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Tafsir  Atftfbabari 


PENGANTAR  PENERBIT 

Al  Hamdulillahi  Rabbil  ‘Alamiin  merupakan  ungkapan  yang  tepat  untuk 
mengekspresikan  rasa  syukur  kami  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  atas 
rampungnya  proses  terjemah  dan  pengeditan  kitab  tafsir  Ath-Thabari  ini. 
Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  manusia  pilihan  dan  panutan 
umat,  Muhammad  SAW,  keluarganya,  para  sahabatnya  serta  orang-orang 
yang  mengikuti  jejak  mereka. 

Perkembangan  buku-buku  tafsir  memang  tidak  sedahsyat  perkembangan 
buku-buku  fikih  yang  dimiliki  oleh  setiap  madzhab.  Di  Indonesia  sendiri  ulama- 
ulama  yang  berkecimpung  dalam  ilmu  ini  masih  terbilang  langka,  sehingga 
karya-karya  dalam  bidang  tafsir  pun  masih  dapat  dihitung  oleh  jari.  Dari  sirii 
kami  beri nisiatif  untuk  memberikan  sumbangsih  penerjemahan  kitab  tafsir 
Jami’Al Bayan  an  Ta ‘ wil  Ayi  Al  Qur'an  karya  imam  besar,  Ibnu  Jarir 
Ath-Thabari,  yang  kami  dedikasikan  untuk  masyakat  muslim  Indonesia,  agar 
kita  dapat  membaca  dan  memahami  maksud  dan  tujuan  Firman  Allah  melalui 
buah  pemikiran  sang  Imam  besar  ini. 

Dalam  edisi  terjemah  ini  perlu  diketahui  oleh  para  pembaca,  bahwa  tidak 
semua  syair  dalam  kitab  ini  kami  masukan  dalam  edisi  terjemahnya,  hal  itu 
kami  lakukan  untuk  menyederhanakan  penjelasan  agar  terfokus  kepada 
masalah  penafsiran  dan  penakwilan  ayat-ayat. 

Akhirnya,  kami  mengharapkan  saran  dan  kritik  dari  berbagai  pihak  untuk 
perbaikan  dan  kesempurnaan  karya  berharga  ini.  Kepada  Allah  jua  kami 
berharap,  semoga  upaya  ini  mendapatkan  penilaian  yang  baik  di  sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta,  September  2007 
Pustaka  Azzam 
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SURAH  AN-NABA' 


0^0 

** Tentang  apakah  mereka  saling  bertanya-tanya ?  Tentang 
berita  yang  besar ,  yang  mereka  perselisihkan  tentang  ini. 
Sekali-kali  tidak;  kelak  mereka  akan  mengetahui ,  kemudian 
sekali-kali  tidak;  kelak  mereka  akan  mengetahui.” 

(Qs.  An-Naba'  [78]:  1-5) 


Takwil  firman  Allah:  *j 

{Tentang  apakah  mereka  saling 
bertanya-tanya?  Tentang  berita  yang  besar,  yang  mereka 
perselisihkan  tentang  ini  Sekali-kali  tidak;  kelak  mereka  akan 
mengetahui,  kemudian  sekali-kali  tidak;  kelak  mereka  akan 
mengetahui). 


Surah  An-Naha ' 


Maksudnya  adalah,  apakah  orang-orang  musyrik  Quraisy 
saling  bertanya-tanya  berkenaan  dengan  Allah  dan  Rasul-Nya,  hai 
Muhammad? 

Pertanyaan  tersebut  dilontarkan  kepada  beliau  SAW,  sebab 
orang-orang  Quraisy  saling  berselisih  dan  berdebat  tentang  pengakuan 
beliau  akan  kenabiannya,  pembenaran  tentang  apa-apa  yang 
dibawakannya  dari  sisi  Allah,  serta  keimanan  kepada  pembangkitan 
kembali  setelah  mati.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  kepada  Nabi- 
Nya,  fii  maa  yatasaa'al  haa'ulaa'  al  qaum  wa  yakhtashimuun ? 
(tentang  apakah  orang-orang  itu  saling  bertanya-tanya  dan  saling 
berdebat?). 

Kata  bantu  ^  dan  'J>  di  sini  artinya  sama  [yakni  $  =  Q  —  U 
yang  artinya  sama  dengan  ^  =  te  =  U  “tentang  apa”]. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

36140.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki  bin 
Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar,  dari 
Muhammad  bin  Jahadah,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Ketika 
Nabi  SAW  diutus,  mereka  saling  bertanya-tanya  di  antara 
mereka  sendiri,  maka  Allah  menurunkan  ayat, 

*  Tentang  apakah  mereka  saling  bertanya-tanya? 
Tentang  berita  yang  besar'.  Maksudnya  adalah  al  khabar  al 
'azhiim  (berita  yang  besar).”1 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  mengabarkan  kepada  Nabi-Nya 
SAW  tentang  hal  yang  mereka  saling  bertanya-tanya, 

“ Tentang  berita  yang  besar”  yakni  ‘an  al  khabar  al  'azhiim  (tentang 
berita  yang  besar). 


Ibmi  Abi  Hatnn  dalam  tafsirnya  (1013394).  Di  dalamnya  tidak  dicantumkan 
redaksi:  Yakni  ‘an  al  khabar  al  'azhiim  “tentang  berita  yang  besar”. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/390),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  Ibmi  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu  Abi  Hatim,  dan  Ibnu 
Mardawaih. 


Ta^Arfi-Thoberi 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  “berita  yang 
besar”  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  adalah  Al  Qur'an.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

36141.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman  Allah,  -  “ Tentang  berita  yang 

besar”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Al  Our'an.”2 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
pembangkitan  kembali  setelah  mati.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36142.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Tentang  berita  yang  besar”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pembangkitan  kembali  setelah  mati.”3 

36143.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  M  aliran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  mengenai  ayat,  “ Tentang  berita  yang 

besar  ia  berkata,  “Berita  yang  besar  itu  adalah  pembangkitan 
kembali  setelah  mati.”4 

2  Mujahid  dalam  tafsirnya  (4/68)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/436). 

3  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wo  Al  'Uyun  (6/182),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim 
At-Tanzil  (4/436),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/170),  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/390)  dengan  riwayat  yang  lebih  panjang  dari  ini,  ia 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 

4  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/182),  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’aJim 
At-Tanzil  (4/436),  dan  As-Suyuthi  dalam  tafsirnya  (19/170)  serta  Ad-Durr  Al 


Surah  An-Noba ' 


36144.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya, 

“ Tentang  apakah  mereka  saling  bertanya-tanya? 
Tentang  berita  yang  besar,  yang  mereka  perselisihkan  tentang 
ini,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Hari  Kiamat.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Mereka  berkata,  'Inilah  hari  yang 
kalian  nyatakan,  bahwa  kita  dan  nenek  moyang  kita  akan 
hidup’.” 

Ia  juga  berkata,  “Mereka  berselisih  tentang  itu,  mereka  tidak 
mempercayai  itu,  maka  Allah  berfirman, 

* Katakanlah ,  “Berita  itu  adalah  berita  yang  benar, 
yang  kamu  berpaling  daripadanya”/  (Qs.  Shaad  [38]:  67-68) 
(Maksudnya  adalah)  Hari  Kiamat,  yang  tidak  mereka 
percayai.”5 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah, -tentang  apa  yang  diperbincangkan  oleh  orang-orang  Quraisy 
berkenaan  dengan  Al  Qur'an?  Allah  lalu  menjawab,  sehingga  menjadi 
p.  “ Tentang  apakah Seolah-olah  ini  bermakna,  untuk  apa  mereka 
saling  bertanya  mengenai  Al  Qur'an. 

Allah  kemudian  mengabarkan  dengan  berfirman  'oy& 

“Yang  mereka  perselisihkan  tentang  ini,”  (yakni)  antara  yang 
membenarkan  dengan  yang  mendustakan.  Itulah  perselisihan  mereka. 
Serta  firman-Nya,  “Yang  mereka  perselisihkan  tentang 

ini”  Maksudnya  adalah,  saling  bertanyanya  mereka  adalah  tentang 
berita  yang  sifatnya  seperti  ini. 

Mantsur  (8/390)  dengan  riwayat  yang  lebih  panjang  dari  ini,  ia 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibisi  Jarir,  dan  Ibmi  Al  Mundzir. 
Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada 
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Tafcir  Ath-Thobari 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36145.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Oatadah,  tentang 
ayat,  “ Yang  mereka  perselisihkan  tentang  ini,"  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  pembangkitan  kembali  setelah 
mati,  lalu  orang-orang  terbagi  menjadi  dua  golongan,  yaitu 
yang  membenarkan  dan  yang  mendustakan.  Adapun  tentang 
kematian,  mereka  semua  mempercayai  keberadaannya  karena 
mereka  menyaksikannya,  namun  mereka  berselisih  tentang 
adanya  pembangkitan  kembali  setelah  kematian.”6 

36146.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  (tentang  ayat), 

“ Yang  mereka  perselisihkan  tentang  ini,"  ia  -berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  manusia  terbagi  menjadi  dua  kelompok, 
yaitu  yang  membenarkan  dan  yang  mendustakan.  Adapun 
tentang  kematian,  mereka  semua  mengakui  keberadaannya 
karena  mereka  menyaksikannya,  tetapi  mereka  berselisih 
pendapat  tentang  adanya  pembangkitan  kembali  setelah 
kematian.”7 

36147.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “ Yang  mereka  perselisihkan 

tentang  ini  ”  ia  berkata,  “Ada  yang  membenarkan  dan  ada 
yang  mendustakan.”8 


6  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  an  karya  Al  Farra  (3/227). 

7  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/390),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

*  Ibid. 


Surah  An-Naba' 


Firman-Nya,  &  “ Sekali-kali  tidak,”  merupakan  pernyataan 
orang-orang  musyrik  yang  mengingkari  bahwa  Allah  akan 
membangkitkan  mereka  kembali  setelah  mereka  mati,  dan  Allah  Yang 
Maha  Suci  mengancam  mereka  akibat  pernyataan  mereka  itu. 

“ Kelak  mereka  akan  mengetahui.” <  Orang-orang  kafir  yang 
mengingkari  hal-hal  yang  telah  dijanjikan  Allah  kepada  musuh- 
musuhnya  kelak  akan  mengetahui  apa  yang  akan  dilakukan  Allah 
terhadap  mereka  pada  Hari  Kiamat 

Allah  kemudian  menegaskan  ancaman  itu  dengan  penegasan 
lainnya,  bahwa  Allah  tidak  akan  menghidupkan  mereka  kembali 
setelah  kematian  mereka,  dan  tidak  akan  menyiksa  mereka  akibat 
kekufuran  mereka  teihadap-Nya,  “Kelak  mereka  akan  mengetahui 
bahwa  pada  kenyataannya  nanti,  ketika  mereka  berjumpa  dengan 
Allah,  tidak  sama  seperti  yang  mereka  katakan.  Mereka  juga  akan 
dihadapkan  kepada  perbuatan-perbuatan  buruk  yang  telah  mereka 
lakukan.” 


Diriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  mengenai  hal 
tersebut  dalam  riwayat  berikut  ini: 


36148.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Tsabit,  dari  .Adh- 
Dhahhak,  tentang  ayat  “ Sekali-kali  tidak;  kelak 

mereka  akan  mengetahui ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
orang-orang  kafir,  ‘ Kemudian  sekali-kali  tidak;  kelak 

mereka  akan  mengetahui '.  (Maksudnya  adalah)  [orang-orang 
beriman]9.” 


Demikian  juga  qira  'at- nya.  (Y akni  S'  j*—* .  jUiSCl»  b’jJK* 


Kalimat  yang  terdapat  di  dalam  kuning  siku  [  ]  tidak  tertera  di  dalam 
manuskirp,  V»™  mencantumkan  kalimat  tersebut  dengan  merujuk  kepada 
salinan  naskah  lainnya. 

Abdurrazzag  dalam  tafsirnya  (3/382)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At - 
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Tafsir  Ath-Thobori 


“Bukankah  Kami  telah  menjadikan  bumi  itu  sebagai 
hamparan?  dan  gunung-gunung  sebagai  pasak ?  dan  Kami 
jadikan  kamu  berpasang-pasangan,  dan  Kami  jadikan 
tidurmu  untuk  istirahat,  dan  Kami  jadikan  malam  sebagai 
pakaian,  dan  Kami  jadikan  siang  untuk  mencari 
penghidupan  ”  (Qs,  An-Naba'  [78]:  6-11) 


{Bukankah  Kami  telah  menjadikan  bumi  itu  sebagai  hamparan? 
dan  gunung-gunung  sebagai  pasak?  dan  Kami  jadikan  kamu 
berpasang-pasangan,  dan  Kami  jadikan  tidurmu  untuk  istirahat, 
dan  Kami  jadikan  malam  sebagai  pakaian,  dan  Kami  jadikan  siang 
untuk  mencari  penghidupan ) 


Allah  menyebutkan  kepada  orang-orang  musyrik  tentang 
nikmat-nikmat  dan  anugerah-anugerah-Nya  serta  kebaikan-Nya 
kepada  mereka,  lalu  tentang  pengingkaran  mereka  terhadap  apa-apa 
yang  dianugerahkan  kepada  mereka.  Allah  juga  menyebutkan 
ancaman  yang  disediakan  bagi  mereka  ketika  mereka  datang  kepada- 
Nya  kelak,  yaitu  berbagai  macam  siksaan-Nya,  dan  sikaan-Nya  itu 
amatlah  pedih.  Allah  pun  berfirman  kepada  mereka, 

“ Bukankah  Kami  telah  menjadikan  bumi  itu”  bagi  kalian 


Tanzil  (4/436). 


Surah  An-Naba '  1 

“Sebagai  hamparan ,”  yang  kalian  jadikan  sebagai  hamparan  serta 
landasan  berpijak? 

36149.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  j)t  “ Bukankah  Kami  telah  menjadikan  bumi 

itu  sebagai  hamparan?**  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
bisaathan  (hamparan).”11 


Firman-Nya,  labjl  JllLTj  “Dan  gunung-gunung  sebagai  pasak?** 
maksudnya  adalah,  dan  gunung-gunung  sebagai  pasak  bagi  bumi  agar 
bumi  bergoncang  bersama  kalian. 

Firman-Nya,  £&> “ Dan  Kami  jadikan  kamu  berpasang- 
pasangan,**  maksudnya  adalah  laki-laki  dan  perempuan,  panjang  dan 
pendek,  buruk  rupa  dan  tampan  atau  cantik.  Ini  seperti  firman-Nya, 
4*$  “ Orang-orang  yang  zhalim  beserta  teman  sejawat 
mereka.**  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  22)  Maksudnya  adalah 

shayyarnaahum  “Kami  menjadikan  mereka”. 

Firman-Nya,  “ Dan  Kami  jadikan  tidurmu  untuk 

istirahat ,”  maksudnya  adalah.  Kami  jadikan  tidur  kalian  sebagai 
peristirahatan  dan  kenyamanan  bagi  kalian,  yang  dengan  itu  kalian 
merasa  tenang  dan  tenteram,  seolah-olah  kalian  mati  (tanpa  kalian 
sadari),  padahal  sebenarnya  kalian  masih  hidup  karena  roh-roh  kalian 
tidak  meninggalkan  jasad  kalian. 

As-sabt  dan  as-subaat  artinya  as-sukuun  “tenang”.  Oleh  karena 
itu,  hari  Sabtu  disebut  Sabt,  karena  merupakan  hari  tenang  dan 
nyaman. 

Firman-Nya,  Q^j  “ Dan  Kami  jadikan  malam  sebagai 

11  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/436),  Al  Quithubi  dalam  tafsirnya 
(19/170,  171),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/390), 
menyandarkannya  hanya  kepada  Ibnu  Jarir. 


Tafsir  Adi-Thabari 


pakaian  ”  maksudnya  adalah,  dan  Kami  jadikan  malam  sebagai 
penutup  bagi  kalian.  Hitam  dan  gelapnya  menutupi  kalian, 
sebagaimana  pakaian  menutupi  pemakainya,  agar  kalian  bisa  merasa 
tenteram  setelah  melakukan  berbagai  aktivitas  pada  siang  harinya. 
Sebagaimana  perkataan  seorang  penyair  berikut  ini: 


>3  i*iiT  u*.  j,  Ji  #  'j?  y  jS»  'J~4  ££ 


“ Ketika  mereka  memasuki  malam,  tatkala  sepoi-sepoi  kesejukan  telah 

menerpa  telinganya, 

maka  saat  itulah  ia  mengendurkan  langkah. "n 

+  0  + 

Maksud  J— ^  di  sini  adalah  memasuki  hitamnya  malam 
sehingga  menutupi  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

36150.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  Jaf  tLi-j  “ Dan  Kami  jadikan  malam  sebagai 
pakaian,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sakanan  ‘waktu 
tenang’.”13 


12  Bait  syair  ini  diucapkan  oleh  Dzu  Ar-Rumah  dari  Bahr  Ath-Thawil  bagian 
qasidahy  bab:  Al  Washf,  yang  beijumlah  tujuh  puhih  tiga  bait,  dan  bait  ini 
adalah  bait  keenam  puhih.  Redaksi  awalnya  adalah: 

44 Apakah  dari  Dimnah  ia  yang  masih  kecil  itu  menggusur  ekornya 
agar  bisa  berburu .  Santailah,  karena  air  matamu  masih  mengalir 
Bunyi  bait  syair  ini  yang  tertera  dalam  Ad-Diwan  adalah: 

>3  51  #  j!  jSil  lis 

“Ketika  mereka  memasuki  malam ,  atau  tatkala  sepoi-sepoi  kesejukan 
telah  menerpa  telinganya ,  maka  saat  itulah  ia  berbaring” 

Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal.  120-129)* 

13  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  4Uyun  (6/183)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (1/191). 


Sunah  An-Naba' 


Firman-Nya,  “ Dan  Kami  jadikan  siang  untuk 

mencari  penghidupan,"  maksudnya  adalah,  dan  Kami  jadikan  siang 
sebagai  penerangan  bagi  kalian  agar  kalian  bisa  bertebaran  untuk 
mencari  penghidupan  kalian  dan  melakukan  berbagai  akvifitas  untuk 
kemaslahatan  urusan  duniawi  kalian,  serta  mencari  karunia  Allah  pada 
waktu  tersebut. 


Allah  Yang  Maha  Suci  menjadikan  siang  sebagai  sarana 
aktivitas  bagi  •  para  hamba-Nya  dalam  mencari  penghidupan, 
sebagaimana  ucapan  penyair  berikut  ini: 


“ Dan  orang  yang  tengah  gundah-gulana,  kala  kegundahan  dihampiri 

kegelapan, 

maka  bantalnya  pun  tidak  tidur  ”u 

Menjadikan  bantal  sebagai  yang  tidak  tidur.  Artinya  adalah  si 
pemilik  bantal. 

36151.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Siang  untuk  mencari 

penghidupan,”  ia  berkata,  “Mereka  mencari  karunia  Allah 
pada  waktu  tersebut”15 


14  Ini  adalah  bait  syair  qasidah  tentang  Al  Washf  dalam  Bahr  Kami l  karya  Ath- 
Tharmah  Sang  penyair  mengawalinya  dengan  ungkapan: 

Vi  J&J  j6h j  #  Ui 

*  Adonan  itu  tersimpan  semalaman  sehingga  berserakan , 
sampai-sampai  rumah  terlumuri  oleh  adonan,  walaupun  letaknya  jauh” 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (694)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad~Durr  Al  Mantsur 
(8/391),  menyandarkannya  kepada  Al  Firyabi,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jatir, 


i  s 


Tafsir  Ath  'Thabari 


“Dan  Kami  bangun  di  atas  kamu  tujuh  buah  (langit)  yang 
kokoh,  dan  Kami  jadikan  pelita  yang  amat  terang 
(matahari),  dan  Kami  turunkan  dari  awan  air  yang  banyak 

tercurah” 

<Qs.  An-Naba'  [78]:  12-14) 


Takwll  firman  Allah:  C* 

CCi  LSlylj  (Dan  £oiif/  bangun  di  atas  kamu  tujuh 

buah  [langit]  yang  kokoh,  dan  Kami  jadikan  pelita  yang  amat 
terang  [matahari],  dan  Kami  turunkan  dari  awan  air  yang  banyak 
tercurah ) 

Allah  Ta  'ala  berfirman,  1 “ Dan  Kami  bangun  di  atas 
kamu,”  sebagai  atap  bagimu.  Allah  menetapkan  atap  sebagai 
bangunan,  karena  orang  Arab  menyebut  atap-atap  rumah  sebagai 
bangunan.  Oleh  karena  itu,  langit  pun  sebagai  atap  bagi  bumi. 

Di  sini  Allah  berbicara  kepada  mereka  sesuai  dengan  bahasa 
yang  dipahami  oleh  mereka,  karena  Al  Qur'an  diturunkan  dengan 
bahasa  mereka. 

Allah  juga  berfirman,  "Tujuh  buah  (langit)  yang 

kokoh"  Langit  sangat  kuat  dan  kokoh,  tidak  ada  retak  padanya  dan 
tidak  pula  celah,  serta  tidak  terpengaruh  oleh  silih  bergantinya  malam 
dan  siang. 


Surah  An-Naba' 


Firman-Nya,  Cljtj  ClJ-  “Dan  Kami  jadikan  pelita  yang 
amat  terang  (matahari)”  As-siraaj  (pelita)  maksudnya  adalah 
matahari.  “ Yang  amat  terang .”  Maksudnya  adalah  sangat 

menyala. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36152.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  'C'Lm)  blii-j  “ Dan  Kami  jadikan  pelita  yang 
amat  terang  (matahari)”  ia  berkata,  “(Maksundya  adalah) 
mudhii'an  ‘sangat  terang’.”16 

36153.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  Kami  jadikan  pelita  yang  amat  terang 
(matahari)”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  siraajan  muniiran 
‘pelita  yang  sangat  bersinar’.”17 

36154.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Pelita  yang  amat 


16 


17 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3364)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsttr  (8/391),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  serta 
Ibnu  Abu  Hatim. 

Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/172). 


Tafsir  Ath'Thabari 


terang, ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  gemerlapan.”18 

36155.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  C\Sj ££-  "Pelita  yang  amat  terang”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  al  muniir  ‘yang  bercahaya’.”19 

36156.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  ayat, 

I “ Pelita  yang  amat  terang”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  yang  sinarnya  gemerlapan.”20 

Firman-Nya,  "Dan  Kami  turunkan  dari 

awan”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna 

Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  angin  yang 
hembusannya  mengandung  perahan  atau  tekanan  (’jo—iS).”  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36157.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
Oj  ££&  Ia  berkata,  “Jadi,  adalah  angin.”21 

36158.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  ia 
membaca  (Lalu  ia  berkata),  “Maksudnya 


18  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  694),  Abu  Asy-Syaikh  dalam  Al  ’Aihamah 
(4/1142),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/391), 
menyandarkannya  kepada  Al  Fiiyabi,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  serta  Ibnu 
AlMundzir. 

19  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/382). 

20  Lihat  Ruh  Al  Ma  'ani  karya  Al-Alusi  (30/9). 

11  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/184)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 

ZadAIMasir( 9/6). 


Surah  An-Naha' 


adalah  angin.”22 

36159.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  (I*  berkata),  “(Maksudnya  adalah) 

angin. 

36160.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  H  asan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.24 


36161.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ‘Tada  sebagian  qira  'at, 
adalah  angin.”25 


36162.  Yunus  menceritakan  kepada  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman-Nya,  j»  ia  berkata,  “Lafazh 


maksudnya  adalah  angin.” 


Ia  lalu  membaca  firman  Allah,  -i' 


“Allah,  Dialah  yang  mengirimkan  angin,  lalu  angin  itu 
menggerakkan  awan...,  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  48)26 


22  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/392),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/184),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/6),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/174). 

22  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  694)  dari  jalur  Warqa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/391),  menyandarkannya  kepada  Al 
Firyabi,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  serta  Ibnu  Al  Mundzir.  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (4/437)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/6). 

U 

22  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/437),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/424),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/6). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/6)  dari  Zaid  bin  Aslamm  serta  Ibnu  Katsir 
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Tafsir  Ath'Thdbari 


Para  ahli  tafsir  lainnya  mengatakan  bahwa  itu  adalah  awan 
yang  mengandung  air  hujan,  namun  belum  sampai  mencurahkan 
hujan,  seperti  halnya  wanita  yang  telah  dekat  waktu  haidnya  namun 
belum  mengeluarkan  darah  haid. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36163.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  fiiman-Nya, 
c/jJJSh “Dari  awan,”  ia  berkata,  “Lafazh  adalah  as- 

sahaab  ‘awan’.”27 

36164.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  Kami  turunkan  dari 

awan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  min  as-sahaab  ‘dari 
awan. 

36165.  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  tentang 
firman-Nya,  (ia  berkata,  “Maksudnya  adalah)  as- 

sahaab  ‘awan’.”29 

Para  penakwil  lainnya  mengatakan  bahwa  itu  adalah  langit. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

36166.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Hasan  berkata  tentang  ayat,  ia 


dalam  tafsirnya  (14/228). 

27  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/184). 

*  Ibnu  Abu  Hatan  dalam  tafsirnya  (10/3394)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/6). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/184). 


29 


SumJi  An-Noba ' 


berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dari  langit.”30 

36167.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dari  langit.”31 

36168.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  s  aur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah)  dari  langit.”32 

Pendapat  yang  paling  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah 
mengabarkan  bahwa  Dia  menurunkan  air  dari  awan,  yaitu  awan  yang 
mengandung  air. 

Kami  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  pendapat  yang  paling 
benar,  karena  pendapat  ini  merupakan  salah  satu  dari  ketiga  pendapat 
tadi.  Adapun  angin,  maka  sebenarnya  angin  tidak  mengandung  air 
yang  kemudian  mencurahkannya,  akan  tetapi  angin  itu  hanya 
membawakannya.  Memang  benar  dimaknai  angin  bila  qira  'at-nya 
j» iffiVy  “Dan  Kami  turunkan  dengan  angina”.  Tapi  karena 
qira  'af-nya  adalah  maka  diketahui  bahwa  maksudnya 

adalah  yang  disifatinya.  [Maksudnya  adalah  sesuatu  yang  mu  ’shiraat, 
yaitu  sesuatu  yang  mengandung  esensi,  dan  sesuatu  yang  esensinya 
angin  menjadi  air  hujan  adalah  awan]. 

Jika  ada  yang  menduga  bahwa  partikel  ba'  [yakni  pada 


30  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/184)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (9/6). 

31  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/184)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/173). 

32  Abdunazzag  dalam  tafsirnya  (3/382),  di  dalamnya  disebutkan:  Langit 
Sebagiannya  mengatakan:  Angin. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/391),  menisbatkannya  kepada 
Abdurrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Al  Kharaithi  dalam  Makarim  Al  Akhlaq. 
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redaksi  seperti  ini  kadang  menggantikan  makna  j—;,  maka  walaupun 
kadang  memang  demikian,  namun  mayoritas  makna  j—?  adalah  selain 
itu.  Penakwilan  ini  berdasarkan  mayoritas  pemaknaan  redaksinya. 
Bila  ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  ini  [yakni  angin 

maksudnya  adalah  langit,  maka  dikatakan,  walaupun  angin  demikian, 
namun  kenyataannya  turunnya  air  hujan  adalah  dari  awan,  bukan  dari 
selainnya.  [Kecuali  sekadar  ungkapan  “hujan  dari  langit”  yang 
maksudnya  turun  dari  arah  langit]. 

Firman-Nya,  &  “ Air  yang  banyak  tercurah ,”  maksudnya 
adalah,  air  yang  dituangkan  sebagiannya  mengikuti  sebagian  lainnya, 
seperti  mengalirnya  darah  unta,  yaitu  tumpahnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini  adalah: 

36169.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

CCe  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah  air)  munshabban  ‘yang 
ditumpahkan’.”33 

36170.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  CCc  £  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  air  yang  ditumpahkan  dari 
langit”34 

36171.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 


n  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3394)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  'Uyun  (6/184). 

34  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/184). 
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kepada  kami,  Al  Haris  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  [yakni  Isa  Warqa]  dan 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah  ■  air)  munshabban  ‘yang 
ditumpahkan’.’*35 

36172.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  tfe  '£>  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah  al 
munshabb  ‘yang  ditumpahkan’).”36 

36173.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah 

air)  munshabban  ‘yang  ditumpahkan’.”37 

36174.  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah  air) 

mutataabi  ’an  ‘yang  berturut-turut’.”3* 

Sebagian  penakwil  mengatakan  bahwa  maksud  ats-isajjaaj 
[yakni  CQ]  adalah  al  katsiir  ‘yang  banyak’.  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  makna  ini  adalah: 

36175.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  [ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:]39 


35  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  654)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/391),  menyandarkannya  kepada  Al  Firyabi,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan 
Ibnu  Al  Mundzir, 

36  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/383), 

37  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/392),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mimdzir. 

33  Ilmu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/437),  Al  Qurthiibi  dalam  tafsirnya  (19/174), 
dinisbatkan  kepada  Ibmi  Abbas,  Mujahid,  dan  yang  lain. 

Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (3/437),  dinisbatkan  kepada  Qatadah. 

Kalimat  yang  terdapat  di  dalam  tanda  kurung  siku  [  ]  tidak  terdapat  di  dalam 


39 
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tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

katsiiran  ‘yang  banyak’.’*40 

Dalam  perkataan  orang  Arab,  tidak  dikenal  sifat  banyak  yang 
diungkapkan  dengan  kata  ats-tsajj ,  karena  makna  ats-tsajj  adalah  ash- 
shabb  al  mutataabi  “penuangan  yang  berturutan”.  Contoh  kalimat 
adalah  sabda  Nabi  SAW  berikut  ini: 


4*3  jiit 


“ Sebaik-baik  haji  adalah  mengeraskan  suara  bacaan  talbiyah 
dan  mengalirkan  darah  sembelihan  haji .”41 

Maksud  ats-tsajj  adalah  penumpahan  darah  hewan  Kurban 
dengan  menyembelihnya.  Pola  dan  penggunaannya  dalam  kalimat 
adalah  £ ^  gl 


manuskrip,  adapun  yang  kami  cantumkan  ini  berasal  dan  naskah  lain. 

40  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/364). 

41  Hadits  ini  Hiranmmkan  oleh  pengarang  tanpa  sanad.  Diriwayatkan  oleh  At- 
Timridzi  pada  pembahasan  tentang  haji  (827)  dari  jalur  Ibnu  Abi  Fudaik,  dari 
Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Abdurrahman  bin  Yarbu,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  bahwa  Nabi  SAW 
ditanya,  “Haji  apakah  yang  paling  utama?”  Beliau  menjawab,  “gMO  gjfc* 
“Mengeraskan  suara  bacaan  <  talbiyah  dan  mengalirkan  darah  sembelihan 
haji." 

Ibnu  Majah  pada  kitab:  Manasik  (2915)  dan  Ad-Darimi  pada  pembahasan 
tentang  manasik  (1798). 

Hadits  ini  mempunyai  syahid  pada  Musnad  Abi  Ya  'la  (9/19). 
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“Supaya  Kami  tumbuhkan  dengan  air  itu  biji-bijian  dan 
tumbuh-tumbuhan,  dan  kebun-kebun  yang  lebati 
Sesungguhnya  Hari  Keputusan  adalah  suatu  waktu  yang 
ditetapkan ,  yaitu  hari  (yang  pada  waktu  itu)  ditiup 
sangkakala  lalu  kamu  datang  berkelompok-kelompok,  dan 
dibukalah  langit,  maka  terdapatlah  beberapa  pintu,  dan 
dijalankanlah  gunung-gunung  maka  menjadi 
fatamorganalah  ia*”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  15-20) 


Takwil  firman  Allah: 

{Supaya  Kami  tumbuhkan  dengan  air  itu  biji- 
bijian  dan  tumbuh-tumbuhan,  dan  kebun-kebun  yang  lebat? 
Sesungguhnya  Hari  Keputusan  adalah  suatu  waktu  yang 
ditetapkan,  yaitu  hari  [yang  pada  waktu  itu]  ditiup  sangkakala  lalu 
kamu  datang  berkelompok-kelompok,  dan  dibukalah  langit,  maka 
terdapatlah  beberapa  pintu,  dan  dijalankanlah  gunung-gunung 
maka  menjadi fatamorganalah  ia) 


Maksudnya  dengan  air  yang  Kami  turunkan  dari  awan 

ke  bumi  itu,  supaya  Kami  tumbuhkan  biji-bijian. 

Al  habb  adalah  setiap  yang  mengandung  bakal  tanaman  yang 
dapat  dipetik.  Ini  adalah  bentuk  jamak  dari  habbah,  seperti  kata  sya  ’iir 
yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  sya  ’ iirah, ,  dan  seperti  kata  at-tamr 
yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  tamrah.  Adapun  an-nabaat, 
adalah  tumbuhan  yang  disiangi,  termasuk  rerumputan  dan  tanaman 
yang  ditanam  benihnya. 

Firman-Nya,  “Dan  kebun-kebun  yang  lebat,” 

maksudnya  adalah,  dan  dengan  hujan  itu  pula  agar  Kami  tumbuhkan 
kebun-kebun.  Jannaat  artinya  basaatiin  “kebun-kebun”. 

Firman-Nya,  “Dan  kebun-kebun ,**  maksudnya  adalah 
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tsamr  jannaat  ‘‘buah-buahan  kebun”,  namun  kata  tsamr  tidak 
disebutkan  karena  sudah  tersirat  oleh  kandungan  redaksinya. 

Firman-Nya,  maksudnya  adalah  saling  bertaut  dan  rindang 

(lebat). 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36176.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  kebun-kebun  yang  lebat, ”  ia 

berkata,  “Berkerumun.’ 

36177.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  kebun-kebun  yang  lebat”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  kebun-kebun  yang  sebagiannya  bertaut 
pada  sebagian  lainnya.”43 

36178.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Dan  kebun-kebun 


42  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3394)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/392),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  serta 
Ibnu  Abu  Hatim. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/392),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Jarir. 


« 
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yang  lebat,  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  saling  bertaut”44 

36179.Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  kebun-kebun  yang  lebat,"  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  yang  sebagiannya  bertaut  pada  sebagian  lainnya.”45 

36180.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  s  aur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Dan  kebun-kebun  yang 

lebat"  ia  bericata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  sebagiannya 
bertaut  pada  sebagian  lainnya.”46 

36181.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  kebun-kebun  yang  lebat,"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  saling  bertaut.”  47 

36182.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Suiyan,  tentang  firman-Nya, 
“ Dan  kebun-kebun  yang  lebat,"  ia  bericata, 
‘Maksudnya  adalah  yang  saling  bertaut,  sebagiannya  di  atas 
sebagian  lainnya.”46 

Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  mengenai  bentuk  tunggal  al 

alfaaf. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  mengatakan  bahwa  bentuk 

tunggalnya  adalah  liff. 


44  Mujahid  A» b™  tafsirnya  (hal.  694). 

4i  As-Suyuthi  <falam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/392),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Abdunrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Jarir. 

Abdurrazzaq  mengemukakan  pendapat  serupa  dalam  tafsirnya  (3/383). 
l  ihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/437). 

Ibid. 


46 

47 
44 
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Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  mengatakan  bahwa  bentuk 
tunggalnya  adalah  liff  dan  lafiif. 

Ia  berkata,  “Jika  engkau  mau  maka  al  alfaaf  bisa  kau  anggap 
sebagai  bentuk  jamak,  dan  bentuk  tunggalnya  juga  sebagai  jamak, 
sehingga  engkau  bisa  mengatakan  jannah  laffaa'  dan  jannaat  laffaa'. 
Kemudian  al-liff  dijamak  menjadi  alfaafan." 

Ada  yang  berkata,  “Kami  belum  pernah  mendengar  ungkapan 
syajarah  laffah,  akan  tetapi  bentuk  tunggalnya  adalah  laffaa' , 
sedangkan  bentuk  jamaknya  adalah  liff,  dan  jamak  dari  liff  adalah 
alfaaf.  Jadi,  ini  merupakan  bentuk  jam  ■ u  jam  * in  (bentuk  kata  jamak 
dari  kata  jamak)/*49 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini  yaitu,  al  alfaaf 
merupakan  bentuk  jamak  dari  liff  atau  lafiif  Ini  karena  para  ahli  tafsir 
sepakat  bahwa  maknanya  adalah  multaffah  (bertautan),  sedangkan  al- 
laffaa '  artinya  al  ghaliizhah  (tebal  atau  rindang),  sedangkan  al  iltifaat 
(pertautan)  tidak  ada  kaitannya  dengan  al  ghalzh  (ketebalan), -kecuali 
dimaknai  bahwa  itu  adalah  tebalnya  pertautan,  sehingga  dengan  begitu 
menjadi  arti  tersendiri. 

Firman-Nya,  tLi-«  H  “ Sesungguhnya  Hari 

Keputusan  adalah  suatu  waktu  yang  ditetapkan,"  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  hari  saat  Allah  memutuskan  di  antara  para  makhluk- 
Nya,  hari  saat  Allah  menghukum  sebagian  mereka  untuk  sebagian 
lainnya,  adalah  sebagai  suatu  waktu  yang  ditetapkan  ketika  Allah 
memberlakukan  pembangkitan  terhadap  orang-orang  yang 
mendustakan  dan  makhluk-makhluk  lainnya  yang  seperti  mereka. 

Para  ahli  tafsir  mengemukakan  pendapat  yang  senada  dengan 
pendapat  kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 


49  Lihat  Musykil  I’rab  Al  Qur  'an  karya  Makla  bin  Abi  Thalib  Al  Qaisi  (2/795) 
dan  TttfsirAl  Qurthubi  (19/174). 
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36183.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  £>[ 

“ Sesungguhnya  Hari  Keputusan  adalah  suatu  waktu  yang 
ditetapkan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hari  yang 
diagungkan  Allah,  yang  pada  hari  itu  Allah  memutuskan  di 
antara  orang-orang  yang  terdahulu  dan  orang-orang  yang 
kemudian  berdasarkan  amal  perbuatan  mereka.”50 

Firman-Nya,  jJL “Yaitu  hari  (yang  pada  waktu  itu) 
ditiup  sangkakala .”  “Hari  ditiupnya  sangkakalay>  diartikan 

sebagai  J  “Hari  Keputusan. **  Seolah-olah  Allah  berfirman, 

“Hari  Keputusan  adalah  sebagai  waktu  yang  Kami  janjikan  kepada 
orang-orang  itu,  yaitu  hari  ditiupnya  (sangkakala).” 

Tentang  makna  telah  dipaparkan  pada  keterangan  yang 
lalu,5*  beserta  perbedaan  pandangan  di  kalangan  ahli  tafsir,  maka  tidak 
perlu  diulang  di  sini,  yaitu  artinya  menurut  kami  adalah,  tanduk  yang 
ditiup. .. 

Riwayat-riwayat  dari  para  ahli  tafsir  tersebut  adalah: 

36184.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Sulaiman  At- 
Taimi,  dari  Aslam,  dari  Bisyr  bin  Syaghaf,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

4  /  +  A  ' 

«ilji  i 

“Ash-shuur  adalah  (sangkakala  dari)  tanduk."52 


50  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Manisur  (8/383),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

51  Lihat  penafsiran  surah  Al  An’aam  ayat  73  dan  surah  Al  Kahfi  ayat  99. 

52  HR,  Abu  Daud  dalam  As-Sunnah  (4742),  ia  berkata:  Musaddad  bin  Masrahad 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  ia  berkata: 
Aku  mendengar  ayahku  berkata:  Aslam  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr, 
dengan  sanad  tersebut  Di  dalamnya  disebutkan: 
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36185.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Yaitu  hari  (yang  pada  waktu  itu)  ditiup  sangkakala ia 
berkata,  “ Ash-shuur  adalah  al  khalq  (penciptaan).”33 

Firman-Nya,  “Lalu  kamu  datang  berkelompok- 

kelompok maksudnya  adalah,  lalu  kalian  datang,  kelompok  dani 
kelompok,  dan  golongan  demi  golongan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

36186.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibau  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  C\j\  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  kelompok  dani  kelompok.,>54 


“Ash-Shuur  adalah  tanduk  yang  ditiup .” 

At-Tinnidzi  dalam  sunannya  pada  pembahasan  tentang  sifat  kiamat  (2430)  dari 
jalur  Ibnu  Al  Mubarak:  Sulaiman  At-Taimi  mengabarkan  dari  Aslam  Al  Ijli, 
dari  Bisyr  bin  Syaghaf,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  menuturkan,  “Seorang  badui 
datang  kepada  Nabi  SAW  lahi  berkata,  ‘Apa  itu  ash-shuur ■?’  Beliau  lalu 
menjawab, 

‘  Yaitu  tanduk  yang  ditiup  " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  hasan.  Lebih  dari  seorang  perawi  yang  meriwayatkan 
dari  Sulaiman  At-Taimin,  nanwn  kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari 
haditsnya.” 

Al-Albani  dalam  As -Silsilah  Ash-Shahihah  (3/68, 1080). 

13  Ibnu  Abu  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (9/2929)  dari  jalur  Yazid.  Ini  telah 
dikemukakan  pada  penafsiran  surah  An-Naml  ayat  87. 

54  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  694). 


Surah  An-Naba ' 


Dikatakan  “Lalu  kamu  datang  berkelompok- 

kelompok,”  karena  untuk  setiap  umat,  Allah  telah  mengutus  rasul 
kepada  mereka,  yang  setiap  umat  akan  datang  bersama  rasul  yang 
diutus  kepada  mereka.  Ini  senada  dengan  firman-Nya, 

“(Ingatlah)  suatu  hari  (yang  di  hari  itu )  Kami  panggil  tiap 
umat  dengan  pemimpinnya (Qs.  Al  Israa'  [17]:  71) 

Firman-Nya,  ±*4>j  “Dan  dibukalah  langit, 

maka  terdapatlah  beberapa  pintu”  maksudnya  adalah,  dan 
terbelahlah  langit,  lalu  retak-retak,  sehingga  menjadi  jalanan-jalanan, 
padahal  sebelumnya  merupakan  bangunan  yang  sangat  kokoh  dan 
tidak  dapat  ditembus  serta  diretakkan. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan 
terbukalah  langit  sehingga  menjadi  pecahan-pecahan  seperti 
potongan-potongan  kayu  yang  diperuntukkan  bagi  pintu-pintu  rumah 
dan  tempat-tempat  tinggal. 

Mereka  mengatakan  bahwa  makna  redaksi  yaitu  li  c — 

i'  \iU  ciiCi  " Dan  terbukalah  langit  sehingga  menjadi  pecahan- 
pecahan  seperti  pintu-pintu  ”  Lalu  karena  huruf  kaf- nya  dibuang, 
maka  v’y— menjadi  khabar- nya,  sebagaimana  ungkapan  kaana 
abdullah  asadan ,  yakni  kal  asad  (seperti  singa,  yakni  Abdullah  seperti 
singa). 

Firman-Nya,  “Dan  dijalankanlah  gunung- 

gunung  maka  menjadi  fatamorganalah  ia,”  maknanya  adalah,  lalu 
dihancurkanlah  gunung-gunung  sehingga  hancur-luluh  dari 
pangkalnya,  lalu  dijadikan  debu  yang  beterbangan,  yang  bagi  mata 
yang  melihatnya  tampak  seperti  fatamorgana,  sehingga  yang 
melihatnya  dari  kejauhan  akan  menduganya  sebagai  air,  padahal 
sebenarnya  itu  debu. 


Tafsir  Ath'Thabari 


9i/>cJb 


* 


“Sesungguhnya  Neraka  Jahanam  itu  (padanya)  ada 
tempat  pengintai,  lagi  menjadi  tempat  kembali  bagi  orang- 
orang  yang  melampcad  batas ,  mereka  tinggal  di  dalamnya 
berabad-abad  lamanya,  mereka  tidak  merasakan  kesejukan 
di  dalamnya  dan  tidak  (pula  mendapat)  minuman,  selain 
air  yang  mendidih  dan  nanah.” 

(Qs.  An-Naba'  [78]:  21-25) 


Takwil  firman  Allah: 


&1Z,  C O.  &Y^©^%  (Sesungguhnya 


Neraka  Jahanam  itu  [padanya]  ada  tempat  pengintai,  lagi  menjadi 
tempat  kembali  bagi  orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka 
tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya,  mereka  tidak 
merasakan  kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak  [pula  mendapat] 


minuman,  selain  air  yang  mendidih  dan  nanah) 

Firman-Nya,  l\  “Sesungguhnya  Neraka 

Jahanam  itu  (padanya)  ada  tempat  pengintai maksudnya  adalah, 
padanya  terdapat  tempat  mengintai  para  penghuninya,  yaitu  orang- 
orang  yang  sewaktu  di  dunia  mendustakannya  dan  mendustakan 
pengembalian  mereka  kepada  Allah,  dan  juga  tempat  mengintai 
orang-orang  yang  membenarkannya.  Makna  redaksi  ini  adalah. 
Neraka  Jahanam  memiliki  tempat  pengintaian  untuk  mengintai  dan 
mengawasi  yang  melewatinya. 


Para  ahli  tafsir  mengemukakan  pendapat  yang  serupa  dengan 
pendapat  kami.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini 
adalah: 


Surah  An-Noba' 


36187.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Bakar  bin  Abdillah  Al  Mazini,  ia 
berkata:  Al  Hasan  bila  membacakan  ayat, 

“ Sesungguhnya  Neraka  Jahanam  itu  (padanya)  ada  tempat 
pengintai,  “  ia  berkata,  “Ketahuilah,  di  atas  pintunya  terdapat 
pengintai.  Jadi,  barangsiapa  datang  dengan  membawa 
pembebasan,  akan  lewatlah  ia,  sedangkan  yang  tidak  datang 
dengan  membawa  pembebasan,  akan  ditahan.”55 

36188.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  1>\  “ Sesungguhnya  Neraka 

Jahanam  itu  (padanya)  ada  tempat  pengintai ia  berkata, 
‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  surga  kecuali  setelah 
melewati  neraka.”56 

36189.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  c&'Jl+L-  Q 
“ Sesungguhnya  Neraka  Jahanam  itu  (padanya)  ada 
tempat  pengintai,  ”  ia  berkata,  “Engkau  pasti  tahu  bahwa  tidak 
ada  jalan  ke  surga  kecuali  setelah  melewati  neraka.”57 

36190.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya,  l>\ 
“Sesungguhnya  Neraka  Jahanam  itu  (padanya) 


55  Al  Baihaqi  menyebutkan  riwayat  yang  menyerupai  itu  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman 
(1/517)  dari  jalur  Abmad:  Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami. 
x  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/394),  menyandarkannya  kepada  Abd 
,  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

57  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/394),  menyandarkannya  kepada 
Abdurrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Namun  dalam 
Tafsir  Abdurrazzag  kami  tidak  menemukannya  pada  bagian  penafsiran  ini. 


Tafsir  Arh-Thabori 


ada  tempat  pengintai ”  ia  berkata,  “Di  atasnya  terdapat  tiga 
titian  jembatan.”58 

Firman-Nya,  “Lagi  menjadi  tempat  kembali  bagi 

orang-orang  yang  melampaui  batas,”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Neraka  Jahanam  bagi  orang-orang  yang  melampaui 
batas  sewaktu  di  dunia  — karena  sombong  terhadap  Tuhan  mereka — 
adalah  tempat  tinggal  mereka,  dan  akan  menunju  kepadanya  untuk 
menempatinya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36191.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  £&  o£LU  “Lagi 
menjadi  tempat  kembali  bagi  orang-orang  yang  melampaui 
batas,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tempat  tinggal  dan 

50 

tempat  menetap. 

36192.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya, 
£&  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tempat  kembali  dan 
tempat  tinggal.”60 

Firman-Nya,  ocJ  “Mereka  tinggal  di  dalamnya 

berabad-abad  lamanya”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang- 
orang  yang  melampaui  batas  sewaktu  di  dunia  akan  tinggal  di  dalam 


**  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (8/394)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/394),  menyandarkannya  hanya  kepada  Ibnu  Jarir. 

59  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/186),  Al  Qurthubi  dalam 
tabirnya  (19/177,)  dan  As-Snyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/394), 
menyandarkannya  kepada  Abdunazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  serta  Ibnu 
AlMundzir. 

40  Lihat  An-Nukat  waAl  'Uyun  karya  Al  Mawardi  (6/186). 


Surnh  An-Naba ' 


Neraka  Jahanam  dan  menetap  di  sana  selama  berabad-abad. 

Ada  perbedaan  gira'at  di  kalangan  gurra'  pada  firman-Nya, 

Ud 

Semua  gurra'  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian  gurra' 
Kufah  membacanya  ocJ  dengan  huruf  alif61 

Semua  gurra '  Kufah  membacanya  'J&  tanpa  huruf  alif 

* . . 

Qira'at  yang  lebih  fasih  dan  lebih  shahih  ungkapannya  di 
antara  kedua  gira  'at  ini  menurut  sudut  pandang  bahasa  Arab  adalah 
gira'at  dengan  huruf  alif  karena  orang  Arab  hampir  tidak  pernah 
menetapkan  kata  sifat  bila  kata  itu  dalam  bentuk  J— ?i,  lalu  diterapkan 
pada  sesuatu  dan  me-«as/iab-kannya.  Mereka  hampir  tidak  pernah 
mengatakan  J— Je-  j  “ini  orang  yang  kikir  dengan  hartanya”. 

Tidak  pula  “yang  suka  mempersulit  kami”  atau  t3  “dia 

*  4  +  * 

itu  yang  memusuhi  kami”.  Itu  karena  bentuk  J— yang  sebagai  sifat 
hanya  digunakan  sebagai  pujian  atau  celaan,  sehingga  tidak  digunakan 
sebagai  pujian  atau  celaan  pada  yang  lain. 

Jika  mereka  hendak  menggunakannya  pada  ism  atau  lainnya, 
maka  mereka  menjadikannya  dalam  bentuk  fa  ’i/,  sehingga  mereka 
mengatakan  j*  “dia  kikir  dengan  hartanya”.  Atau  t— 

fo— *  “dia  itu  orang  yang  tamak  terhadap  apa  yang  ada  pada  kami”. 
Oleh  karena  itu,  saya  katakan  bahwa  c^d  lebih  shahih  dan  lebih  fasih 
ungkapannya  dari  segi  bahasa  Arab.  Namun,  saya  tidak  menolak 
gira'at- nya  orang  yang  membacanya  walaupun  gira'at  lainnya 
lebih  fasih,  karena  memang  ada  kalanya  orang  Arab  menggunakannya 
untuk  pujian  pada  ism. 

Lubaid  mengemukakan  sebuah  bait  syair: 

Hamzah  membacanya  &S  tanpa  huruf  alif. 

Ahli  gira  'at  lainnya  membacanya  dengan  huruf  alif. 

Silakan  ligat  At-Taisirfi  Al  Qira'ah  As-Sab’  (hal.  177)  dan  Al  Wafi  fi  Syarh 
Asy-Syatkibiyyah  (hal.  308). 
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Tafsir  Afh-Thobori 


f 4J  %>X>  LjJl  J— O  H  oSCtfP 


‘Vl/aM  keledai  pejantan  yang  bergerak  ke  samping  lengan  keledai 

betina,  sementara  di  atasnya  ada  bekas  luka  dan  luka-luka  yang 

„62 

menganga. 

Lafazh  diterapkan  pada  fcvia — yang  seandainya 

menggunakan  kata  J— maka  akan  menjadi  lebih  fasih.  Contoh 
ungkapan  lainnya  yaitu: 


t/^0 

/  +  * 

“ Dan  dengan  kapak  sebagai  penghantam  kepala  dari  pangkalnya' 
Contoh  lainnya  adalah  ungkapan  Abbas  bin  Midras  berikut  ini: 

✓  * 

“ Berdaya  upaya  dan  melindungi  untuk  hakikat  dari  mereka.  Dia 
sungguh  lebih  piawai  memainkan  pedang  dan  panah  daripada 

kami Z’64 


62  Bait  syair  ini  karya  Lubaid  dari  qasidah  dari  Babr  Al  Kami!,  yang  diucapkan 
mengenai  kebanggaan. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ini  dari  q  as  idah  -qas  ida  h  -nya  yang 
permulaan  ketika  An-Nabighah  berkata  kepadanya,  “Engkau  ahli  syair  seluruh 
Qais.”  Atau  “Seluruh  Hawazm.” 

63  Kami  tidak  tahu  siapa  yang  mengucapkannya»  Al  Fana  mencantumkannya 
dalam  Ma  * ani  Al  Qur'm  (3/228),  dan  Ibnu  Manzhur  menukilnya  dari  Al  Farra 
daAamAl-tisan. 

Bait  yang  dicantumkan  dalam  Al-Lisan  adalah: 

y-^j  #  *£-<  U’J+i  p  j? 

“ Dari  penyerbuan  itu  ia  belum  pernah  menebas  musuh  dengan  pedangnya, 
dan  dengan  kapak  sebagai  penghantam  kepala  dari  pangkalnya” 

Lihat  Ablisan  (entri:  v*3)- 

w  Bait  syair  ini  karya  Al  Abbas  bin  Midras  dari  gasidah  Bahr  Ath^Thawd.  Lihat 


Surah  An-Naba ' 


Al  ahgaab  merupakan  bentuk  jamak  dari  hiqab.  Al  hiqab 
merupakan  bentuk  jamak  dari  hiqbah,  sebagaimana  perkataan  seorang 
penyair  berikut  ini: 


“ Kami  hidup  sebagai  orang-orang  yang  menyesal  karena  terputus 
alur  masa,  sampai-sampai  dikatakan  bahwa  kami  tidak  akan  berpisah 


lagi: 


«65 


Ini  adalah  yang  jamaknya  hiqab,  adapun  yang  jamaknya  huqub 
contohnya  adalah  firman  Allah,  y  “Atau  aku  akan  berjalan 

sampai  bertahun-tahun .”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  60)  Ini  adalah  bentuk 
tunggal  dari  al  ahgaab. 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengetahui  kadar  waktu  al 

&uqub. 


Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  masa  tiga  ratus  tahun.” 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36193.  Imran  bin  Musa  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Warits  bn  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Basyir  bin  Ka’ab,  mengenai  fiiman-Nya,  ocA  “ Mereka 

tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya, **  ia  berkata, 
'Telah  sampai  kepadaku,  bahwa  al  huqub  adalah  tiga  ratus 
tahun,  setiap  tahun  adalah  tiga  ratus  enam  puluh  hari,  dan 
setiap  hari  seribu  tahun/*66 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  masa  al  huqub  adalah  delapan 


Ad-Dtwan  (hal.  91) 

6>  Bait  syair  ini  dari  qasidah  Bah-  Aht-Thawil  karya  Al  A’ma  An-Nuthaili, 
seorang  penyair  pada  masa  Abasiyah.  Ia  melontarkannya  ketika  meratapi 
kematian  Ibmi  An-Niyaqi,  namanya  Muhammad. 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  224). 

46  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/395),  menyandarkannya  hanya 
kepada  Ibnu  Jarir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


puluh  tahun.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36194.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata:  Ammar 
Ad-Duhani  menceritakan  kepadaku  dari  S  alim  bin  Abi  Al  Ja’d, 
ia  berkata:  Ali  bin  Abi  Thalib  RA  berkata  kepada  Hilal  Al 
Hajari,  “Apa  yang  kalian  dapati  tentang  al  hugub  di  dalam 
Kitabullah  yang  diturunkan  itu?”  Ia  menjawab,  “Kami 
mendapatinya  delapan  puluh  tahun.  Setiap  tahunnya  dua  belas 
bulan,  setiap  bulannya  tiga  puluh  hari,  dan  setiap  harinya 
seribu  tahun.”67 

36195.  Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  mengabaikan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari 
Ashim  bin  Abi  An-Najud,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  “Al  huqub  adalah  delapan  puluh  tahun.  Satu 
tahunnya  tiga  ratus  enam  puluh  hari,  dan  satu  harinya  seribu 
tahun.”68 

v, 

36196.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Al  huqub  adalah  delapan  puluh  tahun.”69 

36197.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair  mengenai 
firman-Nya,  CicJ  “ Mereka  tinggal  di  dalamnya 

berabad-abad  lamanya,**  ia  berkata,  “Al  huqub  adalah  delapan 


47  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/160),  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/90),  dan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Marttsur  (8/395),  menyandarkannya  kepada 
Abdunazzaq,  Al  Firyabi,  Hannad,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  serta  Ibnu  Al 
Mundzir.  4 

44  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/160)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3394). 

69  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Marttsur  (8/395),  menyandarkannya  hanya 
kepada  Ibnu  Jarir. 


Swroh  An-Naba' 


puluh  tahun,  satu  tahunnya  tiga  ratus  enam  puluh  hari,  dan  satu 
harinya  satu  tahun  — atau —  seribu  tahun.”  Ath-Thabari  ragu.70 

36198.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Mereka  tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya/’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  tidak  ada  putus-putusnya, 
setiap  kali  berlalu  satu  irngub ,  datang  lagi  huqub  lainnya.”71 

Disebutkan  juga  kepada  kami  bahwa  al  huqub  adalah  delapan 

puluh  tahun. 

36199.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  C&l  ** Berabad-abad  lamanya ia 
berkata,  “Telah  sampai  kepada  kami,  bahwa  al  huqub  adalah 
delapan  puluh  tahun  dari  tahun-tahun  akhirat.”72 

36200.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi  bin 
Anas,  tentang  ayat,  “. Mereka  tinggal  di  dalamnya 

berabad-abad  lamanya,  ’’  ia  berkata,  ‘Tidak  ada  yang 
mengetahui  banyaknya  afujaab  kecuali  Allah.  Akan  tetapi  satu 
huqub  yaitu  delapan  puluh  tahun,  satu  tahunnya  tiga  ratus 
enam  puluh  hari,  dan  setiap  harinya  seribu  tahun.”73 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  satu  huqub  adalah  tujuh  puluh 

ribu  tahun.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36201.  Ibnu  Abdirrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

70  Al  Qintbubi  dalam  tafsirnya  (19/178). 

71  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mrntsur  (8/395),  menyandarkannya  kepada 
Abdmrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

73  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/383). 

73  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/395),  menyandarkannya  kepada  Abd 

bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Abu  Asy-Syaikh. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Amr  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepadaku  dari  Zuhair,  dari 
S  alim,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al  H  asan  ditanya  tentang 
,  firman  Allah,  Mereka  tinggal  di  dalamnya 

berabad-abad  lamanya, "  ia  berkata,  ‘Tentang  al  afujaab,  tidak 
ada  hitungannya  kecuali  berupa  kekekalan  di  dalam  neraka. 
Namun  mereka  menyebutkan  bahwa  satu  huqub  adalah  tujuh 
ribu  tahun,  dan  setiap  harinya  dari  hari-hari  yang  tujuh  puluh 
ribu  tahun  sama  seperti  seribu  tahun  yang  kalian  ketahui.”74 

36202.  Amr  bin  Abdil  Hamid  Al  Amili  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam, 
dari  Al  H  asan,  tentang  firman-Nya,  “ Mereka 

tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya”  ia  berkata, 
‘Tentang  al  ahgaab,  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui 
apa  itu.  Satu  huqub  adalah  tujuh  puluh  ribu  tahun,  dan  setiap 
harinya  seperti  seribu  tahun.”75 

Diriwayatkan  dari  Khalid  bin  Ma’dan  mengenai  ayat  ini, 
bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  Ahli  Qiblah.  Riwayat 
yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

36203.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  mengatakan:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Amir  Ibnu  Khusyaib,  dari  Khalid 
bin  Ma’dan,  mengenai  firman-Nya,  ocJ  “ Mereka 

tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya”  Serta  firman- 
Nya,  “ Kecuali  jika  Rabbmu  menghendaki  yang 

(lain)”  (Qs.  Huud  [11]:  107)  Ia  berkata,  “Keduanya 
diturunkan  berkenaan  dengan  Ahli  Tauhid  dari  kalangan  Ahli 
Qiblah”76 


74  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uytrn  (6/186)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam 
ZadAl  Masir  (5/165). 

75  Ibid. 

74  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/395),  menyandarkannya  hanya 
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Jika  ada  seseorang  yang  berkata,  “Bagaimana  pendapatmu 
mengenai  riwayat  ini?” 

Jawabannya  adalah,  “Perkataan  Qatadah  dari  Ar-Rabi  bin 
Anas  mengatai  ini  lebih  shahih  .” 

Jika  ada  yang  berkata,  “Apakah  adzab  bagi  orang-orang  kafir 
di  sisi  Allah  hanya  selama  ahgaab  (berabad-abad)?” 

Jawabannya  adalah,  “Sesungguhnya  Qatadah  dan  Ar-Rabi 
berkata,  ‘Sesungguhnya  al  afpjaab  ini  tidak  ada  habisnya  dan  tidak 
ada  putusnya.” 


Kemungkinan  makna  ini  adalah,  mereka  tinggal  di  dalamnya 
berabad-abad  lamanya  dengan  bentuk  adzab  tersebut,  yaitu  bahwa 
mereka  Ullij  “ Tidak  merasakan 

kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak  (pula  mendapat)  minuman,  selain  air 
yang  mendidih  dan  nanah.**  Bila  abad-abad  itu  telah  berkurang  maka 
bagi  mereka  berbagai  adzab  lainnya  yang  selain  itu,  sebagaimana 


“ Dan  sesungguhnya  bagi  orang-orang  yang  durhaka  benar-benar 
(disediakan)  tempat  kembali  yang  buruk,  (yaitu)  Neraka  Jahanam, 
yang  mereka  masuk  ke  dalamnya;  maka  amat  buruklah  Jahanam  itu 
sebagai  tempat  tinggal  Inilah  (adzab  neraka),  biarlah  mereka 
merasakannya,  (minuman  mereka)  air  yang  sangat  panas  dan  air 
yang  sangat  dingin.  Dan  adzab  yang  lain  yang  serupa  itu  berbagai 
macam.**  (Qs.  Shaad  [38]:  55-58)  Menurut  saya,  pendapat  ini  lebih 
sesuai  dengan  makna  ayat  tadi.  Telah  diriwayatkan  dari  Muqatil  bin 
Hayyan  mengenai  ini,  yaitu: 


36204  Muhammad  bin  Abdirrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Amr  bin  Abi  Salam  ah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu  Mu’adz  Al  Khurasani 


i 


I 

I 

i 


I 

! 


i 


kepada  Ibnu  Jarir. 


-  Tafsir  Ath  'THaiwri 


mengenai  firman  Allah,  “ Mereka  tinggal  di 

dalamnya  berabad-abad  lamanya,  ”  lalu  ia  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  bahwa  ia  berkata, 
‘Telah  dihapus  ayat,  C\j^  Vj  * Dan  Kami  sekali-kali 

tidak  akan  menambah  kepada  kamu  selain  daripada  adzab  " 
(Qs.  An-Naba'  [78]:  30)  Tapi  pendapat  ini  tidak  bermakna, 
karena  firman-Nya,  “ Mereka  tinggal  di  dalamnya 

berabad-abad  lamanya adalah  berita,  sedangkan  pada  berita 
tidak  berlaku  penghapusan,  karena  penghapusan  hanya  berlaku 
pada  perintah  dan  larangan.77 

Firman-Nya,  3j “ Tidak  merasakan 

kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak  (pula  mendapat)  minuman 
maksudnya  adalah,  mereka  tidak  merasakan  dingin  yang  dapat 
mendinginkan  panasnya  neraka  dari  mereka  kecuali  kondisi  yang 
sangat  dingin,  dan  tidak  pula  mereka  merasakan  minuman  yang 
menghilangkan  dahaga  nan  sangat  yang  menimpa  mereka  kecuali  air 
yang  sangat  panas. 

Sebagian  ahli  ilmu  bidang  perkataan  orang  Arab  menyatakan 
bahwa  maksud  al  bard  di  sini  adalah  tidur,  dan  makna  redaksi  ini 
adalah,  mereka  tidak  merasakan  tidur  di  dalamnya  dan  tidak  pula 
mendapat  minuman.  Pendapatnya  ini  ia  landasi  dengan  perkataan  Al 
Kindi  berikut  ini: 


i J* J  1^  $  **2>*Jt 


“ Hembusannya  terasa  dingin  olehku  sehingga  kantuk  pun 
Menghalangiku  darinya  dari  menaunginya ,”78 


77  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/438). 

78  Bait  keduanya  dicantumkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  A fajaz  Al  Qur'an 
(2/282),  di  dalamnya  dicantumkan  dengan  redaksi:  i — j — “dan  dari 
kiblatnya”. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/187),  mencantumkannya  secara 
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Maksud  al  bard  ini  adalah  kantuk,  sedangkan  tidur  dapat 
menawar  dahaga,  maka  karena  itulah  disebut  al  bard.  Tapi  ini  bukan 
sebutan  yang  populer,  dan  penakwilan  Kitabullah  berdasarkan 
perkataan  orang  Arab  yang  populer,  bukan  dengan  selainnya.79 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  serupa  dengan  pendapat  yang  kami 
kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 


36205.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi, 
tentang  ayat,  tLf  Jy ‘ Tidak 

merasakan  kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak  (pula  mendapat) 
minuman,  selain  air  yang  mendidih  dan  nanah, "  ia  berkata, 
“Allah  mengecualikan  air  yang  sangat  panas  dari  minuman  dan 
mengecualian  kondisi  yang  sangat  dingin  dari  kondisi 
dingin.”80 


Firman-Nya,  “ Selain  air  yang  mendidih  dan 

nanah,”  maksudnya  adalah,  di  dalamnya  mereka  tidak  merasakan 
kesejukan  dan  minuman  kecuali  air  panas  yang  telah  dididihkan 
hingga  mencapai  puncak  panasnya,  yaitu  seperti  besi  yang  mendidih 
yang  menghanguskan  muka.  Mereka  juga  tidak  merasakan  kesejukan 
kecuali  yang  sangat  dingin. 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  al 
ghassaag. 


Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  nanah  para 
penghuni  Jahanam.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini 


lengkap,  dengan  redaksi:  jfcj  “dan  dari  menciumnya”. 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/180)  dan  As-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir 
(5/366). 

Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/180). 

Hannad  menyebutkan  riwayat  serupa  dalam  Az-Zuhd  (1/187). 


79 

80 


Tafsir  Ath-THobari 


adalah: 

36206.  Abu  Kuraib  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Athiyah  bin  Sa’ad,  mengenai  firman-Nya, 

UliSj  “ Selain  air  yang  mendidih  dan  nanah i,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yang  mengalir  dari  kulit  mereka.”81 

36207.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Dcnmah 
menyatakan  bahwa  ia  menceritakan  kepada  mereka  tentang 
firman-Nya,  ULiy  “Dan  nanah,"  ia  bericata,  “(Maksudnya 
adalah)  darah  dan  nanah  yang  keluar  dari  mata  mereka.”82 

36208.  Ibnu  Basysyar  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  bericata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
bericata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim  dan  Abu  Razin,  tentang  firman-Nya, 

tLf  “ Selain  air  yang  mendidih  dan  nanah,"  keduanya 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  air  cucian  para  penghuni 
neraka.” 

Lafazh  Ibnu  Basysyar:  Ibnu  Al  Mutsanna  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  yang  mengalir  dari  nanah  mereka.”83 

36209.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami  pada  kali  yang  lain, 
dari  Abdurrahman.  Lalu  ia  mengatakan  seperti  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Al  Mutsanna.84 

36210.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


81  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/186),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/331),  dan 
Ibnu  Rajab  Al  Hambali  dalam  At-Takhwif  min  An-Nar  (1/1 1 1). 

Lihat  Fath  Al  Bari  (6/33 1). 

Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/85)  dari  jalur  Sufyan. 

Ibid. 


82 

83 

84 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur  dan  Abu 
Razin,  tentang  firman-Nya,  UllSj  “ Dan  nanah ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  yang  mengalir  dari  nanah  mereka.’’85 

36211.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur  dan  Abu 
Razin,  dari  Ibrahim,  riwayat  yang  sama.86 

36212.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

nanah,  ”  ia  berkata,  ‘‘Kami  pernah  membicarakan  bahwa  al 
ghassaaq  adalah  yang  mengalir  dari  antara  kulit  dan 
dagingnya.”87 

36213.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adh- 
Dhahhak  bin  Makhlad  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dia  berkata:  Telah  sampai  kepadaku  bahwa  itulah  yang 
mengalir  dari  air  mata  mereka.”88 

36214.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman-Nya,  lili ^  “ Dan  nanah  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  nanah  mereka  yang  mengalir  akibat 
dingin.” 

Sufyan  berkata,  “Yang  lainnya  berkata,  ‘Air  mata’.”89 

36215.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yazid  berkata 


85  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/154). 

86  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/186)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf 
(7/154),  keduanya  dari  jalur  Waki. 

87  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/427). 

88  Lihat  riwayat  yang  dicantumkan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/331) 
dari  Ikrimah. 
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tentang  firman-Nya,  “ Selain  air  yang  mendidih 

dan  nanah  ”  ia  berkata,  “ Al  hamiim  adalah,  air  mata  mereka  di 
neraka  berkumpul  pada  parit-parit  neraka,  lalu  mereka 
mengambilnya  untuk  diminum.  Adapun  al  ghassaaq,  adalah 
nanah  yang  keluar  dari  kulit  mereka  karena  mereka  dilelehkan 
api,  sehingga  cairannya  berkumpul  pada  kolam-kolam,  lalu 
mereka  mengambilnya  untuk  diminum.”90 

36216.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  tentang 
firman-Nya,  UUij  “ Selain  air  yang  mendidih  dan 

nanah,"  ia  berkata,  “Al  ghassaaq  adalah  yang  terputus-putus 
dari  kulit  mereka  dan  yang  mengalir  dari  kebusukan  (tubuh) 
mereka.”91 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  ghassaaq  adalah  dingin  yang 
amat  sangat.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36217.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  \S\2ij  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

dingin  yang  amat  sangat.”92 

36218.  Abu  Kuraib,  Abu  As-Sa'ib,  dan  Ibnu  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Idris  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  (perkataan)  Al-Laits 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  yang  tidak  dapat  mereka  rasakan 


90  Al  Mawardi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(6/187),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/427),  dan  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (19/180). 

91  Ibnu  Hajar  Fath  Al  Bari  (6/33 1). 

92  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3395). 
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lantaran  sangat  dinginnya.”93 

36219.  ...berkata:  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah)  yang  tidak  dapat  mereka  rasakan  lantaran  sangat 
dinginnya.”94 

36220.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Al  ghassaaq  adalah  yang  tidak  dapat 
dirasakan  lantaran  sangat  dinginnya.”95 

36221.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  ia 
berkata,  “Al  ghassaaq  adalah  dingin  yang  amat  sangat.”96 

36222.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
.menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Abu  Al 
Aliyah,  ia  berkata,  “Al  ghassaaq  adalah  dingin  yang  amat 
sangat.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  ghassaag  adalah  kebusukan 

menurut  logat  Thukhariyah.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini 

adalah: 

36223.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyab  bin  Syarik,  dari 
Shalih  bin  Hayyan,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  ia  berkata,  “Al 


93  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (t/186)  dan  Ibnu  Rajab  Al  Hambali  dalam  At-Takhwif 
min  An-Nar  (1/1 11). 

94  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/396),  menyandarkannya  kepada 
Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Namun  kami  tidak  menemukannya  dalam 
Tafeir  Abdurrazzaq  pada  bagian  ini. 

95  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/187)  dari  riwayat  Ar-Rabi,  dari  Abu  Al-Aliyah. 

96  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/187)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/396),  menyandarkannya  kepada  Hannad,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Jarir. 
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ghassaaq  menurut  logat  Thukhariyah  adalah  kebusukan.”97 


Menurut  saya,  al  ghassaaq  mengikuti  wazan  Ji — dari 
perkataan  mereka,  ghasaqat  \ ain  fulaan  "'apabila  airmata  si  fulan 
mengalir”,  ghasaqa  al  jarh  “apabila  luka  mengalirkan  nanah”. 
Contohnya  dalam  firman  Allah  yaitu,  «Sjj  “ Dan  dari 

kejahatan  orang  yang  dengki  apabila  ia  dengki .”  (Qs.  Al  Falaq  [113]: 
3).  Maksud  al  ghaasiq  ini  adalah  malam,  karena  tidak  ada  sesuatu 
kecuali  ditutupinya.  Maksud  itu  adalah  serbuannya  terhadap  segala 
sesuatu,  yaitu  serbuan  aliran  terhadap  yang  mengalir,  karena  al 
ghassaaq  merupakan  sifat  sesuatu  yang  mengalir,  maka  yang  harus 
Hikatalran  adalah,  yang  dijanjikan  Allah  kepada  kaum-kaum  itu  dan 
yang  dikabarkan  Allah,  bahwa  mereka  akan  merasakannya,  berupa 
minuman  di  akhirat,  yaitu  yang  mengalir  (air)  yang  sifatnya  sangat 


dingin,  disertai  pembusukan,  di  dalam  Neraka  Jahanam. 


36224.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ya’mur  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Risydin  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  As-Samh,  dan  Abu  Al 
Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda. 


* 


“ Seandainya  satu  ember  saja  dari  ghassaaq  dituangkan  ke 
dunia,  tentu  akan  membusukkan  para  penghuni  dunia” 


47  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/331). 

*•  HR.  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  tentang  sifat  jahanam  (2584),  ia  berkata, 
“Hadits  ini  Vami  ketahui  darihadits  Risydin  bin  Sa’ad,  sedangkan  kredibelitas 
Risydin  diperbincangkan  dari  segi  hapalannya.” 

Ahmad  dalam  musnadnya  (3/28)  dari  jalur  Musa  bin  Daud,  dan  Ibnu  Lahi’ah, 
dari  Danaj,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id,  secara  marfu '. 

Hadits  ini  dha'tf.  Al-AIbani  menilainya  dha’if.  Silakan  libat  Dha’if  Al  Jami' 


Surah  An-Naba' 


36225.  Diceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Harb,  ia  berkata: 
Ibnu  Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qabil,  dari 
Abu  Malik,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  “Tahukah 
kalian  apa  itu  al  ghassaaqT'  Mereka  menjawab,  “Allah  yang 
lebih  tahu.”  Ia  berkata,  “Al  ghassaag  adalah  muntahan  yang 
banyak.  Seandainya  setetes  saja  darinya  dituangkan  ke  belahan 
Barat  bumi,  niscaya  membusukkan  para  penghuni  belahan 
Timur  bumi.  Seandainya  dituangkan  di  belahan  Timur  bumi, 
niscaya  membusukkan  para  penghuni  belahan  Barat  bumi.”99 

Jika  ada  yang  berkata,  “Anda  telah  mengatakan  bahwa  al 
ghassaaq  adalah  az-zamhariir,  sedangkan  az-zamhariir  adalah  dingin 
yang  amat  sangat.  Lalu  bagaimana  bisa  az-zamhariir  sebagai  sesuatu 
yang  mengalir?” 

Jawabannya  adalah,  “Dingin  yang  tidak  dapat  dan  tidak 
mampu  dirasakan  adalah  sifat  sesuatu  yang  mengalir  pada  tubuh 
kaum-kaum  tersebut,  yang  berupa  muntahan  dan  nanah.” 


“Sebagai  pembalasan  yang  setimpal .  SesungguJvya  mereka 
tidak  takut  kepada  hisab,  dan  mereka  mendustakan  ayat' 
ayat  Kami  dengan  sungguh-sungguhnya.  Dan  segala 


99 


Ash-Shaghir  (4803)  dan  Misykah  Al  Mashabih  (5682)  beserta  komentar  Al- 
Albani  padanya. 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/33 1). 


T^rM'TWwri 


sesuatu  sudah  Kami  catat  dalam  suatu  kitab.  K arena  itu 
rasahanlafu  Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menambah 
kepada  kamu  selain  daripada  adzab.” 

(Qs.  An-Naba'  [78]:  26*30) 


(Sebagai  pembalasan  yang  setimpaL  Sesungguhya  mereka  tidak 
takut  kepada  hisab,  dan  mereka  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dengan  sungguh-sungguhnya.  Dan  segala  sesuatu  sudah  Kami  catat 
dalam  suatu  kitab.  Karena  itu  rasakanlah.  Dan  Kami  sekali-kali 
tidak  akan  menambah  kepada  kamu  selain  daripada  adzab) 


Maksudnya  adalah,  hukuman  ini  yang  ditimpakan  kepada 
orang-orang  kafir  di  akhirat  kelak,  yakni  tsawaaban  (sebagai 

pembalasan)  bagi  mereka  atas  perbuatan-perbuatan  dan  perkataan- 
perkataan  buruk  mereka  sewaktu  di  dunia. 

merupakan  mashdar  dari  ungkapan  waafaqa  haadzaa  al 
‘iqaab  haadzaa  al  \ amal  wifaaqan  “hukuman  ini  benar-benar  setimpal 
dengan  perbuatan  ini”. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini  adalah: 

36226.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Sebagai  pembalasan  yang  setimpal,” 

^  i  nA 

ia  berkata,  “Setimpal  dengan  amal  perbuatan  mereka.” 

36227.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


Ibnu  Abu  Hatim  dalamiafsimya  (10/3395). 


Surah  An-Naba ' 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Sebagai  pembalasan  yang  setimpal,  ”  ia  berkata,  “Balasan  itu 
setimpal  dengan  perbuatan-perbuatan  buruk  orang-orang 
tersebut.”101 

36228.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi, 
tentang  firman-Nya,  “ Sebagai  pembalasan  yang 

setimpal”  ia  berkata,  “Sesuai  dengan  amal  perbuatan 
mereka.”102 

36229.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi, 
tentang  firman-Nya,  “ Sebagai  pembalasan  yang 

setimpal  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  ganjaran  yang 
sesuai  dengan  amal  perbuatan  mereka.”103 

36230.' Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yazid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Sebagai  pembalasan  yang 

setimpal  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  yang  telah 

berbuat  keburukan  dibalas  dengan  keburukan,  dan  mereka 
yang  telah  berbuat  kebaikan  diganjar  dengan  kebaikan.” 

Ia  lalu  membacakan  firman  Allah,  lyT.1  [yf\\ 

“ Kemudian ,  akibat  orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan 
adalah  ( adzab)  yang  lebih  buruk” (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  10)104 

36231.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

101  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/396),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 

Lihat  maknanya  menurut  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/368). 

Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (14/233). 

Ibid. 


102 

103 

104 


Tafcir  AA-Thabari 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  foijiVpi.  “ Sebagai  pembalasan  yang 
setimpal ia  berkata,  “Sebagai  pembalasan  yang  setimpal 
dengan  amal  perbuatan  orang-orang  itu.”105 

36232.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa) 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Sebagai  pembalasan  yang  setimpal ia  berkata, 
“(Maksundya  adalah)  balasan  yang  setimpal  dengan 
perbuatan.”106 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  mereka 

tidak  takut  kepada  hisab,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kafir 
sewaktu  di  dunia  tidak  takut  kepada  penghisaban  Allah  terhadap 
mereka  di  akhirat  karena  adanya  nikmat-nikmat  Allah  dan  kebaikan- 
kebaikan-Nya  kepada  mereka  serta  buruknya  kesyukuran  mereka 
kepada-Nya  atas  hal  itu. 

Pendapat  kami  tentang  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36233.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 


103  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/383). 

106  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  695)  dan  As-Suyuhti  dalam  Ad-Dttrr  Al  Mantsur 
(8/397),  menyandarkannya  kepada  Al  Fiiyabi,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir, 
Ibnu  Al  Mundzir,  serta  Ibnu  Abu  Hatim. 


Surah  An-Noba' 


Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Cli*;.  “ Mereka  tidak  takut 

kepada  hisab”  ia  berkata,  “Mereka  tidak  peduli  untuk 
membenarkan  hal  gaib.”107 

36234.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

'iirrjt  “Sesungguhya  mereka  tidak  takut  kepada  hisab,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  laa  yakhaafuuna  hisaaban 
‘mereka  tidak  takut  kepada  hisab’.”108 

36235.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  berkata  tentang 
firman-Nya,  “ Sesungguhya  mereka  tidak 

takut  kepada  hisab”  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  tidak 
mempercayai  pembangkitan  kembali  setelah  mati,  tidak  pula 
penghisaban  amal  perbuatan,  maka  bagaimana  mungkin  akan 
merasa  takut  orang  yang  yakin  bahwa  dirinya  tidak  akan  hidup 
lagi  dan  tidak  meyakini  adanya  pembangkitan  kembali  setelah 
mati?” 

Ia  jalu  membacakan  firman  Allah,  J» 

“ Sebenarnya  mereka  mengucapkan 
perkataan  yang  serupa  dengan  perkataan  yang  diucapkan  oleh 
orang-orang  dahulu  kala.  Mereka  berkata,  ‘Apakah  betul, 
apabila  kami  telah  mati  dan  kami  telah  menjadi  tanah  \ "  (Qs. 
Al  Mu'minuun  [23]:  81)  Hingga,  “ Dongengan 

orang-orang  dahulu  kala.”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  83)  Serta 
ayat,  ^>3-^ “ Maukah  kamu  Kami 
tunjukkan  seorang  laki-laki  yang  memberitakan  kepadamu 
bahwa  apabila  badanmu  telah  hancur  sehancur-hancumya...” 
Hingga,  “ Yang  baru. ”  (Qs.  Saba'  [34]:  7) 

107  Mu  jahid  menyebutkan  yang  serupa  itu  dalam  tafsirnya  (hal.  695). 

108  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/187). 


Tafsir  Adi  Thabari 


(Yazid  kemudian  berkata),  “Lalu  sebagian  mereka  berkata 
kepada  sebagan  lainnya,  ‘Mengapa  dia’. 

* Apakah  ia  mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah 
ataukah  ada  padanya  penyakit  gila?'  (Qs.  Saba'  [34]:  8) 
Maksudnya,  apakah  laki-laki  itu  gila  ketika  memberitahukan 
ini  kepada  kita’?”109 

Firman-Nya,  “ Dan  mereka  mendustakan  ayat- 

ayat  Kami  dengan  sungguh-sungguhnya,"  maksudnya  adalah,  orang- 
orang  kafir  itu  benar-benar  mendustakan  hujjah-hujjah  dan  bukti-bukti 
Kami. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Allah  mengemukakan  dengan 
lafazh  j^dan  tidak  mengatakan  £•&  karena  sesuai  dengan  mashdar 
kata  kerjanya. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Ada  yang  mengatakan 
bahwa  itu  karena  asalnya  dari  J— Si,  dengan  empat  huruf  asli,  lalu 
hendak  dijadikan  seperti  wazan  cJUtf,  sedangkan  mashdar  cistf  adalah 
'jL-aii,  maka  Allah  berfirman  sehingga  menjadikannya  termasuk 
mashdar- nya.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Berdasarkan  analogi  ini  Anda 
mengatakan  ’iidf  Jiii,  dan  ini  merupakan  perkataan  orang  Arab.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Ini  adalah  aksen  (dialek 
atau  logat)  Yaman  yang  fasih,  mereka  mengatakan  ci*^-4  oJisT 

dan  setiap  c — W  mashdar- nya  menurut  bahasa  mereka 
adalah  J&,  dengan  tasydid 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Seorang  badui  mengatakan  kepadaku 

ketika  di  M  arwah  untuk  meminta  fatwa  kepadaku,  4  iL-2i  t _ *•(  jfcjT 

jU_  — 4 Apakah  bercukur  habis  lebih  engkau  sukai?  Atau 
memendekkannya’  ?” 


109 


Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/439). 


Surah  AivNaba ' 


Ia  juga  berkata,  “Seseorang  dari  bani  Kilab  bersenandung 
kepadaku. 


Jt  l>jUa3  ^y>-  'J* J  #  J*  C>  J  d»  !uJ 


*  Sudah  cukup  lama  apa  yang  menyulitkanku  untuk  menyertaiku, 

dan  untuk  memenuhi  kebutuhan  yang  harus  dipenuhi’ ”no 

Para  qurra'  sepakat  pada  qira'at  dengan  tasydid  pada  huruf 
dzal  pada  lafazh  v'*^'  di  tempat  ini. 


Al  Kisa'i  secara  khusus  membacanya  dengan  takhfif  pada  yang 
kedua,  yaitu  firman-Nya,  j  (J&  “Di  dalamnya  mereka 

tidak  mendengar  perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  (pula  perkataan) 
dusta.”  (ayat  35) 

Ia  (Al  Kisa’i)  berkata,  “Maksudnya  adalah  dari  perkataan 
mereka,  t?UT  iS&fc” 


Adapun  yang  ini  (ayat  28),  ia  men-tasydid-nya,  ia  mengatakan 
bahwa  firman-Nya,  mengikat  dengan  mashdar.11' 

Firman-Nya,  6:^-»  "Dan  segala  sesuatu 

sudah  Kami  catat  dalam  suatu  kitab, "  maksudnya  adalah,  dan  segala 
sesuatu  sudah  Kami  tetapkan,  maka  Kami  mencatatnya  dalam  suatu 
kitab.  Kami  mencatat  jumlahnya,  banyaknya,  dan  kadarnya,  sehingga 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  luput  dari  pengetahuan  Kami.” 


Manshub-nya  t/.-jLi  karena  pada  kalimat  terdapat 

mashdar  dari  atsbatnaahu  dan  katabnaahu ,  jadi  seolah-olah 
dikatakan,  wa  kulla  syai'in  katabnaahu  kitaaban. 


Firman-Nya,  oyo&tjyj*  “ Karena  itu  rasakanlah. 

Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menambah  kepada  kamu  selain 


110  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/229)  dan  Al  Khalil  bin  Ahmad  dalam  Al 
'Ain  (entri:  £J»-,  3/259) . 

1,1  Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana  (3/229). 


Tafsir  AA-Thakm 


daripada  adzab  ”  maksudnya  adalah,  dikatakan  kepada  orang-orang 
kafir  di  dalam  Neraka  Jahanam  ketika  mereka  meminum  air  mendidih 
dan  nanah,  “Wahai  orang-orang,  rasakanlah  oleh  kalian  adzab  Allah 
yang  sewaktu  di  dunia  kalian  dustakan.  Kami  sekali-kali  tidak  akan 
menambahkan  kepada  kalian  selain  adzab  yang  kalian  rasakan  itu, 
tidak  ada  pengurangan  padanya  dan  tidak  ada  istirahat  darinya.” 


36236.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari 
Abu  Ayyub  Al  Azdi,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata. 


“Tidak  ada  ayat  yang  diturunkan  berkenaan  dengan  ahli  neraka 
yang  lebih  keras  daripada  ini,  U  j*  VI  ‘  Karena 

itu  rasakanlah.  Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menambah 


kepada  kamu  selain  daripada  adzab’.  Mereka  senantiasa 
ditambah  adzab  untuk  selamanya.”112 


36237.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  UIc-V' 

“ Karena  itu  rasakanlah.  Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan 
menambah  kepada  kamu  selain  daripada  adzab,”  ia  berkata: 
Diceritakan  kepada  kami  bahwa  Abdullah  bin  Amr  berkata. 


“Tidak  ada  ayat  yang  diturunkan  berkenaan  dengan  ahli  neraka 
yang  lebih  keras  daripada  ini,  1  Karena 

itu  rasakanlah.  Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menambah 
kepada  kamu  selain  daripada  adzab'.  Mereka  senantiasa 
mendapat  tambahan  adzab  dari  Allah  untuk  selamanya.”112 


112 

t» 


Ibnu  Kalsir  dalam  tafsirnya  (14/234). 
Ibid. 


Surah  AivNaba' 


“Sesungguhnya  orang' orang  yang  bertakwa  mendapat 
kemenangan,  (yaitu)  kebun-kebun  dan  buah  anggur,  dan 
gadis-gadis  remaja  yang  sebaya,  dan  gelas-gelas  yang  penuh 
(berisi  minuman ).  Di  dalamnya  mereka  tidak  mendengar 
perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  (pula  perkataan)  dusta” 


(Qs.  An-Naba'  [78]:  31-35) 


Takwil  firman  Allah:  )\ 

(yb  (Sesungguhnya  orang-orang  yang 

bertakwa  mendapat  kemenangan,  [yaitu]  kebun-kebun  dan  buah 


anggur,  dan  gadis-gadis  remaja  yang  sebaya,  dan  gelas-gelas  yang 
penuh  [berisi  minuman /.  Di  dalamnya  mereka  tidak  mendengar 
perkaiaan  yang  sia-sia  dan  tidak  [pula  perkataan ]  dusta). 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  bagi  orang-orang  yang 
bertakwa  ada  penyelamat  dari  neraka  ke  surga,  pembebas  dari  mereka 
untuk  mereka  ke  surga,  serta  memperoleh  apa  yang  mereka  inginkan. 


Pendapat  kami  tentang  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


36238.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Sesungguhnya 

orang-orang  yang  bertakwa  mendapat  kemenangan ia 
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berkata,  “Mereka  memperoleh  kemenangan  dengan  selamat 
dari  neraka.”114 

36239.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  mendapat 
kemenangan ,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  memperoleh 
kemenangan  dari  neraka  beralih  ke  surga,  dan  dari  adzab  Allah 
beralih  kepada  rahmat-Nya.”1 15 

36240.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  orang-orang 

yang  bertakwa  mendapat  kemenangan ,”  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  memperoleh  kemenangan  dari  neraka 
menuju  surga.”116 

36241.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abir  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  ^ 
“Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa 
mendapat  kemenangan,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
memperoleh  pembebasan.”1 17 

Firman-Nya,  “ Kebun-kebun .”  Al  hadaa'iq  sebagai 

terjemahan  dan  penjelasan  dari  al  mafaaz.  Bisa  juga  sebagai  ungkapan 
halus  tentang  al  mafaaz,  karena  al  mafaaz  adalah  mashdar  dari 
ungkapan  faaza  fulaan  bi  haadzaa  asy-syai  “fulan  berhasil 


114  As-Suyuhti  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/398),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

1,5  As-Suyuhti  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/398),  menyandarkannya  kepada 
Abdinrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

1 14  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/343). 

117  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3395). 
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memperoleh  sesuatu  ini”,  yaitu  apabila  mengupayakan  sesuatu  itu  dan 
bisa  memperolehnya.  Seolah-olah  dikatakan,  “Sesungguhnya  bagi 
orang-orang  yang  bertakwa  adalah  kebun-kebun  dan  buah  anggur 
yang  mereka  upayakan.” 

Al  hadaa  'iq  merupakan  bentuk,  jamak  dari  hadiiqah,  yakni 
kebun,  yang  ditumbuhi  pohon  kurma,  pohon  anggur,  dan  pepohonan 
lain,  yang  dipagari  dengan  pagar  dinding  yang  mengitarinya. 
Dikarenakan  dinding  itu  mengitarinya  atau  memagarinya,  maka 
disebut  hadiiqah  (yang  dikitari  atau  dikelilingi).  Jika  tidak  ada  pagar 
dinding  yang  mengitarinya,  maka  tidak  disebut  hadiiqah ,  dan 
pemagarannya  itu  melingkupi  arealnya. 

Firman-Nya,  “ Dan  buah  anggur maksudnya  adalah 

kuntum  a’naab  “pohon  atau  buah  anggur”.  Disebutkannya  kata  al 
a’naab  sudah  mencukupi,  sehingga  tidak  menyertakan  penyebutan 
kata  al  kuruum. 

Firman-Nya,  “ Dan  gadis-gadis  remaja  yang  sebaya 

maksudnya  adalah,  dan  gadis-gadis  remaja  yang  seumur. 

Pendapat  kami  tentang  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36242.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  C*\ ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  wa 
nawaahid  ‘dan  gadis-gadis  remaja’.”  Tentang  firman-Nya,  Cljl 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mustawiyaat  ‘sebaya’.”118 


118  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3395),  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/106), 
Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/439),  dan  As-Suyutbi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (8/398),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir, 
Ibnu  Abu  Hatim,  dan  Al  Baihaqi  dalam  Al  Ba  ‘ts. 
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36243.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku, ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
Cl Dan  gadis-gadis  remaja  yang  sebaya ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  wanita-wanita  yang  sebaya.”1 19 

36244.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah)  nawaahid  ‘gadis-gadis  remaja’.  C$  maksudnya 
seumuran.”120 

36245.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Kemudian  Allah 
menyebutkan  tentang  yang  ada  di  surga, 

'  (Yaitu)  kebun-kebun  dan  buah  anggur,  dan  gadis-gadis 
remaja  yang  sebaya .*  Maksudnya  adalah  para  wanita,  fr? 
maksudnya  umurnya  sama.”121 

36246.  Abbas  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata, 
‘VI/  kawaa  ’ib  adalah  an-nawaahid  ‘gadis-gadis  remaja’.”122 

36247.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dow  gadis-gadis  remaja  yang 

sebaya,"  bahwa  al  kawaa’ib  adalah  gadis  remaja  yang  telah 


120  Abdurrazzaq  menyebutkan  serupa  itu  dalam  tafsirnya  (3/3  84, 3/279). 

121  Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsw  karya  As-Suyuthi  (8/17).  Lihat  pula  catatan  kaki 
yang  lalu. 

m  Lihat  At-Tafsir  Al  Kabir  karya  Ar-Razi  (31/19)  dan  Fath  Al  Qadir  kaiya  Asy- 
Syaukani  (5/369). 
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tumbuh123  dan  montok  buah  dadanya.” 

Ia  juga  berkata,  adalah  seumuran.  Fulanah  tirbdhfulaanah 

‘fulanah  seumuran  dengan  fulanah’.” 

Ia  juga  berkata,  “Al  atraab  adalah  al-lidaat  ‘yang  umurnya 
sama’.” 

36248.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “Dan  gadis-gadis  remaja  yang 

sebaya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  umurnya 
sama.”124 

Firman-Nya,  “Dan  gelas-gelas  yang  penuh  (berisi 

minuman)”  maksudnya  adalah,  dan  gelas-gelas  yang  penuh  terus- 
menerus  bagi  peminumnya  dalam  jumlah  yang  banyak  dan  penuh. 
Asalnya  dari  ad-dahq,  yaitu  penekanan  berkesinambungan  terhadap 
seseorang  dengan  keras  dan  kasar.  Demikian  juga  arti  al  ka  s  ad- 
dahaaqr .  yaitu  gelas-gelas  yang  terus-menerus  dipenuhi  bagi 
peminumnya. 

Pendapat  kami  tentang  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36249.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Marwan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Yazid  Yahya  bin 
Maisarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muslim  bin  Nisythas, 
ia  berkata,  “Ibnu  Abbas  mengatakan  kepada  pelayannya, 
‘Berilah  aku  minuman  (secangkir)  penuh.’  Lalu  pelayan  itu 
datang  membawakan  (secangkir)  penuh.  Ibnu  Abbas  pun 


Jt/m. 

*  Secara  harfiah  al-lidah  (jamaknya  al-lidaat)  adalah  yang  lahir  bersamaan, 
yakni  umurnya  Mm»  (seumuran  atau  sebaya). 

134  Lihat  An-Nihayah  fi  Gharib  Al  Atsar  (4/246). 
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berkata,  ‘Ini  adalah  ad-dihaaq*  .”123 

36250.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Musa  bin  Umair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

gelas-gelas  yang  penuh  (berisi  minuman),**  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  mal 'aa  ‘penuh’.”126 

36251.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Sulaiman  bin  Bilal  mengabarkan  kepadaku  dari  Ja’far  bin 
Muhammad,  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  ayat,  “ Dan  gelas-gelas 

yang  penuh  (berisi  minuman).  ”  Ia  lalu  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  diraakan  ‘saling  menyusul’.” 

Yunus  berkata:  Ibnu  Wahb  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang 
sebagiannya  mengikuti  sebagian  lain.”127 

36252. 'Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 


125  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  kisah  hidup  kaum  Anshar  (3840) 
dari  jalur  Ikrimah. 

Ibnu  Abbas  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  pada  masa  Jahiliyah  berkata, 
“Berilah  kami  minuman  secangkir  penuh.” 

Ibnu  Hajar  berkata  dalam  Fath  Al  Bari  (7/152),  “Maksudnya  adalah  Jahiliyah 
nisbat  bukan  mutlak,  karena  Ibnu  Abbas  tidak  mengetahui  apa  yang  terjadi 
sebelum  diutusnya  Nabi  SAW,  bahkan  ia  belum  lahir  kecuali  sekitar  dua  puluh 
setelah  diutusnya  Nabi  SAW.  Jadi,  seolah-olah  ia  mendengar  Al  Abbas 
(ayahnya)  mengatakan  itu  sebelum  memeluk  Islam.” 

Al  Mahamili  dalam  amalinya  (1/72)  dengan  sanad- nya  hingga  kepada  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  makna  4  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang 
berkesinambungan  dan  penuh.”  Ia  juga  berkata,  “Mungkin  aku  juga  mendengar 
Al  Abbas  berkata,  ‘Berilah  kami  minum,  dan  penuhilah  untuk  kami’.” 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (7/152)  dan  Al  Khithabi  dalam  Gharib  Al 
Hadits  (2/255). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  Ath-Thabari  mengenai  ini  pada  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 
m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (6/188). 

127  Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (8/398). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  gelas-gelas  yang  penuh  (berisi 

minuman),”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mumtali'an 
‘penuh’”128 

36253.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid  Ath-Thawil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Banani,  dari  Abu 
Rafi,  dari  Abu  Hurairah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan 

gelas-gelas  yang  penuh  (berisi  minuman)”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  damaaduma  ‘selalu  terisi’.”129 

36254.  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Dan  gelas-gelas  yang  penuh  (berisi  minuman)” 

ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mal'aa  ‘penuh’.”130 

36255.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman-Nya,  “Dan  gelas-gelas  yang 

penuh  (berisi  minuman)”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al 
mal'aa  ‘yang penuh’.”131 

36256.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  gelas-gelas  yang  penuh 


m  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3395)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/10). 

139  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/319),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 

110  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/551),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (4/439),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/10). 

131  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  Al-Tartzil  (4/439)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/10). 
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(berisi  minuman)"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mal'aa 
‘penuh’”132 

36257.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.133 

36258.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  gelas-gelas  yang 

penuh  (berisi  minuman)"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
berisi  penuh.”134 

36259.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan 

gelas-gelas  yang  penuh  (berisi  minuman)”  ia  berkata,  “Ad- 
dihaaq  adalah  penuh  berisi.”135 

36260.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  liliaCly  "Dan  gelas-gelas  yang  penuh 
(berisi  minuman )"  ia  berkata,  “ Ad-dihaaq  adalah  yang  terisi 
penuh.”136 

36261.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  finnan-Nya,  “ Dan  gelas-gelas  yang  penuh 


132  Hannad  dalam  Az-Zuhd  ( 1/77)  dari  jalur  Wald,  dari  Sufyan,  dari  Manshur. 

133  Ibid. 

134  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/439)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad  Al 
Masir(9/ 10). 

135  Ibid. 

m  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/384)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad  Al  Masir 
(9/10). 
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(berisi  minuman)"  ia  berkata,  “ Ad-dihaaq  adalah  yang 
penuh.”137 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ad-dihaaq  adalah  yang  jernih 
atau  bening.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36262.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Azdi  dan  Abbas  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Umar 
bin  Atha  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bening 

atau  jernih.”138 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  artinya  yang 
berkesinambungan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36263.  Ibnu  Abdil  AMa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’raar,  ia  berkata: 

a  j.  * 

Sa’id  berkata  tentang  firman-Nya,  bahwa  (maksudnya 

adalah)  yang  berkesinambungan.139 

36264.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  yang  berkesinambungan.”140 

137  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/10)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/183). 

134  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Jarir.  Di  dalamnya  dicantumkan:  Berurutan  dan  jernih. 

139  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/384),  Ibnu  Al  Ja’d  dalam  musnadnya  (1/322) 
dari  jalur  Muhaniz:  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa’id. 

Al  Qurtbubi  dalam  ta&imya  (19/183). 

140  Mujahid  dalam  tafsirnya  (696)  dan  Al  Qurthubi  dalam  ta&imya  (19/1 83). 
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36265.  Amr  bin  Abdil  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  yang  penuh  dan  berkesinambungan.”141 

36266.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  fimran-Nya,  lili  *□§  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
yang  berkesinambungan.”142 

Firman-Nya,  “ Di  dalamnya  mereka  tidak 

mendengar  perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  (pula  perkataan)  dusta” 
maksudnya  adalah,  di  dalam  surga  mereka  tidak  mendengar  £3 
“Perkataan  yang  sia-sia yakni  perkataan  yang  batil.  C'b0j  “ Dan 
tidak  [pula  perkataan]  dusta”  yaitu  pendustaan,  sebagian  mereka 
tidak  mendustakan  sebagian  lainnya. 

Para  qurra'  di  perkotaan  membacanya  dengan  tasydid  pada 
huruf  dzal, 143  sebagaimana  dijelaskan  pada  keterangan  tentang  firman- 
Nya,  6  j “ Dan  mereka  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dengan  sesungguh-sungguhnya .”  (ayat  28),  kecuali  Al  Kisa'i,  ia 
membacanya  dengan  takhfif,  sebagaimana  dijelaskan. 

Qira'at  dengan  tasydid  lebih  saya  sukai  daripada  qira'at 
dengan  takhfif,  maka  dengan  tasydid-lah  qira'at- nya.  Menurut  saya, 
tidak  benar  qira'at  dengan  takhfif,  karena  telah  menyatunya  hujjah 
dari  para  qari  yang  menyelisihinya.  Contoh  yang  menguatkan  qira  'at 


141  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/183)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/399). 

142  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/439)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/183). 

143  Al  Kisa'i  membacanya  'l  j,  dengan  takhfif  pada  huruf  dzal 

Ahli  qira  'at  lainnya  membacanya  dengan  tasydid. 

Lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira'ah  As-Sab’  (haL  178)  dan  Al  Wafi  fi  Syarfa  Asy- 
Syathibiyah  (hal.  308) 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/184). 


Sunah  An-Nafea ' 


dengan  takhfif  adalah  perkataan  Al  A’sya  berikut  ini: 


•Jjf  >jj ij  #  j 


‘‘ Lalu  aku  membenarkannya  dan  mendustakannya. 

Seseorang  itu  kadang  kedustaannya  berguna  baginya."144 

Pendapat  kami  tentang  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36267.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ** Perkataan  yang  sia-sia  dan 

tidak  (pula  perkataan)  dusta,"  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  yang  batil  dan  menyebabkan  dosa.”145 

36268.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  j (yi feo >«■«■  *  W  “ Di  dalamnya  mereka 

tidak  mendengar  perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  (pula 
perkataan)  dusta"  bahwa  maksudnya  adalah,  di  sana  tidak  ada 
perkataan  yang  sia-sia  dan  pendustaan.”146 


144  Bait  syair  ini  dari  untaian  syair  yang  lengkap,  namun  kami  tidak 
menemukannya  dalam  Dtwan  Al  A  ’sya. 

Bait  syair  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Al-Lisan  (entri:  J1—  ») 
dengan  dinisbatkan  kepada  Al  A’sya. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/188)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/428),  tanpa  penisbatan,  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/10),  dan  Al  Qurthubi  di  dalam  tafsirnya  (19/193). 

145  Abdurrazzag  dalam  tafsirnya  (3/384)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan 
Ibnu  Al  Mundzir. 

Lihat  Fath  Al  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (5/369). 


146 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Seberai  balasan  dari  Tuhanmu  dan  pemberian  yang 
cukup  banyak,  Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi 
dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya;  Yang  Maha 
Pemurah .  Mereka  tidak  dapat  berbicara  dengan  Dia»  Pada 
hari,  ketika  roh  dan  para  malaikat  berdiri  bershafshaf, 
mereka  tidak  berkata-kata,  kecuali  siapa  yang  diberi  izin 
kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah;  dan  ia 
mengucapkan  kata  yang  benar. n 


(Qs.  An-Naba'  [78]:  36-38) 


w  -  * — -r/  +  »  '  r  ^  ~  ~  ~  ^  ~ 

&p  ( Sebagai  balasan  dari  Tuhanmu  dan  pemberian 

yang  cukup  banyak,  Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  dan 
apa  yang  ada  di  antara  keduanya;  Yang  Maha  Pemurah.  Mereka 
tidak  dapat  berbicara  dengan  Dia.  Pada  hari,  ketika  roh  dan  para 
malaikat  berdiri  bershaf-shaf,  mereka  tidak  berkata-kata,  kecuali 
siapa  yang  diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah; 
dan  ia  mengucapkan  kata  yang  benar ) 


Maksud  firman  Allah  SWT,  SU  400*^*  “ Sebagai  balasan 
dari  Tuhanmu  dan  pemberian adalah,  Allah  memberikan  kepada 
orang-orang  yang  bertakwa  itu  apa-apa  yang  disebutkan  di  dalam 
ayat-ayat  ini  sebagai  ganjaran  dari-Nya  atas  amal  perbuatan  mereka 
karena  ketaatan  mereka  kepada-Nya  sewaktu  di  dunia. 


Surah  An-Naba * 


Firman-Nya,  tCL *  “ Pemberian, ”  maksudnya  adalah,  sebagai 
anugerah  dari  Aliah  bagi  mereka  dengan  balasan  tersebut.  Ini  karena 
Allah  mengganjar  satu  kebaikan  mereka  dengan  sepuluh  kali  lipat 
pada  sebagiannya,  dan  pada  sebagian  lainnya  satu  kebaikan  diganjar 
dengan  tujuh  ratus  kali  lipat.  Walaupun  tambahan  ini  sebagai  balasan, 
namun  itu  merupakan  pemberian  dari  Allah. 

Firman-Nya,  CuZ*.  “Yang  cukup  banyak, ”  maksudnya  adalah, 
sebagai  ganjaran  bagi  mereka  atas  amal  perbuatan  mereka  untuk  Allah 
sewaktu  di  dunia. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36269.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Sebagai 

balasan  dari  Tuhanmu  dan  pemberian  yang  cukup  banyak,  ”  ia 
berkata,  “Sebagai  balasan  dan  ganjaran  dari  Allah  atas 
perbuatan  mereka.”147 

36270.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Sebagai  balasan  dari  Tuhanmu  dan  pemberian  yang  cukup 
banyak "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pemberian  yang 
banyak.  Allah  mengganjar  amal  mereka  yang  sedikit  dengan 


WT 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Al 
Firyabi,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


kebaikan  yang  melimpah,  yang  tidak  ada  putusnya.”148 

36271.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Pemberian  yang  cukup 

banyak, ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  'athaa'an  katsiiran 
‘pemberian  yang  banyak’.” 

Mujahid  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  pemberian  dari  Allah 
dan  ganjaran  atas  amal-amal  mereka.”149 


36272.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Zaid  berkata  tentang  firman-Nya,  “ Sebagai 

balasan  dari  Tuhanmu  dan  pemberian  yang  cukup  banyak ”  Ia 
membacakan  ayat,  “Sesungguhnya 

orang-orang  yang  bertakwa  mendapat  kemenangan,  (yaitu) 
kebun-kebun  dan  buah  anggur,  dan  gadis-gadis  remaja  yang 
sebaya . ...”  Hingga  Cul* 5L*  “Pemberian yang  cukup  banyak” 


Ia  berkata,  “Ini  adalah  balasan  atas  amal-amal  mereka  dan 
pemberian  yang  dianugerahkan  Allah  kepada  mereka.  Mereka 
beramal  satu  untuk  Allah,  lalu  Allah  mengganjar  mereka 
dengan  sepuluh.” 


Ia  lalu  membacakan  ayat,  jy> 

“ Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik  maka  baginya 
(pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya.”  (Q s.  Al  An’aara  {6J: 


(nafkah  yang  dikeluarkan  oleh)  orang-orang  yang 


148  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/343)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan 
Ibnu  Al  Mundzir.  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/184). 


149 


Surah  AjvNaiw ' 


menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah  adalah  serupa  dengan 
sebutir  benih  yang  menumbuhkan  tujuh  bulir,  pada  tiap-tiap 
bulir  seratus  biji.  Allah  melipatgandakan  (ganjaran)  bagi 
siapa  yang  Dia  kehendaki .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  261). 

Ia  berkata,  “Allah  menambahkan  bagi  siapa  yang  Dia 
kehendaki.  Semua  ini  adalah  pemberian,  tidak  ada  amal-amal 
yang  diperhitungkan  untuk  pemberian  itu  bagi  mereka,  tapi 
Allah  memberikan  itu  kepada  mereka  hingga  seolah-olah 
mereka  melakukan  amal  untuk  pemberian  itu.” 


Ia  juga  berkata,  ‘Tidak  beramal  (sebanyak  itu),  mereka  hanya 
beramal  sepuluh,  namun  Allah  memberi  mereka  seratus. 
Mereka  beramal  seratus,  lalu  Allah  memberi  mereka  seribu. 
Semua  ini  adalah  pemberian,  sedangkan  ganjaran  amalnya 
hanyalah  yang  pertama  (yang  lainnya  adalah  pemberian). 
Kemudian  itu  diperhitungkan  sehingga  seolah-olah  mereka 
telah  beramal  (sebanyak  itu),  maka  Allah  mengganjar  mereka 
dengan  amalan  yang  telah  mereka  keijakan  itu.”150 


Firman-Nya,  “ Tuhan  yang 

memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya; 
Yang  Maha  Pemurah maksudnya  adalah,  sebagai  balasan  dari 
Tuhanmu,  Tuhan  yang  memelihara  langit  yang  tujuh  dan  bumi,  serta 


semua  makhluk  yang  ada  di  antara  keduanya. 


Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  pada  ayat  ini.151 


Semua  qurra '  Madinah  membacanya 
dengan  rafa  ’  pada  keduanya. 


lJ0  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  pada  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
151  Qurra '  Kufah  dan  Ibnu  Amir  membacanya  yj  dengan  khafadh. 

Ashim  dan  Ibnu  Amir  membacanya  fjrf  CfL  Cj  dengan  khafadh. 

Ahli  qira  ‘at  lainnya  membaca  keduanya  dengan  rafa  ’. 

Lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira'ah  AsSab’  (hal.  178)  dan  Al  Wafi  fi  Syarh  Asy- 
Syathibiyyah  (hal.  308). 


Tafsir  AdiThabari 


Sebagian  qurra '  Bashrah  dan  sebagian  gurra '  Kufah 
membacanya  yj,  dengan  khafadh,  dan  dengan  rafa  ’. 

Menurut  kami,  masing-masing  pendapat  beralasan  dengan 
benar,  maka  manapun  seorang  qari  membacanya,  telah  dianggap 
benar.  Hanya  saja,  khafadh  pada  adalah  karena  kedekatannya 
dengan  redaksi  sehingga  lebih  saya  sukai.  Adapun 

dengan  rafa  lebih  baik  karena  jauhnya  dari  redaksi  itu. 

Fiiman-Nya,  “Mereka  tidak  dapat  berbicara 

dengan  Dia  f  maksudnya  adalah  Yang  Maha  Pemurah,  tidak  ada 
seorang  pun  dari  makhluk-Nya  yang  dapat  berbicara  dengan-Nya  pada 
Hari  Kiamat,  kecuali  yang  diizinkan  dari  antara  mereka,  dan  ia 
mengucapkan  kata  yang  benar. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36273.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Mereka  tidak 

dapat  berbicara  dengan  Dia  f  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  kalaaman  ‘berbicara’.”152 

36274.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Mereka  tidak  dapat  berbicara  dengan  Dia, "  ia  berkata. 


152  Mujahid  menyebutkan  serupa  itu  dalam  tafsirnya  (hal.  696)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Al  Firyabi,  Abd 
bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  serta  Ibnu  Al  Mimdzir. 


Sumh  An-Naba' 


i  M 

“Maksudnya  adalah  kalaaman  ‘berbicara’.” 

36275.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  Mereka  tidak  dapat 

berbicara  dengan  Dia  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
mereka  tidak  dapat  berbicara  dengan  Allah.  Al  mukhaathib 
adalah  pendebat  yang  mendebat  kawannya.”154 

Firman-Nya,  “ Pada  hari,  ketika  roh  berdiri”  Para 

ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  lafazh  q)\  di  sini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  seorang  malaikat  yang 
paling  besar  di  antara  para  malaikat.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

36276.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Rawwad  bin  Al  Jarah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hamzah,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Alqamah,  dari  Ibnu 
Mas’ud,  tentang  ayat,  ia  berkata,  “Itu  adalah  seorang 
malaikat  di  langit  keempat  Ia  lebih  besar  daripada  semua 
langit,  gunung-gunung,  dan  para  malaikat.  Ia  bertasbih  kepada 
Allah  setiap  hari  sebanyak  dua  belas  ribu  tasbih,  dari  setiap 
tasbihnya  Allah  menciptakan  seorang  malaikat  Pada  Hari 
Kiamat  ia  akan  datang  dalam  satu  baris  sendirian.”155 

36277.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Pada  hari,  ketika  roh  dan 

para  malaikat  berdiri”  ia  berkata,  “Dia  adalah  seorang 

153  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

154  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada 
Irairn. 

155  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/186). 
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malaikat  yang  paling  besar  di  antara  para  malaikat.”156 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Jibril  AS.  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

3627$.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Tsabit,  dari 
Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  “ Pada  hari, 

ketika  roh  berdiri,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Jibril 
AS”157 

36279.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  firman-Nya,  q}\  “ Pada  hari,  ketika  roh 

berdiri ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Jibril  AS.”158 

36280.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Rawwad  bin  Al  Jarah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hamzah,  dari  Asy-Sya’bi,  tentang  finpan-Nya, 
q)\  “ Pada  hari,  ketika  roh  berdiri ia  berkata,  “Lafazh 

q)\  maksudnya  adalah  Jibril  AS.”139 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  salah  satu  jenis 
makhluk  Allah  yang  berbentuk  manusia.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

36281.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3396)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/400),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu 
Abi  Hatim,  dan  Abu  Asy-Syaikh. 

Al  Baihaqi  dalam  Al  Asma '  wa  Ash-Shifat. 

157  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  A)  Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Abu  Asy-Syaikh. 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/1 86). 

>ss  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/186). 

159  Ibid. 


Stmih  An-Noba' 


ia  berkata,  “  r±)\  adalah  makhluk  yang  berbentuk  manusia, 
mereka  makan  dan  minum.”160 

36282.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Muslim,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “  q}\  adalah  salah  satu  jenis  makhluk 
yang  memiliki  tangan  dan  kaki  — seingatku  ia  juga 
mengatakan:  serta  tangan — .  Mereka  memakan  makanan,  dan 
mereka  bukan  malaikat.”161 

36283,  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abi  Khalid,  dari 
Abu  Shalih,  ia  berkata,  “Mereka  menyerupai  manusia,  tapi 
mereka  bukan  manusia.”162 

36284.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Sulaiman,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “  adalah  makhluk 
seperti  manusia.”163 

36285.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas’udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  Al  A’masy,  tentang  firman-Nya, 

%  “Pada  hari,  ketika  roh  dan  para  malaikat  berdiri 
bershaf-shaf”  ia  berkata,  “  q)\  adalah  salah  satu  jenis 

160  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/344),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/399),  menyandarkannya  kepada  Abdurrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir, 
Ibnu  Al  Mundzir,  dan  Ibnu  Abi  Hatim. 

Al  Baihaqi  dalam  Al  Asma '  wa  Ash-Shifat  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/187). 

161  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/343),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/399),  menyandarkannya  kepada  Abdurrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Al 
Mundzir,  dan  Abu  Asy-Syaikh,  serta  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/187). 

M  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/344)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/187). 

l®  Ibid. 


Ta/sir  AthThabari 


makhluk  Allah  yang  jumlahnya  beberapa  kali  lipat  jumlah 
malaikat,  dan  mereka  memiliki  tangan  serta  kaki/*164 

36286.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Isma’il,  dari  Abu  Shalih  (maula  Ummu  Hani),  tentang  firman- 
Nya,  tSZtf&jgyilijo “ Pada  hari,  ketika  roh  dan  para 
malaikat  berdiri”  ia  berkata,  adalah  makhluk  seperti 

manusia,  tapi  mereka  bukan  manusia.”165 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  manusia.  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36287.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman -Nya,  gpipufjg 
“ Pada  hari ,  ketika  roh  berdiri”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
manusia.*’  Ini  juga  merupakan  perkataan  Al  Hasan.166 

36288.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  firman-Nya,  “ Pada  hari ,  ketika  roh 

berdiri  ia  berkata,  “  q)\  adalah  manusia.” 

Qatadah  berkata,  “Ini  di  antara  yang  pemah  disembunyikan 
oleh  Ibnu  Abbas.”167 

t 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  roh-roh  manusia. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36289.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


164  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/235). 
145  Al  Ourthubi  dalam  tafsirnya  (19/187). 
164  Ibid. 

147  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/235). 


Surah  An-Naba ' 


dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
uPada  hari,  ketika  roh  dan 
para  malaikat  berdiri  bershaf-shaf,  mereka  tidak  berkata- 
kata,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ketika  roh-roh  manusia 
berdiri  bersama  para  malaikat  di  antara  dua  tiupan  sangkakala, 
sebelum  roh-roh  itu  dikembalikan  kepada  j  asad-j  asadnya.” 1 68 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  Al  Qur'an.  Riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


kepadaku  «Jari  ayahnya. 


36290.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Ayahku  berkata,  “  adalah  Al  Qur'an.” 

Ia  lalu  membaca  ayat,  £  ^ 

'ij  itz&l  “Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu 

"  A 


wahyu  (Al  Qur'an)  dengan  perintah  Kami.  Sebelumnya  kamu 
tidaklah  mengetahui  apakah  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  tidak 
pula  mengetahui  apakah  iman  itu”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:: 

S2)1*9  ;• 


Pendapat  yang  benar  adalah,  sesungguhnya  Allah  Ta ’ ala  telah 
mengabaikan  bahwa  makhluknya  tidak  dapat  berbicara  dengan-Nya 
pada  saat  berdirinya  ar-ruuh,  dan  ar-ruuh  merupakan  salah  satu  jenis 
makhluk-Nya.  Bisa  jadi  ar-ruuh  adalah  salah  satu  dari  yang  telah 
disebutkan  tadi.  Whllahu  a  ’lam  yang  manakah  itu?  Tidak  ada  khabar 
yang  menyebutkan  bahwa  salah  satu  dari  itu  adalah  makna  ar-ruuh 
sedangkan  yang  lain  bukan.  Oleh  karena  itu,  harus  dipasrahkan 
kepada  Allah,  karena  tidak  ada  hujjah  yang  menunjukkannya,  dan 
bukanlah  kesesalan  bila  tidak  mengetahui  kepastiannya. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  dua  hamparan. 


K* 

m 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/12). 

Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  * Uyun  (6/190),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/13),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/186). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36291.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Manshur  bin 
Abdirrahman  mengabarkan  kepada  kargi  dari  Asy-Sya’bi, 
tentang  firman-Nya, 

“ Pada  hari,  ketika  roh  dan  para  malaikat  berdiri 
bershaf-shaf,  mereka  tidak  berkata-kata,  kecuali  siapa  yang 
diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah ia 
berkata,  “Keduanya  adalah  dua  barisan  Tuhan  semesta  alam 
pada  Hari  Kiamat,  yaitu  barisan  roh  dan  barisan  malaikat.”170 

Firman-Nya,  “Mereka  tidak  berkata- 

kata,  kecuali  siapa  yang  diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah .”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  diizinkan  bagi  mereka 
berbicara  ketika  ahli  neraka  diperjalankan  ke  neraka  dan  ahli  surga 
diperjalankan  ke  surga. 

36292.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami, 
yaitu  yang  mengisahkan  tentang  pelipatan  dari  Ikrimah,  ia 
membacakan  ayat,  “ Kecuali  siapa 

yang  diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah; 
dan  ia  mengucapkan  kata  yang  benar."  Ia  lalu  berkata, 
“Manusia  ahli  neraka  diperjalankan  melewati  para  malaikat, 
maka  para  malaikat  bertanya,  ‘Ke  mana  kalian  hendak 
membawa  mereka?*  Dijawab,  ‘Ke  neraka*.  Para  malaikat 
berkata  lagi,  ‘Itu  disebabkan  perbuatan  mereka,  dan  Allah 
tidak  menzhalimi  mereka*.  Lalu  diperjalankan  manusia  ahli 
surga  melewati  para  malaikat,  maka  para  malaikat  bertanya. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3396)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/399),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  A  Mundzir,  dan  Abu  Asy- 
Syaikh  dalam  d/  ‘Azhamah. 


SuraA  An-Naba ' 


‘Ke  mana  kalian  hendak  membawa  mereka?’  Dijawab,  ‘Ke 
surga’.  Para  malaikat  berkata  lagi,  ‘Dengan  rahmat  Allah 
kalian  memasuki  surga’.  Lalu  diizinkanlah  mereka  berbicara, 
atau  serupa  itu.”171 

Ada  yang  mengatakan  “ Kecuali  siapa  yang 

diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah dengan 
tauhid,  "Dan  ia  mengucapkan  kata  yang  benar' ’  sewaktu  di 

dunia,  sehingga  mengesakan  Allah.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

36293.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Kecuali  siapa  yang 

diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah;  dan  ia 
mengucapkan  kata  yang  benar,"  ia  berkata,  “Kecuali  yang 
diberi  izin  oleh  Tuhan  untuk  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
_  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  dan  itulah  puncak 
kebenaran.”172 

36294.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Dan  ia  mengucapkan 

kata  yang  benar"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah  perkataan) 
yang  benar  sewaktu  di  dunia,  dan  mengamalkannya.”173 

171  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

177  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/401),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  serta  Al  Baihaqi  dalam  Al  Asma '  wa  Ash- 
Shifat. 

173  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  696),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/401),  menyandarkannya  kepada  Al  Firyabt  dan  Abd  bin  Humaid,  serta  Ibnu 


Tafsir  Adt-Thabari 


36295.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman- 
Nya,  “ Kecuali  siapa  yang  diberi  izin 

kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah;  dan  ia 
mengucapkan  kata  yang  benar”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  laa  ilaaha  illallaah  ‘tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
selain  Allah’”174 


Abu  Hafeh  berkata,  “Itu  diceritakan  kepadaku  oleh  Yahya  bin 
Sa’id,  lalu  ia  berkata,  ‘Aku  mencatatnya  dari  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  dari  Abu  Mu’awiyah’.” 


Sa’ad  bin  Abdiilah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar  Al  Adni  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 


“ Kecuali  siapa  yang  diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan 
Yang  Maha  Pemurah;  dan  ia  mengucapkan  kata  yang  benar” 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  laa  ilaaha  illallaah  ‘tidak  ada 
sesembahan  yang  haq  selain  Allah’.”175 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  Ta’ala 
mengabarkan  tentang  para  makhluk-Nya,  bahwa  mereka  tidak  dapat 
berbicara  saat  roh  dan  para  malaikat  berdiri  bershaf-shaf,  kecuali  di 
antara  mereka  yang  diberi  izin  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  untuk 
berbicara,  dan  ia  mengucapkan  perkataan  yang  benar.  Jadi,  yang  harus 
diungkapkan  adalah  sebagai  yang  dikhabarkan  Allah,  karena  di  dalam 
Kitab-Nya  dan  lisan  Rasul-Nya  Allah  tidak  mengabarkan  kepada  kita 


Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/13). 

174  Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  (9/49)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vyun  (6/190). 

175  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/401),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 


yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  itu  adalah  salah  satu 
bentuk  kebenaran,  dan  konteksnya  memungkinkan  mencakup  semua 
yang  tadi. 


“Itulah  hari  yang  pasti  terjadi.  Maka  barangsiapa  yang 
menghendaki,  niscaya  ia  menempuh  jalan  kembali  kepada 
Tuhannya.  Sesungguhnya  Kami  telah  memperingatkan 
kepadamu  (hai  orang  kafir)  siksa  yang  dekat,  pada  hari 
manusia  melihat  apa  yang  telah  diperbuat  oleh  kedua 
tangannya;  dan  orang  kafir  berkata, i Alangkah  baiknya 
sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah'.” 


(Qs.  An-Nabav  [78]:  39^40) 


hari  yang  pasti  terjadi  Maka  barangsiapa  yang  menghendaki, 
niscaya  ia  menempuh  jalan  kembali  kepada  Tuhannya. 
Sesungguhnya  Kami  telah  memperingatkan  kepadamu  [hai  orang 
kafir]  siksa  yang  dekat,  pada  hari  manusia  melihat  apa  yang  telah 
diperbuat  oleh  kedua  tangannya;  dan  orang  kafir  berkata , 
“ Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah.”) 


Finnan-Nya,  “Itulah  hari*1  maksudnya  adalah  Hari 

*  "  y  » j, 

Kiamat,  yaitu  hari  saat  roh  dan  malaikat  berdiri  bershaf-shaf.  ,p-l 
“Yang pasti  terjadi,  “  dan  tidak  ada  keraguan  padanya. 


Tafsir  Aril 'Thabari 


Firman-Nya,  ^ j  ilS  ,>J»  “Maka  barangsiapa  yang 

menghendaki,  niscaya  ia  menempuh  jalan  kembali  kepada  Tuhannya," 
maksudnya  adalah,  jadi,  barangsiapa  di  antara  para  hamba-Nya 
menghendaki,  niscaya  ia  membenarkan  adanya  hari  yang  pasti  ini, 
mempersiapkan  diri  untuk  menghadapinya  dan  melakukan  berbagai 
amal  yang  bisa  menyelamatkannya  dari  huru-hara  hari  tersebut. 

“Kembali,"  yakni  marji’an  (kembali).  Kata  ini  mengikuti 
wazan  J*U,  yaitu  dari  ungkapan  »ji— *  j—»  O'ki  vT  “fulan  kembah  dari 
peijalanannya”,  seperti  perkataan  Ubaid  berikut  ini: 


“Dan  setiap  yang  sedang  pergi  pasti  kembali. 

i 

Sedangkan  kepergian  karena  kematian  tidak  akan  pernah  kembali 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36296.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

C\s*  “Maka  barangsiapa  yang  menghendaki,  niscaya  ia 
menempuh  jalan  kembali  kepada  Tuhannya ia  berkata, 
“Mereka  menempuh  jalan  kembali  kepada  Allah  dengan 
menaati-Nya  dan  (melakukan  hal-hal)  yang  mendekatkan 
mereka  kepada-Nya.”177 

36297.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  C£  “Kembali  kepada  Tuhannya  ” 


176 


177 


Bait  syair  ini  dari  potongan  Al  Basith  dalam  Diwan  Ubaid  bin  Al  Abrash ,  yaitu 
dari  mu  ’alkujah-nyu.  Lihat  Ad-Diwan  (hal,  26). 

Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/440). 


Surah  Ari'Naba ' 


ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sabiilan  ‘jalan’.”178 

36298.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tempat  kembali.”179 

Firman-Nya,  ti-Ji  jit  “ Sesungguhnya  Kami  telah 

memperingatkan  kepadamu  (hai  orang  kafir)  siksa  yang  dekat” 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  memperingatkan  kalian, 
wahai  manusia,  tentang  siksa  yang  telah  kami  timpakan  kepada  kalian, 
yaitu  " Pada  hari  manusia”  yang  beriman  melihat  <1^»%  C 

“Apa  yang  telah  diperbuat  oleh  kedua  tangannya,  "  yaitu  kebaikan 
yang  telah  dilakukannya  sewaktu  di  dunia  atau  keburukan  yang  telah 
berlalu  darinya,  lalu  ia  mengharapkan  ganjaran  Allah  atas  amal-amal 
shalihnya  dan  takut  terhadap  siksa-Nya  atas  keburukan-keburuk airnya. 

Pendapat  kami  tentang  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36299.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mubarak,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  C  ^  ‘ 'Pada  hari  manusia 

melihat  apa  yang  telah  diperbuat  oleh  kedua  tangannya,”  ia 
berkata,  “Manusia  yang  beriman  mewaspadai  (dosa)  yang  kecil 
dan  takut  pada  yang  besar.”180 

36300.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Muhammad  bin 
Jahadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 

»1  S*  “ Pada  hari  manusia  melihat  apa  yang  telah  diperbuat  oleh 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/386),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
’Uyun  (6/191),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/188). 

Lihat  Ta/sir  Al  Baghawi  (4/440). 

Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (8/401). 


179 


Tafsir  Ath-Thabari 


kedua  tangannya ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  manusia 
yang  beriman.”181 


36301.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Jahadah,  dari 
Al  H  asan,  tentang  firman-Nya,  “ Pada 


hari  manusia  melihat  apa  yang  telah  diperbuat  oleh  kedua 
tangannya ia  berkata,  “(Maksundya  adalah)  manusia  yang 
beriman.”182 


Firman-Nya,  t'j  “Dan  orang  kafir  berkata , 

‘ Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah'.”  Maksudnya 
adalah,  pada  hari  itu  berkatalah  orang  yang  kafir  dengan  penuh 
pengharapan  karena  beratnya  adzab  Allah  yang  ditemuinya  yang  telah 
Allah  sediakan  bagi  kawan-kawannya  yang  kufur  terhadap-Nya, 
“Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  menjadi  tanah,  sebagaimana 
binatang-binatang  yang  dijadikan  tanah.” 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


36302.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  dan  Ibnu  Abi  Adiy 
meneceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Mughirah,  dan 
Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  ‘Tada  Hari  Kiamat 
[dibentangkanlah  bumi]183  seperti  dibentangkannya  tikar.  Lalu 
binatang  melata,  binatang  ternak,  dan  binatang  buas 


181  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/401),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

182  Ibid. 

181  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  tidak  terdapat  di 
Hnlflm  manuskrip,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 


Surah  An-Naba ' 


dikumpulkan,  kemudian  ditegakkan  gishash  di  antara  para 
binatang;  kambing  bertanduk  dituntut  oleh  kambing  yang  tidak 
bertanduk  karena  tandukannya.  Setelah  gishah  di  antara  para 
binatang  selesai,  Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘Jadilah 
kamu  tanah’.  Pada  saat  itulah  orang  kafir  berkata,  ‘Alangkah 
baiknya  jika  aku  sudah  menjadi  tanah’.”184 

36303.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata: 
Ja’far  bin  Burqan  menceritakan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Al 
Asham,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah 
akan  mengumpulkan  semua  makhluk,  (termasuk)  semua 
binatang  melata,  burung,  dan  manusia.  Allah  lalu  berfirman 
kepada  para  binatang  melata  dan  burung,  ‘Jadilah  kalian 
tanah’.  Pada  saat  itulah  orang  kafir  berkata,  ‘Alangkah  baiknya 
sekiranya  aku  sudah  menjadi  tanah’.”185 


36304.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  Abdurrahman  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Isma’il  bin  Rafi  Al  Madani,  dari  Yazid  bin  Ziyad, 
dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  seorang  laki-laki 
Anshar,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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>M  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/440)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/189). 

1SS  Abdunazzaq  dalam  lafitmya  (2/206),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3396),  Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (4/17S),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/189),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/401),  menyandarkannya 
kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  Ilmu  Al  Mundzir,  dan  Ibmi  Abi  Haring 
serta  Al  Baihaqi  dalam  Al  Ba  ’ts. 


Tafsir  Atfi-Thobari 


“ Allah  akan  memberikan  keputusan  di  antara  para  hamba - 
Nya:  jin,  , manusia  dan  binatang.  Sungguh,  pada  hari  bintang 
tak  bertanduk  menuntut  balas  pada  bintang  bertanduk,  hingga 
ketika  sudah  tidak  ada  lagi  satu  penuntutan  terhadap  yang  lain 
(di  kalangan  binatang),  Allah  pun  berfirman,  Jadilah  kalian 
tanah’.  Pada  saat  itulah  orang  kafir  berkata,  ‘ Alangkah 
baiknya  sekiranya  aku  sudah  menjadi  tanah’.”1*6 

36305.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

l£it  “ Pada  hari  manusia  melihat  apa 

yang  telah  diperbuat  oleh  kedua  tangannya;  dan  orang  kafir 
berkata,  ‘ Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah 
tanah’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang  telah  mati 
binasa  dan  terabaikan.  Memang  tidak  ada  yang 
menghalanginya  mengatakan  itu,  karena  telah  ditampakkan 
padanya  keburukan  amal  perbuatannya,  sementara  saat  itu  ia 
tengah  menghadap  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  yang  sedang 
murka.  Saat  itulah  ia  mendambakan  kematian,  padahal 
sewaktu  di  dunia  tidak  ada  yang  lebih  dibencinya  selain 
kematian.”187 

36306.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Abu  Az-Zanad 
Abdullah  bin  Dzakwan,  ia  berkata,  “Setelah  ditetapkan 
keputusan  di  antara  manusia,  dan  diperintahkan  ahli  neraka 
menuju  neraka,  dikatakanlah  kepada  golongan  beriman  dan 
kalangan  jin  dan  umat-umat  lainnya  selain  manusia,  ‘Jadilah 


186  Al  Marwazi  mengeluarkan  riwayat  serupa  itu  yang  lebih  panjang  dari  itu  dalam 
Ta  ’zhim  Qadr  Ash-Shalah  (1/286)  dari  jalur  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah. 
Lihat  Musnad  Ishaq  bin  Rahawaih  (1/332). 

Kami  tidalr  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
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SunAAn-Noba' 


kalian  tanah’.  Tatkala  orang-orang  kafir  melihat  mereka  yang 
telah  kembali  menjadi  tanah,  berkatalah  mereka,  ‘Alangkah 
baiknya  sekiranya  aku  sudah  menjadi  tanah’.”188 

36306.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 

irman-Nya, 
* Alangkah 
Ia  berkata, 

“Ketika  dikatakan  kepada  para  binatang,  ‘Jadilah  kalian  tanah’, 
orang  kafir  berkata,  ‘Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  sudah 
menjadi  tanah’.”189 


menceritakan  kepada  kami  dan  Sufyan,  tentang  l 
t'y  j>£jt  3 yuj  “ Dan  orang  kafir  berkata, 

baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah’ 


,w  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/189),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/402),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Syahin  dalam 
Kitab  Al  ‘Ajaib  wa  Al  Gharaib. 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (4/175). 


1*9 


Tafsir  Alh'Thabarl 


SURAH  AN-NAAZTAAT 


"Demi  (malaikat*inaUUUat)  yang  mencabut  (nyawa) 
dengan  keras ,  dan  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut 
(nyawa)  dengan  lemahAembut,  dan  (malaikat-malaikat) 
yang  turun  dari  langit  dengan  cepat ,  dan  ( malaikat - 
malaikat)  yang  mendahului  dengan  kencang ,  dan 
(rrudaikat-malaikat)  yang  mengatur  urusan  (dunia), 
(sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan)  pada  hari  ketika 
tiupan  pertama  menggoncangkan  alam,  tiupan  pertama  itu 
diiringi  oleh  tiupan  kedua .  Hati  manusia  pada  waktu  itu 
sangat  takut,  pandangannya  tunduk . " 

(Qs.  An-Naazi'aat  [79]:  1-9) 


Surah  An-Naad'aat 


%£)  a_iJj  )-*y  {Demi  [malaikat-malaikatj  yang 
mencabut  [nyawa]  dengan  keras,  dan  [malaikat-malaikatj  yang 
mencabut  [nyawa]  dengan  lemah-lembut,  dan  [malaikat-malaikatj 
yang  turun  dari  langit  dengan  cepat,  dan  [malaikat-malaikatj  yang 
mendahului  dengan  kencang,  dan  [malaikat-malaikatj  yang 
mengatur  urusan  [dunia],  [ sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan ] 
pada  hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncangkan  alam ,  tiupan 
pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua  Hati  manusia  pada  waktu  itu 
sangat  takut ,  pandangannya  tunduk) 


Tuhan  kita  Yang  Maha  Mulia  bersumpah  dengan  pencabut 
yang  mencabut  dengan  keras.  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat 
mengenai  an-naazi  'aat  “pencabut”,  dan  apa  yang  dicabut? 


Sebagian  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  malaikat  yang 
mencabut  nyawa  manusia,  dan  yang  dicabut  adalah  nyawa  manusia. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


36308.  Ishaq  bin  Israil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An- 
Nadhr  bin  Syamuil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sulaiman,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Adh-Dhuha  dari  Masruq,  dari  Abdul  1  ah, 
tentang  firman-Nya,  “Demi  (malaikat-malaikat) 

yang  mencabut  (nyawa)  dengan  keras,"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  para  malaikat.”190 

36309.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 


190 


Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/192),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/14),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/190),  dan  Adz-Dzahabi  dalam 
Siyar  A  ’lam  An-Nubala '  (1 1/75). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Muslim,  dari  Masruq,  ia  berkata  tentang  an-naazi  ’aat, 
“Maksudnya  adalah  para  malaikat.”191 

36310.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yusuf  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  an-naazi  ’aat,  ia  berkata, 
“Ketika  mencabut  nyawanya.”192 

36311.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Demi  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut  (nyawa) 
dengan  keras”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mencabut 
nyawa.”193 

36312.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  tentang  fiiman-Nya,  ia  berkata, 

“Dicabutnya  nyawa  mereka,  kemudian  dibenamkan,  kemudian 
dicampakkan  ke  neraka.”194 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kematian  yang 
mencabut  nyawa.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36313.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 


191  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/14)  dan  Al  Qurtiuibi  dalam  tafsirnya 
(19/190). 

191  Ibid. 

193  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/192),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/14),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/190),  dan  Adz-Dzahabi  dalam 
Siyar  A  ’lam  An-Nubala '  (1 1/75). 

194  Al  Ourthubi  dalam  tafsirnya  (19/190). 


SttrahAnrtiaatL’aat 


dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  kematian.”195 

36314.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.196 

36315.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.197 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bintang-bintang  yang 

mencabut  dari  ufuk  ke  ufuk. 

36316.  Al  FadhI  bin  I$haq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Awwam  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  ia  mendengar  Al 
H  asan  berkata  tentang  firman-Nya,  \j  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  bintang-bintang.”198 

36317.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 

195  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/14),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/190),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/5  13)  dari  jalur  Warqa,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “ Shahih  menurut  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim,  naimn  keduanya  tidak  mengeluarkannya.  Telah 
disepakati  oleh  Adz-Dzahabi” 

196  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/14),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/190),  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/5 13)  dari  jalur  Warqa,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “ Shahih  menurut 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya.  Telah 
disepakati  oleh  Adz-Dzahabi” 

197  Op.Cit. 

198  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  701)  dari  jalur  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  Al 
Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/441),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/14),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/190). 


Tafsir  AthThabari 


adalah)  bintang-bintang.”199 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  pemanah  yang 
mencabut  anak  panah.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36318.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil  bin  As-Sa'ib,  dari 
Atha,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah)  pemanah.”200 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  nyawa  ketika  dicabut. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36319.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

nyawa,  ketika  meregang  di  dalam  dada.”201 

Menurut  saya,  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah,  Allah  Ta  ’ala 
bersumpah  dengan  pencabut  yang  mencabut  dengan  keras,  tanpa 
mengkhususkan  suatu  pencabut  dengan  mengesampingkan  pencabut 
lainnya.  Berarti  itu  adalah  setiap  pencabut  yang  mencabut  dengan 
keras,  sehingga  sumpah-Nya  ini  bisa  mencakup  malaikat,  kematian, 
bintang,  busur,  dan  lainnya.  Maknanya  yaitu,  demi  yang  mencabut 
dengan  cabutan  keras,  sebagaimana  dalamnya  pencabut  pada  busur. 

Firman-Nya,  “Dan  (malaikat-malaikat)  yang 

mencabut  (nyawa)  dengan  len\ah-lembut." 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  ini  dan  apa  yang 
dicabutnya. 


199  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/387),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/14),  dan  Al  Qurthubi  dalamtafsimya  (19/190). 

200  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At~Tanzil  (4/441)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/191). 

201  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3397),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/441),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/190). 


Surah  An-Naaji’aat 


Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  malaikat  yang 
mencabut  nyawa  orang-orang  beriman  hingga  mewafatkannya, 
sebagaimana  dilepaskannya  tali  kekang  dari  unta  ketika  ditanggalkan 
darinya.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 


36320.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  fmnan-Nya, 
U*ii  <.yia.y'3\j  “Dan  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut 
(nyawa)  dengan  lemah-lembut,n  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  malaikat.”202 


Al  Farra  berkata,  “Berita  yang  aku  dengar  dari  orang-orang 
Arab,  mereka  mengatakan  dan  itu  seolah-olah  melepaskan  tali 

kekang.  Rabathaha:  nasyathaha  ‘mengikatnya’,  ar-raabith:  an- 
naasyith  ‘pengikat’.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Jika  Anda  telah  mengikatkan  tali  pada 
kaki  tmta,  maka  ikSJ  ‘Anda  telah  mengikatnya’,  Ja — ; cJfj  ‘dan 
Anda  adalah  pengikat*.  Jika  Anda  melepaskannya  (membuka 
ikatannya)  maka  ‘Anda  telah  menanggalkannya’.”203 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 

kematian  yang  mencabut  nyawa  manusia.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36321.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  (L5  cJL ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  kematian.”204 

202  Al  Mawar di  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (d/193)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/191). 

203  Al  Farra  dalam  A/a ' ani  Al  Qur'an  (3/230).  Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/191). 

204  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Uyun  (6/193)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/192). 


Tafsir  Ath-Thabari 


36322.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 


36323.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 

kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
206 

sama. 

36324.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yusuf  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  (La ia 
berkata,  “Ketika  mencabut  nyawanya.”207 

36325.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  (L2  ia  berkata,  “Pencabutannya  adalah 

ketika  dicabut  dari  kedua  kaki.”208 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bintang-bintang  yang 
mencabut  dari  ufiik  ke  ufuk.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 


36326.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  U»a  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah)  bintang-bintang.”209 


w  Ibid. 

106  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/193)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/192). 

207  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/15). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3397)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/192). 

209  Abduirazzaq  dalam  tafsirnya  (3/387)  dan  Al  Qurtbubi  dalam  tafsirnya 
(19/192). 


Surah  An-NaatTaat 


36327.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Itu  adalah  bintang-bintang.”210 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  tali  penjerat.  Riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


36328.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil  bin  As-Sa'ib,  dari 
Atha,  tentang  firman-Nya,  cAlzMj  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  tali  penjerat.”211 


Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah 
Yang  Maha  Terpuji  bersumpah  dengan  pencabut  yang  mencabut 
dengan  lemah  lembut,  yaitu  yang  menarik  dari  suatu  tempat  ke  tempat 
lain  sehingga  yang  dicabut  itu  berpindah  ke  tempat  tersebut.  Di  sini 
Allah  tidak  mengkhususkan  sesuatu  dengan  mengesampingkan  yang 
lain,  sehingga  mencakup  semua  pencabut,  bisa  saja  malaikat  yang 
menclbut  dari  satu  satu  tempat  ke  tempat  lainnya,  bisa  juga  kematian, 
dan  bisa  juga  bintang-bintang,  tali-tali  penjerat,  bahkan  banteng  liar, 
seperti  perkataan  Ath-Thirimmah  berikut  ini: 


Aj  Aj.i  0  p  'j*-*  yju Ja  J 


“ Apakah  sekutu  berkuda  dari  antara  yang  aku  telah  mengadakan 
perjanjian  dengannya  tidak  dapat  tercerai-berai  oleh  para  pencabut 

karena  takut ?an 


2,0  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/193),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/192),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/405), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

211  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/193),  Al  Qurtbubi  dalam 
tafsirnya  (19/192),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/405), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 

Bait  syair  ini  dari  Bahr  Ath-Thawil  dalam  Diwan  Ath-Thirimmah  yang 
menceritakan  tentang  perburuan  dan  kebanggaan.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  1 80). 
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Tafsir  Ath  -Thabari 


Maksud  an-nawaasyith  di  sini  adalah  banteng-banteng  liar, 
karena  banteng-banteng  itu  bermigrasi  dari  suatu  wilayah  ke  wilayah 
lainnya,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ru'bah  bin  Al  Ajjaj  berikut  ini: 


t 1 


jr  4&i2 


“Ia  digiring  oleh  setiap  penebar  tali  penjerat .”21 3 

Kedukaan  juga  bisa  mencabut  orang  yang  dilandanya, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Himyan  bin  Quhafah  berikut  ini: 

'j>j  &  s  f&'  #  J*a2  ^  ^ 


“Kedukaanku  kini  telah  mencabuti  kesemangatan 
yang  dulu  berkobar  padaku,  sedikit  demi  sedikit  secara  per  lahan. 

Jadi,  setiap  pencabut  tercakup  yang  disumpahkan  itu,  kecuali 
ada  hujjah  yang  mengharuskan  pemasrahannya,  yaitu  yang 
menyatakan  bahwa  makna  sumpah  itu  adalah  demikian,  yakni 
sebagian  (atau  salah  satunya)  dan  tidak  termasuk  yang  lain. 

Firman-Nya,  lj>  “Dan  (malaikat-malaikat)  yang 

turun  dari  langit  dengan  cepat”  maksudnya  adalah,  dan  demi  yang 
turun  dengan  cepat. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  as-saabihaat  yang 
Allah  Ta  ’ala  bersumpah  dengannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kematian  yang  turun 
kepada  jiwa  manusia.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 


213  Al  Khalil  bin  Ahmad  dalam  Al  'Ain  (4/64),  tanpa  dinisbatkan,  4an  di  dalamnya 
dicantumkan: 

Al  Khathabi  dalam  Gharib  Al  Hadits  (2/504),  di  dalamnya  disebutkan:  3. 

Ibnu  Manzhur  di  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri:  jJ). 

2,4  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  .ku),  Al  Khathabi  dalam  Gharib  Al 
Hadits  (2/504),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/16),  dan  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (19/192). 


Surah  An'Naa&’aat 


ini  adalah: 

36329.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  kematian.  Demikian  yang  aku  dapati  di 
dalam  kitabku.”215 

36330.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  t ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  malaikat.”  Demikian  yang  aku  dapat  di  dalam 
kitabku.216 

Jika  riwayat  yang  kami  sebutkan  dari  Ibnu  Humaid  itu  shahih, 
maka  menurut  Mujahid,  turunnya  malaikat  dari  langit  adalah 
sabaahah,  sebagaimana  kuda  yang  gagah  disebut  saabih  apabila  dapat 
berlari  kencang. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bintang-bintang  yang 
beredar  pada  orbitnya.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

36331.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bintang-bintang.”217 


215  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/193)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAlMasir(  9/16). 

216  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tamil  (4/442),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/16),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/405), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibmi  Al  Mundztr,  serta  Abu  Asy- 
SpiL 

Aa-Suyutbi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/405),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bm  Humaid 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ' Uyun  (6/193)  dan  Ibmi  Al  Jauzi  dalam 
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Tafsir  Ath'TIuibari 


36332.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 

71 R 

nwayat  yang  sama. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bahtera-bahtera. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36333.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil  bin  As-Sa'ib,  dari 
Atha,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksundya  adalah)  bahtera-bahtera.”219 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini  adalah, 
Allah  Ta  'ala  bersumpah  dengan  as-saabihaat  sabhan  dari  para 
makhluk-Nya  tanpa  mengkhususkan  sebagi  annya  dengan 
mengesampingkan  yang  lain.  Ini  berarti  maksudnya  adalah  setiap 
saabih,  sebagaimana  kami  paparkan  pada  pembahasan  an-naazi  ’aat. 

Firman-Nya,  “Dan  (malaikat-malaikat)  yang 

mendahului  dengan  kencang .”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat 
mengenai  ini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  malaikat.  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36334.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdul lah  bin  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Dan 

(malaikat-malaikat)  yang  mendahului  dengan  kencang ■”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  malaikat-malaikat  ’>22° 


ZadAl  Masir  (9/16). 

2,1  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  ‘Uyun  (d/193) 

2I>  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Uyun  (6/193)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAl  Masir  (9/16). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/17)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(9/193). 


Surah  An-Naatf’aa* 


36335.  Ini  diceritakan  juga  kepada  kami  oleh  Abu  Kuraib,  ia  berkata: 
Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kematian.”221 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  kuda  yang 
mendahului.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36336.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil  bin  As-Sa'ib,  dari 
Atha,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  kuda.”222 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bintang-bintang  yang 
saling  mendahului  dalam  peredarannya.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

36337.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  bintang-bintang.”223 

36338.  Ibnu  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
riwayat  yang  sama.224 

Menurut  kami,  pendapat  mengenai  ini  sama  seperti  mengenai 
kalimat-kalimat  yang  lalu. 

Firman-Nya,  “Dan  (malaikat-malaikat)  yang 


221  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/193),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/17),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (9/193). 

222  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/194)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (8/405),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  serta 
Ibnu  Al  Mundzir. 

223  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ' Uyun  (6/193),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/17),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (9/193). 

Ibid. 


224 


"  Tafsir  Ath'Thabari 

mengatur  urusan  (dunia),"  maksudnya  adalah,  dan  malaikat-malaikat 
yang  mengatur  apa  yang  diperintahkan  oleh  Allah.” 

Demikian  juga  menurut  para  ahli  tafsir.  Riwayat-riwayat  yang 
sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36339.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  $ 

“ Dan  (malaikat-malaikat)  yang  mengatur  urusan  (dunia)"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  malaikat-malaikat  y225 

36340.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
nwayat  yang  sama. 

Firman-Nya,  “(, Sesungguhnya  kamu  akan 

dibangkitkan)  pada  hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncangkan 
alam."  Allah  Ta'ala  berfirman,  “Pada  hari  bumi 

dan  gunung-gunung  bergoncangan"  (Qs.  Al  Muzammil  [73J:  14) 
Pada  tiupan  pertama.  “ Tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh 

tiupan  kedua,  ”  yang  menggoncangkan  yang  pertama  untuk 
pembangkitan  Hari  Kiamat. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  itu  adalah: 

36341.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “(Sesungguhnya  kamu  akan 

dibangkitkan)  ,  pada  hari  ketika  tiupan  pertama 
menggoncangkan  alam  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  an- 
nafkhah  al  ula  ‘tiupan  pertama’.”  Tentang  firman-Nya,  (j-y 

225  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/405),  menyandarkannya  kepada  Abd 
binHumaid. 

226  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (4/387). 
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“ Tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua,”  ia 
berkata,  “An-nafkhah  ats-tsaniyah  ‘tiupan  kedua’.”227 

36342.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“(Sesungguhnya  kamu  akan 
dibangkitkan)  pada  hari  ketika  tiupan  pertama 
menggoncangkan  alam,  tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh  titipan 
kedua,”  ia  berkata,  “Yang  akhir  mengiringi  yang  pertama,  ii J)\ 
artinya  tiupan  pertama,  sedangkan  artinya  tiupan 

akhir.”228 

36343.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  *  “(Sesungguhnya 

kamu  akan  dibangkitkan)  pada  hari  ketika  tiupan  pertama 
menggoncangkan  alam,  tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan 
kedua,”  ia  berkata,  “Itu  adalah  dua  tiupan,  yang  pertama 
mematikan  yang  hidup,  sedangkan  yang  kedua  menghidupkan 
yang  mati.” 


“Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang  di  langit 
dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian 
ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi,  maka  tiba-tiba  mereka 
berdiri  menunggu  (putusannnya  masing-masing)”  (Qs.  Az~ 
Zumar  [39]:  68)229 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/195). 
Ibid. 

Al  Qurthabi  dalam  tafsirnya  (19/195). 


Tafsir  Alh-Thabari 


36344.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ii 

"(Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan)  pada 
hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncangkan  alam,  tiupan 
pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua)*  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dua  teriakan  (suara  mengguntur),  yang 
pertama  mematikan  segala  sesuatu  dengan  izin  Allah,  dan  yang 
satunya  lagi  menghidupkan  segala  sesuatu  dengan  izin 
Allah.230  Sesungguhnya  Nabiyullah  SAW  pemah  bersabda, 

^  f  l'*"*  /<r 

Antara  keduanya  adalah  empat  puluh \ 

Para  sahabat  beliau  lalu  berkata,  ‘Demi  Allah,  semoga  tidak 
menambahi  kami  lebih  dari  itu*. 


Diceritakan  juga  kepada  kami  bahwa  Nabiyullah  SAW 
bersabda. 


jfJLj  w  tjijl  oC) 

.OjjJ**  f  L»  f* 


* Pada  keempat  puluh  itu  dibangkitkanlah  suatu  hujan  yang 
disebut  kehidupan,  sehingga  bumi  membaik  dan  kegirangan, 
dan  jasad-jasad  manusia  tumbuh  bagai  tumbuhan  sayuran. 
Kemudian  ditiuplah  tiupan  kedua,  maka  serta-merta  mereka 
berdiri  menanti  (putusan)' 


Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/442)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/195). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/255),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir.  Ini  telah  diketmkakan  dalam  penafsiran  surah  Az- 
Zumar  ayat  69. 


230 

231 


Surah  An-Naad  'aat 


36345.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muhanbi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Rafi’  Al  Madani,  dan  Yazid  bin 
Abi  Ziyad,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab 
Al  Qurazhi,  dari  seorang  laki-laki  Anshar,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  ash-shuur.  AKu 
lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  itu  ash-shuur T  Beliau 
menjawab,  'Tanduk*.  Aku  bertanya  lagi,  ‘Bagaimana  itu?’ 
Beliau  bersabda, 


4-}  f  j?  E  0^5 

^  i'» j  .Ci>  o/u»  * 


‘ Tanduk  (yang  ukurannya)  sangat  besar,  yang  ditiup  sebanyak 
tiga  kali.  Tiupan  pertama  adalah  tiupan  kejutan,  tiupan  kedua 
adala  tiupan  kematian,  dan  tiupan  ketiga  adalah  tiupan 
pembangkitan.  Terkejutlah  semua  penghuni  langit  dan  bumi 
kecuali  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian  Allah 
memerintahkan  sehingga  lama  dan  memanjangkannya,  namun 
berhenti.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  “ tidaklah  yang  mereka 
tunggu  melainkan  hanya  satu  teriakan  saja  yang  tidak  ada 
baginya  saat  berselang (Qs.  Shaad  [38]:  15)  Allah  lalu 
meluluhlantakkan  gunung-gunung  sehingga  menjadi 
fatamorgana,  dan  bumi  pun  bergoncang  hebat  bersama  para 
penghuninya.  Itulah  yang  difirmankan  Allah,  “( Sesungguhnya 


Tafsir  Ath-Thabari 


kamu  akan  dibangkitkan)  pada  hari  ketika  tiupan  pertama 
menggoncangkan  alam,  tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan 
kedua.  Hati  manusia  pada  waktu  itu  sangat  takut”232 


36346.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Uqail,  dari  Ath-Thufail  bin  Ubay,  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  membaca  ayat,  <-£}'& 
"Pada  hari  ketika  tiupan  pertama 
menggoncangkan  alam,  tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan 
kedua." 

Beliau  Iahi  bersabda. 


“Tiupan  pertama  datang  lalu  disusul  oleh  tiupan  kedua,  dan 
kematian  pun  datang  menimpa  semua  yang  ada  di 
dalamnya P233 

36347.  Diceritakan  kepadaku  oleh  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Pada  hari  ketika  tiupan 

pertama  menggoncangkan  alam  ”  bahwa  (maksudnya  adalah) 
an-nafkhah  al  ula  “tiupan  pertama”.  “ Tiupan 

pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua”  (maksudnya  adalah) 
tiupan  lainnya.234  • 


732  Ibnu  Rahawaih  juga  mengeluarku  riwayat  serupa  dalam  rausnadnya  ( 1/85). 

733  Ahmad  mengeluarkan  riwayat  dengan  lafazh  ini  dalam  musnadnya  (5/136). 
At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  sifat  kiamat  (2457)  dengan  redaksi  yang 
lebih  panjang  dari  ini,  ia  berkata,  “Hadiri  kosan  shahih .”  Di  dalamnya  tidak 
disebutkan  bahwa  beliau  membaca  ayat  tersebut  sebelum  disebutkannya  hadiri 
ini 

734  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/406)  dari  Ibnu  Abbas, 
menyandarkannya  kepada  Ibnu  Al  Mundzir. 


Surah  An'Naa&’aat 


Ada  juga  yang  berkata  tentang  hal  itu  dalam  riwayat  berikut 
ini: 

36348.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  memceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkati:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  a^a 

hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncangkan  alam  ”  ia  berkata, 
“Menggoncangkan  bumi  dan  gunung-gunung,  yaitu  gempa 
bumi.”235 

Firman-Nya,  “ Tiupan  kedua”  maksudnya  adalah  firman- 
Nya,  fy' Apabila  langit  terbelah.  ”  (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  1) 

“Lalu  dibenturkan  keduanya  sekali  bentur ”  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69]:  14) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  menggoncangkan 
bumi,  sedangkan  artinya  kiamat.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 

36349.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  " Pada  hari  ketika  tiupan 

pertama  menggoncangkan  alam”  bahwa  (maksudnya  adalah 
menggocangkan)  bumi.”  Tentang  firman-Nya, 

“ Tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  kiamat.”236 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  /  letak 


235  AJ  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/195),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur,  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  serta  Al  Baihaqi 
Halam  Al  Ba  ’ts. 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/195). 


Tafsir  Aih-Thabari 


penimpal  redaksi:  lj>  “ Demi  (malaikat-malaikat)  yang 

mencabut  (nyawa)  dengan  keras.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Firman-Nya, 

‘Demi  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut  (nyawa)  dengan  keras’, 
maksudnya  adalah  sumpah,  wallahu  a'lam ,  terhadap  ayat, 

‘Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran 
bagi  orang  yang  takut  (kepada  Tuhannya)  ’.  (ayat  26).  Bisa  juga  Anda 
tetapkan  pada  ayat,  ‘(Sesungguhnya  kamu  akan 

dibangkitkan)  pala  hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncangkan 
alam.'  (ayat  6)  ‘Hati  manusia  pada  waktu  itu  sangat 

takut’,  (ayat  8).  Yaitu  sebagaimana  dikatakan  dan  dikehendaki  Allah 
untuk  terjadi  pada  semua  ini  dan  pada  semua  hal. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Jawabtd  qasam 
(penimpal  sumpah)  pada  an-naazi  ’aat  adalah  apa  yang  dilewatkan 
karena  pendengarnya  telah  mengetahui  dari  maknanya  Seakan-akan 
bila  ditampakkan,  itu  adalah,  ‘Sungguh,  kamu  akan  dibangkitkan  dan 
benar-benar  akan  dihisab’.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Hal  ini  ditunjukkan  oleh  ayat, 

‘Apakah  (akan  dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah 
menjadi  tulang-belulang  yang  hancur-lumat?'  (ayat  11).  Tidakkah 
Anda  lihat  bahwa  ini  bagaikan  penimpal  kalimat,  ££}  ‘Benar-benar 
kamu  akan  dibangkitkan’.  (Qs.  At-Taghaabun  [64]:  7)  ketika 
dikatakan,  ‘Apakah  (akan  dibangkitkan  juga)  apabila 

kami  telah  menjadi  tulang-belulang  yang  hancur-lumat?'  [sehingga 
aku  tumbuh  kembali].”237 

Dari  kalangan  mereka  (ahli  nahwu  Kufah)  juga  mengatakan 
serupa  ini,  hanya  saja  ia  berkata,  “Tidak  boleh  membuang  huruf  lam 
pada  kalimat  penimpal  sumpah,  karena  bila  dibuang  maka  tidak  akan 


Kalimat  yang  terdapat  di  dalam  tanda  kurang  siku  [  ]  tidak  terdapat  dalam 
manuskripnya >  to  lnmri  menetapkannya  dari  natfrfth  lain 


257 


Surah  ArvNaazj’aat 


diketahui  posisinya.  Demikian  ini  karena  ia  mengiringi  perkataan. 

Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
penimpal  sumpah  pada  bagian  ini  merupakan  redaksi  yang  tidak  perlu 
diungkapkan,  karena  sudah  tersirat  oleh  kandungan  redaksinya,  oleh 
karena  itu  tidak  disebutkan. 

Firman-Nya,  lUuJ “ Hati  manusia  pada  waktu  itu 
sangat  takut,”  maksudnya  adalah,  hati  setiap  makhluk-Nya  pada  hari 
itu  sangat  takut  karena  dahsyatnya  huru-hara  yang  terjadi.”  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36350.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ah,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  iiJ “Hati  manusia  pada  waktu  itu 
sangat  takut,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  khaa'ifah 
(takut).”239 

36351.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  khaa  'ifah  ‘takut’.”240 

36352.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  i £*-[>  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
khaa'ifah  ‘takut’.”241 

36353.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

238  Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/194-195). 

239  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/406),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  dan  Ibnu  Abu  Hatim.  Namun  kami  tidak 
menemukannya  pada  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  di  bagian  ini. 

240  Ibid. 

241  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/387). 


Tafsir  AlhThabari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  aJuJj 
“Hati  manusia  pada  waktu  itu  sangat  takut,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  khaa'ifah  ‘takut’,  yaitu  takut  karena 
melihat  apa  yang  disaksikan  pada  hari  itu/* 242 

36354.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Hati  manusia  pada  waktu 

itu  sangat  takut”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  khaa  'ifah 
(takut).”243 

Firman-Nya,  “ Pandangannya  tunduk ” 

maksudnya  adalah,  pandangan  orang-orang  yang  mengalami  itu 
menunduk  karena  diliputi  oleh  kesedihan  dan  kedukaan  akibat 
ketakutan  yang  melanda  mereka  lantaran  dahsyatnya  huru-hara  yang 
terjadi  pada  waktu  itu.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini* 

36355.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  beikata 
tentang  firman-Nya,  “Pandangannya  tunduk  ”  ia 

berkata,  “Menunduk  karma  kehinaan  yang  menimpa.”244 

36356.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

**. Pandangannya  tunduk  ”  ia  beikata,  “(Maksudnya  adalah) 
dzaliUah  (menunduk).”245 


242  Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (8/406-407). 

245  Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/196). 

244  lihat  ZadAI  Masir  kaiya  IbnuAl  Jauzi  (9/18). 

245  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (d/195),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/16),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/407), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 


Swra/i  An-Naazj’aot 


4  &»£>  & 


“(Orang-orang  kafir)  berkata,  ‘Apakah  sesungguhnya  kami 
benar-benar  dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula?’ 
Apakah  (akan  dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah 
menjadi  tulang-belulang  yang  hancur  lumat?  Mereka 
berkata,  ‘ Kalau  demikian,  itu  adalah  suatu  pengembalian 
yang  merugikan’.  Sesungguhnya  pengembalian  itu  hanyalah 
dengan  satu  kali  tiupan  saja,  maka  dengan  serta-merta 
mereka  hidup  kembali  di  permukaan  bumi.” 


(Qs.  An-Naazi'aat  [79]:  10-14) 


orang  kafir]  berkata,  “Apakah  sesungguhnya  kami  benar-benar 
dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula?  ”  Apakah  [akan 


dibangkitkan  juga J  apabila  kami  telah  menjadi  tulang-belulang 
yang  hancur  lumat?  Mereka  berkata,  “Kalau  demikian,  itu  adalah 
suatu  pengembalian  yang  merugikan. 1  Sesungguhnya 
pengembalian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali  tiupan  saja,  maka 
dengan  serta-merta  mereka  hidup  kembali  di  permukaan  bumi.  ”) 


Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  mendustakan  adanya 
pembangkitan  kembali  dari  kalangan  musynk  Quraisy,  ketika 
HiWtalffln  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  kalian  akan  dibangkitkan 
kembali  setelah  mati.”  Mereka  berkata,  “Apakah  kami  benar-benar 
akan  dikembalikan  kepada  kehidupan  semula  seperti  sebelum 
kematian,  sehingga  kami  kembali  hidup  seperti  sebelum  kebinasaan 
dan  kematian  kami?”  Ini  berasal  dari  ungkapan  raja ’a  Julaan  ‘alaa 


Tafsir  Ath'Thabari 


haafiratih  “fulan  kembali  kepada  keadaan  semula”,  yaitu  apabila  ia 
kembali  ke  kondisi  semula.  Contoh  kalimatnya  adalah  ucapan  penyair 
berikut  ini: 


ibt  iui  #  ^3  g* 


**. Apakah  kembali  pada  kondisi  botak  dan  beruban? 

Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  kebodohan  dan  kecerobohan  ”246 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

36357.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  '/j(&  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
kehidupan.”247 


36358.  Muhammd  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku:  Pamanku  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  4 

“ Apakah  sesungguhnya  kami  benar-benar  dikembalikan 
kepada  kehidupan  yang  semula?"  ia  berkata,  “Apakah 
sesungguhnya  kami  benar-benar  dikembalikan  kepada 
kehidupan  setelah  kematian  dan  dibangkitkan  kembali  di 


144  Bait  syair  ini  dicantumkan  oleh  Al  Khathabi  dalam  Gharib  Al  Hadits  (1/473), 
Ibnu  Mandzur  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri:  j— *>-,  2/942),  ia  berkata:  Ibnu  Al 
A’ rabi  bersenandung ...”  Lalu  disebutkan  ini. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/19)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (Al 
Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (19/197). 

Mereka  semua  mencantumkan  dengan  redaksi:  j* 3  «L.  “kebodohan  dan  aib”. 

241  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/195),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al 
Bari  (8/691),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/405-406), 
menyandarkannya  kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  serta  Ibnu  Abu  Hatim. 


Surah  An-Naa&’aat 


tempat  kami  ini?”248 

36359.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

" Apakah  sesungguhnya  kami  benar-benar  dikembalikan 
kepada  kehidupan  yang  semula ?”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  apakah  akan  dibangkitkan  kembali  sebagai  ciptaan 
baru?”249 

36360.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Dikembalikan 

sebagai  ciptaan  baru.”250 

36361.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Walri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad 
bin  Qais  atau  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  tentang 
firman-Nya,  jjffi “ Apakah  sesungguhnya  kami 
benar-benar  dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula?n  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  hayaah  (kehidupan).”251 

36362.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  6«}  “ Apakah  sesungguhnya  kami 

benar-benar  dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula  ?”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  hayaah  (kehidupan).”252 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  al  ardh 


245  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Vyun  (6/195). 

249  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Vyun  (6/195)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (8/407),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  serta 
Ibnu  Al  Mundzir. 

250  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/388). 

251  Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/198)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (14/240). 

252  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Vyun  (6/195). 


Ta^AA'TIuihm 


al  mahfuurah  “bumi  yang  dilubangi”,  yakni  dilubangi  sebagai 
kuburan  mereka. 


Mereka  menganggapnya  serupa  dengan  fiiman-Nya,  ^  ^ 

“Dia  diciptakan  dari  air  yang  terpancar .”  (Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  6) 
yakni  madquuq  “terpancar”. 

Menurut  mereka,  makna  redaksi  ini  adalah,  apakah 
sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  dikembalikan  ke  dalam  kuburan 
kami  sebagai  orang-orang  yang  mati? 

36363.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bumi. 

Kami  dibangkitkan  kembali  sebagai  ciptaan  baru,  yaitu 
pembangkitan  kembali.”253 


36364.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dan  Ibnu  Abi  Najh,  dan  Mujahid,  tentang  firman. 
Nya,  »CU  ^  “ Apakah  sesungguhnya  kami  benar- 

benar  dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula T'  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bumi,  kami  dibangkitkan 
kembali  sebagai  ciptaan  baru.”254 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 

neraka.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


36365.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Zaid  berkata  tentang  fiiman-Nya,  j£C “ Apakah 
sesungguhnya  kami  benar-benar  dikembalikan  kepada 
kehidupan  yang  semula ?”  bahwa  lafazh  »jd J  maksudnya 


253 

254 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/18). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/726). 


SuraJi  An'Naa&'aat 


/■ 

adalah  neraka.  Lalu  ia  membacakan  (ayat  lanjutannya), 

Kalau  demikian ,  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang 

merugikan.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Banyak  sekali  namanya,  yaitu  an-naar 

(neraka),  Jahim,  Saqar,  Jahanam,  Hawiyah,  Hafirah,  Lazhzha 

dan  Huthamah.”255 

Firman-Nya,  -j  ii&jaz j  “ Apakah  (akan  dibangkitkan 
juga)  apabila  kami  telah  menjadi  tulang-belulang  yang  hancur 
lumat T*  Ada  perbedaan  qira'at  di  kalangan  qurra '  mengenai  ayat 

256 

ini. 

//  ^ 

Semua  qurra '  Madinah,  Hijaz  dan  Bashrah  membacanya  • 
yang  artinya  baaliyah  “hancur-luluh”. 

Semua  qurra '  Kufah  membacanya  f,  dengan  huruf  alif, 
yang  artinya  terlubangi,  yakni  angin  menggerogotinya  (mengikisnya) 
ketika  menerpanya. 

-Seorang  warga  Kufah  yang  ahli  percakapan  orang  Arab 
berkata,  “An-naakhirah  dan  an-nakhirah  artinya  sama,  seperti  kata 
ath-thaami  *  dan  ath-thami ',  al  baakhil  dan  al  bakhil .”257 

Menurut  kami,  logat  (aksen)  yang  lebih  fasih  dan  lebih  populer 
adalah  tanpa  huruf  alif  yang  artinya  baaliyah  (hancur-luluh), 
hanya  saja  akhiran  ayat-ayat  yang  sebelum  dan  sesudahnya 
menggunakan  kata  dengan  huruf  alif  maka  saya  lebih  cenderung 


251  Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/443),  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (9/18), 
Tafsir  Al  Qurthubi  (19/197),  dan  Tafsir  Ibnu  Kate/r  (14/240). 

236  Syu’bah,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  madd,  yakni 

dengan  menetapkan  huruf  alif  setelah  mm.  Sementara  itu,  selain  mereka 
membacanya  dengan  gashr,  yakni  membuang  huruf  alif  setelah  huruf  nun. 
Silakan  lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira'ah  As-Sab ’  (hal.  178)  dan  Al  Wafi  fi  Sayrh 
Asy-Syathibiyyah  (hal.  309). 

257  Lihat  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana  (3/231-232)  dan  Fath  Al  Bari  karya 
Ibnu  Hajar  (8/690). 


Tafsir  AihTfiobcm 


0 

kepada  iyf-i—S,  sehingga  menjadi  seirama  dengan  bunyi  akhiran  ayat- 
ayat  lainnya.  Seandainya  tidak  demikian,  maka  gira'at  yang  lebih 
saya  cenderungi  adalah  tanpa  huruf  alif. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  yang 
menyatakan  makna  bahwa  ;Jjl  adalah  baaliyah  “hancur-luluh” 
adalah: 

36366.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  “CZ'llJ 
‘‘ Apakah  (akan  dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah 
menjadi  tulang-belulang  yang  hancur  lumat?”  Ia  berkata,  “An- 
nakhirah  adalah  al  faaniyah  al  baaliyah  ‘yang  hancur 
luluh’.’*258 

36367.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  fiiman-Nya,  1^4  “Tulang-belulang  yang 
hancur-lumat  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  marfuutah 
‘hancur-luluh’.”239 

36368.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Apakah 

(akan  dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah  menjadi  tulang- 
belulang.  ”  ia  berkata,  “Ini  merupakan  pendustaan  terhadap 
pembangkitan  kembali,  adalah  baaliyah  ‘yang  hancur- 


258 

259 


Ibnu  Katstr  dalam  tafsirnya  (14/240). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  702)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/198). 


Surah  An-Naarf'aat 


luluh’."260 


Firman-Nya, 


“ Mereka  berkata ,  * Kalau 


demikian,  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang  merugikan Ini 
merupakan  perkataan  orang-orang  yang  mendustakan 
pembangkitan.^^ t  “ Mereka  berkata,  'Itu’”  Maksudnya  adalah 


pengembalian  itu,  yaitu  penghidupan  kembali  setelah  mati.  Kalau 
demikian,”  yakni  sekarang.  “ Pengembalian  ”  yakni  raj’ah 

“pengembalian”,  “Yang  merugikan”  yakni  ghaabinah 


“ketidakadilan". 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36369.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
.  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Kalau 

demikian,  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang  merugikan,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  raj'ah  khaasirah  ‘pengembalian 
yang  merugikan’.”261 

Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  i/JL  ;JS  I  jhlljj  “Kalau  demikian,  itu  adalah' 
suatu  pengembalian  yang  merugikan,”  bahwa  maksudnya 
adalah,  pengembalian  apa  lagi  yang  lebih  merugikan  daripada 
itu,  karena  mereka  dihidupkan  kembali  lalu  digiring  ke  neraka, 
maka  tentu  saja  itu  pengembalian  yang  buruk.262 

260  As-Suyuthi  dalam  Ad-Ourr  Al  Mantsur  (8/407),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Ml  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/408),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  pada  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 


242 


Tafsir  Ath-TIiaban 


Firman-Nya,  *%,  “ Sesungguhnya  pengembalian  itu 

hanyalah  dengan  satu  kali  tiupan  saja,"  maksudnya  adalah, 
pengembalian  itu  hanya  dengan  satu  teriakan,  yaitu  satu  tiupan  pada 
sangkakala,  itulah  az-zajrah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36370.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Satu  kali  tiupan  ”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  satu  teriakan.”263 

36371.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Satu  kali  tiupan ,”  ia  berkata, 

“ Az-zajrah  adalah  tiupan  pada  sangkakala.”264 

Firman-Nya,  "Maka  dengan  serta-merta  mereka 

hidup  kembali  di  permukaan  bumi,"  maksudnya  adalah,  maka  dengan 
serta-merta  orang-orang  yang  mendustakan  pembangkitan  kembali  itu 
mengingkari  bahwa  Allah  akan  menghidupkan  mereka  kembali 
setelah  kematian  mereka,  yaitu  sebagai  sikap  pendustaan  mereka 
terhadap  hal  ini,  yakni  hidup  kembali  di  permukaan  bumi. 

Orang  Arab  biasa  menyebut  padang  terbuka  dan  permukaan 
bumi  dengan  istilah  saahirah.  Tampaknya  mereka  menyebutnya 
demikian  karena  di  sanalah  tidur  dan  jaganya  makhluk  hidup,  maka 
diungkapkan  dengan  sifatnya  (fungsinya).  Contohnya  adalah 

265  Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/726). 

264  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (4/468), 


5ura/t  An-Naazi’aat  ■■■  ■■  — 

perkataan  Umayyah  bin  Abi  Ash-Shalt  berikut  ini: 

r*?*  4£j 

“Z)r  sara  a</a  daging  binatang  darat  dan  bintang  laut, 
dan  apa  pun  yang  mereka  inginkan, 
tersedia  untuk  mereka”2** 

Contoh  lainnya  adalah  perkataan  saudaranya  Nahm  pada 
peristiwa  Dzu  Qar,  ia  berkata  kepada  kudanya, 

;^uji  ^  uw  i js  p  #  ^  a>s  c# 

cJr  a 

“ Hadapilah  Mahaj,  sesungguhnya  ia  adalah  perhiasan, 

dan  jangan  sampai  kau  terkejut  oleh  kaki  yang  muncul. 

Sesungguhnya  istanamu  hanyalah  debu  yang  menonjol  di  permukaan 

bumi. 

Setelah  itu  kan  kembali  masuk  ke  dalam  lubang 
Yaitu  setelah  engkau  menjadi  tulang-belulang  yang  hancur-luluh.”266 


245  Bait  syair  dari  Bahr  Al  Wafir,  disebutkan  .oleh  Umayyah  di  dalam  gasidah 
yang  jumlahnya  empat  puluh  bait,  yang  menceritakan  tentang  surga.  Redaksi 
awalnya  adalah: 

"Jahanam  itu  tidak  akan  membiarkan  orang  lalim, 
sementara  Adn  tidak  akan  dilongok  oleh  yang  terlaknat ." 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  121), 

146  Bait-bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  * Arab  (entri: 
jt).  Ia  berkata:  Ibnu  Barri  berkata:  Al  Hamdani  berkata  pada  hari  Qadisiyah, 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  berpendapat  seperti  yang  kami  kemukakan.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36372.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  “Maka  dengan  serta-merta 

mereka  hidup  kembali  di  permukaan  bumi”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  ‘ala  al  ardh  ‘di  atas  permukaan  bumi’.” 

Kemudian  ia  menyebutkan  syair  yang  pernah  diucapkan  oleh 
Umayyah  bin  Abi  Ash-Shalt, 

l  f  ^  /  •  *  f  0*  .  t 

u^UP 

44 Kami  memiliki  buruan  'laut  dan  buruan  darat."261 

36373.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Bazi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abu  Muhshin  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hushain,  dari  Ikrimah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Maka  dengan  serta-merta  mereka  hidup  kembali  di 
permukaan  bumi,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  ardh 
(bumi).  Bukankah  engkau  pernah  mendengar  ungkapan: 


'sSy-'j  j*  p!  6*1  fjil 

•/W*  iiiii  ^  Ls'J 

«<»  .<•  .*  S.  r  •  ./  «*• 

•/r*  ^  ^  oi 

“Hadapilah  saudara  Nahm  beserta  semua  perhiasannya. 

Jangan  sampai  kau  terkejut  oleh  kepala-kepala  yang  bermunculan. 
Sesungguhnya  istanamu  hanyalah  debu  yang  menonjol  di  permukaan  bumi. 
Sampai  kau  kembali  masuk  ke  dalam  lubang. 

Yaitu  setelah  engkau  menjadi  tulang-belulang  yang  hancurduluh ♦” 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  *Uyun  (6/196),  di  dalamnya  dicantumkan: 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1 9/199). 

267  Lihat  An-Nukat  wa  Al  *Uyun  karya  Al  Mawardi  (6/196). 


Surah  An-Naarf’aat 


I  *  %  4*  *  4  r  $  4+ 

OjAL*  j  j**j  X)+p 

* Buruan  laut  dan  buruan  darat' S’26* 

36374.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Maka  dengan  serta-merta  mereka  hidup  kembali 
di  permukaan  bumi''  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  al  ardh 
‘bumi’.”269 


36375.  Ya’qub  menceritkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imarah  bin  Abi  Hafshah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Dcrimah,  mengenai  firman- 
Nya,  £ “Maka  dengan  serta-merta  mereka  hidup 
kembali  di  permukaan  bumi,"  ia  berkata,  “Apakah  kalian 
belum  pernah  mendengar  perkataan  Umayyah  bin  Abi  Ash- 


Shalt  kepada  mereka? 

•  **  +*  *  •  f 

* 

* Di  sana  terdapat  daging  (binatang)  darat  dan  (binatang) 


laut'.'*7* 


36376.  Imarah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imarah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Dcrimah,  tentang  firman-Nya, 
“Maka  dengan  serta-merta  mereka  hidup  kembali 
di  permukaan  bumi,"  ia  berkata,  “Jadi,  tiba-tiba  saja  mereka 
hidup  kembali  di  permukaan  bumi.  Umayyah  berkata. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/196)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (8/408),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  serta 
Ibnu  Al  Mundzir. 

269  Libat  An-Nukat  wa  Al 4 Uyun  karya  Al  Mawardi  (6/196). 

270  As-Suyuthi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/408), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 


Tafsir  Atk-ThdbaH 


5w£u  '■fcO 

‘Z>/  sana  terdapat  daging  (binatang)  darat  dan  (binatang) 

laut’.”21* 


36377.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  ayat,  pailit  jjkliji  “ Maka  dengan  serta-merta  mereka 
hidup  kembali  di  permukaan  bumi”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  tiba-tiba  saja  mereka  hidup  kembali  di  permukaan 
bumi.”272 


36378.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Haris  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Di 

permukaan  bumi,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tempat 
yang  datar.”273 


36379.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Tatkala  pembangkitan 
kembali  dipandang  mustahil  oleh  orang-orang,  Allah 
berfirman,  ‘ Sesungguhnya 

pengembalian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali  tiupan  saja,  maka 
dengan  serta-merta  mereka  hidup  kembali  di  permukaan 
bumi’.  Maksudnya  adalah,  tiba-tiba  saja  mereka  hidup  kembali 
di  atas  permukaan  bumi  setelah  sebelumnya  mereka  berada  di 
dalamnya.”274 


m  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mas  i  r  (9/20). 

m  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  702)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/241). 
i74  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/408),  menyandarkannya  kepada  Abd 
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36380.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Di permukaan  bumi”  ia  berkata, 

“Tiba-tiba  saja  mereka  keluar  dari  kuburan  mereka  ke 
permukaan  bumi.  Al  ardh  ‘bumi*  adalah  as-saahirah ,  yaitu 
tiba-tiba  saja  mereka  keluar.”  275 

36381.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Dorimah  dan  Abu  Al  Haitsam,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  mengenai 
firman-Nya,  “Maka  dengan  serta-merta  mereka 

hidup  kembali  di  permukaan  bumi  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  al  ardh  ‘bumi’.”276 

36382.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Al  Haitsam, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  riwayat  yang  sama.277 

36383.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hushain,  dari 
Ikrimah,  riwayat  yang  sama.278 

36384.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Maka  dengan  serta-merta 

mereka  hidup  kembali  di  permukaan  bumi”  bahwa 
(maksudnya  adalah)  wahj  al  ardh  ‘permukaan  bumi”.279 


bin  Humaid. 

275  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/389)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/241). 
274  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/241). 

277  Ibid. 

274  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/241). 

279  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/20)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/241). 
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36385.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  jyk&tjjklSjf  “Maka  dengan  serta-merta 
mereka  hidup  kembali  di  permukaan  bumi”  bahwa 
(maksudnya  adalah)  muka  bumi;  di  atas  permukaannya.280 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  as-saahirah  merupakan  nama 
tempat  di  bumi  yang  dikenal  dengan  sebutan  itu.  Riwayat-riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


36386.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepadaku  dari  Utsman  bin  Abi  Al 
Atikah,  tentang  firman-Nya, 

“Sesungguhnya  pengembalian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali 
tiupan  saja,  maka  dengan  serta-merta  mereka  hidup  kembali 
di  permukaan  bumi”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dataran 


yang  terletak  di  antara  gunung  Hassan  dan  gunung  Ariha, 
Allah  membentangkannya  sesuai  kehendak-Nya.”281  .. 


36387.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya, 
j “Maka  dengan  serta-merta  mereka  hidup  kembali 
di  permukaan  bumi”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  suatu 
negeri  di  Syam.”282 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  gunung  yang 
dikenal  dengan  sebutan  tersebut.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 


36388.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 


280  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/241). 

2,1  A!  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/196)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/200). 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/200)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/241). 
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Surah  An'Ncum’aat 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sinan 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Wahb  bin  Munabbih,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “ As-saahirah  adalah 

sebuah  gunung  di  sebelah  Baitul  Maqdis.”283 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  Jahanam.  Riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36389.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Marwan  Al  Uqaili  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sa’id  bin  Abi  Arubah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  liiJLty  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  di  dalam  Jahanam.”28^ 


“ Sudahkah  sampai  kepadamu  (hai  Muhammad)  kisah 
Musa.  Tatkala  Tuhannya  memanggilnya  di  lembah  suci 
ialah  lembah  Thuwa,  'Pergilah  kamu  kepada  Fir*aun, 
sesungguhnya  dia  telah  melampaui  batas,  dan  katakanlah 
(kepada  Fir’aun),  ** Adakah  keinginan  bagimu  untuk 
membersihkan  diri  (dari  kesesatan)?” 

(Qs.  An'Naazi'aat  [79]:  15*18) 


Takwil  firman  Allah:  <$»  tgSSf %> iot  i' 


m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Vyun  <6/197),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/200X  dan  JbnuKatsir  dalam  tafsirnya  (14/241). 

284  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/197),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/20),  dan  Al  Quitfaubi  dalam  tafsirnya  (19/200). 


Tafsir  Afh-Thabari 


(* Sudahkah  sampai 

kepadamu  [hai  Muhammad]  kisah  Musa.  Tatkala  Tuhannya 
memanggilnya  di  lembah  suci  ialah  lembah  Thuwa,  “Pergilah  kamu 
kepada  Fir’aun,  sesungguhnya  dia  telah  melampaui  batas,  dan 
katakanlah  [kepada  Fir’aunJ,  *Adakah  keinginan  bagimu  untuk 
membersihkan  diri  [dari  kesesalan [*?") 

Maksudnya  adalah,  sudahkah  sampai  kepadamu,  wahai 
Muhammad,  kisah  tentang  Musa  bin  hnran,  dan  apakah  engkau  telah 
mendengar  ceritanya  ketika  Tuhannya  memanggilnya  0*3*$  "di 
lembah  suci".  Al  muqaddas  maksudnya  adalah  yang  disucikan  dan 
diberkahi. 

Telah  kami  kemukakan  pendapat  para  ulama  mengenai  ini 
pada  penafsiran  yang  lalu,  sehingga  tidak  perlu  kami  ulang  di  sini.285 
Kami  juga  telah  menjelaskan  makna  firman-Nya,  Sjr  ?  serta 
pendapat-pendapat  yang  dikemukakan  oleh  para  ahli  tafsir  mengenai 
ini,  namun  sebagiannya  akan  kami  kemukakan  lagi  di  sini.286* 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  firman-Nya  Jjel 

Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  adalah  nama  lembah. 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36390.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  nama  lembah/’287 

36391.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


m  Lihat  penafsiran  surah  Thaahaa  ayat  12. 
284  Ibid. 

287  Al  Quithubi  dalam  tafsirnya  (11/175). 
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mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ''Sesungguhnya  kamu 

berada  di  lembah  yang  suci,  Thuwa.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  12)Ia 
berkata,  “Nama  (lembah)  yang  disucikan  itu  adalah  Thuwa.”288 

36392.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  i»  jk 

“ Tatkala  Tuhannya  memanggilnya  di  lembah  suci  ialah 
lembah  Thuwa,  "  ia  berkata,  “Diceritakan  kepada  kami  bahwa 
lembah  itu  disucikan  sebanyak  dua  kali,  dan  nama  lembah  itu 
adalah  Thuwa.”289 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  tha'  al  ardh 
haafiyan  “injaklah  tanah  ini  tanpa  alas  kaki”.  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

36393.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ^ 

“Sesungguhnya  kamu  berada  di  lembah  yang  suci,  Thuwa*' 
(Qs.  Thaahaa  [20]:  12)  Ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tha '  al 
ardh  bi  gadamik  ‘injaklah  tanah  ini  dengan  kakimu’.”290 

Ada  yang  berpendapat,  “Maknanya  adalah,  lembah  itu 
disucikan  Thuwa,  yakni  dua  kali.” 

Semua  ini  telah  kami  paparkan  beserta  alasannya  pada 
penafsiran  terdahulu,  sehingga  tidak  perlu  kami  kemukakan  di  sini.391 

Al  H  asan  membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  thaa  \  dan  ia 


2M  Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (1 1/175). 

m  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/559),  menyandarkannya  kepada  Abd 

bin  Humaid. 

290  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/424). 

291  Lihat  penafsiran  surah  Thaahaa  ayat  12. 
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berkata,  “(Maksudnya  adalah)  ditetapkan  padanya  keberkahan  dan 
kesucian  sebanyak  dua  kali.” 

36394.  Pendapat  ini  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ahmad  bin  Yusuf, 

ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf  dan  Al  Hasan.292 

Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  mengenai  ini. 

Semua  qurra '  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  4fjb,  dengan 
dhammah  tanpa  jar. 

Qurra'  Syam  dan  Kufah  membacanya  J£,  dengan  dhammah 
pada  huruf  thaa '  dan  takwin ,293 

Firman-Nya,  “ Pergilah  kamu  kepada 

Fir’aun,  sesungguhnya  dia  telah  melampaui  batas**  maksudnya 
adalah.  Tuhannya  berseru  kepada  Musa,  “An  idzhab  ilaa  fir‘atm” 
(hendaklah  engkau  pergi  kepada  Fir’aun),  lalu  an  dibuang  karena 
seruan  ini  sebagai  perkataan,  sehingga  seolah-olah  dikatakan:  qaala 
rabbuhu :  idzhab  ilaa  fir’aun  (Tuhannya  berkata,  “Pergilah  engkau 
kepada  Fir’aun.”) 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  dia  telah  melampaui 

batas**  maksudnya  adalah  berlebihan  dan  melampaui  batas  dalam  hal 
permusuhan  dan  kesombongan  terhadap  Tuhannya. 

Firman-Nya,  “Dan  katakanlah  (kepada 

Fir  ’aun),  * Adakah  keinginan  bagimu  untuk  membersihkan  diri  (dari 
kesesatan)T**  Maksudnya  adalah,  katakan  kepadanya,  “Apakah  kamu 
mau  membersihkan  diri  dari  noda-noda  kekufuran  dan  beriman 
kepada  Tuhanmu?’” 


292  Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/201),  menisbatkannya  kepada  Al  Hasan  dan 
Ikrimah. 

192  Qurra '  Kufah  dan  Ibnu  Amir  membacanya  Jfi,  dengan  tanwin. 

Ahli  qira  'at  lainnya  membacanya  tanpa  tanwin. 

Silakan  lihat  At-Taisir fi  Al  Qira  'ah  AsSab '  (hal.  1 22). 
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36395.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman- 
Nya,  “ Adakah  keinginan  bagimu  untuk 

membersihkan  diri  (dari  kesesalan )?**  Ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  untuk  membersihkan  diri,” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Semua  makna  at-tazakki  di  dalam  Al 
Qur'an  adalah  membersihkan  diri.” 

Lalu  ia  membaca  firman  Allah,  J*  “&an  itu 

adalah  balasan  bagi  orang  yang  bersih  (dari  kekafiran  dan 
kemaksiatan ).”  (Qs.  Thaahaa  [20 J:  76) 

Ia  lalu  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  aslama  ‘membersihkan 
diri  dari  kekufuran’.” 

Ia  lalu  membaca,  “ Tahukah  kamu  barangkali  ia 

ingin  membersihkan  dirinya  (dari  dosa).**  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  3) 

Ia  lalu  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yuslim  ‘membersihkan 
4iri  dari  dosa*” 

Ia  lalu  membaca,  “ Padahal  tidak  ada  (celaan) 

atasmu  kalau  dia  tidak  membersihkan  diri  (beriman).**  (Qs. 
‘Abasa  [80]:  7) 

Ia  lalu  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kalau  dia  tidak  memeluk 
Islam.”194 

36396.  Sa’id  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakim  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hakim  bin  Aban,  dari  Ikrimah,  tentang  perkataan  Musa 
kepada  Fir’aun,  " Adakah  keinginan  bagimu  untuk 

membersihkan  diri  (dari  kesesatan)?**  Ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  apakah  kamu  mau  mengucapkan  laa  ilaaha  illallaah 


m 


Al-Alusi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Ruh  Al  Ma'ani  (22/186)  dan 
Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/383). 
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‘tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah’?”295 

Ada  perbedaan  qira  ’at  di  kalangan  qurra '  tentang  firman-Nya, 

Semua  qurra '  Madinah  membacanya  dengan  tasydid 

pada  huruf  zaay. 

Semua  qurra'  Kufah  dan  Bahsrah  membacanya  SSi  4 
dengan  takhfif  pada  huruf  zaay. 

Menurut  riwayat  dari  Abu  Amr,  ia  berkata,  dengan 

tasydid  pada  huruf  zaay,  bermakna  bersedekah  dengan  zakat  ” 

Anda  mengatakan  tatazakkaa,  lalu  di-idgham-kan,  dan  Musa 
tidak  menyeru  Fir’aun  untuk  bersedekah  karena  ia  kafir,  akan  tetapi 
Musa  mengajaknya  kepada  Islam  (membersihkan  diri),  maka  beliau 
mengatakan  tazakkaa,  yakni  takmm  zaakiyyan  mu'minan  “menjadi 
orang  yang  bersih  dan  beriman”. 

Menurut  makna  bahasa  Arab,  qira  'at  dengan  takhfif  pada 
huruf  zaay  merupakan  qira'at  yang  lebih  fasih  di  antara  dua  gira'at 
tersebut. 

*** 


“Dan  lumut  akan  kupimpin  ke  jalan  Tuhanmu  agar  supaya 


195  As-Suyuthi  daiam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/407),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Htunaid  dan  Ibnu  Al  Milndar. 

296  Al  Haramiyan  membacanya: ,  dengan  tasydid  pada  huruf  zay. 

Ahli  qira  ’at  lainnya  membacanya  dengan  takhfif. 

Lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira'ah  As-Sab’  (hal.  178)  dan  Al  fVafifi  Syarfr  Asy- 
Syathibtyyah  (hal.  309). 


St4roh  Ari'Naazi’aat 


kamu  takut  kepada-Nya.  Lalu  Musa  memperlihatkan 
kepadanya  mukjizat  yang  besar.  Tetapi  Fir’aun 
mendustakan  dan  mendurhakai .  Kemudian  dia  berpaling 
seraya  berusaha  menantang  (Musa) .  Maka  ia 
mengumptdkitn  (pembesar-pembesarnya)  lalu  berseru 
memanggil  kaumnya.  (Seraya)  berkata, i Akulah  Tuhanmu 

yang  paling  tinggi 

(Qs  An-Naazivaat  [79]:  19*24) 


Takwil  firman  Allah: 

(Dan  kamu 

akan  kupimpin  ke  jalan  Tuhanmu  agar  supaya  kamu  takut  kepada- 
Nya.  Lalu  Musa  memperlihatkan  kepadanya  mukjizat  yang  besar. 
Tetapi  Fir’aitn  mendustakan  dari  mendurhakai.  Kemudian  dia 
berpaling  seraya  berusaha  menantang  [Musa].  Maka  ia 
mengumpulkan  [pembesar-pembesarnyaj  lalu  berseru  memanggil 
kaumnya.  [Seraya]  berkata,  “ Akulah  Tuhanmu  yang  paling 
tinggi”) 


Maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada  Fir’aun,  “Maukah  kamu 
aku  tunjukkan  apa  yang  membuat  Tuhanmu  ridha  kepadamu?  Itulah 
agama  yang  lurus.”  Supaya  kamu  takut,”  akan  siksaa-Nya 

sehingga  kamu ..  melaksanakan  kewajiban-kewajiban  yang  Dia 
wajibkan  atas  kamu  dan  menjauhi  kemaksiatan-kemaksiatan  terhadap- 
Nya  yang  dilarang  atasmu. 

Firman-Nya,  “Lalu  Musa  memperlihatkan 

kepadanya  mukjizat  yang  besar,”  maksudnya  adalah,  Musa 
memperlihatkan  kepada  Fir’aun  (Sj&Jl  *$,  yakni  bukti  yang  besar, 
yang  menunjukkan  bahwa  Allah  mempunyai  utusan  yang  diutus-Nya 
kepada  Fir’aun.  Bukti  itu  adalah  tangan  Musa,  yaitu  yang  tampak 
putih  cemerlang  oleh  orang-orang  yang  melihatnya,  dan  tongkatnya 


Tafsir  Ath-Thabari 


berubah  menjadi  ular  besar  yang  merayap. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pemaknaan  ini  adalah: 

36397.  Abu  Zaidah  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Saif  Abu  Raja,  demikian 
yang  tercantum  di  dalam  kitabku,  dan  aku  menduganya  dari 
Nuh  bin  Qais,  dari  Muhammad  bin  Saif,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Hasan  berkata  tentang  ayat,  “ Lalu 

Musa  memperlihatkan  kepadanya  mukjizat  yang  besar,** 
bahwa  maksudnya  adalah  tangan  dan  tongkatnya.297 

36398.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Haris  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  a “Lalu  Musa 
memperlihatkan  kepadanya  mukjizat  yang  besar,**  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  tongkat  dan  tangannya.”29® 

36399.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Lalu  Musa  memperlihatkan  kepadanya  mukjizat  yang  besar,** 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  memperlihatkan  tangan  dan 
tongkat  Musa.  Keduanya  adalah  bukti.”299  ' 


297  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/198),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/202),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/409), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 

292  Al  Bukhari  dalam  tafsirnya  pada  penafsiran  ayat  ini,  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al 
Bari  (8/690),  dan  Taghliq  At-Ta  ’liq  (4/359) 

199  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/198). 
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36400.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Mukjizat  yang  besar,”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tongkat  dan  tangannya.”300 

36401.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Lalu  Musa 

memperlihatkan  kepadanya  mukjizat  yang  besar,"  bahwa 
maksudnya  adalah  tongkat  dan  ular.301 

Firman-Nya,  “ Tetapi  Fir’aun  mendustakan  dan 

mendurhakai "  maksudnya  adalah,  tetapi  Fir’aun  mendustakan  Musa 
mengenai  bukti-bukti  mukjizat  yang  didatangkan  kepadanya,  dan  ia 
pun  menyelisihi  Musa  mengenai  perintahnya  untuk  taat  kepada 
Tuhannya  serta  takut  kepada-Nya. 

Firman-Nya,  “ Kemudian  dia  berpaling  seraya 

berusaha  menantang  (Musa)"  maksudnya  adalah,  dia  berpaling  dari 
seruan'  Musa  kepada-Nya,  yaitu  untuk  menaati  Tuhannya,  takut 
kepada-Nya,  dan  mengesakan-Nya. 

Firman-Nya,  ^  maksudnya  adalah,  ia  melakukan  maksiat 
terhadap  Allah  dan  apa  yang  menimbulkan  kemurkaan-Nya 
terhadapnya. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  yang  kami 
kemukakan  ini.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36402.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Haris  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 


300  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/389)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/690). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada 
kami. 


301 


Tafsir  Ath-Thabari 


Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Kemudian  dia 

berpaling  seraya  berusaha  menantang  (Musa)”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  berbuat  kerusakan.”302 

Firman-Nya,  “ Maka  ia  mengumpulkan  (pembesar- 

pembesamya)  lalu  berseru  memanggil  kaumnya,”  maksudnya  adalah, 
ia  lalu  mengumpulkan  kaumnya  dan  para  pengikutnya,  kemudian 
berseru  kepada  mereka,  <jUi  “(Seraya)  berkata”  kepada  mereka.  13 
$$$&)  “ Akulah  Tuhanmu  yang  paling  tinggi”  yang  setiap  tuhan 
berada  di  bawahku.  Sungguh,  si  dungu  itu  telah  berdusta. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  serupa  dengan  yang  kami 
kemukakan  ini.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36403.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  &  U  “Maka  ia  mengumpulkan 

(pembesar-pembesarnya)  lalu  berseru  memanggil  kaumnya  ” 
ia  berkata,  “Ia  berteriak  mengumpulkan  kaumnya  dan  menyeru 
mereka.  Setelah  mereka  berkumpul,  ia  berkata,  ‘Akulah 
Tuhanmu  yang  paling  tinggi’,  Allah  pun  mengadzabnya 
dengan  adzab  di  akhirat  dan  di  dunia.”303 

**♦ 


302  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  703),  di  dalamnya  disebutkan:  Berbuat 

kerusakan,  seperti  fimtan-Nya,  4  "Dan  mereka  berbuat 

kerusakan  di  muka  bumi." ;  (Q$.  Al  Ma'aidah  (5J:  33  dan  64)  Bukannya 
penekanan,  dan  bukan  pula  lompatan 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/409),  menyandarkannya  kepada  Al 
Firyabi,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

303  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/469). 


Surah  An'Ncuui’aat 


“Maka  Allah  mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan 
adzab  di  dunia.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 
terdapat  pelajaran  bagi  orang  yang  takut  (kepada 
Tuhannya).  Apakah  kamu  yang  lebih  sulit  penciptaannya 
ataukah  langit ?  Allah  telah  membangunnya ,  Dia 
meninggikan  bangunannya  lalu  menyempurnakannya  ” 

(Qs.  An-NaazTaat  [79j:  25-28) 


TakwQ 


VU-  >  £  UJU- 

mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran  bagi 
orang  yang  takut  (kepada  Tuhannya].  Apakah  kamu  yang  lebih  sulit 
penciptaannya  ataukah  langit T  AUah  telah  membangunnya.  Dia 
meninggikan  bangunannya  lalu  menyempurnakannya). 


Firman-Nya,  maksudnya  adalah  adalah  fa 

4aaqabahullaah  “maka  Allah  mengadzabnya”.  “ Dengan 

adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia,"  akibat  dari  dua  perkataannya, 
yaitu:  “Akulah  Tuhanmu  yang  paling  tinggi”  sedangkan 

yang  kedua  adalah  perkataannya,  ^  ^£3  ^4S»l3  “Aku 

tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]: 
38) 


Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  yang  telah 
kami  kemukakan  ini.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

36404.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Bakar  ketika  ditanya  tentang  ini,  ia  berkata. 


Tafsir  AthThabari 


“Jarak  antara  keduanya  adalah  empat  puluh  tahun,  yaitu  antara 
perkataannya,  '—£/&' oli?  C*  'Aku  tidak 
mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku’.  (Qs.  Al  Qashash  [28]: 
38)  dan  perkataannya,  ‘ Akulah  tuhanmu  yang  paling 

tinggi' .  Keduanya  adalah  perkataan  Fir’aun, 

‘ Maka  Allah  mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan 
adzab  di  dunia V*  Lalu  ditanyakan  kepadanya,  “Siapa  yang 
menyebutkannya?”  Ia  menjawab,  “Abu  Hushain.”  Lalu 
ditanyakan  lagi,  “Dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Ibnu  Abbas?”  Ia 
menjawab,  ‘Ta.”304  ’ 

36405.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Maka  Allah  mengadzabnya  dengan  adzab 
di  akhirat  dan  adzab  di  dunia,"  ia  berkata,  “Adzab  'di  dunia 
ketika  ia  berkata,  ^ dCi '  Vtku  tidak 

mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku’.  (Qs.  Al  Qasfliash  [28]: 
38),  sedangkan  adzab  di  akhirat  ketika  ia  berkata/ 

*  Akulah  tuhanmu  yang  paling  tinggi*.  5  ‘  " 

36406.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kaimi,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abi  Al  Wadhdhah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari  Mujahid,  mengenai  firman- 
Nya,  $ ji\>  “ Maka  Allah  mengadzabnya  dengan 

adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia,"  ia  berkata,  “Maksudnya 


304  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/21)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/202). 

Lihat  Tafsir  Mujahid  (hal.  703). 

305  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/410),  menyandarkannya,  hanya 
kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/21),  dan  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (1 9/202). 


s  s  s 


Surah  An-Naa?»  ’aat 


adalah  perkataannya,  c-^£  C  ‘Aku  tidak 

mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku (Qs.  Al  Qashash  [28]: 
38)  dan  perkataannya,  * Akulah  tuhanmu  yang  paling 

tinggi ’.  Jarak  antara  keduanya  adalah  empat  puluh  tahun.”306 

36407.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  Al  Asadi,  dari 
Asy-Sya’bi,  riwayat  yang  sama.307 

36408.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zakariya,  dari  ,Amir  tentang 
firman-Nya,  **. Adzab  di  akhirat  dan  adzab  di 

dunia”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dua  perkataannya:  C 
^  ‘Aku  tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu 

selain  aku '.  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  38)  dan  perkataannya, 
jfti  * Akulah  tuhanmu  yang  paling  tinggi\”m 

36409.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
"Ashim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepadaku,  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Adzab  di  akhirat 

dan  adzab  di  dunia”  ia  berkata,  “Itu  akibat  perkataannya,  C 
c-Iif  ‘Aku  tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu 
selain  aku’.  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  38)  Sedangkan  adzab  di 
akhirat  akibat  perkataannya,  *  Akulah  tuhanmu  yang 

paling  tinggi' r309 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/21). 

and. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/410),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

109  Mujahid  dalam  tafsirnya  (703)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  ( 19/202). 


Tafsir  Arfi-TTiabtm 


36410.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  beikata: 
Orang  yang  mendengar  Mujahid  mengabaikan  kepadaku, 
berkata,  “Jarak  antara  perkataan  Fir’aun,  ^===&  C 

'Aku  tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku’.  (Qs. 
Al  Qashash  [28]:  38)  dengan  perkataannya,  ‘ Akulah 

tuhanmu  yang  paling  tinggi  *  adalah  empat  puluh  tahun.”310 

36411.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  beikata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  ** Adzab  di  akhirat  dan  adzab 

di  dunia”  bahwa  adzab  di  dunia  adalah  ketika  Fir’aun  beikata, 

C  'Aku  tidak  mengetahui  Tuhan 
bagimu  selain  aku’.  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  38)  Sedangkan 
adzab  di  akhirat  adalah  ketika  ia  berkata,  4 Akulah 

tuhanmu  yang  paling  tinggi’*  Allah  mengadzabnya  karena 
kedua  perkataannya  itu,  dan  menenggelamkannya  di  laut.”311 

36412.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  beikata 
tentang  firman-Nya,  44 Maka  Allah 

mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia  ” 
ia  beikata,  “Mereka  berbeda  pendapat  mengenai  ini,  ada  yang 
mengatakan  bahwa  adzab  di  akhirat  adalah  akibat  dari  kedua 
perkataannya,  yaitu,  'Aku  tidak 

mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku’.  (Qs.  Al  Qashash  [28]: 
38)  serta  'Akulah  tuhanmu  yang  paling  tinggi' ”2]2 

Ada  yang  berkata,  “Adzab  dunia  dan  adzab  akhirat.  Allah 


}1°  Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (4/444). 

}u  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/410),  menyandarkannya  Icepada  Abd 
bin  Humaid. 

s“  Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/444). 
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menyegerakan  baginya  adzab  penenggelaman  disamping  Allah 
menyediakan  baginya  adzab  di  akhirat.” 

36413.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Khaitsamah  Al  Ju’fi,  ia  berkata,  “Jarak  antara  kedua  perkataan 
Fir’aun  adalah  empat  puluh  tahun,  yaitu  4 Akulah 

tuhanmu  yang  paling  tinggi '.  Serta 

'Aku  tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku\”  (Qs.  Al 
Qashash  [28):  38)313 

36414.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Tsuwair,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Fir’aun  masih  tetap  tinggal  di  antara 
kaumnya  selama  empat  puluh  tahun  setelah  ia  berkata, 

4  Akulah  tuhanmu  yang  paling  tinggi1.”314 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
mengadzabnya  dengan  adzab  dunia  dan  akhirat.  Riwayat-riwayat  yang 
sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36415.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  mengenai  firman-Nya,  j 

"Maka  Allah  mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat 
dan  adzab  di  dunia”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dunia 
dan  akhirat.” 3,5 

36416.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  fiiman-Nya, 

3,3  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/390)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/410),  menyandarkannya  kepada  Abdurrazzaq  serta  Ibnu  Al 
Mundzir. 

314  Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (4/444). 

313  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/2 1). 


d }i\j  “ Maka  Allah  mengadzabnya  dengan  adzab 

di  akhirat  dan  adzab  di  dunia”  ia  berkata,  “Siksaan  dunia  dan 
akhirat/’  Ini  merupakan  pendapat  Qatadah.316 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  uulaa  “yang  pertama”  adalah 
kemaksi ataannya  terhadap  Tuhannya  dan  kekufurannya  terhadap-Nya, 
sedangkan  al  aakhirah  “yang  terakhir”  adalah  perkataannya, 

J&5  “ Akulah  tuhanmu  yang  paling  tinggi .”  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 


36417.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il  bin  Sumai, 
dari  Abu  Razin,  tentang  firman-Nya,  d 
"Maka  Allah  mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan 
adzab  di  dunia,”  ia  beikata,  "Al  uulaa  ‘yang  pertama’  'adalah 
pendustaan  dan  kemaksiatannya,  sedangkan  al  aakhirah  ‘yang 
terakhir’  adalah  perkataannya,  ‘ Akulah  Tuhanmu 

yang  paling  tinggi’  .” 


Ia  lalu  membaca  ayat, 

jui  "Tetapi  Fir’aun  mendustakan  dan  mendurhakai. 
Kemudian  dia  berpaling  seraya  berusaha  menantang  (Musa). 
Maka  ia  mengumpulkan  (pembesar-pembesamya)  lalu  berseru 
memanggil  kaumnya.  (Seraya)  berkata,  * Akulah  tuhanmu  yang 
paling  tinggi ’.”  Semua  ini  adalah  kalimat  yang  terakhir.317 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  di  adzab 
dengan  awal  dan  akhir  perbuatannya.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 


36418.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 


3.6  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  2ad  Al  Masir  (9/21).  Lihat  An-Nukat  wa  Al  ’Uyurt  karya 
Al  Mawardi  (6/198). 

3.7  Ibou  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/21). 


Surah  AjwNaarf'cmt 


Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Maka  Allah 

mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia" 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  awal  dan  akhir 
perbuatannya.”318 

36419.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 

tentang  firman-Nya,  "Maka  Allah 

mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia** 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  awal  perbuatan-pcrbuatannya 
dan  akhirnya.”31’ 

36420.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalbi, 
tentang  firman-Nya,  "Maka  Allah 

mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia,** 
ia  berkata,  “Siksaan  akhirat  bonsai  dari  kemaksiatan  di 
thmia.”320 

36421.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 

tentang  firman-Nya,  "Adzab  di  akhirat  dan  adzab 

di  dunia**  ia  berkata,  “Perbuatannya  yang  berdampak  di 
akhirat  dan  di  dunia.”321 

Firman-Nya,  4^1  "Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  terdapat  pelajaran  bagi  orang  yang  takut  (kepada 
Tuhannya)"  Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  pada  siksaan  yang 
Allah  timpakan  kepada  Fir’aun  sewaktu  di  dunia  dan  yang  akan 


3,9  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/21).  Lihat  An~Nukat  wa  Al  'Uyun  karya 
Al  Mawardi  (6/198). 

320  Abdurrazzaq  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  tafsirnya  (3/390). 

”  Ibnu  Al  Jauzi  totomZadAlMasir  (9/21). 


Tafsir  Ath'Thabari 


ditimpakannya  kelak  di  akhirat  merupakan  pembalasan  dunia  dan 
akhirat,  sebagai  pelajaran  bagi  orang  yang  takut  kepada  Allah  dan 
takut  akan  siksaan-Nya.” 

Lafazh  “ Dengan  adzab  di  akhirat ”  merupakan 

mashdar  dari  “Maka  Allah  mengadzabnya,  ”  karena  lafazh 
“Maka  Allah  mengadzabnya ,”  maksudnya  yaitu,  Allah  mengadzab 
dengan  itu,  sehingga  lafazh  “ Dengan  adzab  di  akhirat, ” 

sebagai  mashdar  dari  maknanya,  bukan  dari  lafazhnya. 

Firman-Nya,  " Apakah  kamu  yang  lebih 

sulit  penciptaannya  ataukah  langit?  Allah  telah  membangunnya 
merupakan  perkataan  Allah  kepada  orang-orang  Quraisy  yang 
mendustakan  pembangkitan  kembali,  yang  berkata, 

“ Apakah  (akan  dibangkitkan  juga)  apabila  kami 
telah  menjadi  tulang-belulang  yang  hancur-lumat?  Mereka  berkata , 
'Kalau  demikian,  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang  merugikan*” 
Maksudnya,  apakah  kalian,  wahai  manusia,  lebih  sulit  penciptaannya, 
ataukah  langit  yang  diciptakan  oleh  Tuhan  kalian?  Karena 
sesungguhnya  Dzat  yang  menciptakan  langit  lalu  meninggi kannya 
sebagai  atap,  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya  untuk  menciptakan  kalian 
dan  yang  seperti  kalian,  serta  menghidupkan  kembali  setelah  kematian 
kalian.  Sedangkan  penciptaan  kalian  setelah  kematian  tidaklah  lebih 
sulit  daripada  penciptaan  langit.” 

Firman-Nya,  #£  maksudnya  adalah  adalah  rafa  ’ahaa 
(meninggikannya) ,  sehingga  Allah  menjadikannya  sebagai  atap  bagi 
bumi. 

Firman-Nya,  “Dia  meninggikan  bangunannya 

lalu  menyempurnakannya”  maksudnya  adalah,  lalu  membentangkan 
langit,  maka  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  lebih  tinggi  dari  sesuatu,  dan 
tidak  pula  yang  lebih  rendah  dari  sesuatu,  akan  tetapi  semuanya  sama 
rata  dalam  hal  ketinggian  dan  terbentangnya. 


Surah  An-Ncuai’aat 


Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  yang  kami 
kemukakan  ini.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 

36422.  Bisyr  menceritakan  kepada  ,  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
•v-?  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dia  meninggikan  bangunannya  laht  menyempurnakannya  ia 
berkata,  “{Maksudnya  adalah)  meninggikan  bangunannya  dan 
membentangkannya.’”*22 

36423.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  finnan-Nya,  “Dia  meninggikan 

bangunannya,"  ia  berkata,  *XMaksudnya  adalah)  meninggikan 
''bangunannya  tanpa  tiang.”323 

36424.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Dia  meninggikan  bangunannya,**  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah  meninggikan)  bun-yaanahaa 
‘bangunannya*.”324 


322  As-Suyuthi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/41 1), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  A)  Mtmdzir, 

323  Mujahid  dalam  tafsirnya  (704)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/41 1),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir,  serta  Ibnu  Al 
Mundzir. 

Ibnu  Abi  Hatim  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  tafsirnya  (10/3398). 


324 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Dan  Dia  menjadikan  malamnya  gelap-gidita,  dan 
menjadikan  siangnya  terang-benderang.  Dan  bumi  sesudah 
itu  <iihamf>arJcan-Nya.  Ia  memancarkan  daripadanya  mata 
airnya,  dan  (menumbuhkan)  tumbuh-tumbuhannya.  Dan 
gunung-gunung  dipancangkan-Nya  dengan  teguh” 

(Qs.  An-Naazi'aat  [79]:  29-32) 


Takwil  firman  Allah: 

(Dan  Dia  menjadikan 
malamnya  gelap-gulita,  dan  menjadikan  siangnya  terang- 
benderang.  Dan  bumi  sesudah  itu  dihamparkan-Nya.  Ia 
memancarkan  daripadanya  mata  airnya,  dan  j menumbuhkan ] 
tumbuh-tumbuhannya.  Dan  gunung-gunung  dipancangkan-Nya 
dengan  teguh ) 

Firman-Nya,  “ Dan  Dia  menjadikan  malamnya 

gelap-gulita,"  maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  malamnya  langit 
gelap-gulita.” 

Allah  mcng-idhafah-kan  (menyandangkan)  malam  kepada 
langit,  karena  malam  adalah  terbenamnya  matahari,  yang  terbenam 
dan  terbitnya  matahari  teijadi  padanya  (langit).  Ini  sama  seperti 
ungkapan  nujum  al-lail  “bintang-bintang  malam”  karena  terbit  dan 
terbenamnya  bintang-bintang  pada  malam  hari. 

Pendapat  senada  diungkapkan  oleh  para  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36425.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
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Surah  Att'Namfaat 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  Dia  menjadikan  malamnya  gelap - 

gulita,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  azhlama  lailahaa 
‘menjadikan  malamnya  gelap-gulita’.”325 

36426.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Dan  Dia  menjadikan  malamnya  gelap-gulita”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  azhlama  lailahaa  ‘menjadikan 
malamnya  gelap-gulita .  26 

36427.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Dan  Dia  menjadikan 

malamnya  g9lap-gulita ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
azhlama  ‘menjadikanfnya]  gelap-gulita’.”327 

36428.  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  Dia  menjadikan 

malamnya  gelap-gulita ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
azhlama  lailahaa  ‘menjadikan  malamnya  gelap-gulita’.” 328 


J25  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/411),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Al  Mundzir  dan  Ibnu  Abi  Ha  tim. 

Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  704). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/411),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 


Tafsir  Ath'Thabari 


36429.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  Dia  menjadikan 

malamnya  gelap-gulita,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
azhlama  ‘menjadikan[nya]  gelap-gulita’.”329 

36430.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  l+UjuLdj  “Dan  Dia  menjadikan 
malamnya  gelap-gulita,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  azh- 
zhulmah  ‘kegelapan’.”330 

36431.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  Dia  menjadikan 

malamnya  gelap-gulita”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
azhlama  lailahaa  ‘menjadikan  malamnya  gelap-gulita,’.”331 

36432.  Muhammd  bin  Sinan  Al  Qazaz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hafsh  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Hakam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  Dia  menjadikan 

malamnya  gelap-gulita,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
azhlama  lailahaa  ‘menjadikan  malamnya  gelap-gulita*.”332 

Firman-Nya,  'gptj  “Dan  menjadikan  siangnya  terang- 
benderang,”  maksudnya  adalah,  dan  mengeluarkan  siangnya  sehingga 
menampakkannya,  dan  mengeluarkan  cahaya  siangnya. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 


329  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/391). 

330  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (14/243). 

331  Ibid. 

333  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/243). 


Surah  Au-Naatf 'aat 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

36433.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  l “ Dan  menjadikan 
siangnya  terang-benderang, ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
nawwarahaa  ‘menjadikannya  terang-benderang’ . ”33 3 

36434.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  menjadikan  siangnya  terang-benderang,"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  nawwara  dhiyaa'ahaa  ‘menjadikan 
cahayanya  terang-benderang’.”334 

36435.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  menjadikan  siangnya 

terang-benderang bahwa  (maksudnya  adalah)  nahaarahaa 
(siangnya).335 

36436.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  menjadikan  siangnya 

terang-benderang,"  bahwa  (maksudnya  adalah)  cahaya 


333  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  704). 

334  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/4 1 1 ),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Lihat  Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (4/445)  dan  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As- 
Suyuthi  (8/41 1). 


335 


Tafsir  Alh-Thabari 


Firman-Nya,  “Dan  bumi  sesudah  itu 

dihamparkan-Nya.  ”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
makna  firman-Nya,  Z  “Sesudah  itu.” 

Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah,  bumi  dihamparkan 
setelah  langit  diciptakan.”  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 


36437.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
perkataannya  mengenai  penciptaan  bumi  sebelum  langit,  lalu 
disebutkannya  langit  sebelum  bumi,  bahwa  ini  dikarenakan 
Allah  menciptakan  bumi  dengan  segala  komponennya  tanpa 
menghamparkannya  sebelum  langit  diciptakan,  kemudian 
Allah  menciptakan  langit  dan  menjadikannya  tujuh  langit,  lalu 
Allah  menghamparkan  bumi.  Itulah  firman-Nya,  j 
T “ Dan  bumi  sesudah  itu  dihamparkan-Nya .”337 


36438.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 


j  ju»  “Dan  bumi 


sesudah  itu  dihamparkan-Nya.  Ia  memancarkan  daripadanya 
mata  airnya,  dan  (menumbuhkan)  tumbuh-tumbuhannya.  Dan 
gunung-gunung  dipancangkan-Nya  dengan  teguh”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi. 
Setelah  selesai  penciptaan.  langit  sebelmu  menciptakan 


i» 

»7 


Ibid. 

Ath-Thaban  dalam  tarikhnya  (1/37).  Ini  telah  disebutkan  pada  penafsiran  surah 
Al  Baqarah  ayat  29. 


Surah  An-Naari'aat 


komponen-komponen  bumi  di  dalamnya,  setelah  menciptakan 
langit  dan  memancangkan  gunung-gunung.  Hamparannya 
adalah  komponen-komponennya,  dan  komponen-komponen 
bumi  beserta  tumbuh-tumbuhannya  hanya  sesuai  dengan 
malam  dan  siang.  Itulah  firman-Nya,  * Dan 

bumi  sesudah  itu  dihamparkati-Nya’.  Bukankah  engkau 
mendengar  firman-Nya,  7a  memancarkan 

daripadanya  mata  airnya,  dan  (menumbuhkan)  tumbuh- 
tumbuhannya \ 

36439.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Baitullah  diletakkan  di  atas  air  di  atas 
empat  sudut,  yaitu  dua  ribu  tahun  sebelum  diciptakannya  bumi. 
Kemudian  bumi  dihamparkan  dari  bawah  Baitullah.”339 

36440.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
w  Bukair  bin  Al  Akhnas,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia 
berkata,  “Allah  menciptakan  Baitullah  dua  ribu  tahun  sebelum 
bumi,  dari  situ  dihamparkahnya  bumi.”340 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  dan  bumi 
bersama  itu  dihamparkan-Nya. 

Mereka  juga  berkata,  “Bumi  diciptakan  dan  dihamparkan 
sebelum  langit,  karena  Allah  berfirman,  <-f jfr  j* 


338  Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/37). 

339  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/120)  dan  Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/38). 
Ini  telah  disebutkan  pada  penafsiran  surah  Al  Baqarah  ayat  127. 

340  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/518)  dari  jalur  Israil,  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dengan  lafazh:  Bait  itu  sudah  ada  sejak  dua 
ribu  tahun  sebelum  adanya  bumi,  lahi  bumi  dibentangkan  di  bawahnya.”  Al 
Hakim  berkata,  “Sanad- nya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
mengeluarkannya.  Telah  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi.” 

Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/38). 


Tafsir  Ath'Thobari 


j* S  U.  ../’C  * Dialah  Allah ,  yang 
menjadikan  segala  yang  ada  di  bumi  untuk  kamu  dan  Dia 
berkehendak  (menciptakan)  langit,  lalu  dijadikan-Nya  tujuh  langit \” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  29) 

Mereka  juga  berkata,  “Allah  mengabarkan  bahwa  Dia 
berkehendak  menciptakan  langit  setelah  menciptakan  segala  yang  ada 
di  bumi.  Dengan  demikian»  penakwilan  untuk  firman-Nya, 

i  ‘Dan  bumi  sesudah  itu  dihamparkan-Nya ’ ,  kecuali  yang 
kami  sebutkan  tadi,  adalah,  bersama  dengan  itu  Dia 
menghantarkannya.  Ini  seperti  makna  redaksi  ayat, 

‘Yang  kaku  kasar,  selain  dari  itu,  yang  terkenal  kejahatannya \  (Qs. 
Al  Qalam  [68]:  13)  Maksudnya,  bersama  itu  (disamping  itu)  ia  juga 
terkenal  kejahatannya.  Juga  seperti  ungkapan  untuk  seseorang,  anta 
ahmaq,  wa  anta  ba’da  hadza  la'im  al  hasab  ‘engkau  dungu, 
disamping  keturunan  rendahan’.  Artinya,  ma’a  dzaalika  ‘disamping 
itu’.  Atau  seperti  makna  ayat,  * Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  tulis  di  dalam  Zabur  sesudah  (Kami  tulis 
dalam)  Lauh  Mahfuzh' .  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  105)  Maksudnya, 
sebelum  itu.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  perkataan  Al  Hudzali  berikut 
ini: 


(  •  f  ^  U  *  *  *  *'  **  t/  .  f  t  I  C/  I  J  ^  tl  *  *  ' 

Cr?  u***  J  ““I 

e  '  ' 


*  Aku  memuji  Tuhanku  sebelum  Urwah  kala  selamatnya 
Khirasy,  karena  sebagian  keburukan  lebih  ringan  dari  sebagian 

lainnya’ rm 

Mereka  menyatakan  bahwa  Khirasy  selamat  sebelum  Urwah. 

36441.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 


mi 


Bait  syair  ini  karya  Shafiyuddin  Al  Hatli  dari  Bahr  Ath-Thawil.  Lihat  Ad- 
Diwan  (hal.  31). 


Surah  An-Naod’aat 


Mujahid,  tentang  firman-Nya,  T “Dan  bumi 
sesudah  itu  dihamparkan-Nya ”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  disamping  itu  dihamparkan-Nya.”342 

36442.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Bumi  pada  saat  itu  dihamparkan-Nya.”343 

36443.  Abdurrahman  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Ma’bad  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
“ Dan  bumi  sesudah  itu  dihamparkan-Nya” 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  disamping  itu  dihamparkan- 
Nya.”344 

36444.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku,  ia 
Jberkata:  Rawwad  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hamzah,  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  jZ 

“ Dan  bumi  sesudah  itu  dihamparkan-Nya”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  disamping  itu  dihamparkan-Nya.”345 

Pendapat  yang  kami  kemukakan  dari  Ibnu  Abbas  — bahwa 
Allah  Ta  'ala  menciptakan  bumi  dan  komponen-komponennya  namun 
belum  menghamparkannya,  kemudian  Allah  beralih  menciptakan 
langit  dan  menjadikannya  tujuh  langit,  setelah  itu  Allah 
menghamparkan  bumi,  lalu  memancarkan  darinya  mata  airnya,  dan 
(menumbuhkan)  tumbuh-tumbuhannya  serta  memancangkan  gunung- 
gunungnya —  lebih  tepat  lantaran  zhahir  redaksinya,  sebab  Allah  SWT 


342  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/199). 

343  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada 
kami, 

344  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ' Uyun  (6/199), 

345  Lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (19/205). 


Tafsir  Ath-Thabari 


berfirman,  T£>o  'SZ  “ Dan  bumi  sesudah  itu  dihamparkan - 

Nya,”  sedangkan  yang  dikenal  dari  makna  adalah  jZ  (sesudah) 

merupakan  kebalikan  dari  J - 3  (sebelum).  Adapun  Allah 

menghamparkan  biuni  setelah  penciptaan  langit  yang  tujuh, 
menjadikan  malamnya  gelap-guiita  dan  menjadikan  siangnya  terang- 
benderang,  tidak  memastikan  bahwa  penciptaan  bumi  itu  setelah 
penciptaan  langit. 


Penghamparan  langit  menurut  perkataan  orang  Arab  artinya 
pembentangan  dan  perentangan.  Dari  situ  terlahir  pola  dahaa 
-yadhuit-  dahwan  dan  dahaitu  -  adhii  -  dahyan.  Ini  adalah  dua 
macam  logat  (dialek  atau  aksen).  Contohnya  yaitu  perkataan 
Umayyah  bin  Ash-Shalt  berikut  ini: 


^  J\  fiifj  #  t*  \rjzt  p  uu-s  y> 


“ Sebuah  negeri  kami  bentangkan,  kemudian  kami  makmurkan, 
lalu  tinggal  di  negeri  lainnya  yang  lebih  baik  darinya .”34* 
Perkataan  Aus  bin  Hajar  tentang  sifat  hujan  adalah: 

\ ^  o*  ^ 

**  y  y 


‘7a  meminggirkan  kerikil  dari  tanah  baru  yang  hendak  digemburkan, 

seakan-akan  itu  adalah  sekop  atau  pemain  perentang”**1 

Mayoritas  ahli  tafsir  sependapat  dengan  kami  mengenai  makna 
lafazh  .  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  ini  adalah: 

36445.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


346  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (hal.  58)  dari  qasidah  panjang  yang 
redaksi  awalnya  yaitu: 

I  J*  ^  piw 

“Belajarlah,  karena  sesungguhnya  AUah  tidaklah  seperti  makhluk-Nya. 

Dia  pencipta  dan  tidak  ada  seorang  pembangkang  pun  yang  luput  dari  Allah” 

347  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (haL  13), 


SwroJi  An'Naaa’aat 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  & 

“ Dan  bumi  sesudah  itu  dihamparkan-Nya  ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  membentangkannya.”348 

36446.  Muhammd  bin  Khalaf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Rawwad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dari 
As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  “ Dihamparkan-Nya ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dibentangkan-Nya.”349 

36447.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  tentang  ayat,  “ Dihamparkan- 

Nya, ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dibentangkan-Nya.”350 

Ibnu  Zaid  bericata  dalam  riwayat  berikut  ini: 

36448.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dihamparkan-Nya ,”  bahwa 

(maksudnya  adalah)  digemburkan-Nya;  dibelah-Nya.  \ 

“Ia  memancarkan  daripadanya  mata  airnya,  dan 
(menumbuhkan)  tumbuh-tumbuhannya .” 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  “ Kemudian  Kami 

belah  bumi  dengan  sebaik-baiknya .”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  26) 
Hingga,  CU  “Dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan .” 

(Qs.  ‘Abasa  [80]:  31), 

Ia  lalu  bericata,  “Ketika  membelahnya,  Allah  menumbuhkan 
ini  darinya.  4 Dan  bumi  yang  mempunyai  tumbuh - 


341  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/4 1 1),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al ' Uyun  (6/199)  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibid. 


u» 

350 


Tafsir  Ath'Thabari 


tumbuhan  \  ”  (Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  12)351 

Firman-Nya,  £-  ^i-1  ‘Ya  memancarkan  daripadanya  mata 
airnya, ”  maksudnya  adalah,  Dia  mengalirkan  padanya  sungai-sungai. 

“Dan  (menumbuhkan)  tumbuh-tumbuhannya.  ”  Anbata 
nabaatahaa  “menumbuhkan  tumbuh-tumbuhannya”. 

Para  ahli  tafsir  mengemukakan  pendapat  senada  dengan 
pendapat  kami  ini.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36449.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Kusairi,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  (menumbuhkan)  tumbuh- 

tumbuhannya”  bahwa  (maksudnya  adalah)  apa-apa  yang  Allah 
ciptakan  padanya  berupa  tumbuh-tumbuhan.  Sedangkan  UiC 
“ Mata  airnya ,”  adalah  sungai-sungai  yang  dialirkan 
padanya.”352 

Firman-Nya,  “ Dan  gunung-gunung  dipancangkan- 

Nya  dengan  teguh”  maksudnya  adalah,  gunung-gunung 
dipancangkan-Nya  padanya  dengan  teguh.  Pada  redaksi  ini  terdapat 
kalimat  yang  dilewatkan,  yang  tidak  perlu  disebutkan  karena  sudah 
tersirat  dari  redaksinya,  yaitu  fiihaa  “padanya”,  karena  makna  redaksi 
ini  yaitu  wal  jibaala  arsaahaa  fiihaa  “dan  gunung-gunung 
dipancangkan-Nya  padanya  dengan  teguh”. 

36450.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dan 

gunung-gunung  dipancangkan-Nya  dengan  teguh”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  dipancangkan-Nya  agar  tidak  bergoncang 


551  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/199). 

352  Lihat  Riwayat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/23),  tidak  menisbatkannya, 
serta  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/379). 


Surah  An-Naazf aat 


beserta  para  penghuninya.”353 

36451.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Abu  Abdiirahman 
As-Sulami,  dari  Ali,  ia  berkata,  “Setelah  Allah  raenciptakan 
bumi,  ia  pun  bergoncang  hebat  dan  berkata,  ‘Engkau 
menciptakan  Adam  dan  anak  keturunannya  di  atasku,  yang 
mereka  mencampakkan  kebusukan  mereka  kepadaku  dan 
melakukan  kesalahan-kesalahan  di  atasku*.  Allah  lalu 
meneguhkannya,  diantaranya  ada  yang  dapat  kalian  lihat  dan 
ada  pula  yang  tidak  dapat  kalian  lihat.  Hal  yang  pertama  kali 
meneguhkan  bumi  adalah  seperti  daging  unta,  yang  bila 
disembelih  dagingnya  rontok.”354 


“(Semua  itu)  untuk  kesenanganmu  dan  untuk  binatang1' 
binatang  ternakmu.  Maka  apabila  malapetaka  yang  sangat 
besar  (Hari  Kiamat)  telah  datang.  Pada  hari  (ketika) 
manusia  teringat  akan  apa  yang  telah  dikerjakannya,  dan 
diperlihatkan  neraka  dengan  jelas  kepada  setiap  orang  yang 

melihat.” 

(Qs.  An'Naazi'aat  [79]:  33'36) 


353  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur'an  (19/205),  tidak 
menyandarkannya. 

354  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/602),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Jarir,  serta  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/66). 


Tafsir  Ai/i-Thabori 


f/C 


Takwil  firman  Allah: 

t£jjQ,  jL*y?  'C3'1  <£-*  ^  c&rf)  S&  (f.  </ Semua  itu]  untuk 

kesenanganmu  dan  untuk  binatang-binatang  ternakmu.  Maka 
apabila  malapetaka  yang  sangat  besar  [Hari  Kiamat]  telah  datang. 
Pada  hari  / ketika J  manusia  teringat  akan  apa  yang  telah 
dikerjakannya,  dan  diperlihatkan  neraka  dengan  jelas  kepada  setiap 
orang  yang  melihat ) 


Firman-Nya,  “(Semua  itu)  untuk  kesenanganmu 

dan  untuk  binatang-binatang  ternakmu maksudnya  adalah,  Allah 
menciptakan  semua  ini  serta  mengeluarkan  dari  bumi  mata  airnya  dan 
tumbuh-tumbuhannya  untuk  kemanfaatan  kita  dan  sebagai  kesenangan 
hingga  waktu  tertentu. 


Firman-Nya,  <&jSCiT li£  “ Maka  apabila  malapetaka 
yang  sangat  besar  (Hari  Kiamat)  telah  dating,”  maksudnya  adalah, 
apabila  datang  yang  menghantam  segala  sesuatu  yang  besar  sehingga 
menyelimuti  yang  selainnya  karena  sangat  dahsyatnya. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  salah  satu 
sebutan  Hari  Kiamat.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 


36452.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  &J&JI  “ Maka  apabila  malapetaka 

yang  sangat  besar  (Hari  Kiamat)  telah  datang ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dari  nama-nama  Hari  Kiamat.  Allah 
menyatakannya  sebagai  sesuatu  yang  besar,  dan 
memperingatkannya  kepada  para  hamba-Nya.”355 

36453.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 


3« 


Al  Mawardi  dalam  An-Nufcat  wa  Al  'Uyun  (6/200)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/434). 


Swrah  An'Ncum’aat 


Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin 
Mighwal  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Al 
Walid,  tentang  firman-Nya,  li£  “ Maka  apabila 

malapetaka  yang  sangat  besar  (Hari  Kiamat)  telah  datang  ”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  digiringnya  ahh  surga  ke  singa 
dan  ahh  neraka  ke  neraka.”356 


Firman-Nya, 


Z'/ 

“tfJi 


* Pada  hari  (ketika)  manusia 


teringat  akan  apa  yang  telah  dikerjakannya maksudnya  adalah, 
apabila  telah  datang  malapetaka  yang  sangat  besar  pada  hari  manusia 
teringat  semua  perbuatannya  sewaktu  di  dunia,  baik  yang  berupa 
kebaikan  maupun  keburukan. 


Firman-Nya,  “ Dan  diperlihatkan  neraka  dengan 

jelas, **  maksudnya  adalah,  ditampakkan  Neraka  Jahim,  yaitu  neraka 
Allah  yang  diperlihatkan  kepada  setiap  yang  melihatnya,  yakni  kepada 
penglihatan  mereka  yang  dapat  melihat. 

*** 


«WJtr 


“Adapun  orang  yang  melampaui  batas,  dan  lebih 
mengutamakan  kehidupan  dunia,  maka  sesungguhnya 
nerakalah  tempat  tinggcd(nya).  Dan  adapun  orang'orang 
yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan  menahan  diri 
dari  keinginan  hawa  nafsunya,  maka  sesungguhnya 
surgalah  tempat  tinggal(nya)” 


(Qs-  An-Naazi'aat  [79]:  37-41) 


3» 


Ibau  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/2 1 1). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Takwil  firman  Allah: 


orang  yang  melampaui  batas ,  dan  lebih  mengutamakan  kehidupan 


dunia,  maka  sesungguhnya  nerakalah  tempat  tinggal[nya].  Dan 


adapun  orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan 


menahan  diri  dari  keinginan  hawa  nafsunya,  maka  sesungguhnya 
surgalah  tempat  tinggalfnyaf) 


Maksudnya  adalah  orang  yang  angkuh  terhadap  Tuhannya, 
durhaka  kepada-Nya,  dan  enggan  beribadah  kepada-Nya. 


36454.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Melampaui  batas  ”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  'ashaa  ‘durhaka’.”357 

Firman-Nya,  jCj  “Dan  lebih  mengutamakan 

kehidupan  dunia,”  maksudnya  adalah  lebih  mengutamakan 
kesenangan  duniawi  daripada  kemuliaan  akhirat  dan  apa-apa  yang 
disediakan  Allah  di  dalamnya  untuk  para  wali-Nya,  sehingga  ia 
berbuat  dan  berusaha  untuk  keduniaan  dan  tidak  beramal  untuk 
akhirat. 


Firman-Nya,  “ Maka  sesungguhnya  nerakalah 

tempat  tinggal(nya),”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  neraka  Allah 
yang  namanya  Jahim  adalah  tempat  duduk,  tempat  tinggal,  serta 
tujuan  yang  akan  ditujunya  pada  Hari  Kiamat. 


Firman-Nya,  pUl  CfL  “Dan  adapun 

orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan  menahan 


157  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  704)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/413),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 


151 


Surah  An-Naa*i'aae 


diri  dari  keinginan  hawa  nafsunya  ,”  maksudnya  adalah  orang  yang 
takut  kepada  tuntutan  Allah  terhadapnya  ketika  ia  berdiri  di  hadapan- 
Nya  pada  Hari  Kiamat,  sehingga  ia  bertakwa  kepada-Nya  dengan 
melaksanakan  kewajiban-kewajibannya  dan  menjauhi  kemaksiatan- 
kemaksiatan  terhadap-Nya. 


Firman-Nya, 


“Dan  menahan  diri  dari 


keinginan  hawa  nafsunya maksudnya  adalah  menahan  diri  dari 
keinginan  hawa  nafsunya  dalam  hal-hal  yang  dibenci  Allah  dan  tidak 
diridhai-Nya,  sehingga  ia  menjauhinya  dan  menyelisihi  ajakan  hawa 
nafsunya,  serta  beralih  kepada  hal-hal  yang  diperintahkan  Tuhannya. 


Firman-Nya,  j*  6 ji  “ Maka  sesungguhnya  surgalah 

tempat  tinggal(nya),”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  surgalah 
tempat  tinggalnya  pada  Hari  Kiamat. 


Telah  kami  kemukakan  pendapat  para  ahli  tafsir  tentang 
makna  firman-Nya,  “ Dan  bagi  orang  yang  takut  saat 

menghadap  Tuhannya.”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  46)  pada  penafsiran 
yang  telah  lalu,  sehingga  tidak  perlu  diulang  di  sini. 

*♦* 


“  (Orang'Orang  kafir)  bertanya  kepadamu 
(Muhammad)  tentang  Hari  Berbangkit,  kapankah 
terjadinya ?  Siapakah  kamu  ( sehingga )  dapat  menyebutkan 
(waktunya)?  Kepada  Tuhanmulah  dikembalikan 
kesudahannya  (ketentuan  waktunya)*  Kamu  hanya 


Tafsir  Adi'Tfwbari 


memberi  peringatan  bagi  siapa  yang  takut  kepadanya  (Hari 
Berbangkit).  Pada  hari  mereka  melihat  Hari  Berbangkit  itu, 
mereka  seakan-akan  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan 
(sebentar  saja)  di  waktu  sore  atau  pagi  ” 

(Qs.  An-Naazi'aat  [79]:  42-46) 


(I Orang-orang  kafir]  bertanya  kepadamu  [Muhammad]  tentang 
Hari  Berbangkit,  kapankah  terjadinya?  Siapakah  kamu  [sehingga] 
dapat  menyebutkan  [waktunya]?  Kepada  Tuhanmulah 
dikembalikan  kesudahannya  [ketentuan  waktunya].  Kamu  hanya 
memberi  peringatan  bagi  siapa  yang  takut  kepadanya  [Hari 
Berbangkit].  Pada  hari  mereka  melihat  Hari  Berbangkit  itu,  mereka 
seakan-akan  tidak  tinggal  [di  dunia]  melainkan  [sebentar  saja]  di 
waktu  sore  atau  pagi ) 


Maksudnya  adalah»  orang-orang  yang  mendustakan 
pembangkitan  kembali  itu  bertanya  kepadamu,  hai  Muhammad, 
tentang  Hari  Kiamat,  saat  orang-orang  yang  telah  mati  dibangkitkan 
kembali  dari  kuburan  mereka,  bilakah  hal  itu  teijadi,  kapan 
kejadiannya  dan  kemunculannya? 

Al  Farra  berkata,  “Bila  seseorang  mengatakan  bahwa  al  irsaa ' 
adalah  ungkapan  untuk  perahu,  gunung-gunung  raasiyah,  dan 
sebagainya,  lalu  mengapa  Hari  Kiamat  disemati  dengan  kata  irsaa  7 
Saya  katakan,  ‘Itu  karena  kedudukannya  seperti  perahu,  yaitu  apabila 
bila  berlayar  maka  akan  berlabuh.  Rusuwwuhaa  artinya  giyaamuhaa 
(teijadinya)’.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  ‘l'Qiyam- nya  sama  seperti  qiyam- nya  al 
qaaim  ‘berdirinya  orang  yang  berdiri’,  akan  tetapi  ini  seperti 
ungkapan  qad  qaama  al  a ’di  ‘keadilan  telah  tegak’,  qaama  al  haqq 


Surah  An-Naaa'aat 


'kebenaran  telah  tegak",  yakni  tampak  dan  pasti.”358 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berkata  kepada  Nabi-Nya,  jjcfo 
“ Siapakah  kamu  (sehingga)  dapat  menyebutkan  (waktunya)?” 
Maksudnya  adalah,  untuk  apa  engkau  menyebutkan  kiamat  dan 
mencari-cari  tentang  perihalnya. 

Diceritakan  bahwa  Rasulullah  SAW  sering  menyebut-nyebut 
tentang  Hari  Kiamat,  sampai  diturunkannya  ayat  tersebut. 

36455.  Ya’ qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  masih  sering 
ditanya  tentang  Hari  Kiamat  sampai  Allah  menurunkan  ayat, 

* Siapakah  kamu  (sehingga)  dapat 
menyebutkan  (waktunya)?  Kepada  Tuhanmulah  dikembalikan 
kesudahannya  (ketentuan  waktunya)' 

36456.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il,  dari  Thariq  bin  Syihab, 
"ia  berkata,  “Nabi  SAW  masih  sering  menyebutkan  tentang 
perkara  kiamat,  hingga  turun  ayat, 

*  (Orang-orang  kafir)  bertanya  kepadamu  (Muhammad) 
tentang  Hari  Berbangfdt,  kapankah  terjadinya ?'  Hingga, 
(jS*  lBagi  siapa  yang  takut  kepadanya  (Hari 
Berbangkit)  ’.”360 


XV  **  >  <+* 


358  Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana  dengan  lafazhnya  (3/234). 

359  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/513).  Adz-Dzahabi  berkata  tentangnya, 
“Diriwayatkan  oleh  Al  Humaidi  dari  Sufyan  darinya,  sementara  Sufyan 
meriwayatkan  secara  rnursal  pada  akhirnya.” 

Al  Haitsami  dalam  Majma ’  Az-Zawaid  (7/133),  ia  berkata  tentangnya, 
“Diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar,  dan  para  perawinya  shahih .” 

Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  (7/3 14). 

390  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawaid  (7/133),  ia  berkata,  “Dari  Thariq  bin 
Syihab,  ia  berkata,  ‘Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani,  di  dalamnya  terdapat 
perawi  yang  tidak  aku  kenal’.” 


Tafsir  Ath-THabari 


36457.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Siapakah  kamu 

(sehingga)  dapat  menyebutkan  (waktunya)?"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  Hari  Kiamat.”361 


Firman-Nya,  “ Kepada  Tuhanmulah  dikembalikan 

kesudahannya  (ketentuan  waktunya)"  maksudnya  adalah,  kepada 
Tuhanmulah  dikembalikannya  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat, 
tidak  ada  yang  mengetahui  waktu  terjadinya  selain-Nya. 


Firman-Nya,  “ Kamu  hanya  memberi 

peringatan  bagi  siapa  yang  takut  kepadanya  (Hari  Berbangfdt)" 
maksudnya  adalah,  kamu  hanyalah  seorang  rasul  yang  diutus  untuk 
memberi  peringatan  tentang  Hari  Kiamat  bagi  siapa  yang  takut  akan 
siksaan  Allah  pada  hari  itu  atas  kejahatannya,  dan  kamu  tidak  ditugasi 
untuk  mengetahui  waktu  terjadinya.  Oleh  karena  itu,  tinggalkan  apa 
yang  kamu  tidak  ditugaskan  untuk  mengetahuinya,  dan  laksanakanlah 
apa  yang  diperintahkan  kepadamu,  yaitu  memberi  peringatan  kepada 
siapa  yang  engkau  diperintahkan  untuk  memberikan  peringatan. 


Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  tentang  firman-Nya, 


Abu  Ja’far  Al  Qari'  dan  Ibnu  Muhaishin  membacanya  ji— aJ, 
dengan  tanwin,  yang  artinya,  beliau  adalah  pemberi  peringatan  bagi 
siapa  yang  takut  kepadanya. 


Semua  qurra '  Madinah,  Makkah,  Kufah,  dan  Bashrah 
|  membacanya  dengan  meng-rdAo/hA-kan  kepada  «y.362 

i  . 

i  1  *  1 

m  Mujahid  menyebutkan  riwayat  serapa  dalam  tafsirnya  (hal.  704). 

30  Jumhur  membacanya  £  dengan  bentuk  idhafah. 

j 

i 


Surah  An-Naad’aat 


Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
kedua  qira  'at  ini  sama-sama  populer,  maka  dengan  qira  'at  manapun 
seorang  pembaca  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  “ Pada  hari  mereka 

melihat  Hari  Berbangkit  itu,  mereka  seakan-akan  tidak  tinggal  (di 
dunia)  melainkan  (sebentar  saja)  di  waktu  sore  atau  pagi." 
Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mendustakan  Hari  Kiamat,  pada 
hari  mereka  menyaksikan  Hari  Kiamat  itu  benar-benar  tetjadi,  karena 
kedahsyatan  huru-haranya,  maka  seakan-akan  mereka  tidak  pernah 
tinggal  di  dunia  kecuali  sesaat  pada  suatu  sore  hari  atau  pagi  hari.” 

Orang  Arab  biasa  mengatakan  aatiika  al  ‘asyiyyah  au 
ghadaatahaa  “aku  akan  datang  kepadamu  sore  hari  ini  atau  paginya” 
dan  aatiika  al  ghadaata  au  'asyiyyatahaa  “aku  akan  datang  kepadamu 
pagi  hari  ini  atau  sorenya”. 


Mereka  menjadikan  al  ghadaah  bermakna  permulaan  hari, 
sementara  al  ‘ asyiyyah  pengujung  hari.  Demikian  juga  firman-Nya,  'l) 
maknanya  adalah,  kecuali  pada  akhir  suatu  hari  atau  pada 
permulaannya.  Pengertian  ini  dikuatkan  oleh  bait  syair  berikut  ini: 


jf  jSyi  #  ti_,6  j,  1 24 


%  »  v 


“ Kami  menjadi  sangat  ramai  di  rumahnya 

pada  pengujung  hilal  atau  saat  tenggelamnya .”363 

36458.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


Umar  bin  Abdil  Aziz,  Abu  Ja’far,  Syaibah,  Khalid  Al  Hadzdza,  Ibnu  Haunaiz, 
Isa,  Thalhah,  Ibnu  Muhaishin,  Abu  Amr  dalam  salah  satu  riwayat,  dan  Ibnu 
Muqsim,  membacanya  jili,  dengan  tanwin. 

Lihat  Al  BahrAl  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (10/403). 

343  Bait  syair  ini  karya  seseorang  dari  bani  Uqail,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (3/234-235)  dan  dalam  Al-Lisan  (entri:  jj—), 
tidak  dinisbatkan. 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  3 ^5/ j 

j  5 *  *.!  ffirt  “Pada  hari  mereka  melihat  Hari  Berbangkit 
itu,  mereka  seakan-akan  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan 
(sebentar  saja)  di  waktu  sore  atau  pagi,”  ia  berkata,  “Waktu 
dunia  dalam  pandangan  orang-orang  itu,  saat  mereka 
menyaksikan  akhirat.”364 

♦** 


Al  Qurthubi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  A!  Qur  'an 
(19/188)  dan  Asy-Syaulcani  AahmFath  Al  Qadir  (S/370). 


SumtilAbosa 


SURAH  ‘ABASA 


“Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  karena 
telah  datang  seorang  buta  kepadanya .  Tahukah  kamu 
barangkali  ia  ingin  membersihkan  dirinya  (dari  dosa),  atau 
dia  (ingin)  mendapatkan  pengajaran  lalu  pengajaran  itu 
memberi  manfaat  kepadanya V* 

(Qs.  ‘Abasa  [80]:  M) 


Takwil  firman  Allah:  'O? 

l  jfk  j\  (0?  ( Dia  [Muhammad]  bermuka  masam  dan 

berpaling,  karena  telah  datang  seorang  buta  kepadanya.  Tahukah 


kamu  barangkali  ia  ingin  membersihkan  dirinya  [dari  dosa J,  atau 


dia  [ingin]  mendapatkan  pengajaran  lalu  pengajaran  itu  memberi 


Tafsir  Aih-Thabari 


manfaat  kepadanya?) 

Firman  Allah  Ta’ala ,  “Bermuka  masam  f  maksudnya 

adalah  berwajah  cemberut  karena  tidak  suka.  &  “Dan  berpaling  f 
yakni  wa  a  ' radha  “dan  berpaling”.  “ Karena  telah  datang 

seorang  buta  kepadanya 

Disebutkan  dari  sebagian  qurra\  bahwa  ia  memanjangkan 
huruf  alif  dengan  maad  pada  lafazh  yaitu  «*•' — *  £>T.  Seakan-akan 

maknanya  menurutnya  adalah,  apakah  karena  didatangi  oleh  orang 
buta  ia  bermuka  masam  dan  berpaling?  Sebagaimana  qira'at- nya 
orang  yang  membaca,  j \^j^£  \i  “Karena  dia  mempunyai 

(banyak)  harta  dan  anak "  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  14)  dengan  madd  pada 
huruf  alif  pada  dan  qashar.36S 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  buta  yang  disebutkan 
Allah  dalam  ayat  ini  adalah  Ibnu  Ummi  Maktum.  Nabi  SAW  ditegur 
karenanya.  Riwayat-riwayat  mengenai  ini  adalah: 

36459.  Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  mengenai  apa  yang  diperolehnya  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  “Ayat,  ‘ Dia  (Muhammad)  bermuka 

masam  dan  berpaling  diturunkan  berkenaan  dengan  Ibnu 
Ummi  Maktum.  Ia  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu 
berkata,  "Berilah  aku  bimbingan’.  Saat  itu  di  hadapan 
Rasulullah  SAW  terdapat  para  pemuka  kaum  musyrik,  maka 
Nabi  SAW  berpaling  darinya  dan  menghadap  kepada  yang 
lain.  Ia  pun  berkata,  ‘Apakah  menurut  engkau  ada  keburukan 
pada  perkataanku?’  Beliau  menjawab,  'Tidak'.  Berkenaan 


Jumhur  membacanya  dengan  satu  hamzah. 

Zaid  bin  Ali,  Al  Hasan,  Abu  Imran  Al  Juni,  dan  Isa  membacanya  oTt,  dengan 
hamzah  dan  madd  setelahnya. 

Sebagian  qurra '  membacanya  dengan  dua  hamzah. 

Silakan  lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (10/406). 


36$ 
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dengan  inilah  diturunkan  ayat,  ‘Dia  (Muhammad) 

bermuka  masam  dan  berpaling '. " 

36460.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
J  'O?  Jjc-  “j Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan 

berpaling ,  karena  telah  datang  seorang  buta  kepadanya ,” 
bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  sedang  berbincang-bincang 
dengan  Utbah  bin  Rabi’ah,  Abu  Jahl  bin  Hisyam,  dan  Al  abbas 
bin  Abdil  Muththalib  (beliau  memang  sering  melayani  mereka, 
dan  beliau  mengharapkan  mereka  beriman),  datang  seorang 
laki-laki  buta,  yang  biasa  dipanggil  Abdullah  bin  Ummi 
Maktum,  ia  berjalan  ketika  beliau  sedang  berbicara  dengan 
mereka.  Abdullah  minta  dibacakan  ayat  Al  Qur  an  kepada 
Nabi  SAW,  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ajarilah  aku  apa 
_  yang  telah  diajarkan  Allah  kepadamu.”  Rasulullah  SAW  pun 
berpaling  darinya  dengan  muka  masam,  serta  tidak  suka 
berbicara  dengannya  dan  menghadap  kepada  yang  lain. 

Setelah  Rasulullah  SAW  kembali  kepada  keluarganya,  Allah 
menahan  sebagian  pandangan  beliau,  kemudian  menundukkan 
iau,  lalu  Allah  menurunkan  ayat,  ££  j©fe^ 
^jjT  “Dia  (Muhammad) 

bermuka  masam  dan  berpaling,  karena  telah  datang  seorang 
buta  kepadanya.  Tahukah  kamu  barangkali  ia  ingin 
membersihkan  dirinya  (dari  dosa),  atau  dia  (ingin) 
mendapatkan  pengajaran  lalu  pengajaran  itu  memberi 

366  Al  Hakim  dalam  Al  Musiadrak  (2/514).  Adz-Dzahabi  berkata,  “Diriwayatkan 
oleh  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  secara  marfu  ’  dari  Hisyam,  sementara  jamaah 
meriwayatkannya  secara  mursal  dari  Hisyam,  dan  inilah  yang  benar,” 
At-Tirmidzi  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an  (5/432,  do.  3331) 

Malik  dalam  Al  Muwaththa '  (1/203,  no.  476). 


kepala  bel 

s&r"- 


Tafsir  Alh-Thabari 


manfaat  kepadanya  ?" 


Setelah  ayat  ini  diturun,  Rasulullah  SAW  menghormatinya  dan 
berbicara  kepadanya,  lalu  bertanya, 


A  o  J  %  9 1  *  /  .A'  (<  ./ 


“Apa  keperluanmu?  Apakah  engkau  menginginkan  sesuatu T' 
Ketika  ia  beranjak  dari  beliau,  beliau  berkata, 

“ Apakah  engkau  memerlukan  sesuatu T' 

Itu  ketika  Allah  menurunkan  ayat,  (a 

iditCj  “ Adapun  orang  yang  merasa  dirinya  serba  cukup, 
maka  kamu  melayaninya.  Padahal  tidak  ada  (celaan)  atasmu 
kalau  dia  tidak  membersihkan  diri  (beriman)  'M1 


36461.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  ia 
berkata,  “Diturunkan  berkenaan  dengan  Ibnu  Ummi  Maktum. 

‘ Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan 
berpaling,  karena  telah  datang  seorang  buta  kepadanya' ,m3<* 

36462.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 


Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3399),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/416),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mardawaih, 
Asy-Syaukni  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/386),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/247, 248). 

Lihat  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  (hal.  248). 


ia 
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Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  J 

“ Karena  telah  datang  seorang  buta  kepadanya ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  seorang  laki-laki  dari  bani  Fihr,  yang 
biasa  dipanggil  Ibnu  Ummi  Maktum.”369 

36463.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  »;£ 

“ Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  karena 
telah  datang  seorang  buta  kepadanya ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Abdullah  bin  Zaidah,  yaitu  Ibnu  Ummi 
Maktum,  ia  datang  kepada  beliau  minta  dibacakan  ayat  Al 
Qur'an,  yang  saat  itu  beliau  sedang  berbincang-bincang 
dengan  Umayyah  bin  Khalaf,  seorang  laki-laki  pemuka 
Quraisy,  lalu  Nabiyullah  SAW  berpaling  darinya.  Berkenaan 
dengan  itulah  Allah  menurunkan  ayat, 

'Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  karena 
telah  datang  seorang  buta  kepadanya \  Hingga,  Jd 
‘ Maka  kamu  mengabaikannya'.” 

(Ia  juga  berkata),  <<Disebutkan  kepada  kami,  bahwa  setelah  itu 
Nabiyullah  SAW  menunjuknya  dua  kali  sebagai  pengganti 
beliau  di  Madinah,  yaitu  pada  dua  kali  peperangan  yang  beliau 
ikuti,  supaya  ia  mengimami  shalat  para  penduduknya.”370 

36464.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  ia 
melihatnya  pada  Hari  Qadisiyah  dengan  membawa  panji  hitam 
dan  mengenakan  perisai.371 


349  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  705). 

370  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uytm  (6/202). 

371  Ahmad  dalam  musnadnya  (3/132)  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(5/181). 


Ta/sir  Ath-Thabari 


36465.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
beikata,  “Ibnu  Ummi  Maktum  datang  kepada  Nabi  SAW 
ketika  beliau  sedang  berbicara  dengan  Ubay  bin  Khalaf, 
namun  ternyata  beliau  berpaling  darinya.  Oleh  karena  itu, 
Allah  menurunkan  ayat  kepada  beliau,  “Dia 

(Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling .**  Setelah  itu 
Nabi  SAW  menghormatinya. 

Anas  berkata,  “Lalu  aku  melihatnya  pada  Hari  Qadisiyah 
mengenakan  perisai  dan  membawa  panji  hitam/*372 

36466.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dia  (Muhammad)  bermuka 

masam  dan  berpaling ,”  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  sedang 
melayani  seorang  laki-laki  dari  kalangan  musyrik  Quraisy 
yang  berharta  banyak,  dan  beliau  berharap  orang  itu  beriman, 
lalu  datanglah  seorang  laki-laki  buta  dari  golongan  Anshar 
yang  biasa  dipanggil  Abdul lah  bin  Ummi  Maktum,  bertanya 
kepada  Nabi  SAW.  Namun  Nabiyullah  SAW  tidak 
menyukainya  dan  berpaling  darinya  serta  menghadap  ke  arah 
orang  kaya  itu.  Allah  pun  menasihati  Nabi-Nya,  dan  setelah  itu 
Nabiyullah  SAW  menghormati  Abdullah,  bahkan  beliau 
menunjuknya  dua  kali  untuk  menggantikan  beliau  (mengimami 
shalat  para  penduduk)  ketika  beliau  mengikuti  dua 

»>373 

peperangan/  . 

36467.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


372  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/348)  dan  Ibnu  Sa’ad  dalam  Ath-Thabaqat  Al 
Kubra  ( 4/212). 

Ahmad  mengeluarkan  riwayat  serupa  dalam  musnadnya  (3/192)  dan  Abu  Daud 
dalam  sunannya  (3/131,  no.  2931). 


373 


Surah  ‘Atasa 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
ketika  ditanya  tentang  firman  Allah, 

“Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling ,  karena 
telah  datang  seorang  buta  kepadanya."  Ia  berkata,  “Ibnu 
TImmi  Maklum  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  sementara 
yang  menuntunnya  bukan  orang  buta,  tapi  ia  sendiri  memang 
buta.  Rasulullah  SAW  memberi  isyarat  kepada  yang 
menuntunnya  untuk  berhenti,  sementara  Ibnu  Ummi  Maktum 
mendorongnya  karena  tidak  melihat,  sampai-sampai 

Rasulullah  SAW  bermuka  masam.  Allah 
berkenaan  dengan  ini, 

* Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  karena 
telah  datang  seorang  buta  kepadanya.  Tahukah  kamu 
barangkali  ia  ingin  membersihkan  dirinya  (dari  dosa)'. 
Hingga,  j&k&cA  lMaka  kamu  mengabaikannya'." 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Seandainya  Rasulullah  SAW  pernah 
menyembunyikan  sesuatu  dari  wahyu,  tentu  beliau 
menyembunyikan  ini  pada  dirinya.” 

Ia  juga  berkata,  beliau  melayani  laki-laki  terhormat  ini  ketika 
masih  Jahiliyah  karena  berharap  ia  mau  memeluk  Islam, 
karena  itulah  beliau  mengabaikan  (Ibnu  Ummi  Maktum)  ”374 

Firman-Nya,  “ Tahukah  kamu  barangkali  ia 

ingin  membersihkan  dirinya  (dari  dosa)"  maksudnya  adalah,  apakah 
engkau  tahu,  hai  Muhammad,  barangkali  orang  buta  yang  engkau 
bermuka  masam  terhadapnya  itu  “Ingin  membersihkan  dirinya" 
dari  dosa-dosanya. 

Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  ini  sebagaimana  riwayat  berikut 
ini: 


pun  menegur  beliau 


J74 


As-Suyuthi  dalam  Tanwir  Al  Hawalik  (1/161,  do.  476). 

Lihat  ringkasannya  oleh  Ibnn  Athiyah  dalam /4/  Muharrar  Al  fVajiz  (5/436). 


Tafsir  Ath-Thabari 


36468.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Barangkali  ia  ingin 

membersihkan  dirinya  ,”  bahwa  (maksudnya  adalah)  memeluk 
Islam.375 


Firman-Nya,  (s$\ II  “Atau  dia  (ingin)  mendapatkan 


pengajaran  lalu  pengajaran  itu  memberi  manfaat  kepadanya ,” 
maksudnya  adalah,  atau  dia  ingin  mendapatkan  pengajaran  lalu 
pengajaran  itu  bermanfaat  baginya,  yakni  ia  dapat  mengambil 
pelajaran  sehingga  pelajaran  dan  nasihat  itu  bermanfaat  baginya. 


Qira  at  dengan  rafa tiiab,  karena  di-  ‘athaf-ksn.  kepada 


Telah  diriwayatkan  dari  Ashim  gira'at  dengan  rafa’  dan 
nashab.  Qira'at  dengan  nashab  karena  dianggap  sebagai  penimpal 
dengan  huruf/a  untuk  J— il,376  sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut 
ini: 


4ilJ  ja  aJJI  lIDoe  #  «J Jp 


^0^  '{j*  Cr? 


“ Barangkali  perjalanan  atau  pergantian  waktu 
telah  menunjukkan  kepada  kita  penderitaannya. 
Sehingga  jiwa  pun  merasa  tenteram  terhadap  keluhannya 
dan  terbebas  dari  dampak-dampaknya”*11 


375  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzii  (4/446). 

376  Jumhur  membacanya  dengan  rafa  ’  pada  huruf  'ain  sebagai  'athf  pada 

lafazh&si. 

Ashim  dalam  riwayat  yang  masyhur,  Al  A’raj,  Abu  Haiwah,  Ibnu  Abi  Ablah, 
dan  Az-Za’farani  membacanya  dengan  nashab  pada  keduanya. 

Silakan  lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  kaiya  Abu  Hayyan  ( 1 0/407). 

Bait-bait  syair  yang  empat  ini  termasuk  yang  dicantumkan  oleh  Al  Farra  dalam 
Ma ' ani  Al  Qur'an  (3/235)  dan  tidak  dinisbatkan  kepada  siapa  pun. 


Surah 'Abasa 


Lafazh  £&  diriwayatkan  dengan  rafa '  dan  nashab. 


O#&3O«££0 

** Adapun  orang  yang  merasa  dirinya  serba  cukupp 

maha  kamu  melayaninya.  Padahal  tidak  ada  (celaan) 
atasmu  kalau  dia  tidak  membersihkan  diri  (beriman).  Dan 
adapun  orang  yang  datang  kepadamu  dengan  bersegera 
(antuk  mendapatkan  pengajaran),  sedang  ia  takut  kepada 
(Allah),  maka  kamu  mengabaikannya.” 

(Qs.  ‘Abasa  [80]:  5*10) 

Takwil  firman  Allah:  lf£j>  % 

(Adapun  orang  yang  merasa 
dirinya  serba  cukup ,  maka  kamu  melayaninya.  Padahal  tidak  ada 
[celaan]  atasmu  kalau  dia  tidak  membersihkan  diri  [beriman].  Dan 
adapun  orang  yang  datang  kepadamu  dengan  bersegera  [untuk 
mendapatkan  pengajaran ],  sedang  ia  takut  kepada  [AUah],  maka 
kamu  mengabaikannya) 

Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  orang  yang  merasa 
cukup  dengan  hartanya  justru  engkau  layani  karena  mengharap  ia 
memeluk  Islam. 

36469.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya,  Ci 


Ibnu  Mandzur  menyebutkan  tiga  bait  pertama  dalam  Al-Lisan  (entri:  i),  tidak 
menisbatkan  hanya  kepada  Al  Fana. 


Tofcir  AthThnbari 


“Adapun  orang  yang  merasa  dirinya 
serba  cukup,  maka  kamu  melayaninya ”  ia  berkata, 
“Diturunkan  berkenaan  dengan  Al  abbas.”378 

36470.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  t 

“ Adapun  orang  yang  merasa  dirinya  serba  cukup”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  Utbah  bin  Rabi’ah  dan  Syaibah  bin 
Rabi’ah.”379 


Firman-Nya,  “Padahal  tidak  ada  (celaan)  atasmu 

kalau  dia  tidak  membersihkan  diri  (beriman)”  maksudnya  adalah, 
cela  apa  atasmu  kalau  ia  tidak  membersihkan  dirinya  dari  kekufuran 
lalu  memeluk  Islam? 

Firman-Nya,  “Dan  adapun  orang  yang 

datang  kepadamu  dengan  bersegera  (untuk  mendapatkan 
pengajaran),  sedang  ia  takut  kepada  (Allah)”  maksudnya  adalah 
orang  buta  yang  datang  kepadamu  dengan  bersegera,  sedangkan  ia 
takut  dan  bertakwa  kepada  Allah. 

Firman-Nya,  “ Maka  kamu  mengabaikannya ” 

maksudnya  adalah,  engkau  justru  berpaling  darinya  dan 
mengabaikannya,  serta  menyibukkan  diri  dengan  orang  lain. 


378  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantmr  (8/416),  menyandarkannya 
kepada  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mardawaih. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  705),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/27), 
daa  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantmr  (8/417),  menyandarkannya  kepada 
Abd  bin  Humaid  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 


3719 


Surah  'Abasa 


“Sekali-kali  jangan  (demikian)!  Sesungguhnya  ajaran- 
ajaran  Tuhan  itu  adalah  suatu  peringatan,  maka 
harangsiapa  yang  menghendaki,  tentulah  ia 
memperhatikannya,  di  dalam  kitab-kitab  yang  dimuliakan, 
yang  ditinggikan  lagi  disucikan,  di  tangan  para  penulis 
(malaikat),  yang  mulia  lagi  berbakti .  Binasalah  manusia ; 
alangkah  amat  sangat  kekafirannya,” 

(Qs.  ‘Abasa  [80]:  11*17) 


Takwa  firmaa  Allah:  j©#S'£^©T£  Q$t 

jangan  [demikian]!  Sesungguhnya  ajaran-ajaran  Tuhan  itu  adalah 
suatu  peringatan,  maka  barangsiapa  yang  menghendaki,  tentulah  ia 
memperhatikannya,  di  dalam  kitab-kitab  yang  dimuliakan ,  yang 
ditinggikan  lagi  disucikan,  di  tangan  para  penulis  [malaikat],  yang 
mulia  lagi  berbakti.  Binasalah  manusia;  alangkah  amat  sangat 
kekafirannya) 


Firman-Nya,  “Sekali-kali  jangan  [ demikian J”  maksudnya 
adalah,  perkaranya  tidak  seperti  yang  engkau  lakukan,  hai 
Muhammad,  yaitu  bermuka  masam  terhadap  orang  yang  datang 
kepadamu  dengan  bersegera  dan  ia  takut  kepada  Allah,  sementara 
engkau  justru  melayani  orang  yang  merasa  dirinya  serba  cukup. 


Firman-Nya,  ‘\£&Q[“Sesungguhnya  ajaran-ajaran  Tuhan  itu 
adalah  suatu  peringatan  ”  maksudnya  adalah,  ajaran-ajaran  ini  dan 
surah  ini  adalah  “ Suatu  peringatan.”  Nasihat  dan  pelajaran. 

«p,  “Maka  barangsiapa  yang  menghendaki,  tentulah  ia 


Tafsir  Ath-Thabari 


memperhatikannya .”  Memperhatikan  wahyu  yang  diturunkan  Allah. 

Haa'  (yakni  dhamir  haa')  pada  lafazh  -  kembali  kepada 
surah,  sedangkan  pada  lafazh  l  kembali  kepada  penurunan  dan 
wahyu.  <_i^j  “Di  dalam  kitab-kitab:’  Allah  berfirman  bahwa  ajaran- 
ajaran  Tuhan  itu  adalah  suatu  peringatan  “ Di 

dalam  kitab-kitab  yang  dimuliakan,  yang  ditinggikan  lagi  disucikan .” 
Maksudnya  adalah  Lauh  Mahfuzh,  dan  itulah  yang  ditinggikan  dan 
disucikan  di  sisi  Allah. 


Firman-Nya,  “Di  tangan  para  penulis  (malaikat):' 

maksudnya  adalah  Kitab-Kitab  yang  dimuliakan  di  tangan  para 
saafir .”  Safarah  merupakan  bentuk  jamak  dari  saaftr. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  identitas  mereka? 

Sebagian  mengatakan,  bahwa  mereka  adalah  para  penulis. 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36471.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  ‘Tara  penulis.”380 

36472.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  ‘Tara  penulis.”381 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  para  qari\ 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


36473.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 


MO 


Ml 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wi  Al  'Uyun  (6/204)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (9/26). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/392). 


Surah  ‘Abasa 


J “ Maka  barangsiapa  yang 
menghendaki,  tentulah  ia  memperhatikannya,  di  dalam  kitab- 
kitab  yang  dimuliakan,  yang  ditinggikan  lagi  disucikan,  di 
tangan  para  saafir  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para  qari  V’382 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  malaikat.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36474.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“W  tangan  para  saafir  (malaikat),  yang  mulia  lagi 
berbakti,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  malaikat”383 


36475.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Di  tangan  para  saafir 

(malaikat),  yang  mulia  lagi  berbakti ,”  ia  berkata,  “ As-safarah 
adalah  yang  menghitung  amal  perbuatan.”384 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah  yang  menyatakan 
bahwa  mereka  adalah  para  malaikat  yang  menjadi  penghubung  antara 
Allah,  para  rasul-Nya,  dan  wahyu.  Safiir  al  qaum  adalah  yang 
mengupayakan  perdamaian  di  antara  mereka.  Dikatakan  bahwa 
safartu  baina  al  qaum  artinya  aku  mendamaikan  di  antara  mereka. 
Contohnya  yaitu  ungkapan  penyair  berikut  ini: 


#  (jtj*  'cjk  O&J*  t'j 


“Aku  tidak  meninggalkan  para  pendamai  di  antara  kaumku. 


142  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/204),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/26),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/438). 

543  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/438). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/29). 

144  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/204). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  aku  tidak  menyebarkan  kecurangan  bila  aku  berjalan Z’3*5 

Jika  arah  penakwilannya  memang  seperti  yang  kami 
kemukakan,  maka  bisa  juga  pemaknaannya  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  mereka,  bahwa  mereka  adalah  para  penulis,  dan 
mereka  adalah  para  qari'  (yang  membacakan),  karena  malaikatlah 
yang  membacakan  kitab-kitab  dan  menjadi  mediator  antara  Allah 
dengan  para  rasul-Nya. 

Firman-Nya,  “Yang  mulia  lagi  berbakti”  Al  bararah 

merupakan  bentuk  jamak  dari  baar,  sebagaimana  al  kafarah  bentuk 

jamak  dari  kaafir ,  dan  as-saharah  bentuk  jamak  dari  saahir.  Hanya 

saja,  yang  dikenal  dari  perkataan  orang  Arab  apabila  mengucapkan 

kata  tunggal  yakni  rajul  barr  “laki-laki  berbakti”  dan  imra  'ah  barrah 

“perempuan  berbakti”.  Bila  menjamak  maka  mereka 

mengembalikannya  kepada  jamak  fa  %  sebagaimana  mereka  berkata, 
*  ^  * 

Jr 3,  dan  untuk  bentuk  jamaknya  mereka  berkata,  1».  Seakan- 

akan  kias  untuk  bentuk  tunggal  adalah  Telah  diriwayatkan  dari 

sebagian  orang  Arab,  qaum  khayarah  bararah ,  yang  bentuk 

tunggalnya  khair,  dan  bentuk  tunggal  dari  bararah  adalah  barr. 

Firman-Nya,  “Binasalah  manusia;  alangkah 

amat  sangat  kekafirannya ,”  maksudnya  adalah,  terlaknatlah  manusia 
yang  kafir,  alangkah  kafirnya  dia. 

Pendapat  kami  senada  dengan  pendapat  Mujahid  berikut  ini: 

36476.  Musa  bin  Abdirrahmah  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdul  Humaid  Al  Himmani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Setiap  redaksi 
ji»  'binasalah  manusia '  yang  ada  dalam  Al  Qur  an,  atau 


545  Bait  syair  ini  dicantumkan  oleh  Al  Fana  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/236)  dan 
tidak  dinisbatkan,  demikian  juga  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (19/216). 


Surah  ‘Abasa 


fit  ’ila  bil  insaan,  maka  maksudnya  adalah  orang  kafir.”386 

36477.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sufyan,  tentang  ayat, 

“ Binasalah  manusia;  alangkah  amat  sangat 
kekafirannya  ”  ia  berkata,  ‘Telah  sampai  kepadaku  bahwa  itu 
adalah  orang  kafir.”387 

Firman-Nya,  £&  Ada  dua  pemaknaan  untuk  ini: 

Pertama :  Ungkapan  ketakjuban  tentang  kekufurannya,  padahal 
Allah  memberikan  kebaikan  kepadanya,  sementara  ubun-ubunnya  di 
tangan-Nya. 

Kedua  :  Apa  yang  membuatnya  kafir. 

««* 


"Dari  apakah  Allah  menciptakannya?  Dari  setetes  mani , 
Allah  menciptakannya  lalu  menentukannya.  Kemudian  Dia 
memudahkan  jalannya,  kemudian  Dia  mematikannya  dan 
memasukkannya  ke  dalam  kubur,  kemudian  bila  Dia 
menghendaki,  Dia  membangkitkannya  kembali.  Sekali-kali 
jangan ;  manusia  itu  belum  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  Allah  kejt>adanya.” 

(Qs.  ‘Abasa  [80]:  18-23) 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/205)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (9/30).  Kami  tidak  meneankannya  dalam  Tafsir  Mujahid. 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/30)  dari  Mujahid. 
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Tafsir  Ath'Tfurfwri 


Takwil  firman  Allah: 


laitTvu  linuau  aiihu;  pj  W  «u  Jju  ^  ^  ^ 

Sll  jil'  (Dari  apakah 

Allah  menciptakannya?  Dari  setetes  mani,  Allah  menciptakannya 
lalu  menentukannya.  Kemudian  Dia  memudahkan  jalannya, 
kemudian  Dia  mematikannya  dan  memasukkannya  ke  dalam  kubur, 
kemudian  bila  Dia  menghendaki.  Dia  membangkitkannya  kembali 
Sekali-kali  jangan;  manusia  itu  belum  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  Allah  kepadanya) 


Maksudnya  adalah,  dari  apakah  Tuhan  menciptakan  manusia 
yang  kafir  itu  sehingga  ia  sombong  dan  enggan  taat  kepada  Tuhannya 
serta  mengakui  keesaan-Nya? 


Allah  SWT  lalu  menjelaskan  dari  apa  dia  diciptakan, 

y,  ✓  J//  * 

“Dari  setetes  mani,  Allah  menciptakannya  lalu  menentukannya 
beberapa  kondisi,  yaitu  setetes  mani,  lalu  segumpal  darah,  lalu 
segumpal  daging,  lalu  kondisi-kondisi  lainnya  ketika  ia  masih  di 
dalam  rahim  ibunya.  £5  j, ‘ Kemudian  Dia  memudahkan 
jalannya .”  Maksudnya  Allah  memudahkannya  menempuh  jalannya. 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  jalan  yang 
dimudahkan  baginya. 


Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  keluarnya  dia  dari 
perut  ibunya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


36478.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“ Kemudian  Dia  memudahkan  jalannya ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  keluarnya  dia  dari  perut  ibunya.  Allah 
memudahkannya.  ”388 


388 


Ibnu  Ahityah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/438)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 


Swrah'Abasa 


36479.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il,  dari  Abu 
Shalih,  tentang  firman-Nya,  tip  “ Kemudian  Dia 

memudahkan  jalannya ,”  ia  berkata,  “Jalan  rahim.”389 

36480.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  “ Kemudian  Dia  memudahkan 

jalannya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  keluarnya  dia  dari 
perut  ibunya.”390 

36481.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  Kemudian  Dia  memudahkan 

jalannya  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  keluarnya  dia  dari 
perut  ibunya  ”391 

36482.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  i/j 
“ Kemudian  Dia  memudahkan  jalannya ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  Allah  mengeluarkannya  dan  paut 
ibunya.”392 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  jalan 
kebenaran  dan  kebatilan.  Kami  menerangkan  kepadanya  dan 
mengajarinya,  serta  memudahkannya  untuk  melakukannya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/20 6)  dari  Ikrimah  serta  Adh-Dhahhak 
w  Jbid. 

m  ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/31)  dan  As-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Ofldir  (5/384). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/393). 

Ibid. 


m 

•m 


Tafsir  Ath'Thabari 


36483.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Kemudian  Dia 


memudahkan  jalannya  ”  ia  berkata,  “Sama  seperti  firman-Nya, 
riS  * Sesungguhnya  Kami  telah ■ 


r 


menunjukinya  jalan  yang  lurus;  ada  yang  bersyukur  dan  ada 
pula  yang  kafir  \  ”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  3)393 


36484.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Kemudian  Dia  memudahkan  jalannya ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  senada  dengan  firman-Nya,  J^llt  i 
‘ Sesungguhnya  Kami  telah  menunjukinya  jalan  yang  lurus’.  ” 
(Qs.  Al  Insaan  [76]:  3)394 

36485.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  jalan 
penderitaan  dan* jalan  kebahagiaan,  seperti  firman-Nya, 

*  Sesungguhnya  Kami  telah  menunjukinya  jalan 
yang  lurus  ”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  3)395 

36486.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Al  Hasan  berkata  tentang  firman-Nya, 


393  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  705)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz( 5/439). 
w  Ibid. 

395  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  705)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
fffeyiz  (5/439). 
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“ Kemudian  Dia  memudahkan  jalannya,"  ia  berkata,  “Jalan 
kebaikan.”396 

36487.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  £2  -Kemudian  Dia  memudahkan 

jalannya  ia  berkata,  “Allah  menunjukinya  kepada  Islam  dan 
agama^  serta  memudahkannya  untuknya  dan  mengajarkannya. 
As-sabiil  ini  adalah  jalan  Islam.”397 


Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  kemudian  Allah 
memudahkan  jalan  keluar  dari  perut  ibunya,  karena  lebih  sesuai 
dengan  konteks  ayat,  sebab  khabar  sebelum  dan  sesudahnya 
menyinggung  tentang  sifat  penciptaannya,  pembentukan  tubuhnya, 
dan  perubahan-perubahan  kondisinya.  Jadi,  yang  lebih  tepat  adalah 
pemaknaan  yang  seirama  dengan  redaksi  yang  sebelum  dan 
sesudahnya. 

Firman-Nya,  “ Kemudian  Dia  mematikannya  dan 

memasukkannya  ke  dalam  kubur  ”  maksudnya  adalah,  kemudian 
mencabut  rohnya  dan  mematikannya  setelah  itu. 

Firman-Nya,  adalah  menjadikannya  di  dalam  kubur.  Al 
qaabir  adalah  yang  menguburkan  mayat  dengan  tangannya, 
sebagaimana  perkataan  Al  A’sya  berikut  ini: 


<J\  J &  J'j  J 

0  ✓  ^ 


“ Bila  menyandarkan  mayat  pada  lehernya, 
ia  masih  hidup  dan  belum  beralih  menjadi  yang  menguburkan  .”398 


396  Abdurrazzaq  Halam  (abiniya  (3/393)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(S/384),  tidak  dinisbatkan. 

397  Al  Qurlbubi  dalam  AlJami’ tiAhkamAlQur'an(  19/2 18). 

398  Bait  syair  ini  karya  Al  A’sya  bani  Tsa’labah,  sebagaimana  dalam  Ad-Diwan 
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Al  muqbir  “yang  menguburkan”  adalah  Allah,  yang 
memerintahkan  para  hamba-nya  untuk  menguburkannya  setelah 
kematiannya,  sehingga  Allah  menjadikannya  di  dalam  kubur. 
Sebagaimana  diceritakan  kepadaku  bahwa  orang  Arab  berkata  batartu 
dzanaba  al  ba  ’iir,  wallahu  abtarahu  “aku  memotong  ekor  unta,  dan 
Allah  yang  menjadikannya  terpotong”.  ‘Adhabtu  qam  als-tsaur, 
wallaahu  a’dhabahu  “aku  memotong  tanduk  sapi,  dan  Allah  yang 
menjadikannya  terpotong”.  Tharadat  'airtii  fulaanan,  wallaahu 
athradahu  “mataku  membuat  lari  si  fulan,  dan  Allah  yang 
menjadikannya  lari  atau  ketakutan”. 

Firman-Nya,  “ Kemudian  bila  Dia  menghendaki, 

Dia  membangkitkannya  kembali,"  maksudnya  adalah,  kemudian  bila 
Allah  menghendaki.  Dia  membangkitkannya  kembali  setelah  mati, 
dan  menghidupkannya.” 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  ansyarallaahu  al  mayyita 
artinya  adalah  ahyaa  “Allah  menghidupkan  kembali  yang  telah  mati”. 
Nusyara  al  mayyit  artinya  mayat  itu  dihidupkan  kembali.  Contohnya 
adalah  ungkapan  Al  A’sya  berikut  ini: 


& 

j? 


c4;Jj  \s  #  \"Jj  \L*  jji 


A/ 


"Hingga  manusia  mengatakan  tentang  apa  yang  mereka  saksikan, 

*  Sungguh  menakjubkan  mayat  yang  dihidupkan  kembali'."399 

Firman-Nya,  “ Sekali-kali  jangan ;  manusia  itu 

belum  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  Allah  kepadanya" 
maksudnya  adalah,  sekali-kali  tidak,  perkaranya  tidak  seperti  yang 
dikatakan  oleh  manusia  kafir  ini,  bahwa  ia  telah  melaksanakan  hak 


(hal.  92)  dari  gasidah  yang  berjudul  <u — t  'i  (■—>!»,  ia  menghujat  Alqamah  bin 
Alatsah  dan  memuji  Amir  bin  Ath-Thufail  dalam  debat  syair  yang  terjadi  di 
antara  mereka  berdua. 

Bait  syair  ini  karya  Al  A'sya  dari  gasidah  yang  kami  isyaratkan  tadi,  yaitu 
yang  terdapat  dalam  Ad-Dhvan  (hal.  92). 


399 
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Allah  terhadapnya  pada  diri  dan  hartanya.” 

Firman-Nya,  “Manusia  itu  belum  melaksanakan 

apa  yang  diperintahkan  Allah  kepadanya  ,”  maksudnya  adalah,  dia 
belum  melaksanakan  kewajiban-kewajiban  yang  diperintahkan 
Tuhannya  kepadanya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36488.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Manusia  itu  belum  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan 
Allah  kepadanya ia  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  yang 
telah  sempurna  melaksanakan  kewajibannya.” 

Al  Harits  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  semua  yang 
diwajibkan  atasnya.”400 

♦** 


“Maka  hendaklah  manusia  itu  memperhatikan 
makanannya.  Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah 
mencurahkan  air  ( dari  langit),  kemudian  Kami  belah  bumi 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  705),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyurt 
(6/206),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wafiz  (5/439). 


Tafsir  Ath-Thabctri 


dengan  sebaik-baiknya»  lalu  Kami  tumbuhkan  biji-bijian  di 
bumi  itu,  anggur  dan  sayur-sayuran,  zaitun  dan  pohon 
kurma,  kebun-kebun  (yang)  lebat ” 

(Qs.  ‘Abasa  [80]:  24-30) 


hendaklah  manusia  itu  memperhatikan  makanannya. 
Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  mencurahkan  air  [dari 
langit],  kemudian  Kami  belah  bumi  dengan  sebaik-baiknya,  lalu 


Kami  tumbuhkan  biji-bijian  di  bumi  itu,  anggur  dan  sayur-sayuran, 
zaitun  dan  pohon  kurma,  kebun-kebun  [yang]  lebat ) 


Maksudnya  adalah,  orang  yang  kafir  dan  mengingkari  keesaan 
Allah  hendaknya  memperhatikan  makanannya,  bagaimana  Allah 
mengaturnya? 


36489.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “Maka  hendaklah 

manusia  itu  memperhatikan  makanannya ,**  dan  minumannya. 
Maksudnya  adalah  memperhatikan  makanan  dan 

•  401 

minumannya. 


36490.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Maka  hendaklah  manusia  itu  memperhatikan 


4«1 


Kami  tidak  menemukannya  dalam  Tafsir  Mujahid  pada  topik  ini. 

Silakan  lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/206)  dari  Yahya. 
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makanannya ,”  ia  berkata,  “Sebagai  tanda  bagi  mereka/’402 
Ada  perbedaan  gira ' at  di  kalangan  gurra '  pada  ayat,  'AJ\  CC  fcl 


Pada  umumnya,  gurra '  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  ilj, 
dengan  kasrah  pada  huruf  alif,  karena  dianggap  sebagai  permulaan 
redaksi. 

Pada  umumnya,  gurra '  Kufah  membacanya  (3,  dengan  fathah 
pada  huruf  alif.  Maknanya  adalah,  maka  hendaklah  manusia 
memperhatikan  bagaimana  kami. 

Lafazh  (3  ditempatkan  pada  posisi  khafadh,m  dengan  niat 
mengulangi  partikel  khafadh,  dan  kadang  dibolehkan  rafa‘,  bila 
fathah,  dengan  niat  tha  ’aamuhu  shabbunaa  al  maa  'a  shabban. 


Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
kedua  gira'at  ini  sama-sama  populer,  maka  dengan  gira'at  manapun 
seorang  gari '  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

'  "Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Kami  benar-benar 

telah  mencurahkan  air  (dari  langit),”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  menurunkan  hujan  dari  langit, 
dan  benar-benar  mencurahkannya. 


\  *■% 

1  liiii.  jT 


“ Kemudian  Kami  belah  bumi 
maksudnya  adalah,  kemudian  Kami  belah 


Firman-Nya, 
dengan  sebaik-baiknya, 
bumi  dan  menceraikannya  dengan  tumbuh-tumbuhan. 

Firman-Nya,C  “ Lalu  Kami  tumbuhkan  biji-bijian  di 


402  Kami  tidak  menemukannya  pada  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami,  dan 
tidak  pula  pada  Tafsir  Mujahid. 

403  Jumhur  membacanya  tfj,  dengan  kasrah  pada  huruf  hamzah. 

Al  A’raj,  Ibnu  Watsab,  Al  A’masy,  gurra '  Kufah,  dan  Ruwais  membacanya  dt, 
dengan  fathah  pada  huruf  hamzah. 

Al  Husain  bin  Ali  membacanya  f. 

Silakan  lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (10/410). 


Tafsir  Ath-Thabari 


bumi  itu  ”  maksudnya  adalah  biji-biji  tanaman,  yaitu  setiap  biji-bijian 
yang  dikeluarkan  bumi,  seperti  gandum. 

Firman-Nya,  “Anggur”  maksudnya  adalah  buah  anggur. 
CJSj  yang  dimaksud  dengan  al  qadhb  adalah  ar-rathbah *  (tanaman 
rumput  yang  mengering,  yang  sebelumnya  basah).  Penduduk  Makkah 
menyebut  al  qatt  (tanaman  rumput  yang  telah  kering)  dengan  sebutan 
al qadhb. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini; 

36491.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  C£j  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  fishfishah 
(tanaman  rumput  yang  kering).”404 

36492.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Al  qadhb  adalah  al  fashaafish  (tanaman  rumput  yang 
kering).” 

Abu  Ja’far  berkata,  “Al  fishfishah  adalah  ar-rathbah  (tanaman 
rumput  yang  kering).”403 

36493.  Diceritakan  kepadaku  dari' Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 


Ar-Rathbah  adalah  tanaman  rumput  berdaun  tiga  jari,  dan  bunganya  berwarna 
lembayung.  Beberapa  jenisnya  tumbuh  liar  di  dataran,  dan  yang  lainnya 
ditanam.  Bita  ditanam  di  tanah  yang  subur  maka  akan  tumbuh  dengan  cepat, 
bahkan  bisa  dipanen  hingga  delapan  kali  selama  setahun.  Al  Muttjid  (entri: 
'A})- 

404  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3401)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li 
Ahkam  Al  Qur  an  (19/221). 

401  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3401)  dari  Ibnu  Abbas. 


Surah  'Abasa 


mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata, 
“Firman-Nya,  CSSj  maksudnya  adalah  ar-rathbah  (tanaman 
rumput  yang  mengering).”406 


36494.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahid  bin 
Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain,  mengenai  firman- 
Nya,  ia  berkata,  “Al  gadhb  adalah  tanaman  untuk 

makanan  temak.”407 

Firman-Nya,  “ Zaitun, "  maksudnya  adalah  buah  zaitun 

yang  darinya  dihasilkan  minyak.  (&  “Pohon  kurma,  dan 

kebun-kebun  (yang)  lebat.”  Telah  kami  paparan  bahwa  al  hadiiqah 
(bentuk  tunggal  dari  hadaaiq )  adalah  kebun  yang  dipagari.  Firman- 
Nya,  (L  maksudnya  adalah  lebat. 

Firman-Nya,  (&  maksudnya  adalah  pepohonan  di  kebun- 
kebun  yang  lebat. 

Al  ghulb  merupakan  bentuk  jamak  dari  aghlab ,  yaitu  orang 
yang  berleher  tebal.  Contohnya . adalah  ucapan  Al  Farazdaq  berikut  ini: 


iysj  t  's)#  ySH  <& 


“Ia  menvalak  sehingga  membangunkan  singa  yang  berleher  tebal. 

Maka  kebinasaanlah  bagi  berdepa  akibat  apa  yang 
dibangunkannya .”408 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir,  dengan  perbedaan  keterangan. 


406  Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/238),  ia  tidak  menisbatkannya. 

407  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (19/221).  Lihat  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/207),  ia  tidak  menisbatkannya. 

408  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (hal.  353)  dari  gasidah  yang  berjudul 
JarrAl  Mukhziyyat  ‘ ala  Kulaib,  ia  menyangkal  dan  mendebat  Jarir  dengannya. 
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Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  pepohonan  yang 
berhimpun.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36495.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  fmnan-Nya,  “Dan 

kebun-kebun  (yang)  lebat ?  ia  berkata,  “Al  hadaa'iq  adalah 
yang  berkumpul  dan  berhimpun.”409 

36496.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  kebun-kebun  (yang)  lebat?  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  yang  berhimpun.”410 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  hadaaiq  adalah  semuanya 
yang  ditumbuhi  pepohonan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36497.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  tentang  ayat, 

'Cc-  “ Dan  kebun-kebun  (yang)  lebat?  ia  berkata,  “Al  hadaaiq 
adalah  (kebun-kebun)  yang  semuanya  ditumbuhi 
pepohonan.”4  n 


449  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/2401)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai 
wa  Al  'Uyun  (6/207). 

410  Al  Bukhari  pada  kitab:  Pemudaan  Ciptaan,  bab:  Bintang-Bintang,  dan  Mujahid 
dalam  tafsirnya  (hal.  694)  pada  penafsiran  ayat, 

411  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/207),  tidak 
menisbatkarmya. 
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36498.  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Syabib, 
dari  Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  (£ 

“ Dan  kebun-kebun  (yang)  lebat  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  pepohonan  di  surga  yang  bisa  dimanfaatkan  untuk 
berteduh.”412 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  ghulb  adalah  panjang  (tinggi). 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36499.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  kebun-kebun  (yang)  lebat)'  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  panjang  (tinggi).”413 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  pohon  anggur.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36500.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  (L  “ Dan 

kebun-kebun  (yang)  lebat”  ia  berkata,  “Al  ghulb  adalah  pohon 

<.«414 

anggur. 

36501.  Ibnu  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  (k  “ Dan  kebun-kebun  (yang) 

lebat”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  pohon  anggur.”415 

36502.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

4,1  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/296),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
($/421),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  dan  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (5/387). 

Z  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3401). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/393). 

4,5  Ibid. 


Tafsir  Arfi-Thabori 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  beikata 
tentang  firman-Nya,  ($■  “Dan  kebun-kebun  (yang) 

lebat)'  ia  beikata,  “(Maksudnya  adalah)  batang  pohon  yang 
besar  pangkalnya.” 

Ia  juga  beikata,  “Al  ghulb  juga  berarti  orang  yang  berleher 
besar.  Ada  yang  mengatakan  huwa  aghlab  ar-ragabah  karena 
lehernya  besar.”416 

36503.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  “Dan  kebun-kebun 

(yang)  lebat”  ia  berkata,  “Besar  dan  sedang.”417 

*+• 


“Dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan,  untuk 
kesenanganmu  dan  untuk  binatang-binatang  ternakmu. 
Dan  apabila  datang  suara  yang  memekakkan  (tiupan 
sangkakala  yang  kedua),  pada  hari  ketika  manusia  lari  dari 
saudaranya,  dari  tbu  dan  bapaknya,  dari  istri  dan  anak- 
anaknya.  Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari  itu 
mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya .  Banyak 


416 

417 


Al  Qurdmbi  dalam  AlJami’li  Ahkam  Al  Qur'an  (19/222). 
Ibid. 
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muka  pada  hari  itu  berseri-seri,  tertawa  dan  gembira  ria, 
dan  banyak  (pula)  muka  pada  hari  itu  tertutup  debu,  dan 
ditutup  lagi  oleh  kegelapan.  Mereka  itulah  orang-orang 
kafir  lagi  durhaka  ” 

(Qs.  ‘Abasa  [80]:  31*42) 


Takwil  firman  Allah: 


i 


y? (Dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan, 
untuk  kesenanganmu  dan  untuk  binatang-binatang  ternakmu.  Dan 
apabila  datang  suara  yang  memekakkan  [tiupan  sangkakala  yang 
kedua],  pada  hari  ketika  manusia  lari  dari  saudaranya,  dari  ibu  dan 
bapaknya,  dari  istri  dan  anak-anaknya.  Setiap  orang  dari  mereka 


pada  hari  itu 'mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya. 
Banyak  muka  pada  hari  itu  berseri-seri,  tertawa  dan  gembira  ria, 
dan  banyak  [pula f  muka  pada  hari  itu  tertutup  debu,  dan  ditutup 
lagi  oleh  kegelapan.  Mereka  itulah  orang-orang  kafir  lagi  durhaka ) 


Firman-Nya,  ® 


“Dan  buah-buahan  serta  rumput- 


rumputan maksudnya  adalah  buah-buah  pepohonan  yang  biasa 
dimakan  manusia.  Al  abb  adalah  rerumputan  dan  tanaman  yang  biasa 
dimakan  oleh  bintang  t  emak. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36504.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mubarak,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  buah-buahan ia  berkata, 
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“(Maksudnya  adalah)  yang  biasa  dimakan  manusia.”4'8 

36505.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Wanqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Dan 
buah-buahan  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  biasa 
dimakan  manusia.”4'9 

36506.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan 

buah-buahan ,”  ia  berkata,  “Adapun  al  faahhah  ‘buah-buahan’ 
adalah  yang  untuk  kalian  (manusia).”420 

36507.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ilmu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  'berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  buah-buahan ,”  ia  berkata,  “Al 

faakihah  ‘buah-buahan’  adalah  untuk  kita  (manusia).”421 

36508.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anas 
bin  Malik  berkata:  Ibnu  Umar  membacakan  ayat,  “Dia 

(Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling .”  Hingga 
tYj  “ Dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan .”  Ia  lalu 


418  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  706)  dari  Al  Hasan,  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami '  U  Ahkam  Al  Qur  'an  (19/222). 

419  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  706)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/421),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

428  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/422),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

421  Lihat  Riwayat  As-Suyuthi  yang  menyerupai  ini  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/421)  dari  Qatadah,  dan  ia  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 


Surah  'Abaja  »  ■  ■  .  .  — 

berkata,  “Kita  sudah  mengetahui  apa  itu  al  faakihah  ‘buah- 
buahan’,  lalu  apa  itu  al  abbT>  Kemudian  aku  kira  — Ath- 
Thabari  ragu —  ia  berkata,  “Sesungguhnya  ini  adalah  sikap 
yang  dibuat-buat’*422 

36509.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  ia 
berkata:  Umar  bin  Khaththab  RA  membacakan  ayat, 

“Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling  .”  Hingga, 
“ Dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan .**  Ia  lalu 
berkata,  “Kita  telah  mengetahui  apa  itu  al  faakihah  ‘buah- 
buahan’,  lalu  apa  itu  al  abbV  Ia  berkata,  “Sumpah,  wahai  Ibnu 
Khaththab,  ini  sungguh  sikap  yang  dibuat-buat.” 

36510.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin 
Anas,  dari  Anas,  ia  berkata:  Umar  membacakan  ayat,  $ 

“Dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan  f  saat  itu  ia  sedang 
memegang  tongkat.  Ia  lalu  berkata,  “Apa  itu  al  abbT'  Ia 
berkata,  “Cukuplah  sebagaimana  yang  telah  kita  ketahui,” 
seraya  melemparkan  tongkatnya.423 

36511.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Khulaid  bin  Ja’far, 
dari  Abu  Iyas  Mu’awiyah  bin  Qurrah,  dari  Anas,  dari  Umar 
RA,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  ini  adalah  sikap  yang  dibuat- 
buat.”424 


422  Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/514)  dan  di-5AaAiA-kan 
oleh  Adz-Dzahabi,  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (6/136,  no.  30105). 

423  Takhrijnya  telah  dikemukakan,  dan  dicantumkan  oleh  Al  Baihaqi  di  dalam  As- 
Sunan  Al  Kubra  (4/313)  dan  di  dalam  Asy-Syu  ’ab  (2/424),  Al  Mawardi  di 
dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun. 

424  Ibid. 
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36512.  ...berkata:  Qatadah  menceritakan  kepadaku  dari  Anas,  dari 
Umar,  menyerupai  semua  hadits  tadi.425 

36513.  Abu  Kuraib,  Abu  As-Sa'ib,  dan  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ashim  bin  Kulaib  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Menghitung  tujuh,  menjadikan 
rezekinya  pada  tujuh,  dan  menjadikannya  dalam  tujuh” 

Pada  bagian  akhirnya  ia  berkata  (tentang  itu),  f  Al  abb  adalah 
yang  ditumbuhkan  oleh  bumi,  yang  tidak  biasa  dimakan  oleh 
manusia.”426 

36514.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “ Al  abb  adalah  tumbuhan  bumi  yang  biasa  dimakan 
oleh  binatang  ternak  dan  tidak  biasa  dimakan  oleh  manusia.”427 

36515.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  berkata,  "Al  abb  adalah  tanaman  yang  ditumbuhkan 
bumi  untuk  makanan  ternak.”  Ini  adalah  lafazh  hadits  Kuraib. 

Abu  As-Sa'ib  berkata  dalam  haditsnya,  “(Maksudnya  adalah) 
yang  ditumbuhkan  oleh  bumi,  yang  biasa  dimakan  oleh 
manusia  dan  binatang  ternak.”428 

36516.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


42$ 

424 

427 

42t 


Op.  Cit. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/2401)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  H 
Ahkam  Al  Qur'an  (19/222). 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/208). 
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menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Al  abb 
adalah  rerumputan  dan  padang  rumput.”429 

36517.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Razin,  ia 
berkata,  “ Al  abb  adalah  tanaman-tanaman/430 

36518.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Abu  Razin,  riwayat  yang  sama.431 

36519.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

.  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
,  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  atau  lainnya,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Al  abb  adalah  padang  rumput.”432 

36520.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata:  Mujahid 
berkata  tentang  ayat,  6^  “ Serta  rumput-rumputan ,”  bahwa 
maksudnya  adalah  padang  rumput.433 

36521.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mubarak,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  “Serta  rumput-rumputan  ”  ia  berkata, 
“Al  abb  adalah  yang  biasa  dimakan  oleh  binatang  temak.”434 

36522.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 


429  Lihat  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  yang  menyerupai  ini  dalam  tafsirnya  (10/3401). 

430  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/422),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

4,1  Ibid.  .  ,• 

432  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  707). 

433  Ibid. 

434  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (19/222). 
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kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 

Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Serta 
rumput-rumputan  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  biasa 
dimakan  oleh  binatang  temak.”435 

36523. Bisyr  menceritakan,  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Adapun  al  abb,  untuk 
temak  kalian,  sebagai  nikmat  dari  Allah  yang  sangat 
tampak.”436 

36524.  Ibnu  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 

menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 
%  “ Serta  rumput-rumputan ,”  ia  berkata,  **. Al  abb  adalah 
rerumputan  atau  ilalang.”437 

36525.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abdil  A’la,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan 
dan  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  %  “ Serta  rumput- 
rumputan ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  biasa 
dimakan  oleh  binatang.”438 

36526.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  0J  "Serta  rumput-rumputan ,”  bahwa 

435  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  706). 

436  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/115),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Al  Mundzir,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/155). 

437  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/422)  dari  As-Suddi, 
menyandarkannya  kepada  Ibnu  Al  Mundzir. 

435  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/393). 
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maksudnya  adalah  padang  rumput.439 

36527.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Serta  rumput-rumputan ,”  bahwa  al 

abb  untuk  menggembala. 

Ia  lalu  membaca  ayat,  “ Untuk  kesenanganmu 

dan  untuk  binatang-binatang  ternakmu .”440 

36528.  ...ia  berkata:  Ibnu  Wahb  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yunus  dan  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab,  bahwa  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepadanya, 
bahwa  ia  mendengar  Umar  bin  Khaththab  RA  berkata:  Allah 
berfirman,  “Dan 

sayur-sayuran,  zaitun  dan  pohon  kurma,  kebun-kebun  (yang) 
lebat,  dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan.  ”  Semua  ini 
telah  kita  ketahui,  lalu  apa  itu  al  abb ?  Ia  lalu  menepuk 
tangannya,  dan  berkata,  “Demi  Allah,  sesungguhnya  ini  sikap 
"yang  dibuat-buat.  Ikutilah  apa  yang  jelas  bagi  kalian  di  dalam 
Al  Kitab  ini.”  Umar  berkata,  “Apa  yang  jelas  bagi  kalian, 
maka  itu  wajib  atas  kalian,  adapun  yang  tidak,  maka 
tinggalkanlah.”441 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  abb  adalah  buah-buahan 

muda.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36529.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


09  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Fath  (13/271)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
Al  Qur  'an  (19/222). 

440  Lihat  A$-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/422)  dari  Qatadah,  ia 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

441  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/514)  dan  di-s/m/iiA-kan  oleh  Adz-Dzahabi, 
serta  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (6/136,  no.  30105). 
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firman-Nya,  ia  berkata,  “Buah-buahan  muda.”442 

Firman-Nya,  ''Untuk  kesenanganmu ,”  maksudnya 

adalah.  Kami  tumbuhkan  semua  ini,  yang  biasa  dimakan  oleh 
manusia,  sebagai  kesenangan  bagi  kalian,  wahai  manusia,  serta 
sebagai  kemanfaatan  bagi  kalian.  Ini  juga  biasa  dimakan  oleh  binatang 
ternak  kalian.” 

Asal  pengertian  al  an’aam  adalah  unta,  kemudian  kata  ini 
digunakan  untuk  sebutan  setiap  ternak  yang  digembalakan. 

Pendapat  kami  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

36530.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 
“ Untuk  kesenanganmu  dan  untuk  binatang- 
binatang  ternakmu ,”  ia  berkata,  “Sebagai  kesenangan  bagi 
kalian,  yaitu  buah-buahan,  dan  bagi  ternak  kalian,  yaitu 
rerumputan.”443 

Firman-Nya,  “ Dan  apabila  datang  suara  yang 

memekakkan  (tiupan  sangkakala  yang  kedua)."  lUill  adalah  salah  satu 
sebutan  kiamat.  Saya  kira  ini  berasal  dari  perkataan  mereka,  shaakha 
fulaan  li  shaut  fulaan,  yakni  istama  ’a  lahu  “fulan  mendengarkan  suara 
fiilan”.  Hanya  saja,  dikatakan  huwa  mushiikh  lahu.  Tampaknya  ash- 
shaut  “suara”  adalah  ash-shaakh.  Jika,  demikian,  maka  ini  dikatakan 
untuk  tiupan  sangkakala. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

36531.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

442  Al  Qur1hubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (19/223). 

442  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/449).  Lihat  pula  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/439),  tidak  menisbatkanny a . 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  511^1  £♦£££  “Dan  apabila  datang  suara  yang 
memekakkan  (tiupan  sangkakala  yang  kedua)”  ia  berkata,  “Ini 
merupakan  salah  satu  nama  Hari  Kiamat,  Allah 
membesarkannya  dan  memperingatkan  para  hamba-Nya.”444 

Firman-Nya,  ^ “Pada  hari  ketika  manusia  lari 
dari  saudaranya ”  maksudnya  adalah  pada  saat  datangnya  suara  yang 
memekakkan,  yaitu  pada  hari  manusia  lari  dari  saudaranya. 

Yafirru  min  akhiihi  maksudnya  adalah  lari  dari  saudaranya, 
ibunya,  dan  bapaknya.  “Dan  istrinya”  yakni  yang  menjadi 

istrinya  sewaktu  di  dunia.  “Dan  anak-anaknya”  karena  takut 
mereka  menuntut  hak  akibat  kezhaliman  dirinya  terhadap  mereka. 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  makna  firman-Nya,  % 
“Manusia  lari  dari  saudaranya,”  adalah  lari  dari  saudaranya 
agar  tidak  melihatnya,  dan  apa  yang  menimpanya. 

Firman-Nya,  0$  jf&  “ Setiap  orang  dari  mereka” 
maksudnya  adalah  orang  itu,  saudaranya  ibunya,  bapaknya,  dan  semua 
yang  disebutkan  dalam  ayat  ini. 

Firman-Nya,  “Pada  hari  itu”  maksudnya  adalah  pada 
Hari  Kiamat,  ketika  datangnya  suara  yang  memekikkan. 

Firman-Nya,  4^2  ofe  “ Urusan  yang  cukup  menyibukkannya,” 
maksudnya  adalah  perkara  yang  sangat  menyibukkannya  sehingga 
memalingkannya  dari  selainnya.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

36532.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^ 


Al  Mawardi  d&hmAn-Nukat  wa  Al  Vyun  (6/209). 
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" Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari  itu 
mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya,  ”  ia  berkata, 
“Setiap  manusia  menghadapi  urusan  yang  menyibukkannya 

.  •  ,,445 

dan  manusia, 

36533.  Abu  Imarah  Al  Marwazi  Al  Husaini  bin  Huraits  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Aidz  bin  Syuraih,  dari  Anas,  ia  bericata: 
Aisyah  bertanya  kepada  Rasulullah  S  A  W,  “Wahai  Rasulullah, 
ayah  dan  ibuku  tebusannya.  Sungguh,  aku  ingin  bertanya 
kepadamu  tentang  suatu  hadits  yang  pernah  engkau  kabarkan 
kepadaku.”  Beliau  lalu  berkata, 

.jJLf  ol 

"Boleh,  jika  aku  memang  mengetahui  itu” 

Aisyah  lalu  bericata,  “Wahai  Nabiyullah,  bagaimana 
dikumpulkannya  kaum  laki-laki?” 

Beliau  menjawab, 

4  4  y 

.n'J- 

"Dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  bertelanjang .” 

Aisyah  berhenti  sejenak,  lalu  bericata,  “Wahai  Nabiyullah, 
bagaimana  dikumpulkannya  kaum  wanita?” 

Beliau  menjawab, 

"Begitu  juga ,  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki  dan 
bertelanjang .” 

Aisyah  berkata,  “Sungguh  sangat  memalukan  Hari  Kiamat.” 

445  As-Suyuhtt  mencantumkan  riwayat  serupa  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(S/424)  dan  menyandarkannya  kepada  Abu  Ubaid  dan  Ibnu  Al  Mudnzir.  Lihat 
pula  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  ( 1 9/224). 
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Beliau  lalu  bersabda, 


.^i  f ( oir  v  5?  ^  U?  ii  i?; 


“Apakah  tentang  itu  yang  ingin  engkau  tanyakan  kepadaku? 
Sesungguhnya  telah  turun  kepadaku  suatu  ayat  yang 
menyatakan  bahwa  tidak  ada  bedanya  pada  saat  itu  engkau 
berpakaian  atau  tidak.** 


Aisyah  lalu  berkata,  “Ayat  apa  itu,  wahai  Nabiyullah?” 

Beliau  lalu  membacakan  ayat,  f?}  ^  J^L  ** Setiap 
orang  dari  mereka  pada  hari  Uu  mempunyai  urusan  yang 
cukup  menyibukkannya . ,M6 


36534.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  “ Setiap  orang  dari 

mereka  pada  hari  itu  mempunyai  urusan  yang  cukup 
menyibukkannya ,**  ia  berkata,  “Urusan  yang  menyibukkan  dari 

„447 

temannya. 

Firman-Nya,  tpjg*»  “Banyak  muka  pada  hari  itu  berseri- 
seri,"  maksudnya  adalah,  banyak  muka  pada  hari  itu  yang  terang 
bersinar,  yaitu  wajahnya  orang-orang  beriman  yang  telah  diridhai 
Allah. 


Dikatakan  asfara  wajhu  fulaan  apabila  wajah  fulan  tampak 
berseri.  Contoh  kalimat  yaitu  asfara  ash-shubh  “apabila  pagi  telah 
terang’’.  Setiap  yang  benderang  disebut  musfir.  Adapun  safara ,  tanpa 
huruf  alif,  adalah  sebutan  untuk  wanita  apabila  menanggalkan  penutup 


446  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/564)  namun  tidak  dikomentari  oleh  Adz- 

Dzahabi, 

At-Timndzi  dalam  sunannya  (5/432,  no.  3332),  ia  berkata,  “Hadits  ini  kosan 
shahih,  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  dari  Ibnu  Abbas,  dan  diriwayatkan 
juga  oleh  Sa’id  bin  Jubair  yang  di  dalamnya  disebutkan  dari  Aisyah  RA.” 

Lihat  Fath  Al  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (5/385),  ia  tidak  menyandarkannya. 


447 
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wajahnya  atau  burqa  ’-nya.  Dikatakan  qad  safarat  al  mar'ah  ‘an 
wajhiha  “wanita  itu  tidak  mengenakan  penutup  wajah”,  ya  hiwa  saafir. 
Contohnya  adalah  ucapan  Taubah  bin  Al  Hummair  berikut  ini: 


“ Adalah  aku,  ketika  aku  mengunjungi  Laila ,  ia  tidak  bercadar, 

Keesokannya,  penanggalan  cadarnya  itu  membuatku  ragu 
.terhadapnya. ”448 

Sufiiur  di  sini  maksudnya  adalah  tidak  mengenakan  burqa’ 
pada  wajahnya  “tidak  bercadar”. 

Firman-Nya,  “Tertawa”  maksudnya  adalah  tertawa 

karena  senang  dengan  kenikmatan  dan  kemuliaan  yang  dianugerahkan 
Allah  kepadanya.  “ Dan  gembira  ria,”  karena  mengharapkan 

tambahan. 

Pendapat  kami  tentang  firman-Nya,  \j£  “ Berseri-seri ,” 
senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36535.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  0?  “Banyak  muka  pada 

hari  itu  berseri-seri,  tertawa  dan  gembira  ria  ”  ia  berkata, 
“Bersinar.”449 


448  Bait  syair  ini  terdapat  di  dalam  Ad-Dhvan  (hal.  31)  dari  qasidah  cinta  yang 
redaksi  awalnya  yaitu: 

iii>'  Ctii}  #  \4jSj  Si  Ujis 

“Kami  kan  membawamu  kepada  Laila >  di  rumahnya,  kau  tidak  boleh 
mendatanginya  sendiri , 

atau  akan  terusik  ketenteramannya  dan  berlanjut  kepahitannya” 

Bait  syair  ini  terdapat  dalam  ALLisan  (entri:  >L-). 

449  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3401)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
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36536.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Banyak 

muka  pada  hari  itu  berseri-seri,  tertawa  dan  gembira  ria ,”  ia 
berkata,  “Mereka  adalah  para  ahli'  surga.”450 


Firman-Nya,  tji.  ££  “Dan  banyak  (pula)  muka  pada 

hari  itu  tertutup  debu ”  Lafazh  “Dan  banyak  pula  muka” 
maksudnya  adalah  wajah  orang-orang  kafir.  “Hari  itu 

tertutup  debu." 

Disebutkan  bahwa  binatang-bintang  yang  dijadikan  tanah  oleh 
Allah  pada  hari  itu  — setelah  selesainya  pemberian  keputusan  di 
antara  mereka--  berubah  menjadi  debu  pada  wajah  orang-orang  kafir. 

Firman-Nya,  ijS (&}  “ Dan  ditutup  lagi  oleh  kegelapan” 
maksudnya  adalah,  wajah-wajah  itu  juga  ditutupi  oleh  qatarah,  yaitu 
debu. 


Pendapat  yang  kami  kemukakan  mengenai  ini  senada  dengan 
pendapat  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36537.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  ditutup  lagi  oleh  kegelapan  "  ia 

berkata,  “Diliputi  oleh  kehinaan.”451 

36538.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “ Dan  ditutup  lagi  oleh 


wa  Al  'Uyun  (6/209),  tidak  menyandarkannya 
Lihat  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (9/36). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3401)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (19/226). 


450 

451 


kegelapan  ”  ia  berkata,  “Ini  adalah  wajah-wajah  para  ahli 
neraka.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Al  qatarah  adalah  debu.  Keduanya 
mengandung  arti  yang  samk.  Di  dunia,  al  qatarah  adalah  debu 
yang  beterbangan  hingga  ke  langit  karena  diangkat  oleh  angin. 
Orang  Arab  menyebutkan  al  qatarah.  Adapun  yang  di  tanah 
disebut  al  ghabarah .”452 

Firman-Nya,  ^  <4^  ‘‘ Mereka  itulah  orang-orang  kafir 

lagi  durhaka maksudnya  adalah  orang-orang  yang  sifatnya  seperti 
itu  pada  Hari  Kiamat,  yaitu  orang-orang  yang  kafir  terhadap  Allah, 
dan  mereka  di  dunia  adalah  orang-orang  yang  durhaka  dalam 
agamanya,  tidak  peduli  dengan  kemaksiatan-keraaksiatan  terhadap 
Allah  dan  keharaman-keharaman  yang  mereka  lakukan.  Oleh  karena 
itu,  Allah  membalas  keburukan  perbuatan  mereka  dengan  apa  yang 
telah  dikabarkan  kepada  para  hamba-Nya  ini. 

*♦* 


4J2 


Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/450). 
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i  v  ✓  ✓ 

jllji 


“Apabila  matahari  digulung,  dan  apabila  bintang-bintang 
berjatuhan,  dan  apabila  gunung-gunung  dihancurkan,  dan 
apabila  unta-unta  yang  bunting  ditinggalkan  (tidak 
dipedulikan) 

(Qs.  At-Takwiir  [81]:  1-4) 


Takwil  firman  Allah :  lilj  ^0?  c>j£ S-**''  'H 

cJW  iyu-jClA  ( Apabila  matahari  digulung,  dan 

apabila  bintang-bintang  berjatuhan,  dan  apabila  gunung-gunung 
dihancurkan,  dan  apabila  unta-unta  yang  bunting  ditinggalkan 
[tidak  dipedulikan J) 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan 
firman-Nya,  cjjf Apabila  matahari  digulung 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apabila 
matahari  telah  sirna  sinarnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 


Ta/s»r  Ath-Thabari 


menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36539.  Al  Husain  bin  Al  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Husain  bin  Waqid,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah, 
ia  berkata:  Ubay  bin  Ka’ab  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata, 
“Ada  enam  tanda  sebelum  terjadinya  kiamat,  yaitu:  Ketika 
manusia  sedang  di  pasar-pasar  mereka,  tiba-tiba  sinar  matahari 
menghilang.  Saat  itulah  tiba-tiba  bintang-bintang  bertebaran. 
Setelah  terjadi  demikian,  tiba-tiba  gunung-gunung  terhempas 
ke  permukaan  bumi,  lalu  bumi  bergetar  dan  bergoncang  hebat, 
maka  menghamburlah  jin  kepada  manusia  dan  manusia  kepada 
jin,  serta  berbaurlah  binatang  melata  dengan  burung  dan 
binatang  buas,  mereka  saling  berdesakkan. 

‘Dan  apabila  binatang-binatang  liar 
dikumpulkan \  maksudnya  adalah  saling  berbaur. 
cJ 'Dan  apabila  unta-unta  yang  bunting  ditinggalkan’, 
maksudnya  adalah  tidak  dipedulikan  oleh  pemiliknya.  ( ii^j 
* Dan  apabila  lautan  dipanaskan ’,  jin  berkata 
kepada  manusia,  ‘Kami  membawa  berita  untuk  kalian’. 
Mereka  pun  bertolak  menuju  lautan.  Ternyata  laut  sudah 
menjadi  api  yang  menyala-nyala.  Ketika  mereka  demikian, 
tiba-tiba  langit  terperosok  dengan  sekaligus  hingga  ke  bumi 
ketujuh  yang  paling  bawah,  dan  ke  langit  yang  tujuh  yang 
paling  tinggi.  Ketika  mereka  dalam  kondisi  demikian,  tiba-tiba 
datanglah  angin  yang  mematikan  mereka.”453 

36540.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 

4,3  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3402,  3403),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (8/427),  menyandarkannya  kepada  Ilmu  Abi  Ad-Dunya  dalam  Al 
Ahwal,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/392). 
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firman-Nya,  “ Apabila  matahari  digulung "  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  menjadi  gelap.”454 

36541.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Apabila  matahari  digulung ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  menghilang.”435 

36542.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  Ubaidullah 
bin  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Apabila  matahari 

digulung”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  lenyap  dan 
menghilang.”456 

36543.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Apabila  matahari 

digulung ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sinarnya 
menghilang.”457 

36544.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  i» 

“ Apabila  matahari  digulung"  ia  berkata,  “Sinarnya  lenyap 
sehingga  tidak  lagi  bersinar.”458 

414  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3402)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  ‘Uyun  (6/2 1 1). 

455  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Uyun  (6/211). 

454  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  707)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/38). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/38). 

Ibid. 
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36545.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ya’qub  Al 
Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id, 
tentang  firman-Nya,  “Apabila  matahari 

digulung  ”  ia  bericata,  “(Maksudnya  adalah)  dengan  bahasa 
Persia:  ghuwwirat  (meredup,  atau  cahayanya  menghilang), 
yaitu  kawwara  -  takawwara.”4*9 

36546.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  bericata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  bericata 
tentang  fuman-Nya,  “Apabila  matahari 

digulung ,”  bahwa  takwiir  asy-syams  adalah  sirnanya 
matahari.460 

36547.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  “Apabila 

matahari  digulung”  ia  bericata,  “(Maksudnya  adalah)  menurut 
bahasa  Persia,  kaauran -”461 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  dilemparkan 
atau  dihempaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36548.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atsam  bin 
Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Abi 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  tentang 
firman-Nya,  “Apabila  matahari  digulung ,”  ia 

bericata,  “(Maksudnya  adalah)  ntddsat  ‘ditelungkupkan’.”462 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3402),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uym  (6/21 1),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/38). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/38)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/21 1)  dan  Al  Qurthubi  Adam  Al 
Jomi'HAhkam  Al  Quran  (19/227). 

Jbid. 
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36549.  Muhammad  bin  Abdirrahman  Al  Masruqi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan 
■  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  menceritakan  kepada  kami 
*  dari  Abu  Shalih,  riwayat  yang  sama. 

36550.  Muhammad  bin  At  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Badl  bin  Al  Muhbir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Isma’il,  katanya  ia  mendengar  Abu  Shalih  tentang 
firman-Nya,  Apabila  matahari  digulung”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dihempaskan.”4*3 

36551.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’ la,  dari  Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya, 

“ Apabila  matahari  digulung”  ia  berkata, 

“Dilemparkan.”464 

36552.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’ Ia,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  riwayat,  yang  sama.465 


Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
dikatakan  sebagaimana  dikatakan  oleh  Allah  SWT.  Pengertian 
at-takwiir  dalam  perkataan  orang  Arab  adalah  penghimpunan  bagian 
sesuatu  kepada  sesuatu,  seperti  takwiir  al  ‘ imaamah ,  yakni  melilitkan 
serban  di  kepala.  Juga  seperti  takwiir  al  kaarah,  yaitu 
menghimpunkan  bagian  pakaian  dengan  bagian  lainnya  serta 
menggulungnya. 


Demikian  juga  firman-Nya,  “ Apabila  matahari 


463  Al  Mawardi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(d/211). 

464  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/211)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’ ti  Ahkam  Al  Qur'an  (19/227). 

Ibid. 
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digulung”  maknanya  adalah,  menghimpunkan  bagiannya  kepada 
bagian  lainnya,  kemudian  menggulungnya,  lalu  melemparkannya.  Bila 
itu  dilakukan  terhadap  matahari,  maka  lenyaplah  sinarnya. 

Berdasarkan  penakwilan  yang  kami  kemukakan  dan  kami 
jelaskan,  maka  kedua  pendapat  yang  telah  disebutkan  dari  para  ahli 
tafsir  adalah  pandangan  yang  benar,  sebab  bila  matahari  digulung  dan 
dihempaskan,  maka  sinarnya  menghilang. 

Firman-Nya,  “Dan  apabila  bintang-bintang 

berjatuhan  ”  maksudnya  adalah,  apabila  bintang-bintang  berjatuhan 
dari  langit. 


Asal  makna  al  infadaar  adalah  al  inshaab  “tumpah”, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Ajjaj  berikut  ini: 

.jjSsjli  y>- 

* 

“ Cumi-cumi  itu  melihat  mangsanya,  maka  tintanya  pun 
tumpah  ruah*'*66 


Maksud  dari  inkadara  ini  adalah  inshabba  “tumpah”.  Mereka 

yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36553.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  apabila  bintang-bintang  berjatuhan”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bertebaran.”467 

36554.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  riwayat  yang  sama.468 

Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (hal,  53).  Bait  setelahnya  adalah: 

“Tinta  racun  yang  mengepung  ketika  turun  tuk  menangkapnya .” 

447  Al  Mawardi  dalam  An~Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/2 11) 

448  Ibid. 
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36555.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kanii  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  apabila  bintang¬ 

-bintang  berjatuhan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
7  bertebaran.”469 

36556.  Muhammad  bin  Abdirrahman  Al  Masruqi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan 
.  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya,  “Dan 

apabila  bintang-bintang  berjatuhan”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  bertebaran.”470 

36557.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  apabila  bintang-bintang  berjatuhan”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  berjatuhan  dan  berguguran.”471 

36558.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  apabila  bintang- 

bintang  berjatuhan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
dihempaskan  dari  langit  ke  bumi.”472 

36559.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


469  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/426),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

479  Al  Quithubi  dalami/  Jami ‘ li  Ahkam  Al  Qur 'an  (19/227). 

471  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/427),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/239). 
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firman-Nya,  lllj  “Dan  apabila  bintang-bintang 

berjatuhan  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  berubah.”473 

Firman-Nya,  cy&fcjs  “Dan  apabila  gunung-gunung 
dihancurkan ,”  maksudnya  adalah  apabila  gunung-gunung  dijalankan 
Allah,  sehingga  menjadi  fatamorgana  dan  debu  yang  beterbangan. 

r-  r 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 

36560.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  Ubaidullah 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  apabila  gunung- 

gunung  dihancurkan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
dihilangkan.”474 

Firman-Nya,  olip*  “ Dan  apabila  unta-unta  yang 

bunting  ditinggalkan  (tidak  dipedulikan ).”  Al  'isyaar  adalah  jamak 
dari  'usyaraa  \  yaitu  yang  kehamilannya  telah  mencapai  sepuluh 
bulan.  Apabila  unta-unta  bunting  yang  dulunya  sangat  digandrungi 
oleh  pemiliknya  itu  ditinggalkan.  Itu  lantaran  dahsyatnya  huru-hara 
yang  menimpa  mereka,  apalagi  yang  lainnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36561.  Al  Husain  bin  Al  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 


473  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami‘  li  Ahkam  Al  Qur'an  (19/228),  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/426),  menyandarkannya  kepada  Ibmi  Jarir  serta 
Ibnu  Al  Mundzir. 

474  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/212).  Kami  tirtalr 
menemukannya  dalam  Tafsir  Mujahid. 
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Husain  bin  Waqid,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah, 
ia  bericata:  Ubay  bin  Ka’ab  menceritakan  kepadaku  tentang 
firman-Nya,  “Dan  apabila  unta-unta  yang 

bunting  ditinggalkan ia  berkata,  ‘Tidak  lagi  dipedulikan  oleh 
pemiliknya.”475 

36562.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya, 
cJLkc-  jdjt  “ Dan  apabila  unta-unta  yang  bunting 

ditinggalkan ,”  ia  berkata,  “Dibiarkan  oleh  pemiliknya  dan 
tidak  diperah  susunya,  bukan  untuk  menahan  air  susunya  pada 
ambingnya.”476 

36563.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya,  tijj 
jlLJl  “Dan  apabila  unta-unta  yang  bunting 

ditinggalkan”  ia  bericata,  ‘Tidak  diperah  air  susunya  tapi 
bukan  untuk  menahannya  pada  ambingnya,  bahkan  tidak 
dipedulikan  oleh  para  pemiliknya.”477 

36564.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  Ubaidullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid,  tentang  firman- 
Nya,  cJLW  “ Dan  apabila  unta-unta  yang  bunting 

ditinggalkan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  suyyibat: 
turikat  ‘ditinggalkan’.”478 

36565.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 

475  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/230). 

476  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3402). 

477  Ibid. 

*n  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  707). 
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kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 

Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 

Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

izMf*  “ Dan  apabila  unta-unta  yang  bunting  ditinggalkan  ”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  ‘isyaar  al  ibil  ‘unta-unta  yang 

bunting’.”479 

36566.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  apabila  unta-unta  yang  bunting  ditinggalkan ,”  ia 
berkata,  “Dibiarkan  oleh  pemiliknya,  tidak  untuk 
mengumpulkan  susu  pada  ambingnya  dan  tidak  juga  diperah. 
Padahal  di  dunia  tidak  ada  harta  yang  lebih  mereka  gandrungi 
daripada  itu.”480 

36567.  Ibnu  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  jtlJT  rijj  “Dan  apabila  unta-unta 
yang  bunting  ditinggalkan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
unta-unta  yang  bunting  tidak  dipedulikan  lagi.”481 

36568.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  -liLi  j\J^\  tijj  “Dan  apabila  unta-unta 
yang  bunting  ditinggalkan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
tidak  lagi  digembalakan.”482 


Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3403)  dari  Qatadah,  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/427). 

4,1  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/395)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3403). 

482  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/426)  dari  Mujahid, 


Surah  At'TakwUr 


%$££ju*,l  liij 


“Dan  apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan,  dan 
apabila  lautan  dipanaskan,  dan  apabila  roh-roh 
dipertemukan  (dengan  tubuh),  dan  apabila  bayi-bayi 
perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya ,  karena  dosa 
apakah  dia  dibunuh ,  dan  apabila  catatan-catatan  (amal 
perbuatan  manusia)  dibuka.” 

(Qs.  At-Takwiir  [81]:  5-10) 


Takwil  firman  Allah:  ® jCj \  faj®  % 

(Dan  apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan,  dan  apabila 
lautan  dipanaskan,  dan  apabila  roh-roh  dipertemukan  [dengan 
tubuh],  dan  apabila  bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup 
ditanya,  karena  dosa  apakah  dia  dibunuh,  dan  apabila  catatan- 
catatan  [amal perbuatan  manusia]  dibuka ) 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 
(■,£  “ Dan  apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  mati.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  serta  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma  'ani  (30/51). 


Tafsir  Ath-Thobari 


36569.  Ali  bin  Muslim  Ath-Thausi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abbad  bin  Al  Awwam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hushain  mengabarkan  kepada  kami  dari  Bcrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  S “Dan  apabila 
binatang-binatang  liar  dikumpulkan ia  berkata, 
“Dikumpulkannya  binatang-binatang  adalah  kematiannya. 
Pengumpulan  segala  sesuatu  adalah  kematian,  kecuali  jin  dan 
manusia,  karena  mereka  diberdirikan  pada  Hari  Kiamat”483 

36570.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya, 

Cyli.  “Dan  apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan ,”  ia 
berkata,  “Datang  kepadanya  perintah  Allah.” 

Sufyan  berkata:  Ayahku  berkata,  “Lalu  aku  ceritakan  itu 
kepada  Ikrimah,  ia  pun  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
‘Pengumpulannya  adalah  kematiannya’.”484 

36571.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  riwayat  yang  serupa.485 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apabila 
binatang-binatang  liar  saling  berbaur.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 

36572.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain 
bin  Waqid,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah,  ia 
berkata:  Ubay  bin  Ka’ab  menceritakan  kepadaku  tentang 

m  Al  Mawar*  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/213)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jam '  ti  Ahkam  Al  Qur  an  (19/229). 
m  Ibid. 

4,5  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/213)  dan  Al  Qurthubi  Halam  Al 
JamVli  Ahkam  Al  Qur'an  (19/229) 


SuraH  At'Takwiir 


firman-Nya,  £ y~]f\  “Dan  apabila  binatang-binatang 

liar  dikumpulkan  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  saling 
berbaur.”486 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  jumVat 
“dikumpulkan”.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36573.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  iyl*-  & “&an 
apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan ,”  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  makhluk-makhluk  ini  dikumpulkan  pada  Hari 
Kiamat,  lalu  Allah  memberikan  keputusan  padanya  sesuai 
kehendak-Nya.”487 

Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  makna  £/4*'  adalah  jumi’at  “dikumpulkan”,  lalu 
dimatikan,  karena  makna  al  hasyr  yang  dikenal  dalam  perkataan  orang 
Arab  adalah  al  jam "  “pengumpulan”.  Contohnya  adalah  firman  Allah, 
{ “ Dan  (Kami  tundukkan  pula)  burung-burung  dalam 
keadaan  terkumpul ”  (Qs.  Shaad  [38]:  19)  yakni  majmuu’ah 
“terkumpul”.  Juga  firman-Nya,  “ Maka  ia  mengumpulkan 

(pembesar-pembesamya)  lalu  berseru  memanggil  kaumnya .”  (Qs.  An- 
Naazi’aat  [79]:  23)  Sebenarnya  penakwilan  Al  Qur'an  itu  berdasarkan 
takwil  yang  lebih  dominan,  bukan  berdasarkan  yang  menyelisihinya 
dan  tidak  dikenal. 

Firman-Nya,  “ Dan  apabila  lautan  dipanaskan .” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  apabila 
lautan  menyalakan  api  dan  dipanaskan.  Mereka  yang  berpendapat 


446  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (6/212). 

447  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3403)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (19/229). 


Tafsir  Ath-Thabari 


demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36574.  Al  Husain  bin  Al  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah,  ia  berkata:  Ubay  bin 
Ka’ab  menceritakan  kepadaku,  tentang  firman-Nya,  jCJt  tyj 
Dan  apabila  lautan  dipanaskan ,”  ia  berkata,  “Jin 
berkata  kepada  manusia,  'Kami  membawakan  berita  kepada 
kalian*.  Mereka  pun  bertolak  menuju  lautan,  namun  ternyata 
lautan  sudah  menjadi  kobaran  api.”488 

36575.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  ia  menuturkan:  Ali  berkata  kepada  seorang  laki- 
laki  Yahudi,  “Di  mana  Jahanam?”  Ia  menjawab,  “Di  laut.”  Ali 
berkata,  “Menurutku  ia  benar.  * Dan  laut  yang  di 

dalam  tanahnya  ada  api’.  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  6). 

lDan  apabila  lautan  dipanaskan \”  Dengan  takhfif.4*9 

r  i 

36576.  Hautsarah  bin  Muhammad  Al  Manqari  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Mujalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Seorang  syaikh  dari  Bajilah  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  “ Apabila  matahari 

digulung ,”  ia  berkata,  “Allah  menggulung  matahari,  bulan,  dan 
bintang-bintang  di  lautan,  lalu  mengirimkan  angin  yang 
menyengat,  lalu  ditiupkan  hingga  menjadi  api.  Itulah  firman- 
Nya,  * Dan  apabila  lautan  dipanaskan’ S*** 

36577.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


484  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/213). 
489  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Fath  (8/602). 

450  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/213). 


213 


Sura/i  At-TaJcwur 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  **Dan  apabila  lautan 

dipanaskan  ia  berkata,  “Dinyalakannya  itu  pada  Hari  Kiamat. 
Mereka  menyatakan  bahwa  asal  at-tasjiir  ‘pemanasan’  ini 
terdapat  dalam  perkataan  orang  Arab.”491 

36578.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin  Humaid,  dari  Syamr 
bin  Athiyah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  laut  yang 

di  dalam  tanahnya  ada  api  .”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  6)  Ia 
berkata,  “Seperti  kompor  yang  dinyalakan.  fyy 

*Dan  apabila  lautan  dipanaskan juga  seperti  itu.’ 

36579. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  apabila  lautan 

dipanaskan ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dinyalakan.”493 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  meluap. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikurini: 

36580.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya,  'ijj 
Csjy»  “ Dan  apabila  lautan  dipanaskan ,”  ia  berkata, 
“Meluap.”494 

36581.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi,  riwayat  yang  sama.495 


4,1  Ibnu  Athiyah  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/442). 

492  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (17/61). 
m  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (19/230) 

494  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/2 1 3). 

4*  tbid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


36582.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalbi, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  apabila  lautan 

dipanaskan  ,”  ia  berkata,  “Penuh.  Tidakkah  engkau  lihat  bahwa 
Allah  berfirman,  ‘Dan  laut  yang  di  dalam 

tanahnya  ada  api’. "  (Qs.  Ath-Thuur  [52];  6)496 

36583.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia .  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  apabila  lautan 

dipanaskan ,”  ia  berkata,  “Meluap/*497 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  airnya 

menghilang.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 

riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36584.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Sj£>%S\  V»[j 
“ Dan  apabila  lautan  dipanaskan ,”  ia  berkata,  “Airnya 
menghilang  hingga  tidak  setetes  pun  yang  tersisa/*498 

36585.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “Dan 

apabila  lautan  dipanaskan ,”  ia  berkata,  “Airnya  menguap 
sehingga  habis.”499 

36586.  Al  Husain  bin  Muhammad  Adz-Dzari  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 

496  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/396). 

4,7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ‘Uyun  (6/2 1 3). 

498  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/396)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3403). 

Ibid. 


499 


Surah  At>T<Mr 


kami  dari  ayahnya,  dari  Al  Husain,  mengenai  ayat, 

"'Dan  apabila  lautan  dipanaskan”  ia  berkata, 
“Mengering”500 

36587.  Al  Husain  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Raja  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan, 
riwayat  yang  sama.501 

36588.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Husain, 
tentang  finnan-Nya,  tyj  “ Dan  apabila  lautan 

dipanaskan”  ia  berkata,  “Mengering.”502 

Pendapat  yang  tepat  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah  penuh  hingga  meluap,  kemudian 
luber  dan  mengalir,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Allah  dalam  ayat, 
O/j “Dan  apabila  lautan  dijadikan  meluap .”  (Qs.  Al  btfithaar 
[82]:  3)  Orang  Arab  apabila  mengatakan  masjuur,  maka  untuk  sungai 
atau  kali  yang  airnya  penuh.  Contohnya  adalah  ucapan  Lubaid  berikut 
ini: 


,/  ,*  y  ./  1/  ^  •  /  1 1  ^  /  y  ^  i.  ^  ^  1 1  ^  / 

i  j  oj rr  ^  U 


“Maka  ia  bergerak  ke  tengah  permukaan  sungai 
dan  naik  ke  permukaan  karena  airnya  penuh 
sehingga  mengenai  tumbuh-tumbuhan  di  pinggirannya .”503 
Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra \ 

Pada  umumnya,  qurra'  Madinah  dan  Kufah  membacanya 


500  Al  Mawardi  dalam  An-Nuhat  wa  Al  ‘Uyutt  (6/2 1 3). 

501  Ibid. 

m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/2 1 3). 

103  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (hal.  170)  dari  syair-syair  yang 
digantungkannya,  yang  terkenal. 


Tafsir  AtK-Thabari 


dengan  tasydid  pada  huruf  jiim. 

Sebagian  gurra'  Bashrah  membacanya  dengan  takhfif  pada 
huruf jiim . 

Qira’at  yang  benar  mengenai  ini  adalah  kedua  gira'at  ini 
sama-sama  popular,  dan  maknanya  pun  shahih.  Dengan  demikian, 
qira  'at  mana  saja  seorang  qari '  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  “ Dan  apabila  roh-roh 

dipertemukan .**  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  setiap  orang 
dipertemukan  dengan  yang  serupanya,  dan  disertakan  dengan  yang 
sepertinya  atau  semacamnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36589.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata-  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak,  dari  An- 
Nu’man  bin  Basyir,  dari  Umar  RA,  tentang  firman-Nya,  b|^ 
“Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dua  orang  yang  melakukan  perbuatan 
yang  sama,  yang  karenanya  keduanya  masuk  surga,  dan 
karenanya  keduanya  masuk  neraka.”505 

36590.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  An- 
Nu’man  bin  Basyir,  dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  tentang 
firman-Nya,  bj^  “Dan  apabila  roh-roh 


504  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  takhfif  pada  hmuf  mim. 

Ulama  lainnya  membacanya  dengan  tasydid. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  Icarya  Ibnu  Aihiyah  (S/442). 
m  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/516),  dksAaAiA-kan  oleh  Adz-Dzahabt 
Ibnu  Hajar  dalam  Al  Fath  (S/694). 


Surah  At-lakwiir 


dipertemukan  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dua  orang 
yang  melakukan  perbuatan,  lalu  karenanya  keduanya  masuk 
surga.” 

Ia  juga  berkata  tentang  firman-Nya, 

“ Kumpulkanlah  orang-orang  yang  zhalim  bersama  teman 
sejawat  mereka (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  22)  (Maksudnya 
adalah)  yang  serupanya.506 

36591.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak  bin  Harb, 
dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari  Umar  bin  Khaththab  RA, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  apabila  roh-roh 

dipertemukan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dua  orang 
yang  melakukan  perbuatan,  yang  karenanya  keduanya  masuk 
surga  atau  masuk  neraka.”507 


36592.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
'Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  Ibnu  Harb, 
bahwa  ia  mendengar  An-Nu’man  bin  Basyir  berkata:  Aku 


mendengar  Umar  bin 'Khaththab  ketika  berkhutbah  berkata: 

0  t  0  pz 

'0'  o 'j  ju*ilt  4^  t*  “ Dan  kamu 

menjadi  tiga  golongan.  Yaitu  golongan  kanan.  Alangkah 


mulianya  golongan  kanan  itu.  Dan  golongan  kiri.  Alangkah 


sengsaranya  golongan  kiri  itu.  Dan  orang-orang  yang  paling 
dahulu  beriman.  Mereka  itulah  orang  yang  didekatkan 
(kepada Allah)” (Qs.  Al Waaqi’ah [56]:  7-1 1) 


Ia  lalu  membaca  ayat,  * ‘Dan  apabila  roh-roh 


506 


507 


Takhrij-nya  telah  dtkemukakan,  dicantumkan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Fath 
(8/694). 

Ibid. 


Tafsir  Ath^rhabari 


dipertemukan .” 

Ia  lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah  menjadi  teman  di  surga, 
atau  teman  di  neraka.”508 


36593.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  An- 
Nu’man  bin  Basyir,  ia  menuturkan:  Umar  bin  Khaththab  RA 
ditanya  tentang  firman  Allah,  “ Dan  apabila 

roh-roh  dipertemukan Ia  lalu  berkata,  “Dipertemukan  antara 
laki-laki  shalih  dengan  laki-laki  shalih  di  surga,  dan  antara 
laki-laki  jahat  dengan  laki-laki  jahat  di  neraka.”509 


36594.  Muhammad  bin  Khalaf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ash-Shabah  Ad-Daulabi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Walid,  dari  Simak,  dari  An-Nu’man  bin  Basyhir, 
dari  Nabi  SAW  — An-Nu’man  dari  Umar —  tentang  firman- 
Nya,  “Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan ,”  ia 


berkata,  “(Maksudnya  adalah)  teman-teman  -  yang 
semacamnya.  Setiap  orang  akan  bersama  orang-orang  yang 
melakukan  perbuatan  yang  sama.  Itu  karena  Allah  telah 
berfirman,  t 

t»  * Dan  kamu 

menjadi  tiga  golongan.  Yaitu  golongan  kanan.  Alangkah 
mulianya  golongan  kanan  itu.  Dan  golongan  kiri.  Alangkah 
sengsaranya  golongan  kiri  itu.  Dan  orang-orang  yang  paling 
dahulu  beriman ’.  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  7-10)  Maksudnya 
adalah  teman-teman  yang  serupanya.”510 


36595.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


w  Ibnn  Abi  Ha  tim  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  tafsirnya  (10/3404)  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (6/213, 214). 

Ibnn  Hajar  dalam  Al  Fath  (8/694). 

Ibnn  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushatuiaf  (7/99,  no.  24492). 
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menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  ketika  manusia  terbagi  menjadi 
tiga  golongan.”51 1 

36596.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haudzah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan ia 

berkata,  “Setiap  orang  dipertemukan  dengan  golongannya.”512 

36597.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  J-yctf 

“Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan ,”  ia  berkata, 

“Orang-orang  yang  serupa  (perbuatannya)  saling 
digabungkan.”513 

36598.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan ia  berkata,  “Setiap 
orang  digabungkan  dengan  golongannya.  Kaum  Yahudi 
dengan  katun  Yahudi,  dan  kaum  Nasrani  dengan  kaum 
Nasrani.”514 


5,1  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  U  Ahkam  Al  Qur'an  (19/231). 

512  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/39)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami ’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (19/232). 

5,3  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  708). 

514  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3403)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  ( 9/39). 
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36599.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’ la,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  fiiman-Nya, 

“Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan  ia  berkata, 
“Setiap  orang  dikumpulkan  bersama  orang-orang  yang 
perbuatannya  sama  dengannya.”515 

36600.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi,  ia  berkata,  “Setiap  orang  akan  datang 
bersama  orang  yang  perbuatannya  sama  dengannya.”516 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  roh-roh 

dikembalikan  kepada  jasad  lalu  disatukan  kembali,  yakni  dijadikan 

sebagai  pasangannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36601.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Amr,  dari  Ikrimah,  tentang  fiiman-Nya,  “ Dan 

apabila  roh-roh  dipertemukan ia  berkata,  “Roh-roh 
dikembalikan  kepada  jasadnya  masing-masing.”517 

36602.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Asy- 
Sya’bi,  tentang  ayat,  “ Dan  apabila  roh-roh 

dipertemukan ,”  ia  berkata,  “Jasad-jasad  dikembalikan,  lalu 
roh-roh  dikembalikan  kepada  jasad.”518 

36603.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 

ils  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  AuTanzil  (4/452). 

514  Ibid. 

517  Al  Faira  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/239, 240). 

518  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/430),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Al  Mundzir. 
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Horimah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  apabila 

roh-roh  dipertemukan ia  berkata,  “Roh-roh  dikembalikan 
kepada  jasad.”519 

36604.  Al  Hasan  bin  Raziq  Ath-Thuhawi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Ikrimah,  riwayat  yang  sama 

36605.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ilmu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  apabila  roh-roh  dipertemukan ,**  ia  berkata,  “Roh- 
roh  dipertemukan  dengan  jasad.”520 

Penakwilan  yang  benar  mengenai  ini  adalah  yang  ditakwilkan 
oleh  Umar  bin  Khaththab  RA,  karena  alasan  yang  dikemukakannya, 
yaitu  firman  Allah  Ta’ala,  “ Dan  kamu  menjadi  tiga 

golongan. "  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  7)  Serta  firman-Nya, 

u. Kumpulkanlah  orang-orang  yang  zhalim  bersama  teman 
sejawat  'mereka”  (Qs.  Ash-Shafiaat  [37]:  22).  Ini  jelas  sebagai  orang- 
orang  yang  serupa  dan  segolongan,  dalam  kebaikan  maupun 
keburukan.  Demikian  juga  firman-Nya,  “Dan  apabila 

roh-roh  dipertemukan yaitu  yang  serupa  dan  dalam  kebaikan 
atau  keburukan. 

36606.  Mathar  bin  Muhammad  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz  bin  Muslim  Al  Qasmali 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu 
Al-Aliyah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  apabila 

roh-roh  dipertemukan ,”  ia  berkata,  “Akan  datang  yang 
pertamanya  dan  mmiuria  melihat,  Han  akan  Hatm ig  yang  paling 


5,9  Al  Fana  dalam  Ma  ani  Al  Qur  'an  (3^239, 240). 
520  As-Suyuthi  dalam  AdDurr  Al  Mantsur  (8/430). 


terakhir  ketika  roh-roh  dipertemukan,” 

Firman-Nya,  cJ apabila  bayi- 


bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya,  karena  dosa 

apakah  dia  dibunuh  .”  Ada  perbedaan  qirq  'at  di  kalangan  qurra  \ 

*  *  ♦  "  „ 

Abu  Adh-Dhuha  Muslim  bin  Shabih  membacanya 
c— W  ^  ^  cit522  “ Dan  apabila  bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur 
hidup-hidup  bertanya,  karena  dosa  apakah  aku  dibunuh  ,”  Maknanya 
adalah,  bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  itu  bertanya 
kepada  orang-orang  yang  menguburnya,  “Karena  dosa  apakah  mereka 
membunuh  kami?”  Riwayat-riwayat  mengenai  ini  adalah: 


36607.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Muslim,  tentang  firman-Nya,  ciL-i*  Ji  “Dan  apabila 
bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  bertanya ,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  menuntut  darahnya.”523 


36608.  Siwar  bin  AbdiUah  Al  Anbai  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritaan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  ia  berkata:  Abu  Adh-Dhuha  berkata  tentang  firman- 
Nya,  ciL  fcjajUi  “ Dan  apabila  bayi-bayi  perempuan  yang 

dikubur  hidup-hidup  bertanya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  menuntut  pembunuhannya.”524 

Bila  seorang  qari '  yang  membaca  cJl  ’  '*  “Bertanya,” 
membacanya  c — U  “Karena  dosa  apakah  dia  dibunuh ,”  tentu 

punya  arah,  karena  maknanya  semakna  dengan  yang  membacanya, 


a\  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/427),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 
m  Lihat  l’rab  Al  Qur  'an  karya  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  (5/158). 

522  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya r  (14/263)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/430). 

524  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  *Uyun  (5/214)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/442). 
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c _ L»  sJi  “ Karena  dosa  apakah  aku  dibunuh \”  hanya  saja,  jika  berupa 

cerita  maka  boleh  memiliki  dua  arah,  sebagaimana  dikatakan  oleh 
Abdullah,  bi  ayyi  dzanbin  dhuriba  “karena  dosa  apakah  dia  dipukul” 
dan  dhuribtu  “aku  dipukul”,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Antharah 
berikut  ini: 


"Dua  orang  pencela  kehormatanku, 

padahal  aku  tidak  mencela  mereka. 

Dan  dua  orang  yang  telah  bemadzar  darahku  jika  aku  berjumpa 

dengan  mereka.**525 

Ini  karena  keduanya  berkata,  “Jika  kami  berjumpa  dengan 
Antharah  maka  kami  pasti  membunuhnya.”  Lalu  Antharah 
menceritakan  perkataan  mereka  berdua  di  dalam  syairnya. 

Demikian  juga  perkataan  penyair  lainnya  berikut  ini: 

-  atT>  4 j  ^ 

* 

“ Dua  orang  laki-laki  dari  Dhabbah  memberitaku  kami, 

M/ 

sesungguhnya  kami  melihat  seorang  laki-laki  bertelanjang. 

Maknanya,  adalah  akhbaraanaa  anaahumaa  “keduanya 
memberitahu  kami,  bahwa  keduanya”,  namun  redaksi  ini  diungkapkan 
dalam  bentuk  cerita. 

525  Bait  syair  ini  termasuk  di  antara  yang  digantungannya  yang  terkenal. 

Lafazh  bait  syair  ini  dalam  Ad-Diwan  yaitn: 

p  UI  U  pj  ^1* 

“ Dua  orang  pencela  kehormatanku,  padahal  aku  tidak  mencela  mereka, 
dan  dua  orang  yang  telah  bemadzar  darahku,  belum  juga  menemukanku.” 
Silakan  lihat  Ad-Diwan  (haL  31). 

$M  Al  Farm  dalam  Mn  ’smi  Al  Qur'an  ('V?**!)  tidak  mmwhartrannya,  Al  RagMadi 

dalam  Khizanah  Al  Adab  (9/183),  dan  Ilmu  Jana  dalam  Al  Khashaish  (2/338), 
ia  berkata,  “Orang-orang  Baghdad  menyenandungkannya. 
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Sebagian  gurra '  Amshar  (berbagai  penjuru  negeri) 
membacanya  cilyi  Maknanya  adalah,  bayi- 

bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya,  karena  dosa 
apakah  dia  dibunuh?  Makna  “dia  dibunuh' ”  adalah  ■'  “aku 


dibunuh”,527  hanya  saja  dikembalikan  kepada  berita  dalam  bentuk 
cerita,  sebagaimana  telah  dipaparkan.  Bisa  juga  maknanya  adalah^  dan 
apabila  bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya 
tentang  alasan  dibunuh  dan  dikuburnya  dia  hidup-hidup,  karena  dosa 
apakah  mereka  membunuhnya,  kemudian  dikembalikan  kepada 
bentuk  ungkapan  yang  tidak  disebutkan  fa  77-nya,  maka  dikatakan 
cJbiyi  “ Karena  dosa  apakah  dia  dibunuh 


Menurut  kami,  qira  'at  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  cj£, 
dengan  dhammah  pada  huruf  siin ,  dalam  bentuk  berita, 

karena  kesamaan  hujjah  para  gurra '  padanya/2* 


Al  mau  'uudah  maksudnya  adalah  yang  dikubur  hidup-hidup. 
Demikianlah  dulu  bangsa  Arab  bertindak  demikian  terhadap  anak- 
anak  perempuan  mereka.  Sebagaimana  diungkapkan  oleh  Al  Farazdaq 
bin  Ghalib  berikut  ini: 


(jPj  i/JSj  #  CJ IU-j  jj?  \Lj 

“ Dan  di  antara  kami  ada  yang  membiarkan  hidup  bayi  yang  hendak 

dikubur  hidup-hidup . 


Kebanyakan  dan  Amr,  dan  di  antara  kami  ada  yang  membawa  dan 

mencegah.'™ 


527 
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Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibrrn  Athiyah  (5/442), 
Ibid. 


Bait  syair  ini  dari  qasidah-ny*  yang  terkenal,  Al  Farazdaq  menolak  tradisi  ini. 
Redaksi  awal  syair  ini  adalah: 


^  C**  j  #  *  & 

uDi  antara  kami  ada  yang  dipilih  menjadi  utusan  dengan  penuh  toleransi 


Z2S 
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Dikatakan  wa  'ada\hu\  fa  huwa  ya  'idu[hu\  -  wa  'dan  -  dan 
wa  'datan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36609.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

apabila  bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup 
ditanya  ,”  ia  berkata,  “Ini  pada  sebagian  qira  'at  adalah  ^  cit* 
c — U  * Bertanya ,  “ Karena  dosa  apakah  aku  dibunuh  'T  Ini 

bukan  karena  suatu  dosa  (kesalahan).  Kaum  Jahiliyah  dahulu 
membunuh  anak  perempuan  mereka,  sementara  anjing  mereka 
justru  diberi  makan.  Oleh  karena  itu,  Allah  mencela  kebiasaan 
mereka.’’530 

36610.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


dan  kebaikan,  sehingga  berhembuslah  angin  yang  sangat  kencang . 

Di  antara  kami  juga  ada  yang  memberikan  pemberian  kepada  sang  utusan , 
sedangkan  tawanan  Tamim  terus  mengalirkan  tetesan  air  mata” 


Bait  syair  ini  bercampur  dari  dua  bait  yang  berbeda,  padahal  di  antara 
keduanya  terdapat  tiga  bait,  sehingga  semestinya  adalah,  baris  pertama  yang  di 
sini,  lalu  kalimat  yang  kurang,  kemudian  yang  dicantumkan  ini  adalah  yang 
keempat.  Lafazh  kedua  bait  ini,  sebagaimana  dalam  Ad-Diwan,  adalah: 

“Dan  di  antara  kami  ada  yang  membiarkan  hidup  bayi  yang  hendak  dikubur 

hidup-hidup, 

kebanyakan  dan  Amr,  dan  di  antara  kami  ada  yang  menutupi  dan 
mengingatkan” 


Bait  keduanya: 

u Mereka  mengarahkanku,  sehingga  muncullah  petaka  lautan  di  atas  kalian, 
dan  di  antara  kami  ada  yang  membaca  serta  mencegah” 

Silakan  lihat  Ad-Diwan  (1/418). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  tUyun  (5/215). 


530 
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T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Qais  bin  Ashim  At-Tamimi  datang  kepada  Nabi  SAW 
lalu  berkata,  “Sesungguhnya  aku  pernah  mengubur  delapan 
bayi  perempuan  hidup-hidup  pada  masa  Jahiliyah.”  Beliau  lalu 
bersada, 

*  #  I 

.4jAj  JS  Je- 

“Kalau  begitu,  bebaskan  dengan  satu  ekor  unta  untuk  setiap 
satu  bayi. ''S*1 

36611.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi  bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  apabila  bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur 
hidup-hidup  ditanya "  ia  berkata,  “Bangsa  Arab  adalah 
manusia  yang  paling  dominan  melakukan  perbuatan  ini.”532 

36612.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Rabi  bin  Khutsaim,  riwayat  yang  sama. . 

36613.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  apabila  bayi-bayi 

perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya ia  berkata, 
“Bayi-bayi  perempuan  yang  ada  di  golongan-golongan  bangsa 
Arab  dibunuh  oleh  mereka.” 

Ia  lalu  membaca,  ‘* Karena  dosa  apakah  dia 

dibunuh.”5™  - 


531  Ath-Thabrani  meriwayatkan  serupa  itu  dalam  Al  Kabir  (18/337),  serta 
Abdwrazzaq  dalam  tafeimya  (3/397). 

532  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/428),  menyandarkannya  kepada 
Sa’id  bin  Manshur,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  dari  Aj-Rabi  bin 
Khutsaim. 

Kami  tidak  menemukan  dengan  lafazh  ini  atau  isnad  ini  pada  referensi- 
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Firman-Nya,  S^£Ju&Ui£  “Dan  apabila  catatan-catatan 
(amal  perbuatan  manusia)  dibuka ,”  maksudnya  adalah,  apabila 
catatan-catatan  amal  perbuatan  manusia  dibukakan  kepada  mereka, 
setelah  sebelumnya  tertutup,  menyimpan  semua  catatan  kebaikan  dan 
keburukan  yang  tertulis  di  dalamnya. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

36614.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  apabila  catatan-catatan  (amal  perbuatan  manusia) 
dibuka ia  berkata,  “Itu  adalah  lembaran  catatan  amalmu, 
wahai  manusia.  Dituliskan  padanya,  kemudian  dilipat 
(ditutup),  kemudian  pada  Hari  Kiamat  dibukakan 
kepadamu.”534 

"Ada  perbedaan  qira ' at  di  kalangan  qurra '  mengenai  ini. 

Pada  umumnya,  qurra'  Madinah  membacanya  dengan 
takhfif  pada  huruf  syiin.  Demikian  juga  sebagian  qurra '  Kufah. 

Sementara  itu,  sebagian  gurra '  Makkah  dan  umumnya  qurra ' 
Kufah  membacanya  dengan  tasydid  pada  huruf  syiin.535  Dari  antara 
mereka  yang  membacanya  demikian  berdalih  dengan  firman  Allah,  J 


referensi  yang  ada  pada  kami. 

534  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/266). 

535  Nafi,  Ibnu  Amir,  dan  Ashim  membacanya  dengan  takhfif. 

Ulama  lainnya  membacanya  l&J* — M  dengan  tasydid \  Mereka 

mengatakan  bahwa  itu  adalah  penyebutan  ash~shuhufi  dan  itu  adalah  himpunan 
(lembar  catatan)  yang  dibuka  berkali-kali,  sementara  tasydid  itu  menunjukkan 
banyak  (sering).  Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  751) 

Al  Fana  berkata,  “Yahya  bin  Watsab  dan  para  sahabatnya  membacanya 
dengan  tasydid ,  sementara  gurra'  Madinah  lainnya  dan  selain  mereka 
membacanya  dengan  takhfif”  Ma  * ani  Al  Qur'an  (3/24 1). 


Tafsir  AAThabari 


YjZii  “Supaya  diberikan  kepadanya  lembaran-lembaran  yang 

terbuka."  (Qs.  Muddatstsir  [74]:  52)  yakni  di  sini  Allah,  tidak 
menyebutkan  dengan  kata  mansyuurah,  dan  bagus  di  sini  dengan 
tasydid,  karena  merupakan  berita  tentang  yang  banyak.  Sebagaimana 
ungkapan  haadzihi  kabaasy  mudzabbahah  “ini  domba-domba  yang 
disembelih”.  Jika  berita  tentang  satu,  maka  diungkapkan  dengan 
bentuk  takhfif  (tanpa  tasydid),  yaitu  madzbuuhah . 536  Demikian  juga 
kata  mansyuurah. 


“Dan  apabila  langit  dilenyapkan,  dan  apabila  Neraka 
Jahim  dinyalakan,  dan  apabila  surga  didekatkan,  maka 
tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah 
dikerjakannya.  Sungguh,  aku  bersumpah  dengan  bintang- 
bintang,  yang  beredar  dan  terbenam” 

(Qs.  At-Takwiir  [81  J:  11-16) 


apabila  langit  dilenyapkan,  dan  apabila  Neraka  Jahim  dinyalakan. 


dan  apabila  surga  didekatkan,  maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui 
apa  yang  telah  dikerjakannya.  Sungguh,  aku  bersumpah  dengan 
bintang-bintang,  yang  beredar  dan  terbenam) 


Maksudnya  adalah,  apabila  langit  dicabut  dan  ditarik. 


JM 


Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana  (3/241). 


Surah  At-TaJcwiir 


kemudian  dilipat.537 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini : 

36615.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa) 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
“Dilenyapkan”  ia  berkata,  “Ditarik.”538 

Dalam  qira  'at  Abdullah  adalah  0L1J,  dengan  huruf  qqf.539 

Al  qasth  dan  al  kasih  artinya  sama,  karena  orang  Arab  kadang 
merubah  huruf  kaf  menjadi  qafy  lantaran  kedekatan  makhraj- nya 
(tempat  keluarnya  kedua  huruf  ini),  sebagaimana  terjadi  pada  kata 
kaajuur  dan  qaajuur,  juga  pada  kata  qisht  dan  kisth.  Hal  seperti  ini 
banyak  terdapat  dalam  perkataan  mereka  apabila  makhraj  kedua 
hurufnya  berdekatan,  mereka  mengganti  salah  satunya  dengan  yang 
lainnya  (yang  makhraj- nya  berdekatan),  seperti  ungkapan  atsaafii 
menjadi  atsaatsii ,  dan  tsaub  furqubiy  serta  tsurqabiy.5A0 

Firman-Nya,  t^  “Dan  apabila  Neraka  Jahim 

dinyalakan  ”  maksudnya  adalah,  apabila  Neraka  Jahim  dinyalakan 
lalu  dipanaskan. 

36616.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


«7  Ibid. 

S3S  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  708). 

539  Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/241)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/443). 

Lihat  Ma  *ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/241). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  apabila  Neraka  Jahim  dinyalakan ,”  ia  berkata, 
“Dinyalakan  oleh  kemurkaan  Allah  dan  kesalahan-kesalahan 
manusia.”541 

Ada  perbedaan  qira  'at  mengenai  ini  di  kalangan  qurra  \ 

Pada  umumnya  qurra'  Madinah  membacanya  «£££,  dengan 
tasydid  pada  huruf  'ain,  yang  bermakna  dinyalakan  dan  dinyalakan 
lagi. 

Pada  umumnya  qurra'  Kufah  membacanya  dengan  takhfif 
(tanpa  tasydid) 

Pendapat  mengenai  ini  adalah,  kedua  qira'at  ini  sama-sama 
populer,  maka  dengan  qira'at  mana  saja  seorang  qari '  membacanya, 
telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  “ Dan  apabila  surga  didekatkan  ” 

maksudnya  adalah  wa  idzal  jannatu  quribat  wa  udinat  “dan, apabila 
surga  didekatkan”. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36617.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
bin  Khutsaim,  tentang  firman-Nya, 
r»  “ Dan  apabila  Neraka  Jahim 

dinyalakan,  dan  apabila  surga  didekatkan ,”  ia  berkata,  “Ke 

541  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/215)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (Al  Jami’li  Ahkam  Al  Qur'an,  19/235), 

542  Nafi  dan  Hafsh  membacanya  dengan  tasydid,  yang  artinya 

dinyalakan  berkali-kali. 

Ahli  qira  'at  lainnya  membacanya  'a/jf—h,  dengan  takhfif  (tanpa  tasydid),  yang 
artinya  dinyalakan.  Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  751)  dan  Ma’ani  Al  Qur'an 
karya  Al  Fana  (3/241). 


Ya’ la,  dari  Ar-Rabi 


Surah  ^Taindir 


sinilah  arahnya  redaksi  ayat, 

‘ Segolongan  masuk  surga  dan  segolongan  masuk  neraka '  " 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  7 )543 

36618.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Ar-Rabi,  tentang  firman-Nya, 

*j£l“Dan  apabila  Neraka  Jahim  dinyalakan,  dan  apabila 
surga  didekatkan ,”  ia  berkata,  “Ke  sinilah  arahnya  ungkapan 
‘segolongan  masuk  ke  surga  dan  segolongan  ke  neraka’.”544 

Maksud  Ar-Rabi  dengan  ungkapan  “ke  sinilah  arah  ungkapan” 
adalah  bahwa  permulaan  khabarnya  adalah  Apabila 

matahari  digulung .”  Hingga,  6  “Dan  apabila  Neraka 

Jahim  dinyalakan ,”  yaitu  penyebutan  hal-hal  yang  disebutkan  itu  yang 
akhirnya  adalah  salah  satu  dari  kedua  yang  disebutkan  ini,  yaitu 
menuju  surga  atau  menuju  neraka. 

Firman-Nya,  “ Maka  tiap-tiap  jiwa  akan 

mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakannya ,”  maksudnya  adalah,  pada 
saat  itu  tiap-tiap  jiwa  mengetahui  kebaikan  yang  telah  diperbuatnya 
sehingga  dengan  itu  ia  menuju  surga,  atau  keburukan  yang  telah 
diperbuatnya  sehingga  dengan  itu  ia  menuju  neraka.  Pada  saat  itu, 
jelas  baginya  apa  yang  dulunya  tidak  ia  ketahui,  dan  apa  yang  lebih 
maslahat  daripada  yang  lainnya. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 

36619.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/215). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/428),  menyandarkannya  kepada 
Sa’id  bin  Manshur,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  dari  Ar-Rabi  bin 
Khutsaim. 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah 
dikerjakannya  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  berupa 
perbuatan." 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Umar  bin  Khaththab  RA  berkata,  ‘Ke 
sinilah  mengarahnya  perkataan’.”545 

Firman-Nya,  “ Maka  tiap-tiap  jiwa  akan 

mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakannya adalah  penimpal  redaksi 
firman-Nya,  "Apabila  matahari  digulung, ”  dan  yang 

setelahnya.  Sebagaimana  dikatakan,  idzaa  qaama  ‘abdullah  qa’ada 
‘amr  “apabila  Abdullah  berdiri,  duduklah  Amr”. 

Firman-Nya,  "Sungguh,  aku  bersumpah  dengan 

bintang-bintang  ”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  al 
khunnas  al  jawaar  al  humas. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  lima  bintang  yang 
beredar,  yaitu  beredar  pada  porosnya  lalu  kembali  dan  terbenam,  lalu 
tertutup  di  rumahnya,  sebagaimana  rusa  yang  masuk  ke  dalam  gua. 
Kelima  bintang  itu  adalah  Bahram,  Zuhal,  U tan d,  Zuhran,  dan 
Musytari.546 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

36620.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dan  Khalid 
bin  Ar’arah,  bahwa  seorang  laki-laki  berdiri  menghadap  Ali 
AS,  lalu  berkata,  “Apa  itu  ‘ Yang  beredar  dan 

terbenam’?”  Ia  menjawab,  “Bintang-bintang.”547 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/215). 

Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana  (3/242). 

Al  R»ih»qi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (3/437)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/432),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ilmu 


545 
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36621.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  Ibnu  Harb,  ia 
berkata:  Aku  Khalid  bin  Ar’arah  menuturkan:  Aku  mendengar 
Ali  ditanya  tentang  fiiman-Nya, 

“ Sungguh ,  aku  bersumpah  dengan  bintang-bintang,  yang 
beredar  dan  terbenam .”  Ia  lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah 
bintang-bintang  yang  beredar  pada  siang  hari  (sehingga 
tertutup  oleh  sinar  matahari)  dan  terbenam  pada  malam 
hari.”548 

36622.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  dari  Khalid 
bin  Ar’arah,  dari  Ali  RA,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
bintang-bintang.”549 

36623.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  Murad,  dari  Ali,  ia  berkata, 
“Apakah  kalian  tahu  apa  itu  al  khunnas ?  Yaitu  bintang-bintang 
yang  beredar  pada  malam  dan  siang  hari.”550 

36624.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  bin  Hazim 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Al  Hasan 
ditanya,  lalu  dikatakan,  “Wahai  Abu  Sa’id,  apa  itu 
*  Yang  beredar  dan  terbenam  T*  Ia  lalu  berkata,  “Bintang- 
bintang.”551 


Rahawaih,  serta  Al  Baihaqi  dalam  Al  Ba  ’ts ,  dari  Ali. 

541  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/528)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al 
Bari  (8/694). 

549  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz (5/443). 

,M  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/694). 

551  Al  Mawardi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/2 16)  dari  Al  Hasan. 
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36625.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haudzah  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Bakr  bin 
>  Abdillah,  tentang  firman-Nya, 

“ Sungguh ,  aku  bersumpah  dengan  bintang-bintang,  yang 
beredar  dan  terbenam  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
bintang-bintang  yang  beredar  di  belahan  Timur.”552 

36626.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bintang-bintang.”553 

36627.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  Murad,  dari  Ali  bin  Abi 
Thalib,  tentang  firman-Nya,  J&X\  ^  > 
“ Sungguh ,  aku  bersumpah  dengan  bintang-bintang,  yang 
beredar  dan  terbenam,”  ia  berkata,  “Maksudnya' adalah 
bintang-bintang  yang  beredar  pada  siang  hari  dan  tampak  pada 
malam  hari.”554 

36628.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^32^^55 
“ Sungguh,  aku  bersumpah  dengan  bintang- 
bintang,  yang  beredar  dan  terbenam ,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  bintang-bintang  yang  tampak  pada  malam  hari  dan 
beredar  pada  siang  hari.’*555 

552  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/268)  dan  As-Suyuthi  A» tam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/432),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  dari  Bakr  bin 
Abdillah. 

555  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  708). 

554  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/528)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/443). 

333  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/528). 


Surah  Atlahwilr 


36629.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  ^  Vi  “ Sungguh ,  aku 

bersumpah  dengan  bintang-bintang,  yang  beredar  dan 
terbenam  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bintang-bintang 
yang  beredar  pada  siang  hari.  *  Yang  beredar  dan 

terbenam \  maksudnya  adalah,  peredarannya  yaitu  saat  tidak 
tampak.”556 

36630.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Bintang-bintang,  yang 

beredar  dan  terbenam ,”  ia  berkata,  “Ayat,  dan 

maksudnya  adalah  bintang-bintang  yang  terbenam,  yaitu 
terbenam  karma  terlambat  terbitnya.  Setiap  tahun  ia  terlambat 
dari  waktu  kemunculan  sebelumnya.  Al  kunnas  adalah  yang 
terbenam  pada  siang  hari  sehingga  tidak  terlihat  Al  jawaarii 
adalah  yang  beredar  jauh.  Jadi,  al  khunnas  ini  adalah  al 
jawaarii  alkunnasr5*1 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  banteng  liar  yang 
bersembunyi  di  dalam  sarangnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36631.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami  dari  Zakariya 
bin  Abi  Zaidah,  dari  Abu  Ishaq  As-Sabi’i,  dari  Abu  Maisarah, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa  ia  mengatakan  kepada  Abu 
Maisarah,  “Apa  itu  Ia  menjawab,  “Banteng  liar.” 

Ia  berkata  lagi,  “Menurutku  juga  begitu.”558 


sst  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/398)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/236). 

557  Al  Baghawi  dalam  Afa  'alim  At-TanzU  (S/S28). 

358  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/398)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 


Tafsir  Arii'Thobori 


36632.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Maisarah,  dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya, 
bahwa  maksudnya  adalah  banteng  liar.559 

36633.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Amr  bin  Syarahbil,  ia  berkata:  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Wahai 
Amr,  apa  itu  jl^U?  Atau  apa  menurutmu?”  Amr  berkata, 
“Menurutku  itu  adalah  sapi  jantan.’*  Abdullah  berkata, 
“Menurutku  juga  sapi  jantan.”560 

36634.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Maisah,  ia  berkata,  “Aku  tanyakan  itu  kepada  Abdullah.** 
Lalu  dikemukakan  riwayatnya,  yang  menyerupai  riwayat  tadi. 

36635.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  bin  Hazim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin  Al  Mundzir 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  tanyakan  kepada  Abu 
Asy-Sya’tsa  Jabir  bin  Zaid  tentang  ayat,  Ia  lalu 

berkata,  “Maksudnya  adalah  sapi  jantan  yang  bersembunyi  di 
sarangnya.”561 

Yunus  berkata:  Abdullah  bin  Wahb  berkata  kepadaku,  “Itu 
adalah  sapi  yang  melarikan  diri  dari  serigala.  Itulah  yang 
dimaksud  dengan  ‘masuk  ke  sarangnya’.”562 


(8/694). 

m  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/528). 

M  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/432),  menyandarkannya  kepada  Abd  . 
bin  Humaid. 

Ml  As~Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/432),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Mujahid. 


Surah  M-Takwiir 


36636.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wah  b 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  J  ari  r  berkata:  Ash-Shalt 
bin  Rasyid  menceritakan  kepadaku  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama. 

36637.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  tentang  finnan-Nya,  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  sapi  liar.”5®3 

36638.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  ia  berkata:  Ketika 
kami  berada  di  tempat  Ibrahim,  Mujahid  ditanya  tentang 
firman-Nya,  Jjd  Ia  lalu  berkata,  “Aku  tidak  tahu.” 
Ibrahim  kemudian  mendesaknya  dan  berkata,  “Mengapa 
engkau  tidak  tahu?”  Ia  berkata,  “Mereka  meriwayatkan  dari 
Ali  RA,  dan  kami  juga  mendengar  bahwa  itu  adalah  sapi 
jantan.”  Ibrahim  lalu  berkata,  “Itu  adalah  sapi  yang  berlari.  Al 
kunnas  adalah  sarang  sapi  liar  tempat  peristirahatannya,  dan  al 
khunnas  al  jawaarii  adalah  sapi  jantan.”564 

36639.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ibrahim  dan  Mujahid,  bahwa  keduanya 
sedang  membicarakan  ayat,  ^ 

“ Sungguh ,  aku  bersumpah  dengan  bintang-bintang,  yang 
beredar  dan  terbenam .”  Ibrahim  lalu  berkata  kepada  Mujahid, 
“Katakan  mengenai  ini  yang  pernah  kau  dengar.”  Mujahid 
berkata,  “Kami  pemah  mendengar  sesuatu  mengenai  ini. 
Orang-orang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bintang-bintang.” 
Ibrahim  berkata,  “Mereka  mendustakan  Ali  RA,  ini 


563  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/443). 

564  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/432),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Al  Mughirah 


Tafsir  Ath-Thabari 


sebagaimana  yang  mereka  riwayatkan  dari  Ali  RA,  bahwa 
yang  paling  bawah  melindungi  yang  paling  alas,  dan  yang 
paling  atas  melindungi  yang  paling  bawah.”565 

36640.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Mughirah,  ia 
berkata:  Mujahid  ditanya  di  hadapan  Ibrahim  tentang  al 
jawaarii  al  kurtnas,  ia  lalu  berkata,  “Aku  tidak  tahu.  Mereka 
menyatakan  bahwa  itu  adalah  sapi  jantan.”  Ibrahim  lalu 
berkata,  “Engkau  tidak  tahu  bahwa  itu  adalah  sapi  jantan.” 
Mujahid  berkata,  “Mereka  menyebutkan  dari  Ali  bahwa  itu 
adalah  bintang-bintang.”  Ibrahim  berkata,  “Mereka  berdusta 
atas  nama  Ali.”566 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  rusa.  Mereka  yang 

berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36641.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

36642.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Ishaq,  dari 
Ja’far,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  pjf  yS' 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  rusa.”568 

36643.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/269). 

566  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/432),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

567  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/529). 

**  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/217)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/528). 


kepadaku  dari  ayahnya, 

»»567  1 


rusa. 


Surah  At-Takudir 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Najih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

ia  berkata,  “Kami  pernah  katakan 
— aku  kira  ia  mengatakan —  rusa,  sampai  Sa’id  bin  Zubair 
menyatakan  bahwa  ia  pernah  menanyakannya  kepada  Ibnu 
Abbas,  lalu  ia  mengulangi  bacaannya  padanya.”569 

36644,  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  J&S ozty  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  rusa.’'570 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  Ta'ala 
bersumpah  dengan  hal-hal  yang  kadang  tersembunyi,  kadang  beredar, 
dan  kadang  menghilang.  Kunuusuhaa  adalah  bersembunyi  di 
tempatnya.  Menurut  orang  Arab,  al  makaanis  adalah  tempat-tempat 
bersembunyinya  banteng  liar  dan  rusa.  Bentuk  tunggalnya  yaitu 
maknas  jfan  kinaas ,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  A’sya  berikut  ini: 


iij  oiLn  cr  #  lJ  yjf 

*  * 


" Ketika  kami  menemukan  desanya,  melongoklah  yang  jinak, 

sebagaimana  yang  liar  melongok  dari  sarang  persembunyiannya  .”571 

Ini  merupakan  bentuk  jamak  dari  maknas.  Kemudian  tentang 
al  kanaas,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Tharfah  bin  Al  Abd  berikut 


569  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafa?h  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami. 

570  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/443)  dengan  sanad  dan  lafazh 
ini,  serta  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/398)  dengan  lafazh:  Dari  Ma’mar, 
sebagian  mereka  berkata. 

571  Bait  syair  dari  q as  idah  panjang,  diucapkannya  untuk  menghujat  Al  Harits  bin 

Wa’Iah.  Lafazhnya  yang  terdapat  dalam  Ad-Diwan  yaitu  C5,  sebagai 

ganti  redaksi:  cW  »15.  Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal  11). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mi: 


•x{y  f«-3  ^L»fj  #  3JCi>  olsT 

“Seakan-akan  kedua  sarang  persembunyian  di  pangkal  pohon  itu 
berada  di  pinggirnya. 

Dan  dipancangkan  di  bawah  tulang  punggung  yang  kokoh”5,71 

Bukti  bahwa  al  kinas  bisa  juga  sebagai  sarang  rusa  adalah 
perkataan  Aus  bin  Hujr  berikut  ini: 

frClaJl  ji fi-j  tfc  Ijy  Jjjf  4l)  <l)f  'J 


“Tahukah  engkau  bahwa  Allah  telah  menurunkan  hujan, 
sementara  persembunyian  rusa  di  sarangnya  dengan  diam”515 

Jadi,  al  kinaas  dalam  perkataan  orang  Arab  adalah  seperti 
ungkapan  ini.  Tidak  diingkari  pula  bahwa  ini  bisa  digunakan  untuk 
mengungkapkan  tempat-tempat  beredarnya  bintang  di  langit.  Jika 
demikian,  dan  karena  dalam  ayat  ini  tidak  ada  petunjuk  yang 
menunjukkan  bahwa  maksudnya  adalah  bintang-bintang  dan  bukan 
sapi  jantan,  juga  tidak  ada  petunjuk  bahwa  itu  bukan  sapi  jantan  dan 
bukan  rusa,  maka  yang  benar  adalah,  ini  mencakup  semua  yang  bisa 
dicakup  oleh  makna  ini. 

♦*« 


572  Ini  bait  syair  yang  digantungkannya,  yang  terkenal.  Silakan  lihat  Ad-Diwan 
(hal.  25). 

Ini  permulaan  bait  syair  dari  qasidah  tentang  kebanggaan.  Silakan  lihat  Ad- 
Diwan  (hal.  57). 


573 


Surah  At-TaJcwir 


u Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan 


gelapnya,  dan  demi  subuh  apabila  fajarnya  mulai 
menyingsing,  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar 
firman  (Allah  yang  dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia 
(Jibril),  yang  mempunyai  kekuatan,  yang  mempunyai 
kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai  Arsy” 

(Qs.  At'Takwiir  [81]:  17-20) 


Takwil  firman  Allah: 

(Demi  malam  apabila  telah  hampir 
meninggalkan  gelapnya,  dan  demi  subuh  apabila  fajarnya  mulai 
menyingsing,  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar  firman 


[Allah  ~yang  dibawa  oleh]  utusan  yang  mulia  [Jibril],  yang 
mempunyai  kekuatan,  yang  mempunyai  kedudukan  tinggi  di  sisi 


Allah  yang  mempunyai  Arsy) 


Tuhan  kita  bersumpah  dengan  malam  apabila  telah  hampir 
meninggalkan  gelapnya.  Allah  berfirman,  “Aku  bersumpah  dengan 
malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan  gelapnya  ” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  firman-Nya, 

J-"-  “Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan  gelapnya 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksud  ayat,  JSZlfy  adalah 
apabila  telah  berlalu.574  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 


J74 


Al  Fana  berkata,  “Para  mufassir  sepakat  bahwa  makna  'as  'asa  adalah  adbara 
‘meninggalkan*,  sementara  sebagian  sahabat  kami  menyatakan  bahwa  ’ as 'asa 
adalah  mendekati  awalnya  dan  menjadi  gelap.”  Ma  'ani  Al  Quran  (3/242). 


Tafsir  Ath'Viabari 


36645.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Demi  malam  apabila  telah  hampir 

meninggalkan  gelapnya*'  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
apabila  telah  berlalu.”575 

36646.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“ Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan 
gelapnya”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  apabila  telah 
berlalu.”576 

36647.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  Al  Yasykuri  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Isma’il  bin  Abi  Khalid,  dari  seorang  laki-lftki,  dari 
Abi  Zhibyan,  ia  berkata,  “Aku  sedang  mengikuti  Ali  RA,  saat 
itu  ia  sedang  keluar  menuju  Masyriq,  kemudian  terbitlah  fajar, 
maka  ia  membacakan  ayat,  J 'Demi  malam  apabila 
telah  hampir  meninggalkan  gelapnya ’.”577 

36648.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ubaidullah,  dari 
Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdirrahman,  ia  berkata,  “Ali  RA 
berangkat  menuju  pintu  pasar,  saat  itu  telah  tiba  Subuh  atau 
terbit  fajar,  lalu  ia  membacakan  ayat,  U 

‘ Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan 
gelapnya,  dan  demi  subuh  apabila  fajarnya  mulai 

575  ♦ 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/84)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/269). 

576  ibid. 

Kami  tidak  menemukan  dengan  lafazh  ini  pada  referensi-referensi  yang  ada 
pada  kami.  Silakan  lihat  atsar  berikutnya. 
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menyingsing \  Ia  lalu  berkata,  ‘Mana  yang  tadi  bertanya 
tentang  witir?  Ya,  waktu  witir  adalah  ini’.’*578 

36649.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  J 111* 

“ Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan  gelapnya ,” 
ia  berkata,  “Kedatangannya.” 

Ia  juga  berkata,  “Kepergiannya.”579 

36650.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan  gelapnya ,” 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  apabilah  telah  berlalu.”580 

36651.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Demi  malam  apabila  telah 

hampir  meninggalkan  gelapnya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  apabilah  telah  berlalu.”581 

36652.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  J’,.»',* **Demi  malam  apabila  telah 


57*  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/269). 

579  As-Suyuthi  mencantumkan  riwayat  serupa  dengan  lafazb  ini  dalam  Ad-Durr  Al 


5S0 

»1 


Mantsur  (8/433)  dan  Ibnu  Manzhur  di  dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (6/140). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/399)  dan  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an 
(3/242). 
tbid. 


hampir  meninggalkan  gelapnya  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  apabilah  telah  berlalu.”582 

36653.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar,  dari  Abu  Hushain,  dari 
Abu  Abdirrahman,  ia  berkata,  “Ali  RA  keluar  setelah  muadzin 
mengundangkan  adzan  Subuh,  lalu  ia  berkata, 

* Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan 
gelapnya,  dan  demi  subuh  apabila  fajarnya  mulai 
menyingsing \  Ia  lalu  berkata,  ‘Mana  yang  tadi  bertanya 
tentang  witir?  Ya,  waktu  witir  adalah  ini’.”5®3 

36654.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  finnan-Nya,  “ Demi  malam  apabila  telah 

hampir  meninggalkan  gelapnya  f  ia  berkata,  “ 4 As  'asa  adalah 
berlalu,  dan  menyingsingnya  fajar  dari  sini.”  Seraya  menunjuk 
ke  arah  Timur,  tempat  terbitnya  fajar.5*4 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat, 

adalah,  apabila  telah  datang  gelapnya.  Mereka  yang  berpendapat 

demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36655.  Ibnu  Abdi!  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Apabila  telah 

menyelimuti  manusia.”585 

Al  Fam  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an  (3/242)  dan  Ibnu  Katsir  Ailum  tafsirnya 
(14/269).  * 

Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/479),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/561),  ia 
berkata,  “Shahih  berdasarkan  syarat  Muslim,  mmn  keduanya  tidak 
mengeluarkannya.”  As-Suyutki  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/433), 
menyandarkannya  kepada  Ath-Thahawi,  Ath-Thabram  dalam  Al  Ausath,  serta 
Al  HaJdm  dan  Al  Baihaqi  dalam  sunannya,  dan  mea-shahih-kaaay*. 

**  Al  Mawardi  di  dalam  An  Nukat  wa  Al  ‘Lfytat  (5/217). 

***  Abdnmzzaq  dalam  tafsimya  (3/399)  dan  Ibnu  Qutaibah  dalam  Gharib  Al 


Surah  At'Takwiir 


36656.  Al  Husain  bin  Ali  Ash-Shada’i  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dan  Al  Fudhail,  dari 
Athiyah,  tentang  firman-Nya,  Jl ia  mengisyaratkan 
ke  arah  Barat.586 


Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  dan  kedua  pendapat  ini 
adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apabila 
telah  berlalu,  berdasarkan  firman-Nya,  “Dan  demi  subuh 

apabila  fajarnya  mulai  menyingsing  .”  Ini  menunjukkan  bahwa 
sumpah  itu  dengan  malam  yang  hampir  berlalu  dan  siang  yang  hampir 
tiba.  Orang  Arab  berkata  'as 'asa  al-lail  dan  sa’sa’a  al-lail  apabila 
malam  telah  berlalu  dan  hanya  tersisa  sedikit.  Contohnya  adalah 
perkataan  Ru  bah  bin  Al  Ajjaj  berikut  ini: 


O  O»  c?  O  ‘h  #  'i  'i 


»587 


“  Wahai  Hindun,  betapa  cepatnya  malam  berlalu, 
seandainya  ia  mengharapkan  pagi,  tentulah  itu  akan  menyusulnya. 

Frii  adalah  logat  orang  yang  berkata  sa’sa'a.  Adapun  logat 
yang  berkata  'as  'asa  contohnya  adalah  perkataan  Alqamah  bin  Qurth 
berikut  ini: 


** Hingga  ketika  subuh  telah  menyingsingkan  fajarnya 
dan  meninggalkan  malamnya,  serta  berlalu. >>588 
Maksudnya  adalah  adbara  “berlalu”. 


Qur  'an  (hal.  517). 

586  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/269). 

547  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  88). 

Al  Khalil  bin  Ahmad  dalam  Al  'Ain  (1/75)  dan  Ibnu  Salam  dalam  Gharib  Al 
Hadits  (3/295). 

5,8  Abu  Ubaidah  dalam  Mafaz  Al  Qur'an  (2/288),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  ‘Uyun  (5/217),  dan  Al  Qurtfaubi  dalam  tafeimya  (19/236). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Sebagian  ahli  perkataan  orang  Arab  menyatakan  bahwa 
'as ' asa  adalah  mendekati  permulaannya  dan  mulai  gelap. 

Al  Fana  Abu  Al  Bilad  An-Nahwi  menyenandungkan  sebuah 
bait  syair5** 


^  Jj  otr  #  uli  fa  j 


“ Malam  pun  menjelang,  hingga  ketika  semakin  dekat 


sinarnya  masih  bisa  menerangi”590 


Ia  berkata  lau  yasyaa '  idz  danaa,  tapi  ia  memasukkan  dzal  ke 
dalam  dai. 


Al  Fana  berkata,  “Mereka  menganggap  bait  syair  ini  dibuat* 
buat”591 

Firman-Nya,  “Dan  demi  subuh  apabila  fajarnya 

mulai  menyingsing maksudnya  adalah,  ketika  sinar  siang  mulai 
tampak  dan  jelas. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36657.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  “Dan  demi  Subuh 

apabila  fajarnya  mulai  menyingsing ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  apabila  memulai.”592 

36658.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


***  Ini  karya  Imru'  Al  Qais,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Qurtfaubi  dalam 
tafsirnya  (19/237),  namun  kami  tidak  menemukannya  di  dalam  diwaimya. 

**  Al  Fana  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/242),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 

(19/137),  dan  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  u _ «•). 

m  Lihat  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/242). 
m  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/269). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dan 

demi  Subuh  apabila  fajarnya  mulai  menyingsing ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  apabila  mulai  bersinar  dan  muncul.”393 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 

benar-benar  firman  (Allah  yang  dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia 
(Jibril)  f  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Al  Qur'an  diturunkan  oleh 
utusan  yang  mulia,  yakni  Jibril.  Ia  menurunkannya  kepada 
Muhammad  bin  Abdillah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36659.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar  firman  (Allah  yang 
dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (Jibril),”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Jibril.”594 

36660.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  jfyyvSj&ZSi  “ Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 
benar-benar  firman  (Allah  yang  dibawa  oleh)  utusan  yang 
mulia  (Jibril))'  ia  berkala,  “Maksudnya  adalah  Jibril.”595 

Firman-Nya,  “Yang  mempunyai  kekuatan, 

yang  mempunyai  kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai 
Arsy .” 


***  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/399)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/217). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/218). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/399). 


m 


Ta/slr  Afh-Thabtm 


Lafazh  “Kang  mempunyai  kekuatan maksudnya  adalah 
Jibril,  atas  perintah  yang  dibebankan  kepadanya,  dan  ia  tidak  lemah 
terhadap  perintah  itu. 

Lafazh,  “ Yang  mempunyai  kedudukan  tinggi  di 

sisi  Allah  yang  mempunyai  Arsy maksudnya  adalah,  Jibril 
mempunyai  kedudukan  yang  tinggi  di  sisi  Tuhan  pemilik  Arsy  yang 
agung. 

*** 


“Yang  ditaati  di  sana  (di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya. 
Dan  temanmu  (Muhammad)  itu  bukanlah  sekalbkali  orang 
yang  gtla.  Dan  sesungguhnya  Muhammad  itu  melihat  Jibril 
di  ufuk  yang  terang .  Dan  Dia  ( Muhammad )  bukanlah 
seorang  yang  bakhil  untuk  menerangkan  yang  gaib .  Dan  Al 
Qur'an  itu  bukanlah  perkataan  syetan  yang  terkutuk ,  maka 
kemanakah  kamu  akan  pergi?” 

(Qs,  At'Takwiir  [81]:  21*26) 


ditaati  di  sana  [di  alam  malaikat]  lagi  dipercaya.  Dan  temanmu 


[Muhammad]  itu  bukanlah  sekali-kali  orang  yang  gila.  Dan 
sesungguhnya  Muhammad  itu  melihat  Jibril  di  ufuk  yang  terang. 
Dan  Dia  [Muhammad]  bukanlah  seorang  yang  bakhil  untuk 
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menerangkan  yang  gaib .  Dan  Al  Qur'an  itu  bukanlah  perkataan 
syetan  yang  terkutuk,  maka  kemanakah  kamu  akan  pergi?) 

Firman-Nya,  “Yang  ditaati  di  sana,'*  maksudnya  adalah 

yakni  Jibril  AS,  ia  ditaati  di  langit,  ditaati  oleh  para  malaikat 

Firman-Nya,  yv.1  “ Lagi  dipercaya,"  maksudnya  adalah 
dipercaya  di  sisi  Allah  untuk  urusan  wahyu  dan  risalah-Nya,  serta 
urusan-urusan  lain  yang  dipercayakan  Allah  kepadanya. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36661.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Umar  bin 
Syabib  Al  Musli  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin 
Abi  Khalid,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya, 

“ Yang  ditaati  di  sana  (di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Jibril  AS,  ia  dipercaya  untuk 
memasuki  tujuh  puluh  anjungan  cahaya  tanpa  izin.**596 

36662.  Muhammad  bin  Manshur  Ath-Thausi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Syabib  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Isma’il  bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahuinya  selain  dari  Abu  Shalih.** 
Riwayat  yang  sama. 

36663.  Sulaiman  bin  Umar  bin  Khalid  Al  Aqtha  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku,  Umar  bin  Khalid,  menceritakan 
kepadaku  dari  Ma*qal  bin  Ubaidullah  Al  Jazari,  ia  berkata: 
Maimun  bin  Mahran  berkata  tentang  firman-Nya, 

“  Yang  ditaati  di  sana  (di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya ,** 
bahwa  maksudnya  adalah  Jibril  AS.597 


596  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/43),  Al  Qurtfaubi  dalam  tafeimya 
(19/240),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/391). 

5,7  Ibou  Taimiyah  dalam  Al  Fatawa  (7/206). 


•'  '*  1  ~  "  Tafsir  AriiThabari 

36664.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
yji  ^  Xf  jftSi  “Yang  mempunyai  kekuatan, 

yang  mempunyai  kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang 
mempunyai  Arsy,  yang  ditaati  di  sana  (di  alam  malaikat)  lagi 
dipercaya ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Jibril.”598 

36665.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Yang  mempunyai  kekuatan,  yang  mempunyai 
kedudukan  tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai  Arsy,  yang 
ditaati ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ditaati  di  sisi  Allah,  p 
ctjl  'Di  sana  (di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya’ S’599 

36666.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  beikata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  beikata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Yang  ditaati  di  sana  (di  alam 

malaikat)  lagi  dipercaya bahwa  maksudnya  adalah  Jibril 
AS.600 

Firman-Nya,  “Dan  temanmu  (Muhammad)  itu 

bukanlah  sekali-kali  orang  yang  gila  maksudnya  adalah,  teman 
kalian,  hai  manusia,  yaitu  Muhammad,  sekali-kali  bukanlah  orang 
gila,  sehingga  berbicara  kepada  kalian  karena  kegilaan  dan  mengingau 
dengan  igauan  orang-orang  gila,  akan  tetapi  telah  datang  kebenaran 
kepadanya  dan  membenarkan  para  rasul. 

598  Kami  tidak  menemukannya  dengan  isnad  ini.  Silakan  lihat  atsar  yang  lalu  dan 
An-Nukat  waAl  'Uytm  karya  Al  Mawardi  (5/2 1 8). 

399  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  ( 14/270). 

600  Ibid. 
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Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

36667.  Sulaiman  bin  Umar  bin  Khalid  Al  Barqi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku,  Umar  bin  Khalid,  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’qal  bin  Ubaidullah  Al  Jazari,  ia  berkata: 
Maimun  bin  Mahran  berkata  tentang  firman-Nya, 
lyjJy*  “Dan  temanmu  (Muhammad)  itu  bukanlah  sekali-kali 
orang  yang  gila  ”  bahwa  maksudnya  adalah  Muhammad 
SAW.601 

Firman-Nya,  ^3.1  “Dan  sesungguhnya  Muhammad 

itu  melihat  Jibril  di  ufuk  yang  terang ,”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Muhammad  telah  melihat  Jibril  AS  dalam  bentuk 
aslinya  di  sisi  yang  jelaslah  segala  sesuatu,  sehingga  terlihatlah  bentuk 
aslinya,  yaitu  di  tempat  terbitnya  matahari  di  arah  Timur. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36668.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Di  ufuk  yang  terang” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  paling  tinggi.” 

Ia  juga  berkata,  “Di  ufuk  dari  arah  yang  tampak  jelas.”602 

401  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (6/218),  Al  Baghawi  dalam  A/a  'alim 
At-Tanzil  (5/530),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/444), 
semuanya  tanpa  sanad. 

401  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (6/219)  dan  Al  Bagbawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/530). 


- — — ^ ^ Tafsir  Adi-Thabari 

36669.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Di  ufuk  yang  terang”  ia 

berkata,  “Diceritakan  kepada  kami  bahwa  ufuk  itu  tempat 
terbitnya  matahari.”603 

36670.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “Di 

ufuk  yang  terang  ,”  ia  berkata,  “Diceritakan  kepada  kami 
bahwa  itu  adalah  ufuk  yang  dari  sanalah  terbitnya  siang.”604 

36671.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  C  »C>  “Dan  sesungguhnya 

Muhammad  itu  melihat  Jibril  di  ufuk  yang  terang”  ia  berkata, 
“Beliau  melihat  Jibril  di  ufuk  yang  terang.”605 

36672.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Al  Walid  bin  Al  Izar,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Al  Ahwash  berkata  tentang  firman  Allah,  j tifa 

“Dan  sesungguhnya  Muhammad  itu  melihat  Jibril  di  ufuk  yang 
terang,”  ia  berkata,  beliau  melihat  Jibril  dalam  bentuk  aslinya 
dengan  enam  ratus  sayap.”606 

36673.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Amir,  ia  berkata, 

603  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/399). 

604  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/530). 

601  As-Suyutfai  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/434)  dengan  lafazhnya  dari  Ikrimah, 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/391)  tanpa  sanad. 

w  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  mauquf  padanya  (3/399), 
Ibnu  Manduh  dalam  Al  Iman  (2/749),  serta  Ad-Daraquthni  dalam  Al  ‘Hal 
(5/55),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Abu  I$haq  Asy-Syaibani,  Al  Walid  bin 
Al  Izar,  dan  Ahim  bin  Abi  An-Najud.” 
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“Nabi  SAW  tidak  pernah  melihat  Jibril  AS  dalam  bentuk 
aslinya  kecuali  sekali.  Jibril  pernah  mendatangi  beliau  dalam 
wujud  seorang  laki-laki  bernama  Dihyah.  Lalu  pada  suatu  hari 
beliau  melihat  Jibril  dalam  bentuk  aslinya  yang  memenuhi 
seluruh  ufuk,  ia  mengenakan  sutra  hijau  bertatahkan  mutiara. 
Itulah  firman  Allah,  »C>  Jiij  'Dan  sesungguhnya 

Muhammad  itu  melihat  Jibril  di  ujuk  yang  terang  V’607 

Disebutkan  bahwa  ayat,  i>  “Apabila  matahari 

digulung dan  ayat,  i  “ Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 

benar-benar  firman  (Allah  yang  dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia,” 
adalah  Jibril.  Hingga,  “Dan  Dia  (Muhammad) 

bukanlah  seorang  yang  bakhil  untuk  menerangkan  yang  gaib  f  yakni 
Nabi  SAW. 

Firman-Nya,  je.  tlj  “Dan  Dia  (Muhammad) 

bukanlah  seorang  yang  bakhil  untuk  menerangkan  yang  gaib”  Ada 
perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra'  mengenai  ayat  ini. 

-Pada  umumnya,  qurra'  Madinah  dan  Kufah  membacanya 
dengan  huruf  dhaadh ,  yang  maknanya,  bukanlah  seorang  yang 
bakhil  terhadap  mereka  untuk  mengajarkan  apa  yang  telah  diajarkan 
Allah  kepadanya  dan  kitab-Nya  yang  telah  diturunkan  kepadanya. 

Sebagian  qurra '  Kufah  dan  Bashrah  membacanya  dengan 
huruf  zha ',  yang  maknanya,  beliau  tidak  tertuduh  mengenai  berita- 
berita  yang  disampaikan  kepada  mereka  dari  Allah. 

Riwayat-riwayat  dari  para  ahli  tafsir  yang  membacanya 
dengan  huruf  dhad  dan  penakwilannya  sebagaimana  yang  kami 
kemukakan  adalah: 

36674.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


607 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  isrtad  ini  pada  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami.  Silakan  lihat  komentar  yang  lalu. 


Tafsir  Aih'Thabart 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr,  tentang  ayat, 
j!  “Dan  Dia  (Muhammad)  bukanlah  seorang 

a  +  *  - 

yang  tertuduh  untuk  menerangkan  yang  gaib)*  ia  berkata, 
“ Azh-zhaniin  adalah  yang  tertuduh.  Sedangkan  dalam  qira'at 
kalian  ycJaj,  dengan  huruf  dhadh,  yang  artinya  bakhil. 
Sedangkan  yang  dimaksud  al  gaib  ini  adalah  Al  Our'an.”608 

36675.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin 
Abdillah  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang 
ayat,  “ Dan  Dia  (Muhammad)  bukanlah 

seorang  yang  bakhil  untuk  menerangkan  yang  gaib"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  bi  bakhiil  ‘bukanlah  seorang  yang 
bakhil’/’609 

36676.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  Dia  (Muhammad)  bukanlah  seorang  yang  bakhil 
untuk  menerangkan  yang  gaib  ”  ia  berkata,  ’Tidak  bakhil 
terhadap  kalian  dengan  apa  yang  diketahuinya.”610 

36677.  Bisyr  menceritakan,  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

**  Al  Fam  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/242),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/694),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/435),  menyandarkannya 
kepada  Abd  bin  Humaid,  dari  Zut. 

609  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/435),  menyandarkannya  kepada 
Sa’id  bin  Manshur,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i. 

610  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  709). 


Surah  At-TaWUr 


yC«j  “Dan  Dia  (Muhammad)  bukanlah  seorang  yang  bakhil 
untuk  menerangkan  yang  gaib  ”  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Al 
Qur  an  ini  adalah  yang  gaib,  Allah  memberikannya  kepada 
Muhammad,  lalu  beliau  mengajarkan  dan  menyerukannya. 
Demi  Allah,  tidaklah  Rasulullah  SAW  bakhil  dengan  Al 
Ouranitu.”611 

36678.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim,  dari  Zirr, 
tentang  ayat,  v— \j—**  j—*  “Dan  Dia  (Muhammad) 

0  *  r  *  ’  +T 

bukanlah  seorang  yang  tertuduh  untuk  menerangkan  yang 
gaib,**  ia  berkata,  “Dalam  'qira'at  kami  maknanya  yaitu 
tertuduh.  Sedangkan  dalam  qira'at  yCiw,  dengan  huruf 
dhaadh,  maknanya  adalah  bakhil.”61 2 

36679. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  Dia  (Muhammad) 

bukanlah  seorang  yang  bakhil  untuk  menerangkan  yang  gaib,** 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bi  bakhiil  ‘bukanlah  seorang 
yang  bakhil’.”613 

36680.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  yc “Dan  Dia  (Muhammad) 
bukanlah  seorang  yang  bakhil  untuk  menerangkan  yang  gaib” 
ia  berkata,  “Al  ghaib  ini  adalah  Al  Qur  an,  beliau  tidak  bakhil 
dengan  Al  Qur'an  untuk  menyampaikan  kepada  seorang 
manusia  pun.  Allah  mengirimkannya  melalui  Roh  yang 
tepercaya,  Jibril,  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  Jibril 
menyampaikan  apa  yang  ditugaskan  Allah  kepada 


611  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/435),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  IkrimaL 

612  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fam  (3/242). 

613  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/271). 


Tafrir  Afh-Thobari 


Muhammad,  dan  Muhammad  menyampaikan  apa  yang 
ditugaskan  Allah  melalui  Jibril,  kepada  para  hamba.  Beliau 
tidak  bakhil  kepada  seorang  pun  dari  mereka,  serta  tidak 
menyembunyikan  dan  mengurangi.”614 

36681.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Amir,  tentang  ayat, 
Ij  “Dan  Dia  (Muhammad)  bukanlah  seorang 
yang  bakhil  untuk  menerangkan  yang  gaib”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Nabi  SAW.”615 

Riwayat-riwayat  dari  para  ahli  tafsir  yang  membacanya 
dengan  huruf  zha'  dan  penakwilannya  sebagaimana  yang  kami 
kemukakan,  adalah: 

36682.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Jv  ia  berkata, 
“Bukanlah  seorang  yang  tertuduh.”616 

36683.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Mu’alla,  dari 

Sa’id  bin  Jubair,  ia  membaca  ayat,  Ji*  s — yU'  J*  tij  “ Dan 

+  *  *  * 

Dia  (Muhammad)  bukanlah  seorang  yang  tertuduh  untuk 
menerangkan  yang  gaib”  Aku  lalu  berkata  kepada  Sa’id  bin 
Jubair,  “Apa  itu  azh-zhaniinl”  Ia  menjawab,  “Bukanlah 
seorang  yang  tertuduh.”617 

36684.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Mu’alla,  dari  Sa’id  bin 

■v 

#M  Ibid. 

615  Al  Baghawi  Halam  Ma  ’alim  AuTcmzU  (5/530). 

614 .  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/219). 

617  Az-Zajjaj  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/293) 
tanpa  sanad.  Lafazhnya  yaitu:  bizhaniin,  (yakni)  tertuduh. 


Surah  At-TaWur 


Jubair,  bahwa  ia  membaca  J&t y  y»  y-±  U}  “ Dan  Dia 
(Muhammad)  bukanlah  seorang  yang  tertuduh  untuk 
menerangkan  yang  gaib  .”  Aku  lalu  bertanya,  “Apa  itu  azh- 
zhaniinT ’  Ia  menjawab,  ‘Tertuduh.”618 

36685.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
Jj  fct  ij*  j*  “Dan  Dia  (Muhammad)  bukanlah  seorang 

0  *  *  *  # 

yang  tertuduh  untuk  menerangkan  yang  gaib"  ia  berkata, 
“ Bukanlah  dia  *  seorang  yang  tertuduh  dalam  hal  yang 
dibawakannya,  dan  tidak  dituduh  mengenai  apa  yang 
diterimanya.”6*9 

36686.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin 
Abdillah  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang 

firman-Nya,  '\i>  'j—»  i»j  uDan  Dia  (Muhammad) 

0  0  <  * 

bukanlah  seorang  yang  tertuduh  untuk  menerangkan  yang 
gaib  ”  ia  berkata,  “Bukanlah  seorang  yang  tertuduh.”620 

36687.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim,  dari  Zirr, 
tentang  firman-Nya,  Jh  s — ^  j — *  *— “Dan  Dia 

(Muhammad)  bukanlah  seorang  yang  tertuduh  untuk 
menerangkan  yang  gaib”  ia  berkata,  “Al  ghaib  (yang  gaib)  ini 
adalah  Al  Qur  an. . .  dan  dalam  qira  'at  kami  yaitu  yCiu,  adalah 
tertuduh.”  621 


619  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyurt  (6/219). 

620  As~Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/435),  menyandarkannya  kepada 
Sa'id  hiu  Manshur,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/444). 


621 


Tafsir  Ath-Thabari 


36688.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  beikata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  ^  ia  berkata,  “Dia  bukanlah  seorang 
yang  tertuduh  mengenai  apa  yang  diturunkan  Allah.”622 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  menakwilkan  bahwa  maknanya 
adalah,  bukanlah  dia  orang  yang  lemah  terhadap  Al  Qur'an,  akan 
tetapi  dia  mampu  mengembannya.  Ini  dilandasi  dengan  ungkapan 
orang  Arab  yang  biasa  dilontarkan  kepada  orang  yang  lemah,  huwa 
zhanuun ,623 

Menurut  saya,  qira'at  yang  lebih  tepat  mengenai  ini  adalah 
yang  sesuai  dengan  tulisan  mushaf  kaum  muslim,  walaupun  qira  'at~ 
nya  ada  perbedaan,  yaitu  dengan  huruf  dhaadh,  karena  demikian 

yang  dicantumkan  dalam  tulisan  mushaf. 

Jadi,  makna  yang  tepat  adalah,  dan  Muhammad,  wahai 
manusia,  bukanlah  orang  yang  bakhil  dengan  wahyu  yang  diajarkan 
dan  diturunkan  Allah  kepadanya  dengan  menyembunyikannya, 
bahkan  dia  sangat  antusias  agar  kalian  mengimaninya  serta 
mempelajarinya. 

Firman-Nya,  “Dan  Al  Qur'an  itu  bukanlah 

perkataan  syetan  yang  terkutuk?  maksudnya  adalah,  Al  Qur'an 
bukanlah  perkataan  syetan  yang  terlaknat  dan  terusir,  akan  tetapi 
perkataan  dan  wahyu  Allah.  - 

Firman-Nya,  “Maka  kemanakah  kamu  akan  pergiT' 

maksudnya  adalah,  kemanakah  kalian  akan  pergi  bila  meninggalkan 
Al  Qur'an  ini  dan  berpaling  darinya? 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 

9 

422  Kami  riHnlr  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

423  Lihat  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Faira  (3/243). 


Surah  A&Rjbui&r 


berikut  ini: 


36689.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Maka  kemanakah  kamu  akan  pergi? ”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  kemanakah'  kalian  akan  pergi  setelah 
berpaling  dari  Kitab  dan  ketaatan  terhadap-Ku?”624 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Allah  berfirman,  “ Maka 

kemanakah  kamu  akan  pergi?"  dan  tidak  berfirman,  “ilaa  aina 
tadzhabuun”,  seperti  ungkapan  dzahabtu  asy-syaam  “aku  pergi  ke 
Syam”  dan  dzahabtu  as-suuq  “aku  pergi  ke  pasar”.  Diceritakan  dari 
orang  Arab,  inthaliq  bihi  al  ghaur  “jatuhkan  dia  ke  bawah”,  yang 
artinya  menggugurkan  sifat.  Dikatakan  kepada  sebagian  bani  Uqail: 


^  Cj)  Lii if  t/j  #  rfj  'm  U, 


“ Hanifah  berteriak  kepada  kami  apabila  ia  melihat  kami, 

memangnya  ke  negeri  mana  lagi  dia  akan  pergi  untuk  berteriak .”625 

Maknanya  yaitu  ilaa  ayy  al  ardh  tadzhab ?  “ke  negeri  mana 
lagi  dia  akan  pergi?"  Memang  dibolehkan  menghilangkan  sifat  dalam 
hal  ini  untuk  penggunaan. 


®  as. 


624  Lihat  Tafsir  Al  Bagkawi  (4/481). 

<2S  Bait  syair  ini  dicantumkan  oleh  Al  Faira  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/243),  Al- 
Lisan  (entri:  ^1),  dan  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  karya  Al  Qurthubi  (19/142). 


Tafsir  AAThabari 


“Al  Qur  'an  itu  tiada  lain  hanyalah  peringatan  bagi 
semesta  alam,  (yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau 
menempuh  jalan  yang  lurus.  Dan  kamu  tidak  dapat 
menghendaki  (menempuh  jalan  itu)  kecuali  apabila 
dikehendaki  Allah ,  Tuhan  semesta  alam  ” 

(Qs,  At-Takwiir  [81]:  27-29) 

Takwi!  firman  Allah: 

(Al  Qur'an  itu  tiada  lain 
hanyalah  peringatan  bagi  semesta  alam ,  [yaitu]  bagi  siapa  di  antara 
kamu  yang  mau  menempuh  jalan  yang  lurus.  Dan  kamu  tidak  dapat 
menghendaki  [menempuh  jalan  itu J  kecuali  apabila  dikehendaki 
Allah,  Tuhan  semesta  alam ) 

Allah  Ta’ala  berfirman,  jj  “Al  Qur'an  ini."  Serta  firman-Nya, 
karena  telah  disebutkan  Al  Qur'an.  “Tiada  lain 

hanyalah  peringatan  bagi  semesta  alam?  yaitu  jin  dan  manusia, 
(#2$  “(Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau 

menempuh  jalan  yang  lurus?  dan  tidak  menjadikannya  sebagai 
peringatan  untuk  semua. 

Huruf  lam  pada  redaksi  firman-Nya,  jl  j&Ij  3S  “(Yaitu) 

bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau?  merupakan  pengganti  dari 
huruf  lam  pada  redaksi  firman-Nya,  cruhilj.  “Bagi  semesta  alam ? 

Seakan-akan  maknanya  adalah,  Al  Qur'an  tidak  lain  hanyalah 
peringatan  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau  menempuh  jalan  yang 
benar,  lalu  mengikuti  dan  mengimaninya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36690.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 


Surah  At-Takwiir 


kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

‘Y Yaitu )  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau 
menempuh  jalan  yang  lurus  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
mengikuti  kebenaran."626 

Firman-Nya,  t/j  4i\  iUi  Cj  “ Dan  kamu  tidak 

dapat  menghendaki  (menempuh  jalan  itu)  kecuali  apabila  dikehendaki 
Allah,  Tuhan  semesta  alam”  maksudnya  adalah,  hai  manusia,  kalian 
tidak  dapat  menghendaki  berlaku  lurus  di  atas  kebenaran  kecuali 
Allah  menghendaki  itu  bagi  kalian. 

Riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  tentang  sebab 
diturunkannya  ayat  ini  adalah: 

36691.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Sa’id  bin  Abdil 
-Aziz,  dari  Sulaiman  bin  Musa,  ia  berkata,  “Ketika  diturunkan 
ayat,  fg-ZJf “(Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu 
yang  mau  menempuh  jalan  yang  lurus,  ”  Abu  Jahal  berkata, 
‘Itu  ditujukan  kepada  kami,  jika  kami  menghendaki  maka  kami 
berlaku  lurus’.  Lalu  turunlah  ayat,  vJ  ^ ;Lj  ol  ^5 £j 
'Dan  kamu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh  jalan 
itu)  kecuali  apabila  dikehendaki  Allah,  Tuhan  semesta 
alam Y’627 


36692.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abdil  Aziz,  dari 


626 

617 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  709). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/445)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/243). 


Tafsir  Ath-Thabcrri 


Sulaiman  bin  Musa,  ia  berkata,  “Ketika  diturunkan  ayat, 

*  (Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau 
menempuh  jalan  yang  lurus  \  Abu  Jahal  berkata,  ‘Urusannya 
terserah  kami,  jika  kami  menghendaki  maka  kami  berlaku 
lurus,  dan  jika  kami  mau  maka  kami  tidak  berlaku  lurus’.  Allah 
pun  menurunkan  ayat,  Jtia  ^  ‘ Dan 

kamu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh  jalan  itu)  kecuali 
apabila  dikehendaki  Allah,  Tuhan  semesta  alam*.”639 

36693.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Abi 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dan  Sulaiman 
bin  Musa,  ia  berkata,  “Ketika  diturunkan  ayat, 

"(Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau  menempuh 
jalan  yang  lurus,  "Abu  Jahal  berkata,  “Itu  ditujukan  kepada 
kami,  jika  kami  menghendaki  maka  kami  berlaku  lurus,  dan 
jika  kami  menghendaki  maka  kami  tidak  berlaku  lurus’.  Llau 
Allah  menurunkan  ayat,  * Dan 

kamu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh  jalan  itu)  kecuali 
apabila  dikehendaki  Allah,  Tuhan  semesta  alam*.”639 


“  ibid. 

639  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/445)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/243). 
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Surah  Al  In/iEthaar 


SURAH  AL  INF1THAAR 


“Apabila  langit  terbelah,  dan  apabila  bintang-bintang  jatuh 
berserakan ,  dan  apabila  lautan  dijadikan  meluap ,  dan 
apabila  kuburan-kuburan  dibongkar,  maka  tiap-tiap  jiwa 
akan  mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakan  dan  yang 

dilakukannya.” 

(Q$.  Al  Infithaar  [82]:  1*5) 


Takwil  firman  Allah:  '  kljCD'1  ' 1 

^  dSk-  O  O  (4pabila  langit 

terbelah,  dan  apabila  bintang-bintang  jatuh  berserakan,  dan  apabila 
lautan  dijadikan  meluap,  dan  apabila  kuburan-kuburan  dibongkar. 
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1  Tafsir  Alh~Thabari 

maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakan  dan 
yang  dilalaikannya ) 

Firman-Nya,  “Apabila  langit  terbelah," 

maksudnya  adalah  insyaggat  “terbelah”.  Juga  apabila  bintang- 
bintangnya  berhamburan  hingga  berjatuhan. 

Firman-Nya,  "&an  apabila  lautan  dijadikan 

meluap ,”  maksudnya  adalah,  Allah  menjadikan  sebagiannya  meluapi 
sebagian  lainnya,  sehingga  memenuhi  semuanya. 

Pendapat  yang  kami  kemukakan  ini  senada  dengan  pendapat 
para  ahli  tafsir,  dengan  sedikit  perbedaan  di  kalangan  mereka.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36694.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  apabila  lautan  dijadikan 

melttap”  ia  berkata,  “Sebagiannya  pada  sebagian  lainnya.”630 

36695.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  apabila  lautan  dijadikan  meluap ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  yang  tawar  meluapi  yang  asin,  dan  yang 
asin  meluapi  yang  tawar.”631 

36696.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  apabila  lautan 

dijadikan  meluap  ”  ia  berkata,  “Sebagiannya  meluapi  sebagian 


430  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3408)  dengan  lafazh  dan  sanad- nya,  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/446),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim 
At-Tanzil  (5/531),  keduanya  dengan  lafezhnya  tanpa  sanad-nyz. 

431  Al  Qurflnibi  dalam  tafeiraya  (17/62). 
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lainnya,  sehingga  airnya  pagi” 

Al  Kalbi  berkata,  “Dipenuhi.”632 

Firman-Nya,  “ Dan  apabila  kuburan-kuburan 

dibongkar,"  maksudnya  adalah,  apabila  kuburan-kuburan 
dibangkitkan  lalu  dikeluarkan  mayat-mayat  yang  ada  di  dalamnya 
dalam  keadaan  hidup.  Dikatakan  ba ' tsara  fidaan  haudh  julaan  apabila 
ia  membalik  kolam  bagian  bawahnya  menjadi  bagian  atasnya. 
Dikatakan  pula  ba’tsara[hu\  dan  bahat$ara[hu\,  yang  merupakan  dua 
macam  logat. 

36697.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  apabila  kuburan-kuburan 

dibongkar ,”  ia  berkata,  “Dibongkar  (dikeluarkan  isinya).”633 

Firman-Nya,  “ Maka  tiap-tiap  jiwa  akan 

mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakan  dan  yang  dilalaikannya” 
maksudnya  adalah,  maka  tiap-tiap  jiwa  mengetahui  apa  yang  telah 
dikerjakannya  untuk  hari  itu  yang  berupa  amal  shalih  yang  bermanfaat 
baginya,  dan  kebiasaan  yang  ditinggalkan  di  belakangnya  yang  telah 
dicontohkannya  sehingga  terus  dilakukan  (orang  lain). 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  senada  dengan  yang  kami  kemukakan. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  kami  adalah: 

36698.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Qurazhi, 


Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/402)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/244). 

03  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bati  (8/695)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (5/221). 
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tentang  firman-Nya,  SpjS  JZS&  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  amal  yang  telah  diperbuatnya.  Adapun 
yang  ditinggalkannya,  merupakan  kebiasaan  yang  dilakukan 
seseorang  lalu  dilakukan  oleh  orang  lain  setelahnya.”634 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kewajiban- 
kewajiban  yang  telah  dilakukannya  dan  kewajiban-kewajiban  yang 
telah  disia-siakannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


36699.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin 
Masruq,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 

“ Maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah 


dikerjakan ia  berkata,  “Apa  yang  diwajibkan  atasnya  dan  apa 
yang  dilewatkannya  dari  hal-hal  yang  diwajibkan  atasnya.”635 


36700.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ji  U  JjZ  “ Maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui 

apa  yang  telah  dikerjakan  dan  yang  dilalaikannya ,”  ia  berkata, 
“Mengetahui  apa  yang  telah  dilakukannya  yang  berupa 


ketaatan  kepada  Allah,  dan  apa  yang  dilewatkannya  dari  hal- 
hal  yang  diperintahkan  kepadanya.”636 


36701.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  i: 

“ Maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang 


634  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/402). 

435  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/438),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzdr,  dari  Ikrimah. 

436  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  ‘Uyun  (5/221). 
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telah  dikerjakan  dan  yang  dilalaikannya ia  berkata, 
“Kebaikan  yang  telah  dilakukannya  dan  hak  Allah  yang 
dilewatkannya  yang  diwajibkan  atasnya  namun  tidak 
di  laksanakan  ”637 

36702.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  finnan-Nya,  “Apa  yang  telah  dikerjakan 

dan  yang  dilalaikannya ,”  ia  berkata,  “Apa  yang  telah 
dikerjakannya  yang  berupa  ketaatan  kepada  Allah,  dan  apa 
yang  dilewatkannya  yang  berupa  hak  Allah.”638 


36703.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  U  “Maka  tiap-tiap 

jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakan  dan  yang 
dilalaikannya  ”  ia  berkata,  “Moa  gaddamat  yakni  maa  ‘amilat 
‘apa  yang  telah  dikerjakannya’,  maa  akhkharat  adalah  apa 
yang  ditinggalkan  dan  disia-siakan,  yaitu  amal  dialih  yang 
dilalaikannya,  yang  telah  diserukan  Allah  kepadanya.”639 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kebaikan  atau 
keburukan  yang  telah  dikerjakannya,  serta  kebaikan  dan  keburukan 
yang  ditinggalkannya.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 


36704.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim  At-Taimi,  ia  berkata, 
“Disebutkan  di  sisinya  ayat,  :  C  JZZ  ‘ Maka 

tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakan  dan 


«7 

«8 

«9 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (S/438). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/402). 

Abu  Ja’fiur  An-Nuhhas  dalam  Vrab  Al  Qur  an  (5/168). 
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yang  dilalaikannya\  Ia  lalu  berkata,  4 Aku  termasuk  yang 
melalaikan  Al  Hajjaj  V*40 

Kami  memilih  pendapat  yang  telah  kami  kemukakan,  karena 
setiap  perbuatan  hamba  yang  berupa  kebaikan  dan  keburukan  adalah 
yang  telah  diperbuatnya,  dan  hak  Allah  yang  disia-siakan  serta  tidak 
dilaksanakannya  adalah  keburukan  yang  diperbuatnya,  namun  ini 
bukan  berarti  melalaikan  amal,  karena  amal  adalah  yang  telah 
diperbuat,  adapun  yang  tidak  diperbuat  adalah  keburukan  yang 
dipersembahkannya.  Oleh  karena  itu,  kami  katakan  bahwa  apa  yang 
dilalaikannya  adalah  suatu  kebiasaan,  yang  baik  maupun  yang  buruk, 
yang  bila  dilakukan  oleh  orang  lain  setelahnya  maka  ia  akan 
mendapatkan  seperti  yang  diterima  oleh  orang  yang  melakukan 
setelahnya  itu,  baik  berupa  pahala  maupun  dosa. 

*♦« 


“Hai  manusia,  apakah  yang  telah  memperdayakan  kamu 
(berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhanmu  Yang  Maha 
Pemurah.  Yang  telah  menciptakan  kamu  lalu 
menyempurnakan  kejadianmu  dan  menjadikan  (susunan 
tubuhjmu  seimbang,  dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia 
kehendaki,  Dia  menyusun  tubuhmu” 

(Qs.  Al  Infithaar  [82]:  6*8) 

Takwil  firman  Allah: 


Kami  tidak  menemukannya  Alam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami 
dengan  lafazh  dan  sanad  ini. 
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manusia,  apakah  yang  telah 
memperdayakan  kamu  [berbuat  durhaka]  terhadap  Tuhanmu  Yang 
Maha  Pemurah.  Yang  telah  menciptakan  kamu  lalu 
menyempurnakan  kejadianmu  dan  menjadikan  [susunan  tubuhjmu 
seimbang,  dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Dia 
menyusun  tubuhmu ) 

Maksudnya  adalah,  hai  manusia  yang  kafir,  apakah  yang  telah 
memperdayakanmu  terhadap  Tuhanmu  Yang  Maha  Mulia?  Musuhnya 
yang  menguasainya  itulah  yang  telah  memperdayanya.  Sebagaimana 
riwayat  berikut  ini: 

36705.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Apakah  yang  telah  memperdayakan  kamu  (berbuat 
durhaka)  terhadap  Tuhanmu  Yang  Maha  Pemurah”  ia 
berkata,  “Sesuatu  yang  memperdaya  manusia  adalah 
musuhnya,  yaitu  syetan.”641 

Firman-Nya,  **Yang  telah  menciptakan  kamu 

lalu  menyempurnakan  kejadianmu ,”  maksudnya  adalah  yang  telah 
menciptakan  kamu,  hai  manusia,  lalu  menyempurnakan  kejadianmu. 
" Dan  menjadikan  (susunan  tubuhjmu  seimbang”- 

Ada  perbedaan  qira  'at  mengenai  ini  di  kalangan  qurra 

Pada  umumnya  qurra '  Madinah,  Makkah,  Syam,  dan  Bashrah 
membacanya  dengan  tasydid  pada  huruf  dai. 

Pada  umumnya  qurra '  Kufah  membacanya  dengan  takhfif.6*2 

641  Ibnu  Katsir  menyebutkannya  dengan  lafazhnya  dalam  tafsirnya  (14/274),  Al 
Baghawi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Ma  * alim  At-Tanzil  (S/532)  dan 
Qatadah,  lafazhnya  yaitu:  Ia  diperdaya  oleh  musuhnya  yang  menguasainya, 
yaitu  syetan.” 

Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  takhfif. 

Al  Fana  berkata,  “Alasannya  adalah  membentukmu  dengan  bentuk  apa  saja 
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Seakan-akan  yang  membacanya  dengan  tasydid  memaksudkan 
bahwa  makna  redaksi  ini  yaitu,  Allah  menjadikanmu  bertubuh  tegak 
seimbang.  Sedangkan  yang  membacanya  dengan  takhfif 
memaksudkan  bahwa  maknanya  yaitu,  menciptakanmu  dan 
membentukmu  dengan  bentuk  yang  dikehendaki-Nya,  baik  bagus 
maupun  jelek,  atau  menyerupai  bentuk  kerabatnya. 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
kedua  qira  at  ini  sama-sama  populer  di  kalangan  qurra'  Amshar 
(berbagai  penjuru  negeri),  dan  maknanya  shahih,  maka  dengan  qira  at 
mana  saja  seorang  qari'  membacanya,  telah  dianggap  benar.  Namun 


yang  dikehendaki-Nya,  baik  bentuk  yang  bagus  maupun  bentuk  yang  jelek, 
panjang  maupun  pendek” 

Diriwayatkan  dari  Abi  Nujaih,  ia  berkata,  'Dalam  bentuk  ayah  atau  bentuk 
paman.  Kata  q  bukanlah  partikel  sambung  untuk  kata  'adalaka,  karena  Anda 
tidak  mengatakan  ' adaltuka  fii  kadzaay  akan  tetapi  Anda  mengatakan  'adaltuka 
ilaa  kadzaa ,  artinya  sharaftuka  ilaihi.  Jadi,  partikel  ini  terkait  dengan 
'menyusun  tubuhmu' y  seakan-akan  maknanya,  dalam  bentuk  apa  saj^  yang  Dia 
kehendaki.  Dia  menyusun  tubuhmu.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  fa’adalak  artinya  fasawwaa  khalqaka  'lalu 
menyempurnakan  bentukmu’. 

Muhammad  bin  Yazid  (Al  Mubarrad)  berkata,  “Fa 1 adalak,  yakni 
membentukmu  dengan  bentuk  yang  seimbang.  Dari  pengertian  ini  adalah  al 
‘adi  yang  bermakna  al  inshaaf  'seimbang’,  yakni  membentuknya  dalam  bentuk 
yang  seimbang.  Jadi,  ungkapan  Anda  ‘addalallaahu  fulaanan  artinya  yaitu 
Allah  menyeimbangkan  bentuknya.  Jika  dikatakan,  'Mana  partikel  baa '  yang 
menyertainya  sehingga  benarlah  perkataan  Anda?'  Maka  saya  katakan, 
'Sesungguhnya  orang  Arab  kadang  membuat  partikel  jar.  Allah  pun  berfirman, 
uDan  apabila  mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  orang 
lain  ”  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  3)  Di  sini  kedua  partikel  laam  dibuang,  maka 
demikian  juga  yang  bermakna /a  'adala  bik 

Ada  yang  membacanya  dengan  tasydid ,  maknanya  yaitu  gawwamak 

"menegakkanmu”,  yakni  menjadikan  bentukmu  tegak,  berdasarkan  firman- 
Nya “Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia 
dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya  ”  (Qs.  At-Thn  [95]:  4)  yakni  bentuk  yang 
seimbang,  tidak  ada  yang  lebih. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  yaitu  membaguskan  dan 
mengindahkankamu. 

Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira  at  (hal.  752, 753). 
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yang  lebih  saya  sukai  adalah  qira  'at  dengan  tasydid ,  karena  masuknya 
tj  pada  at-ta‘diil  (dari  'addala,  dengan  tasydid)  lebih  tepat  dalam 
bahasa  Arab,  daripada  masuk  pada  al  ‘adi  (dari  ‘adala,  tanpa  tasydid ). 
Bukankah  Anda  berkata  addaltuka  fii  kadzaa  wa  sharraftuka  ilaihi 
“aku  meluruskanmu  dalam  urusan  anu  dan  mengarahkanmu 
kepadanya?”  Anda  hampir  tidak  pernah  berkata  * addaltuka  ilaa 
kadzaa  wa  sharraftuka  ftih.  Oleh  karena  itu,  saya  memilih  qira'at 
dengan  tasydid. 

Pendapat  kami  senada  dengan  penakwilan  para  ahli  tafsir  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini; 

36706.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  Dia 
menyusun  tubuhmu,"  ia  berkata,  “Dalam  bentuk  menyerupai 
siapa  pun,  baik  bapak,  ibu,  maupun  paman  dari  pihak  bapak 
atau  paman  dari  pihak  ibu.”643 

36707.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il,  tentang 
firman-Nya,  S&j  “ Dalam  bentuk  apa  saja  yang 

Dia  kehendaki,  Dia  menyusun  tubuhmu ,”  ia  berkata,  “Bila 
berkehendak  Dia  dapat  menciptakan  dalam  bentuk  anjing,  dan 
bila  Dia  berkehendak  Dia  dapat  menciptakanmu  dalam  bentuk 
keledai.”644 


Mu  jahid  dalam  tafsirnya  (hal.  710)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/222). 

Al  Baghawi  «talam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/532)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/276). 
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36708.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il,  dari  Abu 
Shalih,  tentang  firman-Nya,  S&>  “ Dalam  bentuk 

apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Dia  menyusun  tubuhmu ia 
berkata,  “(Bentuk)  babi  atau  keledai.”645 

36709.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  S&j  U “ Dalam  bentuk  apa 
saja  yang  Dia  kehendaki.  Dia  menyusun  tubuhmu  j'  ia  berkata, 
“Bila  berkehendak  dalam  bentuk  kera,  dan  bila  berkehendak 
dalam  bentuk  babi.”646 

36710.  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazaz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muthahhar  bin  Al  Haitsam  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Musa  bin  Ali  bin  Abi  Rabah  Al-Lakhmi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  kakekku,  bahwa  Nabi  SAW  bertanya 
kepadanya,  "Apakah  kau  sudah  punya  anak T'  Ia  menjawab, 
“Wahai  Rasulullah,  mungkin  aku  akan  segera  punya  anak,  baik 
anak  laki-laki  maupun  anak  perempuan.”  Beliau  berkata  lagi, 
“ Mirip  siapa?"  Ia  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  mirip  siapa? 
Bisa  mirip  ayahnya,  dan  bisa  juga  mirip  ibunya.”  Saat  itulah 
Nabi  SAW  berabda,  "Wah,  janganlah  engkau  mengatakan 
begitu.  Sesungguhnya  bila  air  mani  sudah  berada  di  dalam 
rahim,  Allah  menghadirkan  pada  semua  nasab  antara  dia 
sampai  Adam.  Bukankah  engkau  telah  membaca  ayat, 

* Dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Dia 
menyusun  tubuhmu'.  Itu  jalanmu."**1 

<M5  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/276). 

***  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (S/447)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (9/48). 

Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (5/74). 

Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawaid  (7/134),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh 


<47 


Surah  Al  In/ttJwar 


“Bukan  hanya  durhaka  saja,  bahkan  kamu  mendustakan 
Hari  Pembalasan,  Padahal  sesungguhnya  bagi  kamu  ada 
(malaihat-malaikat )  yang  mengawasi  (pekerjaanmu),  yang 
mulia  (di  sisi  Allah)  dan  yang  mencatat  ( pekerjaan - 
pekerjaanmu  itu),  mereka  mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan .  Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  berbakti 
benar-benar  berada  dalam  surga  yang  penuh  kenikmatan  .” 


(Qs,  Al  Infithaar  [82]:  9*13) 


*/ 


saja,  bahkan  kamu  mendustakan  Hari  Pembalasan.  Padahal 
sesungguhnya  bagi  kamu  ada  [malaikat-malaikat]  yang  mengawasi 
[pekerjaanmu],  yang  mulia  [di  sisi  AUah /  dan  yang  mencatat 
[pekerjaan-pekerjaanmu  itu],  mereka  mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  berbakti  benar- 
benar  berada  dalam  surga  yang  penuh  kenikmatan) 


Maksudnya  adalah,  perkaranya  tidak  seperti  yang  kalian 
katakan,  hai  orang-orang  kafir,  bahwa  kalian  berada  di  atas  kebenaran 


Atb-Thabrani,  dan  di  dalam  sanad- nya  terdapat  Muthahhar  bin  Al  Haitsam, 
peiawi  yang  matruk  (riwayatnya  ditinggalkan)” 

Ibnu  Rajab  Al  Hambati  dalam  Jami’  Al  ' UJurn  wa  Al  'Hikam  (1/48),  ia  berkata, 
"Isnad  ini  dha  ’i/  Riwayat  Muthahhar  dari  Musa  bin  Ali,  dari  ayahnya,  tidak 
ada  yang  mulus,  kecuali  pada  masa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Maksudnya,  ia 
tidak  pernah  bersama  dengannya.” 


Tafsir  Aih-Thabari 


dalam  penyembahan  kalian  kepada  selain  Allah,  akan  tetapi  kalian 
telah  mendustakan  adanya  pahala  dan  siksa,  yaitu  pembalasan  dan 
penghitungan  amal  perbuatan. 

Pendapat  yang  kami  katakan  tentang  firman-Nya, 
cjitj “ Bahkan  kamu  mendustakan  Hari  Pembalasan”  senada  dengan 
pendapat  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

3671 1.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Waiqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Kamu  mendustakan  Hari  Pembalasan ,”  ia  beikata, 
“(Maksudnya  adalah)  al  hisaab  ‘pembalasan’.”648 

36712.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Kamu  mendustakan  Hari 

Pembalasan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yaumul  hisaab 
‘Hari  Pembalasan’.”649 

36713.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  J*  “ Bahkan  kamu  mendustakan 

Hari  Pembalasan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  hari 
kesulitan,  hari  Saat  Allah  membalas  para  hamba  sesuai  amal 
perbuatan  mereka.”630 


648 

649 

650 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  710). 

Al  Qurthubi  dalam  ta&imya  dengan  lafazhnya  tanpa  isnad-n ya  ( 19/259). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/402). 


Sunrfi  Al  Infithaar 


Firman-Nya,  “Padahal  sesungguhnya  bagi 

kamu  ada  (malaikat-malaikat)  yang  mengawasi  (pekerjaanmu)? 
maksudnya  adalah,  padahal  sesungguhnya  bagi  kalian  ada  para 
penjaga  yang  mengawasi  perbuatan  kalian,  dan  mereka  dikhususkan 
atas  kalian. 

Finnan-Nya,  “Yang  mulia  (di  sisi  Allah)  dan  yang 

mencatat  (pekerjaan-pekerjaanmu  itu)?  maksudnya  adalah  yang 
mulia  di  sisi  Allah.  yang  mencatat  amal  perbuatan  kalian. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36714.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sebagian  sahabat  kami 
berkata  dari  Ayyub,  tentang  firman-Nya, 

“ Padahal  sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat- 
malaikat)  yang  mengawasi  (pekerjaanmu),  yang  mulia  (di  sisi 
Allah)  dan  yang  mencatat  (pekerjaan-pekerjaanmu  itu)?  ia 
"'berkata,  “Mencatat  apa  yang  kalian  katakan  dan  apa  yang 
kalian  maksudkan.”651 

Finnan-Nya,  “Mereka  mengetahui  apa  yang  kamu 

kerjakan?  maksudnya  adalah,  para  malaikat  penjaga  mengetahui  apa 
yang  kalian  perbuat,  yang  baik  dan  yang  buruk,  serta  menghitung  itu 
semua  atas  kalian. 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 

banyak  berbakti  benar-benar  berada  dalam  surga  yang  penuh 
kenikmatan?  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang 
berbakti  dengan  melaksanakan  kewajiban-kewajiban  terhadap  Allah 
dan  menjauhi  kemaksi atan-kemaksiatan  terhadap-Nya,  benar-benar 
berada  di  dalam  surga  yang  penuh  dengan  kenikmatan. 


651 


Ibnu  Al  Ja’d  dalam  musnadnya  (1/1889). 


Tafsir  Ath-Tkobari 


“Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  durhaka  benar- 
benar  berada  dalam  neraka,  M ereka  masuk  ke  dalamnya 
pada  Hari  Pembalasan,  Dan  mereka  sekali-kali  tidak  dapat 
keluar  dari  neraka  itu.  Tahukah  kamu  apakah  Hari 
Pembalasan  itu?  Sekali  lagi,  tahukah  kamu  apakah  Hari 
Pembalasan  itu?  (Yaitu)  hari  (ketika)  seseorang  tidak 
berdaya  sedikit  pun  untuk  menolong  orang  lain.  Dan  segala 
urusan  pada  hari  itu  dalam  kekuasaan  Aliah.” 

(Qs.  Al  Infithaar  [82]:  14-19) 


dalamnya  pada  Hari  Pembalasan,  Dan  mereka  sekali-kali  tidak 
dapat  keluar  dari  neraka  itu.  Tahukah  kamu  apakah  Hari 
Pembalasan  itu ?  Sekali  lagi,  tahukah  kamu  apakah  Hari 
Pembalasan  itu ?  [Yaitu]  hari  [ketika]  seseorang  tidak  berdaya 
sedikit  pun  untuk  menolong  orang  lain.  Dan  segala  urusan  pada 
hari  itu  dalam  kekuasaan  AUak). 

Allah  Ta  ’ ala  berfirman,  “Dan  sesungguhnya  orang- 

orang  yang  durhaka ”  yang  kufur  kepada  Tuhan  mereka. 

“ Benar-benar  berada  dalam  neraka 


Fiiman-Nya,  , “Mereka  masuk  ke  dalamnya  pada 


Surah  Al  in/bhaor  " »  —  ■■■■ 

Hari  Pembalasan ,”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  durhaka  itu 
masuk  ke  dalam  neraka  pada  Hari  Kiamat,  hari  ketika  para  hamba 
dibalas  sesuai  amal  perbuatan  mereka. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36715.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
a yjtpi  “Hari  Pembalasan ia  berkata,  “Ini  merupakan  salah 
satu  nama  Hari  Kiamat.  Allah  membesarkannya  dan 
memperingatkan  itu  kepada  para  hamba-Nya.’ 

Firman-Nya,  “Dan  mereka  sekali-kali  tidak  dapat 

keluar  dari  neraka  itu,”  maksudnya  adalah,  orang-orang  durhaka  itu 
sekali-kali  tidak  dapat  keluar  dari  neraka  itu  selamanya,  bahkan 
mereka  kekal  di  dalamnya.  Demikian  juga  orang-orang  yang  berbakti, 
mereka  kekal  di  dalam  surga.  Ini  serupa  dengan  firman-Nya, 

“ Dan  mereka  sekali-kali  tidak  akan  dikeluarkan 
daripadanya.”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  48) 

Firman-Nya,  “Tahukah  kamu  apakah  Hari 

Pembalasan  itu -7*  maksudnya  adalah,  perkataan  Allah  kepada  Nabi 
SAW,  “Hai  Muhammad,  apakah  engkau  tahu  apa  itu  Hari 
Pembalasan?  Apakah  hari  perhitungan  dan  pembalasan?”  Allah  SWT 
membesarkan  perihalnya  dengan  mengatakan  ini. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

36716.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

6ii  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/279),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Al  Mundztr,  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Ath-TTiabari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  fy  t 
gyjf  “ Tahukah  kamu  apakah  Hari  Pembalasan  itu P”  Allah 
membesarkan  perkara  Hari  Kiamat,  hari  saat  manusia  dibalas 
sesuai  dengan  amal  perbuatan  mereka.653 

Firman-Nya,  f  jt  £  44 Sekali  lagi,  tahukah  kamu 

apakah  Hari  Pembalasan  itu?”  maksudnya  adalah,  kemudian  apakah 
engkau  tahu  apa  itu  Hari  Pembalasan  dan  perhitungan,  hai 
Muhammad?”  Allah  membesarkan  perkaranya. 

Allah  SWT  lalu  menafsirkan  perihalnya  dengan  berfirman, 

"(Yaitu)  hari  (ketika)  seseorang  tidak  berdaya 
sedikit  pun  untuk  menolong  orang  lain,”  Maksudnya  adalah,  hari  itu 
adalah  44 Hari  (ketika)  seseorang  tidak  berdaya 

sedikit  pun  untuk  menolong  orang  lain”  Seseorang  tidak  akan 
berguna  sedikit  pun  bagi  orang  lain  untuk  mencegah  petaka  yang 
menimpanya,  dan  tidak  dapat  memberikan  suatu  kemanfaatan  apa 
pun,  padahal  sewaktu  di  dunia  dia  dapat  melindunginya  dan 
mencegahnya  dari  keburukan  yang  akan  menimpanya.  Pada  hari  itu 
gugurlah  semua  itu,  karena  semua  perkara  milik  Allah,  tidak  ada  yang 
dapat  mengalahkan  dan  memaksa-Nya.  Hilanglah  segala  kerajaan  dan 
kekuasaan,  dan  semuanya  mutlak  milik  Sang  Maha  Raja  Yang  Maha 
Perkasa. 

Itulah  firman-Nya,  'y  "Dan  segala  urusan  pada 

hari  itu  dalam  kekuasaan  Allah”  maksudnya  adalah,  segala  perkara 
pada  hari  itu  — yakni  pada  Hari  Pembalasan —  berada  dalam 
kekuasaan  Allah,  tidak  ada  yang  di  tangan  makhluk-Nya,  tidak  ada 
seorang  makhluk  pun  saat  itu  yang  bersama-Nya  memegang  perintah 
dan  larangan. 

j 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
653  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/402). 
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Surah  Al  bifithaar 


kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36717.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  segala  urusan  pada 

hari  itu  dalam  kekuasaan  Allah*'  ia  berkata,  “Di  sana  pada  hari 
itu  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  .memberikan  kep utusan 
apa  pun,  dan  tidak  dapat  berbuat  apa-apa  selain  Tuhan  semesta 
alam.”654 

36718.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

‘Y Yaitu )  hari  (ketika)  seseorang  tidak  berdaya  sedikit  pun 
untuk  menolong  orang  lain, "  ia  berkata,  “Segala  urusan  pada 
hari  itu,  demi  Allah,  berada  dalam  kekuasaan  Allah  dan  tidak 
ada  seorang  pun  dapat  mendebat-Nya.”655 

Ada  perbedaan  qira'at  di  kalangan  qurra'  mengenai  firman- 
Nya,  • 

Pada  umumnya  qurra'  Hijaz  dan  Kufah  membacanya  fj», 
dengan  nashab,  karena  idhafah-nya  tidak  mumi. 

Sebagian  qurra '  Bashrah  membacanya  f>4,  dengan  dhammah 
dan  memposisikannya  pada  posisi  rafa '  karena  dikembalikan  kepada 
al  yaum  yang  pertama.656  Rafa  ’  di  sini  lebih  fasih  dalam  perkataan 


as  Ibnu  Athiyah  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (5/448). 

6M  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  tfJ3  'fu  iuif  y  fjt,  dengan  rafa  Mereka 
menjadikannya  sebagai  sifat  untuk  redaksi  firman-Nya:  Bisa  juga 

sebagai  khabar  untuk  mubtada '  mahdzuf  (mubtada '  yang  dibuang  atau  tidak 
ditanjakkan),  karena  ketika  Allah  berfirman,  "Tahukah  kamu 

apakah  Hari  Pembalasan  itu?"  Allah  berfirman,  “(Yaitu) 

hari  (ketika)  seseorang  tidak  berdaya  sedikit  pun  untuk  menolong  orang 
lain..." 


Ta/swArfi-TJwbari 


Arab,  karena  kata  al  yaum  di-idhafah-kan  kepada  bentuk  yaf  ilu. 
Sementara  itu,  orang  Arab  bila  meng-idhafah  -kan  al  yaum  kepada 
bentuk  taf’ al  atau  yaf’ al  atau  af al,  maka  mereka  m e-rafa  -kannya, 
sehingga  mereka  berkata  haadzaa  yaumu  af  i alu  kadzaa.  Adapun  bila 
meng-ttMa/a/i-kannya  kepada  fi’l  madhi ,  maka  mereka  m e-nashab- 
kannya.  Contohnya  adalah  ucapan  penyair  berikut  ini:637 


£ j\j  Uf  C-Iij  tfc  L*aJl  {Js^ 


“Yaitu  ketika  aku  mencela  orang  beruban  karena  masih  muda, 


dan  aku  katakan,  'Mengapa  kau  tidak  berteriak,  sementara  uban  telah 

tampak T’658 


Ada  yang  membacanya  nashab ,  dengan  pengertian,  hal-hal  yang 

disebutkan  ini  terjadi  pada  “Hari  (ketika)  seseorang  tidak 

berdaya  sedikit  pun  untuk  menolong  orang  lain,”  Silakan  lihat  Hujjah  Al 
Qira'at( hal.  573, 574). 

457  Maksudnya  adalah  An-Nabighah  Adz-Dzubyani. 

Ini  adalah  bait  syair  qasidah  yang  panjang,  untuk  menyanjung  An-Nu’man  bin 
Al  Mundzir  dan  memohon  maafnya,  serta  mengecam  Murrah  bin  Rabi  bin 
Qurai.  Lihat  Ad-Diwan  (79). 


SuniJi  AJ  Muthaffifiin 


SURAH  AL  MUTHAFFIFIIN 
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"Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang  curang, 
(yaitu)  orang-orang  yang  apabila  menerima  takaran  dan 
orang  lain  mereka  minta  dipenuhi,  dan  apabila  mereka 
menakar  atau  menimbang  untuk  orang  lain,  mereka 
mengurangi .  Tidakkah  orang-orang  itu  yakin,  bahwa 
sesungguhnya  mereka  akan  dibangkitkan,  pada  suatu  hari 
yang  besar,  (yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri 
menghadap  Tuhan  semesta  alam . " 

(Q$.  A1  Muthaffifiin  [83]:  1-6) 


Tafsir  Arii'Thabart 


Takwil  firman  Allah: 


(Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
curang,  [yaitu]  orang-orang  yang  apabila  menerima  takaran  dari 
orang  lain  mereka  minta  dipenuhi,  dan  apabila  mereka  menakar 
atau  menimbang  untuk  orang  lain,  mereka  mengurangi  Tidakkah 
orang-orang  itu  yakin,  bahwa  sesungguhnya  mereka  akan 
dibangkitkan,  pada  suatu  hari  yang  besar,  [yaitu ]  hari  [ketika] 
manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam) 


Maksudnya  adalah  lembah  yang  dialiri  oleh  nanah  para 
penghuni  neraka,  yang  bagian  paling  dasarnya  untuk  orang-orang 
yang  curang,  yakni  orang-orang  yang  mengurangi  hak-hak  orang  lain 
dalam  takaran  mereka  apabila  mereka  menakar,  atau  timbangan 
mereka  apabila  menimbang  untuk  orang  lain,  tidak  memenuhi 
kewajiban  yang  semestinya  menjadi  hak  orang  lain.  Kata  ini  berasal 
dari  asy-syai'  ath-thafiif,  yaitu  sesuatu  yang  sedikit.  Al  muthaffif 
adalah  yang  menyedikitkan  (mengurangi)  hak  orang  yang  berhak  dari 
apa  yang  semestinya  dipenuhi  dan  disempurnakan  dalam  takaran  atau 
timbangan.  Contoh  kalimat  yaitu  hum  sawaa'  ka  thaff  ash-shaa 
maksudnya  mereka  sama  seperti  kantong  air  yang  penuh  namun  tidak 
terisi  penuh. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


36719.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Dhirar,  dari  Abdullah, 
ia  berkata:  Seorang  laki-laki  berkata  kepadanya,  ”Wahai  Abu 
Abdirrahman,  sesungguhnya  orang-orang  Madinah  benar- 
benar  menyempurnakan  takaran.”  Ia  berkata,  “Memangnya  apa 
yang  menghalangi  mereka  untuk  menyempurnakan  timbangan, 
padahal  Allah  berfirman,  cnii£jl  4 Kecelakaan  besarlah 


SuroJi  Al  Muthafftfiin 


bagi  orang-orang  yang  curang Hingga» 

1  (Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam'."6*9 

36720.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain  bin 
Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ketika  Nabi  SAW  tiba  di 
Madinah,  mereka  adalah  orang-orang  yang  paling  buruk  dalam 
menakar,  maka  Allah  menurunkan  ayat, 

"Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang  curang . " 
Mereka  pun  memperbaiki  cara  menakar.660 

36721.  Muhammad  bin  Khalid  bin  Khudasy  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Salin  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Bassam  Ash-Shairafi,  dari  Ikrimah»  ia  berkata,  “Aku  bersaksi 
bahwa  semua  penakar  dan  penimbang  berada  di  neraka.”  Lalu 
ditanyakan  alasannya»  ia  pun  berkata,  “Tidak  seorang  pun  dari 
mereka  yang  menimbang  sebagaimana  ia  menerima 
penimbangan  (yakni  minta  disempurnakan),  dan  tidak  pula 
menakar  sebagaimana  ketika  ia  menerima  penakaran  (yakni 
minta  disempurnakan),  padahal  Allah  berfirman, 

* Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang  curang'."66' 

Firman-Nya,  "(Yaitu)  orang-orang 

yang  apabila  menerima  takaran  dari  orang  lain  mereka  minta 
dipenuhi ,”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  apabila  menerima 
takaran  dari  orang  lain  yang  terkurangi  haknya  maka  mereka  minta 
disempurnakan  sehingga  ditakarkan  dengan  sempurna.” 

6S9  HR.  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/200)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(11/392). 

440  HR.  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (11654),  Ibnu  Majah  dalam  As- 
Sunan  (2223),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (11/371),  Al  Baihaqi  dalam  As- 
Sunan  (6/32),  dan  Al  Mundziri  dalam  A  t-  Targhib  wa  At-Tarhib  (2/357). 

441  Al-AIusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (30/17). 


Tafrfr  Adi-Thobari 


Partikel  'J*  dan  J  pada  kata  ini  saling  bertimbal  an,  hanya  saja 
bila  dikatakan  iktaltu  minka,  maka  maksudnya  adalah  istaufaitu  minka 
“aku  minta  dipenuhi  atau  disempurnakan  takarannya  olehmu”. 


Firman-Nya,  “Dan  apabila  mereka  menakar 


atau  menimbang  untuk  orang  lain”  maksudnya  adalah  apabila 
mereka  menakar  untuk  mang  lain  atau  menimbang  untuk  orang  lain. 


Di  antara  logat  (dialek)  orang-orang  Hijaz  adalah  wazantuka 
haqqaka  dan  kiltuka  tha’aamaka ,  yang  artinya  wazantu  laka  “aku 
menimbangkan  untukmu  hakmu”  dan  Hltu  laka  “aku  menakarkan 
untukmu  makananmu”. 


Orang  yang  mengartikan  redaksi  ini  dengan  makna  ini 
menetapkan  waqaf  pada  lafazh  dan  menjadikan  j» — *  pada  posisi 
nashab.  Sementara  berdasarkan  riwayat  yang  sampai  kepada  kami,  Isa 
bin  Umar  menjadikan  keduanya  sebagai  dua  partikel,  dan  ia  me- 
waqaf- kan  pada  'jltf'  dan  'j— <jj,  lalu  memulai  dengan  Ojj~— Jt*  J^-i.662 
Orang  yang  mengartikan  redaksi  ini  dengan  makna  ini  menjadikan  jU-i 
pada  posisi  rafa  ’,  dan  menjadikan  tjlt— f  dan  'j— ijj  cukup  dengan 
sendirinya. 

Menurut  saya,  yang  benar  mengenai  ini  adalah  waqaf  pada 
karena  jika  'jlt— T  dan  'j— fjj  cukup  dengan  sendirinya  dan  JU-»  sebagai 
permulaan  redaksi,  maka  tulisan  'jl'S'  dan  'j— Oj  disertai  huruf  alif  yang 
memisahkan  masing-masingnya  dari  j*— i,  sebab  demikianlah  yang 
berlaku  dalam  Al  Kitab  pada  bentuk-bentuk  redaksi  yang  serupa  ini, 
jika  tidak  ada  kiasan  maf'ul  yang  tersambung  dengannya,  maka 
penulisannya  di  tempat  ini  tanpa  disertai  huruf  alif,  adalah  bukti  yang 
sangat  jelas,  bahwa  lafazh  ji — *  adalah  kiasan  ism  maf  ul.  Jika  memang 
perkaranya  sebagaimana  yang  kami  paparkan,  maka  takwilnya  adalah 
sebagaimana  telah  kami  kemukakan. 

Firman-Nya,  “ Mereka  mengurangi ,”  maksudnya  adalah 


m  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/535). 
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Swrdt  Al  Muthatfifiin 


yangushuun  “mereka  mengurangi”. 

Fiiman-Nya,  $&>$  “ Tidakkah 

orang-orang  itu  yakin,  bahwa  sesungguhnya  mereka  akan 
dibangkitkan,  pada  suatu  hari  yang  besar  ,”  maksudnya  adalah, 
tidakkah  orang-orang  yang  curang  itu  meyakini  dalam  penakaran  dan 
penimbangan  mereka,  bahwa  sesungguhnya  mereka  akan 
dibangkitkan  kembali  dari  kuburan  mereka  sesudah  mati,  pada  hari 
yang  huru-haranya  sangat  besar  dan  dahsyat. 


Firman-Nya,  “(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia 

berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam”  Redaksi  jSGjtjlyojy»  "(Yaitu) 
hari  (ketika)  manusia  berdiri  adalah  penafsiran  dari  yaum  pertama, 
pada  posisi  khafadh  (yakni  q&>),  namun  karena  huruf  lam- nya  tidak 
diulang,  maka  dikembalikan  kepada  i>yy£,  sehingga  seolah-olah 
Allah  berfirman,  ‘Tidakkah  orang-orang  itu  yakin  bahwa  mereka  akan 
dibangkitkan  pada  hari  ketika  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam?”  Kadang  dibolehkan  nashab,  dan  itu  bermakna 
khafadh ,  karena  merupakan  idhafah  yang  tidak  mumi.  Seandainya  itu 
khafadh ,  maka  dikembalikan  pada  yaum  yang  pertama  (yakni  dan 

itu  bukan  lahn  (bukan  salah  ucap).  Kalaupun  rafa\  maka  itu  juga 
boleh,  sebagaimana  ucapan  penyair  berikut  ini:663 


*  '  #  /  r  / 


“Dan  aku  bagaikan  mempunyai  dua  kaki:  satu  kaki  normal, 


dan  satu  kaki  telah  usang  dimakan  usia  sehingga  lumpuh f’664 

Disebutkan  bahwa  manusia  berdiri  untuk  menghadap  Tuhan 
semesta  alam  pada  Hari  Kiamat,  sampai-sampai  mereka  digenangi 


663  Yaitu  Katsir  IzTah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Baghdadi  Halnm  Khizanah 
Al  Adab  (5/211). 

664  Ini  adalah  bait  syair  dari  qasidah  yang  diucapkan  unnik  memuji  Izzdh  Lihat 
Ad-Dnvan  (hal.  68)  dan  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (3/246). 


Tafsir  Ath'Thabari 


keringat.  Ada  yang  mengatakan  selama  tiga  ratus  tahun,  dan  ada  yang 
mengatakan  empat  ratus  tahun.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan 
ini  adalah: 


36722.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa 
bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Nafi, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  tentang  finnan-Nya, 

“(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri 
menghadap  Tuhan  semesta  alam”  beliau  bersabda. 


“ Seseorang  dari  kalian  berdiri  dalam  (genangan)  keringatnya 
hingga  pertengahan  telinganya.”665 


36723.  Ibnu  Walri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Khalid 
Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Nafi, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  tentang  finnan-Nya, 

‘Y Yaitu )  hari  (ketika)  manusia  -berdiri 
menghadap  Tuhan  semesta  alam”  beliau  bersabda. 


“ Seseorang  dari  mereka  tenggelam  dalam  (genangan) 
keringatnya  hingga  pertengahan  telinganya.*1666 


36724.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  ia  berkata:  Ibnu 
Umar  menyebutkan  ayat,  “(Yaitu)  hari 

(ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam”  Ia 


665  HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (2862),  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (16/327), 
Ibnu  Majah  dalam  As-Sunan  (4278),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/13). 

666  HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (2826)  dan  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (4654, 
4/1884). 


Surah  Al  Muthaffifiin 


lalu  berkata,  “Sampai-sampai  seseorang  dari  mereka  berdiri 
dalam  (genangan)  keringatnya  hingga  pertengahan 
telinganya.”667 

36725.  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda. 


OJ  J*-  f *?.  Oyiji  0) 
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44 Sesungguhnya  manusia  diberdirikan  pada  Hari  Kiamat 
karena  keagungan  Allah.  Sungguh,  sampai-sampai  keringat 
benar-benar  melingkupi  mereka  hingga  pertengahan  telinga 
mereka .”668 


36726.  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  lshaq, 
„dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda. 


cki  tiCiii  f  1 


“(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam,  yaitu  Hari  Kiamat,  karena  keagungan  Yang 
Maha  Pemurah."  Kemudian  disebutkan  riwayat  yang  sama.669 

36727.  Muhamamd  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku,  ia 
.  berkata:  Adam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayub, 


467  HR.  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (16/327)  dan  Ahmad  dalam  musnadnya 
(2/125)  dengan  lafazhnya  secara  marfu 

w  HR.  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/536)  dan  Al  Qurtfaubi  dalam 
tafsirnya  (19/254). 

m  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (30/71). 


Tafsir  Ath'Thabari 


dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
membacakan  ayat,  “(Yaitu)  hari  (ketika) 

manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam.”  Beliau  lalu 
bersabda, 


'iiy£ 


“ Mereka  berdiri  sampai-sampai  keringat  mencapai 

pertengahan  telinga  mereka Z’670 


36728.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Habib  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Shalih,  ia 
berkata:  Nafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  fiiman-Nya, 

“(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri 
menghadap  Tuhan  semesta  alam  ”  Beliau  bersabda. 


“(Yaitu)  Hari  Kiamat,  sampai-sampai  seseorang  kalian 
tenggelam  dalam  (kubangan)  keringatnya  hingga  pertengahan 
telinganya."61' 


36729.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  bin  Sa’id,  dari 
Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  firman-Nya,  fy 
“(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri 
menghadap  Tuhan  semesta  alam"  ia  berkata,  “Mereka berdiri 


670  HR.  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (1 16S6)  dan  Abd  bin  Humaid  dalam 
musnadnya  (1/246). 

471  HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (2862),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(11656),  Abd  bin  Humaid  dalam  musnadnya  (1/246),  dan  Ibnu  Hajar  dalam 
Fath  Al  Bari  (1 1/393). 


Surah  Al  Mitthaffifim 


selama  seratus  tahun.”672 


36730.  Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami  dari  Nah, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda. 


|U4  01 

.di  Ji 


“(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam,  (yaitu)  Hari  Kiamat,  sampai-sampai  keringat 
menenggelamkan  seseorang  hingga  pertengahan 
telinganya Z’673 

36731.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
VjNafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang  serupa. 


36732.  Ibnu  Al  Mutsanna  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaidullah,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda. 


“ Manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam,  sampai- 
sampai  seseorang  dari  mereka  berdiri  dalam  (kubangan) 
keringatnya  yang  mencapai  pertengahan  telinganya  * 


671 

672 
674 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/450). 

HR*  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/3 1). 

HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (2862),  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (16/327), 


Tafsir  Ath-Thabari 


36733.  Muhammad  bin  Ibrahim  As-Salimi  yang  dikenal  dengan  Ibnu 
Shudran  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ya’qub  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdussalam  bin  Ajian 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Yazid  Al  Madani 
.  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Basyir  Al  Ghifari, 


'/m*  'JL+ JUJl  {’yu  {Ji  ^ 
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“ Apa  yang  akan  engkau  perbuat  pada  hari  ketika  manusia 
berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam  selama  tiga  ratus 
tahun  berdasarkan  hitungan  hari-hari  dunia.  Tidak  ada  hujan 
dari  langit  yang  turun  kepada  mereka,  dan  tidak  ada  perintah 
yang  diperintahkan  kepada  mereka  T* 


Basyir  berkata,  “Hanya  Allah  Yang  Maha  Penolong,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  lalu  bersabda. 


“ Apabila  engkau  beranjak  ke  tempat  tidurmu,  maka  mohonlah 
perlindungan  kepada  Allah  dari  kesulitan  Hari  Kiamat  dan 
keburukan  hisab .”675 

36734.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 


675 


dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/13). 

HR.  Al  Ourtiuibi  dalam  tafsirnya  (19/255)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(4/485). 


Surah  Al  Mutha/fi/iin 


dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang 
firman-Nya,  “(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia 


berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam ,”  ia  berkata,  “Mereka 
menetap  selama  empat  puluh  tahun  sambil  mengangkat  kepala 
ke  langit,  tidak  ada  yang  berbicara  kepada  mereka,  sementara 
keringat  telah  meliputi  semua  yang  baik  dan  yang  jahat.  Lalu 
penyeru  berseru,  ‘Bukankah  ini  keadilan  dari  Tuhan  kalian? 
Dia  telah  menciptakan  kalian,  lalu  membentuk  kalian, 
kemudian  memberi  rezeki  kepada  kalian,  namun  kalian  justru 
berpaling  kepada  selain-Nya.  Oleh  karena  itu.  Dia 
memasrahkan  setiap  hamba  dari  kalian  kepada  apa  yang  ia 
berlindung  kepadanya  sewaktu  di  dunia?7  Mereka  lalu 
menjawab,  ‘Tentu’.”  Kemudian  ia  menyebutkan  haditsnya 
yang  panjang.676 


36735.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin 
Amr,  dari  Qais  bin  S  akan,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
(ketika  ia  di  sisi  Umar)  tentang  firman-Nya,  jyj 

“(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam."  Ia  berkata,  “Pada  Hari  Kiamat  nanti,  manusia 
berdiri  di  hadapan  Tuhan  semesta  alam  selama  empat  puluh 
tahun  sambil  menengadahkan  pandangan  ke  langit,  dalam 
keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  telanjang,  serta  digenangi  oleh 
keringat.  Tidak  ada  manusia  yang  berbicara  kepada  mereka 
selama  empat  puluh  tahun.”  Lalu  disebutkan  haditsnya 
menyerupai  yang  tadi.677 


36736.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


m 


677 


HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (1/32)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/450), 

HR,  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (18/250), 


5  S  I  5 


TafrirAdi-TJurijari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

CiJuit  “(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam  ”  ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa 
Ka’ab  berkata,  ‘Mereka  berdiri  selama  tiga  ratus  tahun’/’678 

36737.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
dan  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya,  “(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia 

berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam”  ia  berkata,  “Ka’ab 
berkaat,  ‘Mereka  berdiri  selama  tiga  ratus  tahun’.”679 

36738.  ...ia  berkata:  Qatadah  berkata:  Al-Ala  bin  Ziyad  Al  Adawi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Telah  sampai  kepadaku, 
bahwa  Hari  Kiamat  terasa  pendek  bagi  orang  beriman,  sampai- 
sampai  seperti  (waktu  mengerjakan)  salah  satu  shalat 
fardhunya.680 

36739. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Umari  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  berkata  tentang 
firman-Nya,  “(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia 

berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam”  beliau  bersabda, 

c->Ca$  fjAt 

“ Seseorang  berdiri  dalam  (kubangan)  keringatnya  hingga 
mencapai  pertengahan  telinganya.’**' 

36740.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar,  tentang  ayat,  Jyug  “(Yaitu)  hari  (ketika) 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/450). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/403). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/450). 

Ibnu  AbiHatim  dalam  Al  ‘Ilal  (2/216),  ia  berkata,  “HR.  Mu’adz  Al  Anbari  dari 
Ibnu  Aun,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  secara  mauquf.” 


Surah  Al  Mutlutfftfun 


manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  sampai-sampai  seseorang  dari  mereka 
berdiri  dalam  (kubangan)  keringatnya  yang  mencapai 
pertengahan  telinganya.” 

Ya’qub  berkata:  Isma’il  berkata,  “Aku  katakan  kepada  Ibnu 
Aun,  ‘Apakah  ia  menyebutkan  Nabi  SAW  dalam  hadits  ini?’  la 
menjawab,  ‘Ya,  insyaallah  V*82 


36741.  Ahmad  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Malik 
bin  Anas  mengabarkan  kepadaku  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 


l  i/ 


/J  ..  . 


“ Manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam,  sampai- 
sampai  seseorang  dari  mereka  benar-benar  terbenam  dalam 
(kubangan)  keringatnya  hingga  mencapai  pertengahan 
telinganya. ”683 

*♦* 


“Sekali-kali  jangan  curang ,  karena  sesungguhnya  kitab 
orang  yang  durhaka  tersimpan  dalam  sijjin.  Tahukah  kamu 


682  Kami  tidak  menemukan  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada 
pada  kami, 

HR,  Ibnu  Adi  di  dalam  Al  Kami!  fi  Adh-Dhuafa '  (1/175)  dari  jalur  Abu 
Hudzaifah,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar. 


683 


Tafsir  Ath'Thotxm 


apakah  sijjin  itu?  (Ialah)  kitab  yang  bertulis .  Kecelakaan 
yang  besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang  yang 
mendustakan,  (yaitu)  orang-orang  yang  mendustakan  Hari 

Pembalasan." 

(Qs.  Al  Muthaffifim  [83]:  7-11) 


Takwil  firman  Allah: 

Of^C^O  (Sekali-kali  jangan 
curang,  karena  sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan 
dalam  sijjin,  Tahukah  kamu  apakah  sijjin  itu?  j Ialah j  kitab  yang 
bertulis.  Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang 
yang  mendustakan,  fyaituj  orang-orang  yang  mendustakan  Hari 
Pembalasan ) 


Firman-Nya,  maksudnya  adalah,  perkaranya  tidak 
sebagaimana  yang  diduga  oleh  orang-orang  kafir,  bahwa  mereka  tidak 
akan  dibangkitkan  kembali  dan  tidak  akan  disiksa.  Itu  karena  kitab 
mereka  yang  mencantumkan  perbuatan-perbuatan  yang  pernah  mereka 
lakukan  sewaktu  di  dunia  " Tersimpan  di  dalam  sijjin yaitu 

bumi  ketujuh  yang  paling  bawah.  Kata  ini  adalah  bentuk  dari 
sebagaimana  kata  sikkiir  dari  sukr  dan  fissiiq  dari  fisq. 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
mengenai  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36742.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari 
Mughits  bin  Sumayy,  tentang  firman-Nya,  yw-jd 
" Karena  sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan 
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dalam  sijjin ,”  ia  berkata,  “Di  dalam  bumi  ketujuh.”684 

36743.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Mujahid,  dari 
Mughits  bin  Sumayy,  tentang  firman-Nya,  Jd 
“ Karena  sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan 
dalam  sijjin ia  berkata,  “Bumi  paling  bawah.” 

Ia  juga  berkata,  “Iblis  diikat  dengan  besi  dan  rantai  di  dalam 
bumi  yang  paling  bawah.”685 

36744.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  bin  Hazim 
mengabarkan  kepadaku  dari  Sulaiman  Al  A’masy,  dari  Syimr 
bin  Athiyah,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  ia  berkata:  Kami  sedang 
duduk  di  majelis  Ka’ab,  yaitu  aku,  Rabi  bin  Khutsaim,  Khalid 
bin  Ari  arah,  dan  beberapa  orang  sahabat  kami,  lalu  datanglah 
Ibnu  Abbas,  ia  duduk  di  sebelah  Ka’ab,  ia  berkata,  “Wahai 
Ka’ab,  beri  tahu  aku  tentang  ayat,  Ka’ab  lalu  berkata, 
M Sijjiin  adalah  bumi  ketujuh  yang  paling  bawah.  Di  dalamnya 
terdapat  roh-roh  orang-orang  kafir  di  bawah  pipi  iblis.”686 

36745.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Jb 
yw.  “ Karena  sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka 
tersimpan  dalam  sijjin ,”  ia  berkata,  “Disebutkan  bahwa 
Abdullah  bin  Umar  berakta,  ‘Itu  adalah  bumi  yang  paling 
bawah.  Di  dalamnya  terdapat  roh-roh  orang-orang  kafir. 


684  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (5/536). 

485  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/444),  menyandarkannya  kepada  Abu 
Asy-Syaikh  dalam  Al  ‘Azhamah  dan  Al  Mahamili  dalam  amalinya. 

686  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/451). 

Dikeluarkan  riwayat  serupa  oleh  Al  Mawardi  secara  ringkas  dalam  An-Nukat 
wa  Al  "Uytm  (5/228)  dari  Ka’ab. 


s  3  s  f 


Perbuatan-perbuatan  mereka  adalah  perbuatan-perbuatan 
buruk’.”687 

36746.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah 
tentang  firman-Nya,  jw-jd,  ia  berkata,  “Di  bumi  ketujuh 
yang  paling  bawah.”6®  ' 

36747.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
"Karena  sesungguhnya  kitab  orang  yang 
durhaka  tersimpan  dalam  sijjin,”  ia  berkata,  “Perbuatan- 
perbuatan  mereka  terdapat  dalam  kitab  di  perut  bumi  yang 
paling  bawah.”689 

36748.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Perbuatan  mereka  di  perut  bumi  yang  ketujuh,  tidak 
dapat  naik.”690 

36749.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama. 

Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/536). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/404)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (3/404). 
Al  Baghawi  mencantumkan  riwayat  seiupa  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (4/456). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/228)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/451). 


Surah  Ai  Mutha/fi/iin 


36750.  Umar  bin  Isma’il  bin  Mujalid  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Mutharrif  bin  Mazin,  Qadhi  Yaman,  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Lafazh, 
maksudnya  adalah  bumi  ketujuh.”691 

36751.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  bericata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  bahwa  maksudnya  adalah  di 

dalam  bumi  yang  paling  bawah.692 

36752.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami,  tentang  firman-Nya,  u Karena 

sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan  dalam 
sijjin”  ia  berkata,  ‘‘Bumi  ketujuh  yang  paling  bawah.”693 

36753.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ibnu  Wahb 
'mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  £$\Cj&t\“Karena  sesungguhnya 

kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan  dalam  sijjin”  bahwa 
sijjiin  adalah  bumi  yang  paling  bawah,  dan  sijiin  berada  di 
langit  dunia.694 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  pipi  iblis. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

36754.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qammi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin  Humaid, 


m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/227). 
492  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/536). 
m  Jbid. 

494  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/226). 


Tafsir  Ath-Thabarl 


dari  Syimr,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  datang  kepada  Ka’ab  Al 
Ahbar,  lalu  Ibnu  Abbas  berkata  kepadanya:  Ceritakan 
kepadaku  tentang  firman  Allah,  “ Karena 

sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan  dalam 
sijjiin...”  Ka’ab  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  roh  orang  jahat 
dibawa  naik  ke  langit,  namun  langit  menolak  menerimanya, 
maka  diturunkan  lagi  ke  bumi,  namun  bumi  juga  menolak 
menerimanya,  maka  diturunkan  dan  dimasukkan  di  bawah 
tujuh  lapis  bumi  hingga  mencapai  sijjiin ,  yaitu  pipi  iblis.  Lalu 
dikeluarkanlah  selembar  kulit  untuknya  dari  sijjin,  dari  bawah 
pipi  iblis.  Lalu  dituliskan  dan  dicap,  lalu  ditempatkan  di  bawah 
pipi  iblis  dengan  sepengetahuannya,  yaitu  (dituliskan) 
kebinasaan  hingga  Hari  Kiamat.”695 

36755.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  “Karena 

sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan  dalam 
sij/in,"  ia  berkata,  “Di  bawah  pipi  iblis.”696 

36756.  Ishaq  bin  Wahb  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mas’ud  bin  Musa  bin  Musykan  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nashr  bin  Khuzaimah 
Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu‘aib  bin 
Shafwan,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Rasulullah  S  A  W  bersabda, 

*  t.*  .*(+  f  .  a 

"Al  Falaq  adalah  sebuah  lubang  yang  tertutup  di  dalam 


695  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (S/228). 

696  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/451)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’ alim  At-Tanzil  (5/536). 
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Jahanam,  sedangkan  sijjin  terbuka.”691 

Seorang  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  sijjin  adalah  batu 
besar  yang  ada  di  bawah  bumi. 

Al  Wasiti  berkata,  “Diriwayatkan  bahwa  sijjin  adalah  salah 
satu  sifatnya,  sebab  bila  kata  ini  sebagai  ism,  tentu  tidak  di -tashrif.” 

Ia  juga  berkata,  “Jika  Anda  katakan  bahwa  Anda  vasn-tashiif- 
nya,  karena  Anda  menganggapnya  sebagai  batu  besar,  yaitu  sebagai 
batu  yang  di  dalamnya  terdapat  kitab,  maka  itu  beralasan.” 

Saya  memilih  pendapat  yang  saya  pilih  mengenai  makna 
firman-Nya,  karena  alasan-alasan  berikut  ini: 

36757.  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Numair 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Minhal  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zadzan  Abu  Amr,  dari  Al 
Barra,  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah  bumi  yang 
...  paling  bawah.”698 

36758.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal, 
dari  Zadzan,  dari  Al  Barra,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


OjjJuou» : Jii  4 fij  t 
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497  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/228)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (14/284),  ia  berkata,  “ Gharib  dan  munkar,  tidak  shahih." 
m  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushannafnya  (3/56)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/227). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  disebutkan  tentang  jiwa  orang  kafir,  bahwa  jiwa  itu 
dibawa  naik  ke  langit.  Mereka  (malaikat)  membawanya,  dan 
tidaklah  jiwa  itu  melewati  kumpulan  malaikat  kecuali  mereka 
berkata,  ‘ Roh  buruk  siapakah  ini?'  Mereka  menjawab, 
4 Fulan  dengan  sebutannya  yang  paling  buruk,  yang  pernah 
menjadi  sebutannya  sewaktu  di  dunia.  Hingga  ketika  sampai 
ke  langit  dunia  mereka  minta  dibukakan  untuknya,  namun 
tidak  dibukakan ” 

Rasulullah  SAW  lalu  membacakan  ayat, 

Jp “Sekali-kali  tidak  akan 
dibukakan  bagi  mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula) 
mereka  masuk  surga,  hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum.” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  40)m 

o>*i  J-’j» ' 
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“Lalu  Allah  berfirman ,  *  Tuliskan  kitabnya  di  bumi  paling 
awah,  di  dalam  sijjin,  di  bumi  paling  bawah” 

36759.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sulaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Najih  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman- 
Nya,  yyju.  J)  “Sekali-kali  jangan  curang,  karena 

sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka  tersimpan  dalam 
sijjin”  ia  berkata,  “Sijjin  adalah  batu  besar  di  bumi  ketujuh, 

699  HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/287),  Ibnu  Abi  Syatbah  dalam  mushannafnya 
(3/55),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma  *  Az-Zawaid  (2/50),  ia  berkata,  “Aku 
katakan,  ‘Ini  terdapat  dalam  Ash-Shahih  dan  kitab  lainnya  secara  ringkas  HR. 
Ahmad,  dan  para  perawinya  shahih 
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lalu  kitab  orang-orang  jahat  ditempatkan  di  bawahnya.”700 

Firman-Nya,  “ Tahukah  kamu  apakah  sijjin  itu?” 

maksudnya  adalah  (Allah  berkata  kepada  Nabi),  “Apakah  engkau 
tahu,  hai  Muhammad,  kitab  itu?” 

Allah  Ta’ala  lalu  menjelaskan,  “Itu  adalah  Z&.  Maksud 
adalah  maktuub  ‘bertulis’.” 

Pendapat  yang  kami  katakan  mengenai  ini  senada  dengan 
pendapat  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36760.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “(Ialah)  kitab  yang  bertulis ,”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kitaab  maktuub  ‘kitab  yang 
bertulis’.”701 


36761.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Tahukah  kamu  apakah  sijjin  itu?  (Ialah)  kitab 
yang  bertulis ,”  ia  berkata,  “Dituliskan  untuk  mereka  dengan 
keburukan.”702 


36762.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “(Ialah)  kitab  yang  bertulis ,”  ia 

berkata,  “Al  marguum  adalah  al  maktuub  ‘bertulis’.”703 


700  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/228). 

701  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/404)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/258). 

702  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/537)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  "Uyun  (5/228). 

703  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/289)  dengan  lafazhnya  tanpa  sanad- 


Tafsir  AlhThabari 


Firman-Nya,  “ Kecelakaan  yang  besarlah  pada 

hari  itu  bagi  orang-orang  yang  mendustakan  ,”  maksudnya  adalah. 
Neraka  Wail  bagi  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  ini. 

Firman-Nya,  0  “(Yaitu)  orang-orang  yang 

mendustakan  Hari  Pembalasan ,”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
mendustakan  Hari  Penghitungan  Amal  dan  Pembalasan. 


36763.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ‘J& “(Yaitu)  orang-orang  yang 
mendustakan  Hari  Pembalasan bahwa  maksudnya  adalah 
orang-orang  musyrik  yang  mendustakan  agama.'* 


Ia  lalu  membacakan  ayat, 

“ Dan  orang-orang  kafir  berkata  (kepada  teman-temannya), 
‘ Maukah  kamu  kami  tunjukkan  seorang  laki-laki  yang 
memberitakan  kepadamu ... ”  (Qs.  Saba'  [34]:  7)704 


“Dan  tidak  ada  yang  mendustakan  Hari  Pembalasan  itu 
melainkan  setiap  orang  yang  melampaui  batas  lagi  berdosa, 
yang  apabila  dibacakan  kepadanya  ayat-ayat  Kami,  ia 
berkata,  ‘Itu  adalah  dongengan  orang-orang  yang  dahulu. 
Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu 
mereka  usahakan  itu  menutup  hati  mereka.** 


704 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  dan  isnad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami 


Surah  Al  Mutho/ftfim 


(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  12*14) 


tidak  ada  yang 


mendustakan  Hari  Pembalasan  itu  melainkan  setiap  orang  yang 


melampaui  batas  lagi  berdosa,  yang  apabila  dibacakan  kepadanya 
ayat-ayat  Kami,  ia  berkata,  “Itu  adalah  dongengan  orang-orang 
yang  dahulu.”  Sekali-kali  tidak  [demikian],  sebenarnya  apa  yang 
selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati  mereka) 


Maksudnya^  adalah,  tidak  ada  yang  mendustakan  Hari 
Pembalasan,  ", Melainkan  setiap  orang  yang  melampaui 

batas  ,”  terhadap  Allah  dalam  perkataannya  sehingga  menyelisihi 
perintah-Nya.  “Lagi  berdosa ,”  kepada  Tuhannya. 

36764.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

** Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang 
yang  mendustakan  ”  ia  berkata,  “Firman-Nya, 

‘Dan  tidak  ada  yang  mendustakan  Hari  Pembalasan  itu 
melainkan  setiap  orang  yang  melampaui  batas  lagi  berdosa 
maksudnya  adalah  mendustakan  Hari  Pembalasan,  kecuali 
setiap  ‘Orang  yang  melampaui  batas \  dalam 

perkataannya.  ‘Lagi  berdosa’ ,  kepada  Tuhannya.”705 


Firman-Nya,  “Yang  apabila  dibacakan  kepadanya 

ayat-ayat  Kami,”  maksudnya  adalah,  bila  dibacakan  kepadanya 
hujjah-huijah  dan  dalil-dalil  Kami  yang  Kami  terangkan  di  dalam 
Kitab  Kami  yang  Kami  turunkan  kepada  Muhammad  SAW. 

705  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/246),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  QatadaL 


Tisfsii  Adi'Thokiri 


Firman-Nya,  “Ia  berkata ,  lItu  adalah  dongengan 

orang-orang  yang  dahulu*”  Maksudnya  adalah,  ia  berkata,  “Ini  tidak 
lain  hanyalah  dongengan  orang-orang  terdahulu  yang  berupa  cerita- 
cerita  dan  berita-berita,  lalu  mereka  menuliskannya.” 

Firman-Nya,  “ Sekali-kali  tidak  (demikian), 

sebenarnya  hati  mereka  ditutupi  ”  maksudnya  adalah,  Allah  Ta  ’ala 
mendustakan  perkataan  mereka  tentang  itu,  “Sekali-kali  tidaklah 
demikian,  1«^^»  “ Hati  mereka  ditutupi”  diselubungi  dan  diselimuti 
oleh  dosa-dosa. 


Dikatakan  raanat  al  khamru  ‘alaa  aqlihi  “khamer  telah 
menutupi  akalnya”,  fa  hiya  tariinu  ‘alaihi  —  rainan,  yaitu  bila  ia 
mabuk,  sehingga  mengalahkan  akalnya.  Contohnya  yaitu  ungkapan 
Abu  Zaid  Ath-Tha'i  berikut  ini: 


'j  'd  j  Uij  :i' 


“Kemudian  ketika  ia  melihatnya,  khamer  menutupinya, 

padahal  khamer  tidak  akan  menguasainya  dengan  rasa  takut.”706 

Maksudnya  adalah  takut  akan  dikuasainya  sehingga  berkata- 
kata  dalam  keadaan  mabuk  dan  tidak  sadar. 

Ucapan  Ar-Rajiz:707 


^  i*”* 
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“Kami  belum  kenyang  minum  hingga  habis  dan  membuatku  tidak 
sadar,  serta  membuat  betisku  yang  bersamaku  juga  tidak  sadar  ”708 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 


706  Abu  Ubaidah  dalam  Majca  Al  Qur  an  (2/289)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/451). 

Kami  belum  menemukan  orang  yang  mengucapkannya. 

Al  Fana  dalam  Ma  cuti  Al  Qur  cut  (3/247)  dan  Ibnu  Al  Manzhur  dalam  Usatt 
Al  Arab  (entri:  oo)>  ia  berkata,  "Disenandungkan  oleh  Ibnu  Al  Akrabi  ” 


Surah  Al  Mutha#i/ttn 


kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36765.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al  Qa’qa  bin 
Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


y  <£S  <JL» 
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“ Apabila  seorang  hamba  melakukan  dosa,  maka  ternodalah 
hatinya  dengan  setitik  noda  hitam.  Bila  ia  bertobat  maka 
hilanglah  noda  itu  darinya,  dan  jika  ia  melakukan  dosa  lagi 
maka  noda  itu  kembali  muncul  hingga  terus  membesar  pada 
hatinya.  Itulah  tutupan  yang  dikatakan  oleh  Allah,  *  Sekali-kali 
tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 

•*AA 

usahakan  itu  menutup  hati  mereka*.** 


36766.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qa’qa, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


iaJ>  ,<*  f  la y*  3  lil  0) 
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HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mmtadrak  (1/45). 


Tafsir  AthThabari 


“Sesungguhnya  apabila  seorang  mukmin  melakukan  suatu 
doa ,  maka  ternodalah  hatinya  dengan  setitik  noda  hitam.  Bila 
ia  bertobat  dan  meninggalkan  perbuatan  dosa  itu  serta 
memohon  ampun  (kepada  Allah),  maka  cemerlanglah  hatinya. 
Bila  ia  menambah  (perbuatan  dosanya)  maka  bertambahlah 
(noda-noda  hitam  itu)  hingga  menyelubungi  hatinya.  Itulah 
tutupan  yang  dikatakan  Allah,  * Sekali-kali  tidak  (demikian), 
sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati 
mereka*.”™ 

36767.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian, 
dari  Al  Qa’qa  bin  Halrim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  S AW,  beliau  bersabda. 


OJi  t aJj  i  f.\s j*»  cilS'  ISI  jljJI  01 
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“Sesungguhnya  apabila  seorang  hamba  melakukan  suatu  dosa, 
maka  ternodalah  hatinya  dengan  setitik  noda  hitam.  Bila  ia 
bertobat  dari  perbuatan  dosa  itu  maka  cemerlanglah  hatinya. 
Bila  ia  menambah  (perbuatan  dosanya)  maka  bertambahlah 
(noda-noda  hitam  itu).  Itulah  firman  Allah,  * Sekali-kali  tidak 
(demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu 
menutup  hati  mereka*.”™ 

36768.  Abu  Shalih  Adh-Dharari  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Thariq  bin  Abdil  Aziz  mengabarkan 

710  HR.  At-Tinnidzi  dalam  As-Sunan  (3334),  ia  berkata,  “Hadits  kosan  shahih .** 
Serta  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  hw  At-Tarhib  (2/310). 

711  HR.  Ibnu  Majah  dalam  As-Sunan  (4244)  dan  Ahmad  dalam  musnadnya 
(2/297). 


Surah  AJ  MuAaffifU» 


kepadaku  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al  Qa’qa,  dari  Abu  HuraiTah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  • 
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“ Sesungguhnya  apabila  seorang  hamba  melakukan  suatu 
kesalahan,  maka  ternodalah  hatinya  dengan  setitik  noda 
hitam.  Bila  ia  bertobat  dan  memohon  ampun  (kepada  Allah) 
serta  meninggalkan  (perbuatan  salah)  itu  maka ,  cemerlanglah 
hatinya  Itulah  firman  tutupan  yang  disebutkan  Allah,  *  Sekali- 
kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutup  hati  mereka\"lu 

Abu  Shalih  berkata,  “Demikian  yang  dikatakannya,  shalaqat. 
Ada  pula  yang  berkata  sagalat .** 

36769.  Ali  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Walid  menceritakan  kepada  kami  dari  Khulaid^dari  Al  Hasan, 
ia  membacakan  ayat,  “ Sekali-kali 

tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutup  hati  mereka ,”  Ia  lalu  berkata,  “Dosa  di 
atas  dosa  hingga  hatinya  mati.”713 


36770.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja-  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  \y£\2 “ Sekali-kali 

tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutup  hati  mereka ,”  ia  berkata,  “Dosa  di  atas 


712 

713 


HR.  An-Nasa  i  dalam  Al  Kubra  (11658). 
Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/259). 


dosa  hingga  hatinya  buta  lalu  mati.”714 

36771.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yaibu’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dgri 
Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  \ 
oJrJZi  “Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang 
selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati  mereka ,”  ia  berkata, 
“Hamba  yang  melakukan  dosa-dosa  hingga  menutupi  hatinya, 
kemudian  semakin  bertambah  hingga  menutupi  hatinya.”715 

36772.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  ia  berkata:  Mujahid  memperlihatkan  tangannya 
kepada  kami,  lalu  ia  berkata,  “Mereka  menganggap  hati  seperti 
ini  — yakni  telapak  tangan — ,  bila  seorang  hamba  melakukan 
suatu  dosa  maka  akan  menutup.  — seraya  mengisyaratkan 
dengan  jari  kelingkingnya—.  Bila  melakukan  dosa  lagi  maka 
menutup  lagi  — seraya  mengisyaratkan  dengan  menutupkan 
jari  lainnya — .  Bila  melakukan  dosa  lagi  maka  menutup  lagi 
— seraya  mengisyaratkan  dengan  menutupkan  semua  jarinya — 
.  Kemudian  ditutupkan  padanya  dengan  tutupan.  Mereka 
memandang  bahwa  itu  adalah  ar-ra  'in  ‘tutupan’.”716 

36773.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Hati  bagaikan  telapak  tangan.  Bila  (seseorang) 
berbuat  suatu  dosa,  mengepallah  satu  jari,  hingga  semua  jari 
mengepal.  Para  sahabat  kami  memandang  bahwa  itu  adalah  ar- 
raan  ‘tutupan’.” 

7,4  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/229),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/452),  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/538),  dan 
Ats-Tsa’labi  dalam  tafsirnya  (3/356). 

1  As-Suyuthi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/447), 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

716  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya '  (3/282). 


S*rafi  AlMutfca/fi/ii« 


36774.  Sekali  lagi  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami  dengan 
sanad- nya  hingga  Mujahid,  ia  berkata,  “Hati  bagaikan  telapak 
tangan.  Bila  (seseorang)  berbuat  dosa  maka  ia  mengepal 
— seraya  mengepalkan  satu  jari- — .  Bila  melakukan  dosa  lagi 
maka  akan  mengepal  lagi,  sampai  semua  jarinya  mengepal. 
Kemudian  ditutupkan  padanya.  Mereka  memandang  bah^a 
itulah  tutupan  (yang  disebutkan  dalam  finnan-Nya), 

‘ Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa 
yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati  mereka'”717 

36775.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  J»  “ Sebenarnya  hati  mereka  ditutupi ,” 

ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kesalahan-kesalahan  hingga 
menutupinya.’’7 18 


36776.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
J;  "Sebenarnya  hati  mereka  ditutupi ia  berkata, 
“Hatinya  ditutupi  oleh  kesalahan-kesalahan,  hingga 

•  W71f) 

menutupinya. 


36777.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  daji  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Sekali-kali  tidak 

(demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu 


111  As-Suyuthi  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/446),  menyandarkannya  kepada  Al 

Firyabi  dan  Al  Baihaqi  dari  Mujahid.  Serta  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(5/400). 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/259, 260). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  71 1). 
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Tafsir  Alh-Thobari 


menutup  hati  mereka"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
yathba  ‘u  ‘menutupi’.”720 

36778.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Sekali-kali  tidak  (demikian), 
sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati 
mereka"  ia  berkata,  “Hati  mereka  ditutupi  oleh  (kesalahan- 
kesalahan)  yang  telah  mereka  perbuat”721 

36779.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  TtyUhah,  dari 
Atha,  tentang  firman-Nya,  “ Sekali- 

kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutup  hati  mereka ,”  ia  berkata,  “Menutupi  hati 
mereka  lalu  jatuh,  maka  mereka  tidak  lagi  kaget  dan  tidak 
waspada.”722 

36780.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyam  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman-Nya,  **. Sekali-kali  tidak 

(demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu 
menutup  hati  mereka  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dosa, 
sampai  hatinya  mati.”!23 

36781. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufy^n, 
dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Jjy? 
C>JrJ&  ** Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa 


Ibnu  Abi  Hatim  daiam  tafsirnya  (10/3409). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ’atim  At-Tanzil  (5/538). 

Kami  tidak  menemukannya  di  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/452),  Asy-Syaukani  Hnlam  Fath 
Al  Qadir  (5/400),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/538). 


•Surah  Al  Muthafftfim  ~  — — 

yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati  mereka ,”  ia 
berkata,  “ Ar-raan  adalah  tutupan  yang  menutupi  hati,  seperti 
telapak  tangan.  Ketika  melakukan  dosa  akan  berubah  menjadi 
begini  — Sufyan  menekuk  jari  kelingkingnya — .  Lalu  ketika 
melakukan  dosa  lagi,  berubah  lagi  begini  — Sufyan 
mengepalkan  telapak  tangannya — .  Lalu  ditutupkan 
padanya.”724 

36782.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  raenceritajsgn 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  S.yt 

i yfa  Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang 
selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati  mereka ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  peibuatan-peibuatan  buruk.  Demi  Allah, 
itu  adalah  perbuatan  dosa.  Dosa  di  atas  dosa,  sampai  hatinya 
mati  dan  menghitam.”725 

36783.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Sekali-kali  tidak 

(demikian),  sebenarnya  hati  mereka  ditutupi ia  berkata,  “Ini 
adalah  dosa  di  atas  dosa,  sampai  menutupi  hari  hingga 
menghitam.”726 

36784.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berijata:  Ibnu  Zaid  berkata 

tentang  firman-Nya,  £3»}^  “ Sekali-kali  tidak 

(demikian),  sebenarnya  hati  mereka  ditutupi ia  berkata, 
“Dosa-dosanya  meliputi  hati  mereka,  sehingga  tidak  ada 


724  As-Suyuthi  menyebutkan  riwayat  serupa  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/446). 

725  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/447),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  Qatadab. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/404). 


m 


Tafsir  Ath-Thobori 


kebaikan  yang  bisa  menerobosnya.”727 


36785.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  wdari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “ Sekali-kali 

tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutup  hati  mereka ,”  ia  berkata,  “Ketika 
seseorang  melakukan  suatu  dosa,  dosa  itu  akan  meliputi 
hatinya,  sampai  dosa-dosanya  menutupi  hatinya.” 


Mujahid  berkata,  “Itu  seperti  ayat  yang  terdapat  dalam  surah 
Al  Baqarah>  .-^jKgt-LL  ^  gZjfc. 

*  (Bukan  demikian),  yang  benar, 
barangsiapa  berbuat  dosa  dan  ia  telah  diliputi  oleh  dosanya. 


mereka  itulah  penghui  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya'” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  81)72* 


&3l23*« 


**  *A  •.  — '-i- 


“Sekali-kali  tidak ,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu 
benar-benar  terhalang  dari  (melihat)  Tuhan  mereka. 
Kemudian,  sesungguhnya  mereka  benar-benar  masuk 
neraka.  Kemudian,  dikatakan  (kepada  mereka),  (Inilah 
adzab  yang  dahulu  selalu  kamu  dustakan *** 

(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  15-17) 


727 

728 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/228). 
Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/259). 


Surah  Al  MutMftii» 


mereka  pada  hari  itu  benar-benar  terhalang  dari  [ melihat /  Tuhan 
mereka.  Kemudian ,  sesungguhnya  mereka  benar-benar  masuk 
neraka.  Kemudian,  dikatakan  (kepada  mereka),  * Inilah  adzab  yang 
dahulu  selalu  kamu  dustakan.  *) 


Maksudnya  adalah,  perkaranya  tidak  seperti  yang  dikatakan 
oleh  orang*orang  yang  mendustakan  Hari  Pembalasan,  bahwa  mereka 
dekat  kepada  Allah,  karena  mereka  benar-benar  terhalang  dari  Tuhan 
mereka  sehingga  tidak  dapat  melihat-Nya  dan  tidak  melihat  apa  pun 
dari  kemuliaan-Nya  yang  sampai  kepada  mereka. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  ayat, 

“ Sekali-kali  tidak  sesungguhnya  mereka  pada  hari 
itu  benar-benar  terhalang  dari  Tuhan  mereka'* 


Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya 
mereka  .terhalang  dari  kemuliaan-Nya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


36786.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Walid 
Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Khulaid,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “ Sekali-kali  tidak 

sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-benar  terhalang 
dari  Tuhan  mereka,"  ia  berkata,  ‘Maksudnya  adalah,  Allah 


tidak  memandang  kepada  mereka,  tidak  menyucikan  mereka, 
dan  bagi  mereka  adzab  yang  pedih.”729 


36787.  Sa’id  bin  Amr  As-Sukuni  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Baqiyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nimran  Abu  Al 


Hasan  Adz-Dzimari  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  tentang  ayat,  (%i  “Sesungguhnya 
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Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/261). 


Tofrir  Ath-Thobari 


mereka  pada  hari  itu  benar-benar  terhalang  dari  Tuhan 
mereka ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang  yang  suka 
memprovokasi  (mengadu  domba),  orang  yang  sombong  dan 
orang  yang  mengambil  harta  orang  lain  dengan  sumpah 
palsunya.”730 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya 
mereka  benar-benar  terhalang  dari  melihat  Tuhan  mereka.  Riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


36788.  Muhammad  bin  Ammar  Ar-Razi  menceritakan  lrepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Mu’ammar  Al  Manqari  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 


kami  dan  Amr  bin  Ubaid,  dari  Al  H  asan,  tentang  fiiman-Nya, 

“Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya 
mereka  pada  hari  itu  benar-benar  terhalang  dari  Tuhan 
mereka ,”  ia  berkata,  “Allah  menyingkapkan  hijab  sehingga 
orang-orang  beriman  dan  orang-orang  kafir  melihat' kepada- 
Nya,  kemudian  ditutupkan  hijab  terhadap  orang-orang  kafir, 
sementara  orang-orang  beriman  dapat  melihat  kepada-Nya 
setiap  pagi  dan  sore.”  Atau  perkataan  lainnya  yang  maknanya 
demikian.731 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  Ta  'ala 
mengabarkan  tentang  orang-orang  itu,  sesungguhnya  mereka 
terhalangi  dari  melihat-Nya.  Kemungkinan  juga  yang  dimaksud 
adalah  terhalang  dari  kemuliaan-Nya.  Atau  maksudnya  adalah  semua 
itu.  Dalam  ayat  ini  tidak  ada  indikasi  yang  menunjukkan  bahwa 
maksudnya  adalah  suatu  makna  tertentu  tanpa  makna  lainnya,  juga 
juga  tidak  ada  khabar  dari  Rasulullah  SAW  yang  bisa  dijadikan 
argumennya.  Jadi,  yang  benar  adalah,  mereka  terhalang  dari  melihat- 

730 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (8/448),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah. 

731  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/287). 


Surah  Al  Muthaffiftt» 


Nya  dan  dari  kemuliaan-Nya,  karena  khabar  ini  bersifat  umum  dan 
tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  kekhususannya. 

Firman-Nya,  g&ty&pyf  ** Kemudian,  sesungguhnya  mereka 
benar-benar  masuk  neraka,”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
mereka  benar-benar  akan  mendatangi  neraka  dan  berjalan  di 
dalamnya. 

Fiiman-Nya,  Lii “Kemudian,  dikatakan 

(kepada  mereka),  *  Inilah  adzab  yang  dahulu  selalu  kamu  dustakan’ 
Maksudnya  adalah  kemudian  dikatakan  kepada  orang-orang  yang 
mendustakan  Hari  Pembalasan,  “Adzab  yang  kalian  alami  sekarang 
adalah  ad ?ah  yang  sewaktu  di  dunia  selalu  kalian  dustakan.  Kalian 
diberi  tahu  bahwa  kalian  akan  merasakannya,  namun  kalian 
mendustakan  dan  mengingkarinya.  Oleh  karena  itu,  sekarang 
rasakanlah  sdtzik)  ini,  sesungguhnya  kalian  telah  memasukinya.” 


“Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang 
berbakti  itu  (tersimpan)  dalam  IDiyym.  Tahukah  kamu 
apakah  IZliyyin  itu?  (Yaitu)  kitab  yang  bertulis,  yang 
disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang  didekatkan  (kepada 
Allah).  Sesungguhnya  orang-orang  yang  berbakti  itu  benar- 
benar  berada  dalam  kenikmatan  yang  besar  (surga)” 


(Qs,  Al  Muthaffifiin  [83]:  18-22) 


Takwil  firman  Allah: 


Tafsir  Ath-Thabari 


(i Sekali-kali  tidak , 


sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang  berbakti  itu  [tersimpan] 
dalam  IUiyyin.  Tahukah  kamu  apakah  liliyyin  itu?  [Yaitu]  kitab 
yang  bertulis,  yang  disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang 
didekatkan  [kepada  Allah].  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
berbakti  itu  benar-benar  berada  dalam  kenikmatan  yang  besar 
[surga]) 


Allah  Ta’ala  berfirman,  “ Sekali-kali  tidak, 

sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang  berbakti  itu  ”  Al  abraar 
merupakan  bentuk  jamak  dari  al  barr ,  yaitu  orang-orang  yang  berbakti 
kepada  Allah  dengan  melaksanakan  kewajiban-kewajiban  dari-Nya 
dan  menjauhi  larangan-larangan-Nya. 

Al  H  asan  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak 
pernah  menyakiti  apa  pun,  bahkan  sekalipun  semut  kecil.” 


36789.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami  dari  seorang  Syaikh,  dari  Al  Hasan, 
ia  ditanya  tentang  al  abraar,  lalu  ia  menjawab,  “Orang-orang 
yang  tidak  menyakiti  semut  kecil.”732 


36790.  Ishaq  bin  Zaid  Al  Khathabi  menceritakan  kepada  kami^  ja 
berkata:  Al  Firyabi  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Sariy 
bin  Yahya,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Al  abraar  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  menyakiti  semut  kecil.”733 

Firman-Nya,  ooUjd  “(Tersimpan)  dalam  liliyyin .”  Para  ahli 
tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna 

Sebagian  berkata,  “Di  langit  ketujuh.”  Riwayat-riwayat  yang 


732  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/846)  pada  penafsiran  surah  Aali  ‘Imraan 
ayat  198,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/309). 

733  Ats-Tsa’labi  dalam  tafsirnya  (4/371)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  i Wasir 
(8/830). 
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sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36791.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  bin  Hazim 
mengabarkan  kepadaku  dari  Al  A’masy,  dan  Syimr  bin 
Athiyah,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  bertanya 
tentang  ‘ illiyyin  kepada  Ka’ab,  dan  aku  menyaksikan.  Ka’ab 
lalu  menjawab,  “Langit  ketujuh,  di  dalamnya  terdapat  roh-roh 
orang-orang  beriman.*’ 

36792.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidullah 
— yakni  Al  Ataki —  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Sekali-kali  tidak, 

sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang  berbakti  itu  (tersimpan) 
dalam  IUiyyin,"  ia  berkata,  “Di  langit  yang  paling  tinggi.”735 

36793.  Ali  bin  Al  Husain  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Usamah  bin 
Zaid,  dari  ayahnya,  tentang  firman-Nya,  J) 

"Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang 
berbakti  itu  (tersimpan)  dalam  Illiyyin ,”  ia  berkata,  “Di  langit 
ketujuh.”736 

36794.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Langit  ketujuh.”737 


754  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/452). 
ns  Al  Mawari  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/229). 

736  Mu  jahid  dalam  tafsirnya  (hal  712). 

737  Ibid. 


Tafsir  Adi-Thobari 


36795.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  bahwa  maksudnya  adalah  di 

langit,  di  sisi  Allah.738 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Uliyyin  adalah  kaki  kanan  Arsy. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

36796.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang 
berbakti  itu  (tersimpan)  dalam  Uliyyin  ”  ia  berkata, 
“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Ka’ab  berkata,  'Maksudnya 
adalah  kaki  kanan  Arsy’.”739 

36797.  Umar  bin  Isma’il  bin  Mujalid  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Mutharrif  bin  Mazin,  Qadhi  Yaman,  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  kitab 
orang-orang  yang  berbakti  itu  ( tersimpan )  dalam  Uliyyin ,**  ia 
berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah  kaki  kanan  Arsy.”740 

36798.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  <$3*  ia  berkata,  “Di  atas  langit  ketujuh, 
pada  kaki  kanan  Arsy.”741 


738  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/288)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/57)  dari  perkataan  Ka’ab. 

739  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/538). 

740  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/452). 

741  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/405),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/262), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/538). 
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36799.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh,  dari  Syimr 
bin  Athiyah,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  datang  kepada  Ka’ab  Al 
Abbar,  lalu  bertanya  kepadanya  tentang  firman  Allah, 
cajUjJ  “Sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang  berbakti 
itu  (tersimpan)  dalam  Uliyyin."  Ka’ab  lalu  berkata, 
“Sesungguhnya  apabila  roh  orang  beriman  dicabut,  maka  ia 
dibawa  naik,  lalu  dibukakanlah  pintu-pintu  langit,  dan 
disambut  dengan  berita  gembira  dari  para  malaikat,  kemudian 
mereka  membawanya  naikhingga  Arsy.  Lalu  dikeluarkanlah 
kulit  untuknya,  lalu  dituliskan  dan  dicap  dengan 

sepengetahuannya,  yaitu  (dituliskan)  keselamatan  pada  saat 
pembalasan  Hari  Kiamat.  Hal  itu  disaksikan  oleh  para  malaikat 
yang  dekat  dengan  Tuhan  mereka.”742 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Uliyyin 

adalah  surga.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36800.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Sesungguhnya  kitab  orang- 

orang  yang  berbakti  itu  (tersimpan)  dalam  Uliyyin,"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  surga.”743 

Ada  yang  berkata,  “Maksudnya  adalah  Sidratul  Muntaha.” 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36801.  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Bazuri  dari  warga  Makkah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ya’la  bin  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ajlah,  dari  Adh-Dhahhak, 
ia  berkata,  “Apabila  ia  roh  seorang  hamba  beriman,  maka  ia 


742 

743 


Al  Qurtfaubi  dalam  tafsirnya  (19/262). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  mr  Al  ‘Uyun  {5/229). 
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dibawa  naik  ke  langit,  lalu  al  muqarrabuun  membawa  naik  ke 
langit  kedua.”  Al  Ajlah  lalu  bertanya,  “Apa  itu  al 
mugarrabuun ?”  Adh-Dhahhak  menjawab,  ‘Tara  malaikat  yang 
paling  dekat  dengan  langit  kedua.  Mereka  membawanya  ke 
langit  ketiga,  kemudian  keempat,  kemudian  kelima,  kemudian 
keenam,  kemudian  ketujuh,  hingga  mencapai  Sidratul 
Muntaha.”  Al  Ajlah  lalu  berkata,  “Mengapa  disebut  Sidratul 
Muntaha?”  Adh-Dhahhak  berkata,  “Itu  karena  di  sanalah 
berakhirnya  segala  perkara  Allah,  tidak  lebih  dari  itu.  Malaikat 
lalu  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  ini  hamba-Mu,  fulan’ ”  Allah 
lebih  mengetahuinya  daripada  mereka.  Allah  kemudian 
mengirimkan  kepada  mereka  lembaran  kulit  yang  telah  dicap 
(bertuliskan):  Dijamin  (keselamatannya)  dari  adzab.  Itulah 


orang-orang  yang  berbakti  itu  (tersimpan)  dalam  Uliyyin. 
Tahukah  kamu  apakah  Uliyyin  itu?  (Yaitu)  kitab  yang  bertulis, 
yang  disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang  didekatkan* 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Uliyyin 
adalah  di  langit,  di  sisi  Allah.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 


36802.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ookji)  “Sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang 

berbakti  itu  (tersimpan)  dalam  Uliyyin ,”  ia  berkata, 
“Perbuatan-perbuatan  mereka  terdapat  di  dalam  kitab  di  sisi 
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As-Suyuthi  menyebutkannya  secara  lengkap  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/448),  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkannya  secara  ringkas  dalam 
mushannafhya  (7/1 57). 


Surafi  Al  Mudus^un 


Allah,  di  langit”745 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  sesungguhnya  Allah 
Ta  'ala  mengabarkan  bahwa  kitab  orang-orang  yang  berbakti 
tersimpan  di  dalam  ttliyyin.  Uliyyin  adalah  bentuk  jamak,  yang 
maknanya,  sesuatu  di  atas  sesuatu,  tinggi  di  atas  tinggi,  luhur  di  atas 
luhur.  Oleh  karena  itu,  bentuk  jamaknya  dengan  huruf  ya '  dan  nun, 
seperti  bentuk  jamak  ar-rijaal  bila  tidak  ada.  bentuk  tunggal  dan 
mutsanna-nyiL  Sebagaimana  diriwayatkan  dari  sebagian  orang  Arab, 
ath  ’amnaa  maraqatan  maragatain  “yakni  daging  yang  telah 
dimasak”,  sebagaimana  ucapan  penyair  berikut  ini:746 


c, jfdj  pc4s  #  ii*  juuji  vi 


y 

»  y  y  •  * 

C~ijj  -u 

y 


“Ia  telah  sangat  kenyang,  kecuali  anak-anak  unta, 
unta-unta  tunggangan,  dan  unta-unta  perawan .”747 


la  mengatakan  wa  ubaifdriinaa ,  ia  menjamaknya  dengan  huruf 
nun  karena  tidak  memaksudkan  jumlah  tertentu  dari  perawan,  akan 
tetapi  memaksudkan  jumlah  yang  tidak  ada  batasnya. 

Juga  sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini:748 


“Maka  beragam  pandangan  pun  telah  menyebar 
terbawa  angin  badai  setelah  hujan  yang  sangat  banyak."1*9 


745  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/262). 

744  Kami  belum  menemukan  pengucapnya. 

747  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (3/247),  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  'Arab 
(entri:  /*),  Al  Khathabi  dalam  Gharib  Al  Qur  an  (2/573). 

‘  *  ■  *  ■<>  adalah  unta  muda.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  unta 
yang  masih  perawan. 

748  Kami  belum  menemukan  orang  yang  mengucapkannya . 

749  Al  Fana  dalam  Ma’ani  Al  Quran  (3/247),  Ibnu  Sayyidih  dalam  Al 
Mukhashshash  (9/1 14),  dan  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri:  Jy). 


Tafsir  AA-Thabari 


Maksudnya  adalah  hujan  setelah  hujan  yang  tidak  terhitung 
banyaknya. 

Demikian  juga  yang  dilakukan  orang  Arab  pada  setiap  jamak 
yang  tidak  ada  bentuk  jamaknya  dari  bentuk  tunggal  dan  mutsanna- 
nya,  maka  jamaknya  dalam  bentuk  jamak  mu  'annats  dan  mudzakkar 
dengan  huruf  nun,  sebagaimana  telah  kami  paparkan.  Contohnya 
adalah  ucapan  untuk  laki-laki  dan  perempuan:  ‘isyruun,  tsalaatsuun. 
Jika  itu  seperti  yang  kami  sebutkan,  maka  jelaslah  bahwa  makna 
firman-Nya,  adalah,  dalam  ketinggian  dan  keluhuran,  di  langit 

di  atas  langit,  tinggi  di  atas  tinggi.  Boleh  jadi  itu  adalah  langit  yang 
ketujuh,  Sidratul  Muntaha,  atau  kaki  Arsy.  Tidak  ada  khabar  yang 
memastikan  alasan  bahwa  maknanya  adalah  salah  satu  dari  itu. 

Pendapat  yang  benar  adalah  sebagaimana  difirmankan  Allah 
Ta  ’ala,  bahwa  sesungguhnya  kitab  amal  perbuatan  orang-orang  yang 
berbakti  berada  di  ketinggian  hingga  batas  yang  diketahui  Allah  'Azza 
wa  Jalla ,  dan  kita  tidak  mengetahui  batasnya.  Namun  itu  tidak  kurang 
dari  langit  ketujuh,  berdasarkan  kesamaan  hujjah  para  ahli  tafsir 
mengenai  ini. 

Firman-Nya,  »j  ** Tahukah  kamu  apakah  Uliyyin 

itu T*  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  latab  orang-orang  yang 
berbakti  (tersimpan)  dalam  Uliyyin ,  yaitu  kitab  yang  bertulis. 
“Bertulis”  di  sini  yaitu  bertuliskan  jaminan  Allah  baginya  dari  neraka 
pada  Hari  Kiamat,  dan  memperoleh  surga,  sebagaimana  telah  kmn 
sebutkan  dari  Ka’ab  Al  Ahbar  dan  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim.  Serta 
sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

36803.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Kitab  yang 

bertulis”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bertuliskan  untuk 


Surah  Al  Muthaffifim 


mereka.”750 

Firman-Nya,  “ Yang  disaksikan  oleh  malaikat- 

malaikat  yang  didekatkan  ”  maksudnya  adalah  kitab  yang  bertuliskan 
jaminan  dari  Allah  untuk  orang  yang  berbakti  dari  para  hamba-Nya, 
yaitu  selamat  dari  neraka  dan  memperoleh  surga,  disaksikan  oleh 
malaikat-malaikat  yang  didekatkan  kepada  setiap  langit  dari  ketujuh 
langit 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36804.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Yang  disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang 
didekatkan ,”  ia  berkata,  “Setiap  penghuni  langit”751 

36805.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Yang 

disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang  didekatkan ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  dari  para  malaikat  Allah.”753 

36806.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Yang  disaksikan  oleh 

malaikat-malaikat  yang  didekatkan ,”  ia  berkata,  “Disaksikan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/228). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/453). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/448),  menyandarkannya  kepada 
Abdunazzaq,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah.  Kami  tidak 
menemukannya  pada  riwayat  Abdurrazzaq. 


7» 
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752 
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oleh  malaikat-malaikat  yang  didekatkan  kepada  penghuni 
setiap  langit.”753 

36807.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Yang  disaksikan  oleh 

malaikat-malaikat  yang  didekatkan ia  berkata,  “Malaikat.”754 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

berbakti  itu  benar-benar  berada  dalam  kenikmatan  yang  besar 
(surga)”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  berbakti 
dengan  bertakwa  kepada  Allah  dan  melaksanakan  kewajiban- 
kewajiban  dari-Nya,  benar-benar  berada  dalam  kenikmatan  yang 
abadi,  tidak  akan  sirna  pada  Hari  Kiamat,  yaitu  kenikmatan  mereka  di 
surga. 


>  r 


"Mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang. 
Kamu  dapat  mengetahui  dari  wajah  mereka  kesenangan 
hidup  mereka  yang  penuh  kenikmatan.  Mereka  diberi 
minum  dari  khamer  mumi  yang  dilak  (tempatnya).  Laknya 
adalah  kesturi ;  dan  untuk  yang  demikian  itu  hendaknya 
orang  berlomba-lomba .  ” 


(Qs.  Al  Muthaffifun  [83]:  23-26) 


753 

754 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/448). 

Ibnu  Athiyah  menyebutkannya  serupa  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/453). 


Surah  Al  MuthaffifUn 


Takwil  firman  Allah:  j  & 

0  (Mereka 

/ duduk /  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang .  Kamu  dapat 
mengetahui  dari  wajah  mereka  kesenangan  hidup  mereka  yang 
penuh  kenikmatan.  Mereka  diberi  minum  dari  khamer  mumi  yang 
dilak  [tempatnya].  Laknya  adalah  kesturi;  dan  untuk  yang  demikian 
itu  hendaknya  orang  berlomba-lomba) 


Firman-Nya,  “Mereka  (duduk)  di  atas  dipan- 

dipan  sambil  memandang,'*  maksudnya  adalah  di  atas  dipan-dipan  di 
dalam  istana,  yang  terbuat  dari  mutiara  dan  permata.  Mereka  melihat 
kepada  kemuliaan,  kenikmatan,  dan  pakaian  yang  dianugerahkan 


Allah  kepada  mereka  di  surga. 


36808.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan,**  ia  berkata,  “Dari 
mutiara  dai  permata.”755 


36809....  ia  berkata:  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Hushain,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  singgasana-singgasana  di  dalam 
istana.”756 


Firman-Nya,  “Kamu  dapat  mengetahui 

dari  wajah  mereka  kesenangan  hidup  mereka  yang  penuh 
kenikmatan,"  maksudnya  adalah,  kamu  dapat  mengetahui  pada  orang- 
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Mujahid  dalam  tafsirnya  (bal.  712). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (S/4S3). 


“  Ta/sjr  Adi-Thabari 

orang  yang  berbakti  kepada  Allah,  yang  telah  Allah  jelaskan  sifat 
mereka. 

Firman-Nya,  “ Kesenangan  hidup  yang  penuh 

kenikmatan  ”  maksudnya  adalah  keindahan,  kecemerlangan,  dan 
kegemerlapannya. 

Ada  perbedaan  gira'at  di  kalangan  qurra'  (para  ahli  gira'at ) 
mengenai  firman-Nya, 

Pada  umumnya,  qurra'  Amshar  (selain  Abu  Ja’far  Al  Qari) 
membacanya  <£&£,  dengan  fathah  pada  huruf  ta  \  pada  lafazh 
dalam  bentuk  khithab  (orang  kedua),  dan  dengan 

nashab  pada  lafazh 

Abu  Ja’far  membacanya  t>'jSy  dengan  dhammah  pada  huruf  ta ' 
dalam  bentuk  redaksi  yang  tidak  disebutkan  fa  7/-nya,  dan  ji**^-*;  ^ 
dengan  rafa  ’  pada  lafazh  ^Saf.737 

Menurut  kami,  qira  'at  yang  benar  mengenai  ini  adalah  qira  'at 
yang  dianut  oleh  para  qurra'  berbagai  penjuru  negeri,  yaitu  dengan 

Firman-Nya,  “ Mereka  diberi  minum  dari 

khamer  mumi  yang  dilak  (tempatnya)  f  maksudnya  adalah,  orang- 
orang  yang  berbakti  kepada  Allah  diberi  minum  dari  khamer  mumi. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36810.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

757  Abu  Ja’far  dan  Ya’qub  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  ta '  dan 

fathah  pada  huruf  ra '  dalam  kalimat  dengan  men-dhammah-lsm  huruf  ta ' 
pada  kalimat  ifat. 

Ulama  lainnya  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf  ta kasrah  pada  huruf 
ra dan  nashab  pada  huruf  ta \  Lihat  Al  Budur  Az-Zahirah  (hal.  339). 


SuraJi  Al  Muthaffifiin 


.menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Mereka  diberi  minum  dari  khamer 

mumi  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  minal  khamri  ‘dari 
khamer’.”758 

36811.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  uji-i 
^o-j  “ Mereka  diberi  minum  dari  khamer  mumi  yang 
dilak  (tempatnya) ia  berkata,  “Maksud  ar-rahiiq  adalah 
khamer.”759 

36812.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
:  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dan 
..  •».  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

" Mereka  diberi  minum  dari  khamer  mumi  yang 
dilak  (tempatnya)”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
khamer.”760 

36813.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “ Ar-raJpiq  adalah  al  khamr  (khamer).”761 

36814.  Ibnu  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 


754  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/288). 
m  Ibid. 

740  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  712)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3410). 

Wl  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  712). 


Tafsir  Ath  -Thabari 


tentang  ayat,  “Lafazh  maksudnya  adalah  khamer.”  762 

36815.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Mereka  diberi  minum  dari  khamer  mumi  yang  dilak 
( tempatnya )”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  khamr 
(khamer).”763- 


36816.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  bericata 
tentang  firman-Nya,  ot  “ Mereka  diberi 

minum  dari  khamer  mumi  yang  dilak  (tempatnya)”  bahwa  ar- 
rahiiq  al  makhtuum  adalah  khamer. 

Hassan  berkata. 


i**  i.  0i,  f  V  ^  *  *  *  ii  >  ^  ^  . 

J — teri*.  <yk _r)'  *j3  o*  ° 


“Orang-orang  yang  terkena  lepra  diberi  minum  embun  yang 
dimurnikan  dengan  khamer  yang  dituang.”764 


36817.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  oj  “Mereka  diberi 

minum  dari  khamer  mumi  yang  dilak  (tempatnya)”  ia  bericata, 
“Maksudnya  adalah  khamer.”765 

36818.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin 
Murrah,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Ar-rahiiq 


742  Abduirazzaq  dalam  tafsirnya  (3/406). 

743  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/288). 

744  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/288)  dari  Ibnu  Zaid  dan  yang  lain.  Serta  Al 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/143)  secara  lengkap  dari  Muqatil. 

745  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/288). 


SwroJt  Al  Mudiotftflin 


adalah  al  khamr  (khamer).”766 

Firman-Nya,  5L “Yang  dilak  (tempatnya). 
Laknya  adalah  kesturi Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
maknanya. 

I 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  yang  dicampur, 
dan  campurannya  adalah  kesturi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36819.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Asy’ats  bin  Abi 
Asy-Sya’tsa,  dari  Yazid  bin  Mu’awiyah  dan  Alqamah,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Itu  bukannya  khaatam  (cap  atau  stempel),  akan  tetapi 

„„„„„„  »»767 

campuran. 

36820.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  dan  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy’ats  bin  Salim,  dari  Yazid  bin  Mu’awiyah,  dari  Alqamah, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang  finnan-Nya,  A. ia 
berkata,  “Itu  bukanlah  khaatam  (cap)  yang  dicapkan 
dengannya.  Bukankah  kalian  pernah  mendengar  dari  kaum 
wanita  kalian,  'Minyak  wangi  anu  dan  anu  adalah  campuran 
kesturi’.”768 

36821.  Muhammad  bin  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin 
Abi  Asy-Sya’tsa,  dari  orang  yang  disebutkannya,  dari 
Alqamah,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata. 


767  Ibnu  Athiyah  menyebutkannya  serupa  itu  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/453) 
dari  AIqamah  dan  Ibnu  Mas’ud. 

Atb-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (9/219),  Al  Haitsami  dalam  Majma '  Az-Zawaid 
(7/132),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/404). 


7«l 


Tafsir  A/h'Thabari 


“Dicampur  dengan  kesturi.”769 

36822.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin 
Murrah,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Artinya  adalah  dicampur,”  Tentang  lafazh 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  rasa  dan  aromanya 
(seperti  kesturi).”770 


36823. ...  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya, 
dari  Asy’ats  bin  Abi  Asy-Sya’tsa',  dari  Yazid  bin  Mu’awiyah, 
dari  Alqamah,  tentang  firman-Nya,  *i*^.**  t-l.  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  rasa  dan  aromanya  kesturi.”771 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  akhir 
minuman  mereka  ditutup  dengan  kesturi  dan  dijadikan  di  dalamnya. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


36824.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  khamer,  ditutup  dengan  kesturi.”772 


36825.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Minyak  wangi  mereka  adalah  khamer, 
dan  yang  terakhir  kali  dijadikan  padanya  hingga  menutupnya 


769  Ibnu  Al  Mubarak  menyebutkan  dengan  lafazhnya  dalam  Az-Zuhd  (1/521)  daii 
Amr  bin  Mairaun,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/289)  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3410). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/230). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3410). 


770 

771 

772 


Surah  Al  Muthaj/ifun 


adalah  kesturi.”773 

36826.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Yang  terakhir  adalah  kesturi.  Mereka  adalah  orang' 
orang  yang  untuk  mereka  di  campurkan  dengan  kafiir  dan 
diakhiri  dengan  kesturi.”774 

36827.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  "Yang  terakhirnya 

adalah  kesturi.”775 

36828.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Minyak  wangi  dari 

Allah  untuk  mereka  adalah  khamer,  lalu  mereka  mendapati 

*  w77(j 

yang  terakhir  darinya  adalah  aroma  kesturi.” 

36829.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hatim 
bin  Wirdan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hamzah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  dan  Al 
H  asan,  tentang  ayat,  eil keduanya  berkata,  "Yang 
terakhirnya  adalah  kesturi.”777 

36830.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Abdurrahman  bin 


775  Ibnu  Hajar  dalam  Taghliq  At-Ta’lu)  (3/502),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/288),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  ‘Vyun  (5/330). 

774  Abdurrazzaa  dalam  tafsirnya  (3/406). 

775  ibid. 

776  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/288). 

777  Ibnu  Athiyah  dalam  A  l  Muharrar  Al  Wajiz  (5/453). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Sabith,  dari  Abu  Darda,  tentang  ayat,  uAk.  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  minuman  putih  seperti  perak,  minuman 
mereka  ditutup  dengan  itu.  Seandainya  seseorang  dari 
penghuni  dunia  memasukkan  jarinya  ke  dalamnya  lalu 
mengeluarkannya,  maka  tidak  ada  apa  pun  yang  mengandung 
udara  kecuali  didapati  aromanya.”778 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  firman-Nya, 
adalah  bertanah,  yakni  tanahnya  adalah  kesturi. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36831.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Tanahnya  adalah  kesturi.”779 

36832.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Firman-Nya,  maksudnya  adalah  khamer.  T  afsah  £&* 
SIa  maksudnya  yaitu,  penutupnya  di  sisi  Allah  adalah  kesturi, 
sedangkan  penutupnya  sekarang  di  dunia  adalah  tanah.780 

Menurut  kami,  pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  yaitu,  penutupnya 
adalah  kesturi,  yakni  aromanya  wangi.  Aromanya  itu  di  akhir 
minuman  mereka,  dan  itu  diakhiri  dengan  aroma  kesturi. 


Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/78),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(6/322),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/266). 
m  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  713). 

780  Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (8/45 1 ). 


Surah  MMuthaffifim  - — - — - 

Kami  katakan  bahwa  ini  pendapat  yang  paling  tepat,  karena 
tidak  ada  pengertian  lain  untuk  kata  khatm  dalam  perkataan  orang 
Arab  selain  cap  atau  stempel  dan  penutupan  (akhiran),  sepati 
ungkapan  mereka,  khatama  fulaan  Al  Qur'an  “fulan  menuntaskan 
bacaan  Al  Qur'an”,  yaitu  bila  ia  sampai  pada  akhir  Al  Qur'an.  Jika 
tidak  dapat  diarahkan  kepada  pengartian  cap  atau  stempel  untuk 
minuman  para  penghuni  surga,  maka  itu  karena  dipahami  bahwa 
mini  iman  mereka  mengalir  sebagai  aliran  air  di  sungai-sungai,  dan 
tidak  berada  dalam  wadah-wadah,  lalu  diberi  tanah  (dilak)  dan  dicap, 
sehingga  diketahui  bahwa  pemaknaan  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
malma  lainnya.,  yaitu  akhirannya,  yakni:  dan  minuman  terakhir,  yang 
merupakan  minuman  penutupnya.  Adapun  al  khatm  dengan  makna 
pencampuran,  kami  tidak  pemah  mendengarnya  dari  perkataan  orang 
Arab. 

Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra'  pada  ayat  ini. 

Pada  umumnya,  qurra '  berbagai  penjuru  negeri  membacanya 
kecuali  Al  Kisa'i,  ia  membacanya  &L* 


5,1  Al  giw’i  iiMrmhttrnnya  rUL-j  Atragam  hnnif  ahf  di  antar»  hunif  kha '  dan  ta 

Ahli  qira’at  lainnya  membacanya  Sc*Xa9»  dengan  kasrah  pada  hunif  kha' 
dan  alif  setelah  hunif  ta'.  Mereka  beralasan  bahwa  itu  karena  maknanya 
«AhH,  akhir  (miniimaninya  adalah  kestmi.  Seakan-akan,  apabila  seseorang 
dari  mereka  «mwim  dari  gelas,  ma*n>  ia  mendapati  akhir  minuiiwmiya  adalah 
kesturi.  Khiiaamu  kulli  syai'in  artinya  akhir  segala  sesuatu,  yakni  yang  terakhir 
imli  mereka  dapati  adalah  aroma  kesturi.  Kata  ini  adalah  mashdar. 
khatama\ku\  ~yakhtimu[hu\  -  khatman  -  wa  khitaaman. 

Alasan  Al  Kisa'Iiyaitu,  al  khaatam  adalah  ism,  dan  itulah  yang  mengakhiri 
gelas.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  redaksi  sebelumnya,  e£+&  $&%&&&.  "Mereka 
diberi  minum  dari  khamer  mumi  yang  diakhiri.”  Allah  lalu  mengabarkan 
tentang  detailnya,  “Diakhiri  dengan  penutup  dari  kesturi.” 

Suatu  V»™w  mengatakan  bahwa  khaatamuhu  artinya  aakhirvhu,  sebagaimana 
orang  yang  membacanya  “ Dan  penutup  nabi-nabi "  (Qs.  Al 

Ahzaab  [33]:  40)  dengan  fathah,  yang  maknanya  aakhiruhum  “akhir  atau 
penutup  para  nabi”. 

Algamah  berkata, 

Ia  juga  berkata,  ‘‘Bukankah  Anda  tahu  kadang  perempuan  mendatangi 


Tafsir  Aih-Thabari 


Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah 
qira'at-\ iya  qurra'  Amshar  (berbagai  penjuru  negeri),  yaitu 
karena  keseragaman  hujjah  para  qurra'  terhadapnya.  Walaupun  al 
khitaam  dan  al  khaatam  lafazhnya  berbeda,  tapi  maknanya 
berdekatan,  hanya  saja  al  khaatam  adalah  ism,  sedangkan  al  khitaam 
adalah  mashdar.  Contohnya  adalah  ucapan  Al  Farazdaq  berikut  ini: 

ftiji  iji  l,  j  # 


‘‘ Mereka  tidur  di  sebelahku  dengan  rebahan, 

dan  aku  tidur  dengan  menanggalkan  tali-tali  penutup”™2 

Ini  serupa  dengan  ucapan  mereka,  huwa  kariim  ath-thaabi  ’ 
dan  kariim  ath-thibaa '  “dia  berperangai  baik”. 


Firman-Nya,  “Dan  untuk  yang  demikian 

itu  hendaknya  orang  berlomba-lomba ,”  maksudnya  adalah,  untuk 
kenikmatan  yang  disebutkan  Allah  SWT,  yaitu  bahwa  pada  Hari 
Kiamat  Allah  memberikan  itu  kepada  orang-orang  yang  berbakti 
kepada-Nya,  maka  hendaklah  orang  berlomba-lomba. 


At-tanaafus  adalah  seseorang  yang  mengupayakan  sesuatu 
yang  ada  pada  orang  lain  dan  berharap  itu  menjadi  miliknya.  Ini 
diambil  dari  kata  an-nafiis  “berharga”,  yaitu  yang  dimintai  dan 
dicenderungi  oleh  jiwa  manusia,  serta  diupayakan.  Seolah-olah 
maknanya  adalah,  maka  hendaklah  manusia  bersungguh-sungguh 
dalam  hal  ini,  dan  berlomba-lombalah  dalam  mendapatkannya.  Jiwa 
mereka  hendaknya  juga  berantusias  terhadapnya. 


pedagang  minyak  wangi  lalu  membeli  minyak  wangi  darinya,  lalu  berkata, 
‘Jadikan  capnya  kesturi  untukku1.” 

Al  Fana  berkata,  “Al  khaatam  dan  al  khitaam  maknanya  berdekatan,  hanya 
saja  al  khaatam  adalah  ism,  sedangkan  al  khitaam  adalah  mashdar.” 
LihaCHujjah  Al  Qira  'al  (hal.  754,  755). 

782  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  252)  dan  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/24$). 


Surah  AJ  Muthaffifiin 


“ Dan  campuran  khamer  mimu  itu  adalah  dari  tasnim, 
(yaitu)  mata  air  yang  minum  daripadanya  orang-orang 
yang  didekatkan  kepada  AUah.  Sesungguhnya  orang-orang 
yang  berdosa,  adalah  mereka  yang  dahulunya  (di  dunia) 
menertawakan  orang-orang  yang  beriman.*1 

(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  27-29) 

Takwil firman  Allah: 

(Pan  campuran  khamer 
mumi  itu  adalah  dari  tasnim,  [yaitu /  mata  air  yang  minum 
daripadanya  orang-orang  yang  didekatkan  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa,  adalah  mereka  yang 
dahulultya  [di  dunia]  menertawakan  orang-orang  yang  beriman) 

Maksudnya  adalah,  dan  campuran  khamer  murni  ini  dan 

tasnim. 

At-tasniim  adalah  bentuk  at-tafiil  dari  ungkapan 
s  a  nnama  tuhum  al  4 ain  —  tasniiman,  yakni,  aku  mengalirkan  mata  air 
kepada  mereka  dari  atas  mereka.  Jadi,  maknanya  di  sini  adalah,  dan 
campurannya  dari  air  yang  turun  kepada  mereka  dan  atas  mereka 
sehingga  tercurah  kepada  mereka. 

Mujahid  dan  Al  Kalbi  juga  mengatakan  demkian  mengenai  hal 
ini. 

36833.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 


HB 


Tafsir  Ath'Thabari 


H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 
berkata,  “ Tasniin  adalah  lebih  tinggi.”783 

36834.  Ibnu  Abdii  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalbi, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  **. Tasniim  dituangkan 

kepada  mereka  dari  atas  mereka,  dan  itu  adalah  minuman 
golongan  yang  mendekatkan  diri  kepada  Tuhan.”784 

Semua  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  itu  adalah  mata  air  yang 
dicampurkan  pada  khamer  mumi  untuk  golongan  kanan.  Adapun 
golongan  yang  didekatkan  kepada  Allah,  meminum  yang  mumi. 

36835.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin 
Muirah,  dan  Masruq,  dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya, 
fgl  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mata  air  di  surga  yang 
diminum  oleh  golongan  yang  didekatkan  kepada  Allah,  dan 
dicampur  untuk  golongan  kanan.”7*5 

36836.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin 
Murrah,  dari  Masmq,  dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya, 
''Dan  campuran  khamer  mumi  itu  adalah  dari 
tasnim,”  ia  berkata,  “Itu  diminum  oleh  golongan  yang 
didekatkan  kepada  Allah  secara  mumi,  dan  untuk  golongan 
kanan  dicampur.”786 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  713). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/406). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushannafhya  (7/44)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  Halam 
tafsirnya  (10/3410). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/453)  dan  Al  Mawardi  dalam  A  n- 
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Surah  Al  Mutha/fiftoi 


36837.  Ibnu  Huraaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suiyan,  dari  Manshur,  dari 
Malik  bin  Al  Harits,  dari  Masruq,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  campuran  khamer  mumi  itu  adalah  dari  tasnim” 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mata  air  di  surga,  golongan 
yang  didekatkan  kepada  Allah  meminumnya  mumi,  sedangkan 
untuk  golongan  kanan  dicampur.”787 

36838. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin  Murrah,  dari  Masruq, 
tentang  firman-Nya,  “(Yaitu)  mata  air 

yang  minum  daripadanya  orang-orang  yang  didekatkan 
kepada  Allah  ia  berkata,  “Golongan  yang  didekatkan  kepada 
Allah  meminumnya  mumi,  sedangkan  untuk  golongan  kanan 
dicampur.”7*8 

36839.  Thalhah  bin  Yahya  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dan 
Manshur,  dari  Malik  bin  Al  Harits,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  campuran  khamer  mumi  itu  adalah  dari  tasnim 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mata  air  di  surga.  Golongan 
yang  didekatkan  kepada  Allah  minum  darinya,  sementara 
untuk  semua  penghuni  surga  dicampur.”789 

36840.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  campuran  khamer  mumi  itu  adalah  dari  tasnim ,”  ia 


NuJcat  wa  Al  ‘Uyun  (5/231). 

Itam  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (S/453). 

Ibnu  Athiyah  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (5/412). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushannafiiya  (7/44)  dan  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az- 
Zuhd(  1/78). 


Tafsir  Afh-TJinbari 


berkata,  “ Tasnim  adalah  mata  air.  Golongan  yang  didekatkan 
kepada  Allah  dapat  meminumnya  secara  mumi,  sedangkan 
untuk  selain  mereka  dicampur.”790 

36841.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Malik  Al  Harits, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  campuran  khamer 

mumi  itu  adalah  dari  tasnim ,”  ia  berkata,  At-tasniim  adalah 
mata  air  di  surga.  Golongan  yang  didekatkan  kepada  Allah 
meminumnya  mumi  (tanpa  dicampur),  sedangkan  untuk  semua 
penghuni  surga  dicampur.”791 

36842.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  campuran  khamer  mumi  itu  adalah  dari  tasnim,"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mata  air.  Golongan  yang 
didekatkan  kepada  Allah  meminumnya  secara  mumi, 
sedangkan  selain  mereka  meminumnya  dengan  dicampur.”792 

36843.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

cyi  “Dan  campuran  khamer 
mumi  itu  adalah  dari  tasnim,  (yaitu)  mata  air  yang  minum 
daripadanya  orang-orang  yang  didekatkan  kepada  Allah."  Ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mata  air  dari  air  surga.  Ini  yang 
dicampur  dengan  khamer.”793 


790  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al  Fatawa  (1 1/24, 178). 

791  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Afasir  (9/60). 

792  Al  Maqdisi  dalam  Al  Ahadits  Al  Mukhtarah  (10/300). 

793  Kami  tidak  menemukannya  dengan  tafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 


Surah  Al  Mutha/ft/iin  »  i  ■  — —  ■■ 

36844.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  campuran  khamer 

mumi  itu  adalah  dari  tasnim”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  yang  disembunyikan  Allah  untuk  para  penghuni 

»794 

surga. 

36845.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il,  dari  Abu 
Shalih,  tentang  firman-Nya,  “Dan  campuran 

khamer  mumi  itu  adalah  dari  tasnim ,”  ia  berkata,  “Itu  adalah 
minuman  paling  mulia  di  surga.  Bagi  golongan  yang 
didekatkan  kepada  Allah  adalah  mumi  (tanpa  dicampur), 
sedangkan  untuk  para  ahli  surga  dicampur.”795 

36846.  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “Dan  campuran 

^  khamer  mumi  itu  adalah  dari  tasnim”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  minuman  mulia,  mata  air  di  surga  yang  diminum  mumi 
oleh  golongan  yang  didekatkan  kepada  Allah,  sedangkan  untuk 
para  penghuni  surga,  dicampur.’’796 

36847.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  &&&££%£&  “Dari 

tasnim,  (yaitu)  mata  air  yang  minum  daripadanya  orang-orang 
yang  didekatkan  kepada  Allah  ”  ia  berkata,  ‘Telah  sampai 
kepada  kami,  bahwa  itu  adalah  mata  air  di  surga  yang  keluar 
dari  bahwa  Arsy.  Itu  merupakan  campuran  khamer  ini,  yakni 


ada  pada  kami. 

794  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/23 1 ). 

795  Abdunrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/406)  serupa  itu. 
m  Al  Baghawi  dalam  Ma 9 alim  At-Tanzil  (5/539). 


"  Tafsir  Ath-Thobori 


campuran  ar-rahiiq  (khamer  mumi).”797 

36848.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata, 
“Firman-Nya,  adalah  minuman  yang  disebut  tasnim , 

yaitu  minuman  yang  paling  mulia.”798 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  alasan 
nashab-nyz  ££ 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Anda  bisa  menjadikan 
nashab-nyz  itu  karena  'o'j£ — i  Anda  juga  bisa  menjadikannya 

sebagai  pujian  sehingga  terputus  dari  awal  redaksi,  seakan-akan  Anda 
bericataCfe^f”799 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “ Nashab-nyz  '££■ 
karena  dua  alasan.  Pertama :  Diniatkan  min  tasniimi  ‘ainin,  yang  bila 
di-toimwi-kan  maka  menjadi  nashab,  sebagaimana  redaksi  firman- 
Nya,  * Atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan, 

(kepada)  anak  yatim  (Qs.  Al  Balad  [90]:  14) 

*  Bukankah  Kami  menjadikan  bumi  (tempat)  berkumpul,  orang-orang 
hidup4.  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  25-26).  Kedua :  Diniatkan  min  maa'in 
sunnima  ' ainan ,  seperti  ungkapan  Anda,  ruji ’a  \ ainan  yusyrabu 
bihaa .” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Jika  at-tasniim  bukan  ism  untuk  al 
maa  \  maka  al  4 ain  nakirah  dan  at-tasniim  ma’rifah ,  sedangkan  jika 
sebagai  ism  untuk  al  maa  \  maka  al  'ain  ma  ’rifah,  sehingga  tampil 

797  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 

m  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami.  Riwayat  ini  disebutkan  dari  Adh-Dhahhak  oleh  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/231)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/60),  keduanya  dengan  lafazh:  At-tasniim  adalah  air... dikatakan:  at-tasniim 
adalah  minuman  yang  paling  tinggi  di  surga.” 

799  Az-Zajjaj  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (5/301). 


Surah  Al  Mu&a/fi/un 


dalam  posisi  nashab.*^ 

Ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Lafazh  f&ot  adalah  ma’rifah. 
Allah  lalu  berfirman,  maka  muncul  dalam  posisi  nashab ,  jadi 
nashab-nya  ini  sebagai  sifatnya.” 

Ada  yang  berkata,  “Nashab-nya  itu  bermakna  min  maa'in 
yatasannamu  'ainan.”*°] 


Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  at- 
tasniim  adalah  ism  ma  ’rifah ,  sedangkan  al  'ain  adalah  nakirah,  maka 
kata  ini  pada  posisi  nashab  bila  sebagai  sifatnya.  Ini  berdasarkan 
riwayat  dari  para  ahli  tafsir  yang  telah  kami  kemukakan,  bahwa  at- 
tasniim  adalah  al  'ain  “mata  air”,  maka  diketahui  bahwa  al  'ain  dibaca 
manshub  dan  ia  sebagai  nakirah  (indefinitit),  sementara  at-tasniim 
adalah  ma  ’rifah  (infinitif). 


Firman-Nya,  bpZJ*  I l£»t  ^  I 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa ,  adalah  mereka  yang 
dahulunya  (di  dunia)  menertawakan  orang-orang  yang  beriman 


maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  melakukan 
perbuatan-perbuatan  dosa,  lalu  kufur  terhadap  Allah  sewaktu  di  dunia. 


telah  menertawakan  orang-orang  yang  menyatakan  keesaan  Allah  dan 
membenarkannya,  sebagai  olokan  dari  mereka  terhadap  orang-orang 


tersebut. 


Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


36849.  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:'  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  i>pZ*Z>  [r*'* 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa,  adalah  mereka 


$00 

801 


Al  Faira  dalam  Ma  \ ani  Al  Qur  \ an  (3/249)  dengan  sedikit  perbedaan  lafazh* 
Az-Zajjaj  dalam  Ma  \ ani  Al  Qur'an  (5/301)  serupa  itu* 


Tafsir  Ath'Thdbari 


yang  dahulunya  (di  dunia)  menertawakan  orang-orang  yang 
beriman, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  sewaktu  di  dunia, 
mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  mereka  benar-benar  berdusta, 
dan  mereka  tidak  punya  pedoman  apa  pun’.  Ini  sebagai  bentuk 
olokan  terhadap  mereka. 

««« 


“Dan  apabila  orang-orang  yang  beriman  berlalu  di 
hadapan  mereka,  mereka  scding  mengedip-ngedipkan 
matanya.  Dan  apabila  orang-orang  berdosa  itu  kembali 
kepada  kaumnya,  mereka  kembali  dengan  gembira.  Dan 
apabila  mereka  melihat  orang-orang  mtdcmin,  mereka 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  mereka  itu  benar-benar  orang- 
orang  yang  sesat’,  padahal  orang-orang  yang  berdosa  itu 
tidak  dikirim  sebagai  penjaga  bagi  orang-orang  mukmin.” 

(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]  t  30*33) 


nm 

apabila  orang-orang  yang  beriman  berlalu  di  hadapan  mereka, 
mereka  saling  mengedip-ngedipkan  matanya.  Dan  apabila  orang- 
orang  berdosa  itu  kembali  kepada  kaumnya,  mereka  kembali 
dengan  gembira.  Dan  apabila  mereka  melihat  orang-orang 
mukmin,  mereka  mengatakan,  *Sesungguhnya  mereka  itu  benar- 

802  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/452),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  Qatadah. 


TakwiJ  firman  Allah: 


y&>\(Dan 


Surah  Al  Muthaffi/im 


benar  orang-orang  yang  sesat,  ’  padahal  orang-orang  yang  berdosa 
itu  tidak  dikirim  sebagai  penjaga  bagi  orang-orang  mukmin). 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  berdosa  itu,  apabila 
orang-orang  beriman  berlalu  di  hadapan  mereka,  maka  mereka 
Mengedip-ngedipkan  matanya ,”  sebagai  olokan  dan  cemoohan. 


Firman-Nya,  “Dan  apabila 

orang-orang  berdosa  itu  kembali  kepada  kaumnya,  mereka  kembali 
dengan  gembira ,”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  berdosa  itu 
apabila  mereka  kembali  kepada  kaumnya,  teman-teman 
bercengkeram anya,  maka  mereka  kembali  dalam  keadaan  gembira  dan 
bangga. 


Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  katakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36850.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Mereka  kembali  dengan  gembira”  ia 

berkata,  “Dengan  bangga.”803 

36851.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  fyj  “Dan  apabila 

orang-orang  berdosa  itu  kembali  kepada  kaumnya,  mereka 
kembali  dengan  gembira  ”  bahwa  maksudnya  adalaa,  kembali 
dalam  keadaan  senang. 

Ia  juga  berkata,  “Ini  di  dunia,  sedangkan  di  akhirat  akan 
diganjar  dengan  neraka.”804 


801  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/232). 

804  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  pada  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Salah  seorang  ahli  bahasa  Arab  membedakan  antara  makna 
faakihiin  dengan  fakihiin,  ia  berkata,  “Makna  faakihiin  adalah 
naa  ’imiin  'senang*,  sedangkan  fakihiin  adalah  marihiin  'bangga’.*’ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  sama,  seperti  thaami  ’ 
dan  thami  ’,  baakhil  dan  bakhil. 

Firman-Nya,  % 

melihat  orang-orang  mukmin,  mereka  mengatakan ,  'Sesungguhnya 
mereka  itu  benar-benar  orang-orang  yang  sesat'  . "  Maksudnya 
adalah,  apabila  orang-orang  berdosa  itu  melihat  orang-orang  beriman, 
mereka  berkata,  “Sesungguhnya  mereka  benar-benar  orang-orang 
yang  sesat,  menyimpang  dari  kebenaran  dan  jalan  lurus.” 

Firman-Nya,  “ Padahal  orang-orang  yang 

berdosa  itu  tidak  dikirim  sebagai  penjaga  bagi  orang-orang  mukmin 
maksudnya  adalah,  padahal  orang-orang  kafir  yang  berkata  kepada 
orang-orang  beriman,  “Sesungguhnya  mereka  benar-benar  orang- 
orang  yang  sesat,”  tidak  dikirim  sebagai  penjaga  atas  amal  perbuatan 
mereka.  Sebenarnya  mereka  dibebani  untuk  beriman  kepada  Allah  dan 
melakukan  ketaatan  kepada-Nya,  dan  mereka  tidak  dijadikan  sebagai 
pengawas  terhadap  orang  lain  yang  menjaga  dan  mengamati  amal 
perbuatan  mereka. 

♦*« 


“&an  apabila  mereka 


“Maka  pada  hari  ini,  orang-orang  yang  (rentrum 
menertawakan  orang-orang  kafir,  mereka  (duduk)  di  atas 
dipan-dipan  sambil  memandang.  Sesungguhnya  orang- 
orang  kafir  telah  diberi  ganjaran  terhadap  apa  yang  dahulu 


Surah  Al  Muthaffi/Kn 


mereka  kerjakan” 

(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  34*36) 


•  TakwU  firman  Allah: 

(j Maka  pada  hari  ini,  orang- 
orang  yang  beriman  menertawakan  orang-orang  kafir,  mereka 
[duduk]  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang.  Sesungguhnya 
orang-orang  kafir  telah  diberi  ganjaran  terhadap  apa  yang  dahulu 
mereka  kerjakan ) 

Firman-Nya,  “ Maka  pada  hari  ini”  maksudnya  adalah 

Hari  Kiamat. 

Fiiman-Nya,  iyX<£jJf  " Orang-orang  yang  beriman,”  kepada 
Allah  sewaktu  di  dunia.  “ Menertawakan .  " Orang- 

orang  kafir”  “ Mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan 

sambil  memandang.”  Di  atas  singgasana-singgasana  mereka  yang  ada 
di  dalam  istana,  memandang  kepada  mereka  (orang-orang  kafir)  yang 
sedang  disiksa  di  dalam  neraka,  sementara  mereka  (orang-orang 
beriman)  berada  di  surga. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

36852.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
oj&i  £jujf  “ Maka  pada 

hari  ini,  orang-orang  yang  beriman  menertawakan  orang- 
orang  kafir,  mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil 
memandang”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  singgasana- 


T<^M'71wiwri 


singgasana  yang  ditinggikan  di  dalam  istana-istana.”805 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  pagar  yang  ada  di  antara  surga 
dan  neraka  dibukakan  pintu-pintunya  untuk  mereka,  sehingga  orang- 
orang  beriman  dapat  melihat  orang-orang  kafir.  Orang-orang  beriman 
duduk  di  atas  singgasana-singasana,  memandangi  orang-orang  kafir 
yang  sedang  disiksa,  lalu  mereka  menertawakannya.  Itulah  yang  Allah 
nyatakan  tentang  penglihatan  mereka,  tentang  bagaimana  Allah 
mengadzab  orang-orang  kafir. 

36853.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ 'Maka  pada  hari  ini,  orang-orang  yang  beriman 
menertawakan  orang-orang  kafir,”  ia  berkata,  “Disebutkan 
kepada  kami  bahwa  Ka’ab  berkata,  ‘Sesungguhnya  di  antara 
surga  dan  neraka  terdapat  celah-celah  (lubang).  Bila  seorang 
mukmin  ingin  melihat  musuhnya  sewaktu  di  dunia,  maka  ia 
dapat  melihat  dari  sebagian  celah  itu.  Allah  Ta  * ala  berfirman, 
* Maka  ia  meninjaunya,  lalu  dia  melihat 
temannya  itu  di  tengah-tengah  neraka  menyala-nyala  \  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  55),  yakni  ke  tengah  neraka.  Disebutkan 
kepada  kami,  bahwa  ia  dapat  melihat  otak  mereka 
mendidih.”806 

36854.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
bahwa  Ka’ab  berkata,  “Sesungguhnya  di  antara  penghuni  surga 
dan  penghuni  neraka  terdapat  celah  (lubang).  Tidaklah  seorang 
penghuni  surga  ingin  melihat  orang  lain  dari  kalangan 


*°5  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/79)  dari  Mujahid.  Disebutkan  menyerupai  itu  oleh 
Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  ( 1 1/74). 

806  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  ( 19/268). 


Surah  Al  Muthatfi/im 


penghuni  neraka,  kecuali  dapat  melakukannya.”807 

36855.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya, 

“ Maka  pada  hari  ini,  orang-orang  yang  beriman 
menertawakan  orang-orang  kafir,  mereka  (duduk)  di  atas 
dipan-dipan  sambil  memandang .”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ada 
pagar  di  antara  para  penghuni  surga  dan  penghuni  neraka,  lalu 
dibukakan  pintu-pintunya  untuk  para  ahli  surga,  sehingga 
sambil  duduk  di  atas  singgasana-singgasana,  mereka  dapat 
melihat  penghuni  neraka  yang  sedang  disiksa,  lalu  mereka 
menertawakannya,  dan  itu  termasuk  yang  diizinkan  Allah 
tentang  penglihatan  mereka,  bahwa  mereka  dapat  melihat 
musuh-musuh  mereka,  bagaimana  Allah  menyiksa  mereka.”808 

36856.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya, 
ojSiJiu  |£X  “Maha  pada  hari  ini,  orang- 

orang  yang  beriman  menertawakan  orang-orang  kafir,"  ia 
berkata,  “Orang-orang  kafir  didatangkan,  hingga  mereka  dapat 
melihat  penghuni  surga  yang  duduk  di  atas  singgasana- 
singgasana.  Ketika  mereka  melihat  penghuni  surga, 
ditutupkanlah  pintu-pintu  untuk  mereka,  dan  para  penghuni 
surga  menertawakan  mereka.  Itulah  firman-Nya, 

* Maka  pada  hari  ini,  orang- 
orang  yang  beriman  menertawakan  orang-orang  kafir,  mereka 
(duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang'.**09 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  orang - 


807  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/406). 

808  Dua  Jalai  dalam  tafsir  mereka  ( Tafsir  AlJalalain,  1/798) 

809  Al  Quithubi  dalam  tafsirnya  (1/208). 
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orang  kafir  telah  diberi  ganjaran  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka 
kerjakan  ,”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  kafir  telah 
dibalas  dan  diganjar  atas  perbuatan  mereka  terhadap  orang-orang 
beriman  sewaktu  di  dunia,  yaitu  mengolok-olok  dan  menertawakan 
mereka,  yaitu  dibalas  dengan  ditertawakan  oleh  orang-orang  beriman 
di  akhirat,  yang  berada  di  atas  singgasana-singgasana  sambil  melihat 
mereka,  sementara  mereka  sedang  disiksa  di  dalam  neraka. 

Lafazh  Cjg  merupakan  bentuk  J— «I  dari  ats-tsawaab  wal  jazaa ' 
“ganjaran  dan  balasan”.  Dikatakan  tsawwaba  fidaanun  fulaanan  ‘alaa 
shanii  ’ ihi  “fulan  membalas  fulan  atas  perbuatannya” 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


36857.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ilmu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Ji 

“Sesungguhnya  orang-orang  kafir  telah  diberi  ganjaran.  0 


36858.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


ganjaran  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka  kerjakan  ”  ia 
berkata,  “Ketika  mereka  mengolok-olok.’411 


8,0  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  713)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uytm  (5/232). 

8,1  Al  Mawardi  menyebutkan  maknanya  dalam  An-Nukat  wa  A!  'Uytm  (5/232). 
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SURAH  AL  INSYIQAAQ 


“Apabila  langit  terbelah,  dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan 
sudah  semestinya  langit  itu  patuh,  apabila  bumi  diratakan, 
dan  memuntahkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  dan  menjadi 
kosong,  dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan  sudah  semestinya 
bumi  itu  patuk,  (pada  waktu  itu  manusia  akan  mengetahui 
akibat  perbuatannya)” 

(Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  1*5) 


patuh  kepada  Tuhannya,  dan  sudah  semestinya  langit  itu  patuh, 
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apabila  bumi  diratakan,  dan  memuntahkan  apa  yang  ada  di 
dalamnya  dan  menjadi  kosong,  dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan 
sudah  semestinya  bumi  itu  patuh,  [pada  waktu  itu  manusia  akan 
mengetahui  akibat  perbuatannya]) 


Maksudnya  adalah,  apabila  langit  terbelah  dan  terpotong- 
potong  sehingga  menjadi  pintu-pintu. 

Firman-Nya,  “ Dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan 

sudah  semestinya  langit  itu  patuh,**  maksudnya  adalah,  dan  langit 
mendengar  kepada  Tuhannya  untuk  belah  dan  retak,  serta  taat  kepada- 
Nya  untuk  melaksanakan  perintah-Nya  kepadanya.  Orang  Arab 
berkata  adzina  laka  fii  haadza  al  amr  —  adzanan ,  yang  artinya 
istama  ’ a  laka  “ia  mematuhimu  untuk  perintah  ini”  yakni 
mendengarkanmu.  Contohnya  adalah  khabar  yang  diriwayatkan  dari 
Nabi  SAW  berikut  ini: 


■iHA,  'j  h  ii(  c; 


“Tidak  pernah  Allah  memperhatikan  sesuatu  seperti  Dia 
memperhatikan  seorang  nabi  ketika  membaguskan  suara  (melagukan) 
bacaan  Al  Qur'an'*12 


Maksudnya  adalah  maa  istama  ’allaah  li  syai  'in  ka  istimaa  ’ihii 
li  nabiyyin  yataghannaa  bil  qur'aan  “Allah  tidak  pernah 
memperhatikan  sesuatu  seperti  perhatian-Nya  terhadap  seorang  nabi 
ketika  melagukan  Al  Qur  an”.  Contoh  lainnya  adalah  ucapan  penyair 
berikut  ini:*13 


8,2  HR.  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tauhid  (7482)  dan  Muslim  pada  kitab:  Shalat 
Musafir  dan  Qashamya  (232). 

,,}  Yaitu  Qa’nab  bin  Umm  Shahib,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur 
dalam  Lisan  Al  'Arab  (4/434). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ini  karya  Ru  bah,  dicantumkan  oleh  Ibnu 
Hibban  dalam  Ravdhah  Al  Uqala'  wa  Nuzhah  Al  Fudhala'  (hak  195)  dan  Al 
Absyihi  dalam  Al  Mustathraf  fi  Kullin  min  Mustazkraf  (1/173). 
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•  f.  f  ♦  $  +  ♦  %  A  •  *  (>  JJL  *  •  V?  ,  A  ✓  '  <  A 
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“Mereka  tuli  bila  aku  disebut-sebut  dengan  kebaikan, 

namun  mereka  mendengar  bila  aku  disebut-sebut  dengan 
keburukan'AXA 

Asal  ungkapan  mereka  tentang  taat  adalah  sami'a  lahu  dari 
istimaa’.  Dikatakan  sami’tu  laka,  yang  maknanya  sami’tu  qaulaka  wa 
atha  ’tu  fiimaa  gulta  wa  amarta  “aku  mendengar  perkataanmu  dan  aku 
patuhi  perkataan  serta  perintah-Mu’\ 

Pendapat  kami  tentang  makna  firman-Nya,  “ Dan  patuh 

kepada  Tuhannya  ,”  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir.  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

36859.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
^an  Patu^  kepada  Tuhannya,  dan  sudah 
semestinya  langit  itu  patuh  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
sami  'at  lirabbihaa  ‘dia  patuh  kepada  Tuhannya’.”*15 

36860.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  patuh 

kepada  Tuhannya,  dan  sudah  semestinya  langit  itu  patuh,"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sami’at  ‘patuh’  atau  athaa’at 
‘taat’.”814 


"4  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/290),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/456),  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  4 Arab  (4/434),  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A!  ‘Uyun  (5/234). 

S1S  Disebutkan  dengan  lafazhnya  oleh  Ibnu  Qayyim  dalam  Zad  Al  Ma  ’ad  (1/488). 
*1#  HR.  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  Surah  oUtf i&i  % 
4/1884)  secara  mauquf  pada  Mujahid  dengan  lafazhnya. 
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36861.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan-Nya, 
cjZ-j  “ Dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan  sudah  semestinya 
langit  itu  patuh”  ia  beikata,  "(Maksudnya  adalah)  sami’at 
‘patuh’.”817 

36862.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama. 

36863.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ", Dan  patuh  -kepada 

Tuhannya,  dan  sudah  semestinya  langit  itu  patuh”  ia  beikata, 
"(Maksudnya  adalah)  sami’at  wa  athaa’at  ‘dia  patuh  dan 
taat’.”818 

36864.  Bisyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dan 

patuh  kepada  Tuhannya,  dan  sudah  semestinya  langit  itu 
patuhi  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  sami’at  wa  athaa’at 
‘dia  patuh  dan  taat’.”819 

36865.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  beikata:  Ubaid  menceritakan  kepada 

*17  Mujahid  d»!*™  tafsirnya  (hal.  714). 

1,1  Abdutrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/407)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/269). 

Ibid. 


s» 
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kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  $  “ Dan  patuh  kepada 

Ti uhannya,  dan  sudah  semestinya  langit  itu  patuh”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  sami’at  wa  athaa’at  ‘dia  patuh  dan 
taat’.”820 

Firman-Nya,  maksudnya  adalah,  Allah  menetapkan 

padanya  kepatuhan  untuk  terbelah,  dan  benar-benar  mematuhi-Nya 
dalam  hal  itu. 

Pendapat  kami  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36866.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  semestinya  ia  patuh 
kepada  Tuhannya.”821 

36867.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Ishaq,  dari  Ja’far, 
dan  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  clLj  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  semestinya  ia  (demikian).”822 

Firman-Nya,  oJu  j> lj£>  “ Apabila  bumi  diratakan 

maksudnya  adalah,  dan  apabila  bumi  dihamparkan,  sehingga 
bertambahlah  luasnya.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36868.  Ibnu  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 


™  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/234). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3411)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Mukarrar  Al  Wajiz  (5/456). 

m  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/456). 
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dari  Ali  bin  Husain,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

>3  0^:^  >jV  J»  ii  yOii  fy  oii"  di 

J  *  *  *  <  *  *  i*  *  *  * 

u* t— 9*  0—*  ‘es****  CS  Vj'  Ojf\s  i&J*  gey  VI 
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3St_i.  Lj  l4  :jy*t»  ^i(  Jj  <Sw>  :J>&  <yi  ji.j( 
,;pjl  fulil  'jAj  :J15  ,_>l>f  ^  3jii 


“ Pada  Hari  Kiamat  nanti  Allah  membentangkan  bumi, 
sehingga  tidak  ada  untuk  seorang  manusia  pun  kecuali  tempat 
kedua  kakinya.  Aku  menjadi  manusia  pertama  yang  dipanggil, 
sementara  Jibril  di  sebelah  kanan  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah.  Demi  Allah,  dia  tidak  pernah  melihat-Nya  sebelum 
itu.  Aku  lalu  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  ia 
memberitahuku  bahwa  Engkau  mengutusnya  kepadaku  * .  Allah 
lalu  berfirman,  ‘ Dia  benar'.  Aku  lalu  minta  syafaat,  maka  aku 
berkata,  4  Wahai  Tuhanku,  para  hamba-Mu  menyembah-Mu  di 
semua  ujung  bumi  ‘.  Itulah  kedudukan  yang  terpuji.  23 

36869.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fuman-Nya,  cJu  ia 


123  HR.  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/292)  dengan  perbedaan  lafazh, 

Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/614),  ia  berkata,  “Hadits  shahihul  isnad 
berdasarkan  syarat  Asy-Syaikbani,  namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya. 
Yunus  bin  Yazid  dan  Ma’mar  bin  Rasyid  meriwayatkannya  secara  rnursal  dari 
Az-Zuhri.” 

Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/1 1 1). 
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berkata,  “(Maksudnya  adalah)  pada  Hari  Kiamat.”824 

Fiiraan-Nya,  “ Dan  memuntahkan  apa  yang  ada 

di  dalamnya  dan  menjadi  kosong ,”  maksudnya  adalah,  dan  bumi 
menghempaskan  orang-orang  mati  di  dalam  perutnya  ke 
permukaannya,  dan  ia  berlepas  dari  mereka  kepada  Allah. 

Pendapat  kami  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36870.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashira  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  C»  CSjRj 
ia  berkata,  “Mengeluarkan  orang-orang  mati  di 
dalamnya.”825 

36871.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Q  ia 

berkata,  “Mengeluarkan  beban-beban  berat  yang  ada  di 
dalamnya.”826 

Firman-Nya,  “ Dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan 

sudah  semestinya  bumi  itu  patuh”  maksudnya  adalah,  bumi  patuh 
untuk  menghempaskan  orang-orang  mati  yang  berada  di  dalam 
perutnya  ke  permukaannya  sebagai  orang-orang  yang  hidup. 
Tuhannya  memerintahnya  dan  ia  patuh. 

Firman-Nya,  l&j  maksudnya  adalah,  Allah  menetapkannya 

824  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  714). 
m  Ibid. 

926  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/249). 
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untuk  mematuhi  perintah-Nya,  dan  benar-benar  mematuhi-Nya  untuk 
itu. 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  letak 
penimpal  redaksi  firman-Nya:  cJbit $&\&\“Apabila  langit  terbelah," 
dan  firman-Nya,  <i»J “ Dan  apabila  bumi  diratakan  " 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  mengatakan  bahwa 
“ Apabila  langit  terbelah"  pada  makna  firman-Nya, 

manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja 
sungguh-sungguh  menuju  Tuhanmu,  maka  pasti  kamu  akan  menemui- 
Nya"  apabila  langit  terbelah,  yaitu  bentuk  mendahulukan  dan 
mengakhirkan  redaksi  kalimatnya. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  mengatakan  bahwa  sebagian 
mufassir  mengatakan  bahwa  penimpal  redaksi  firman-Nya,  itpt  & 
cili'  “Apabila  langit  terbelah "  adalah  redaksi,  “Dan  dia  patuh" 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Menurut  kami,  ini  merupakan  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  mufassir,  ia  menyerupakarmya  dengan  firman 
Allah  Ta  ‘ala,  cJ>Aj  lS[  5^  *  Sehingga  apabila  mereka 
sampai  ke  surga  itu  sedang  pintu-pintunya  telah  terbuka \  (Qs.  A z- 
Zumar  [39]:  73).  Itu  karena  kawi  tidak  pernah  mendengar  kalimat 

penimpal  'ij  yang  diawali  dengan  huruf  wau,  dan  tidak  ada  kalimat 

+  * 

sebelumnya,  serta  tidak  juga  pada  tij  apabila  sebagai 
permulaannya.”827 

Ia  juga  berkata,  “Kalimat  penimpal  redaksi,  ci&fitptfy 
‘ Apabila  langit  terbelah ’,  dan  «Sj ‘ Dan  apabila  bumi 
diratakan \  seperti  yang  ditinggalkan,  karena  maknanya  sudah 
diketahui,  dan  maknanya  sering  ditemukan  di  dalam  Al  Qur'an,  maka 
sudah  diketahui.  Jika  mau.  Anda  bisa  menyatakan  bahwa  penimpalnya 
adalah  £$£  ‘ Hai  manusia *,  sepati  ungkapan  seseorang  idzaa 
kaana  kadzaa  wa  kadzaa  ‘jika  demikian  dan  demikian’,  fa  yaa 

827  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  walAl  ’Uyun  (5/235). 
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ayuuhan  naasu,  tarauna  maa  'alimtum  min  khairirt  au  syarrin  ‘maka, 
wahai  manusia,  kalian  akan  melihat  kebaikan  atau  keburukan  yang 
telah  kalian  ketahui’.  Anda  menetapkan  yaa  ayuuhal  insaan  sebagai 
penimpalnya,  dan  itu  disertai  dengan  huruf fa'.  Penimpal  redaksi 
cJhitiEPl  * Apabila  langit  terbelah \  juga  ditafsirkan  dengan  pahala 
atau  siksa  yang  didapati  oleh  manusia,  maka  seakan-akan  maknanya 
yaitu,  engkau  akan  melihat  pahala  dan  siksa  apabila  langit  terbelah.” 

Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
penimpalnya  mahdzuf  (dibuang  atau  tidak  ditampakkan).  Penimpalnya 
ditinggalkan  karena  maknanya  telah  diketahui  oleh  para  mitra 
bicaranya.  Maknanya  adalah,  apabila  langit  terbelah  maka  manusia 
akan  melihat  kebaikan  atau  keburukan  yang  telah  diperbuatnya.  Ini 
telah  dyelaskan  oleh  redaksi  firman-Nya,  j} C&k 
A-lJUi  C£“Hai  manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  sungguh- 
sungguh  menuju  Tuhanmu,  maka  pasti  kamu  akan  menemui-Nya dan 
ayat-ayat  selelahnya. 


"Hai  manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  sungguh- 
sungguh  menuju  Tuhanmu,  maka  pasti  kamu  akan 
menemui-Nya.  Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari 
sebelah  kanannya,  maka  dia  akan  diperiksa  dengan 
pemeriksaan  yang  mudah,  dan  dia  akan  kembali  kepada 
kaumnya  (yang  sama-sama  beriman)  dengan  gembira." 

(Qs.  Al  lnsyiqaaq  [84]:  6-9) 


Tafsir  AthThabari 


manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  sungguh-sungguh 
menuju  Tuhanmu,  maka  pasti  kamu  akan  menemui-Nya.  Adapun 
orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka  dia 
akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah,  dan  dia  akan 
kembali  kepada  kaumnya  [yang  sama-sama  beriman]  dengan 
gembira ) 


Maksudnya  adalah,  hai  manusia,  sesungguhnya  kamu  telah 
melalaikan  pekeijaan  untuk  menuju  Tuhanmu,  maka  kelak  kamu  akan 
menemui-Nya,  baik  pekerjaanmu  itu  baik  maupun  buruk.  Oleh  karena 
itu,  perbuatanmu  hendaknya  pekerjaan  yang  dapat  menyelamatkanmu 
dari  kemurkaan-Nya  dan  mendatangkan  keridhaan-Nya  kepadamu, 
dan  bukan  perbuatanmu  yang  dapat  mendatangkan  kemurkaan-Nya 
kepadamu  sehingga  membinasakanmu. 


Pendapat  yang  kami  kemukakan  mengenai  ini  senada-dengan 
pendapat  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini:  f 

36872.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Hai  manusia, 
sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  sungguh-sungguh  menuju 
Tuhanmu,  maka  pasti  kamu  akan  menemui-Nya,"  ia  berkata, 
"Kamu  melakukan  perbuatan  yang  dengannya  kamu  akan 
berjumpa  Allah,  baik  perbuatan  itu  baik  maupun  buruk.”828 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 

ijCiiZSZkytJk&tp 


36873.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
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Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/293). 


SurahAl  Insyiqaaq 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

manusia,  sesungguhnya  kamu  telah 
bekerja  sungguh-sungguh  menuju  Tuhanmu,  maka  pasti  kamu 
akan  menemui-Nya”  ia  berkata,  “Sesungguhnya  perbuatanmu, 
hai  manusia,  sangatlah  lemah.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa 
bisa  menjadikan  perbuatannya  dalam  ketaatan  kepada  Allah, 
maka  ia  hendaknya  melakukannya.  Tidak  ada  kekuatan  kecuali 
dari  Allah.”829 

36874.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  fiiman-Nya,  “ Sesungguhnya  kamu 

telah  bekerja  sungguh-sungguh  menuju  Tuhanmu ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  melakukan  perbuatan  untuk  itu.”830 

36875.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Zaid  berkata  tentang  firman-Nya,  C 
■i* Sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  sungguh-sungguh  menuju 
Tuhanmu,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  melakukan 
perbuatan  untuk  menuju  Tuhanmu.” 

Ia  juga  berkata,  “Lafazh  £j&maksudnya  adalah  perbuatan.”831 

Firman-Nya,  “ Adapun  orang  yang 

diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,”  maksudnya  adalah,  orang 
yang  diberikan  kitab  catatan  amal  perbuatannya  dari  sebelah 
kanannya,  Jjjj»  £C>,  u£lS  "Maka  dia  akan  diperiksa  dengan 
pemeriksaan  yang  mudah  ”  yaitu  Allah  melihat  amal  perbuatannya, 
lalu  mengampuni  keburukan  -keburukannya  dan  mengganjar  kebaikan- 


829  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/457),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (19/271),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/293). 

810  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/407)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (5/543). 

831  Al  Baghawi  dialam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/543). 


Tafsir  Aih^rhabari 


kebaikannya. 


Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini : 


36876.  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Abdul  Wahid  bin  Hamzah,  dari  Abbad  bin  Abdillah  bin  A z- 
Zubair,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW 
mengucapkan: 


/JL4  ifc*. 


'Ya  Allah,  periksalah  aku  dengan  pemeriksaan  yang  mudah' 


Aku  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa  itu  pemeriksaan 
yang  mudah?”  Beliau  menjawab. 


'S.  .  ,  '  f.  *  f 


“(Yaitu)  Allah  melihat  keburukan-keburukannya  lalu 
mengampuninya.  Sesungguhnya  barangsiapa  dihisab  pada 
hari  itu,  maka  binasalah  dia**32 


36877,  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Abdul  Wahid  bin  Hamzah  bin  Abdillah  bin  Az-Zubair,  dari 
Abbad  bin  Abdillah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  ia  berkata: 
“Aku  mendengar  Nabi  SAW  pada  sebagian  shalatnya 
mengucapkan. 


J 


yr55*v 


f*» 


S32 


HR.  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  ( 16/372). 


Surah  Al  Insyiqaaq 


‘  Ya  Allah,  periksalah  aku  dengan  pemeriksaan  yang  mudah  \ 


Begitu  selesai,  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apa  itu 
pemeriksaan  yang  mudah?’  Beliau  menjawab, 


✓  .  ,  *  .  .  ^  ^  j  *  ✓  y*  w 
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'(Yaitu)  Allah  melihat  kitabnya  dan  mengampuninya. 
Sesungguhnya  barangsiapa  dihisab  pada  hari  itu,  wahai 
Aisyah,  maka  binasalah  dia • 

36878.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Huraisy 
bin  Al  Khuraits,  saudaranya  Az-Zubair,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Barangsiapa  rumit 
pemeriksaannya  — atau:  barangsiapa  dihisab —  maka  dia 
disiksa.  Sesungguhnya  pemeriksaan  yang  mudah  adalah, 
ditampakkan  kepada  Allah,  dan  Dia  melihat  mereka.”934 


36879.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ibnu  Ulayah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayyub  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah, 
dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  S  A  W  bersabda. 


Barangsiapa  dihisab  pada  Hari  Kiamat,  maka  dia  diadzab .** 


833  HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (6/48),  Ibnu  Khuzaimah  dalam  shahihnya 
(2/30),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/278),  ia  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
berdasarkan  syarat  Muslim,  namun  keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim)  tidak 
mengeluarkannya  dengan  redaksi  ini.  Telah  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi.” 

834  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/294). 


362 


Tafsir  AfH'TIuibari 


Aku  lalu  berkata,  “Bukankah  Allah  berfirman, 

* Maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang 
mudah'T ’ 

Beliau  lalu  menjawab. 


t  • 


✓ 
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“Itu  bukanlah  hisab,  tapi  pemeriksaan .  /Ifam  tetapi, 
barangsiapa  dihisab  pada  Hari  Kiamat,  maka  dia  diadzab  ”835 

36880.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Amir  Al 
Khazzaz  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah, 
dari  Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

*  r  I  f  n  /•  ^  >  /  ,/  ^  /  f  / 
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Sesungguhnya  tidak  ada  seorang  pun  yang  dihisab  pada  Hari 
'  Kiamat  kecuali  dia  disiksa. ” 

Aisyah  lalu  berkata,  “Bukankah  Allah  berfirman, 

‘ Maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang 
mudah'T* 

Beliau  lalu  menjawab, 

i?  Cr*  A  «iAia 

< 

“ Itu  adalah  pemeriksaan.  Sesungguhnya  barangsiapa 
mendebat  penghisaban,  maka  dia  disiksa Z*836 

36881.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


835 


836 


Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (103)  (2876)  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al 
Kubra  (11659). 

HR.  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/239, 2947)  dengan  lafazhnya. 


SuraJiAI  Inryujaag 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Maka  dia  akan 

diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah”  bahwa 
pemeriksaan  yang  mudah  adalah  yang  diampuni  dosa-dosanya 
dan  diterima  kebaikan-kebaikannya,  serta  dimudahkan 
pemeriksaannya,  yakni  yang  dimaafkan.” 


Ia  lalu  membacakan  ayat,  “Dan  takut  kepada 

hisab  yang « 

m 


orang  yang  Kami  terima  dari  mereka  amal  yang  baik  yang 
telah  mereka  kerjakan  dan  Kami  ampuni  kesalahan-kesalahan 
mereka,  bersama  penghuni-penghuni  surga  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf 
[46]:  16)837 


36882.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  ia 
beikata:  Ibnu  Abi  Mulaikah  menceritakan  kepadaku  dari 
Aisyah,  ia  beikata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 

'(j^s  v-*-W  * Maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan 

yang  mudah  \  ’’  Beliau  lalu  bersabda. 


“Itu  adalah  pemeriksaan,  wahai  Aisyah.  Barangsiapa  dihisab, 
maka  binasalah  dia.”838 

36883.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Amr  dan  Abdu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abu  Amir  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 


837  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  isnad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  lrami 

838  HR.  Muslim  pada  kitab:  Surga  dan  Sifat  Kenikmatannya  (6/287),  serta  Abu 
Ya’la  di  dalam  musnadnya  (7/432,  hal.  4453). 


Tafsir  AthSThabari 


bersabda, 


y  .*  4>  t  P  t  y 
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“Barangsiapa  dihisab  maka  dia  diadzab.  ” 

Aisyah  lalu  berkata,  “Bukankah  Allah  berfirman, 

'(jJs  ifcl*.  "Maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang 
mudah'V 

Beliau  lalu  menjawab, 

.  Oii-  jsJ  iaCsjU-  dM} 


“Itu  adalah  pemeriksaan ,  wahai  Aisyah.  Barangsiapa  dihisab, 
maka  dia  disiksa.”**9 


Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  itu,  bukankah  telah 
dikatakan,  * Maka  dia  akan  diperiksa *?  sedangkan 

pemeriksaan  itu  hanya  dari  dua  hal,  dan  Aliahlah  yang  mengurus  amal 
perbuatan  mereka,  karena  tidak  ada  seorang  pun  yang  mempunyai 
kekuasaan  di  hadap an-Nya  sehingga  bisa  menawar-Nya?”  Maka 
dikatakan,  “Sesungguhnya  itu  merupakan  pengakuan  Allah  kepada 
hamba-Nya  tentang  dosa-dosanya,  dan  pengakuan  hamba-Nya  tentang 
dosa-dosanya  serta  tentang  amal  perbuatan  yang  dirincikan  oleh 
kitabnya.  Itu  adalah  pemeriksaan  yang  kami  kemukakan.  Oleh  karena 
itu,  dikatakan  ‘diperiksa’.” 

36884.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Yunus  Al  Qusyairi, 
dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari 
Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


*# 


HR.  Abu  Daud  dalam  As  Sunan  (3093). 


Surah  Al  b*syiqaaq 


“ Tidak  ada  seorang  pun  yang  dihisab  pada  Hari  Kiamat 
kecuali  binasa 


Aisyah  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  (bukankah  Allah  telah 
berfirman)  ^iPO  ^ 

‘ Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah 
kanannya,  maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang 
mudah'7' 

Beliau  lalu  bersabda. 


.iiii  vi  }•#  iui 


‘7/u  adalah  pemeriksaan  Tidak  ada  seorang  pun  yang  dihisab 
pada  Hari  Kiamat  kecuali  binasa.”*40 

Finnan-Nya,  maksudnya  adalah,  dia  akan 

kembali  setelah  pemeriksaan  yang  mudah  itu,  kepada  keluarganya  di 
surga  dalam  keadaan  gembira. 

JPendapat  yang  kami  kemukakan  mengenai  ini  senada  dengan 
pendapat  para  ahli  tafsir.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 


36885.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  dia  akan  kembali  kepada  kaumnya  (yang  sama- 
sama  beriman)  dengan  gembira  ia  berkata,  “Kepada  keluarga 
yang  telah  disediakan  Allah  bagi  mereka  di  surga.”841 


HR.  Al  Bukhari  pada  kitab:  Talsir  Al  Qur'an  (4655, 4/1885)  dan  Muslim  pada 
kitab:  Surga  dan  Sifat  Kenikmatannya  (2876). 

Ml  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uytat  (5/236). 


Ta/sir  Aih-TKabari 


“Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang, 
maka  dia  akan  berteriak,  ‘Celakalah  aku\  Dan  dia  akan 
masuk  ke  dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka). 
Sesungguhnya  dia  dahulu  (di  dunia)  bergembira  di 
kalangan  kaumnya  (yang  sama-sama  kafir)»  Sesungguhnya 
dia  yakin  bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan  kembali  (kepada 
Tuhannya ).  (Bukan  demikian),  yang  benar,  sesungguhnya 
Tuhannya  selalu  melihatnya 

(Qs.  Al  ln$yiqaaq  [84]:  10-15) 


(Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang,  maka  dia 
akan  berteriak,  ** Celakalah  aku.  ”  Dan  dia  akan  masuk  ke  dalam  api 
yang  menyala-nyala  [neraka].  Sesungguhnya  dia  dahulu  [di  dunia] 
bergembira  di  kalangan  kaumnya  [yang  sama-sama  kafir]. 
Sesungguhnya  dia  yakin  bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan  kembali 
[kepada  Tuhannya].  [Bukan  demikian f,  yang  benar,  sesungguhnya 
Tuhannya  selalu  melihatnya) 

Maksudnya  adalah,  hai  manusia  yang  pada  hari  diberi  kitabnya 
dari  belakangnya,  yaitu  yang  menempatkan  tangan  kanannya  di  atas 
pundaknya,  sementara  tangan  kirinya  di  belakang  punggungnya,  lalu 
menerima  kitabnya  dengan  tangan  kanannya  dari  balik  punggungnya. 

Oleh  karena  itu,  kadang  Allah  SWT  menyebutkan  bahwa 


SuraJi  Al  Insyupuu; 


mereka  itu  diberi  kitabnya  dengan  tangan  kiri  mereka,  dan  kadang 
Allah  menyebutkan  bahwa  mereka  diberikan  kitabnya  dari  belakang 
mereka. 

Pendapat  para  ahli  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat  yang 
kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini : 

36886.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fuman-Nya, 

“Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari 
belakang ,”  ia  berkata,  "'(Maksudnya  adalah)  menjadikan 
tangannya  ke  belakang  punggungnya.”842 

Firman-Nya,  “Maka  dia  akan  berteriak , 

* Celakalah  aku'  . "  Maksudnya  adalah,  maka  dia  akan  meneriakkan 
ungkapan  kebinasaan,  yaitu,  “Celakalah  aku.  Binasalah  aku.”  Ini 
berasal  dari  ungkapan  da  ’aa  fulaan  lahafahu,  yaitu  apabila  ia  berkata 
walhafaah  “celaka”. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Di  muka  kami  telah  mengemukakan  makna  ats-tsubuur  beserta 
bukti-bukti  penguatnya  serta  riwayat-riwayatnya843 

36887.  Diceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  fuman-Nya,  “Dia  berteriak ,  4 Celakalah 


M  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  714)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tamil 
(5/543). 

843  Lihat  penafsiran  surah  Al  Purqaan  ayat  13. 


* Tafsir Aih^Ihabari 

aku' . "  Ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  menyatakan  tentang 

kebinasaan.”844 

Firman-Nya,  “ Dan  dia  akan  masuk  ke  dalam  api 

yang  menyala-nyala  (neraka)”  Ada  perbedaan  giraat  di  kalangan 
qari '  mengenai  ayat  ini. 

Pada  umumnya,  gurra '  Makkah,  Madinah,  dan  Syam 
membacanya  JUy,  dengan  dhammah  pada  huruf  ya '  dan  tasydid  pada 
huruf  lam.  Maknanya  yaitu,  Allah  membakar  mereka  dengan 
pembakaran  demi  pembakaran  dan  penghangusan  demi 
penghangusan,  sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta  'ala,  «£-£?  Osf' 
££  pil Jt-  “ Setiap  kali  kulit  mereka  hangus.  Kami  ganti 

kulit  mereka  dengan  kulit  yang  lain”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  56)  Guna 
membenarkan  gira  'at  ini,  mereka  berdalih  dengan  firman-Nya, 
tjs  “ Kemudian  masukkanlah  dia  ke  dalam  api  neraka  yang  menyala- 
nyala "  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  31) 

Sebagian  gurra'  Madinah  dan  umumnya  qurra'  Kufch  serta 
Bashrah  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf  ya'  dan  takhfif 
pada  huruf  lam}*5  Maknanya  yaitu,  mereka  memasukinya  lalu 


944  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/543)  tanpa  sanad. 

941  Abu  Amr,  Ashim,  dan  Hamzah  membacanya  dengan  fathah  pada 

huruf  ya '  dan  sukun  pada  huruf  shaad,  yakni  yashlaa  huwa  “menuju  neraka”, 
berasal  dari  shalaa  -  yashlaa  -  fa  Huwa  shaalin.  Alasan  mereka  adalah, 
kesamaan  qira  'at  semua  qari'  pada  firman-Nya,  “ Memasuki  api 

yang  besar  (neraka)."  (Qs.  Al  A’laa  [87]:  12)  dan^U^C  “ Masuk  neraka  yang 
menyala."  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  163)  Jadi,  mengembalikan  persoalan  yang 
mereka  perselisihkan  kepada  hal  yang  telah  mereka  sepakati  merupakan 
tindakan  yang  lebih  utama. 

Makna  yashlaa  adalah,  ia  merasakan  panasnya.  Berasal  dari  shalaitu  an-naar, 
yakni  qaasiitu  harrahaa  “aku  merasakan  panasnya”. 

Ahli  qira’at  lainnya  membacanya  Ju — p,  dengan  tasydid,  dari  ungkapan 
shallaitu[hu]  -  ushallii[ht\  -  tashliyah.  Maknanya  yaitu,  malaikat  menimpakan 
panasnya  neraka  kepada  mereka.  Alasan  mereka  adalah  firman  Allah, 

“ Kemudian  masukkanlah  dia  ke  dalam  api  neraka  yang  menyala-nyala."  (Qs. 
Al  Haaqqah  [69]:  31)  Serta  firman-Nya,  “ Dan  dibakar  di  dalam 


Swrah  Al  Imyujcuuj 


terbakar  di  dalamnya.  Guna  membenarkan  qiraat  ini,  mereka  berdalih 
dengan  firman-Nya,  “ Mereka  masuk  ke  dalamnya.”  (Qs. 

Ibraahiim  [14]:  29)  dan  “ Kecuali  orang-orang  yang 

akan  masuk  neraka  yang  menyala  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  163) 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
keduanya  merupakan  qira  'at  yang  sama-sama  populer  dan  maknanya 
pun  shahih ,  sehingga  dengan  qira  'at  mana  saja  seorang  qari' 
membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  dia  dahulu  (di 

dunia)  bergembira  di  kalangan  kaumnya  (yang  sama-sama  kafir)” 
maknanya  adalah,  sesungguhnya  sewaktu  di  dunia  dia  bergembira  di 
kalangan  golongannya,  karena  dia  senantiasa  menyelisihi  perintah 
Allah  dan  bermaksiat  kepada-Nya. 


Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

36888.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  dia  dahulu  (di  dunia)  bergembira  di 
kalangan  kaumnya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  sewaktu 
di  dunia.”846 


Firman-Nya,  'Sesungguhnya  dia  yakin  bahwa  dia 


neraka.”  (Q$.  Al  Waacp’ah  [56]:  94). 

Kharijah  meriwayatkan  dari  Nafi:  dengan  dhammah  pada  huruf  ya '  dan 

sukun  pada  fiuruf  shad,  berasal  dari:  ashlaa[hu\  -  wa  wuwa  yushlU[hf],  seperti: 
'azhzhamtu  al  amr  dan  a  ’zhamtu  al  amr,  shalaitu\hu\  an-naar  dan 
ashlaitu[hu],  artinya  sama,  karena  bila  ushliya  berarti  shaliya ,  dan  bila  shulliya 
maka  dia  shaliya  dan  shulliya.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  755, 756). 

***  Al  Mawardj  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/236)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/544)  tanpa  sanad. 


Tafsir  Ath-Thobori 


sekali-kali  tidak  akan  kembali  (kepada  Tuhannya )”  maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang 
pada  Hari  Kiamat,  sewaktu  di  dunia,  yakin  tidak  akan  dikembalikan 
kepada  Kami  dan  tidak  akan  dibangkitkan  kembali  sesudah  matinya, 
sehingga  dia  tidak  peduli  melakukan  berbagai  perbuatan  dosa,  karena 
dia  tidak  mengharapkan  pahala  dan  tidak  takut  siksa.”  Dikatakan 
haara  fulaan  ‘an  haadzaa  al  amr  “apabila  fiilan  kembali  dari  perkara 
ini”.  Contohnya  adalah  khabar  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah 
SAW,  bahwa  di  dalam  doanya  beliau  mengucapkan: 


■JP '  M  j'P  'jf  &  ’>P  J\ 


“Ya  Allah,  sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kembali 
(kepada kekufuran) setelah  mantap  (beriman)” 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini : 

36889.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Sesungguhnya  dia  yakin  bahwa  dia 

sekali-kali  tidak  akan  kembali  (kepada  Tuhannya)"  ia  berkata, 
•  “(Maksudnya  adalah)  dibangkitkan.”847 

36890.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warga)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  dia  yakin  bahwa  dia  sekali-kali 


847  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/34 11). 
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Surah  Al  Insyigaa^ 


tidak  akan  kembali  (kepada  Tuhannya).  (Bukan  demikian), 
yang  benar,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  dia  tidak  akan 
dikembalikan  kepada  Kami.”848 

36891.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  ‘berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
"Sesungguhnya  dia  yakin  bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan 
kembali  (kepada  Tuhannya)"  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  tidak  ada  tempat  kembali  dan  tidak  akan 
dikembalikan.”849 

36892.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan 

kembali  (kepada  Tuhannya)"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
an  lan  yanqalib  ‘bahwa  dia  tidak  akan  kembali’,  yakni  dia 
tidak  akan  dibangkitkan  kembali.”850 

36893.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya,  J 
jyii)  “Bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan  kembali  (kepada 
Tuhannya)”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yatji ' 
‘kembali’.”851 

36894.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dia  yakin  bahwa  dia  sekali- 

kali  tidak  akan  kembali  (kepada  Tuhannya)"  bahwa 
(maksudnya  adalah)  an  lan  yangalib  ‘bahwa  dia  tidak  akan 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  714). 

Ibnu  Katsir  menyebutkan  serupa  ini  dalam  tafsirnya  (14/295). 

Abduirazzaq  dalam  tafsirnya  (3/408). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/295)  dari  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan  yang  lain. 


Ta/sir  Alh-Thobari 


kembali’.”852 

Firman-Nya,  £  “(Bukan  demikian),  yang  benar,"  maksudnya 
adalah,  bukan  demikian,  sungguh  dia  akan  kembali  kepada  Tuhannya 
dalam  keadaan  hidup  sebagaimana  sebelum  dia  mati. 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Tuhannya  selalu 

melihatnya"  maksudnya  adalah,  bahwa  orang  yang  yakin  tidak  akan 
kembali  kepada  Allah,  akan  sellau  dilihat  Allah  sewaktu  berserta 
segala  kemaksiatan  yang  dilakukannya  di  dunia,  dan  apa  yang  akan 
diperolehnya  kelak  di  akhirat,  dan  dia  Maha  Mengetahui  itu  semua.” 


c; 


4  i  pa  ® *  a  m 


“Maka  sesungguhnya  Aku  bersumpah  dengan  cahaya 
merah  di  waktu  senja,  dan  dengan  malam  dan  apa  yang 
diselubunginya,  dan  dengan  bulan  apabila  jadi  purnama, 
sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat  ( dalam 
kehidupan ).  Mengapa  mereka  tidak  mau  beriman?  Dan 
apabila  Al  Qur'an  dibacakan  kepada  mereka,  mereka  tidak 

bersujud ” 

(Qs,  Al  Insyiqaaq  [84]:  16-21) 


_  Takwil  firman  Allah: 


Abu  Ja’far  di  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (5/187). 
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{Maka  sesungguhnya  Aku  bersumpah  dengan  cahaya  merah 
di  waktu  senja,  dan  dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya, 
dan  dengan  bulan  apabila  jadi  purnama,  sesungguhnya  kamu 
melalui  tingkat  demi  tingkat  f dalam  kehidupan /.  Mengapa  mereka 
tidak  mau  beriman?  Dan  apabila  Al  Qur'an  dibacakan  kepada 
mereka,  mereka  tidak  bersujud) 

Ini  adalah  sumpah  Tuhan  kita  dengan  asy-syafaq.  Asy-syafaq 
adalah  cahaya  merah  (di  waktu  senja),  sebagaimana  telah  kami 
kemukakan.  Mereka  yang  mengatakan  demikian  adalah  segolongan 
ulama  Irak 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  asy-syafaq  adalah  siang  hari. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

36895.  Muhammad  bin  Isma’il  Al  Ahmasi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Awwan  bin  Hausyab  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  katakan  kepada  Mujahid,  “ Asy-syafaq .**  Ia  lalu 
berkata,  “Jangan  mengatakan  asy-syafaq,  karma  asy-syafaq 
dari  matahari,  akan  tetapi  katakanlah  'cahaya  merah  di 
ufuk’.”853 

36896.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  seluruh  siang  hari.”854 

m  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (100411)  dan  Al  MawanU  dalam  An-Nukat 
waAi  'Uym  (5/237).  ' 

SM  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  715),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/237),  dan  Ibnu  Athiyah  dalami/  MuhanarAl  Wajiz  (5/458). 


Tafsir  AthHhabari 


36897.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
| C-it ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  siang  hari.”855 

36898.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.856 

Ada  yng  mengatakan  bahwa  asy-syafaq  adalah  sebutan  untuk 
merah  dan  putih.  Ini  termasuk  kata  yang  mempunyai  arti  antonim. 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah 
bersumpah  dengan  siang  hari  yang  berlalu  dan  malam  hari  yang 
datang.  Adapun  asy-syafaq,  adalah  yang  dengannya  dihalalkan  shalat 
Isya.  Menurut  kami,  itu  sebutan  untuk  merah  berdasarkan  alasan  yang 
telah  kami  kemukakan  dalam  kitab  kami  tentang  shalat. 

Firman-Nya,  Cj  “Dan  dengan  malam  dan  apa  yang 
diselubunginya”  maksudnya  adalah,  demi  malam  dan  apa  yang 
dikumpulkannya,  dan  yang  diam  dan  tenang  di  dalamnya,  baik  yang 
bernyawa  dan  bisa  terbang,  maupun  yang  melata  pada  siang  hari. 
Dikatakan  wasaqtuhu  -  asiquhu  -  wasqan.  Contohnya  adalah  tha  'aam 
mausutuj ,  yaitu  makanan  yang  dihimpun  di  dalam  karung  atau  wadah. 
Dari  pengertian  ini  muncul  istilah  al  wasaq>  yaitu  makanan  yang 
terhimpun  banyak,  yang  biasa  ditakar  atau  ditimbang.  Ada  yang 
mengatakan  itu  adalah  enam  puluh  sha\  Demikian  khabar  yang 
datang  dari  Rasulullah  SAW. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
yang  kami  kemukakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


855  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur  an  (5/37 1). 

Ini  perkataan  Ibnu  Abbas,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wo  Al  'Uyun  (5/137). 


s  s  s 


Swroh  Al  Ituytyuui 

36899.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
Cj  Dan  apa  yang  diselubunginya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  dan  apa  yang  dikumpulkannya.”857 

36900.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  “ Dan 

dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya ,”  ia  berkata, 
“Juga  apa  yang  dikumpulkannya.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata, 

\isc  y 

✓ 

“ Mereka  berkumpul  bila  ada  yang  menggiringkan.'*5* 

36901.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata,  Hafsh 
bertanya  kepada  Al  Hasan  tentang  firman-Nya, 

“Dan  dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya ,”  Al  Hasan 
menjawab,  “(Maksudnya  adalah)  apa  yang 
dikumpulkannya.”859 

36902.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Cj  Jrftj 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  nnishannafhya  (2/44). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (S/237). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  715). 


Tafsir  Ath'Thttbari 


“Dan  dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dan  apa  yang  dikumpulkannya.” 

Ia  juga  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  semua  hewan  yang 
beristirahat  pada  waktu  itu.”860 

36903.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  Cy  “Dan  dengan  malam  dan 
apa  yang  diselubunginya ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dan 
apa  yang  dihimpunk airnya.”861 

36904.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  dengan 

malam  dan  apa  yang  diselubunginya ,”  ia  berkata,  “Juga  apa 
yang  digelapinya  dan  apa  yang  dimasukinya.” 

Ibnu  Abbas  mengatakan, 

“ Mereka  berkumpul  bila  ada  yang  menggiringkan .”862 

36905.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya ,”  ia 
berkata,  “Juga  apa  yang  dikumpulkannya863  yang  berupa 
bintang  dan  hewan.” 

Ibid 

Ml  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  715)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’aHm  At-Tanzil 
(5/544). 

m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/237)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/544). 

***  Lihat  An-Nukat  wa  Al  ’lfyun  karya  Al  Mawardi  (5/237). 
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36906.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  jiJ  “Dan  apa  yang  diselubunginya ” 
ia  berkata,  “Juga  apa  yang  dikumpulkannya.”864 

36907.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “^an  dengan  malam  dan 

apa  yang  diselubunginya ,”  ia  berkata,  “Juga  apa  yang 
dikumpulkannya.  Berkumpul  di  dalamnya  apa-apa  yang  Allah 
kumpulkan,  yang  beristirahat  padanya,  apa-apa  yang  biasa 
muncul  pada  malam  hari  dan  tidak  muncul  pada  siang  hari. 
Semua  yang  berkumpul  padanya  saat  itu  adalah  yang 
diliputinya.”865 


36908.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dan  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
-  C  j  “Dan  dengan  malam  dan  apa  yang 

diselubunginya ,”  ia  berkata,  “Juga  apa  yang  dihimpunkan 
padanya.”866 

36909,  ...ia  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 


36910.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dan  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  & “Dan  dengan  malam  dan 
apa  yang  diselubunginya ,”  ia  berkata,  “Juga  apa  yang  masuk 
di  dalamnya.”867 


Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/408), 

Ibnu  Katsir  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  tafsirnya  (14/197). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  715). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (10/341 1)  dengan  lafazhnya,  dari  Ibnu  Abbas. 


865 

866 
$67 
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36911.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Al  Haitsam, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  Cj  “. Dan 

dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya”  ia  berkata, 
“Juga  apa  yang  dikumpulkannya.”868 


36912.  ...ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi  bin 
Umar,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
lo  “Dan  apa  yang  diselubunginya ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  dan  apa  yang  diliputinya.  Bukankah 
engkau  pernah  mendengar  ucapan  seorang  penyair: 


r  /  /  . 

«  ^  i  I 


*  Mereka  berkumpul  bila  ada  yang  menggiringkan ’.”M9 


36913.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  dengan  malam  dan 

apa  yang  diselubunginya ,”  ia  berkata,  “Yang  berkumpul 
apabila  malam  datang.”870 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  «Halal-  juga  apa  yang 
digiringkannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

36914.  Abdullah  bin  Ahmad  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ali  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 


Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tamil  (S/544). 

869  Atb-Thabrani  dalam  Al  Kabir  ( 10/255),  dalam  hadits  yang  sangat  panjang. 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/459)  dengan  lafazhnya, 
menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Anbari  dari  Ibnu 
Abbas. 

Petikan  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Marzuqi  dalam  Al  Azminah  wa  AlAmkinah 
(hal.  1061)  dan  Al  Mubarrad  dalam  Al  Fadhil  fi  Al-Lughah  wa  Al  Adab  (bal. 
16),  di  dalamnya  disebutkan  dengan  redaksi:  >J.  Lihat  Al  Maktabah  Al 

IUktruniyyah,  Al  Mujamma’  Ats-Tsaqafi,  Abu  Zhabi. 

870  Asy-Syaukani  menyebutkan  riwayat  serupa  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/407). 
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berkata:  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  ketika  Dcrimah  ditanya  tentang  firman-Nya, 

Cj  “Dan  dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya ”  ia 
berkata,  “Juga  apa  yang  digiringkan  karena  kegelapan.  Ketika 
malam  datang,  segala  sesuatu  kembali  ke  peraduannya.”871 

36915.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Dcrimah,  tentang  firman-Nya, 
“ Dan  dengan  malam  dan  apa  yang 

diselubunginya ,”  ia  berkata,  “Apa  yang  digiringkan  karena 
kegelapan.  Bila  malam  tiba,  segala  sesuatu  digiring  ke 
peraduannya.’*872 

36916.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  dengan  malam  dan 

apa  yang  diselubunginya  ,”  bahwa  maksudnya  adalah,  apa  yang 
digiringkan  karena  kegelapan  saat  malam  tiba. 

36917.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“-Dan  dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya  ”  ia 
berkata,  “Juga  apa  yang  digiringkan  malam  dan  dihimpunkan 
bintang-bintang.  Dikatakan,  ‘Demi  malam  dan  apa  yang 
dikumpulkannya’.”874 

Firman-Nya,  “ Dan  dengan  bulan  apabila  jadi 

871  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wo  Al  'Uyun  (5/237). 

872  Ibid. 

873  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/197). 

874  Lihat  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (9/66). 


TafsirAth'Thabori 


purnama  ,”  maksudnya  adalah,  juga  dengan  bulan  apabila  telah 

sempurna. 

36918.AU  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  AU,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  dengan  bulan  apabila  jadi 

purnama ,”  ia  berkata,  “Apabila  telah  sempurna.”875 

36919.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  dengan  bulan  apabila  jadi  purnama,"  ia 
berkata,  “Apabila  telah  utuh  dan  sempurna.”876 

36920.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Dcrimah, 
tentang  firman-Nya,  ^p>\  “ Dan  dengan  bulan' apabila 

jadi  purnama?  ia  berkata,  “Apabila  telah  sempurna.”877 

36921.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Hafsh 
berkata  kepada  Al  H  asan  tentang  firman-Nya, 

"Dan  dengan  bulan  apabila  jadi  purnama ,”  ia  berkata, 
“Apabila  telah  utuh,  saat  sudah  penuh  (sempurna).”878 

369'22.Abu  Qudaimah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far  bin 
Abi  Al  Mughirah,  dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  lij 


875  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/341 1)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 

wa  Al  ‘Uyun  (5/237).  i 

876  Al  Baghawi  mencantumkan  riwayat  dengan  lafazhnya  dalam  Ma  ‘alim  At- 
Tanzil  (5/544). 

877  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/297). 

878  Ibid. 
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“Dan  dengan  bulan  apabila  jadi  purnama ,”  ia  berkata, 
“(Malam)  tiga  belas.”879 

36923.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama. 

36924.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

36925.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

36926. ...  ia  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

36927.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Apabila  jadi  purnama ,”  ia  bericata,  “Apabila  telah 
sempurna. 

36928.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Al  Haitsam, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  fyjZZHj  “ Dan  dengan 

bulan  apabila  jadi  purnama ia  berkata,  “Apabila  telah 
sempurna.”881 


179  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  7 1 5). 
840  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/297). 
MI  Ibid. 
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36929.  Ibnu  Abdil  AMa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “ Apabila  jadi  purnama  ,”  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah),  apabila  telah  bulat.”882 

36930.  Bisyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

dengan  bulan  apabila  jadi  purnama,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  apabila  telah  sempurna.”*83 

36931.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  fyjZuRj  “Dan  dengan  bidan  apabila 
jadi  purnama,”  ia  beikata,  “Apabila  telah  utuh  dan 
sempurna.”884 

36932.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  \ “Dan  dengan  bulan  apabila 
jadi  purnama”  ia  berkata,  “Apabila  telah  sempurna.”883 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  kamu  melalui 

tingkat  demi  tingkat.”  Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra' 
mengenai  ini. 

Umar  bin  Khaththab,  Ibnu  Mas’ud  beserta  para  sahabatnya, 
Ibnu  Abbas,  umumnya  qurra '  Makkah  dan  Kufah,  membacanya 
dengan  fathah  pada  huruf  ta'  dan  ba\  Mereka  yang  membaca 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/408). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafiirnya  (14/297)  dari  Qatadah,  Adh-Dhahhak,  Ibnu  Zaid, 
ifan  lain-lain. 

Ibid. 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/297)  dari  Qatadah,  Adh-Dhahhak,  Ibnu  Zaid, 
lain-lain. 
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demikian  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya.  Sebagian 

mengatakan  bahwa  maknanya  yaitu: 

36933.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bisyr 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid,  bahwa  Ibnu  Abbas 
membacanya  j— 3»  'o—*  “ Sesungguhnya  kamu  melalui 

tingkat  demi  tingkatr  (ia  berkata,)  “Maksudnya  adalah  Nabi 
kalian  SAW,  kondisi  demi  kondisi.”886 

36934.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dan  seorang  laki- 
laki  yang  menceritakan  kepadanya,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  j— £  j— *  “ Sesungguhnya  kamu  melalui 

tingkat  demi  tingkat ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tempat 
demi  tempat.”887 

36935.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
'menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
j_>  j—*  “ Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi 

'tingkat ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tempat  demi  tempat. 
Dikatakan  juga  perintah  demi  perintah,  dan  kondisi  demi 
kondisi.”888 

36936.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 


m  jAl  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an,  bab (4/1885)  secara  mauquf 
dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/564),  ia  berkata,  “Hadits  ini  sanad-nya 
shahih,  namun  keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim)  tidak  mengeluarkannya.” 
Komentar  ini  telah  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3412)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(19/278). 

887  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Uyun  (5/238). 

**8  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/698). 
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Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  jfj- 3 
’Jt-  “ Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tempat  demi  tempat  Dikatakan 
juga  perintah  demi  perintah,  dan  kondisi  demi  kondisi.”889 

36937.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
j— >  j—»  ui  ‘jS'Jl  “ Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi 
tingkat”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Muhammad 
SAW.”890 

36938.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  j—»  u_i>  jf[fi  “ Sesungguhnya  kamu 

melalui  tingkat  demi  tingkat  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
kondisi  demi  kondisi.’*891 

36939.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  'j—»  j£~j 3 

j— >  “ Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat”  ia 

e  «ot 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kondisi  demi  kondisi.’ 

36940.  Ya’  qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Hafsh 


889  Libat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/238). 

890  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/698)  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  Ikrimah, 
dan  Al  Hasan. 

891  Ibid. 

893  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/698)  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  Ikrimah, 
dan  Al  Hasan. 
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bertanya  kepada  Al  H  asan  tentang  firman-Nya,  jb'JkMfr  I 

0 

“Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat  .”  Ia  lalu 
menjawab,  “(Maksudnya  adalah)  tempat  demi  tempat,  kondisi 
demi  kondisi.’*893 

36941.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  ia 
;  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Murrah  tentang  firman-Nya, 
j— >  j— *  “Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi 

tingkat ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kondisi  demi 
kondisi’.”894 

36942.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id,  tentang 
firman-Nya,  j— >  j—*  Jf'ji  “ Sesungguhnya  kamu  melalui 

tingkat  demi  tingkat ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kondisi 
demi  kondisi.”895 

36943.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ^  “ Sesungguhnya 

e 

kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  kondisi  demi  kondisi.”896 

36944. ...  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhr,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Kondisi  demi  kondisi.” 

36945.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 


m  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/238). 

894  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/698). 

895  Ibid. 

896  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/698). 


Tafsir  Ath-Thabari 


H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan-Nya, 

J— P*  “Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat,7*  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  kamu  melalui  berbagai  perkara, 
kondisi  demi  kondisi.”897 

36946.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  j-e  tai  ‘JjTj 
“ Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kondisi  demi  kondisi,  dan 
tempat  demi  tempat.”898 

36947.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  j— 3*  ‘j—*  “ Sesungguhnya  kamu 

melalui  tingkat  demi  tingkat ,”  bahwa  maksudnya  adalah 
tempat  demi  tempat  dan  kondisi  dani  kondisi.899 

36948.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
d— >  j—*  VS3»  “ Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi 

tingkat ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  perintah  demi 
perintah.”900 

36949.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 


497  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  7 1  S). 

498  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/409). 

499  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/297)  dari  Adh-Dhahhak  dan  yang  lain. 

900  Al  Mawardi  dengan  lafazhnya  dalam  An-Nukat  wa  AJ  'Uyun  (5/238)  dari  Al 
Hasan. 
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tentang  firman-Nya,  j— >  j—*  “Sesungguhnya  kamu 

melalui  tingkat  demi  tingkat ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
perintah  demi  perintah.”901 

36950.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Al  Hasan  dan  Abu  Al- 
Aliyah  berkata,  “Ayat,  3  ‘  Sesungguhnya  kamu  melalui\ 
maksudnya  adalah  Muhammad  SAW.  ‘  Tingkat  demi 

tingkat ’.  Yakni  langit.”902 

36951.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Abu 
Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  tentang  firman-Nya,  j&'j? 

“ Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  engkau,  hai  Muhammad,  (melalui) 
langit  demi  langit”903 

36952.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il,  dari  Asy-Sya'bi,  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  langit  demi  langit.”904 

36953.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari  Amir, 
dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
langit  demi  langit.”905 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya 

kamu  melalui  akhirat  setelah  dunia.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 

901  Ibid- 

901  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3412)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/698). 

903  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3412). 

904  Al  Baghawi  dalam  Mj  'alim  At-Tanzil  (4/465). 

905  Al  Hakim  menyebutkan  serupa  itu  dalam  Al  Mustadrak  (2/564),  ia  berkata, 
“Hadits  shahih  berdasarkan  syarat  kedua  syaikh  (Al  Bukhari  dan  Muslim), 
namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya  ” 
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pendapat  ini  adalah: 

36954.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  j — j— p ' — &  “ Sesungguhnya  kamu 

melalui  tingkat  demi  tingkat  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
akhirat  setelah  dunia.”906 

Di  antara  kalangan  yang  membacanya  dengan  gira'at  ini, 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  langit  mengalami  berbagai 
perubahan,  kadang  terbelah  oleh  awan,  kadang  menjadi  merah  mawar 
seperti  ki lapan  minyak,  dan  kadang  menjadi  seperti  luluhan  perak. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36955.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Qais  bin  Wahb, 
dari  Muirah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  j*  & 
j— (k  ia  berkata,  “Langit  itu  kadang  seperti  luluhan  perak  dan 
kadang  terbelah.”907 

36956.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Aku  mendengar  Abu  Az-Zarqa  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  beikata  tentang  ayat,  j—*  ia  beikata, 

“Langit”908 

36957.  Ali  bin  Sa’ad  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali 
bin  Gharab  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya,  j*  jZ"J, 
ia  berkata,  “Langit  mengalami  perubahan,  memerah  dan 


906  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  715)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
’Uyun  (5/238). 

907  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3411). 

908  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wafiz  (5/459). 
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terbelah.”909 

36958.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Al  A’masy,  dan 
Ibrahim,  dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya,  j— >  j*  & 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  langit  terbelah,  kemudian 
memerah,  kemudian  meleleh.” 

Ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kondisi  demi  kondisi.”910 

36959.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas’udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Abdullah 
membaca  ayat,  j— 3»  j—*  lalu  berkata,  “(Maksudnya 

adalah)  langit,  kondisi  demi  kondisi  dan  status  demi  status.”911 

36960.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dan 
Ibrahim,  dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya,  j*  3  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  langit.”912 

36961. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Abu  Farwah,  dari  Murrah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  membaca, 
42^—3  dengan  nashab ,  lalu  berkata,  "Maksudnya  adalah 
langit.”913 

36962.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dan 
Abdullah,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  langit,  warnanya 
berubah,  warna  demi  warna”914 


909  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/34 11). 

9,0  Ibid. 

911  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/409). 

9.2  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/459). 

9.3  Ibid. 

9.4  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/459)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (14/298). 
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Pada  umumnya,  gurra'  Madinah  dan  sebagian  gurra '  Kufah 
membacanya  dengan  huruf  ta'  dan  dhammah  pada  huruf  ba', 
dalam  bentuk  khithab  untuk  semua  manusia,  bahwa  mereka 
mengalami  beragam  kesulitan,  kondisi  demi  kondisi. 

Disebutkan  juga  bahwa  sebagian  mereka  membacanya  dengan 
huruf  ya'  dan  dhammah  pada  huruf  ya',  dalam  bentuk  khabar 
mengenai  semua  manusia,  bahwa  mereka  melakukan  itu.915 

Menurut  saya,  gira  'at  yang  benar  adalah  gira  'at  dengan  huruf 
ta  dmfathah  pada  huruf  ba karena  penakwilan  para  ahli  tafsir  untuk 
itu  semuanya,  ada,  walaupun  gira  'at  lainnya  juga  cukup  beralasan. 
Jika  gira'at  yang  benar  adalah  gira  'at  yang  kami  sebutkan,  maka 

915  linu  Katsir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  o&jf,  dengan  fathoh  pada 

huruf  ba  \  yakni,  sesungguhnya  engkau,  hai  Muhammad,  melalui  knmtiri  jaj 
kondisi.”  Lalu  disebutkan  kondisi-kondisi  Nabi  SAW  dari  sejak  mmwiim 
wahyu  hingga  diwafatkan  Allah. 

Telah  diriwayatkan  juga:  Sesungguhnya  engkau,  hai  Muhanmad,- melalui 
langit  demi  langit,  yakni  di  tempat-tempat  yang  tinggi 

Ulama  lainnya,  termasuk  Ibnu  Abbas,  berkata,  “Niscaya  perkara-perkara  akan 
mengalami  kondisi  demi  kondisi  karena  perubahannya  dan  karena  p*rfw*fann 
zaman.”  Maksudnya  adalah  kesulitan.  Jadi,  “perkara-perkara”  adalah /a ’t/  dan 
ta '  adalah  ta  ’nits  jamak. 

Ulama  lainnya,  termasuk  Ibnu  Mas’ud,  membacanya  ^3^3,  ia  berkata,  “Langit, 
kondisi  dani  kondisi.  Langit  menjadi  merah  mawar  seperti  Mapan  minyak  dan 
menjadi  seperti  luluhan  perak  karena  perbedaan  kondisinya.”  Jadi,  huruf  ta ' 
karena  ta  'nits- nya  as-samaa '  “langit”. 

Ulama  lainnya  membacanya  dengan  rafa'  pada  huruf  ba'.  Alasan  mereka 
adalah,  Allah  menunjukkan  ini  kepada  manusia,  karena  sebehmnya  Allah 
menyebutkan  tentang  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya  dan 
dan  sebelah  kirinya.  Allah  lalu  menyebutkan  bahwa  mereka  melalui  tingkatan 
demi  tingkatan.  Kemudian  Allah  berfirman,  - Mengapa  mereka 

tidak  mau  beriman?"  Maknanya  adalah,  sesungguhnya  kan»i  melalui  kondisi 
demi  kondisi,  yaitu  dihidupkan,  dimatikan,  dan  dibangkitkan  ketnhali  hingga 
kembali  kepada  Allah. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  kamu  melalui  kmy«ri 
demi  kondisi  dan  tempat  demi  tempat” 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  ia  berkata  “Sesungguhnya  kamu  melalui  perintah 
demi  perintah.”  Lihat  Hujjah  Al  Qira  at  (hal.  756, 757). 
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pcnakwilan  yang  benar  adalah  penakwilan  yang  menyatakan: 
sesungguhnya  engkau,  hai  Muhammad,  melalui  kondisi  demi  kondisi 
dan  perkara  demi  perkara  yang  berupa  kesulitan.  Maksudnya, 
walaupun  khithab  ini  ditujukan  kepada  Rasulullah  SAW,  namun 
berlaku  untuk  semua  manusia,  karena  mereka  akan  mendapati 
betbagai  kesulitan  pada  Hari  Kiamat  dan  berbagai  kondisi  huru- 
haranya.  Kami  katakan  bahwa  maksudnya  adalah  sebagaimana  yang 
kami  sebutkan,  karena  redaksi  kalimat  sebelum  redaksi, 

adalah  khithab  untuk  semua,  maka  demikian  juga  yang  setelahnya, 
sehingga  lebih  sesuai  untuk  menjadi  seperti  yang  sebelum  dan 
sesudahnya. 

Firman-Nya,  “ Tingkat  demi  tingkat .”  Di  antara 

ungkapan  orang  Arab  waqa  ’a  fitlan  fii  banaati  thabag,  yaitu  apabila  ia 
mengalami  perkara  yang  sulit. 

Firman-Nya,  “ Mengapa  mereka  tidak  mau 

beriman ?”  maksudnya  adalah,  mengapa  orang-orang  musyrik  tidak 
mempercayai  keesaan  Allah  dan  tidak  mengakui  adanya 
pembangkitan  kembali  sesudah  mati,  padahal  Tuhan  mereka  telah 
bersumpah  bahwa  mereka  melalui  kondisi  demi  kondisi,  disamping 
bukti-bukti  yang  telah  mereka  saksikan,  yang  menunjukkan  hakikat 
keesaan-Nya?” 

36963.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Mengapa  mereka  tidak 

mau  beriman?”  Ia  berkata,  “Kepada  perkataan  ini  dan  kepada 
perkara  ini.”916 

Firman-Nya,  “Dan  apabila  Al 

Qur'an  dibacakan  kepada  mereka,  mereka  tidak  bersujud  ” 

916  Kami  tidak  menemukan  dengan  lafazh  atau  isnad  ini  dalam  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami. 
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maksudnya  adalah,  apabila  dibacakan  kepada  mereka  Kitab  Tuhan 
mereka  maka  mereka  tidak  patuh  dan  tidak  tunduk. 


Kami  telah  menjelaskan  makna  as-sujuud  sebelum  ini,  disertai 
dengan  bukti-bukti  penguatnya,  maka  tidak  perlu  kami  ulang  di 
sini.917 


“Bahkan  orang-orang  kafir  itu  mendustakan(nya) ,  padahal 
Allah  mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan  (dalam 
hati  mereka ).  Maka  beri  kabar  gembiralah  mereka  dengan 
adzab  yang  pedih .  Tetapi  orang-orang  yang  beriman  dan 
beramal  shalih,  bagi  mereka  pahala  yang  tidak  putus- 

putusnya ” 


(Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  22-25) 


Takwil  firman  Allah:  iffiJU 

\juSj \pC. ^ 
(Bahkan  orang-orang  kafir  itu  mendustakan [nya],  padahal  Allah 
mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan  [dalam  hati  mereka [ 
Maka  beri  kabar  gembiralah  mereka  dengan  adzab  yang  pedih . 
Tetapi  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih,  bagi  mereka 
pahala  yang  tidak  putus-putusnya ) 

Firman-Nya,  oyOSo  “■ Bahkan  orang-orang  kafir  itu 

mendustakan(nya),"  maksudnya  adalah,  bahkan  orang-orang  kafir  itu 


917 


Lihat  penafsiran  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  34, 43,  dan  58. 
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mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan  penurunannya. 

Firman-Nya,  “Padahal  Allah  mengetahui  apa 

yang  mereka  sembunyikan  (dalam  hati  mereka),"  maksudnya  adalah, 
padahal  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  oleh  orang- 
orang  musyrik  itu  di  dalam  dada  mereka,  yaitu  pendustaan  Kitabullah 
dan  Rasul-Nya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36964.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 

kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 

H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dan 

Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Mereka  sembunyikan "  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

01 1 

' *  yaktumuun  ‘mereka  sembunyikan*. 

36965.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Padahal  Allah 

mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan  (dalam  hati 
mereka)"  ia  berkata,  “Orang  biasa  menyembunyikan  barang 
dan  hartanya  ini  di  sini,  dan  ini  di  sini.  Demikianlah  Allah 
mengetahui  perbuatan-perbuatan  yang  mereka  sembunyikan, 
dan  perbuatan-perbuatan  buruk  yang  disembunyikan  di  dalam 
hati  mereka.  Di  sana  pula  berkumpulnya  perbuatan-perbuatan 
yang  baik  dan  yang  buruk.  Jadi,  hati  adalah  wadah  semua 


***  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  716),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun 
(5/239),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/546),  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/459). 
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perbuatan,  baik  dan  buruk.  Allah  mengetahui  apa  yang  mereka 
sembunyikan  dan  apa  yang  mereka  nyatakan.  Sungguh  telah 
disembunyikan  untuk  kalian  sesuatu  dari  Al  Qur'an  dan 
lainnya  yang  tidak  diketahui  oleh  orang  lain.  Oleh  karena  itu, 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  jangan  sampai  kalian 
memasukkan  keburukan  ke  dalam  perbuatan-perbuatan  mulia, 
karena  akan  merusaknya.”919 

36966.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Mereka  sembunyikan ,”  ia  berkata, 

“Di  dalam  dada  atau  hati  mereka.”920 

Firman-Nya,  “Maka  beri  kabar  gembiralah 

mereka  dengan  adzab  yang  pedih”  maksudnya  adalah,  maka  berilah 
kabar  gembira,  hai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang 
mendustakan  ayat-ayat  Allah,  dengan  adzab  yang  sangat  pedih  untuk 
mereka  di  sisi  Allah. 

Fuman-Nya,  “Tetapi  orang-orang 

yang  beriman  dan  beramal  shalih  ”  maksudnya  adalah,  kecuali  orang- 
orang  yang  bertobat  dari  mereka,  membenarkan  dan  mengakui 
keesaan-Nya,  kenabian  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  dan 
pembangkitan  kembali  setelah  mati. 

Firman-Nya,  “Dan  beramal  shalih ,”  maksudnya 

adalah,  juga  melaksanakan  kewajiban-kewajiban  dari  Allah  dan 
menjauhi  perbuatan-perbuatan  yang  diharamkan  oleh  Allah  atas 
mereka. 

Firman-Nya,  “Bagi  mereka  pahala  yang  tidak 

putus-putusnya ,”  maksudnya  adalah,  bagi  orang-orang  beriman  dan 
beramal  shalih  adalah  pahala  yang  tidak  terhingga  dan  tidak 


»19 

»20 


Al  Mawardi  dalam  A n-Nukat  wa  Al  Vym  (5/239). 
Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/410). 
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berkurang. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36967.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
finnan-Nya,  “Bagi  mereka  pahala  yang  tidak 

putus-putusnya ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tidak 
berkurang”921 

36968.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Bagi  mereka 

pahala  yang  tidak  putus-putusnya ,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  tidak  terhingga.”922 


921  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3270)  pada  penafsiran  surah  Fushshilat 
ayat  8,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/239). 

922  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  585)  pada  penafsiran  surah  Fushshilat  ayat  8, 
Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (6/244),  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (5/267),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (15/342). 


Tafsir  Ath-Thabari 


SURAH  AL  BURUUJ 


“Demi  langit  yang  mempunyai  gugusan  bintang,  dan  hari 
yang  dijanjikan,  dan  yang  menyaksikan  dan  yang 
disaksikan.  Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang 
membuat  parit,  yang  berapi  (dinyalakan  dengan)  kayu 

bafcar,” 

(Qs.  Al  Buruuj  [85]:  1-5) 

Takwi!  firman  Allah:  ^ 

AfcM* (Demi  Tangi,  yang 
mempunyai  gugusan  bintang,  dan  hari  yang  dijanjikan,  dan  yang 
menyaksikan  dan  yang  disaksikan.  Binasa  dan  terlaknatlah  orang- 


Surah  Al  Burwuj 


orang  yang  membuat  parit,  yang  berapi  / dinyalakan  dengan]  kayu 
bakar) 

Firman-Nya,  “ Demi  langit  yang  mempunyai 

gugusan  bintang ,”  maksudnya  adalah,  Tuhan  kita  bersumpah  dengan 
langit  yang  mempunyai  gugusan  bintang. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  al  buruuj  di 

sini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  langit  yang 
mempunyai  istana-istana.  Mereka  berkata,  “A/  buruuj  adalah  al 
qushuur  ‘istana-istana’.”  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 

36969.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
j  “Demi  langit  yang  mempunyai  gugusan  bintang 

ia  berkata,  “Istana-istana  di  langit.” 

Ulama  lainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah  gugusan 
bintang.”923 

36970.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Gugusan  bintang ,”  ia  berkata, 

“Mereka  menyatakan  bahwa  itu  adalah  istana-istana  di  langit. 
Dikatakan  juga  bahwa  itu  adalah  gugusan  bintang.”924 

Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  demi 
langit  yang  mempunyai  bintang-bintang.  Mereka  berkata. 


923 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/283)  dari  Adh-Dhahhak,  Qatadah,  Al  Hasan, 
dan  Ibnu  Abbas.  ... 


Tafsir  Atk-Thabari 


“ Nujuumuhaa  ‘bintang-bintangnya’  adalah  buruujuhaa Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

36971.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Al  buruuj  adalah  an-nujuum  ‘bintang-bintang’.”923 

36972.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  u An-nujuum 

‘bintang-bintang’.”926 

36973.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Buruujuhaa:  nujuumuhaa  ‘bintang- 

bintangnya’.”927 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  demi  langit 
yang  mempunyai  pasir  dan  air.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

36974.  Al  Hasan  bin  Qaz’ah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hushain  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan 
bin  Husain,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

‘‘(Maksudnya  adalah,  demi  langit  yang)  mempunyai  pasir  dan 


925  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/240). 
m  Ibid. 

927  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/411)  dari  Qa tadah  dengan  lafazh:  An-nujuum 
“bintang-bintang”.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/240)  serupa 
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Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  demi  langit  yang  mempunyai 
tempat-tempat  matahari  dan  bulan.  Ini  karena  al  buruuj  merupakan 
bentuk  jamak  dari,  burj,  yaitu  tempat-tempat  yang  sangat  tinggi  dari 
bumi.  Buktinya  adalah  firman  Allah,  “ Kendatipun 

kamu  di.  dalam  benteng  yang  tinggi  lagi  kokoh."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
78)  yaitu  tempat-tempat  yang  sangat  tinggi  di  langit,  yang  beijumlah 
dua  belas  gugus.  Perjalanan  bulan  di  setiap  gugus  darinya  adalah  dua 
sepertiga  hari,  maka  jumlahnya  dua .  puluh  delapan  titik  edar,  jadi 
selisih  dua  malam,  sementara  peredaran  matahari  pada  setiap  gugus 
adalah  satu  bulan. 

Firman-Nya,  "Dan  hari  yang  dijanjikan" 

maksudnya  adalah.  Aku  bersumpah  dengan  hari  yang  Aku  janjikan 
kepada  para  hamba-Ku  untuk  menetapkan  keputusan  di  antara 

mereka,  yaitu  Hari  Kiamat. 

< 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

36975.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  dan  Ishaq  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Musa  bin  Ubaidah,  dari  Ayyub  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin 
Rafi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

?y  fy!» 

"Hari  yang  dijanjikan  itu  adalah  Hari  Kiamat"919 

36976. ...  ia  berkata:  W  aki  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin 
Ubaidah,  dari  Ayyub  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Rafi,  dari 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/460). 

HR.  At-Tirmidzj  dalam  As-Sunan  (3339)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath 
(2/18). 


TitfprAdi-Thabari 


Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S  A  W,  riwayat  yang  sama. 

36977.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ammar  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Hurairah  berkata,  “Hari  yang  dijanjikan  itu 
adalah  Hari  Kiamat" 

Yunus  berkata,  “Demikian  juga  Al  Hasan.”930 

36978.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  . 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  £$3  **. Dan  hari 

yang  dijanjikan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Hari 
Kiamat."931 

36979.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  hari  yang  dijanjikan"  ia 

berkata,  “Kiamat.”932 

,  .  .•  •  .  • 

36980.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  “ Dan  hati  yang  dijanjikan ,"  bahwa 

maksudnya  (adalah)  Hari  Kiamat933 

36981.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Yunus  bin  Ubaid, 
dari  Ammar  bin  Abi  Ammar  (maula  — mantan  budak—)  bani 
Hasyim,  dari  Abu  Hurairah,  tentang  ayat,  “Dan  hari 

yang  dijanjikan ,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Hari 


934  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/303)  dari  Al  Hasan,  Qatadah,  dan  Ibnu  Zaid. 
Ibid. 

932  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/41 1). 

933  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/303). 
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Kiamat.”934 

36982.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari  Ayyub 
bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Rafi,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  > 

“ Hari  yang  dijanjikan  itu  adalah  Hari  Kiamat”9*5 

36983.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Isma’il  bin  Iyasy  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Dhamdham  bin  Zur’ah  menceritakan  kepadaku  dari  Syuraih 
bin  Ubaid,  dari  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

■  ■ 

“Hari  yang  dijanjikan  itu  adalah  Hari  Kiamat  j*** 

Firman-Nya,  “ Dan  yang  menyaksikan  dan  yang 

disaksikan .”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  Aku 
bersumpah  dengan  yang  menyaksikan.  Mereka  berkata,  “Maksudnya 
adalah  hari  Jum’at.” 

Mengenai  ayat,  “Dan  yang  disaksikan”  mereka  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Hari  Arafah.”  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

36984.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 


Ibid. 

HR.  Al  Baihaqi  dalam  AsSumm  (3/170).  :■ 

HR.  Alh-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (3/298)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma  *  Az- 
Zawaid  (7/135),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani.  Di  dalam  sanad- 
nya  terdapat  Muhammad  bin  Isma’il  bin  Ayyasy,  perawi  yang  dha  'if.n 


934 

935 
93« 


■  Tafsir  AthThabari 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  mengabaikan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ammar  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Hurairah  berkata,  “ Asy-syaahid  ‘yang 
menyaksikan*  adalah  hari  Jum’at,  sedangkan  al  masyhuud 
‘yang  disaksikan*  adalah  Hari  Arafah.” 

Yunus  berkata,  ‘Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Al 
Hasan.**937 

36985.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Haritsah  bin  Madhrab  menceritakan  dari  Ali 
RA,  tentang  ayat,  “Dan  yang  menyaksikan  dan 

yang  disaksikan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  hari  Jum*at 
dan  Hari  Arafah.”  938 

36986.  Muhammad  bin  Sa*ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  .ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dan  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  yang  menyaksikan  dan  yang  disaksikan ia 
berkata,  “Asy-syaahid  ‘yang  menyaksikan’  adalah  hari  Jum’at, 
sedangkan  al  masyhuud  ‘yang  disaksikan*  adalah  Hari 
Arafah.” 

Dikatakan  juga  bahwa  asy-syaahid  “yang  menyaksikan” 
adalah  manusia,  sedangkan  al  masyhuud  “yang  disaksikan” 
adalah  Hari  Kiamat.939 

36987.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


937 

93« 

939 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/303). 

Ibnu  Athiyab  dalam /I/  Muharrar  Al  fVajiz  (5/460). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3413). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dan 

yang  menyaksikan  dan  yang  disaksikan ia  berkata,  “Itu 
adalah  dua  hari  yang  agung  di  dunia.  Diceritakan  kepada  kami 
bahwa  asy-syaahid  ‘yang  menyaksikan’  adalah  hari  Jum’at, 
sedangkan  al  masyhuud  ‘yang  disaksikan’  adalah  Hari 
Arafah.’’940 

36988.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  /jfZ+j  jUlij  “Dan  yang  menyaksikan  dan 
yang  disaksikan ,”  ia  berkata,  “ Asy-syaahid  ‘yang 

menyaksikan’  adalah  hari  Jum’at,  sedangkan  al  masyhuud 
‘yang  disaksikan’  adalah  Hari  Arafah.”941 

36989.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al 
Harits,  dari  Ali  RA,  tentang  firman-Nya,  « Dan 

yang  menyaksikan  dan  yang  disaksikan ,”  ia  berkata,  “Asy- 
syaahid  ‘yang  menyaksikan’  adalah  hari  Jum’at,  sedangkan  al 
masyhuud  ‘yang  disaksikan’  adalah  Hari  Arafah.”942 

36990.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  yang  menyaksikan ,”  bahwa 

maksudnya  adalah  hari  Jum’at,  sedangkan  “ Dan  yang 

disaksikan ,”  maksudnya  adalah  Hari  Arafah.943 

36991.  Aku  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari  Ayyub 


940  i  t* 

Al  Farra  dalam  Ma  \ ani  Al  Qur'an  (3/252)  dengan  lafazhnya  tanpa  sanad-ny^ 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/462),  menyandarkannya  kepada 
Abdurrazzaq  dan  Abd  bin  Humaid  dari  Qatadah. 

941  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/44 1 ). 

**  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/460). 
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bin  Khalid,  dari  AbduUab  bin  Rafi,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Dan  yang  menyaksikan  adalah  hari  Jum  ’at,  dan  yang 
disaksikan  adalah  Hari  Arafah.’*44 


36992.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  dan  Ishaq  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Musa  bin  Ubaidah,  dari  Ayyub  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin 
Rafi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


)  a  *  >  . s  |(/  *  i  >  •  /  !, 
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“Al  masyhuud  \ 'yang  disaksikan '  adalah  Hari  Arafah , 
sedangkan  asy-yaahid  yang  menyaksikan '  adalah  hari 
Jum’at .”945 


36993.  Sahi  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Fudaik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Harmalah,  dari 
Sa’id,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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“ Sesungguhnya  penghulunya  hari  adalah  hari  Jum’at,  yaitu 
asy-syaahid  \ yang  menyaksikan  sedangkan  al  masyhuud 
‘yang  disaksikan  ’  adalah  Hari  Arafah."94* 

36994.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari  Ayyub 
bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Rafi,  dari  Abu  Hurairah,  dari 


944  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/303). 

945  At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (3339)  dan  Al  Faldhi  dalam  Akhbar  Makkah 
(5/17). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/303)  dan  As-Suyuthi  dari  Sa*id  bin  Manshur, 
Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Sa*id  bin  Al  Musayyab. 
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Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 
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“Al  masyhuud  ‘yang  disaksikan  \  adalah  Hari  Arafah, 
sedangkan  asy-syaahid  ‘yang  menyaksikan ’  adalah  hari 
Jum’at.  Di  dalamnya  jerdapat  suatu  waktu  yang  tidaklah 
seorang  mukmin  berdoa  memohonkan  kebaikan  kepada  Allah 
bertepatan  dengan  waktu  tersebut  kecuali  Allah  mengabulkan 
untuknya,  dan  tidaklah  ia  memohon  perlindungan  kepada-Nya 
dari  keburukan  kecuali  Allah  melindunginya .“<H1 


36995.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Dhamdham  bin 
•.  Zur’ah  menceritakan  kepadaku  dari  Syuraih  bin  Ubaid,  dari 
Abu  Malik  Al  Asy’ari,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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“ Sesungguhnya  asy-syaahid  ‘yang  menyaksikan  ’  adalah  hari 
Jum’at,  dan  sesungguhnya  al  masyhuud  ‘yang  disaksikan’ 
adalah  Hari  Arafah.  Jadi,  hari  Jum’at  adalah  anugerah 
terbaik  Allah  bagi  kita .”94* 


Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (2/18). 

Ath-Thabrani  mengeluarkan  riwayat  serupa  dalam  Al  Kabir  (3/298)  dan  Al 
Hailsami  dalam  Majma’  Az-Zawaid  (7/135),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabrani.  Di  dalam  sanad- nya  terdapat  Muhammad  bin  Isma’il  bin 
Ayyasy,  perawi  yang  dha’if.” 
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36996.  Sa’id  bin  Ar-Rabi  Ar-Razi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin 
Harmalah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  ia  berkata, 
“Penghulunya  hari  adalah  hari  Jum’at,  dan  itu  adalah  yang 
menyaksikan.”949 


Ulama  lain  mengatakan  bahwa  asy-syaahid  ‘yang 
menyaksikan’  adalah  Muhammad,  sedangkan  al  masyhuud  ‘yang 
disaksikan’  adalah  Hari  Kiamat.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  in  ia  adalah: 


36997.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari 
Yusuf  Al  Makki,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Asy-syaahid 


‘yang  menyaksikan'  adalah  Muhammad,  sedangkan  al 
masyhuud  ‘yang  disaksikan’  adalah  Hari  Kiamat.” 

la  lalu  membacakan,  ayat, 

“ Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua  manusia 
dikumpulkan  untuk  (menghadapinya,  dan  hari  itu  adalah 
suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk).n  (Qs.  Huud 
[11]:  103)950 


36998.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Syibak,  ia 
menuturkan,  “Seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Al  Hasan  bin 
Ali  tentang  ayat,  ‘ Dan  yang  menyaksikan  dan 

yang  disaksikan ’.  Al  Hasan  lalu  berkata,  ‘Apakah  kau  pernah 
menanyakannya  kepada  seseorang  sebelumku?’  Ia  menjawab, 
‘Ya,  aku  tanyakan  kepada  Ibnu  Umar  dan  Az-Zubair, 
keduanya  mengatakan  bahwa  itu  adalah  hari  penyembelihan 
dan  hari  Jum’at’.  Al  Hasan  berkata,  ‘Bukan,  akan  tetapi  asy- 


949 

950 


Ar-Rabi  dalam  musnadnya  (1/347). 

An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (1 1663). 
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syaahid  “yang  menyaksikan”  adalah  Muhammad’.  Ia  lalu 
membacakan  ayat,  a. 

vS.»-y*  *.V>2k  * Maka  bagaimanakah  (halnya  orang-orang  kafir 
nanti),  apabila  kami  mendatangkan  seseorang  saksi  (rasul) 
dari  tiap-tiap  umat  dan  Kami  mendatangkan  kamu 
(Muhammad)  sebagai  saksi  atas  mereka  itu  (sebagai 
umatmu)  \  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  41)  Ia  lalu  berkata,  ‘Sementara 
itu,  al  masyhuud  “yang  disaksikan”  adalah  Hari  Kiamat’.  Ia 
lalu  membacakan  ayat,  p» 

‘ Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  yang  semua  manusia 
dikumpulkan  untuk  (menghadapi)nya,  dan  hari  itu  adalah 
suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk)*.**  (Qs.  Huud 
(U):  103)951 

36999.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Abu 
Adh-Dhuha,  dari  Al  Hasan  bin  Ali,  ia  berkata,  " Asy-syaahid 
‘yang  menyaksikan’  adalah  Muhammad,  sedangkan  al 
masyhuud  ‘yang  disaksikan’  adalah  Hari  Kiamat.”952 

37000.  Sa’ad  bin  Ar-Rabi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Harmalah, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  tentang  ayat,  “Dan  yang 
disaksikan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Hari  Kiamat.”953 

Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  asy-syaahid  “yang 
menyaksikan”  adalah  manusia,  sedangkan  al  masyhuud  “yang 
disaksikan”  adalah  Hari  Kiamat.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37001.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku,  ia 

911  Ibnu  Katsir  mencantumkan  dengan  lafazhnya  Halam  tafsirnya  (14/303). 

952  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  718)  dan  Al  Mawardi  Halam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (5/241)  dari  Al  Hasan  bin  Ali,  Ibnu  Umar,  serta  Ibnu  Az-Zubair. 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/304). 
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berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
fjfZj  “Dan  yang  menyaksikan  dan  yang  disaksikan ,”  ia 
berkata,  “ Asy-syaahid  'yang  menyaksikan’  adalah  manusia, 
sedangkan  al  masyhuud  'yang  disaksikan’  adalah  Hari 
Kiamat”954 

37002.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  [Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)]955  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Dan 

yang  menyaksikan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
manusia.”  Tentang  firman-Nya,  /jf&j  " Dan  yang  disaksikan 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Hari  Kiamat.”956 

37003.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  ia 
berkata,  “ Asy-syaahid  'yang  menyaksikan’  adalah  manusia, 
sedangkan  al  masyhuud  'yang  disaksikan*  adalah  Hari 
Kiamat.”957 

37004.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  " Dan  yang 

menyaksikan  dan  yang  disaksikan”  ia  berkata,  “Lafazh  -uli, 
‘ Dan  yang  menyaksikan ’  maksudnya  adalah  manusia. 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal,  718). 

Bagian  ini  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkan  ini  dari  naskah  lain. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3413). 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  pada  riwayat  Ibnu  Abi  Najih, 
adapun  yang  disebutkan  darinya,  bahwa  ia  berkata,  'Tang  bersaksi  adalah  Isa 
putra  Maryam,”  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Vyun  (5/241). 
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'  sedangkan  /jif&j  ‘Dan  yang  disaksikan ’  maksudnya  adalah 
adalah  Hari  Kiamat.”958 

37005.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabaikan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  /#£ “Dan  yang  menyaksikan  dan 
.  .  yang  disaksikan ,”  ia  berkata,  “Lafazh  f+llj  * Dan  yang 
menyaksikan  maksudnya  adalah  manusia,  sedangkan 
‘ Dan  yang  disaksikan ’,  adalah  Hari  Kiamat.  Allah  berfirman, 
<iU;j j  ‘Dan  hari  itu .  adalah  suatu  hari  yang 
disaksikan  (oleh  segala  makhluk)  "  (Qs.  Huud  [1 !]:■  103)959 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  asy-syaahid  “yang 
menyaksikan”  adalah  Muhammad,  sedangkan  al  masyhuud  “yang 
disaksikan”  adalah  hari  Jum’at.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

37006.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Bcrimah,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  yang  menyaksikan  dan  yang 

disaksikan ,”  ia  berkata,  “asy-syaahid  ‘yang  menyaksikan' 
adalah  Muhammad,  sedangkan  al  masyhuud  ‘yang  disaksikan' 
adalah  hari  Jum’at.  Itulah  firman-Nya, 

4 Maka  bagaimanakah  (halnya  orang-orang  kafir  nanti), 
apabila  kami  mendatangkan  seseorang  saksi  (rasul)  dari  tiap- 
tiap  umat '.  *'  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  41)960 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  asy-syaahid  “yang 


***  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/547)  dan  Ilmu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/460). 

959  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/304). 

990  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Vyun  (5/241)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/547). 


Tafsir  Ath  -Thabari 


menyaksikan”  adalah  Allah,  sedangkan  al  masyhuud  “yang 
disaksikan”  adalah  Hari  Kiamat.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 

37007.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  yang  menyaksikan ,”  ia  berkata, 

“Allah.”  Tentang  ayat,  “. Dan  yang  disaksikan ,”  ia 

berkata,  “Hari  Kiamat.”961 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  asy-syaahid  “yang 
menyaksikan”  adalah  Hari  Adhha,  sedangkan  al  masyhuud  “yang 
disaksikan”  adalah  hari  Jum’at.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

37008.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Syibak,  ia 
berkata,  “Seorang  laki-laki  balanya  kepada  Al  H  asan  bin  Ali 
tentang  firman-Nya,  'Dan  yang  menyaksikan  dan 

yang  disaksikan \  Al  Hasan  lalu  berkata,  ‘Apakah  kau  pernah 
menanyakannya  kepada  seseorang?’  Ia  menjawab,  ’Ya,  aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Az-Zubair,  keduanya 
mengatakan,  bahwa  itu  adalah  hari  penyembelihan  dan  hari 
Jum’at’.”962 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  asy-syaahid  “yang 
menyaksikan”  adalah  Hari  Adhha,  sedangkan  al  masyhuud  “yang 
disaksikan”  adalah  Hari  Arafah.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 


961  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/461)  dan  A)  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/547). 

962  Ibnu  Kalsir  dalam  tafsirnya  (14/305)  dan  Al-Aluai  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(30/86). 
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37009.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  yang  menyaksikan  dan  yang  disaksikan  ,”  ia 
berkata,  “ Asy-syaahid  ‘yang  menyaksikan’  adalah  Hari  Arafah, 
sedangkan  al  masyhuud  ‘yang  disaksikan*  adalah  Hari 
Kiamat.”963 


Ulama  lain  mengatakan  bahwa  al  masyhuud  “yang  disaksikan” 
adalah  hari  Jum’at.  Mereka  meriwayatkan  ini  dari  Rasulullah  SAW. 
Riwayat  mengenai  ini  adalah: 


37010.  Ahmad  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Pamanku  (Abdullah  bin  Wahb)  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Zaid  bin  Aiman,  dari 
Ubadah  bin  Nusayy,  dari  Abu  Darda,  ia  beikata:  Rasulullah 


SAW  bersabda. 


“ Perbanyaklah  membaca  shalawat  untukku  pada  hari  Jum  ‘at, 
karena  sesungguhnya  itu  adalah  hari  yang  disaksikan  oleh 
para  malaikat’ ."*** 


Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Allah  bersumpah  dengan  yang 
menyaksikan  dan  yang  disaksikan.  Pada  sumpahnya  ini  Allah  tidak 
mengabarkan  kepada  kita  mana  yang  dimaksud,  syaahid  “yang 
menyaksikan”  atau  masyhuud  “yang  disaksikan”  Semua  yang  kami 
kemukakan  tadi  menurut  ulama,  bahwa  itulah  malma  yang  bisa 


Al  Baghawi  dalam  Ma  ’atim  At-Tartztf  (5/546). 

964  Ibnu  Majah  dalam  As-Sunan  (1637),  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At- 
Tarhib  (2/328),  Al  Mazzi  dalam  Tahdzib  Al  Kamal  (10/23),  dan  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (19/286). 


Tafsir  Ath-Huibari 


dicakup  oleh  ayat,  “ Dan  yang  menyaksikan  dan  yang 

disaksikan .” 

Firman-Nya,  “Binasa  dan  terlaknatlah  orang - 

orang  yang  membuat  parit,"  maksudnya  adalah,  terlaknatlah  orang- 
orang  yang  membuat  parit 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  makna  firman-Nya,  As 

V  4  ^  * 

“Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat 
parit"  adalah  khabar  dari  Allah  tentang  neraka,  bahwa  neraka 
membinasakan  mereka. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  para  pembuat  parit  yang 
dimaksud,  siapakah  mereka? 

Sebagian  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  kaum  yang 
dulunya  ahli  kitab  dari  sisa-sisa  kaum  Majusi.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37011.1bnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata>  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Ibnu 
Abza,  ia  menuturkan:  Ketika  kaum  Muhajirin  kembali  dari 
salah  satu  peperangan  mereka,  sampai  kepada  mereka  berita 
kematian  Umar  bin  Khaththab  RA,  maka  sebagian  mereka 
berkata,  “Hukum  apa  yang  berlaku  pada  kaum  Majusi,  karena 
mereka  bukan  ahli  kitab  dan  kaum  musyrik  Arab?”  Ali  bin  Abi 
Thalib  RA  lalu  berkata,  “Mereka  dulunya  Ahli  Kitab,  dan 
khamer  pernah  dihalalkan  bagi  mereka.  Lalu  salah  seorang  raja 
mereka  meminumnya,  sampai  ia  mabuk  karenanya  dan 
akhirnya  menggauli  saudara  perempuannya.  Setelah  mabuknya 
hilang,  ia  berkata  kepada  saudara  perempuannya,  belaka 
kamu!  Apa  jalan  keluar  dari  yang  kau  alami  ini?*  Saudara 
perempuannya  lalu  berkata,  ‘Berpidatolah  di  hadapan  manusia, 
katakan  kepada  mereka,  “Wahai  manusia,  sesungguhnya  Allah 
telah  menghalalkan  menikahi  saudara-saudara  perempuan”.’ 
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Sang  raja  pun  berpidato,  ia  berkata,  ‘Wahai  manusia, 
sesungguhnya  Allah  telah  menghalalkan  untuk  menikahi 
saudara-saudara  perempuan".  Orang-orang  lalu  berkata, 
‘Sesungguhnya  kami  berlepas  diri  kepada  Allah  dari 
pernyataan  ini.  Tidak  ada  ,  seorang  nabi  pun  yang 
menyampaikan  ini  kepada  kami,  dan  tidak  kami  dapati  di 
dalam  Kitabullah’. 

Sang  raja  lalu  kembali  kepada  saudara  perempuannya  sambil 
menyesal,  kemudian  berkata  kepadanya,  ‘Celaka  engkau! 
Orang-orang  tidak  mau  mengakui  itu".  Saudara  perempuannya 
lalu  berkata,  ‘Rentangkan  cemeti-cemeti  kepada  mereka". 

Ia  pun  melakukannya,  ia  merentangkan  cemeti-cemeti  kepada 
mereka,  namun  mereka  tetap  tidak  mau  mengakuinya.  Ia  pun 
kembali  kepada  saudara  perempuannya  dengan  menyesal.  Ia 
berkata,  ‘Mereka  tetap  tidak  mau  mengakuinya".  Saudara 
perempuannya  lalu  berkata,  ‘Buatkan  parit  untuk  mereka,  lalu 
perlihatkan  itu  kepada  rakyatmu.  Barangsiapa  mengakui  (maka 
ia  selamat),  dan  barangsiapa  tidak  mengakui  maka  lemparkan 
ia  ke, dalam  api". 

Sang  raja  pun  melakukannya.  Orang  yang  tidak  mengakuinya 
dilemparkan  ke  dalam  api. 

Berkenaan  dengan  mereka  itulah  Allah  menurunkan  ayat,  Jj* 

‘ Binasa  dan  terlaknatlah  orang - 
orang  yang  membuat  parit,  yang  berapi  (dinyalakan  dengan) 
kayu  bakar'.  Hingga,  ‘ Karena  orang- 

orang  mukmin  itu  beriman  kepada  Allah  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Terpuji' .  cJLgfij  <j>\  ‘ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang 
mukmin  laki-laki  dan  perempuan \  Maksudnya  adafoh 
membakar  mereka.  j}  jr 
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' Kemudian  mereka  tidak  bertobat,  maka  bagi  mereka  adzab 
Jahanam  dan  bagi  mereka  adzab  (neraka)  yang  membakar  ’. 

Sejak  itu  mereka  menghalalkan  nikah  dengan  saudara 
perempuan,  anak  perempuan,  dan  ibu.”965 

37012.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  & j? 
“ Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit” 
ia  berkata:  Diceritakan  kepada  kami  bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib 
RA  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  di  pinggiran  Yaman, 
kaum  mukmin  berperang  melawan  kaum  kafirnya,  lalu  lraimi 
mukmin  mengalahkan  kaum  kafirnya.  Kemudian  mereka 
berperang  lagi  untuk  kedua  kalinya,  dan  kaum  mukmin  tetap 
mengalahkan  kaum  kafirnya.  Mereka  lalu  saling  membuat 
perjanjian  dan  kesepakatan,  bahwa  tidak  akan  saling 
mengkhianati.  Namun  ternyata  kaum  kafirnya  berkhianat, 
mereka  menawan  kaum  mukmin.  Seorang  laki-laki  dari 
kalangan  mukmin  lalu  berkata  kepada  mereka,  ‘Mengapa 
kalian  tidak  membuat  penawaran  yang  baik?  Kalian 
menyalakan  api,  lalu  menghadapkan  kami  kepadanya.  Siapa 
yang  mengikuti  agama  kalian  maka  itulah  yang  kalian 
inginkan,  sedangkan  yang  tidak  dicampakkan  ke  dalam  api 
sehingga  kalian  merasa  lega’.  Mereka  pun  mengobarkan  api 
dan  menghadap  mereka  kepadanya,  dan  ternyata  mereka  justru 
memasukinya.  Kemudian  tersisa  seorang  wanita  tua,  seolah  ia 
menunda-nunda.  Sang  bayi  dalam  buaiannya  lalu  berkata, 
‘Wahai  ibu,  masuklah  dan  janganlah  menjadi  munafik’.  Allah 
telah  menceritakan  berita  dan  kisah  mereka.”966 


945  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/467),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  AU  bin  Abi  Thalib. 

Al  Baghawi  dalam  Ma’cdim  At-Tamil  (5/S51)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
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37013.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Binasa  dan  terlaknatlah 

orang-orang  yang  membuat  parit”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  terbunuh  saat  mereka  membunuhnya, 
pada  hari  mereka  terbunuh.”967 


37014.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Binasa  dan  terlaknatlah  orang- 
orang  yang  membuat  parit,  yang  berapi  (dinyalakan  dengan) 
kayu  bakar”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  dari 
kalangan  bani  Israil,  Mereka  membuat  parit  di  tanah,  kemudian 
menyalakan  api  di  dalamnya,  lalu  memberdirikan  kaum  laki- 
laki  dan  kaum  wanita  di  pinggir  parit  tersebut,  mereka 


dihadapkan  kepadanya.  Mereka  menyatakan  bahwa  itu  adalah 
Danial  dari  para  sahabatnya.”968 


37015.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kbmi,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat 
parit”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  celah  di  tanah,  di 
wilayah  Najran.  Mereka  menyiksa  manusia  di  dalamnya.”969 


Muharrar  Al  Wajiz  (5/461). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/413). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/241). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/241)  riwayat  serupa  dari 
Mujahid. 


37016.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  js  “Binasa  dan  terlaknatlah 

orang-orang  yang  membuat  parit  ,”  ia  berkata,  “Mereka 
menyatakan  bahwa  para  pembuat  parit  itu  berasal  dari 
kalangan  bani  Israil,  mereka  mengambil  kaum  laki-laki  dan 
kaum  perempuan,  lalu  membuat  parit-parit  untuk  mereka, 
kemudian  menyalakan  api  di  dalamnya,  lalu  memberdirikan 
orang-orang  beriman  di  atasnya.  Mereka  lalu  berkata,  'Kalian 
kufur  atau  kami  lemparkan  kalian  ke  dalam  api*.”970 

37017.  Muhammad  bin  Ma’mar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Harami  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Tsabit  Al  Bannani  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Shuhaib,  ia 
Rasulullah  SAW  bersabda. 
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970  Al  Mawardi  dalam  wo  ‘Uyun  (5/242)  dan  Al  Baghawi 

Ma  ’alim  At-Tarail  (5/550,  551). 
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“Ada  seorang  raja  pada  zaman  sebelum  kalian,  la  memiliki 
seorang  tukang  sihir.  Tukang  sihir  itu  mendatangi  raja,  lalu 
berkata,  'Sesungguhnya  usiaku  telah  tua  dan  ajalku  telah 
■  dekat,  maka  utuslah  kepadaku  seorang  anak  muda  guna  akau 
ajari  sihir.  ’  Lalu  diutuslah  seorang  pemuda  yang  kemudian  ia 
ajari  sihir.  Pemuda  itu  biasa  mendatangi  tukang  sihir  itu, 
sementara  jalan  di  antara  raja  dengan  tukang  sihir  itu 
terdapat  seorang  rahib.  Bila  pemuda  itu  melewati  sang  rahib, 
ia  duduk  dan  mendengarkan  pembicaraannya.  Sang  pemuda 
begitu  kagum  dengan  rahib  dan  pembicaraannya.  Begitu  ia 
sampai  kepada  tukang  sihir  — karena  terlambat —  serta-merta 
ia  dipukul  seraya  ditanya,  'Apa  yang  menahanmu?’  Bila  ia 
hendak  kembali  kepada  keluarganya,  ia  duduk  dahulu  di 
hadapan  sang  rahib  untuk  mendengarkan  perkataannya,  dan 
ketika  ia  sampai  di  rumahnya,  keluarganya  memukulnya 
seraya  bertanya,  'Apa  yang  menahanmu  (sehingga  terlambat 
pulang)?’ 


Ia  mengadukan  hal  tersebut  kepada  sang  rahib.  Rahib  lalu 
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berkata,  ‘Jika  tukang  sihir  itu  bertanya  kepadamu,  " Apa  yang 
menahanmu ?”  maka  katakanlah,  “ Aku  tertahan  karena 
keluargaku. "  Jika  keluargamu  bertanya  kepadamu,  “Apa  yang 
menahanmu?"  Katakanlah,  "Aku  tertahan  karena  (belajar 
dengan)  tukang  sihir", ' 

Suatu  kali,  ia  menyaksikan  binatang  besar  dan  menakutkan 
yang  menghalangi  jalan  manusia,  sehingga  mereka  tidak  bisa 
menyeberang.  Sang  pemuda  pun  berkata,  ‘Saat  ini  aku  akan 
mengetahui  mana  yang  lebih  diridhai  Allah,  perintah  ahli  sihir 
atau  perintah  rahib’.  Setelah  itu  ia  mengambil  batu  seraya 
berkata,  ‘Ya  Allah,  jika  perintah  rahib  lebih  engkau  cintai 
daripada  perintah  tukang  sihir  maka  bunuhlah  binatang  ini 
ketika  aku  melemparnya  dengan  batuku  ini,  sehingga  manusia 
bisa  menyeberang  ’.  Ia  lalu  melemparnya,  dan  binatang  itu  pun 
terbunuh,  sehingga  orang-orang  bisa  lewat. 

Berita  ini  lalu  sampai  kepada  sang  rahib.  Ketika  pemuda  itu 
mendatanginya,  sang  rahib  berkata,  ' Sesungguhnya  engkau 
lebih  utama  daripada  aku.  Jika  engkau  mendapat  ujian  maka 
janganlah  engkau  tunjukkan  diriku ’. 

Selanjutnya,  pemuda  itu  bisa  menyembuhkan  orang  buta, 
sopak,  dan  segala  jenis  penyakit.  Allah  menyembuhkan  mereka 
melalui  kedua  tangannya. 

Alkisah,  ada  pejabat  raja  yang  tiba-tiba  buta.  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Sesungguhnya  di  tempat  anu  ada  seorang  pemuda 
yang  bisa  menyembuhkan  orang  buta,  sopak,  dan  segala 
penyakit.  Mungkin  sebaiknya  engkau  mendatanginya 

Ia  pun  membawa  hadiah  yang  banyak  untuk  pemuda  itu, 
kemudian  menemuinyd  dan  berkata,  ‘Wahai  anak  muda,  jika 
engkau  menyembuhkanku  maka  engkau  boleh  memiliki  semua 
hadiah  ini  f’  Pemuda  itu  menjawab,  'Aku  tidak  bisa 
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menyembuhkanmu.  Akan  tetapi  AUahlah  yang  menyembuhkan . 
Jika  Anda  beriman  kepada  Allah  maka  aku  akan  berdoa 
kepada-Nya  agar  menyembuhkanmu '.  Orang  buta  itu  lalu 
beriman,  maka  sang  pemuda  berdoa  kepada  Allah,  lalu  Allah 
menyembuhkannya. 

Pejabat  itu  lalu  datang  kepada  raja  dan  duduk  di  sisinya 
seperti  sedia  kala.  Sang  raja  lalu  bertanya,  'Bukankah  engkau 
dulunya  buta?' Ia  menjawab,  'Benar'.  Sang  raja  lalu  bertanya 
lagi,  ‘Siapa  yang  menyembuhkanmu?*  la  menjawab, 
' Tuhanku  ’.  Raja  berkata,  ‘Apakah  kamu  memiliki  Tuhan  selain 
diriku?'  Ia  menjawab,  'Ya,  Tuhanku  dan  Tuhanmu  adalah 
Allah '.  Demikianlah,  sehingga  ia  terus-menerus  disiksa 
sampai  ia  menunjukkan  sang  pemuda  tersebut. 

Pemuda  itu  pun  didatangkan.  Sang  raja  lalu  berkata, 
'Kembalilah  kepada  agamamu  \  Namun  pemuda  itu  menolak 
maka  ia  disiksa,  sehingga  ia  menunjukkan  sang  rahib. 

'Rahib  itu  pun  didatangkan.  Sang  raja  lalu  berkata, 
'Kembalilah  kepada  agamamu  semula  f  ’  Ia  menolak  maka  di 
tengah-tengah  kepalanya  diletakkan  gergaji,  lalu  dibelah 
hingga  jatuh  ke  tanah. 

Kepada  pejabat  raja  yang  ( dulunya )  buta  juga  dikatakan, 
‘Kembalilah  kepada  agamamu  semula,  atau  aku  akan 
membunuhmu  t  *  Namun  orang  yang  tadinya  buta  itu  menolak 
maka  di  tengah-tengah  kepalanya  diletakkan  gergaji  lalu 
dibelah  hingga  jatuh  ke  tanah.  Kepada  sang  pemuda  juga 
dikatakan,  ' Kembalilah  kepada  agamamu  semula ! ’  Ia 
menolak  maka  sang  raja  berkata,  'Bawalah  dia  ke  puncak 
guntmg,  bila  ia  kembali  kepada  agamanya  (biarkanlah  dia). 
Jika  tidak,  jatuhkanlah  dia!’  Ketika  sampai  di  ketinggian 
guntmg,  mereka  semua  jatuh  dan  semuanya  mati.  Sang 


Tafsir  AtfiThabari 


pemuda  lalu  berjalan  mencari  sampai  bisa  bertemu  raja 
kembali.  Raja  lalu  bertanya,  ‘Mana  kawan-kawanmu?  ’  Ia 
menjawab,  'Allah  menjagaku  dari  mereka  Raja  berkata, 
‘Bawalah  dia  dalam  sebuah  perahu  kecil,  lalu  bawalah  dia  ke 
tengah  lautan.  Jika  ia  kembali  kepada  agama  semula  (maka 
biarkanlah  ia).  Jika  tidak,  maka  tenggelamkanlah  dia ' 

Mereka  pun  membawanya  hingga  ke  tengah  laut,  kemudian 
sang  pemuda  berdoa,  'Ya  Allah,  lindungilah  aku  dari  mereka  ’. 
Perahu  itu  pun  pecah,  (dan  mereka  semua  tenggelam).  Sang 
pemuda  lalu  datang  lagi  kepada  raja.  Sang  raja  lalu  bertanya, 
‘Mana  kawan-kawanmu?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  berdoa  kepada 
Allah,  lalu  Allah  menjagaku  dari  mereka'.  Sang  raja  lalu 
berkata.  Aku  sungguh  akan  membunuhmu '.  Sang  pemuda 
kemudian  berkata,  ‘Kau  tidak  akan  bisa  membunuhku  hingga 
engkau  melakukan  apa  yang  kuperintahkan '.  . 

Sang  pemuda  lalu  berkata,  ‘Kumpulkanlah  orang-orang  di 
satu  padang  yang  luas,  lalu  saliblah  aku  di  batang  pohon. 
Setelah  itu  ambillah  anak  panah  dari  wadah  panahku,  lalu 
ucapkan,  ‘Bismi  rabbil  ghulam '  (dengan  nama  Tuhan  sang 
pemuda).  Dengan  demikian  engkau  dapat  membunuhku 

Sang  raja  pun  mengumpulkan  orang-orang  di  satu  padang 
yang  luas,  lalu  menyalib  pemuda  itu,  kemudian  mengambil 
anak  panah  dari  wadah  panahnya.  Kemudian  ia  meletakkan 
tangannya  di  pangkal  busur,  kemudian  memanahnya  sambil 
mengucapkan,  ‘Bismi  rabbil  ghulam  (dengan  nama  Tuhan 
sang  pemuda)'.  Ternyata  anak  panah  itu  tepat  mengenai 
pelipisnya.  Pemuda  itu  meletakkan  tangannya  di  bagian  yang 
kena  panah,  lalu  meninggal.  Orang-orang  lalu  berkata,  ‘Kami 
beriman  kepada  Tuhan  sang  pemuda '.  Lalu  dikatakan  kepada 
raja,  ‘Tahukah  Anda,  sesuatu  yang  selama  ini  Anda  takutkan? 
Kini  sesuatu  itu  telah  tiba,  semua  orang  telah  beriman '. 


Surah  Al  Buruu/ 


Sang  raja  lalu  memerintahkan  untuk  membuat  parit-parit  di 
beberapa  persimpangan  jalan,  kemudian  dinyalakan  api  di 
dalamnya.  Raja  pun  bertitah,  'Siapa  yang  kembali  kepada 
agamanya  semula,  biarkanlah  dia.  Jika  tidak,  tempatkanlah 
dia  ke  dalamnya  * 

Orang-orang  lalu  menolaknya,  sehingga  mereka  bergantian 
dilemparkan  ke  dalamnya.  Hingga  tibalah  giliran  seorang 
wanita  bersama  bayi  yang  sedang  disusuinya.  Tatkala  ia 
menghampiri,  ia  merasakan  panasnya  api,  maka  ibu  itu 
enggan  untuk  terjun  ke  dalam  api.  Tiba-tiba  sang  bayi  berkata, 
‘Bersabarlah  wahai  Ibuku,  sesungguhnya  engkau  berada 
dalam  kebenaran  *.  Ia  pun  masuk  ke  dalam  api.”91' 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
yang  dibakar  api,  yaitu  orang-orang  kafir  yang  menyiksa  orang-orang 
beriman.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37018.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Abdullah  bin  Abi 
'Ja’far,  dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  orang-orang  yang  dimasukkan  ke  dalam  parit 
adalah  orang-orang  beriman,  mereka  mengucilkan  diri  dari 
manusia.  Lalu  seorang  raja  lalim  dari  kalangan  penyembah 
berhala  mengirim  utusan  kepada  mereka  untuk  menawarkan 
mereka  masuk  ke  dalam  agamanya,  namun  mereka  menolak,  la 
lalu  membuat  parit-parit,  dan  menyalakan  api  di  dalamnya. 
Mereka  diberi  pilihan  antara  masuk  ke  dalam  agamanya  atau 
dilemparkan  ke  dalam  api  itu.  Ternyata  mereka  lebih  memilih 
dilemparkan  ke  dalam  api  daripada  kembali  kepada  agama 
mereka  semula.  Akhirnya  mereka  di  lemparkan  ke  dalam  api 
itu. 


971  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (11661),  Ahmad  dalam  musnadnya 
(6/17),  dan  Abdurrazzaq  dalam  mushaimafaya  (5/425)  serta  At-Tafsir  (3/413- 
415). 


Tafsir  AA-TTuAori 


Allah  lalu  menyelamatkan  orang-orang  beriman  yang 
dilemparkan  ke  dalam  kobaran  api  itu,  yaitu  mencabut  nyawa 
mereka  sebelum  mereka  disentuh  api.  Sementara  api  itu  keluar 
ke  tepi  parit  mengenai  orang-orang  kafir  dan  membakar 
mereka. 

Itulah  firman  Allah,  ^4»  * Maka  bagi  mereka  adzab 

Jahanam di  akhirat,  'Dan  bagi  mereka  adzab 

yang  membakar' y  di  dunia.”972 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  letak  jawabul  qasam 
(kalimat  penimpal  kata  sumpah):  “ Demi  langit  yang 

mempunyai  gugusan  bintang 

Sebagian  mengatakan  bahwa  penimpalnya  adalah  o[ 

IaH  “ Sesungguhnya  adzab  Rabbmu  benar-benar  keras."  Riwayat 
mengenai  ini  adalah: 

37019.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Letak  sumpahnya  di 
sini  adalah  * Sesungguhnya  adzab  Rabbmu 

benar-benar  teras'"™  ' 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  mengatakan  bahwa  letak 
sumpahnya,  wallahu  a  jam,  adalah,  “Binasa  dan 

terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit"  Di  sini  tidak 
ditampakkan  huruf  lam,  sebagaimana  firman-Nya,  “ Demi 

matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari"  (Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  1), 

“ Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  menyucikan  jiwa 
itu."  (Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  9).  Maksudnya  adalah  laqad  a/laha  man 
zakkaahaa  “sungguh,  beruntunglah  orang  yang  menyucikannya”, 


972  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3414),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/462),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/522). 

973  Ibnu  Atbiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/462). 


Surah  Al  Bwruwj  .  — ■ 

yaitu  dengan  huruf  lam.  Boleh  juga  Anda  katakan  bahwa  di  sini  ada 
redaksi  yang  didahulukan,  seolah-olah  Allah  berkata  quthila 
ashhaabul  ukhduud,  was  samaa  'i  dzaatil  buruuj  “sungguh,  telah 
binasa  orang-orang  yang  membuat  parit,  demi  langit  yang  mempunyai 
gugusan  bintang”.974 

Seorang  ahli  nahwu  Kufah973  berkata,  “Dikatakan  di  dalam 
tafsir  bahwa  redaksi  kalimat  penimpal  sumpah  terletak  pada  redaksi 
kalimat  * Binasalah sebagaimana  sumpah,  'Demi 

matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari \  yang  penimpalnya  terletak 
pada  redaksi  kalimat  'Sesungguhnya  beruntunglah *.  Demikian 

dalam  tafsir.” 

Ia  juga  berkata,  “Kami  tidak  mendapati  orang  Arab 
meninggalkan  kata  sumpah  tanpa  huruf  lam  yang  disambut  dengan 

huruf  lam ,  atau  St  atau  £>i  atau  u*.  Jika  demikian,  maka  seolah-olah  ini 

* 

termasuk  yang  penimpalnya  meninggalkan  itu,  kemudian  memulai 
posisi  penimpal  dengan  khabar,  sebagaimana  ungkapan  yaa  ayyuhal 
injtwn/wahai  manusia’  pada  banyak  perkataan.”974 

Menurut  saya,  pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  penimpal  sumpahnya  di  sini 
ditinggalkan,  sedangkan  khabar- nya  adalah  redaksi  permulaan,  karena 
tanda  penimpal  sumpah  tidak  dibuang  oleh  orang  Arab  dari  perkataan 
apabila  memang  berjawab. 

Penakwilan  yang  lebih  tepat  tentang  firman-Nya, 

/Jj&R  adalah,  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit,  yang 
melemparkan  orang-orang  beriman  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam 
parit.  Saya  katakan  bahwa  inilah  penakwilan  yang  lebih  tepat,  karena 
berdasarkan  alasan  yang  kami  sebutkan  dari  Ar-Rabi,  yaitu  Allah 


n*  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/462). 
m  Yaitu  Al  Fana. 

974  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Quran  (3/253)  dengan  Iatazhnya. 


Ta/sfr  Ath'TTmbari 


mengabarkan  bahwa  bagi  mereka  adzab  Jahanam.  Seandainya  mereka 
tidak  dibakar  sewaktu  di  dunia,  maka  redaksi  firman-Nya, 

“Dan  bagi  mereka  adzab  yang  membakar ,”  tidak  dapat  dipahami 
maknanya,  karena  Allah  mengabarkan  bahwa  bagi  mereka  adzab 
Jahanam,  sebab  adzab  Jahanam  adalah  adzab  yang  membakar  dengan 
berbagai  bentuk  adzabnya  di  akhirat.  Al  ukhduud  adalah  lubang  yang 
digali  di  tanah. 

Firman-Nya,  “Yang  berapi  ( dinyalakan  dengan) 

kayu  bakar  .”  Kata  J&\  kembali  kepada  &£$  “parit”,  karena  itu  ia 
khafadh.  Bolehnya  JA  dikembalikan  kepada  walaupim  itu 

selainnya,  karena  api  berada  di  dalamnya,  sehingga  seolah-olah  ia 
adalah  parit  itu.  Jadi,  redaksi  ini  bergulir  untuk  mengetahui  orang- 
orang  yang  ditujunya  dengan  maknanya,  dan  seolah-olah  dikatakan, 
“Binasalah  orang-orang  yang  membuat  parit  yang  dinyalakan  dengan 
kayu  bakar.”  Maksud  firman-Nya,  adalah  berkayu  bakar  yang 

banyak.  Ini  jika  huruf  waw-nya  fathah.  Adapun  jika  huruf  wau- nya 
dhammah ,  maka  maknanya  adalah  penyalaan. 


“Ketika  mereka  duduk  di  sekitarnya,  sedang  mereka 
menyaksikan  apa  yang  mereka  perbuat  terhadap  orang - 
orang  yang  beriman.  Dan  mereka  tidak  menyiksa  orang' 
orang  muJanin  itu  melainkan  karena  orang-orang  tnwlcmin 
itu  beriman  kepada  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 

Terpuji ” 

(Qs.  Al  Buruuj  [85]:  6-8) 


Surah  Al  Buntuj  ■  i— ■  ■  .. 

TaJtwil  firman  Allah: 

( Ketika  mereka  duduk  di 
sekitarnya,  sedang  mereka  menyaksikan  apa  yang  mereka  perbuat 
terhadap  orang-orang  yang  beriman.  Dan  mereka  tidak  menyiksa 
orang-orang  mukmin  itu  melainkan  karena  orang-orang  mukmin 
itu  beriman  kepada  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Terpuji) 

Maksudnya  adalah,  yang  berapi  (dinyalakan  dengan)  kayu 
bakar,  yang  mereka  duduk  “Di  sekitarnya ,”  yakni  di  sekitar  api. 

(yang  secara  harfiah  berarti:  di  atasnya)  maknanya  adalah,  mereka 
duduk  di  tepi  parit  api.  Oleh  karena  itu,  dikatakan:  di  atas  api,  artinya 
di  tepi  parit,  sebab  maknanya  sudah  dapat  ditangkap  oleh  orang  yang 
mendengarnya. 

Pendapat  Qatadah  mengenai  ini  sebagaimana  riwayat  berikut  . 
ini: 

37020.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kejjada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  *((&*$*% 

" Yang  berapi  (dinyalakan  dengan)  kayu  bakar ,  ketika 
mereka  duduk  di  sekitarnya”  ia  berkata,  “Maksudnya  «rialah 
orang-orang  beriman.”977 

Penakwilan  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah  ini  berdasarkan 
madzhab  orang  yang  mengatakan  bahwa  telah  gugur  orang-orang 
beriman  yang  dimasukkan  ke  dalam  parit.  Kami  telah  menunjukkan 
bahwa  penakwilan  yang  benar  adalah  selain  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Qatadah  ini. 

Firman-Nya,  “Sedang  mereka 

menyaksikan  apa  yang  mereka  perbuat  terhadap  orang-orang  yang 


m 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/462). 


Tafsir  Ath-Thabari 


beriman  ”  maksudnya  adalah,  orang-orang  kafir  menyaksikan  apa 
yang  mereka  perbuat  terhadap  orang-orang  beriman,  yaitu 
menawarkan  mereka  untuk  kembali  kepada  agama  mereka  semula. 

artinya  hudhuur  “menyaksikan”. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli,  tafsir.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah:  ‘ 

37021.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o&tfSi 

"Sedang  mereka  menyaksikan  apa  yang  mereka  perbuat 
terhadap  orang-orang  yang  beriman”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang-orang  kafir.”— 

Firman-Nya,  ju itjjj  "Dan  mereka 

tidak  menyiksa  orang-orang  mukmin  itu  melainkan  karena  orang- 
orang  mukmin  itu  beriman  kepada  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Terpuji .”  Maksudnya  adalah,  orang-orang  kafir  yang  menyiksa 
orang-orang  beriman  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  api  itu  karena 
orang-orang  itu  beriman  kepada  Allah.  Hal  itu  sesusi  dengan  firman 
Allah,  "Melainkan  karena  orang-orang  mukmin  itu 

beriman  kepada  AUah”  karena  maknanya  adalah:  melainkan  karena 
keimanan  mereka  kepada  Allah.  Karena  itu  adalah  bagus  pada  posisi 
(>*£  karena  keimanan  mereka  adalah  sifat.  "Yang  Maha 

Perkasa,”  dalam  membalas  orang  yang  dibalas"  Nya.  jud-t  "Lagi 
Maha  Terpuji”  dengan  kebaikan-Nya  terhadap  para  makhluk-Nya.” 

**♦ 


97* 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/466),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah. 


Surah  Al  Buruuj 


“Yang  mempunyai  kerajaan  langit  dan  bumi}  dan  AHlah 
Maha  Menyaksikan  segala  sesuatu.  Sesungguhnya  orang* 
orang  yang  mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang 
muJcmin  laki-laki  dan  perempuan  kemudian  mereka  tidak 
bertobat,  maka  bagi  mereka  adzab  Jahanam  dan  bagi 
mereka  adzab  (neraka)  yang  membakar.” 

(Qs.  Al  Buruuj  [85]:  9-10) 


Takwi)  firman  Allah 


(Yang  mempunyai  kerajaan  langit  dan  bumi;  dan  Alllah  Maha 
Menyaksikan  segala  sesuatu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan 
perempuan  kemudian  mereka  tidak  bertobat,  maka  bagi  mereka 
adzab  Jahanam  dan  bagi  mereka  adzab  {neraka} yang  membakar) 


Maksudnya  adalah  yang  mempunyai  kerajaan  langit  yang 
tujuh  dan  bumi,  beserta  semua  yang  ada  di  dalamnya. 

Firman-Nya,  ", Dan  Alllah  Maha  Menyaksikan 

segala  sesuatu  ”  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Menyaksikan 
perbuatan  orang-orang  kafir  para  pembuat  parit  terhadap  orang-orang 
beriman  yang  mereka  siksa.  Allah  juga  Maha  Menyaksikan  perbuatan- 
perbuatan  mereka  lainnya  dan  perbuatan  seluruh  makhluk.  Surga 
Allah  akan  mengganjar  mereka. 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  orang- 


Tafsir  Adi-Thabari 


orang  yang  mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang  mukmin  laki- 
laki  dan  perempuan maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang 
yang  menimpakan  cobaan  kepada  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Allah,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  dengan  cara  menyiksa  dan 
membakar  mereka. 

Para  ahli  tafsir  juga  berpendapat  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37022.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
<S>1  “i Sesungguhnya  orang-orang  yang 
mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki 
dan  perempuan  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  membakar 
orang-orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan.”979 

37023.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendatangkan  cobaan ,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  menyiksa.”980 

37024.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 


979 


980 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/312)  dari  Ibnu  Abbas  dan  yang  lain  dengan 
lafazh:  Haraquu . 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  719). 


Surah  Al  Buruuj 


“ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki 
dan  perempuan ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  membakar 
mereka  dengan  api.”981 


37025.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Mendatangkan  cobaan 

kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ,”  bahwa 
(maksudnya  adalah)  membakar  mereka.982 

37026.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Ibnu  Abza,  tentang 
ayat,  “ Sesungguhnya  orang-orang 

yang  mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang  mukmin  laki- 
laki  dan  perempuan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
membakar  mereka.”983 


Firman-Nya,  “ Kemudian  mereka  tidak  bertobat ,” 

maksudnya  adalah,  kemudian  mereka  tidak  bertobat  dari  kekufuran 
perbuatan  mereka  yang  dilakukan  terhadap  orang-orang  mukmin  laki- 
laki  dan  perempuan  karena  keimanan  mereka  terhadap  Allah. 


(Maka  bagi  mereka  adzab  Jahanam)  di  akhirat. 

“Dan  bagi  mereka  adzab  [neraka]  yang  membakar  di  dunia. 


37027.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ar- 
Rabi,  tentang  ayat,  “ Maka  bagi  mereka  adzab 


9,1  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/466),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah,  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (5/413)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/295)  dengan  lafazh  tanpa 
isnad- nya. 

9X1  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (14/312). 
ni  Ibid. 


TafttrAd^IhAari 


Jahanam”  di  akhirat,  v&p*  "Dan  bagi  mereka  adzab 
(neraka)  yang  membaka, "  di  dunia.984 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal-amal  yang  shalih,  bagi  mereka  surga 
yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai;  itulah 
keberuntungan  yang  besar.  Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu 

benar-benar  keras,** 

<Qs.AlBuruuj  [85]:  11-12) 


Takwfl  firman  Allah:  21 

jJD  kOip  jyR  {Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  yang  shalih,  bagi 
mereka  surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai ;  itulah 
keberuntungan  yang  besar.  Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu  benar- 
benar  keras) 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  mengakui 
keesaan  Allah,  yaitu  yang  dibakar  oleh  para  pembuat  parit  dan  para 
ahli  tauhid  lainnya.  “ Dan  mengerjakan  amal-amal 

yang  shalih  ”  mengerjakan  ketaatan  kepada  Allah,  melaksanakan 
perintah-Nya  dan  menjauhi  larangan-Nya. 

“ Bagi  mereka  surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai '.** 


Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (5/553),  Al  Quithubi  dalam  tafsirnya 
(19/295),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  mi  (30/91). 


Surah  AJ  Buruuj 


Sungai-sungai  khamcr,  susu  dan  madu.  " Itulah 

keberuntungan  yang  besar  ”  atas  apa  yang  mereka  cari  dengan 
beriman  kepada  Allah  sewaktu  di  dunia  dan  melaksanakan  apa  yang 
Allah  perintahkan  kepada  mereka  dan  diridhai-Nya  di  dalamnya. 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu 

benar-benar  keras  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  adzab-Ku,  hai 
Muhammad,  terhadap  yang  Aku  adzab  dan  siksa  dari  para  makhluk- 
Nya  adalah  benar-benar  keras.  Ini  merupakan  peringatan  dari  Allah 
untuk  kaum  Rasul-Nya,  Muhammad  SAW,  agar  mereka  tidak  terkena 
adzab  dan  kemurkaan-Nya,  sebagaimana  yang  menimpa  para  pembuat 
parit  karena  kekufuran  mereka  terhadap-Nya,  pendustaan  mereka 
terhadap  Rasul-Nya,  dan  penyiksaan  mereka  terhadap  orang-orang 
beriman,  baik  laki-laki  maupn  perempuan,  di  kalangan  mereka. 


“Sesungguhnya  Dialah  Yang  menciptakan  (mafchhtfc)  dari 
permulaan  dan  menghidupkannya  (kembali).  Dialah  Yang 
Maha  Pengam|mn  lagi  Maha  Pengasih,  yang  mempunyai 
Arsy,  I lagi  Maha  Mulia,  Maha  Kuasa  berbuat  apa  yang 
dikehendaki'Nya,  Sudahkah  datang  kepadamu  berita  kaum- 
kaum  penentang,  (yaitu  kaum)  Fir*aun  dan  (kaum) 

Tsamud?” 

(Qs.  Al  Burauj  [85]:  13-18) 


Takwil  firman  Allah: 

(Sesungguhnya 


Ta^rM-Hidhiri 


Dialah  Yang  menciptakan  [makhluk]  dari  permulaan  dan 
menghidupkannya  [kembali].  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Pengasih,  yang  mempunyai  Arsy ,  lagi  Maha  Mulia,  Maha 
Kuasa  berbuat  apa  yang  dikehendaki-Nya.  Sudahkah  datang 
kepadamu  berita  kaum-kaum  penentang,  [yaitu  kaum]  Fir’aun  dan 
[kaum]  Tsamttd?) 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 
^  “Sesungguhnya  Dialah  Yang  menciptakan  [makhluk] 
dari  permulaan  dan  menghidupkannya  [kembali]” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya 
Allah  yang  memulai  penciptaannya,  Dialah  yang  memulakan.  Artinya, 
yang  mengadakan  ciptaan  dari  permulaan.  Kemudian  mematikan 
mereka,  kemudian  menghidupkan  mereka  kembali  setelah  mereka 
mati  seperti  keadaan  semula  sebelum  mereka  mati. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37028.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Yang  menciptakan  [ makhluk ] 

dari  permulaan  dan  menghidupkannya  [kembali]  ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  menciptakan  makhluk.” 

37029.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Yang  menciptakan  [makhluk] 

dari  permulaan  dan  menghidupkannya  [kembali]”  ia  berkata, 
“Memulai  penciptaan  makhluk  ketika  menciptakannya,  dan 
menghidupkan  kembali  pada  Hari  Kiamat.”996 


« 


Ibnu  Athiyah  dalami/  MuharrarAl  Wajiz  (5/462). 


Surah  Al  Burutq’ 


Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  Dialah  yang  menciptakan  adzab  dari  permulaan  dan 
mengulanginya.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37030.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
j ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  menciptakan 
adzab  dari  permulaan  dan  mengulanginya.”987 

Menurut  saya,  penakwilan  yang  lebih  tepat  dan  lebih  sesuai 
dengan  konteks  ayat  adalah  pendapat  yang  kami  sebutkan  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  Dialah  yang  menciptakan  adzab  dari  permulaan  untuk 
orang  yang  kufur  terhadap-Nya  dan  mengulanginya.  Sebagaimana 
firman  Allah  SWT,  ^4*.  “Maka  bagi  mereka  adzab 

Jahanam,  ”  di  akhirat,  ^  “Dan  bagi  mereka  adzab  (neraka) 

yang  membakar di  dunia.  Allah  memulai  mengadzab  mereka  di 
dunia,  dan  Dia  mengulanginya  lagi  bagi  mereka  di  akhirat. 

Saya  katakan  bahwa  penakwilan  itulah  yang  lebih  tepat, 
karena  Allah  menyusulkan  redaksi  itu  dengan  firman-Nya, 
juil  “ Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu  benar-benar  keras .  ”  Sehingga 
ini  menjadi  penjelasan  tentang  makna  kerasnya  adzab  Allah  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Ini  lebih  jelas  daripada  sebagai  penjelasan 
tentang  hal  yang  tidak  disebutkan  sebelumnya.  Di  antara  bukti  yang 
lebih  menegaskan  tentang  kejelasan  dan  kebenaran  yang  kami  katakan 
adalah  firman-Nya,  “Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Pengasih'''  Ini  menjelaskan  bahwa  khabar  yang  disebutkan 
sebelumnya  adalah  mengenai  adzabnya  dan  kerasnya  siksaan-Nya. 

Firman-Nya,  “ Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Pengasih maksudnya  adalah.  Dialah  Yang  Maha  Pengampun 

9,7  Al  Mswardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Vyun  (5/243). 


Takrir  Ath-TJuifcari 


kepada  siapa  yang  bertobat  kepada-Nya  dari  dosa-dosanya,  dan  Maha 
Pengasih  kepadanya. 

'  Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37031.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  '‘Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 

Pengasih  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Yang  Maha 
Mencintai.”988 

37032.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Yang  Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Pengasih”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Maha 
Menyayangi.”989 

Firman-Nya,  y&J*  “ Yang  mempunyai  Arsy,  lagi  Maha 

Mulia”  maksudnya  adalah  dzul  ‘arsyil  kariimu  “Yang  mempunyai 
Arsy  dan  Maha  Mulia”. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37033.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Yang  mempunyai  Arsy,  lagi  Maha 

Mulia  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  kariim  ‘Maha 


98S 


Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  Surah  Al  Burauj  (4/1885) 
secara  matufuf  pada  Ibnu  Abbas.  Serta  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/699). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/243). 


Surah  Al  Buruuj 


Mulia’.”990 

Ada  perbedaan  qira'at  di  kalangan  qurra'  mengenai  firman* 

Nya, 

Pada  umumnya  qurra'  Madinah,  Makkah,  Bashrah,  dan 
sebagian  qurra'  Kufah  membacanya  dengan  rafa’,  karena 
dikembalikan  kepada  ji,  yang  artinya  sebagai  sifat  Allah  Ta  ’ala. 

Pada  umumnya  qurra '  Kufah  membacanya  dengan  khafadh ,"1 
karena  diangga  sebagai  sifat 

Menurut  kami  pendapat  yang  benar  adalah,  keduanya  sama- 
sama  qira'at  yang  populer,  maka  dengan  qira'at  mana  saja  seorang 
qari'  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  “Maha  Kuasa  berbuat  apa  yang 

dikehendaki-Nya maksudnya  adalah,  Dialah  yang  mengampuni 
dosa-dosa  para  hamba-Nya  yang  dikehendaki-Nya  apabila  ia  bertobat 
dari  dosa-dosanya,  dan  Dialah  yang  akan  menghukum  siapa  yang 
terus-menerus  melakukan  dosa.  Tidak  ada  yang  dapat  mencegah 
perbuatan  yang  diperbuat-Nya,  dan  tidak  ada  yang  dapat 
menghalangi-Nya,  karena  milik-Nya  segala  kerajaan  langit  dan  bumi, 
dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana. 

Firman-Nya,  ji  “Sudahkah  datang  kepadamu 


990  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  Surah  Al  Buruuj  (4/1 885) 
secara  mauquf  pada  Ibnu  Abbas.  Serta  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/699). 
Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya  jtjb  ji,  dengan  khafadh. 

Ahli  qira  ’at  lainnya  membacanya  dengan  rafa  Mereka  menjadikannya 
sebagai  sifat  untuk  A 

Al  Majiid  adalah  Yang  Maha  Mulia,  maka  mereka  menyandangkannya  kepada 
Allah  Ta’ala,  karena  lebih  layak  untuk  termasuk  sifat-Nya.  Adapun  yang 
membacanya  dengan  khafadhi,  menjadikannya  sebagai  sifat  untuk  Arsy,  dan  ia 
menerapkannya  seperti  pada  fuman-Nya,  "Rabb  (Yang 

mempunyai)  Arsy  yang  mulia."  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  116).  Arsy  disifat 
dengan  al  karam  sebagaimana  disifati  dengan  al  majd.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at 
(hal.  757). 


Tafsir  Ath^Ihabari 


berita  kaum-kaum  penentang ,**  maksudnya  adalah,  sudahkah  datang 
kepadamu,  hai  Muhammad,  berita  kaum-kaum  penentang  yang 
menentang-Ku  serta  Rasul-Ku  dengan  penganiayaan  dan  pemaksaan 
yang  mereka  lakukan?  Berita  itu  telah  datang  kepadamu  dan  Aku  telah 
memberitahukannya,  maka  bersabarlah  terhadap  penganiayaan  yang 
dilakukan  oleh  kaummu  terhadapmu  ketika  mereka  menimpakan 
kepadamu  hal-hal  yang  tidak  disukai,  sebagaimana  telah  bersabar  para 
rasul-Ku  ketika  mereka  mengalami  cobaan  dari  orang-orang  yang 
menentang  mereka.  Mereka  tidak  menghormatimu  ketika 
menyampaikan  risalah-Ku  kepada  mereka,  sebagaimana  halnya  para 
rasul  yang  Aku  utus  kepada  orang-orang  yang  demikian. 
Sesungguhnya  orang  yang  tidak  membenarkanmu  dan  tidak  beriman 
kepadamu  akan  mendapat  kebinasaan,  sebagaimana  para  penentang 
lainnya. 

Allah  SWT  lalu  menjelaskan  tentang  siapa  kaum-kaum 
penentang  itu?  “(Yaitu  kaum)  Fir’aun  dan  (kaum)  Tsamud.n 

Allah  memulai  dengan  menyebutkannya  karena  ia  pemimpin  kaumnya 
dan  para  pengikutnya.  Makna  redaksi  ini  yaitu,  sudahkah  datang 
kepadamu  berita  tentang  kaum-kaum,  yaitu  Fir’aun  beserta  kaumnya 
dan  Tsamud? 

Khafadh- nya  lafazh  karena  dikembalikan  kepada 

karena  sebagai  penafsirannya.  Adapun  harakat  fathah  padanya, 
dikarenakan  kata  ini  tidak  dapat  di-kasrah,  dan  juga 

**♦ 


“SeswnggMhnya  orang-orang  kafir  selalu  mendustakan , 


Surah  AJ  Bwruwj  »■■■■  ■■  . . .  ■  ■  ■  ■ 

padahal  Allah  mengepung  mereka  dari  belakang  mereka . 
Bahkan  yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur '  an  yang 
mulia,  yang  tersimpan  dalam  L auh  Mahfuzh.” 

(Qs,  AlBuruuj  [85]:  19*22) 

Takwil  firman  Allah: 

ju ( Sesungguhnya  orang-orang  kafir  selalu 
mendustakan,  padahal  Allah  mengepung  mereka  dari  belakang 
mereka.  Bahkan  yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur'an  yang 
mulia, yang  tersimpan  dalam  Lauh  Mahfuzh) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mendustakan  ancaman 
Allah  sebenarnya  bukan  karena  tidak  datang  kepada  mereka  berita- 
berita  tentang  umat-umat  yang  mendustakan  para  rasul  Allah  sebelum 
mereka,  seperti  Fir’aun  dan  kaumnya,  Tsamud  dan  sebangsanya,  dan 
berita  tentang  siksaan  yang  ditimpakan  Allah  kepada  mereka  akibat 
mereka  mendustakan  para  rasul,  akan  tetapi  mereka  mendustakan 
wahyu  Allah  dan  penurunannya  adalah  karena  mereka  lebih 
mementingkan  hawa  nafsu  mereka  dan  mengikuti  tradisi  nenek 
moyang  mereka.  “ Padahal  Allah  mengepung  mereka 

dari  belakang  mereka,  ”  terhadap  semua  perbuatan  mereka,  dan  Allah 
meliputinya,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  luput  dari-Nya,  dan  Allah 
akan  mengganjar  mereka  atas  semua  itu. 

Allah  berfirman,  “ Bahkan  yang  didustakan 

mereka  itu  ialah  Al  Qur'an  yang  mulia”  untuk  mendustakan  orang- 
orang  yang  mengatakan  terhadap  Al  Qur'an,  “Itu  adalah  syair  dan 
sajak  belaka,”  bahwa  sesungguhnya  tidaklah  demikian,  akan  tetapi  itu 
adalah  Al  Qur'an  yang  mulia. 

37034.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 


Tafsir  Adi-TIuibari 


“Bahkan  yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur  'an  yang 
mulia ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  qur'aanun  kariimun 
‘Al  Qur'an  yang  mulia*.”992 


37035.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Ishaq,  dari 
Ja’far,  dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  “ Bahkan 

yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur'an  yang  mulia”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kariim  ‘mulia’.”993 

Firman-Nya,  “ Yang  tersimpan  dalam  Lauh 

Mahfuzh”  maksudnya  adalah  Al  Qur'an  yang  mulia,  yang  tersimpan 
di  dalam  Lauh  Mahfuzh. 


Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  pada  lafazh 


Kalangan  qurra '  Hijaz  (Abu  Ja’far  Al  Qari'  dan  Ibnu  Katsir), 
qurra'  Kufah  (Ashim,  Al  A’masy,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i),  serta 
qurra'  Bashrah  (Abu  Amr)  membacanya  jkyu*,  dengan  khafadh, 
dengan  pengertian,  al-lauh  adalah  yang  man  ’ut  dengan  hifzh  (yakni 
&  sebagai  na  'at  Jika  demikian,  maka  penakwilannya  adalah, 
di  dalam  lauh  yang  terpelihara  dari  tambahan  dan  pengurangan 
terhadap  apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  di  dalamnya. 


Kalangan  qurra '  Makkah  (Ibnu  Muhaishin)  dan  qurra ' 
Madinah  (Nafi)  membacanya  — £**,  dengan  rafa ,,994  karena 


991  Ibnu  Katsir  mencantumkannya  dengan  lafazhnya  tanpa  sanad- nya  dalam 
tafsirnya  (14/314). 

m  AW. 

Nafi  membacanya  i  j pf  'Jt,  dengan  rafa  Ia  menjadikannya  sebagai  na  'at 
untuk  lafazh  Z>0,  yakni  bal  huwa  gur  'aanun  majiidun  mahfuuzhun  fii  lauhihi 
“bahkan  yang  didustakan  mereka  ialah  Al  Qur'an  yang  mulia,  yang  tersimpan 
dalam  Lauh  Mahfuzh”.  Ia  berkata,  “Makna  hifzhul  gur  'an  ‘tersimpannya  atau 
terpeliharanya  Al  Qur'an’  adalah  terjaga  dari  pembahan  dan  penggantian, 
sehingga  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  terjadi  pada  Al  Qur'an.”  Ini  juga 
merupakan  qira  'at  Ibnu  Muhaishin  dan  Al  A’raj. 

Ahli  qira  'at  lainnya  membacanya  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  757)  dan 


Surah  Al  Buruu/ 


dikembalikan  kepada  jCy,  yaitu  sebagai  na  ’at  dan  sifatnya.  Maknanya 
berdasarkan  qira  'at  mereka  berdua  ini  adalah,  bahkan  yang 
didustakan  itu  adalah  Al  Qur'an  yang  mulia  di  dalam  Lauh  yang 
terpelihara  dari  penggantian  dan  perubahan. 

Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
keduanya  sama-sama  qira'at  yang  populer  di  kalangan  qurra' 
berbagai  penjuru  negri,  dan  makna  keduanya  sama-sama  shahih.  Jadi, 
dengan  qira'at  mana  saja  seorang  qari'  membacanya,  telah  dianggap 
benar.  Jika  demikian,  maka  dengan  qira'at  mana  saja  seorang  qari' 
membacanya,  takwilan  qira'at- nya  adalah  sebagaimana  yang  telah 
kami  paparkan.  Telah  diriwayatkan  sebagai  berikut: 

37036.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  "Dalam  Lauh."  Ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  Ummul  Kitab.”995 

37037.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Yang 

tersimpan  dalam  Lauh  Mahfuzh  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  di  sisi  Allah.”996 

Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  dikatakan  karena  dari 
dahi  Israfil.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37038.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Qurrah  bin  Sulaiman  berkata:  Harb  bin  Suraij 


Ibnu  Athiyah  dalam /1/  MuharrarAl  Wajiz  (5/463). 
m  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/554)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
Al  Qadir  (5/414). 

996  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/298),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/471),  menyandarkannya  kepada  Abdunazzaq  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dan 
Qatadah,  serta  Asy-Syaukani  dalam  talsirnya  (5/414). 


Tafsir  Alh-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  tentang 
firman-Nya,  “ Bahkan  yang 

didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur'an  yang  mulia,  yang 
tersimpan  dalam  Lauh  Mahfuzh  ”  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
Lauh  Mahfuzh  {lauh  yang  terpelihara)  yang  disebutkan  Allah 
dalam  firman-Nya,  * Bahkan  yang 

didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur'an  yang  mulia,  yang 
tersimpan  dalam  Lauh  Mahfuzh',  adalah  pada  dahi  Israfil.”997 

*♦* 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3414)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/463). 


Surah  Alh-Thaariq 


SURAH  ATH-THAARIQ 


“Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari,  tahukah 
kamu  apa  yang  datang  pada  malam  hari  itu ?  (Y aitu) 
binatang  yang  cahayanya  menembus,  tidak  ada  suatu  jiwa 
(diri)  pun  melainkan  ada  penjaganya.  Maka  hendaklah 
manusia  memperhatikan  dari  apakah  dia  diciptakan?  Dia 
diciptakan  dari  air  yang  terpancar,  yang  keluar  dari  antara 
tulang  sulbi  dan  tulang  dada.  Sesungguhnya  Allah  benar- 
benar  kuasa  untuk  mengembalikannya  (hidup  sesudah 


Tafsir  Ath-Thdmi 


mati)*  Pada  hari  dinampakkan  segala  rahasia,  maka  sekali - 
kali  tidak  ada  bagi  manusia  itu  suatu  kekuatan  pun  dan 
tidak  (pula)  seorang  penolong,** 

(Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  1-10) 


yang  datang  pada  malam  hari,  tahukah  kamu  apa  yang  datang  pada 
malam  hari  itu?  [Yaitu)]  binatang  yang  cahayanya  menembus,  tidak 
ada  suatu  jiwa  [diri]  pun  melainkan  ada  penjaganya.  Maka 
hendaklah  manusia  memperhatikan  dari  apakah  dia  diciptakan? 
Dia  diciptakan  dari  air  yang  terpancar,  yang  keluar  dari  antara 
tulang  sulbi  dan  tulang  dada.  Sesungguhnya  AUah  benar-benar 
kuasa  untuk  mengembalikannya  [hidup  sesudah  mati J.  Pada  hari 


dinampakkan  segala  rahasia,  maka  sekali-kali  tidak  ada  bagi 


manusia  itu  suatu  kekuatan  pun  dan  tidak  [pula]  searang 
penolong ) 


Tuhan  SWT  bersumpah  dengan  langit  dan  yang  datang  pada 
malam  hari,  yaitu  bintang-bintang  yang  bercahaya  dan  tidak  tampak 
pada  siang  hari.  Setiap  yang  datang  pada  malam  hari  berarti  tharaga. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37039.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari,”  ia 
beikata,  “(Maksudnya  adalah)  dani  langit  dan  yang  tampak 


Surah  Alh-Thaarig 


pada  malam  hari.”998 

37040,  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

JU&fcukjSl  “ Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari, 
tahukah  kamu  apa  yang  datang  pada  malam  hari  itu?”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  datang  menampak  pada 
malam  hari  dan  tersembunyi  pada  siang  hari.”999 

37041.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  »  “ Dan  yang  datang  pada  malam 
hari”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tampaknya  bintang- 
bintang.  Itu  tampak  padamu  pada  malam  hari.”1000 

37042.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  yang  datang  pada  malam 

hari  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bintang-bintang.”1001 


Firman-Nya,  “ Tahukah  kamu  apa  yang  datang 

pada  malam  hari  itu?”  maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad  S  A  W, 
apakah  engkau  tahu  apa  itu  yang  datang  pada  malam  hari,  yang  Aku 
bersumpah  dengannya?  Yaitu  bintang  yang  cahayanya  menembus, 
yakni  cahayanya  bersinar  dan  memancar. 

998  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/477). 

999  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/315)  dengan  lafazh  dan  isnad- nya,  serta  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/555)  tanpa  redaksi:  Dan  tersembunyi 
pada  siang  hari. 

1000  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/416). 

1001  Al  Farra  menyebutkan  dengan  lafazhnya  dalam  Ma’ani  Al  Qur'art  (3/254), 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/80),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(20/1). 


Tafrir  Ath-Thabari 


Pendapat  kami  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

37043.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “(Yaitu)  binatang  yang  cahayanya 

menembus ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  bersinar.”1002 

37044.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“(Yaitu)  binatang  yang  cahayanya  menembus ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  bintang-bintang  bersinar.1003 
Tsuquubu  an-najm  apabila  bintang  itu  bersinar.” 

37045.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  tentang 
firman-Nya,  “(Yaitu)  binatang  yang  cahayanya 

menembus ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang 
menembus.”5004 

37046.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  I  ia 


1002  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3415)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  'Uyun  (5/246). 

1003  Lihat  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (10.3415). 

1004  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  karya  Al  Qurthubi  (20/3). 


Surah  Arfi'Thaariq 


berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  cahayanya  berkilauan.”1005 

37047.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “ Tsuquubuhu  adalah 
cahayanya  atau  sinarnya.”1006 

37048.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “(Yaitu)  binatang  yang  cahayanya 

menembus .”  Ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bersinar.”1007 


37049.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “(Yaitu)  binatang  yang 

cahayanya  menembus ia  berkata,  “Orang  Arab  menyebut  ats- 
tsurayya  (bintang  kartika)  dengan  sebutan  bintang,  dan 
dikatakan  bahwa  ats-tsaaqib  adalah  bintang  yang  bernama 
Zuhal  (Saturnus).  Ats-tsaaqib  juga  sebutan  yang  lebih  tinggi  di 
atas  bintang-bintang.  Orang  menyebut  burung  yang  terbang 
sangat  tinggi  hingga  (seakan)  mencapai  perut  langit  karena 
sangat  tinggi,  dengan  istilah  qad  tsaqaba ’  (ia  telah  menembus). 
Orang  Arab  juga  mengatakan  atsqib  naaraka,  yakni  nyalakan 


apimu 


»1008 


Firman-Nya,  jfoj  “ Tidak  ada  suatu  jiwa  (diri)  pun 

melainkan  ada  penjaganya .”  Para  qurra'  berbeda  qira'at  pada  ayat 
ini. 


1005  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  720). 

1006  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/80)  pada  penafsiran  fiiman-Nya, 
vil?  vfe  * Suluh  api  yang  cemerlang.”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  1 0) 

1007  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/416)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/699). 

1008  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/464)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (5/555). 


Tafrfr  Ath-Thobari 


Abu  Ja’far  dari  kalangan  qurra'  Madinah  dan  Hamzah  dari 
kalangan  qurra'  Kufah  membacanya  (j&O,  dengan  tasydid  pada  huruf 
miim. 

Diceritakan  dari  Al  Hasan,  bahwa  ia  juga  membacanya 
demikian. 

37050.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Al  Hasan,  bahwa 
ia  membacanya  jfoj,  dengan  tasydid .  Ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  illaa  ‘alaihaa  haafizh  ‘melainkan  ada 
penjaganya’.  Demikian  juga  semua  yang  dengan  tasydid  di 
dalam  Al  Quran.”]009 

Nafi  dari  kalangan  qurra'  Madinah  dan  Abu  Amr  dari 
kalangan  qurra'  Bashrah  membacanya  t— J,  dengan  takhfifmo 
Maknanya  adalah,  karena  setiap  jiwa  (diri)  pasti  ada  penjaganya.  Ini 
karena  lam  sebagai  penimpal  i)j,  dan  t*  setelahnya  sebagai  shilah.  Jika 
demikian,  maka  tidak  ada  tasydid  padanya. 

Qira'at  yang  saya  tidak  memilih  selainnya  adalah  takhfif, 
sebab  itulah  redaksi  yang  dikenal  dalam  perkataan  Arab.  Segolongan 
orang  yang  sangat  mengerti  bahasa  orang  Arab  mengingkari  bahwa 
tasydid  (dalam  ungkapan  seperti  ini)  dikenal  dalam  perkataan  orang 


1009  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/464). 

1010  Ibnu  Amir,  Asbim,  dan  Hamzah  membacanya  jfy  dengan  tasydid,  yakni 
maa  kullu  nafsi  illaa  ‘ alaihaa  haafizh  “tidak  ada  suatu  jiwa  (diri)  pun 
melainkan  ada  penjaganya”.  Jadi,  4  bermakna  O,  dan  ff  bermakna  'l!.  Orang 
Arab  mengatakan  nasyartukallaah  lammaa  fa'alta,  yang  artinya  illaa  fa’alta 
( nasyartukallaah  illaa  fa  ’cdta  “aku  persumpahkan  kamu  kepada  Allah,  kecuali 
kau  lakukan”). 

Ahli  gira'at  lainnya  membacanya  dengan  takhfif.  t*  di  sini  dianggap  sebagai 
tambahan  pada  qirasat  ini,  yang  maknanya  in  kullu  nafsin  la’aihaa  haafizh 
“sungguh,  setiap  jiwa  (diri)  pasti  ada  penjaganya”.  Lihat  Higjah  Al  Qira  at 
(hal.  758). 


Surah  Ath-Thaariq  . 

Arab.  Hanya  saja,  Al  Farra  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  alasan 
tatsqil  (yakni  dengan  tasydid)  dalam  hal  ini,  dan  menurut  kami  itu 
adalah  suatu  logat  di  kalangan  suku  Hudzail.  Mereka  menjadikan  M! 
bersama  bt  tanpa  tasydid  sebagai  lJJ,  dan  mereka  tidak  melebihi  itu. 

+  V  • 

Seolah-olah  dikatakan  maa  kullu  nafsin  ilaa  'alaihaa  haafizh  “tidak 
ada  satu  jiwa  pun  kecuali  ada  penjaganya”.  Jika  benar  apa  yang 
dikatakan  oleh  Al  Farra,  bahwa  ini  adalah  logat  Hudzail,  maka  qira  'at 
dengan  itu  boleh-boleh  saja,  dan  shahih.  Namun  demikian,  gira'at 
yang  kami  pilih  adalah  qira  'at  lainnya,  yaitu  dengan  takhfif,  karena  itu 
yang  populer  dalam  perkataan  orang  Arab.  Tidak  selayaknya 
meninggalkan  yang  lebih  populer  dan  beralih  kepada  yang  diingkari. 

37051.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  ia  berkata:  Aku 
membacakan  kepada  Ibnu  Sirin  ayat,  Ia  lalu 

mengingkarinya  dan  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  Maha  Suci 
Allah  ”10u 

Jadi,  penakwilannya  adalah,  karena  setiap  jiwa  pasti  ada 
penjaganya  dari  Tuhannya,  yang  menjaga  amalnya  dan  mencatat 
secara  rinci  perbuatannya,  yang  baik  dan  yang  buruk. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37052.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Setiap  jiwa  ada  penjaga  yang 


1011 


Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (31/1 16). 


TafsnAth-Thabari 


menjaganya  dari  kalangan  malaikat.”1012 

37053.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
ijC  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  para  penjaga  yang 
menjaga  amal,  rezeki,  dan  ajalmu.  Ketika  engkau  mati,  wahai 
manusia,  maka  engkau  dibawa  kepada  Tuhanmu.”1013 

Firman-Nya,  “ Maka  hendaklah  manusia 

memperhatikan  dari  apakah  dia  diciptakan ?”  maksudnya  adalah, 
maka  hendaklah  manusia  yang  mendustakan  pembangkitan  kembali 
setelah  mati  lagi  mengingkari  kekuasaan  Allah  untuk 
menghidupkannya  kembali  setelah  matinya,  memperhatikan 
" Dari  apakah  dia  diciptakanT  Dari  apa  Tuhannya  menciptakannya?” 

**Dia  diciptakan  dari  air  yang  terpancar .”  Maksudnya 
adalah  min  maa  'm  madfuuq  “Dari  air  yang  dipancarkan”.  Ini  termasuk 
yang  digunakan  orang  Arab,  lafazh  fa  ‘il  yang  bermakna^  maf  ul. 
Dikatakan  bahwa  suku-suku  yang  paling  sering  menggunakannya 
adalah  penduduk  Hijaz  jika  mengikuti  pendapat  na’at,  seperti 
ungkapan  mereka,  haadzza  sirr  kaatim  (yakni  sirr  maktuum  [rahasia 
yang  disembunuyikan])  dan  hamm  naashib  (yakni  hamm  manshuub 
[kedukaan  yang  ditularkan]). 

Firman-Nya,  “ Yang  keluar  dari  antara 

tulang  sulbi  dan  tulang  dada,”  maksudnya  adalah  yang  keluar  dari 
tulang  sulbi  laki-laki  dan  tulang  dada  perempuan.  Ada  juga  yang 
berkata,  “Keluar  dari  antara  itu.”  Maknanya  yaitu  sebagaimana 
dikatakan,  dari  kedua  hal  ini  akan  keluar  banyak  kebaikan.  Artinya, 
keluar  dari  keduanya. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  at-taraa  'ib 


1012 

1012 


Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/555). 

Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (5/465). 


Surah  Adi -Thoaruj  — ^ ■ 
dan  letaknya 

Sebagian  mengatakan  bahwa  at-taraa  'ib  adalah  tempat  kalung 
pada  dada  perempuan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37054.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  Ath-Thafawi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Rabi’ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salamah  bin  Sabur,  dari  Athiyah  Al  Aufi, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  “ Tulang  sulbi 

dan  tulang  dada”  ia  berkata,  “At-taraa 'ib  adalah  tempat 
kalung.”1014 

37055.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Yang  keluar  dari  antara 

tulang  sulbi  dan  tulang  dada”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  dari  antara  dua  buah  dada  perempuan.”1015 

37056.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Ikrimah 
ditanya  tentang  at-taraa'ib,  ia  lalu  berkata,  “Ini,”  seraya 
menempatkan  tangannya  di  atas  dadanya,  di  antara  dua  buah 
dadanya.1016 

37057.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salm 
bin  Qutaibah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
An-Nu’man  Al  Huddani  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia 
mendengar  Ikrimah  berkata  tentang  firman-Nya,  o* 

“  Yang  keluar  dari  antara  tulang  sulbi  dan  tulang  dada  ” 

19,4  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  "Uyun  (5/247)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (5/556). 

1015  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/465)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/556). 
l0lfi  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/316). 


Tafsir  Alh-Thabari 


bahwa  maksudnya  adalah  tulang  sulbi  laki-laki  dan  tulang  dada 

>017 

perempuan. 

37058.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Atha,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “ At-taraa  'ib  adalah  dada.”1018 

37059.  Ia  berkata:  Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mis’ar,  dari  Al  Hakam,  dari  Abu  Iyadh,  ia  berkata,  “ At- 
taraa  'ib  adalah  dada.”1019 

37060.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  "Yang  keluar  dari 

antara  tulang  sulbi  dan  tulang  dada  ia  berkata,  “ At-taraa  'ib 
adalah  dada,  dan  ini  adalah  tulang  sulbi.”  Seraya  menunjuk 
punggungnya.1020 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  at-taraa'ib  adalah  yang  di 

antara  kedua  bahu  dan  dada.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37061.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Tsuwair, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ia  berkata,  “Maksudnya 

adalah  yang  ada  di  antara  kedua  bahu  dan  dada.”1021 

37062.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

10.7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3415)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At- 
Tanzil( 5/556). 

10.8  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tamil  (5/556). 

10.9  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  h >a  Al  'Uyun  (5/247). 

1020  Al  Bagbawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/556). 

1021  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/465). 
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menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ypslj  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  di  bawahnya 
tenggorokan.”1022 

37063.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata,  'Tulang 
sulbi  pada  laki-laki  sedangkan  at-taraa  'ib  pada  perempuan, 
yaitu  di  atas  kedua  buah  dada.”1023 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  dua  tangan,  dua  kaki, 

dan  dua  mata.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37064.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “At-taraa'ib  adalah  ujung-ujung 
kaki,  kedua  tangan,  kedua  kaki,  dan  kedua  mata.”1024 

37065.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Rauq,  dari 
Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “ At-taraa  'ib  adalah  kedua  tangan  dan  kedua  kaki.”1025 

37066. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
ia  berkata:  Ulama  lain  berkata,  “ At-taraa'ib  adalah  ovum 
perempuan  dan  sulbi  laki-laki.”1026 


1022  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  720)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/465). 

1023  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/465). 

1024  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/247). 

1025  Ibid. 

1024  Kami  tidak  menemukan  dengan  1  afiwJi  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada 
pada  kami  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/465)  dari  Sufyan  dengan  lafaghr  Dari  antara  tulang  sulbi  laki-laki  dan 
tulang  dada  perempuan. 
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37067.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “ At-taraa  'ib 

adalah  kedua  mata,  kedua  tangan,  dan  kedua  kaki.”1027 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  yang  keluar 
dari  antara  tulang  sulbi  laki-laki  dan  tenggorokannya.  Riwayat  yang 
sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37068.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  keluar  dari  antara 
tulang  sulbi  laki-laki  dan  tenggorokannya.”1028 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  itu  adalah  tulang  rusuk  yang 
ada  di  bawah  tulang  sulbi.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37069.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  v^jtj ia  berkata, 
“At-taraa'ib  adalah  tulang-tulang  rusuk  yang  ada  di  bawah 
tulang  sulbi.”1029 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  itu  adalah  saripati  jantung. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37070.  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits 
menceritakan  kepadaku:  Ma’mar  bin  Abi  Habibah  Al  Mudaini 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  telah  sampai  kepadanya 
tentang  firman  Allah,  ia  berkata, 

1027  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/247). 

Al  Baghawi  mencantumkan  riwayat  serupa  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/556). 

1029  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  fVajiz  (5/465). 
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“Maksudnya  adalah  saripati  jantung,  dan  dari  situlah  terjadinya 
anak.”1030 


Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  itu  adalah  tempat  kalung  pada  dada 
perempuan,  karena  inilah  makna  yang  dikenal  dalam  perkataan  orang 
Arab.  Demikian  juga  yang  terdapat  dalam  syair-syair  mereka.  Al 
Mutsqib  Al  Abdi  berkata. 


^-1)  r  (J*  Cr~i  V**  Lr?J 

*  ^  4  +  * 


“Dan  berupa  emas  yang  dikalungkan  di  tengah  dada, 
seperti  warna  gading  yang  tidak  bercabang”mx 
Ada  yang1032  berkata. 


^4»  *  u>  #  \i#'j  J* 


“Dan  za  ’faran  pada  belahan  dadanya, 
menggetarkan  leher  dan  kerongkongan 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  Allah  benar-benar 

kuasa  untuk  mengembalikannya,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Tuhan  yang  telah  menciptakan  kalian,  hai  manusia,  dari  air  yang 
terpancar  itu,  lalu  menjadikan  kalian  sebagai  manusia  yang  sempurna 
setelah  sebelumnya  kalian  hanya  berupa  air  yang  terpancar,  adalah 
benar-benar  kuasa  untuk  mengembalikannya. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  huruf  ha'  pada 
lafazh  firman-Nya,  “ mengembalikannya ”,  ke  mana  kembalinya? 


,#3#  Al  Mawaidi  dalam  An-NukatwaAl  ‘Uyun  (5/247). 

1031  Ini  bait  syair  dari  qasidah  yang  menceritakan  unta.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  54) 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/465). 

1032  Yaitu  Umar  bin  Abi  Rabi’ah. 

1033  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  164). 
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Sebagian  mengatakan  bahwa  huruf  ha '  ini  kembali  kepada  al 
maa'  “air”.  Mereka  berkata,  “Maknanya  yaitu,  sesungguhnya  Allah 
‘ Benar-benar  kuasa\  untuk  mengembalikan  air  mani  dari  tempat 
ia  keluar.”  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37071.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  "Sesungguhnya  Allah  benar- 

benar  kuasa  untuk  mengembalikannya ,”  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk 

mengembalikan  ke  dalam  tulang  sulbinya.”1034 

37072.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
An-Nu’man  Al  Hakam  bin  Abdillah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Raja,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk 

mengembalikannya ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  pada 
sulbi.”1035  ' 

37073.  Ubaid  bin  Isma’il  Al  Habari  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
fiiman-Nya,  “ Sesungguhnya  Allah  benar-benar 

kuasa  untuk  mengembalikannya”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  mengembalikan  air  itu  ke  saluran  sperma.”1036 

37074.  Nashr  bin  Abdirrahman  Al  Audi  Al  Sasysya'  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Qathan  Amr  bin  Al  Haitsam 


1034  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/247)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/556). 

1035  Lihat  atsar  yang  lalu. 

1036  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur  an,  bab:  Surah  Ath-Thalaaq  (3/1209),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/247),  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (20/7). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Abdullah  bin  Abi 
Najih,  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakar,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  “Sesungguhnya  Allah  benar-benar 

kuasa  untuk  mengembalikannya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  untuk  mengembalikan  air  mani  kepada  saluran 

_  . .  «1037 

sperma* 

37075.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

,  “Sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk 
mengembalikannya”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
mengembalikan  air  mani  ke  saluran  sperma.”1 038 

37076.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  “Sesungguhnya  Allah  benar-benar 

kuasa  untuk  mengembalikannya”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  ke  saluran  sperma.”1039 

37077.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suiyan,  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

Allah  benar-benar  kuasa  untuk  mengembalikannya”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mengembalikannya  ke  saluran 

1(97  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  720)  dan  Al  Baghtwi  dalam  Ma'aiim  At-Tanzil 
(5/556). 

>0M  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  720)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Taghliq  At-Ta  'liq 
(4/4). 

m 9  Ibnu  Hajar  dalam  TaghlU}  At-Ta  liq  (4/4). 


Tafsir  Aih-Thabari 


sperma. 


»1040 


Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk  mengembalikan 
manusia  menjadi  air,  sebagaimana  sebelum  Allah  menciptakannya 
dari  air.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


37078.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  ^ “ Sesungguhnya  Allah  benar- 
benar  kuasa  untuk  mengembalikannya ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  jika  Aku  mau  maka  Aku 
mengembalikannya  sebagaimana  Aku  telah  menciptakannya 
dari  air.”1041 


Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk  menahan  air  itu. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37079.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Allah  benar- 

benar  kuasa  untuk  mengembalikannya ”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  benar-benar  kuasa  mengembalikan  air 
itu  sehingga  tidak  keluar,  sebagaimana  Dia  kuasa  untuk 
menciptakan  darinya  apa  yang  diciptakan-Nya,  maka  Dia  juga 
kuasa  untuk  mengembalikannya.”1042 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk  mengembalikan 


1040  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/749),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Mujahid. 

1041  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/556). 

Ibid. 
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manusia  dari  kondisi  tua  ke  kondisi  muda.  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

37080.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

Allah  benar-benar  kuasa  untuk  mengembalikannya”  ia 
beikata,  “(Maksudnya  adalah),  jika  Aku  berkehendak  untuk 
mengembalikannya  dari  tua  ke  kondisi  muda,  dan  dari  kondisi 
muda  ke  kondisi  bayi,  dan  dari  bayi  menjadi  air  mani.”1043 

Berdasarkan  penakwilan  ini,  maka  huruf  ha '  pada  lafazh 
“Untuk  mengembalikannya”  kembali  kepada  lafazh  “Manusia”. 

Ada  kalangan  yang  menyatakan  bahwa  huruf  ha '  ini  kembali 
kepada  lafazh  “ Manusia ”  bahwa  maknanya  adalah, 

sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk-  menghidupkannya 
kembali  sesudah  mati.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 

37081.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk 
mengembalikannya”  ia  beikata,  “Sesungguhnya  Allah  Ta ’ala 
benar-benar  kuasa  untuk  membangkitkannya  kembali  dan 
mengembalikannya.”1044 

Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya  Allah  benar- 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/247)  dari  Adh-Dhahhak,  serta  Al 
Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/556)  dari  Muqatil  bin  Hayyan. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/247)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/556). 


1043 
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benar  kuasa  untuk  mengembalikan  manusia  yang  diciptakan  dari  air 
yang  terpancar  hidup  kembali  sesudah  matinya,  sebagaimana  sebelum 
matinya.  Saya  katakan  bahwa  ini  pendapat  yang  paling  tepat, 
berdasarkan  firman-Nya,  “ Pada  hari  dinampakkan  segala 

rahasia Karena  redaksi  ini  setelah  redaksi  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk  mengembalikannya ” 
termasuk  berita-berita  Hari  Kiamat.  Ini  menunjukkan  bahwa  yang 
sebelumnya  juga  termasuk  itu.  Termasuk  juga  “Pada  hari 

dinampakkan  segala  rahasia.”  Allah  benar-benar  kuasa  untuk 
menghidupkannya  kembali  sesudah  matinya,  pada  hari  dinampakkan 
segala  rahasia. 

Jadi,  kata  “hari”  termasuk  sifat  “pengembalian”,  karena 
maknanya  adalah,  sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk 
mengembalikannya  pada  hari  dinampakkan  segala  rahasia. 

Maksud  firman-Nya,  “ Pada  hari  dinampakkan 

segala  rahasia ”  adalah  hari  dicobanya  (dibuktikannya) -rahasia- 
rahasia  para  hamba.  Pada  hari  itu  tampaklah  segala  yang  tidak  tampak 
dalam  pandangan  para  hamba  sewaktu  di  dunia,  yaitu  berupa 
kewajiban-kewajiban  yang  diwajibkan  Allah  dan  ditugaskan  untuk 
dilaksanakan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37082.  Diceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Shalih,  dari  Yahya  bin 
Ayyub,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  tentang 
firman-Nya,  “Pada  hari  dinampakkan  segala 

rahasia ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  puasa,  shalat,  dan 
mandi  junub.  Itu  adalah  rahasia-rahasia.  Jika  berkehendak,  bisa 
saja  Allah  berfirman,  'Engkau  berpuasa  tapi  sebenarnya 
engkau  tidak  berpuasa.  Engkau  mengerjakan  shalat  padahal 


Surah 


sebenarnya  engkau  tidak  shalat.  Engkau  mandi  junub  padahal 
sebenarnya  tidak.”1043 

37083.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Pada  hari 

dinampakkan  segala  rahasia  ,”  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
rahasia-rahasia  ini  dicobakan,  maka  rahasiakanlah  kebaikan 
dan  tampakkanlah  jika  kalian  bisa.  Tidak  ada  kekuatan  kecuali 
dari  Allah.”1046 

37084.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya,  ££ 
j*  “ Pada  hari  dinampakkan  segala  rahasia ,”  ia  berkata, 
‘‘Dicobakan.”1047 

Firman-Nya,  “Maka  sekali-kali  tidak  ada  bagi 

manusia  itu  suatu  kekuatan  pun  dan  tidak  (pula)  seorang  penolong 
maksudnya  adalah,  maka  pada  hari  itu  orang  kafir  sama  sekali  tidak 
mempunyai  kekuatan  yang  dapat  mencegah  adzab  Allah  dan 
kepedihan  siksa-Nya,  serta  tidak  pula  mempunyai  penolong  yang 
dapat  menolongnya  sehingga  menyelamatkannya  dari  segala  hal  yang 
dibencinya,  padahal  sewaktu  di  dunia  ia  dapat  mencegah  siapa  pun 
yang  akan  berbuat  buruk  terhadapnya,  dan  kembali  kepada  sekutunya 
yang  dapat  menolongnya  dari  siapa  pun  yang  hendak  menganiayanya. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  yang  kami 
kemukakan  mengenai  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


IWJ  Al  Baghawi  dalam  Ma’atim  At-Tanzil  (5/556)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(10/205). 

1044  As-Suyudri  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/476),  menyandarkannya  kepada 
Abdunazzaq,  AM  bin  Humaid,  dar>  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah, 

1047  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (S/466)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  alim  At-Tanzti  (5/556). 
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37085.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Maka 

sekali-kali  tidak  ada  bagi  manusia  itu  suatu  kekuatan  pun  dan 
tidak  (pula)  seorang  penolong  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  yang  dapat  menolongnya  dari  (siksa)  Allah.”1048 

37086.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  tidak  (pula)  seorang 

penolong ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  suatu  kekuatan 
yang  dapat  mencegahnya,  dan  tidak  pula  penolong  yang  dapat 
menolongnya  dari  (siksa)  Allah.”1049 

37087.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Dhamrah  bin 
Rabi’ ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri, 
tentang  firman-Nya,  “ Suatu  kekuatan  pun  dan  tidak 

(pula)  seorang  penolong  ”  ia  berkata,  “Kekuatan  adalah 
kelompok  (golongan),  sedangkan  penolong  adalah  sekutu.”1050 

*** 


"Demi  langit  yang  mengandung  hujan ,  dan  bumi  yang 
mempunyai  tumbuh-tumbuhan,  sesungguhnya  Al  Qwr'an 
itu  benar-benar  firman  yang  memisahkan  ( antara  yang  haq 


1044  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/10). 

1049  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/4 1 6). 

,0J#  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  720),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun 
(5/247),  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya '  (7/77),  dan  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (5/420). 


dan  yang  batil),  dan  sekali-kali  bukanlah  dia  sendau-gurau. 
Sesungguhnya  orang  kafir  itu  merencanakan  tipu  daya  yang 
jahat  dengan  sebenar-benarnya.  Dan  Aku  pun  membuat 
rencana  (pula)  dengan  sebenar-benarnya  Karena  itu  beri 
tangguhlah  orang-orang  kafir  itu,  yaitu  beri  tangguhlah 
mereka  itu  barang  sebentar.” 

(Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  11-17) 


langit  yang  mengandung  hujan,  dan  bumi  yang  mempunyai 
tumbuh-tumbuhan,  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar 
firman  yang  memisahkan  [antara  yang  haq  dan  yang  badlj,  dan 
sekali-kali  bukanlah  dia  sendau-gurau.  Sesungguhnya  orang  kafir 
itu  merencanakan  tipu  daya  yang  jahat  dengan  sebenar-benarnya. 
Dan  Aku  pun  membuat  rencana  [pula]  dengan  sebenar-benarnya. 
Karena "  itu  beri  tangguhlah  orang-orang  kafir  itu,  yaitu  beri 
tangguhlah  mereka  itu  barang  sebentar) 

Allah  Ta'ala  berfirman,  “Dewi  langit  yang 

mengandung  hujan  "  yang  membawa  hujan  dan  rezeki  para  hamba 
setiap  tahun.*’  Contoh  (dengan  pemaknaan  ini)  adalah  ungkapan  Al 
Mutan akhkhil  tentang  sifat  hujan  berikut  ini: 

“ Putih  bagaikan  tetes  hujan  yang  berjatuhan 
kala  terbenam  pada  kumulan  yang  bersembunyi."1051 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 


1051 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/466). 
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riwayat  berikut  ini: 

37088.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  “ Demi  langit  yang  mengandung 

hujan  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  awan  yang 
mengandung  hujan.”1052 

37089.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muammil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  “ 'Demi  langit  yang  mengandung 

hujan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  berawan  yang 
mengandung  hujan.”1053 

37090.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

$  “ Demi  langit  yang  mengandung  hujan  ia  berkata, 
‘"Maksud  ar-raj’  adalah  kembalinya  tetesan  (hujan)  dan  rezeki 
setiap  tahun.”1054 

37091.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  H asan, 
tentang  firman-Nya,  "Demi  langit  yang  mengandung 

hujan”  ia  berkata,  “Kembali  dengan  membawa  rezeki-rezeki 
manusia  setiap  tahun.” 

Abu  Raja  berkata:  Ikrimah  ditanya  tentang  ini,  lalu  ia  berkata. 


1052  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3413). 

1053  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/466). 
10,4  Ibid. 
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“Kembali  dengan  membawa  awan.”1055 

37092.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Yang  mengandung  hujan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
awan  yang  menurunkan-  hujan,  kemudian  kembali  lagi  dengan 
membawa  hujan.”1056 

37093.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  g^bb 
“ Demi  langit  yang  mengandung  hujan”  ia  berkata,  “Kembali 
dengan  membawakan  rezeki  para  hamba  setiap  tahun. 
Seandainya  tidak  demikian,  niscaya  binasalah  mereka  dan 
'  binatang  ternak  mereka.”1057 

37094.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’tnar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Demi  langit  yang  mengandung 

hujan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kembali 
membawakan  hujan  setiap  tahun.”1050 

37095.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Demi  langit  yang  mengandung 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/466). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  720). 

IbmtKatsir  dalam  tafsirnya  (14/318). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/417). 
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hujan  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  al  mathar  (hujan).”*®59 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  matahari 
dan  bulannya  terbenam  serta  terbit  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 

37096.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  W  ah  b 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Matahari,  bulan, 

dan  bintang-bintangnya  datang  (terbit)  dari  arah  sini.”1060 

Firman-Nya,  “Dan  bumi  yang  mempunyai 

tumbuh-tumbuhan”  maksudnya  adalah,  dan  bumi  yang  dicelahi  oleh 
tumbuh-tumbuhan. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  yang 
kami  kemukakan  mengenai  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37097.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  bumi  yang  mempunyai  tumbuh-tumbuhan  ”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  dzat  an-nabat  ‘yang  mempunyai 
tumbuh-tumbuhan  061 

37098.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  bumi  yang  mempunyai  tumbuh-tumbuhan” 

l0W  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  ( 14/3 1  S). 

1060  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajtz  (5/466). 

,<M>  HR.  Al  Hakim  dalam  Ai  Mustadrak  (2/565),  ia  berkata,  “ Sanad  hadits  ini 
shahih ,  namun  keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim)  tidak  mengeluarkannya.” 
Telah  disepakati  oleh  Adz-Dzababi.  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/699)  dan 
Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/1 1). 
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ia  berkata,  “Robekannya  mengeluarkan  tumbuh-tumbuhan 
setiap  tahun.”1062 

37099.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  bumi  yang  mempunyai 

tumbuh-tumbuhan  ,”  ia  berkata,  “Ini  mencelahi  (merobek)  apa 
yang  di  bawahnya.” 

Abu  Raja  berkata,  “Ketika  Daimah  ditanya  mengenai  ini,  ia 
berkata,  ‘Ini  merobek  (menyingkapkan)  rezeki’.”1063 

37100.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashhn  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  “Dan  bumi  yang  mempunyai 

tumbuh-tumbuhan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  robekan, 
seperti  robekan  di  Mina.”1064 

37101.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  bumi  yang  mempunyai 

tumbuh-tumbuhan ,”  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya 

adalah  seperti  robekan,  namun  bukan  lembah  dan  bukan 

»1065 

sungai. 

37102.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


,#w  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3415)  riwayat  serupa. 

1063  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/318)  dengan  isnad-n ya  hingga  Daimah,  setelah 
menyebutkan  atsar  dari  Ibnu  Abbas. 

1064  Kami  tidak  menemukan  dengan  bfoli  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada 
pada 

1065  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  721). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa>id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

bumi  yang  mempunyai  tumbuh-tumbuhan  ,”  ia  berkata, 
“Membelah  untuk  mengeluarkan  buah-buahan  dan  tanaman^ 
sebagaimana  kalian  lihat.”1066 

37103.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “Dan  bumi  yang  mempunyai 

tumbuh-tumbuhan ,”  ia  berkata,  “Membelah  untuk 

mengeluarkan  tanaman.”1067 


37104.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  bumi  yang  mempunyai 

tumbuh-tumbuhan .”  Ia  membacakan  ayat,  Ofril  J SffiffcaS 
“Kemudian  Kami  belah  bumi  dengan 
sebaik-baiknya,  lalu  Kami  tumbuhkan  biji-bijian  di  bumi  itu, 
anggur  dan  sayur-sayuran ....  ”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  26-28)  Ia  lalu 
berkata,  “Merobeknya  untuk  tumbuhan.”1068 


37105.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  bumi  yang  mempunyai 

tumbuh-tumbuhan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  an- 
nabaat  ‘tumbuhan’.”1069 


Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar- 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Marttsur  (8/477),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  Qatadah. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/4 1 7). 

Hmiu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/318)  dari  Ibnu  Zaid,  Adh-Dhahhak,  dan  lain- 


IbuJ. 
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benar  firman  yang  memisahkan  (antara  yang  haq  dan  yang  batil)” 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  perkataan  dan  berita  ini  adalah  Z>\ 

J*  &  **  * 

J^Jy5  * Benar-benar  firman  yang  memisahkan”  antara  yang  haq  dan 
yang  batil,  dengan  penjelasannya. 

Pendapat  kami  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir, 
dengan  beragam  ungkapan.  Sebagian  berkata,  “Benar-benar  perkataan 
yang  haq.”  Sebagian  lain  berkata,  “Benar-benar  perkataan  yang 
bijak.”  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37106.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

haq.”1070 

37107.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  5^3*3^%  ia  berkata, 
•‘Maksudnya  adalah  bijak.”1071 

Firman-Nya,  “ Dan  sekali-kali  bukanlah  dia  sendau- 

gurau ,”  maksudnya  adalah,  sekali-kali  bukanlah  dia  main-main  dan 
bukan  pula  kebatilan. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37108.  Ah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  sekali-kali  bukanlah  dia  sendau- 

1070  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Vyun  (5/249). 

1071  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wt  Al  ‘Uyun  (5/249)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/467). 


. .  Tafsir  AMWAari 

gurau,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  bukanlah 
kebatilan.”1072 

37109.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Aahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  frfpfwfft  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan-Nya, 

“Dan  sekali-kali  bukanlah  dia  sendau-gurau”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  bukanlah  main-main.”1073 

Finnan-Nya,  “ Sesungguhnya  arang  kafir  itu 

merencanakan  tipu  daya  yang  jahat  dengan  sebenar-benarnya” 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  mendukakan 
Allah  dan  Rasul-Nya  serta  janji  dan  acaman,  benar-benar 
merencanakan  tipu  daya. 

Finnan-Nya,  $5$  “ Dan  Aku  pun  membuat  rencana  (pula) 
dengan  sebenar-benarnya”  maksudnya  adalah,  Aku  juga  benar-benar 
membuat  tipu  daya.  Tipu  daya  Allah  SWT  adalah  menetapkan  mereka 
dalam  kemaksiatan  dan  kekufiiran  terhadap-Nya. 

Finnan-Nya,  “ Karena  itu  beri  tangguhlah  orang- 

orang  kafir  itu” maksudnya  adalah,  oleh  karena  itu,  hai  Muhammad, 
tangguhkanlah  orang-orang  kafir  itu,  dan  janganlah  engkau  minta 
disegerakan  atas  mereka. 

Finnan-Nya,  1 “ Yaitu  beri  tangguhlah  mereka  itu 
barang  sebentar”  maksudnya  adalah,  tangguhkanlah  mereka  barang 
sebentar,  dan  tangguhkanlah  mereka  hingga  tiba  yang  dijanjikan,  yaitu 

As-$uyuthi  dtlim  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/477),  m«iy»iKhHrMny«  kepada 
Ihnu  Al  Mundzir  dari  Mujahid,  seria  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Oadir 
(5/421). 

1073  Mu  jahid  dalam  tafsirnya  (hal.  721)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (5/249). 


Swrah  Ath'Thaariq  - 

saat  ditimpakannya  adzab  kepada  mereka. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini:  Ai 

37110.  AU  menceritakan  ’  kepadaku,  'ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Yaitu  beri  tangguhlah  mereka  itu  barang 

sebentar ,”  ia  berkata,  “ Qariiban  ‘sebentar’.”1074 

37111.Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Yaitu  beri 

tangguhlah  mereka  itu  barang  sebentar”  ia  berkata,  “Ar- 
ruwaid  adalah  al  qaliil  ‘sedikit  atau  sebentar’.”1075 

37112.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
‘tentang  firman-Nya,  “ Karena  itu  beri 

tangguhlah  orang-orang  kafir  itu,  yaitu  beri  tangguhlah 
mereka  itu  barang  sebentar  ”  ia  berkata,  “Oleh  karena  itu, 
tangguhkanlah  mereka  dan  janganlah  engkau  minta 
disegerakan  atas  mereka.1076  Hingga  ketika  Allah  hendak 
memberikan  kemenangan  atas  mereka,  Allah  memerintahkan 
beliau  untuk  berjihad  dan  memerangi  mereka,  serta  bersikap 
tegas  terhadap  mereka.” 

♦♦♦ 


1074  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uym  (5/250). 

1075  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/250)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/467). 

1076  Lihat  Zad  Ai  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (9/85). 


Tafsir  Aih-Thobart 


SURAH  AL  A’LAA 


“Sucikanlah  netmu  Tuhanmu  Yang  Mafia  Tinggi,  yang 
menciptakan,  dan  menyempurnakan  (penciptaan-Nya) . 

Dan  yang  menentukan  kadar  (masing-masing)  dan 
memberi  petunjuk.  Dan  yang  menumbuhkan  rumput- 
rumputan.  Lalu  dijadikan-Nya  rumput-rumputan  itu  kering 
kehitam-hitaman. Kami  akan  membacakan  (Al  Qur'an) 
kepadamu  (Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa, 
kecuali  kalau  Allah  menghendaki.  Sesungguhnya  Dia 
mengetahui  yang  terang  dan  yang  tersembunyi.” 

(Qs.  Al  Alaa  [87]:  1-7) 


Surah  Al  A'laa 


Takwa  firman  Allah: 

&£jj$jfc>.  ( Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi,  yang 
menciptakan,  dan  menyempurnakan  [penciptaan-Nya].  Dan  yang 
menentukan  kadar  fi masing-masing]  dan  memberi  petunjuk.  Dan 
yang  menumbuhkan  rumput-rumputan.  Lalu  dijadikan-Nya 
rumput-rumputan  itu  kering  kehitam-hitaman.  Kami  akan 
membacakan  [Al  Qur'anJ  kepadamu  [Muhammad]  maka  kamu 
tidak  akan  lupa,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  Sesungguhnya 
Dia  mengetahui  yang  terang  dan  yang  tersembunyi) 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  takwil  firman-Nya, 
“ Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Paling  Tinggi.” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  agungkanlah 
Tuhanmu  yang  paling  tinggi.  Tidak  ada  tuhan  yang  lebih  tinggi  dan 
lebih  agung  dari-Nya. 


Sebagian  mereka,  bila  membacanya  ini,  mengucapkan 
subhaana  rabbiyal  a  ’laa  “Maha  Suci  Tuhanku  Yang  Maha  Tinggi”. 


37113.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bisyr 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  ia  membaca,  JfrV  'Jj  'J&j\  ilo  r*’  jr* 
i/j—i  j-lh  “Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi, 
Maha  Suci  Tuhanku  Yang  Maha  Tinggi,  Yang  menciptakan, 
dan  menyempurnakan  (penciptaan-Nya).”  Ia  beikata,  “Ini  juga 
merupakan  qira  'at  Ubay  bin  Ka'ab.”1077 


371 14.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


1077  HR.  Al  Hakim  dalam  At  Mustadrak  (2/567),  ia  beikata,  “Hadits  shahih 
berdasarkan  syarat  kedua  Syaikh  (Al  Bukbari  dan  Muslim),  namun  keduanya 
tidak  mengeluarkannya."  Telah  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi.  Ibnu  Athiyah 
dahan  At  Muharrar  At  Wajh  (5/468)  dan  Al  Qurtfaubi  dalam  ta£timya  (2<V14). 


Takrir  Ath-THobori 


Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abd  Khair,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ali  RA  membaca 
“ Sudkanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi”  Ia  lalu 
mengucapkan  subijaana  rabbiyal  a’laa  “Maha  Suci  Tuhanku 
Yang  Maha  Tinggi”.107* 

37115.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Abu  Ishaq  Al 
Hamdani,  bahwa  apabila  Ibnu  Abbas  membaca  ayat, 

“ Sudkanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi”  ia 
mengucapkan  subhaana  rabbiyal  a  Taa  “Maha  Suci  Tuhanku 
Yang  Maha  Tinggi”.  Sedangkan  apabila  ia  membaca  ayat,  V 
“Aku  bersumpah  dengan  Hari  Kiamat. ”  (Qs.  Al 
Qiyaamah  [75]:  1)  Hingga,  “ Bukankah 

(Allah  yang  berbuat)  demikian  berkuasa  (pula)  menghidupkan 
orang  mati 7”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  40)  Ia  menganehkan 
subbaanaka  allaahumma  wa  balaa  “Maha  Suci  Engkau  ya 
Allah,  tentu”.1079 

37116.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Sudkanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi  ”  ia  berkata, 
“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  apabila  Nabiyullah  SAW 
membacanya,  beliau  mengucapkan  subhaana  rabbiyal  a’laa 
‘Maha  Suci  Tuhanku  Yang  Maha  Tinggi’.”1080 

371 17.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Stman  (2/311),  Ibnu  Abi  Syaibab  dalam 
mushanna&ya  (2/247),  Ibnu  Aihiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/468),  dm 
Ibnu  Kate»  dalam  ta&fanya  (14/319). 

HR.  Abdurrazzaq  dalam  murhanaaftiya  (2/452,  h.  4051). 

HR.  Abu  Daud  dalam  As-Svnan  (883)  dan  Abmad  dalam  musnadnya  (1/232). 


Surah  AJA'Iaa 


menceritakan  kepada  kami  dari  Kharijah,  dari  Daud,  dari  Ziyad 

bin  Abdillah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  ketika 

shalat  Maghrib  membaca  ayat, 

“Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi,  Maha  Suci 

Tuhanku  Yang  Maha  Tinggi”. 108! 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sucikanlah 
nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi,  hai  Muhammad,  sehingga  engkau 
tidak  menyebut  nama  selain-Nya  bersama-Nya. 

Allah  melarang  beliau  melakukan  perbuatan  seperti  yang 
dilakukan  oleh  orang-orang  musyrik,  yaitu  menyebut  nama  tuhan- 
tuhan  mereka,  seperti  Lata  dan  Uzza.1082 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sucikanlah 
Allah  dari  perkataan  orang-orang  musyrik  tentang-Nya,  sebagaimana 
firman-Nya,  i 6«  f J  “Dan 

janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah 
selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan 
melampaui  batas  tanpa  pengetahuan. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  108) 

Mereka  berkata,  “Maknanya  yaitu,  sucikanlah  Tuhanmu  Yang 
Maha  Tinggi.” 

Mereka  juga  berkata,  “Sedangkan  nama  bukanlah  malma.”10*3 

Ulama  lain  mengatakan  (bahwa  maknanya  adalah),  sucikanlah, 
hai  Muhammad,  ketika  engkau  menyebut  nama  Tuhanmu  Yang  Maha 
Tinggi  dan  ketika  engkau  berdzikir  kepada-Nya,  yaitu  hendaknya 
engkau  mengingat-Nya  dalam  keadaan  khusyu  dan  menghinakan  diri 
terhadap-Nya. 

Mereka  berkata,  “Maksud  ism  (nama)  adalah  tasmiyah 
(penyebutan  nama),  namun  kata  ism  ini  ditempatkan  pada  posisi 


10,1  HR.  Ibou  Abi  Syaibah  dalam  trudmmafnyn  (2/248). 
im  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  'tytm  (5/231). 
•*  Jbid. 


Tafsir  AAThAori 


mashdar ”1084 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  makna  firman-Nya, 

J J&iT  “ Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi  ”  adalah, 
shalatlah  dengan  mengingat  Tuhanmu,  hai  Muhammad,  dan  takut 
teriiadap-Nya.1085 

Menurut  kami,  pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sucikanlah  nama 
Tuhanmu,  sehingga  engkau  tidak  menyeru  tuhan-tuhan  lain  dan 
berhala-berhala  bersama-Nya.  Ini  berdasarkan  khabar-khabar  dari 
Rasulullah  SAW  dan  para  sahabat,  bahwa  apabila  mereka  membaca 
ini  maka  mereka  mengucapkan  subhaana  rabbiyal  a  ’laa  “Maha  Suci 
Tuhanku  Yang  Maha  Tinggi”.  Jadi,  jelaslah  bahwa  maknanya  menurut 
mereka  adalah,  agungkanlah  nama  Tubanmu  dan  sucikanlah  Dia. 

Firman-Nya,  “Yang  menciptakan,  dan 

menyempurnakan  (penciptaan-Nya)”  maksudnya  adalah,  yang 
menciptakan  segala  sesuatu  lalu  menyempurnakan  bentuknya  dan 
membaguskannya.  At-taswiyah  adalah  at-ta  ’diil  “menyempurnakan”. 

Firman-Nya,  “ Dan  yang  menentukan  kadar 

(masing-masing)  dan  memberi  petunjuk  ”  maksudnya  adalah,  juga 
yang  menentukan  kadar  makhluk-Nya  lalu  memberi  petunjuk. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  ayat, 

“ Lalu  memberi  petunjuk .** 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  memberi 
petunjuk  kepada  manusia  tentang  jalan  yang  baik  dan  jalan  yang 
buruk,  serta  memberi  petunjuk  kepada  binatang  ke  padang  rumput. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


Ibmi  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/468). 

>MS  Perkataan  Ibnu  Abbas,  sebagaimana  disehatkan  oleh  Al  Mawardi  H«1»m  An- 
Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/552)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/468). 


Surah  Al  A'loa 


37118.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  [Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  AJ 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)]1086  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Menentukan  kadar  ( masing-masing)  dan  memberi  petunjuk” 
ia  berkata,  “Menunjukkan  manusia  kepada  kesengsaraan  dan 
kebahagiaan,  serta  menunjukkan  binatang  ke  padang 
rumput.”1087 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  menunjuki 
laki-laki  untuk  mendatangi  perempuan.1088  Riwayat  mengenai  ini  telah 
kami  kemukakan. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  menurut  kami  adalah, 
dengan  firman-Nya,  “Lalu  memberi  petunjuk ,”  Allah  menyatakan 
khabar  ini  secara  umum  tentang  pemberian  petunjuk  kepada  makhluk- 
Nya,  tidak  mengkhususkan  suatu  makna  tanpa  makna  lainnya.  Allah 
telah  menunjuki  mereka  jalan  kebaikan  dan  keburukan,  serta 
menunjukkan  laki-laki  untuk  mendatangi  perempuan.  Jadi,  khabar  ini 
bersifat  umum,  kecuali  ada  khabar  sebagai  hujjah  yang  menunjukkan 
pengkhususannya. 

Qurra '  berbagai  penjuru  negeri  sepakat  men -tasydid  huruf  dai 
pada  lafazh  jjS,  kecuali  Al  Kisa'i,  ia  membacanya  dengan  takhfif. 1089 

1086  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  lalu  kami  tetapkan  ini  dari  lainnya. 

>w7  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  722)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
’Uyun  (5/252). 

IM*  Ini  perkataan  As-Suddi,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  ’Vyun  (5/252)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/469). 

>M*  Al  Kisa'i  membacanya  aXi  'ji  dengan  takhfif. 

Ahli  qira’at  lainnya  membacanya  dengan  tasydid.  Maknanya  adalah, 
menetapkan  kadar  ciptaan-Nya  dan  menunjukkan  Tnasing^tnagffig  makhhik 


Tafsir  Ath-Thabari 


Bacaan  yang  benar  adalah  dengan  tasydid  karena  kesamaan 
hujjjah  para  qurra '  padanya. 

Firman-Nya,  “ Dan  yang  menumbuhkan  rumput- 

rumputan ,”  maksudnya  adalah,  juga  yang  menumbuhkan  dari  bumi 
ladang  gembala  binatang,  dengan  berbagai  macam  tanaman  dan 
rerumputan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37119.  Ya’qub  bin  Mukarram  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hafri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Razin, 
tentang  firman-Nya,  “Menumbuhkan  rumput- 

rumputan'*  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  an-nabaat 
‘tumbuhan’.”1090 

37120.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  yang  menumbuhkan  rumput-rumputan ...”  Ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  berbagai  macam  tumbuhan,  sebagaimana 
kalian  lihat,  kuning,  merah,  dan  putih.”1091 

Firman-Nya,  $£&££■«£  “Lalu  dijadikan-Nya  rumput- 


kepada  kemaslahatannya.  Dikatakan:  Memnjukkan  hewan  jantan  tmtnV 
mendatangi  hewan  betina.  Alasan  mereka  adalah  firman-Nya,  ^ 
itpi  “ Dan  Dia  telah  menctptakan  segala  sesuatu,  dan  Dia  menetapkan 

ukuran-ukurannya  dengan  serapi-rapinya."  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  2).  Mereka 
sepakat  untuk  weartasydid-kau  ini,  maka  apa  yang  mereka  perselisihkan  itu 
dikembalikan  kepada  apa  yang  mereka  sepakati.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal. 
758). 

1090  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/2416)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (5/252). 

1091  Al  Baghawi  dalam  Ma  alim  At-Tanzil  (5/558). 


Surah  Al  A'laa 


rumputan  itu  kering  kehitam-hitaman >**  maksudnya  adalah,  lalu 
dijadikan-Nya  rerumputan  itu  kering  kehitam-hitaman,  yaitu  tanaman 
yang  mengering,  lalu  diterbangkan  angin.  Dijadikannya  kering  yang 
berubah  menjadi  kehitam-hitaman,  padahal  sebelumnya  putih  atau 
hijau. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37121.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  teyAVcl  Kering  kehitam-hitaman ”  ia  berkata, 
“Kering  dan  berubah  (warnanya).”1092 

37122.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Kering  kehitam-hitaman ia  berkata,  “Kering  terbawa  arus 
sungai.  Lafazh  'Jy^  artinya  hitam.” 1093 

37123.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Kering  kehitam-hitaman ia  berkata,  “Kembali  menjadi 
kering  setelah  hijau.”1094 


!“  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3416) 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  722)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (5/253). 

,0M  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/41S)  dan  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an 
(3/256). 


Tafsir  Ath'Tfuibari 


37124.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Lalu  dijadikan-Nya  rumput- 

rumputan  itu  kering  kehitam-hitaman ia  berkata, 
“Sebelumnya  adalah  sayuran  dan  tanaman  hijau,  lalu  berubah 
menjadi  kering,  hingga  berwarna  kehitam-hitaman,  yang 
diterbangkan  oleh  angin  dan  dihanyutkan  oleh  sungai.”1095 


Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berpendapat  bahwa  ini  merupakan 
bentuk  redaksi  yang  dibelakangkan  kalimatnya  namun  didahulukan 
maknanya,  dan  maknanya  adalah,  juga  yang  menumbuhkan  rumput- 
rumputan  yang  berwarna  kehitam-hitaman,  yakni  hijau  kehitam- 
hitaman.  Setelah  itu,  dijadikan  oleh  Allah  kering.  Mereka  berdalih 
dengan  perkataan  Dzu  Ar-Rumah  berikut  ini: 


vliiJI  li»  #  iil>!  W'j  'f( 
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“ Sangat  hijau  berbunga  putih  yang  disirami  air  hujan \ 
sehingga  tidak  mudah  rontok, 
dan  dikelilingi  oleh  kuncup-kuncup. ,,x<m 

Walaupun  pendapat  ini  tidak  tertolak,  yakni  tanaman  yang 
sangat  hijau,1097  namun  orang  Arab  kadang  menyebutnya  hitam. 
Menurut  saya,  ini  tidak  benar,  karma  menyelisihi  penakwilan  para 
ahli  tafsir,  bahwa  ayat  Al  Qur'an  tidak  dapat  ditakwilkan  maknanya 
dengan  beralih  kepada  mendahulukan  dan  mengemudi  ankan 
kalimatnya,  kecuali  hanya  dapat  dipahami  dengan  mendahulukan  atau 
mengemudiankan  dari  tempatnya  (posisinya)  semula.  Adapun  bila 
dibiarkan  pada  tempatnya  semula  sudah  dapat  dipahami  secara  benar, 
maka  tidak  perlu  beralih  kepada  mendahulukan  dan  mengemudiankan. 


n®**  Athiyah  thhm  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/469). 

Bait  syair  dan  gasidah  panjang.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  475). 
Lihat  Majaz  Al  Qur  'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/295). 
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Firman-Nya,  “Kami  akan 

membacakan  (Al  Qur'an)  kepadamu  (Muhammad)  maka  kamu  tidak 
akan  lupa,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki”  maksudnya  adalah, 
Kami  akan  membacakan  Al  Qur'an  ini  kepadamu,  hai  Muhammad, 
sehingga  kamu  tidak  akan  lupa,  kecuali  Allah  menghendaki. 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 
ati itS  “ Maka  kamu  tidak  akan  lupa,  kecuali  kalau  Allah 

menghendaki 


Sebagian  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  pemberitahuan 
dari  Allah  kepada  Nabi-Nya  SAW,  bahwa  Allah  mengajarinya  Al 
Qur'an  dan  menjaganya  pada  beliau,  serta  melarang  beliau  tergesa- 
.  gesa  dalam  membacanya,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu 
untuk  (membaca)  Al  Qur'an  karena  hendak  cepat-cepat 
(menguasai)nya.  Sesungguhnya  atas  tanggungan  Kamilah 
mengumpulkannya  (di  dadamu)  dan  (membuatmu  pandai) 
membacanya  ”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  16-17) 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

37125.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  •yfcii ij£. 
•£&  “Kami  akan  membacakan  (Al  Qur'an)  kepadamu 
(Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa”  ia  berkata,  “Beliau 
menghapal  Al  Qur'an  di  dalam  dirinya  karena  khawatir 
lupa.”1098 

Orang-orang  yang  mengemukakan  pendapat  ini  berkata. 


1095 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  722). 


Tafsir  Adi 'Thabari 


“Makna  pengecualian  di  sini  adalah  berkenaan  dengan  lupa,  sehingga 
maknanya  adalah,  maka  kamu  tidak  akan  lupa  kecuali  Allah 
menghendaki  kamu  lupa.” 

Mereka  juga  berkata,  “Inilah  yang  dihapus  Allah  dari  Al 
Qur'an,  yaitu  hukum  dan  qira'at-nyz  telah  dihapus.”  Riwayat  yang 
sesuai  dengan  ini  adalah: 

37126.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Kami 

akan  membacakan  (Al  Qur  'an)  kepadamu  (Muhammad)  maka 
kamu  tidak  akan  lupa  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak 
pernah  lupa  sesuatu  kecuali  Allah  menghendaki .  ” 1 099 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  makna  lupa  di  sini  adalah 
meninggalkan. 

Mereka  berkata,  “Maknanya  adalah.  Kami  akan  membacakan 
(Al  Qur'an)  kepadamu,  hai  Muhammad,  sehingga  engkau  tidak 
meninggalkan  pengamalannya  sedikit  pun,  kecuali  Allah 
menghendaki  engkau  meninggalkan  pengamalannya,  yaitu  yang  Kami 
hapuskan.” 


Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berkata  (tentang  ini),  “Allah  tidak 
akan  sesuatu.  Ini  seperti  firman-Nya, 
‘ Mereka  kekal  di 

dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki  yang  (lain)\  (Qs.  Huud  [11]:  107)  Allah  juga  tidak 
menghendaki.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Anda  juga  bisa  berkata  la  u  'thiyannaka 
kulla  maa  sa'alta  illa  maa  syi'tu  ‘aku  pasti  akan  memberikan 
kepadamu  semua  yang  kau  minta,  kecuali  aku  menghendaki  (lain)’. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/253)  dan  Al  Ouithubi 
tafsirnya  (20/18). 


menghendaki  beliau  lupa  j 
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Atau  wa  illaa  an  asya '  an  amna  ’ak  ‘kecuali  aku  menghendaki  untuk 
mencegahmu  (dari  mendapatkannya)’.  Niatnya  adalah.  Anda  tidak 
mencegahnya  dan  tidak  menghendaki.  Seperti  demikianlah  pola 
sumpah,  ada  ungkapan  pengecualian  di  dalamnya,  sementara  niat  yang 
bersumpah  adalah  sekadar  penegasan.”1 100 

l 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  yaitu,  maka 
kamu  tidak  akan  lupa  kecuali  Kami  menghendaki  kamu  lupa  dengan 
menghapuskannya. 

Kami  katakan  bahwa  inilah  yang  lebih  tepat,  karena  itulah 
makna  yang  paling  menonjol. 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Dia  mengetahui 

yang  terang  dan  yang  tersembunyi”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  mengetahui  yang  terang  dari  amal  perbuatanmu, 
•hai  Muhammad,  yaitu  yang  engkau  tampakkan  dan  nyatakan. 

“ Dan  yang  tersembunyi,”  yang  engkau  rahasiakan.  Dia  mengetahui 
semua  perbuatanmu,  baik  yang  tersembunyi  maupun  yang  terang- 
terangan..  Oleh  karena  itu,  waspadalah,  karena  Dia  mengawasimu 
ketika  engkau  berbuat  dalam  kondisi  apa  pun. 


"Dan  Kami  akan  memberimu  taufik  kepada  jalan  yang 
mudah,  oleh  sebab  itu  berikanlah  peringatan  karena 


1100  Al  Fana  mencantumkan  riwayat  dengan  lafazhnya  dalam  Ma 'ani  Al  Qur'an 
(3/256). 
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peringatan  itu  bermanfaat,  orang  yang  takut  (kepada 
AllaK)  akan  mendapat  pelajaran,  orang  yang  celaka  (kafir) 
akan  menjauhinya.  (Yaitu)  orang  yang  akan  memasuki  api 
yang  besar  (neraka).  Kemudian  dia  tidak  mati  di  dalamnya 
dan  tidak  (pula)  hidup.” 

(Qs.  Al  A'laa  [87]:  8-13) 


Takwi!  firman  Allah: 

"(Dan 

Kami  akan  memberimu  taufik  kepada  jalan  yang  mudah,  oleh  sebab 
itu  berikanlah  peringatan  karena  peringatan  itu  bermanfaat,  orang 
yang  takut  [kepada  Allah]  akan  mendapat  pelajaran,  orang  yang 


celaka  [kafir f  akan  menjauhinya.  [Yaitu J  orang  yang  akan 
memasuki  api  yang  besar  [neraka].  Kemudian  dia  tidak  mati  di 
dalamnya  dan  tidak  [pula]  hidup) 


Maksudnya  adalah,  dan  Kami  akan  memudahkanmu,  hai 
Muhammad,  untuk  melakukan  kebaikan,  yaitu  jalan  yang  mudah. 

Al  yusraa  adalah  bentuk  al fu  ’laa  dari  alyusr  “mudah”. 

Firman-Nya,  “ Oleh  sebab  itu  berikanlah 

peringatan  karena  peringatan  itu  bermanfaat maksudnya  adalah^ 
oleh  karena  itu,  berilah  peringatan  kepada  para  hamba  Allah,  hai 
Muhammad,  nasihatilah  mereka  dan  peringatkanlah  mereka  airan 
siksaan-Nya. 

Firman-Nya,  4  “Karena  peringatan  itu  bermanfaat ,” 

maksudnya  adalah,  karma  peringatan  itu  bermanfaat  untuk  orang- 
orang  yang  engkau  telah  berputus  asa  atas  keimanan  mereka,  sehingga 
peringatan  itu  juga  tidak  lagi  bermanfaat  bagi  mereka. 

Firman-Nya,  "Oleh  sebab  itu  berikanlah  peringatan 
maksudnya  adalah,  perintah  dari  Allah  kepada  Nabi-Nya  SAW  untuk 
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memberi  peringatan  kepada  semua  manusia.  Allah  lalu  berkata, 
“Karena  peringatan  itu  bermanfaat  untuk  orang-orang  yang  engkau 
telah  berputus  asa  atas  keimanan  mereka.” 

Firman-Nya,  “ Orang  yang  takut  (kepada  Allah) 

akan  mendapat  pelajaran ,”  maksudnya  adalah,  hai  Muhammad,  jika 
engkau  memberi  peringatan  kepada  orang-orang  yang  Aku 
memerintahkanmu  untuk  memperingatkan  mereka,  yaitu  yang  takut 
kepada  Allah  dan  takut  akan  siksa-Nya,  maka  mereka  akan  mendapat 
pelajaran. 

Firman-Nya,  “ Akan  menjauhinya maksudnya  adalah, 

akan  menjauhi  peringatan  itu  J&i\  “ Orang  yang  celaka ,”  yakni  yang 
paling  celaka  dari  antara  kedua  golongan,  **(Yaitu) 

orang  yang  akan  memasuki  api  yang  besar?  yaitu  orang-orang  yang 
peringatan  tidak  lagi  bermanfaat  bagi  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


37127.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Oleh  sebab  itu  berikanlah  peringatan  karena 
peringatan  itu  bermanfaat,  orang  yang  takut  (kepada  Allah) 
akan  mendapat  pelajaran ,”  ia  berkata,  “Oleh  karena  itu, 
takutlah  kalian  kepada  Allah.  Tidaklah  seorang  hamba  takut 
kepada  Allah  kecuali  ia  mengingatnya.  ‘ Orang 

yang  celaka  (kafir)  akan  menjauhinya \  Sungguh,  demi  Allah, 
tidaklah  seorang  hamba  menjauhi  peringatan  ini  karena  merasa 
tidak  butuh  dan  membenci  para  pelakunya,  kecuali  ia  orang 
yang  celaka  di  antara  orang-orang  yang  celaka.”1101 


Firman-Nya,  “(Yaitu)  orang  yang  akan 


1101 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3417). 


Tafsir  Ath-Thabari 


memasuki  api  yang  besar  (neraka),"  maksudnya  adalah  orang  yang 
memasuki  Neraka  Jahanam,  dan  itu  adalah  api  yang  besar/’ 

Disebut  al  kubraa  “yang  besar”  karena  sangat  panas  dan 
menyakitkan. 

Firman-Nya,  “ Kemudian  dia  tidak  mati  di 

dalamnya  dan  tidak  (pula)  hidup  ”  maksudnya  adalah,  kemudian  dia 
tidak  mati  di  dalam  api  yang  besar,  dan  tidak  pula  hidup.  Demikian 
ini,  karena  nyawa  seseorang  berada  di  kerongkongannya,  sehingga 
tidak  keluar  dan  meninggalkan  jasadnya  melainkan  jika  dia  telah  mati, 
dan  juga  tidak  kembali  kepada  jasadnya  (secara  utuh)  sehingga  dia 
dihidupkan  kembali. 

Ada  juga  yang  berkata,  “Dia  tidak  mati  di  dalamnya  sehingga 
tenteram,  dan  tidak  juga  hidup  dengan  kehidupan  yang  bermanfaat 
baginya.” 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian  karena  bila 
orang  Arab  menyifati  orang  yang  mengalami  penderitaan  yang  sangat 
berat,  maka  mereka  berkata,  “Dia  tidak  hidup  dan  tidak  pula  mati/ 
Oleh  karena  itu,  Allah  berbicara  kepada  mereka  dengan  ungkapan 
yang  biasa  berlaku  dalam  pembicaraan  mereka. 


“Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan 
diri  ( dengan  beriman),  dan  dia  ingat  nama  Tuhannya,  lalu 
dia  shdlat.  Tetapi  kamu  (orang-orang  kafir)  memilih 


Surah  AlAlaa 


kehidupan  duniawi.  Sedang  kehidupan  akhirat  adalah  lebih 
baik  dan  lebih  kekal.  Sesungguhnya  ini  benar-benar 
terdapat  dalam  kitab-kitab  dahulu,  (yaitu)  kitab-kitab 
Ibrahim  dan  Musa.” 

(Qs.  Al  A’laa  [87]:  14-19) 


»  , 
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Takwil  firman  Allah:  _  _ 

is* yj  ( Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan 

diri  f dengan  beriman],  dan  dia  ingat  nama  Tuhannya,  lalu  dia 
s  h  alat  Tetapi  kamu  [orang-orang  kafir]  memilih  kehidupan 
duniawi.  Sedang  kehidupan  akhirat  adalah  lebih  baik  dan  lebih 
kekal.  Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab 
dahulu,  [yaitu]  kitab-kitab  Ibrahim  dan  Musa) 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  beruntunglah  dan  sampailah 
kepada  tujuannya,  orang  yang  membersihkan  dirinya  dari  kekufuran 
dan  kemaksiatan  terhadap  Allah,  serta  mengamalkan  apa-apa  yang 
diperintahkan  Allah  kepada-Nya  sehingga  melaksanakan  kewajiban- 
kewajibannya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37128.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
,  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Sesungguhnya  beruntunglah  orang 

yang  membersihkan  diri”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 
membersihkan  diri  dari  syirik."1102 


Tafsir  Aih-Thabcm 


37129.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abdillah  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

beruntunglah  orang  yang  membersihkan  diri,”  ia  berkata, 
“Orang  yang  amalnya  bersih.”1 103 

37130.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  beruntunglah 

orang  yang  membersihkan  diri  ”  ia  berkata,  “Melakukan 
kebaikan.”1104 

37131 .  Sa’ad  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hakam,  dari  Dcrimah,  tentang  firman-Nya,  'i 
“ Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan 
diri”  ia  berkata,  “Orang  yang  mengucapkan  laa  ilaaha 
illallaah  ‘tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah1.”1105 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
beruntunglah  orang  yang  menunaikan  zakat  hartanya.  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  pendapat  ini  adalah: 

37132.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ali  bin  Al  Aqmar, 
dari  Abu  Al  Ahwash,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan”  ia 
berkata,  “Barangsiapa  mampu  memberi  sedikit  hartanya  maka 


1 103  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/255). 

1104  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/419)  dengan  lafazhnya,  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsirnya  (10/3417)  dari  Qatadah,  dengan  lafazh:  Mengerjakan  amal 
shalih, 

1,05  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/34 1 7). 


SurahAlAlaa 


hendaknya  melakukannya,  kemudian  hendaklah  ia  shalat.”1 106 

37133.  Muhammad  bin  Imarah  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al  A^mar,  dari 
Abu  Al  Ahwash,  tentang ,  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan”  ia 
berkata,  “Orang  yang  memberi  dari  hartanya.”11017 

37134.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Utsman  bin  Sa’id  bin  Murrah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Al  Ahwash,  ia  berkata,  ‘'Bila  ada  seorang  peminta-minta 
mendatangi  seseorang  dari  kalian  yang  hendak  shalat,  maka 
hendaklah  ia  memberikan  zakatnya  sebelum  shalat,  karena 
Allah  berfirman,  5  ‘ Sesungguhnya 

beruntunglah  orang  yang  membersihkan,  dan  dia  ingat  nama 
Tuhannya,  lalu  dia  shalat  Barangsiapa  mampu  memberikan 
zakat  sebelum  shalatnya,  maka  hendaklah  ia 

melakukannya.”1 108 

37135.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
“Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  orang  yang  membersihkan 
hartanya  dan  mencari  keridhaan  Penciptanya.”1 109 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  zakat  fitrah. 


1,06  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/255). 

1,07  HR.  Ibmi  Abi  Syaibah  (2/352)  dan  Al  Khathib  Al  Baghdadi  dalam  tarikhnya 
(12/348). 

IIW  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3418)  dari  Abu  Al  Ahwash  dengan 
riwayat  yang  lebih  ringkas  dari  ini. 

1149  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3418)  riwayat  serupa. 


Ta/str  Ath-Thabari 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37136.  Amru  bin  Abdil  Hami  Al  Amali  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Marwan  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Khuldah,  ia  berkata,  “Aku  masuk  ke  tempat  Abu  Al 
Aliyah,  ia  berkata  kepadaku,  ‘Jika  besok  engkau  hendak 
berangkat  ke  tempat  (shalat)  Id,  lewatlah  ke  tempatku’.  Aku 
pun  melewatinya.  Ia  lalu  berkata,  ‘Apakah  engkau  telah 
memakan  sesuatu?’  Aku  jawab,  ‘Ya’.  Ia  berkata  lagi,  ‘Apakah 
engkau  telah  menyiramkan  air  pada  dirimu?’  Aku  jawab,  ‘Ya’. 
Ia  berkata  lagi,  ‘Beritahu  aku,  apa  yang  telah  kau  lakukan 
dengan  zakatmu?’  Aku  jawab,  ‘Aku  telah  menyalurkannya’.  Ia 
berkata,  ‘Sebenarnya  aku  menginginkanmu  untuk  ini’.  Ia  lalu 
membacakan  ayat,  *  Sesungguhnya 

beruntunglah  orang  yang  membersihkan,  dan  dia  ingat  nama 
Tuhannya,  lalu  dia  shalat  \  Ia  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya 
orang-orang  Madinah  tidak  memandang  adanya  sedekah  yang 
lebih  utama  daripada  itu,  bahkan  dari  menyediakan  air  minum 
(untuk  jamaah  haji)’  ”1 1 10 

Firman-Nya,  uDan  dia  ingat  nama  Tuhannya, 

lalu  dia  shalat .”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  ayat  ini. 


Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  mengesakan 
Allah.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37137.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  dia  ingat  nama  Tuhannya, 

lalu  dia  shalat ,”  ia  berkata,  “Mengesakan  Allah  SWT.”1 151 


1,10  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/325)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/485). 

""  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3417). 


Surah  Al  AHaa 


Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  mengingat 
Allah,  berdoa  kepada-Nya,  dan  berharap  kepada-Nya. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  mengingat  Allah 
lalu  mengesakan-Nya,  berdoa  kepada-Nya  dan  .  berharap  kepada-Nya, 
karena  semua  ini  termasuk  dzikrullah,  dan  Allah  Ta  'ala  tidak 
mengkhususkan  suatu  jenis  dzikir  tertentu  tanpa  yang  lain. 

Firman-Nya,  “Lalu  dia  shalat Para  ahli  tafsir  berbeda 
pendapat  mengenai  penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  lalu  dia 
melaksanakan  shalat  yang  lima.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

37138.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Lalu  dia  shalat  ”  ia  berkata,  “Melaksanakan 

shalat  yang  lima.”1112 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  shalat  Idul 
Fitri.1113 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  menyebut 
nama  Tuhannya  lalu  berdoa  kepada-Nya. 

Mereka  berkata,  “Shalat  di  sini  adalah  berdoa.”1 114 

Pendapat  yang  benar  adalah,  maksud  firman-Nya,  “ Lalu 

dia  shalat ,”  adalah  shalat-shalat,  yang  di  dalamnya  menyebut  Allah 
dengan  pujian,  pemuliaan,  dan  doa. 


1112  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3417),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Ifyun  (3/232),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/470). 

,m  Perkataan  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  yva  Al  'Ifyun  (5/255). 

1,14  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/560). 


Tafsir  Aih-Thabctri 


Firman-Nya,  Ujlt  J»  “ Tetapi  kamu  memilih 

kehidupan  duniawi ,”  maksudnya  adalah,  berkata  kepada  manusia, 
“Akan  tetapi  kalian,  hai  manusia,  lebih  mengutamakan  perhiasan 
kehidupan  dunia  daripada  akhirat. 

Firman-Nya,  “Sedang  kehidupan  akhirat  adalah 

lebih  baik  dan  lebih  kekal”  maksudnya  adalah,  padahal  perhiasan 
akhirat  lebih  baik  bagi  kalian,  hai  manusia,  dan  jauh  lebih  kekal, 
karena  kehidupan  dunia  adalah  fana,  sedangkan  akhirat  abadi. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37139.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Tetapi  kamu  memilih  kehidupan  duniawi”  ia  berkata, 
“Sehingga  manusia  memilih  kehidupan  dunia  kecuali  yang 
dilindungi  Allah.  * Sedang  kehidupan  akhirat 

adalah  lebih  baik ,  dalam  kebaikan,  *Dan  lebih  kekaV, 
dalam  kekekalan.”1115 

37140.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Arfajah  Ats-Tsaqafi, 
ia  berkata,  “Aku  meminta  Ibnu  mas’ud  membacakan  ayat,^ 
J ‘i Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi \ 
Ketika  sampai  pada  ayat,  Gjtf  i£S\  j;  'Tetapi  kamu 
memilih  kehidupan  duniawi ia  berhenti  membaca,  lalu 
menghadap  ke  arah  para  sahabatnya,  kemudian  berkata,  'Kita 
lebih  mementingkan  dunia  daripada  akhirat’.  Orang-orang  pun 


11,5  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/487),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  Qa  tadah. 


Surah  Al  Alaa 


terdiam.  Ia  lalu  berkata,  ‘Kita  lebih  mementingkan  dunia, 
karena  kita  melihat  perhiasaannya,  kaum  wanitanya,  serta 
makanan  dan  minumannya,  sementara  akhirat  terpojokkan  dari 
kita,  sehingga  kita  lebih  memilih  yang  cepat  dan  meninggalkan 
yang  lambat.”1116 


Ada  perbedaan  qira'at  di  kalangan  qurra '  mengenai  firman- 
Nya,  GjJI  “ Tetapi  kamu  memilih  kehidupan  duniawi  ” 


Pada  umumnya  qurra '  Amshar  membacanya  j»,  dengan 
huruf  ta  \  kecuali  Abu  Amr,  ia  membacanya  dengan  huruf  ya  ',im  dan 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  paling  celaka.” 


Qira  'at  yang  saya  pilih  adalah  qira  'at  dengan  huruf  ta '  karena 
kesamaan  hujjah  para  qurra '  terhadapnya. 

Disebutkan  bahwa  dalam  qira  'at  Ubay  adalah  djj&J  J<.  Ini 

juga  merupakan  bukti  kebenaran  qira  'at  dengan  huruf  ta 


Firman-Nya,  d jVt  I  oj  ** Sesungguhnya  ini  benar- 


benar  terdapat  dalam  kitab-kitab  dahulu .”  Para  ahli  tafsir  berbeda 
pendapat  mengenai  apa.  yang  diisyaratkan  oleh  firman-Nya,  1  jj»  “ Ini .” 


Sebagian  berkata,  “Ini  mengisyaratkan  kepada  ayat-ayat  yang 
terdapat  dalam,  ' Sucikan lah  nama  Tuhanmu  Yang 

Maha  Tinggi'”  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37141.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulyan,  dari  ayahnya,  dari 


11,4  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/560),  Ibnu  Katsii  dalam  tafciraya 
(14/326),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/427). 
mT  Abu  Amr  membacanya  dengan  huiuf  yaa Alasannya  adalah  firman- 

Nya,  &£?  M  0  "Orang  yang  celaka  (kafir, )  akan 

menjauhinya.  (Yaitu)  orang  yang  akan  memasuki  api  yang  besar  (neraka).” 
Maksudnya  adalah,  mereka  lebih  mengutamakan. 

Ahli  qira‘at  lainnya  membacanya  v  1,  dengan  huruf  ta\  yakni  antum 
tu  tsiruuna  “kamu  lebih  mengutamakan”.  Alasan  mereka  yaitu,  gira'at  Ubay 
adalah  o/SJ  M  &  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'atQ*L  758). 


Tafsir  Arh-Thabari 


Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  Jf)  U>5} 

"Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat  dalam 
kitab-kitab  dahulu,  (yaitu)  kitab-kitab  Ibrahim  dan  Musa"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  ayat-ayat  yang  terdapat  pada, 
ffiMtSpZZSgl.  * Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha 
Tinggi’:’11* 

Ulama  lain  berkata,  “Kisah  surah  ini.”  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  ini  adalah: 


37142.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far^  dari  Ar-Rabi,  dari 
Abu  Al-Aliyah,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat 
dalam  kitab-kitab  dahulu,  (yaitu)  kitab-kitab  Ibrahim  dan 
Musa"  ia  berkata,  “Kisah  surah  ini  benar-benar  terdapat  dalam 
kitab-kitab  terdahulu  ”,U9 


Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  ini,  yang  ditetapkan  Allah  Ta’ala  dalam  surah,  JJ 
Jl  “ Benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab  dahulu .” 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


37143.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  ini 

benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab  dahulu ”  ia  berkata. 


“Sesungguhnya  ini,  yang  ditetapkan  Allah  Ta  ’ala  dalam  surah 
ini,  benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab  dahulu, 
tp yj  ‘(Yaitu)  kitab-kitab  Ibrahim  dan  Musa’”1™ 


Ulama  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  firman- 


1111  Al  Baghawi  dalam  Ma  alim  At-Tanzil  (5/560). 
1119  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (10/3419). 

1,20  Abdurrazzaq  dalam  tafiimya  (3/419). 
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Surah  Al  ATaa 


Nya,  “ Sedang  kehidupan  akhirat  adalah  lebih  baik  dan 

lebih  kekal”  terdapat  dalam  kitab-kitab  terdahulu.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37144.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jJUciol 
OijVI  “ Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat  dalam 

kitab-kitab  dahulu ,”  ia  berkata,  "Kitab-kitab  Allah  itu  berturut- 
turut,  sebagaimana  kalian  dengar,  bahwa  kehidupan  akhirat 
lebih  baik  dan  lebih  kekal”1121 


37145.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  £  y  j  ^ 

“ Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab 
dahulu,  (yaitu)  kitab-kitab  Ibrahim  dan  Musa”  ia  berkata,  "Di 
dalam  kitab-kitab  yang  diturunkan  Allah  kepada  Ibrahim  dan 
Musa,  bahwa  kehidupan  akhirat  lebih  baik  dan  lebih 


utama.1 


,1122 


Pendapat  yang  lebih  utama  mengenai  ini  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  firman-Nya, 

ZjJj  *jL  GjAI  “Sesungguhnya  beruntunglah 

orang  yang  membersihkan  diri,  dan  dia  ingat  nama  Tuhannya,  lalu 
dia  shalat.  Tetapi  kamu  memilih  kehidupan  duniawi.  Sedang 
kehidupan  akhirat  adalah  lebih  baik  dan  lebih  kekal,”  benar-benar 
terdapat  dalam  kitab-kitab  terdahulu,  yaitu  kitab  Ibrahim  Khalil  Ar- 
Rahman,  dan  kitab  Musa  bin  Imran. 

Saya  katakan  bahwa  ini  lebih  utama  daripada  yang  lainnya. 


1121  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/256). 

1122  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/471)  riwayat  serupa,  dari  Ibnu 


Tafsir  Ath-Thabari 


karena  kata  haadzaa  mengisyaratkan  kepada  yang  hadir  (yang 
sekarang),  maka  mengisyaratkan  kepada  yang  paling  dekat  dengannya 
adalah  lebih  utama  daripada  mengisyaratkan  kepada  yang  lainnya. 
Adapun  ash-shuhuf,  adalah  bentuk  jamak  dari  shahiifah,  dan  yang 
dimaksud  adalah  kitab-kitab  Ibrahim  dan  Musa. 

37146. Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia.  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Jald,  ia  berkata,  “Kitab 
Ibrahim  diturunkan  pada  awal  malam  Ramadhan.  Taurat 
diturunkan  setelah  berlalunya  enam  malam  dari  Ramadhan. 
Zabur  diturunkan  pada  malam  kedua  belas.  Injil  diturunkan 
pada  malam  kedelapan  belas.  Al  Qur'an  diturunkan  pada 
malam  kedua  puluh  empat.”1 123 


HR.  Al  Baihaqi  secara  marfii'  dalam  AsSman  (9/188)  dan  Atb-Tbataani 
dalam  Al  Ausath  (4/111),  keduanya  dari  Watsilah  bin  Al  Asqa,  dan  Ibm  Abi 
Syaibth  <Mam  inoahanBtfiiyi  (#144)  sccmi  mituguf 


1123 


SURAH  AL  GHAASYIYAH 


“Siolah  datangkah  kepadamu  ( tentang )  Hari  Pembalasan? 
Banyak  muka  pada  hari  itu  tunduk  terhina,  bekerja  keras 
lagi  kepayahan,  memasuki  api  yang  sangat  panas  (neraka), 
diberi  minum  dengan  air  dari  sumber  yang  sangat  panas . 
Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang 
berduri,  yang  tidak  menggemukkan  dan  tidak  pula 
menghilangkan  lapar*” 


(Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  1-7) 


Tafsir  Adi-Thobori 


Takwil  firman  Allah:  l ^  „ 

gjr  J*  £  %  0*4  'j  (i Sudah  datangkah  kepadamu  ( tentang}  Hari 
Pembalasan?  Banyak  muka  pada  hari  itu  tunduk  terhina,  bekerja 
keras  lagi  kepayahan ,  memasuki  api  yang  sangat  panas  (neraka) , 
diberi  minum  dengan  air  dari  sumber  yang  sangat  panas.  Mereka 
tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang  berduri,  yang 
tidak  menggemukkan  dan  tidak  pula  menghilangkan  lapar) 

Allah  Ta’ala  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  j* 
idu t  “ Sudah  datangkah  kepadamu)*  hai  Muhammad,  jj 
“/i tentang ]  Hari  Pembalasan?**  yakni  kisah  dan  beritanya. 


'Z'  > 


Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kiamat  yang  menimpa 
manusia  dengan  huru-haranya.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan 
ini  adalah: 

37147.AU  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  AU,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
ia  berkata,  “Ini  merupakan  salah  satu  nama  Hari 
Kiamat.  Allah  membesarkannya  dan  memperingatkannya 
kepada  para  hamba-Nya.”1124 

37148.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  finnan-Nya,  1*. 
iu “ Sudah  datangkah  kepadamu  (tentang)  Hari 
Pembalasan?**  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah 

Hari  Kiamat”1125 


37149.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 


1,24  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/257). 
1125  Ibna  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (KV3420). 
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Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “Hari  Kiamat.**1126 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  lafazh  maksudnya 

adalah  api  yang  menutupi  wajah  orang-orang  kafir.  Riwayat  yang 
sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37150.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Sa’id, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“ Ghaasyiyah  an-naar  ‘tutupan  api’.**1127 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  berkata 
kepada  Nabi-Nya,  “Sudah  datangkah  kepadamu 

(tentang)  yang  menutupi?”  EH  sini  Allah  tidak  mengabaikan  kepada 
kita  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tutupan  Hari  Kiamat,  dan  tidak  juga 
menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tutupan  api.  Keduanya 
memangu  tutupan,  yang  ini  menutupi  manusia  dengan  huru-hara  dan 
kedukaan,  sedangkan  yang  ini  menutupi  wajah  orang-orang-  kafir 
dengan  kehangusan,  kobaran,  dan  nyalanya.  Jadi,  tidak  ada  pendapat 
yang  lebih  benar  daripada  perkataan  (baca:  firman)  Allah,  yaitu 
khabar  ini  bersifat  umum  yang  mencakup  yang  dimaksud. 

Firman-Nya,  Lj  ‘‘ Banyak  muka  pada  hari  itu,” 

maksudnya  adalah  wajah-wajah  orang-orang  yang  kufur  terhadap- 
Nya.  “ Tunduk  terhina. ”  Maksudnya  adalah  Dzalillah  “hina**. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37J.51- Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


1,26  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/491)  dan  Asy-Syaulcani  dalam  Fath 
Al  Qadir  (5/431).  • 

1127  IbmiAthiyih  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/472). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Banyak  muka  pada  hari  itu  ■  tunduk  terhina ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dzaUilah  ‘hina’.”1 128 

37152.  tbnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  'Tertunduk  hina  di 

neraka”1129 

Firman-Nya,  " Bekerja  keras  ”  maksudnya  adalah  bekeija 

keras  di  neraka 

Firman-Nya,  %Ji  “ Lagi  kepayahan ,”  maksudnya  adalah 
kepayahan  di  dalamnya 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir  .  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37153.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,£ 

“ Bekerja  keras  lagi  kepayahan ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  bekeija  dan  kepayahan  di  dalam  neraka.”1130 

37154.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  H  asan  membaca  ayat,  “ Bekerja  keras 

lagi  kepayahan  ,”  lalu  berkata,  “Tidak  beramal  untuk  Allah 
sewaktu  di  dunia,  maka  disebut  bekeija  di  neraka.”1 131 

lia  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3420). 

1129  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/420). 

1,30  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (8/491)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
AlQadir(S/m). 

1,11  Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (4/478)  riwayat  serapa  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (20/27). 
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37155.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Bekerja 

keras  lagi  kepayahan/’  ia  berkata,  Maksudnya  adalah, 
sewaktu  di  dunia  bersikap  sombong  sehingga  tidak  menaati 
Allah,  maka  dibuat  bekeija  dan  kepayahan  di  neraka.”' 132 

37156.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  "Bekerja  keras  lagi  kepayahan, ” 

ia  berkata,  “Bekeija  keras  lagi  kepayahan  di  neraka.”1 133 

37157.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  "Bekerja  keras  lagi  kepayahan/ 

ia  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  kepayahan  dan 
menderita  daripada  penghuni  neraka.”1134 

Firman-Nya,  "Memasuki  api  yang  sangat  panas 

(neraka}/  maksudnya  adalah,  wajah-wajah  itu  memasuki  api  yang 
sangat  panas,  yang  telah  dipanaskan  dan  sangat  panas. 

Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  mengenai  ini. 

Pada  umumnya  qurra '  Kufah  membacanya  £* ,  dengan  fathah 
pada  huruf  ta\  yang  maknanya  tashlaa  al  wujuuh  “wajah-wajah  itu 
memasuki”. 

Abu  Amr  membacanya  Jhrf  “dimasukkan”,  dengan  dhammah 
pada  huruf  ta\  sesuai  firman-Nya,  “ Diberi  minum 


,lK  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3420)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (5/25S). 

1133  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/420). 

i>M  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/472)  mencantumkan  maknanya, 
dari  Ibnu  Zaid,  Ilmu  Abbas,  dan  Sa’id  bin  Jubair.  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim 
At-Tarail  (5/561). 
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dengan  air  dari  sumber  yang  sangat  panas. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  kedua  qira'at  ini 
maknanya  shahih,  maka  dengan  qira'at  manapun  seorang  qari' 
membacanya,  maka  telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  Ij£  Diberi  minum  dengan  air  dari 

sumber  yang  sangat  panas,"  maksudnya  adalah,  para  pemilik  wajah- 
wajah  itu  diberi  minum  dari  sumber  minuman  yang  panasnya  telah 
memuncak,  sehingga  panasnya  mencapai  puncak. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37158.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dai  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Diberi  minum  dengan  air  dari  sumber  yang 
sangat  panas"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  telah  lama 
dipanaskan.”113* 

1135  Abu  Amr  dan  Abu  Bakar  membacanya  *3Lj  jt+J,  dengan  dhammah  pada 

huruf  ta\  Alasannya  disebutkan  oleh  Al  Yazidi,  ia  berkata,  “Seperti  firman- 
Nya  (setelahnya),  ‘ Diberi  minum  dengan  air  dari  sumber  yang 

sangat  panas’.” 

Al  Yazidi  menjadikan  seperti  lafazh  setelahnya,  karena  dengan  begitu 
terjadilah  keserasian  dan  kesesuaian  tata  kalimat. 

Ahli  qira  ’at  lainnya  membacanya  £2,  dengan  fathah  pada  huruf  ta Alasannya 
adalah,  “memasuki”  memang  disandangkan  kepada  mereka  pada  banyak 
redaksi  dalam  Al  Qur'an,  seperti  “ Mereka  masuk  ke  dalamnya  pada 

Hari  Pembalasan.”  (Qs.  Al  Infhhaar  (82]:  15)  (yi  “ Memasuki  api 

yang  besar  (neraka).”  (Qs.  Al  A’laa  [87]:  12),  1'.'.  "Kelak  dia  akan  masuk 

ke  dalam  neraka.”  (Qs.  Al-Lahab  [111]:  3) 

Jadi,  mengembalikan  apa  yang  mereka  perselisihkan  kepada  apa  yang  mereka 
sepakati,  lebih  utama.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  759). 

1136  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/259). 

Al  aaniyah  adalah  yang  sangat  panas.  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  ^f). 
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37159.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  “ Diberi  minum  dengan  air 

dari  sumber  yang  sangat  panas”  ia  berkata,  “Yang  telah  lama 
dipanaskan  semenjak  Allah  menciptakan  dunia.”1137 

37160.  Ya’qub  menceritakannya  sekali  lagi  kepadaku,  lalu  berkata, 
“Semenjak  Allah  menciptakan  langit  dap  bumi.”1138 

37161.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Dari  sumber  yang  sangat  panas,”  ia  berkata,  “Yang  telah 
mencapai  puncak  panasnya  dan  tiba  saat  peminumannya.”1 139 

37162.  Bisyr  menceritakan  ►  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qa£adah,  tentang  firman-Nya,  JiS 

“Diberi  minum  dengan  air  dari  sumber  yang  sangat  panas”  ia 
beikata,  “Yang  telah  lama  dipanaskan  semenjak  Allah 
menciptakan  langit  dan  bumi.”1140 

37163.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dari  sumber  yang  sangat 

1137  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/473)  riwayat  serupa  dari  Al 
Hasan,  dan  As-Suyuthi  dengan  lafezhnya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/491), 
menyandarkannya  kepada  Abdunazzaq  dan  Abd  bin  Humaid  dari  Al  Hasan. 
Kami  tidak  menemukannya  pada  riwayat  Abdunazzaq. 

Ibnu  Rajab  Al  Hambali  dalam  At-Takhwif  min  An-ffar  (1/1 1 1). 

1.39  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  724)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (5/259). 

1.40  Ilmu  Abi  Hathn  dalam  tafsirnya  (10/3420). 
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panas”  ia  berkata,  “Dari  sumber  yang  telah  memuncak 
panasnya.  Maksudnya  adalah  yang  panasnya  telah 
memuncak.”1141 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksud  firman-Nya, 

“ Dari  sumber  yang  sangat  panas,”  adalah  dari  sumber  air  panas. 

37164.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Diberi  minum  dengan  air 

dari  sumber  yang  sangat  panas”  ia  berkata,  “ Aaniyah  adalah 
sumber  air  panas”1142 

Firman-Nya,  “ Mereka  tiada  memperoleh 

makanan  selain  dari  pohon  yang  berduri”  maksudnya  adalah, 
mereka,  yakni  para  penilik  [wajah]1143  ^ang  tertunduk  hina,  bekerja 
keras  lagi  kepayahan  pada  Hari  Kiamat,  tidak  memperoleh  makanan 
kecuali  dari  pohon  yang  berduri. 

Pengertian  adh-dharii  menurut  orang  Arab  adalah  pohon  yang 
biasa  disebut  asy-syibriq.  Orang-orang  Hijaz  menyebutkan  dharii  ’ 
ketika  mongering.  Sedangkan  yang  lain  menyebutnya  syibriq,  dan  itu 
beracun. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  hal  ini  senada  dengan 
pendapat  kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37165.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


1141  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/421). 

1142  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3421),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/259),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/473). 

1143  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  dan  kami  tetapkan  dari  naskah  lainnya. 
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kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
J13  “Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain 
dari  pohon  yang  berduri  ”  ia  berkata,  Adh-dharii '  adalah  asy- 
syibriq”x  144 

37166.  Muhammad  bin  Ubaidah  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abbad  bin  Ya’qub  Al  Asadi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  berkata:  Abbad  berkata:  Muhammad  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  Al 
Ashbahani,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 

“ Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon 
yang  berduri”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  asy- 
syibriq.”UAS 

37167.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Najdah, 
seorang  laki-laki  dari  kalangan  Abdul  Qais,  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 

...  ** Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon 

yang  berduri ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pohon  berduri 
yang  menancap  di  tanah.  Pada  musim  semi  orang-orang 
Quraisy  menyebutnya  syibriq ,  dan  bila  telah  rontok  dahannya, 
mereka  menyebutnya  dharii.”nA6 


37168. Ibnu'  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  “ Mereka  tiada  memperoleh 

makanan  selain  dari  pohon  yang  berduri  ”  ia  berkata. 


1144  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/259)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/473). 

1.45  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3420). 

1.46  Al  Bagbawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/562). 
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1  141 

“(Maksudnya  adalah)  asy-syibriq” 

37169.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  riwayat 
yang  sama. 

37170.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  £tn>  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  syibriq  yang  telah  kering.” 

37171.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  fgs+Cr*  jJ  “ Selain  dari  pohon  yang 
berduri ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  asy-syibriq,  bila 
telah  mengering  disebut  adh-dharii”' 149 

37172.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  S4 

“Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang 
berduri  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  makanan  yang 
paling  jelek  dan  paling  buruk.”1150 

37173.  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Syarik  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  tentang 


1,47  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/179). 

Il4t  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  724)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3421). 

1,49  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/259),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (20/29),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/331). 

1 150  Ibnu  Abj  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3420)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (5/562)  riwayat  serupa. 
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firman-Nya,  “ Mereka  tiada  memperoleh 

makanan  selain  dari  pohon  yang  berduri ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  asy-syibriq.”]  151 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  adh-dharii  adalah  bebatuan. 

r  * 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37174.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id, 
tentang  firman-Nya,  *  CL  «-H?  ‘a  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  bebatuan.”1152 

Ulama  lain  mengatakan  bahwa  adh-dharii  adalah  pohon  api. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37175.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  pohon 

•  »1153 

api. 

37176.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “ Adh-Darii 

adalah  duri  api.” 

Ia  juga  berkata,  “Adapun  di  dunia,  adh-dharii  adalah  (pohon) 
duri  kering  yang  sudah  tidak  berdaun.  Orang  Arab 
menyebutnya  adh-dharii .  Sedangkan  di  akhirat  adalah  duri 


1 151  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  'cm  (5/21 1). 

1152  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3421),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/259),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/473),  dan  Ibnu 
Hajar  dalam  Al  Fath  Al  Bari  (8/701). 

<l,}  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3420)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (9/96). 


Tafsir  Ath^habari 


Firman-Nya,  “ Yang  tidak  menggemukkan  dan 

tidak  pula  menghilangkan  lapar”  maksudnya  adalah,  makanan  dari 
pohon  berduri  ini  tidak  menggemukkan  orang  yang  memakannya  dari 
kalangan  ahli  neraka  pada  Hari  Kiamat 

Firman-Nya,  “ Dan  tidak  pula  menghilangkan 

lapar”  maksudnya  adalah,  tidak  pula  mengenyangkan  mereka  dari 
lapar  yang  mereka  rasakan. 


Xjr~* 


“ Banyak  muka  pada  hari  itu  berseri-seri,  merasa  senang 
karena  usahanya,  dalam  surga  yang  tinggi,  tidak 
mendengar  di  dalamnya  perkataan  yang  tidak  berguna.  Di 
dalamnya  ada  mata  air  yang  mengalir.  Di  dalamnya  ada 
tahta-tahta  yang  ditinggikan,  dan  gelas-gelas  yang  terletak 
(di  dekatnya),  dan  bantal-bantal  sandaran  yang  tersusun, 
dan  permadani-permadani  yang  terhampar.” 


(Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  8-16) 


1,54  Al  Baghawi  dalam  Ma  alim  At-Tanril  (5/562). 
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Surah  Al  Ghaasy  tyah 


senang  karena  usahanya,  dalam  surga  yang  tinggi,  tidak  mendengar 
di  dalamnya  perkataan  yang  tidak  berguna.  Di  dalamnya  ada  mata 
air  yang  mengalir.  Di  dalamnya  ada  tahta-tahta  yang  ditinggikan, 
dan  gelas-gelas  yang  terletak  [di  dekatnya],  dan  bantal-bantal 
sandaran  yang  tersusun,  dan  .  permadani-permadani  yang 
terhampar ) 

Allah  Ta  'ala  berfirman,  t*yry  “ Banyak  muka  pada  hari 
itu yakni  Hari  Kiamat.  “Berseri-seri,”  karena  anugerah  nikmat 
Allah  kepada  para  penghuni  surga-Nya,  yaitu  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah. 

Firman-Nya,  “ Merasa  senang  karena  usahanya  ,” 

maksudnya  adalah,  merasa  senang  karena  perbuatan  yang 
dilakukannya  sewaktu  di  dunia,  yaitu  ketaatan  kepada  Tuhannya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat, 

“ Merasa  senang  karena  usahanya  ”  adalah  merasa  senang  dengan 
pahala  usahanya  di  akhirat 

Firman-Nya,  “ Dalam  surga  yang  tinggi ,”  maksudnya 

adalah  kebun.  iJJc.  yakni  rafii  ‘ah  “tinggi”. 

Finnan-Nya,  %&<£££&  “ Tidak  mendengar  di  dalamnya 
perkataan  yang  tidak  berguna”  maksudnya  adalah,  wajah-wajah  itu 
tidak  mendengar.  Maknanya,  para  penghuni  di  dalamnya,  di  dalam 
surga  yang  tinggi. 

Firman-Nya,  Cu)  “ Perkataan  yang  tidak  berguna .”  1  adalah 
perkataan  sia-sia.  Orang  Arab  berkata,  “Al-laghw  adalah  al  baathil 
(kebatilan).”  Jadi,  perkataan  yang  sia-sia,  yaitu  laghw,  disebut 
laaghiyah.  Sebagaimana  shaahib  ad-dar’  “pemilik  atau  pemakai 
perisai”  disebut  daari’.  Sedangkan  shaahib  al  faras  “pemilik  atau 
penunggang  kuda”  disebut  faaris.  Begitu  juga  qaail  asy-syi  ’r  “orang 
yang  mengucapkan  syair”  disebut  syaa’ir.  Sebagaimana  dikatakan 
oleh  Al  Hathi'ah  berikut  ini: 


Tafrir  Ai/i-TTuibari 


*ja\5  yjutaiij  & —  #  — ^  ^-^jj 


“Kau  memperdayaiku  dan  menyatakan  bahwa 
pada  musim  panas  kau  mempunyai  susu  dan  kurma  ”u  55 

Maksudnya  adalah  shaahib  laban  “pemilik  susu”  dan  shaahib 
tamr  “pemilik  kurma”. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  menyatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  tidak  terdengar  di  dalamnya  orang  yang  besumpah  dengan 
berdusta.  Oleh  karena  itu,  dikatakan  laaghiyah.  Pendapat  yang 
dikemukakan  ini  bisa  saja  benar,  kalau  saja  para  ahli  tafsir  dari 
kalangan  sahabat  dan  tabi’in  tidak  menyelisihinya,  sementara  tidak 
seorang  pun  boleh  menyelisihi  mereka  jika  mereka  telah  sepakat 
padanya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37177.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Tidak  mendengar  di  dalamnya  perkataan  yang 
tidak  berguna  ,”  ia  berkata,  'Tidak  mendengar  keburukan  dan 
kebatilan.”1156 

37178.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Wanqa 


1155  Bait  syair  dari  qasidah.  yang  mengecam  Az-Zaburqan  bin  Amr  serta  memuji 
lawannya.  Libat  Ad-Dman  (bal.  36). 

>,M  Al  Mawardi  dt&amAn-Nukat  wa  Al  ‘l/yun  (5/260). 
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Surah  Al  Gfuwsyiyah 


menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Tidak  mendengar  di  dalamnya  perkataan  yang  tidak 
berguna  ia  berkata,  “Celaan.”1157 

37179.  Bisyr  menceritakan  kepada^  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Tidak 

mendengar  di  dalamnya  perkataan  yang  tidak  berguna,  ”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tidak  mendengar  di  dalamnya 
kebatilan  dan  celaan.”1 15* 

37180.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
riwayat  yang  sama. 

Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  mengenai  ini. 

Pada  umumnya  qurra'  Kufah  dan  sebagian  qurra'  Madinah, 
yaitu  Abu  Ja’far,  membacanya  %  dengan  fathah  pada  huruf  ta ', 
yang  maknanya,  wajah-wajah  itu  tidak  mendengar. 

Ibnu  Katsir,  Nafi,  dan  Abu  Amr  membacanya  yl— i 't  “tidak 
terdengar”,  dengan  dhammah  pada  huruf  ta',  yang  maknanya  adalah 
yang  tidak  disebutkan  fa  ’i/-nya.  Ta  'wte-nya  — i  karena  ta  'nits- nya 

i'  < 

Ibnu  Muhaishin  membacanya  dengan  dhammah  juga,  hanya 
saja  ia  membacanya  dengan  huruf  ya',  dalam  bentuk  tadzkirV59 

1157  Mujahid  datam  tafsirnya  (hal.  724)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uytm  (5/260). 

*IM  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/421)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uytm  (5/260). 

1,1 9  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  — <  'J,  dengan  dhammah  pada  huruf 
yaa  \  *£%  dengan  rafa  dengan  anggapan  fa  ’il- nya  tidak  disebutkan. 

Mereka  berkata,  “Itu  karena  khithabnya  tidak  di-tashrif  kepada  kata  tunggal, 
tetapi  di-mudzakkar-kan,  sedangkan  kata  laaghiyah  adalah  mu  annats,  karena 


Tafsir  Ath'Thabari 


Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah, 
semua  jenis  qira'at  ini  sama-sama  populer  dan  maknanya  shahih , 
maka  dengan  qira'at  manapun  seorang  qari'  membacanya,  telah 
dianggap  benar. 

Firman-Nya,  ^  “Di  dalamnya  ada  mata  air  yang 

mengalir  maksudnya  adalah,  di  dalam  surga  terdapat  mata  air  yang 
mengalir,  bukan  di  parit-parit 

Firman-Nya,  “Di  dalamnya  ada  tahta-tahta  yang 

ditinggikan .”  As-surur  adalah  bentuk  jamak  dari  sariir.  Ditinggikan 
untuk  memperlihatkan  kepada  orang  beriman  ketika  ia  duduk  di 
atasnya  kenikmatan  dan  kepemilikan  yang  diberikan  Tuhannya 
kepadanya  di  dalam  surga.  Semua  itu  dapat  terlihat  oleh 


ta  'ntis- nya  laaghiyah  bukan  hakiki,  sebab  yang  sebenarnya  adalah  laghw  .” 

Al  Yazidi  berkata,  “Maknanya  yaitu,  di  dalamnya  tidak  seorang  pun  yang 
mendengar  perkataan  yang  tidak  berguna.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Lafazh  maksudnya  laghwan  'perkataan  yang  sia- 
sia*.  Bisa  juga  sebagai  sifat  seolah-olah  Allah  berfirman,  ‘Tidak  terdengar 
perkataan  yang  sia-sia’.” 

Alasan  lain:  Itu  sesuai  dengan  i’rab  setiap  ujung  ayat  sebelum  dan  selelahnya, 
yaitu  dan  setelahnya,  £££  sehingga  mengikuti 

polanya. 

Nafi  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  ta\ u»,  dengan 

rafa\  dengan  anggapan  fa 'il-ny*  tidak  disebutkan  Lafazh  berlaku 

terhadap  lafazh  bukan  terhadap  maknanya. 

Ahli  qira  *at  Syam  dan  Kufah  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf 

ta'  dan  ijjd,  dengan  nashab.  Alasan  mereka  yaitu,  kalimat  ini  di *4ashrjf  dengan 
dua  arah,  yaitu  bisa  dengan  menyandarkan  “pendengaran”  kepada  hal-hal  yang 
telah  disebutkan,  sebab  kata  ini  disebutkan  setelah  khabar  tentang  kondisi 
kenikmatan,  Dengan  demikian,  tidak  ada  kontradiksi  antara  kandungan  makna- 
makna  itu  semua  dengan  arah  tashrif-uy*.  Bisa  juga  karena  sebagai  khithab 
(pesan)  untuk  Nabi  SAW,  sehingga  seolah-olah  Allah  berfirman,  “Engkau,  hai 
Muhammad,  tidak  akan  mendengar  perkataan  yang  sia-sia  di  dalam  surga*” 
Buktinya  adalah  firman-Nya,  “ Dan  apabila  kamu  melihat 

di  sana  (surga),  niscaya  kamu  akan  melihat  berbagai  macam  kenikmatan  dan 
kerajaan  yang  besar”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  20).  Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal* 
760)* 


Surah  Al  Ghaasyiyak 


penglihatannya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  adalah 

disusun.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37181.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,j£Q 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  disusun,  seperti  firman- 
Nya,  ‘ Dipan-dipan  berderetan’.  (Qs.  Ath-Thuur 

[52]:  20)  Sebagiannya  di  atas  sebagian  lainnya.”1 160 

Firman-Nya,  “Dan  gelas-gelas  yang  terletak  (di 

dekatnya merupakan  bentuk  jamak  dari  kuub,  yaitu  kendi  yang 
tidak  berkuping.  Ini  telah  kami  paparkan  pada  keterangan  terdahulu, 
dan  telah  kami  kemukakan  pula  riwayat-riwayatnya,  sehingga  tidak 
perlu  kami  ulang  di  sini.1161 

Firman-Nya,  maksudnya  adalah,  kendi-kendi  itu 

diletakkan  di  tepi  mata  air  yang  mengalir.  Setiap  kali  mereka  hendak 
minum,  mereka  mendapatinya  telah  penuh  terisi  minuman. 

Firman-Nya,  “ Dan  bantal-bantal  sandaran  yang 

tersusun  ”  Namaariq  adalah  bantal-bantal  dan  sarana-sarana  istirahat 
(bersantai).  Bentuk  tunggal  dari  namaariq  adalah  numruqah,  dengan 
dhammah  pada  huruf  nun.  Diceritakan  juga  dari  sebagian  suku  Kalb, 
bahwa  bentuk  tunggalnya  adalah  nimriqahy  dengan  kasrah  pada  huruf 
nun  dan  raa\  Dikatakan  “tersusun  atau  berbaris”  karena 

sebagiannya  di  sebelah  sebagian  lainnya  (berderet).1162 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  hal  ini  senada  dengan 


1 140  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/493). 

1141  Lihat  penafsiran  surah  Az-Zukhruf  ayat  71,  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  18,  dan 
surah  Al  Insaan  ayat  15. 

1142  Al  Fana  mengemukakannya  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/258). 


pendapat  kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37182.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  bantal-bantal  sandaran  yang 

tersusun,"  ia  berkata,  “Sarana-sarana  istirahat.’*1 163 

37183.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  bantal-bantal  sandaran  yang  tersusun ,”  ia 
berkata,  “ Namaariq  maksudnya  adalah  tempat-tempat 
duduk.”1164 

37184.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  bantal-bantal  sandaran  yang  tersusun ,”  ia  berkata,  “An- 
namariq  adalah  al  wasaa  'id  ‘bantal-bantal’.”1 165 

Firman-Nya,  “Dan  permadani-permadani  yang 

terhampar maksudnya  adalah,  dan  di  dalamnya  terdapat  permadani- 
permadani  dan  karpet-karpet  yang  banyak  terhampar.  Bentuk 
tunggalnya  adalah  zarbiyyah ,  yaitu  permadani  yang  berbeludru  halus. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini : 

'm  lihat  Ma  ’mu  Al  Qur  'tm  (3/258). 

1,64  Ibnu  Abi  Haturi  dalam  tafsirnya  (10/3421)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (5/261). 

1165  Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (S/493)  dan  Fath  Al  Qadir 
(5/431). 


Swroh  Ai  Ghaasyiyah  — —  ■ 

37185.  Abmad  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Taubah  Al  Aribari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Dcrimah  bin  Khalid,  dari 
Abdullah  bin  Ammar,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Umar  bin 
Khaththab  shalat  di  atas  permadani,  yaitu  karpet.”1166 

37186.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

permadani-permadani  yang  ••  terhampar ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mabsuuthah  ‘terhampar’.”1167 


“MaJca  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  unta, 
bagaimana  dia  diciptakan?  Dan  langit,  bagaimana  ia 
ditinggikan?  Dan  gunung-gunung,  bagaimana  ia 
ditegakkan?  Dan  bumi,  bagaimana  ia  dihamparkan?” 

(Qs-  Al  Ghaasyiyah  [88]:  17-20) 

Takwil  firman  Allah: 

( Maka  apakah 

mereka  tidak  memperhatikan  unta,  bagaimana  dia  diciptakan T  Dan 

1146  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/261)  dan Ma  'ani  Al  Qur'an  karya 
Al  Fana  (3/258). 

1,47  Abu  Nu’aim  dalam  Hifyah  Al  Auliya'  (7/123)  dengan  lafazhnya,  dan  Al 
Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/436)  dengan  lafazh:  Bersujud  di  atas  permadani. 


Tafsir  Aih-TKabari 


langit,  bagaimana  ia  ditinggikan?  Dan  gunung-gunung,  bagaimana 
ia  ditegakkan?  Dan  bumi,  bagaimana  ia  dihamparkan ?) 


Allah  Ta ' ala  berfirman  kepada  orang-orang  yang  mengingkari 
kekuasaan-Nya  atas  apa-apa  yang  disebutkan  dalam  surah  ini  yang 
berupa  siksaan  dan  hukuman  yang  telah  disediakan  bagi  yang 
memusuhi-Nya,  serta  kenikmatan  dan  kemuliaan  yang  telah 
disediakan  untuk  para  wali-Nya,  “Jadi,  apakah  orang-orang  yang 
mengingkari  kekuasaan  Allah  atas  semua  hal  ini  tidak  memperhatikan 
unta,  bagaimana  dia  diciptakan  serta  ditundukkan  dan  dipatuhkan 
kepada  mereka,  serta  dijadikan-Nya  membawa  beban-bebannya 
dengan  berlutut  lalu  bangkit?  Tuhan  yang  menciptakan  itu  tidaklah 
kesulitan  untuk  menciptakan  semua  yang  disebutkan  ini  di  surga  dan 
di  neraka.  Jadi,  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  unta  lalu 
mengambil  pelajarannya  dengannya,  dan  mengetahui  bahwa 
kekuasaan  yang  mampu  menciptakannya  tidak  akan  kesulitan  untuk 
menciptakan  yang  serupanya?” 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37187.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Ketika  Allah 
menerangkan  apa  yang  ada  di  surga,  orang-orang  sesat 
terkagum-kagum  akan  hal  itu.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  >3 
rij»  i  *Maka  apakah  mereka  tidak 

memperhatikan  unta,  bagaimana  dia  diciptakan ?*  karena  unta 
termasuk  penghidupan  orang  Arab  dan  identik  dengan  tradisi 


mereka. 


»1168 


37188.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


lia  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/261). 


Surah  Ai  Ghaasyiyah 


Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  orang 
yang  mendengar  Syuraih,  ia  berkata,  “Mari  keluar  bersama 
kami,  bagaimana  unta  diciptakan.”1 1 69 

Firman-Nya,  “Dan  langit,  bagaimana  ia 

ditinggikan?"  maksudnya  adalah,  apakah  mereka  juga  tidak 
memperhatikan  langit  di  atas  mereka,  bagaimana  ia  ditinggikan  oleh 
Dzat  yang  mengabaikan  kepada  kalian,  bahwa  Dia  telah  menyediakan 
bagi  para  wali-Nya  apa-apa ,  yang  disebutkan-Nya,  dan  telah 
menyediakan  bagi  para  musuh-Nya  apa-apa  yang  telah  disebutkan- 
Nya,  sehingga  mereka  tahu  bahwa  kekuasaan-Nya  adalah  kekuasaan 
yang  tidak  melemahkan-Nya  melakukan  apa  pun  yang  hendak 
dilakukan-Nya? 

Firman-Nya,  “Dan  gunung-gunung, 

bagaimana  ia  ditegakkan?"  maksudnya  adalah,  apakah  mereka  juga 
tidak  memperhatikan  gunung-gunung,  bagaimana  ia  ditegakkan 
sehingga  tidak  jatuh  menimpa  bumi?  Sungguh,  Allah  telah 
menciptakannya  dengan  kekuasaan-Nya  sehingga  gunung-gunung  itu 
berdiri  tegak  dengan  kokoh,  tidak  beranjak,  dan  tidak  bergeser  dari 
tempatnya. 

37189.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  c.l^> 

“Dan  gunung-gunung,  bagaimana  ia  ditegakkan T'  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  engkau  naik  ke  gunung  terjal  dan  licin 
sepanjang  harimu.  Jika  engkau  sudah  sampai  di  puncaknya 
maka  engkau  bertolak  menuju  mata  air-mata  air  yang 
memancar,  buah-buahan  yang  rendah  (mudah  dipetik),  padahal 
itu  tidak  ditanam  oleh  tangan  manusia  dan  tidak  disiangi, 

l,<9  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/474)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (14/333). 


Tafctr  Ath-TTuibari 


sebagai  nikmat  dari  Allah  hingga  akhir  usia.”1 170 

Firman-Nya,  “Dan  bumi,  bagaimana  ia 

dihamparkan T*  maksudnya  adalah,  apakah  mereka  tidak 
memperhatikan  bumi,  bagaimana  ia  dihamparkan.”  Dikatakan  jabal 
musaththah  “gunung  berpuncak  datar”  apabila  puncaknya  rata  (datar). 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37190.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bedcata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  - 
“Dan  bumi,  bagaimana  ia  dihamparkan ?”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  busithat  ‘dihamparkan’  Bukankah  Tuhan 
yang  telah  menciptakan  ini  kuasa  untuk  menciptakan  apa  yang 
dikehendaki-Nya  di  surga?”1 171 

*** 


“Maka  berilah  peringatan ,  karena  sesungguhnya  kamu 
hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan.  Kamu  bukanlah 
orang  yang  berkuasa  atas  mereka,  tetapi  orang  yang 


1,70  Ibmi  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3422). 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ash-shaikhuud  adalah  batu  cadas  licin  dan  keras 
yang  tidak  dapat  digerakkan  dari  tempatnya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  batu  besar  yang  twfalr  dapat 
diangkat  oleh  apa  pun.  Lihat  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  j*-,  2/245). 

1171  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3422). 


SimAAlGfkiasyiyah 


berpaling  dan  kafir ,  maka  Allah  akan  mengadzabnya 
dengan  adzab  yang  besar»  Sesungguhnya  kepada  Kamilah 
kembali  merekat  kemudian  sesungguhnya  kewajiban 
Kamilah  menghisab  mereka.” 

(Qs,  Al  Ghaasyiyah  [88]:  21 '26) 


Takwil  firman  Allah: 


{Maka  berilah  peringatan,  karena  sesungguhnya  kamu 
hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan.  Kamu  bukanlah  orang 
yang  berkuasa  atas  mereka,  tetapi  orang  yang  berpaling  dan  kafir, 
maka  Allah  akan  mengadzabnya  dengan  adzab  yang  besar. 
Sesungguhnya  kepada  Kamilah  kembali  mereka,  kemudian 
sesungguhnya  kewajiban  Kamilah  menghisab  mereka) 


Allah  Ta  'ala  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 

“ Maka  berilah  peringatan  hai  Muhammad,  kepada  para  hamba-Ku 
dengan  ayat-ayat-Ku.  Nasihatilah  mereka  dengan  hujjah-hujjah-Ku 
dan  sampaikanlah  kepada  mereka  risalah-Ku.  “ Karena 

sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan .”  Aku 
mengutusmu  kepada  mereka  sebagai  pemberi  peringatan,  agar  engkau 
mengingatkan  mereka  akan  nikmat-nikmat-Ku,  dan  mengenalkan  apa 
yang  wajib  atas  mereka,  serta  menasihati  mereka. 

Firman-Nya,  cll  “ Kamu  bukanlah  orang  yang 

berkuasa  atas  mereka  ,”  maksudnya  adalah,  engkau  bukanlah  orang 
yang  menguasai  mereka,  dan  bukanlah  seorang  pemaksa  yang  dapat 
membawa  mereka  kepada  apa  yang  engkau  inginkan.  Serahkan 
mereka  kepada-Ku,  dan  biarkan  mereka  serta  hukum-Ku  atas 
mereka.” 


Dikatakan  tasaithara  fulaan  ‘alaa  qaumihi  “fulan  menguasai 
kaumnya”  apabila  ia  menguasai  mereka. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  ini  senada  dengan  pendapat 
kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37191.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Kamu  bukanlah  orang  yang 

berkuasa  atas  mereka ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
engkau  bukanlah  orang  yang  dapat  memaksa  mereka."1 172 

37192.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,^IJl^  eJJ 
“ Kamu  bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas  mereka ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  serahkan  kepada-Ku  para  hamba- 
Ku.”1173 

37193.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Yang  berkuasa ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  yang  dapat 
memaksa.”1174 

37194.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  t-ls-  c-J  cat  Lij 


1,72  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3422)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wo  Al  ‘Uyun  (5/263). 

1,75  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/343),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

1 174  Mujahid  dalam  tafsirnya  (bal.  725). 


Surah  Al  Ghaajyiyah 


“ Karena  sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang  memberi 
peringatan.  ,Kamu  bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas 
mereka?  ia  berkata,  “Engkau  bukanlah  orang  yang  menguasai 
mereka  sehingga  dapat  memaksa  mereka  beriman.” 


Ia  juga  berkata,  “Kemudian  setelah  ini  turunlah  ayat, 

’  S&j  ’Ber jihadlah  (melawan)  orang- 

orang  kafir  dan  orang-orang  munafik  itu,  dan  bersikap 
keraslah  terhadap  mereka  ’.  (Qs.  At-Taubah  [9J:  73)  Allah  juga 
berfirman,  'Dan  intailah  di  tempat 

pengintaian’.  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)  Intailah  mereka  sehingga 
tidak  keluar  dari  negerinya.  oj» 

IZtgoj&k  $ &){$&•[ ‘ Jika  mereka  bertobat  dan 
mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat,  maka  berilah 


kebebasan  kepada  mereka  untuk  berjalan.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’.  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
5)  Kemudian  dihapus  oleh  ayat,  ‘ Kamu 

bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas  mereka *.  Datang  perintah, 
‘Bunuhlah,  atau  memeluk  Islam’.  Adapun  memberi  peringatan, 
tidak  dihapus,  tetap  berlaku.” 


f  (f  •4?<' 


“Dan 
sesungguhnya 


Ia  lalu  membacakan  ayat, 
tetaplah  memberi  peringatan,  karena 
peringatan  itu  bermanfaat  bagi  orang-orang  yang  beriman.** 
(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  55)1175 

37195.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdillah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


i\  '*i  v4  &  VI  A  ^  Jtff  y 


,IW  Al  Bagbawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/564)  riwayat  serupa. 


^  i&»  Jt 1  ^ 

y  y  '  '  V  ✓ 


“Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sampai  mereka 
mengucapkan ,  * Laa  ilaaha  illallaah ’  ( tidak  ada  sesembahan 
yang  haq  selain  Allah).  Bila  mereka  telah  mengucapkan,  'Laa 
ilaaha  illallaah *  {tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain 
Allah),  maka  darah  dan  harta  mereka  terpelihara  dari 
pemeranganku,  kecuali  dengan  haknya,  dan  perhitungannya 
terserah  kepada  AUah.n 

Beliau  lalu  membacakan  ayat,  *  oilt 2] 

“ Karena  sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang 
memberi  peringatan.  Kamu  bukanlah  orang  yang  berkuasa 
atas  mereka. ”n76 


37196.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Az-Zubair 
Muhammad  bin  Muslim,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdillah  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda.... Lalu 
disebutkan  riwayat  yang  sama.  Hanya  saja,  ia  berkata:  Abu 
Az-Zubair  berkata,  “Beliau  lalu  membacakan  ayat,  cJuSj 

* Karena  sesungguhnya  kamu 
hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan.  Kamu  bukanlah 
orang  yang  berkuasa  atas  mereka \”1177 

37197.  Yusuf  bin  Musa  Al  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Suiyan,  dari 


1174  Al  Bukhari  mengeluarkan  riwayat  dengan  lafazh  ini  pada  kitab:  Berpegang 
Teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  As-Suimah,  bab:  Dan  Bermusyawarahlah  dengan 
Mereka  dalam  Berbagai  Perkara,  At-Timridzi  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur  an 
(3341),  Ahmad  dalam  tmsnadnya  (3/300),  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al 
Kubra  (11670). 

,m  HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushannafnya  (6/480). 


Swah  AJ  Ghaasyiyah 


Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Rasulullah  SAW,  riwayat  yang 

sama. 

Firman-Nya,  “ Tetapi  orang  yang  berpaling  dan 

kafir*'  mengandung  dua  pengertian: 

Pertama :  Oleh  karena  itu,  berilah  peringatan  kepada  kaummu, 
hai  Muhammad,  kecuali  yang  berpaling  darimu  di  antara  mereka  dan 
berpaling  dari  ayat-ayat  Allah  sehingga  ia  kuiur. , 

Dengan  pengertian  ini,  maka  di  sini  sebagai  pengecualian 
dari  orang-orang  yang  diberi  peringatan,  walaupun  tidak  diberi 
peringatan.  Sebagaimana  ungkapan  madhaa  fidaan,  fa  da  ’aa  illa  man 
la  turjaa  ijaabatuhu  “fulan  beranjak,  lalu  memanggil,  kecuali  orang 
yang  tidak  diharapkan  akan  memenuhi”.  Artinya,  lalu  memanggil 
orang-orang  kecuali  orang  yang  tidak  diharapkan  akan  memenuhi. 

Kedua:  Firman-Nya,  “ Tetapi  orang  yang 

berpaling  dan  kafir  f  terputus  dari  redaksi  sebelumnya,  sehingga 
maknanya  menjadi,  engkau  bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas 
mereka.  'Akan  tetapi,  bagi  orang  yang  berpaling  dan  kafir,  akan  Allah 
beri  adzab.  Demikian  juga  pengecualian  terputus,  dicobakan  disertai 
O),  jika  bagus  maka  sebagai  pengecualian  terputus,  dan  jika  tidak 
bagus  maka  sebagai  pengecualian  tersambung  yang  shahih,  seperti 
halnya  ungkapan  saara  al  qaumu  illa  zaidan  “orang-orang  telah  pergi 
kecuali  Zaid”.  Di  sini  tidak  tepat  dimasuki  oj,  karena  redaksi  ini 
merupakan  pengecualian  yang  shahih. ni% 


,m  Libat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (3/258,  259).  Al  Fana  menyebutkan 
riwayat  yang  dituturkan  oleh  Ath-Thabari  ini,  lalu  menambahkan:  Sebagian 
qurra '  dan  ulama  mengatakan  bahwa  ‘*i\  statusnya  sama  dengan  cr-f*-  Ini  adalah 
..  penafsiran  —dari  mereka — .  Adapun  menempatkan  pada  posisi  tidak 
bisa.  Bukankah  Anda  biasa  mengatakan  maa  qaama  ‘abdullah  wa  laakin  zaid 
“Abdullah  tidak  berdiri,  akan  tetapi  Zaid”,  dan  Anda  tidak  mengatakan  maa 
qaama  ‘abdullah  illaa  zaid  “Abdullah  tidak  berdiri  kecuali  Zaid”,  kecuali 
Anda  meniatkan,  maa  qaama  illa  zaid  “tidak  ada  yang  berdiri  selain  Zaid” 
untuk  mengulang  awal  perkataan.  Ma  ' ani  Al  Qur'an  (3/259). 


Tafcir  At/i'Thabari 


Firman-Nya,  j&Vfv&ff  “ Maka  AUah  akan 

mengadzabnya  dengan  adzab  yang  besar”  maksudnya  adalah  adzab 
Jahanam.  Allah  akan  mengadzabnya  dengan  adzab  yang  besar  atas 
kekufiirannya  di  dunia,  dan  adzab  Jahanam  di  akhirat. 

Firman-Nya,  rr$4ltl  “ Sesungguhnya  kepada  Kamilah 
kembali  mereka”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  kepada  Kamilah 
kembalinya  orang-orang  yang  kafir  itu  dan  tempat  kembalinya 
mereka. 

Firman-Nya,  “ Kemudian  sesungguhnya 

kewajiban  Kamilah  menghisab  mereka ”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  kewajiban  Aliahlah  menghisab  mereka.  Dialah  yang 
akan  membalas  kemaksiatan  mereka  terhadap-Nya.  Allah 
memberitahukan  ini  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  bahwa 
Dialah  yang  mengurus  siksaan  bagi  mereka,  bukan  selain-Nya.  Dialah 
yang  akan  membalas  dan  mengganjar,  sedangkan  beliau  hanya 
berkewajiban  memberi  peringatan  dan  menyampaikan  risalah.  *• 

Pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  hal  ini  senada  dengan 
pendapat  kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37198.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warcja)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

'J&j  “ Tetapi  orang  yang  berpaling  dan  kafir  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  penghisabannya  terserah  kepada 
Allah.”1179 

37199.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
1179  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  825). 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Sesungguhnya  kepada  Kamilah  kembali 
mereka,  kemudian  sesungguhnya  kewajiban  Kamilah 


menghisab  mereka ia  berkata,  “Sesungguhnya  kepada 
Aliahlah  tempat  kembali,  dan  kewajiban  Aliahlah  menghisab 


mereka. 


»1180 


1 180  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/496),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  Qatadah. 


Tafsir  Aih'Thabarl 


SURAH  AL  FAJR 


“Demi  fajar,  dan  malam  yang  sepuluh,  dan  yang  genap  dan 
yang  ganjil,  dan  malam  bila  berlalu.  Pada  yang  demikian 
itu  terdapat  sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang - 
orang  yang  berakah” 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  1-5) 

Takwil  firman  Allah: 

J*  'jZ  (Demi  fajar,  dan  malam  yang  sepuluh, 
dan  yang  genap  dan  yang  ganjil,  dan  malam  bila  berlalu.  Pada  yang 
demikian  ilu  terdapat  sumpah  [yang  dapat  diterima]  oleh  orang-' 
orang  yang  berakal) 

Ini  adalah  sumpah  Tuhan  SWT  dengan  fajar,  yaitu  fajar 


SwahAlFafr  ' 

Subuh. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  ayat  ini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  siang  hari. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37200.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Aghar  Al 
Manqari,  dari  Khalifah  bin  Al  Hushain,  dari  Abu  Nashr,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  j»  “ Demi  fajar”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  shalat  siang  hari.”1181 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  shalat  Subuh. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37201.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Demi  fajar  f  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat 
Subuh.”1182 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Fajar  Subuh. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37202.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim  Al  Ahwal 
mengabaikan  kepadaku  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 
“Demi  fajar?  ia  berkata,  “Al  Fajr  adalah  fajar 
Subuh”1183 

37203.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

l,sl  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3423)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  Vytm  (5/265). 

n*3  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/476). 
nn  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&mya  (10/3423). 
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mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Qais 
mengabarkan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Al  Murtafi,  dari 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  tentang  firman-Nya,  jijjlj  “ Demi 
fajar”  ia  berkata,  **Al  Fajr  adalah  sumpah  yang  Allah 
bersumpah  dengannya.”1 184 

Firman-Nya,  “Dan  malam  yang  sepuluh”  Para  ahli 

tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  malam  yang  sepuluh  ini,  malam- 
malam  apakah  itu? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  adalah  sepuluh  malam  dari 
bulan  Dzulhijjah.  [Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah]:1185 

37204.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adiy,  Abdul  Wahhab,  dan  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Auf,  dari  Zurarah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  malam  yang  sepuluh,  yang  Allah 
bersumpah  dengannya  adalah  sepuluh  malam  perfema  dari 
bulan  Dzulhijjah.”1 186 

37205.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

44 Dan  malam  yang  sepuluh ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
sepuluh  hari  Adha.” 

Ia  juga  berkata,  “Dikatakan  bahwa  al  ‘asyr  adalah  permulaan 
tahun  dari  Muhairam.”1187 

Ibid. 

Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3423)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (5/565). 

Ibnu  Athiyah  dalam  A  l  Muharrar  A  l  Wajiz  (5/476). 
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37206.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Qais 
mengabaikan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Al  Murtafi,  dari 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  tentang  ayat,  “Dan  malam 

yang  sepuluh  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  awal 
Dzulhijjah  hingga  hari  Nahar.”' 188 

37207.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  mengabaikan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Zurarah  bin  Aufa  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya 
malam  yang  sepuluh,  yang  Allah  bersumpah  dengannya  adalah 
malam-malam  pertama  dari  bulan  Dzulhijjah.”1 189 

37208.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Masruq, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  malam  yang  sepuluh ,”  ia 

berkata,  “Sepuluh  hari  (dari)  Dzulhijjah,  yaitu  yang  Allah 
janjikan  kepada  Musa  S  A  W.”11 90 

37209.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim  Al  Ahwal 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Dcrimah,  tentang  firman-Nya, 
^lejGj  “Dan  malam  yang  sepuluh”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  sepuluh  (hari  dari)  Dzulhijjah.”1191 

"**  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/500),  menyandarkannya  kepada 
Abdurrazzaa,  Ibnu  Sa’ad,  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair. 
Ibid. 

1190  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Al  Iman  (3/353X  Al  Qurtbubi  dalam  tafsirnya 
(20/39),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/501),  menyandarkannya 
kepada  Abd  bin  Humaid  dari  Masniq. 

1,91  Kami  tidak  mendapatinya  tersandar  kepada  Ikrimah  dengan  lafazh  ini,  adapun 
yang  kami  temukan  riwayat  dengan  lafazh  ini  berasal  dari  Mujahid,  Qatadah, 
Adb-Dhahbak,  dan  As-Suddi,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/476). 
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37210.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Aghar  Al 
Manqari,  dari  Khalifah  bin  Hushain,  dari  Abu  Nashr,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  jOj  ‘'Dan  malam  yang 
sepuluh ,”  ia  berkata,  “Sepuluh  (hari)  Adha.”1192 

37211.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

Dan  malam  yang  sepuluh"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
sepuluh  (hari  dari)  Dzulhijjah.”1193 

37212.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan 

malam  yang  sepuluh ia  berkata,  “Kami  menceritakan  bahwa 
itu  adalah  sepuluh  (hari)  Adha.”1194 

37213.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Yazid  bin 
Abi  Ziyad,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  ‘Tidak  ada  amal  pada 
malam  hari  di  antara  malam-malam  dalam  setahun  yang  lebih 
utama  dari  malam-malam  yang  sepuluh,  yaitu  sepuluh  malam 


1192  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/568),  ia  berkata,  “Hadits  ini  sanad-nyz 
shahih,  namun  keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim)  tidak  mengeluarkannya. 
Abu  Nashr  adalah  Al  Aswad  bin  Hilal.”  Ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi.  Ibnu 
Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/702). 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/39). 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  lalazh  ini,  «awam  Ibnu  Atiriyah 
menyebutkan  riwayat  serupa  ini  dari  Qatadah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/476)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/564). 
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Musa  yang  dengannya  Allah  menyempurnakan  untuknya.”1 195 

37214.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Masruq,  ia  berkata,  “Malam-malam  yang  sepuluh  (itu) 
lebih  utama  dari  hari-hari  dalam  sttahun.”1196 

37215.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  fiiman-Nya,  uDan  malam  yang  sepuluh”  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  sepuluh  (hari)  Adha.”1197 

37216.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  malam  yang  sepuluh ,”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  awal  Dzulhijjah.”1198 

[Ulama  yang  lain]1199  mengatakan  bahwa  itu  adalah  sepuluh 

malam  Muharram  dari  awalnya. 

Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah  sepuluh  (hari) 

Adha,  karena  kesamaan  hujjah  di  kalangan  ahli  tafsir  terhadapnya. 

37217.  Abdullah  bin  Abi  Ziyad  Al  Qathwani  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Zaid  bin  Hubab  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayyasy  bin  Uqbah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Jubair 
bin  Nu’aim  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  firman-Nya, 

1 191  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/422). 

1 196  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (4/376)  (h  8120),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3423),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/39). 

1197  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Mvharrar  Al  Wajiz  (5/476)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/565). 

I19S  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami 
dengan  lafazh  dan  sanad  ini. 

1,99  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  dan  kaw«  mencantumkan  ini  dari  naskah  lain. 
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“Dan  malam  yang  sepuluh” 
“ Sepuluh  (hari)  Adha”'200 


/  •  * 


Firman-Nya,  “ Dan  yang  genap  dan  yang  ganjil” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  [asy-syaf  pada 
finnan-Nya,  “ Dan  yang  genap ”  serta  maksud]1201  al  watr  pada 

finnan-Nya,  j'jfcy  “Dan  yang  ganjil.  ”) 


Sebagian  mengatakan  bahwa  asy-syaf  adalah  hari  Nahar, 
sedangkan  al  watr  adalah  hari  Arafah.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37218.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adiy,  Abdul  Wahhab,  dan  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Au£  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Al  watr  adalah  hari  Arafah,  sedangkan  asy-syaf 
adalah  hari  Nahar.”1202 


37219.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Zurarah  Ibnu  Aufa  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Asy-syaf  adalah 
hari  Nahar,  sedangkan  al  watr  adalah  hari  Arafah.”1203 

37220.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Affan 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ikrimah 


1200  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id  (7/137),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh 
Al  Bazzar  dan  Ahmad  Para  perawi  mereka  adalah  para  perawi  shahih  selain 
Ayyasy  bin  Uqbah,  ia  tsujah.”  Ahmad  dengan  sanad  ini  dengan  redaksi  yang 
lebih  sederhana  dari  ini  (3/327),  An-Nasa’i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (11672), 
dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (3/352). 

1201  Telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain 

1202  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/365). 

1203  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3424). 
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berkata  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  “Dan  yang 

genap”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hari  Nahar,  sedangkan 
‘Dan  yangganjil\  maksudnya  adalah  hari  Arafah.”1204 

37221.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 
J!»!C  “Dan  yang  genap  dan  yang  ganjil ,”  ia  berkata, 
“Lafazh  'Dan  yang  genap* ,  maksudnya  adalah  adalah 

hari  Nahar,  sedangkan  ‘ Dan  yang  ganjil ’,  maksudnya 

adalah  hari  Arafah.”1205 

37222.  Ia  (Ibnu  Humaid)  menceritakannya  kepada  kami  sekali  lagi,  ia 
berkata,  “Lafazh  'Dan  yang  genap* ,  maksudnya  adalah 

hari-hari  Nahar.  Dan  semua  hadits  seperti  itu.” 

37223.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim  Al  Ahwal 
•  mengabaikan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 
api \j  “Dan  yang  genap”  ia  berkata,  “Hari  Nahar,  sedangkan 
‘Dan  yang  ganjiV ,  adalah  hari  Arafah.”1206 

37224.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Asy-syaf  adalah  hari  Nahar,  sedangkan  al 
watr  adalah  hari  Arafah.”1207 

37225.  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan, 
dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  malam  yang  sepuluh,  dan  yang  genap  dan  yang  ganjil ,” 
ia  berkata,  “Allah  bersumpah  dengan  itu  karena  diketahui 


Ibid. 

1101  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimy*  (14/328). 
lw  Ibid. 
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keutamaannya  dibanding  hari-hari  lainnya,  dan  keutamaan 
kedua  hari  ini  (yang  genap  dan  yang  ganjil)  dibanding 
kesepuluh  malam  itu.”  Tentang  firman-Nya,  i\j  “ Dan 

yang  genap  dan  yang  ganjil ,”  ia  berkata,  “Asy-syaf  adalah  hari 
Nahar,  sedangkan  al  watr  adalah  hari  Arafah.”1208 

37226.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Asy-syaf  adalah  hari 
Adha,  sedangkan  al  watr  adalah  hari  Arafah.”1209  . .  •  . 

37227.  Ibnu  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Bcrimah  berkata,  “(Hari)  Arafah  adalah  watr  (ganjil), 
dan  (hari)  Nahar  adalah  syaf  (genap).  (Hari)  Arafah  hari 
kesembilan,  dan  (hari)  Nahar  hari  kesepuluh.”1210 

37228.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceri takari  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  i\j  “Dan  yang  genap"  bahwa  itu 
adalah  hari  Nahar,  sedangkan  “ Dan  yang  ganjil adalah 

hari  Arafah.1211 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  asy-syaf  adalah  dua  hari  setelah 

hari  Nahar,  sedangkan  al  watr  adalah  hari  ketiga.  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

37229.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  jj&jgh %  “ Dan  yang  genap  dan  yang 

,2°*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/504),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dari  Adh-Dhahhak. 

1209  Ibid. 

12,0  Abdun*zzaq  dalam  tafsirnya  (3/423). 

12,1  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/504). 
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ganjil  ,**  bahwa  asy-syaf  adalah  dua  hari  setelah  hari  Nahar, 
sedangkan  al  watr  adalah  hari  ketiga.  Allah  berfirman, 

u* J  “ Barangsiapa  yang 

ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari,  maka 
tiada  dosa  baginya.  Dan  <■  barangsiapa  yang  ingin 
menangguhkan  (keberangkatannya  dari  dua  hari  itu),  maka 
tidak  ada  dosa  pula  baginya.**1212  (Qs.  Al  Baqarah  [2):  203) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  asy-syaf  adalah  semua  makhluk, 
sedangkan  al  watr  adalah  Allah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


37230.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  yang  genap  dan  yang  ganjil**  ia  berkata, 
“Allah  adalah  watr  (ganjil),  sedangkan  kalian  adalah  syaf 
(genap).  Asy-syaf  juga  sebagai  sebutan  shalat  siang,  dan  al 
watr  shalat  Maghrib  ”1213 


37231.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  yang  genap  dan  yang  ganjil,**  ia  berkata,  “Semua 
makhluk  Allah  adalah  syaf  (genap),  langit  dan  bumi,  daratan 
Han  lautan,  jin  dan  manusia,  matahari  dan  bulan.  Sementara 


12,1  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (5/565,)  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3424)  riwayat  senipa  dari  AbdnUah  bin  Az-Zubair. 

12,3  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/477)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (5/565). 


hanya  Allah  yang  ganjil.”1214 

37232.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mujahid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  segala 

sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan  ”  (Qs.  Adz- 
Dzaariyaat  [51]:  49)  ia  berkata,  “Kekufuran  dan  keimanan, 
kesengsaraan  dan  kebahagiaan,  petunjuk  dan  kesesatan,  malam 
dan  siang,  langit  dan  bumi,  jin  dan  manusia.  Yang  ganjil 
adalah  Allah.” 

Ia  juga  berkata  seperti  itu  tentang  asy-syaf  (yang  genap)  dan  al 
watr  (yang  ganjil).1215 

37233.  Ibnu  Abdil  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Isma’il  bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Shalih,  tentang  finnan-Nya,  “ Dan  yang  genap 

dan  yang  ganjil,”  ia  berkata,  “Allah  menciptakan  segala 
sesuatu  berpasang-pasangan,  sedangkan  Allah  adalah  Ganjil 
dan  Esa,  tempat  bergantung  segala  urusan.”1216 

37234.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  mengabaikan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  yang  genap  dan 

yang  ganjil”  ia  berkata,  “Asy-syaf  adalah  az-zauj 
‘berpasangan’,  sedangkan  al  watr  adalah  Allah.”1217 


12,4  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  726)  dan  Ibnu  Abi  Hatmi  Halmu  tafsirnya 
(10/3424).  ’  ' 

1215  Ibid. 

12,4  Ibnu  Atbiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/477)  riwayat  serupa  dari  Abu 
Shalih,  Masruq,  dan  Ibnu  Sirin. 

1217  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3424). 
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37235.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  yang  genap  dan 

yang  ganjil ,”  ia  berkata,  “Al  watr  adalah  Allah,  dan  segala 
yang  Allah  ciptakan  adalah  syaf  (genap).”'218 

37236.  [Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il  bin  Abi 
Khalid,  dari  Amir,  dari  Masraq,  ia  berkata,  “Al  watr  adalah 
Allah,  dan  segala  yang  Allah  ciptakan  adalah  syaf 
(genap).”]1219 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  makhluk, 
karena  semua  makhluk  adalah  genap  dan  ganjil.  [Riwayat-riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah:]1220 

37237.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ", Dan  yang 

genap  dan  yang  ganjil  f  ia  berkata,  “Semua  makhluk  adalah 
genap  dan  ganjil,  dan  Allah  bersumpah  dengan  makhluk.”1221 

37238.  Ia  berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
ia  berkata:  Al  H  asan  berkata  tentang  hal  itu,  “Semua  makhluk 
adalah  genap  [dan  ganjil].”1222 


‘2l*  ibid. 

1219  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  (  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  dan  k»™  menetapkannya  dari  naskah  lain.  Riwayat  ini 
dicantumkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad  Al  Masir  (9/106)  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/481). 

1220  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  dan  kami  menetapkannya  dari 
naslfah  lain 

1221  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/423). 

1222  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  dan  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain.  Lihat  Tafsir 
Abdurrazzaq  (3/423). 


Tafsir  AihThabari 


37239.  [Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,]1223  “ Dan  yang  genap  dan  yang 

ganjil  ,”  ia  berkata,  “Ayahku  berkata,  ‘Segala  sesuatu  yang 
diciptakan  Allah  adalah  genap  dan  ganjil,  lalu  Allah 
bersumpah  dengan  apa  yang  diciptakan-Nya,  dengan  apa  yang 
kalian  lihat  dan  apa  yang  tidak  kalian  lihat’.”1224 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  shalat  fardhu, 
diantaranya  ada  yang  genap,  seperti  shalat  Subuh  dan  Zhuhur,  dan  ada 
juga  yang  ganjil,  yaitu  shalat  Maghrib.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  ini  adalah: 

37240.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan  yang 

genap  dan  yang  ganjil ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
shalat.”1225 

37241.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kma  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  yang  genap  dan  yang 

ganjil ,”  ia  berkata,  “Imran  berkata,  ‘Itu  adalah  shalat  fardhu, 
ada  yang  genap  (rakaatnya)  dan  ada  yang  ganjil’ ”1226 

37242.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi  bin 
Anas,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  yang  genap  dan 

yang  ganjil ,”  ia  berkata,  “Itu  adalah  shalat  Maghrib  [genap  dan 


1223  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  na«kah  lain. 

1224  Abdurrazzaq  menyebutkan  riwayat  ini  dalam  tafsirnya  (3/423)  hingga  redaksi: 
Semua  ciptaamya  adalah  genap  (berpasang-pasangan) . 

t22S  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/105). 
im  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/423). 
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ganjil],1227  yang  genap  adalah  dua  rakaat,  sedangkan  yang 
ganjil  adalah  rakaat  ketiga.”1228 


Sebagian  me-marfu  '-kan  hadits  Imran  bin  Hushain.  Riwayat- 
riwayat  yang  menyatakan  demikian  adalah: 

37243.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Qais 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Imran  bin  Isham, 
dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Nabi  SAW,  tentang  asy-syaf 
(yang  genap)  dan  al  watr  (yang  ganjil),  beliau  bersabda. 


'J’ J  J 


“  Yaitu  shalat,  ada  yang  genap  dan  ada  yang  ganjil”m9 


37244.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Affan 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  ia  ditanya 
tentang  asy-syaf  (yang  genap)  dan  al  watr  (yang  ganjil),  lalu  ia 
berkata:  Imran  bin  Ihsam  Adh-Dhab’i  mengabarkan  kepadaku 
dari  seorang  syaikh,  dari  warga  Bashrah,  dari  Imran  bin 
Hushain,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“  Yaitu  shalat ,  ada  yang  genap  dan  ada  yang  ganjil . 


37245.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidullah 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam  bin 


1227  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

1224  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3423). 

1229  Ath-Thabrani  dalam  4/  Kabir  (18/232). 

1234  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/348)  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/568), 
ia  berkata,  “Hadits  ini  sanad-vty*  shahih,  namun  keduanya  tidak 
mengeluarkannya.”  Ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Yahya  mengabarkan  kepada  kami  dari  Imran  bin  Isham,  dari 
seorang  syaikh,  dari  warga  Bashrah,  dari  Imran  bin  Hushain, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  ayat,  £ “Dan 
yang  genap  dan  yang  ganjil.” 

7j  > 

“ Yaitu  shalat ,  ada  yang  genap  dan  ada  yang  ganjil  ”m  1 


37246.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  yang  genap  dan  yang  ganjil  ,”  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
di  antara  shalat  itu  ada  yang  genap  dan  ada  yang  ganjil.”1232 


[Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bilangan,  yaitu 
ada  yang  genap  dan  ada  yang  ganjil.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37247.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Al  Hasan  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bilangan,  diantaranya  ada  yang  genap  dan 
ada  yang  ganjil.”]1233 


37248.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Affan 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  ia  ditanya 
tentang  asy-syaf  (yang  genap)  dan  al  watr  (yang  ganjil).  Ia  lalu 
berkata,  “Al  Hasan  berkata,  ‘Itu  adalah  bilangan’.”1234 


m'  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (18/233). 

1232  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (5/565). 

1232  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

1234  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/565)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/477). 
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Ada  khabar  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  yang 
menguatkan  pendapat  yang  kami  sebutkan  dari  Abu  Az-Zubair,  yaitu: 


37249.  Abdullah  bin  Abi  Ziyad  Al  Qathwani  berkata:  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyasy  bin  Uqbah 
mengabaikan  kepadaku,  ia '  berkata:  Jubair  bin  Nu’aim 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


•Vtf  fj> 


“Yang  genap  adalah  yang  dua  hari,  dan  yang  ganjil  adalah 

yang  satu  hari.”1235 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  Ta’ala 
bersumpah  dengan  yang  genap  dan  yang  ganjil  tanpa  mengkhususkan 
suatu  jenis  yang  genap,  dan  tidak  pula  suatu  jenis  yang  ganjil,  dengan 
mengesampingkan  jenis  lainnya,  baik  dengan  khabar  maupun  akal. 
Jadi,  semua  yang  genap  dan  semua  yang  ganjil  masuk  dalam  apa  yang 
Allalr  bersumpah  dengannya,  sehingga  semua  yang  dikatakan  oleh 
para  ahli  tafsir,  masuk  ke  dalam  apa  yang  Allah  bersumpah 
dengannya,  karena  keumuman  sumpah-Nya  mencakup  semua  itu. 

Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  pada  lafazh  >. 

Semua  q  tar  a'  Madinah,  Makkah,  Bashrah,  dan  sebagian 
qurra '  Kufah  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf  wau,  yaitu  logat 
warga  Hijaz. 

Pada  umumnya  orang  Kufah  membacanya  dengan  kasrah  pada 
huruf  wau.U36 


1215  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/504). 

1336  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  kasrah  pada  hmufwo». 

Ahli  qira  'at  yang  lain  membacanya  dengan  fathah. 

Ini  adalah  dua  macam  logat  (dialek  atau  aksen),  seperti  halnya  aijisr  dan  al 
jasr.  Lihat  Uyjjah  Al  Qira  'at  (hal.  761). 


Tafsir  Ath-THabari 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  keduanya 
merupakan  gira'at  yang  sama-sama  populer  di  kalangan  qurra’ 
berbagai  penjuru  negeri,  dan  merupakan  dua  logat  yang  populer  di 
kalangan  bangsa  Arab,  maka  dengan  qira'at  mana  saja  seorang  qari' 
membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  “Dan  malam  bila  berlalu maksudnya 

adalah,  dan  demi  malam  apabila  telah  berlalu  lalu  menghilang/’ 
Dikatakan  saraa  fulaan  lailan  -  yasrii ,  artinya  saara  “berjalan; 
berjalan  pada  malam  hari”. 

Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  maksud  lafazh  ^ 

“ Dan  malam  bila  berlalu ”  adalah  malam  Jam’,  yaitu  malam 
Muzdalifah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perinyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37250.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Qais 
mengabarkan  kepadaku  dari  Muhammad  Ibnu  Al  Murtafi,  dari 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  tentang  ayat,  5  “Dan  malam 

bila  berlalu."  Hingga  saling  menyirnakan. 1 237 

37251.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  finnan-Nya, 
“Dan  malam  bila  berlalu  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  apabila  telah  pergi.’’1238 

37252.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 


m7  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/341). 

123*  Al  Baghawi  mencantumkan  dengan  lafazbnya  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil 
(5/566). 


SuroKAlFdjr 


Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Israil  mengabarkan  kepada  kami  dan  Abu  Yahya,  dan 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Dan  malam  bila 

berlalu, ”  ia  bericata,  “(Maksudnya  adalah)  idzaa  saara  ‘apabila 
telah  berlalu’.”1239 

37253.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dan  Ar-Rabi,  dan 
Abu  Al-Aliyah,  tentang  fiiraan-Nya,  “ Dan  malam 

bila  berlalu  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  wal-Iaili  idzaa 
saara  ‘dan  demi  malam  apabila  telah  berlalu’.”1240 

37254.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  malam  bila  berlalu ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
idzaa  saara  ‘apabila  telah  berlalu’.”1241 

37255.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
••  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  malam  bila  berlalu t,”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  idzaa  saara  ‘apabila  telah 
berlalu’.”1242 

37256.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  bericata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  malam  bila  berlalu ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al-lail  idzaa  yasiir  ‘malam 
apabila  telah  berlalu’.”1243 


1239  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3425). 

1240  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  ( 1 4/342). 

1241  Abduuazzaq  dalam  tafsirnya  (2/243). 

1242  Ibid. 

1243  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/267)  yang  sempa  ini  tapi  tidak 
dengan  sanad  ini,  dan  lafazhnya:  Idzaa  saara  “bila  telah  berlalu”. 


Tafsir  Ath'Thabari 


37257.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sufyan,  dan  Jabir,  dan 
Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  “Dan  malam  bila 

berlalu”  ia  berkata,  “Malam  Jama’.”1^44 


Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  pada  ayat  ini. 

Pada  umumnya  qurra '  Syam  dan  Irak  membacanya  tanpa 
huruf ya  \ 


Ada  sejumlah  qurra'  yang  membacanya  dengan  menetapkan 
huruf  ya  \1245  Pembuangan  huruf  ya '  di  sini  lebih  kami  sukai,  sehingga 
serasi  dengan  ujung-ujung  ayat  lainnya  yang  berakhiran  huruf  ra  . 
Orang  Arab  terkadang  juga  menggugurkan  huruf  ya '  pada  posisi  rafa  * 
seperti  redaksi  ini,  karena  sudah  cukup  terwakili  oleh  kasrah  yang 
sebelumnya.  Contohnya  adalah  ucapan  penyair  berikut  ini:1246 


j*~H  tc-rr’  H  J'**  u 

*  * 


“ Kemudahanku  tidak  pernah  luput  walau  sehari, 

sementara  kebiasaanku  sungguh  telah  menyembunyikan 
kesulitanku”™1 


lu*  Ibnu  Abi  Hatim  Halam  tafsirnya  (10/3425)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/477). 

1245  Nafi,  Ibnu  Katsir,  dan  Abu  Amr  membacanya  4^ — 1  J -^0,  dengan  huruf  ya ' 

dalam  qira  at  washal  Bahkan  Ibnu  Katsir  menetapkannya  pada  qira  'at  waqaf> 
karena  ya '  ini  adalah  laatttulfi  7  dan  kata  4 Lr“*  “  seperti  kata  “  a  * 

sehingga  di->vo^a/-kan  pada  asalnya. 

Adapun  yang  menetapkannya  pada  qira'at  washal  dan  membuangnya  pada 
qira 'at  waqaf,  berarti  mengikuti  mushaf  pada  qira'at  waqaf  dan  mengikuti 
asalnya  pada  qira  'at  washal. 

Qurra '  Syam  dan  Kufah  membuangnya,  dan  kasrah* nya  mewakili  ya'.  Lihat 
Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  761). : 

1246  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/260). 

1247  Kami  belum  menemukan  siapa  yang  mengucapkannya.  Ini  dicantumkan  juga 
oleh  Al  Farra  dalam  Ma  ’< ani  Al  Qur'an  (3/260)  dan  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan 
Al  \ Arab  (entri:  j-*9  5/297). 


Swrah  Al  Fojr 


Firman-Nya,  “ Pada  yang  demikian  itu 

terdapat  sumpah  (yang  dapat  diterima )  oleh  orang-orang  yang 
berakal”  maksudnya  adalah,  dalam  hal-hal  ini  yang  Aku  bersumpah 
dengannya,  terdapat  kepuasan  bagi  yang  berakal.  Sesungguhnya  pada 
sumpah  ini  terdapat  yang  mencukupi  bagi  yang  berakal  tentang 
Tuhannya,  karena  itu  adalah  sumpah-sumpah  yang  paling  agung. 

Adapun  tentang  makna  firman-Nya,  “ Orang-orang 

yang  berakal,”  adalah  orang-orang  yang  cerdas  dan  berakal. 
Seseorang  yang  mampu  menguasai  dan  mengendalikan  dirinya  secara 
saksama,  disebut  dzuu  hijr.  Contohnya  adalah  ucapan  mereka,  hajara 

1  749 

al  haatdm  ' an  fulan  “sang  hakim  mengekang  si  fulan”. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37258.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Qabus  bin  Abi  Zhibyan  mengabarkan  kepada  kami 
dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“  Orang-orang  yang  berakal”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
orang-orang  yang  berpikiran  dan  berakal.”1249 

37259.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Orang-orang  yang  berakal  ”  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  li  dzii  an-nuhaa  'orang-orang  yang 
berakal’.”1250 


,24*  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  an  karya  Al  Farra  (3/260). 

1249  Ibnu  Abi  Hatim  tafsirnya  (10/3425)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 

wa  Al  ’Uyun  (5/267). 

Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/482). 


§  i  g  i 


Tafsir  Ath'Thabtfri 


37260.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 


ji  “Pada  yang  demikian  itu  terdapat  sumpah 
(yang  dapat  diteritna)  oleh  orang-orang  yang  berakal”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang-orang  yang  cerdas, 
pandai,  dan  berakal.”1251 


37261.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  Qabus  bin  Abi 
Zhibyan,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang-orang 
yang  berakal”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  li  dzii  ‘aql,  li 
dzii  nuhaa  ‘orang-orang  yang  berpikiran  dan  berakal).”1252 

37262. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Al  Aghar  Al  Manqari,  dari  Khalifah  bin  Al  Hushain,  dari 
Abu  Nashr,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

Sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang-orang  yang 
berakal  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  li  dzii  lubb ,  li  dzii 

>1233 

hajan  ‘orang-orang  yang  cerdas  dan  berakal*.” 


37263.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
finnan-Nya,  jji  “Pada  yang  demikian  itu 

terdapat  sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang-orang  yang 
berakal”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  li  dzii  4aql  ‘orang- 
orang  yang  berakal’ 254 


Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  mw  Al  ‘Uyun  (5/267). 
Lihat  Tafsir  Ilmu  Katsir  (14/342). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  727). 


Surah  Al  Fajr 


37264.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  li  dzii  'aql,  li  dzii  ra'y  ‘orang- 
orang  yang  berakal  dan  berpikiran’.”1255 

37265.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ji  “Pada  yang 

demikian  itu  terdapat  sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh 
orang-orang  yang  berakal ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
li  dzii  lubb  ‘orang-orang  yang  berakal’  atau  li  dzii  nuhaa 
‘orang-orang  yang  berakal’.”1256 

37266.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khalaf  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hilal  bin 
Khabbab,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang-orang  yang 
berakal ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  U  dzii  ‘aql  ‘orang- 
orang  yang  berakal’.”1257 

37267.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  J*  “Pada  yang  demikian 

itu  terdapat  sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang-orang 
yang  berakal ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  li  dzii  hilm 
‘orang-orang  yang  lembut’.”1258 

37268.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


Ibid. 

Mu  jahid  dalam  tafsirnya  (hal.  727). 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3425)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (5/267). 


1255 

1256 

1257 
I25S 


Tafsir  Ath-Thabari 


T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Oleh  orang-orang  yang  berakal  ” 

ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  li  dzii  hijan  ‘orang-orang 
yang  berakal’  .” 

Al  Hasan  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  li  dzii  lubb  ‘orang- 
orang  yang  berakal’.”1239 

37269.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jjJ 
>  "Pada  yang  demikian  itu  terdapat  sumpah  (yang  dapat 
diterima)  oleh  orang-orang  yang  berakal ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  li  dzii  hijan,  li  dzii  'aql  wa  lubb  ‘orang- 
orang  yang  berakal*.”1260 

37270.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Pada  yang  demikian 

itu  terdapat  sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang-orang 
yang  berakal, ”  bahwa  (maksudnya  adalah)  li  dzii  ‘aql  ‘orang- 
orang  yang  berakal’.” 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  Sj&e/jfy  “ Bagi  kaum  yang 
memikirkan  (berakal)”  (Qs.  Al  Baqarah  [2):  164) 

“ Bagi  orang-orang  yang  berakal ”  (Qs.  Aah  ‘Imraan  [3]:  190) 

Ia  lalu  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  dicela  Allah. 
Al  ‘aql  dan  al-lubb  artinya  sama,  hanya  dibedakan  dalam 
perkataan  orang  Arab.”1261 


099  Abdumzzaq  dalam  tafsirnya  (3/244). 

1260  Lihat  Tafsir  Ibnu  Kaisir  (14/342). 

1261  K«ni  «»d»tr  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami. 


Surah  Al  Fajr 


<SW*524$f 


u Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu 
berbuat  terhadap  kaum  Ad  (yaitu)  penduduk  Iram  yang 
mempunyai  bangunan  yang  tinggi,  yang  belum  pernah 
dibangun  (suatu  kota)  seperti  itu,  di  negeri-negeri  lain,  dan 
kaum  Tsamud  yang  memotong  batu-batu  besar  di  lembah, 
dan  kaum  Fir*aun  yang  mempunyai  pasak-pasak  (tentara 
yang  banyak),  yang  berbuat  sewenang-wenang  dalam 

negerinya** 


(Qs.  AlFajr  [89]:  6-11) 


( Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana 
Tuhanmu  berbuat  terhadap  kaum  Ad  [yaitu]  penduduk  Iram  yang 
mempunyai  bangunan  yang  tinggi,  yang  belum  pernah  dibangun 
[ suatu  kota]  seperti  itu,  di  negeri-negeri  lain,  dan  kaum  Tsamud 
yang  memotong  batu-batu  besar  di  lembah,  dan  kaum  Fir’aun  yang 
mempunyai  pasak-pasak  [ tentara  yang  banyak],  yang  berbuat 
sewenang-wenang  dalam  negerinya) 


Finnan-Nya,  $  “Apakah  kamu  tidak 

memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu  berbuat  terhadap  kaum  Ad 
(yaitu)  penduduk  Iram,**  maksudnya  adalah,  apakah  engkau,  hai 
Muhammad,  tidak  memperhatikan  dengan  mata  hatimu,  sehingga 
engkau  dapat  melihat  tindakan  Tuhanmu  terhadap  kaum  Ad? 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan  ayat, 

a* 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  nama  sebuah  negeri. 
Kemudian  mereka  yang  berpendapat  demikian  berbeda  pendapat 
tentang  negeri  yang  dimaksud.  Sebagian  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  Iskandariyah.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

37271.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub  bin 
Abdirrahman  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Shakhr,  dari  Al  Qurazhi,  ia  mendengarnya  berkata,  “Ayat,  '{j\ 
‘Iram  yang  mempunyai  bangunan  yang  tinggi* , 
maksudnya  adalah  Iskandariyah’.”1262 

Abu  Ja'far  berkata:  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah 
Damaskus.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37272.  Muhammad  bin  Abdillah  Al  Hilali  dari  warga  Bashrah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ubaidullah  bin  Abdil 
Majid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Dzi'b 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Maqburi,  tentang  fiiman- 
Nya,  “Terhadap  kaum  Ad  (yaitu )  penduduk 

Iram  yang  mempunyai  bangunan  yang  tinggi ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  Damaskus.”1263 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  firman-Nya,  ^  adalah 
suatu  umat  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37273.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


1162  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uytat  (5/267),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
hiuharrar  Al  Wajiz  (5/477),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  * alim  At-Tanzil  (5/567). 

1163  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3425)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  Uytm  (5/267). 


Sura/i  Al  Fajr  ■  1 

Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  suatu  umat.”1264 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  yang  sudah 
lama.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37274.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  sudah  lama.”1265 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  suatu  kabilah  dari 
kaum  Ad.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37275.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan 
bagaimana  Tuhanmu  berbuat  terhadap  kaum  Ad  (yaitu) 
penduduk  Iram  yang  mempunyai  bangunan  yang  tinggi”  ia 
berkata,  “Diceritakan  kepada  kami  bahwa  Iram  adalah  kabilah 
dari  kaum  Ad,  [rumah]1266  kerajaan  kaum  Ad.”1267 

37276.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Suatu  kabilah  dari  kaum 


IJ65  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hai.  727). 

1266  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

1167  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3426). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ad  yang  biasa  disebut  Iram.”1268 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Iram  adalah  kakeknya  Ad. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37277.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  tentang  ayat,  J  jjjt 
^0 “ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan 
bagaimana  Tuhanmu  berbuat  terhadap  kaum  Ad,  (yaitu) 
penduduk  Iram,  “  ia  beikata,  ‘Tentang  firman-Nya,  £>10$^ 
sesungguhnya  Ad  adalah  Ibnu  Ira  bin  Aush  bin  Sam  bin 
Nuh.”1269 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  maksudnya  adalah  yang 
binasa.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37278.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Pgmanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  3$J$ 
“Apakah  kamu  tidak  memperhatikan 
bagaimana  Tuhanmu  berbuat  terhadap  kaum  Ad  (yaitu) 
penduduk  Iram,  ”  ia  beikata,  “Maksud  dari  ‘Iram’  adalah  yang 
binasa.  Tidakkah  engkau  lihat  bahwa  engkau  mengatakan 
urima  banuu  fulaan  ‘bani  fulan  telah  binasa’.”1270 

37279.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  beikata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  beikata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  bahwa  (maksudnya  adalah) 


Abdurrmzzaa  Htltm  tsfsintvt  (3/244). 

1169  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uym  (3/268)  dan  Al  Baghawt  dalam 
Ma  \ alim  At-Tanzil  (3/367). 

,zn  Al  Mawardi  4a\*m  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (3/267). 


Surah  Al  Fa/r 


yang  binasa.  Tidakkah  kau  lihat  bahwa  kau  mengatakan  urima 
banuu fulaan,  yakni  halakuu  ‘bani  fiilan  binasa’.”1271 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Iram  bisa  sebagai 
suatu  negeri  yang  dihuni  oleh  kaum  Ad.  Oleh  karena  itu, 
dikembalikan  kepada  kata  Ad  untuk  penyertanya  dan  tidak  d i-tashrif 
(d i-kasrafi)  karena  hal  itu.  Bisa  juga  nama  suatu  kabilah  sehingga  juga 
tidak  di -tashrif,  sebagaimana  biasanya  nama-nama  kabilah  tidak 
majrur,  seperti  Tamim  dan  Bakr,  bila  mereka  memaksudkan  sebagai 
kabilah.  Adapun  ism  Ad  tidak  di-/a?Arzf  karena  ism  a  ‘jam  (bukan  kata 
Arab). 

Adapun  riwayat  yang  disebutkan  dari  Mujahid,  bahwa  ia 
berkata,  “Yang  dimaksud  itu  adalah  yang  sudah  lama,”  merupakan 
pendapat  yang  tidak  ada  maknanya,  sebab  jika  memang  itu  maknanya, 
kata  tersebut  tentu  berharakat  tanwin.  Kemudian  tidak 
diberlakukannya  tashrif 1272  pada  kata  ini  menunjukkan  bahwa  kata  ini 
bukan  na  ’at  dan  bukan  sifat. 

‘Menurut  saya  pendapat  yang  benar  adalah,  ini  adalah  nama 
suatu  kabilah  dari  kaum  Ad,  sehingga  gira'at- nya  tidak  meng- 
idhafah- kan  kata  Ad  kepadanya,  dan  tidak  di-mj/rar,  yaitu 
sebagaimana  ungkapan  alam  tara  kaifa  fa’ ala  rabbuka  bi  tamiim 
nahsyat ?  “apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu 
berbuat  terhadap  kabilah  Tamim,  Nahsyal).  Kata  nahsyal  tidak  di- 
tashrif  dan  itu  adalah  kabilah,  sehingga  tidak  di-tashrif  Kata  ini 
berada  pada  posisi  khafadh  yang  dikembalikan  kepada  Tamiim. 
Seandainya  iram  adalah  nama  suatu  negeri  atau  nama  kakek  Ad,  tentu 
gir  a  at- nya  tidak  meng-ufta/iiA-kan  kata  Ad  kepadanya,  sebagaimana 


1272  Yakni  tanwin  dengan  kasrah,  Tidak  diterapkannya  harakat  tanwin  kasrah  pada 
kata  ini  mengisyaratkan  bahwa  kata  iram  tidak  di  ^tashrif  sehingga  diposisikan 
padayarr  sebagai  ganti  kasrah.  Lihat  isyarat  Al  Anbari  mengenai  maaglah  ini, 
yang  dalam  bahasannya  mencakup  penyandangan  sesuatu  pada  sesuatu*  yaitu 
dalam  bukunya  yang  berjudul  Al  Inshaffi  Masa  'UAtKhity (2/819), 
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ungkapan  haadza  ‘amr  zubaidin  wa  haatimu  thy  in  wa  a’syaa 
hamdaana  “ini  adalah  Amr  Zubaid,  Haatim  Thayi,  dan  A’sya 
Hamdan”.  Tapi  menurut  saya,  iram  adalah  nama  kabilah,  sebagaimana 
perkataan  Qatadah.  Wallahu  a’lam.  Oleh  karena  itu,  para  qurra 
sepakat  tidak  meng-tttfra/iiA-kan  dan  tidak  tnen-tashri/. 

Fiiman-Nya,  “Yang  mempunyai  bangunan  yang 

tinggi”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman- 
Nya, 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  yang  tinggi. 
Mereka  berdalih  dengan  ungkapan  orang  Arab  untuk  seseorang  yang 
bertubuh  tinggi,  rajul  mu’ammad.  Mereka  juga  berkata,  “Mereka 
bertubuh  tinggi.”  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 

37280.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tinggi  mereka  seperti 
tiang.”1273 

37281 .  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  mengabaikan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dan 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Mereka 

bertubuh  menjulang  ke  langit.”1274 

Sebagian  mengatakan  bahwa  mereka  dikatakan  ^tylj 
karena  mereka  para  pembawa  tiang  (tiang  tenda),  mereka  biasa 
memanfaatkan  air  hujan  dan  memindahkan  rerumputan  ke  banyak 


1273  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uytm  (5/368)  riwayat  serupa  dari  Ilmu 
Abbas,  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/478). 

1274  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 10/3425). 
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tempat,  lalu  kembali  ke  tempat  rumah  mereka.1275  Riwayat-riwayat 
yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37282.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Para  pembawa  tiang,  mereka  tidak  menetap.”1276 

37283.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  mereka  adalah  para 
pembawa  tiang,  tidak  menetap  (nomaden).”1277 

37284.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para 

pembawa  tiang.”1278 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian  untuk 
bangunan  yang  dibangun  oleh  sebagian  mereka,  lalu  mengokohkan 
tiangnya  dan  meninggikan  bangunannya.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 

37285.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Ad  kaum  Huud, 


1175  Libat  Ma  'ani  Al  Qur  an  (3/260). 

1276  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  727). 

1277  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3426)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At - 
Tanzil  (5/567). 

Sayyarah  adalah  para  pengelana  yang  selalu  berpindah-pindah. 

1278  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/424). 
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anak  keturunannya,  dan  para  pekerjanya,  ketika  mereka  di 
bukit-bukit  pasir.” 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Lafazh  W&J&p  'Belum  pernah 
dibangun  (suatu  kota)  seperti  itu\  seperti  pekeijaan  itu.  4 
jjJt  ‘Di  negeri-negeri  lain'.** 

Ia  juga  berkata,  “Demikian  juga  di  bukit-bukit  pasir  di 
Hadhramaut,  di  sanalah  kaum  Ad.” 

Ia  juga  berkata,  “Di  sana  adalah  bukit-bukit  pasir,  sebagaimana 
Allah  katakan  tentang  bukit-bukit  pasir.  Bukit-bukit  pasir  itu 
dibentuk  seperti  gunung  sehingga  menjadi  seperti  payung  yang 
berlubang.”1279 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian  kepada 
mereka  dikarenakan  kekar  dan  kuatnya  tubuh  mereka.  Riwayat  yang 
sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37286.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tantang  firman-Nya,  bahwa  maksudnya  adalah  kekar 

dan  kuat.1280 

Pendapat  yang  lebih  tepat  berdasarkan  konteks  ayat  adalah 
yang  menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  karena  mereka  para 
pembawa  tiang,  kaum  nomaden  (tidak  menetap),  sebab  kata  al  ‘imaad 
yang  dikenal  dalam  perkataan  ,orang  Arab  adalah  kayu  yang 
menyangga  tenda  dan  pagar-pagar  yang  menopang  bangunan,  namun 
tidak  ada  khabar  shahih  yang  menyebutkan  bahwa  mereka  memiliki 
bangunan. 

[Sebagian]1281  ahli  tafsir  mengarahkan  makna  firman-Nya, 

1279  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kaim. 

1210  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3426). 

1281  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurang  siku  [  ]  telah  luntur  dan 
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jCjt  kepada  makna,  tingginya  tubuh  mereka. 

Sebagian  lain  menakwilkan  bahwa  maksudnya  adalah  tiang- 
tiang  tenda  mereka.  Adapun  tiang  bangunan,  kami  tidak  mengetahui 
adanya  pemuka  ahli  tafsir  yang  menakwilkan  demikian.  Padahal 
penakwilan  Al  Qur'an  selayaknya  dengan  makna  yang  paling 
dominan  dan  populer,  selama  ada  jalan  untuk  itu  dan  tidak  ada 
pengingkaran. 

Firman-Nya,  “ Yang  belum  pernah 

dibangun  (suatu  kota)  seperti  itu,' di  negeri-negeri  lain maksudnya 
adalah,  apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu 
berbuat  terhadap  kaum  Ad,  Iram  yang  belum  pernah  dibangun  (suatu 
kota)  seperti  itu,  di  negeri-negeri  lain.  Maksudnya  yaitu  seperti  Ad. 

Haa'  (dhamir)  kembali  kepada  Ad.  Bisa  juga  kembali  kepada 
Iram,  sebagaimana  telah  kami  paparkan  bahwa  itu  adalah  nama 
kabilah.  Maksud  firman-Nya,  adalah,  belum  pernah 

diciptakan  seperti  itu  dalam  hal  besar,  kokoh  dan  kuatnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37287.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  £» 

ia  berkata,  “Disebutkan  bahwa  mereka  tingginya  dua 
belas  hasta,  tinggi  menjulang  ke  langit.”1282 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  mempunyai 
tiang-tiang  yang  tidak  pernah  dibuat  seperti  itu,  yakni  tidak  pernah 
dibuat  seperti  tiang-tiang  itu  di  negeri-negeri  lain. 


1282 


manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3426). 
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Mereka  juga  berkata:  Lafazh  “yang  tidak  pernah 

dibuat  seperti  itu ”  maksudnya,  sifatnya.  Adapun  firman-Nya, 

“ mempunyai  banyak  tiang-  dan  huruf  ha '  pada  ayat,  berasal  dari 
penyebutan  Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37288.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  lalu  disebutkan  riwayat  serupa.1283 

Pendapat  ini  tidak  ada  dasarnya,  karena  adalah  kata 
mudzakkar  tunggal,  sementara  untuk  kata  mu  'annats,  dan  kata 
mudzakkar  tidak  disifati  dengan  kata  Jika  itu  dari  sifat  tentu 
dikatakan  lam  yukhlaq  mitsluhu  fil  bilaad.  Lebih  tepat  bila  jft  untuk 
dan  huruf  ha '  pada  lafazh  \$L,  kembalinya. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  Damaskus  atau 


Iskandariyah,  namun  negeri-negeri  kaum  Ad  adalah  yang  disebutkan 
Allah  di  dalam  Kitab-Nya,  “ Dan  ingatlah 


(Hud)  saudara  kaum  Ad  yaitu  ketika  dia  memberi  peringatan  kepada 
kaumnya  di  Al  Ahgaaf”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  21).  Al  ahgaaf 
merupakan  bentuk  jamak  dari  hiqf,  yaitu  dataran  dan  perbukitan 
berpasir,  sedangkan  Iskandariyah  dan  Damaskus  bukanlah  negeri- 
negeri  berpasir,  akan  tetapi  itu  adalah  Asy-Syihr1284  dari  negeri-negeri 


Hadhramaut  dan  sekitarnya. 


Firman-Nya,  “Dan  kaum  Tsamud  yang 

memotong  batu-batu  besar  di  lembah maksudnya  adalah,  dan  kaum 
Tsamud  yang  melubangi  batu-batu  cadas  dan  memasukinya,  lalu 
menjadikannya  rumah.  Sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta  'ala,  \y% 

“ Dan  mereka  memahat  rumah-rumah  dari 


,m  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/567). 

1284  Asy-Syihr  (dengan  kasrah  pada  awalnya  dan  sukun  pada  huruf  kedua)  adalah 
kota  Yamamyah  di  antara  Aden  dan  Oman.  Sebagian  perawi  dinisbatkan  ke 
sana,  demikian  juga  Al  Anban  As-Sihn,  dimsbatkan  ke  kota  inirma  jj 
berada  di  pinggirannya.  Lihat  Mu  'jam  Al  Buldan  (3/427). 
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gunung-gunung  batu  (yang  didiami)  dengan  aman”  (Qs.  Al  Hijr  [15]: 
82).  Orang  Arab  mengatakan  jaaba  fulaan  al  falaat  -yajuubu- 
jauban,  yang  artinya  fulan  memasuki  padang  pasir  dan  menerobosnya. 
Contohnya  adalah  ucapan  Nabighah  berikut  ini: 


#  <^-^1  * 


a<j  21l5f 


“Abu  Laila  datang  kepadamu  menerobos  kegelapan  malam. 

Gelapnya  malam  adalah  penembus  padang  pasir  yang  sempurna. 

Maksud  lafazh  yajuub'  adalah  masuk  dan  memotong 
(menembus). 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


37289.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 


1285  Bait-syair  karya  An-Nabighah  Al  Ja’di  dari  empat  bait  sebelumnya: 

fJ*.  <3  ,  julj  tt  lj  li  c 

iiw-  su»  #  ^  ^ i 

“ Kau  ceritakan  kepada  kami  Ash-Shiddiq  saat  kau  memimpin  kami, 
dan  Utsman  juga  Al  Faruq,  lalu  semuanya  tenteram. 

Kau  samakan  hak  di  antara  manusia,  sehingga  mereka  semua  sama. 
Kondisimu  kembali  pada  pagi  hari,  walau  malamnya  gelap  r 
Lafazh  bait  syair  ini  dalam  Ad-Diwan  adalah: 

^  #  > Jn  * 

“ Abu  Laila  datang  kepadamu  menerobos  kegelapan  malam. 

Gelapnya  malam  adalah  penembus  padang  pasir  laksana  ‘Atsmatsam."  (unta 

yang  sangat  kuat). 

Selelahnya 

r***^  H&, J*0  &  i*  «f  jt’yA 

“ Untuk  kau  sewa  dia  sebagai  pendamping  kau  menembus  perjalanan, 
menghadapi  berlalunya  hari-hari  dan  masa  yang  yang  panjang 
Lihat  Ad-Diwan  (hal.  151,  152),  Al Isti’ab  karya  Ibnu  Abdil  Barr  (4/1743),  dan 
Ibttu  Hajar  dalam  Allshabah  (6/221). 

v4/  atsmatsam  adalah  unta  yang  sangat  kuat  An-Nihayah  fi  Gharib  Al  Hadits 
(3/183). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  kaum  Tsamud  yang 


memotong  batu-batu  besar  di  lembah ”  ia  berkata,  “Lalu 
melubanginya.”1286 


37290.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Dan  kaum  Tsamud  yang  memotong  batu- 


batu  besar  di  lembah, 
kaum  Nabi  Shalih, 
gunung.”1287 


’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Tsamud 
mereka  memahat  rumah-rumah  dari 


37291.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  tentang  fiiman-Nya,  “ Yang 

memotong  batu-batu  besar  di  lembah,”  ia  berkata,  “Melubangi 
gunung-gunung  lalu  menjadikannya  sebagai  rumah.”1288 

37292.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  \ c/Sti  S 
“ Dan  kaum  Tsamud  yang  memotong  batu-batu  besar  di 
lembah ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  melubangi  dan 
memahatnya  menjadi  rumah.”1289 

37293.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 


1286  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  ( 14/345). 

1287  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3426). 
im  Ibid. 

1289  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/345). 
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tentang  firman-Nya,  “ Memotong  batu-batu  besar," 

ia  berkata,  ‘‘Melubangi  batu-batu  cadas.”1290 

37294.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabaikan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Memotong  batu-batu  besar 

di  lembah ”  bahwa  maksudnya  adalah  membentuk 
bebatuan.1291 

37295.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  kaum 

Tsamud  yang  memotong  batu-batu  besar  di  lembah bahwa 
maksudnya  adalah  membuat  rumah-rumah  dan  tempat-tempat 
tinggal  di  batu-batu  cadas  pegunungan,  sehingga 
menjadikannya  sebagai  tempat  tinggal  (pemukiman).  Lafazh 
maksudnya  melubangi,  yakni  melubangi  gunung  untuk 
rumah. 


Seorang  penyair  berkata: 

3.1  j r  v( 

jflij  jtu.  jd)  #  hie  y  y»  jt» 

“ Ketahuilah ,  bahwa  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah 
tampak,  sebagaimana  tampaknya  perkampungan  dari  Syaniq 

dan  Marid.  Mereka  memahat  rumah  pada  setiap  cadas, 

dengan  tangan-tangan  nan  kuat  ditopang  dengan  pergelangan 
yang  kokoh .”1292 


1290  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/424). 

1291  Ibmi  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/345)  riwayat  serupa. 

1292  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ' Uyun  (5/267),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/345),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Abi  Hatim,  namun 
kami  tidak  menemukannya  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  pada  bagian  ini. 


Tafsir  Aih'Thabari 


Firman-Nya,  “Dan  kaum  Fir‘aun  yang 

mempunyai  pasak-pasak  (tentara  yang  banyak)”  maksudnya  adalah, 
apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu  berbuat 
terhadap  kaum  Fir’  aun  yang  mempunyai  pasak-pasak? 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  lafazh 

^  {  M 

jtjVl  " mempunyai  pasak-pasak”  dan  mengapa  disebut  demikian? 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  mempunyai 
tentara  yang  menguatkan  perihalnya.  Mereka  berkata,  “Makna  al 
autaad  di  sini  adalah  al  junuud  ‘bala  tentara’.**  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

37296.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  kaum  Fir 'aun  yang  mempunyai  pasak- 
pasak  (tentara  yang  banyak)”  ia  berkata,  “Al  autaad  adalah 
bala  tentara  yang  mengokohkan  perihalnya.  Dikatakan, 
‘Fir’ aun  membelenggu  tangan  dan  kaki  manusia  dengan  pasak- 
pasak  besi,  menggantung  mereka  dengan  itu’  .”12W 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian  karena  ia 
membelenggu  manusia  dengan  pasak-pasak.  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

37297.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Mempunyai  pasak-pasak,”  ia  berkata,  “Ia  membelenggu 


1293 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3426). 


Swrah  Al  Fafr 


manusia  dengan  pasak-pasak.”1294 

37298.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

kaum  Fir'aun  yang  mempunyai  pasak-pasak,  ’*  ia  berkata, 
“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  pasak-pasak  itu  merupakan 
naungan-naungan  dan  tempat-tempat  bermain  yang 
dipermainkan  dari  bawahnya,  yaitu  berupa  pasak-pasak  dan 
tali-tali.”5295 

37299.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  $$$*}  i»  berkata,  “Mempunyai  bangunan 
yang  merupakan  naungan  yang  dipermainkan  dari  bawahnya 
dan  pasak-pasak  yang  dipancangkan  padanya.”1296 

37300.  ...ia  berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Tsabit  Al  Banani,  dari  Abu  Rafi,  ia  berkata, 
“Fir’aun  memancangkan  empat  pasak  untuk  istrinya,  lalu 
diletakkan  batu  gilingan  besar  di  atas  punggungnya  sampai 
meninggal.”1297 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian  karena 

Fir’aun  menyiksa  manusia  dengan  pasak-pasak.  Riwayat-riwayat  yang 

sesuai  dengan  ini  adalah: 

37301.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il,  dari 
Mahmud,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 


1294  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/478)  dan  Ats-Tsa’alabi  dalam 
tafitraya  (4/411). 

1295  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/269)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/478). 

I2M  Abdurr«zzaq  dalam  tafsirnya  (3/424, 425). 

1297  AbdmTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/425). 


Tafsir  Aih-Tkabarf 


&jj\  “ Dan  kaum  Fir'aun  yang  mempunyai  pasak-pasak,”  ia 
berkata,  “Fir’aun  menempatkan  sebelah  kaki  di  sini,  sebelah 
kaki  lagi  di  sana,  sebelah  tangan  di  sini,  dan  sebelah  tangan 
lagi  di  sana,  dengan  pasak-pasak”1298 

37302.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  katai,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  $i\<S} 
“Mempunyai  pasak-pasak”  ia  berkata,  “Ia  membelenggu 
manusia  dengan  pasak-pasak.”1299 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian  karena  ia 
mempunyai  bangunan-bangunan  untuk  menyiksa  manusia  di  atasnya. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37303.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il,  dari 
seorang  laki-laki,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  kaum  Fir'aun  yang  mempunyai  pasak- 
pasak”  ia  berkata,  “Ia  mempunyai  menara-menara  untuk 
menyiksa  manusia  di  atasnya.”1300 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  itu  adalah 
pasak-pasak  kayu  atau  besi  yang  dipancangkan,  karena  itulah  makna 
autaad  yang  diketahui.  Disebut  demikian  karena  mungkin  ia  menyiksa 
manusia  dengan  pasak-pasak  itu,  yaitu  sebagaimana  dikatakan  oleh 


129t  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/507),  menyandarkannya  kepada  Al 
Firyabi,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Sa’id  bin  Jubair. 

1299  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/478)  dan  Al  Mawardi  dalam 
Nukai  wa  Al  ‘Uyun  (5/266)  riwayat  serupa. 

1340  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tatsimya  (10/3426)  riwayat  serupa. 


Swrah  AJ  Fajr 


Abu  Rafi  dan  Sa’id  bin  Jubair,  atau  mungkin  karena  ia  bennain-main 
dengan  itu. 

Firman-Nya,  “ Yang  berbuat  sewenang-wenang 

dalam  negerinya Maksud  firman-Nya,  jM  adalah  kaum  Ad, 
Tsamud,  dan  Fir’aun  beserta  bala  tentaranya. 

Maksud  firman-Nya,  adalah  melampaui  batas  yang 

dibolehkan  bagi  mereka  oleh  Tuhan  mereka  dan  bersikap  angkuh 
terhadap  Tuhan  mereka  berkenaan  dengan  kekufuran  terhadap-Nya 
yang  telah  diperingatkan  kepada  mereka. 

Firman-Nya,  “Dalam  negerinya,”  maksudnya  adalah 

negeri  tempat  tinggal  mereka 

*** 


“Lalu  mereka  berbuat  banyak  kerusakan  dalam  negeri  itu, 
karena  itu  Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti 
adzob,  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  mengawasi . 
Adapun  manusia  apabila  Tuhannya  mengujinya  lalu 
dimuliakan-Nya  dan  diberi-Nya  kesenangan,  maka  dia 
berkata ,  ‘Tuhanfcu  telah  memuliakanku*.** 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  12-15) 


Ta/sir  Arfi-TTuiban 


££\  (Lalu  mereka  berbuat  banyak  kerusakan  dalam  negeri  itu, 
karena  itu  Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti  adzab, 
sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  mengawasi  Adapun  manusia 
apabila  Tuhannya  mengujinya  lalu  dimuliakan-Nya  dan  diberi-Nya 
kesenangan ,  maka  dia  berkata,  “Tuhanku  telah  memuliakanku”) 

Maksudnya  adalah,  lalu  mereka  banyak  melakukan 
kemaksiatan  di  dalam  negeri  mereka  dan  melakukan  hal-hal  yang 
diharamkan  Allah  atas  mereka.  “ Karena  itu 

Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti  adzab**  Hai 
Muhammad,  Allah  menurunkan  adzab-Nya  kepada  mereka  dan 
memberlakukan  siksaan-Nya  terhadap  mereka,  karena  mereka 
melakukan  kerusakan  di  negeri  mereka  dan  berbuat  sewenang-wenang 
terhadap  Allah  di  dalamnya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat,  ip. 
ytj*  “ Karena  itu  Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti 
adzab, ”  maksudnya  adalah  adzab  yang  diturunkan  kepada  mereka, 
baik  berupa  angin  kencang  yang  menghancurkan  mereka,  gempa  bumi 
yang  meratakan  mereka  dengan  tanah,  atau  berupa  pembenaman  yang 
membinasakan  mereka,  tanpa  disertai  dengan  pukulan  cemeti  dan 
tongkat.  Itu  karena  siksaan  pedih  yang  dilakukan  oleh  kaum  yang 
dimaksud  oleh  Al  Qur'an  ini  adalah  cambukan  dengan  cemeti,  maka 
berita  tentang  kerasnya  siksaan  yang  digunakan  untuk  menyiksa  orang 
dari  mereka  banyak  menggunakan  istilah  ini,  sehingga  dikatakan 
“fulan  memukul  hingga  dengan  cemeti”.  Sampai-sampai  ini  menjadi 
perumpamaan,  maka  mereka  pun  menggunakannya  sebagai  ungkapan 
untuk  setiap  siksaan  yang  berat,  dan  mereka  mengatakan  “timpakan 
kepadanya  cemeti  adzab”. 

Pendapat  kami  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


Surah  AJ  Fajr 


37304.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dan 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan-Nya, 

“ Cemeti  adzab”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  yang 
mereka  di  adzab  dengannya.”1301 

37305.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  finnan-Nya,  m Karena  itu 

Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti  adzab”  bahwa 
adzab  yang  ditimpakan  kepada  mereka  disebut  cemeti 
adzab.1302 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  Tuhanmu  benar- 

benar  mengawasi”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Tuhanmu,  hai 
Muhammad,  terhadap  mereka  yang  Aku  ceritakan  kisahnya 
kepadamu,  dan  orang-orang  kafir  yang  serupa  dengan  mereka,  benar- 
benar  mengawasi  perbuatan  mereka  di  dunia,  dan  di  akhirat  di  atas 
titian  jembatan  Jahanam,  untuk  mengekang  mereka  padanya  ketika 
mereka  mendatanginya  pada  Hari  Kiamat. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  makna  finnan-Nya, 

44 Benar-benar  mengawasi  ”  adalah  melihat  dan  mendengar.  Riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37306.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 


1301  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  727). 

|J<H  Kami  tidak  menemukannya  dengan  sattad  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  p*»'*»  tromi  Namun  Al  Mawardi  menyebutkan  maknanya  dalam  An-Nukat 
wa  Al  'Uyun  (5/270)  dari  Qatadah,  yang  lafazhnya:  Setiap  yang  diadzab  Allah, 
maka  itu  adalah  cemeti  adzab.” 


Tafsir  Aih'TKabari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Tuhanmu  benar- 

benar  mengawasi ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  melihat 
dan  mendengar.”1303 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  mengawasi 
para  pelaku  kezhaliman.  M  reka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37307.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mubarak  bin  Mujahid,  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  ayat  ini,  ia  berkata,  “Pada 
Hari  Kiamat  nanti,  Tuhan  memerintahkan  untuk  disediakan 
kursi-Nya,  lalu  ditempatkan  di  atas  neraka,  lalu  bersemayam  di 
atasnya,  kemudian  berfirman,  ‘Demi  kemuliaan-Ku,  tidak  ada 
yang  dapat  melewatiku  pelaku  kezhaliman’.  Itulah  firman-Nya, 
jCJJU  *  Benar-benar  mengawasi’ 304 

37308. ...  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Amr  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata,  ‘Telah  sampai  kepadaku  bahwa  di  atas  Jahanam 
terdapat  tiga  jembatan:  Jembatan  yang  di  atasnya  terdapat 
amanah,  apabila  mereka  melaluinya,  ia  berkata,  ‘Wahai 
Tuhanku,  ini  orang  yang  menunaikan  amanah.  Wahai 
Tuhanku,  ini  orang  yang  berkhianat’.  Lalu  jembatan  yang  di 
atasnya  terdapat  rahim,  bila  mereka  melaluinya,  ia  berkata, 
‘Wahai  Tuhanku,  ini  yang  menyambung  (bubungan 
kekerabatan).  Wahai  Tuhanku,  ini  yang  memutuskan 
(hubungan  kekerabatan)’.  Lalu  (yang  ketiga)  adalah  jembatan 
yang  di  atasnya  adalah  Tuhan.  (Itulah  firman-Nya), 

1303  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3427). 

1304  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/59),  menyandarkannya  kepada  Ibnu 
Al  Mundzir  dan  Abu  Naahr  As-Sajzi  dari  Adh-Dhahhak. 


Surah  Al  Fafr 
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37309. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
tentang  firman-Nya,  “Sesungguhnya  Tuhanmu 

benar-benar  mengawasi ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Jahanam,  di  atasnya  terdapat  tiga  jembatan,  yaitu:  jembatan 
yang  di  atasnya  terdapat  rahmat,  jembatan  yang  di  atasnya 
terdapat  amanah,  dan  jembatan  yang  padanya  ada  Tuhan  Yang 
Maha  Suci  lagi  Maha  Tinggi.”1306 

37310.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ilmu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman-Nya,  “Sesungguhnya  Tuhanmu 

benar-benar  mengawasi ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
mengawasi  perbuatan  manusia.”1307 

Firman-Nya,  iJbt C  l  ij C&  “ Adapun  manusia  apabila 

Tuhannya  mengujinya,”  maksudnya  adalah,  manusia,  ^  apabila 
Tuhannya  mengujinya  dengan  kenikmatan  dan  kekayaan  * Lalu 

dimuliakan-Nya' ,  dengan  harta  dan  diutamakan  padanya  'Dan 
diberi-Nya  kesenangan \  dengan  meluaskan  anugerah-Nya  kepadanya, 
‘Maka  dia  berkata ,  Tuhanku  telah  memuliakanku ’V 
dengan  kemuliaan  ini.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

37311.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Adapun  manusia  apabila 
Tuhannya  mengujinya  lalu  dimuliakan-Nya  dan  diberi-Nya 
kesenangan,  maka  dia  berkata ,  * Tuhanku  telah 
memuliakanku Ia  berkata,  “Itu  merupakan  haknya.”1308 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAI  Wajiz  (5/479). 

1306  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/50). 

1307  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/425). 

,3°®  Kami  tidak  menemukannya  dengan  hfeh  ini  dalam  referensi-refcnsi  yang  ada 


Tafsir  AthThabari 


“Adapun  bila  Tuhannya  mengujinya  lalu  membatasi 
rezekinya  maka  dia  berkata,  v Tuhanku  menghinakanku \ 
Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  kamu  tidak 
memuliakan  anak  yatim,  dan  kamu  tidak  saling  mengajak 
memberi  makan  orang  miskin,  dan  kamu  memakan  harta 
pusaka  dengan  cara  mencampurbaurkan  (yang  halal  dan 

yang  batil ).” 

<Qs.AlFajr(89]:  1649) 


Takwil 

u  &\Jl I  ( Adapun  bila  Tuhannya  mengujinya  lalu  membatasi 

rezekinya  maka  dia  berkata,  ‘Tuhanku  menghinakanku  \  Sekali-kali 
tidak  (demikian),  sebenarnya  kamu  tidak  memuliakan  anak  yatim, 
dan  kamu  tidak  saling  mengajak  memberi  makan  orang  miskin,  dan 
kamu  memakan  harta  pusaka  dengan  cara  mencampurbaurkan 
[yang  halal  dan  yang  batil]) 


Firman-Nya,  Zijy  l'JLCf C  “• Adapun  bila  Tuhannya 

mengujinya  lalu  membatasi  rezekinya, ,**  maksudnya  adalah,  apabila 
Tuhannya  mengujinya  dengan  kefakiran.  jij*  “Lalu 

membatasi  rezekinya”  sehingga  tidak  membanyakkan  dan 


pada  kami. 


SwrohAlFajr 


melapangkan  rezekinya.  “ Maka  dia  berkata ,  Tuhanku 

menghinakanku’.*'  Ia  tidaic  bersyukur  kepada  Allah  atas  anugerah 
yang  diberikan  Allah  kepadanya  berupa  kesehatan  tubuhnya. 

37312.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  "berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Adapun  bila  Tuhannya  mengujinya  lalu 
membatasi  rezekinya  maka  dia  berkata ,  *  Tuhanku 
menghinakanku Ia  berkata,  “Betapa  cepatnya  keingkaran 
manusia.”1310 

37313.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  fiiman-Nya,  “Lalu  membatasi  rezekinya, 

ia  berkata,  “Menyempitkannya.”131 1 

Ada  perbedaan  qira'at  di  kalangan  qurra'  pada  firman-Nya, 

>/•  </✓/<< 

Pada  umumnya  qurra '  dari  berbagai  penjuru  negeri 
membacanya  dengan  takhfif,  yakni  _>ui,  yang  maknanya  qatara 
“membatasi”,  kecuali  Abu  Ja’far  Al  Qari\  membacanya  dengan 
tasydid,  yakni  jia. 

Diceritakan  dari  Abu  Amr  bin  Al  Ala,  ia  berkata,  “ Qaddara 
maknanya  adalah,  memberinya  apa  yang  mencukupinya.” 

Ia  juga  berkata,  “Seandainya  Tuhan  memperlakukannya 
begitu,  tentulah  ia  tidak  akan  berkata,  ‘Tuhanku  menghinakanku’.” 


1309  Ibid. 

1,10  [bou  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3428). 

1511  jbnu  Anjir  membacanya  • — %  H,  dengan  tasydid,  yakni  dhayyaqa 

'  “menyempitkan”. 

Qira  'at  lainnya  membacanya  dengan  takhfif,  yaitu  pilihan.  Lihat  ffujjah  Al 
Qira  'at  (hal.  761). 
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Menurut  kami,  qira  'at  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  dengan 
takhfif,  karena  kesamaan  hujjah  padanya  di  kalangan  qurra  \1312 

Firman-Nya,  'i  S.  &  “Sekali-kali  tidak  (demikian), 

sebenarnya  kamu  tidak  memuliakan  anak  yatim.”  Para  ahli  tafsir 
berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya,  serta  mengenai 
apa  yang  Allah  ingkari  dengan  ungkapan  ini. 


Sebagian  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  mengingkari  sebab 
kemuliaan  orang  yang  dimuliakan-Nya  adalah  banyaknya  harta  dan 
sebab  kehinaan  orang  yang  dihinakan-Nya  adalah  sedikitnya  harta. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


37314.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  'C 

“ Adapun  bila  Tuhannya  mengujinya  lalu 
membatasi  rezekinya  maka  dia  berkata ,  ‘ Tuhanku 
menghinakanku ’  ”  Ia  berkata,  “Betapa  cepatnya  keingkaran 
manusia!  Allah  SWT  mengatakan,  ‘Sekali-kali  tidak  demikian. 
Tidaklah  Aku  memuliakan  orang  yang  Aku  muliakan  dengan 
banyaknya  keduniaan,  dan  tidaklah  Aku  menghinakan  orang 
yang  Aku  hinakan  dengan  sedikitnya  keduniaan.  Akan  tetapi 
Aku  memuliakan  orang  yang  Aku  muliakan  karena  menaati- 
Ku,  dan  Aku  menghinakan  orang  yang  Aku  hinakan  karena 
bermaksiat  terhadap-Ku’.”1313 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  mengingkari 
bersyukurnya  manusia  kepada  Tuhannya  atas  nikmat-nikmat-Nya  saja 


1312  Ketika  membahas  tentang  firman  Allah,  Al  Fana  berkata,  “Ashim, 

Al  A’masy,  dan  umumnya  qurra'  membacanya  dengan  takhfif.  Sementara  itu. 
Nafi  dan  Abu  Ja’far  membacanya  jV  ■  4,  dengan  tasydid.  Maksudnya  adalah 
faqattara.  Semua  adalah  benar.”  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/261). 

1313  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/52),  yaitu  dari  mulai:  Allah  Ta'ala 
mengatakan.... 
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serta  tidak  mensyukuri  kefakirannya,  bahkan  mengeluhkan 
kepapaannya. 

Mereka  berkata,  “Maknanya  adalah,  sekali-kali  tidak 
demikian.  Tidaklah  selayaknya  demikian,  akan  tetapi  semestinya  ia 
bersyukur  kepada-Nya  atas  kedua  kondisi  itu,  baik  berkecukupan 
maupun  fakir.” 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  kami  sebutkan  djn 
Qatadah,  karena  dutunjukkan  oleh  firman-Nya,  'jJ&\ 

“ Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  kamu  tidak  memuliakan 
anak  yatim,”  dan  ayat-ayat  setelahnya,  bahwa  Allah  menghinakan 
orang  yang  dihinakan-Nya  karena  ia  tidak  memuliakan  anak  yatim, 
tidak  saling  mengajak  memberi  makan  orang  miskin,  dan  semua 
makna  yang  telah  disebutkan.  Kemudian  pada  keterangan  tentang 
sebab  yang  karenanya  Allah  menghinakan  orang  yang  dihinakan-Nya 
terkandung  bukti  yang  jelas  tentang  sebab  Allah  memuliakan  orang 
yang  dimuliakan-Nya,  dan  keterangan-Nya  itu  setelah  firman-Nya,  UU 

“ Adapun  manusia  apabila  Tuhannya  mengujinya  lalu 
dimuliakan-Nya  dan  diberi-Nya  kesenangan,  maka  dia  berkata , 
‘ Tuhanku  telah  memuliakanku* .  Adapun  bila  Tuhannya  mengujinya 
lalu  membatasi  rezekinya  maka  dia  berkata,  'Tuhanku 
menghinakanku’ .”  Ini  merupakan  keterangan  yang  jelas  [bahwa]1314 
yang  Allah  ingkari  itu  adalah  yang  dirincikan-Nya  itu. 

Fiiman-Nya,  o 'j  Ji*  y?  “ Sebenarnya  kamu  tidak 
memuliakan  anak  yatim,”  maksundya  adalah,  sebenarnya  Aku 
menghinakan  orang  yang  Aku  hinakan  karena  ia  tidak  memuliakan 
anak  yatim.  Redaksi  ini  beralih  kepada  orang  kedua  (redaksi 
sebelumnya,  manusia  yang  dibicarakan  ini  sebagai  orang  ketiga). 
Allah  berfirman,  “Sebenarnya  kalian  tidak  memuliakan  anak  yatim. 


1314  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 
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maka  Aku  menghinakan  kalian.”  'ij  “Dan 

kamu  tidak  saling  mengajak  memberi  makan  orang  miskin 

Ada  perbedaan  <?ira  'a/  di  kalangan  qurra '  pada  ayat  ini. 

» 

Abu  Ja’far  dari  kalangan  qurra'  Madinah  dan  umumnya 
qurra '  Kufah  membacanya  'i  j»,  dengan  huruf  ta  ',  dan  'ij 

juga  dengan  huruf  ta '  dan  fathah,  serta  menetapkan  huruf 
alif  padanya.  Maknanya  adalah  walaa  yahuddhu  ba  ’dhukum  ba’dhan 
’alaa  tha  ’aamil  miskiin  “dan  kalian  tidak  saling  mengajak  memberi 
makan  orang  miskin”. 

Sebagian  qurra'  Makkah  dan  umumnya  qurra'  Madinah 
membacanya  dengan  huruf  ta'  dan  fathah ,  tanpa  huruf  alif  yakni  Sj 
Oji*— «f,1315  yang  maknanya,  dan  kalian  tidak  memerintahkan  untuk 
memberi  makan  orang  miskin. 

Pada  umumnya  qurra '  Bashrah  membacanya  *lj,  dengan 
huruf  ya '  dan  tanpa  huruf  alif  yang  maknanya,  dan  orang-orang  yang 
berkata  ketika  Tuhannya  mengu  jinya  lalu  dimuliakan-Nya  dan  diberi- 
Nya  kesenangan,  'Tuhanku  telah  memuliakanku,”  dan  berkata  ketika 
Tuhannya  mengujinya  lalu  membatasi  rezekinya,  “Tuhanku  telah 
menghinakanku.”  Mereka  tidak  mengajak  untuk  memberi  makan 
orang  miskin.  Begitu  juga  qira 'a/-nya  orang-orang  Bashrah,  £>} —J#, 
dan  semua  huruf  disertai  ya yang  berarti  sebagai  khabar  mengenai 
hal-hal  yang  disebutkan  itu. 

Diceritakan  dari  salah  seorang  mereka,  bahwa  ia  membacanya 
dengan  huruf  ta'  dan  dhammah,m6  serta  menetapkan  huruf 

1315  Ashhn,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  huruf  alif 

yakni  laa  yahaddhu  ba  ’dhuhum  'ala  ba  ’dh  “tidak  saling  mengajak”. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya  » J,  yakni,  kamu  menyuruh  untuk 

memberi  makan  mang  miskin. 

Lihat  Ma'ani  Al  Qur’an  karya  Al  Fana  (3/261)  dan  gjah  Al  Qira  at  (hal. 
762,763). 

1316  Ini  qira  at  Abdullah  bin  Al  Mubarak  yang  diriwayatkan  oleh  Asy-Syairazi  dari 
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alif,  yang  maknanya,  dan  kalian  tidak  memelihara. 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah, 
qira  'at-qira ' at  ini  populer  dikal angan  qurra '  berbagai  penjuru  negeri, 
yakni  ketiga  qira'at  pertama  ini  maknanya  shahih,  maka  dengan 
qira  'at  manapun  seorang  qari'  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Finnan-Nya,  3j0S\  "Dan  kamu  memakan 

harta  pusaka  dengan  cara  mencampurbaurkan  (yang  halal  dan  yang 
batil),”  maksudnya  adalah,  dan  kalian,  hai  manusia,  memakan  harta 
warisan  atau  harta  pusaka  dengan  cara  mencampurbaurkan,  yakni 
eksteim  atau  membabi  buta,  tidak  meninggalkan  sesuatu  pun  darinya. 
Ini  dari  ungkapan  mereka,  lamamtu  'alaa  al  khiwaan  ajma  *  “aku 
melahap  semua  yang  di  atas  nampan”  -  fa  ana  alummuhu  -  lamman, 
yakni  bila  aku  memakan  semua  yang  ada  di  atasnya  dan 
menghabiskan  semuanya. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami. 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37315.  Amr  bin  Sa’ad  bin  Y  asar  Al  Qarasyi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Anshari  menceritakan 
dari  Al  H  asan,  tentang  firman-Nya,  \ 

"Dan  kamu  memakan  harta  pusaka  dengan  cara 
mencampurbaurkan  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al 
miiraats  ‘harta  warisan  atau  harta  pusaka’. 

37316.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  kamu  memakan  harta  pusaka,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 


kepada  kami  dari  Asy’ats, 


AlKisa'i. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/480)  dan  Ma’ani  Al  Qur'an  pada  bagian  yang 
lalu. 

13,7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/270)  tidak  dengan  sanad  ini. 
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adalah)  al  miiraats  ‘harta  warisan  atau  harta  pusaka’.”1318 

Demikian  juga  tentang  firman-Nya,  CJ  >^=1  “ Dengan  cara 

mencampurbaurkan .”  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 

ini  adalah: 

37317.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
CJ  ^ss»i  <2>1 JS\ .  d,  “ Dan  kamu  memakan  harta  pusaka 

dengan  cara  mencampurbaurkan,"  ia  berkata,  “Kamu 
memakan  dengan  cara  membabi  buta.”1 31 9 

37318.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 
CJ  ^<^=>1  “ Dan  kamu  memakan  harta  pusaka 

dengan  cara  mencampurbaurkan"  ia  berkata,  “Bagiannya  dan 
bagian  temannya.”1320 

37319.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashira  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warga- dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  yJ==>\ 
“ Dengan  cara  mencampurbaurkan"  ia  berkata,  “ Al-lamm 
adalah  rakus,  laffu  kulli  syai'in  ‘menyikat  habis  segala 
sesuatu’.”1321 

1318  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3428). 

1319  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/509),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

1310  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/270)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/480). 

1321  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3428)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (5/270). 
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37320.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa^id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  CJ  “ Dengan 

cara  mencampurbaurkan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
secara  eksteim  ”1322 

37321.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar^  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  .  CJ  “ Dengan  cara 

mencampurbaurkan,”  ia  berkata,  ‘Maksudnya  adalah,  secara 
ekstrem.”1323 


37322.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  CJ  "Dan  kamu 

memakan  harta  pusaka  dengan  cara  mencampurbaurkan”  ia 
berkata,  "Al  aki  al-lamm  adalah  yang  memakan  segala  sesuatu 
secara  membabi  buta  dan  tidak  bertanya-tanya,  memakan  yang 
menjadi  haknya  dan  menjadi  milik  orang  lain.  Mereka  tidak 
memberikan  warisan  kepada  kaum  wanita  dan  anak-anak.” 

u 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  4  d*»y- 

“o™  mereka 

minta  fatwa  kepadamu  tentang  para  wanita.  Katakanlah, 

' 'Allah  memberi  fatwa  kepadamu  tentang  mereka,  dan  apa 
yang  dibacakan  kepadamu  dalam  Al  Qur’an  (juga 
memfatwakan)  tentang  para  wanita  yatim  yang  kamu  tidak 
memberikan  kepada  mereka  apa  yang  ditetapkan  untuk 
mereka,  sedang  kamu  ingin  mengawini  mereka,  dan  tentang 


1322 

1323 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3428). 

Kami  menemukannya  dengan  sanad  ini,  silakan  lihat  lafazhnya  pada 
a  tsar  yang  lalu. 
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anak-anak  yang  masih  dipandang  lemah' ”  (Qs.  An-Nisaa  [4]: 
127) 

Ia  lalu  berkata,  “Kamu  juga  tidak  memberi  mereka  (kaum 
wanita)  warisan,  ‘ karena  mencampurbaurkan 

memakan  warisannya,  dan  segala  sesuatu  tidak  ditanyakan 
dulu,  serta  tidak  tahu  apakah  itu  halal  atau  haram’?”1324 

37323.AU  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
finnan-Nya,  C3  "Dan  kamu  memakan 

harta  pusaka  dengan  cara  mencampurbaurkan  (yang  halal 
dan  yang  batil),"  ia  berkata,  “Dengan  rakus.”1325 

37324.  Ibnu  Abdirrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Amr  bin  Abi  Salamah  At-Tunisi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Zuhair,  dari  S  alim,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Bakr  bin 
Abdillah  berkata  tentang  ayat,  CJ 
“ Dan  kamu  memakan  harta  pusaka  dengan  cara 

mencampurbaurkan  (yang  halal  dan  yang  batil)”  bahwa  al- 
lamm  adalah  sewenang-wenang  terhadap  harta  warisan, 
memakan  harta  warisan  bagiannya  dan  bagian  orang  lain.1326 


1324  ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeirpya  (10/3428)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At- 
Tanzil  (5/570). 

1325  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/270)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (20/53).  Keduanya  dengan  lafazh  ini  dari  Mujahid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3428). 


1326 


"Dan  kamu  mencintai  harta  benda  dengan  kecintaan  yang 
berlebihan.  Jangan  (berbuat  demikian).  Apabila  bumi 
digoncangkan  berturut-turut,  dan  datanglah  Tuhanmu; 

sedang  malaikat  berbaris-baris,  dan  pada  hari  itu 
diperlihatkan  Neraka  Jahanam;  dan  pada  hari  ingatlah 
manusia  akan  tetapi  tidak  berguna  lagi  mengingat  itu 

baginya ” 

(Qs.  Al  Fajr  [89 J:  20-23) 


Takml  firman  Allah: 

^  '-oy  as®  afs 

oJS*  ^an  *amw  mencintai  harta  benda  dengan 

kecintaan  yang  berlebihan.  Jangan  [berbuat  demikian J,  Apabila 
bumi  digoncangkan  berturut-turut,  dan  datanglah  Tuhanmu; 
sedang -malaikat  berbaris-baris,  dan  pada  hari  itu  diperlihatkan 
Neraka  Jahanam;  dan  pada  hari  ingatlah  manusia  akan  tetapi  tidak 
berguna  lagi  mengingat  itu  baginya ) 


Maksud  firman  Allah  Ta’ala ,  “Dan  kamu 

mencintai  harta  benda  dengan  kecintaan  yang  berlebihan”  adalah, 
dan  kalian,  hai  manusia,  sangat  suka  mengumpulkan  harta  dan 
memilikinya  dengan  kecintaan  yang  sangat.  Ini  berasal  dari  ungkapan 
mereka,  qad  jamma  al  maa'  al  haudh  “air  berhimpun  di  dalam 
kolam”.  Contohnya  yaitu  ucapan  Zuhair  bin  Abi  Salma  berikut  ini: 

lijj  *UJl  Oijj 

“ Ketika  mereka  sampai  di  sumber  air  dengan  bergerombol. 
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mereka  letakkan  tongkatku  yang  kini  memayungi''^2 7 

Pendapat  kami  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


37325.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  kamu  mencintai  harta 


benda  dengan  kecintaan  yang  berlebihan ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  sangat.”1328 


37326.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“ Dan  kamu  mencintai  harta  benda  dengan 
kecintaan  yang  berlebihan  ”  sehingga  mereka  mencintai 
banyaknya  harta.1329 

37327.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
“Dengan  kecintaan  yang  berlebihan ia  berkata,  “Al  jamm 
adalah  al  katsiir  ‘banyak’.”1330 


1327  Bait  syair  dari  qasidah  panjang,  yang  di  dalamnya  ia  menyanjung  Harm  bin 
Sinan  dan  Al  Harits  bin  Auf.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  62). 

1328  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  via  Al  ‘Uyun  (5/271). 

1329  Al  Ahisi  dalam  Ruh  Al  Ma ' ani  (30/127). 

1330  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  727)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3428). 
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37328.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  JU' 

“Dan  kamu  mencintai  harta  benda  dengan  kecintaan  yang 
berlebihan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kecintaan  yang 
sangat.”1331 

37329.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  dX-Ci-  “ Dengan  kecintaan  yang 
berlebihan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mencintai 
banyaknya  harta.”1332 

37330.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  %3(S\  "Dan  kamu  mencintai 

harta  benda  dengan  kecintaan  yang  berlebihan ,”  ia  berkata, 
“Al  jamm  adalah  sangat.”1333 

Maksud  firman  Allah  SWT,  “ Jangan  (berbuat demikian)” 
adalah,  semestinya  tidak  begitu.  Allah  SWT  lalu  mengabarkan  tentang 
penyesalan  mereka  atas  perbuatan  buruk  mereka  sewaktu  di  dunia, 
dan  penyesalan  mereka  atas  apa  yang  telah  berlalu  dari  mereka, 
namun  penyesalan  saat  itu  sudah  tidak  lagi  berguna.  Allah 

Firman-Nya,  “Apabila  bumi  digoncangkan 

berturut-turut”  maksudnya  adalah,  apabila  bumi  bergetar  dan 
berguncang  hebat  [setelah  guncangan]1334  dan  bergerak-gerak  setelah 
bergerak. 


1331  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3428). 

1332  Kami  tidak  menemukannya  tersandar  kepada  Adh-Dhahhak. 

1333  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/571).  - 

1334  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah 
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Pendapat  kami  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37331.AU  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  AU,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Apabila  bumi  digoncangkan 

berturut-turut”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
digerakkannya  bumi.”1335 

37332.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harmalah  bin  Imran 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Umar  (maula 
Ghuffah)  berkata,  “Jika  engkau  mendengar  Allah  berfirman, 
^  maka  sesungguhnya  Allah  berfirman,  ‘Kau  berdusta*.”1336 

Firman-Nya,  jlfcl “Dan  datanglah  Tuhanmu; 

sedang  malaikat  berbaris-baris  ”  maksudnya  adalah,  dan  ingdtlah  hai 
Muhammad,  ketika  Tuhanmu  datang,  sementara  para  malaikat 
berbaris-baris.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

37333.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  dan  Abdul  Wahhab  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Auf  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Al  Minhal,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Pada  Hari  Kiamat,  bumi  dihamparkan 
sebagaimana  dihamparkaimya  kuUt,  luasnya  ditambah  sekian 
dan  sekian,  dan  semua  makhluk  berada  di  satu  area,  baik  jin 
maupun  manusia.  Pada  hari  itu  langit  dunia  dihancurkan 
sehingga  penduduknya  berpindah  ke  permukaan  bumi,  padahal 
penduduk  langit  sendiri  jumlahnya  lebih  banyak  daripada 


13)5 

1336 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3429). 
Al  Qurtbubi  dalam  tafsirnya  (20/184). 
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penduduk  bumi,  jauh  lebih  banyak  berlipat-lipat  dari  jumlah 
jin  dan  manusia. 

Saat  mereka  ditebarkan  di  muka  bumi,  penduduk  bumi  terkejut 
dengan  mereka,  lalu  berkata,  ‘Adakah  Tuhan  kami  di  antara 
kalian?’  Para  penghuni  langit  pun  kaget  dengan  ucapan  para 
penghuni  bumi,  mereka  berkata,  ‘Maha  Suci  Tuhan  kami!  Dia 
tidak  ada  di  antara  kami,  dan  Dia  akan  datang’. 

Kemudian  dihancurkan  langit  kedua,  dan  para  penghuni  langit 
kedua  jauh  lebih  banyak  berlipat-lipat  daripada  para  penghuni 
langit  dunia  dan  semua  penghuni  bumi,  baik  jin  maupun 
manusia.  Ketika  mereka  ditebarkan  di  muka  bumi,  para 
penghuni  bumi  merasa  terkejut  dengan  mereka,  lalu  berkata, 
‘Adakah  Tuhan  kami  di  antara  kalian?’  Mereka  terkejut 
mendengar  para  penghuni  bumi,  lalu  menjawab,  ‘Maha  Suci 
Tuhan  kami!  Dia  tidak  ada  di  antara  kami,  dan  Dia  akan 
datang’.’ 

■  Kemudian  dihancurkan  semua  langit,  langit  demi  langit,  setiap 
kali  satu  langit  dihancurkan  dari  para  penghuninya,  jumlah 
penghuni  jauh  lebih  banyak  berlipat-lipat  daripada  para 
penghuni  langit-langit  yang  di  bawahnya  dan  semua  penghuni 
bumi.  Ketika  mereka  ditebarkan  di  muka  bumi,  para  penghuni 
bumi  terkejut  dengan  mereka,  lalu  menanyakan  seperti 
sebelumnya,  namun  mereka  justru  terkejut  dengan  para 
penghuni  bumi.  Hingga  dihancurkan  langit  ketujuh,  dan  para 
penghuni  langit  ketujuh  lebih  banyak  berlipat-lipat  daripada 
penghuni  keenam  langit  lainnya  dan  semua  penghuni  bumi. 

Allah  lalu  datang  di  antara  mereka,  sementara  semua  umat 
berbaris-baris.  Penyeru  lalu  berseru,  ‘Hari  ini  kalian  akan  tahu 
siapa  pemilik  kemuliaan.  Hendaklah  berdiri  para  pemuji  Allah 
di  setiap  kondisi’.  Mereka  pun  berdiri,  lalu  bertolak  menuju 
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surga.  Kemudian  seruan  kedua,  ‘Hari  ini  kalian  akan  tahu  siapa 
pemilik  kemuliaan,  manakah  mereka  yang  £ 

mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya ,  sedang  mereka  berdoa 
kepada  Tuhannya  dengan  rasa  takut  dan  harap,  dan  mereka 
menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada 
mereka  V  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  16)?  [Maka  mereka  pun 
berdiri]1337  lalu  bertolak  menuju  surga.  Kemudian  seruan 
ketiga,  ‘Hari  ini  kalian  akan  mengetahui  siapa  pemilik 


dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari 
mengingat  Allah,  mendirikan  shalat,  dan  membayarkan  zakat. 
Mereka  takut  pada  suatu  hari  yang  (di  hari  itu)  hati  dan 
penglihatan  menjadi  goncang".'  (Qs.  An-Nuur  [24]:  37) 
Mereka  pun  berdiri  lalu  bertolak  menuju  surga. 


Setelah  diambil  dari  mereka  ketiga  golongan  tadi,  keluarlah 
kobaran  api  yang  menghampiri  para  makhluk  itu.  Ia  memiliki 
dua  mata  yang  dapat  melihat  dan  lisan  yang  fasih,  lalu  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  ditugaskan  pada  kalian  dengan  tiga  hal: 
terhadap  setiap  yang  sombong  dan  membangkang*.  Lalu  ia 
menyambar  mereka  dari  barisan-barisan  itu  seperti  burung 
menyambar  biji  simsim,  lalu  menghempaskan  mereka  ke 
Neraka  Jahanam.  Kemudian  ia  keluar  lagi  untuk  kedua  kalinya, 
lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  ditugaskan  kepada  kalian 
terhadap  yang  menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya’.  Lalu  ia 
menyambar  mereka  sepati  burung  menyambar  biji  simsim, 
lalu  menghempaskan  mereka  ke  Neraka  Jahanam.  Kemudian  ia 
keluar  lagi  untuk  ketiga  kalinya  — A uf  berkata:  Abu  Al  Minhal 


1137  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  doa  *«»da  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 
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berkata:  seingatku —  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku 
ditugaskan  kepada  para  pembuat  gambar’.  Lalu  ia  menyambar 
mereka  dari  barisan-barisan  itu  seperti  burung  menyambar  biji 
simsim,  lalu  menghempaskan  mereka  ke  Neraka  Jahanam. 

Setelah  diambil  tiga  golongan  pertama  dan  tiga  golongan 
ketiga,  dibukakanlah  lembaran-lembaran  dan  diletakkanlah 
timbangan-timbangan,  serta  dipanggillah  para  makhluk  untuk 
dihisab.”1338 


37334.  Musa  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ajlah,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  berkata, 
“Pada  Hari  Kiamat  Allah  memerintahkan  para  penghuni  langit 


dan  bumi  (berkumpul),  dan  turun  pula  para  malaikat  yang 
menghuninya,  lalu  mengitari  bumi  dan  yang  ada  padanya. 
Begitu  pula  langit  kedua,  ketiga,  keempat,  kelima,  keenam, 
dan  ketujuh.  Mereka  semua  lalu  berbaris.  Kemudian  Tuhan 
Maha  Raja  Diraja  turun,  sementara  di  sebelah  kirinya  Neraka 
Jahanam.  Saat  para  penghuni  bumi  melihat  neraka  itu,  mereka 
berteriak.  Tidaklah  mereka  mendapati  setitik  bumi  pun  kecuali 


mendapati  tujuh  barisan  malaikat,  maka  mereka  kembali  ke 

tempat  >semula.  Itulah  firman-Nya,  10? 

cfyvZSjij  ‘Sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan 


siksaan  hari  panggil-memanggil,  (yaitu)  hari  (ketika)  kamu 
(lari)  berpaling  ke  belakang* .  (Qs.  Ghaafir  [40):  32-33) 

* Dan  datanglah 

Tuhanmu;  sedang  malaikat  berbaris-baris.  Dan  pada  hari  itu 


jin  dan  manusia,  jika  kamu  sanggup  menembus  (melintasi) 


1351  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Ai-Zuhd  (1/101),  Al  Harits  dalam  musnadnya 
(2/1002),  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Hityah  Al  Auliya '  (6/62). 


Ta/str  AfJi-Thabori 


penjuru  langit  dan  bumi,  maka  lintasilah,  kamu  tidak  dapat 


menembusnya  kecuali  dengan  kekuatan  '.  (Qs.  Ar-Rahmaan 
[55]:  33)  <*&*  ‘Dan 


terbelahlah  langit,  karena  pada  hari  itu  langit  menjadi  lemah. 
Dan  malaikat-malaikat  berada  di  penjuru-penjuru 
langit”.”'339  (Qs.  Al  Haaqah  [69]:  16-17) 


37335.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Rafi  Al  Madani,  dari  Yazid  bin 
Abi  Ziyad,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari 
seroang  laki-laki  Anshar,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  bersabda. 
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*  Kalian  akan  di  berdirikan  di  satu  tempat  pada  Hari  Kiamat 
nanti  selama  tujuh  puluh  tahun,  kalian  tidak  dilihat  dan  tidak 
pula  diberi  keputusan.  Kalian  telah  terisolasi,  maka  kalian 


,3yf  Nu’aim  dalam  Zawau/  terhadap  Az-Zuhd  karya  Ibnu  Al  Mubarak  (hal.  354)  dan 
Al  Qurthubi  H» tam  tafsirnya  (15/31 1). 
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menangis  sampai  habis  air  mata,  kemudian  meneteskan  darah. 
Kalian  menangis  hingga  (genangan  air  mata  dan  darah)  itu 
mencapai  dagu  kalian,  atau  kalian  dibelenggu  sehingga  kalian 
berteriak-teriak,  kemudian  kalian  berkata,  'Adakah  yang 
memberi  syafaat  (pembelaan)  untuk  kami  kepada  Tuhan  kami 
sehingga  Dia  memberikan  keputusan  bagi  kami? '  Lalu  mereka 
berkata,  ‘Siapa  yang  lebih  berhak  dengan  itu  daripada  bapak 
kalian?  Allah  membentuk  tanahnya,  menciptakannya  dengan 
Tangan-Nya,  meniupkan  padanya  dari  roh  ciptaan-Nya,  dan 
berbicara  langsung  kepadanya  Adam  AS  pun  didatangkan, 
lalu  dimintakanlah  itu  kepadanya,  namun  ia  menolak. 
Kemudian  mereka  menyebutkan  nabi  demi  nabi.  Setiap  kali 
mereka  mendatangi  seorang  nabi,  ia  menolaknya  \ 


tff'i  J*- 


Rasulullah  SAW  bersabda, 

•1/*^  <j)  J*- 

* Sampai  akhirnya  mereka  mendatangikku.  Tatkala  mereka 
mendatangiku,  aku  pun  keluar,  hingga  mendatangi  al  fahsh ?* 

Abu  Hurairah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  itu  al  fahshV 
Beliau  bersabda, 
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4  (Yaitu)  bagian  depan  Arsy.  Ladu  aku  menyungkur  sujud,  dan 
aku  tetap  bersujud  sampai  Allah  mengirim  seorang  malaikat 
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kepadaku,  lalu  menarik  lenganku  dan  mengangkutku . 
Kemudian  Allah  berkata  kepadaku,  “ Hai  Muhammad ?"  Dia 
lebih  mengetahui.  Lalu  aku  berkata,  “Benar".  Allah  berkata, 
“ Apa  keperluanmu?"  Aku  berkata,  “  Wahai  Tuhanku,  Engkau 
telah  menjanjikan  syafaat  kepadaku,  izinkanlah  syafaatku  bagi 
para  makhluk-Mu,  berilah  keputusan  kepada  mereka".  Allah 
lalu  berfirman,  “Aku  telah  memberimu  syafaat.  Aku 
mendatangi  mereka,  lalu  memberi  keputusan  di  antara 
mereka 

Rasulullah  SAW  bersabda. 
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4 Lalu  aku  kembali  hingga  berdiri  bersama  manusia.  Ketika 
kami  sedang  berdiri ,  kami  mendengar  desisan  yang  sangat 
kencang  dari  langit,  maka  kami  terkejut,  lalu  turunlah  para 
penghuni  langit  dunia  sebanyak  dua  kali  para  penghuni  bumi 
dari  golongan  jin  dan  jnanusia,  hingga  ketika  mereka 
mendekati  bumi,  bumi  bersinar  karena  cahaya  mereka.  Lalu 
mereka  mengambil  barisan  mereka.  Kami  kemudian  berkata 
kepada  mereka,  ", Adakah  Tuhan  kami  di  antara  kalian ?“ 
Mereka  menjawab,  "Tidak,  dan  Dia  akan  datang  ", 

Kemudian  turunlah  para  penghuni  langit  kedua  sebanyak  dua 
kali  lipat  jumlah  malaikat  yang  telah  turun,  ditambah  dua  kali 
lipat  jumlah  jin  dan  manusia,  hingga  ketika  mereka  mendekati 
bumi,  bumi  bersinar  karena  cahaya  mereka,  lalu  mereka 
mengambil  barisan  mereka.  Kami  berkata,  "Adakah  Tuhan 
kami  di  antara  kalian? "  Mereka  menjawab,  "Tidak,  dan  Dia 
akan  datang 

Kemudian  turunlah  penghuni  langit-langit  lainnya  dengan 
jumlah  yang  semakin  berlipat;  sampai  akhirnya  Tuhan  Yang 
Maha  Perkasa  turun  di  dalam  naungan  awan  dan  para 
malaikat,  dengan  disertai  suara  tasbih  mereka,  mereka 
mengucapkan  “Maha  Suci  Tuhan  pemilik  segala  kerajaan. 
Maha  Suci  Tuhan  Arsy  pemilik  keperkasaan.  Maha  Suci  Tuhan 
Tuhan  Yang  Maha  Hidup  yang  tidak  akan  pernah  mati.  Maha 
Suci  Tuhan  yang  menghidupkan  para  makhluk  dan  Dia  tidak 
akan  pernah  matu  Maha  Suci  Dia,  Tuhan  para  malaikat  dan 
semua  roh.  Maha  Suci,  Maha  Suci.  Maha  Suci  Tuhan  Kami 
Yang  Maha  Tinggi.  Maha  Suci  Tuhan  pemilik  keperkasaan, 
kerajaan,  kesombongan,  kekuasaan,  dan  keagungan.  Maha 
Suci  Dia  selama-lamanya *. 


Surah  Al  Fajr 


Saat  itu  Arsy-Nya  dipikul  oleh  delapan  malaikat,  dan  kini 
mereka  empat  malaikat.  Kaki  mereka  berada  di  pangkal  bumi 
yang  paling  bawah  dan  semua  langit  mencapai  leher  mereka, 
sementara  Arsy  di  atas  pundak  mereka.  Lalu  Allah  meletakkan 
Arsy-Nya  di  tempat  yang  dikehendaki-Nya  di  bumi,  kemudian 
berseru  dengan  seruan  yang  terdengar  oleh  semua  makhluk 

Allah  berfirman ,  “ Wahai  sekalian  jin  dan  manusia, 

sesungguhnya  Aku  telah  berdiam  semenjak  menciptakan  kalian 
hingga  hari  ini.  Aku  mendengar  perkataan  kalian  dan  melihat 
perbuatan  kalian,  maka  tani  diamlah  kalian  mendengarkan- 
Ku,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  lembaran-lembaran 
catatan  amal  perbuatan  kalian  yang  akan  dibacakan  kepada 
kalian .  Barangsiapa  mendapati  kebaikan,  maka  hendaklah  ia 
memuji  Allah,  dan  barangsiapa  mendapati  selain  itu,  maka 
janganlah  ia  mencela  selain  dirinya  sendiri \ 

Allah  lalu  memerintahkan  kepada  Jahanam,  maka  keluarlah 
darinya  kobaran  api  yang  gelap,  kemudian  Allah  berfirman, 
“Bukankah  Aku  telah  memerintahkanmu,  hai  bani  Adam, 
supaya  tidak  menyembah  syetan?  Sesungguhnya  syetan  adalah 
musuh  yang  nyata  bagimu  Hingga,  “Inilah  Jahanam  yang 
dahulu  kamu  diancam  (dengannya)".  (Qs.  Yaasin  [36]:  60*63) 
“Berpisahlah  kamu  (dari  orang-orang  mukmin)  pada  hari  ini, 
hai  orang-orang  yang  berbuat  jahat".  (Qs.  Yaasin  [36]:  59), 
Manusia  pun  berpisah  dan  berlutut.  Itulah  yang  difirmankan 
Allah,  “ Dan  (pada  hari  itu)  kamu  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut. 
Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan 
amalnya".  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  28). 

Allah  lalu  memberikan  keputusan  di  antara  para  makhluk- 
Nya,  jin,  manusia,  dan  binatang.  Sungguh,  pada  hari  itu  Allah 
menuntutkan  terhadap  yang  bertanduk  untuk  yang  tidak 
bertanduk,  hingga  ketika  sudah  tidak  ada  lagi  urusan  salah 


Tafsir  Arfi-Thabori 


satu  terhadap  lainnya,  Allah  berfirman,  “ Jadilah  kalian 
tanah ”.  Saat  itulah  orang  kafir  berkata,  “ Alangkah  baiknya 
sekiranya  aku  telah  menjadi  tanah  (Qs.  An-Naba'  [78] :  40) 

Allah  SWT  lalu  memberikan  keputusan  kepada  jin  dan 
manusia . 

37336.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ftrman-Nya, 

“Dan  datanglah  Tuhanmu;  sedang  malaikat  berbaris- 
baris ia  berkata,  “(Maksudnya)  adalah  barisan  malaikat.”1341 

Finnan-Nya,  “Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan 

Neraka  Jahanam maksudnya  adalah,  pada  hari  itu  Allah  datang 
dengan  Jahanam.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37337.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala  bin 
Khalid  Al  Asadi,  dari  Syaqiq  bin  Salamah,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  Neraka  Jahanam” 
bahwa  Jahanam  didatangkan  dengan  diikat  oleh  70.000  tali 
kekang,  dan  setiap  tali  kekang  dipegang  oleh  70.000  malaikat 
yang  mengendalikannya.”1 342 


lshaq  bin  Rahawaih  dalam  musnadnya  (1/89),  Abu  Asy-Syaikh  dalam  Al 
'Azhamah  (3/829),  dan  Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syu’ab  (353).  Hadits  yang  sangat 
lemah,  di  dalamnya  ada  if^lfacaiian  dan  dalam  sanad-nya  terdapat  Ibnu  Rafi 
yang  dinilai  dha’if  oleh  Abmad,  Ibnu  Ma’in,  dan  Abu  Hatim,  sementara  An» 
Nasa'i,  Ad-Daraquthni,  dan  Yazid  bin  Abi  Ziyad  meninggalkan  riwayatnya. 
Ibnu  Hajar  berkata  tentangnya,  “Ia  dha'if.  Setelah  tua  hapalannya  berubah 
sehingga  harus  didikte  (dituntun),  dan  ia  berpaham  syi’ah.” 

1341  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/51 1),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah,  dengan  lafazh  ini  juga  dari 
Atha.  Serta  Al  Baghawi  dalam  Ma ’ alim  At-Tanzil  (5/572). 

1342  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3429),  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam 
miishannafnya  (7/48),  dan  Al  Bazzar  dalam  musnadnya  (5/162). 


SurahAlFajr 


37338.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dan  Abu 
Wail,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  pada  hari  itu 

diperlihatkan  Neraka  Jahanam ,”  ia  berkata,  “Pada  Hari 
Kiamat,  Jahanam  didatangkan  dengan  dikendalikan  oleh 
70.000  kekang,  setiap  kekang  dipegang  oleh  70.000 
malaikat.”1343 

37339.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam 
bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Di 
kedua  sisi-Nya  terdapat  surga  dan  neraka.”  Ia  juga 
mengatakan,  “Ini  ketika  Allah  turun  dari  Arsy-Nya  ke  kursi- 
Nya  untuk  menghisab  para  makhluk-Nya.” 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  “®an  Pa^a  hari  itu 

diperlihatkan  Neraka  Jahanam”' 

37340.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  pada  hari  itu 

diperlihatkan  Neraka  Jahanam ,”  ia  berkata,  “Didatangkan 
dengan  dikekang.”1345 

Firman-Nya,  “Dan  pada  hari  ingatlah 

manusia  ”  maksudnya  adalah,  pada  hari  itu  teringatlah  manusia  akan 
kelalaiannya  sewaktu  di  dunia  dalam  menaati  Allah  dan  melakukan 
amal-amal  shalih  yang  mendekatkannya  kepada  Allah. 

Firman-Nya,  i$j  “Akan  tetapi  tidak  berguna  lagi 

1343  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushaimafaya  (7/54)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al 
Kabir  (10/192)»  namun  ia  menyebutkannya  dari  Abu  Wail,  dari  Abdullah* 

1344  Kami  tidak  menemukannya  dengan  ini  dalam  referensi-referensi  yang 

ada  pada  kami. 

1345  Abdirrrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/425). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengingat  itu  baginya maksudnya  adalah,  untuk  apalagi  ia 
mengingat  itu? 

Pendapat  kami  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37341.AU  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku^  dari  AU,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Akan  tetapi  tidak  berguna  lagi 

mengingat  itu  baginya,"  ia  berkata,  “Untuk  apa  itu.”1346 


“Dia  mengatakan,  ‘Alangkah  baiknya  kiranya  aku  dahulu 
mengerjakan  (amal  shalih)  untuk  hidupku  ini\  Maka  pada 
hari  itu  tiada  seorang  pun  yang  menyiksa  seperti  siksa-Nya, 
dan  tiada  seorang  pun  yang  mengikat  seperti  ikatan-Nya* 
Hai  jiwa  yang  tenang .  Kembalilah  kepada  Tuhanmu 
dengan  hati  yang  puas  lagi  diridhai'Nya.  Maka  masuklah 
ke  dalam  jamaah  hamba-hamba^Ku,  dan  masuklah  ke 
dalam  surga-Ku.” 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  24-30) 


IM 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/271)  riwayat  serupa  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/441)  dengan  lafazh  ini. 


Surah  Al  Fajr 


Jr <jjZ*  4  ( Dia  mengatakan ,  “Alangkah  baiknya  kiranya 


aku  dahulu  mengerjakan  [amal  shalikj  untuk  hidupku  ini.™  Maka 
pada  hari  itu  tiada  seorang  pun  yang  menyiksa  seperti  siksa-Nya, 
dan  tiada  seorang  pun  yang  mengikat  seperti  ikatan-Nya.  Hai  jiwa 
yang  tenang-  Kembalilah  kepada  Tuhanmu  dengan  hati  yang  puas 
lagi  diridhai-Nya.  Maka  masuklah  ke  dalam  jamaah  hamba-hamba- 
Ku,  dan  masuklah  ke  dalam  surga-KU) 


Firman-Nya,  ^CL ji  “ Dia  mengatakan ,  * Alangkah 

baiknya  kiranya  aku  dahulu  mengerjakan  (amal  shalih)  untuk  hidupku 
ini Y’  Merupakan  kabar  tentang  kegundahan  manusia  pada  Hari 
Kiamat,  dan  penyesalannya  akan  kelalaiannya  terhadap  amal-amal 
shalih  sewaktu  di  dunia,  yaitu  amalan  yang  akan  diwarisnya 
selamanya  di  dalam  kenikmatan  yang  tidak  akan  berakhir.  Saat  itu 
manusia  berkata,  “Duhai  kiranya  sewaktu  di  dunia  aku  mengerjakan 
amal-amal  shalih  untuk  kehidupanku  ini,  yang  tidak  ada  lagi  kematian 
setelahnya,  yang  dapat  menyelamatkanku  dari  kemurkaan  Allah  dan 
mendatangkan  keridhaan-Nya  untukku.” 


Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


37342.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 

pada  hari 

ingatlah  manusia  akan  tetapi  tidak  berguna  lagi  mengingat  itu 
baginya,  dia  mengatakan,  ‘ Alangkah  baiknya  kiranya  aku 
dahulu  mengerjakan  (amal  shalih)  untuk  hidupku  ini V’  la 
berkata,  “Allah  mengetahui  bahwa  ia  benar,  memang  di  sana 
ada  kehidupan  panjang  yang  tidak  ada  lagi  kematian  di 
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dalamnya  untuk  selamanya.”1347 

37343.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Alangkah  baiknya  kiranya  aku  dahulu  mengerjakan  (amal 
shalih)  untuk  hidupku  «*,”  ia  berkata,  “Demi  Allah,  di  sana 
ada  kehidupan  yang  panjang.”1348 


37344.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 


menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

4CI  Alangkah  baiknya  kiranya  aku  dahulu  mengerjakan 
(amal  shalih)  untuk  hidupku  trn,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  akhirat.”1349 


hari  itu  tiada  seorang  pun  yang  menyiksa  seperti  siksa-Nya,  dan  tiada 
seorang  pun  yang  mengikat  seperti  ikatan-Nya.” 


Para  qurra'  berbagai  penjuru  negeri  semuanya  sepakat  dengan 
kasrah  pada  huruf  dzal  pada  kata  v o»»  dan  kasrah  pada  huruf  tsa ' 
pada  kata  aty,  kecuali  Al  Kisa'i,  ia  membacanya  dengan  fathah  pada 
huruf  dzal  dan  toa'.1350  Ia  berdalih  dengan  khabar  yang  diriwayatkan 


1,47  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushannafnya  (7/196). 

I*4*  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 

1349  As-Suyuthi  dalam  Ad~Durr  Al  Mantsur  (8/512),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Al  Mundzir  dari  Mujahid.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun 
(5/271)  riwayat  serupa  dari  Aclh-Dhahhak. 

1350  Al  Kisa'i  membacanya  H  dengan  fathah  pada  huruf  dzaL 

Ahli  qira  *at  lainnya  membacanya  dengan  kasrah  pada 

huruf  dzaL  Lihat  Ifujjah  Al  Qira  'at  (hal.  763). 


Surah  Al  Fajr  . 

Hari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  membacanya  demikian,  namun 
sanad- nya  dipertanyakan. 

37345.  Ibnu  Huraaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Kharijah,  dan  Khahd  Al 
Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  ia  berkata,  “Diceritakan  kepadaku 
oleh  orang  yang  Nabi  SAW  membacakan  kepadanya,  Tl  <)  • 

ii-f  ute9**1 

Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
qira 'at  yang  dianut  oleh  qurra'  berbagai  penjuru  negeri,  yaitu  dengan 
kasrah  pada  huruf  dzal  dan  tsa\  karena  kesepakatan  hujjah  para 
qurra'  terhadapnya.  Jadi,  takwilnya  adalah,  maka  pada  hari  itu  tidak 
seorang  pun  yang  menyiksa  di  dunia  seperti  srksa-Nya,  dan  tiada 
seorang  pun  yang  mengikat  di  dunia  seperti  ikatan-Nya. 

Demikian  juga  penakwilan  para  ahli  tafsir  yang  membacanya 
demikian.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37346  "Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Maka  pada  hari  itu  tiada  seorang  pun  yang 
menyiksa  seperti  siksa-Nya,  dan  tiada  seorang  pun  yang 
mengikat  seperti  ikatan-Nya.  ”  [Tidak  ada  seorang  pun  yang 
menyiksa  seperti  siksaan  Allah]1352  dan  tidak  ada  seorang  pun 
yang  mengikat  seperti  ikatan  Allah.1353 

37347.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Al  H  asan. 

Abu  Daud  Halatn  As-Sunan  (3997),  Ath-Thabrani  dalam  d/  Ausath  (5/142),  dan 
Ar-Ramharuzi  dalam  Al  Muhaddits  Al  FadhU  (1/482). 

1352  n»Arir«i  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  Wmi  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

1353  Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/486). 
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tentang  firman-Nya, 

“. 'Maka  pada  hari  itu  tiada  seorang  pun  yang  menyiksa  seperti 
siksa-Nya,  dan  tiada  seorang  pun  yang  mengikat  seperti 
ikatan-Nya  f  ia  berkata,  “Allah  telah  mengetahui  bahwa  di 


dunia  ada  siksaan  dan  pengikatan.  Allah  lalu  berfirman,  ‘Maka 
pada  hari  itu  tidak  seorang  pun  yang  menyiksa  di  dunia  seperti 


siksa-Nya,  dan  tiada  seorang  pun  yang  mengikat  di  dunia 
seperti  ikatan-Nya’.”1354 


Adapun  yang  membacanya  dengan  fathah ,  maka  takwilnya 
adalah,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  disiksa  di  dunia  seperti  siksa 
Allah  pada  hari  itu,  dan  tiada  seorang  pun  yang  diikat  di  dunia  seperti 
ikatan-Nya  pada  hari  itu. 


Sebagian  orang  dari  kalangan  muta’akhkhir  (belakangan)  yang 
membacanya  dengan  fathah  menakwi  Ikannya,  maka  pada  hari  itu 
tidak  ada  seorang  pun  yang  disiksa  dengan  siksaan  orang  kafir  dan 
tidak  ada  seorang  pun  yang  diikat  dengan  ikatan  orang  kafir.  * 


Lebih  jauh  ia  berkata,  “Bagaimana  bisa  dibolehkan  dengan 
kasrah,  padahal  pada  hari  itu  tidak  ada  yang  menyiksa  selain  Allah.” 
Ini  merupakan  penakwilan  yang  salah,  karena  para  ahli  tafsir 
menakwi  Ikannya  tidak  demikian,  disamping  kesepakatan  hujjah  para 
qurra'  atas  qira'at- nya  dengan  makna  yang  dikemukakan  oleh  para 
ahli  tafsir.  Saya  kira,  ajakannya  untuk  membacanya  dengan  qira'at  itu 
karena  merasa  takwilnya  benar. 


Firman-Nya,  “Hai 

jiwa  yang  tenang.  Kembalilah  kepada  Tuhanmu  dengan  hati  yang 
puas  lagi  diridhai-Nya,”  maksudnya  adalah  mengabarkan  tentang 
perkataan  malaikat  kepada  para  wali-Nya  pada  Hari  Kiamat,  “Hai  jiwa 
yang  tenang,”  yaitu  yang  tenteram  dengan  janji  Allah  sewaktu  di 
dunia,  yaitu  berupa  kemuliaan  di  akhirat,  sehingga  mempercayai  itu. 


1354 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/426). 


Surah  Al  Fajr 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya. 

Sebagian  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  kemukakan 
tadi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37348.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shakh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
“ Hai  jiwa  yang  tenang ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  membenarkan.’*1355 

37349.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Hai 

jiwa  yang  tenang  ”  yaitu  orang  yang  beriman,  jiwanya 
tenteram  terhadap  apa  yang  telah  dijanjikan  Allah.”1 356 

37350.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah 
dan  Al  H  asan,  tentang  furman-Nya,  “Hai  jiwa 

yang  tenang ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  jiwa  yang 
tenteram  kepada  apa  yang  telah  dikatakan  Allah,  dan 
membenarkan  apa  yang  dikatakan  Allah.”1357 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  membenarkan 
Han  meyakini  bahwa  Allah  adalah  Tuhannya,  pasrah  sepenuhnya 
kepada  perintah-Nya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37351.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dan  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  %£££&<£%$+&  “Hai  jiwa  yang  tenang ,” 


1,55  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/272). 

1356  Md. 

1357  Abdunazzaq  dalam  ta&imya  (3/426). 
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ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  jiwa  yang  yakin  bahwa  Allah 
adalah  Tuhannya,  serta  pasrah  sepenuhnya  kepada  perintah- 
Nya  dan  menaati-Nya.”1358 

37352.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,1359 
tentang  firman-Nya,  “Hai  jiwa  yang  tenang” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  adalah  Tuhannya,  dan 
pasrah  sepenuhnya  kepada  perintah-Nya.  ” 1 3  60 

37353.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Hai  jiwa 

yang  tenang”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  bertobat, 
tenteram,  dan  yakin  bahwa  Allah  adalah  Tuhannya,  dan  pasrah 
sepenuhnya  kepada  perintah-Nya.”1361 

37354.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  .dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Hai  jiwa  yang 

tenang  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yakin  bahwa  Allah 
adalah  Tuhannya,  dan  pasrah  sepenuhnya  kepada  perintah- 
Nya.”1362 

37355.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

1,51  Abu  Nu’aim  dalam  Al  M/yuA  (3/283). 

***  Di  dalam  manuskripnya  dicantumkan:  Ungkapan  £  “Dan  bagi 

orang  yang  takut  saat  menghadap  Tuhannya  ada  dua  surga  .”  (Ar-Rafamaan 
[55];  46)>  pcftatninyi 
Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanal  (5/572). 

Jbid. 

Al  Baghawi  dalam  Ma  * 'alim  At-Tanztt  (5/572). 
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menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Yang  tenang ,”  ia  berkata,  ‘Tenteram  dan  tenang  kepada 
Allah.”1363 

37356.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  z  “Hai  jiwa  yang 

tenang ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  telah  meyakini 
bahwa  Allah  adalah  Tuhannya,  dan  pasrah  sepenuhnya  kepada 
perintah-Nya.”1364 

37357.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Najih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
“Hai  jiwa  yang  tenang”  ia  berkata, 

‘Tenteram.”1363 

37358.  Sa’id  bin  Ar-Rabi  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
•berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ififfjfe  “Hai  jiwa  yang 

tenang”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  telah  meyakini 
perjumpaan  dengan  Allah,  dan  pasrah  sepenuhnya  kepada- 
Nya.”1366 

Disebutkan  bahwa  qira'at  Ubay  adalah  i— \—L 

Riwayat  mengenai  ini  adalah: 

37359.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An- 
Nadhr  mengabarkan  kepada  kami  dari  Harun  Al  Qari,  ia 
berkata:  Hilal  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Syaikh  Al 


1343  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  728). 

1344  Ibid. 

1345  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyvrt  (5/7ZT). 
1344  Al  Baghawi  dalam  Ma  alim  At-Tanzil  (5/572). 
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Hana’i,  tentang  qira  'at  Ubay,  ^  t  Al  Kalbi  berkata, 

“Maksud  dari  al  aaminah  di  sini  adalah  al  mu'minah  ‘yang 
beriman’.”1367 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  perkataan 
malaikat  kepada  hamba  ketika  jiwanya  keluar,  sebagai  berita  gembira 
tentang  keridhaan  Tuhannya  terhadapnya,  dan  mempersiapkannya 
untiilf  kemuliaan  yang  telah  disiapkan  untuknya  di  sisi-Nya.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


37360.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  [dari  Asy’ats],1368  dari 
Ja’far,  dari  Sa’id,  ia  berkata,  “Dibacakan  ayat, 

‘ Hai  jiwa  yang  tenang. 
Kembalilah  kepada  Tuhanmu  dengan  hati  yang  puas  lagi 
diridhai-Nya  di  hadapan  Nabi  SAW,  lalu  Abu  Bakar  berkata, 
‘Ini  sungguh  baik’.  Nabi  SAW  lalu  bersabda. 
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‘  Sesungguhnya  malaikat  akan  mengatakan  itu  kepadamu 
ketika  mari’.”1369 


37361.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il  bin  Abi 
Khalid,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya,  [255? 

“ Kembalilah  kepada  Tuhanmu  dengan  hati  yang  puas  lagi 
diridhai-Nya ia  berkata,  “Ini  ketika  mati.  ‘ Maka 

masuklah  ke  dalam  jamaah  hamba-hamba-Ku’ ,  ini  pada  Hari 


,M7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  "Uyun  (5/727). 

1364  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

1369  At-Tiimidzi  dalam  Nawadt  Al  Ushul  (1/110),  Abu  Nu’aim  dalam  Hifyah  Al 
Auliya'  (4/284),  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3430),  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/481). 
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Kiamat. 


»»1370 


Ada  pula  yang  mengatakan  tentang  ini  sebagai  berikut: 

37362.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dan  Usamah  bin  Zaid,  dan 
ayahnya,  tentang  firman-Nya,  “Hai  jiwa  yang 

tenang”  ia  berkata,  “Diberi  kabar  gembira  dengan  surga  ketika 
mati,  pada  hari  dikumpulkan,  dan  ketika  dibangkitkan 
kembali.”1371 


Firman-Nya,  “Kembalilah  kepada 

Tuhanmu  dengan  hati  yang  puas  lagi  diridhai-Nya .”  Para  ahli  tafsir 
berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya. 


Sebagian  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  kabar  dari  Allah 
SWT  tentang  perkataan  malaikat  kepada  jiwa  orang  beriman  ketika 
mati,  malaikat  memerintahkannya  agar  kembali  kepada  jasad 


pemiliknya. 

Mereka  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  rabb  di  sini 
adalah  shaahib  “pemilik”.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37363.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

» be,faua*  “Pada  Hari 
Kiamat  nanti,  roh-roh  yang  tenang  akan  kembali  kepada  jasad- 
jasadnya.”1372 


1370  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3431). 

1371  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3431)  dan  Al  Qurtbubi  dalam  tafsirnya 
(20/58). 

1372  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/727),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim 
At-Tanzil  (5/573),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/514),  dan  Asy- 
Syaukam  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/441). 
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37364.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  beikata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Maka  masuklah 

ke  dalam  jamaah  hamba-hamba-Ku,  dan  masuklah  ke  dalam 
surga-Ku,”  bahwa  maksudnya  adalah,  pada  Hari  Kiamat,  Allah 
memerintahkan  para  roh  untuk  kembali  ke  jasadnya,  lalu 
mereka  datang  kepada  Allah  sebagaimana  Allah  menciptakan 
mereka  pertama  kali.1373 

37365.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Ikrimah,  tentang  ayat,  ia  berkata,  ‘"Kepada 

jasad."1374  . . 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  itu  dikatakan  ketika  mati. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37366.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: ‘Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il  bin  Abi 
Khalid,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya, 

“ Kembalilah  kepada  Tuhanmu,”  ia  berkata,  “Ini  ketika  mati. 

‘ Maka  masuklah  ke  dalam  jamaah  hamba-hamba- 
Ku’ ,  ini  pada  Hari  Kiamat”1375 

Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  pendapat  yang  kami 
sebutkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahhak,  bahwa  itu  -dikatakan 
kepada  mereka  ketika  dikembalikannya  roh  kepada  jasad  pada  saat 
pemban^dtan  kembali.  Ini  berdasarkan  konotasi  firman-Nya, 

“ Maka  masuklah  ke  dalam  jamaah  hamba-hamba- 
Ku,  dan  masuklah  ke  dalam  surga-Ku”  [Yang  menunjukkan 

1,73  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-TanzU  (5/573). 

1374  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/426). 

1375  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 034 3 1 ),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
.  ‘Uyun  (5/727),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'dtim  At-TanzU  (5/573). 
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kebenarannya,  dan  masuknya  itu  adalah  pada  hari  itu,  bukan  sebelum 
itu.  „  • ...  . . 

Firman-Nya,  “Maka  masuklah  ke  dalam 

jamaah  hamba-hamba-Ku,  dan  masuklah  ke  dalam  surga-Ku .”]1376 
Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka 
masuklah  ke  dalam  golongan  hamba-hamba-Ku  yang  shalih,  dan 
masuklah  ke  dalam  surga-Ku.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

37367.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Maka  masuklah  ke  dalam  jamaah  hamba-hamba-Ku j*  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah),  masuklah  ke  dalam  golongan 
hamba-hamba-Ku  yang  shalih.  ‘ Dan  masuklah  ke 

dalam  surga-Ku’ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka 
masuklah  ke  dalam  ketaatan  kepada-Ku  dan  masuklah  ke  dalam 
surga-Ku.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37368.  Abu  Kufaib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nu’aim  bin  Dhamdham,  dari 
Muhammad  bin  Muzahim,  saudaranya  Adh-Dhahhak  bin 
Muzahim,  tentang  firman-Nya,  “ Maka  masuklah  ke 

dalam  jamaah  hamba-hamba-Ku ,**  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  ke  dalam  ketaatan  kepada-Ku.  * Dan  masuklah 

ke  dalam  surga-Ku’ ,  yakni  rahmat-Ku”1  n 


m 6  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah 
lain. 

1577  Jbm>  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3431). 

1378  Al  Mawardi  dalam  A  n-Nukat  wa  A l ' Uyun  (5/727). 
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Sebagian  ahli  bahasa  Arab  dan  warga  Bashrah  menyatakan 
bahwa  makna  firman-Nya,  11  Maka  masuklah  ke  dalam 

jamaah  hamba-hamba-Ku”  adalah,  maka  masuklah  ke  dalam 
kelompok-Ku. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  dari  warga  Kufah  menakwilkan 
firman-Nya,  “Hai  jiwa  yang  tenang,"  dengan 

keimanan  serta  membenarkan  adanya  pahala  serta  pembangkitan 
kembali.  SR?  “ Kembalilah  yakni  malaikat  berkata  kepada  mereka, 
ketika  telah  diberikan  kitab  mereka,  “ Kembalilah  kepada 

Tuhanmu yakni  ganjaran  yang  telah  disediakan  Allah  untukmu. 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Ada  kalanya  Anda  berkata  kepada 
mereka  seperti  ungkapan  ini,  'Kembalilah  dari  dunia  ke  tempat 
kembali  ini’.  Anda  juga  bisa  berkata  kepada  seseorang,  ‘Dari  mana 
asalmu?’  Lalu  dijawab,  ‘Mudhariy’.  Lalu  Anda  katakan,  ‘Jadilah 
engkau  orang  Tamim  atau  Qaisiy’.  Maksudnya,  jadilah  engkau  dari 
salah  satunya.  Artinya,  kata  kun  ‘jadilah’  sebagai  shilah.  Demikian 
juga  ar-rujuu  kembali’  sebagai  shilah ,  karena  ia  sudah  sampai  pada 
Hari  Kiamat,  sehingga  ini  bermakna  sebagai  khabar.  Seolah-olah 
Allah  berfirman,  ‘Wahai  jiwa  yang  tenang,  engkau  rela  dan 
diridhai’.”1379 

Diriwayatkan  dari  sebagian  salafi  bahwa  ia  membacanya 
Riwayat  yang  menyebutkan  ini  adalah: 

37369.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Qasim  bin  Sallam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Aban  bin 
Abi  Iyasy,  dari  Sulaiman  bin  Qattah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
membacanya  dalam  bentuk  kata  tunggal.1380 


1179  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (3/263)  dengan  lafazhnya. 

1380  Al  Farm  dalam  Ma’ani  Al  Qur  an  (3/263)  dan  Az-Zajjaj  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (5/325). 
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37370.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An- 
Nadhr  bin  Syamuil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Harun  Al 
Qari,  ia  berkata:  Hilal  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Asy- 
Syaikh  Al  Hana’i  [tentang  qira'at  Ubay]:1381  ^ 

Dalam  perkataan  Al  Kalbi:  Yakni,  roh 

kembali  kepada  jasad. 

Qira'at  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  dengan 

makna,  maka  masuklah  ke  dalam  golongan  hamba-hamba-Ku  yang 
shalih.  Itulah  kesepakatan  hujjah  para  qurra '  terhadapnya. 


Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 
l3W  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/514). 


Tafsir  AtfiTKabari 


SURAH  AL  BALAD 


“  Aku  benar-benar  bersumpah  dengan  kota  ini  (Makkah), 
dan  kamu  (Muhammad)  bertempat  di  kota  Makkah  ini ,  dan 
demi  bapak  dan  anaknya.  Sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah » Apakah 
manusia  itu  menyangka  bahwa  sekali-kali  tiada  seorang 
pun  yang  berkuasa  atasnya T  Dia  mengatakan,  ‘Aku  telak 
menghabiskan  harta  yang  banyak \  Apakah  dia  menyangka 
bahwa  tiada  seorang  pun  yang  melihatnya?” 

(Qs.  Al  Balad  [90]:  1-7) 

Takwil  firman  Allah: 


SuraJi  Al  Balad 


[Mukkah],  dan  kamu  [Muhammad]  bertempat  di  kota  Makkah  ini, 
dan  demi  bapak  dan  anaknya.  Sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah.  Apakah  manusia 
itu  menyangka  bahwa  sekali-kali  tiada  seorang  pun  yang  berkuasa 
atasnya?  Dia  mengatakan,  uAku  telah  menghabiskan  harta  yang 
banyak.  **  Apakah  dia  menyangka  bahwa  tiada  seorang  pun  yang 
melihatnya?) 

Maksudnya  adalah,  Aku  bersumpah,  hai  Muhammad,  dengan 
kota  suci  ini,  yaitu  Makkah. 

Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  para  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37371.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Aku  benar-benar  bersumpah  dengan  kota  ini,'*  ia 
berkata,  “Makkah.”1383 

37372.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan.  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  j "Aku  benar-benar 
bersumpah  dengan  kota  ini  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
Makkah.”1384 

37373.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


IJ*3  Ibnu  Abi  Haturi  dalam  tafsirnya  (10/3432)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  'Uyun  (5/774). 

1344  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  729)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3432). 


Tafsir  AthThabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  ^Manshur,  dan  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  Ji “Aku  benar-benar 
bersumpah  dengan  kota  ini”  ia  "berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
tanah  suci.”1385 

37374.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan^  dan  Manshur,  dan 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Aku  benar-benar 

bersumpah  dengan  kota  ini”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
tanah  suci.”1386 

37375.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “Aku  benar- 

benar  bersumpah  dengan  kota  ini”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  kota  Makkah.”1387 

37376.  Siwar  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul -Malik, 
dari  Atha,  tentang  firman-Nya,  “Aku  benar- 

benar  bersumpah  dengan  kota  ini”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalahMakkah.”1388 

37377.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  Y  “Aku  benar-benar 

bersumpah  dengan  kota  ini  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
Makkah.”1389 

Firman-Nya,  “Dan  kamu  (Muhammad) 

bertempat  di  kota  Makkah  ini,”  maksudnya  adalah  Makkah.  Allah 

1385  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/274). 

,sw  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  729). 

l3r?  Abdttnazzaq  dalam  tafsirnya  (3/427). 

,3M  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/353). 

,3W  Ibid. 


Surah  Al  Balad 


Ta'ala  berkata  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Dan  engkau,  hai 
Muhammad,  bertempat  di  kota  ini,”  yakni  Makkah.  Allah  berfirman, 
“Engkau  halal  melakukan  penyerangan  terhadap  orang  yang  hendak 
engkau  perangi  dan  menawan  orang  yang  hendak  engkau  tawan,  itu 
terserah  kepadamu.”  Dikatakan  huwa  /p7/,  yakni  halaal  “halal”,  huwa 
hirm ,  yakni  haraatn  “haram”.  Wa  huwa  muhill  “ia  dalam  kondisi 
halal”,  wa  huwa  muhrim  “ia  dalam  kondisi  haram”.  Ahlalnaa  “kami 
memasuki  kondisi  halal”,  aharramnaa  “kami  memasuki  kondisi 
haram  atau  ihram”. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37378.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

*  ft  ✓ 

kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“ Dan  kamu  halal  di  kota  ini, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Nabiyullah  SAW,  Allah  menghalalkan  bagi  beliau  saat 
memasuki  Makkah  untuk  membunuh  siapa  pun  yang 
dikehendakinya  dan  menawan  siapa  pun  yang  dikehendakinya. 
Saat  itu  dibunuhlah  Ibnu  Khathal  secara  langsung  karena 
bergelantungan  pada  tirai  Ka’bah.  Setelah  Rasulullah  SAW 
(pada  hari  itu),  tidak  pernah  lagi  dihalalkan  bagi  seorang  pun 
untuk  membunuh  di  tanah  suci  yang  disucikan  Allah.  Jadi,  saat 
itu  Allah  menghalalkan  bagi  beliau  untuk  bertindak  terhadap 
penduduk  Makkah.  Tidakkah  engkau  mendengar  bahwa  Allah 
telah  berfirman  tentang  pengharaman  (penyucian)  kota  suci, 

pjUlt  * Mengerjakan  haji 

adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang 
yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah '.  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3]:  97)  An-naas  'manusia’  di  sini  maksudnya  adalah 


i  i  i  1  i 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ahli  Qiblat.”1390 

37379.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  kamu  halal  di  kota  ini”  ia  berkata,  “Apa 
pun  yang  engkau  lakukan,  termasuk  pembunuhan,  maka 
engkau  dalam  kondisi  halal.”1391 

37380.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  kamu  halal  di  kota 

ini”  ia  berkata,  “Dihalalkan  bagi  Rasulullah  SAW  melakukan 
tindakan  di  dalamnya  sesaat  itu.”1392 

37381.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  kamu  halal  di  kota 

ini”  ia  berkata,  “Dihalalkan  bagi  beliau  untuk  bertindak 
sekehendaknya  di  dalamnya.”1393 

37382.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Mansur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Dan  kamu  halal 

di  kota  ini,”  ia  berkata,  “Dihalalkan  bagi  Nabi  SAW.  Allah 
berfirman,  ‘Bertindaklah  sekehendakmu  di  dalamnya’.”1394 

37383.  Musa  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husain  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

Al  Baghawi  dalam  Ma  * alim  At-Tanzil  (S/574)  riwayat  serupa. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  hw  Al  ’Vytm  (S/274). 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (S/274). 

Ibid. 


SwraJi  Al  Balai 


"Dan  kamu  halal  di  kota  ini"  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  engkau  dalam  kondisi  halal  pada  tindakan  apa  pun  di 
dalamnya.”1395 

37384.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  kamu  halal 

di  kota  ini”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  Aku  halalkan 
bagimu,  hai  Muhammad,  apa  pun  yang  engkau  lakukan  di  kota 
ini,  yaitu  Makkah.”1396 

37385.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa|  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  kamu  halal  di  kota  ini”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
-adalah),  engkau  tidak  dihukum  atas  perbuatanmu  di  dalamnya, 
dan  engkau  tidak  menanggung  perbuatan  orang  lain  di 
dalamnya.”1397 

37386.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  j$\\j 
■“ Dan  kamu  halal  di  kota  ini,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
terlepas  dari  kesalahan  dan  dosa.”1 398 

37387.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  MDan  kamu  halal  di  kota 

1595  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (10/3432). 

1356  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Uyun  (5/274). 

1397  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  729). 

1398  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434). 


Tafsir  Ath-TJuibari 


ini,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  engkau  halal 
dengannya,  tidak  berdosa.”1399 

37388.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  jpb “Dan  kamu  halal  di  kota 
ini  ,”  ia  berkata,  ‘Tidak  pernah  dihalalkan  padanya  selain  Nabi 
SAW.  Setiap  yang  ada  padanya,  [maka  ia]1400  dalam  kondisi 
haram,  tidak  pernah  dihalalkan  bagi  mereka  untuk  berperang  di 
dalamnya,  dan  mereka  tidak  dapat  menghalalkan  kesuciannya, 
maka  Allah  menghalalkannya  untuk  Rasul-Nya,  lalu  beliau 
pun  memerangi  karun  musyrik  di  dalamnya.”1401 

37389.  Siwar  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik, 
dari  Atha,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  kamu  halal 

di  kota  mi,”  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  telah 
mengharamkan  (menyucikan)  kota  Makkah,  tidak  pernah 
dihalalkan  bagi  seorang  nabi  pun  kecuali  bagi  Nabi  kalian, 
sesaat  pada  siang  hari.”1402 

37390.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  uDan  kamu  halal  di  kota 

ini,”  bahwa  maksudnya  adalah  Muhammad.  Allah  berfirman, 
‘Engkau  halal  di  tanah  Suci,  maka  perangilah  jika  engkau  mau, 
atau  tinggalkanlah’.”1403 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/427). 

1400  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah 
lain. 

1401  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/353). 

1402  Al  Mawardi  faHwnAn-Nukat  wa  Al  ‘Vyun  (5/274). 

1403  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434). 


Surah  Al  Bolod 


Firman-Nya,  “Dan  demi  bapak  dan  anaknya,” 

maksudnya  adalah,  dan  Aku  bersumpah  dengan  bapak  dan  anak  yang 
dilahirkannya  (terlahir  darinya). 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  bapak  dan 
anaknya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  bapak 
adalah  setiap  bapak,  dan  yang  dimaksud  dengan  adalah  setiap 
yang  mandul,  yang  tidak  beranak.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37391.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Khushaif, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  fiiman-Nya, 
ia  berkata,  “Al  waalid  adalah  yang  beranak,  sedangkan  %£> 
adalah  yang  mandul,  yang  tidak  beranak.”1404 

37392.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
-Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  finnan-Nya,  'JjCjjIIjj  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  mandul  dan  tidak 
beranak.”1405 

37393.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr  bin  Arabi,  dari 
Ikrimah,  tentang  finnan-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  yang  mandul  dan  yang  tidak 
beranak.”1406 

37394.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3433)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  Vyun  (5/275). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/483). 


1405 


Tafsir  Ath-Thobari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bapak  dan 

anaknya.”1407 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Adam  dan 
anaknya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37395.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  %'&$&  “ Dan  demi  bapak  dan  anaknya” 
ia  berkata,  “Al  waalid  adalah  Adam,  sedangkan  jijty  adalah 


anaknya. 


»1408 


37396.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dan 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  %\ 

“ Dan  demi  bapak  dan  anaknya”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  anaknya.”1409 


37397.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan 

demi  bapak  dan  anaknya”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
Adam  dan  anaknya.”1410 


1407  Ibid. 

1448  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  729)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3433). 

,4W  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434). 

1410  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/275). 


SwrahAJ  Bcdad 


37398.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ” Dan  demi  bapak  dan  anaknya ,” 

ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Adam  dan  anaknya.”1411 

37399.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Khalid,  dari 
Abu  Shalih,  tentang  firman  Allah,  “ Dan  demi  bapak 

dan  anaknya”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Adam  dan 
anaknya  ”1412 

37400.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  Dan  demi  bapak  dan  anaknya ,” 

bahwa  al  waalid  adalah  Adam,  sedangkan  adalah 

anaknya.1413 

37401.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya, 
“ Dan  demi  bapak  dan  anaknya”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  Adam  dan  anaknya.”1414 

37402.  Yunus  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il 
bin  Abi  Khalid,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  demi  bapak  dan  anaknya ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  Adam  dan  anaknya.”1415 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Ibrahim  dan 


1411  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/427). 

1412  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/354). 

1413  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/275)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (14/354). 

1414  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/354). 

14,5  Ibid. 


Tafsi  r  Ath-Thabari 


anaknya.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


37403.  Muhammad  bin  Musa  Al  Harasyi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Imran  Al  Jauni  membaca  ayat, 
“ Dan  demi  bapak  dan  anaknya ”  lalu  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  Ibrahim  dan  anaknya.”1416 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  bersumpah  dengan  setiap  bapak  dan 
anaknya.  Itu  karena  Allah  menyatakan  secara  umum  dengan  setiap 
bapak  dan  anaknya,  maka  tidak  boleh  mengkhususkan  itu  kecuali 
dengan  hujjah  yang  berupa  khabar  yang  harus  diterima,  atau 
berdasarkan  logika.  Namun  tidak  ada  khabar  yang  mengkhsuskan  itu, 
tidak  ada  bukti  yang  mengharuskan  untuk  mengkhususkannya,  maka 
harus  tetap  umum  sebagaimana  dinyatakan-Nya. 


Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Kami  telah 


menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah."  Ini  adalah  Jawabul 
qasam  (kalimat  penimpal  kata  sumpah). 


37404.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Di  sinilah  letaknya 
sumpah,  * Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah* .” 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  takwilnya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya 
Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam  kondisi  sulit,  susah,  dan  lelah. 

37405.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

1416  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
’Vytm  (5/475),  dan  Ibnu  Athiyab  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/483). 

14,7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/275). 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah,"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  dalam  kelelahan.”1418 

37406.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  bin  Zadzan, 
dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  -d  “Sesungguhnya 

Kami  telah  menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah" 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dalam  kesulitan.”1419 

37407.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dan  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  berada 
dalam  susah  payah"  ia  berkata,  “Ketika  diciptakan  berada 
dalam  kesulitan.  Tidaklah  manusia  menghadapi  perkara  dunia 
dan  akhirat  kecuali  ia  kesulitan.”1420 

37408.  Ibnu  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
T  s  aur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Sesungguhnya  Kami 

telah  menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah  ,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  memikul  perkara  dunia  dan 
akhirat.”1421 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  (maksudnya  adalah),  diciptakan 
dengan  kondisi  yang  tidak  ada  makhluk  lain  sepertinya.  Riwayat- 
riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 


,4W  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/575). 

I4l#  Al  Mawardi  dalam  A n-Nukat  wa  Al ' Uyun  (5/276). 
1430  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (5/575). 

1421  AbdomBzaq  dalam  taftimya  (3/428). 


Tafsir  Ath-Tfiabari 


37409.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Rifa’ah,  ia  berkata:  Al 
Hasan  berkata,  “Allah  tidak  menciptakan  makhluk  yang 
mengalami  susah  payah  seperti  yang  dialami  oleh 
manusia. 

37410.  ...ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin 
Rifa’ah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Abi  Al  Hasan 
berkata  tentang  firman-Nya,  “Sesungguhnya 

Kami  telah  menciptakan  manusia  berada  dalam  susah  payah” 
bahwa  maksudnya  adalah  menderita  dengan  berbagai  musibah 
dunia  dan  kesulitan  akhirat 1423 

37411. ...  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr, 
dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  j 
“Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  berada 
dalam  susah  payah”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  berada 
dalam  kesulitan.”1424 

37412.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  j2) 

“Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  berada 
dalam  susah  payah”  ia  berkata,  “Dalam  kesulitan.”1425 

37413.  ...Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah  berada)  dalam  kesulitan  penghidupannya,  beban  yang 
harus  dipikulnya,  kehidupannya,  dan  pertumbuhan 

1422  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  ’Uyun  (5/276). 

1422  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/276)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (20/62). 

1424  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  "Uyun  (5/276)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/575). 

,42*  Ibid. 
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»>1426 

giginya. 

37414. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dan  Sufyan, 
ia  berkata:  Mujahid  berkata  tentang  firman-Nya, 

“ Manusia  berada  dalam  susah  payah”  bahwa  maksudnya 
adalah  menderita  saat  keluar  gigi-giginya. 

37415.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dan 

4  4  ^  T' 

Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

±S>  “ Manusia  berada  dalam  susah  payah”  ia  berkata, 
“Kesulitan.”1428 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  diciptakan 
dalam  keadaan  tegak  lurus  tubuhnya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37416.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
Jji  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tegak. 

Dikatakan  juga,  “Kesulitan.”1429 

37417.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Harami  bin  Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imarah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Dcrimah,  tentang  firman-Nya,  Jil 


1426  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/575). 

1427  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Vyun  (5/276)  riwayat  serupa. 
>42t  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/3434). 

1429  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Vyun  (5/275). 


Tafrir  Aih'Thabari 


Lili-  ia  berkata,  ‘Tegak,  yakni  tubuhnya.”1430 

37418.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  ‘Tegak.”1431 

37419.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
(Mahran  dan  Waki)  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
riwayat  yang  sama. 

37420.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abi  Khalid, 
dari  Abdullah  bin  Syaddad,  tentang  firman-Nya, 

A  ia  berkata,  “Lurus  tubuhnya.” 

Abu  Shalih  berkata,  ‘Tubuhnya  lurus.”1432 

37421.  Yahya  bin  Daud  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Isma’il,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya,  jO) 
ia  berkata,  “Berdiri  (tegak).”1433 

37422.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  diciptakan  dengan  karakter  tegak 
(berdiri)  dengan  dua  kaki,  tidak  ada  binatang  yang  diciptakan 
seperti  karakter  itu.”1434 


1430  Ibid. 

1431  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  729)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/62). 

1432  Ibnu  Athiyah  <hl»m  Al  MuharrarAl  Wajiz  (S/484). 

1433  Ibid. 

,434  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/575). 
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37423.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Naik 

(tumbuhnya  ke  atas).”1435 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  manusia 
diciptakan  di  langit.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37424.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Di  langit.  Itu  disebut 

al  kabad”W6 


Pendapat  yang  tepat  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  diciptakan  dalam  keadaan 
menanggung  kesulitan  berbagai  perkara  dan  berusaha  mengatasinya. 
Jadi,  makna  firman-Nya,  adalah,  dalam  keadaan  kesulitan. 

Kami  katakan  bahwa  pendapat  inilah  yang  paling  tepat,  karena 
memang  itu  makna  al  kabad  yang  dikenal  dalam  perkataan  orang- 
orang  ’Arab.  Contohnya  adalah  perkataan  Lubaid  bin  Rabi’ah  berikut 
ini: 


&  f  Vj  ci  # 


“Wahai  mata,  tidakkah  kau  menangisi  Arbad 

ketika  kami  berdiri  dan  berkobarlah  permusuhan  dalam  kondisi 

sulU.n 1437 


1435  Lihat  Ruh  Al  M  a  'ani  karya  Al-Alusi  (30/135)  dari  Mujahid,  1nfa?h- 

Dalam  keadaan  dapat  berdiri  tegak. 
l43*  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ' Uyun  (5/276). 

1437  Bait  qasidah  syair  kematian  Aibad  bin  Qai$»  yang  redaksi  awalnya  yaitu: 

&  'f)  A ^  ^  ^  ^  of  * j &  ^  ^ 

fif Wj  ^  ly  vtf  #  %  vj  >  f 

“Kala  kematian  meninggalkan  seseorang , 
ayah  dan  anak  pun  tidak  lagi  mengkhawatirkan * 


Firman-Nya,  “ Apakah  manusia  itu 

menyangka  bahwa  sekali-kali  tiada  seorang  pun  yang  berkuasa 
atasnya T' 

Disebutkan  bahwa  ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan 
seseorang  dari  bani  Jamh  yang  biasa  dipanggil  dengan  sebutan  Abu  Al 
Asyaddin.  Ia  memang  orang  yang  keras,  maka  Allah  berfirman, 
“Apakah  orang  yang  kuat  fisiknya  ini  mengira  bahwa  tidak  seorang 
pun  yang  dapat  menguasai  dan  mengalahkannya?  Sesungguhnya 
Aliahlah  yang  mengalahkan  dan  menguasainya.” 

Firman-Nya,  \jd  “Dia  mengatakan ,  'Aku  telah 

menghabiskan  harta  yang  banyak f”  Maksudnya  adalah,  orang  kekar 
dan  kuat  ini  berkata,  “Aku  telah  menghabiskan  harta  yang  banyak 
dalam  memusuhi  Muhammad  SAW,  sehingga  aku  mengeluarkan 
banyak  harta  untuk  itu.”  Ia  berbohong  mengenai  perkataannya  ini. 
Kata  ini  adalah  bentuk  fit'al  dari  at-talabbud,  yaitu  al  katsiir 
“banyak”,  sebagiannya  di  atas  sebagian  lainnya.  Dikatakan  laf>ada  bi 
al  ardh  -  yalbudu ,  yakni  apabila  menempel  pada  tanah. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


37425.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  bJ'fc 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  harta  yang  banyak.”1438 


Aku  justru  mengkhawatirkan  suatu  kekhawatiran  terhadap  Arbad, 
padahal  aku  tidak  khawatir  terhadap  ikan  dan  singa." 

Bait  syair  ini  dicantumkan  dalam  Ad-Diwan  tanpa  kasrah,  yaitu  dengan  lafazh 
yaa  ‘atnu  hallaa. . ..Lihat  Ad-Diwan  (hal.  50). 

1434  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/514)  dari  Mujahid,  ia 
menyandarkannya  kepada  Al  Firyabi  dan  Abd  bin  Humaid. 
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37426.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan  Allah, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  katsiiran  ‘banyak’.”1439 

37427.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muslim  mengabaikan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman- 
Nya,  C»J ■iCZ&S  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  harta 

yang  banyak.”1440 

37428.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

Ia  berkata,  “Banyak”1441 

37429:  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
riwayat  yang  sama. 

37430.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  jcami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “ Al-lubad  adalah  al 

katsiir  ‘yang  banyak’.”1442 

Ada  perbedaan  gira'at  di  kalangan  qurra'  mengenai  ayat 

tersebut. 

1439  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434). 

1440  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  729). 

1441  Abdumzzaq  dalam  tafsirnya  (3/428). 

1442  Az-Zarkasyi  menyebutkan  riwayat  dengan  lafazhnya  dalam  Al  Burhan  (2/515) 
bukan  dengan  sanad  ini,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/444). 


Tafsir  Arfi-Thobari 


Pada  umumnya  qurra'  berbagai  penjuru  negeri  membacanya 
UCl'tfCl,  dengan  takhfif pada  huruf  ya  '. 

* 

Abu  Ja’far  membacanya  dengan  tasydid. 

Qira  ’at  yang  benar  adalah,  dengan  takhfif,  karena 
keseragaman  hujjah  para  qurra '  padanya. 

Firman-Nya,  “ Apakah  dia  menyangka  bahwa 

tiada  seorang  pun  yang  melihatnya ?**  maksudnya  adalah,  apakah 
orang  yang  mengatakan  “Aku  telah  menghabiskan  harta 

yang  banyak?  mengira  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  yang  melihat 
penggunaan  hartanya  sebagaimana  yang  ia  nyatakan,  bahwa  telah 
menggunakannya? 


37431.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id^  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Apakah  dia  menyangka  bahwa  tiada  seorang  pun  yang 
melihatnya ?”  ia  berkata,  “Hai  manusia,  sesungguhnya  kamu 
akan  dimintai  pertanggungjawaban  tentang  harta  ini,  dari  mana 


kamu  memperolehnya,  dan  untuk  apa  kamu 
menggunakannya?” 1 444 


37432.  Ibnu  Abdi!  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
riwayat  yang  sama. 


1443  Jumhur  qurra '  membacanya  dengan  dhammah  pada  humf  lam,  dan  fathah 

pada  huruf  ba  \ 

Mujahid  membacanya  4,  dengan  dhammah  pada  keduanya 

Abu  Ja’far  membacanya  4,  dengan  dhammah  pada  huruf  lam,  dan  fathah  pada 

humf  ba '  diserta  tasydid. 

Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Ja’far:  tfiu  jf,  dengan  sukun  pada  huruf  ba  .  Lihat  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/484). 

1444  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/428)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
TanzU{ 5/575). 


“Bukankah  Kami  telah  memberikan  kepadanya  dua  buah 
mata,  lidah  dan  dua  buah  bibir.  Dan  Kami  telah 
menunjukkan  kepadanya  dua  jalan.  Tetapi  dia  tiada 
menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar.  Tahukah  kamu 
apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu 1  (Yaitu) 
melepaskan  budak  dari  perbudakan,  atau  memberi  makan 
pada  hari  kelaparan,  (kepada)  anak  yatim  yang  ada 
hubungan  kerabat,  atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir/* 

(Qs.  Al  Balad  [90]:  8-16) 


memberikan  kepadanya  dua  buah  mata,  lidah  dan  dua  buah  bibir. 
Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan.  Tetapi  dia 
tiada  menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar.  Tahukah  kamu 
apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu?  [yaitu]  melepaskan 
budak  dari  perbudakan,  atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan, 
[kepada)  anak  yatim  yang  ada  hubungan  kerabat,  atau  orang 
miskin  yang  sangat  fakir) 

Maksudnya  aHnlab,  bukankah  Kami  ^elah  memberikan  dua 
buah  mata  kepada  orang  yang  berkata,  “ Aku  telah 


Tafsir  Ath-Thobari 


menghabiskan  harta  yang  banyak  ”  yang  dengan  itu  ia  dapat  melibat 
hujjah-hujjah  Allah  atasnya,  lisan  yang  dapat  mengungkapkan  tentang 
apa  yang  dinginkan  dirinya,  serta  dua  buah  bibir,  sebagai  kenikmatan 
dari  Kami  atasnya  untuk  itu. 

37433.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Bukankah  Kami  telah  memberikan 
kepadanya  dua  buah  mata,  lidah  dan  dua  buah  bibir,  ”  ia 
berkata,  “Ini  adalah  nikmat-nikmat  Allah  yang  sangat  nyata, 
yang  dengan  itu  menuntutmu  untuk  bersyukur  kepada- 
Nya.”1445 

Firman-Nya,  “ Dan  Kami  telah  menunjukkan 

kepadanya  dua  jalan,”  maksudnya  adalah.  Kami  telah  menunjukkan 
kepadanya  ath-thariiqain  “dua  jalan”.  An-najd  adalah  jalan  di 
ketinggian. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  jalan  kebaikan 
dan  keburukan,  sebagaimana  firman  Allah, 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  memmjtddnya  jalan  yang  lurus; 
ada  yang  bersyukur  dan  ada  pula  yang  kafir”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  3) 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37434.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim,  dan  Zirr, 
dari  Abdullah,  tentang  firman-Nya,  “Dan  Kami 

telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  kebaikan  dan  keburukan.”1446 


144) 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434). 
Ibid. 


Surah  Al  Balad 


37435.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim,  dari  Zirr, 
dari  Abdullah,  riwayat  yang  sama. 

37436.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Mundzir, 
dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi  bin  Khaitsam,  ia  berkata,  “Bukan 
dua  buah  payudara.”1447 

37437.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hakkam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Tmran  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Sufyan 
dan  Imran)  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  Kami  telah  menunjukkan 

kepadanya  dua  jalan"  ia  berkata,  “Jalan  kebaikan  dan  jalan 
keburukan.”1448 

37438.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hisyam  bin  Abdil  Malik  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Wail 
berkata:  Abdullah  berkata  tentang  firman-Nya,  ij 

"Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan"  bahwa 
maksudnya  adalah  jalan  kebaikan  dan  keburukan.1449 

37439.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  Kami  telah  menunjukkan 

1447  Al  Mawardi  Hthm  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/277). 

,44*  Mujahid  tafsirnya  (hal.  730). 

1449  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/277)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ‘ alim  At-Tanzil  (5/576). 


kepadanya  dua  jalan  "  ia  berkata,  “Jalan  lurus  dan 
kesesalan.”1450 

37440.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua 
jalan,"  ia  berkata,  “Jalan  kebaikan  dan  keburukan.”1451 

37441.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  “Dan  Kami  telah 

menunjukkan  kepadanya  dua  jalan"  ia  berkata,  “Kebaikan  dan 
keburukan.”1452 

37442.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  Ibnu  Ar-Rabi  bin 
Khutsaim,  dari  Abu  Burdah,  tentang  ayat,  “Dan 

Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan"  ia  berkata, 
“Yang  jelas  itu  bukan  dua  buah  payudara.”1453 

37423.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Kebaikan  dan  keburukan.”1454 

37444.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 

H5°  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3434)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAfVyun  (5/277). 

,4S'  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434). 

1452  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/356). 

>4”  Al  Muzzi  dalam  Tahdzib  Al  Kamal  ( 14/4S8). 

1434  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  730). 


5  i  l 


SumhAIBalad 


H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
££m£\“Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan”  ia 
berkata,  “Jalan  kebaikan  dan  keburukan.”1455 

37445.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  Kami  telah 

menunjukkan  kepadanya  dua  jalan”  ia  berkata,  “Jalan 
kebaikan  dan  jalan  keburukan.”1456 


37446.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


f  *  0  ^  ♦  f'  ' k  ♦  **  •>  f  ,  /  •  {h*  * 
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“Itu  adalah  dua  jalan,  jalan  kebaikan  dan  jalan  keburukan. 
Lalu  apa  yang  membuat  jalan  keburukan  itu  lebih  kalian  cintai 
daripada  jalan  kebaikan?”1457 

37447.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Athiyah  Abu  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Al  Hasan  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


Ibtd. 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/356). 

Al  Mimdziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (4/80)  dan  Ibnu  Adiy  dalam  Al 
Kamil  (3/356). 


Tafcir  ArfiThahari 


LJJ  c i  ,'>11  ’j^Sj  .> jt  iiJ :  j>e&J  ci  cJj  v! 

t>i  jt  'M  'v-(  > 


“ Ketahuilah ,  bahwa  itu  adalah  dua  jalan,  jalan  kebaikan  dan 
jalan  keburukan.  Lalu  apa  yang  membuat  jalan  keburukan  itu 
lebih  kalian  cintai  daripada  jalan  kebaikan?”'45* 


37448.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hisyam  bin  Abdi!  Malik  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Habib»  dari  Al  H  asan,  dari 
Nabi  SAW,  riwayat  serupa. 


37449.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Al  Hasan 
berkata  tentang  ayat,  “ Dan  Kami  telah 

menunjukkan  kepadanya  dua  jalan”  bahwa  disebutkan  kepada 
kami  bahwa  Nabiyullah  SAW  bersabda. 


’JsJi  c >jl  Ci  Ct|  W' 

T>»  4J  j*  J&H  Uf  ’>  3W  J- 


“Wahai  manusia,  sesungguhnya  itu  adalah  dua  jalan,  jalan 
kebaikan  dan  jalan  keburukan.  Lalu  apa  yang  membuat  jalan 
keburukan  itu  lebih  kalian  cintai  daripada  jalan  kebaikan?”'459 

37450.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dan 

Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan,”  ia  berkata. 


>4S*  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/65),  Atb-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (3/77), 
Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/704),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/356). 

1419  Atb-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (8/262). 


633 


Surah  Al  BaJad 


“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Nabiyullah  SAW  bersabda. 


*  Wahai  manusia,  sesungguhnya  itu  adalah  dua  jalan,  jalan 
kebaikan  dan  jalan  keburukan .  Lalu  apa  yang  membuat  jalan 
keburukan  itu  lebih  kalian  cintai  daripada  jalan 
kebaikan  T'1460 


37451.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  Kami  telah 

menunjukkan  kepadanya  dua  jalan, ”  ia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda. 


.( *Jil\  &  Ji,  d  ,pCOJ  Ci.  II?! 


*  Sesungguhnya  itu  adalah  dua  jalan.  Lalu  apa  yang  membuat 
jalan  keburukan  itu  lebih  kalian  cintai  daripada  jalan 
kebaikan  T’1461 


37452.  [Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  44 Dan  Kami  telah 

menunjukkan  kepadanya  dua  jalan  ”  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


.pi\  j£J  ^  jia'l  Lif  'Jii\  juJ  JSJ  'i  .pOii  ci  tjj 


“ Sesungguhnya  itu  adalah  dua  jalan.  Jangan  sampai  kita 


1440  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  ( 14/357)  secara  mursal  dari  Qatadah. 
1461  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/429). 


Tafsir  Ath-Thribari 


menjadikan  jalan  keburukan  lebih  kalian  cintai  daripada  jalan 
kebaikan.”]1462 

37453.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  fiiman-Nya,  “ Dan  Kami  telah 

menunjukkan  kepadanya  dua  jalan"  bahwa  (maksudnya 
adalah)  jalan  kebaikan  dan  keburukan. 

Ia  lalu  membacakan  firman  Allah,  iSToify 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menunjukinya  jalan  yang  lurus" 
(Qs.  Al  Insaan  [76]:  3)1463 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  Kami 
telah  menunjukkannya  kepada  dua  buah  payudara  (buah  dada),  yaitu 
dua  jalan  susu  yang  dengannya  ia  makan,  dan  dari  itu  tumbuhlah 
daging  serta  tubuhnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37454.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin  Aqal 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  Kami  telah 

menunjukkan  kepadanya  dua  jalan”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  dua  buah  dada.”1464 

37455.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mubarak  bin  Mujahid,  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  “Dua  buah  dada.”1465 

1462  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naslmh 
lain 

A  tsar  ini  dikeluarkan  oleh  Al  Qadha’i  dalam  Mtisnad  Asy-Syihab  (2/235). 

1463  Kami  tidak  menerraikannya  dengan  lafazh  dan  sanad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami 

1464  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/429),  Ibnu  Abi  Hathn  dalam  tafsirnya 
(10/3434),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/576). 

1445  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/484)  dan  Al  Baghawi  dalam 


SurahAtBay 


Pendapat  yang  lebih  tepat  menurut  kami  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah  jalan  kebaikan 
dan  keburukan.  Ini  karena  kami  hanya  mengetahui  dua  macam 
pendapat  mengenai  ini,  yaitu  yang  telah  kami  sebutkan,  dan  yang 
menyatakan  sebagai  dua  buah  payudara  (buah  dada).  Jika  yang 
dimaksud  itu  adalah  dua  jalan  susu,  maka  sesungguhnya  ketika  Allah 


Ta  'ala  menyebutkan  nikmat-nikmat-Nya  kepada  para  hamba  dengan 
firman-Nya,  tyO&T* 

J-diN  «cSTju  Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dari 


setetes  mani  yang  bercampur  yang  Kami  hendak  mengujinya  (dengan 
perintah  dan  larangan),  karena  itu  Kami  jadikan  dia  mendengar  dan 
melihat.  Sesungguhnya  Kami  telah  menunjukinya  jalan  yang  lurus." 
(Qs.  Al  Insaan  [76]:  2-3)  maka  sesungguhnya  Allah  menyebutkan 
tentang  petunjuk-Nya  kepada  jalan  kebaikan  yang  termasuk  di  antara 
nikmat-nikmat-Nya.  Demikian  juga  firman-Nya,  "Dan 


Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan" 


Firman-Nya,  “ Tetapi  dia  tiada  menempuh  jalan 

yang  mendaki  lagi  sukar,"  maksudnya  adalah,  maka  dia  tidak  mendaki 
'Aqabah,  lalu  menempuh  dan  melewatinya. 


Disebutkan  bahwa  al  \ Aqabah  adalah  sebuah  gunung  di  dalam 
Jahanam.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37456.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja, 
dari  Al  H  asan,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

**I 'Aqabah  berada  di  dalam  Jahanam”1466 

37457.  Umar  bin  Isma’il  bin  Mujalid  menceritakan  kepadaku,  ia 


Ma  'alim  At-Tamil  (5/576). 

,4M  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/357). 


Tafsir  Ath'Thabari 


berkata:  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Athiyah,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sebuah  gunung 
di  dalam  Jahanam.”1467 

37458.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  Z32 ia  berkata,  “Jahanam.”1468 

37459.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Sesungguhnya  itu  merupakan  jalan  yang  sangat 
mendaki,  maka  dakilah  dengan  ketaatan  kepada  Allah.”1469 

37460.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Neraka  memiliki 

jalan  mendaki  selain  titian  jembatan  ”1470 

37461.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Wahb 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Yahya 
bin  Ayyub  menceritakan  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari 
Syu’aib  bin  Zur’ah,  dari  Hanasy,  dari  Ka’ab,  ia  berkata  tentang 
ayat,  ZZRfZRyi  bahwa  maksudnya  adalah  tujuh  puluh  derajat 
di  dalam  Jahanam.1471 

Pada  redaksi  firman-Nya,  hanya  disebutkan  ?  satu 


1447  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434)  dan  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat 
wo  Al  ’Uyun  (5/278). 

,4W  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/485). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/357). 

1470  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/430). 

1471  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3434),  Abu  Nu’aim  dalam  Hifyah  Al 
Atdiya '  (5/372),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/357). 


Swroh  Ai  Balad 


kali,  padahal  orang  Arab  hampir  tidak  pernah  menyebutkannya  satu 
kali  dalam  perkataan  mereka  pada  ungkapan  seperti  ini.  Mereka  selalu 
mengulangnya  dengan  redaksi  lainnya,  sebagaimana  firman-Nya,  > 
+“Dan  ia  tidak  mau  membenarkan  (Rasul  dan  Al  Qur'an)  dan 
tidak  mau  mengerjakan  shalat."  (Qs.  Al,Qiyaamah  [75]:  31) 

“ Tidak  ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan 
tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati."  (Qs.  Yuunus  [10]:  62)  Sebenarnya 
di  sini  juga  seperti  itu,  hanya  saja  dicukupkan  dengan  makna  redaksi 
lain,  sehingga  tidak  diulang,  yaitu  redaksi  firman-Nya  ketika 
menafsirkan  tentang  penempuhan  Al ' Aqabah , 

ip:  iif  «ifs:  ®  “(YMu) 


melepaskan  budak  dari  perbudakan,  atau  memberi  makan  pada  hari 
kelaparan,  (kepada)  anak  yatim  yang  ada  hubungan  kerabat,  atau 
orang  miskin  yang  sangat  fakir.  Dan  dia  (tidak  pula)  termasuk  orang- 
orang  yang  beriman .”  Allah  menafsirkannya  dengan  tiga  hal.  Jadi, 
seakan-akan  pada  awal  redaksi  Allah  berfirman,  “Maka  dia  tidak 
melakukan  anu,  tidak  pula  anu,  dan  tidak  pula  anu." 


Ibnu  Zaid  m enakwi Ikannya  dengan  makna  afalaa  “mengapa 
dia  tidak”.  Orang  yang  menakwi Ikannya  demikian  tidak  perlu 
menyatakan  bahwa  pada  redaksi  ini  adalah  kata  yang  ditinggalkan. 
Khabar  dari  Ibnu  Zaid  ini  adalah  sebagai  berikut: 


37462.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
setelah  membacakan  ayat,  ia  berkata,  “Mengapa  ia 

tidak  menempuh  jalan  yang  darinya  terdapat  keselamatan  dan 
kebaikan?  Allah  lalu  berfirman,  ‘ Tahukah  kamu 

apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu  ?”1472 

Firman-Nya,  1 "Tahukah  kamu  apakah  jalan  yang 
mendaki  lagi  sukar  itu?"  maksudnya  adalah,  apakah  engkau  tahu,  hai 


1472 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wo  Al  ‘Vyun  (5/278). 


Tafsir  AfJi-Thabari 


Muhammad,  apakah  itu  Al  'AqabaKl 

Allah  SWT  lalu  menjelaskan  tentang  apa  Al  'Agabah,  apa  yang 
dapat  menyelamatkan  darinya,  dan  bagaimana  menempuhnya?  Yaitu, 
“Mendaki  dan  menempuhnya  adalah  dengan  melepaskan  budak  dari 
perbudakan,  serta  merahasiakan  ibadah.”  Sebagaimana  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37463.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  “ Tahukah  kamu 

apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu?  (Yaitu)  melepaskan 
budak  dari  perbudakan  ,”  ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami 
bahwa  tidak  seorang  muslim  pun  yang  melepaskan  budak 
muslim  dari  perbudakan  kecuali  menjadi  tebusannya  dari  api 
neraka.”1473 


37464.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menocritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  U 

jiij  “  Tahukah  kamu  apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu? 
(Yaitu)  melepaskan  budak  dari  perbudakan ,”  ia  berkata, 
‘Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Nabiyullah  SAW  ditanya 
tentang  memerdekakan  budak,  yang  bagaimanakah  yang 
paling  besar  pahalanya?  Beliau  pun  bersabda, 

4  Yang  paling  tinggi  harganya'  ”'474 

37465.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  S  alim  bin  Abi  Al  Ja’d 


1473  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/360)  secara  marfit  \ 

1474  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/523). 


Surah  Al  Batad 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’dan  bin  Abi  Thalhah,  dan 
Abu  Najih,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda. 
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“ Muslim  mana  pun  yang  memerdekakan  laki-laki  muslim, 
maka  sesungguhnya  Allah  menjadikan  itu  sebagai  tebusan  dari 
setiap  tulangnya,  yaitu  tulang-tulang  yang  memerdekakannya, 
dari  api  neraka.  Wanita  muslimah  manapun  yang 
memerdekakan  budak  perempuan  muslimah,  maka 
sesungguhnya  Allah  menjadikan  itu  sebagai  tebusan  dari 
setiap  tulangnya,  yaitu  tulang-tulang  yang  memerdekakannya, 
dari  api  neraka.”1475 


37466.  ...ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Qais  Al  Jadzami,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda. 
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“Barangsiapa  memerdekakan  budak  beriman,  maka  itu  culalah 
tebusannya  dari  api  neraka.”1476 

31467.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


1475  Abmad  d*!*1"  musnadnya  (4/113)  dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam 
musnadnya  (1/157)* 

im  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya  (3/296),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (17/332) 
dengan  hfeyh  dan  sanad* nya,  serta  Abmad  dalam  musnadnya  (5/244)  dari 
Mu’adz* 


Ta/sfr  Ath-TTiabari 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “ Tahukah  kamu  apakah  jalan  yang 

mendaki  lagi  sukar  itu?"  Kemudian  Allah  mengabaikan 
tentang  cara  mendakinya,  "(Yaitu) 

*  1477 

melepaskan  budak  dari  perbudakan,  atau  memberi  makan." 

Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  qurra '  mengenai  ini. 

Sebagian  qurra'  Makkah  dan  umumnya  qurra'  Bashrah,  serta 
riwayat  dari  Abu  Ishaq  dan  Al  Kisa'i  dari  qurra '  Kufah,  membacanya 

Abu  Amr  bin  Al  Ala',  sebagaimana  khabar  yang  sampai 
kepadaku,  berdalih  mengenai  hal  tersebut  dengan  firman-Nya, 

“Da«  dia  (tidak  pula)  termasuk  orang-orang  yang  beriman 
Seakan-akan  maknanya  (menurutnya)  yaitu,  maka  ia  tidak 
memerdekakan  budak  dan  tidak  pula  memberi  makan,  kemudian  tidak 
pula  termasuk  orang-orang  beriman. 

Pada  umumnya  qurra'  Madinah,  Kufah,  dan  Syam 
membacanya  dan  bentuk  idhafah ,  serta  sebagai 

mashdar.un 


1477  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/430). 

1471  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  ii— *,  dengan  fathah  pada 
huruf  kaf.  Mereka  menjadikannya  sebagai  fi’U  madhi ,  dan  i-?j  pada  posisi 
nashab  sebagai  mafui  bih.  ’j  diselaraskan  dengan  ih. 

Orang  Arab  mengatakan  fakaktu  al  asiir  wo  ar-rahn  —  afukkuhu  —fakkan  “aku 
membebaskan  tawanan  dan  gadaian”.  Jadi,  mashdar  (infinitij)- nya  mengikuti 
lafazh  madhi. 

Abu  Amr  berkata,  “Pembenarannya  adalah  firman-Nya,  karena 

a_£>  iLJ  »d»b>h  fi%  maka  yang  di-  'athf-kan  kepadanya  juga  harus  seperti  itu, 
seperti  ungkapan  afalaa  fa’alat  'mengapa  tidak  melakukan?’  Kemudian 
dikatakan  dengan  maknanya  fahalla  fakka  raqabatan  au  ath  ’ ama  fa  kaana 
minalladziina  aamanuu  ‘mengapa  tidak  melepaskan  budak  dari  perbudakan, 
atau  memberi  makan  sehingga  dia  bisa  termasuk  orang-orang  yang  beriman’.” 
Ahli  qira  ’at  lainnya  membacanya  dalam  bentuk  mudhaf,  dan 
dengan  kasrah  pada  huruf  alif. 

Abu  Ubaidah  berkata:  yakni,  mengapa  dia  tidak  menempuh  jalan 


Surah  Al  Bakui 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  kedua  qira'at  ini 
sama-sama  populer,  bahwa  para  qurra'  kadang  membaca  dengan 
keduanya.  Penakwilannya  juga  dapat  dipahami.  Oleh  karena  itu, 
dengan  qiraat  manapun  seorang  qari'  membacanya,  telah  dianggap 
benar. 


Qira  'at- nya  yang  dalam  bentuk  fi’l,  takwilnya  adalah,  tetapi 
dia  tidak  menempuh  jalan  yang  mendaki  dan  sukar,  tidak 
memerdekakan  budak  dari  perbudakan,  serta  tidak  memberi  makan, 
kemudian  tidak  pula  termasuk  golongan  orang-orang  beriman. 
Redaksi  firman-Nya,  “Tahukah  kamu  apakah  jalan 

yang  mendaki  lagi  sukar  itu?”  sebagai  ungkapan  takjub  dan 
membesarkan.  Qira  'ah  ini  lebih  bagus  nadanya  dalam  bahasa  Arab, 
karena  kata  ith’aam  adalah  ism,  sementara  redaksi, 

“Dan  dia  termasuk  orang-orang  yang  beriman,”  adalah  fi’l,  padahal 
orang  Arab  biasanya  mengembalikan  ism  kepada  ism  yang  serupanya, 
dan  fi  j  kepada  fi  7  juga.  Seandainya  redaksi  ayat  itu  berbunyi,  OtfT 


yang  mendaki  dan  sukar  sewaktu  di  dunia. 

Kemudian  Allah  menafsirkan  al  ‘aqabah  dengan  berfirman, 

«f>  'J'  O  "Tahukah  kamu  apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar 

itu?  (yaitu)  melepaskan  budak  dari  perbudakan,  atau  memberi  makan  pada 
hari  kelaparan." 

Alasan  mereka  adalah,  itulah  penafsiran  firman-Nya,  “ Tahukah 

kamu  apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu?" 

Allah  lalu  mengabarkan  tentang  itu  dengan  berfirman,  "(Yaitu) 

melepaskan  budak  dari  perbudakan,  atau  memberi  makan. "  Ini  serupa  dengan 
firman-Nya,  “ Dan  tahukah  kamu  apakah  Neraka  Hawiyah  itu?” 

(Qs.  Al  Qaari’ah  {101}:  10) 

Allah  lalu  berfirman,  “(Yaitu)  api  yang  sangat  panas.’’  (Qs.  Al 

Qaari’ah  [101):  11)  “ Dan  tahukah  kamu  apakah  Huthamah 

itu?"  (Qs.  Al  Humazah  [104]:  5)  ijjjUSji  ji  "(Yaitu)  api  (yang  disediakan 
Allah)  yang  dinyalakan. "  (Qs.  Al  Humazah  [  104]:  6)  j&U  “ Tahukah 

kamu  apakah  Hari  Pembalasan  itu?”"  (Q$.  Al  Infithaar  [82]:  17) 

"(Yaitu)  hari  (ketika)  seseorang  tidak  berdaya  sedikit  pun....  ”  (Qs.  Al 
Infithaar  [82]:  19) 

Lihat  fjujjah  Al  Qira  'at  (hal.  764, 765). 


Tafsir  AtHThafcari 


'j — «T  jJJLJ'  j--.,  maka  itu  lebih  baik  dan  lebih  serasi  dengan  redaksi 
ith’aam  dan  fakk,  daripada  redaksi,  Oleh  karena  itu,  saya 

katakan  bahwa  ji— V  J— lebih  terarah  dari  segi  tata  bahasa  Arab 
daripada  yang  lain,  walaupun  memang  yang  lain  mempunyai  arah 
tersendiri  yang  cukup  dikenal,  bahwa  disembunyikan  kemudian 
dikemukakan,  sebagaimana  ungkapan  Tharafah  bin  Al  Abd  berikut 
ini: 


Cii  ji  ouii  of}  #  J-I  S(f 


Ketahuilah ,  wahai  Zajiri,  bahwa  aku  akan  mengikuti  peperangan 
dan  menyaksikan  beragam  kenikmatan . 

Apakah  engkau  dapat  mengekalkankuT^4'19 

Artinya,  ketahuilah,  wahai  Jaziri,  aku  akan  mengikuti 
peperangan. 

Kalimat  wa  an  asyhad  merupakan  bukti  kuat  bahwa  kalimat 
ini  di-*  ‘athaf- kan  kepada  an  lainnya  seperti  itu  yang  sebelumnya.  Oleh 
karena  itu  mereka  membolehkannya.  Jika  arahnya  demikian,  maka 
redaksi  firman-Nya,  “(Yaitu)  melepaskan  budak  dari 

perbudakan,  atau  memberi  makan,”  adalah  penafsiran  redaksi  firman- 
Nya,  “ Tahukah  kamu  apakah  jalan  yang  mendaki  lagi 

sukar  itu?”  Seolah-olah  dikatakan,  tahukah  kamu  apakah  jalan  yang 
mendaki  dan  sukar  itu?  Yaitu  “ Melepaskan  budak  dari 

perbudakan”  “Atau  memberi  makan  pada  hari 

kelaparan"  Ini  sebagaimana  firman  Allah  Ta  ’ala,  i  j 

“ Dan  tahukah  kamu  apakah  Neraka  Hawiyah  itu?”  Allah  lalu 
berfirman,  “(Yaitu)  api  yang  sangat  panas.”  (Qs.  Al 

Qaari’ah  [101]:  10-11)  sebagai  penafsiran  firman-Nya, 

“ Maka  tempat  kembalinya  adalah  Neraka  Hawiyah  ”  (Qs.  Al  Qaari’ah 


1479 


Ini  adalah  bait  syair  dari  mu’aUagahnya  yang  terkenal.  Libat  Ad-Dhvan  (hal. 
32). 


SuroJi  Al  Balad 


[101]:  9)  Allah  kemudian  berfirman,  “Dan  tahukah  kamu  apakah 
Neraka  Hawiyah  itu?  Yaitu  api  yang  sangat  panas.” 

Firman-Nya,  . i  &  fy  ^  jf  “Atau  memberi  makan  pada 

hari  kelaparan”  maksudnya  adalah,  atau  memberi  makan  pada  hari 
dzii  majaa  ‘ah  “kelaparan”.  As-saaigh  artinya  al  juu  ’  “lapar”. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37468.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  biyaum  majaa  ‘ah  ‘hari 
kelaparan’.”1480 

37469.  Al  H  asan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khalid  bin  Hayyan  Ar-Raqqiy  Abu  Yazid  menceritakan 
kepadaku  dari  Ja’far  bin  Barqan,  dari  Ikrimah,  tentang  firman- 
Nya,  “Atau  memberi  makan  pada  hari 

kelaparan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dzii  majaa’ah 
‘kelaparan’.”1481 

37470.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

Vl  “ Pada  hari  kelaparan ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 


1480  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tatsimya  (10/3435). 
14,1  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/361). 


Tafsir  Ath'Thabari 


aljuu’  ‘lapar’.”1482 

37471.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

‘S'-  “Atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan ia  berkata, 
“Pada  hari  berselera  terhadap  makanan.”1483 

37472.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Utsman  Ats- 
Tsaqafi,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  4 
"Pada  hari  kelaparan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  majaa  ‘ah  ‘kelaparan’.”1484 

37473.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Utsman  bin  Al 
Mughirah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama. 

37474.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  "Pada  hari  kelaparan 

bahwa  (maksudnya  adalah)  majaa ‘ah  ‘kelaparan’.”1485 

Firman-Nya,  "(Kepada)  anak  yatim  yang  ada 

hubungan  kerabat maksudnya  adalah,  atau  memberi  makan  pada 
hari  kelaparan  kepada  anak  kecil  yang  tidak  lagi  mempunyai  ayah, 
yang  ada  hubungan  kerabat  dengannya,  yaitu  anak  yatim  yang 
mempunyai  hubungan  kekerabatan  dengannya.  Dzuu  al  magrabah 
maksudnya  adalah  dzuu  al  qaraabah.  Sebagaimana  riwayat  berikut 
ini: 


1442  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  730). 

1443  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/361). 

1444  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  370)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3435). 

1441  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/361). 


Surah  Al  Balad 


37475.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “(Kepada)  anak  yatim  yang 

ada  hubungan  kerabat)*  bahwa  maksudnya  adalah  dzaa 
qaraabah  “yang  ada  hubungan  kerabat.”148* 

Firman-Nya,  “ Atau  orang  miskin  yang  sangat 

fakir.**  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan  firman- 
Nya, 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dzuu  al- 
lushuuq  bi  at-turaab  “yang  bersentuhan  dengan  tanah”.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37476.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  ia  berkata: 
Al  Mughirah  mengabarkan  kepadaku  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  “ Atau  orang  miskin 

yang  sangat  fakir)'  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang 
tidak  mempunyai  tempat  selain  turaab  ‘tanah’.”1487 

37477.  Mutharrif  bin  Muhammad  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mughirah, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama. 

37478.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Hushain,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir)'  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  tidak  ditutupi  kecuali  oleh 


,4M  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/578)  dengan  lafazhnya,  tapi  bukan 
dengan  sanad  ini. 

1487  Al  Qurthaibi  dalam  tafsirnya  (20/70)  dengan  lafazhnya  dan  Mujahid  dalam 
tafsirnya  (hal.  731)  serupa  itu. 
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turaab  ‘tanah’.”1488 

37479.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah, 
dari  Al  Mughirah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Yang  sangat  fakir ,”  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  tidak  mempunyai  tempat  selain  turaab 
‘tanah  V’1489 

37480.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepadaku  dari  Mughirah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  "Atau  orang  miskin 

yang  sangat  fakir  f  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang 
tidak  mempunyai  tempat  selain  turaab  ‘tanah’.”1490 

37481.  Ia  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

"Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir ”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  orang  miskin  yang  terhempas  di  turaab 
‘tanah’.”1491 

37482.  Abu  Hushain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abtar  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  "Atau 

orang  miskin  yang  sangat  fakir  f  ia  berkata,  “(Maksudnya 


,4M  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  «Talam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami. 

Ibnu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3435)  dengan  lafazh:  Yang  tidak  terlindungi 
sesuatu  pun  dari  tanah.” 

1489  Ibid. 

1490  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami. 

-  Ibnu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3435)  dengan  lafazh:  Yang  tidak  terlindungi 
sesuatu  pun  dari  tanah.” 

1491  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/578). 
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adalah),  yang  tidak  terlindungi  oleh  apa  pun  dari  turaab 
‘tanah’”1492 

37483.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  dan  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  “ Atau 

orang  miskin  yang  sangat  fakir”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  yang  bersentuhan  dengan  tanah  karena  sangat  fakir.”1493 

37484.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abi  Qais,  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
"Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tanah  yang  terhempas  ke  jalanan 
yang  telah  disapu.”1494 

37485.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalq  bin 
Ghannam  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
&  “Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir ”  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  orang  miskin  yang  terhempas  di 
jalanan  dengan  bertabur  turaab  ‘tanah’”14*5 

37486.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Hushain,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Atau  orang 

miskin  yang  sangat  fakir”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
yang  terhempas  ke  tanah,  yang  tidak  terlindungi  oleh  apa  pun 


Mujahid  dalam  taisimya  (bal.  731). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3435). 

1494  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/525),  menyandarkannya  lcepada  Al 
Firyabi,  Sa’id  bin  Manshur,  dan  Abd  bin  Humaid. 

1491  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hai  731). 
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selain  tanah.”1496 

37487.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hushain,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir**  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yang  berkemul  dengan  tanah,  tidak  ada 
sesuatu  yang  melindunginya  dari  tanah.”1497 

37488.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain  dan  Utsman  bin  Al 
Mughirah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir**  ia 
berkata,  “[Yang  tercampak  ke  jalan  atau  jalanan-jalanan.”1498 

37489.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir**  ia  berkata,]1499 
“Maksudnya  adalah  yang  tidak  mempunyai  apa-apa  yang  dapat 
melindunginya  dari  tanah.”1500 

37490.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 


1496  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/361)  serupa  ini,  dan  Ibnu  Abi  Ha  tim  rfalam 
tafsirnya  (10/3434)  dengan  lafazh:  Yang  tercampak,  yaitu  yang  «iHalr 
mempunyai  rumah. 

1497  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3434)  menyebutkan  riwayat  menyerupai 
ini. 

Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/490). 

Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari 
lain. 

1100  Lihat  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  731). 
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menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Yang  sangat  fakir”  ia 

berkata,  “Jatuh  ke  turaab  ‘tanah’.”1501 

37491.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Burqan,  ia  berkata: 
Ikrimah  mendengar,  “Atau  orang  miskin  yang 

sangat  fakir.”  Ia  lalu  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  yang 
berkemul  dengan  tanah  karena  sangat  membutuhkan.”1502 

37492.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  “Atau  orang  miskin  yang 

sangat  fakir,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tanah  yang 
menempel  ke  bumi.”1503 

37493.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Utsman  bin  Al 
Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
■“Maksudnya  adalah  yang  terdampar  di  jalanan,  yang  tidak 
memiliki  rumah  selain  tanah.”1504 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang 
membutuhkan,  baik  ia  berkemul  tanah  maupun  tidak.  Ini  berasal  dari 
ungkapan  orang  Arab,  tariba  ar-rajul  (secara  harfiyah  berarti:  laki- 
laki  itu  bertabur  debu),  tentang  seseorang  yang  membutuhkan. 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37494.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


1101  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  731). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/486)  riwayat  menyerupai  ini 

1503  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/430). 

1504  Al  Mawardi  dahmAn-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/279). 
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firman-Nya,  “ Atau  orang  miskin  yang  sangat 

fakir ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sangat 
membutuhkan.”1 305 

37495.  Hannad  bin  As-Sariy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari 
Dcrimah,  tentang  firman-Nya,  “ Atau  orang 

miskin  yang  sangat  fakir  f  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
orang  yang  bekeija  tapi  tidak  berharta.”1506 

37496.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Atau  orang  miskin  yang 

sangat  fakir,”  bahwa  (maksudnya  adalah)  dzaa  haajah 
“membutuhkan”.  At-tarib  adalah  al  muhtaaj  “yang 
membutuhkan”.1307 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang 
mempunyai  banyak  anggota  keluarga  yang  telah  berkemu)  debu 
karena  derita  dan  sangat  membutuhkan.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37497.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang  miskin  yang  mempunyai 
banyak  anak  dan  anggota  keluarga,  yang  tidak  ada  hubungan 


1505  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/525),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu  Abbas. 

1506  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini.  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Vyun  (5/279)  dengan  maknanya  dari  Dcrimah. 

1507  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami.  Lihat  maknanya  pada  catatatan  yang  lalu. 
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kekerabatan  dengan  kita.”1508 

37498.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far  bin 
Abi  Al  Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya,  jii 
'JcSiz-i,  “ Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir ?  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  dzaa  'iyaal  'mempunyai  keluarga’.”1509 

37499.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir?  ia  berkata, 
“Diceritakan  kepada  kami  bahwa  at-tarib  adalah  orang  yang 
mempunyai  keluarga  yang  tidak  memiliki  apa-apa  (harta).”1510 

37500.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  bericata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  bericata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Atau  orang  miskin  yang 

sangat  fakir?  bahwa  (maksudnya  adalah)  mempunyai  keluarga 
yang  berkemul  debu  karena  miskin  dan  papa.151 1 

Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang  miskin  yang  berkemul 
tanah  karena  miskin  dan  sangat  membutuhkan,  karena  itulah  yang 
tampak  dari  makna-maknanya.  Firman-Nya,  merupakan  bentuk 
maf  alah  dari  tariba  ar-rajul,  yakni  apabila  orang  itu  terkena  debu 
(tanah). 


l5°*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/525)  dengan  maknanya. 
!509  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/362). 

1510  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/279). 

151 1  Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (5/490)  serupa  ini. 
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"Dan  dia  termasuk  orang-orang  yang  beriman  dan  saling 
berpesan  untuk  bersabar  dan  saling  berpesan  untuk  berkasih 
sayang .  Mereka  (orang-orang  yang  beriman  dan  saling 
berpesan  itu)  adalah  golongan  kanan.  Dan  orang-orang 
yang  kafir  kepada  ayat-ayat  Kami,  mereka  itu  adalah 
golongan  kiri.  Mereka  berada  dalam  neraka  yang  tertutup 

rapat.” 

(Qs.  Al  Balad  [90]:  17-20) 


*JU j* 

(Dan  dia  termasuk  orang-orang  yang  beriman  dan  sating  berpesan 
untuk  bersabar  dan  saling  berpesan  untuk  berkasih  sayang.  Mereka 
[orang-orang  yang  beriman  dan  saling  berpesan  itu]  adalah 
golongan  kanan.  Dan  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat 
Kami,  mereka  itu  adalah  golongan  kiri  Mereka  berada  dalam 
neraka  yang  tertutup  rapat) 

Orang  yang  berkata,  “Aku  telah  menghabiskan 

harta  yang  banyak termasuk  golongan  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  lalu  ia  beriman  bersama  mereka 
sebagaimana  mereka  beriman. 

Firman-Nya,  “ Dan  saling  berpesan  untuk 

bersabar maksudnya  adalah,  termasuk  orang-orang  yang  saling 
berpesan  untuk  bersabar  terhadap  apa  yang  menimpa  mereka,  dalam 


oto 


Takwil  firman 
*  • 


& 
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rangka  menaati  Allah. 

Firman-Nya,  “Dan  saling  berpesan  untuk 

berkasih  sayang,"  maksudnya  adalah,  dan  saling  berpesan  untuk 
berkasih  sayang  di  antara  mereka 

37501.  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Syabib, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  \}+\yj 
“Dan  saling  berpesan  untuk  berkasih  sayang"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  saling  berkasih  sayang  antar 
sesama  manusia.”1512 

Firman-Nya,  “Mereka  (orang-orang  yang 

beriman  dan  saling  berpesan  itu)  adalah  golongan  kanan," 
maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan-perbuatan 
yang  kami  sebutkan  itu,  yaitu  memerdekakan  budak  dari  perbudakan, 
memberi  makan  anak  yatim,  dan  sebagainya,  adalah  golongan  kanan, 
yaitu  orang-orang  yang  ditempatkan  di  sisi  sebelah  kanan  pada  Hari 
Kiamat  menuju  surga. 

Firman-Nya,  “Dan  orang-orang  yang  kafir 

kepada  ayat-ayat  Kami"  maksudnya  adalah,  dan  orang-orang  yang 
kufur  terhadap  dalil-dalil,  pemberitahuan-pemberi tahuan,  dan  hujjah- 
hujjah  kami  yang  berupa  kitab-lritab,  rasul-rasul,  dan  sebagainya. 

Firman-Nya,  “Mereka  itu  adalah  golongan 

kiri"  maksudnya  adalah,  mereka  adalah  golongan  kiri  pada  Hari 
Kiamat,  mereka  ditempatkan  di  sisi  sebelah  kiri. 

Dalam  keterangan  yang  telah  lalu  kami  telah  menjelaskan 
makna  al  masy'amah,  dan  tentang  mengapa  kiri  disebut  al 
rnasy  'amah,  sehingga  tidak  perlu  diulang  di  sini. 


1512  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsirnya  (10/3435)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (5/578). 
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Firman-Nya,  “Mereka  berada  dalam  neraka  yang 

tertutup  rapat  maksudnya  adalah,  pada  Hari  Kiamat  mereka  ditutup 

dengan  Neraka  Jahanam  yang  tertutup  rapat.  Dikatakan  aushadtu  dan 

aashadtu  [apabila  menutup]1513 

37502.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Mereka  berada  dalam  neraka  yang 

tertutup  rapat”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  muthabbaqah 
(tertutup  rapat).”1514 

37503.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Mereka  berada  dalam  neraka  yang  tertutup 
rapat”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  muthabbaqah 
‘tertutup  rapat’.”1515 

37504.  [Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Mereka  berada 

dalam  neraka  yang  tertutup  rapat”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  muthabbaqah  ‘tertutup  rapat’.”]1516 

37505.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

IS,}  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

15.4  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/280)  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu 
Abi  Hatira  dalam  tafsirnya  (10/3435)  dengan  lafazh  dari  Abu  Hurairah. 

15.5  Ibid. 

1516  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/430)  dengan  lafazh:  Bertumpuk-tumpuk.  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (14/363)  dengan  lafazhnya  secara  lengkap. 


Surah  Al  Bdod 


kepada  kami  dari  Qatartah,  tentang  firman-Nya, 

“ Mereka  berada  dalam  neraka  yang  tertutup  rapat?  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  muthabbaqah  ‘tertutup  rapat’. 
Allah  menutup  rapat-rapat  pada  mereka,  sehingga  tidak  ada 
cahaya  dan  celah  di  dalamnya,-  serta  tidak  dapat  keluar  darinya 
untuk  selama-lamanya.”1517 

37506.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Tertutup  rapat ?  bahwa  maksudnya 

adalah,  ditutupkan  atas  mereka.1518 


1,11  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  t«mi  menetapkannya  dari 

lain.  Lihat  atsar  yang  dikenaikakan  oleh  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/208). 

1518  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/363)  dengan  maknanya  dari  Adh-Dhahhak, 
laiazhnya  adalah-  Meliputi,  tidak  ada  pintunya.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  ‘ Uyun  (5/337)  dengan  laiazhnya  dari  Mujahid  pada  penafsiran  surah  Al 
Humazah  ayat  8. 


T4»rM'11)dwrt 


SURAH  ASY-SYAMSY 


“Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari,  dan  bulan 
apabila  mengiringinya,  dan  siang  apabila 
menampakkannya,  dan  malam  apabila  menutupinya,  dan 
langit  seria  pembinaannya,  dan  bumi  seria 
penghamparannya,  dan  jiwa  seria  penyempurnaannya 
(ciptaannya),  maka  AUah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu 
(jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan .** 

(Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  1-8) 


Takwil  firman  Allah: 


Surah  Asy*Syamsy 


Qt'Juj\ljyL\+2)b  \*y  (Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari. 


dan  bulan  apabila  mengiringinya,  dan  siang  apabila 
menampakkannya,  dan  malam  apabila  menutupinya,  dan  langit 
serta  pembinaannya,  dan  bumi  serta  penghamparannya,  dan  jiwa 
serta  penyempurnaannya  [ciptaannya],  maka  Allah  mengilhamkan 
kepada  jiwa  itu  [jalan]  kefasikan  dan  ketakwaan) 


Firman-Nya,  “ Demi  matahari  dan  cahayanya  di 

pagi  hari,"  merupakan  sumpah  yang  dipersumpahkan  Tuhan  kita 
SWT  dengan  menyebut  matahari  dan  cahayanya  pada  pagi  hari. 
Maknanya  adalah,  demi  matahari  dan  siang  hari.  Allah  mengatakan 
add-dhuhaa,  yaitu  seluruh  siang  hari.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini 
adalah: 


37507.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Ini  adalah  siang  hari.”1519 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  cahayanya. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

3750$.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  cahayanya.”1520 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  SWT 


1319 

1320 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A l  ‘Uyuti  (5/281). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  732)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil 
(5/579). 


Tafsir  Ath-Thabori 


bersumpah  dengan  menyebut  matahari  dan  siangnya,  karena  cahaya 
matahari  yang  tampak  adalah  siang  hari. 

Firman-Nya,  “Dan  bulan  apabila  mengiringinya,” 

maksudnya  adalah,  dan  demi  bulan  yang  mengiringi  matahari,  yaitu 
permulaan  pertengahan  bulan,  setelah  matahari  terbenam  disusul 
dengan  munculnya  bulan. 

•  152 1 

[Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami]. 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37509.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Dan  bulan  apabila  mengiringinya  ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  yang  mengiringi  siang.”1522 

37510.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Sa’ad,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  bulan  apabila 

mengiringinya ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  matahari  yang 
diiringi  oleh  bulan.”1523 

37511.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  $ “Dan  bulan  apabila 

1521  Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kuning  siku  [  ]  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

1522  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/364)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/528). 

1523  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  732). 


Suruh  Asy-Syamsy 


mengiringinya”.  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

mengikutinya.”1524 

37512.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dan  bulan 

apabila  mengiringinya ia  berkata,  “Mengiringinya  pada  hari 
bulan  sabit.  Setelah  matahari  terbenam,  tampaklah  bulan 
sabit.”1525 

37513.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  uDan  bulan  apabila 

mengiringinya ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  apabila 
diiringi  oleh  malam  bulan  sabit.”1526 

37514.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “ Demi 

matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari,  dan  bulan  apabila 
mengiringinya”  ia  berkata,  “Ini  adalah  sumpah.  Bulan 
mengiringi  matahari  pada  setengah  pertama  bulan,  dan 
matahari  mengiringi  bulan  pada  setengah  sisanya.  Pada 
setengah  yang  pertama  bulan  mengiringi  matahari,  yaitu 
matahari  terlebih  dulu,  lalu  bulan,  sedangkan  pada  setengah 
bulan  lainnya,  bulanlah  yang  lebih  dulu  mendahului  matahari, 
sementara  matahari  mengiringinya.”1527 


1524  ibid. 

1525  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uytm  (5/282)  dari  Qatadah,  dengan  sedikit 
perbedaan  lafazh. 

1526  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/431). 

1527  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Waji2  (5/487),  riwayat  yang  menyerupai 
ini  selain  dengan  sanad  ini.  Lafazhnya:  Bulan  muncul  pada  matahari  dari  awal 
bulan  hingga  pertengahannya,  ketika  terbenam  bulan  terbenam  kemudian 
matahari  terbenam,  dan  setengah  bulan  berikutnya  bulan  muncul  pada  matahari 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  “Dan  siang  apabila 

menampakkannya ,”  maksudnya  adalah,  [dan  siang  apabila 
menampakkan  cahaya  matahari.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

37515.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,]1528  tentang  firman-Nya,  “Dan  siang 

apabila  menampakkannya”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
apabila  menerangi.”1529 

37516.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  siang  apabila  menampakkannya”,  ia  "berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  apabila  ditutupi  siang.”1530 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab1531  m enakwi Ikannya  dengan 
makna,  dan  siang  apabila  menampakkan  malam.  Huruf  alif  dan  ha' 
pada  lafazh  dianggap  sebagai  kiasan  dari  malam.  Dibolehkan 
mengki  askan  itu  padahal  belum  disebutkan  sebelumnya,  karena 
maknanya  sudah  dapat  ditangkap,  sebagaimana  ungkapan  ashbahat 
baaridah  “cuaca  pagi  ini  dingin”,  amsat  baaridah  “cuaca  sore  ini 
dingin”,  habbat  syimaalan  “angin  berhembus  ke  kiri”.  Di  sini 
dikiaskan  dengan  kata  mu  'annats  walaupun  tidak  disebutkan 


dengan  cara  berbeda,  yaitu  matahari  terbenam  lalu  bulan  muncuL 
isn  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  mencantumkannya  dari  naskah 
lain. 

,5W  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  732). 

1530  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3437)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/365). 

1,31  Yaitu  Al  Fana. 


Surah  Asy-Syarosy 


sebelumnya  karena  makna-maknanya  sudah  dapat  dipahami.1532 

Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  ulama  yang  telah  kami  sebutkan,  karena  mereka 
lebih  mengetahui  tentang  itu,  walaupun  pendapat  ahli  bahasa  Arab 
yang  kami  sebutkan  punya  alasan  tersendiri. 

Firman-Nya,  “Dan  malam  apabila  menutupinya ,” 

maksudnya  adalah,  malam  apabila  menutupi  matahari  sehingga 
menghilang  dan  gelaplah  ufuk. 

Qatadah  berkata  tentang  ini  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

37517.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

malam  apabila  menutupinya ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  apabila  malam  menutupinya.”1 533 

Firman-Nya,  l “Dan  langit  serta  pembinaannya” 
maksudnya  adalah,  dan  langit  serta  yang  membangunnya,  yakni  yang 
menciptakannya.  Membangunnya  adalah  menjadikannya  sebagai  atap 
untuk  bumi. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37518.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ia 

berkata,  Binaa  'uha  adalah  penciptaannya.” 1 534 

37519.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 


1332  Lihat  Ma  ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana  (3/266). 

1533  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (1(V3437). 

1334  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wo  Al 4 'Uytm  (5/283)  riwayat  serupa. 


Tafsir  Ath-TIiaban 


Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Allah 

yang  menciptakan  langit.”1535 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 

Allah  sebagai  pembangunnya.  Posisi  ' — *  menempati  posisi  j— *, 
sebagaimana  firman-Nya,  “ Dan  demi  bapak  dan  anaknya ” 

(Qs.  Al  Balad  [90]:  3)  Di  sini  £  menempati  posisi  ’j»,  yang  artinya  wa 
man  walad  “dan  yang  dia  lahirkan”,  karena  ini  adalah  sumpah  dengan 
menyebut  Adam  dan  anaknya  (keturunannya).  Demikian  juga  firman- 
Nya,  C  \ iij  “ Dan  janganlah  kamu 

kawini  wanita-wanita  yang  telah  dikawini  oleh  ayahmu ”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  22)  “Maka  kawinilah  wanita-wanita  (lain) 

yang  kamu  senangi.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  3)  Ini  artinya  fankihuu  man 
thaaba  lakum  “maka  kawinilah  siapa  [yakni  wanita-wanita  lain]  yang 
kamu  senangi”.  Bisa  juga  diarahkan  kepada  makna  mashdar,  seakan- 
akan  dikatakan  wassamaa'i  wa  binaahaa  “dan  demi  langit  dan 
pembangunannya”,  wa  waalidin  wa  wilaadatihi  “dan  demi  bapak  dan 
kelahirannya”. 

Firman-Nya,  i Ofoj&r,-  “ Dan  bumi  serta 

penghamparannya,”  serta  seperti  yang  sebelumnya,  maknanya  yaitu, 
dan  demi  langit  yang  menghamparkannya. 

Makna  lafazh  adalah,  menghamparkannya  ke  kanan  dan 
ke  kiri,  serta  ke  semua  arah. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  X$t 

Sebagian  mengatakan’ bahwa  maknanya  adalah,  dan  demi  bumi 
serta  apa  yang  diciptakan  di  dalamnya.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 


t$3S 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  732). 


Stmih  Asy-Syamsy 


pendapat  ini  adalah: 

37520.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  apa  yang 
diciptakan  di  dalamnya”1336 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  wa  maa 
basathahaa  “dan  penghamparannya”.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37521.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  [ia  berkata: 
Isma’il  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

basathahaa  ‘penghamparannya’.”1537 

37522.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,]1338  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  1 ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dahaahaa 

‘penghamparannya’  -”1 339 

37523.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


1534  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/283). 

1537  Libat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (S/283). 

1538  Bagian  ini  telah  hintur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah 
lain. 

1539  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  732)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3437). 


Tafsir  Ath-Tkabari 


tentang  firman-Nya,  0rC>  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
basathahaa  ‘penghamparannya’/*1540 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan 
pembagiannya.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37524.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 

dan  pembagiannya.”1541 

Firman-Nya,  “Dan  jiwa  serta  penyempurnaannya 

f ciptaannya).y>  Maksud  adalah  jiwanya,  karena  Dialah  yang 

menyempurnakan  jiwa,  serta  menciptakannya  hingga  sempurna,  u- *  di 
sini  memerankan  fungsi  j— i.  Bisa  juga  maknanya  sebagai  mashdar, 
sehingga  takwilannya  menjadi,  dan  jiwa  serta  kesempurnaannya, 
sehingga  sumpah  ini  dengan  jiwa  dan  kesempurnaannya. 

Firman-Nya,  “ Maka  Allah  mengilhamkan 

kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan ,”  maksudnya  adalah, 
maka  Allah  menerangkan  kepadanya  yang  selayaknya  dilakukan  atau 
ditinggalkan,  yang  berupa  kebaikan,  keburukan,  ketaatan,  dan 
kemaksiatan. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37525.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


1540  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/283)  dengan  lafazh  dari  Sufyan 
dan  Abu  Shalih. 

1541  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3436)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  ‘ Uyun  (5/283). 
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firman-Nya,  “Maka  Allah  mengilhamkan 

kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan ,”,  ia  beikata, 
“(Maksudnya  adalah)  menerangkan  kebaikan  dan 
keburukan”1542 

37526.Muhammad.bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu 
(jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  menerangkan  kebaikan  dan  keburukan.”1543 

37527.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu 
(jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  mengajarkan  kepadanya  ketaatan  dan 
kemaksiatan.”1544 

37528.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  (tojk “Maka  Allah 

mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan 
ketakwaan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 


,S4i  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/283)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’altm  At-Tanzil  (5/579). 

1543  Ibid. 

1)44  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/579). 
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memberitahunya.”'545 

37529.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan 
dan  ketakwaan  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  maka 
Allah  menerangkan  kepadanya  kefasikan  dan  ketakwaan.”1546 

37530.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Maka  Allah 

mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan 
ketakwaan ,”  bahwa  maksudnya  adalah,  menerangkan 
kepadanya  ketaatan  dan  kemaksiatan.1547 

37531.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman-Nya, 
j  “ Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu 

(jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan ,”  ia  berkata,  “Mengajarkan 
kepadanya  kemaksiatan  dan  ketaatan.”1546 

37532.  la  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim,  tentang  firman-Nya, 

"Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu 
(jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  ketaatan  dan  kemaksiatan.”1549 


lus  Mujahid  tafeiroya  (hal.  732),  ia  berkata,  “Memberitahunya  kesengsaraan 
dan  kebahagiaan.” 

1546  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/529,  530),  menyandarkannya  kepada 
Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

,M7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/283). 

1544  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/579). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3437)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  'Uyun  (5/283). 
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Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
menjadikan  itu  padanya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37533.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
t  mengabarkan  kepada  kami,  ia  .berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Maka  Allah 

mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan 
ketakwaan  ”  bahwa  (maksudnya  adalah)  menjadikan  padanya 
kefasikan  dan  ketakwaan.1550 

37534.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shafwan 
bin  Isa  dan  Abu  Ashim  An-Nabil  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Azrah  bin  Tsabit  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Uqail  menceritakan  kepadaku  dari 
Yahya  bin  Ya’mur,  dari  Abu  Al  Aswad  Ad-Daili,  ia  bertutur: 
Imran  bin  Hushain  berkata  kepadaku,  “Bagaimana  menurutmu, 
apakah  perbuatan  manusia  itu  merupakan  sesuatu  yang  sudah 
ditetapkan  atas  mereka  dan  telah  ditakdirkan  pada  mereka? 
Atau  apa  yang  akan  mereka  hadapi  dari  apa  yang  telah 
dibawakan  oleh  para  nabi  ‘alaihimussalam  kepada  mereka  dan 
telah  ditegaskan  huj  j  ah  atas  mereka?” 

Aku  Jawab,  ‘Itu  adalah  yang  telah  ditetapkan  atas  mereka.”  Ia 
lalu  berkata,  “Apakah  itu  berarti  kezhaliman?”  Aku  benar- 
benar  terkejut  mendengarnya,  lalu  aku  berkata,  ‘Tidak  ada 
sesuatu  pun  kecuali  Dialah  yang  menciptakannya  dan 
menguasainya.  ‘ Dia  tidak  ditanya 

tentang  apa  yang  diperbuat-Nya,  dan  merekalah  yang  akan 
ditanyai’."  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  23)  Ia  lalu  berkata, 
“Semoga  Allah  membenarkannya.  Sebenarnya  aku  bertanya 
kepadamu,  aku  kira,  untuk  mengetes  akalmu,-  bahwa  ada 


1550 


Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At~Tanzil  (5/579). 
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seorang  laki-laki  dari  Muzayyanah  atau  Juhainah  yang  datang 
kepada  Nabi  S  A  W,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  menurutmu  tentang  perbuatan  manusia,  apakah  itu 
sesuatu  yang  telah  ditetapkan  atas  mereka  dan  ditakdirkan  pada 
mereka?  Atau  apa  yang  akan  mereka  hadapi  dari  apa  yang 
telah  dibawakan  oleh  para  nabi  mereka  'alaihimussalam  dan 
telah  ditetapkan  hujjah  atas  mereka?'  Beliau  kemudian 
menjawab. 


/  /  x 

-u  y*  •A 


‘ Itu  adalah  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  atas  mereka \ 


Laki-laki  itu  bertanya  lagi,  ‘Lalu  untuk  apa  kita  beramal?’ 
Beliau  menjawab, 


‘ Barangsiapa  Allah  ciptakun  untuk  salah  satu  dari  dua 
kedudukan,  maka  Allah  menyiapkannya  untuk  itu,  dan 
pembenarannya  terdapat  di  dalam  Kitabullah,  “ Dan  jiwa  serta 
penyempurnaannya  (ciptaannya),  maka  Allah  mengilhamkan 
kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan  ketakwaan)"1551 

♦** 


,S5>  HR.  Afamad  dalam  musnadnya  (4/438),  Muslim  dalam  shahihnya  (2650),  Ar- 
Rauyani  dalam  musnadnya  (1/121,  122),  Al-Lalaka  i  dalam  I’tiqad  Ahl  As - 
Sunnah  (3/542),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/366,  367)  dengan  iafaah 
dan  sanad- nya. 
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“Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  menyucikan  jiwa 
itu,  dan  sesungguhnya  merugilah  orang  yang  mengotorinya. 
(Kaum)  Tsamud  telah  mendustakan  (RasuUNya)  karena 
melampaui  batas,  ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka 
di  antara  mereka,  lalu  Rasul  Allah  (Shalih)  berkata  kepada 
mereka, 4  (Biarkanlah)  unta  betina  Allah  dan  minumannya*. 
Lalu  mereka  mendustakannya  dan  menyembelih  unta  itu, 
maka  Tuhan  mereka  membinasakan  mereka  disebabkan 
dosa  mereka,  lalu  Allah  menyamaratakan  mereka  (dengan 
tanah),  dan  Allah  tidak  takut  terhadap  akibat  tindakan - 

Ny  a  itu* .u 

(Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  9-15) 


Takwil  firman  Allah:  |v 


% 


(Sesungguh nya  beruntunglah  orang  yang  menyucikan  jiwa  itu,  dan 
sesungguhnya  merugilah  orang  yang  mengotorinya.  (Kaum] 
Tsamud  telah  mendustakan  [Rasul-Nya]  karena  melampaui  batas, 
ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di  antara  mereka,  lalu 
Rasul  Allah  / Shalih /  berkata  kepada  mereka,  % Biarkanlah J  unta 
betina  Allah  dan  minumannya.  ”  Lalu  mereka  mendustakannya  dan 
menyembelih  unta  itu,  maka  Tuhan  mereka  membinasakan  mereka 


Tafrir  Ath-Thabari 


disebabkan  dosa  mereka,  lain  AUah  menyamaratakan  mereka 
[dengan  tanah],  dan  Allah  tidak  takut  terhadap  akibat  tindakan-Nya 
itu ) 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  beruntunglah 

orang  yang  menyucikan  jiwa  itu  ,**  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
beruntunglah  orang  yang  Allah  sucikan  jiwanya,  sehingga  banyak 
penyuciannya  dari  kekufuran  dan  kemaksiatan,  serta  memperbaikinya 
dengan  amal-amal  shalih. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37535.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
finmn-Nya,  -Sesungguhnya  beruntunglah  orang 

yang  menyucikan  jiwa  itu,**,  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
CLmgUhorang  yang  AUah  »dk» 

37536.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khtishaif,  dari 
Mujahid,  Sa’id  bin  Jubair  dan  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 

"Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang 
menyucikan  jiwa  itu,**  mereka  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
orang  yang  memperbaikinya.”1553 

37537.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair,  tanpa  menyebutkan  Ikrimah. 

37538.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

im  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiumya  (10/5438). 

1553  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (3/284). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  menyucikan  jiwa 
itu”,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  orang  yang  melakukan 
kebaikan  disucikan  dengan  ketaatan  terhadap  Allah.”1554 

37539.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
'"tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

beruntunglah  orang  yang  menyucikan  jiwa  itu”.,  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang 
menyucikan  dirinya  dengan  amal  shalih.”1555 

37540.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  W-Sj  o*  Ai  “ Sesungguhnya 

beruntunglah  orang  yang  menyucikan  jiwa  itu”  bahwa 
(maksudnya  adalah),  sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang 
Allah  sucikan  jiwanya. l55* 

Ini  adalah  letak  sumpah,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

37541.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ‘Telah  terjadi  sumpah- 
sumpah  di  sini,  i j±  * Sesungguhnya  beruntunglah 

1/M 

orang  yang  menyucikan  jiwa  itu  ” 

Pendapat  para  ahli  bahasa  Arab  mengenai  ini  telah  saya 
sebutkan  pada  keterangan  yang  lalu. 

Firman-Nya,  “ Dan  sesungguhnya  merugilah 


1554  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/529,  530),  menyandarkannya  kepada 
Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

1555  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/432). 

1556  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 4 Uyun  (5/284). 

lK1  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/284),  riwayat  serupa  tidak  dengan 
sanad  ini,  lafazhnya:  Pada  ini  terjadilah  sumpah. 
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orang  yang  mengotorinya  *  maksudnya  adalah,  dan  sesungguhnya 
merugilah  dia  dalam  pencariannya,  sehingga  tidak  menemukan 
kebaikan  yang  dicarinya  untuk  dirinya. 

Maksud  lafazh  £  “Orang  yang  mengotorinya ,”  adalah 
orang  yang  Allah  kotori  jiwanya  sehingga  menistakannya  dan 
merendahkannya,  dengan  berpaling  dari  petunjuk  sehingga  melakukan 
kemaksiatan  dan  meninggalkan  ketaatan  terhadap  Allah. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  maksudnya 

adalah  dassasahaa  yang  salah  satu  rt'w-nya  dirubah  menjadi  ya\ 
sebagaimana  ungkapan  Al  Ajjaj  berikut  ini: 


’jJ*  ^jd\  \l\  g?jdl 

'Sang  elang  merobek,  karena  elang  bisa  memecahkan  Z’1 558 


Maksudnya  adalah  taqadhdhadha  (merobek).  Tazhannaitu 
haadza  al  amr  maknanya  tazhannantu  (aku  mengira).  Orang  Arab 
sering  melakukan  begitu,  yaitu  mengganti  sebagian  huruf  pada  kata 
ber -tasydid  dengan  huruf  ya '  dan  kadang  dengan  huruf  wau. 

Contoh  lainnya  yaitu:1559 


15,1  Bait  syair  ini  dari  Aijuzah  yang  dilontarkannya  untuk  memuji  Umar  bin 
Ubaiduilah  bin  Ma’mar,  sementara  Abdul  Malik  menunjukannya  kepada  Abu 
Fudaik  Al  Haturi,  lalu  membunuhnya. 

Pemulaan  bait  syair  Al  Aijuzah  adalah: 

'j&  JySt  0]  jiJl  JCy  #  >il  <il 

"Sungguh  telah  membaik  agama  Tuhan  sehingga  menjadi  baik, 
dan  Yang  Maha  Pemurah  telah  membutakan  sebelah  mata  orang  yang 
menguasai  orang-orang  yang  berperilaku  buruk. 

Segala  puji  bagi  Allah  yang  memberikan  kebaikan 
kepada  para  pelaku  kebenaran , 
sesungguhnya  para  maula  itu  selalu  bersyukur  ” 

Lihat  Ad-Diwan  (hal  52)» 

1559  Yaitu  Al  Ajjaj  juga. 
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P*  j  s- 


w— *>ji» 


“ Telah  sirna  dariku  segala  seni  dalam  bersyair, 
hingga  tertolakkan  segala  prasangka  mengenaiku.”XS60 
Maksudnya  adalah  at-tazhannun. 

37542.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  l Dan  sesungguhnya  merugilah 
orang  yang  mengotorinya  ”,  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
merugilah  orang  yang  Allah  kotori  jiwanya  sehingga 
mcnyesatkannya.”1561 

37543.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Dan  sesungguhnya  merugilah  orang  yang 
mengotorinya. ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
mendustakannya.”1562 

37544.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  sesungguhnya  merugilah  orang  yang 


,vso  Kedua  bait  syair  ini  dari  Ariuzah  yang  panjang,  dan  sebelumnya  adalah: 

“ Sesungguhnya  aku,  walaupun  masih  belia, 
dan  dipandang  tidak  berarti, 
namun  syetanku  adalah  penguasa  penjara 

1561  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3438). 

1562  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/285). 


Tafsir  Alh-Thabari 


mengotorinya ,”  salah  satu  dari  keduanya  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  aghwaahaa  ‘menyesatkannya’.” 
Sedangkan  yang  satunya  lagi  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
adhallahaa  ‘menyesatkannya’.”1563 

37545.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Mujahid,  tentang  finnan-Nya,  “ Dan 

sesungguhnya  merugilah  orang  yang  mengotorinya ,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  man  aghwaahaa  ‘orang  yang 
menyesatkannya’  .”1564 

37546.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Orang  yang 

mengotorinya  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  man 
aghwaahaa  ‘orang  yang  menyesatkannya’.’’1565 

37547.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  finnan-Nya, 

1 1'-  “Dan  sesungguhnya  merugilah  orang  yang 
mengotorinya ,”  ia  .  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
membuatnya  berdosa  dan  bermaksiat.”1566 

37548.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


1564  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wb  Al  ‘Uyun  (5/285). 

,i6s  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  732). 

,s66  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/432)  dengan  lafazh  dan  sanad- nya,  serta  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/284),  namun  ia  berkata,  “Dosa  dan 
kejahatannya.” 


Surah  Asy-Syamsy 


T  s  aur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
riwayat  yang  sama. 

37549.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  sesungguhnya  merugilah  ”, 

ia  berkata,  “Sesungguhnya  merugilah  orang  yang  Allah  kotori 
jiwanya.”1567 

Firman-Nya,  “(Kaum)  Tsamud  telah 

mendustakan  (Rasul-Nya)  karena  melampaui  batas”  maksudnya 
adalah,  kaum  Tsamud  telah  mendustakan  karena  kezhalimannya, 
yakni  dengan  adzabnya  yang  dijanjikan  Shalih  AS  kepada  mereka. 
Adzab  itu  adalah  kejadian  luar  biasa  yang  menimpa  mereka, 
sebagaimana  firman  Allah  Ta  ‘ala,  “Adapun 

kaum  Tsamud,  maka  mereka  telah  dibinasakan  dengan  kejadian  yang 
luar  biasa ”  (Qs.  Al  Haaqqah  (69):  5) 

Pendapat  kami  senada  dengan  pendapat  [sejumlah]1568  ahli 
tafsir,  walaupun  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ahli  tafsir 
mengenai  ini.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  kami 
adalah: 

37550.  Sa’id  bin  Amr  As-Sukuni  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Walid  bin  Salamah  Al  Filisthini  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Yazid  bin  Samurah  Al  Madzhaji  menceritakan 
kepadaku  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “Nama  adzab  yang 

menimpa  mereka  adalah  ath-thaghwaa.  Maksudnya,  kaum 
Tsamud  telah  mendustakan  adzabnya.”1569 


I5<7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/284). 

1564  Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dan  naskah 
lain. 

1569  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/78),  Ats-Tsa’alabi  dalam  tafsirnya  (4/419), 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/449). 


Tafsir  Aih-Thobari 


37551.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 


menceritakan 


t)^  Cm  M  9  13 


berkata,  “Maksudnya  adalah  bi  ath-tkughyaan  ‘kesewenang- 


wenangannya’  .”1570 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  kaum  Tsamud  mendustakan 
kemaksiatan  mereka  terhadap  Allah.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 


37552.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 


menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  £>j£i<z*5S,  ia  berkata, 

1  \71 

“(Maksudnya  adalah)  kemaksiatannya.” 


37553.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  bahwa  (maksudnya 

adalah)  kesewenang-wenangan  dan  kemaksiatan  mereka.1573 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
keseluruhannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


37554.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayyub  dan 
Ibnu  Lahi’ah  mengabarkan  kepadaku  dari  Umarah  bin 
Ghaziyyah,  dari  Muhammad  bin  Rifa’ah  Al  Qurazhi,  dari 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/285). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  733). 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  sanad  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami.  Lihat  lafazhnya  pada  riwayat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  'Uyun  (5/285). 


1570 

1571 

1572 
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Muhammad  bin  Ka’ab,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  keseluruhannya.”1573 


ar . 


37555.  Ibnu  Abdinrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Umarah 
bin  Ghaziyyah  menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin 
Rifa’ah  Al  Qurazhi,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  riwayat  yang 
sama. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  bermakna 

thughaanuhum  “melampaui  batas”.  Keduanya  adalah  mashdar  agar 
seirama  dengan  ujung-ujung  ayat,  karena  kata  ath-thaghwaa  lebih 
seirama  dengan  semua  ujung  ayat  pada  surah  ini.  Ini  serupa  dengan 
firman-Nya,  “ Dan  penutup  doa  mereka .”  (Qs.  Yuunus 

[10]:  10)  yang  maknanya  wa  aakhiru  du’aa'ihim  “ dan  penutup  doa 
mereka 

Firman-Nya,  “ Ketika  bangkit  orang  yang  paling 

celaka  di  antara  mereka,”  maksudnya  adalah  ketika  bangkitnya  orang 
Tsamud  yang  paling  celaka,  yaitu  Qudar  bin  Salif,  sebagaimana 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37556.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ath- 
Thafawi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dan  ayahnya, 
dari  Abdullah  bin  Zama’ah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
menyampaikan  khutbah,  lalu  di  dalam  khutbahnya  itu  beliau 
menyinggung  tentang  unta  (pada  masa  Nabi  Shalih  AS)  dan 
yang  menyembelihnya,  lalu  beliau  bersabda. 


J»j  'i)  ‘i-vl 


1573 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/285). 


Ta^rM'Hubarf 


‘ Ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di  antara  mereka, 
yakni  bangkit  untuknya  seorang  laki-laki  yang  terkemuka, 
keras  dan  kuat  di  kalangan  kaumnya,  seperti  Abu 
Zam’ah Y’1574 


37557.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  fiiman-Nya, 

“ Ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di  antara  mereka,”, 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang  Tsamud  yang  paling 
dungu.”1575 

Firman-Nya,  Jli*  “Lalu  Rasul  Allah  (Shalih) 

berkata  kepada  mereka ,”  maksudnya  adalah,  Shalih,  utusan  Allah 
SWT,  berkata  kepada  kaum  Tsamud,  “(Biarkanlah) 

unta  betina  Allah  dan  minumannya .”  Maksudnya  yaitu,  hati-hatilah 
terhadap  unta  betina  Allah  dan  minumannya.  Shalih  memperingatkan 
mereka  tentang  minuman  unta  itu,  karena  telah  didahului  dengan 
perintah  dari  Allah  kepada  mereka,  bahwa  unta  itu  berhak  terhadap 
tempat  minum  sehari,  dan  mereka  bahak  terhadap  tempat  minum  itu 
sehari  lainnya  di  selain  hari  untuk  unta  betina  itu,  sebagaimana  telah 
saya  jelaskan  terdahulu. 

37558.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  JUi 

ig “ Lalu  Rasul  Allah  (Shalih)  berkata  kepada  mereka, 
‘(Biarkanlah)  unta  betina  Allah  dan  minumannya ,”.  ia  berkata. 


1574  HR.  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an  (4658,  4/188),  Muslim  pada 
kitab:  Surga  dan  Sifat  Kenikmatannya  (2855),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3438),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/78),  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/582). 

1575  Dikeluarkan  secara  marfu  ’  oleh  An-Nasa  i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (8538) 
dalam  hadits  yang  panjang,  dan  Ahmad  dalam  misnadnya  (4/263),  keduanya 
dengan  lafazh:  Orang  Tsamud  yang  paling  dungu. 


679 
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“Ini  merupakan  pembagian  Allah  yang  ditetapkan  untuk  unta 
tersebut  pada  sumber  air.”1576 

Firman-Nya,  L>j^L«3  “ Lalu  mereka  mendustakannya 

dan  menyembelih  unta  itu''  maksudnya  adalah,  lalu  mereka 
mendustakan  Shalih  mengenai  khabar  yang  diberitakannya  kepada 
mereka  dari  Allah,  yaitu  bahwa  Aliahlah  yang  menetapkan  waktu 
minum  sehari  untuk  unta  tersebut  dan  bagi  mereka  sehari  lainnya,  dan 
bahwa  Allah  akan  menimpakan  siksa-Nya  kepada  mereka  bila  mereka 
menyembelihnya.  Sebagaimana  dijelaskan  oleh  Allah  T a  'ala  tentang 
mereka  dalam  firman-Nya,  j jli  lJ&"Kaum  Tsamud  dan  Ad 

telah  mendustakan  Hari  Kiamat."  (Al  Haaqqah  [69]:  4)  Bisa  juga 
pendustaan  ini  mengenai  penyembelihan.  Jika  demikian,  maka  boleh 
mendahulukan  pendustaan  itu  sebelum  penyembelihan,  dan 
penyembelihan  sebelum  pendustaan,  karena  setiap  fi’il  terjadi  karena 
sebab,  jadi  boleh  memulainya  sebelum  sebab  dan  setelahnya,  seperti 
ungkapan  a  ’thaitu  fa  ahsantu  “aku  memberi  lalu  berbuat  baik”  dan 
ahsantu.  fa  a ’thaitu  “aku  berbuat  baik  lalu  memberi”,  karena  memberi 
adalah  perbuatan  baik,  dan  di  antara  perbuatan  baik  adalah  memberi. 
Demikian  juga  jika  penyembelihan  itu  merupakan  sebab  pendustaan, 
maka  pengucapannya  boleh  mendahulukan  yang  mana  saja 

Sebagian  menyatakan  bahwa  fiiman-Nya,  “ Lalu 

mereka  mendustakannya,"  merupakan  kalimat  yang  sudah  cukup 

^  // 

dengan  sendirinya,  dan  firman-Nya,  "Dan  menyembelih  unta 

itu,"  merupakan  penimpalnya  karena  adanya  redaksi, 

“ Ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di  antara  mereka".  Jadi, 
seolah-olah  dikatakan,  “Ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di 
antara  mereka  lalu  menyembelih  unta  itu,”  [wajaupun  menjadi  rumit 
dalam  memaknai  firman-Nya,  L>j£i_<6  "Lalu  mereka 


IS76 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/530),  menyandarkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah, 


Tafsir  Aih-Thobori 


mendustakannya  dan  menyembelih  unta  j/u.”]1577  Kemudian 
dikatakan,  “Bagaimana  itu?”  Dijawab,  L+jJu-b  “ Lalu  mereka 

mendustakannya  dan  menyembelih  unta  itu.”  Sebenarnya  sebelum 
pembunuhan  unta  itu,  kaum  tersebut  patuh,  bagi  unta  satu  hari  untuk 
minum,  dan  bagi  mereka  satu  hari  lainnya. 


Ada  juga  yang  berkata,  “Ada  khabar  yang  menyebutkan  bahwa 
setelah  kepatuhan  mereka  itu,  mereka  sepakat  untuk  mencegah  unta 
itu  dari  minum,  dan  mereka  semua  rela  terhadap  pembunuhannya, 
maka  unta  itu  pun  disembelih.  Oleh  karena  itu,  pendustaan  dan 
penyembelihannya  dinisbatkan  kepada  mereka  semua, 

* Lalu  mereka  mendustakannya  dan  menyembelih  unta  itu*. 


Firman-Nya,  ^''j4^  j-  ia;  >  <4  “ Maka  Tuhan 

mereka  membinasakan  mereka  disebabkan  dosa  mereka,  lalu  Allah 
menyamaratakan  mereka  (dengan  tanah),"  maksudnya  adalah,  maka 
Tuhan  mereka  menghancurkan  mereka  karena  dosa  mereka,  kekufuran 
mereka  terhadap-Nya,  pendustaan  mereka  terhadap  Rasul-Nya 
(Shalih),  dan  penyembelihan  mereka  pada  unta-Nya. 


Firman-Nya,  "Lalu  Allah  menyamaratakan  mereka 

maksudnya  adalah,  lalu  menyamaratakan  kebinasaan  itu  atas  mereka 
semua,  sehingga  tidak  seorang  pun  yang  luput.  Sebagaimana  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37559.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ili 

jt  “ Maka  Tuhan  mereka  membinasakan  mereka 
disebabkan  dosa  mereka,  lalu  Allah  menyamaratakan  mereka 
(dengan  tanah)”  ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa 
orang  Tsamud  yang  paling  dungu  pada  mulanya  enggan 


1577 


Redaksi  yang  terdapat  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  [  }  telah  luntur  dari 
manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah  lain* 


Surah  Asy'Syitmsy 


menyembelih  unta  itu,  hingga  ia  diikuti  oleh  yang  kecil  dan 
yang  dewasa  kaum  Tsamud,  baik  kaum  laki-laki  maupun  kaum 
wanitanya.  Dikarenakan  kaum  itu  semuanya  sepakat  untuk 
menyembelihnya,  maka  Allah  membinasakan  mereka  karena 
dosa  mereka  dan  menyamaratakan  mereka.”1578 

37560.  Bisyr  bin  Adam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
H  asan  berkata,  “Ketika  mereka  menyembelih  unta  itu,  mereka 
mencari  anaknya,  lalu  ditemukan  di  puncak  gunung,  maka 
Allah  menghancurkan  hati  mereka.”1579 

Firman-Nya,  aVj  “ Dan  Allah  tidak  takut  terhadap 

akibat  tindakan~Nya  itu”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
maknanya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  tidak  takut 
akan  dampak  penghancuran  mereka.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37561.AU  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  AU,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  Allah  tidak  takut  terhadap 

akibat  tindakan-Nya  itu”  ia  berkata,  “Allah  tidak  takut 
terhadap  dampak  dari  seorang  pun.”1580 

37562.  Ibrahim  bin  Al  Mustamir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 


1578  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/79),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/370), 
Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/450),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma’ani  (30/146). 

1579  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami.  Silakan  lihat  maknanya  yang  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/5 18). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3438). 


1580 
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Utsman  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar 
bin  Martsad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  tentang 
firman-Nya,  t “Dan  Allah  tidak  takut  terhadap 
akibat  tindakan-Nya  itu”  ia  berkata,  “Itu  adalah  Tuhan  kita 
Yang  Maha  Suci  lagi  Maha  Tinggi,  Dia  tidak  takut  akan 
dampak  dari  apa  yang  diperbuat-Nya  terhadap  mereka.” 

37563.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Munabbih,  ia  berkata, 
“Begitulah  yang  terdapat  di  dalam  kitabku,  aku  mendengar  Al 
Hasan  membaca  ayat,  'Dan  Allah  tidak  takut 

terhadap  akibat  tindakan-Nya  i/u’.  Ia  lalu  berkata,  ‘Itu  adalah 
Tuhan,  Dia  melakukan  itu  terhadap  mereka  dan  tidak  takut 
dampaknya.”1582 

37564.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  “Dan  Allah  tidak,  takut 

terhadap  akibat  tindakan-Nya  itu”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  tidak  takut  terhadap  dampak  mereka.”1583 

37565.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

r  //•>  jJ 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  Allah  tidak  takut  terhadap  akibat  tindakan-Nya  itu”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tidak  takut  akan  munculnya 
dampak  apa  pun  dari  Tindakan-Nya  terhadap  mereka.”1584 

37566.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 


,5#'  Ibid. 

}it2  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 10/3438). 

,5W  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/582). 

1584  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazb  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami. 


Surah  Asy-Syamsy 


kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Dan  Allah  tidak 

,  takut  terhadap  akibat  tindakan-Nya  itu  ”  ia  berkata, 
“Muhammad  bin  Amr  berkata  dalam  haditsnya,  ‘Allah  tidak 
takut  akan  akibatnya*. 

Al  Harits  juga  berkata  dalam  haditsnya,  “Allah  tidak  takut 
akan  akibatnya.”1585 

37567.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Razin  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sulaiman,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Bakr  bin  Abdillah  Al  Muzani  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  Allah  tidak  takut 

terhadap  akibat  tindakan-Nya  itu  ”  bahwa  (maksudnya 
adalah),  Allah  tidak  takut  dampaknya.1586 

"  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  orang 
yang  menyembelih  unta  tidak  takut  akan  akibat  perbuatan  yang  telah 
dilakukannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37568.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Rauq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adh-Dhahhak 
menceritakan  kepada  kami,  tentang  firman-Nya, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  orang  yang  menyembelihnya 
itu  tidak  takut  akan  akibatnya.”1587 


1585  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  733)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3437). 

1586  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/370). 

,S87  Ibid. 


Tafsir  Aih-Thabori 


37569.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  ic'Jj,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 

orang  yang  menyembelihnya  tidak  takut  akan  akibatnya.”1388 

37570.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suiyan,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  \ ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
orang  yang  berbuat  itu  tidak  takut  akan  akibat  yang 
diperbuatnya.”1 589 

Ada  perbedaan  qira'at  di  kalanan  qurra'  mengenai  ayat 
tersebut 

Semua  qurra '  Hijaz  dan  Syam  membacanya  OuA*  *-J, 
dengan  huruf  fa',  demikian  juga  yang  dicantumkan  pada  mushaf 
mereka. 

Semua  qurra'  Irak  membacanya  teu&tfj,1390  demikian 
juga  yang  dicantumkan  pada  mushaf  mereka. 

Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  yaitu,  kedua  qira'at  ini 
sama-sama  populer  dan  tidak  berbeda  maknanya,  maka  dengan  qira  'at 
manapun  seorang  qari'  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Para  qurra '  berbeda  qira  'at  pada  imalah  redaksi-redaksi  yang 
mengandung  huruf  wau  pada  surah  ini  dan  lainnya,  seperti  firman- 
Nya,  “Dan  bulan  apabila  mengiringinya." 

1588  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3437), 

1589  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/144). 

1590  Nafi  dan  Ibnu  Amir  membacanya  'i— i,  dengan  huruf  fa  \  yang  maknanya, 

maka  Tuhan  mereka  membinasakan  mereka  disebabkan  dosa  mereka. .  .maka 
Dia  tidak  takut  terhadap  akibat  tindakan-Nya  itu.  Yakni,  Allah  tidak  takut 
karena  Tuhan  Yang  Maha  Perkasa  tidak  takut  terhadap  apa  pun. 

Ahli  qira’at  lainnya  membacanya  dengan  huruf  wau,  yang  maknanya, 

ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di  antara  mereka  karena  menyembelih . 
unta  itu,  ia  justru  tidak  takut  terhadap  akibatnya.  Jadi,  fa  ’U  dari  adalah 
akibat:  dhamir  yang  kembali  kepada  Lihat  Nutfah  Al  Qira  'at  (hal  766). 


Surah  Asy-Syamsy 


“Dan  bumi  serta  penghamparannya Serta  sebagainya. 

Semua  qurra'  Kufah  membacanya  dengan  fathah ,  dan 
membaca  dengan  imalah  pada  redaksi  yang  mengandung  huruf  ya\ 
kecuali  Ashim  dan  Al  Kisa'i,  karena  Ashim  membaca  dengan  fathah 
pada  semuanya  yang  mengandung  huruf  wau  dan  ya tidak  ada  yang 
diratakan.  Sementara  itu,  Al  Kisa'i  semuanya  dengan  kasrah. 

Adapun  Abu  Amr,  melihat  keserasian  pangkal-pangkal  ayat, 
jika  semuanya  seirama  maka  semuanya  dibaca  dengan  imalah. 

Semua  qurra'  Madinah  tidak  membaca  dengan  imalah  yang 
tegas  dan  tidak  dengan  fathah  yang  tegas,  akan  tetapi  antara  itu. 

Qira’at  yang  paling  fasih  dan  paling  baik  adalah  dengan 
melihat  permulaan  surah,  jika  pennulaan-permulaannya  dengan  huruf 
ya ',  maka  semuanya  dengan  imalah  selain  faahisyah.  Sedangkan  jika 
semua  pangkalnya  dengan  huruf  wau  maka  semuanya  dengan  fathah 
selain  faashisy.  Jika  ada  yang  berbeda,  maka  qira  'at  dengan  huruf  ya ' 
dibaca  dengan  imalah  yang  sempurna,  dan  qira'at  dengan  huurf  wau 
dibaca  dengan  fathah  sedang.  Bila  yang  pertama  dibaca,  dengan 
imalah  dan  yang  kedua  dengan  fathah ,  maka  ini  bukan  lahn  (bukan 
salah  ucap),  hanya  saja  yang  fasih  adalah  yang  kami  kemukakan 
tadi.15* 

*** 
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Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  766). 


Tafsir  Atfi'Thabari 


SURAH  AL-LADL 


“Demi  malam  apabila  menutupi  (cahaya  siang),  dan  siang 
apabila  terang-benderang,  dan  penciptaan  laki-laki  dan 
perempuan,  sesungguhnya  usaha  kamu  memang  berbeda- 
beda.  Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan 
Allah)  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan 
baginya  jalan  yang  mudah .  Dan  adapun  orang-orang  yang 
bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala 
yang  terbaik,  maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya 
(jalan)  yang  sukar. ff  (Qs.  Al-Lail  [92];  1-10) 


Surah  AlJUnl 


Takwil  firman  Allah: 

_  iV»  &  -  /Vi  ^  ^ A  J  /rt  ^  ^  _n  ^  ^ 


„  ».^<1 


r£2u&£ 

4*f  ^ 


{Demi  malam  apabila 
menutupi  [cahaya  siang},  dan  siang  apabila  terang-benderang,  dan 
penciptaan  laki-laki  dan  perempuan ,  sesungguhnya  usaha  kamu 
memang  berbeda-beda.  Adapun  orang  yang  memberikan  [hartanya 
di  jalan  Allah]  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  [surga],  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya 
jalan  yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan 
merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala  yang  terbaik, 
maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  [jalan]  yang  sukar ) 


Allah  Ta’ala  bersumpah  dengan  malam  apabila  menutupi 
siang  dengan  kegelapannya  sehingga  menghilangkan  cahayanya  dan 
datanglah  kegelapannya,  “ Demi  malam  apabila  menutupi,” 

siang,  j*  tyjLfy  “ Dan  siang  apabila  terang-benderang Ini  juga 
sumpah,  Allah  bersumpah  dengan  siang  apabila  terang  sehingga 
menerangi  serta  menampakkan  untuk  pandangan,  tidak  ada  kegelapan 
malam  yang  menghalangi  di  antaranya  dan  penglihatannya,  sehingga 
dapat  dilihat  dengan  mata. 

Qatadah  berpendapat  bahwa  Allah  bersumpah  dengan  sesuatu 
dikarenakan  keagungan  sesuatu  itu  di  sisi-Nya.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

37571.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

J*  “Demi  malam  apabila  menutupi  (cahaya  siang),  dan 

siang  apabila  terang-benderang ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  dua  tanda  agung  yang  diperedarkan  Allah  kepada  para 
makhluk.”1592 


1592 


Ath-Thausi  dalam  At-Tibyan  (10/363). 


Tafsir  Ath-TTiabari 


Firman-Nya,  “ Dan  penciptaan  laki-laki  dan 

perempuan”  mengandung  dua  kemungkinan,  yaitu  sebagaimana 
disebutkan  pada  firman-Nya,  “Dan  langit 


serta  pembinaannya,  dan  bumi  serta  penghamparannya”  (Qs.  Asy- 
Syamsy  [91]:  5-6),  yaitu  menjadikan  >— i  bermakna  4— s  sehingga  ini 
merupakan  sumpah  dari  Allah  SWT  dengan  pencipta  laki-laki  dan 
perempuan,  dan  Dialah  penciptanya,  serta  kemungkinan  menjadikan  ti 
dan  yang  setelahnya  bermakna  mashdar ,  sehingga  merupakan  sumpah 
dengan  makhluknya,  baik  laki-laki  maupun  perempuan. 


Telah  disebutkan  riwayat  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  Abu 
Darda,  bahwa  keduanya  membacanya  ^ “Dan  laki-laki  dan 
perempuan”.  Abii  Darda  menyatakannya  dari  Rasulullah  SAW. 
Riwayat-riwayat  mengenai  ini  adalah: 


37572.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu.Ishaq,  ia 
berkata,  uQira  'at- nya  Abdullah  adalah,  'M  y— <2')  'M  JiU'y 

^0  jS'JlJ'j  ‘Demi  malam  apabila  menutupi  [cahaya 
siang],  dan  siang  apabila  terang-benderang,  dan  laki-laki  dan 
perempuan).”1593 

37573.  Ibnu  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hisyam  bin  Abdil  Malik  menceritakan  kepada  kami,  ia 
•  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mughirah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibrahim  berkata,  “Alqamah  pernah  datang  ke  Syam,  lalu  duduk 
di  samping  Abu  Darda,  ia  (Abu  Darda)  bertanya,  ‘Dari  warga 
mana  engkau?’  Alqamah  menjawab,  ‘Dari  warga  Kufah’.  Abu 
Darda  berkata,  ‘Bagaimana  Abdullah  membaca  ayat, 

fyjC&SO**  Al<lamah  menjawab,  Kami  masih 


15» 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/490). 


SwraJiAl'Lail 


tetap  dalam  keadaan  begitu,  sampai-sampai  hampir  menilaiku 
sesat,  padahal  aku  mendengar  bacaan  tersebut  dari  Rasulullah 
S  AW  Y’1 594 

37574.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hatim  bin  Wardan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Hamzah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim, 
dari  Alqamah,  ia  berkata,  “Kami  datang  ke  Syam,  lalu  aku 
masuk  ke  tempat  Abu  Darda,  ia  pun  bertanya  kepadaku, 
‘Bagaimana  engkau  mendengar  Ibnu  Mas’ud  membaca  ayat 
ini,  Aku  menjawab,  ‘la  membacanya 

jTilij’.  Ia  berkata  lagi,  ‘Begitu  juga  aku  mendengarnya 
dari  Rasulullah  SAW  saat  membacakannya  Y’* 595 

37575.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Syahin  Al  Wasithi 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Khalid  bin  Abdillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Amir,  dari 
Alqamah,  ia  menuturkan,  “Aku  datang  ke  Syam,  lalu  aku 
bertemu  dengan  Abu  Darda.  Ia  bertanya,  ‘Dari  mana  asalmu?’ 
Aku  menjawab,  ‘Dari  warga  Irak’.  Ia  berkata  lagi,  ‘Yang 
mananya?’  Aku  menjawab,  ‘Kufah’.  Ia  bertanya  lagi,  ‘Apakah 
engkau  membacanya  dengan  bacaan  Ibnu  Ummi  Ubaid?’  Aku 
menjawab,  ‘Ya’.  Ia  berkata,  ‘Coba  bacakan  ^2$ 
lalu  membacakan  ayat,  slfhj  jS'JLJi}  J&i  'i» 

Ia  pun  tersenyum,  lalu  berkata,  ‘Demikianlah  yang  aku  dengar 
dari  Rasulullah  S  A  W’.”1 596 

37576.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepadaku  dari  Amir,  dari  Alqamah,  dari  Abu 

1394  HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (824)  dan  At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (2939). 

1595  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/490). 

>59*  HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (824)  dan  Abmad  dalam  musnadnya  (6/448). 


TafsirAth-Viabari 


Darda,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  serupa. 

37577.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqamah,  ia  menuturkan,  “Aku  datang  ke  Syam, 
lalu  aku  menemui  Abu  Darda.  Ia  lalu  bertanya,  ‘Adakah  di 
antara  kalian  yang  bisa  membacakan  kepadaku  qira'at- nya 
Abdullah?’  Lalu  ia  menunjukkan.  Aku  pun  menjawab,  ‘Aku’. 
Ia  berkata,  ‘Bagaimana  engkau  mendengar  Abdullah 
membacakan  ayat  ini,  Aku  berkata,  ‘Aku 

mendengarnya  membaca,  f  W)  -  Ia  berkata, 

‘Demikian  juga  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 

mengatakannya.  Mereka  menginginkan  agar  aku  membacanya, 
tapi  aku  tidak  mengikuti  mereka’.”1597 

37578.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Pada  sebagian 

tulisan  Al  Qur’an  dicantumkan  'J&j  jfWj  1598 

37579.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama. 

37580.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 

menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Isma’il,  dari  Al 
H  asan,  ia  membacanya,  jfJLJi  U},  Ia  lalu  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  walladzii  khalaqa  adz-dzakara  wal 
untsaa  ‘Dan  demi  Dzat  yang  menciptakan  laki-laki  dan 
perempuan’.” 

Harun  berkata:  Abu  Amr  berkata,  “Orang  Makkah  mengatakan 


1,97  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/454). 
>59t  Abdutrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/433). 
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ketika  teijadi  petir,  * Subhaanallah  maa  sabbahta  laku’  (Maha 
Suci  Allah,  yang  membuatmu  bertasbih  kepada-Nya).”1599 

37581.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Muqsim  Adh- 
Dhabbi,  dari  Ibrahim  bin  Yazid  bin  Abi  Imran,  dari  Alqamah 
bin  Qais  Abu  Syibl,  bahwa  ia  datang  ke  Syam,  lalu  masuk 
masjid,  kemudian  shalat  di  dalamnya,  kemudian  menghampiri 
sebuah  halaqah  dan  duduk  di  dalamnya.  Lalu  datanglah 
seorang  laki-laki,  aku  melihat  kewibawaannya  dan  keseganan 
orang-orang  terhadapnya,  ia  duduk  di  sampingku,  maka  aku 
berkata,  “ Alhamdulillah ,  semoga  Allah  telah  mengabulkan 
doaku."’  Ternyata  laki-laki  tersebut  adalah  Abu  Darda.”  Abu 
Darda  lalu  berkata,  “Apa  itu?”  Aku  menjawab,  “Aku  berdoa 
kepada  Allah  agar  menganugerahiku  teman  duduk  yang  shalih, 
dan  aku  harap  itu  adalah  engkau.”  Ia  berkata,  “Dari  mana 
asalmu?”  Aku  menjawab,  “Dari  Kufah,  yakni  dari  Irak  di 
Kufah.”  Abu  Darda  berkata,  “Bukankah  di  antara  kalian  adalah 
seorang  pemilik  sepasang  sandal,  bantal,  dan  tempat  bersuci  — 
maksudnya  adalah  Ibnu  Mas’ud — ?  Bukankah  di  antara  kalian 
orang  yang  dilindungi  dari  syetan  yang  terkutuk  melalui  lisan 
Nabi  SAW  — maksudnya  adalah  Ammar  bin  Yasir— ? 
Bukankah  di  antara  kalian  ada  pemegang  rahasia  yang  tidak 
seorang  pun  mengetahuinya  selain  dia  — maksudnya  adalah 
Hudzaifah  bin  Al  Yaman — ?”  Ia  lalu  berkata,  “Siapa  di  antara 
kalian  yang  hafal  sebagaimana  Abdullah  membaca?”  Aku 
berkata,  “Aku.”  Ia  berkata,  “Coba  bacakan  ayat,^ 

Aku  lalu  membaca,  jfJLJi}”  Abu  Darda 

kemudian  berkata,  “Demi  Dzat  yang  tidak  ada  sesembahan 
yang  haq  selain-Nya,  demikianlah  yang  dibacakan  dari  mulut 
Rasulullah  SAW  kepadaku.  Tapi  orang-orang  tetap  begitu 


15» 
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sampai-sampai  hampir  menolaknya  dariku.”’600 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  usaha  kamu  memang 

berbeda-beda,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  perbuatan  kalian 
sangatlah  beragam,  wahai  manusia,  karena  di  antara  kalian  ada  yang 
kafir  terhadap  Tuhannya  dan  bermaksiat  terhadap-Nya  dalam  hal 
perintah  dan  larangan-Nya,  serta  ada  juga  yang  beriman  kepada-Nya 
dan  menaati-Nya  dalam  hal  perintah  dan  larangan-Nya.  Demikian 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

37582.  Diceritakan  Bisyr  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “Sesungguhnya  usaha 

kamu  memang  berbeda-beda  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  lamukhtalaf  ‘ sangatlah  beragam’.”1601 

Firman-Nya,  \  ''Sesungguhnya  usaha  kamu  memang 

berbeda-beda ,”  adalah  jawabul  qasam  (redaksi  penimpal  kata 
sumpah),  sehingga  redaksinya  adalah,  demi  malam  apabila  menutupi 
siang,  sesungguhnya  usaha  kamu  memang  berbeda-beda. 

Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  para  ulama.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37583.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Teijadinya  sumpah  di 
sini,  \  ‘< Sesungguhnya  usaha  kamu  memang  berbeda- 

beda’.”'™ 

Firman-Nya,  “ Adapun  orang  yang  memberikan 

1600  HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (824). 

1601  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/1208),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/82),  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/534),  dan  An-Nafsi  dalam  tafeirnya 
(4/343). 

,<S02  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/534)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
Al  Qadir  (5/452). 
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(hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa ,”  maksudnya  adalah,  orang 
yang  memberikan  hartanya  di  jalan  Allah  dan  bertakwa  di  antara 
kalian,  wahai  manusia,  dan  orang  yang  diperintahkan  Allah  untuk 
memberikan  hartanya  serta  memberikan  apa  yang  dianugerahkan-Nya 
kepadanya  serta  bertakwa  kepada  Allah  dan  menjauhi  hal-hal  yang 
diharamkan-Nya.  . 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37584.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah) 
dan  bertakwa  ”  ia  berkata,  “Memberikan  apa  yang  ada 
padanya.”  "Dan  bertakwa."  Ia  berkata,  “Bertakwa  kepada 
Tuhannya.”1603 

37585.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalid  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  “ Adapun  orang  yang  memberikan ia  berkata, 

“Anugerah,  'Dan  bertakwa \  kepada  Tuhannya.”1604 

37586.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^I^U»  “ Adapun 
orang  yang  memberikan”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
memberikan  hak  Allah,  'Dan  bertakwa',  menjauhi 
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Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-TanzU  (5/344). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3441). 
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pengharaman-pengharaman  Allah  yang  dilarang-Nya.”1605 

37587.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Adapun  orang  yang 

memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa ,”  bahwa 
maksudnya  adalah  dzikrullah  (mengingat  Allah)  dan  bertakwa 
kepada  Allah.1606 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan  firman 
Allah  Ta’ala ,  “ Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang 

terbaik ” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan 
membenarkan  penggantian  dari  Allah  atas  pemberian  hartanya  pada 
apa  yang  telah  diberinya  dari  apa  yang  diperintahkan  Allah  untuk 
diberi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37588.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  membenarkan  adanya  penggantian  dari 
Allah.”1607 

37589.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 


J 

l#w  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3440)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  ‘Uyun  (5/287). 

1404  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/287). 

1407  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3440). 
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tentang  firman-Nya,  £2X51 “ Dan  membenarkan  adanya 
pahala  yang  terbaik,”  ia  berkata,  “Serta  membenarkan  adanya 
penggantian  dari  Allah.”1608 

37590.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalid  bin  AbdiUah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Derimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  £21*151 “Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang 
terbaik  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  penggantian.”1609 

37591.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  riwayat  yang  sama. 

37592.  Isma’il  bin  Musa  As-Suddi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Bisyr  bin  Al  Hakam  Al  Ahmasi  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Ash-Shalt,  dari  Isma’il  bin  Abi  Khalid,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yakin  akan  adanya  penggantian.”1610 

37593.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  &  “ Adapun  orang 

yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan 
membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik ”,  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  adanya  penggantian.”161 1 


Ibid. 

1409  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/491)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath 
Al  Bari  (ZH06). 

14,0  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/583). 

14,1  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/491)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/583). 
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37594.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Qais  bin  Muslim, 
dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  “ Dan 

membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik,”,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  akan  menggantinya.”1612 

37595. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Abu  Hasyim  Al  Makki,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
£&LSlZ>j  “ Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  ”, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  adanya  ganti.”1613 

37596.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al  Hudzali,  dari 
Syahr  bin  Hausyab,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik ,” 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  adanya  ganti.”1614 

37597.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhr  bin  Arabi,  dari  Ikrimah, 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  adanya  ganti.”1615 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan 

membenarkan  bahwa  Allah  adalah  Esa,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

37598.  Muhammad  bin  Umar  bin  Ali  Al  Muqaddami  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Asy’ats  As-Sijistani  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar,  dari  Abu  Hushain,  dari 

1412  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ ani  (30/148). 

14,2  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  734)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajix  (5/491). 

14,4  Al  Qurdmbi  dalam  tafsirnya  (20/84). 

1415  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/491). 
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Abu  Abdirrahman,  tentang  firman-Nya,  ^liLl ia  (Abu 
Abdirrahman)  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  tidak  ada 
sesembahan  yang  haq  selain  Allah.”1614 

37599.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Abu 
Abdirrahman,  riwayat  yang  sama. 

37600.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 

% 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hushain,  dari 
Abu  Abdirrahman,  riwayat  yang  sama. 

37601 .  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  bahwa  (maksudnya  adalah), 

tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah.1617 

37602.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
ia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
membenarkan  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain 
Allah.”1618 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  membenarkan 
adanya  surga.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


w,<  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/491)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (5/53). 

14,7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/287)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (5/583). 

'***  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (5/583). 
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37603.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  gty&es  “ Dan 
membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik”,  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  surga.”1619 

37604.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Muhabbab  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

37605.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan 
membenarkan  apa  yang  dijanjikan  Allah.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37606.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

(Qatadah)  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  dan  membenarkan 
apa  yang  dijanjikan  Allah  atas  Diri-Nya,  lalu  Dia  menepati 
janji  yang  telah  dijanjikan  Allah  itu.”1620 

37607.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  (Qatadah)  berkata,  “Orang 

beriman  membenarkan  kebaikan  yang  dijanjikan  Allah.”1621 

Pendapat-pendapat  seperti  ini  adalah  sebagaimana  yang 


14,9  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/287). 

1620  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3440)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  'Uyun  (5/287). 

1421  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/433). 
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ditunjukkan  oleh  lafazh  ayat,  dan  menurut  saya  pendapat  yang  tepat 
adalah  yang  menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah  membenarkan 
adanya  penggantian  dari  Allah  atas  apa  yang  dinaik ahkannya. 

Saya  katakan  bahwa  inilah  pendapat  yang  paling  tepat 
mengenai  ini,  karena  sebelumnya  Allah  menyebutkan  tentang  orang 
yang  menafkahkan  hartanya  dengan  mengharapkan  penggantian  dari 
apa  yang  dinafkahkannya.  Jadi,  pemaknaan  yang  paling  tepat  untuk 
khabar  setelahnya  mengenai  pembenaran  tentang  apa  yang  dijanjikan 
Allah  adalah  pengganti,  bila  apa  yang  dinafkahkannya  itu  disalurkan 
dengan  cara  yang  diridhai-Nya.  Disamping  itu,  ada  juga  khabar  dari 
Rasulullah  SAW  yang  senada  dengan  apa  yang  kami  katakan  ini. 
Khabar  tersebut  adalah: 


37608.  Al  Hasan  bin  Salamah  bin  Abi  Kabsyah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abbad  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata:  Khalid  Al  Ashri  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Darda,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda. 
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“ Tidak  ada  satu  hari  pun  di  mana  mata  harinya  terbenam, 
kecuali  di  kedua  sisinya  ada  dua  malaikat  yang  berdoa,  yang 
didengar  oleh  semua  makhluk  Allah  kecuali  jin  dan  manusia, 
'Ya  Allah,  berilah  ganti  bagi  yang  berinfak,  dan  berilah 
kerusakan  bagi  yang  menahan  (enggan  berinfak)’.” 

Lalu  berkenaan  dengan  Allah  menurunkan  Al  Qur'an, 
££U<3j “ Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya 
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di  jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya 
pahala  yang  terbaik  ”  Hingga,  “(Jalan)  yang  sukar. nia2 

Disebutkan  bahwa  ayat-ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 

Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA.  Riwayat  mengenai  ini  adalah: 

37609.  Harun  bin  Idris  Al  Asham  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ubaidullah  bin  Abdirrahman 
bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq,  dari  Amir  bin  Abdillah  bin  Az- 
Zubair,  ia  menuturkan,  “Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
memerdekakan  para  budak  di  Makkah  atas  dasar  Islam,  ia 
memerdekakan  para  budak  dari  kalangan  kaum  lemah  dan 
kaum  wanita  yang  memeluk  Islam,  lalu  ayahnya  berkata 
kepadanya,  ‘Wahai  Anakku,  aku  melihatmu  memerdekakan 
kaum  lemah.  Mungkin  ada  baiknya  kau  juga  memerdekakan 
para  budak  laki-laki  yang  kuat  yang  dapat  bekerja  bersamamu 
dan  melindungimu*.  Abu  Bakar  berkata,  ‘Wahai  Ayahku, 
sesungguhnya  yang  aku  ingmkan  — aku  kira  selanjutnya  ia 
berkata:  Apa  yang  ada  di  sisi  Allah — \ 

Lalu  sebagian  keluargaku  menceritakan  kepadaku  bahwa  ayat- 
ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengannya,  «Sii-j  & 

“ Adapun  orang  yang  memberikan 
(hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan  membenarkan 
adanya  pahala  yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  kelak  akan 
menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah." 

Firman-Nya,  “Maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan 

baginya  jalan  yang  mudah,"  maksudnya  adalah,  maka  kelak  Kami 


1412  HR.  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (2/25)  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsirnya  (10/3441). 

1623  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/376, 377). 


Surah  AJ-Lail 


akan  menyediakan  baginya  jalan  yang  mudah,  yaitu  amal  darinya 
yang  diridhai  Allah  di  dunia,  sehingga  dengan  itu  memastikan  baginya 
surga  di  akhirat 

Fiiman-Nya,  “Dan  adapun  orang-orang  yang 

bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup  ,”  maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  bakhil  dalam  berinfak  di  jalan  Allah  dan  enggan  menyalurkan 
apa  yang  dianugerahkan  Allah  kepadanya  pada  jalur-jalur  yang 
diperintahkan  Allah  untuk  dinafkahi,  dan  merasa  tidak  memerlukan 
Tuhannya  sehingga  tidak  mengharapkan  tambahan  dari-Nya  dengan 

O 

melakukan  ketaatan  kepada-Nya  yang  merupakan  jalan  untuk  itu. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

'376X0.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufedhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  >  “Dan  adapun 

orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bakhil  dengan  apa  yang  ada 
padanya,  dan  merasa  dirinya  cukup.”1624 

37611.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid 
bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi 
Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa 
dirinya  cukup"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang  yang 
bakhil  dengan  hartanya  dan  merasa  tidak  memerlukan 
Tuhannya”1625 


1624  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3440). 

1625  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/535),  menyandarkannya  kepada  Abd 


Tafsir  Ath-TKabort 


37612.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan 
merasa  dirinya  cukup”,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
orang  yang  diberi  kecukupan  oleh  Allah,  lalu  ia  bakhil 
mengeluarkan  zakat.”1626 


37613.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  > 

“Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya 
cukup”  iaberkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang  yang  bakhil 
dengan  hak  Allah  atasnya,  dan  merasa  dirinya  tidak 


memerlukan  Tuhannya. 


„1627 


Adapun  tentang  firman-Nya,  “ Serta  mendustakan 

pahala  yang  terbaik' ”  para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
takwilnya  seperti  perbedaan  pendapat  mengenai  firman-Nya, 

“Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik” 


Adapun  kami,  maka  kami  katakan  bahwa  maknanya  adalah, 
dan  mendustakan  adanya  ganti,  sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 


37614.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Tkrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  y-4f  “(Maksudnya  adalah) 
mendustakan  penggantian.”162* 


bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundrir. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/535). 

1427  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3441). 

1424  Ibnu  Athiyyah  dalam /i/ Muharrar  Al  Wajiz  (5/491). 


§  I  3  § 


Surah  AlLail 


37615.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid 
bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi 
Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ia 

(Ibnu  Abbas)  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mendustakan 
.  adanya  ganti  dari  Allah.”1629 

37616. Bisyr  menceritakan  kepada  kami,,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ia 

(Qatadah)  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  dan  mendustakan 
janji  Allah  yang  dijanjikan-Nya.  Allah  berfirman, 

‘ Maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  (jalan)  yang 
sukar'.”'630 

37617.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  dan 

orang  kafir  mendustakan  janji  Allah  yang  baik.”1631 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan 
mendustakan  keesaan  Allah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37618.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“(Maksudnya  adalah),  dan  mendustakan  laa  ilaaha 
illallaah  ‘tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah*.”1632 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3440). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3441). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/433). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ’altm  Af-Tanzil  (5/287). 


Tafsir  Afh-Thabari 


37619.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “(Maksudnya  adalah),  dan 

mendustakan  laa  ilaaha  illallaah  ‘tidak  ada  sesembahan  yang 
haq  selain  Allah’.”1633 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan 
mendustakan  adanya  surga.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 


37620.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ia  (Mujahid) 

berkata,  “(Maksudnya  adalah,  dan  mendustakan  adanya) 


»1634 


surga. 

Firman-Nya,  “Maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan 

baginya  (jalan)  yang  sukar  ”  maksudnya  adalah,  maka  kelak  Kami 
akan  menyediakan  jalan  keluar  dari  kesulitan  di  dunia,  yaitu  dari 
ungkapan  mereka,  qad  yasarat  ghanam  fulaan  “kambing  si  fulan  telah 
mendapat  kemudahan”,  apabila  kambing  itu  melahirkan  atau  hampir 
melahirkan.  Sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini:1635 

CiCi  i>(  liiSp  #  CV,  UC£.  tJL 


“ Keduanya  adalah  tokoh  kami,  sebagaimana  yang  keduanya 
nyatakan,  padahal  mereka  berdua  memimpin  kami  karena  kambing 
mereka  hampir  beranak.”16*6 


1433  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/287)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  \ alim  At-Tanzil  (5/583). 

1434  Al  Mawardi  datam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/288)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/49 1 ). 

1433  Abu  Usaid  Ad-Dubairi,  sebagaimana  dimuat  dalam  Al  Maqashid  An- 
Nahwtyyah  (2/403). 

1434  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/85). 


Surak  AI-LaiJ 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat, 

“Maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  (jalan)  yang  sukar” 
adalah,  tidak  dimudahkan  baginya  jalan  yang  sukar,  yaitu  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya  pada  firman-Nya,  “ Maka  Kami 

kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah.”  Jika  kedua 
redaksi  ini  digabungkan,  maka  salah  satunya  menyebutkan  kebaikan, 
sedangkan  yang  lain  menyebutkan  keburukan,  maka  pada  keduanya 
boleh  dimaknai  kemudahan,  yaitu,  dan  kesukaran  yang  diberikan 
Allah  Ta  'ala  akan  dimudahkan  baginya,  yaitu  melakukan  perbuatan 
yang  dibenci  Allah  dan  tidak  diridhai-Nya. 

Pendapat  kami  ini  senada  dengan  atsar  dari  Rasulullah  SAW. 
Riwayat-riwayat  mengenai  ini  adalah: 


37621.  Washil  bin  Abbdul  A’la  dan  Abu  Kuraib  menceritakan 
kepadaku,  keduanya  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dan  Al  A’masy,  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu 
Abdirrahman  As-Sulami,  dari  Ali,  ia  menuturkan,  “Ketika 
kami  sedang  duduk  di  hadapan  Nabi  SAW,  tiba-tiba  buni 
bergetar,  kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya,  dan 
bersabda. 


■A  'j»  'jAl’j&'Ar  A  vi  ^  'fSi.  t; 


'Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  telah  ditetapkan 
tempat  duduknya  di  surga  dan  tempat  duduknya  di  neraka 

Kami  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  sebaiknya  kami 
pasrah  saja?’  Beliau  menjawab, 

‘JL$ 

* 

‘ Tidak.  Beramallah  kalian,  karena  semupnya  telah 


TafrfrArfiThabari 


*  Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di 
jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan 
baginya  jalan  yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang 
bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala 
yang  terbaik,  maka  kelak  Kami  akan  memudahkan  baginya 
(jalan)  yang  sukar ’  .”1637 

37622.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaidah 
bin  Qudamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari 
Ali,  ia  menuturkan,  “Ketika  kami  sedang  mengurus  jenazah  di 
Baqi,  Rasulullah  SAW  menghampiri  kami,  lalu  beliau  duduk, 
dan  kami  pun  duduk  bersama  beliau.  Saat  itu  beliau  membawa 
tongkat  yang  beliau  gores-goreskan  pada  tanah,  lalu 
mengangkat  kepalanya  ke  arah  langit,  kemudian  bersabda, 
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*  Tidak  ada  satu  diri  pun  yang  bernyawa  di  antara  kalian 
kecuali  telah  ditetapkan  tempat  yang  akan  dimasukinya \ 


Lalu  ada  yang  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  tidak 
sebaiknya  kami  pasrah  saja  terhadap  apa  yang  telah  ditetapkan 
pada  kami,  sehingga  orang  yang  ditetapkan  termasuk  golongan 
yang  bahagia  akan  melakukan  untuk  kebahagiaan,  dan  yang 
ditetapkan  termasuk  golongan  yang  sengsara  akan  melakukan 
untuk  kesengsaraan?’  Beliau  menjawab. 


»6 


s~ 
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1637 


HR.  Al  Bukhari  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an  (4949),  Ahmad  dalam 
musnadnya  (1/132),  dan  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (2/45). 


Surah  Al-L&il 
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‘  (Tidak),  akan  tetapi,  beramallah  kalian,  karena  semuanya 
telah  dimudahkan.  Bagi  yang  ditetapkan  termasuk  golongan 
yang  bahagia,  maka  sesungguhnya  telah  dimudahkan  baginya 
melakukan  perbuatan  untuk  kebahagiaan,  dan  yang  ditetapkan 
termasuk  golongan  yang  sengsara,  maka  sesungguhnya  telah 
dimudahkan  baginya  untuk  melakukan  perbuatan  untuk 
kesengsaraan 


Beliau  lalu  membacakan  ayat, 
,  yv 
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'Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah) 
dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik 


(surga),  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan 
yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan 
merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala  yang  terbaik, 
maka  kelak  Kami  akan  memudahkan  baginya  (jalan)  yang 
sukar’ ."mi 


37623.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdirrahman  As-Sulami,  dari 
Ali,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang  serupa. 

37624.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dan  Al 
A’masy,  bahwa  keduanya  mendengar  Sa’ad  bin  Ubadah  dari 
Abu  Abdirrahman  As-Sulami,  dari  Ali,  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  sedang  mengurus  jenazah,  lalu  beliau  mengambil 
sebuah  batang,  lalu  menggores-goreskannya  pada  tanah, 

,<3®  HR.  At-Tinnidzi  dalam  As-Sunan  (3344),  ia  berkata,  “Hadits  hasan  shahih."  Al 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/83). 


Tafrir  Arii-Thabari 


kemudian  bersabda. 


A  ot  y  A  vi 


“Tidak  ada  seorang  pun  kecuali  telah  ditetapkan  tempat 
duduknya  di  neraka  atau  di  surga'. 

Para  sahabat  lalu  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  tidak 
sebaiknya  kami  pasrah  saja?’  Beliau  bersabda. 
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'(Tidak),  akan  tetapi,  beramallah  kalian,  karena  masing- 
masing  telah  dimudahkan.  Adapun  orang  yang  memberikan 
(hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa,  serta  membenarkan 
adanya  pahala  yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  kelak  akan 
menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah.  Adapun  orang-orang 
yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan 
pahala  yang  terbaik  maka  kelak  Kami  akan  memudahkan 
baginya  (jalan)  yang  sukar ’ 


37625.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur  dan  Al 
A’masy,  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdirrahman  As- 
S ulami,  dari  Ali  RA,  ia  menuturkan,  “Kami  sedang  duduk 
bersama  Nabi  SAW,  lalu  beliau  mengambil  sesuatu  dari  tanah 
dengan  tangannya,  kemudian  bersabda. 
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HR.  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (2/46). 


*  Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  telah  diketahui 
tempat  duduk  di  surga  dan  di  neraka  \ 

Para  sahabat  lalu  bertanya,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  apa  tidak 
sebaiknya  kami  pasrah  saja?’  Beliau  bersabda, 

Jj&a/JLZ  j&ijLii.v 

‘  Tidak,  akan  tetapi,  beramallah  kalian,  karena  masing-masing 
telah  dimudahkan  baginya  apa  yang  ia  diciptakan  untuknya  \ 

Beliau  lalu  membacakan  ayat,  ‘ Adapun  orang 

yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa...' . 
Dua  ayat.”1640 

37626.  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan, 
dari  Abdul  Malik  bin  Samurah  bin  Abi  Zaid,  dari  An-Nazzal 
bin  Sabrah,  ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 

“ Tidak  ada  satu  pun  diri  yang  bernyawa  kecuali  Allah  telah 
menetapkan  pada  apa  yang  akan  dijumpainya.  ” 

Saat  itu  ada  seorang  badui  di  hadapan  Nabi  SAW,  orang  badui 
itu  berkata,  “Lalu  untuk  apa  aku  menempuh  jalan  dari  lembah 
anu  dan  anu  bila  memang  perkaranya  sudah  ditetapkan?”  Nabi 
SAW  lalu  menggores-gores  tanah,  sampai-sampai  orang-orang 
mengira  beliau  tidak  akan  membicarakan  itu.  Nabi  SAW  lalu 
bersabda, 
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HR.  Al  Bukhari  dalam  sbahibnya  (4/1891,  no.  4666)  dan  Muslim  dalam 
shahihnya  (4/2040,  no.  2646). 


Tafsir  Ath'Thabari 


“Masing-masing  telah  dimudahkan  baginya  apa  yang  ia 
diciptakan  untuknya.  Jadi,  barangsiapa  dikehendaki  Allah 
kebaikan  padanya,  Allah  mudahkan  baginya  jalan  kebaikan, 
dan  siapa  yang  dikehendaki  Allah  keburukan  padanya,  maka 
dimudahkan  baginya  jalan  keburukan. " 

Aku  lalu  beijumpa  dengan  Amr  bin  Murrah,  dan  aku  ajukah 
hadits  ini  kepadanya,  ia  pun  berkata:  Nabi  SAW  bersabda. 


“Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah) 
dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik 
(surga),  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan 
yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan 
merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala  yang  terbaik, 
maka  kelak  Kami  akan  memudahkan  baginya  (jalan)  yang 
sukar r1641 


37627.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  Ibnu  Ubaidah,  dari  Abu 
Abdirrahman  As-Sulami,  ia  berkata:  Ketika  turunnya  ayat  ini, 
“Sesungguhnya  Kami  menciptakan  segala 
sesuatu  menurut  ketentuan. "  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  49)  seorang 
laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  lalu  untuk  apa  beramal? 
Apakah  untuk  sesuatu  yang  kita  memulainya,  atau  untuk 
sesuatu  yang  telah  ditetapkan?”  Rasulullah  SAW  bersabda. 


/•  A  .a  /  /•  J»» 
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Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafezh  atau  sanad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 

Disebutkan  riwayat  serupa  ini  oleh  Al  Bukhari  dalam  shahflmya  (1/458,  no. 
1296)  dan  Muslim  dalam  shahihnya  (4/2039,  no.  2647). 
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“ Beramallah  kalian,  karena  masing-masing  telah  dimudahkan, 
‘Kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah,  dan 
kelak  Kami  akan  memudahkan  baginya  (jalan)  yang 
sukar'.”16*2 

37628.  Amr  bin  Abdil  Malik  Ath-Thai  menceritakan  kepadaku,  ia 

'  berkata:  Muhammad  bin  Ubaidah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim 
bin  Abdil  Hamid,  dari  Al  Hajjaj  bin  Arthah,  dari  Abu  Ishaq  Al 
Hamdani,  dari  Sulaiman  Al  A’masy,  ia  tae-ntarfu  ’-kan  hadits 
kepada  AU  bin  Abi  ThaUb  RA,  ia  berkata,  “Pada  suatu  hari 
Rasulullah  SAW  sedang  duduk,  sementara  tangannya 
memegang  batang  yang  digores-goreskan  pada  tanah,  lalu 
beliau  mengangkat  kepalanya,  kemudian  bersabda. 


jf  j&Jl  Y&u>  11*  '{j*  o?  ^ 

>  .jiSi 


*  Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  dan  tidak  pula  dari 
manusia  lainnya,  kecuali  telah  diketahui  tempat  duduknya  di 
surga  atau  di  neraka'. 

Kami  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  tidak  sebaiknya  kita 
pasrah  saja?”  Beliau  lalu  bersabda  kepada  mereka, 

.ii  yt  a  \p>\ 


"(Tidak),  beramallah  kalian,  karena  masing-masing  telah 
dimudahkan  baginya  apa  yang  ia  diciptakan  untuknya  ” 

Beliau  lalu  bersabda. 


1642  HR.  Ibnu  Katsir  Halam  tafsirnya  (14/374),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/686),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (6/441)  serupa  itu. 


Takrir  Adi -Thabari 
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“ Bukankah  kalian  telah  mendengar  Allah  berfirman  di  dalam 
Kitab-Nya ,  ‘ Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di 
jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  fcelak  akan  menyiapkan 
baginya  jalan  yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang 
bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala 
yang  terbaik,  maka  kelak  Kami  akan  memudahkan  baginya 
(jalan)  yang  sukar'  .”1643 


37629.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalid  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Lcrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  “Kelak  Kami  akan  mudahkan  baginya  (jalan) 

yang  sukar,  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah  jalan)  keburukan 
dari  Allah.”1644 

37630.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdillah,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  kita  berbuat 
untuk  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  atau  untuk  sesuatu  yang 
kita  memulainya?”  Nabi  SAW  menjawab, 

+  *  +  J  + 
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“Masing-masing  yang  berbuat  telah  dimudahkan  untuk 


160  HR.  Muslim  pada  kitab:  Takdir  (2647)  dan  Ahmad  dalam  nmsnadnya  (1/82).  1 
1444  Al  Mawardi  dalam  An-ffukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/288). 
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perbuatannya 'A64S 

37631.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thalq  bin 
Habib,  dari  Basyir  bin  Ka’ab,  ia  berkata,  “Dua  anak  muda 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  keduanya  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  berbuat  untuk  seseorang  yang  telah 
kering  pena  mencatatkannya  dan  telah  ditetapkan 

ketetapannya?  Atau  untuk  sesuai  yang  kami  memulainya?’ 
Beliau  menjawab. 


*  Untuk  apa  yang  telah  kering  pena  mencatatkannya  dan  telah 
ditetapkan  ketetapannya \ 

Kedua  pemuda  itu  berkata  lagi,  ‘Jadi,  untuk  apa  beramal?’ 
Beliau  bersabda, 

* 

4 Beramallah  kalian,  karena  masing-masing  yang  berbuat  telah 
dimudahkan  untuk  perbuatan  yang  ia  diciptakan  untuknya \ 

Kedua  pemuda  itu  berkata,  ‘Kalau  begitu  kami  akan 
bersungguh-sungguh,  dan  beramal’.”1646 


.i)  jlU  aLZ) 
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1645  HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (3/335),  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya  (4/45), 
Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (2/48),  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir 
(7/122). 

1(46  HR.  Ath-Thabrani  dalam  tafsirnya  (20/84)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(14/374,  375). 
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"Dati  hartanya  tulah  bennan/aat  baginya  apabila  ia  telah 
binasa.  Sesungguhnya  kewajiban  Kamilah  memberi 
petunjuk,  dan  sesungguhnya  kepunyaan  Kamilah  akhirat 
dan  dunia.  Maka,  Kami  memperingatkan  kamu  dengan  api 
yang  menyala-nyala.  Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya 
kecuali  orang  yang  paling  celaka,  yang  mendustakan 
(kebenaran)  dan  berpaling  (dari  iman).  Dan  kelak  akan 
dijauhkan  orang  yang  paling  takwa  dari  neraka  itu,  yang 
menafkahkan  hartanya  (di  jalan  Allah)  untuk 
membersihkannya ” 

(Qs.  Al-Lail  [92]:  11-18) 


Takwil  firman  Allah:  U ojj  W' ^ 

(Dan  hartanya  tidak  bermanfaat 
baginya  apabila  ia  telah  binasa.  Sesungguhnya  kewajiban  Kamilah 
memberi  petunjuk,  dan  sesungguhnya  kepunyaan  Kamilah  akhirat 
dan  dunia.  Maka,  Kami  memperingatkan  kamu  dengan  api  yang 
menyala-nyala.  Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang 
yang  paling  celaka,  yang  mendustakan  j kebenaran /  dan  berpaling 
[dari  iman J.  Dan  kelak  akan  dijauhkan  orang  yang  paling  takwa 
dari  neraka  itu,  yang  menafkahkan  hartanya  [ dijalan  Allah  j  untuk 
membersihkannya) 

Maksud  firman  Allah  Ta  'ala,  “ Dan  hartanya  tidak 

bermanfaat  baginya,”  adalah,  apalagi  yang  dapat  mencegah  dari  yang 
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dibakhilkan  pada  hartanya  dan  merasa  dirinya  cukup  sehingga  merasa 
tidak  membutuhkan  Tuhannya,  dari  hartanya  pada  Hari  Kiamat 
“ Apabila  ,”  ia  “Telah  binasaT 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan 
finnan-Nya,  Apabila  ia  telah  binasa .” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  takwilnya  adalah  idzaa  taradda 
fii  jahannam  “apabila  ia  telah  jatuh  ke  dalam  Jahanam”,  yakni,  telah 
jauh  ke  dalamnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37632.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Khalid,  dari  Abu 
Shalih,  tentang  firman-Nya,  “Dan  hartanya 

tidak  bermanfaat  baginya  apabila  ia  telah  binasa  f,  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah  jauh)  ke  dalam  Jahanam.” 

Abu  Kuraib  berkata:  Al  Asyja’i  mendengar  itu  dari  Isma’il.1647 

37633.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,“(Maksudnya  adalah) 

idzaa  taraddaa  fi  an-naar  ‘apabila  ia  telah  jatuh  ke  dalam 
neraka’”1648 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apabila  ia 
telah  mati.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37634.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al-Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  £»<£££>  “Dan  hartanya 

tidak  bermanfaat  baginya  apabila  ia  telah' binasa ,” ,  ia  berkata, 

_  _ _  # 

1647  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/289)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/491). 

,<4*  Ibnu  Athiyyah  dalam /1/  MuharrarAl  Wajiz  (5/491). 
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“(Maksudnya  adalah),  apabila  ia  telah  mati.”*649 

37635.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  2 "Apabila  ia  telah 
binasa”,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  apabila  ia  telah 
mati.”1650 

37636.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Al-Laits,  dan 
Mujahid,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  apabila  ia  telah 
mati.”1651 

Pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  maknanya  adalah,  apabila  ia  telah  jatuh  ke  dalam  Jahanam, 
karena  itulah  yang  dikenal  dari  at-taraddi.  Adapun  bila  maksudnya 
adalah  kematian,  maka  dikatakan  radhiya  fiilaan  “fulan  telah  mati”, 
namnn  untuk  maksud  ini  jarang  sekali  digunakan  kata  taraddaa, 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  kewajiban  Kamilah 

memberi  petunjuk”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  kewajiban" 
Kamilah  menerangkan  kebenaran  dari  kebatilan  serta  ketaatan  dan 
kemaksiatan. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37637.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
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1650 

1651 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ‘Uyun  (5/289). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  734). 

Ibid. 
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“ Sesungguhnya  kewajiban  Kamilah  memberi  petunjuk,”,  ia 
berkata,  “Kewajiban  Aliahlah  menerangkan,  yaitu 
menerangkan  halal  dan  haram-Nya,  serta  ketaatan  terhadap- 
Nya  dan  kemaksiatan  terhadap-Nya.”1 632 


Sebagian  ahli  bahasa  Arab  menakwi Ikannya  dengan  makna, 
barangsiapa  menempuh  petunjuk,  maka  kewajiban  Aliahlah 
memberikan  jalannya.  Ini  sepati  firman-Nya, ,  jLC*S  $  jpj  'Dan 

hak  bagi  Allah  (menerangkan)  jalan  yang  lurus’.  (Qs.  An-Nahl  [16]: 
9)  Maknanya  adalah,  barangsiapa  menghendaki  Allah,  maka  dia 
berada  di  atas  jalan  yang  lurus.  Dikatakan  juga  bahwa  maknanya 
adalah,  sesungguhnya  kewajiban  Kamilah  memberi  petunjuk  dan 
menyesatkan.  Sebagaimana  firman-Nya,  "Pakaian 

yang  memeliharamu  dari  panas”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  81)  maknanya 
adalah,  yang  memelihara  dari  panas  dan  dingin. 


Firman-Nya,  “ Dan  sesungguhnya  kepunyaan 


Kamilah  akhirat  dan  dunia  ”  maksudnya  adalah,  dan  sesungguhnya 
kepunyaan  Kamilah  apa  yang  ada  di  dunia  dan  akhirat.  Kami 
memberikan  darinya  siapa  yang  Kami  kehendaki  dari  para  makhluk 
Kami,  dan  Kami  mencegahnya  dari  siapa  yang  Kami  kehendaki. 


Dia  menunjukkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dari  para 
hamba-Nya  untuk  menaati-Nya,  lalu  memuliakannya  di  dunia  dan 
menyediakan  baginya  kemuliaan  serta  pahala  di  akhirat.  Dia  juga 
menyesatkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dari  para  makhluk-Nya 
dengan  memalingkannya  dari  menaati-Nya,  lalu  membiarkannya 
dengan  kemaksiatannya  di  dunia,  serta  menghinakannya  dengan 
siksaan-Nya  di  akhirat  karenanya. 


Firman-Nya,  “Maka,  Kami  memperingatkan 

kamu  dengan  api  yang  menyala-nyala maksudnya  adalah,  maka  Aku 
memperingatkan  kalian,  wahai  manusia,  dengan  api  yang  sangat 


1652 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/344 1). 
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menyala  di  dalam  Neraka  Jahanam.  Hati-hatilah  kalian,  jangan  sampai 
bermaksiat  terhadap  Tuhan  kalian  di  dunia  dan  kufur  terhadap-Nya, 
sehingga  kalian  akan  mengalami  api  itu  di  akhirat. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Jib  adalah  Kata  ini  berada 
pada  posisi  rafa’  karena  sebagai  fi'il  mustaqbal  (future  terise),  Jika 
dianggap  sebagai  fi  ’il  madhi  (past  tense)  tentu  dikatakan  fa 
andzartukum  naaran  taladzdzat. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37638.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Jib^i;  “Api  yang  menyala- 
nyala  f.  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  yang  sangat 
menyala.”1653 

Firman-Nya,  “ Tidak  ada  yang  masuk  ke 

dalamnya  kecuali  orang  yang  paling  celaka  f  maksudnya  adalah, 
tidak  ada  yang  memasuki  kobarannya  kecuali  orang  yang  paling 
celaka. 

Firman-Nya,  “Yang  mendustakan  (kebenaran) 

dan  berpaling  (dari  iman),  ”  maksudnya  adalah,  yang  mendustakan 
ayat-ayat  Tuhannya  serta  berpaling  darinya  dan  tidak 
membenarkannya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

1653  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  734)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Vyun  (5/289). 
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37639.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Hisyam  bin  Al  Ghaz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Makbul,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  “Sungguh,  kamu  akan  masuk  surga,  kecuali  yang 
enggan.”  Mereka  lalu  berkata,  “Wahai  Abu  Hurairah,  memang 
siapa  yang  enggan  masuk  surga?”  Abu  Hurairah  lalu 
membacakan  ayat,  “ Yang  mendustakan 

(kebenaran)  dan  berpaling  (dari  iman)”1654 

37640.  Al  Hasan  bin  Nashih  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  bin  Habib  dan  Mu’adz  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Al  Asy’ats  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  uTidak  ada 

yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang  yang  paling  celaka 
Mu’adz  mengatakan,  'Yang  mendustakan 

(kebenaran)  dan  berpaling  (dari  iman).'  -namun  Al  Hasan 
tidak  menyebunya-,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang 
musyrik.”1655 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berkata,  “Pendustaan  itu  tidak 
dengan  penolakan  yang  nyata,  akan  tetapi  meremehkan  ketaatan  yang 
diperintahkan  kepadanya,  lalu  itu  dinyatakan  sebagai  pendustaan, 
sebagaimana  ungkapan  laqiya  fitlaan  al  ‘aduww,  fa  kadzdzaba  “fulan 
berjumpa  dengan  musuh,  lalu  ia  berdusta,  demikian  bila  ia  mundur 
dan  kembali.” 

Disebutkan  bahwa  ia  mendengar  sebagian  orang  Arab  berkata, 
“Tidak  ada  kedustaan  untuk  perkara  serius  mereka.”  Artinya,  bila 
mereka  berjumpa  maka  mereka  benar-benar  berperang  dan  tidak 

"  4  J/  y,  x  y*/  ^ 

kembali  (mundur).  Demikian  juga  firman  Allah, 

i /r/ 

“ Terjadinya  kiamat  itu  tidak  dapat  didustakan  (disangkal).  (Qs. 


1614  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/537). 

WH  Yaitu  Al  Fana. 

1654  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/272)  dengan  maknanya. 
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Al  Waaqi’ah  [56]:  2) 

Fiiman-Nya,  “Dan  kelak  akan  dijauhkan  orang 

yang  paling  takwa  dari  neraka  itu?  maksudnya  adalah,  dan  kelak 
orang  yang  bertakwa  akan  dilindungi  dari  api  yang  menyala-nyala  itu. 
Di  sini  bentuk  afal  menempati  posisi  fa%  sebagaimana  perkataan 
Tharfah  berikut  ini:1657 


q  oli  ai i  #  cJtf  ^ y\  M  Jl^j  Jj 


“ Orang-orang  mengharapkan  aku  mati,  kalaupun  aku  mati, 

maka  itu  adalah  jalan  yang  aku  tidak  mampu  menolaknya  dengan 

seorang  pun.”]65S 

Firman-Nya,  “ Yang  menafkahkan  hartanya  (di 

jalan  Allah)  untuk  membersihkannya?  maksudnya  adalah  yang 
memberikan  hartanya  sewaktu  di  dunia  pada  hak-hak  Allah  yang 
ditetapkan  padanya. 

Maksud  “Untuk  membersihkannya?  adalah 

membersihkan  dosa-dosanya  dengan  memberikan  itu. 

*♦+ 


J657  Kami  tidak  menemukannya  dalam  Diwan  Thcrfahy  kami  menemukannya 
dengan  Ma?h  yang  mirip  dengannya  dalam  Diwan  Ubaid  Al  Abrask ,  dengan 
lafazh: 

y  Ui  3-^  aiu  #  ’cJ  y4a«  Uji  «p 
“ Imru  Al  Qais  mengharapkan  kematianku,  kalaupun  aku  mati, 
maka  itu  adalah  jalan  yang  aku  tidak  mampu  menolaknya  dengan  seorang 

pun  y 

Lihat  Ad-Dhvan  (hal.  66). 

1658  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/492)  dengan  lafazhnya  seperti  itu 
dari  Tharfah. 


Surah  Ai-Ledl 


“Padahal  tidak  ada  seseorang  pun  memberikan  suatit 
nikmat  kepadanya  yang  harus  dibalasnya,  tetapi  ( dia 
memberikan  itu  semata-mata)  karena  mencari  Ueridhaan 
Tuhannya  Yang  Maha  Tinggi,  Dan  kelak  dia  benar-benar 
mendapat  kepuasan.” 

(Qs.  Al'Lail  [92]:  19-21) 

TakwU  firman  Allah: 

C Padahal  tidak  ada  seseorang  pun  memberikan 
suatu  nikmat  kepadanya  yang  harus  dibalasnya,  tetapi  / dia 
memberikan  itu  semata-mata]  karena  mencari  keridhaan  Tuhannya 
Yang  Maha  Tinggi  Dan  kelak  dia  benar-benar  mendapat  kepuasan) 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab1659  memaknai  penakwilannya 
sebagai  berikut:  Padahal  tidak  seorang  pun  dari  makhluk  Allah 
terhadap  orang  yang  menafkahkan  harta  di  jalan  Allah  ini  yang  dapat 
menyucikan,  is&f&iti  “Suatu  nikmat  yang  harus  dibalasnya  ”  yakni 
tindakan  balasan  yang  setimpal  dengan  itu.  Tidak  ada  yang  dapat 
menafkahkan  apa  yang  dinafkahkan  itu  dan  memberikan  apa  yang 
diberikan  itu  yang  berupa  balasan  manusia  yang  membalas  kebaikan 
terhadapnya,  dan  itu  tidak  sebanding  dengan  kenikmatan  dari  Allah 
yang  dianugerahkan  kepadanya.  Akan  tetapi  ia  memberikan  itu  pada 
hak-hak  Allah  karena  mengharapkan  keridhaan  Allah. 

Ia  juga  berkata,  “Kata  di  sini  bermakna  j— ‘tetapi’.  Bisa 
juga  fi’il  tentang  balasan  dikemudiankan,  sehingga  maknanya,  dan 
dengan  apa  yang  dinafkahkannya  itu  ia  tidak  mengharapkan  balasan 


W» 


Yaitu  Al  Fana. 


T<^rAA'Hiahm 


dari  seorang  pun.  Kemudian  posisi  huruf  laam  pada  kalimat 
berfungsi  pada  kalimat  Sjc*  yang  menyebabkannya  khafadh.  Jadi, 
seolah-olah  Anda  mengatakan  wa  maa  laku  ‘inda  ahadin  fiimaa 
anfaqa  min  ni  'matin  yaltamisu  tsawaabahaa  ‘ 'padahal  baginya, 
dengan  kenikmatan  yang  dinafkahkannya  itu,  tidak  ada  seorang  pun 
yang  diharapkan  membalasnya'.  Orang  Arab  kadang  menempatkan 
partikel  tidak  pada  tempatnya  jika  cukup  dikenal." 

Mereka  berdalih  dengan  bait  syair  karya  An-Nabighah  berikut 
ini: 


SjlkJl  &  ^  Jfj  JZ>  #  Jijf  U 


J*- 


“Sungguh,  aku  merasa  takut, 
sampai-sampai  kau  menambah  rasa  takutku  terhadap 
kambing  hutan  dewasa  yang  bermulut  besar**1660 


Maknanya  adalah,  sampai-sampai  kau  menambah  rasa  takut 
terhadap  kambing  hutan  pada  rasa  takutku.1 661 

Pendapat  yang  kami  kemukakan  dari  seorang  ahli  bahasa  Arab 
ini,  dan  ia  menyatakan  bahwa  itu  boleh,  adalah  benar,  sebagaimana 
atsar-atsar  dari  para  ahli  tafsir.  Mereka  juga  mengatakan  bahwa  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  Abu  Bakar,  ketika  ia  memerdekakan 
para  budak  karena  mengharapkan  keridhaan  Allah.  Riwayat-riwayat 
mengenai  ini  adalah: 

37641.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Padahal  tidak  ada 


Ini  adalah  bait  syair  dari  qasidah  panjang  yang  diucapkan  dalam  perang  oleh 
Amr  bin  Al  Harits  Al  Ashghar  Al  Ghassani  terhadap  bani  Murrah  bin  Auf  bin 
Sa’ad  bin  Bayan.  Lihat  Ad-Diwan  (hai.  92). 

1641  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/272, 273)  dengan  lafazhnya. 


Surah  Al' Lail 


seseorang  pun  memberikan  suatu  nikmat  kepadanya  yang 
harus  dibalasnya,  tetapi  (dia  memberikan  itu  semata-mata) 
karena  mencari  keridhaan  Tuhannya  Yang  Maha  Tinggi.  Dan 
kelak  dia  benar-benar  mendapat  kepuasan  ”  ia  berkata, 
“Bukan  mengharapkan  balasan  dan  ganjaran  dari  manusia, 
akan  tetapi  itu  pemberian  untuk  Allah.”1662 


37642.  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Anmathi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Harun  bin  Ma’ruf  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Bisyr  bin  As-Sariy  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mush’ab  bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari 


ini 


Amir  bin  Abdillah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Ayat 
diturunkan  berkenaan  dengan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq, 

“ Padahal  tidak 


ada  seseorang  pun  memberikan  suatu  nikmat  kepadanya  yang 
harus  dibalasnya,  tetapi  ( dia  memberikan  itu  semata-mata) 
karena  mencari  keridhaan  Tuhannya  Yang  Maha  Tinggi.  Dan 
kelak  dia  benar-benar  mendapat  kepuasan .”1663 


37643.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata: 
Diberitahukan  kepadaku  dari  Sa’id,  tentang  firman-Nya,  Cj 
Padahal  tidak  ada  seseorang  pun 
memberikan  suatu  nikmat  kepadanya  yang  harus  dibalasnya 
ia  berkata,  'Diturunkan  berkenaan  dengan  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq,  ia  memerdekakan  enam  atau  tujuh  budak,  bukan 
karena  mengharapkan  balasan  atau  ucapan  terima  kasih  dari 


1662  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (1/250),  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawaid 
(9/50),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath,  dan 
dalam  sanad-nyz  terdapat  Furat  bin  As-Sa'ib,  perawi  yang  matruk  (riwayatnya 
ditinggalkan).”  Serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/538). 

1663  HR.  Al  Bazzar  dalam  musnadnya  (d/186),  Ibnu  Asakir  dalam  Tarikh  Dimasyq 
(3/70),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/538),  menyandarkannya 
kepada  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu  Mardawaih,  Ath-Thabrani,  dan  Ibnu  Adiy. 


la^rM'TIiabim 


mereka,  diantaranya  Bilal  dan  Amir  bin  Quhairah.”1664 

Berdasarkan  penakwilan  yang  kami  sebutkan  dari  mereka, 
maka  firman-Nya,  “Tetapi  (dia  memberikan  itu 

semata-mata)  karena  mencari  keridhaan  Tuhannya  Yang  Maha 
Tinggi ,M  pada  posisi  nashab  sebagai  pengecualian  dari  makna  firman- 
Nya,  ili  j*  *  Padahal  tidak  ada  seseorang  pun 

memberikan  suatu  nikmat  kepadanya  yang  harus  dibalasnya ,”  sebab 
maknanya  adalah,  dan  tuaklah  memberi  orang  yang  memberi  dan 
hartanya  itu  untuk  mencari  balasan  dari  seseorang,  melainkan  karena 
mencari  keridhaan  Tuhannya.  Bisa  juga  nashab- nya  itu  karena  yang 
setelah  ^  menyelisihi  yang  sebeliannya,  sebagaimana  ungkapan  An- 
Nabighah  berikut  ini: 

••• 

...  u 

*  e 

“...  dan  tiadalah  penggandaan  dari  seorang  pun, 
kecuali  sekadar  dengan  kelambanan  yang  aku  terangkan ..  ..”1665 

Firman-Nya,  “Dan  kelak  dia  benar-benar  mendapat 

kepuasan”  maksudnya  adalah,  dan  kelak  dia  benar-benar  akan  puas 
dengan  pemberian  hartanya  pada  hak-hak  Allah.  Ia  menyucikan 
dirinya  dengan  pengganti  yang  diberikan  Allah  kepadanya  di  akhirat 
sebagai  pengganti  dari  apa  yang  diberikannya  sewaktu  di  dunia  pada 
jalan-Nya,  yaitu  ketika  ia  berjumpa  dengan  Tuhannya. 


1664  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (8/538). 

1665  Takhrij- nya  telah  dikemukakan  secara  lengkap  pada  penafsiran  surah 
Yuuuus,££C  3?^  “Dan  mengapa  tidak  ada  (penduduk)  suatu  kota  yang 
beriman....”  (Qs.  Yuunus  [10]:  98). 


SurahM'DhAaa 


SURAH  ADH-DHUHAA 


“Demi  waktu  matahari  sepenggalahan  naik,  dan  demi 
malam  apabila  telah  sunyi.  Tuhanmu  tiada  meninggalkan 
kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu,  dan  sesungguhnya 
akhir  itu  lebih  baik  bagimu  dari  permulaan.  Dan  kelak 
Tuhanmu  pasti  memberikan  karunia-Nya  kepadamu ,  lalu 
(hati)  kamu  menjadi  puas.  Bukankah  Dia  mendapatimu 
sebagai  seorang  yatim,  lalu  Dia  melindungimu.  Dan  Dia 
mendapatimu  sebagai  seorang  yang  bingung,  lalu  Dia 
memberikan  petunjuk.  Dan  Dia  mendapatimu  sebagai 
seorang  yang  kekurangan,  lalu  Dia  memberikan 
kecukupan  ”  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  1-8) 


Tafsir  Aih-Thabari 


sepenggalahan  naik,  dan  demi  malam  apabila  telah  sunyi, 
Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  [pula]  benci 
kepadamu,  dan  sesungguhnya  akhir  itu  lebih  baik  bagimu  dari 
permulaan.  Dan  kelak  Tuhanmu  pasti  memberikan  karunia-Nya 
kepadamu,  lalu  [hati]  kamu  menjadi  puas.  Bukankah  Dia 
mendapatimu  sebagai  seorang  yatim,  lalu  Dia  melindungimu.  Dan 
Dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yang  bingung,  lalu  Dia 
memberikan  petunjuk.  Dan  Dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yang 
kekurangan,  lalu  Dia  memberikan  kecukupan ) 

Tuhan  kita  SWT  bersumpah  dengan  adh-dhuhaa,  yaitu  seluruh 
siang  hari.  Saya  kira  ini  berasal  dari  ungkapan  orang  Arab,  dhahiya 
fulaan  li  asy-syams,  yang  artinya,  fulan  tertimpa  panas  matahari. 
Contohnya  adala  firman  Allah,  'ij  'i  “ Dan 

sesungguhnya  kamu  tidak  akan  merasa  dahaga  dan  tidak  (pula)  akan 
ditimpa  panas  matahari  di  dalamnya .”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  1 19) 

Saya  telah  mengemukakan  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
ulama  mengenai  maknanya,  yaitu  pada  pembahasan  firman-Nya, 
“ Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari*'  (Qs.  Asy- 
Syamsyy  [91]:  1)  dengan  menyebutkan  pendapat  yang  kami  pilih 
mengenai  itu.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  itu  adalah  waktu  dhuha.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini 
adalah: 

37644.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ia 

berkata,"(Maksudnya  adalah)  suatu  saat  pada  siang  hari.”1666 

1666  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/435),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/709), 
dan  As-Suyuthi  dz\zmAd-Durr  Al  Manisur  (8/622). 


Surah  AAh-Dhuluta 


Firman-Nya,  'y  “ Dan  demi  malam  apabila  telah 
sunyi.  ”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  demi 
malam  apabila  telah  datang  dengan  kegelapannya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37645.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  finnan-Nya, 
katanya,  “(Maksudnya  adalah),  dan  demi  malam 
apabila  telah  datang.”16*7 

37646.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  s  aur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  H  asan, 
tentang  firman  Allah,  ia  berkata, “(Maksudnya 

adalah),  apabila  telah  menutupi  manusia  saat  ia  datang.”1668 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apabila  telah 
pergi.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37647.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata, “(Maksudnya  adalah), 

apabila  ia  telah  pergi.”1669 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apabila  telah 
sempurna  dan  sunyi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

1667  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/291)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/493). 

,<4*  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/435)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/291). 

1669  Ibnu  Abi  Hadm  dalam  tafsirnya  (10/3442)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl'Uyun  (5/291). 


Tafsir  AtK-Thobori 


37648.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan- 
Nya,  “Dan  demi  malam  apabila  telah  sunyi,"  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah),  apabila  telah  sempurna.”1670 

37649.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Dan  demi  malam 

apabila  telah  sunyi"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  apabila 
telah  sempurna.”1671 

37650.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan  demi 

malam  apabila  telah  sunyi”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
apabila  para  makhluk  telah  sunyi.”1672 

37651,  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  <£^>1  “Dan  demi  malam  apabila 
telah  sunyi"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  ketenangan  dan 
kesunyiannya”1673 


1670  m. 

1671  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  735). 

1672  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/292)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  \ alim  At-Tanzil  (5/587). 

1673  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dari  Adh-Dhahhak,  adapun  atsar 
darinya  adalah:  Segala  sesuatu  tertutup  oleh  kegelapan.  Demikian  sebagaimana 
dicantumkan  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma  * alim  At-Tanzil  (5/587). 
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Surah  Adh-Dhuhaa 


37652.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  demi  malam  apabila 

telah  sunyi,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  idzaa  sakana 
‘apabila  telah  sunyi’.  Itulah  sajwuhu  ‘kesunyiannya’, 
sebagaimana  tenangnya  laut  disebut  sajwuhu  'ketenangan 
laut’.”1674 


Pendapat  yang  lebih  tepat  menurut  saya  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  dani  malam  apabila  para 
penghuninya  telah  sunyi  dan  sempurna  kegelapannya.  Sebagaimana 
ungkapan  bahr  maaj  “laut  yang  tenang”  apabila  laut  itu  tenang. 
Dengan  pengertian  ini  terdapat  ungkapan  A’sya  bani  Tsa’labah: 


Oi  lli 


“Apa  dosa  kami  sehingga  laut  sepupumu  bergelombang, 
sementara  lautmu  tenang  menutupi  para  cacing"1675 
Ungkapan  Ar-Rajiz1676: 


1674  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (S/292)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  alim  At-Tanzil  (5/587). 

1477  Ini  bait  syair  dari  qasidah  panjang  yang  diucapkan  untuk  mengecam  Akjamah 
bin  Alanah  Redaksi  awalnya  yaitu: 

c4->  t Sjtiuyje  <i| 

“Sungguh,  bila  ada  perkampungan  yang  tengah  menonjol, 
maka  sungguh  ia  telah  menerima  nutrisi  dari  suara  secara  khusus. 

Bila  suatu  hari  aku  merasa  kehilangan,  aku  kira  ia  menderita  kelaparan 
sementara  aliran  (airnya)  tidak  dapat  mengaliri  dari  pangkalnya .** 

Bait  syair  ini  dicantumkan  dalam  Ad-Dhvan  dengan  redaksi: 

... 

" Apakah  ia  mengancamkan  bahkan  akan  bergelombang.... " 

Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal.  100)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/493). 

1474  Yaitu  Al  Haritsi,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/493). 


“ Betapa  indah  bulan  yang  disertai  malam  yang  tenang, 
dan  jalanan  pun  bagaikan  benang-benang  para  penenun. 


»1677 


Firman-Nya,  £Cjdjja£ijC  ** Tuhanmu  tiada  meninggalkan 
kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu."  Ini  adalah  penimpal  sumpah, 
maknanya  adalah,  Tuhanmu  tidak  meninggalkanmu,  hai  Muhammad, 
dan  tidak  pula  membencimu. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah  wa  maa 
qalaaka  “dan  tidak  meninggalkanmu”,  tapi  dicukupkan  (tanpa  huruf 
kaaj)  karena  maknanya  sudah  dapat  dipahami  oleh  yang 
mendengarnya,  sebab  didahului  oleh  redaksi  “ Tuhanmu 

tiada  meninggalkan  kamu"  Dengan  begitu,  dapat  diketahui  bahwa 
mukhathab-nyz  (mitra  bicaranya)  adalah  Nabiyullah  SAW. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37653.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
fiiman-Nya,  “ Tuhanmu  tiada  meninggalkan 

kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu”,  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  maa  tarakaka  rabbuka  wa  maa 
abghadhaka  'Tuhanmu  tidak  meninggalkanmu  dan  tidak  pula 
membencimu’.”1678 


37654.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia^  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Tuhanmu  tiada 


1677 

1676 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/493). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3442). 


Surah  Adh-Dhufoaa 


meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu’*,  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  maa  qalaaka  rabbuka  wa  moa 
abghadhaka  Tuhanmu  tidak  meninggalkanmu  dan  tidak  pula 
membencimu’.  Al  qaalii  adalah  al  mubghidh  ‘yang 
membenci’.”1679 

Disebutkan  bahwa  surah  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 
Rasulullah  SAW,  guna  mendustakan  kaum  Quraisy  yang  menyatakan 
bahwa  Allah  membenci  Rasulullah,  yaitu  ketika  lambatnya  wahyu 
yang  turun  kepada  beliau,  mereka  berkata,  ‘Tuhannya  telah 
meninggalkan  Muhammad  dan  membencinya.”  Riwayat  mengenai  ini 
adalah: 

3765S.AU  bin  Abdillah  Ad-Dahhan  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Mufadhdhal  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Aswad  bin  Qais  Al  Abdi,  dari  Ibnu  Abdillah,  ia 
berkata,  “Ketika  Jibril  lambat  turun  menemui  Rasulullah 
SAW,  seorang  wanita  dari  keluarganya  — atau  dari  kaumnya — 
berkata,  ‘Syetan  telah  meninggalkan  Muhammad’.  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  * Demi  waktu  matahari 

sepenggalahan  naik...  Hingga,  * Tuhanmu 

tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu’  ”,68° 

Abu  Ja’far  berkata:  Ibnu  Abdillah  adalah  Jundub  bin 
Abdillah  Al  BajaU. 

37656.  Muhammad  bin  Isa  Al  Damighani  dan  Muhammad  bin  Harun 
Al  Qaththan  menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  ia 
mendengar  Jundub  Al  BajaU  berkata,  “Jibril  terlambat  datang 

1679  Kami  tidak  menemukannya  tersandar  kepada  Ibnu  Zaid.  Lihat  maknanya  pada 
atsar  yang  lalu. 

1480  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/493)  riwayat  serupa  tapi  bukan 
dengan  sanad  ini. 


Tafsir  Ath-TTiabtm 


kepada  Nabi  SAW,  sampai-sampai  kaum  musyrik  berkata, 
‘Muhammad  telah  ditinggalkan  Tuhannya’.  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  * Demi 

waktu  matahari  sepenggalahan  naik,  dan  demi  malam  apabila 
telah  sunyi,  Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada 
(pula)  benci  kepadamu’ ,”im 


37657.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhamamd  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Aswad  bin  Qais, 
bahwa  ia  mendengar  Jundub  Al  Bajali  berkata,  “Seorang 
wanita  berkata  kepada  Rasulullah,  ‘Menurutku,  temanmu  itu 
telah  terlambat  datang  kepadamu’.  Lalu  turunlah  ayat,  &%£ 
* Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula) 
benci  kepadamu’ .”1682 

37658.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Aswad  bin 
Qais,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Jundub  bin  Abdillah  berkata, 
“Sesungguhnya  seorang  wanita  menemui  Nabi  SAW  lalu 
berkata,  ‘Menurutku  tidaklah  syetanmu  itu  kecuali  telah 
meninggalkanmu’.  Lalu  turunlah  ayat, 

‘ Demi  waktu  matahari  sepenggalahan  naik,  dan 
demi  malam  apabila  telah  sunyi,  Tuhanmu  tiada  meninggalkan 
kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu ’.”1683 

37659.  Ibnu  Abi  Asy-Syawarib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


14,1  HR.  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tahajud  (1124,  1125),  Muslim  pada  kitab:  Jihad 
dan  Berangkat  Jihad  (1797),  At-Tirmidzi  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an 
(3342),  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (1 1681). 

,6*2  HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/312)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fatk  Al  Bari 
(3/9). 

1443  HR.  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (14/524),  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan 
(3/14),  Ath-Thabram  dalam  Al  Kabir  (2/173),  dan  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam 
tafsirnya  (10/3442). 


Surah  Adh'DhviyMa 


Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Syaddad,  bahwa  Khadijah  berkata  kepada  Nabi 
SAW,  “Menurutku,  Tuhanmu  telah  meninggalkanmu.”  Allah 
lalu  menurunkan  ayat, 

'Demi  waktu  matahari  sepenggalahan  naik,  dan  demi  malam 
apabila  telah  sunyi.  Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan 
tiada  (pula)  benci  kepadamu’.”'6** 

37660.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jC 

“ Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu,”,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Jibril  AS  telat  datang 
membawakan  wahyu  kepada  beliau,  saat  itu  beliau  di  Makkah, 
lalu  ada  seseorang  yang  b  «kata,  ‘Menurut  kami,  tiadalah 
temanmu  itu  kecuali  telah  membencimu  dan 

meninggalkanmu’ .  Allah  lalu  menurunkan  apa  yang  kau 
dengar,  ‘ Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu 

dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu’  ,”16*5 

37661.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Tuhanmu  tiada 

meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu  ”,  ia 
berkata,  “Jibril  telat  datang  kepada  beliau,  lalu  orang-orang 
musyrik  berkata,  ‘Ia  telah  dibenci  dan  ditinggalkan  oleh 
Tuhannya’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

4 Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 

1684  HR.  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/382),  ia  berkata,  “Hadits  mursal,  dan 
kemungkinan  penyebutan  Khadijah  adalah  riwayat  yang  tidak  terpelihara,  atau 
ia  mengatakannya  sebagai  ungkapan  duka  dan  kesedihan.” 

16W  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami 


Tafsir  Ath'Thabari 


kepadamu' ”l<m 

37662.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  beikata 
tentang  firman-Nya,  “ Tuhanmu  tiada 

meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu  ”  bahwa 
maksudnya  adalah,  Jibril  lama  tidak  datang  kepada  Nabi  SAW, 
maka  orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Tuhannya  telah 
meninggalkannya  dan  membencinya”.  Allah  lalu  menurunkan 
ayat  tersebut.1687 


37663.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada 
(pula)  benci  kepadamu  ”,  ia  berkata,  “Setelah  diturunkannya 
Al  Qur'an  kepada  beliau,  Jibril  tidak  datang  kepada  beliau 
sampai  berhari-hari,  maka  beliau  dicela  karena  itu,  orang- 
orang  musyrik  berkata,  ‘Dia  telah  ditinggalkan  dan  dibenci 
oleh  Tuhannya*.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 


*  Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu* 


37664.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  “Jibril  AS  terlambat  datang  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  merasakan  kegelisahan  yang  berat,  dan 


,<SM  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/435)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/710). 

1687  Ibnu  Kntsir  dalam  tafsirnya  ( 1 4/382). 

1688  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/710),  Ibnu  Katsir  dalam  talsiraya  (14/382), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/541). 


Surah  Adh'Dfouhoa 


Khadijah  berkata,  ‘Menurutku,  Tuhanmu  telah  membencimu. 


kami  melihat  dari  kegelisahanmu  yang  barat’.  Lalu  turunlah 
ayat,  ‘ Demi  waktu 


matahari  sepenggalahan  naik,  dan  demi  malam  apabila  telah 
sunyi.  Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula) 
benci  kepadamu...’ S'16*9 


Firman-Nya,  “ Dan  sesungguhnya  akhir  itu 


lebih  baik  bagimu  dari  permulaan,”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
negeri  akhirat  dan  apa-apa  yang  dijanjikan  Allah  kepadamu  di 
dalamnya,  lebih  baik  bagimu  daripada  negeri  dunia  dan  apa-apa  yang 
ada  di  dalamnya.  Oleh  karena  itu,  janganlah  engkau  bersedih  atas  apa 
yang  luput  darimu  dari  keduniaan,  karena  yang  akan  menjadi  milikmu 
di  sisi  Allah  pasti  lebih  baik  bagimu  daripada  itu. 


Firman-Nya,  uDan  kelak  Tuhanmu 

pasti  memberikan  kanmia-Nya  kepadamu,  lalu  (hati)  kamu  menjadi 
puas,”  maksudnya  adalah,  sungguh.  Tuhanmu  hai  Muhammad,  kelak 
akan  memberikan  karunia  nikmat-nikmat-Nya  kepadamu  di  akhirat, 
sampai  engkau  puas. 


Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  pemberian  yang 
dijanjikan  Allah  ini. 


37665.  Musa  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Amr  bin  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Auza’i  menceritakan  dari  Isma’il  bin 
Ubaidullah  bin  Abi  Al  Muhajir  Al  Makhzumi,  dari  Ali  bin 
Abdillah  bin  Abbas,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  ‘Ditampakkan 
kepada  Rasulullah  SAW  apa  yang  akan  dibukakan  pada 


16*9 


Ibnu  Katsii  dalam  tafsirnya  (14/382),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/541),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Urwah,  dan  Al-Alusi 
dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani  (30/158). 


Tafsir  AthThabari 


umatnya  setelah  ketiadaannya,  tahapan  demi  tahapan,  maka 
beliau  pun  bergembira  karenanya.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

“Dan  kelak  Tuhanmu  pasti  memberikan 
karunia-Nya  kepadamu,  lalu  (hati)  kamu  menjadi  puas.  "Allah 
kemudian  memberinya  seribu  istana  di  surga,  yanga  pada 
setiap  istana  terhadap  istri-istri  dan  para  pelayan.1690 

37666.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Rawwad  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepadaku  dari  Al 
Auza’i,  dari  Isma’il  bin  Ubaidullah,  dari  Ali  bin  Abdillah  bin 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  J£ 15j  “Dan  kelak 

Tuhanmu  pasti  memberikan  karunia-Nya  kepadamu,  lalu  (hati) 
kamu  menjadi  puas  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  seribu 
istana  mutiara  yang  tanahnya  adalah  misik,  dan  di  dalamnya 
terdapat  apa-apa  yang  membaguskannya.”1691 

37667.  Bisyr  menceritakan  •  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Dan  kelak  Tuhanmu  pasti  memberikan  karunia-Nya 
kepadamu,  lalu  (hati)  kamu  menjadi  puas,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  pada  Hari  Kiamat.,,,692 

Ada  yang  mengatakan  sebagai  berikut: 

37668.  Abbad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Zhahir  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  J£j j 


HR.  Ath-Thabram  dalam  Al  Kabir  (10/277)  dan  Al  Ausath  (3/297)  serta  Abu 
Nu’aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya '  (3/212)  dan  Dalail  An-Nubuwwah  (1/225), 

1491  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustodrak  (2/573),  ia  berkata,  “Hadits  ini  sanad- nya 
shahih,  namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya.”  Telah  disepakati  oleh  Adz- 
Dzahabi. 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushannafiiya  (7/31)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (10/3443). 

1492  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3443). 


737 


Surak^dk-Dh^fu 


“Dan  kelak  Tuhanmu  pasti  memberikan  karunia-Nya 
kepadamu,  lalu  (hati)  kamu  menjadi  puas,"  ia  berkata,  “Di 
antara  kerelaan  Muhammad  SAW  adalah,  tidak  ada  seorang 
pun  ahli  baitnya  yang  masuk  neraka.”1693 

Firman-Nya,  “Bukankah  Dia  mendapatimu 

sebagai  seorang  yatim,  lalu  Dia  melindungimu .”  Allah  Ta'ala  berkata 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  dengan  merincikan  nikmat-nikmat- 
Nya  dari  sisi-Nya,  “Bukankah  Tuhanmu,  hai  Muhammad, 
mendapatimu  sebagai  seorang  yatim,  lalu  dia  melindungimu.  Lalu  Dia 
menjadikan  tempat  yang  engkau  berlindung  padanya  dan  tempat 
tinggal  yang  ditinggali.  “ Dan  Dia  mendapatimu 

sebagai  seorang  yang  bingung,  lalu  Dia  memberikan  petunjuk .” 
(Maksudnya  adalah),  dan  Dia  mendapatimu  sedang  tidak  di  atas  jalan 
yang  sekarang  kau  berada  di  atasnya. 

As-Suddi  berkata  mengenai  ini  sebagai  berikut: 

37669.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman-Nya,  “ Dan  Dia  mendapatimu  sebagai 

seorang  yang  bingung,  lalu  Dia  memberikan  petunjuk,",  ia 
berkata,  “Beliau  berada  di  atas  perkara  kaumnya  selama  empat 
puluh  tahun.”1694 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  dan  Dia 
mendapatimu  berada  di  tengah  kaum  yang  sesat,  lalu  Dia  memberimu 
petunjuk. 


Firman-Nya,  "Dan  Dia  mendapatimu  sebagai 

seorang  yang  kekurangan,  lalu  Dia  memberikan  kecukupan ,” 
maksudnya  adalah,  dan  Dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yang 


im  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/494),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (20/95),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Faidh  Al  Qadir  (4/77). 

IW*  Ibnu  Sa’ad  dalam  Ath-Thabaqat  Al  Kubra  (1/190). 


Tafsir  Ath-Thdbari 


miskin,  lalu  Dia  memberimu  kecukupan.  Dari  kata  ini  dikatakan  'aala 
fulaan  -  ya’iilu  -  ‘ailatan,  yaitu  apabila  si  fulan  fakir  (miskin). 
Contohnya  adalah  perkataan  penyair  berikut  ini:1695 


^  ^  ^  ^  <  h  •  ^  fi.  y.  y  y  i*  •  y  .y  * 

(>*  if**'  Ifj-b  OUP  jSj}\  (Jjli  U» 


“ Dan  tidaklah  tahu  orang  yang  fakir,  bilakah  ia  berkecukupan. 


dan  orang  yang  berkecukupan  pun  tidak  tahu,  kapan  ia  akan  jatuh 

miskin.”169* 


Maksudnya  adalah  mataa  yaftaqir  “kapan  ia  akan 
membutuhkan”. 


Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37670.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  ayat, 

“Dan  Dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yang 
kekurangan.  ”  Ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  fakir  (miskin). 
Disebutkan  bahwa  ayat  ini  dicantumkan  di  dalam  Mushaf 

Abdullah  sebagai  berikut:  is'f—i  iIJj—p  _ rj)  ‘Dan  Dia 

mendapatimu  sebagai  orang  yang  tidak  berpunya,  lalu  Dia 
melindungimu’.”1697 


37671.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
ke 


mendapatimu  sebagai  seorang  yatim,  lalu  Dia  melindungimu. 


,69S  Yaitu  Uhaihah  bin  Al  Jallah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/494)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/99). 
\m  Aj  Farra  ^  Qur'an  (1/255),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

‘Uyun  (5/294),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/494),  dan  Al 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/99). 

1697  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/544)  dengan  lafazhnya. 


Surah  Adh-Dfathaa 


Dan  Dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yang  bingung,  lalu 
Dia  memberikan  petunjuk.  Dan  Dia  mendapatimu  sebagai 
seorang  yang  kekurangan,  lalu  Dia  memberikan  kecukupan  j' 
ia  berkata,  “Kondisi-kondisi  Rasulullah  SAW  ini  adalah 
sebelum  beliau  diutus  Allah  SWT.”1698 


“Adapun  terhadap  anak  yatim,  maka  janganlah  kamu 
berlaku  sewenang-wenang .  Dan  terhadap  orang  yang 
minta-minta,  maka  janganlah  kamu  menghardiknya .  Dan 
terhadap  nikmat  Tuhanmu,  maka  hendaklah  kamu 
menyebut-nyebutnya  (dengan  bersyukur)  J* 

(Qs.  Adh-Dhuhaa  [93];  9-1 1) 


Takwil  firman  AUah: 

(Adapun  terhadap  anak  yatim,  maka  janganlah  kamu 
berlaku  sewenang-wenang.  Dan  terhadap  orang  yang  minta-minta, 
maka  janganlah  kamu  menghardiknya.  Dan  terhadap  nikmat 
Tuhanmu,  maka  hendaklah  kamu  menyebut-nyebutnya  [dengan 
bersyukur [) 


Allah  berfirman,  JjLhC “Adapun  terhadap  anak  yatim  j'  hai 
Muhammad.  “ Maka  janganlah  kamu  berlaku  sewenang- 

wenang hingga  menghilangkan  haknya  karena  engkau 
memandangnya  lemah  dibanding  kamu.  Sebagaimana  riwayat-riwayat 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/385). 


Tafsir  Ath^THabari 


berikut  ini: 

37672.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Adapun  terhadap  anak  yatim,  maka  janganlah  kamu  berlaku 
sewenang-wenang  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
janganlah  kamu  berbuat  zhalim.”1699 

37673.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan^dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Adapun  terhadap 

anak  yatim,  maka  janganlah  kamu  berlaku  sewenang- 
wenang”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah,  janganlah  kamu) 
mencurangi  dan  menghinakannya.  Dalam  Mushaf  Abdullah 
dicantumkan  lafazh  j — t&V — i  ‘maka  janganlah  kamu 
meremehkannya'.”1700 

Firman-Nya,  “ Dan  terhadap  orang  yang  minta- 

minta,  maka  janganlah  kamu  menghardiknya,”  maksudnya  adalah, 
terhadap  orang  yang  meminta  kepadamu  dari  kalangan  yang 
membutuhkan,  janganlah  engkau  menghardiknya,  akan  tetapi  berilah 
ia  makan  dan  penuhilah  kebutuhannya. 

Firman-Nya,  “Dan  terhadap  nikmat 

Tuhanmu,  maka  hendaklah  kamu  menyebut-nyebutnya  (dengan 
bersyukur)”  maksudnya  adalah,  maka  sebutkanlah. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


,<99  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3444)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waArUyim( 5/294). 

1700  Abduirazzaq  dalam  tafsirnya  (3/431)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3444). 


Surah  Adh-Dhuhaa 


37674.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Dan  terhadap 

nikmat  Tuhanmu,  maka  hendaklah  kamu  menyebut-nyebutnya 
( dengan  bersyukur )”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
kenabian.”1701 

37675.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Iyas  Al  Jariri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Nadhrah,  ia  berkata, 
“Kaum  muslim  memandang  bahwa  di  antara  bentuk 
mensyukuri  nikmat  adalah  menceritakannya  (menyebut- 
nyebutnya).”1702 

0^0 


1701  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3444)  dari  Mujahid  dengan  lafazh:  Dengan 
Al  Qur'an.  Al  Baghawi  dalam  Afa  'alim  At-Tanzil  (5/590). 

1702  Al  Khatbib  Al  Baghdari  dalam  tarikhnya  (3/371)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (14/386). 


Tafjir  Ath'Thabari 


SURAH  Al  INSYIRAAH 


“Bukankah  Kami  telah  melapangkan  untukmu  dadamu ? 
dan  Kami  telah  menghilangkan  daripadamu  bebanmu,  yang 
memberatkan  punggungmu?  Dan  Kami  tinggikan  bagimu 
sebutan  ( nama)mu*  Karena  sesungguhnya  sesudah 
kesulitan  itu  ada  kemudahan,  sesungguhnya  sesudah 
kesulitan  itu  ada  kemudahan.  Maka  apabila  kamu  telah 
selesai  (dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh - 
sungguh  (urusan)  yang  lain,  dan  hanya  kepada 
Tuhanmulah  hendaknya  kamu  berharap.” 

(Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  1-8) 


Surah  Al  Iro^iraah 


J-™'  £  )/*4  ij£AXsjb\ 

w^-JUiCj  ( Bukankah  Kami  telah  melapangkan  untukmu 

dadamu?  dan  Kami  telah  menghilangkan  daripadamu  bebanmu, 
yang  memberatkan  punggungmu?  Dan  Kami  tinggikan  bagimu 
sebutan  [nama J  mu.  Karena  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada 
kemudahan,  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan . 
Maka  apabila  kamu  telah  selesai  [dari  suatu  urusan],  kerjakanlah 


dengan  sungguh-sungguh  [ urusan f  yang  lain,  dan  hanya  kepada 
Tuhanmulah  hendaknya  kamu  berharap) 


Allah  Ta ' ala  berkata  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  dengan 
menyebutkan  nikmat-nikmat  dari  sisi-Nya  dan  kebaikan-Nya 
kepadanya  atas  kesyukurannya  terhadap  apa-apa  yang  dianugerahkan 
kepadanya,  supaya  hal  ini  mendatangkan  tambahan  dari-Nya, 

<hl  “ Bukankah  Kami  telah  melapangkan  untukmu ,”  hai  Muhammad, 
untuk  petunjuk  serta  keimanan  kepada  Allah  dan  mengetahui 
kebenaran.  “Dadamu,”  sehingga  kami  melembutkan  hatimu  dan 
menjadikannya  sebagai  wadah  hikmah.  £L>j j  “ Dan  Kami 

telah  menghilangkan  daripadamu  bebanmu. ”  Kami  ampuni  bagimu 
dosa-dosamu  yang  telah  lalu,  dan  Kami  hapuskan  darimu  beban-beban 
masa  Jahiliyah  yang  telah  engkau  alami. 


Dalam  qira'at  Abdullah,  sebagaimana  diriwayatkan,  adalah 
Qj- J  j  “ Dan  Kami  halalkan  darimu  kesuramanmu.  "1703  7s$\ 

“Yang  memberatkan  punggungmu ”  lalu  Aku 
melemahkannya,  yaitu  dari  ucapan  mereka  tentang  unta  yang  kembali 
dari  peijalanan,  qad  auhanahu  as-safar,  wa  adzhaba  lahmahu  “ia 
telah  dilelahkan  oleh  peijalanan  dan  mengikis  dagingnya”,  yakni 
beban  peijalanan. 


Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 


1703 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/497).  Ini  qira  'at  yang  janggal, 
tidak  mutawatir . 


Tafsir  Ath-TTuibari 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37676.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  1  “ Dan  Kami 

telah  menghilangkan  daripadamu  bebanmu,",  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  dosamu.”1704 

Firman-Nya,  (maksudnya  adalah)  atsgala  zhahraka 

“memberatkan  punggungmu”. 

37677.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jTi 

“Bukankah  Kami  telah 
melapangkan  untukmu  dadamu?  dan  Kami  telah 
menghilangkan  daripadamu  bebanmu,  yang  memberatkan 
punggungmu ?”,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  mempunyai 
dosa-dosa  yang  membebaninya,  lalu  Allah 
mengampuninya.”1705 

37678.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Memberatkan  punggungmu ,*  ia 

berkata,  “Nabi  SAW  pemah  mempunyai  dosa-dosa  yang 
memberatinya,  lalu  Allah  mengampuninya.’’1706 

37679.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 


1704  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  736),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3445), 
dan  Al  Mawardi  dalam  A  n  -Nukat  wa  Al  ‘Vyun  (5/297). 

1705  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Vyun  (5/297). 

1 706  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/437). 


Surah  Al  Insytraah 


mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  j&jy  JjDY*  "Dan  Kami  telah 

menghilangkan  daripadamu  ,  bebanmu ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  syirik  yang  pemah  dialaminya.”1707 


37680.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya, 

“ Bukankah  Kami  telah  melapangkan  untukmu  dadamu?  dan 
Kami  telah  menghilangkan  daripadamu  bebanmu,"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  Allah  melapangkan  dadanya  dan 
mengampuni  dosanya  yang  sebelum  diangkat  menjadi  nabi 
sehingga  menghapuskannya.” 


Tentang  firman-Nya,  aSilzdifr  “ Yang  memberatkan 

punggungmu ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  membebani 
dan  memberatkannya,  sebagaimana  unta  yang  terbebani  oleh 
beban  bawaannya  yang  berat,  sehingga  menguruskannya 
setelah  sebelumnya  gemuk.” 


Tentang  firman-Nya,  ifrfr  "Dan  Kami  telah 

menghilangkan  daripadamu  bebanmu ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  dosamu.” 

Tentang  firman-Nya,  "Yang  memberatkan 

punggungmu ,”  (maksudnya  adalah)  atsqala  zhahraka 
‘memberatkan  punggungmu’.  Kami  menghilangkannya  danmu 
apa  yang  memberatkan  punggungmu.”1708 

Firman-Nya,  “JDan  Kami  tinggikan  bagimu  sebutan 


1707  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tarail  (5/592)  dari  Adh-Dhahhak,  menyerupai 
itu. 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 


Tafsir  AtMhabari 


(nama) mu,  ”  maksudnya  adalah,  dan  Kami  tinggikan  bagimu  sebutan 
namamu,  sehingga  tidaklah  Aku  disebut  kecuali  engkau  juga  disebut 
bersama*Ku.  Itulah  ucapan  mereka,  laa  ilaaha  illallaah,  muhammad 
rasulullah  ‘tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  Muhammad 
adalah  utusan  Allah’.” 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37681.  Abu  Kuraib  dan  Amr  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
“Dan  Kami  tinggikan  bagimu  sebutan  (nama)mu,’\ 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  tidaklah  Aku  disebut  kecuali 
engkau  juga  disebut  bersama-Ku:  Aku  bersaksi  bahwa  tidak 
ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  dan  aku  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  utusan-Nya.”1709 

37682.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Dan  Kami  tinggikan  bagimu 

sebutan  (nama)mu,  ”,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 

* Mulailah  kalian  dengan  penghambaan,  barulah  kemudian 
dengan  kerasulan’ . 

Lalu  aku  katakan  kepada  Ma’mar,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  tidak 
ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  dan  Muhammad  adalah 
hamba-Nya’.  Itulah  penghambaan.  ‘Dan  Rasul-Nya’,  adalah 
engkau  berkata,  ‘Hamba-Nya  dan  Rasul-Nya’.”1710 


1709 

1710 


Ibou  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3445), 
Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/437), 


Surah  Al  InsyfraaJt 


37683.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

"Z*  jF 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  Kami  tinggikan  bagimu  sebutan  (nama)mu,  ”  ia  berkata, 
“Allah  meninggikan  sebutan  namanya  di  dunia  dan  akhirat. 
Tidak  ada  seorang  pun  khathib,  pengucap  syahadat,  dan 
pelaksana  shalat,  kecuali  menyerukan,  ‘Aku  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  dan  Muhammad 
adalah  utusan  Allah’. ”mi 


37684.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Darraj,  dari  Abu  Al  Haitsam, 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 


bersabda, 

aJ  (z-%,  li-Z  :JA'  Jj  k  ^ 

o_p  ’c/jfi  \l\  :Jli  (j&f  s>\  :JU 


“Jibril  mendatangiku  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  Tuhanku 
dan  Tuhanmu  berkata,  ‘ Bagaimana  Aku  mengangkat  sebutan 
namamu ?’  la  menjawab,  ‘Allah  lebih  mengetahui  \  Allah 
berkata,  ‘(Yaitu)  apabila  Aku  disebut,  engkau  disebut 
bersamaku'”1712 

Finnan-Nya,  “Karena 

sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan,  sesungguhnya 
sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan."  Maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  bersama  kesulitan  yang  engkau  alami,  yaitu  jihad 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3445). 

HR.  Ibnu  Hibban  dalam  shabihnya  (8/175),  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya 
(2/522),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/712),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (10/3445). 


J711 

1711 


terhadap  orang-orang  musyrik,  yang  pada  mulanya  engkau  tidak 
menempuhnya  karena  mengharapkan  jalan  keluar  yang 
menenangkanmu  atas  mereka,  sehingga  mereka  tunduk  kepada 
kebenaran  yang  engkau  bawakan  kepada  mereka,  baik  dengan  suka 
maupun  terpaksa. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  ketika  diturunkannya 
ayat  ini,  beliau  menyampaikan  berita  gembira  kepada  para  sahabatnya, 
dan  bersabda, 

*  +•  *  *  i*'  •  i 

<y 


“Satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 


37685.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 


Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Yunus  berkata,  “Ketika  diturunkannya  ayat,  S» 
* Sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada 
kemudahan  \  Rasulullah  SAW  bersabda. 


.j£i  £4  ^ 


*  Bergembiralah  kalian,  karena  telah  datang  kemudahan 


kepada  kalian.  Satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua 
kemudahan’. 


37686.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al  H  asan,  riwayat 
yang  sama,  dari  Nabi  SAW. 

37687.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 


17,3  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/392)  secara  mursal,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (8/5SO),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  Ibnu 
Mardawaih  dari  Al  Hasan,  Lubab  An-Nuq\d  ( 1/232). 


749 


SwrahAlImyiniah 


berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dan 
Nabi  SAW,  riwayat  yang  senipa. 


37688.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
ia  berkata,  “Pada  suatu  hari  Nabi  SAW  keluar  dengan  wajah 
berseri  dan  gembira  serta  tertawa,  dan  beliau  bersabda. 


J’**  J 


* Satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan.  Satu 
kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan.  Itu  karena 
sesungguhnya  sesudah  kesulitan  ada  kemudahan. 
Sesungguhnya  sesudah  kesulitan  ada  kemudahan’ .w1714 

37689.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  fmnan-Nya, 

“ Karena  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada 
kemudahan ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa 
Rasulullah  SAW  menyampaikan  berita  gembira  kepada  para 
sahabatnya  dengan  ayat  ini.  Beliau  bersabda, 

y  t» -  ®  \ 

V;**  Cr 

✓ 

'Satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan’ ”ins 


37690.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’awiyah  bin  Qunah 


,7W  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/575)  tanpa  komentar,  sementara  Adz- 
Dzahabi  berkata,  “Mursal”  Al  Baihac|i  dalam  Syu’ab  Al  Iman  (7/206)  dan 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/438), 

HR.  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/712). 


1715 


Tafsir  Ath'Thabari 


Abu  Iyas,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata,  “Seandainya  kesulitan  masuk  ke  lubang,  niscaya  akan 
datang  kemudahan  hingga  masuk  kepadanya,  sebab  Allah 
berfirman,  *  Karena  sesungguhnya 

sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan,  sesungguhnya  sesudah 
•  kesulitan  itu  ada  kemudahan*.”™6 

37691.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  seorang  laki-laki, 
dari  Abdullah,  riwayat  serupa. 

37692.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Sesungguhnya 

sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan ”  ia  berkata, 
“Kemudahan  mengikuti  kesulitan.”1717 

Firman-Nya,  “ Maka  apabila  kamu  telah  selesai 

(dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh  (urusan) 
yang  lain”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka  apabila 
engkau  telah  selesai  dari  shalatmu,  bersungguh-sungguhlah  dalam 
berdoa  kepada  Tuhanmu,  dan  mohonlah  kebutuhanmu  kepada-Nya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


mfi  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (10/70),  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az - 
Zawaid  (7/139),  keduanya  secara  marju  \  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/712)  secara  mauquf. 

17,7  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  736). 


Surah  Al  Jbuyiraah 


37693.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “ Maka  apabila  kamu  telah  selesai 

(dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh 
(urusan)  yang  lain”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  dalam 
berdoa.”1718 

37694.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahlni  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Maka  apabila  kamu  telah  selesai  (dari  suatu 
urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh  (urusan)  yang 
lain”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  apabila  engkau  telah 
selesai  dari  yang  diwajibkan  atasmu,  mohonlah  kepada 
Allah,  berharaplah  kepada-Nya,  dan  bersungguh-sungguhlah 
terhadapnya.”1719 

37695.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Maka  apabila 

kamu  telah  selesai  (dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan 
sungguh-sungguh  (urusan)  yang  lain”  ia  berkata,  “Apabila 
engkau  telah  mendirikan  shalat,  maka  bersungguh-sungguhlah 
dalam  (memohon)  kebutuhanmu  kepada  Tuhanmu.” 

37696.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 


17,1  Al  Baghawi  dalam  Ma  \ alim  At-Tanzil  (5/594)  serupa  ini. 

1719  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3446). 

1710  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  736)  dan  Ibnu  Hajar  dalam /Vuft  Al  Ban  (8/712). 


To/sir  AfJi'Thafcari 


mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Maka  apabila  kamu  telah 

selesai  (dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh- 
sungguh  (urusan)  yang  lain"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah, 
telah  selesai)  dari  shalat  fardhu,  sebelum  salam,  maka 
bersungguh-sungguhlah  (dalam  memohon).”1721 

37697.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Maka  apabila  kamu  telah  selesai  (dari  suatu 
urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh  (urusan)  yang 
lain,  dan  hanya  kepada  Tuhanmulah  hendaknya  kamu 
berharap ,”  ia  berkata,  “Allah  memerintahkan  beliau,  apabila 
telah  selesai  dari  shalatnya,  hendaknya  bersungguh-sungguh 
dalam  berdoa  kepada-Nya.”1722 

37698.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Maka  apabila  kamu  telah 

selesai ,”  ia  berkata,  “Dari  shalatmu.  * Bersungguh- 

sungguhlah ’,  dalam  berdoa.”1723 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  c£)\ty  “ Maka 
apabila  kamu  telah  selesai ,”  dari  berjihad  melawan  musuhmu. 

Bersungguh-sungguhlah ,”  dalam  beribadah  kepada  Tuhanmu. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 


1721  AJ  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/594)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Vyun  (5/298)  menyerupainya. 

1722  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini.  Diriwayatkan  menyerupai  ini 
dari  Qatadah  dan  yang  lain  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/594) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/497). 

1723  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/439). 


Surah  AJ  Inryfraaii  «— 

riwayat  berikut  ini: 

37699.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Al  H  asan  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Maka  apabila  kamu  telah 

selesai  (dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh- 
sungguh  (urusan)  yang  lain  **  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
memerintahkan  beliau,  apabila  telah  selesai  dan 
peperangannya,  untuk  bersungguh-sungguh  dalam  berdoa  dan 
beribadah.1724 

37700.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  "Maka  apabila  kamu  telah 

selesai  (dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan  sungguh- 
sungguh  (urusan)  yang  lain  ”  ia  mengatakan  dari  ayahnya, 
“Apabila  engkau  telah  selesai  dari  jihad,  yaitu  jihad  melawan 
-bangsa  Arab,  dan  pemerangan  mereka  telah  usai,  maka 
bersungguh-sungguhlah  beribadah  kepada  Allah. 

‘Dan  hanya  kepada  Tuhanmulah  hendaknya  kamu 
berharap' rx™ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apabila 
engkau  telah  selesai  dari  urusan  duniamu  maka  bersungguh- 
sungguhlah  dalam  beribadah  kepada  Tuhanmu. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37701.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


1714  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/299),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/497),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (5/595). 
1725  nmu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3446)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At- 
Tanzil  (5/497). 


Tafsir  Ath'Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Maka  apabila 

kamu  telah  selesai  (dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan 
sungguh-sungguh  (urusan)  yang  lain”  ia  berkata,  “Apabila 
engkau  telah  selesai  dari  urusan  dunia,  ‘ Maka 

bersungguh-sungguhlah  ’ .  Maksudnya  adalah,  maka 
shalatlah”1726 

37702.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “ Maka  apabila 

kamu  telah  selesai  (dari  suatu  urusan),  kerjakanlah  dengan 
sungguh-sungguh  (urusan)  yang  lain”  ia  berkata,  “Apabila 
engkau  telah  selesai  dari  urusan  duniamu.  ‘ Maka 

bersungguh-sungguhtah\  yakni,  maka  shalatlah.”1727 

37703.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  “Maka  apabila  kamu  telah 

selesai  ”  ia  berkata,  “Apabila  engkau  telah  selesai  dari  urusan 
dunia,  dan  berdiri  untuk  mengerjakan  shalat,  maka  jadikanlah 
keinginan  dan  niatmu  untuk-Nya.”172* 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah  yang  menyatakan 
bahwa  Allah  Ta’ala  memerintahkan  Nabi-Nya,  setelah  selesai  dari 
urusan  yang  menyibukkannya, .  baik  urusan  dunia  maupun  akhirat, 
yang  menyebabkannya  sibuk  dengan  itu,  yang  memang  urusan  itu 
Allah  perintahkan  untuk  dikerjakan,  agar  bersungguh-sungguh  dalam 
beribadah  kepada-Nya,  menyibukkan  diri  dengan  hal-hal  yang 
mendekatkannya  kepada-Nya,  serta  memohon  kebutuhannya  kepada- 


1726  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3446)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (5/595). 

1727  Ibid. 

1728  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  736). 


Surah  Al  buyiraah  "™ ■**" ■” 

Nya.  Dalam  hal  ini  Allah  tidak  mengkhususkan  selesainya  dari  suatu 
kondisi  tanpa  kondisi  lainnya,  sehingga  semua  kondisi  selesai  dan 
suatu  urusannya  adalah  sama,  baik  itu  selesai  shalat,  jihad,  maupun 
urusan  dunia  yang  menyibukkannya.  Ini  karena  keumuman  kalimat 
syarat  pada  redaksi  ini  tanpa  mengkhususkan  suatu  kondisi  tertentu 
tanpa  kondisi  lainnya. 

Firman-Nya,  “Dan  hanya  kepada  Tuhanmulah 

hendaknya  kamu  berharap,*'  maksudnya  adalah,  dan  hanya  kepada 
Tuhanmulah,  hai  Muhammad,  hendaknya  engkau  menjadikan 
harapanmu  bukan  kepada  selain-Nya,  karena  orang-orang  musyrik 
dari  kaummu  telah  menjadikan  harapan  mereka  untuk  memenuhi 
keperluan-keperluan  mereka  kepada  para  tuhan  dan  sekutu. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  senada  dengan  pendapat  kami. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37704.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
'  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dan 
Mujahid,  tentang  finnan-Nya,  “ Dan  hanya  kepada 

Tuhanmulah  hendaknya  kamu  berharap ,”  ia  berkata, 

“Jadikanlah  niatmu  dan  pengharapanmu  kepada  Allah.”1729 

37705.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  finnan-Nya,  “Dan  hanya  kepada 

Tuhanmulah  hendaknya  kamu  berharap ,”  ia  berkata, 

“Jadikanlah  pengharapanmu  dan  niatmu  kepada  Tuhanmu”1730 

37706.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 


1729  Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  736)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3446). 


Tafsir  Afh-TJujixjri 


kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Dan  hanya  kepada 

Tuhanmulah  hendaknya  kamu  berharap,",  ia  berkata,  “Apabila 
engkau  berdiri  untuk  shalat.”1731 

^  H*  ^ 


1731 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  736). 


Surah  AfrTiln 


SURAH  AT-TIIN 


“Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun,  dan  demi  bukit 
Sinai ,  dan  demi  kota  (M akkah)  ini  yang  aman, 
sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam 
bentuk  yang  sebaik-baiknya*  Kemudian  Kami  kembalikan 
dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya  (neraka),  kecuali 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih; 
maka  bagi  mereka  pahala  yang  tiada  putus-putusnya.” 

(Qs.  At-Tiin  [95]:  1-6) 


Tafsir  Afh-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  uij 

!£C  ^  10  'S^  2  O  &A  ,  ^ 

{Demi  [buah]  Tin  dan  [buah]  Zaitun,  dan  demi 
bukit  Sinai,  dan  demi  kota  [Makkah]  ini  yang  aman ,  sesungguhnya 
Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik- 
baiknya.  Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya  [neraka],  kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih;  maka  bagi  mereka  pahala  yang  tiada 
putus-putusnya ) 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  firman- 
Nya,  “ Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun.” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  at-tiin 
adalah  buah  tin  yang  biasa  dimakan,  dan  yang  dimaksud  dengan  az- 
zaitun  adalah  buah  zaitun  yang  biasa  diperas.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


37707.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah, 

**Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun  ”  ia  berkata,  ‘Tin  kalian 
ini  yang  biasa  dimakan,  dan  zaitun  kalian  ini  yang  biasa 
diperas.”1732 


37708.  Ya’  qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Al  Hakam  menceritakan  dari  Ikrimah,  ia 
berkata,  “ At-tiin  adalah  buah  tin,  dan  az-zaituun  adalah  yang 
biasa  kalian  makan.”1733 


37709.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 


1732 

1733 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/499)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Dtirr  Al  Mantsur  (8/557). 

Ibid. 


Surah  Af-Tiin 


Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  tentang 
firman-Nya,  Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun ,” 

ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  buah  tin  dan  zaitun 
kalian.’4734 

37710.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Ikrimah 
ditanya  tentang  firman-Nya,  “ Demi  (buah)  Tin  dan 

(buah)  Zaitun ,”  ia  berkata,  "At-tiin  adalah  buah  tin  kalian  ini, 
dan  az-zaituun  adalah  buah  zaitun  kalian  ini.”1733 

37711.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muammmal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ''Demi  (buah)  Tin  dan  (buah) 

Zaitun ,”  ia  berkata,  “ At-tiin  adalah  yang  biasa  kalian  makan, 
dan  az-zaituun  adalah  yang  biasa  diperas.”1736 

37712.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama. 

37713.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama. 

37714.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

1734  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  kecuali  pada  Ibnu  Manzhur 
dalam  Lisan  Al  'Arab  (13/75). 

1735  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/499)  dan  An-Nasfi  dalam 
tafsirnya  (4/347)  dengan  lafazhnya  dan  Ibnu  Abbas. 

1736  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/596). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  (Isa  dan  Warqa)  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Demi  (buah )  Tin  dan  (buah)  Zaitun?  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  buah  yang  biasa  dimakan  manusia.” 

37715.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sallam  bin  Sulaim,  dari 
Khushaif,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Demi 

(buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  buah  tin  dan  zaitun  kalian.”1738 

37716.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammmal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  tentang 
firman-Nya,  “Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun 

'  ia  berkata,  “At-tiin  adalah  yang  biasa  kalian  makan,  dan  az- 
zaituun  adalah  yang  biasa  diperas.”1739 

37717.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalbi, 
tentang  ayat,  “Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun ,” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang  biasa  kalian  lihat.”1740 

37718.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Al  Hasan  berkata 


1737  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  737)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3448). 

1738  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dari  Mujahid.  Lihat  yang  lahi. 

1739  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/499). 

1740  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami. 


Surah  Atffin 


tentang  firman-Nya,  “ Demi  (buah)  Tin  dan  (buah) 

Zaitun  ,”  bahwa  at-tiin  adalah  buah  tin  kalian,  dan  az-zaituun 
adalah  buah  zaitun  kalian  ini.”1741 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  at-tiin  adalah  Masjid  Damaskus, 

sedangkan  az-zaituun  adalah  Baitul  Maqdis.  Mereka  yang  berpendapat 

demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37719.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  Abu  Abdillah,  dari  Ka’ab,  tentang 
firman  Allah,  katanya,‘Mr-tiw»  adalah  Masjid 

Damaskus,  sedangkan  az-zaituun  adalah  Baitul  Maqdis.”1742 

37720.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  berkata, “(Maksudnya  adalah) 

gunung  yang  di  atasnya  Damaskus,  sedangkan  adalah 
yang  di  atasnya  Baitul  Maqdis.”1743 

37721.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ia  berkata, 

“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  at-tiin  adalah  gunung  yang  di 
atasnya  Damaskus,  sedangkan  az-zaituun  adalah  yang  di 
atasnya  Baitul  Maqdis.”1744 

37722.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Ketika  aku  tanyakan 
kepada  Ibnu  Zaid  tentang  firman  Allah,  &  ia 

berkata,4V4f-tim  adalah  Masjid  Damaskus,  sedangkan  az- 

1741  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/99)  riwayat  serupa  dari 
Qa  tadah. 

1742  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/394). 

1743  Abdurrazzaq  dalam  tafiimya  (3/440). 

1744  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/596). 


Tafsbr  Ath-Thobon 


zaituun  adalah  Masjid  Iliya.”1745 

37723.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,“Maksudnya  adalah 

dua  buah  gunung.”1746 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  at-tiin  adalah  Masjid  Nuh, 
sedangkan  az-zaituun  adalah  Masjid  Baitul  Maqdis.  Riwayat  yang 
sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37724.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
OrtiJVj,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Masjid  Nuh  yang 
dibangun  di  atas  gunung.  adalah  Baitul  Maqdis.” 

Ia  juga  berkata,  “At-tiin,  az-zaituun,  dan  thur  siniin  adalah 
nama  tiga  masjid  di  Syam.”1747 

Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  at-tiin  adalah  yang  biasa  dimakan, 
dan  az-zaituun  adalah  buah  zaitun  yang  biasa  diperah  minyaknya, 
karena  itulah  yang  dikenal  di  kalangan  Arab,  dan  tidak  dikenal 
gunung  yang  bernama  Tiin,  tidak  pula  gunung  yang  bernama  Zaitun, 
kecuali  seseorang  yang  berkata,  ‘Tuhan  kita  SWT  bersumpah  dengan 
at-tiin  dan  az-zaituun .”  Maksud  redaksi  ini  adalah  sumpah  dengan 
tempat-tempat  tumbuhnya  pohon  tin  dan  tempat-tempat  tumbuhnya 
pohon  zaitun.  Ini  merupakan  pendapat  tersendiri.  Walaupun  konteks 
ayatnya  tidak  menunjukkan  kebenarannya  bahwa  itu  memang 
demikian,  dan  tidak  pula  ditunjukkan  oleh  pendapat  yang 


1745 

1746 

1747 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyim  (5/300), 
Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/1 1 1)* 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3437). 


Sumh  Af-Ttin 


menyelisihinya,  sekalipun  Damaskus  merupakan  tempat-tempat 
tumbuhnya  pohon  tin  dan  Baitul  Maqdis  merupakan  tempat-tempat 
tumbuhnya  pohon  zaitun. 

Firman-Nya,  “ Dan  demi  bukit  Sinai.”  Para  ahli  tafsir 

berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  gunung  Musa  bin 
Imran  dan  masjidnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37725.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Qaz’ah,  ia 
berkata:  Aku  katakan  kepada  Ibnu  Umar,  “Sesungguhnya  aku 
ingin  datang  ke  Baitul  Maqdis  dan  Bukit  Sinai.”  Ia  berkata, 
“Janganlah  kau  mendatangi  Bukit  Sinai.  Apa  yang  hendak 
kalian  sebut  sebagai  jejak  seorang  nabi  itu  kecuali  kalian 
menginjaknya’.” 

Qatadah  berkata,  “oc*-  adalah  masjid  Musa  SAW.”1748 

37726.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  gunung  Musa.”1749 

37727. ...  ia  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  Abu 
Abdillah,  dari  Ka’ab,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  gunung  Musa  SAW  ”17^ 

37728.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 

1748  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
^  pdda  kami 

>749  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/121). 

1750  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/301)  dari  Ka’ab  Al  Ahbar. 


Tafsir  Ath'Thobari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
jc^  jjLj,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Thur.”1751 

37729.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  jog* jJLj,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
masjid  Thur.”1752 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ath-thuur  adalah  setiap  gunung 
yang  tumbuh,  dan  firman-Nya,  jc*-.  adalah  bagus.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37730.  Imran  bin  Musa  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah, 
tentang  firman-Nya,  ia  bericata,  “(Artinya  adalah) 

bagus  menurut  bahasa  Habasyah.  Mereka  mengatakan  untuk 
sesuatu  yang  bagus  dengan  istilah  sirtaa,  sinaa  ”1753 

37731.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia 
bericata:  Ikrimah  ditanya  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “ Thuur  adalah  gunung,  sedangkan  siniin  adalah  bagus 
menurut  bahasa  Habasyah.’*1754 

37732.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ash- 
Shabbah  bin  Muharib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  ia  berkata,  “Aku  shalat 


175 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3448). 

1772  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448)  dengan  lafazhnya  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Muhammad  bin  Ka’ab. 

1773  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448)  menyebutkannya  sampai:  Al  Hasan, 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/301). 

1774  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
Lihat  maknanya  pada  atsar  yang  lalu  dari  Ikrimah. 


Surah  At'Tiin 


Maghrib  di  belakang  Umar  bin  Khaththab  RA.  Pada  rakaat 
pertama  ia  membaca  ayat,  Maksudnya 

adalah  gunung.”1755 

37733.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hakam  menceritakan  dari  Ikrimah,  tentang  fiiman-Nya,  jj,j 
ia  berkata,  “Sama  saja  bagiku,  tanaman,  dataran,  dan 
gunung.”1756 

37734.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

gunung.”1757 

37735.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

sebuah  gunung.”1758 

37736.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

37737.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 

1715  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/200)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/556),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al 
Anbari  dari  Amr  bin  Matmun. 

1756  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  Vami 
dengan  lafazh  atau  sanad  ini 

1757  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  737),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448), 
dan  Al  Bukhari  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  surah  At-Tiin 
(4/1838)  dari  Mujahid  secara  mauquf. 

1758  Ibid. 


Tafsir  Atfi-Tfmbari 


dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ,  ia  berkata,  “Maksudnya 

adalah  gunung.”1759 

37738.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr,  dari  Ikrimah,  ia 
berkata,  “ Ath-thuur  adalah  gunung,  sedangkan  as-siniin  adalah 
bagus,  sebagaimana  yang  tumbuh  di  dataran,  demikian  juga 
yang  tumbuh  di  gunung.”1760 

37739.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalbi, 
ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah  gunung  yang 

berpepohonan.”1761 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  gunung,  sedangkan 

Ow  adalah  yang  diberkahi  dan  bagus.  Mereka  yang  berpendapat 

demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37740.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  ,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
gunung.  adalah  yang  diberkahi.”1762 

37741.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


1759  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  737),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448), 
dan  Al  Bukhari  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  surah  At-Tiin 
(4/1838)  dari  Mujahid  secara  mauquf. 

1760  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3449). 

1761  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/440). 

1762  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/576),  ia  berkata,  “Ini  shahih 
berdasarkan  syarat  kedua  syaikh,  namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya.” 
Komentar  ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  737)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3448). 


Surah  Af-Tim 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Gunung  yang  diberkahi  di  Syam.”1763 


37742.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “Sebuah  gunung  di 

Syam  yang  diberkahi  dan  bagus.”1764 

Pendapat  yang  lebih  tepat  mengenai  ini  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  thuur  siniin  adalah  nama  sebuah  gunung  atau 
bukit  yang  dikenal  (gunung  atau  bukit  Sinai),  karena  ath-thuur  adalah 
gunung  yang  ada  tumbuhannya,  maka  di-idhafah-kznnya 
(disandangkannya)  kepada  menjadi  ta  'rif- nya  (definisinya). 
Seandainya  sebagai  na  ’at  sebagaimana  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  maknanya  adalah  bagus  atau  diberkahi,  maka  ath-thuur  harus 
dengan  tanwin.  Ini  karena  sesuatu  tidak  di-idhafah-kan  kepada  na  ’at - 
nya  tanpa  ‘illah  yang  menuntutnya  demikian. 

Firman-Nya,  I  “Dan  demi  kota  (Makkah)  ini  yang 

aman ,”  maksudnya  adalah,  dan  demi  kota  yang  aman  dari  para 
musuhnya  sehingga  tidak  memerangi  para  penduduknya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah  4— “yang 
aman”,  sebagaimana  ucapan  penyair  berikut  ini:1765 


“ Tidakkah  engkau  tahu  wahai  Asm,  celaka  engkau, 
bahwa  sesungguhnya  aku  telah  menyatakan  suatu  sumpah 


1763  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A!  ‘Uyun  (5/301)  riwayat  serupa. 

1764  Abduirazzaq  dalam  tafsirnya  (3/440)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3447). 

1767  Kami  belum  menemukan  siapa  yang  mengucapkannya. 


Tafsir  Arh-Thabari 


»1766 


dimana  aku  tidak  akan  mengkhianati  keamananku.' 

Seperti  firman  Allah  SWT,  uU»  Q 

Ulf-o*  “Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahwa 
sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  (negeri  mereka)  tanah  suci 
yang  aman,  sedang  manusia  sekitarnya  rampok-merampok ”  (Qs.  Al 
‘Ankabuut  [29]:  67) 

Firman-Nya,  liij  “Dan  demi  kota  ini  yang  aman," 

maksudnya  adalah  Makkah. 


Pendapat  para  ahli  tafsir  senada  dengan  pendapat  kami. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

berikut  ini: 

37743.  Muhammad  .bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
\jJ>j  “ Dan  demi  kota  ini  yang  aman"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Makkah.”*767 

37744.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  Abu  Abdillah,  dari  Ka’ab,  tentang 
firman  Allah,  lftj  “ Dan  demi  kota  ini  yang  aman  ", 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tanah  suci.”1768 


37745.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 


1766  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (3/276)  dan  Al  Qurtimbi  dalam  tafeimya 
(20/113). 

1747  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/554),  menyandarkannya  kepada 
Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3447). 
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"'Dan  demi  kota  ini  yang  aman  ”  ia  berkata,  ‘‘Maksudnya 
adalah  tanah  suci.”1769 


37746.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  W  aki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  demi  kota  ini  yang  aman”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Makkah  ”,77° 

37747.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammal  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

37748.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sallam  bin  Sulaim,  dari 
Khushaif,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  l “ Dan  demi 

kota  ini  yang  aman  ”  bahwa  maksudnya  adalah  Makkah.”1771 


37749.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hakam  menceritakan  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  lj 6>j 
“Dan  demi  kota  ini  yang  aman  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tanah  suci.”1772 


37750.  ...ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Raja,  ia  berkata:  Qatadah  ditanya  tentang  firman-Nya, 
jJJf  \%j  “ Dan  demi  kota  ini  yang  aman”  lalu,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Makkah  ”1773 


1769  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/395). 

1770  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448). 

1771  Ibid. 

1772  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/395)  dari  DcrimalL 
1777  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449). 
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37751.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

demi  kota  ini  yang  aman,n  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Makkah”1774 

37752.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  I “Dan  demi  kota  ini  yang 

aman**  ia  berkata,  “Masjidil  Haram/*1775 

37753.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  tentang 
ayat,  liaj  “Dan  demi  kota  ini  yang  aman”  ia 

berkata,  “Makkah.”1776 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  Kami 

telah  menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya.**  Ini 
adalah  jawabul  qasam  (redaksi  penimpal  sumpah).  Maksudnya 
adalah,  demi  buah  tin  dan  zaitun,  Kami  telah  menciptakan  manusia 
dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya. 

Pendapat  para  ahli  tafsir  sama  seperti  pendapat  kami.  Riwayat 
yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37754.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Letak  sumpahnya  di 
sini,  * Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya*.**'771 

1774  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3447). 

1775  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  Ha  tam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 

1774  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/395)  dari  Ibrahim  An-Nakha’i. 

1777  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/555),  menyandarkannya  kepada  Abd 
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Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  firman-Nya, 

“Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia 
dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya *' 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dalam  bentuk 
yang  paling  sempurna  dan  sebaik-baiknya. 

37755.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Ashim,  dari  Abu 
Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya**  ia  berkata,  “Dalam 
bentuk  yang  paling  sempurna.”1778 

37756.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  tentang 
firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya**  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  fii  ahsani  shuurah  ‘dalam 
‘  bentuk  yang  sebaik-baiknya’.”1779 

37757.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  riwayat  yang  sama. 

37758.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman-Nya,  “Dalam  bentuk  yang 

sebaik-baiknya,**  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  khalq 
‘bentuk’” 


bin  Humaid,  Ibnu  Abi  Hatim,  dan  Ibnu  Asakir  dari  Qatadah. 

1778  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  737),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448), 
dan  Al  Mawardi  dalam  dn-Aufatf  wa  Al  'Uyun  (5/302). 

1779  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/556),  menyandarkannya  kepada  Al 
Firyabi,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 
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37759.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam 
bentuk  yang  sebaik-baiknya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  fii  ahsani  shuurah  ‘dalam  bentuk  yang  sebaik- 
baiknya’.”1780 

37760.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  dari 
Abu  Al-Aliyah,  “ Dalam  bentuk  yang  sebaik- 

baiknya,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  fii  ahsani  shuurah 
‘dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya’.”1781 

37761.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ^  “ Dalam  bentuk  yang,  sebaik- 

baiknya,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  fii  ahsani  shuurah 
‘dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya’.”1782 

37762.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dalam 
bentuk  yang  sebaik-baiknya,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  fii  ahsani  khalg  ‘dalam  bentuk  yang  sebaik- 
baiknya’.”1783 


l7K  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/557),  menyandarkannya  kepada  Al 
Firyabi  dan  Abd  bin  Humaid  dari  Ibrahim. 

1781  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  ‘Uyurt  (5/302). 

1782  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448). 

1783  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  737). 
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37763.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  bertata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  bertata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Bentuk  yang 

sebaik-baiknya, ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  fii  ahsani 
khalq  ‘dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya’.”1784 

37764.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dalam 

bentuk  yang  sebaik-baiknya,”  ia  bertata,  “(Maksudnya 
adalah)  fii  ahsani  shuurah  ‘dalam  bentuk  yang  sebaik- 
baiknya’”17*5 

37765.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah 
dan  Al  Kalbi,  tentang  firman-Nya,  “Dalam  bentuk 

yang  sebaik-baiknya  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  fii 
ahsani  shuurah ‘dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya’.”1786 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  Kami  telah 
menciptakan  manusia,  lalu  Kami  mengantarkannya  pada 
kesempurnaan  masa  mudanya,  kekuatannya,  dan  torelansinya.  Itulah 
sebaik-baik  kondisi  dan  bentuk  yang  paling  sempurna. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37766.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 


Ibid. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/441)  dengan  sanad  kedua. 

Ibid. 


1784 

1785 
178« 
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Hakam  menceritakan  dari  Dcrimah,  tentang  firman-Nya,  tstjd 
“Sesungguhnya  Kami  telah  mendptakan 
manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya, **.  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  pemuda  yang  kuat  dan  toleran.**1797 

37767.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
.kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  Kami  telah 

mendptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya”  ia 
berkata,  “Saat  mudanya  adalah  permulaan 
pertumbuhannya.**1788 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian  karena  tidak 
ada  hewan  melainkan  menunduk  pada  wajahnya,  kecuali  manusia. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37768.  Muhammad  bin  Al  Mutsarma  menceritakan  kepada  fcuni,  ia 
berkata:  Ibnu  Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud, 
dari  Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  finnan-Nya,  &£.*£) 
“Sesungguhnya  Kami  telah  mendptakan 
manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya,”  ia  berkata, 
“Segala  sesuatu  yang  diciptakan  menundukkan  pada  wajahnya, 
kecuali  manusia.**1789 

Pendapat  yang  tepat  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  «rialah  sesungguhnya  Kami  telah 


,W7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449)  dengan  maknanya  dari  Tlrrtnrtnhj 
lafazhnya:  Kemudaan  dan  kekuatan. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/500)  dari  Dtrimah,  lafazhnya: 
Kemudaan  dan  kekuatan. 

Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/302). 

,7W  As-Suyudu  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/556),  menyandarkannya  kepada 
Sa’id  bin  Manshur,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

,7W  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/302). 
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menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya  dan  paling 
sempurna.  Ini  karena  redaksi,  adalah  na'at  untuk  kalimat 

yang  mahdzuf  (yang  dibuang),  yaitu  fii  taqwiimi  ahsani  taqwiim 
“dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya”.  Jadi,  seakan-akan  dikatakan 
laqad  khalaqnaahu  fii  taqwiim  ahsani  iaqwiim  “sesungguhnya  Kami 
telah  menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya). 

Firman-Nya,  “ Kemudian  Kami  kembalikan 

dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya  (neraka)"  Para  ahli  tafsir 
berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kemudian 
Kami  mengembalikannya  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun). 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37769.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kepada  umur 
yang  paling  lemah  (pikun).”1790 

37770.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
bin  Salm  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Ashim, 
dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang 
serendah-rendahnya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun).”1791 

37771.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


1790  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449). 

1791  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  737)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3448). 
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menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

jill  “ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang 
serendah-rendahnya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
dikembalikan  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun),  yaitu 
tua  renta  hingga  ingatannya  hilang.  Mereka  adalah  sejumlah 
orang  yang  dikembalikan  kepada  umur  yang  paling  lemah  pada 
masa  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  lalu  ditanya  tetang 
sebab  hilangnya  akal  mereka,  maka  Allah  menurunkan 
(wahyu)  mengenai  alasan  mereka,  yaitu  bahwa  mereka 
menerima  balasan  atas  perbuatan  mereka  sebelum  hilangnya 
ingatan  mereka.*’1792 

37772.  Ya*qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Ikrimah 
ditanya  tentang  firman-Nya,  44 Kemudian 

Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya .”  Ia 

* 

lalu  berkata,  ‘(Maksudnya  adalah),  mereka  dikembalikan 
kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun).”1793 

37773.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammal  dan  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hammad,  dari  Ibrahim,  tentang  firman-Nya, 

44 Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya* *  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kepada  umur 
yang  paling  lemah  (pikun).”1794 

37774.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 

1791  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  secara  lengkap  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 

1793  Lihat  penafsiran  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449). 

1794  Kami  tidak  menemukannya  tersandar  kepada  Ibrahim  An-Nakha’i  dengan 
lafazhnya,  sementara  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/500) 
dengan  lafazh:  Dengan  kerentaan  dan  kepikunan. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  riwayat  yang  sama. 

37775.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  riwayat  yang  sama. 

37776.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Kemudian  Kami 

kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya ,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah).  Kami  kembalikan  dia  kepada 
kelemahan  (jompo).”1795 

37777.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ‘‘(Maksudnya  adalah) 
lemah  (jompo).”1796 

37778.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hakam  menceritakan  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  > 
“Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat 
yang  serendah-rendahnya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
usia  lanjut  yang  jompo.  Usia  lanjutnya  itu  tidak 
mencelakakannya  bila  Allah  menutupnya  dengan  sebaik-baik 
perbuatan  yang  pernah  dilakukannya.”1797 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kemudian 

kami  kembalikan  dia  ke  neraka  dalam  bentuk  yang  paling  buruk. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

37779.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 


1795 

1796 

1797 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/441). 
Lihat  atsar  yang  lalu* 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/395). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Ar- 
Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah,  tentang  firman-Nya,  y 
“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat 
yang  serendah-rendahnya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
dan  bentuk  yang  paling  buruk,  yaitu  bentuk  babi.”1798 

37780.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 

y  /  /> 

dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya' '  ia  berkata,  “Neraka.”1799 

37781.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Ke  neraka.”1800 

37782.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
ia  berkata,  “Ke  neraka.”1801 

37783. ...  ia  berkata:  Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Ke  neraka.”1802 

37784.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang 
serendah-rendahnya ,”  ia  berkata,  “Jahanamlah 


i79t  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3449). 

,w  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/596). 

,wo  Ibid. 

>w>  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448)  dari  Mujahid  dengan  lafazh:  Di 
neraka. 

Libat  atsar  yang  lalu. 
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tempatnya.”1803 

37785.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Al  H  asan  berkata  tentang  firman-Nya,  Jil 
iiZ»  “ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang 
serendah-rendahnya”  bahwa  maksudnya  adalah  di  dalam 
neraka.”1804 

37786.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Kemudian  Kami 

kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya”  ia 
berkata,  “Ke  neraka.”1805 

Menurut  saya,  pendapat  yang  paling  benar  mengenai  ini  dan 
paling  sesuai  dengan  penakwilan  ayatnya  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kemudian  Kami 
mengembalikan  dia  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun),  yaitu 
hilangnya  akal  karena  lanjut  usia.  Itulah  kondisi  yang  serendah- 
rendahnya  karena  sirnanya  umur  dan  hilangnya  akal. 

*  Kami  katakan  bahwa  inilah  pendapat  yang  paling  benar, 
karena  Allah  Ta  'ala  mengabarkan  tentang  penciptaan  manusia  dan 
perubahan  kondisinya,  sebagai  hujjah  terhadap  orang-orang  yang 
mengingkari  kekuasaan-Nya  untuk  membangkitkan  kembali  setelah 
mati.  Tidakkah  Anda  lihat  bahwa  Allah  berfirman,  Q 

“ Maka  apakah  yang  menyebabkan  kamu  mendustakan  (Hari) 
Pembalasan  sesudah  (adanya  keterangan-keterangan)  itu?”  (Qs.  At- 
Tiin  [95]:  7)  Maksudnya  adalah  setelah  dikemukakannya  hujjah- 
hujjah  ini,  sebab  tidak  mungkin  berhujjah  terhadap  kaum  yang 


1803 

1804 

1805 


Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/596)  serupa  itu. 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/441). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/395). 
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mengingkari  suatu  makna  saja,  akan  tetapi  hujjah  itu  terhadap  setiap 
kaum  yang  mereka  dapat  menolaknya,  yaitu  berupa  apa  yang  mereka 
alami  dan  mereka  rasakan  atau  mereka  akui. 

Jika  demikian,  sementara  kaum  itu  mengingkari  neraka  yang 
diancamkan  Allah  kepada  mereka  di  akhirat,  sementara  mereka  orang- 
orang  yang  sudah  tua-renta,  yang  sebelumnya  mereka  muda,  kuat,  dan 
perkasa,  maka  diketahui  bahwa  ini  adalah  hujjah  dengan  sesuatu  yang 
mereka  saksikan  sendiri,  yaitu  perubahan  kondisi  bentuknya,  dan 
berubahnya  kondisi  dari  yang  sebelumnya  merupakan  bentuk  yang 
baik,  muda,  dan  kuat,  yang  menjadi  tua,  lemah,  dan  pikun. 

Firman-Nya,  “ Kecuali  orang-orang 

yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih .**  Para  ahli  tafsir  berbeda 
pendapat  mengenai  makna  pengecualian  ini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  pengecualian  yang 
benar  dari  redaksi  ayat,  ygZj+i&Z  %  *' Kemudian  Kami 
kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya .** 


Mereka  berkata,  “Dibolehkannya  pengecualian  dengan 
redaksi,  ‘ Orang-orang  yang  beriman  dan 


mengerjakan  amal  shalih\  padahal  ini  bentuk  jamak  dari  huruf  haa ' 
pada  lafazh  5 $7Z  'J  *  Kemudian  Kami  kembalikan  dia\  karena 
merupakan  kiasan  kata  al  insaan  ‘manusia*,  sedangkan  kata  al  insaan 
adalah  bentuk  kata  tunggal.  Tapi  walaupun  kata  al  insaan  merupakan 
kata  tunggal,  namun  bermakna  jamak,  karena 
sebagaimana  firman-Nya,  \ySC  £ 

‘ Demi  masa.  Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  berada  dalam 
kerugian,  kecuali  orang-orang  yang  beriman  \  (Qs.  Al  ‘Ashr  [103]:  1- 
3)  Boleh  juga  dikatakan  * Kemudian  Kami 

kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya  ’ ,  lalu  bentuk 
af< al  di-idhafah-kan  kepada  jamaah.  (Maksudnya  adalah  jil.1  di- 
idhafah- kan  kepada  Jika  yang  dimaksud  itu  hanya  satu,  maka 


bermakna  jenis, 
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itu  tidak  boleh,  sebagaimana  tidak  boleh  dikatakan  haadzaa  afdhalu 
qaa'imiin ,  akan  tetapi  semestinya  haadzaa  afdhalu  qaa 'im  ‘ini 
pelaksana  terbaik’." 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  ini  adalah: 

r 

37787.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Sabiq,  dari  Ashim  Al 
Ahwal,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Siapa  yang  suka  membaca  Al 
Qur'an,  tidak  akan  dikembalikan  kepada  umur  yang  paling 
lemah  (kepikunan).” 


telah  menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik- 
baiknya.  Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang 
serendah-rendahnya,  kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih. ” 


Ia  lalu  berkata,  “Ia  tidak  akan  menjadi  orang  yang  tidak 
mengetahui  setelah  sebelumnya  mengetahui.”1806 

Berdasarkan  penakwilan  ini,  maka  firman-Nya,  Jil.1 
“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya ,”  dikhususkan  dari  manusia,  tidak  termasuk  orang-orang 
yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,  karena  dikecualikan  dari 
mereka. 


Para  ahli  tafsir  lainnya  mengatakan  bahwa  orang-orang  yang 
beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih  kadang  termasuk  mereka  yang 
dikembalikan  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun),  karena  kondisi 


***  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/576),  ia  berkata,  “Hadits  ini  sanad- nya 
shahih,  namun  kedua  syaikh  tidak  mengeluarkannya.”  Komentar  ini  disepakati 
oleh  Adz-Dzahabi. 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mushannafnya  (6/120),  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib 
wa  At-Tarhib  (2/232),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/713). 
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umur  yang  pating  lemah  bisa  menimpa  orang  beriman  dan  orang  kafir. 

Mereka  berkata,  “Pengecualian  dengan  firman-Nya, 

' Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih ’,  adalah  pengecualian  dari  makna  yang 
tersembunyi  pada  firman-Nya,  * Kemudian  Kami 

kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya'.  Maknanya 
adalah,  kemudian  Kami  kembalikan  dia  kepada  tempat  yang  serendah- 
rendahnya,  sehingga  hilanglah  akal  mereka  dan  menjadi  pikun,  serta 
terputuslah  amalan  mereka,  sehingga  tidak  ada  lagi  kebaikan  bagi 
mereka  setelah  itu.  <$£4^  ‘ Kecuali  orang-orang  yang 

beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih',  karena  kebaikan  yang  biasa 
mereka  lakukan  sewaktu  akal  mereka  masih  normal  dan  fisik  mereka 
masih  kuat,  masih  terus  mengalir  bagi  mereka  setelah  lanjutnya  usia 
dan  pikunnya  mereka.” 

Kemungkinan  juga,  fiiman-Nya, 

‘Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal,  shalih," 
adalah  istitsna '  munqathi’  (pengecualian  terputus),  karena  bisa 
dikatakan,  kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya,  kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
shalih,  bagi  mereka  pahala  yang  tidak  ada  putusnya  setelah  mereka 
dikembalikan  kepada  kondisi  yang  serendah-rendahnya  (pikun). 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37788.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adiy  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  1  &C  Si'  'l ' 

“ Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih;  maka  bagi  mereka  pahala  yang 
tiada  putus-putusnya,"  ia  berkata,  “Siapa  pun  yang  biasa 
mengerjakan  amal  shalih  sewaktu  masih  kuat  dan  rmiHah  lalu 
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ia  tidak  lagi  mampu  melakukannya,  maka  pahala  amalan  itu 
tetap  mengalir  kepadanya  sampai  ia  meninggal.”1807 

37789.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
v  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

lari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
“ Kecuali  orang-orang 
yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih;  maka  bagi 
mereka  pahala  yang  tiada  putus-putusnya ,”  ia  berkata,  “Bila 
ia  mengerjakan  ketaatan  kepada  Allah  selama  masa  mudanya, 
kemudian  setelah  tua  ia  hilang  akal,  maka  akan  dituliskan 
baginya  amal  shalih  seperti  yang  biasa  dilakukannya  pada 
masa  mudanya,  dan  ia  tidak  dihukum  atas  apa  pun  yang 
dilakukannya  pada  masa  tua  (pikun)  setelah  kehilangan 
akalnya,  karena  ia  orang  yang  beriman,  dan  selama  masa 
mudanya  ia  taat  kepada  Allah.”1808 

37790.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  tentang 
firman-Nya,  hjjf*  jlll  ZjZ  3  “ Kemudian  Kami  kembalikan 
dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun). 
Bila  seorang  mukmin  telah  pikun,  maka  dituliskan  baginya 
pahala  amalan  yang  biasa  dilakukannya  selama  masa  muda  dan 
sehatnya.  Itulah  firman-Nya,  * Maka  bagi  mereka 

pahala  yang  tiada  putus-putusnya’ ”XW9 


1807  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/557)  dari  Ibnu  Abbas. 

1808  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448)  riwayat  serupa. 

1809  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami. 

Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/1215)  riwayat  yang  menyerupainya  dengan 
lafazh:  Bila  telah  renta,  dituliskan  baginya  seperti  pahalanya  apabila  ia  beramal 


kepadaku  dari  ayahnya,  d 


j»1 
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37791.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  tentang 
ayat,  “Kemudian 

Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya, 
kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
shalih”  ia  berkata,  “Maka  dituliskan  pahala  baginya 
sebagaimana  yang  biasa  diamalkannya  sewaktu  masa 
sehatnya.”1810 


37792.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad  bin  Abi 
Sulaiman,  dari  Ibrahim,  riwayat  yang  sama. 

37793.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman-Nya,  “ Kecuali 

orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih”  ia 
berkata,  “Bila  telah  mencapai  usia  lanjut  sehingga  tidak  lagi 
mampu  beramal  shalih,  maka  dituliskan  baginya  pahala  amalan 
yang  biasa  diamalkannya.”18 1 1 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna 
“ Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih  j' 
adalah,  dituliskan  bagi  mereka  kebaikan-kebaikan  mereka,  dan 
diampuni  bagi  mereka  kesalahan-kesalahan  mereka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37794.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 


menyelisihi  orang  kafir. 

Ats-Tsa’alabi  dalam  tafsirnya  (4/426)  dengan  lafazh:  Bila  telah  renta, 
dituliskan  baginya  kebaikan  yang  biasa  dilakukannya  semasa  ia  masih  kuat 
mo  Ibid. 

Im  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al  Fatawa  (16/280). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Ashim,  dari  Abu 
Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  v&f* 

“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia 
ke  tempat  yang  serendah-rendahnya,  kecuali  orang-orang 
yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,"  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  yang  lanjut  usia  (pikun),  mereka 
tidak  dihukum  atas  perbuatan  mereka  pada  masa  tua  (pikun) 
mereka,  karena  itu  sudah  pikun,  tidak  lagi  berakal.'’ 


37795.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Ikrimah 
ditanya  tentang  firman-Nya,  %  ^ ^  1 
pjl  “Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
amal  shalih ;  maka  bagi  mereka  pahala  yang  tiada  putus- 
putusnya. Ia  lalu  berkata,  “Allah  menyempurnakan  pahalanya 
atau  amalnya,  dan  ia  tidak  dihukum  (atas  kesalahannya) 
setelah  ia  dikembalikan  kepada  umur  yang  paling  lemah 
(pikun).”'813 

37796.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Hakam  menceritakan  dari  Ikrimah,  tentang 
firman-Nya,  & 


>'•"  '.K 


“ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya,  kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih ,”  ia  berkata,  “Orang  yang  sudah  tua 
renta,  maka  kerentaannya  itu  tidak  membahayakannya  bila 
Allah  menutupnya  dengan  amalan  yang  baik.”1814 


",2  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (20/1 15). 

,tu  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3449). 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi-referensi  yang 
ada  pada  kami.  Lihat  maknanya  pada  riwayat  dari  Ikrimah  yang  disebutkan 
oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449)» 
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37797.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  [£C  “ Kecuali  orang- 

orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang  yang  mengalami  usia 
lanjut  (pikun),  yang  sebelumnya  (semasa  mudanya)  ia  biasa 
mengeijakan  amal-amal  shalih,  maka  baginya  pahala  amal 
yang  biasa  diamalkannya.”1 815 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kemudian 
Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya  di  dalam 
Jahanam,  kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengeijalan  amal- 
amal  shalih,  maka  bagi  mereka  pahala  yang  tiada  putus-putusnya. 
Berdasarkan  penakwilan  ini,  maka  redaksi,  fj'j'1' 

“■ Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih ,” 
merupakan  pengecualian  dari  redaksi,  “ Kemudian  Kami 

kembalikan  dia ,”  dan  memang  boleh  mengecualikan  mereka  (bentuk 


jamak)  bila  merupakan  kiasan  dari  al  insaan  “manusia”  yang  memang 
bermakna  jamak,  sebagaimana  firman-Nya,  JJ 

\jiSj\ySC  “ Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar 

berada  dalam  kerugian,  kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih .”  (Qs.  Al  ‘Ashr  [103]:  2-3) 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37798.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya, 


18,5  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/441). 


Surah  Af-TUn 


“Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya,  kecuali  orang-orang  yang  beriman”,  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  illaa  man  aamana  ‘kecuali  orang  yang 
beriman  V’1 816 


37799.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dan  Ma’mar,  ia  berkata:  Al 
H  asan  berkata,  “Firman-Nya,  ^  ‘ Kemudian 

Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya  » 
(maksudnya  adalah)  neraka,  (£■*'»  'J  1  ‘ Kecuali 

orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih  , 

seperti  firman-Nya,  4  O 

‘ Demi  masa.  Sesungguhnya  manusia  itu 
benar-benar  berada  dalam  kerugian,  kecuali  orang-orang 
yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih’ ”mi  (Qs.  Al 
‘Ashr  [103):  1-3) 


Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kemudian  Kami 
kembalikan  dia  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun),  kecuali 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  shalih 
sewaktu  sehat  dan  muda  mereka,  maka  bagi  mereka  pahala  yang  tiada 
putus-putusnya  setelah  mereka  pikun,  sebagaimana  mereka  biasa 
melakukan  amal-amal  shalih  sewaktu  masih  kuat. 


Kami  katakan  bahwa  inilah  pendapat  yang  benar,  karena  telah 
kami  ketengahkan  bukti  kebenaran  pandapat  yang  menyatakan  bahwa 
makna  ayat,  J*  1  y  “ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke 
tempat  yang  serendah-rendahnya,”  adalah,  dikembalikan  kepada 
umur  yang  paling  lemah  (kepikunan). 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 


1,16  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsirnya  (10/3448). 
18,7  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/441). 


TaftbrAA^TIuAmi 


“Tiada  putus-putusnya” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  bagi  mereka 
pahala  yang  tidak  berkurang.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
ini  adalah: 

37800.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah, 

maka  bagi  mereka  pahala  yang)  tiada  berkurang.”1818 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  tidak 
terhitung  (terhingga).  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37801.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah,  maka  bagi  mereka  pahala  yang)  tidak  terhitung.”1819 

37802.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

37803.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah,  maka  bagi  mereka  pahala  yang)  tidak  terhitung.”1820 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  737),  Ibnu  Abi  Hatitn  dalam  tafsirnya  (10/3449), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/302). 

1,15  Ibnu  dalam  tafsirnya  (6/244),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3448),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/302),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/500). 

Ibid. 


37804. ...  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad, 
dari  Ibrahim,  tentang  firman-Nya,  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah,  maka  bagi  mereka  pahala  yang)  tidak 
terhitung.”1821 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka 

1 822 

bagi  mereka  pahala  yang  tiada  putus-putusnya. 


Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka  bagi  mereka  pahala  yang 
tidak  berkurang,  sebagaimana  sewaktu  masa  sehat  dan  mudanya. 
Menurut  saya,  tampaknya  ini  berasal  dari  ungkapan  mereka  (orang 
Arab),  habl  maniin,  yaitu  tali  yang  tidak  lemah.  Dari  pengertian  ini 
terdapat  ucapan  penyair  berikut  ini:1823 


<L y  j*  S/j  (j*  P 


“Berilah  kepada  Hunaidah  hingga  mencapai  delapan, 


yang  dalam  pemberian  mereka  tidak  ada  kekurangan  dan 
kesalahan .”1824 


Maksudnya  adalah,  tidak  ada  kekurangan  dan  kesalahan 
padanya. 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/500)  dari  Mujahid. 

Perkataan  Abu  Isa,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  ‘Vyun  (5/302), 
im  Yaitu  Jarir  bin  AbdUlah  Al  Khathafi, 

m4  Ini  adalah  bait  syair  dari  qasidah  panjang  yang  diucapkannya  untuk 
menyanjung  Yazid  bin  Abdil  Malik  dan  mengecam  keluarga  Al  Muhlib,  Lihat 
Ad-Diwan  (haL  309). 


Takrir  AihThabari 


“Maka  apakah  yang  menyebabkan  kamu  mendustakan 
(Hari)  Pembalasan  sesudah  (adanya  keterangan - 
keterangan)  itu ?  Bukankah  AUah  Hakim  yang  seadil* 

adilnya l” 

(Qs.  At'Tiin  [95]:  7-8) 

Takwll  firman  AUah:  U&& 0 & 
(Maka  apakah  yang  menyebabkan  kamu  mendustakan  [Hari] 
Pembalasan  sesudah  [adanya  keterangan-keterangan /  itu? 
Bukankah  AUah  Hakim  yang  seadU-adUnya?) 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan 
firman-Nya,  aC, Ci 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka  siapakah 
yang  mendustakanmu,  hai  Muhammad,  setelah  adanya  hujjah-hujjah 
yang  Kami  kemukakan  ini.  Lafazh  maksudnya  adalah  ketaatan 
terhadap  Allah,  kebenaran  yang  engkau  diutus  dengannya,  dan  Allah 
akan  membangkitkan  kembali  orang-orang  yang  di  dalam  kubur. 

Mereka  juga  mengatakan  bahwa  “apa”  di  sini  bermakna  j—» 
“siapa”,  karena  yang  dimaksud  adalah  manusia  dan  orang-orang  yang 
Nabi  SAW  diutus  kepadanya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka  apakah 
yang  mertyebabkanmu,  hai  manusia,  mendustakan  Hari  Pembalasan 
sesudah  adanya  keterangan-keterangan  itu? 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37805.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  ia  berkata:  Aku 


Surah  Af-Tlin 


bertanya  kepada  Mujahid  tentang  ayat,  &&  d 

“ Maka  apakah  yang  menyebabkan  kamu  mendustakan  (Hari) 
Pembalasan  sesudah  (adanya  keterangan-keterangan)  itu ?” 

„  Siapakah  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini,  apakah  Nabi  SAW?  Ia 
-  lalu  menjawab,  “Aku  berlindung  kepada  Allah,  yang  dimaksud 
ini  adalah  manusia’.”1825 

37806.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  orang  yang 
mendengar  Mujahid,  ia  berkata,  ju»  d  “(Maka 
apakah  yang  menyebabkan  kamu  mendustakan  (Hari) 
Pembalasan  sesudah  (adanya  keterangan-keterangan)  itu T' 
Aku  katakan,  “Apakah  yang  dimaksud  ini  adalah  Nabi  SAW?” 
Ia  menjawab,  “Aku  berlindung  kepada  Allah,  sesungguhnya 
yang  dimaksud  adalah  manusia.”1826 

37807.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  d  “ Maka  apakah  yang 

menyebabkan  kamu  mendustakan  (Hari)  Pembalasan  sesudah 
[adanya  keterangan-keterangan)  itu?”,  ia  berkata,  “Apakah 
yang  dimaksud  ini  adalah  keterangan  Nabi  SAW?”  Ia 
menjawab,  “Aku  berlindung  kepada  Allah,  sesungguhnya  yang 
dimaksud  adalah  manusia.”1827 

37808.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalbi, 
tentang  ayat,  d  “ Maka  apakah  yang 

menyebabkan  kamu  mendustakan  (Hari)  Pembalasan  sesudah 


lt2i  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/500). 

***  Ibid. 

,K7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3449)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/500). 


Takrir  Ath-Thabari 


(adanya  keterangan-keterangan)  itu?”,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  yang  dimaksud  adalah  manusia.  Allah 
berfirman,  ‘Aku  telah  menciptakanmu  dalam  bentuk  yang 
sebaik-baiknya,  maka  apakah  yang  menyebabkanmu,  hai 
manusia,  mendustakan  Hari  Pembalasan’?”1828 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Rasulullah 
S  A  W,  yaitu  dikatakan  kepadanya,  “Yakinlah  engkau  dengan 
keterangan-keterangan  yang  datang  kepadamu  dari  Allah,  bahwa 
Allah  adalah  hakim  yang  paling  adil.”  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah: 

37809.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  O 

“ Maka  apakah  yang  menyebabkan  kamu  mendustakan 
(Hari)  Pembalasan  sesudah  (adanya  keterangan-keterangan) 
itu?”,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yakinlah  engkau  setelah 
datangnya  keterangan-keterangan  kepadamu  dari  Allah. 

*  Bukankah  Allah  Hakim  yang  seadil- 

adilnya  rAS29 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  LJ*  “apa”  di  sini  bermakna  j— i 
“siapa”,  dan  arah  penakwilannya  adalah,  maka  siapakah  yang 
mendustakanmu,  hai  Muhammad,  setelah  datangnya  keterangan- 
keterangan  ini  kepadamu  dari  Allah. 

Lafazh  cjjll  maksudnya  adalah  tentang  ketaatan  kepada  Allah 
dan  balasan-Nya  bagi  para  hamba-Nya  atas  amal  perbuatan  mereka. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  menakwilkannya  dengan  malm^ 
maka  apakah  yang  mendustakanmu,  bahwa  manusia,  akan  dibalas 


l*2*  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/441). 

,,w  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/500). 


SwraJ»  Af-Tiin 


dengan  amal  perbuatan  mereka?  Seolah-olah  Allah  berfirman,  “Maka 
siapakah  yang  mampu  mendustakanmu  tentang  pahala  dan  siksa 
setelah  jelas  baginya  bahwa  Kami  menciptakan  manusia  sebagaimana 
yang  kami  rincikan  itu?” 

Mereka  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Hari 
pembalasan.  Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37810.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  Ath-Thafawi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Rabi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr  bin  Arabi,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  ct2\>  Cj  “Maka  apakah 

yang  menyebabkan  kamu  mendustakan  (Hari)  Pembalasan 
sesudah  (adanya  keterangan-keterangan)  itu ?**,  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  al  hisaab  ‘Hari  Pembalasan’.”1830 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  hukum  Allah. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini  adalah: 

37811.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
m  C,  ia  berkata,  “Maka  apakah  yang 
menyebabkanmu  mendustakan  hukum  Allah?”1831 

Pendapat  yang  benar  di  antara  kedua  pendapat  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ad-diin  di  sini  adalah  pembalasan 
dan  penghitungan  amal,  karena  salah  satu  makna  ad-diin  dalam 
perkataan  orang  Arab  adalah  pembalasan  dan  penghitungan. 
Contohnya  adalah  ucapan  mereka,  kamaa  tadiin  tudaan.  Saya  tidak 


1830  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzii  (5/597). 

1831  Ibnu  Abi  Hattm  dalam  tafsirnya  (10/3447)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun{ 5/303). 


Tafsfr  Alh'Thabari 


tahu  adanya  makna  ad-diin  dengan  makna  hukum  dalam  perkataan 
orang  Arab,  kecuali  yang  dimaksud  adalah,  maka  apakah  yang 
menyebabkanmu  mendustakan  perintah  Allah  yang  dengannya  Allah 
menetapkan  kepadamu  untuk  menaati-Nya?  Jika  demikian,  maka  bisa 
bermakna  itu. 

Firman-Nya,  “ Bukankah  Allah  Hakim  yang 

seadil-adilnya T  maksudnya  adalah,  bukankah  Allah,  hai  Muhammad, 
hakim  yang  paling  adil  pada  hukum-hukum-Nya  dan  detail  ketentuan- 
Nya  di  antara  para  hamba-Nya?  Sebagaimana  sampai  kepada  kami, 
bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  sampai  pada  bacaan  ini  maka  beliau 
mengatakan  balaa  ‘tentu’. 

37812,  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Bukankah  Allah  Hakim  yang  seadil-adilnyaT  Ia  berkata, 
“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  apabila  Nabiyullah  SAW 
membacanya,  beliau  berkata, 

'J&&* 

'Tentu,  dan  untuk  itu  aku  termasuk  yang  menyaksikan 7  832 

37813.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dan  Abu  Ishaq,  dan 
Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas,  apabila  ia  membaca, 
44 Bukankah  Allah  Hakim  yang  seadil- 
adilnyaT  maka,  ia  berkata, 44 Subhaanaka  allaahumma,  balaa” 


1832  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/500)  dengan  lafazhnya,  dan  As- 
Suyuthi  «falam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/559),  menyandarkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid  dari  Qatadah. 

Dikeluarkan  juga  menyerupai  itu  secara  marfu’  dari  Abu  Hurairah  oleh  Abu 
Daud  Halam  As-Sunan  (887)  dan  At-Tinmdzi  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an 
(3347). 


Surah  AiTiin 


(Maha  Suci  Engkau  ya  Allah,  tentu)1833 

37814.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata: 

'  Qatadah,  apabila  ia  membaca,  * Bukankah 

Allah  Hakim  yang  seadil-adilnya' ?”,  ia  berkata,  “ Balaa t,  wa  ana 
‘alaa  dzaalika  minasy  syaahidiin  ‘tentu,  dan  untuk  itu  aku 
termasuk  yang  menyaksikan*.”  Aku  kira 
riwayat  ini.  Bila  ia  membaca,  <££tl 
“ Bukankah  (Allah  yang  berbuat)  demikian  berkuasa  (pula) 
menghidupkan  orang  mati?”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  40),  ia 
berkata,  Balaa  ‘tentu*.  Sedangkan  bila  ia  membaca, 

*  'Maka  kepada  perkataan  apakah  selain  Al 
Qur'an  ini  mereka  akan  beriman  '.  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  50), 
ia  berkata,  “Aamantu  billaah  wa  binaa  anzala  ‘aku  beriman 
kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang  Dia  turunkan*.*’1834 


ia  me-marfu  ’-kan 


m3  Kami  menemukannya  dengan  lafazh  ini  pada  ayat  ini.  Ada  riwayat  lain 
jpipn  softod  dap  lafazh  ini  pada  penafsiran  ayal  terakhir  dan  surah  Al  Insaan, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Montsur  (8/363) 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/343). 

1834  Abduxrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/441)* 


Takrir  Ath'Thabori 


SURAH  AL  ‘ALAQ 


+  t  &  ' 

r* 


Jill(  >  Cfjll 


"Bacalah  dengan  ( menyebut )  nama  Tuhanmu  Yang 
menciptakan ,  Dia  telah  menciptakan  manusia  dari 
segumpal  darah .  Bacalah,  dan  Tuhanmulah  Yang  Paling 
Pemurah,  Yang  mengajar  (manusia)  dengan  perantaraan 
qalam.  Dia  mengajarkan  kepada  manusia  apa  yang  tidak 
diketahuinya.  Ketahuilah!  Sesungguhnya  manusia  benar- 
benar  melampaui  batas,  karena  dia  melihat  dirinya  serba 
cukup .  Sesungguhnya  hanya  kepada  Tuhanmulah 
kembali(mu).”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  1-8) 


Surah  Al  ‘Akuj  ' 

Firman-Nya,  “ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama 

Tuhanmu  ,”  maksudnya  adalah  Muhammad  SAW.  Bacalah  hai 
Muhammad  dengan  menyebut  nama  Tuhanmu  “ Yang 

menciptakan.”  Kemudian  Allah  menjelaskan  tentang  jfc  <$it  “ Yang 
menciptakan,”  yaitu  Allah  berfirman,  ^  j;  “Dia  telah 

menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah,”  yakni  min  ad-dam  “dan 
darah”.  0?  “Dari  segumpal  darah  ”  maksudnya  adalah  min 
‘alaqah  “dari  segumpal  darah”;  karena  diungkapkan  dalam  bentuk 
jamak,  seperti  ungkapan  syajarah  dan  syajar,  serta  ashabah  dan 
qashab,  demikian  juga  'alaqah  dan  ‘alaq.  Allah  mengatakan  dengan 
redaksi  sedangkan  lafazh  dalam  bentuk  tunggal,  karena 

lafazh  ini  bermakna  jamak  walaupun  bentuknya  tunggal,  karena  itulah 
dikatakan  ^ 

Firman-Nya,  \j\  “ Bacalah ,  dan  Tuhanmulah  Yang 

Paling  Pemurah,”  maksudnya  adalah,  bacalah  hai  Muhammad,  iC**  \}\ 
j»  <J&  “Dan  Tuhanmulah  Yang  Paling  Pemurah,  Yang 

mengajar  (manusia)  dengan  perantaraan  qalam”  menjadikannya 
kitab  dan  tulisan.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

37815.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  jg\ 
<s$i\  “Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang 
menciptakan .”  Hingga,  “ Mengajar  (manusia)  dengan 

perantaraan  qalam .”  Ia  berkata,  “Al  qalam  adalah  suatu 
nikmat  yang  agung  dari  Allah,  yang  seandainya  tidak  ada  itu 
maka  hidup  tidak  akan  tegak  dan  tidak  akan  layak.1835 

Suatu  pendapat  menyebutkan  bahwa  ini  adalah  surah  Al 
Qur'an  yang  pertama  kali  diturunkan  kepada  Rasulullah  SAW. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


1S» 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3450). 


Tafdr  AthSIhdbarl 


37816.  Ahmad  bin  Utsman  Al  Bashari  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  An-Nu’man  bin  Rasyid  berkata  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Wahyu  yang  pertama  kali 
dialami  oleh  Rasulullah  SAW  adalah  ar-ru'ya  ash-shadigah 
‘mimpi  yang  benar’  dalam  tidur.  Mimpi  itu  datang  sejelas  fajar 
Subuh  yang  menyingsing,  kemudian  beliau  mulai  suka 
menyendiri  dan  melakukannya  di  gua  Hira;  beliau 
bersemedi1836  (beribadah)  di  dalamnya  selama  beberapa 
malam.  Selanjutnya  kembali  ke  keluarganya  dan  mengambil 
perbekalan  untuk  itu,  kemudian  kembali  lagi  kepada  istrinya, 
Khadijah,  dan  mengambil  perbekalan  yang  sama.  Hingga 
akhirnya,  pada  suatu  hari,  datanglah  kebenaran  kepadanya  saat 
beliau  berada  di  gua  Hira  tersebut  Seorang  malaikat  datang 
menghampiri  dan  berkata,  ‘Hai  Muhammad,  engkau  utusan 
Allah’. 
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Yakni  beribadah. 


Surah  Al  4Alaq 


4 Maka  aku  langsung  luluh  berlutut,  padahal  sebelumnya 
aku  tengah  berdiri.  Kemudian  aku  pulang  sambil  gemetaran, 
'lalu  aku  masuk  ke  tempat  Khadijah,  aku  berkata,  44 Selimuti 
aku,  selimuti  aku'*.  Sampai  rasa  kagetku  hilang.  Kemudian  ia 
(malaikat)  itu  mendatangiku  lagi  dan  berkata,  “Hai 
Muhammad,  engkau  utusan  AUah”.  Sungguh,  'aku  pernah 
bertekad  untul  menghempaskan  diriku  dari  puncak  gunung, 
namun  saat  itu  dia  (malaikat  itu)  menampakkan  diri  kepadaku, 
lalu  berkata,  “Hai  Muhammad,  aku  Jibril,  dan  engkau  adalah 
utusan  Allah  ”.  Kemudian  dia  berkata ,  44 Bacalah f”  lalu  aku 

menjawab,  “ Aku  tidak  bisa  membaca !”  Dia  lalu  memegang 
dan  merengkuhku  tiga  kali  hingga  aku  kehabisan  tenaga,  lalu 
berkata,  $L<s&  j£\  \j>\ 44 Bacalah  dengan  (menyebut)  nama 

Tuhanmu  Yang  menciptakan  Aku  pun  membacanya. 


Kemudian  aku  menemui  Khadijah  dan  berkata, 44 Sungguh ,  aku 
sangat  .khawatir  terhadap  diriku Aku  lalu  menceritakan 
peristiwa  yang  kualami  tersebut.  Khadijah  berkata , 
Bergembiralah  engkau!  Demi  Allah!  Dia  tidak  akan 
menghinakanmu  selamanya!  Sungguh  engkau  adalah 
penyambung  tali  kerabat,  selalu  berkata  jujur,  menunaikan 
amanat,  pemikul  beban  orang  lain  yang  mendapatkan 
kesusahan,  penjamu  tamu,  serta  pendukung  setiap  upaya 
penegakan  kebenaran  **. 

Khadijah  lalu  berangkat  bersamaku  menemui  Waraqah  bin 
Naufal  bin  Asad.  Khadijah  berkata  kepadanya, 44 Dengarkanlah 
(cerita)  keponakanmu  ini  T  Waraqah  pun  bertanya  kepadaku, 
maka  aku  menceritakan  peristiwa  yang  kualami.  Waraqah 
berkata,  “Itu  adalah  makhluk  kepercayaan  Allah  (Jibril)  yang 


Tafsir  AfJi-Thohari 


telah  AUah  utus  kepada  Musa  SAW!  Andai  saja  aku  masih 
bugar  dan  muda  ketika  itu!  Andai  saja  aku  masih  hidup  ketika 
engkau  diusir  oleh  kaummu  F’  Aku  berkata ,  *  Apakah  mereka 
akan  mengusirku?”  Dia  menjawab ,  “Ya!  Tidak  seorang  pun 
yang  membawa  seperti  yang  engkau  bawa  ini  melainkan  akan 
dimusuhi,  dan  jika  aku  masih  hidup  pada  saat  itu  niscaya  aku 
membelamu  dengan  segenap  jiwa  ragaku 


Kemudian  Al  Our'an  yang  pertama  kali  turun  kepadaku 


“Nun,  demi  qalam  dan  apa  yang  mereka  tulis,  berkat  nikmat 


Tuhanmu  kamu  (Muhammad)  sekali-kali  bukan  orang  gila. 
Dan  sesungguhnya  bagi  kamu  benar-benar  pahala  yang  besar 


yang  tidak  putus-putusnya.  Dan  sesungguhnya  kamu  benar- 
benar  berbudi  pekerti  yang  agung.  Maka  kelak  kamu  akan 
melihat  dan  mereka  (orang-orang  kafir)  pun  akan  melihat  . 
(Qs.  Al  Qalam  [68]:  1-5),  Jj&j  0  j£\  <$£  “ Hai  orang  yang 
berkemul  (berselimut),  bangunlah,  lalu  berilah  peringatan  r 
(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  1-2),  0  **• Demi 


waktu  matahari  sepenggalahan  naik,  dan  demi  malam  apabila 
telah  sunyi.  ”  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  1-2)1837 


37817.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata:  Urwah  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Aisyah  mengabaikan  kepadanya.  Disebutkan 
menyerupai  itu,  hanya  saja  ia  tidak  menyebutkan  redaksi: 
“Kemudian  Al  Quran  yang  pertama  kali  turun  kepadaku....  ” 


37818.  Ibnu  Abi  Asy-SyaWarib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman 


HR.  Al  Bukhari  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur  an  (4670)  (4/1894),  Muslim 
pada  kitab:  Permulaan  Wahyu  (160),  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (6/232). 


1*37 


Surah  Al  ‘Alduj 


Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul! ah 
bin  Syaddad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jibril 
mendatangi  Muhammad,  lalu  berkata,  “Hai  Muhammad, 
bacalah!”  Beliau  lalu  berkata,  "Apa  yang  harus  kubaca?" 
Jibril  mendekapnya,  kemudian  berkata,  “Hai  Muhammad, 
bacalah!”  Beliau  berkata,  "Apa  yang  harus  kubaca?"  Jibril 
berkata,  “ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama 

Tuhanmu  Yang  menciptakan”  Hingga  fejC ^ia 
mengajarkan  kepada  manusia  apa  yang  tidak  diketahuinya  .” 
Beliau  lalu  menemui  Khadijah  dan  berkata,  “Wahai  Khadijah, 
menurutku,  tidak  lain  kecuali  aku  telah  terancam.”  Khadijah 
berkata,  “Sekali-kali  tidak.  Demi  Allah,  Tuhanmu  tidak  akan 
melakukan  itu  terhadapmu,  dan  engkau  tidak  pernah  berbuat 
keji.”  Khadijah  lalu  menemui  Waraqah  dan  menyampaikan 
peristiwa  itu.  Waraqah  lalu  berkata,  “Jika  engkau  benar  maka 
suamimu  itu  fldalah  seorang  nabi,  dan  ia  akan  menghadapi 
kekerasan  dari  umatnya.  Jika  aku  masih  hidup  maka  sungguh 
aku  akan  membelanya.” 

Jibril  lalu  tidak  panah  datang  lagi,  maka  Khadijah  berkata, 
“Menurutku  Tuhanmu  telah  membencimi 
menurunkan  ayat, 

“Demi  waktu  matahari  sepenggalahan  naik,  dan  demi  malam 
apabila  telah  sunyi,  Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan 
tiada  (pula)  benci  kepadamu.  ”1K#  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  1-3) 

37819.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah.  Ibrahim  berkata:  Sufyan  berkata:  Ibnu 
Ishaq  menghapalkan  untuk  kami,  “Sesungguhnya  yang 
pertama  kali  diturunkan  dari  Al  Qur'an  adalah, 

los  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/562),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Abi  Syaibah  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Ad-Dala  'il  dari  Abdullahbin  Syaddad* 


a.H  Allah  pun 


Tafsir  Arfi-Thobari 


jfc.  * Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang 
menciptakan’  Z’1 839 

37820.  Abdurrahman  bin  Bisyr  bin  Al  Hakam  An-Naisaburi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Az-Zuhn,  dan 
Urwah,  dari  Aisyah,  bahwa  surah  Al  Qur'an  yang  pertama  kali 
diturunkan  adalah,  “ Bacalah  dengan  (menyebut) 

nama  Tuhanmu”xw 

37821 .  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ubaid  Ibnu  Umair,  ia  berkata,  “Surah  yang  pertama  kali 
diturunkan  kepada  Rasulullah  SAW  adalah, 

* Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang 

menciptakan*  ”mi 

37822.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr 
bin  Dinar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ubaid  bin  Umar  berkata. 
Menyerupai  itu. 

37823.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An- 
Nadhr  bin  Syamuil  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Qurrah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja  Al 
Athari  mengabarkan  kepada  kami,  ia  menuturkan,  “Ketika 
kami  sedang  di  masjid  agung,  saat  itu  yang  membacakan 
kepada  kami  adalah  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  seakan-akan  aku 
melihatnya  berada  di  antara  dua  serban  putih.”  Dari  dialah  aku 

1839  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/240)  tanpa  mengomentarinya.  Abu  Awanah 
dalam  Al  Musnad  (1/101)  secara  mu  ’allaq,  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyurt  (5/304),  dan  Burhanuddin  Al  Halabi  dalam  As-Sirah  Al  Hahtbiyyah 
(1/420). 

IM0  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/240)  tanpa  mengomentarinya,  Adz-Dzahabi 
tidak  mengomentarinya,  dan  Al  Baghawi  Ma ' alim  At-Tanzil  {51599). 

,Mt  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/254). 


Swroh  Al  *Alaq 


menerima  ayat,  t }\  “ Bacalah  dengan  (menyebut) 

nama  Tuhanmu  Yang  menciptakan ,”  dan  itu  merupakan  surah 
,  pertama  yang  diturunkan  kepada  Muhammad. 

37824.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  S  alam  ah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  sebagian  sahabatnya,  dari  Atha 
bin  Y  asar,  ia  berkata,  “Surah  Al  Qur'an  yang  pertama  kali 
turun  adalah,  <a£>  *  Bacalah  dengan  (menyebut)  nama 

Tuhanmu \”1843  * 

37825.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Yang  pertama  kali  turun 
dari  Al  Qur'an  adalah,  eCj  ‘  Bacalah  dengan  (menyebut) 

nama  Tuhanmu’. " 

Ibnu  Mahdi  menambahkan:  “Nun,  demi  qalam.”xm 

<Qs.  Al  Qalam  [68]:  1) 

37826.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Dinar, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Ubaid  bin  Umair  berkata,  “Yang 
pertama  kali  diturunkan  dari  Al  Qur'an  adalah,  <a£  \y\ 

*  Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang 
menciptakan’  ”1845 

37827.  ...ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Qurrah  bin 
Khalid,  dari  Abu  Raja  Al  Athari,  ia  berkata,  “Sungguh,  aku 
melihat  Abu  Musa  ketika  ia  membacakan  Al  Qur'an  di  masjid 


,84Z  Abu  Nu’aim  dalam  Hityah  Al  Auiiya '  (1/256). 

1843  Kami  tidak  menemukannya  dengan  sanad  ini.  Silakan  lihat  maknanya  pada 
atsar  yang  lalu. 

1844  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/254). 

1841  Takhrij-nya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Tafsir  Adi-Thahari 


Bashrah,  ia  mengenakan  dua  serban  putih,  dan  dari  dialah  aku 
menerima  bacaan,  jjU.  ‘ Bacalah  dengan 

(menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang  menciptakah' .  Itu  merupakan 
surah  pertama  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  SAW.”1846 

37828.  ...ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  surah 
yang  pertama  kali  diturunkan  adalah,  Jli.  <sl\  ££ 

* Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang 
menciptakan* .  Kemudian,  J$j  'Nun,  demi  qalamy”mi 
(Qs.  Al  Qalam  [68]:  1) 

37829.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

37830.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
mengenai  firman  Allah,  “ Dia  mengajarkan 

kepada  manusia  apa  yang  tidak  diketahuinya”  ia  berkata, 
“Mengajarkan  tulisan  kepada  manusia  dengan  qalam.”184* 

Firman-Nya,  y?  ** Ketahuilah  r  maksudnya  adalah,  tidaklah 
layak  bagi  manusia  yang  Tuhannya  telah  memberi  nikmat  kepadanya, 
untuk  menyamakan  Tuhannya  dengan  makluk  Tuhannya.  Dia  juga 
mengajarkan  kepada  manusia  apa  yang  tidak  diketahuinya,  dan 
pemerian  nikmat-Nya  itu  tiada  taranya,  tetapi  manusia  justru  kufur 
terhadap  Tuhannya  yang  telah  melakukan  itu  terhadapnya  dan 
manusia  melampaui  batas  terhadap-Nya,  karena  menganggap  dirinya 


1846  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  riwayat  serupa,  pada  kitab  tafsir  dalam 
penafsiran  surah  Al  ‘Alaq,  ia:  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani,  dan 
para  perawinya  shahih.”  Juga  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id  (7/139). 
lM7  Az-Zarkasyi  dalam  Al  Burhan  (1/208). 

,M*  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/305)  dengan  lafazh  dan  scmadn ya, 
serta  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/599)  dengan  lafazhnya. 


seiba  cukup. 

Firman-Nya,  »Cj  J  ££»|f  “ Sesungguhnya 

manusia  benar-benar  melampaui  batas,  karena  dia  melihat  dirinya 
serba  cukup,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  manusia  benar-benar 
melewati  batas-Nya,  bersikap  sombong  terhadap  Tuhannya,  sehingga 
kufur  terhadap-Nya,  karena  ia  merasa  dirinya  serba  cukup. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  gZsKCjJ  karena  tffj 
memerlukan  isim  dan  khabar .  Demikian  juga  yang  dilakukan  oleh 
orang  Arab  terhadap  fi  7  yang  memerlukan  isim  dan  fi  ’l  apabila  yang 


mengucapkannya  itu  menyebutkan  darinya  tentang  dirinya  dengan 
kiasan,  misalnya  berkata  mataa  taraaka  khaarijan'l  “kapan  kau 
melihat  dirimu  keluar?”  mataa  tahsabuka  saa'iran ?  “kapan  kau  kira 


bahwa  engkau  akan  berangkat?”  Jika  fi  7-nya  hanya  memerlukan  satu 
kata  manshub,  mereka  menempatkan  kata  an-nafs  (diri)  pada  posisi 
yang  dikiaskan,  sehingga  mereka  mengatakan  gatalta  nafsaka  “kau 
telah  membunuh  dirimu”,  dan  mereka  tidak  mengatakan  qataltaka 
“kau  telah  membunuhmu”,  dan  tidak  pula  mengatakan  qatalata.hu 


“kau  telah  membunuhnya”. 


Firman-Nya,  i^)\  \  “ Sesungguhnya  hanya  kepada 

Tuhanmulah  kembali(mu)”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya,  hai 
Muhammad,  tempat  kembalinya  adalah  kepada  Tuhanmu,  lalu  akan 
merasakan  siksaan-Nya  nan  pedih  yang  tiada  bandingannya. 

W 


“Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang 
seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan  shalat” 

(Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  9-10) 


Tafsir  Arfi-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  (Bagaimana 

pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang  seorang  hamba  ketika 
dia  mengerjakan  shalat ) 

Ayat  ini  dan  setelahnya  diturunkan  berkenaan  dengan  Abu 
Jahal  bin  Hisyam,  sebagaimana  riwayat  yang  sampai  kepada  kami,  ia 
(Abu  Jahal)  berkata,  “Jika  aku  melihat  Muhammad  mengerjakan 
shalat,  pasti  aku  injak  lehernya.”  Abu  Jahal  telah  melarang  Rasulullah 
SAW  mengerjakan  shalat,  maka  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Bagaimana  pendapatmu,  hai  Muhammad,  tentang 
Abu  Jahal  yang  melarangmu  mengerjakan  shalat  di  maqam  (Maqam 
Ibrahim),  sedangkan  ia  berpaling  dari  kebenaran  dan 
mendustakannya?”  Allah  SWT  menakjubkan  Nabi-Nya  dan  orang- 
orang  beriman  terhadap  Abu  Jahal  karena  keberaniannya  terhadap 
Tuhannya  ketika  ia  melarang  Muhammad  shalat  menyembah 
Tuhannya.  Disamping  keangkuhannya  itu,  ia  pun  mendustakannya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37831.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 


“ Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang 
seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan  shalat ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah.  Abu  Jahal  melarang  Nabi  SAW 
mengerjakan  shalat”1849 

37832.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


1849 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  739)  dan  Ibou  Abi  Ha  tim  dalam  tafsir  (10/3450). 


Surah  Al  *Alaq 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  c-*? 

“ Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang 
seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan  shalat,”  ia  beikata, 
“Diturunkan  berkenaan  dengan  musuh  Allah,  Abu  Jahal,  ia 
berkata,  "Jika  aku  melihat  Muhammad  mengeijakan  shalat, 
pasti  aku  injak  lehernya’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat  yang 
kalian  dengar  itu.”1850 


37833.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Bagaimana 

pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang  seorang  hamba 
ketika  dia  mengerjakan  shalat”  ia  berkata,  “Abu  Jahal  beikata, 
‘Jika  aku  melihat  Muhammad  mengeijakan  shalat,  pasti  aku 
injak  lehernya’.” 


Lebih  jauh  ia  berkata,  ‘Telah  dikatakan,  bahwa  setiap  umat 

f  oc  i 

ada  fir’aun-nya,  dan  fir’aun  umat  ini  adalah  Abu  Jahal.” 


37834.  Ishaq  bin  Syahin  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalid  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud,  dari  Tkrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  sedang  shalat.  Abu  Jahal  menghampirinya, 
lalu  melarangnya  mengeijakan  shalat,  maka  Allah  menurunkan 
ayat,  ‘ Bagaimana  pendapatmu  tentang 

orang  yang  melarang  seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan 
shalat \  Hingga,  plC  j>£  * Yang  mendustakan  lagi 

durhaka’."'**2 


lW0  Kami  tidak  menemukannya  dengan  sanad  ini,  «U»Van  libat  atsar  berikut  Ini 
dikeluarkan  dengan  lafazhnya  dari  Ibnu  Abbas  oleh  At-Tirmidzi  pada  kitab 
tafsir  (3448),  ia  berkata,  “Hadits  hasan  gharib.”  Diriwayatkan  juga  oleh  Al 
Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id  (6/3 14). 

I>51  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/443). 

M1  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (1 1/342). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  itu  berada  di  atas 
kebenaran,  atau  dia  menyuruh  bertakwa  (kepada  Allah).” 
(Qs.  ATAIaq[96]:lM2) 


Allah  Ta  ’ala  berkata,  “Bagaimana  pendapatmu  jika” 

Muhammad  “ Berada  di  atas  kebenaran,”  yakni  di  atas  jalan 

lurus  dan  kebenaran  dalam  shalatnya  menyembah  Tuhannya.  jA'j 
“ Atau  dia  menyuruh  bertakwa  (kepada  Allah)”  Atau 
Muhammad  yang  dilarang  mengeijakan  shalat  ini,  memerintahkan 
bertakwa  kepada  Allah  dan  memperingatkan  akan  siksa-Nya. 

’  *  ♦ 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

37835.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  JpjfaLcZj 
“ Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  itu 
berada  di  atas  kebenaran,  atau  dia  menyuruh  bertakwa 
(kepada  Allah)”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  Muhammad, 
beliau  berada  di  atas  kebenaran  dan  memerintahkan  untuk 
bertakwa.”1853 


1853  Kami  tidak  mfenwinukaimya  dengan  sanad  ini  hingga  Qatadah. 

Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (5/600)  menyebutkan  maknanya  dengan 
mengatakan,  “Perkiraan  redaksi  ayat,  ‘Bagaimana 

pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang  seorang  hamba  ketika  dia 


Surah  Al  ‘Alaq 


m 


“Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  yang  melarang  itu 
mendustakan  dan  berpaling7.” 

(Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  13) 


Firman-Nya,  “Bagaimana  pendapatmu  jika  orang 

yang  melarang  itu  mendustakan ,”  maksudnya  adalah,  jika  Abu  Jahal 
itu  mendustakan  kebenaran  yang  Muhammad  diutus  dengannya. 
“Dan  berpaling  ”  sehingga  tidak  membenarkannya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

37836.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  dyj 
“ Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  yang  melarang  itu 
mendustakan  dan  berpating?”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Abu  Jahal.”1854 


mengerjakan  shalaf,  yaitu  selain  berada  di  atas  petunjuk,  juga  memerintahkan 
untuk  bertakwa.” 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/307)  dengan  lafazh:  Maksudnya 
adalah.  Nabi  SAW  berada  di  atas  petunjuk  pada  dirinya  dan  memerintahkan 
bertakwa  dalam  menaati  Tuhannya. 

1854  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wo  Al  Uyun  (5/307)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanxil  (5/600),  keduanya  tidak  dengan  sanad  ini. 


Tafsir  Arfi-Thobori 


“Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah 
melihat  segala  perbuatannya 1  Ketahuilah,  sungguh  jika  dia 
tidak  berhenti  (berbuat  demikian)  niscaya  Kami  tarik  uban* 
ubunnya,  (yaitu)  ubun-ubun  orang  yang  mendustakan  lagi 
durhaka.  Maka  biarkanlah  dia  memanggil  golongannya 
(untuk  menolongnya),  kelak  Kami  akan  memanggil 
Malaikat  Zabaniyah,  Sekali-kali  jangan,  janganlah  kamu 
patuh  kepadanya ;  dan  sujudlah  dan  dekatkanlah  (dirimu 
kepada  Tuhan)/*  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  14*19) 


Maksudnya  adalah»  tidakkah  Abu  Jahal  mengetahui  manakala 
ia  melarang  Muhammad  beribadah  kepada  Tuhannya  dan  shalat 
untuk-Nya,  bahwa  Allah  melihatnya  sehingga  ia  takut  terhadap 
kekuasaan  dan  siksaan-Nya? 

Ada  yang  mengatakan  bahwa 
S/i'&'jZ'ol  “ Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang 
seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan  shalat.  Bagaimana 
pendapatmu  jika  orang  itu  berada  di  atas  kebenaran ,”  kalimat 
diulang  sebanyak  tiga  kali  sebagai  badai .  Maknanya  adalah, 
bagaimana  menurut  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang  seorang 
hamba  mengerjakan  shalat  dengan  mendustakan  dan  berpaling  dan 
Tuhannya,  tidakkah  dia  mengetahui  bahwa  Allah  melihatnya? 

Firman-Nya,  “Ketahuilah  r  maksudnya  adalah,  tidak  seperti 
yang  dikatakannya,  bahwa  ia  akan  menginjak  leher  Muhammad. 
Padahal,  ia  tidak  akan  mampu  melakukan  itu  dan  tidak  akan  sampai 


SwraKAl'Akfl 


kepadanya. 

Firman-Nya,  j  ^  “ Sungguh  jika  dia  tidak  berhenti 
(berbuat  demikian)”  maksudnya  adalah,  sungguh,  jika  Abu  Jahal 
tidak  berhenti  (berbuat  demikian)  terhadap  Muhammad 
“ Niscaya  Kami  tarik  ubun-ubunnya,”  dari  pangkal  kepalanya,  dan 
sungguh  Kami  jaminkan  padanya  bahwa  Kami  akan  menghinakannya. 

Dikatakan  saf  a  ’tu  bi  yadihi  apabila  aku  menarik  tangannya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  “ Niscaya  Kami  tarik 

ubun-ubunnya  ”  maknanya  adalah,  niscaya  Kami  hitamkan  wajahnya. 
Ini  cukup  dengan  menyebutkan  ubun-ubun  (dahi),  untuk  mewakili 
seluruh  wajah,  karena  dahi  merupakan  pangkal  wajah. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  niscaya 
Kami  tarik  dengan  ubun-ubunnya  ke  neraka,  sebagaimana  firman- 
Nya,  “ Lalu  dipegang  ubun-ubun  dan  kaki  mereka  ” 

(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  41) 

Firman-Nya,  ifjf  fJ.  “(Yaitu)  ubun-ubun  orang  yang 

mendustakan  lagi  durhaka”  Khafadh-vya.  kembali  kepada  an- 
naashiyah  yang  pertama  (yakni  sebagai  pengulangan. 

Disifatinya  ubun-ubun  dengan  dusta  dan  durhaka  mengandung  arti 
sifat  bagi  pemiliknya. 


Firman-Nya,  ,%*£  “Maka  biarkanlah  dia  memanggil 
golongannya  (untuk  menolongnya),”  maksudnya  adalah,  maka 
biarkanlah  Abu  Jahal  memanggil  teman-teman  dan  para  penolongnya, 
dari  kalangan  keluarga  dan  kaumnya.  An-naadii  adalah  al  majlis. 


Dikatakan  demikian  karena  sebagaimana  yang  sampai  kepada 
kami,  bahwa  ketika  Abu  Jahal  melarang  Nabi  SAW  mengerjakan 
shalat  di  Maqam,  Rasulullah  SAW  mencela  dan  memarahinya,  lalu 
Abu  Jahal  berkata,  “Bagaimana  mungkin  Muhammad  bisa 


mengancamku,  sementara  aku  lebih  banyak  teman  dan  pendukung?” 
Allah  pun  berfirman,  “Ketahuilah,  sungguh  jika 


Tafsir  AthThabari 


dia  tidak  berhenti  (berbuat  demikian)  niscaya  Kami  tarik  ubun- 
ubunnya,"  darinya,  maka  saat  itu,  silakan  ia  memanggil  golongannya, 
karena  sesungguhnya  jika  dia  memangil  golongannya  maka  kami 
panggil  Malaikat  Zabaniyah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37837.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Khalid 
Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Kuraib 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Jumai’ 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Mashar 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Daud  bin  Abi  Hind, 
dari  Tkrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ketika  Rasulullah 
SAW  sedang  shalat  di  Maqam,  Abu  Jahal  bin  Hisyam  lewat, 
lalu  ia  berkata,  “Hai  Muhammad,  bukankah  aku  telah 
melarangmu  melakukan  ini?”  sambil  mengancamnya. 
Rasulullah  SAW  pun  marah  kepadanya  dan  mencelanya.  Abu 
Jahal  kemudian  berkata,  “Hai  Muhammad,  dengan  apa  kau 
mengancamku?  Demi  Allah,  sungguh  aku  ini  orang  yang 
paling  banyak  golongannya  di  lembah  ini.”  Allah  pun 
menurunkan  ayat,  £$  “ Maka  biarkanlah 

dia  memanggil  golongannya  (untuk  menolongnya),  kelak  Kami 
akan  memanggil  Malaikat  Zabaniyah .” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Seandainya  Abu  Jahal  memanggil 
golongannya,  tentulah  Zabaniyah  menyambarnya  dengan 
adzab  saat  itu  juga.”1855 

37838.  Ishaq  bin  Syahin  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Khalid 
bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari 
Hcrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 


ia$s 


An-Nasa’i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (1 1684). 


Sumfi  Al  4Alaq  1  |M«»  11  1 " 

sedang  shalat,  Abu  Jahal  menghampirinya,  lalu  melarang 
beliau  mengerjakan  shalat,  maka  Allah  menurunkan  ayat, 

“ Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang 
yang  melarang  seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan 
shalat....”  Hingga,  )&£  “ Yang  mendustakan  lagi 

durhaka.  ”  Abu  Jahal  berkata,  “Suhgguh,  Dia  telah  mengetahui 
bahwa  aku  orang  yang  paling  banyak  golongannya  di  lembah 
ini.”  Nabi  SAW  pun  marah,  lalu  mengatakan  sesuatu  — Abu 
Daud  berkata:  Aku  tidak  hafal  itu—  Allah  lalu  menurunkan 
ayat,  “ Maka  biarkanlah  dia 

memanggil  golongannya  (untuk  menolongnya),  kelak  Kami 
akan  memanggil  Malaikat  Zabaniyah.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Demi  Allah,  seandainya  ia 
melakukannya  (yakni  memanggil  golongannya),  niscaya 
malaikat  menyambarnya  di  tempatnya  itu.” 

37839.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Nu’aim  bin  Abi  Hind  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Abu  Jahal  berkata, 
“Apakah  wajah  Muhammad  bertabur  debu  di  tengah-tengah 
kalian?”  (Maksudnya  sujud,  melakukan  shalat,  sehingga 
wajahnya  berdebu)  Lalu  dijawab,  “Ya.”  Abu  Jahal  berkata 
lagi,  “Demi  Lata  dan  Uzza,  jika  aku  melihatnya  mengerjakan 
shalat  demikian,  niscaya  aku  injak  lehernya,  atau  aku  tuangkan 
debu  pada  wajahnya.” 

Ia  kemudian  menghampiri  Rasulullah  SAW  yang  sedang 
shalat,  untuk  menginjak  lehernya.  Namun  tiba-tiba  saja  ia 
berbalik  mundur  ke  belakang  dan  melindungi  dirinya  dengan 
kedua  tangannya,  maka  dikatakan,  “Ada  apa  denganmu?”  Abu 


1854  Afamad  dalam /t/ Musnad  (1/329). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Jahal  menjawab,  “Sesungguhnya  di  antara  aku  dengan  dia  ada 
parit  api  dan  makhluk  besar  bersayap.”  Rasulullah  SAW  lalu 
bersabda,  * i 'yit&  i* dasf-'t  jl  “ Seandainya  ia 

mendekat  padaku,  niscaya  malaikat  akan  menyambarnya 
bagian  demi  bagian .” 

Allah  menurunkan  ayat  — aku  tidak  tahu  apakah  ada  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  atau  tidak — : 

O  4  k® 

'J& 'A ^ “ Ketahuilah !  Sesungguhnya 
manusia  benar-benar  melampaui  batas,  karena  dia  melihat 
dirinya  serba  cukup.  Sesungguhnya  hanya  kepada 
Tuhanmulah  kembali(mu).  Bagaimana  pendapatmu  tentang 
orang  yang  melarang  seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan 
shalat.  Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  yang  melarang  itu 
berada  di  atas  kebenaran,  atau  dia  menyuruh  bertakwa 
(kepada  Allah).  Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  yang 
melarang  itu  mendustakan  dan  berpaling?'  yakni  Abu  Jahal, 

“ Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah 
melihat  segala  perbuatannya?  Ketahuilah,  sungguh  jika  dia 
tidak  berhenti  (berbuat  demikian)  niscaya  Kami  tarik  ubun- 
ubunnya,  (yaitu)  ubun-ubun  orang  yang  mendustakan  lagi 
durhaka.  Maka  biarkanlah  dia  memanggil  golongannya  (untuk 
menolongnya j,”  yakni  kaumnya.  "Kelak  Kami  akan 

memanggil  Malaikat  Zabaniyah,  ”  yakni  malaikat.  ilL>  'i  y? 
vJS'j  ** Sekali-kali  jangan,  janganlah  kamu  patuh 

kepadanya;  dan  sujudlah  dan  dekatkanlah  (dirimu  kepada 
Tuhan)."1™ 

37840.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 


1,57  Muslim  pada  kitab  tafsir  (2797)  dan  An-Nasa'i 
(11183). 


dalam  As-Sunan  Al  Kubra 


Surah  Al  ‘Ahuj 


Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Abi 


Ishaq  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Walid  bin  Al  Aizar, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Abu  Jahal  berkata,  “Jika 
Muhammad  shalat  lagi  di  Maqam,  pasti  kubunuh  dia.”  Allah 


lalu  menurunkan  ayat,  “Bacalah  dengan  (menyebut) 

nama  Tuhanmu  .”  Hingga  ayat,  ^  ^  ■' 


“ Niscaya  Kami  tarik  ubun-ubunnya, 
(yaitu)  ubun-ubun  orang  yang  mendustakan  lagi  durhaka. 
Maka  biarkanlah  dia  memanggil  golongannya  (untuk 
menolongnya),  kelak  Kami  akan  memanggil  Malaikat 
Zabaniyah.  ” 


Abu  Jahal  lalu  menghampiri  Nabi  SAW  yang  sedang  shalat, 
lalu  dikatakan  kepadanya,  “Apa  yang  menghalangimu?”  Ia 
menjawab,  “Sungguh,  telah  banyak  pasukan  yang  ada  di  antara 
aku  dengan  dia.” 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Demi  Allah,  seandainya  dia  bergerak, 
malaikat  akan  menyambarnya  dan  orang-orang  pun 
melihatnya.”1858 


37841.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zakariya 
bin  Adiy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidullah 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Abu  Jahal  berkata,  “Jika 
aku  melihat  Rasulullah  SAW  mengerjakan  shalat  di  Ka’bah, 
niscaya  aku  datangi  dan  aku  injak  lehernya.”  Rasulullah  SAW 

pun  bersabda,  < LJ&Ji  i—JJ^-6  J — H  j— J  “ Seandainya  ia 

melakukan  itu,  niscaya  malaikat  menyambarnya  secara 
nyata. ”185*  (Maksudnya  adalah  dapat  dilihat  oleh  orang  lain). 


Alh-Thabraiu  dalam  Al  Kabir  ( 1 2/ 1 37). 

An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (11061),  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(1/248),  Al  Haitsami  dalam  Mapna  ’  Az-Zawa  'id  (8/228),  dan  Abu  Ya’la  dalam 
Al  Musnad  (4/47 1 ). 


185« 

1859 


— 1  Tafsir  Ath'Thabari 

Pendapat  kami  tentang  makna  an-naadii  sesuai  dengan  yang 

dikatakan  oleh  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37842.  Muhammad  bin  Mas’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  JuiU  ‘‘'Maka  biarkanlah  dia  memanggil  golongannya 

(untuk  menolongnya)."  Ia  mengtakan,  “(Yakni)  maka 
biarkanlah  ia  memanggil  para  penolongnya.”1 860 

37843.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  "Kelak  Kami  akan 

memanggil  Malaikat  Zabaniyah”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  malaikat.”1861 

37844.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Sinan,  dari 
Abdullah  bin  Al  Hudzail,  ia  berkata,  “Adapun  Az-Zabaniyah, 
kaki-kaki  mereka  di  bumi,  sementara  kepala-kepala  mereka  di 
langit”1862 

37845.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  JLfCjlfZZ.  "Kelak  Kami  akan  memanggil 
Malaikat  Zabaniyah ,”  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  j— ^  ’J 

,M0  Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/471). 

1861  Al  Bukhari  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  bab  Iqra'  (4/1893), 
dan  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  739). 

,8M  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/345 1 ). 


Surah  ATAhuj  - - - — 

Jjpr  “ Seandainya  Abu  Jahal  melakukan 
itu,  niscaya  Malaikat  Zabaiyah  menyambarnya  secara 

»1863 

nyata. 

37846.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Kelak  Kami  akan  memanggil  Malaikat  Zabaniyah”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  malaikat.”1864 

37847.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara 
mengenai  firman-Nya,  ” Malaikat  Zabaniyah ,”  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  malaikat.”1865 

Firman-Nya,  " Sekali-kali  jangan !"  maksudnya  adalah, 

perkaranya  tidak  seperti  yang  dikatakan  oleh  Abu  Jahal  ketika  ia 
melarang  Muhammad  menyembah  Tuhannya  dan  shalat  untuk -Nya. 

Firman-Nya,  'J  Janganlah  kamu  patuh  kepadanya  ” 
maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  janganlah  kamu  patuhi  Abu 
Jahal  yang  menyuruhmu  untuk  meninggalkan  shalat  untuk-Ku. 

"Dan  sujudlah kepada-Ku.  “ Dan  dekatkanlah  dirimu 

kepada-Ku,  dengan  kecintaan  kepada-Ku  melalui  ketaatan  terhadap- 
Nya,  karena  sesungguhnya  Abu  Jahal  tidak  akan  dapat 
mencelakanmu,  dan  Kami  melindungimu  darinya. 

37848.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

•***  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas  dalam  As-Sunan  (5/443,  no.  3348),  ia  berkata, 
“Hadits  ini  kosan  gharib”  Serta  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/248), 

Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (8/565). 
fbid. 


1864 

1165 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Sekali-kali  jangan,  janganlah  kamu  patuh  kepadanya;  dan 
sujudlah  dan  dekatkanlah  (dirimu  kepada  Tuhan)”  ia  berkata, 
‘Diceritakan  kepada  kami  bahwa  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  Abu  Jahal,  ia  berkata,  ‘Jika  aku  melihat  Muhammad 
mengerjakan  shalat,  niscaya  aku  injak  lehernya’.  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  V?  'Sekali-kali  jangan, 

janganlah  kamu  patuh  kepadanya;  dan  sujudlah  dan 
dekatkanlah  (dirimu  kepada  Tuhan)'.  Ketika  sampai  kepada 
Nabi  SAW  perkataan  Abu  Jahal  tersebut,  beliau  bersabda, 
‘ Seandainya  ia  melakukannya,  niscaya  Malaikat  Zabaniyah 
menyambarnya' T'™ 

Akhir  tafsir  surah  ^  \ji,  alhamdulillah. 

Berikutnya  adalah  tafsir  surah  Al  Qadr 

00O 


1866 


Lihat  yang  telah  lalu  dan  Shahih  Muslim  (4/2154,  no.  2797)  dengan  la&zh: 
Seandainya  mendekatiku,  niscaya  ia  akan  disambar  malaikat. . .. 


Surah  Al  Qair 


SURAH  AL  QADR 


'v£&>T£j'0JS\  -M 


.'i  ~V 


j't'.lvs. 


"Sesungguhnya  Kami  telah  menurunhannya  (Al  Qur'an) 
pada  malam  kemtdiaan .  Dan  tahukah  kamu  apakah  malam 
kemuliaan  itu?  Malam  kemuliaan  itu  lebih  baik  dari  seribu 
bulan .  Pada  malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan 
Malaikat  Jibril  dengan  izin  Tuhannya  untuk  mengatur 
segala  urusan.  Malam  itu  (penuh)  kesejahteraan  sampai 

terbit  /ajar.” 


(Qs.  Al  Qadr  [97]:  1*5) 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  menurunkan  Al 
Qur'an  ini  sekaligus  ke  langit  dunia  pada  malam  qadr,  yaitu  malam 
ketentuan  yang  di  dalamnya  Allah  menetapkan  ketentuan  tahun  itu.  Ini 


Tafsir  Ath'Thabari 


adalah  bentuk  mashdar  dari  ungkapan  qaddarallaa.hu  ‘alayya 
haadzaa  al  amr  “Allah  menetapkan  ketentuan  ini  bagiku”,  fa  huwa 
yaqduru  -  qadran. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37849.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ikrimah,  dan  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Al  Qur'an  diturunkan  sekaligus  pada  malam  qadr,  di 
bulan  Ramadhan  ke  langit  dunia.  Ketika  Allah  hendak 
menjadikan  sesuatu  di  bumi,  Allah  menurunkan  dari  itu  hingga 
menghimpunkannya.”1 867 

37850.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dan  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Allah  menurunkan  Al  Qur'an  ke  langit  dunia  pada 
malam  qadr.  Ketika  Allah  hendak  mewahyukan  sesuatu  dari 
itu,  Allah  mewahyukannya.  Itulah  firman-Nya,  4  ty 
j£S\  * Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an) 
pada  malam  kemuliaan '.  ”1868 

37851.  ...ia  berkata:  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dan 
Daud,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  lalu  disebutkan 
menyerupai  itu  dengan  tambahan:  Jarak  antara  awal  dan 
akhirnya  adalah  dua  puluh  tahun. 


1867  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uytm  (5/31 1). 

,w*  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/241),  ia  berkala,  “Hadits  ini  sanad- nya 
shahih,  namun  kedua  syaikh  mengeluarkannya.  ”  Komentar  ini  disepakati 
oleh  Adz-Dzahabi. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1  (V3452). 

1869  An-Nasa’  i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (7989). 


Surah  Al  Qadr  " 

37852.  ...Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  At-Taimi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  Abu  Al  Awwan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abi  Hind  menceritakan 

*  >  t 

kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  mengenai  firman  Allah,  u[ 
^  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al 
Qur'an)  pada  malam  kemuliaan  ia  berkata,  “Permulaan  Al 
Qur'  an  diturunkan  pada  malam  qadr”1*70 

37853.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Al  Qur'an  diturunkan  pada  suatu  malam  sekaligus 
dari  langit  yang  tinggi  ke  langit  dunia,  kemudian  dipisah-pisah 
selama  beberapa  tahun.” 

Ibnu  Abbas  lalu  membacakan  ayat, 

“ Maka  Aku  bersumpah  dengan  tempat  beredarnya  bintang- 
bintangr  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  75) 

Ia  lalu  berkata,  “Diturunkan  secara  terpisah-pisah.”1871 

37854.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Asy-Sya’bi, 
mengenai  firman-Nya,  44 Sesungguhnya  Kami 

telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada  malam  kemuliaan ,”  ia 
berkata,  ‘Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Al  Qur'an 

t 

diturunkan  sekaligus  ke  langit  dunia.” 


1870  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/312). 

‘*71  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/578),  ia  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
berdasarkan  syarat  kedua  syaikh,  namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya.” 
Komentar  ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi 
Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (2/415). 

,m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/311)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/504). 


Tafsir  AdiThabari 


37855.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  S  alam  ah  bin 
Kuhail,  dari  Muslim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Al 
Qur'an  diturunkan  sekaligus,  kemudian  Tuhan  kita 
menurunkan  pada  malam  qadr,  ‘ Pada 

malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah  V* 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  4) 


37856.  Ia  berkata:  J  ari  r  menceritakan  kepada  kami  dan  Manshur,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  fiiman-Nya,  U[ 
j iii  4  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya 

(Al  Qur'an)  pada  malam  kemuliaan ,”  ia  berkata,  “Al  Qur'an 
diturunkan  sekaligus  pada  malam  qadr  ke  langit  dunia,  dan  itu 
di  tempat  beredarnya  bintang-bintang.  Lalu  Allah 
menurunkannya  kepada  Rasul-Nya  sebagian  demi  sebagian.” 


Ia  lalu  membacakan  avat, 

Berkatalah  orang- 

orang  kafir,  ‘Mengapa  Al  Qur’an  itu  tidak  diturunkan 
kepadanya  sekali  turun  saja ?*  Demikianlah  supaya  Kami 
perkuat  hatimu  dengannya  dan  Kami  membacakannya  secara 
tartil  (teratur  dan  benar)’. ”m*  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  32) 


37857.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  &  " Malam  kemuliaan ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  malam  ketentuan.”1875 

37858.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 


1873  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (1/311)  pada  penafsiran  surah  Al  Baqarah  ayat 
185. 

1474  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/242),  ia  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
berdasarkan  syarat  kedua  syaikh,  namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya.” 
Komentar  ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (4/306). 

1475  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3452). 


Surah  Al  Qadr 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  \i\ 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada 
malam  kemuliaan?  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  malam 
ketentuan.”1876 

37859.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Muhammad  bin 
Sauqah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Ditetapkannya  para 
haji  pada  malam  qadr,  lalu  dituliskanlah  nama-nama  mereka 
dan  ayah-ayah  mereka,  sehingga  tidak  seorang  pun  dari 
mereka  luput,  tidak  bertambah  dan  tidak  pula  berkurang.”1877 

37860.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rabi’ ah  bin  Kultsum 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
berkata  kepada  Al  H  asan,  dan  aku  mendengar,  ‘Apakah  kau 
melihat  malam  qadr  pada  setiap  Ramadhan?’  Ia  menjawab, 
‘Ya.  Demi  Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain- 
Nya,  sungguh  itu  terjadi  setiap  bulan  Ramadhan,  dan  itu  adalah 
malam  ketentuan  £&■  “Pada  malam  itu 

dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah (Qs.  Ad- 
Dukhaan  [441:  4)  Pada  malam  itu  Allah  menetapkan  setiap 

L  J  ^  »1$7$ 

ajal,  amal,  dan  rezeki,  hingga  malam  qadr  berikutnya  . 

37861.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Malam  qadr 
terjadi  setiap  bulan  Ramadhan.”1879 


'87#  ibid. 

1877  Al  Azraqi  dalam  Akhbar  Makkah  (1/399). 

1878  Abdurrazzaq  dalam  At-Tamhid  (2/209)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/127). 
1878  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (6/312)  riwayat  menyerupai  itu  dari 

Ibnu  Umar,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/602). 


Tafsir  AthThdban 


Firman-Nya,  tyC&jslZj  “Dan  tahukah  kamu  apakah 
malam  kemuliaan  itu?”  maksudnya  adalah,  apakah  engkau  tahu,  hai 
Muhammad,  apakah  malam  qadr  itu?” 

Firman-Nya,  rr  “ Malam  kemuliaan  itu 

lebih  baik  dari  seribu  bulan.”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat 
mengenai  maknanya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  amalan- 
amalan  yang  diridhai  Allah  pada  malam  qadr  lebih  baik  dari  amalan 
di  selainnya  selama  seribu  bulan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37862.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata:  Telah 

A*  * 

sampai  kepadaku  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“ Malam  kemuliaan  itu  lebih  baik  dari  seribu 
bulan”  ia  berkata,  “Amalannya,  puasanya,  dan  shalat 
malamnya,  lebih  baik  daripada  seribu  bulan.”1 880 

37863.  ...ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Amr  bin  Qais  Al  Mula'i  menceritakan  kepada  kami, 
mengenai  firman-Nya,  “ Lebih  baik  dari  seribu 

bulan”  ia  berkata,  “Amalan  pada  malam  itu  lebih  baik 
daripada  amalan  seribu  bulan  (pada  selainnya).”1881 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  malam  qadr 
lebih  baik  dari  seribu  bulan  yang  tidak  ada  malam  qadr-nya.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37864.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  *_ilt  Iz’jt-  “ Lebih  baik  dari  seribu  bulan”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  tidak  ada  malam  qadr- 


,m  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (5/313). 
1®*1  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/568). 


Surah  Al  Qctdr 


nya. 


»1882 


Pendapat  lainnya  adalah  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

37865.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
bin  Salm  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mutsanna  bin 
Ash-Shabbah,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Dulu  di  kalangan  bani 
Isra'il  ada  seorang  laki-laki  yang  biasa  shalat  malam  hingga 
pagi,  kemudian  pada  siang  harinya  berjihad  melawan  musuh 
hingga  sore.  Ia  melakukan  itu  selama  seribu  bulan.  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  o?  j?"  * Malam  kemuliaan  itu 

lebih  baik  dari  seribu  bulan\  (bahwa)  shalat  malam  pada 
malam  tersebut  lebih  baik  daripada  amal  laki-laki  tersebut.” 


Pendapat  lain  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 


37866.  Abu  Al  Khaththab  Al  Jarudi  Suhail  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Salm  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Qasim  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami 
dari  Isa  bin  Mazin,  ia  berkata:  Aku  katakan  kepada  Al  H  asan 
bin  Ali  RA,  “Wahai  yang  menghitamkan  wajah  orang-orang 
beriman,  kau  menyengaja  kepada  laki-laki  ini,  lalu  berbaiat 
padanya  — yakni  Mu’awiyah  bin  Abi  Sufyan — .”  Ia  lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  telah  diperlihatkan  dalam  mimpinya 
Rasulullah  SAW,  bahwa  bani  Umayyah  meninggikan 


mimbarnya,  khalifah  demi  khalifah,  lalu  hal  itu  terasa  berat 
olehnya.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

‘ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  al  kautsar 
(sebuah  sungai  di  surga)  ’.  (Qs.  Al  Kautsar  [108]:  1)  Serta 


,3SSO^ac  30  C  A5ST30  &  ii 


isu  (talam  tafair  (3/445),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 

(6/313),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/131). 

11,3  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/405). 


Tafsir  Ath-THobor» 


* Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada 
malam  kemuliaan.  Dan  tahukah  kamu  apakah  malam 
kemuliaan  itu?  Malam  kemuliaan  itu  lebih  baik  dari  seribu 
bulan Maksudnya  adalah  Raja  bani  Umayyah’.” 

Al  Qasim  berkata,  “Raja  bani  Umayyah  lalu  menahan  kami, 
ternyata  itu  adalah  seribu  bulan.”1884 


Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ayat  ini  adalah  pendapat 
yang  menyebutkan  bahwa  amalan  pada  malam  qadr  lebih  baik 
daripada  amalan  seribu  bulan  yang  tidak  ada  malam  qadr-nya.  Adapun 
pendapat  lainnya,  adalah  pendapat-pendapat  yang  batil,  tidak  ada 
dalilnya  yang  berupa  khabar  maupun  logika,  serta  tidak  terdapat  di 
dalam  Al  Qur'an. 


Firman-Nya,  ^  JjU  “ Pada 

malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan  Malaikat  Jibril  dengan  izin 


Tuhannya  untuk  mengatur  segala  urusan. ”  Para  ahli  tafsir  berbeda 
pendapat  mengenai  takwilannya. 


Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  para  malaikat 
turun  pada  malam  qadr,  termasuk  Jibril.  "Dengan  izin 

Tuhannya  untuk  mengatur  segala  urusan yaitu  semua  urusan  yang 
ditetapkan  Allah  pada  tahun  itu,  berupa  rezeki,  ajal,  dan  sebagainya. 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


37867.  Ibnu  Abdi!  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Untuk  mengatur  segala 

urusan ia  berkata,  ‘"Untuk  menetapkan  pada  malam  itu  apa 
yang  akan  terjadi  pada  tahun  itu  hingga  malam  qadr 


1884 


At-Tinnidzi  dalam  As-Sunan  (3350),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (3/187),  ia 
berkata,  “Sanad  ini  shahih,  dan  yang  mengatakan  perkataan  ini  kepada  Al 
Hasan  bin  Ali  adalah  Sufyan  bin  Al-Lail,  sahabat  ayahnya  ” 


StmiHAJ  Qadr 


(berikutnya).”11185 

Berdasarkan  pemaknaan  ini,  maka  khabarnya  sudah  sempurna 
sampai  di  sini,  dan  tempat  waqafnya  adalah  ^ 

^  Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat,  “  *$$> 
^  fty  “Pada  malam  itu'  turun  malaikat-malaikat  dan 

Malaikat  Jibril  dengan  izin  Tuhannya  untuk  mengatur  segala 
urusan, "  adalah,  tidaklah  para  malaikat  itu  beijumpa  dengan  orang 
beriman,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  kecuali  mereka 
mengucapkan  salam  padanya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37868.  Diceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Ziyad  Al  Farra,  ia 
berkata:  Abu  Bakr  bin  Ayyasy  menceritakan  kepadaku  dari  Al 
Kalbi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca  [y 
f*-  ts y'  J?  "dari  setiap  orang  (salam)  kesejahteraan”.1886 

Orang  yang  membacanya  dengan  gira'at  ini  mengarahkan 
pemaknaan  i'  J— S  j*  dengan  makna,  dari  setiap  malaikat.  Dengan 
demikian,  menurutnya  maknanya  adalah,  pada  malam  itu  turunlah 
para  malaikat  dan  Jibril  dengan  seizin  Tuhan  mereka,  dan  dari  setiap 
malaikat  adalah  ucapan  salam  bagi  orang-orang  beriman,  baik  laki- 
laki  maupun  perempuan. 

Menurut  saya,  qira  'at  tersebut  tidak  boleh,  lantaran  kesamaan 
alasan  para  ahli  qira  'at  yang  menyelisihinya.  Lagipula,  ini  menyelisihi 
apa  yang  tercantum  di  dalam  mushaf-mushaf  kaum  muslim,  karena 
pada  mushaf  kaum  muslim,  Iafazh  ^>1  tidak  dicantumkan  dengan 
huruf  yaa  \  dan  bila  dibaca  «J— S'  akan  disertai  huruf  hamzah , 

sehingga  pada  tulisannya  terdapat  huruf  yaa  \ 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah  pendapat  yang  telah 
im  Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/446). 

,W6  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (3/280)  dan  Ibnu  Athiyah  4atam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/506). 


TafsirAth-Thabari 


kami  sebutkan  sebelumnya,  sesuai  dengan  penakwilan  Qatadah. 

Firman-Nya,  J*-  “ Malam  itu  (penuh) 

kesejahteraan  sampai  terbit  fajar  j'  maksudnya  adalah  keterbebasan 
malam  qadr  dari  segala  keburukan,  dari  permulaannya  hingga 
terbitnya  fajar  pada  malam  tersebut. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37869.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Malam  itu  (penuh) 

kesejahteraan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kebaikan,  &■ 
4  Sampai  terbit  fajar V’1 887 

37870.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

44 Untuk  mengatur  segala  urusan.  Malam  itu  (penuh) 
kesejahteraan,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  malam  itu 
seluruhnya,  hingga  terbitnya  fajar.**’ 888 


37871.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Jabir,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman-Nya,  44 Malam  itu  (penuh) 

kesejahteraan  sampai  terbit  fajar  f  ia  berkata,  “(Maksudnya 


adalah)  kesejahteraan  pada  segala  urusan. 


,1689 


37872.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
mengenai  firman  Allah,  44 Malam  itu  (penuh) 


1847  Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/446). 

18**  Lihat  atsar  yang  lalu,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/3 14). 
im  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  741). 


SuraH  Al  QoJr 


kesejahteraan  ”  ia  berkata,  ‘Tidak  sesuatu  pun  padanya 
kecuali  semuanya  baik,  j£i\  ‘Sampai  terbit  fajar’.  ”1890 


37873.  Musa  bin  Abdirrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdul  Hamid  Al  Hamani  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal,  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Laila,  mengenai  firman-Nya,  “ Untuk 

mengatur  segala  urusan.  Malam  itu  (penuh)  kesejahteraan,  ”  ia 
berkata,  ‘Tidak  terjadi  perkara  padanya.”1891 


Firman-Nya,  “ Sampai  terbit  fajar.  ”  maksudnya 

adalah  ilaa  mathla  ’  al  fajr  “sampai  terbitnya  fajar”. 


Ada  perbedaan  qira  'at  di  kalangan  ahli  qira  'at  pada  firman- 
Nya,  ” Sampai  terbit  fajar. " 

Pada  umumnya  ahli  qira'at  seluruh  negeri  (selain  Yahya  bin 
Watsab,  Al  A’masy,  dan  Al  Kisa'i)  membacanya  dengan 

fathah  pada  huruf  laam.  Maknanya  yaitu  hattaa  thuluu’  al  fajr 
“sampai  terbitnya  fajar”.  Orang  Arab  mengatakan  thala  ‘at  asy-syams 
-  thuluu  ’an  wa  mathla  ’an  “matahari  terbit”. 


Yahya  bin  Watsab,  Al  A’masy,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  J* 
^ik»,  dengan  kasrah  pada  huruf  laam. ]  992  Maksud  mereka  adalah 


1890  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/408). 

1491  Ibid. 

,892  Al  Kisa'i  membacanya  jWii  dengan  kasrah  pada  huruf  laam. 

Ahli  qira’at  yang  lainnya  membacanya,  ik>,  dengan  fathah  pada  huruf  laam, 
yakni  thuluu  ’  al  fajr  “terbitnya  fajar”,  yaitu  mashdar  dari  thala  ’at  asy-syams 
mathla  ’an  wa  thuluu  ’an.  Maknanya  adalah,  malam  itu  penuh  kesejahteraan 
sampai  terbitnya  fajar,  yakni  hingga  waktu  terbitnya. 

Semua  kata  yang  polanya  seperti  fa  'ala  -  yaf’ulu,  seperti  qatala  -  yaqtulu, 
thala  ’a  -  yathlu  ’u,  maka  mashdar- nya  dan  ism  makan- nya  mengikuti  pola 
mafal,  dengan  fathah  pada  huruf  ‘ain,  seperti  al  maqtal  dan  al  madkhal.  Ada 
juga  seperti  al  mathli  ’  dan  al  manbit  yang  tidak  mengikuti >i7-nya. 

Alasan  Al  Kisa'i  adalah,  al  mathla’  adalah  tempat  terbitnya,  sehingga 
bermakna  mashdar.  Al  Kisa'i  berkata,  “Orang  yang  meng-fcwraA-kan  huruf 
laam,  berarti  dari  thala ’a  -  yathli’u ,  dan  pola  yathli’u  ini  sudah  mati  (tidak  lagi 


— i.  Tafsir  Ath-Thabari 

mencukupkan  dengan  isim  daripada  mashdar,  dan  mereka  meniatkan 
itu  sebagai  mashdar. 

Menurut  kami,  qira  'at  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  dengan 
fathah  pada  huruf  laam,  karena  maknanya  menurut  bahasa  Arab 
memang  demikian,  sebab  al  mathla  dengan  fathah  pada  huruf  laam 
adalah  ath-thuluu  ',  sedangkan  al  mathli' t  dengan  kasrah  adalah 
tempat  terbit,  sedangkan  ini  tidak  ada  kaitannya  dengan  tempat  terbit 
di  sini. 

'  i  P*  9  •  •  !  '  ;  •’  ’ 

Akhir  surah  Al  Qadr 

W 


populer).  Banyak  sekali  logat  Arab  yang  sudah  tidak  lagi  digunakan.  Saya  tahu 
bahwa  setiap  kata  yang  berpola  fa  'ala  -  yafilu,  dengan  kasrah  pada  huruf  ‘ain, 
sebutan  tempatnya  ^datah  al  mafil,  dan  mashdar-nyt  adalah  maf’  il.  Anda 
mengatakan  jalasa  -  yajlisu  -  majlisan.  Tempatnya  (tempat  duduk)  adalah  al 
majlis.  Demikian  juga  tha'ala  —  yathli’u  —  mathli ’an.  Jadi  al  mathli’  adalah 
sebutan  tempat.”  •  < 

Al  Farra  berkata,  “Orang  yang  meng-Aomi/r-kan  huruf  laam  berarti 
menempatkan  ism  pada  posisi  mashdar ,  seperti  ungkapan  akramtuka 
karaamatan,  dan  a  'thaituka  ‘athaa  'an,  sehingga  memisahkan  ism  dari  tempat,” 
Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  768). 


Surah  Al  Bayyinah 


SURAH  AL  BAYYINAH 


“Orang-orang  kafir  yakni  Ahli  Kitab  dan  orang-orang 
musyrik  (mengatakan,  bahwa  mereka)  tidak  akan 
meninggalkan  (agamanya)  sebelum  datang  kepada  mereka 
bukti  yang  nyata,  (yaitu)  seorang  rasul  dari  AUah 
(Muhammad)  yang  membacakan  lembaran  yang  disucikan 
(Al  Qur'an),  di  dalamnya  terdapat  (isi)  Kitab-Kitab  yang 
lurus.  Dan  tidaklah  berpecah  belah  orang-orang  yang 
didatangkan  Al  Kitab  (kepada  mereka)  melainkan  sesudah 
datang  kepada  mereka  bukti  yang  nyata.” 

(Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  1-4) 


Taf*  AjttTfcriMri 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  firman- 

n* 

orang  kafir  yakni  Ahli  Kitab  dan  orang-orang  musyrik  (mengatakan, 
bahwa  mereka)  tidak  akan  meninggalkan  (agamanya)  sebelum  datang 
kepada  mereka  bukti  yang  nyata.” 


Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  orang-orang 
y-afir  dari  kalangan  ahli  Taurat  dan  Injil,  serta  orang-orang  musyrik 
para  penyembah  berhala,  J&Z  "(Tidak  akan)  meninggalkan, "  sampai 
datang  Al  Qur'an  kepada  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37874.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  ;  kami,  ia  berkata:- '  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  "(Tidak  akan) 

meninggalkan,"  ia  berkata,  “Mereka  tidak  akan  berhenti 
sampai  jelas  kebenaran  bagi  mereka.”1893 

37875.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  "(Tidak  akan)  meninggalkan ",  ia 
berkata,  “(Tidak  akan)  berhenti  dari  apa  yang  selama  ini 
mereka  anut,”l8M 

37876.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  'Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  742)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3454). 
Abdunazzaq  tafsir  (3/447)  dan  Ibnu  Abi  Harim  dalam  tafsir  (10/3454). 


im 


Surah  Al  Boyyinah  ' 

“ Tidak  akan  meninggalkan  (agamanya)  sebelum  datang 
kepada  mereka  bukti  yang  nyata,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Al  Qur'an  ini.”1895 

37877.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
v'  mengenai  firman  Allah,  "Orang-orang  musyrik 

(mengatakan,  bahwa  mereka)  tidak  akan  meninggalkan 
(agamanya), "  ia  berkata,  “Mereka  tidak  akan  berhenti  sampai 
datang  kepada  mereka  yang  dapat  menghentikan.”1896 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah.  Ahli 
Kitab,  yaitu  kaum  musyrik,  tidak  akan  meninggalkan  sifat  Muhammad 
di  dalam  kitab  mereka,  sampai  beliau  diutus,  namun  ketika  beliau 
diutus,  mereka  berpecah  belah  mengenai  itu.1897 

Pendapat  yang  lebih  tepat  mengenai  ini  adalah,  maknanya 
yaitu,  orang-orang  kafir  dari  kalangan  Ahli  Kitab  dan  orang-orang 
.  musyrik  berpecah  belah  mengenai  perkara  Muhammad,  sampai 
datangnya  bukti  yang  nyata  kepada  mereka,  yaitu  Allah  mengutusnya 
sebagai  utusan  kepada  makhluk-Nya,  yaitu  seorang  utusan  Allah. 

Firman-Nya,  “(Tidak  akan)  meninggalkan  (agamanya), " 

menurut  saya  kata  ini  di  sini  berasal  dari  injikaak  asy-syai'ain 
ahaduhumaa  al  aakhar  “terlepasnya  dua  hal  (yang  tadinya  menyatu), 
yang  satu  terlepas  dari  yang  lainnya”,  karena  itu  bisa  diungkapkan 
tanpa  khabar.  Jika  ini  bermakna  maa  zaala ,  tentu  akan  memerlukan 
khabar  agar  maknanya  sempurna.  Lalu  berikutnya  diawali  dengan 
redaksi  yaitu  kata  nakirah  (indefinitif)  yang  menjelaskan 

1-ffi  V-ata  tna  ’rifah  (definitif),  sebagaimana  dikatakan 


1855  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/3 1 6). 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  dalam  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami, 

m7  Ini  perkataan  Abu  Isa»  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (5/315), 


Ti^rir  Ath-Thobori 


‘Tawg  mempunyai  singgasana,  lagi  Maha  Mulia,  Maha  Kuasa 
berbuat:'  (Qs.  Al  Buruuj  [85]:  15-16)  Allah  lalu  berkata,  “Sampai 
Hatang  kepada  mereka  bukti  perkara  Muhammad  bahwa  dia  adalah 
utusan  Allah,  yang  Allah  mengutusnya  kepada  mereka. 

Allah  lalu  menerangkan  al  bayyinah  (bukti  yang  nyata),  yaitu 
"Al  Bayyinah, "  itu  adalah  j  " Seorang  rasul  dari 

Allah  (Muhammad)  yang  membacakan  lembaran  yang  disucikan  (Al 
Qur'an )).  Maksudnya  adalah  yang  membacakan  lembaran  yang 
disucikan  dari  kebatilan.  "Di  dalamnya  terdapat  (isi) 

Kitab-Kitab  yang  lurus."  Maksudnya  adalah,  di  dalam  lembaran  yang 
disucikan  itu  terdapat  Kitab-Kitab  Allah  yang  lurus,  tidak  ada 
kesalahan  padanya,  karena  itu  berasal  dari  sisi  Allah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


37878.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat. 


'(Yaitu)  seorang  rasul  dari  Allah  (Muhammad)  yang 
membacakan  lembaran  yang  disucikan  (Al  Qur'an)/‘ 
menyebutkan  Al  Qur'an  dengan  sebaik-baiknya  dan 
memujinya  dengan  sebaik-baik  pujian.”1898 


Firman-Nya,  "Dan 

tidaklah  berpecah  belah  orang-orang  yang  didatangkan  Al  Kitab 
(kepada  mereka)  melainkan  sesudah  datang  kepada  mereka  bukti 
yang  nyata"  maksudnya  adalah,  dan  tidaklah  berpecah  belah  kaum 
Yahudi  dan  Nasrani  mengenai  perkara  Muhammad  SAW,  mereka 
mendustakannya.  " Melainkan  sesudah  datang 

kepada  mereka  bukti  yang  nyata"  Maksudnya  adalah  setelah 


1898 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6fi  16)  dari  Qatadah. 


Surah  Al  Bayyinah 


datangnya  “Bukti  yang  nyata”  kepada  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani,  yaitu  keterangan  tentang  perkara  Muhammad,  bahwa  dia 
Rasul  yang  Allah  utus  kepada  makhluk-Nya.  Tatkala  Allah 
mengutusnya,  mereka  berpecah  belah  mengenainya,  sebagian 
mendustakannya  dan  sebagian  lain  beriman,  padahal  sebelum  dia 
diutus  mereka  tidak  berpecah  belah  mengenainya,  bahwa  dia  adalah 
seorang  nabi. 


“Padahal  mereka  tidak  disuruh  kecuali  supaya  menyembah 
Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada^Nya  dalam 
(menjalankan)  agama  yang  lurus»  dan  supaya  mereka 
mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat ;  dan  yang 
demikian  itulah  agama  yang  lurus.” 


(Qs.  Al  Bayyinah  [981: 5) 


Maksudnya  adalah,  dan  tidaklah  Allah  memerintahkan  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani,  yang  mereka  adalah  Ahli  Kitab,  kecuali 
supaya  mereka  menyembah  Allah. 

Firman-Nya,  **Dengan  memurnikan  ketaatan 

kepada-Nya  dalam  (menjalankan)  agama”  maksudnya  adalah, 
dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya,  tanpa  mencampur  ketaatan 
kepada  Tuhan  mereka  dengan  kesyirikan.  Namun  orang-orang  Yahudi 
mempersekutukan  Tuhan  mereka  dengan  mengatakan  bahwa  Uzair 
adalah  putra  Allah.  Orang-orang  Nasrani  juga  demikian,  dengan 


Tafsir  Ath-Thdbari 


mengatakan  bahwa  Al  Masih  adalah  putra  Allah,  serta  mengingkari 
kenabian  Muhammad  SAW. 

Firman-Nya,  “Yang  lurus.” 

Penjelasan  tentang  hanafiyyah  telah  dikemukakan  beserta 
dalil-dalil  yang  menguatkannya,  sehingga  tidak  perlu  diulang,  hanya 
saja  di  sini  kami  akan  mengemukakan  sebagian  riwayat  yang  belum 
disebutkan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


37879.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  fiiman- 
Nya,  4}  ^  “ Dengan  memurnikan  ketaatan  kepada - 


Nya  dalam  (menjalankan)  agama  yang  lurus”  ia  berkata, 
'Berhaji  dengan  penuh  kepasrahan  dan  tidak 
mempersekutukan.  Allah  berfirman,  \y£j  J 


‘Dan  supaya  mereka  mendirikan  shalat  dan  menunaikan 
zakat’,  serta  menunaikan  haji.  Ji*  <$>j  ‘Dan  yang 

demikian  itulah  agama  yang  lurus’.”1*99 


37880.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

*£•£.  jJ  'ji  tjjuD  “Padahal  mereka  tidak  disuruh 
kecuali  supaya  menyembah  Allah  dengan  memurnikan 
ketaatan  kepado-Nya  dalam  (menjalankan)  agama  yang 
lurus,”  ia  berkata,  “Al  hanafiyyah  adalah  khitan,  pengharaman 
(menikahi)  ibu,  anak  perempuan,  saudara  perempuan,  bibi  dari 
pihak  bapak,  dan  bibi  dari  pihak  ibu,  serta  melaksanakan 


i*» 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyttn  (d/317)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/508). 


Swrah  Al  Bayyindh 


Firman-Nya,  * \y£j  ; I “ Dan  supaya  mereka 
mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat,”  maksudnya  adalah,  dan 
supaya  mereka  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat. 

Firman-Nya,  “Dan  yang  demikian  itulah  agama 

yang  lurus”  maksudnya  adalah,  yang  disebutkan  ini,  yaitu  yang 
diperintahkan  kepada  orang-orang  kafir  dari  kalangan  Ahli  Kitab  dan 
orang-orang  musyrik,  adalah  agama  yang  lurus.  Al  gayyimah  yang 
dimaksud  adalah  al  mustaqiimah  al  'aadilah  “y^S  lurus”. 
Disandangkannya  kata  diin  kepada  al  qayyimah  (sehingga  menjadi 
kalimat  majemuk),  sedangkan  ad-diin  adalah  al  qayyim  “yang  lurus”, 
berfungsi  sebagai  na  ’t  (sifat)  karena  lafazhnya  beibeda.  Ini  dalam 
qira  'at  Abdullah,  sebagaimana  disebutkan  kepada  kami  adalah,  £1— 

Ta  ‘nits- nya  karena  dijadikan  sifat  al  millah  (agama), 
seakan-akan  dikatakan  wa  dzaalika  al  millah  al  qayyimah ,  bukan  sifat 
dari  al  yahuudiyyah  dan  an-nashraaniyyah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37881.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Oii  tyb  “Dan 
yang  demikian  itulah  agama  yang  lurus”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  agama  yang  dengannya  Allah  mengutus 
Rasul-Nya,  menyandangkan  pada  diri-Nya  dan 
m  meridhainya.”1*01 

37882.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 


1900 

1901 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3454). 
Ibid. 


Tafsir  AATfuAari 


mengenai  firman-Nya,  Kitab-Kitab  yang  lurus,  ”  dan 

j'ffl  4'ij  “Dan  yang  demikian  itulah  agama  yang  lurus” 
Ia  berkata,  “Itu  artinya  sama,  qayyimah  adalah  mustaqiimah 
mu 'tadilah  ‘lurus’ 902 


“Sesungguhnya  orang-orang  kafir  yakni  Ahli  Kitab  dan 
orang-orang  musyrik  ( akan  masuk)  ke  Neraka  Jahanam ; 
mereka  kekal  di  dalamnya.  Mereka  itu  adalah  seburuk - 
buruk  makhluk.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman 
dan  mengerjakan  amal  shalih,  mereka  itu  adalah  sebaik- 

baik  makhluk” 


(Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  6-7) 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir 
terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya,  Muhammad  SAW,  lalu  mengingkari 
kenabiannya,  dari  kalangan  Yahudi,  Nasrani,  dan  orang-orang 
musyrik,  mereka  semua  t "(Akan  masuk)  ke  Neraka 
Jahanam;  mereka  kekal  di  dalamnya  ”  Maksudnya  adalah,  mereka 
menetap,  tinggal  di  dalamnya  selamanya,  tidak  akan  pernah  keluar 


1502  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  atau  sanad  ini.  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/317)  menyebutkan  maknanya,  lafazhnya:  Dan  itu 
adalah  agama  umat  yang  lurus. 


Surah  Al  Bayyinah 


darinya,  dan  tidak  akan  mati  di  dalamnya. 


Firman-Nya,  iS/ft  “ Mereka  itu  adalah 

seburuk-buruk  makhluk, ”  maksudnya  adalah,  orang-orang  kafir  dan 
kalangan  Ahli  Kitab  dan  kaum  musyrik  adalah  seburuk-buruk 


makhluk  yang  diciptakan  Allah. 

Orang  Arab  tidak  menyertakan  hamzah  pada  kata  al  bariyyah, 
dan  para  ahli  qira'at  seluruh  negeri  membacanya  tanpa  hamzah , 
kecuali  riwayat  dari  Nafi  bin  Abi  Nu’aim,  karena  sebagian  mereka 


meriwayatkan  darinya  bahwa  ia  membacanya  dengan  hamzah-  untuk 
ini  ia  berdalih  dengan  (qira'at  pada)  firman  Allah, 

“ Sebelum  Kami  menciptakannya .**  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  22),  dan  itu 


(yakni  kata  al  bariyyah )  adalah  bentuk  fa’iilah  dari  itu  (yakni  dari 


nabra  'a). 

Adapun  yang  tidak  menetapkan  hamzah,  ada  dua  alasan  tidak 
menyertakan  hamzah : 

Pertama :  Mereka  meninggalkan  huruf  hamzah  padanya 
sebagaimana  meninggalkannya  pada  kata  al  malik,  padahal  kata  ini 
merupakan  mafal  dari  alaka  atau  la  'aka,  dan  pada  kata  yaraa,  taraa, 
serta  naraa,  yang  merupakan  bentuk  yaf  al  dari  ra  'aitu. 


Kedua\  Mereka  menganggapnya  sebagai  bentukjfr  'iilah  dari  al 
baraa,  yaitu  at-turaab  “tanah”.  Diriwayatkan  dari  orang  Arab 
ungkapan  bi  fiika  al  baraa ,  maksudnya  adalah  bijiika  at-turaab  “di 
mulutmu  ada  tanah”. 


“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
shalth,  mereka  itu  adalah  sebaik-baik  makhluk,"  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  Muhammad,  serta  menyembah  Allah  dengan  memurnikan 
ketaatan  kepada-Nya  dalam  menjalankan  agama  yang  lurus, 
mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  dan  mematuhi  Allah  dalam 


Ta/irtrAfh'Thabari 


segala  yang  diperintahkan  dan  dilarang-Nya. 

Firman-Nya,  ifjjt  ji  " Mereka  itu  adalah  sebaik-baik 

makhluk  ,”  maksudnya  adalah,  barangsiapa  ada  di  antara  manusia 
melakukan  itu,  maka  merekalah  sebaik-baik  makhluk. 

37883.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin 
Farqad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Jarud,  dari 
Muhammad  bin  Ali,  tentang  ayat,  gJSl  *jL  ihijl  “ Mereka  itu 
adalah  sebaik-baik  makhluk ,”  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  cJ^ 
^1*  ti  “Engkau,  wahai  Ali,  dan  golonganmu.” 1 903 

W 


"Balasan  mereka  di  sisi  Ttifcan  mereka  ialah  surga  A dn 


yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai}  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama-lamanya*  Allah  ridha  terhadap  mereka 
dan  mereka  pun  ridha  kepada-Nya.  Yang  demikian  itu 
adalah  (balasan)  bagi  orang  yang  takut  kepada  Tuhannya  ” 

{Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  8) 

Maksudnya  adalah,  ganjaran  mereka  yang  beriman  dan 
mengeijalan  amal-amal  shalih  di  sisi  Tuhan  mereka  pada  Hari  Kiamat 
adalah  oJU.  “ Surga  Adn ,”  yakni  kebun-kebun  tempat  tinggal  yang 
susah  bepergian  di  dalamnya,  dan  di  bawah  pepohonannya  mengalir 
sungai-sungai. 


190} 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/589),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih  dari  Ali. 


Surah  Al  Bayyinah 


Firman-Nya,  IjJ  “ Mereka  kekal  di  dalamnya  selama- 

lamanya maksudnya  adalah,  mereka  tinggal  di  dalamnya  selama- 
lamanya,  tidak  akan  keluar  lagi  darinya,  dan  tidak  akan  mati  di 
dalamnya.  “ Allah  ridha  terhadap  mereka-  karena 

mereda  menaati-Nya  sewaktu  di  dunia,  dan  beramal  untuk 
keselamatan  mereka  dari  siksa-Nya  itu.  kc.  “ Dan  mereka  pun 

ridha  kepada-Nya ,”  dengan  balasan  yang  diberikan-Nya  kepada 
mereka  saat  itu  atas  ketaatan  mereka  terhadap  Tuhan  mereka  sewaktu 
di  dunia,  dan  atas  itu  Allah  mengganjar  mereka  dengan  kemuliaan. 

Firman-Nya,  £)  dtifr  “ Yang  demikian  itu  adalah 

(balasan)  bagi  orang  yang  takut  kepada  Tuhannya maksudnya 
adalah,  kebaikan  yang  Aku  sebutkan  ini  dan  Aku  janjikan  pada  Hari 
Kiamat  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih 

" Bagi  orang  yang  takut  kepada  Tuhannya ,”  sewaktu  di  dunia,  baik 
secara  tersembunyi  maupun  terang-terangan,  sehingga  ia  pun  takut 
kepada-Nya  dengan  melaksanakan  kewajiban-kewajiban  terhadap- 
Nya  dan  menjauhi  kemaksiatan-kemaksiatan  terhadap-Nya. 

Akhir  surah  ^  ^  j  alhamdulillah. 

W 


Ta/wrAlhThobtin 


SURAH  AZ-ZALZALAH 


“Apabila  bumi  digoncangkan  dengan  gancangannya  (yang 
dahsyat),  dan  bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban  berat 
(yang  dikandung)nya,  dan  manusia  bertanya,  ‘M engapa 
bumi  (jadi  begini )V  Pada  hari  itu  bumi  menceritakan 
beritanya,  karena  sesungguhnya  Tuhanmu  telah 
memerintahkan  (yang  demikian  itu)  kepadanya.  Pada  h an 
itu  manusia  keluar  (dari  kuburnya)  dalam  keadaan  yang 
bermacam-macam,  supaya  diperlihatkan  kepada  mereka 
(balasan)  pekerjaan  mereka.  Barangsiapa  yang 
mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia 


SKrahAz'ZdbU 


akan  melihat  (balasan)  nya.  Dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (bala$an)nya  pula” 

(Q&.  Az'Zalzalah  [99]:  1*8) 

'  r  r 

Allah  Ta  ’ala  berkata,  “ Apabila  bumi 

digoncangkan ,**  saat  terjadinya  Kiamat  “ Dengan  goncangannya 

(yang  dahsyat)),"  sehingga  berguncang  hebat. 

Az-zilzaal  adalah  mashdar  bila  huruf  zay- nya  kasrah,  dan  bila 
fathah  maka  sebagai  isim.  Az-zilzaal  d\-idhafah-kannya 
(disandangkannya)  kepada  al  ardh  (sehingga  menjadi  Li'jjj),  dan  itu 
adalah  sifatnya,  sebagaimana  ungkapan  la  akramtuka  karaamataka, 
yang  artinya  Ia  akramtuka  karaamatan  "sungguh,  aku 
menghormatimu  dengan  penghormatan  yang  sepenuhnya’*.  Bentuk 
redaksi  GtjJj  sangat  bagus,  karena  serasi  dengan  pengujung  ayat-ayat 
setelahnya. 

37884.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepda  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far,  dari 
Sa’id,  ia  berkata,  “Pernah  teijadi  gempa  bumi  pada  masa 
Abdullah,  lalu  Abdullah  berkata,  ‘Mengapa  kamu?  Sungguh, 
seandainya  ia  berbicara,  maka  terjadilah  Kiamat’.” 

Firman-Nya,  Uit  “Dan  bumi  telah 

mengeluarkan  beban-beban  berat  (yang  dikandung)nya maksudnya 
adalah,  dan  bumi  telah  mengeluarkan  orang-orang  mati  yang 
terkandung  di  dalam  perutnya  dalam  keadaan  hidup.  Mayat  di  dalam 
perut  bumi  adalah  beban  beratnya,  dan  yang  hidup  di  atasnya  adalah 
beban  berat  di  atasnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Ath^Thdbari 


3788S.  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepda  kami  dari  Syabib, 
dari  Ikrimab,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 

t  "Dan  bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban 
berat  (yang  dikandung)nya”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
orang-orang  yang  mati.”1904 

37886.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  gua^vT  "Dan  bumi  telah  mengeluarkan 

beban-beban  berat  (yang  dikandung)nya,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  mati  ”1905 

37887.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepadaku,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  L*)  “ Dan  bumi  telah 

mengeluarkan  beban-beban  berat  (yang  dikandung)nya,"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  di  dalam  kubur.”1906 

Firman-Nya,  U  C  "Dan  manusia  bertanya, 

‘Mengapa  bumi  (jadi  begini)'?”  maksudnya  adalah,  ketika  bumi 
berguncang  pada  Hari  Kiamat,  manusia  berkata,  “Mengapa  bumi  jadi 
begini,  apa  yang  diceritakannya?*’  “Pada  hari  itu 

bumi  menceritakan  beritanya .”  Mengenai  ini,  Ibnu  Abbas  berkata 
sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

37888.  Ibnu  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Syabib,  dari  Ikrimah, 


1901 

1906 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3455). 
Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  742). 
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dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya,  “Dan 

manusia  bertanya,  ‘Mengapa  bumi  (jadi  begini )’?”  Ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  orang  kafir.”1907 

Firman-Nya,  IajLZ-1  “Pada  hari  itu  bumi 

menceritakan  beritanya, “  maksudnya  adalah,  pada  hari  itu  bumi 
menceritakan  berita-beritanya.  Pendapat  yang  kami  kemukakan  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa  bumi  menceritakan  beritanya  adalah 
berbicara,  yaitu  bumi  berkata,  “Allah  memerintahkan  ini  kepadaku, 
mewahyukan  ini  kepadaku,  serta  mengizinkanku  melakukannya.” 

Adapun  Sa’id  bin  Jubair,  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 


37889.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abdil  Malik,  ia 
berkata:  Aku  pemah  mendengar  Sa’id  bin  Jubair  saat  shalat 
Maghrib  memembaca  t— (j—2  J— “Pada  han  itu  bumi 
memberitahukan  beritanya’.  Juga  pemah  membaca, 

C " menceritakan  beritanya.  ”1908 

Seolah-olah  makna  menurut  Sa’id  adalah  ^ - ? 

“memberitahukan”.  Memberitahukan  beritanya  adalah  mengeluarkan 
beban-beban  beratnya  dari  dalam  perutnya  ke  atas  permukaannya. 
Menurut  saya,  pendapat  ini  maknanya  shahih. 


Takwilnya  menurut  pemaknaan  ini  adalah,  pada  hari  itu  bumi 
menerangkan  beritanya  dengan  guncangan  dan  gempa,  serta 
mengeluarkan  orang-orang  mati  dari  dalam  perutnya  ke  atas 


permukaannya,  dengan  wahyu  Allah  kepadanya  dan  izin  Allah 
kepadanya  untuk  itu.  Itulah  makna  firman-Nya,  1*1  j 

“ Karena  sesungguhnya  Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang 


demikian  itu)  kepadanya .” 


w7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3455)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vyun  (6/3 19),  tanpa  menisbafkamiya  kepada  siapa  pun. 

,90S  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/511 ). 


Ta/ii.  Ath'ihoimri 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


37890.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  C4JU5I  “ Dan 


bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban  berat  (yang 
dikandung)nya ,”  ia  berkata,  “Allah  berfirman,  I4J 


* Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang  demikian  itu) 
kepadanya* .  Allah  memerintahkannya,  maka  bumi 
mengeluarkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  '  dan 
melepaskannya.”1909 


37891.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman-Nya,  I4)  ot  “Karena  sesungguhnya 

Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang  demikian  itu) 
kepadanya, ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  amarahaa 
‘memerintahkannya’.”1 9,0 

Disebutkan  dari  Abdul lah,  bahwa  ia  membacanya  &  JL- 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  bumi 
memberitakan  beritanya  tentang  yang  ada  di  permukaannya  dari 
kalangan  yang  taat  dan  maksiat,  serta  apa-apa  yang  mereka  perbuat 
yang  berupa  kebaikan  atau  keburukan.  Mereka  yang  berpendapat 


1909  Mujahid  dalam  tafsir  (1/742). 
19,0  Ibid. 
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demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini:191 1 

37892.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  fiiman-Nya, 
tijLi-l  “Pada  hari  itu  bumi  menceritakan 

beritanya”  ia  berkata,  “Tentang  apa  yang  diperbuat  di 
permukaannya  yang  berupa  kebaikan  atau  keburukan.”1912 

Firman-Nya,  $  %  “ Karena  sesungguhnya 

Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang  demikian  itu)  kepadanya," 
maksudnya  adalah,  Allah  memberitahukan  itu. 

37893.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
mengenai  finnan-Nya,  Ckjti3  "Pada  hari  itu  bumi 

menceritakan  beritanya”  bahwa  maknanya  adalah,  tentang  apa 
yang  terjadi  padanya  dan  di  atas  permukaannya  yang  berupa 
amal  perbuatan  para  hamba.1913 

37894.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  lijU-i  X^ym  “Pada  hari 
itu  bumi  menceritakan  beritanya”  ia  berkata, 
“Memberitahukan  kepada  manusia  tentang  apa  yang  mereka 
perbuatan  di  atasnya.”1914 


1.11  Ibmi  Mas’ud  membacanya  \jl. 

Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (3/284)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/S  11),  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/593). 

1.12  Abdunazzaq  dalam  tafsir  dari  Ats-Tsauri  (3/389). 

19,1  Lihat  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/319)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (20/148). 

1914  Mujahid  dalam  tafsir  (1/742)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3455). 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  lafazh  $ 
adalah  “mewahyukan  kepadanya”.  Mereka  yang  berpendapat 

demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37895.  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepda  kami  dari  Syabib, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya,  L+J 
"telah  memerintahkan  (yang  demikian  itu)  kepadanya ."  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  auhaa  ilaihaa  ‘mewahyukan 
kepadanya’.”1915 

Firman-Nya,  (ilLit  J»&\  JjL*>  j-? f,  “ Pada  hari  itu  manusia 
keluar  (dari  kuburnya)  dalam  keadaan  yang  bermacam-macam. ” 

Sebagian  ulama  mengatakan  ^  bahwa  makna  kalimat  ini 
ditangguhkan  setelah  redaksi  “ Supaya  diperlihatkan 

kepada  mereka  (balasan)  pekerjaan  mereka .”  Maksud  redaksinya 
adalah,  pada  hari  itu  bumi  menceritakan  beritanya,  karena 
sesungguhnya  Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang  demikian  itu) 
kepadanya,  supaya  diperlihatkan  kepada  mereka  (balasan)  pekerjaan 
mereka.  Pada  hari  itu  manusia  keluar  (dari  kuburnya)  dalam  keadaan 
yang  bermacam-macam.  Namun  antara  itu  diselingi  dengan  redaksi 

j  •  »1916 
1111. 

Firman-Nya,  Uili.1  “Pada  hari  itu  manusia 

keluar  (dari  kuburnya)  dalam  keadaan  yang  bermacam-macam ,” 
maknanya  adalah,  pada  hari  itu  manusia  keluar  dari  tempat  hisab 
secara  berkelompok  dan  terpisah,  golongan  di  sebelah  kanan  menuju 
surga,  dan  golongan  di  sebelah  kiri  menuju  neraka. 

Firman-Nya,  jara  i “ Supaya  diperlihatkan  kepada 
mereka  (balasan)  pekerjaan  mereka ,”  maksudnya  adalah,  pada  hari  itu 

1915  Al  Bukhari  pada  kitab  tafsir  (4/1897),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/203),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/592). 

19,6  Lihat  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/283,  284). 


849 


Surah  Az'ZahfAA  ■  - 

manusia  keluar  dalam  keadaan  bermacam-macam  dan  terpisah-pisah, 
ada  yang  ke  sebelah  kanan  dan  ada  yang  ke  sebelah  kiri,  supaya 
diperlihatkan  kepada  mereka  balasan  amal  perbuatan  mereka.  Jadi, 
orang  yang  berbuat  baik  sewaktu  di  dunia  dan  taat  kepada  Allah, 
diperlihatkan  kepadanya  amalnya  dan  kemuliaan  yang  disediakan 
Allah  baginya  pada  hari  itu,  sebagai  balasan  atas  ketatannya  kepada 
Allah  sewaktu  di  dunia.  Sementara  orang  yang  berbuat  buruk  dan 
bermaksiat  terhadap  Allah,  diperlihatkan  kepadanya  amal 
perbuatannya  dan  balasannya,  serta  apa  yang  disediakan  Allah 
baginya  yang  berupa  kehinaan  dan  kenistaan  di  dalam  Jahanam, 
sebagai  balasan  atas  kemaksiatan  dan  kekufurannya  terhadap  Allah 
sewaktu  di  dunia. 

Firman-Nya,  “Barangsiapa 

yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan 
melihat  (balasan)nya.n  Maksudnya  adalah,  barangsiapa  sewaktu  di 
dunia  mengerjakan  kebaikan,  walaupun  sebesar  dzarrah,  maka  di  sana 
ia  akan  melihat  ganjarannya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat,  “Dan 

barangsiapa  yang  mengerjakan ,”  adalah  khabar  tentang  itu  di  akhirat, 
karena  yang  mendengarnya  memahami  makna  itu  berdasarkan  dalil 
yang  disebutkan  sebelumnya.  Jadi,  maknanya  adalah,  barangsiapa 
mengerjakan  itu.  Ini  berdasarkan  firman-Nya,  ClLil 

“Pada  hari  itu  manusia  keluar  (dari  kuburnya)  dalam 
keadaan  yang  bermacam-macam,  supaya  diperlihatkan  kepada 
mereka  (balasan)  pekerjaan  merekah  Namun  karena  makna  redaksi 
tidak  dipahami  oleh  yang  mendengarnya,  sementara  redaksi 
kalimat,  JUo  merupakan  anjuran  bagi  penduduk  bumi  untuk  beramal 
dalam  rangka  menaati  Allah  dan  peringatan  agar  tidak  bermaksiat 
terhadap-Nya,  sebagaimana  konotasi  redaksi  kalimat  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  pemberitaan 
mengenai  perbuatan  mereka  yang  telah  lalu  dan  apa  yang  akan  mereka 


terima  sebagai  balasannya,  maka  berita  ini  dinyatakan  dalam  bentuk 
khabar  perbuatan  yang  akan  datang. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  seperti  pendapat  kami,  bahwa 
mereka  semua  akan  melihat  amal  perbuatan  mereka.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37896.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 

" Barangsiapa  yang 

mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan 
melihat  (balasan)nya,"  ia  berkata,  ‘Tidak  seorang  pun,  baik 
mukmin  maupun  kafir,  yang  melakukan  perbuatan  baik  atau 
buruk  sewaktu  di  dunia,  kecuali  Allah  akan  mendatangkan 
perbuatan  itu  kepadanya.  Adapun  orang  mukmin,  akan 
diperlihatkan  kepadanya  kebaikan-kebaikan  dan  keburukan- 
keburukannya,  lalu  Allah  mengampuni  keburukan- 
keburukannya,  sedangkan  bagi  orang  kafir,  kebaikan- 
kebaikannya  ditolak,  dan  ia  diadzab  akibat  keburukan- 
keburukannya  ”1917 

Ada  juga  yang  berpendapat  selain  ini,  sebagian  mereka 
berkata,  “Adapun  orang  mukmin,  maka  hukuman  keburukannya 
dijadikan  di  dunia,  sementara  ganjaran  kebaikannya  ditangguhkan  (di 
akhirat),  sedangkan  orang  kafir,  ganjaran  kebaikannya  disegerakan  di 
dunia,  sementara  balasan  keburukannya  ditangguhkan  (di  akhirat). 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

37897.  Musa  bin  Abdirrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia 

19,7  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/595),  menisbatkaimya  kepada  Ibnu 
Jarir  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 
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berkata:  Muhammad  bin  Muslim  Ath-Thaifi  menceritakannya 
kepadaku  dari  Amr  bin  Qatadah,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi  berkata  ketika  menafsirkan 
ayat,  JC  Z  “Barangsiapa  yang  mengerjakan 

kebaikan  seberat  dzarrah  pun ,”  ia  berkata,  “Barangsiapa  dari 
orang  kafir  mengerjakan  kebaikan,  walaupun  sebesar  dzarrah, 
maka  ia  akan  melihat  ganjarannya  di  dunia  pada  dirinya  dan 
keluarganya,  hartanya  dan  anaknya,  sampai  ia  keluar  dari 
dunia,  sedangkan  di  akhirat  tidak  ada  ganjaran  baginya. 

‘ Dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan 
melihat  (balasan)nya  pula\  yakni  orang  mukmin,  maka  ia 
akan  melihat  balasannya  di  dunia  pada  dirinya,  keluarganya, 
hartanya,  dan  anaknya,  sampai  ia  keluar  dari  dunia,  sedangkan 
di  akhirat,  tidak  ada  lagi  balasan  baginya.”1 91 8 

37898.  Mahmaud  bin  Khudasy  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Yazid  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Muslim  Ath-Thaifi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata:  Aku  tanyakan 


“ Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah 
pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasanjnya.  Dan  barangsiapa 
yang  mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (balasanjnya  pula. "  Ia  lalu  berkata, 
“Barangsiapa  dari  orang  kafir  mengerjakan  kebaikan, 
walaupun  sebesar  dzarrah,  maka  ia  akan  melihat  ganjarannya 
pada  dirinya,  keluarganya,  dan  hartanya,  sampai  ia  keluar  (dari 
dunia)  dan  tidak  ada  lagi  kebaikan  baginya.  Barangsiapa  dari 
orang  mukmin  mengerjakan  keburukan,  maka  ia  akan  melihat 

191« 
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balasannya  pada  dirinya,  keluarganya,  dan  hartanya,  sampai  ia 
keluar  (dari  dunia)  dan  tidak  ada  lagi  keburukan  padanya.”1919 


37899.  Abu  Al  Khaththab  Al  Hussani  mencritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hutsaim  bin  Ar-Rabi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Simak  bin  Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Qilabah,  dari  Anas,  ia  berkata,  “Ketika  Abu  Bakar  RA 
sedang  makan  bersama  Nabi  SAW,  turunlah  ayat,  JUw 


lj— *■“  J’  'i  *  1  i  J*  *i 


* 
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‘  Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah 
pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasanjnya.  Dan  barangsiapa 
yang  mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (balasan)nya  pula  \  Abu  Bakar  lalu  mengangkat 
tangannya  dari  makanan  sambil  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apakah  aku  akan  dibalas  atas  perbuatan  burukku  walau  hanya 
sebesar  dzarrah?’  Beliau  menjawab. 


d-*  Cuil  Jr  Cf  C 

#  afr  >  > i  ai  a! 


‘IFaAa/  flaJfcar,  apa  yang  eng&aa  /t7ra/  dunia  yang 
berupa  hal-hal  yang  kau  benci,  maka  itu  adalah  (balasan)  dari 
keburukan  yang  seberat-seberat  dzarrah,  dan  Allah 
menimpankan  untukmu  (ganjaran)  kebaikan  yang  seberat- 
seberat  (dzarrah)  hingga  mewafatkannya  pada  Hari 
Kiamat ’.”1920 

37900.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub 


19,9  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  A{  Auliya '  (3/213). 

1920  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Al  Iman  (7/152),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath 
(8/204,  no.  8407),  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'id  (7/142),  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  tafsir  (10/3456),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/594). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Kami  dapati  dalam 
kitab  Abu  Qilabah:  Dari  Abu  Idris:  Ketika  Abu  Bakar  sedang 
makan  bersama  Nabi  SAW,  turunlah  ayat,  jUw  jLs 

jZ-Z  o-S  O  £-2  &  Barangsiapa 
yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (balasan)nya.  Dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan 
melihat  (balasan)nya  pula.  “  Abu  Bakar  lalu  mengangkat 
tangannya  dari  makanan,  lalu  berkata,  “Sungguh,  aku  melihat 
apa  yang  telah  kulakukan.”  — Abu  Idris  berkata: 
Sepengetahuanku,  ia  hanya  berkata,  “Kebaikan  dan  keburukan 
yang  telah  kuperbuat.” —  Nabi  SAW  lalu  bersabda, 

— i  1  £  y*  si*  *s^  ^ 

y*  J,  >A  £ 


“Sesungguhnya  apa  yang  engkau  lihat  berupa  hal-hal  yang 
kau  benci,  maka  itu  adalah  (balasan)  keburukan  yang  seberat- 
berat  dzarrah  yang  banyak,  dan  Allah  menyimpankan  untukmu 
(ganjaran)  kebaikan  yang  seberat-berat  dzarrah,  hingga  kelak 
diberikan  kepadamu  pada  Hari  Kiamat”'921 

Pembenarannya  terdapat  di  dalam  Kitabullah,  J* 

^ j lli “Dan  apa  saja  musibah 
yang  menimpa  kamu  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan 
tanganmu  sendiri,  dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar  (dari 
kesalahan-kesalahanmu)”  (Q$.  Asy-Syuuraa  [42]:  30) 

37901.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  baca  di  dalam  kitab  Abu 
Qilabah,  ia  berkata:  Ketika  turunnya  ayat,  J  1^1%  JjUc 


1921 


Lihat  komentar  yang  lalu. 


Tafsir  Ath-ThabaH 


O^S  O  i?*  *S  “ Barangsiapa 
yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (balasanjnya.  Dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan 
melihat  (balasanjnya  pula.”  Abu  Bakar  sedang  makan  bersama 
Nabi  SAW,  maka  ia  berhenti  (dari  makannya),  lalu  berkata, 
“Wahai  Rasululah,  sungguhkah  aku  akan  melihat  kebaikan  dan 
keburukan  yang  telah  kuperbuat?”  Beliau  menjawab, 

I  ji  JJli  *>>  0-4^  C 
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“ Apa  yang  engkau  lihat  berupa  hal-hal  yang  kau  benci,  maka 
itu  adalah  (balasan)  dari  keburukan  yang  seberat-berat 
dzarrah,  dan  disimpankan  (untukmu  ganjaran)  dari  kebaikan 
yang  sebesar-besar  dzarrah,  hingga  kelak  itu  diberikan 
kepadamu  pada  Hari  Kiamat .” 

Abu  Idris  berkata:  Aku  melihat  pembenarannya  di  dalam 

Kitabullah,  yaitu,  W 

MD»»  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu 
maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri, 
dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan- 
kesalahanmu).”1922  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  30) 

37902.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Asy- 
Sya’bi,  ia  berkata:  Aisyah  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Abdullah  bin  Jad’an  dulunya  suka  menyambung 
hubungan  kerabat,  melakukan  ini  dan  itu.  Apakah  itu  akan 
berguna  baginya?”  Beliau  menjawab. 


1922 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (14/432)  secara  ringkas. 


Surah  At-Zdkaaloh 


}y  Jl  '&y  J*i  P  \ 


“Tidak,  karena  ia  tidak  pernah  mengucapkan,  ‘Wahai 
Tuhanku,  ampunilah  kesalahanku  pada  Hari 
Pembalasan'  ”1923 


37903.  Ibnu  W  aki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah,  ia  beikata:  Aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  Ibnu  Jad’an  pada  masa  Jahiliyah  suka 
menyambung  tali  kekerabatan  dan  memberi  makan  orang 
miskin,  apakah  itu  akan  berguna  baginya?”  Beliau  menjawab. 


C  y-  J,  jf*'  vj  '^y  J"  ^  M  » 


*7m  ridaJt  dbwi  berguna  baginya,  karena  ia  tidak  pernah 
mengucapkan,  ‘Wahai  Tuhanku,  ampunilah  kesalahanku  pada 
Hari  Pembalasan' f*91* 


37904.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Amir  Asy- 
Sya’bi,  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Abdullah  bin  Jad’an  dulunya  suka  menyambung 
tali  kekerabatan,  memuliakan  tamu,  dan  menolong  orang  yang 
kesusahan,  apakah  itu  akan  berguna  baginya?”  Beliau 


menjawab. 


j*  J&v rJ"  vi  ^  ji  ?  A  ‘V 


“ Tidak,  karena  ia  tidak  pernah  mengucapkan,  ‘Wahai 


1923  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/439),  ia  berkata,  “Sanod- nya  shahih,  namun 
kedua  syaikh  tidak  mengeluarkannya.”  Serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/307).  Lihat  komentar  berikut. 

1924  Muslim  pada  kitab:  Keimanan  (214),  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih  (2/40), 
dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/93). 


Tuhanku,  ampunilah  kesalahanku  pada  Hari 
Pembalasan’"1925 

37905.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Amir,  dan 
Alqamah,  bahwa  Salamah  bin  Yazid  Al  Ju’fi  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  ibu  kami  telah  meninggal  semasa 
Jahiliyah,  ia  suka  menyambung  tali  kekerabatan,  memuliakan 
tamu,  serta  melakukan  ini  dan  itu,  apakah  itu  akan  berguna 
baginya?”  Beliau  menjawab,  "Tidak."1926 

37906.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Qais,  dan 
Salamah  bin  Yazid  Al  Ju’fi,  ia  berkata,  “Aku  dan  saudaraku 
pergi  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  ibu  kami  pada  masa  Jahiliyah  suka 
memuliakan  tamu  dan  menyambut  tali  kekerabatan,  apakah 
perbuatannya  itu  akan  berguna  baginya?’  Beliau  menjawab, 
'Tidak’."'911 

37907.  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Shudran  dan  Ibnu  Abdrl  A’la 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Al  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abi 
Hind  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dan 
Alqamah,  dari  Salamah  bin  Yazid,  dari  Nabi  SAW,  riwayat 

cotnmfi  1928 

serupa, 

37908.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

1923  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/120)  riwayat  serupa.  Abu  Nu’aira  dalam  Hifyah  Al 
Auliya'  (3/278),  dan  Abu  Ya’la  dalami/ Musnad (8/132). 

l9M  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/478)  secara  panjang  lebar. 

mi  Al  Baihaqi  dalam  AsSunan  (6/507). 

'«*  IbuL 


Surah  Az'2aizpiah 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
dari  Muhammad  bin  Ka’b,  ia  berkata,  “Orang  beriman  akan 
melihat  kebaikan-kebaikannya  di  akhirat,  sedangkan  orang 
kafir  akan  melihat  kebaikan-kebaikannya  di  dunia.’' 1929 

37909.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Na’amah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz  bin  Basyir 
Adh-Dhabbi  — kakeknya  adalah  Salman  bin  Amir — 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Salman  bin  Amir  datang 
kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  ayahku 
suka  menyambung  tali  kekerabatan,  memenuhi  janji,  dan 
memuliakan  tamu.”  Beliau  bertanya, 

jS  oC. 


“ Apakah  ia  meninggal  sebelum  IslamT'  la  menjawab,  “Benar.” 
Beliau  lalu  bersabda. 


&j>  tisi ; j 


“ Itu  tidak  akan  bermanfaat  baginya .” 

Setelah  itu  ia  pun  beranjak.  Rasulullah  SAW  kemudian 
berkata. 


“ Panggilkan  orang  tua  itu  kepadaku .” 


Ia  pun  datang  lagi.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda, 

\ Jj  <-0  'jK  ’J  ‘W*  Jt  J  0 
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Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/388). 


Tafsir  Ath^Thobori 


“ Sesungguhnya  itu  tidak  akan  bermanfaat  baginya,  akan  tetapi 
akan  (bermanfaat)  bagi  penerusnya,  sehingga  mereka  tidak 
akan  pernah  dihinakan,  tidak  akan  pernah  dinistakan,  dan 
tidak  akan  pernah  kekurangan  materi  ”mo 


37910.  Ibnu  Al  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Imran  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


tgiji  'Sjj\  0^  U2  v  &  d\ 
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“Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  menzhalimi  orang  beriman 
pada  satu  kebaikan  pun.  Itu  akan  diganjar  dengan  rezeki  di 
dunia  dan  diganjar  pahala  di  akhirat.  Adapun  orang  kafir, 
maka  Allah  memberi  (balasan)nya  di  dunia,  dan  pada  Hari 
Kiamat  tidak  akan  memperoleh  kebaikan ,”1931 


37911.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mu’alla 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 


4  v  A'"*' r  ii  . ,  ^  •  f  *  *  •  *  •  * 
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1930  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  sementara  Adz-Dzahabi  tidak 
mengomentarinya,  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu  jam  Al  Kabir  (6/276),  dan  As- 
Suyuthi  daAzmAd-DurrAl  Mantsur  (8/597), 

193 1  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/540), 


Sun*Az'Zdv** 


“  Tidak  ada  seorang  pun  yang  berbuat  baik,  baik  mukmin 
maupun  kafir,  kecuali  pahalanya  atas  Allah  yang  disegerakan 
di  dunianya,  atau  ditangguhkan  di  akhiratnya  kelak.”*932 

37912.  Yunus  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahb  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Huyayy  bin 
Abdillah  mengabaikan  kepadaku  dari  Abu  Abdirrahman  Al 
Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  ia  berkata: 
Turunnya  ayat,  lS|  “ Apabila  bumi 

digoncangkan  dengan  goncangannya  (yang  dahsyat)”  yaitu 
ketika  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  sedang  duduk,  dan  ia  menangis, 
maka  Rasulullah  S AW  bertanya, 

4  w'  'agi 


“Apa  yang  membuatmu  menangis,  wahai  Abu  Bakar T'  la 
menjawab,  “Surah  inilah  yang  membuatku  menangis.” 
Rasulullah  S  AW  lalu  bersabda. 


“ Seandainya  kalian  tidak  pernah  berbuat  salah  dan  berdosa 
sehingga  Allah  mengampuni  kalian,  niscaya  Allah 
menciptakan  suatu  umat  yang  berbuat  salah  dan  berdosa,  lalu 
Allah  mengampuni  mereka”*933 

Khabar-khabar  dari  Rasulullah  SAW  ini  memberitakan  bahwa 
orang  beriman  akan  melihat  akibat  perbuatan  buruknya  di  dunia  dan 


19)2  Abdurrazzaq  dalam  Al  MushamujfQM2, 173,  oo.  5200)  secara  panjang  lebar, 
Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  (7/241)  secara  panjang  lebar,  dari  Ibnu  Abbas, 
dan  Ad-Daihmi  dalam  Murnad  Al  Firdaus  (2/108). 

****  As-Suyuthi  d«hm  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/594),  lihat  maknanya  pada  riwayat 
Muslim  dalam  Ash-Shahih  (4/2106,  do.  2749),  Sunan  Ai-Timtidzi  (5/548,  no. 
3539),  dan  Al  Mustadrak  karya  Al  Hakim  (4/274). 


Tafsir  AthThabari 


pahala  perbuatan  baiknya  di  akhirat,  dan  orang  kafir  akan  melihat 
balasan  perbuatan  baiknya  di  dunia  dan  balasan  perbuatan  buruknya  di 
akhirat,  dan  tidaklah  berguna  bagi  orang  kafir  perbuatan  baiknya  di 
dunia  yang  disertai  dengan  kekufurannya. 

37913.  Abi  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ali 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  At- 
Taimi,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mengenal  tujuh  puluh  orang 
sahabat  Abdullah,  dan  yang  paling  muda  adalah  Al  Harits  bin 
Suwaid,  aku  mendengarnya  membaca,  J*jVl 

“ Apabila  bumi  digoncangkan  dengan  goncangannya  (yang 
dahsyat t).**  Hingga,  J*-* 

JUw  “ Barangsiapa  yang  mengerjakan 
kebaikan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan  melihat 
(balasan)nya.  Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan 
seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya 
pula  ”  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  ini  merupakan  penghitungan 
yang  detail.”1934 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  adz-dzarrah  adalah  cacing 
merah  yang  tidak  ada  beratnya  (sangat  ringan).  Riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

37914.  Ishaq  bin  Wahb  Al  Allaf  dan  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syabib  bin  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  firman-Nya,  jji  Jk— ii*  “ Seberat  dzarrah bahwa 
Ibnu  Sinan  berkata  di  dalam  haditsnya,  “Seberat  dzarrah 
merah.”  Ibnu  Wahb  berkata  di  dalam  haditsnya,  “Semut 
merah.”  Ibnu  Ishaq  berkata:  Yazid  bin  Harun  berkata,  “Mereka 
juga  menyatakan  bahwa  ini  adalah  cacing  merah  yang  tidak 


1934 


As*Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/596),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Abi  Syaibah. 


Surah  Az-Zakfdah 


ada  beratnya.”1935 

Akhir  surah  ^ 


1935 


Lihat  Ruh  Al  Ma  ’ani  karya  Al  Alusi  (30/211). 


Tafsir  Ath-Thabari 


SURAH  AL  ‘AADIYAAT 
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‘‘Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah- 
engah,  dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan  pukulan 
(kuku  kakinya),  dan  kuda  yang  menyerang  dengan  tiba-tiba 
di  waktu  pagi,  maka  ia  menerbangkan  debu ,  dan  menyerbu 
ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh,  sesungguhnya  manusia 
itu  sangat  ingkar  tidak  berterima  kasih  kepada  Tuhannya, 
dan  sesungguhnya  Dia  menyaksikan  keingkarannya,  dan 
sesungguhnya  dia  sangat  bakhil  karena  cintanya  kepada 


Surah  Al  ‘Aadtyaat 


harta.  MaJca  ctpakah  dia  tidak  mengetahui  apabila 
dibangkitkan  apa  yang  ada  di  dalam  kubur,  dan  dilahirkan 
apa  yang  ada  di  dalam  dada,  sesungguhnya  Tuhan  mereka 
pada  hari  itu  Maha  Mengetahui  keadaan  mereka ” 

(Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  Ml) 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  firman-Nya, 
“ Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan 
terengah-engah .” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksud  al  ' aadiyaat  dhabhan 
adalah  kuda  yang  melompat  sambil  meringkik.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37915.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
.  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  cJi4$s  “Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang 
dengan  terengah-engah  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al 
khail  (kuda).” 

Selain  Ibnu  Abbas  menyatakan  bahwa  itu  adalah  unta.1936 

37916.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  “■ Demi  kuda 

perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah ,”  ia 


1936 


Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  an  karya  Al  Fana  (3/284)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/513). 


TafstrAth'Thabari 


berkata,  “Maksudnya  adalah  dalam  peperangan.”1937 

37917.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Dcrimah, 
mengenai  firman-Nya,  “Demi  kuda  perang  yang 

berlari  kencang  dengan,  terengah-engah ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  al  khail  ‘kuda’.”1938 

37918.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Dcrimah  ditanya  tentang  firman-Nya, 
“ Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan 
terengah-engah ,”  ia  berkata,  “Pernahkah  kau  melihat  kuda 
yang  berlari,  apa  yang  dilakukannya?”1939 

37919.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Atha,  ia  berkata,  “Tidak  ada  binatang  yang  terengah-engah 
selain  anjing  dan  kuda.”1940  * 

37920.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  £1*®  “ Demi  kuda 

perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah ,”  ia 
berkata,  “Kuda  yang  terengah-engah.”1941 

37921.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


1937  Mujahid  dalam  tafsir  (1/743). 

1938  Ibnu  Athiyah  dalam  A!  Muharrar  Al  Wajiz  (5/51 3). 

1939  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/602),  roenisbatkannya  kepada  Al 
Faryabi  dan  Abd  bin  Humaid  dari  Mujahid  dengan  iafazhnya. 

1940  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3457). 

1941  Mujahid  dalam  tafsir  (1/743). 


Surah  Af  VWiyaat 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya, 

"Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah- 
engah”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kuda  yang  berlari 
hingga  terengah-engah.”1942 

37922.  Ibnu  Abdil  AMa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  ClS  “ Demi  kuda  perang  yang 

berlari  kencang  dengan  terengah-engah ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kuda  yang  berlari  hingga  terengah- 
engah.”1943 

37923.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  seperti  hadits  Bisyr  dari  Yazid.1944 

37924.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Salim  membaca, 
CCS  “ Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan 

terengah-engah ,”  bahwa  maksudnya  adalah  kuda  yang  berlari 
dengan  terengah-engah.1945 

37925. . ..  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Washil, 

dari  Atha,  mengenai  firman-Nya,  “Demi  kuda 

perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah ,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al  khail  ‘kuda’.”1946 

37926. . ..  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin 


1942  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/390). 

WJ  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/45 1 ). 

1944  Lihat  atsar  yang  lalu. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/323)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/5 13). 

Ibid. 


194« 


lafcfrAth'Hiobari 


Uyainah,  dari  Amr,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Tidak  ada  binatang  yang  terengah-engah  selain  anjing  atau 
kuda.”1947 

37927.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabaikan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara 
mengenai  firman-Nya,  kuda  perang  yang 

berlari  kencang  dengan  terengah-engah  ,”  bahwa  maksudnya 
adalah  kuda.1948 

37928.  Sa’id  bin  Ar-Rabi  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  al  khail  ‘kuda’.  Firman-Nya,  * Demi  kuda 

perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah ’, 
maksudnya  adalah  al  khail  ‘kuda’.”1949 

Sebagian  Isi»  mengatakan  bahwa  itu  adalah  unta.  Mereka  yang 

berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37929.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan 
Ibrahim,  dari  Abdullah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah- 
engah,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  unta.”1950 

37930.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan  Ibrahim,  dan 


1947  Lihat  riwayat  Ibnu  Abi  Hatun  dalam  At-Tafsir  dari  Atha  (10/3457)  dan  Ibnu 
Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/728). 
l94$  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/323). 

1949  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/728). 

1950  ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/728)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWajizi  5/513). 


Surah  Al'Aadiyaat  »—  "  ■  ~ 1  ■ 

Abdullah,  riwayat  yang  sama.' 951 

37931.  Isa  bin  Utsman  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Pamanku,  Yahya  bin  Isa  Ar-Ramli,  menceritakan  kepadaku 
dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah,  riwayat  yang 

r-l  nn-i  n  1952  r 

sama* 

37932.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  betkata:  J  ari  r 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  mengenai  firman-Nya,  “Demi  kuda 

perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  unta  ketika  terengah-engah 
napasnya.”1953 

• .  ;  •  _  .  i 

37933.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajali,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  aku 
sedang  duduk  di  Hijir,  seorang  laki-laki  menghampiriku  dan 
menanyakan  ayat,  ClS  ‘Demi  kuda  perang  yang 

berlari  kencang  dengan  terengah-engah'.  Lalu  aku  katakan 
kepadanya,  ‘Kuda  yang  berperang  di  jalan  Alah,  kemudian 
diistirahatkan  pada  malam  hari.  Kemudian  mereka  membuat 
makanan  mereka  dan  menyalakan  api  mereka’. 

Ia  lalu  beranjak  dariku  dan  pergi  menemui  Ali  bin  Abi  Thalib 
RA  yang  sedang  ada  di  bawah  tempat  pemberian  minum 
zamzam.  Ia  bertanya  kepadanya  tentang  ayat,  ClS 
‘Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah- 
engah' .  Ali  berkata,  ‘Apakah  engkau  pemah  menanyakannya 
kepada  seseorang  sebelumku?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  aku  telah 


,w'  Ibid 
Ibid. 

19,3  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3457)  menyebutkan  serupa  itu,  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/323). 


Tafsir  Afh-Thobari 


menanyakannya  kepada  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Kuda  yang 
berperang  di  jalan  Allah’.  Ali  berkata,  ‘Temuilah  dia,  lalu 
panggilkan  kepadaku’.  Setelah  aku  berdiri  di  dekat  kepalanya, 
Ali  berkata,  ‘Engkau  memberi  fatwa  kepada  manusia  dengan 
sesuatu  yang  tidak  berdasarkan  ilmu  padamu.  Demi  Allah, 
perang  pertama  di  dalam  Islam  adalah  Perang  Badar,  dan  saat 
itu  kami  hanya  memiliki  dua  ekor  kuda,  yaitu  kudanya  A z- 
Zubair  dan  kudanya  Al  Miqdad,  lalu  bagaimana  bisa  menjadi 
kuda-kuda  yang  terengah-engah!  Sesungguhnya  itu  adalah 
unta-unta  yang  terengah-engah  dari  Arafah  ke  Muzdalifah,  lalu 
ke  Mina’ ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  pun  menarik  perkataanku,  dan 
merujuk  kepada  perkataan  Ali  RA’.”1954 

37934.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  mengenai  firman-Nya,  “ Demi  kuda 

perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah ia 
berkata,  “Unta.”1955 

37935.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  CJL*  “ Demi  kuda 

perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah ia 
berkata,  “Ibnu  Mas’ud  berkata,  ‘Maksudnya  adalah  di  dalam 

l9S*  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/115),  ia  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
berdasarkan  syarat  kedua  syaikh,  namtm  keduanya  tidak  mengeluarkannya. 
Keduanya  telah  berdalih  dengan  Abu  Shakhr,  yaitu  Humaid  bin  Ziyad  Al 
Kharath  Al  Mishri  dan  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajaii,  yaitu  ayahnya  Ammar  bin 
Abi  Mu’awiyah  Ad-Duhni  Al  Kufi.” 

1955  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3457). 


Surah  Al  'Aadiyaat  - - 

haji’.”1956 

37936.  Sa’id  bin  Ar-Rabi  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Ubaid  bin  Umair,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
unta,  ClS  ‘'Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang 

dengan  terengah-engah  ’.”1957 

37937.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
mengenai  firman-Nya,  “ Demi  kuda  perang  yang 

berlari  kencang  dengan  terengah-engah,”  ia  berkata,  “Ibnu 
Mas’ud  berkata,  ‘Maksudnya  adalah  unta’.”1958 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  di  antara  kedua  pendapat 
ini  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maksud  al  'aadiyaat 
adalah  al  khail  “kuda”,  karena  unta  tidak  terengah-engah,  dan  yang 
terengah-engah  adalah  kuda.  Allah  Ta’ala  mengabarkan  bahwa  al 
4 aadiyaat  adalah  melompat  dengan  terengah-engah.  Adh-dhabh  adalah 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37938.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Isma’il  bin  Abi  Khalid,  dari  Abu  Shalih,  ia  berkata:  Ali  RA 
berkata,  “Adh-dhabh  dari  kuda  adalah  terengah-engah, 
sedangkan  dari  unta  adalah  napas.”1959 


I9W  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/323).  Kami  tidak  menemukannya 
dalam  riwayat  Mujahid  dalam  tafsir. 

19,7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/323). 

Ibid. 

1959  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/602). 


Tafsir  Ath-Thabari 


37939.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  menjelaskan  bahwa 
adh-dhabh  adalah  'ah  a/t'.1960 

Firman-Nya,  Cm  " Dan  kuda  yang  mencetuskan  api 

dengan  pukulan  (kuku  kakinya)”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat 
mengenai  ini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kuda  yang 
mencetuskan  api  dengan  pukulan  kuku  kakinya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37940.  Ya*qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ikrimah  ditanya  tentang 
firman-Nya,  Cm  "Dan  kuda  yang  mencetuskan  api 

dengan  pukulan  (kuku  kakinya)”  lalu  ia  berkata, 
“Mencetuskan  api  dan  menembus.”1961 

37941.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  Cj*  "Dan  kuda  yang 

mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku  kakinya)”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kuda  yang  menembus  dengan  kuku 
kakinya  sehingga  mengeluarkan  api.”1962 

37942.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil,  dari  Atha,  mengenai 
firman-Nya,  Cm  “Dan  kuda  yang  mencetuskan  api 

dengan  pukulan  (kuku  kakinya)”  ia  berkata,  “Mencetuskan  api 
dengan  kuku  kakinya.”1963 


1940  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/435). 

1961  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324)  riwayat  serupa. 

1962  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/45 1). 

,9M  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324). 


Surah  Al  Aadiyaat 


37943.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara 
mengenai  firman-Nya,  d  “Dan  kuda  yang 

mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku  kakinya)”  ia  berkata, 
“Menghentak  bebatuan  dengan  kuku  kakinya.”1964 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  fldalaht  kuda  yang 
memagari  perang  antara  pemiliknya  dengan  para  musuh.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  ri w ayat-ri  wayat  berikut  ini: 

37944.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  d 
''Dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku 
kakinya),  ia  berkata,  “(Kuda)  yang  merentang  antara  mereka 
dengan  musuh  mereka.”1963 

37945.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sa’id,  dari  Qatadah,  mengenai 
firman-Nya,  “ Dan  kuda  yang  mencetuskan  api 

dengan  pukulan  (kuku  kakinya),”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  (kuda)  yang  merentang  antara  mereka  dengan  musuh 
mereka.”1966 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  menyalakan  api  setelah  kembali  dari  peperangan  mereka. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37946.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajali,  dari 


i*s  Lifaat  A1  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324). 


Tafsir  Ath  -Thabari 


Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ali  bin  Abi 
Thalib  RA  bertanya  kepadaku  tentang  ayat, 

Cm  “ Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan 

terengah-engah,  dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan 
pukulan  (kuku  kakinya),  *  maka  aku  katakan  kepadanya, 
“(Maksudnya  adalah)  kuda  yang  berperang  di  jalan  Allah, 
kemudian  diistirahatkan  pada  malam  hari,  lalu  mereka 
membuat  makanan  dan  menyalakan  api  mereka.”1967 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  tipu  daya 
orang-orang.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37947.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  Cm  “Dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan 

pukulan  (kuku  kakinya), "  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tipu 
daya.”1968 

3794$.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  £ji  “ Dan  kuda  yang 

mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku  kakinya), *  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  tipu  daya  orang-orang.”1969 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  itu  adalah  lisan.  Mereka 

'*7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3458)  serupa  itu,  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324). 

’***  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3457,  3458), 

Mujahid  dalam  tafsir  (2/676)  dan  Ibnu  AJ  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/208). 


Surah  Al  ‘A adiyaat 


yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37949.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yunus  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hamamd  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak 
bin  Haib,  dari  Dcrimah,  ia  berkata,  “Dikatakan  pada  ayat, 
U-ji  'Dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan  pukulan 

(kuku  kakinya)  yaitu  lisan.”1970 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  itu  adalah  unta  yang  berjalan 
sambil  menghentak  kerikil  dengan  telapak  kakinya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

37950.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  mengenai  firman-Nya,  Cji  " Dan  kuda  yang 

mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku  kakinya)"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  ketika  menghentak  kerikil-kerikil 
dengan  telapak  kakinya,  sehingga  kerikil  itu  saling  berbenturan 
4an  memercikkan  api.”!971 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  Ta’ala  bersumpah  dengan  yang 
mencetuskan  apinya  dengan  kakinya.  Kuda  bisa  mencetuskan  api 
dengan  kuku  kakinya,,  manusia  bisa  mencetuskan  api  dengan  palu, 
lisan  misalnya,  bisa  mencetuskan  dengan  perkataan,  segerombolan 
orang  misalnya,  bisa  mencetuskan  tipu  daya.  Demikian  juga  bisa 
mengobarkan  peperangan  di  antara  para  pelakunya  jika  bertemu  dalam 
perang.  Allah  tidak  menetapkan  sesuatu  yang  menunjukkan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  itu  adalah  salah  satu  dari  antara  yang 
disebutkan  tadi  dan  mengesampingkan  yang  lain,  maka  yang  benar 
adalah,  setiap  yang  dapat  mencetuskan  api  maka  termasuk  yang  Allah 


1970  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324). 

1971  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/603). 
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bersumpah  dengannya,  karena  keumuman  lafazhnya. 

Firman-Nya,  ££  “Dan  kuda  yang  menyerang  dengan 

tiba-tiba  di  waktu  pagi”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
penakwilannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  makna  “Dan  kuda 

yang  menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi”  adalah  menyerang 
musuhnya  secara  terang-terangan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

37951.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajali,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Seorang  laki- 
laki  bertanya  kepadaku  tentang  ayat,  'Dan  kuda 

yang  menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi'  lalu  aku 
berkata,  ‘Maksudnya  adalah  kuda  yang  menyerang  di  jalan 
Allah’.”1972  - 

37952.  Ya’ qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  tanyakan  kepada 
Dcrimah  tentang  fiiman-Nya,  Ci  “ Dan  kuda  yang 

menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi”  Ia  lalu  berkata, 
“Menyerah  kepada  musuh  pada  pagi  hari.”1973 

37953.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  “ Dan  kuda  yang 

1,72  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak.  (2/1 1 5). 

1973  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324)  dari  Ali  RA. 
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menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi**  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  al  khail  ‘kuda’.**1974 

37954.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  mengenai 
firman-Nya,  Ci  ojdpK  "Dan  kuda  yang  menyerang  dengan 
tiba-tiba  di  waktu  pagi”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  al 
khail  ‘kuda’.”1975 

37955.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Dan  kuda  yang  menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi** 
ia  berkata,  “Kaum  yang  menyerang  musuh  pada  pagi  hari.”197* 

37956.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsaur 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  " Dan  kuda  yang 

menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi,  ”  ia  berkata, 
“Menyerang  pada  pagi  hari.”1977 

37957.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  mengenai 
firman-Nya,  ££  “ Dan  kuda  yang  menyerang  dengan 

tiba-tiba  di  waktu  pagi”  ia  berkata,  “Kaum  yang  menyerang 
pada  pagi  hari”1978 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  unta 

ketika  bertolak  dengan  para  pengendaranya  dari  Jam’  ke  Mina  pada 

1974  Mujahid  dalam  tafsir  (1/743). 

1575  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/602),  menisbatkannya  kepada 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir. 

Lihat  Tafsir  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Abbas  (3/151). 

'm  Ibid. 

1977  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/45 1 ). 

1978  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/602),  menisbatkannya  kepada 
Abdurrazzaq  dan  Abd  bin  Humaid. 


hari  Nahar.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


37958.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  tentang  ayat,  "Dan  kuda  yang 

menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  unta  ketika  bertolak  dari  Jam.”1979 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  Ta’ala 
bersumpah  dengan  yang  menyerang  tiba-tiba  pada  waktu  pagi,  tanpa 
mengkhususkan  penyerang  yang  satu  dengan  mengesampingkan 
penyerang  yang  lain,  maka  setiap  yang  dapat  menyerang  secara  tiba- 
tiba  pada  waktu  pagi,  termasuk  yang  Allah  bersumpah  dengannya. 

Zaid  bin  Aslam  pernah  menyebutkan  penafsiran  redaksi  ini 
dan  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  sumpah  yang  Allah  bersumpah 
dengannya. 


37959.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibhu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
mengenai  firman-Nya, 

“Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan 
terengah-engah,  dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan 
pukulan  (kuku  kakinya),  dan  kuda  yang  menyerang  dengan 


tiba-tiba  di  waktu  pagi,**  ia  berkata,  “Ini  adalah  sumpah  yang 
Allah  bersumpah  dengannya.”  Tentang  firman-Nya, 

(Ztr  “ Dan  menyerbu  ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh,**  ia 


berkata,  “Semua  ini  adalah  sumpah.” 


Lebih  jauh  ia  berkata,  “Ayahku  tidak  pernah  melihatnya  jika 
ditanya  tentang  ini,  dan  tidak  menyebutkannya.” 


Maksudnya  adalah  Sumpah. 


1979  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dttrr  Al  Mantsur  (8/603). 
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Firman-Nya,  “ Maka  ia  menerbangkan  debu** 

maksudnya  adalah,  maka  ia  menerbangkan  debu  di  lembah.” 

An-naq '  adalah  al  ghubaar  “debu”  dan  dikatakan  bahwa  itu 
adalah  at-turaab  “tanah”.  Huruf  ha '  pada  lafazh  merupakan  kiasan 
sebutan  tempat,  padahal  belum  pernah  disebutkan  sebelumnya,  karena 
sudah  dapat  diketahui  bahwa  debu  tidak  akan  beterbangan  kecuali  dari 
suatu  tempat,  sehingga  itu  sudah  cukup  dapat  dipahami  maknanya 
oleh  orang  yang  mendengarnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37960.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  “ Maka  ia 

menerbangkan  debu,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al 
khail  ‘kuda’”1980 

37961.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil,  dari  Atha  dan  Ibnu 
Zaid,  ia  berkata,  "An-naq '  adalah  al  ghubaar  ‘debu’  .”l  98 1 

37962.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Maka  ia  menerbangkan 

debu”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bekas-bekas  debu,  yakni 


,<m  Al  Bukbari  dalam  AshShahih  (4/1898),  bab:  Tafsir  Surah  Al  ‘Aadiyaat,  serta 
Mujahid  dalam  tafsir  (1/743). 

1981  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/324)  dari  Qatadah  dan 
Abdullah  bin  Rahawaih. 
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(bekas)  kuda.”1982 

37963.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ikrimah  ditanya  tentang  firman-Nya, 
“ Maka  ia  menerbangkan  debu,'*  lalu  ia  berkata, 
“Bekas-bekas  debu  karena  kuku  kakinya.”1983 

37964.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  mengenai 
firman-Nya,  “Maka  ia  menerbangkan  debu,"  ia 

berkata,  “Kuku  kakinya  menerbangkan  debu  tanah.”1 984 

37965.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.1985 

37966.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Maka  ia  menerbangkan 

debu,**  ia  berkata,  “Menerbangkan  debu.”1986 

37967.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajali,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ali  berkata 
kepadaku,  “Sesungguhnya  unta-unta  itu  berlari  kencang 
dengan  terengah-engah  dari  Arafah  ke  Muzdalifah,  dan  dari 
Muzdalifah  ke  Mina.  Cu  ' Maka  ia  menerbangkan 

debu*,  tanah  ketika  menginjak  dengan  telapak  dan  kuku 


Ibid. 

Libat  Ibnu  Hajar  dalam  Falh  Al  Bari  (8/727)  dari  Ibnu  Abbas. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/452)  dan  Al  Mawardi  dalam  An^Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/324). 

Ibid 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/451). 


1982 

1983 

1984 
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kakinya."19*7 

37968.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  mengenai  firman-Nya,  “ Maka  ia 

menerbangkan  debu,”  ia  berkata,  “Betjalan  menerbangkan 
tanah.”19** 

Finnan-Nya,  CZ?  j  “Dan  menyerbu  ke  tengah-tengah 
kumpulan  musuh”  maksudnya  adalah,  lalu  menyerbu  ke  tengah- 
tengah  kumpulan  kaum.  Dikatakan  wasathtu  al  qaum  dengan  takhfif, 
dan  wassathtu  al  qaum  dengan  tasydid  (pada  huruf  siin),  dan 
tawassathtu  al  qaum  artinya  sama. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37969.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ikrimah  ditanya  tentang  firman-Nya, 
“Dan  menyerbu  ke  tengah-tengah  kumpulan 
musuh”  Ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kumpulan  orang- 
orang  kafir."1989 

37970.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  mengenai  firman-Nya,  y  “Dan  menyerbu 

ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  kumpulan  orang.”1990 


1987  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/1 15). 

1988  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/603). 

1989  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukot  wa  Al  Uyun  (6/326)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Al 
Hasan. 

1990  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/325)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Al 
Hasan. 
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37971.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  Cr  “ Dan  menyerbu  ke  tengah-tengah  kumpulan 

musuh  ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kumpulan  orang.”1991 

37972.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil,  dari  Atha,  mengenai 
firman-Nya,  Cr.*££-ji  “Dan  menyerbu  ke  tengah-tengah 
kumpulan  musuh  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kumpulan 
musuh.”1992 

37973.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  Cr  “ Dan  menyerbu 

ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  kumpulan  mereka  dan  mereka.”1993 

37974.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Cr  “ Dan 

menyerbu  ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh,"  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh.”1994 

37975.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Mahran 


19,1  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsir  (10/3458)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/325). 

1992  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/603) 

1993  Mujahid  dalam  tafsir  (1/743). 

1994  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/602),  menisbatkannya  kepada 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  dan  Abd  bin  Humaid. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  ££■  “ Dan  menyerbu  ke  tengah-tengah  kumpulan 

musuh”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  menyerbu  ke  tengah- 
tengah  kumpulan  musuh  dengan  orang-orang.”1995 

37976.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
•  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  ££>  “Dan  menyerbu  ke  tengah- 

tengah  kumpulan  musuh”  ia  berkata,  “Ke  tengah-tengah 
kumpulan  orang.”1996 

37977.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara 
mengenai  firman-Nya,  "Dan  menyerbu  ke 

tengah-tengah  kumpulan  musuh, "  ia  berkata,  “Al  jam '  adalah 
pasukan.”1997 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  ££■  jlLij»  " Dan 
menyerbu  ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh,  ”  adalah  Muzdalifah  (ke 
tengah-tengah  Muzdalifah).  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


37978.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  tentang  ayat,  “ Dan  menyerbu  ke 

tengah-tengah  kumpulan  musuh  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Muzdalifah.”1998 


Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  manusia  itu 

sangat  ingkar  tidak  berterima  kasih  kepada  Tuhannya ,”  maksudnya 


il/tU. 

1996  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/45 1), 

1997  Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/5 1 8) 

,99S  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  an  (20/1 60)» 


Tafsir  Ath-Thaburi 


adalah,  sesungguhnya  manusia  sangat  mengingkari  nikmat-nikmat 
Tuhannya.  Al  ardh  al  kanuud  adalah  tanah  yang  tidak  dapat  ditumbuhi 
tumbuhan. 


Al  A’sya  berkata: 


“ Perbaruilah  untuknya,  niscaya  ia  memperbarui  hubungan 
denganmu,  sesungguhnya  ia  mengingkari  untuk  menghubungi 
pengunjung  yang  biasa.”1999 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  disebut  Kindah  karena 
memutuskan  (hubungan)  dengan  ayahnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37979.  Ubaidullah  bin  Yusuf  Al  Jubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya,  ***)  1  oi 

“ Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar  tidak  berterima 
kasih  kepada  Tuhannya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
lakafuur  ‘sangat  ingkar’.”2000 

37980.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 


1999  Bait  syair  ini  karya  Al  A’sya  dari  qasidah-nya  yang  beijudul  t  mm '  Al  Qais  min 
Usbah  Qaisiyyah,  dari  himpunan  qasidah  kebanggaan. 

Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal.  50). 

2000  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3458)  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil 
(4/518). 
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Nya,  “Sesungguhnya  manusia  itu  sangat 

ingkar  tidak  berterima  kasih  kepada  Tuhannya”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  lakafuur  ‘sangat  ingkar’.”2001 


37981.  Aku  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar  tidak  berterima 
kasih  kepada  Tuhannya  ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
lakafuur  ‘sangat  ingkar’.”2002 


37982.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
nwayat  yang  sama. 


37983.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.2004 


37984.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 


37985.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mahdi  bin  Maimun,  dari 
Syu’aib  bin  Al  Habhab,  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  mengenai 
firman-Nya,  tentang  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar  tidak  berterima 


2001 

»02 

2003 

2004 

2005 


Ibtd. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  743)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/518). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid 


Tafsir  Alfa Thofari 


kasih  kepada  Tuhannya  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 
sangat  ingkar,  yang  menghitung-hitung  musibah  dan  lupa 
dengan  nikmat-nikmat  Tuhannya.*’2006 

37986.  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi, 
ia  berkata,  “Al  kamtud  adalah  o/  kafuur  ‘yang  sangat 
ingkar*.’*2007 

37987.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata:  Al  Hasan 
berkata  tentang  ayat,  “ Sesungguhnya 

manusia  itu  sangat  ingkar  tidak  berterima  kasih  kepada 
Tuhannya”  bahwa  maksudnya  adalah  pencela  Tuhannya,  dan 
senantiasa  menghitung-hitung  musibah.”2008 

37988.  Ibnu  Abdil  A*la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  firman-Nya,  ", Sangat  ingkar  tidak  berterima 

kasih,  *  ia  berkata,  “ Lakafuur  ‘sangat  ingkar’.”200* 

37989.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  v'lWTft 
“ Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar  tidak 
berterima  kasih  kepada  Tuhannya ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  lakafuur  ‘sangat  ingkar’.”2010 

37990.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  riwayat 


2006  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (4/543). 

2007  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/325)  dari  Qatadah,  Adh- 
Dhahhak,  dan  Ibnu  Jubair. 

2M*  Ibnu  Abt  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3458). 

2009  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/452). 

20,0  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/325). 
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yang  sama. 

37991.  Yahya  bin  Hubaib  bin  Arabi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  dinamai  Kindah  lantaran  ia 
memutuskan  (hubungan)  dengan  ayahnya.  <5[ 

•  *  Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar  tidak  berterima 
kasih  kepada  Tuhannya ’,  (yakni)  iakajuur  ‘sangat  ingkar’.”2012 


37992.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidullah 
-  •  menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Ja’far  bin  A z- 
Zubair,  dari  Al  Qasim,  dari  Abu  Umamah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  firman-Nya,  1 

opJ  "Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar  tidak 
, ,  berterima  kasih  kepada  Tuhannya." 


t  t  *+  *+  *+  A  •  ee 

«Jjj  t*-*-*  v'  _r*ij 


^  /  J  #  . 


*  "(Maksudnya  adalah)  sangat  ingkar,  orang  yang  makan 
sendirian,  memukul  budaknya,  dan  menahan  jatahnya."2013 

37993.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
.  mengenai  firman-Nya,  "Sesungguhnya 

manusia  itu  sangat  ingkar  tidak  berterima  kasih  kepada 
Tuhannya ,”  ia  berkata,  "Al  kanuud  adalah  al  kafitur  ‘yang 
sangat  ingkar’.” 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  j£a^xs&  5}  “ Sesungguhnya 
manusia  itu,  benar-benar  sangat  mengingkari  nikmat."2014  (Qs. 


20,1  Ibid. 

2012  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/325)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/S  14). 

2013  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (4/153). 

20,4  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wu  Al  Uyun  (6/325)  dari  Qatadah,  Adh- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Al  Hajj  [22]:  66) 

37994.  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Al  Mughirah  Abdul  Quddus  menceritakan 
kepada  kami,  ia  bericata:  Jariz  bin  Utsman  menceritakan 
kepada  kami,  ia  bericata:  Hamzah  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Uraamah,  ia  bericata,  “Al  kanttud  adalah 
yang  tinggal  sendirian,  memukul  budaknya,  dan  menahan 
jatahnya.”2015 

37995.  Muhammad  bin  Isma’il  Adh-Dhawari  menceritakan  kepadaku, 
ia  bericata:  Muhammad  bin  Siwar  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abu  Al  Yaqzhan  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan,  mengenai  firman-Nya, 

“Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar 
tidak  berterima  kasih  kepada  Tuhannya ,”  ia  bericata,  “Sangat 
mencela  Tuhannya,  menghitung-hitung  musibah,  dan 
melupakan  nikmat-nikmat.”2016 

Firman-Nya,  titt*  J*  “Dan  sesungguhnya  Dia 

menyaksikan  keingkarannya ,”  maksudnya  adalah,  dan  sesungguhnya 
Allah  menyaksikan  keingkarannya.  adalah  lasyaahid  “sangat 

menyaksikan”. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

37996.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  mengenai 
firman-Nya,  ''Dan  sesungguhnya  Dia 

Dhahhak,  dan  Ibnu  Jubatr. 

20,5  Ibnu  Ma’in  dalam  At-Tarikh  (4/485),  Al  Bukbari  dalam  Al  Adab  M  Mufrad 
(1/68),  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (4/1 53). 

2016  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3458)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uym  (6/325). 


Surah  Al  ‘Aadiyaat 


menyaksikan  keingkarannya”  ia  berkata,  “Maksudna  adalah, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Menyaksikan  (keingkaran)  itu.”2017 

37997.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Dan  sesungguhnya  Dia  menyaksikan  keingkarannya pada 
sebagian  qira ' at ,  iLJi  ii  0)  “Sesungguhnya  Allah 

Maha  Menyaksikan  (keingkaran)  itu). 


37998.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  ayat,  • 

jLpli  “ Dan  sesungguhnya  Dia  menyaksikan 

keingkarannya ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  Maha 
Menyaksikan  (keingkaran)  itu.”2019 

Firman-Nya,  IjjJ  jj&T  “ Dan  sesungguhnya  dia 

sangat  bakhil  karena  cintanya  kepada  harta,”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  manusia  karena  sangat  cintanya  kepada  harta,  maka  ia 
sangat-bakhil.” 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  alasan 
penyifatan  dengan  asy-syiddah  karena  kecintaan  terhadap  harta. 


Sebagian  ahli  bahasa  Bashrah  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  sesungguhnya  dia,  karena  kecintaannya  terhadap  harta,  ia 
sangat  bakhil.  Al  bakhiil  (orang  bakhil  atau  pelit)  disebut  syadiid  dan 
mutasyaddid.”  Mereka  berdalih  dengan  bait  syair  Tharfah  bin  Al  Abd 
Al  Yasykuri  berikut  ini: 


20,7  Lihat  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (10/529)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muhanar  Al  Wajiz  (5/5 14). 

20,1  Jbid 

2019  Lihat  Al  Fana  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/285)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Vyun  (6/326). 


Tafsir  Aih-Thabari 


“Aku  lihat  kematian  mengincar  dan  memilih  jiwa-jiwa  pada  harta- 
harta  terbaik  dari  harta  orang  fakir  yang  sangat  pelit ,”2020 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya 
dia  sangat  kuat  karena  cintanya  kepada  harta. 


Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Posisi  semestinya 
setelah  \  dan  kata  ini  di-idhafah-kan  (disandangkan  kepadanya), 
sehingga  redaksinya  menjadi  wa  innahv  la  syadiidu  hubbil  khair  ‘dan 
sesungguhnya  dia  sangat  kuat  mencintai  harta*.  Namun  karena  kata  al 
hubb  didahulukan  pada  redaksi  ini,  maka  dikatakan  li,  dan  dibuang 
dari  akhirnya,  karena  dengan  begitu  akan  serasi  dengan  pangkal  dan 
akhir  ayat-ayat  lainnya.  Seperti  dalam  surah  Ibraahiim,  jZJAjCJs 
‘ Seperti  abu  yang  ditiup  angin  dengan  keras  pada 
suatu  kari  yang  berangin  kencang '.  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  18).  Al 
'Ushuuf  ‘kencang’  bukan  sifat  untuk  al yaum  ‘hari’,  tapi  untuk  ar-riih 
‘angin*.  Namun  karena  ar-riih  ‘angin’  disebutkan  sebelum  al  yaum 
‘hari’,  maka  diungkapkan  pada  akhirnya,  seolah-olah  Allah  berkata:  fii 
yaumin  * aashif  ar-riih  ‘pada  hari  yang  berangin  kencang*.  Wallahu 


a  ’lam. 


»2021 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

37999.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
mengenai  firman-Nya,  “ Dan 

sesungguhnya  dia  sangat  bakhil  karena  cintanya  kepada 


2010  Bait  syair  ini  dicantumkan  dalam  Ad-Diwan  (hal.  34).  Riwayatnya  adalah: 
fv'if ji  ^uji  Jtf  is'i 

Aku  melihat  kematian  mengincar  dan  memilih  harta-harta  pilihan,  harta- 
harta  terbaik  dari  harta  orang  keji  yang  sangat  pelit.  ” 

Lihat  Al  Fana  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (3/287, 288). 
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harta,”  ia  berkata,  “Al  khair  adalah  keduniaan/’ 

Ia  lalu  membaca  ayat,  oi,  “Jika  ia 

meninggalkan  harta  yang  banak,  berwasiat”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  180) 

Aku  lalu  bertanya,  “ Khair an  artinya  harta?”  Ia  menjawab,  “Ya. 
Apa  pun  sebutan  itu  selain  harta.  Bisa  jadi  harta  itu  haram,  tapi 
manusia  menganggapnya  khair  ‘kebaikan*,  maka  Allah 
menyebutnya  khair,  karena  manusia  memang  menyebutnya 
khair  di  dunia,  walaupun  itu  keburukan.  Terbunuh  di  jalan 
AJlah  juga  disebut  suu '  ‘buruk  atau  bencana’.” 

Ia  lalu  membacakan  ayat, 

“ Maka  mereka  kembali  dengan  nikmat  dan  karunia  (yang 
besar)  dari  Allah,  mereka  tidak  mendapat  bencana  apa-apa .” 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  174) 

Ia  lalu  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  mereka  tidak  terbunuh, 
padahal  di  sisi  Allah  itu  bukanlah  suu'  ‘keburukan  atau 
bencana’,  tapi  mereka  tetap  menyebutnya  suu '  ‘keburukan  atau 
bencana’.” 

Takwil  redaksi  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  manusia  sangat 
ingkar  terhadap  Tuhannya,  dan  sesungguhnya  dia  sangat  bakhil  karena 
cintanya  kepada  harta.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Menyaksikan  hal 
itu.  Akan  tetapi,  'redaksi  fiiman-Nya,  ti “ Dan 

sesungguhnya  Dia  menyaksikan  keingkarannya ”  didahulukan, 
sedangkan  maknanya  dikemudiankan,  sehingga  redaksinya  terletak  di 
antara,  “ Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar 

tidak  berterima  kasih  kepada  Tuhannya ,”  dengan 
“ Dan  sesungguhnya  dia  sangat  bakhil  karena  cintanya  kepada  harta” 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 


W2J  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  hyj  Al  Uyun  (6/326). 


tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


38000.  Ibnu  Huraaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  mengenai 
firman-Nya,  jLjJJ  Jjj'i  j ‘-’i 

“ Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar  tidak  berterima 
kasih  kepada  Tuhannya,  dan  sesungguhnya  Dia  menyaksikan 
keingkarannya  ,”  ia  berkata,  “Ini  merupakan  redaksi  yang 
kalimatnya  didahulukan,  yakni  Allah  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Allah  Maha  Menyaksikan  bahwa  manusia  sangat  bakhil  karena 
kecintaannya  terhadap  harta’.”2023 


Firman-Nya,  “Maka  apakah  dia  tidak 

mengetahui  apabila  dibangkitkan  apa  yang  ada  di  dalam  kubur” 
maksudnya  adalah,  apakah  manusia  yang  sifatnya  demikian  ini  tidak 
mengetahui  bila  dibangkitkan  apa  yang  ada  di  dalam  kubur  serta 
dikeluarkannya  orang-orang  mati  yang  ada  di  dalamnya  dan 


dibangkitkan.” 


Disebutkan  bahwa  di  dalam  mushaf  Abdullah  dicantumkan  'i! 
U  C-»v.2024  Demikian  juga  penakwilan  para  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


38001.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu.  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  AU,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  “ Dibangkitkan  apa  yang  ada  di 

dalam  kubur  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  bu'itsa 
‘dibangkitkan’.” 

Ada  dua  logat  orang  Arab  pada  kata  'JZSu,  yaitu  bu  ’tsira  dan 


2023  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/604),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  HumaicL 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/5 15). 


2024 
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buhtsira ,  yang  arti  keduanya  sama.2025 

Firman-Nya,  “Dan  dilahirkan  apa  yang  ada  di 

dalam  dada  ,”  maksudnya  adalah,  dan  dijelaskan  serta  diterangkan, 
sehingga  tampaklah  apa  yang  ada  di  dalam  dada  manusia  yang  berupa 
kebaikan  dan  keburukan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38002.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  “ Dan  dilahirkan  apa  yang  ada  di 

dalam  dada ,**  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 

ditampakkan.”2026 

38003.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman-Nya, 
u&an  dilahirkan  apa  yang  ada  di  dalam 
dada”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  ditampakkan.”2027 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  Tuhan 

mereka  pada  hari  itu  Maha  Mengetahui  keadaan  mereka ,” 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Tuhan  mereka  mengetahui  amal 
perbuatan  mereka,  apa-apa  yang  mereka  rahasiakan  dan  mereka 
sembunyikan  di  dalam  dada  mereka  dan  apa-apa  yang  mereka 
nyatakan  dengan  anggota  tubuh  mereka.  Tidak  ada  sesuatu  pun  dari 
itu  yang  luput  dari  pengetahuan-Nya,  dan  Dia  akan  membalas  semua 
itu  pada  hari  tersebut. 


20X5  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/515)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  Fath  Al  Qadir  (5/483). 

mt  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (20/1 63). 

2027  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/326). 


Tafsir  Ath^Thabari 


Akhir  surah  ^  alhamdulillah. 

Berikutnya  adalah  tafsir  surah  Al  Qaari’ah,  insya  Allah. 

06$ 


Surah  AJ  Qaari'ah 


SURAH  AL  QAARI’AH 


u Hari  Kiamat  Apakah  Hari  Kiamat  itu?  Tahukah  kamu 
apakah  Hari  Kiamat  itu?  Pada  hari  itu  manusia  adalah 
seperti  kupu-kupu  yang  bertebaran,  dan  gunung-gunung 
adalah  seperti  bulu  yang  dihambur-harrdmrkan .  Dan 
adapun  orang-orang  yang  berat  timbangan  (kebaikan)nya, 
maka  dia  berada  dalam  kehidupan  yang  memuaskan.  Dan 
adapun  orang-orang  yang  ringan  timbangan  (kebaikan)nya, 
maka  tempat  kembalinya  adalah  Neraka  Hawiyah.  Dan 
tahukah  kamu  apakah  Neraka  Hawiyah  itu?  (Yaitu)  api 


Tafsir  Aih-Thabari 


yang  sangat  panas  ”  (Qs.  Al  Qaari'ah  [101]:  1-11) 

Allah  Ta  'ala  berfirman,  “ Hari  Kiamat  ”  saat  hati 

manusia  dikagetkan  oleh  huru-haranya  dan  kedahsyatan  petakanya, 
yaitu  hari  yang  tidak  ada  lagi  malam  setelahnya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38004.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  "Hari  Kiamat."  ia  berkata,  “ iljL 

termasuk  nama-nama  Hari  Kiamat.  Allah  menggambarkannya 
sebagai  sesuatu  yang  besar  dan  memperingatkan  para  hamba- 
Nya.”2028 

38005.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  C  <0?  * Hari  Kiamat.  Apakah  Hari 

Kiamat  ituT’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  as-saa  ‘ah  ‘Hari 
Kiamat’.”2029 

38006.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  fiiman-Nya,  ^ 

U  “ Hari  Kiamat.  Apakah  Hari  Kiamat  itu' ?”  ia  bericata, 
“Maksudnya  adalah  as-saa  * ah  ‘Hari  Kiamat’.”2030 


2028  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 10/3458). 

2029  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  UAhkam  Al  Our'an  (20/164). 

2030  Ibid 


Surah  Al  Qaarf'ah 


38007.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  bahwa 
al  qaari  'ah  dan  al  haaqah  adalah  Kiamat.”2031 

Firman-Nya,  “ Apakah  Hari  Kiamat  ituT  berguna 

untuk  menggambarkan  besarnya  perkara  Kiamat  dan  Hari  Kiamat 
yang  mengagetkan  para  hamba.  Allah  Ta  'ala  berkata,  Apakah  itu 
Hari  Kiamat?!”  Maksudnya,  apakah  itu  Hari  Kiamat  yang  huru- 
haranya  menghantam  para  makhluk?  Yakni  betapa  besar,  betapa 
hebat,  dan  betapa  dahsyatnya. 

Firman-Nya,  “ Tahukah  kamu  apakah  Hari 

Kiamat  itu?”  maksudnya  adalah  perkataan  Allah  kepada  Nabi 
Muhammad,  “Apakah  engkau  tahu,  apakah  Hari  Kiamat  itu,  wahai 
Muhammad?” 

Firman-Nya,  v.£P'  f  j \  “Pada  kari  itu 

manusia  adalah  seperti  kupu-kupu  yang  bertebaran”  maksudnya 
yaitu,  Hari  Kiamat  adalah  hari  saat  manusia  seperti  kupu-kupu,  yaitu 
yang  biasa  beijatuhan  pada  api  dan  lampu  (anai-anai  atau  laron), 
bukannya  nyamuk  atau  lalat.  Maksud  adalah  yang  bertebaran. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38008.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

I  .  /f  /  y  V’/  /a/ 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Pada  hari  itu  manusia  adalah  seperti 
kupu-kupu  yang  bertebaran ,”  ia  berkata,  “Kupu-kupu  (laron) 
ini  merupakan  yang  biasa  kalian  lihat  mengerumuni  api.” 


1031  Lihat  riwayat  yang  dikemukakan  oleh  Asy- S yaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(5/396)  serupa  itu,  dan  ia  tidak  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/605). 


Tafsir  Adi -Umbari 


38009.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
mengenai  firman-Nya,  J*  o Jsj  ^ 

“Pada  hari  itu  manusia  adalah  seperti  kupu-kupu  yang 
bertebaran  ”  ia  berkata,  “Ini  adalah  perumpamaan  yang  Allah 
umpamakan.  ”2033 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  bagaikan  gerombolan  belalang  yang  saling  bertumpuk. 
Demikianlah  keadaan  manusia  pada  hari  itu,  saling  berkeliaran 
terhadap  sesamanya. 

Firman-Nya,  “Dan  gunung- 

gunung  adalah  seperti  bulu  yang  dihambur-hamburkan  ”  maksudnya 
adalah,  dan  pada  hari  itu  gunung-gunung  bagaikan  bulu  yang 
dihambur-hamburkan.  Al  ‘ihn  artinya  beragam  bulu. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38010.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  OjCsJ 

“Dan  gunung-gunung  adalah 
seperti  bulu  yang  dihambur-hamburkan ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  ash-shauf  al  manfuusy  ‘bulu  yang 
dihamburkan’.”2034 

38011.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  ash-shauf  ‘  bulu  ’  Z’2035 


2033  Lihat  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (4/796). 

2034  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/438). 

2035  An-Nawawi  dalam  syarhnya  terhadap  Shahih  Muslim  (9/71)  dan  Abdunazzaq 


Surah  Al  Oaorfah 


Disebutkan  bahwa  gunung-gunung  dipeijalankan  di  muka 
bumi,  dan  itu  dalam  bentuk  gunung  yang  bagaikan  debu. 

Firman-Nya,  uDan  adapun  orang-orang 

yang  berat  timbangan  (kebaikan)nya”  maksudnya  adalah,  adapun 
orang-orang  yang  berat  timbangan  kebaikannya.” 

Al  mawaaziin  maksudnya  adalah  al  wazn  “timbangan”.  Orang 
Arab  biasa  berkata,  “Loka  ‘indii  dirham  bi  miizaan  dirhamika' ”  atau 
“wazni  dirhamika ”  (untukmu  ada  dirham  padaku  yang  seberat 
dirhammu).  Mereka  juga  biasa  berkata,  “ Daarii  bi  miizaani  daarika ” 
atau  "wazni  daarika ”  (rumahku  sejajar  dengan  rumahmu).  Maksudnya 
adalah  “ hidzaa '  daarika  ”  (sejajar  dengan  rumahmu).  Seorang  penyair 


mengatakan: 


“ Dulu  sebelum  aku  bertemu  kalian  adalah  seorang  yang  memiliki 
kekuatan,  untuk  setiap  pendebat  aku  mempunyai  tandingannya .”2036 

Maksud  lafazh  * ^  J — &  adalah  yang  mendebat 

perkataannya,  dan  tidak  dapat  mematahkan  argumennya. 

Mujahid  berkata,  “Bukan  miizaan  ‘timbangan5,  akan  tetapi  ini 
hanyalah  perumpamaan.” 

38012.  Abu  Kuraib  menceritakan  itu  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengatai  finnan-Nya,  %j»!3  4  S** 

“ Maka  dia  berada  dalam  kehidupan  yang  memuaskan ia 
berkata,  "Oleh  karena  itu,  dia  berada  dalam  kehidupan  yang 
diridhai-Nya  di  surga.”2037 


Halam  tafsir  (3/392). 

2034  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/170)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(10/13). 

Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/284). 


2037 


Tafsir  Ath-TTiabari 


38013.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  j  ^4* 

“ Maka  dia  berada  dalam  kehidupan  yang  memuaskan, ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  di  surga.”2038 

Firman-Nya,  JcL-gy  o*  Cl j  “ Dan 

adapun  orang-orang  yang  ringan  timbangan  (kebaikan)nya,  maka 
tempat  kembalinya-  adalah  Neraka  Hawiyah.”  Maksudnya  adalah, 
adapun  orang-orang  yang  ringan  timbangan  kebaikannya,  maka 
tempat  tinggalnya  adalah  Neraka  Hawiyah,  ia  jatuh  ke  dalamnya 
dengan  kepalanya  di  dalam  Jahanam. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38014.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  «ai^gy  CIJ 

10?  “ Dan  adapun  orang-orang  yang  ringan 
timbangan  (kebaikan)nya,  maka  tempat  kembalinya  adalah 
Neraka  Hawiyah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  neraka,  dan 
itu  merupakan  tempat  tinggal  mereka.’0039 

38015.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Maka  tempat 

kembalinya  adalah  Neraka  Hawiyah”  ia  berkata,  “Jalannya 
menuju  neraka,  yaitu  Neraka  Hawiyah.” 

Qatadah  berkata,  “Ini  adalah  ungkapan  Arab,  bila  seseorang 


WM  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uytm  (6/329). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/605),  mcmsbatkannya  kepada  Abd 
binHumaid. 


Surah  Al  Qaari’ah  11  1  1  "" 

mengalami  perkara  yang  sangat  berat,  maka  dikatakan  kawat 
ummuhu  ‘ibunya  jatuh’.”2040 

38016.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  s  aur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Asy’ats 
bin  Abdillah  Al  A’ma,  ia  berkata,  “Bila  seorang  mukmin 
meninggal,  rohnya  dibawa  menuju  roh-roh  kaum  mukmin,  lalu 
mereka  berkata,  ‘Nyamankanlah  saudara  kalian,  karena 
sesungguhnya  ia  dalam  kedukaan  dunia’.  Mereka  juga 
bertanya,  ‘Apa  yang  dilakukan  fulan?’  Ia  menjawab,  ‘Ia  sudah 
meninggal,  tidakkah  ia  datang  kepada  kalian?’  Mereka 
menjawab,  ‘(Kalau  begitu)  mereka  (malaikat)  membawanya 
kepada  ummuhu  al  haawiyah  (ibunya  yang  jatuh)’.”2041 

38017.  Isma’il  bin  Saif  Al  Ajali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ali  bin  Mashar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Maka  tempat  kembalinya  adalah  Neraka 

%  Hawiyah,"  ia  berkata,  “Yahwuun  ‘mereka  jatuh’  ke  dalam 
neraka  dengan  kepala  mereka.”2042 

38018.  Ibnu  Saif  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Siwar  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Maka  tempat 

kembalinya  adalah  Neraka  Hawiyah ia  berkata,  “Yahwii  ‘ia 
jatuh’  ke  dalam  neraka  dengan  kepalanya.”2043 

38019.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


2040  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/392),  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/167),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma ' alim  AuTanzil  (4/519). 

2041  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/392). 

2042  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/606)  dan  Ats-Tsa’alabi  dalam 
tafsirnya  (4/438). 

2041  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/438).  Lihat  juga  riwayat  yang  dikemukakan  oleh 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyw  (6/329),  tidak  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 


Tafsir  Ath-Thabori 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “ Maka  tempat 

kembalinya  adalah  Neraka  Hawiyah,"  ia  berkata,  “Hawiyah 
adalah  neraka,  itu  adalah  ibunya  dan  tempat  kembalinya  yang 
ia  kembali  kepadanya.” 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  j\^i\  “ Tempat  kembali 

mereka  ialah  neraka  ”2044  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  151) 

38020.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  *ol_» 
“ Maka  tempat  kembalinya  adalah  Neraka  Hawiyah,  ” 
ia  berkata,  “Dia  seperti  itu.  Neraka  dijadikan  ibunya,  karena 
neraka  menjadi  tempat  tinggalnya,  sebagaimana  perempuan 
yang  menempatkan  anaknya,  karena  tidak  ada  lagi  tempat 
tinggal  baginya  selain  itu,  maka  itu  dijadikan .  seperti 
kedudukan  ibu  baginya.”2045 

Firman-Nya,  ZLk  C  tiLyll  “Dan  tahukah  kamu  apakah 
Neraka  Hawiyah  itu?"  maksudnya  adalah,  Allah  bertanya  kepada 
Nabi  SAW,  “Apakah  engkau  tahu,  hai  Muhammad,  apakah  Hawiyah 
itu?”  Allah  lalu  menjelaskan  tentang  itu  dengan  berfirman, 

"(Yaitu)  api  yang  sangat  panas."  maksudnya  adalah  yang  telah 
humiyat  “dipanaskan”  dengan  bahan  bakar  di  atasnya. 

Akhir  tafsir  surah  Al  Qaari>ah. 


2044  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (d/329),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (8/606),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  A!  Qur  an  (20/167), 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  dengan  tambahan  (14/439). 

2045  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/487)  menyerupai  ini. 


901 


Surah  Al -Takaatsur 


SURAH  AT-TAKAATSUR 


“Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu,  sampat  kamu 
masuk  ke  dalam  kubur ,  Janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan 
mengetahui  (akibat  perbuatanmu  itu),  dan  janganlah 
begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui.  Janganlah  begitu,  jika 
kamu  mengetahui  dengan  pengetahuan  yang  yakin ,  niscaya 
kamu  benar-benar  akan  melihat  Neraka  Jahim,  dan 
sesungguhnya  kamu  benar-benar  akan  melihatnya  dengan 
‘ainul  yakin,  kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari 
itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan  di 
dunia  itu),n  (Qs.  At-Takaatsur  [102]:  1-8) 


Tafsir  Ath-Thobori 


Maksudnya  adalah,  berbangga-banggaan  dengan  banyaknya 
harta  dan  jumlah  telah  melalaikan  kalian,  wahai  manusia,  dari  menaati 
Tuhan  kalian  dan  dari  apa  yang  dapat  menyelamatkan  kalian  dari 
kemurkaan-Nya  terhadap  kalian. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38021.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya, 

0?  “ Bermegah-megahan  telah  melalaikan 

kamu,  sampai  kamu  masuk  ke  dalam  kubur”  ia  berkata,  “Dulu 
mereka  berkata,  'Kami  lebih  banyak  daripada  bani  fulan,  dan 
kami  lebih  banyak  daripada  bani  fulan’,  sementara  mereka 
setiap  hari  terus  berguguran  hingga  yang  terakhir  mereka. 
Demi  Allah,  mereka  masih  terus  demikian  hingga  semuanya 
menjadi  penghuni  kubur.”2046 

38022.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “ Bermegah-megahan  telah 

melalaikan  kamu  ,”  ia  berkata,  “Dulu  mereka  berkata,  'Kami 
lebih  banyak  daripada  bani  fulan,  dan  bani  fulan  lebih  banyak 
daripada  bani  fulan’.  Mereka  dilalaikan  oleh  itu  sampai  mereka 
mati  dalam  keadaan  sesat.”2047 

Telah  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  sabda  beliau  yang 
menunjukkan  bahwa  maknanya  adalah  membanggakan  banyaknya 
harta.  Riwayat-riwayat  mengenai  ini  adalah: 

38023.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 


2046  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/444)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/169). 

2047  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 10/3460). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  Ad-Dastiwa'i,  dari 
Qatadah,  dari  Mutbarrif  bin  Abdillah  bin  Asy-Syakhir,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  “Saat  itu  beliau  membacakan  ayat,  JWI 
<£*■  J&ti  ‘ Bermegah-megahan  telah  melalaikan 
kamu,  sampai  kamu  masuk,  ke  dalam  kubur' .  Beliau  lalu 
bersabda,  ^ — 4  jf  <c— 'M  cisi  U  iUU  j*  di  $ 

*»S  cifcaf  y  «c4$  ‘  Wahai  manusia,  tidak  ada  hartamu 
yang  kau  miliki  kecuali  apa  yang  telah  engkau  makan  sampai 
habis,  atau  yang  engkau  kenakan  sampai  rusak,  atau  yang 
telah  engkau  sedekahkan  sampai  tuntas'*' 2048 

38024.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Adam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hamraad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit 
Al  Banani,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Ubay  bin  Ka’b,  ia 
berkata,  “Dulunya  kami  mengira  hadits  ini  dari  Al  Quran, 
yakni,  J\  Li'jr  fc*  Tj  M*  .  Jti  &Sj  fST  U  j 

•sA-J  j—*  j*  A*  Vj H  JU  ^1  ffH  ‘ Seandainya  anak  Adam 

memiliki  dua  lembah  harta,  niscaya  dia  akan  mengharapkan 
lembah  yang  ketiga.  Padahal  tidak  ada  yang  akan  mengisi 
perut  anak  Adam  selain  tanah.  Kemudian  Allah  akan 
menerima  tobat  siapa  yang  bertobat \  Sampai  turunnya  surah, 

* Bermegah-megahan  telah  melalaikan 

kamu...  \  "2049 


Sabda  beliau  SAW  setelah  membacakan,  “ Tidak  ada 

hartamu  yang  kau  miliki  kecuali  demikian  dan  demikian,  ” 
menunjukkan  bahwa  maknanya  menurut  beliau  adalah,  berbangga- 
banggaan  dengan  harta  telah  melalaikan  kamu. 


2041  Muslim  dalam  AshShahih  (4/2273,  do.  2957)  dan  At-Tirmidzi  dalam  As~ 
Sunan  (5/447,  no.  3354). 

2049  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa’id  (7/140)  riwayat  serupa,  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/610). 
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Firman-Nya,  ,£*-  “ Sampai  kamu  masuk  ke  dalam 

kubur,"  maksudnya  adalah,  sampai  kamu  menuju  kuburan  lalu 
dikubur  di  dalamnya.  Ini  menunjukkan  benarnya  pendapat  tentang 
adzab  kubur,  karena  Allah  Ta’ala  menyebutkannya,  mengabarkan 
tentang  orang-orang  yang  dilalaikan  oleh  bermegah-megahan,  bahwa 
mereka  akan  mengetahui  apa  yang  akan  mereka  dapatkan  ketika 
mereka  mendatangi  kuburan  (saat  dikubur).  Ini  sebagai  ancaman  dari- 
Nya  untuk  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38025.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais,  dari  Hajjaj,  dari 
Al  Minhal,  dari  Zirr,  dari  Ali,  ia  berkata,  “Dulu  kami 
meragukan  adzab  kubur,  sampai  turunnya  ayat, 
'Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu\  Hingga,  SlTp 
OjJUi  * Kelak  kamu  akan  mengetahui tentang  adzab 

kubur.”2050 

38026.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
bin  Salm  menceritakan  kepada  kami  dan  Anbasah,  dari  Ibnu 
Abi  Laila,  dari  Al  Minhal,  dari  Zirr,  dari  Ali  RA,  ia  berkata, 
‘Turunnya  * Bermegah-megahan  telah  melalaikan 

kamu',  berkenaan  dengan  adzab  kubur.  51 

38027.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Al  Hajjaj,  dari  Al 
Minhal  bin  Amr,  dari  Zirr,  dari  Ali  RA,  ia  berkata,  “Kami 
masih  meragukan  tentang  adzab  kubur,  sampai  turunnya. 


2050  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3458). 

2051  At-Tirmidzi  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an  (5/447,  no.  3355)  dan  disebutkan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/610). 
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<0?  ‘ Bermegah-megahan  telah 

melalaikan  kamu,  sampai  kamu  masuk  ke  dalam  kubur' ’’2052 

Firman-Nya,  5>&S  y?  “ Janganlah  begitu,  kelak  kamu 
akan  mengetahui  (akibat  perbuatanmu  itu)."  Firman-Nya,  yt 
**, Janganlah  begitu,"  maksudnya  adalah,  tidak  begini  yang  selayaknya 
kalian  lakukan,  yaitu  dilalaikan  oleh  bermegah-megahan.  Firman-Nya, 
“Kelak  kamu  akan  mengetahui,"  maksudnya  adalah,  kelak 
kamu  akan  mengetahui  saat  kamu  mendatangi  kuburan,  wahai  orang- 
orang  yang  dilalaikan  oleh  bermegah-megahan,  akibat  perbuatanmu 
dan  kesibukanmu  dengan  banyak  harta  di  dunia  sehingga 
melengahkanmu  dari  ketaatan  terhadap  Tuhanmu. 

Firman-Nya,  “ Dan  janganlah  begitu,  kelak 

kamu  akan  mengetahui,"  maksudnya  adalah,  kemudian  tidaklah 
selayaknya  begini  yang  kalian  lakukan,  yaitu  dilalaikan  oleh  harta  dan 
banyaknya  jumlah.  Kelak  kalian  akan  mengetahui  ketika  mendatangi 
kuburan  (dikubur)  apa  yang  akan  kalian  peroleh,  yaitu  hal-hal  yang 
dibenci  akibat  kesibukan  dengan  banyak  harta  dan  jumlah  yang 
melalaikan  kalian  dari  ketaatan  kepada  Tuhan  kalian.  Allah 
mengulang  firman-Nya,  “ Janganlah  begitu,  kelak 

kamu  akan  mengetahui "  sebanyak  dua  kali,  karena  orang-orang  Arab, 
apabila  hendak  mengungkapkan  beratnya  hal  yang  menakutkan  dan 
ancaman,  akan  mengulang  kalimatnya  sebanyak  dua  kali. 

Diriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  berkenaan  dengan  ini  sebagai 
berikut: 

38028.  Ibnu  Humaid  menceritakannya  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari 
Tsabit,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  ayat, 

**. Janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui "  ia  berkata, 
“Orang-orang  kafir,  ‘ Dan  janganlah 

2032 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3459). 
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begitu,  Jkelak  kamu  akan  mengetahui’,  orang-orang  yang 
beriman.”  Demikian  bacaan  seperti  ini  pula  Adh-Dhahhak 
membacanya.2053 

Firman-Nya,  “ Janganlah  begitu,  jika 

kamu  mengetahui  dengan  pengetahuan  yang  yakin  ”  maksudnya 
adalah,  tidak  begini  yang  semestinya  kalian  lakukan,  wahai  manusia, 
dilalaikan  oleh  banyaknya  harta.  Jika  kalian  mengetahui  dengan 
pengetahuan  yang  yakin  bahwa  Allah  akan  membangkitkan  kalian 
pada  Hari  Kiamat  dari  kuburan  kalian  setelah  kematian  kalian,  niscaya 
banyaknya  harta  tidak  akan  melalaikan  kalian  dari  ketaatan  terhadap 
Allah  Tuhan  kalian,  dan  tentunya  kalian  akan  bersegera  beribadah 
kepada-Nya,  melaksanakan  perintah  dan  larangan-Nya,  serta 
mengesampingkan  keduniaan  karena  menyayangi  diri  kalian  sendiri 
agar  tidak  terkena  siksaan-Nya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan,  riwayat 
berikut  ini: 

38029.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  SJJuZjiyt 

Janganlah  begitu,  jika  kamu  mengetahui  dengan  pengetahuan 
yang  yakin,”  ia  berkata,  “Kami  pernah  membicarakan,  bahwa 
pengetahuan  yang  yakin  adalah  mengetahui  bahwa  Allah  akan 
membangkitkannya  kembali  setelah  mati.”2054 

Firman-Nya,  “Niscaya  kamu  benar-benar 

akan  melihat  Neraka  Jahim .”  Ada  perbedaan  qira'at  di  kalangan  ahli 
qira  'at  pada  ayat  ini. 

Semua  ahli  qira’at  seluruh  negen  membacanya 


2053  As-Suyuthi  dalam Ad-Durr  Al Montsur  (Z/6H). 
1054  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3460). 
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.y-*),  dengan  fathah  pada  huruf  taa'  pada  kalimat  ,  di 

kedua  tempatnya. 

Al  Kisa'i  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  taa '  pada 
kalimat  pertama,  dan  dengan  fathah  pada  kalimat  kedua.2055 

Menurut  kami,  yang  benar  adalah  dengan  fathah  pada 
keduanya  karena  kesamaan  hujjah  para  ahli  qira  'at  padanya.  Dengan 
demikian,  takwilnya  adalah,  niscaya  kalian,  wahai  orang-orang 
musyrik,  benar-benar  akan  melihat  Neraka  Jahanam  pada  Hari 
Kiamat,  kemudian  kalian  benar-benar  akan  melihatnya  dengan  mata 
kepala  dan  tidak  samar. 


38030.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  Q “ Dan  sesungguhnya  kamu  benar- 


benar  akan  melihatnya  dengan  ’ainul  yakin,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  para  pelaku  syirik.”2056 

Firman-Nya,  -  “ Kemudian  kamu  pasti 

akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu  megah- 
megahkan  di  dunia  itu),"  maksudnya  adalah,  Allah  pasti  menanyai 
kalian  tentang  kenikmatan  yang  kalian  rasakan  sewaktu  di  dunia, 
“Apa  yang  kalian  lakukan  di  dalamnya?  Dari  mana  kalian 
mendapatkannya?  Pada  apa  kalian  menggunakannya?  Apa  yang  kalian 


2055  Ibnu  Amii  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  ta ' 

dan  ,  dengan  fathah  pada  huruf  ta\ 

Ahli  qira'at  yang  lain  membacanya  SJjjJ  dan  ,  dengan  fathah  pada 

keduanya. 

Lihat  As-Sab’ah  fi  Al  Qira'at  (1/695)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (10/537). 

2056  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jaml’tt  Ahkam  Al  Qur'an  (20/174). 
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lakukan  dengannya?” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  an-na  ’iim 
“kenikmatan”  tersebut,  apa  itu? 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  keamanan  dan 
kesehatan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat* 
riwayat  berikut  ini: 

38031.  Abbad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abi  Laila,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Mas’ud,  mengenai 
firman-Nya,  “ Kemudian  kamu  pasti 

akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  keamanan  dan  kesehatan.”2057 

38032.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dan  Asy- 
Sya’bi,  dari  Abdullah,  riwayat  yang  sama.2058 

38033.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Marwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al* 
Laits,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  ^ 

;  J.i\  “ Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu 
tentang  kenikmatan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
keamanan  dan  kesehatan.”2059 


38034.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Telah  sampai  kepadaku 
tentang  firman-Nya,  ;  t+M  “Kemudian  kamu 

pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan ,”  bahwa 


2057  ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3460)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/332). 

Ibid. 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (10/537). 


20» 

20» 


Surafc  At^Etlcaatsur 


(maksudnya  adalah)  keamanan  dan  kesehatan.2060  ' 

38035.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Ayyasy,  dari  Abdul 
Az iz  Ibnu  Abdillah,  ia  beikata:  Aku  mendengar  Asy-Sya’bi 
berkata,  “An-na  'iim  kenikmatan’  dipertanyakan  pada  Hari 
Kiamat  adalah  keamanan  dan  kesehatan.”2061 


38036. ...  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid 

Az-Zayyat,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Amir  Asy-Sya’bi,  dari 

2062 

Ibnu  Mas’ud,  riwayat  yang  sama. 


38037. ...  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
mengenai  firman-Nya,  “Kemudian 

kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  keamanan  dan  kesehatan.”2063 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kemudian 
pada  hari  itu  ia  akan  ditanya  tentang  apa  yang  dianugerahkan  Allah 
kepada  mereka,  yaitu  yang  berupa  pendengaran,  penglihatan,  dan 
kesehatan  badan.2064  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


38038.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  “ Kemudian  kamu  pasti 

akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan ,”  ia  berkata, 
An-na’iim  'kenikmatan*  itu  adalah  kesehatan  badan, 


2060  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/332),  Al  Qurtbubi  dalam  Al  Jami  ’ 
li  Ahkam  Al  Qur'an  (20/176),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Al  Fath  Al  Qadir 
(5/490). 

2061  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (4/149). 

2062  Ibld. 

2062  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/5 1 9). 

2064  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3460),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/612),  serta  Asy-Syaukani  dalam  Al  Fath  Al  Qadir  (5/190). 
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pendengaran,  dan  penglihatan.  Allah  akan  menanyai  para 
hamba  tentang  penggunaannya,  dan  Dia  lebih  mengetahui 
i  daripada  ^mereka.  Itulah  firman-Nya, 

* Sesungguhnya  pendengaran, 
penglihatan  dan  hati,  semuanya  itu  akan  diminta 
pertanggungjawabannya '.  ’*2065  (Q$.  Al  Israa'  [17]:  36) 

38039.  Isma’il  bin  Musa  Al  Fazari  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Umar  bin  Syakir  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  H  asan, 
bahwa  ia  pernah  berbicara  mengenai  firman-Nya, 

-  “ Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari 

itu  tentang  kenikmatan "  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
pendengaran,  penglihatan,  dan  kesehatan  badan/’2066 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kesembuhan.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38040.  Abbad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Nuh  bin 
Darraj  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’d  bin  Tharif,  dari 
Abu  Ja’far,  mengenai  firman-Nya, 

“ Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang 
kenikmatan ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalaii) 
kesembuhan.’’2067 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  sebagian 
yang  dimakan  atau  diminum  manusia.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38041.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bukair  bin  Utaiq,  ia  berkata. 


2065  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/612). 

2066  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (6/332)  dari  Ibnu  Abbas.  Ada 
juga  riwayatnya  dari  Al  Hasan  dengan  lafazh  yang  berbeda. 

2067  Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/490)  dari  Ali  bin  Abi  Thalib. 


tentang  il 


Surah  AtZbikaatsur 


“Aku  melihat  Sa’id  bin  Jubair  disuguhi  minuman  madu,  lalu  ia 
meminumnya,  dan  berkata,  'Inilah  an-na  ’iim  yang  akan 
ditanyakan  kepada  kalian’.”206* 

38042.  Ali  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Al 
Hasah  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  Ibnu  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ammar  bin  Abi  Ammar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdillah  berkata,  “Nabi  SAW,  Abu  Bakar  RA,  dan  Umar  RA 
mendatangi  kami,  maka  kami  menjamu  mereka  dengan  kurma 
dan  air.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  Ojiu-i  &  '-i* 

i— 7 ni  termasuk  an-na  ’iim  (kenikmatan)  yang  kalian  akan 
ditanyai  mengenainya’)**** 

38043.  Jabir  Al  Kurdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar  bin  Abi 
Ammar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdillah  berkata, 
“Nabi  SAW  mendatangi  kami,”  lalu  disebutkan  riwayat 
serupa. 

38044.  Al  Husain  bin  Ali  Ash-Shada'i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Walid  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
menuturkan,  “Ketika  Abu  Bakar  dan  Umar  RA  sedang  duduk, 
tiba-tiba  Nabi  SAW  datang,  lalu  bertanya,  l— *  t» 

*Apa  yang  menyebabkan  kalian  berdua  duduk  di  sini?’ 
Keduanya  menjawab,  'Lapar’.  Beliau  lalu  bersabda, 

♦  f  t  • 

i  yfjrjH  C*  t  '‘Demi  Dzat  yang  telah  mengutusku  dengan 
kebenaran,  tidak  ada  yang  mengeluarkanku  selain  itu’. 
Mereka  lalu  bertolak  hingga  ke  rumah  seorang  laki-laki 


2064  Ibnu  As -Sari  dalam  Az-Zuhd  (2/366,  no.  700). 

2069  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih  (8/201)  dan  Abu  Ya’la  dalam  Al  Musnad 
(3/325). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Anshar,  lalu  mereka  disambut  oleh  istrinya.  Nabi  kemudian 
bertanya,  jt*  ‘ Ke  mana  fulanV  Perempuan  itu  menjawab, 
‘la  pergi  mengambilkan  air  untuk  kami’. 

Lalu  datanglah  sahabat  mereka  itu  sambil  membawa  kantong 
airnya,  lalu  berkata,  ‘Selamat  datang.  Tidak  pernah  ada  para 
hamba  yang  mengunjungi  yang  lebih  utama  daripada  yang 
mengunjungiku  hari  ini’.  Ia  lalu  menggantung  kantong  airnya 
pada  dahan  kurma,  kemudian  beranjak  lalu  membawakan 

mereka  setandan.  Nabi  SAW  lalu  bertanya,  fc — c _ if 

‘ Bukankah  engkau  baru  memetik ?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  ingin 
kalianlah  yang  memilih  untuk  diri  kalian’.  Ia  lalu  mengambil 
pisau,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  vj—Wij  21$  'Tak  usahlah 
kau  memerah  susu’. 


Pada  hari  itu  ia  menyembelih  untuk  mereka,  kemudian  mereka 
pun  makan.  Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  pj—*  ti*  'J* 

J*  jy*  \ '&J* 

f*  "  * Sungguh ,  kalian  akan  ditanya  tentang  ini  pada  Hari 
Kiamat  nanti.  Rasa  lapar  telah  mengeluarkan  kalian  dari 
rumah,  dan  kalian  tidak  kembali  kecuali  setelah  mendapatkan 
ini.  Maka  ini  termasuk  an-na  ,iim*.’’2m 


38045.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syaiban  bin 
Abdirrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  menuturkan, 
“Nabi  SAW  berkata  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar,  U»  » jiUkh 

Ji  * Mari  berangkat  bersama  kami 

menuju  Abu  Al  Haitsam  bin  At-Tayyihan  Al  Anshari’ . 


Mereka  pun  menemuinya,  kemudian  ia  berangkat  bersama 


2070 


Abu  Awanah  dalam  Al  Musnad  (5/176)  dan  Abu  Ya’la  dalam  Al  Musnad 
(11/41). 


Surah  At^Ttduiatsur 


mereka  ke  kebunnya,  lalu  menghamparkan  tikar  untuk  mereka, 
kemudian  membawakan  setandan  karma.  Rasulullah  SAW  lalu 
bertanya,?*— 4»  j  ^ — »  t— 3  c— 10  V — fi  *  Mengapa  engkau  tidak 
memilihkan  untuk  kami  yang  masih  mudanyaV  Ia  menjawab, 
'Aku  ingin  kalian  memilih  dari  yang  mudanya  dan  bakal 
buahnya’. 


Mereka  lalu  makan  dan  minum  air.  Setelah  Rasulullah  SAW 
selesai,  beliau  bersabda,  Of 

Sjl4'  *ui»  &  tijdt  iijdt  jiii  t^V  gg&oyjL* 
'Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  ini 
termasuk  an-na  ’iim,  yang  kalian  kelak  akan  ditanyai 
mengenainya  pada  Hari  Kiamat.  Naungan  yang  sejak  ini,  buah 
kurma  yang  ranum  ini,  dan  disusul  dengan  air  yang  segar 

•  „2071 


38046.  Shalih  bin  Mismar  Al  Marwazi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Malik  bin  Umair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salam  ah 
bin  Abdirrahman,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW, 
menyerupai  itu,  hanya  saja  di  dalam  haditsnya  beliau  berkata, 

3jL_|  «.U}  C <3jl<  Jb  “ Naungan  yang  sejuk,  buah  kurma 

+  +  + 

yang  ranum,  dan  air  yang  segar  ” 

38047.  Ali  bin  Isa  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sa’id  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Kasyraj  bin 
Nabatah,  ia  berkata:  Abu  Nadhirah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Usaib  (maula  Rasulullah  SAW),  ia  menuturkan, 
“Pada  suatu  malam  Nabi  SAW  lewat,  lalu  beliau 
memanggilku,  maka  aku  keluar  menghampiri  beliau. 
Kemudian  melewati  Abu  Bakar,  beliau  pun  memanggilnya, 


At-Tiimidzi  dalam  Az-Zuhd  (2369)  riwayat  serupa. 


2071 


maka  ia  keluar  menghampiri  beliau.  Kemudian  melewati 
Umar.  Kemudian  Rasulullah  beranjak  hingga  memasuk  sebuah 
kebun  milik  seorang  Anshar,  lalu  berkata  kepada  pemilik 
kebun,  — t'  * Berilah  kami  makanan  kurma*.  Ia  pun 

membawakan  setangkai  kurma,  lalu  diletakkan,  kemudian 
Rasulullah  SAW  dan  para  sahabatnya  makan.  Beliau  lalu 
minta  air  dingin,  lalu  minum.  Rasulullah  kemudian  bersabda, 
'fjt  iJUk  'J*  *, Sungguh,  kalian  akan  ditanya  mengenai 

ini  pada  Hari  Kiamat  nanti’.  Umar  lalu  mengambil  tanda  itu 
dan  memukulkannya  ke  tanah  hingga  buahnya  berserakan,  lalu 


berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  juga  akan  ditanyai 
mengenai  ini?’  Beliau  menjawab,  jf  t&je 
jtitj  '<ja  £  'Ya,  kecuali  dari  remahan  (makanan) 

yang  menutupi  lapar,  atau  lubang  yang  dimasuki  panas  dan 
dingin *."2072 


38048.  Sa’id  bin  Amr  As-Sakuni  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Baqiyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hasyraj  bin  Nabatah, 
ia  berkata:  Abu  Nashirah  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Usaib  ( maula  Rasulullah  SAW),  ia  menuturkan,  “Nabi  SAW 
melewatiku  lalu  memanggilku,  dan  aku  pun  keluar  bersama 
beliau  serta  Abu  Bakar  dan  Umar,  lalu  memasuki  sebuah 
kebun  milik  seorang  Anshar.  Orang  Anshar  itu  membawakan 
setandan  kurma  dari  kebun  itu  dan  diletakkan  di  hadapan 
beliau,  kemudian  beliau  dan  para  sahabatnya  makan.  Beliau 


lalu  minta  air  dingin,  dan  minum.  Rasulullah  lalu  bersabda, 
tik  ’J*  j£~J}  'Sungguh,  kalian  akan  ditanyai  mengenai 


ini  pada  Hari  Kiamat  nanti’.  Umar  berkata,  ‘Tentang  ini  pada 
Hari  Kiamat?"  Beliau  menjawab,  Lk~S  U‘jf  j*  *j!)  1  j»* 
j j*  S&yr  t*  M  'Kfr  *  ^a> 

0  * 

kecuali  dari  tiga  hal:  lembaran  kain  yang  dengannya  ia 


2072 


Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/81). 


SurtihAtJrdkaBtsur 


menutupi  atlrattrya,  atau  remakan  (makanan)  yang  dengannya 
ia  menutupi  laparnya,  atau  lubang  yang  dimasuki  oleh  panas 
dan  dirigin'.”2™  • 

38049.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menderitakan  kepada  kami  dari  Al  Jariri,  dari  Abu  Nadhrah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  dan  beberapa  sahabatnya  memakan 
makanan  yang  berupa  roti  gandum  yang  tidak  disaring  dengan 
daging  empuk,  kemudian  mereka  minum  dari  sungai,  lalu 
beliau  bersabda,  f  j— i  *—*■  0 pk—l  ^jJi  1  «i* 

‘Makanan  ini  termasuk  an-na  ’ilm  yang  kalian  akan  ditanya 
mengenainya  kelak  pada  Hari  Kiamat'  .”2074 

38050.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Shafwan  bin  Salim,  dari 
Muhammad  bin  Mahmud  bin  Lubaid,  ia  berkata,  “Ketika  turun 
ayat,  ‘  Bermegah-megahan  telah  melalaikan 

kamu’.  Hingga,  g*  j. DsZjS  ‘ Kamu  pasti  akan 

ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan beliau 
membacakannya.  Para  sahabat  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  tentang  kenikmatan  apa  yang  kami  akan  ditanyai, 
karena  itu  hanyalah  berupa  air  dan  kurma,  sementara  pedang 
kami  disandang  pada  pundak  kami,  dan  ada  musuh?’  Beliau 
bersabda,  0 01  ‘Sesungguhnya  itu  akan  terjadi ’  ,”2075 

38051.  Ya’qub  bin  Ibrahim  dan  Al  Husain  bin  Ali  Ash-Shada'i 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Syababah  bin 
Siwar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Al 


2073  Ibau  Adiy  dalam  Al  Kamil  (2/441)  dan  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At- 
Tarhib  (4/77). 

2074  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/8 1 ,  no.  34351). 

2077  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/613)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
AlQadir{ 5/490). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ala  Abu  Razin  Asy-Syami  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Adh-Dhahhak  bin  Arzam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  JU*  U  'j*  'fjt  51»  JsL*  U  Jjf  0» 
«uli  ^  j*$  * Sesungguhnya  dari  an- 


na’iim  (kenikmatan)  yang  pertama  kafi  dipertanyakan  kepada 
hamba  pada  Hari  Kiamat  adalah  dikatakan  kepadanya, 
‘ Bukankah  Kami  telah  menyehatkan  tubuhmu  dan  membuatmu 
kenyang  dengan  air  dingin  ?  ”2076 


38052.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Abu  Ma’mar  Abdullah 
bin  Sakhirah  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  di  Kufah  kecuali 
memperoleh  kenikmatan,  dan  orang  yang  kehidupannya  paling 
rendah  di  antara  mereka  adalah  yang  memakan  roti  gandum, 
minum  air  sungat  Eufrat,  dan  bernaung  di  bawah  naungan.  Itu 
termasuk  an-na  '«m.”2077 


38053.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Ayyasy,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  At-Tamimi,  dari  Tsabit  Al  Banani, 


dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  :J-J 'fj—i  51»  J yiUi 

v’j— 0  ♦'—•j  ijiS  »y..  S’  “ An-na  ’iim  adalah 


(kenikmatan)  yang  akan  ditanyakan  pada  Hari  Kiamat,  yaitu : 
temahan  (makanan)  yang  menguatkannya,  air  yang 
mengenyangkannya,  dan  pakaian  yang  menutupinya. 


38054.  ...ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il 
bin  Ayyasy,  dari  Bisyr  bin  Abdillah  bin  Yasar,  ia  berkata:  Aku 


2076  At-Tirmidzi  dalam  As-Sman  (5/448),  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib” 

3071  Ahmad  dalam  Fadha 'U  Ash-Shahabah  (1/531)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalami/ 
Mushannaf  (1/102). 

2078  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/6 1 4). 


Suruh  At'Takaatsur 


mendengar  seorang  warga  Yaman  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Umamah  berkata,  '‘An-na  ’iim  yang  akan  ditanyakan  pada 
Hari  Kiamat  adalah  roti  gandum  dan  air  tawar.”2079 


38055.  ...ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Bnkair  bin  Utaiq  Al  Amiri,<  ia  berkata:  Sa’ib  bin  Jubair 
disuguhi  minuman  madu,  maka  ia  berkata,  “Sesungguhnya  ini 
termasuk  an-na  ’iim  yang  kita  akan  ditanyai  mengenainya. 
;  .h\ £  « Kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu 

tentang  kenikmatan' -’*20*6 


38056.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Bukair  bin  Utaiq, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  ia  disuguhi  minuman  madu,  lalu 
berkata,  “Ini  termasuk  an-na  ’iim  yang  kalian  akan  ditanyai 
mengenainya.'*2081 


38057.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 


menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih^dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Aliah, 


“ Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang 


kenikmatan,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tentang  segala 


kelezatan  dunia.”2082 


38058.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


2079  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/612)  menyerupai  ini,  dari  Ali  bin 
Abi  Thalib,  serta  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/490). 

2080  Ahmad  dalam  kitab:  Al  Wara  *  (1/187).  Lihat  juga  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (8/612)  dan  Al  Munawi  dalam  Faidh  Al  Qadir  (6/256). 

1081  Ibid. 

2082  As-Suyuthi  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/612). 


TafarAdi'Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“ Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu 
tentang  kenikmatan/'  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  akan 
menanyai  setiap  hamba  tentang  nikmat  dan  hak-Nya  yang 
dititipkan-Nya.”2083 

38059.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  fuman-Nya,  s2  “Kemudian 

kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan ,”  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  Allah  Ta  'ala  akan  menanyai  setiap 
yang  memperoleh  nikmat  tentang  kenikmatan  yang 
dianugerahkan  kepadanya.”2084 

Al  Hasan  dan  Qatadah  berkata,  ‘Tiga  hal  yang  tidak 
ditanyakan  kepada  manusia,  adapun  selain  itu  akan  ditanyakan  dan 
diperhitungkan,  kecuali  yang  dikehendaki  Allah,  yaitu:  pakaian  yang 
menutupi  auratnya,  bagian  makanan  untuk  menegakkan  tulang 
punggungnya,  dan  rumah  yang  menaunginya.”2085 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  mengabaikan 
bahwa  Allah  akan  menanyai  mereka  tentang  kenikmatan,  dan  dalam 
khabar-Nya  ini  Allah  tidak  mengkhususkan  akan  menanyakan  suatu 
jenis  nikmat  tanpa  jenis  lainnya,  akan  tetapi  khabar  ini  bersifat  umum 
yang  mencakup  semuanya.  Jadi,  Dia  akan  menanyai  mereka  tentang 
semua  kenikmatan,  sebagaimana  dikatakan-Nya,  bukan  hanya  tentang 
sebagian  saja. 

Akhir  surah  ^  ^1^^. 


2083  Ahmad  dalam  kitab:  Al  Wara '  (1/189). 

2084  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3460). 

2085  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/393)  dan  Ahmad  dalam  kitab:  Al  Wara '  (1/188). 


Surah  Al  'Ashr 


SURAH  AL  ‘ASHR 


“Demi  masa .  Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar 
berada  dalam  kerugian ,  kecuali  orang-orang  yang  beriman 
dan  mengerjakan  amal  shalih  dan  nasihat-menasihati 
supaya  menaati  kebenaran  dan  nasihat-menasihati  supaya 
menetapi  kesabaran” 


(Qs.  Al  ‘Ashr  [103]:  1*3) 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  firman-Nya, 
“ Demi  masa” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  sumpah  yang 
dinyatakan  oleh  Tuhan  kita  dengan  masa,  “Al  'ashr”  yaitu  ad-dahr 
(masa). 


Tlifiir  Ath-Thabari 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38060.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  \'y  “ Demi  masa,**  ia  berkata,  “Al’ashr  adalah 
salah  satu  waktu  siang/*2086 

38061.  Ibnu  Abdil  Aia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  firman-Nya,  “ Demi  masa”  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  waktu  senja.”2087 

Pendapat  yang  benar  adalah.  Tuhan  kita  bersumpah  dengan  al 
‘ ashr ,  sedang  al  ’ashr  adalah  sebutan  masa,  yaitu  senja,  malam,  dan 
siang,  tidak  dikhususkan  dengan  salah  satu  maknanya  dan 
mengesampingkan  makna  lainnya.  Jadi,  semua  bisa  disebut  dengan 
sebutan  ini  dan  tercakup  dalam  sumpah  Allah  SWT  tersebut.  f 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  manusia  itu 

benar-benar  berada  dalam  kerugian”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  manusia  benar-benar  berada  dalam  kebinasaan  dan 
kekurangan. 

Ali  RA  membacanya  jAJlJi  j-* T  4^  tfi)  c JJ*  01 

“sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  berada  dalam  kerugian,  dan 
sungguh  ia  berada  di  dalamnya  hingga  akhir  masa”. 

38062.  Ibnu  Abdil  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Daicin  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Isra'il  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Amr  Dzu  Murr,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  RA 
membaca  redaksi,  i>\  «jijJ»  jiwfa 

"  '  *  *  >  *  -  +  j  > 


20W  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  dari  Qatadah  (8/729)* 
m7  AbdurTa2zaq  dalam  tafsir  (3/458). 


i  iV> 


Surah  Al  ‘Ashr 


jhiJi  j#tT  “dani  masa  dan  simbol-simbol  waktu.  Sesungguhnya 
manusia  itu  benar-benar  berada  dalam  kerugian,  dan  sungguh 
ia  berada  di  dalamnya  hingga  akhir  masa”.2088 

38063.  Bisyr  menceritakan  kepada  ;  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  berada  dalam 
kerugian .”  Pada  sebagian  qira  'at,  jhi-J»  j->T  Jj  *—£  SJi)  “dan 
sungguh  ia  berada  di  dalamnya  hingga  akhir  masa”.2089 

38064.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Amr  Dzu  Murr,  bahwa  Ali  RA  membacanya,  vPjO 

j. _ t  o  C _ oi  “demi  masa  dan  simbol-simbol  waktu. 

Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  berada  dalam 
kerugian”.2090 


38065.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  Ol  •  “ Sesungguhnya 

manusia  itu  benar-benar  berada  dalam  kerugian ,”  ia  berkata, 
“Kecuali  yang  beriman.”2091 


Firman-Nya,  ijL “ Kecuali  orang- 

orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih”  maksudnya 


1088  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/621)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
Al  Qadir  (5/492). 

1089  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  dengan  perbedaan  sanad >  ia  berkata,  “Hadits 
im  sanad- nya  shahih,  namun  kedua  syaikh  (Bukhari-Muslim)  tidak 
mengeluarkannya.”  (2/582). 

2090  Al  Quithubi  dalam  tafsir  (20/180). 

2091  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (13/143). 


Tafsir  Ath'Thabari 


adalah»  kecuali  orang-orang  yang  mempercayai  Allah»  mengesakan- 
Nya,  mengakui  keesaan-Nya,  menaati -Nya,  melakukan  amal-amal 
shalih,  mendawamkan  pelaksanaan  kewajiban-kewajiban  yang 
ditetapkan-Nya  atas  mereka»,  serta  menjauhi  segala  kemaksiatan  yang 
dilarang-Nya  bagi  mereka. 

Allah  mengecualikan  orang-orang  yang  beriman  dari  kalangan 
manusia,  karena  al  insaan  bemakna  jamak. 

Firman-Nya,  “ Dan  nasihat-menasihati  supaya 

menaati  kebenaran maksudnya  adalah,  mereka  saling  menasihati 
untuk  mengejakan  amalan,  sebagaimana  diturunkan  oleh  Allah  di 
dalam  Kitab-Nya,  yaitu  yang  diperintahkan-Nya,  dan  menjauhi  apa- 
apa  yang  dilarang-Nya. 

Para  ahli  tafsir  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami 
kemukakan  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38066.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: '  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Dan 

nasihat-menasihati  supaya  menaati  kebenaran, "  ia  berkata, 
“Al  Haqq  adalah  KitabuUah.”2092 

38067.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  H  asan, 
mengenai  finnan-Nya,  “ Dan  nasihat-menasihati 

supaya  menaati  kebenaran,"  ia  berkata,  “Al  Haqq  adalah 
Kitabullah.”2093 

38068.  Imran  bin  Bakar  Al  Kala’i  menceritaka  kepadaku,  ia  berkata: 
Khaththab  bin  Utsman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Siiian  Abu  Ruh  As-Sukuni  menceritakan 

2092  AbduiTazzaq  dalam  tafsir  (3/394),  dengan  tambahan. 

2093  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/180). 


1  i  1 


Surah  AJ'AJir 


kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  berjumpa  Himshi  di  Armenia,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Al  H  asan  berkata  mengenai  firman- 
Nya,  “Dan  nasihat-menasihati  supaya  menaati 

kebenaran,  ”  bahwa  Al  Haqq  adalah  Kitabullah.2094 

Firman-Nya,  “Dan  nasihat-menasihati  supaya 

menetapi  kesabaran  **  maksudnya  adalah,  mereka  saling  menasihati 
untuk  menetapi  kesabaran  dalam  melaksanakan  ketaatan  terhadap 
Allah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38069.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dan 

nasihat-menasihati  supaya  menetapi  kesabaran ,”  ia  berkata, 
“Ash-shabr  adalah  menaati  Allah.”2095 

38070.  Imran  bin  Bakar  Al  Kala’i  menceritaka  kepadaku,  ia  berkata: 
Khaththab  bin  Utsman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Sinan  Abu  Ruh  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hasan  berkata  mengenai  firman-Nya,  “Dan 

nasihat-menasihati  supaya  menetapi  kesabaran ,”  bahwa  1  ash- 
shabr  adalah  menaati  Allah.2096 

38071.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  firman-Nya,  “Dan  nasihat-menasihati 

supaya  menetapi  kesabaran ,”  ia  berkata,  “Ash-shabr  adalah 


Jbui. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/485). 
Ibid. 


Ta^rM'Thahm 


menaati  Allah.”2097 

Akhir  surah  ^  berikutnya  adalah  surah 


Surah  Al  Humakah 


SURAH  AL  HUMAZAH 


"Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat  lagi  pencela ,  yang 
mengumpulkan  harta  lagi  menghitung-hitungnya. 

Ia  mengira  bahwa  hartanya  itu  dapat  mengekalkannya . 
Sekali'kali  tidak/  Sesungguhnya  dia  benar-benar  akan 
dilemparkan  ke  dalam  Huthamah,  Dan  tahukah  kamu 
apa  Huthamah  itu?  (Yaitu)  api  (yang  disediakan )  Allah 
yang  dinyalakan,  yang  (membakar)  sampai  ke  hati. 
Sesungguhnya  api  itu  ditutup  rapat  atas  mereka, 
(sedang  mereka  itu)  diikat  pada  tiang-tiang  yang 


Tafsir  Ath-Thabori 


panjang 

(Qs.  Al  Humazah  [104]:  1-9) 


Fiiman-Nya ,  “Kecelakaanlah  bagi  setiap 

pengumpat”  (Al  Wail)  adalah  lembah  yang  dialiri  oleh  nanah  dan 
muntahan  para  penghuni  neraka. 

Firman-Nya,  “ Bagi  setiap  pengumpat”  maksudnya 

adalah  bagi  setiap  penggunjing  manusia,  yang  menggunjingkan  dan 
mengumpat  mereka.  Sebagaimana  perkataan  Ziyad  Al  A’jam  berikut 
ini: 


Olj  b  lil 


“Kau  ulur  kecintaanku  bila  kau  berjumpa  denganku  dengan  penuh 
dusta.  Dan  bila  aku  dipergunjingkan,  maka  engkau  adalah  pengumpat 

lagi  pencela.”209* 

Al-lumazah  maksudnya  adalah  yang  mencela  menusia  dan 
mengumpat  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini : 

38072.  Musyarraf  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
W  aki  menceritakan  kepada  kami  dari  seorang  laki-laki  yang 
tidak  disebutkan  namanya,  dari  Abu  Al  Jauza,  ia  berkata:  Aku 
katakan  kepada  Ibnu  Abbas,  “Siapakah  orang-orang  yang 
Allah  memulai  penimpaan  al  wail  kepada  mereka?”  Ia 
menjawab,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  suka  menyebar 
provokasi,  memecah  belah  orang-orang  yang  saling  mencintai, 


2098 


Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/311),  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(20/182),  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’attt  (30/229). 


Surah  Al  Humazah  —  ■ » 

dan  suka  mengobral  aib  orang  lain.”2099 

38073.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  seorang  laki-laki 
warga  Bashrah,  dari  Abu  Al  Jauza,  ia  berkata:  Aku  katakan 
kepada  Ibnu  Abbas,  ‘Siapakah  orang-orang  yang  Allah 
memulai  penimpaan  al  wail  kepada  mereka?”  Lalu  disebutkan 
riwayat  menyerupai  hadits  Musyarraf  bin  Aban. 

38074.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dariljmu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“ Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat  lagi  pencela ,”  Ia 
berkata,  "Al  humazah  adalah  memakan  daging  manusia, 
sedangkan  al-lumazah  adalah  pencela.’*2100 

Ada  riwayat  lain  dari  Mu  jahid  yang  merupakan  kebalikan  dari 

ini,  yaitu: 

38075.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  j 
Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat ,”  ia  berkata,  "Al 
humazah  adalah  pencela,  sedangkan  al-lumazah  adalah 
memakan  daging  manusia.”2101 

38076.  Musyarraf  bin  Aban  Al  Hithab  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama. 


3099  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/523). 

2,00  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3463). 

2101  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3463),  Al  Baihaqi  dalam  Syu'ab  Al  Iman 
(5/310)  dengan  perbedaan  sanad- nya,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/624),  memsbatkannya  kepada  Al  Faryabi,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Abi 
Ad-Dunya  dalam  Dzamm  Al  Chibah. 


Diriwayatkan  juga  darinya  yang  berbeda  dengan  kedua  riwayat 
tadi,  yaitu: 

38077.  Ibnu  Bayssyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai 
firman-Nya,  jylJ  y^jk  Jkj  “ Kecelakaanlah  bagi  setiap 
pengumpat  lagi  pencela ,”  ia  berkata,  “Salah  satunya  adalah 
yang  memakan  daging  manusia,  dan  yang  lain  adalah 
pencela.”2102 

Ini  menunjukkan  bahwa  yang  menceritakan  riwayat  ini  merasa 
kesulitan  menakwilkan  kedua  kata  ini,  karena  itulah  penukilan  riwayat 
darinya  berbeda-beda,  sebagaimana  disebutkan  tadi. 

38078.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentanga  ayat, 

“ Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat  lagi  pencela ia 
berkata,  “Al  humazah  yaitu  pemakan  daging  manusia, 
sedangkan  al-lumazah  yaitu  pencela  manusia.”2103 

38079.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Al  humazah  adalah  pemakan  daging 
manusia,  sedangkan  al-lumazah  adalah  pencela  manusia.” 

38080.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Khutsaim, 
daij  Sa’id  Ibnu  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 
£>3  j£li  “ Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat  lagi 

pencela ,”  ia  berkata,  “Kecelakaanlah  bagi  setiap  pencela  dan 

2,02  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrar  Al  Wajiz  (5/525). 

2103  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/104)  dengan  sedikit  perbedaan. 


SimAAlHimucaA 


penggunjing.”2104 

38081.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  dan 
Abu  Al-Aliyah,  ia  berkata,  “Al  humazah  adalah  yang 
mengumpat  orang  lain  di  depannya,  sedangkan  al-lumazah 
adalah  yang  mengumpat  orang  lain  di  belakangnya.”2105 

38082.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  mengumpat  dan  mencela  dengan 
lisan  serta  matanya,  dan  memakan  daging  manusia  serta 
mencela  mereka.”2106 

38083.  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Al  humazah  dengan  tangan,  sedangkan  al-lumazah 
dengan  lisan.”2107 

Sebagian  lain  berpendapat  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

38084.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “ Kecelakaanlah  bagi 

setiap  pengumpat  lagi  pencela ,”  bahwa  al  humazah  adalah 
yang  mencela  manusia  dengan  lisannya  dan  memukul  mereka 
dengan  lisannya,  sedangkan  al-lumazah  adalah  yang 
mengumpat  mereka  dengan  lisannya  dan  mencela  mereka.” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  ayat,  j£> 


2,M  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/264). 

2,05  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  (Jyun  (6/325)  dengan  sedikit  perbedaan. 
2,06  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/395). 

2107  Mujahid  dalam  tafsir  (2/781). 

2IM  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/182). 
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“ Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat." 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  ahli  syirik.  Sebagian  'orang  yang  berpendapat 
demikian  berkata,  “Maksudnya  adalah  J amil  bin  Amir  Al  Jumahi.” 
Sedangkan  yang  lain  berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Akhnas  bin 
Syuraiq.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38085.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  ** Kecelakaanlah  bagi  setiap 

pengumpat  lagi  pencela ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
orang  musyrik  yang  mengumpat  dan  mencela  manusia.”2109 

38086.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
seorang  laki-laki  warga  Riqqah,  ia  berkata,  “Ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  J amil  bin  Amir  Al  Jumahi.”21 10 

38087.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  mengenai  firman-Nya,  “ Pengumpat 

lagi  pencela  ”  ia  berkata,  ‘Tidak  dikhususkan  bagi  seseorang, 
tapi  diturunkan  berkenaan  dengan  Jami  bin  Amir.” 

Warqa  berkata:  Hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  Ar-Raqasyi. 


2,09  Lihat  Tafsir  Al  Bagham  (4/523). 

2110  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (6/336)  dari  Mujahid,  serta  Ibnu 
Athiyah  dalam  A I  Muharrar  Al  Wajiz  (5/521). 


Surah  Al  Humazah 


Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berkata,  “Ini  termasuk  jenis  yang 
disebutkan  orang  Arab  sebagai  sebutan  sesuatu  yang  umum  tapi 
memaksudkan  yang  satu,  sebagaimana  perkataan,  “ Laa  azuuruka 
abadan ”  (aku  tidak  akan  akan  pernah  mengunjungimu),  lalu  ditimpali, 
“Kullu  man  lam  yazumi  falastu  bi ,  zaairihC ’  (setiap  yang  tidak 
mengunjungiku  maka  tidak  akan  akau  kunjungi).  Orang  yang 
mengatakan  perkataan  ini  hanya  memaksudkan  sebagai  jawaban  atas 
perkataan  kawannya  itu  yang  berkata  kepadanya,  “Laa  azuuruka 
abadan ”  (aku  tidak  akan  pernah  mengunjungimu).21 1 1 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  setiap 
yang  sifatnya  begitu,  dan  tidak  memaksudkan  yang  lain.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38088.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
.menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

**. Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat  lagi  pencela ,”  ia 
berkata,  ‘Tidak  mengkhususkan  seseorang. >>21 12 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  menyatakan 
perkataan  secara  umum,  sehingga  mencakup  setiap  pengumpat  dan 
pencela,  setiap  orang  yang  sifatnya  seperti  yang  disifatkan  ini,  dan 
yang  gayanya  seperti  gaya  ini,  siapa  pun  manusia  itu. 

Firman-Nya,  .olc-j  'iC  “Yang  mengumpulkan  harta 

lagi  mengh  itung-h  i tungnya,  ”  maksudnya  adalah  yang  mengumpulkan 
harta  dan  menghitung-hitung  jumlahnya,  serta  menyimpan  dan 
menjaganya,  tanpa  menafkahkannya  di  jalan  Allah,  serta  tidak 


2,11  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  kaiya  Al  Farra  (3/289). 
21 12  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/183). 


Tafsir  Aih'Thabari 


memenuhi  hak  Allah  di  dalamnya. 

Para  ahli  gira'at  berbeda  pendapat  dalam  ayat  ini. 

Abu  Ja’far  dari  kalangan  ahli  gira'at  Madinah  dan  semua  ahli 
gira  'at  Kufah  (selain  Ashim)  membacanya  gl?,  dengan  tasydid . 

Mayoritas  ahli  gira  'at  Madinah  dan  Hijaz  (selain  Abu  Ja’far), 

serta  umumnya  ahli  gira'at  Bashrah  dan  Ashim  dari  kalangan  ahli 

/// 

gira  'at  Kufah,  membacanya  £*,  dengan  takhfif. 

Mereka  semua  sepakat  membaca  dengan  tasydid  pada  huruf 
daal  dalam  lafazh  sesuai  penakwilannya.21 13 

Diceritakan  pula  dari  sebagian  pendahulu  dengan  sanad  yang 
tidak  valid,  bahwa  ia  membacanya  dengan  takhfif  pada 

huruf  daal ,  yang  artinya  mengumpulkan  harta  dan  keluarganya,  serta 
menghitungnya.21 14  Qira'at  ini  tidak  saya  temukan  alasannya  yang 
membolehkannya,  berbeda  dengan  gira'at- nya  ahli  gira'at  Amshar, 
karena  tidak  tercakup  oleh  alasan  yang  disepakati  mengenai  ini. 

Adapun  mengenai  firman-Nya,  **. Mengumpulkan 

harta  f  maka  gira  'at  dengan  tasydid  dan  takhfif  (yakni  jamma  'a  dan 
jama ’a)  adalah  benar,  karena  keduanya  merupakan  gira'at  yang 
populer  di  kalangan  ahli  gira  'at  Amshar,  disamping  makna  keduanya 
berdekatan.  Jadi,  dengan  gira  'at  mana  saja  seorang  gari  membacanya, 
telah  dianggap  benar. 


21,3  Ibnu  Amir,  Hamzah,  Al  Kisa'i,  Al  H  asan,  dan  Abu  Ja’far  membacanya  £-1*, 
dengan  tasydid  pada  hunif  mim. 

Ahli  gira  'at  lainnya  membacanya  dengan  takhfif,  dan  semuanya  sepakat  men- 
tasydid-km  huruf  dai  pada  lafazh  Z/j kecuali  Ai  H  asan,  ia  membacanya 
dengan  takhfif. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/521)  dan  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra 
(3/289). 

2114  Disebutkan  oleh  Al  Farra,  dan  ia  menisbatkannya  kepada  Al  Hasan.  Lihat 
Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/290)  dan  Al  Qira'at  Asy-Syadzah  wa 
Taujihuha  min  Lughah  Al  ‘Arab  (hal.  573). 


Surah  Al  Humogah 


Firman-Nya,  y%£  jl  *  “Ia  mengira  bahwa  hartanya 
itu  dapat  mengekalkannya,”  maksudnya  adalah,  ia  mengira  harta  yang 
dikumpulkan  dan  dihitung-hitungnya,  serta  enggan  diinfakkannya  itu 
dapat  melanggengkannya  di  dunia,  padahal  kematian  akan 
menyirnakan  itu  darinya. 

‘Ada  yang  mengatakan  bahwa  ,»j bermakna  yukhliduh , 
sebagaimana  perkataan  seseorang  yang  ditimpa  suatu  perkara  yang 
menyebabkan  kebinasaannya,  * athiba  wallaahi  fulaan  “demi  Allah, 
fulan  telah  hancur”  atau  halaka  wallaahi  fulaan  “demi  Allah,  fulan 
telah  binasa”.  Artinya,  ia  telah  hancur  akibat  perbuatannya,  padahal  ia 
tidak  hancur  dan  tidak  binasa.  Juga  seperti  perkataan  seseorang  yang 
melakukan  dosa  besar,  dakhala  wallaahi  fulaan  an-naar  “demi  Allah, 
fulan  masuk  neraka”. 

Firman-Nya,  ,4Sekali-kali  tidak!”  maksudnya  adalah,  itu 
tidak  seperti  yang  dia  kira,  hartanya  itu  tidak  akan  mengekalkannya. 
Allah  SWT  lalu  mengabarkan  bahwa  ia  akan  binasa  dan  disiksa  akibat 
perbuatan  serta  kemaksiatannya  yang  ia  lakukan  sewaktu  di  dunia. 
Allah  SWT  pun  berfirman,  4  0ju5  “ Sesungguhnya  dia  benar- 
benar  akan  dilemparkan  ke  dalam  Huthamah .”  Huthamah  adalah 
salah  satu  nama  neraka,  sebagaimana  sebutan  Jahannam,  Saqar,  dan 
Lazhzha.  Kemungkinan  disebut  Huthamah  karena  hathm-nya  (daya 
hancurnya)  setiap  kali  ada  yang  dilemparkan  ke  dalamnya, 
sebagaimana  sebutan  huthamah  bagi  seseorang  yang  sangat  gemar 
makan. 

Diceritakan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  ia  membacanya 
j— Uiwjt  t  oiJL-J#,  yakni,  pengumpat  dan  pencela  serta  hartanya  ini 
dilemparkan.  Oleh  karena  itu,  diungkapankan  dengan  bentuk  tatsniyah 
(kata  berbilang  dua).21 15 

Firman-Nya,  H&f  C  \Zj  “Dan  tahukah  kamu  apa 


21 15  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/290). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Huthamah  itu?'  maksudnya  adalah,,  apakah  engkau  tahu,  wahai 
Muhammad,  apa  Huthamah  itu?”  Allah  lalu  memberitahunya  tentang 
apa  itu,  "(Yaitu)  api  (yang 

disediakan)  Allah  yang  dinyalakan,  yang  (membakar)  sampai  ke  hati." 
Maksudnya,  yang  kobarannya  dapat  membakar  sampai  ke  hati.  Al 
ithlaa ’  dan  al  buluugh  kadang  mengandung  arti  yang  sama. 
Diceritakan  dari  orang  Arab,  mataa  thala’ta  ardhana  “kapan  kau 
sampai  ke  negeri  kami”.  Thala’ta  ardhi  artinya  balaghta  ardhi 
“engkau  sampai  ke  negeriku”.2116 


Finnan-Nya,  “ Sesungguhnya  api  itu  ditutup 

rapat  atas  mereka"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Huthamah  itu 
sifatnya  “ Atas  mereka"  yakni  atas  para  pengumpat  dan  pencela, 

j|p.  I 

adalah  " ditutup  rapat. "  yakni  bertingkat-tingkat.  Kata  ini  bisa 

dengan  hamzah,  dan  bisa  juga  tanpa  hamzah ,  serta  dibaca  dengan 
keduanya.2117 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


38089.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Zhahir,  dari  As-Suddi, 
dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  api  itu  ditutup  rapat  atas  mereka ,” 
ia  berkata,  “Bertingkat.”2118 


2117  Ini  dibaca  dengan  menetapkan  huruf  hamzah ,  dan  dengan  membuang  huruf 
hamzah .  Alasan  yang  menetapkan  huruf  hamzah  adalah,  ini  berasal  dari 
aashadtu  an-naar  fa  hiya  mu  'shadah.  Sedangkan  alasan  yang  membuang  huruf 
hamzah  adalah,  ini  berasal  dari  aushadtu  an-naar  fa  hiwa  mu  shadah.  Hanya 
saja,  apabila  dibaca  washal,  maka  Hamzah  membacanya  dengan  huruf  hamzah , 
dan  bila  waqaf  maka  tanpa  huruf  hamzah .  Ini  adalah  dua  macam  logat  (aksen), 
sehingga  keduanya  benar.  Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  As-Sab  *  (hal.  372), 
2,18  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr Al  Mantsur  (8/626), 
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Surah  Al  Humozoh 


38090.  Ubaid  bin  Asbath  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Fudhail  bin  Marzuq,  dari  Athiyah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  api  itu 

ditutup  rapat  atas  mereka ,”  ia  berkata,  “Bertingkat.”2 1 1 9 

38091.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id,  ia  berkata: 
Di  dalam  neraka  ada  seorang  laki-laki  yang  dari  sela-sela 
kobarannya  ia  berseru  selama  seribu  tahun,  “Wahai  Yang 
Maha  Penyayang,  wahai  Yang  Maha  Pemberi.”  Tuhan  Yang 
Maha  Mulia  lalu  berfirman  kepada  Jibril,  “Keluarkan  hamba- 
Ku  dari  neraka.”  Jibril  lalu  mendatangi  neraka,  namun  ternyata 
ia  mendapatinya  bertingkat-tingkat,  maka  Jibril  kembali  dan 
berkata,  “Wahai  Tuhanku,  'Sesungguhnya  api 

itu  ditutup  rapat  atas  mereka  ”  Tuhan  lalu  berfirman,  “Wahai 
Jibril,  bukakanlah  itu  dan  keluarkanlah  hamba-Ku  dari 
neraka.”  Jibril  pun  membukanya,  lalu  orang  itu  keluar  dalam 
keadaan  seperti  bayang-bayang.  Jibril  kemudian  melemparnya 
ke  tepi  surga,  hingga  Allah  menumbuhkan  padanya  rambut, 
daging,  dan  darah.2120 

38092.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al 
Hasan,  mengenai  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

api  itu  ditutup  rapat  atas  mereka ,”  ia  berkata,  “Bertingkat- 
tingkat.”2121 

38093.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mudharris  bin  Abdillah,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  mengenai 


21,9  H*nnad  dalam  kitab  Az-Zuhd  (1/159). 

2120  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/625),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Jarir  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

2121  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (20/1 85). 


Tafsir  Alh-Thabari 


firman-Nya,  &  “ Sesungguhnya  api  itu  ditutup 

*  *  *  2122 
rapaf  atas  mereka ,”  ia  berkata,  “Bertingkat-tingkat.” 

38094.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Sesungguhnya  api  itu  ditutup  rapat  atas 

mereka ,”  ia  berkata,  ‘Tertutup  atas  mereka.”2123 

38095.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Sesungguhnya  api  itu  ditutup  rapat  atas  mereka ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bertingkat.”2124 

38096.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  api  itu 

ditutup  rapat  atas  mereka ,”  bahwa  maksudnya  adalah 
bertingkat.2125 

Orang  Arab  mengatakan  aushada  al  baab,  yang  artinya 
aghlaga  al  baab  “menutup  pintu”. 

Firman-Nya,  ^  “(1 Sedang  mereka  itu)  diikat  pada 

tiang-tiang  yang  panjang .”  Para  ahli  qira  'at  berbeda  bacaan  pada  ayat 
ini. 

Semua  ahli  qira  'at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya 
dengan  fathah  pada  huruf  'ain  dan  miim. 


2.22  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  At  Uyun  (6/337). 

2.23  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (20/72). 

2124  Hannad  As-Sari  dalam  Az-Zuhd(  1/1 59). 

2,25  Hannad  As-Sari  dalam  kitab  Az-Zuhd  (1/159)  dari  Fudhail  bin  Maizuq,  dari 
Athiyah. 


SurnJi  Al  Humo^th 


Semua  ahli  gira'at  Kufah  membacanya  j — U ^ — »,  dengan 
dhammah  pada  huruf  ‘ain  dan  miim. 

Menurut  kami,  kedua  qira  'at  ini  sama-sama  populer,  para  ahli 
qira  at  kadang  membaca  dengan  salah  satu  dari  keduanya,  dan 
keduanya  memang  merupakan  dialek  (logat)  yang  fasih.  Orang  Arab 
menjamak  kata  al  ‘amuud  menjadi  ‘umud  dan  ‘amad,  dengan 
dhammah  pada  keduanya  atau  fathah  pada  keduanya.  Demikian  juga 
jamak  kata  ihaab ,  yaitu  uhub,  dengan  dhammah  pada  huruf  alif  dan 
haa ',  atau  ahab,  dengan  fathah  pada  keduanya.  Demikian  juga  kata  al 
qadhm.  Oleh  karena  itu,  dengan  gira'at  mana  saja  seorang  qari' 
membacanya,  telah  dianggap  benar.2126 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  api  itu  tertutup 
atas  mereka  dengan  tiang-tiang  yang  panjang,  yakni  tertutup  atas 
mereka  dengan  tingkatan.  Demikian  juga  pada  qira  'at  Abdullah  yang 
sampai  kepada  kami. 

38097.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Qatadah,  tentang 
qira  'at  Abdullah,  “sesungguhnya  api 


Hamzah,  Al  Kisa'i,  dan  Abu  Bakar  membacanya  Jii  J,  dengan  dhammah  pada 
huruf  ‘ain  dan  miim. 

Ahli  gira  ‘at  lainnya  membacanya  dengan  nashab. 

Orang  yang  membacanya  dengan  dhammah ,  karena  ia  menjamak  ‘amuud 
menjadi  umud,  seperti  kata  shabuur  dan  s  kubur.  Dikatakan  bahwa  bentuk 
tunggalnya  adalah  ‘imaad,  sebagaimana  kata  himaar  dan  kumur ■  serta  ihaab 
dan  uhub . 

Adapun  yang  membacanya  ‘amad,  mereka  mengatakan  bahwa  bentuk 
tunggalnya  adalah  amdah ,  seperti  kata  bagarah  dan  bagar ,  tsamrah  dan 
tsamar >  ‘amdah  dan  ‘amad.  Mereka  juga  mengatakan  bahwa  bentuk  jamak  dari 
‘amudd  adalah  ‘amad.  Mereka  juga  mengatakan  tentang  bentuk  jamak  serupa* 
yaitu  afiig  dan  ufuq,  adi  i  m  dan  udum,  ‘amuud  dan  ‘amad.  Ini  merupakan  salah 
satu  bentuk  tsm  di  antara  ism~isim  jamak  ghairu  musiamirr .  Silakan  lihat 
Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  773). 


-  Tafsir  Adi-Thabari 

itu  ditutup  rapat  atas  mereka  dengan  tiang-tiang  yang 
panjang”.2127 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  masuk 
ke  dalam  tiang-tiang,  kemudian  tiang-tiang  itu  dibentangkan  di  atas 
mereka  dengan  tiang-tiang  yang  panjang.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38098.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 

Nya,  foju 4  “( Sedang  mereka  itu)  diikat  pada  tiang-tiang 

yang  panjang”  ia  berkata,  “Allah  memasukkan  mereka  pada 

tiang-tiang,  lalu  dibentangkan  di  atas  mereka  dengan  tiang,  dan 

leher  mereka  diikat  dengan  rantai,  lalu  diikatkan  pada  pintu- 
*»2 128 

pintu, 

38099.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu*  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  4 
“ Diikat  pada  tiang-tiang”  dengan  besi,  yakni  dibelenggu 
padanya.  Tiang-tiang  itu  terbuat  dari  api.  Tiang-tiang  itu 
dibakar  api,  dan  itu  dari  api  “yang  membentang  panjang” 
bagi  mereka.2129 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tiang-tiang, 
mereka  disiksa  dengan  itu.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38100.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


2127  Qira  'at  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A l  Uyun 
(6/337)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/522). 

2128  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/524). 

2,29  Ibnu  Rajab  Al  Hanbali  dalam  kitab  Al  Khauf  min  An-Nar  ( 1/61 ). 


Surah  Al  Humat  ah 


kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

‘Y Sedang  mereka  itu)  diikat  pada  tiang-tiang  yang 
panjang, ”  berkata,  ‘"Diceritakan  kepada  kami  bahwa  itu 
adalah  tiang-tiang  siksaan  di  dalam  neraka.” 

Bisyr  berkata:  Yazid  berkata  tentang  qira  'at  Qatadah,  j^2130 

38101.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  mengenai 
firman-Nya,  "(Sedang  mereka  itu)  diikat  pada 

tiang-tiang  yang  panjang, ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
tiang  tempat  mereka  disiksa  dengannya  di  dalam  neraka.” 

Pendapat  yang  benar  di  antara  pendapat-pendapat  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  disiksa 
dengan  tiang-tiang  di  dalam  neraka.  Wallahu  a  'lam,  tentang 
bagaimana  penyiksaan  mereka  dengan  tiang-tiang  itu.  Tidak  ada 
khabar  yang  sampai  kepada  kami  yang  dapat  dijadikan  hujjah  untuk 
menyatakan  bentuk  penyiksaan  mereka  dengan  tiang-tiang  itu,  dan 
tidak  ~ada  dalil  yang  bisa  kami  jadikan  patokan  untuk  mengetahui 
sifatnya,  maka  tidak  ada  pembicaraan  tentang  itu  selain  yang  telah 
kami  katakan  dan  kami  anggap  benar. 

Akhir  tafsir  surah  Al  Humazah 


2130 


Abdunazzaq  dalam  tafeir  (3/395). 


Tafsir  Ath-Thabari 


SURAH  AL  FIIL 


“Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu 
telah  bertindak  terhadap  tentara  gajah.  Bukankah  Dia  telah 
menjadikan  tipu  daya  mereka  (untuk  menghancurkan 
Ka*bdh)  itu  sia-sia?  Dan  Dia  mengirimkan  kepada  mereka 
burung  yang  berbondong-bondong ,  yang  melempari  mereka 
dengan  batu  (berasal)  dari  tanah  yang  terbakar,  lalu  Dia 
menjadikan  mereka  seperti  daun-daun  yang  dimakan 

■  (ulat)” 

(Qs.  Al  Fiil  [105]:  1*5) 


Surah  Al  Fiil 


Allah  Ta  ‘ala  berkata  kepada  Nabi  Muhammad  SAW: 
Tidakkah  engkau  perhatikan,  hai  Muhammad,  dengan  mata  hatimu 
sehingga  kau  dapat  melihatnya.”  JjJl  Jo  sJ$ “Bagaimana 


Tuhanmu  telah  bertindak  terhadap  tentara  gajah”  yang  datang  dari 
Yaman,  yang  hendak  menghancurkan  Ka’bah,  yaitu  tentara  Habasyah 
dan  pemimpin  mereka,  Abrahah  Al  Ahabsyi  Al  Asyram?  >j o  'J>\ 

J'  Z*  j  “ Bukankah  Dia  telah  menjadikan  tipu  daya  mereka  (untuk 
menghancurkan  Ka’bah)  itu  sia-sia T*  Dia  telah  menjadikan  daya 
upaya  tentara  Habasyah  (para  penunggng  gajah)  untuk 
menghancurkan  Ka’bah  J}  “ Sia-sia  ”  .belaka?  Menyimpangkan 
mereka  dari  apa  yang  mereka  kehendaki  dan  mereka  upayakan  untuk 
menghancurkannya? 


Firman-Nya,  j-d  -Ji  l-Dan  Dia  mengirimkan 

kepada  mereka  burung  yang  berbondong-bondong  ”  maksudnya 
adalah,  dan  Tuhanmu  mengirimkan  kepada  mereka  burung  yang 
berbondong-bondong,  yang  saling  beriringan  dari  berbagai  arah.” 
(Kata  abaabiit)  merupakan  bentuk  jamak  yang  tidak  ada  bentuk 
tunggalnya,  seperti  kata  asy-syamaathiith  dan  al  'abaadiid. 

Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  menyatakan  bahwa  ia 
tidak  pernah  mendapati  seorang  pun  yang  menetapkan  bentuk 
tunggalnya.2131 


Al  Farra  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  sesuatu  pun 
dari  orang  Arab  tentang  bentuk  tunggalnya.  Abu  Ja’far  Ar-Rawasi, 
seorang  yang  tsiqah ,  menyatakan  bahwa  ia  mendengar  bahwa  bentuk 
tunggalnya  adalah  ibbalah.  Sementara  itu,  Al  Kisa’i  berkata,  ‘Aku 
mendengar  para  ahli  nahwu  berkata,  *' IbbauF  seperti  al  'ajjauD  Aku 
pernah  mendengar  sebagian  ahli  nahwu  mengatakan  bahwa  bentuk 
tunggalnya  adalah  ibiil .  32 


2111  Lihat  Majaz  Al  Qur  an  karya  Abu  Ubaidah  (2/312). 
2,12  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Faira  (3/293).  - 


Tafsir  Ath-Thabari 


Pendapat  kami  tentang  abaabiil  ini  dinyatakan  pula  oleh  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38102.  Siwar  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  bin  Salam  ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim 
bin  Bahdalah,  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  mengenai  finnan-Nya, 
J-Cl  \$>  “ Burung  yang  berbondong-bondong,"  ia  berkata, 
“Berkelompok-kelompok/’2133 

38103.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
dan  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Berkelompok- 
kelompok.” 

38104.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  J-Ct  \}L  “ Burung  yang  berbondong-bondong," 
ia  berkata,  “Sebagiannya  mengikuti  sebagian  lainnya.”2134 

38105.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Dan  Dia  mengirimkan  kepada 

mereka  burung  yang  berbondong-bondong,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  yang  sebagiannya  mengikuti  sebagian 
lainnya.” 


1,33  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/105)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/630). 

As-Suyuthi  dalarn  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/630)  riwayat  serupa. 


2154 


Surah  Al  Fttl 


38106.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdul  A’Ia  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud 

menceritakan  kepada  kami  dari  I$haq  bin  Abdilah  bin  Al 

Harits  bin  Naufal,  mengenai  firman-Nya,  J-0  lA  “ Burung 

yang  berbondong-bondong,  ” ,  bahwa  maksudnya  adalah 
*  ^  2135 

rombongan-rombongan,  seperti  unta  yang  bergerombol. 

38107.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id 
bin  Abdirrahman  bin  Abza,  mengenai  firman-Nya,  J-tJ  |A 
“ Burung  yang  berbondong-bondong,"  ia  berkata, 

“Berkelompok-kelompok.”2 1 36 

38108.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  H  asan,  mengenai  firman-Nya,  J-lJ  LU* 
“ Burung  yang  berbondong-bondong ,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  yang  banyak.”2137 

38109.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Jabir,  dari  Ibnu 
Sabith,  dari  Abu  Salamah,  keduanya  berkata,  "Al  abaabiil 

>>2]  38 

adalah  az-zumar  ‘rombongan-rombongan’. 

381 10.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 


1115  Al  Quthubi  dalam  tafsirnya  (20/198). 

1116  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/528),  tidak  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 

1117  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/236).  Lihat  Abdurrazzaq  dalam  tafsir 
(3/460)  dari  Imran,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (8/631), 
menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  * alim  At- 
Tanzil  (4/528). 

2,J*  Kami  tidak  menemukannya.  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/236), 
lima  pendapat  tentang  ababil. 


Ta/sir  Ath-Thabari 


H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J-lJ  "Yang  berbondong- 
bondong,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang  sangat 
banyak,  saling  beriringan,  dan  berkelompok  ”2 139 

38111.Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Al  abaabiil  adalah  yang 
banyak.”2140 

38112.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  "Al  abaabiil  adalah  yang  banyak.” 

381 13.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  L&  “ Burung  yang  berbondong- 

bondong"  bahwa  maksudnya  adalah  saling  beriringan. 
Sebagian  mengikuti  jejak  sebagian  lainnya.2141 

381 14.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  \£>  “ Burung  yang  berbondong- 

bondong,”  bahwa  al  abaabiil  adalah  yang  beragam,  yaitu 
datang  dari  arah  sini  dan  datang  dari  arah  sana.  Burung-burung 
itu  mendatangi  mereka  dari  berbagai  arah.2142 


2,39  Al  Bukhari  pada  kitab:  Penafsiran  Al  Qur'an  (4/1899),  bab:  Tafsir  Surah  Alam 
Tara  Kaifa.  Serta  Mujahid  dalam  tafsir  (1/749). 

2140  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/342)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(4/552). 

2141  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/460). 

2,42  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/236)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(14/460). 


SunAAIFUl 


Ada  juga  yang  menyebutkan  bahwa  maksudnya  adalah 
burung-burung  yang  keluar  dari  laut. 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  burung-burung  itu 
datang  dari  arah  laut. 

Para  ahli  tafsir  lalu  berbeda  pendapat  tentang  sifatnya, 
sebagian  mengatakan  putih,  lalu  ada  yang  mengatakan  hitam,  dan  ada 
yang  mengatakan  hijau.  Burung-burung  itu  memiliki  paruh  seperti 
paruh  burung  dan  telapak  seperti  telapak  anjing. 

38115.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  mengenai  firman-Nya,  J-lll  “ Burung  yang 

berbondong-bondong”  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Itu 
adalah  burung.  Burung-burung  itu  memiliki  paruh  seperti 
paruh  burung  dan  bertelapak  seperti  telapak  anjing.”2143 

381 16.  Al  Hasan  bin  Khalaf  Al  Wasithi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Waki  dan  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat 
yang  sama. 

381 17.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Abbas, 
riwayat  serupa. 

38118.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ikrimah,  mengenai  firman-Nya,  J-0 
"Burung  yang  berbondong-bondong”  ia  berkata,  “Burung- 
burung  itu  berwarna  hijau,  keluar  dari  laut,  dan  kepalanya 
sepati  kepala  binatang  buas.”2144 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (9/234). 

Ibid. 


214) 

2144 


T 


“  Tafsir  Aih-Thabari 

38119.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Ubaid  bin  Uraar,  mengenai  firman-Nya,  Jjl.1 
“Burung  yang  berbondong-bondong, ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  burung  yang  hitam  pekat,  paruh  dan  cakarnya 
membawa  (kerikil)  batu.”2145 

38120.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Sufyan,  dari  Ubaid  bin  Umair,  mengenai  firman-Nya, 
J-0  “ Burung  yang  berbondong-bondong, ”  ia  berkata, 
“Hitam  pekat,  paruh  dan  cakarnya  membawa  (kerikil) 
batu.”2146 

38121.  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Kharijah,  dari 
Abdullah  bin  Aun,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Burung-burung  itu  memiliki  paruh  seperti  paruh  burung  dan 
telapak  seperti  telapak  anjing.” 

38122.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu'i  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari 
Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Burung  yang  berbondong-bondong ”  ia 

berkata,  “Burung  hijau  yang  berparuh  kuning.  Burung-burung 
itu  menghambur  pada  mereka  (tentara  bergajah).”2147 

38123.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Sufyan,  dari  Ubaid  bin  Umair,  ia  berkata,  “Burung  hitam 
yang  membawa  bebatuan  di  paruh  dan  cakarnya.” 


2145  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/197)  dari  jalur  Muhammad  bin  Ka’b. 
2,46  Ibid. 

2147  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/529). 


Surah  Al  FKI 


Firman-Nya,  J)  j&sZ,  “YanS  melempari  mereka 

dengan  batu  (berasal)  dari  tanah  yang  terbakar”  maksudnya  adalah, 
burung-burung  yang  berbondong-bondong  itu,  yang  dikirimkan  Allah 
kepada  pasukan  gajah,  melempari  bebatuan  dari  tanah  yang  terbakar 
ke  arah  pasukan  gajah. 

Telah  kami  jelaskan  makna  jJk-  di  tempat  lain.214®  Kendati 
demikian,  di  sini  kami  akan  menyebutkan  sebagian  pendapat 
mengenai  ini,  yang  belum  disebutkan,  yaitu: 

38124.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya,  J» 

“ Dengan  batu  (berasal)  dari  tanah  yang  terbakar,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tanah  di  dalam  bebatuan.”2149 

38125.  Al  Husain  bin  Muhammad  Adz-Dzari  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 

oj*  " Yang  melempari  mereka  dengan  batu  (berasal)  dari 
tanah  yang  terbakar”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  min 
thiin  ‘dari  tanah’.”2150 

38126.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya,  J)  “ Dengan 

batu  (berasal)  dari  tanah  yang  terbakar  ”  ia  berkata,  “ Sanka 


2U®  Lihat  penafsiran  surah  Huud  ayat  82  dan  surah  Al  Hijr  ayat  74. 

2149  Ibnu  Katsir  (4/552)  dengan  lafazhnya,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (4/464),  disebutkan:  Bebatuan  yang  dalamnya  terdapat  tanah.  Riwayat 
ini  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Humaid  dari  Ibnu  Abbas. 

2150  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/631),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih. 


Tafsir  Adi-Thabari 


wakil."215' 

38127.  Al  Husain  bin  Muhammad  Adz-Dzari  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami  dari 
Umarah  bin  Abi  Hafshah,  dari  Ikrimah,  mengenai  firman-Nya, 
J*  “Yang  melempari  mereka  dengan  batu 

(berasal)  dari  tanah  yang  terbakar  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  min  thiin  ‘dari  tanah’.”2152 

38128.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Saraqi,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Ikrimah  berkata,  tentang  ayat,  J» 

&S  “ Yang  melempari  mereka  dengan  batu  (berasal)  dari 
tanah  yang  terbakar ,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  sanka 
wakil™5 

38129.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Bila  mengenai  salah 
seorang  mereka,  maka  muncullah  cacar  darinya.  Itu  adalah  hari 
pertama  kali  terlihat  adanya  cacar.  Tidak  pernah  terlihat 
sebelum  hari  itu,  dan  tidak  pula  setelahnya.”2154 

38130.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Musa  bin  Abi 
Aisyah,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah  kerikil)  yang  lebih 
kecil  daripada  polong  dan  lebih  besar  dari  kacang  adas.”2155 

38131.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 


11)1  Mujahid  dalam  tafsir  (1/750)  dan  Al  Bukhari  pada  bab:  Tafsir  (4/1899). 

1,52  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/631),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawih. 

2151  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/729)  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Sabith. 

2,54  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/729)  dengan  tambahan  iafazh:  Disertai  api. 
2155  As*Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/631). 
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Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  ia 
berkata,  “Bebatuan  yang  dilemparkan  kepada  mereka  lebih 
besar  daripad  kacang  «das  dan  lebih  kecil  danpada  buah 
polong.”2156 

38132.  Ia  berkata:  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Isra'il  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Abi 

*  2157 

Aisyah,  dari  Imran,  nwayat  yang  sama. 

38133.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Sijji  menurut  bahasa 
Persia  adalah  sanka  wakil ,  yaitu  batu  dan  tanah.”2158 

38134.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Jabir,  dari  Ibnu 
Sabith,  ia  berkata,  “Bahasa  asingnya  adalah  sanka  wakil .”2159 

38135.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Setiap  burung 
membawa  tiga  buah  batu,  yaitu  dua  batu  di  kedua  kakinya  dan 
satu  batu  di  paruhnya,  lalu  melempari  mereka  dengan  itu.”2160 

38136.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  J»  “ Dengan  batu  (berasal) 

dari  tanah  yang  terbakar ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  min 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/460).  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/631)  dari  Abu  Al  Kanud,  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Al  Mundzir. 

2,57  Ibid. 

215*  Al  Bukhari  pada  kitab:  Penaisiran  Al  Qur'an  (4/1899),  bab:  Tafsir  Surah  " Alam 
Tara ",  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (6/122,  no.  29978). 

2159  Ibnu  Abi  Syaibah  dalami/  Mushannaf  (6/122,  no.  29979). 

2,<so  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/631),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih. 
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thiin  ‘dari  tanah’.”2161 

38137.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  burung  putih  yang  keluar  dari 
arah  laut,  dan  setiap  burung  membawa  tiga  batu,  yaitu  dua  batu 
di  kaki  dan  satu  batu  di  paruh.  Tidaklah  batu  itu  mengenai 
sesuatu  kecuali  menggosongkannya.”2162 

38138.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Harits  bin 
Ya’qub  mengabarkan  kepada  kami,  bahwa  ayahnya 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  telah  sampai  kepadanya, 
“Burung  yang  melempari  dengan  bebatuan  itu  membawanya 
dengan  paruhnya.  Kemudian  bila  telah  dilemparkan, 
terbakarlah  kulit.”2163 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  burung- 
burung  itu  melempari  mereka  dari  langit  dunia.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38139.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  JJL.  J*  "Yang 

melempari  mereka  dengan  batu  (berasal)  dari  tanah  yang 
terbakar bahwa  (maksudnya  adalah)  langit  dunia.  Langit 
dunia  disebut  sijjiil,  yaitu  yang  dijatuhkan  oleh  Allah  Azza  wa 
Jalla  kepada  kaum  Nabi  Luth.2164 

38140.  Ibnu  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al 


2,61  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/460). 

2162  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/461). 

2162  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada 
kami,  kemungkinan  yang  paling  mendekati  makna  atsar  ini  adalah  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/523). 

2164  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  >v<j  Al  Uyun  (6/343). 
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Harits  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal: 
Telah  sampai  kepadanya,  bahwa  burung  yang  melempari 
dengan  bebatuan  itu  adalah  burung  yang  keluar  dari  laut,  dan 
-adalah  langit  dunia.2165 

Pendapat  yang  dikemukakan  Ibnu  Zaid  ini  tidak  kami  ketahui 
landasan  kebenarannya,  baik  berdasarkan  khabar,  penalaran  logika, 
bahasan,  maupun  sebutan,  karena  yang  seperti  ini  hanya  dapat 
diketahui  berdasarkan  bahasa  yang  umum  dipakai,  atau  berdasarkan 
berita  dari  Allah  Ta  ’ala,  sebab  yang  menjadikan  pasukan  bergajah  itu 
layak  mendapatkan  adzab  Allah  Ta  'ala  adalah  perjalanan  Abrahah 
bersama  bala  tentaranya  menuju  Baitullah  yang  Suci  untuk 
menghancurkannya.  Adapun  yang  mendorongnya  merencanakan  itu 
adalah  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38141.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
bin  Al  Fadhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Abrahah  membangun 
sebuah  geraja  di  Shan’a,  ia  memang  seorang  pemeluk  Nasrani, 
lalu  ia  menamainya  Al  Qullais.  Pada  masanya,  tidak  pernah 
ada  yang  seperti  itu  di  muka  bumi.  Ia  lalu  mengirim  surat 
kepada  An-Najasyi,  Raja  Habasyah:  Sesungguhnya  aku  telah 
membangunkan  sebuah  geraja  untukmu,  wahai  raja,  dan  tidak 
pernah  ada  gereja  seperti  itu  yang  dimiliki  seorang  raja  pun 
sebelummu.  Aku  tidak  akan  berhenti  hingga  dapat 
mengalihkan  haji  bangsa  Arab  kepadanya. 

Ketika  orang-orang  Arab  membicarakan  surat  Abrahah  kepada 
An-Najasyi  itu,  marahlah  seorang  laki-laki  dari  bani  Fuqaim 
dari  bani  Malik.  Ia  pun  berangkat  mendatangi  Al  Qullais,  lalu 
duduk  di  dalamnya,  kemudian  keluar  lalu  meludah  di 
tanahnya.  Hal  ini  lalu  disampaikan  kepada  Abrahah,  maka  ia 

2165  Lihat  riwayat  serupa  yang  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (6/343). 
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bertanya,  “Siapa  yang  melakukan  ini?”  Dijawab,  “Seorang 
laki-laki  dari  warga  Ka’bah  ini,  yang  selalu  dituju  oleh  haji 
bangsa  Arab  di  Makkah.  Ia  melakukan  itu  setelah  mendengar 
perkataanmu,  ‘Aku  akan  mengalihkan  haji  bangsa  Arab 
kepadanya’.  Orang  itu  marah,  lalu  datang  dan  duduk  di 
dalamnya.  Maksudnya,  gereja  tersebut  tidak  layak  untuk  itu.” 

Mendengar  itu  Abrahah  pun  marah,  maka  ia  bersumpah  untuk 
berangkat  menuju  Ka’bah  lalu  menghancurkannya.  Abrahah 
memang  memiliki  sejumlah  orang  Arab  yang  datang 
kepadanya  untuk  mendapatkan  pemberiannya,  diantaranya 
Muhammad  bin  Khuza’i  bin  Hizabah  Adz-Dzakwani  As- 
Sularai  bersama  sejumlah  kaumnya,  dan  bersamanya  seorang 
saudaranya  yang  bernama  Qais  bin  Khuza’i.  Ketika  mereka  di 
sisinya,  mereka  dilayani  oleh  budaknya  Abrahah,  lalu  Abrahah 
mengundang  mereka  untuk  turut  makan  bersamanya.  Abrahah 
biasa  menyantap  kemaluan  binatang,  maka  tatkala  orang-orang 
itu  mendatangi  jaumuan  tersebut,  mereka  berkata,  “Demi 
Allah,  jika  kami  memakan  ini  maka  bangsa  Arab  akan 
senantiasa  mencela  kami  selama  kami  masih  hidup.” 
Muhammad  bin  Khuza’i  pun  berdiri  lalu  menghampiri 
Abrahah  dan  berkata,  “Wahai  raja,  sesungguhnya  ini  hari  raya 
kami.  Pada  hari  ini  kami  hanya  memakan  rusuk  dan  lengan.” 
Abrahah  pun  berkata,  “Kalau  begitu  kami  akan  menyuguhkan 
kepada  kalian  apa  yang  kalian  sukai.  Sebenarnya  aku 
memuliakan  kalian  dengan  makananku  karena  kedudukan 
kalian  di  sisiku.” 

Abrahah  lalu  menyematkan  mahkota  kepada  Muhammad  bin 
Khuza’i,  mengangkatnya  sebagai  pemimin  Mudhar,  dan 
memerintahkannya  untuk  mengajak  orang-orang  melaksanakan 
haji  di  Al  Qullais,  gereja  yang  telah  dibangunnya  itu. 

Muhammad  bin  Khuza’i  pun  berangkat,  dan  ketika  singgah  di 
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salah  satu  wilayah  bani  Kinanah,  warga  Tuhamah  telah 
mengetahui  perkaranya  dan  apa  yang  diperolehnya,  maka 
mereka  mengirimkan  kepadanya  seseorang  dari  suku  Hudzail 
yang  bernama  Urwah  bin  Hiyadh  Al  Malashi,  lalu  ia 
memanahnya  hingga  membunuhnya.  Sementara  itu,  saudara 
Muhammad  bin  Khuza’i,  yaitu  Qais  bin  Khuza’i,  lari  setelah 
saudaranya  terbunuh,  kemudian  menghadap  Abrahah  dan 
memberitahukan  pembunuhan  tersebut.  Hal  ini  menambah 
kemarahan  Abrahah,  maka  ia  bersumpah  untuk  memerangi 
bani  Kinanah  dan  menghancurkan  Ka’bah. 

Ketika  Abrahah  mengumpulkan  pasukan  untuk  berperang 
jnenuju  Ka’bah,  ia  memerintahkan  orang-orang  Habasyah, 
maka  mereka  bersiap-siap,  lalu  berangkat  dengan  mengendarai 
gajah.  Bangsa  Arab  mendengar  hal  ini,  dan  mereka 
menganggap  ini  serius  dan  merasa  ngeri.  Mereka  juga 
memandang  bahwa  melawan  Abrahah  merupakan  kewajiban 
mereka,  karena  Abrahah  hendak  menghancurkan  Ka’bah, 
'Baitullah  yang  suci.  Lalu  keluarlah  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  pemuka  warga  Yaman  dan  para  raja  mereka  yang 
bernama  Dzu  Nafr,  ia  mengajak  kaumnya  dan  siapa  pun  dari 
bangsa  Arab  yang  menyahutnya,  untuk  memerangi  Abrahah 
dan  mempertahankan  Baitullah  dari  penghancurannya. 
Seruannya  pun  disambut  oleh  orang-orang.  Ia  kemudian 
melancarkan  strateginya,  namun  pasukannya  terpecah  belah 
dan  melarikan  diri,  sementara  Dzu  Nafr  sendiri  ditawan  lalu 
dihadapkan  kepada  Abrahah.  Ketika  Abrahah  hendak 
membunuhnya,  Dzu  Nafr  berkata  kepadanya,  “Wahai  raja, 
janganlah  engkau  membunuhku,  mungkin  keberadaanku 
bersamamu  ada  baiknya  bagimu  daripada  membunuhku.” 
Abrahah  pun  tidak  jadi  membunuhnya,  lalu  ia  menahannya 
dengan  mengikatnya.  Abrahah  memang  seorang  yang  lembut. 
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Abrahah  kemudian  melanjutkan  perjalanan  menuju  sasaran 
yang  ditujunya.  Ketika  sampai  di  wilayah  Khats’am,  Nufail  bin 
Hubaib  Al  Khats’ami  menghadangnya  atas  nama  dua  kabilah 
Khats’am,  yaitu  Syahran  dan  Nahis,  serta  sejumlah  kabilah 
Arab.  Ia  berusaha  melawan  pasukan  Abrahah,  namun  pasukan 
itu  mampu  memorakporandakannya,  sementara  Nufail  sendiri 
ditawan,  lalu  dihadapkan  kepada  Abrahah.  Ketika  Abrahah 
hendak  membunuhnya,  Nufail  berkata  kepadanya,  “Wahai 
raja,  janganlah  engkau  membunuhku,  karena  sesungguhnya 
aku  ini  penunjuk  jalan  bagimu  di  tanah  Arab.  Ini  kedua 
tanganku  kuserahkan  padamu  atas  nama  kedua  kabilah 
Khats’am,  Sayahran  dan  Nahis,  untuk  patuh  dan  taat.” 

Abrahah  pun  memaafkannya  dan  membebaskannya.  Kemudian 
ia  berangkat  bersamanya  untuk  menunjukkan  jalan.  Ketika 
melewati  Thaif,  Mas’ud  bin  Mu’attib  bersama  sejumlah  orang 
Tsaqif  menyongsongnya.  Ia  lalu  berkata,  “Wahai  raja, 
sesungguhnya  kami  ini  budakmu,  kami  patuh  dan  taat 
kepadamu.  Bagi  kami,  tidak  ada  penentangan  terhadapmu. 
Rumah  kami  ini  tidak  berada  di  rumah  yang  engkau  tuju  — 
maksudnya:  Lata —  karena  yang  engkau  tuju  adalah  rumah 
yang  berada  di  Makah  — maksudnya  Ka’bah — .  Kami  juga 
akan  mengirim  utusan  bersamamu  untuk  memandumu. 

Abrahah  pun  melewati  mereka.  Mereka  lalu  mengirim  Abu 
Raghal  bersama  pasukan  Abrahah,  dan  Abrahah  berangkat 
disertai  Abu  Raghal  hingga  Al  Mughammis.  Ketika  singgah  di 
sana,  Abu  Raghal  meninggal,  lalu  orang-orang  Arab  merajam 
kuburannya.  Itulah  kuburan  yang  dirajam  oleh  orang-orang  di 
Al  Mughammis.  Sesampaikan  Abrahah  di  Al  Mughammis,  ia 
mengirim  seseorang  dari  Habasyah  yang  bernama  Al  Aswad 
bin  Maqshud,  dengan  mengendarai  kuda,  hingga  sampai  ke 
Makkah.  Lalu  ia  menggiringkan  harta  warga  Makkah  dari  suku 
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Quraisy  dan  yang  lain,  termasuk  dua  ratus  ekor  unta  milik 
Abdul  Muththalib  bin  Hasyim  yang  saat  itu  sebagai  pemuka 
Han  pemimpin  suku  Quraisy.  Sementara  itu,  Quraisy,  Kinanah, 
Hudzail,  dan  kabilah-kabilah  lainnya  yang  bersama  mereka  di 
tanah  suci,  hendak  melawannya,  namun  akhirnya  mereka  tahu 
bahwa  mereka  tidak  akan  kuat  melawan  pasukan  Abrahah, 
maka  mereka  mengurungkan  niat  tersebut. 

Abrahah  lal  mengutus  Hunathah  Al  Himyari  ke  Makkah, 
Abrahah  berpesan,  ‘Tanyakan  tentang  pemimpin  dan  pemuka 
negeri  ini,  kemudian  katakan  kepadanya  bahwa  raja  berkata 
kepada  kalian,  ‘Sesungguhnya  aku  datang  bukan  untuk 
memerangi  kalian,  tapi  aku  datang  untuk  menghancurkan 
Ka’bah.  Jika  kalian  tidak  muncul  untuk  memerangi  maka  aku 
tidak  butuh  darah  kalian’.  Jika  ia  tidak  hendak  memerangiku, 
bawalah  dia  kepadaku.” 

Ketika  Hunathah  memasuki  Makkah,  ia  menanyakan 
pemimpin  dan  pemukanya,  lalu  dijawab,  “Abdul  Muththalib 
bin  Hasyim  bin  Abdi  Manaf  bin  Qushay.”  Hunathah  pun 
menemuinya  dan  menyampaikan  pesankan  Abrahah  tersebut. 
Abdul  Muththalib  lalu  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak 
hendak  memeranginya,  kami  tidak  akan  mampu 
melakukannya.  Ini  adalah  rumah  Allah  yang  suci,  rumah 
kekasihnya,  Ibrahim  AS  —atau  sebagaimana  yang  ia 
katakan — .  Jika  Dia  menghalanginya  maka  itu  adalah  rumah- 
Nya  dan  tanah  suci-Nya.  Jika  Dia  membiarkan,  maka  demi 
Allah,  kami  tidak  akan  mampu  mencegah.”  — Atau 
sebagaimana  yang  dikatakannya — .Hunathah  lalu  berkata, 
“Kalau  begitu,  mari  kita  menghadap  sang  raja,  karena  ia 
memerintahkanku  untuk  membawamu  kepadanya.”  Abdul 
Muththalib  pun  berangkat  bersamanya  dengan  disertai 
sebagian  anaknya,  hingga  ia  mencapai  pasukan  Abrahah.  Ia 
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lalu  menanyakan  tentang  Dzu  Nafr,  karena  Dzu  Nafr  adalah 
temannya,  lalu  ditunjukkan,  maka  Abdul  Muththalib 
menemuinya  di  dalam  tahanannya.  Abdul  Muththalib  berkata, 
“Wahai  Dzu  Nafr,  apakah  kau  punya  solusi  untuk  mengatasi 
masalah  yang  menmpa  kami?”  Dzu  Nafr  berkata,  “Solusi  apa 
yang  bisa  diberikan  oleh  seorang  laki-laki  yang  ditawan  oleh 
seorang  raja,  yang  hanya  menunggu  waktu  untuk  dibunuh,  bisa 
pagi  atau  sore!  Aku  tidak  punya  solusi  apa  pun  atas  masalah 
yang  menimpamu,  kecuali  Unais  si  penuntun  gajah  itu  adalah 
temanku.  Aku  akan  mengirim  utusan  kepadanya,  lalu  berpesan 
tentangmu  dan  mengagungkan  hakmu  atasnya.  Aku  juga  akan 
memintanya  agar  ia  meminta  izin  supaya  bisa  bertemu  dengan 
sang  raja,  lalu  engkau  berbicara  dengannya  apa  yang  kau 
inginkan,  dan  engkau  bisa  melakukan  pembelaan  di 
hadapannya,  jika  itu  memungkinkan.”  Abdul  Muthalib  berkata, 
“Itu  cukup  bagiku.” 

Dzu  Nafr  lalu  mengirim  utusan  kepada  Unais,  maka  Unais  pun 
datang.  Dzu  Nafr  berkata,  “Wahai  Unais,  sesungguhnya  Abdul 
Muththalib  ini  pemimpin  Quraisy,  pemilik  unta  Makkah,  ia 
biasa  memberi  makan  orang-orang  dengan  mudah  dan 
binatang  buas  di  puncak-puncak  perbukitan.  Sang  raja  telah 
mengambil  dua  ratus  ekor  untanya,  maka  mohonlah  izin 
kepadanya  dan  berilah  manfaat  kepadanya  semampumu.” 
Unais  berkata,  “Akan  kulakukan.” 

Unais  lalu  berbicara  dengan  Abrahah,  ia  berkata,  “Wahai  raja, 
ini  ada  pemimpin  Quraisy  di  depan  pintumu,  ia  minta  izin 
bertemu  denganmu.  Dialah  pemilik  unta  Makkah  itu,  ia  biasa 
memberi  makan  orang-orang  dengan  mudah  dan  binatang- 
bintang  buas  di  puncak-pundak  perbukitan.  Izinkanlah  ia 
menemuimu  dan  menyampaikan  keperluannya  kepadamu, 
serta  bersikap  baiklah  terhadapnya.”  Abrahah  pun 
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mengizinkan. 

Abdul  Muththalib  adalah  seseorang  yang  berwibawa,  besar 
dan  kekar.  Tatkala  Abrahah  melihatnya,  ia  menyambutnya  dan 
menghormatinya  agar  tidak  duduk  di  bawahnya,  namun  ia 
enggan  terlihat  oleh  orang-orang ‘Habasyah  duduk  bersamanya 
di  kursi  rajanya,  maka  Abrahah  pun  turun  dari  singgasananya, 
lalu  duduk  di  permadaninya,  kemudian  mempersilakan  Abdul 
Muththalib  duduk  di  sebelahnya,  lalu  ia  katakan  kepada 
penerjemahnya,  “Apa  keperluanmu  terhadap  sang  raja?” 
Penerjemah  mengatakan  itu  kepada  Abdul  Muththalib,  maka 
Abdul  Muththalib  berkata,  “Keperluanku  terhadap  sang  raja, 
agar  ia  mengembalikan  dua  ratus  ekor  untaku  yang  telah 
diambilnya  dariku.”  Tatkala  ia  mengatakan  itu,  Abrahah 
berkata  kepada  penerjemahnya,  “Katakan'  kepadanya,  ‘Engkau 
sungguh  menakjubkanku,  ketika  aku  melihatmu,  tapi  kemudian 
aku  merasa  tidak  ada  keperluan  terhadapmu  tatkala  engkau 
membicarakan  itu  kepadaku.  Apakah  engkau  hanya 
membicarakan  tentang  dua  ratus  ekor  unta  milikmu  dan 
membiarkan  rumah  yang  merupakan  agamamu  dan  agama 
nenek  moyangmu,  aku  datang  untuk  menghancurkannya, 
janganlah  engkau  bicarakan  hal  itu  kepadaku.”  Abdul 
Muththalib  berkata,  “Sesungguhnya  aku  pemilik  unta,  dan 
sesungguhnya  rumah  itu  memiliki  Tuhan  yang  akan 
mencegahnya.”  Abrahah  berkata,  “Dia  tidak  akan  dapat 
mencegahku.”  Abdul  Muththalib  berkata,  “Kalau  begitu 
terserah,  kembalikan  untaku  kepadaku.” 

Sebagian  ulama  menyatakan  bahwa  ketika  Abdul  Muththalib 
berangkat  menuju  Abrahah,  yaitu  ketika  dibawa  oleh  Hunathah 
kepadanya,  turut  serta  pula  bersamanya  Ya’mar  bin  Nufatsah 
bin  Adi  bin  Ad-Di  l  bin  Bakr  bin  Abdr  Manat  bin  Kinanah 
yang  saat  itu  sebagai  pemimpin  bani  Kinanah,  dan  juga 


Khuwalid  bin  Watsilah  Al  Hudzali  yang  saat  itu  sebagai 
pemimpin  suku  Hudzail,  mereka  menawarkan  sepertiga  harta 
Tuhaman  kepada  Abrahah  dengan  syarat  tidak  mengganggu 
mereka  dan  tidak  menghancurkan  Ka’bah,  namun  Abrahah 
menolak.  Wallahu  a  ’lam. 


Abrahah  lalu  mengembalikan  unta  yang  telah  diambilnya 
kepada  Abdul  Muththalib.  Setelah  mereka  kembali  dari  raja, 
Abdul  Muththalib  kembali  kepada  Quraisy,  lalu 
menyampaikan  berita  kepada  mereka  dan  memerintahkan 
mereka  pergi  dari  Makkah  dan  beijaga-jaga  di  perbukitan  serta 
padang  rumput  karena  khawatir  terhadap  serangan  pasukan  itu. 
Abdul  Muththalib  berdiri,  lalu  memegang  gagang  pintu 
Ka’bah.  Turut  berdiri  pula  bersamanya  sejumlah  orang 
Quraisy,  mereka  berdoa  kepada  Allah,  memohon  pertolongan- 
Nya  terhadap  Abrahah  dan  pasukannya.  Sambil  memegang 
gagang  pintu  Ka’bah,  Abdul  Muththalib  berkata. 


“  Wahai  Tuhanku,  aku  tidak  mengharapkan  selain-Mu  untuk 
mereka.  Wahai  Tuhanku,  cegahlah  mereka  dengan 
perlindungan-Mu.  Sesungguhnya  musuh  Ka  ‘bah  adalah  yang 
memusuhi-Mu,  cegahlah  mereka  dari  menghancurkan  desa- 
desa-Mu .” 


Ia  juga  berkata. 


o!  jli  v 
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4Ta&  uafa  kedukaan,  sesungguhnya  hamba  bisa  menahan 
kendaraannya,  maka  cegahlah  yang  menghalalkan-Mu.  Salib 
mereka  tidak  akan  menang,  dan  pasukan  mereka  tuk 
menghadapi  pasukan-Mu.  Jika  Engkau  lakukan,  maka  sudah 
pasti  lebih  baik,  dan  perkara  itu  terserah  kepada-Mu.  Jika 
Engkau  lakukan  maka  sesungguhnya  itu  merupakan  perkara 
yang  dengannya  Engkau  tuntaskan  tindakan-Mu." 


Ia  juga  berkata: 

/  /  /  /  J  ♦ 
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“Engkau  adalah,  bila  datang  penyerang  dengan  damai,  kami 
berharap,  bahwa  kami  pun  demikian.  Supaya  mereka  pergi, 
dan  tidak  memperoleh  selain  kehinaan,  dan  kebinasaan 
menghancurkan  mereka  di  sana.  Aku  belum  mendengar  yang 
lebih  nista  daripada  orang-orang  yang  menginginkan 
kemuliaan  dengan  menghancurkan  tanah  suci-Mu.  Mereka 
mengangkut  kekuatan  negeri  mereka,  beserta  gajah,  tuk 
menundukkan  para  hamba- Mu." 

Abdul  Muththalib  lalu  melepaskan  gagang  pintu  Ka’bah, 
kemudian  bersama  orang-orang  Quraisy  ia  pergi  ke  perbukitan 
dan  beijaga-jaga  di  sana.  Mereka  menanti  apa  yang  akan 
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diperbuat  oleh  Abrahah  terhadap  Makkah  setelah 
memasukinya. 

Esok  paginya,  Abrahah  bersiap-siap  memasuki  Makkah,  ia 
menyiapkan  gajahnya  dan  pasukannya.  Gajahnya  bernama 
Mahmud.  Abrahah  sudah  berkonsentarasi  menghancurkan 
Ka*bah,  dan  rencananya  setelah  itu  ia  kembali  ke  Yaman. 

Ketika  mereka  hendak  mengarahkan  gajah,  Nufail  bin  Hubaib 
Al  Khats’ami  datang,  lalu  berdiri  di  samping  Gajah  dan 
memegang  telinganya,  kemudian  berkata,  “Berlututlah 
Mahmud,  kembalilah  ke  arah  kau  datang,  sesungguhnya  kau 
berada  di  tanah  suci  Allah.”  Ia  lalu  melepaskan  telinganya. 
Gajah  itu  pun  berlutut,  sementara  Nufail  bin  Hubaib  segera 
naik  ke  bukit.  Mereka  memukuli  gajah  itu  agar  berdiri,  namun 
ia  tetap  tidak  mau  berdiri.  Bahkan  mereka  memukuli 
kepalanya  dengan  kapak  agar  berdiri,  namun  gajah  itu  tetap 
tidak  mau  berdiri.  Mereka  lalu  memasukkan  tongkat-tongkat 
ke  bawah  tubuhnya  agar  terangkat  berdiri,  namun  gajah  itu 
tetap  tidak  mau  berdiri.  Ketika  mereka  lalu  mengarahkannya 
kembali  ke  Yaman,  dan  gajah  itu  pun  segera  berlari.  Ketika 
mereka  mengarahkannya  ke  Syam,  gajah  itu  pun  mau  berlari. 
Ketika  mereka  mengarahkannya  ke  masyriq,  gajah  pun 
melakukan  hal  yang  sama.  Namun  ketika  diarahkan  ke  Ka’bah, 
gajah  itu  berlutut. 

Allah  lalu  mengirim  kepada  mereka  burung-burung  dari  laut 
seperti  burung  camar,  yang  setiap  burung  membawa  tiga  batu, 
yaitu  satu  di  paruhnya  dan  dua  di  kedua  kakinya.  Bentuk  batu 
itu  seperti  polong  dan  kacang  adas.  Tidak  seorang  pun  yang 
terkena  batu  itu  kecuali  binasa,  namun  tidak  semunya  terkena, 
mereka  melarikan  diri  menempuh  jalan  arah  mereka  datang. 
Mereka  meminta  Nufail  bin  Hubaib  menunjukkan  jalan  ke 
Yaman.  Ketika  Nufail  bin  Hubaib  melihat  siksaan  yang 
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diturunkan  Allah  kepada  mereka,  ia  berkata. 
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“Mau  lari  ke  mana,  karena  Tuhanlah  yang  mengejar, 
sedangkan  Al  Asyram  koilah,  tidak  menang” 

Mereka  keluar  dan  berguguran  di  jalanan.  Mereka  binasa  di 

setiap  sumber  air.  Abrahah  sendiri  terkena  pada  tubuhnya. 

Mereka  membawanya  keluar,  namun  ruas-ruas  jarinya 

berguguran  satu  demi  satu.  Setiap  kali  ruas  jarinya  rontok, 

maka  disertai  dengan  darah  dan  nanah.  Hingga  ketika  mereka 

sampai  ke  Shan’a,  kondisi  Abrahah  seperti  anak  burung. 

Sungguh,  ia  tidak  mati  hingga  dadanya  memperlihatkan 
^  2166 
jantungnya,  sebagaimana  mereka  nyatakan. 

38142.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Ya’qub  bin 
Utbah  bin  Al  Mughirah  bin  Al  Akhnas,  ia  berkata,  “Pertama 
kali  terlihat  campak  dan  cacar  di  tanah  Arab  adalah  pada  tahun 
tersebut,  dan  saat  itulah  pertama  kali  adanya  pepohonan  pahit: 
harmal,  hanzhalah,  dan  ‘ursy,  pada  tahun  itu.”2167 

38143.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

JjJt  “ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana 

Tuhanmu  telah  bertindak  terhadap  tentara  gajah,  ”  Ia  berkata: 
Pada  suatu  hari,  Abrahah  Al  Asyram  dan  Yaman,  dari 
■"  sejumlah  orang  dari  pasukan  Yaman,  berangkat  menuju 
Baitullah  untuk  menghancurkannya,  karena  suatu  perjanjian 


2,66  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyyah  (1/160)  dengan  sedikit 
perbedaan. 

1,62  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/552)  dengan  lafazhnya. 
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yang  mereka  peroleh  dari  bangsa  Arab  di  negeri  Yaman. 
Mereka  datang  dengan  mengendarai  gajah  mereka.  Ketika 
sampai  di  Shafah,  gajah  berlutut  Jika  mereka  mengarahkannya 
ke  arah  Baitullah,  maka  gajah  itu  menghempaskan  tubuhnya  ke 
tanah.  Namun  bila  mereka  mengarahkannya  ke  negeri  mereka, 
gajah  itu  berlari-lari  kecil.  Ketika  sampai  di  perkebunan 
Yaman,  Allah  mengirimkan  kepada  mereka  burung-burung 
putih  yang  berbondong-bondong.  Al  abaabiil  artinya  banyak. 
Setiap  burung  membawa  tiga  batu,  dua  batu  di  kedua  kakinya 
dan  satu  batu  di  paruhnya.  Burung-burung  itu  melempari 
mereka,  hingga  Allah  Azza  wa  Jalla  menjadikan  mereka 
seperti  daun-daun  yang  dimakan  ulat. 

Abu  Baksum,  yaitu  Abrahah,  selamat  (tidak  mati  di  sana), 
namun  setiap  kali  sampai  di  suatu  negeri,  sebagian  dagingnya 
rontok,  hingga  ia  sampai  kepada  kaumnya,  kemudian 
menceritakan  peristiwa  tersebut,  lalu  ia  mati. 21 68 

Firman-Nya,  ■  j  “ Lalu  Dia  menjadikan 

mereka  seperti  daun-daun  yang  dimakan  (ulat)”  maksudnya  adalah, 
Allah  lalu  menjadikan  pasukan  bergajah  itu  seperti  tanaman  yang 
dimakan  ulat  sehingga  berantakan,  rontok,  dan  anggota  tubuhnya 
berguguran.  Allah  mengumpamakan  rontoknya  sendi-sendi  mereka 
dengan  siksaan  yang  menimpa  mereka,  dan  berantakannya  tubuh 
mereka  karena  hal  itu  seperti  berantakannya  bagian-bagian  kotoran 
yang  diserap  oleh  tanaman. 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  al  'ashf  adalah  kulit 
luar  yang  terdapat  pada  biji  gandum,  sebagai  bungkusnya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pemaknaan  ini,  bahwa 
bahwa  maksudnya  adalah  daun-daun  tanaman,  yaitu: 

38144.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/629). 
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Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  Seperti  daun- 

daun  yang  dimakan  (ulat)”  ia  berkata,  “Daun  pohon 
gandum.”2169 

38145.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Seperti  daun-daun 

yang  dimakan  (ulat),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

«2170 

jerami. 

38146.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  Seperti  daun-daun  yang 

dimakan  (ulat)”  ia  berkata,  “Seperti  tanaman  yang  dimakan 
(ulat).”2171 

38147.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Zuraiq  bin  Marzur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hubairah  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin 
Nabith,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  firman-Nya, 

“< Seperti  daun-daun  yang  dimakan  (ulat)”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  batang  jerami  dan  serpihan-serpihan 
dedaunan,  menurut  bahasa  Nabthiyah.” 

Dalam  riwayat  lain:  Maksudnya  adalah,  yang  ditempa.2172 


2169  Mujahid  dalam  tafsir  (1/750). 

2,70  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/461 ). 

2171  Lihat  Ruh  Al  Ma  ’ani  karya  Al  Alusi  (30/237). 

2172  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  An-Nihayah  fi  Gharib  Al  Atsar  (5/238)  dari  Ibnu  Abbas, 
dan  Az-Zarkasyi  dalam  Al  Faiq  (4/90)  dari  Ibnu  Abbas. 
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38148.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  " Lalu  Dia 

menjadikan  mereka  seperti  daun-daun  yang  dimakan  (ulat),  ” 
bahwa  daun  tanaman  dan  daun  sayuran  bila  telah  dimakan 
ternak  maka  menjadi  berantakan,  lalu  menjadi  kotoran.”2173 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kulit  biji-bijian,  yaitu: 

38149.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  seperti  daun-daun  yang  dimakan  (ulat)”, 

ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  gandum  yang  dimakan,  dan 
kulitnya  dihempaskan  angin.  Al  ‘ashf  adalah  kulit  yang  ada  di 
atas  biji  gandum,  yaitu  kulitnya  gandum.”21 74 

Ada  yang  berpendapat  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

38150.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Hubaib  bin 
Abi  Tsabit,  mengenai  firman-Nya,  “ seperti 

daun-daun  yang  dimakan  (ulat)  ”,  Ia  berkata,  “Seperti  makanan 
yang  telah  dimakan.’*2175 

Akhir  tafsir  surah  Al  FiiL 

m 


Al  kubbuur  adalah  pecahan  bata  dan  robekan  dedaunan. 

2,7J  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/462). 

2.74  Al  Qurtbubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  cm  (20/199)  riwayat  serupa,  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/524). 

2.75  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (4/268)  riwayat  serupa. 


SURAH  QURAISY 


“Karena  kebiasaan  orang' orang  Quraisy,  (yaitu)  kebiasaan 
mereka  bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim  panas ♦ 
Maka  hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik 
Rumah  ini  (Ka’bah).  Yang  telah  memberi  makanan  kepada 
mereka  untuk  menghilangkan  lapar  dan  mengamankan 
mereka  dari  ketakutan (Q$.  Quraisy  [106]:  1-4) 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  pada  ayat,  0? 

"Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy.  (yaitu)  kebiasaan 
mereka.  ” 
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Semua  ahli  gira'at  Anshar  membacanya  dengan  huruf  ya' 
setelah  hamzah :  dan  ,  kecuali  Abu  Ja’far,  </ira  af-nya 

sama  pada  lafazh  ^jdLSt,  yaitu  dengan  huruf  ya'  setelah  huruf  hamzah, 
namun  berbeda  pada  lafazh  ,  ia  membacanya  ji— #>1  tanpa  huruf 

ya',  sebagai  mashdar  dari  alifa  -  ya'lifu  -  ilfan,  tanpa  huruf  ya \ 
Sebagian  mereka  menceritakan  darinya,  bahwa  ia  membacanya 
tanpa  huruf  ya '  dan  kasrah  pada  huruf  alif1'' 76 

*  *  ■« 

Menurut  saya,  qira  'at  yang  benar  pada  ayat  ini  adalah  ■ 

dengan  menetapkan  huruf  ya '  pada  keduanya 
setelah  hamzah,  yaitu  dari  aalaftu  asy-syai'  -  uulifuhu  -  iilaafan; 
karena  kesamaan  alasan  para  ahli  qira'at  padanya.  Mengenai  kata  ini, 
ada  dua  dialek  (logat)  orang  Arab,  yaitu  aalaftu  dan  aliftu.  Bagi  yang 
mengucapkan  aalaftu,  dengan  madd  pada  huruf  alif,  maka  ia  akan 
berkata  ya  ana  uulifti  -  iilaafan.  Sedangkan  yang  mengucapkan  aliftu, 
dengan  qashr  pada  huruf  alif  maka  ia  akan  berkata  fa  ana  aalifu  - 
ilfan,  wa  huwa  rajul  aalaf  -  ilfan. 

Diceritakan  dari  Ikrimah,  ia  membacanya  Zr*J 

38151.  Abu  Kuraib  menceritakan  itu  kepadaku,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Makin,  dari  Ikrimah. 


2.76  Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  Hafsh  dari  Ashim,  Hamzah,  dan  A)  Kisa'i 

membacanya  O  dalam  bentuk  ifaal,  dan  hamzah  kedua 

menjadi  yaa 

Ibnu  Amir  membacanya  dalam  bentuk  fa  ’aal ,  )  dalam  bentuk  afaal 

dengan  yaa '  kedua. 

Abu  Bakar  dari  Ashim  membacanya  dengan  dua  hamzah  pada  keduanya,  yang 
keduanya  sukun. 

Abu  Ja’far  membacanya  dengan  laam  sukun. 

Silakan  lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (S/525)  dan  Hujjah  Al 
Qira  'at  karya  Ibnu  Zanjalah  ( 1/774, 775). 

2.77  Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (3/293),  Al  Kasysyaf  karya  Az- 
Zamakhsyari  (4/807),  Ruh  Al  Ma’ani  karya  Al  Alusi  (30/240),  dan  Fath  Al 
Qadir  karya  Asy-Syaukani  (5/498). 
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Telah  diriwayatkan  pula  dari  Nabi  SAW  mengenai  hal  itu: 

38152.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al-Laits,  dari 
Syahb  bin  Hausyab,  dari  Asma  binti  Yazid,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Nabi  SAW  membaca 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  makna  yang 
memunculkan  huruf  laam  pada  redaksi 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  mengatakan  bahwa  yang 
memunculkannya  adalah  redaksi  “Lalu  Dia 

menjadikan  mereka  seperti  daun-daun  yang  dimakan  (ulat)”  (Qs.  Al 
Fiil  [105]:  5).  Menurut  pendapat  ini,  ada  kaitannya  dengan  redaksi 
Jadi,  seharusnya  menurut  pendapat  ini,  maknanya  adalah,  maka 
Kami  lakukan  tindakan  ini  terhadap  pasukan  bergajah  sebagai  nikmat 
dari  Kami  bagi  penduduk  (sekitar)  rumah  ini  (Ka’bah)  dan  sebagai 
kebaikan  dari  Kami  untuk  mereka,  sebagai  tambahan  nikmat  Kami 
atas  kebiasaan  bepergian  mereka  pada  musim  dingin  dan  musim 
panas.  Jadi,  huruf  laam  pada  lafazh  sJdu^bermakna  J\.  Seakan-akan 
dikatakan:  ni’mah  li  ni'mah  wa  ilaa  ni'mah  “sebagai  kenikmatan 
untuk  kenikmatan  dan  kepada  kenikmatan’’  karena  pada  posisi 

r  *  (  ( 

huruf  laam,  dan  huruf  laam  pada  posisi  u — i».  Pemaknaan  im 
diungkapkan  oleh  sebagian  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


38153.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

‘Y Yaitu )  kebiasaan  mereka  bepergian  pada  musim  dingin  dan 


2)7» 


Lihat  Al  Jami  *  li  Ahkam  Al  Qur'an  karya  Al  Qurthubi  (20/204), 


Tafsir  AlhThabari 


musim  panas”  ia  berkata,  “Kebiasaan  mereka  memang  itu, 
maka  bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim  panas  tidak 
menyulitkan  mereka.”217* 

38154.  Isma’il  bin  Musa  As-Suddi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

.  Syuraik  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Al 
Muhajir,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

” Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy.  (yaitu)  kebiasaan 
mereka , "  ia  berkata,  *  “Nikmatmu  atas  orang-orang 
Quraisy.”2180 

38155.  Muhammad  bin  AbdiUah  Al  Hilalil  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Farwah  bin  Abi  Al  Maghra'  Al  Kindi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibrahim  bin  Al  Muhajir,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.2181  . 

38156.  Amr  bin  Ah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  bin 
Ibrahim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  ia-berkata: 
Khaththab  bin  Ja’far  bin  Abi  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 
“ Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy. 
(yaitu)  kebiasaan  mereka, "  ia  berkata,  “Nikmatmu  atas  orang- 
orang  Quraisy  ”2182 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  mengatakan  bahwa  pendapat  ini 
bisa  dikemukakan  dan  dikatakan,  bahwa  Allah  SWT  membuat  takjub 
Nabi-Nya  SAW  dengan  berfirman,  ‘Takjublah  ,  engkau,  hai 
Muhammad,  terhadap  nikmat  Allah  terhadap  orang-orang  Quraisy 


2119  Mujahid  dalam  tafsir  (752). 

2lw  Lihat  Fath  Al  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (5/499)  dan  Ad-Durr  Al  Mantsur 
karya  As-Suyuthi  (8/635). 

2191  Ibid. 

2,91  Ibid.. 


Surah  Qimrijy 


berkenaan  dengan  kebiasaan  mereka  bepergian  pada  musim  dingin 
dan  musim  panas.”  Allah  lalu  berfirman,  “Namun  hal  itu  tidak 
melengahkan  mereka  dari  keimanan  terhadap  Allah  dan 
mengikutimu.” 

Mereka  berdalih  dengan  firman-Nya,  /C  «O» 

“ Maka  hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah  ini 
(Ka’bah)” 

Sebagian  ahli  tafsir  mengarahkan  penakwilannya  ke  arah 
pendapat  yang  kami  sebutkan  dari  sebagian  orang  Bashrah,  hanya  saja 
ia  mengarahkan  penakwilan  firman-Nya,  ** Karena 

kebiasaan  orang-orang  Quraisy”  kepada  keakraban  di  antara  mereka. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


38157.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  v^d*Y.  “ Karena  kebiasaan  orang - 

orang  Quraisy.  ”  Lalu  ia  membacakan  ayat,  j  m' 

a)T  “ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana 

Tuhanmu  telah  bertindak  terhadap  tentara  gajah”  (Qs.  Al  Fiil 
[105]:  1)  hingga  akhir  surah. 


Ia  berkata,  “Ini  karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy;  Aku 
melakukan  ini  terhadap  mereka  karena  keakraban  orang-orang 
Quraisy,  agar  Aku  tidak  memecah  belah  keakraban  dan 
kesatuan  mereka.  Datangnya  pasukan  bergajah  itu  untuk 
menghancurkan  kehormatan  mereka,  maka  Aku  lakukan  itu 
terhadap  mereka.”2183 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  huruf 
laam  ini  bermakna  takjub,  sehingga  makna  redaksi  ini  adalah, 
takjublah  kalian  terhadap  kebiasaan  orang-orang  Quraisy,  yaitu 


218) 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/636),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Jarir. 


Tafsir  Adi-Thobari 


bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim  panas,  hingga  meninggalkan 
penyembahan  terhadap  Tuhan  pemilik  rumah  ini  (Ka’bah),  yang  telah 
memberi  makanan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan  lapar,  dan 
mengamankan  mereka  dari  ketakutan. 


Orang-orang  Arab,  bila  menggunakan  laam  ini,  lalu 
memasukkannya  ke  dalam  perkataan  untuk  maksud  takjub,  maka  itu 
cukup  menunjukkan  ketakjuban  daripada  menampakkan  tindakan  atau 
sikap  yang  menyatakannya,  sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut 


yAJ jf-  ^JA  G  B 


“ Apakah  kau  teperdaya  kala  mereka  mengatakan  Qurrah  sang 
penyair,  betapa  hebatnya  ayahnya  yang  sangat  mengenal  dan 

penyair. ',2lss 

Jadi,  cukup  dengan  laam  untuk  menunjukkan  ketakjuban,  dan 
tidak  perlu  menampakkan  sikap.  Perkataan  tersebut  adalah,'  mereka 
berkata,  'Takjublah  kalian  terhadap  Qurrah  sang  penyair.”  Demikian 
juga  firman-Nya,  -jlLY  “ Karena  kebiasaan.  ” 


2184  Bait  syair  ini  karya  Al  Mukhabbil  As-Sa’di,  meninggal  pada  tahun  12  H/633 
M,  yaitu  Rabi  bin  Malik  bin  Rabi’ah  bin  Auf  As-Sa’di,  Abu  Zaid,  dari  bani 
Anf  An-Naqah,  dari  Tamim.  Ia  seorang  penyair  kenamaan  dari  Makhdharanri 
Jahiliyah  dan  Islam.  Silakan  lihat  Al  M  aus  u  ‘ah  Asy-Syi  ’riyyah  Al  Iliktruniyyah 
yang  dikeluarkan  oleh  Al  Mapna  ’  Ats-Tsaqafi  di  Abu  Dabi. 

2,85  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan.  Silakan  lihat  Al  Mausu’ah  Asy- 
Syi  ’riyah  Al  Iliktruniyyah,  produksi  Al  Mujamma’  Ats-Tsaqafi  Abu  Dabi. 
Riwayat  dalam  Ad-Diwan  adalah: 

«d  JjjJ  Ijhi  il'  'd  j. f 

*  t 

“Apakah  kau  teperdaya  kala  mereka  mengatakan  Izzah  sang  penyair ,  di 
sanalah  ayahnya  sebagai  pengawas  dan  penyair * 

Sebelumnya: 

j*  s  ^  vi 

“Jangan  sampai  itu  dimakan  oleh  Al  Bahili  sementara  kalian  duduk  saja 
menantikan  sebuah  tujuan,  nanti  kan  kutimpakan  kemalangan  pada  kalian . " 


Surah  Quraisy 


Adapun  pendapat  orang  yang  kami  ceritakan  penyataannya, 
bahwa  ini  terkait  dengan  ayat,  £+&  “ Lalu  Dia 

menjadikan  mereka  seperti  daun-daun  yang  dimakan  (ulat)”  (Qs.  Al 
Fiil  [105]:  5),  berarti  ■  «'i  N  merupakan  bagian  dari  'j  dan  tidak 
tersendiri  yang  terpisah  dari  'j  Namun  menurut  ijma  ’  kaum 
muslim,  keduanya  merupakan  dua  surah  yang  berbeda,  masing- 
masing  terpisah  dari  yang  lain.  Ini  menunjukkan  rusaknya  pendapat 
yang  menyatakan  demikian.  Seandainya  ayat,  “ Karena 


kebiasaan  orang-orang  Quraisy  ”  merupakan  kelanjutan  dari  firman- 
Nya,  “ Lalu  Dia  menjadikan  mereka  seperti 

daun-daun  yang  dimakan  (ulat)”  (Qs.  Al  Fiil  [105}:  5)  tentunya  ayat, 

^  j/t  £  f 

j  belum  sempurna  hingga  disambung  dengan  ayat, 

karena  redaksinya  belum  selesai  kecuali  dengan  selesainya  khabar 

yang  disebutkan. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38158.  Ah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  ia  berkata,  “Kebiasaan 

mereka.”2186 

38159.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  Jjjj- *  <-&ji”Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy  ” 
ia  berkata,  “Allah  melarang  mereka  bepergian,  dan 
memerintahkan  mereka  untuk  menyembah  Tuhan  Pemilik 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/636),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu  Abi  Hatim,  dan  Ibnu  Mardawaih. 


Tafsir  Afh'Thaiari 


rumah  ini  (Ka’bah).  Allah  juga  telah  mencukupi  keperluan 
mereka.  Bepergian  mereka  itu  biasa  dilakukan  pada  musim 
dingin  dan  musim  panas,  sehingga  ketika  mereka  tidak 
bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim  panas,  Allah 
memberi  makanan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan  lapar 
dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan.  Sehingga  dengan 
begitu  bepergian  itu  menjadi  fleksibel  bagi  mereka,  bila  ingin 
mereka  bepergian,  dan  bila  ingin  mereka  bisa  menetap.  Itulah 

'y  i  Ojy 

nikmat  dari  Allah  atas  mereka.” 

38160.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ikrimah,  ia  berkata,  “Orang- 
orang  Quraisy  biasa  bepergian  ke  Bushra  dan  Yaman.  Mereka 
bepergian  ke  sana  pada  musin  dingin,  dan  bepergian  ke  sini 
pada  musim  panas.  lii*  c/j  ij  ‘ Maka  hendaklah 

mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah  ini  (Ka  'bah)\  Allah 
memerintahkan  mereka  untuk  menetap  di  Makkah.” 

38161.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Isma’il,  dari  Abu 
Shalih,  mengenai  firman-Nya, 

“ Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy,  (yaitu)  kebiasaan 
mereka ia  berkata,  “Mereka  adalah  para  pedagang,  Allah  pun 
mengetahui  kesukaan  mereka  (bepergian)  ke  Syam.” 

38162.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Karena  kebiasaan 


2187  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/636),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Jarir  dan  Ibnu  Mardawaih. 

2m  Al  Qurthubi  dalami/  Jami’  U  Ahkam  Al  Qur'on  (20/208,  209). 

2,89  Lihat  maknanya  pada  riwayat  yang  dikemukakan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (8/637). 


Sura/iQunus> 


orang-orang  Quraisy,n  ia  berkata,  “Kebiasaan  orang-orang 
Quraisy  adalah  bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim 

»2190 

panas. 


38163.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “ Karena  kebiasaan 

orang-orang  Quraisy,n  bahwa  mereka  senang  bepergian  pada 
musim  panas  dan  musim  dingin.”2191 

Firman-Nya,  ^  “ Kebiasaan  mereka  **  berada  pada  posisi 

khafadh  sebagai  badai,  seolah-olah  Allah  berkata:  li  iilaafi  quraisyin  li 
iilaafihim,  rihlatasy  syitaa  'i  wash  shaif  “karena  kebiasaan  orang- 
orang  Quraisy  bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim  panas”. 
Adapun  kata  pada  posisi  nashab  karena  pengaruh  lafazh 
yang  berlaku  padanya. 

Firman-Nya,  >  ^!£_XjT  “ Bepergian  pada  musim  dingin 

dan  musim  panas,"  maksudnya  adalah,  bepergiannya  orang-orang 
Quraisy  ada  dua  macam,  salah  satunya  ke  Syam  pada  musim  panas, 
dan  satunya  lagi  ke  Yaman  pada  musim  dingin. 


38164.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  Jujij  «£4^  \ Wj  “ Bepergian  pada 
musim  dingin  dan  musim  panas"  bahwa  mereka  mempunyai 
dua  macam  bepergian,  yaitu  pada  musim  panas  ke  Syam  dan 
pada  musim  dingin  ke  Yaman.”2192 

38165.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


2190  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/462). 

2191  Lihat  maknanya  pada  riwayat  yang  dikemukakan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (8/637). 

2192  Lihat  Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/462)  dari  Qatadah. 


Tafsir  Ath'Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman-Nya, 
.T-  jjt  Ijlj  “ Bepergian  pada  musim  dingin,"  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  para  pedagang.”2193 

38166.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  Ibnu  Abdil  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Tsaur 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Kalbi, 
mengenai  firman-Nya,  “ Bepergian  pada 

musim  dingin  dan  musim  panas,"  ia  berkata,  “Mereka 
mempunyai  dua  kebiasaan  bepergian,  yaitu  pada  musim  dingin 
ke  Yaman,  dan  pada  musim  panas  ke  Syam.”2194 

38167.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  bin 
Ibrahim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khaththab  bin  Ja’far  bin  Abi  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 

.  jfc  jjT  “f' Yaitu )  kebiasaan  mereka 

bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim  panas,"  ia  berkata, 
“Mereka  melalui  musim  dingin  di  Makkah,  dan  melalui  musim 
panas  di  Tha’if.”2195 

Firman-Nya,  1 -ii*  “ Maka  hendaklah  mereka 

menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah  ini  (Ka  ’bah)"  maksudnya  adalah, 
maka  hendaklah  mereka  menetap  di  tempat  dan  negeri  mereka,  yaitu 
Makkah,  dan  hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah  ini 
(Ka’bah). 

Al  bait  adalah  Ka’bah,  sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

2IW  Lihat  At  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/346). 

1W  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/462). 

2,95  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6/522),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(10/3467),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/206). 


Surah  Quraisy 


38168.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku»  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  RA  shalat  Maghrib  di  Makkah,  lalu  ia  membaca 
ayat,  vi&V  “Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy .” 
Ketika  sampai  pada  ayat,  IjCj»  4>j  “ Maka 

hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah  ini 
(Ka  'bah)”  ia  menunjuk  ke  Baitullah  dengan  tangannya.2196 

38169.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  bin 
Ibrahim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khaththab  bin  Ja’far  bin  Abi  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 
Uc*  " Maka  hendaklah  mereka  menyembah 

Tuhan  Pemilik  rumah  ini  (Ka  'bah)”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  Ka’bah."2197 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  mereka  diperintahkan 
untuk  membiasakan  diri  menyembah  Tuhan  Ka’bah  seperti  kebiasaan 
mereka  pada  dua  macam  bepergian.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38170.  Amr  bin  Abdil  Hamid  Al  Amali  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Marwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al 
.  Ahwal,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 
.JlLY  “ Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy,”  ia 
berkata,  “Mereka  diperintahkan  untuk  membiasakan  diri 
menyembah  Tuhan  rumah  ini  (Ka’bah)  seperti  kebiasaan 
mereka  bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim  panas.’’2198 


2194  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/635)  dengan  sedikit  perbedaan. 

2,97  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3466). 

2m  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/637),  dengan  lafazhnya,  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/499). 


T(^rM'11uibari 


Firman-Nya,  J*  ^Jj\\  “ Yang  telah  memberi 

makanan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan  lapar  maksudnya 
adalah,  yang  telah  metnberi  makan  orang-orang  Quraisy  untuk 
menghilangkan  lapar.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

38171.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  o  jji  “ Yang  telah  memberi 

makanan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan  lapar,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  orang-orang  Quraisy  Makkah 
karena  doa  Ibrahim  AS,  yang  mana  beliau  berdoa,  4^ 

‘ Dan  berilah  mereka  rezeki  dari  buah-buahan "  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  37)2199 


Takwil  firman  Allah:  {Dan  mengamankan 

mereka  dari  ketakutan ) 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna 
"Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan. " 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
mengamankan  mereka  dari  hal-hal  yang  mereka  takuti  dari  kalangan 
yang  bukan  warga  tanah  suci,  yaitu  berupa  penyerangan,  peperangan, 
pembunuhan,  serta  hal-hal  lain  yang  kadang  dikhawatirkan  oleh 
bangsa  Arab  dari  sebagian  lainnya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38172.  Ah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 


1,99  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3467). 
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Swrah  Ouroisy 


Sr-lt  “Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan ,”  ia 

berkata,  “Ibrahim  AS  berdoa,  'Ya 

Tuhanku,  jadikanlah  negeri  ini  (Makkah),  negeri  yang  aman  ’. " 
(Qs.  Ibraahiim  [14]:  35)2200 

38173.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  Vj  “ Dan 

mengamankan  mereka  dari  ketakutan ,”  ia  berkata, 
“Mengamankan  mereka  dari  setiap  musuh  di  wilayah 


mereka. 


>,2201 


38174.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  sJ&Y 
Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy, 
(yaitu)  kebiasaan  mereka  ”  ia  berkata,  “Orang-orang  Makkah 
adalah  para  pedagang,  melakukan  aktivitas  tersebut  pada 
musim  dingin  dan  musim  panas  dalam  keadaan  aman  di 
kalangan  bangsa  Arab.  Sementara  itu,  orang-orang  Arab 
kadang  sebagian  mereka  merasa  iri  dengan  sebagian  lainnya 
dan  tidak  dapat  menghindari  itu,  namun  mereka  tidak  dapat 
menimbulkan  rasa  takut  (terhadap  orang-orang  Makkah). 
Bahkan  bila  ada  seseorang  dari  mereka  terbunuh  di  suatu 
perkampungan  Arab,  lalu  dikatakan  bahwa  ia  orang  Makkah, 
maka  dibiarkan  beserta  hartanya.  Ini  suatu  bentuk 
penghormatan  terhadap  keamanan  yang  telah  diberikan  Allah 


2200 

2201 


Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  ( 1/752). 


Ta/str  Ath-Thabari 


kepada  mereka.”2202 

38175. Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “Dan  mengamankan 

mereka  dari  ketakutan ,”  ia  berkata,  ‘Mereka  berkata,  ‘Kami 
dari  tanah  suci  Allah’.  Tidak  ada  seorang  pun  dari  orang-orang 
Jahiliyah  yang  berani  terhadap  mereka,  sehingga  dengan  begitu 
mereka  aman.  Adapun  kabilah-kabilah  Arab  lainnya,  apabila 
keluar,  kadang  diserang.”2203 

38176.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kamt,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “ Dan  mengamankan 

mereka  dari  ketakutan ,”  bahwa  orang-orang  Arab,  sebagian 
mereka  kadang  menyerang  sebagian  lainnya,  sebagian  mereka 
menawan  sebagian  lainnya,  namun  orang-orang  Makkah  aman 
dari  itu  karena  bertempat  tinggal  di  tanah  suci. 


>  jT.  /  s*'  *  >  t  (f' ^ 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  b-jV  ’-ir*-  >-Ar 


“ Dan  apakah  kami  tidak  meneguhkan  kedudukan 
mereka  dalam  daerah  haram  (tanah  suci)  yang  aman,  yang 


didatangkan  ke  tempat  itu  buah-buahan  dari  segala  macam 
(tumbuh-tumbuhan)” (Qs.  Al Qashash [28]:  57)2 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
mengamankan  mereka  dari  penyakit  lepra.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


38177.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 


2202  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/637),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

2202  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/398),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3467),  dan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/637). 

2204  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/209). 


SwrahQurauy 


kepada  kami,  ia  berkata:  Adh-Dhahhak  berkata  mengenai 
firman-Nya,  +j  “ Dan  mengamankan  mereka  dari 

ketakutan”  bahwa  (maksudnya  adalah),  dari  lepra  dan 
lainnya.2205 

38178.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman-Nya, 
“Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan,”  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  lepra.’’2206 


38179.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
berkata:  Aku  mendengar  mengenai  ayat, 

“ Memberi  makanan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan 
lapar ,”  yakni,  “Lapar.”  “Dan  mengamankan 

mereka  dari  ketakutan sedangkan  al  khauf  maksudnya  adalah 


lepra.’ 


>2207 


38180.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  bin 
Ibrahim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khaththab  bin  Ja’far  bin  Abi  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 
pfZZKj  “ Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan ia 
berkata,  “Al  khauf  (maksudnya  adalah)  lepra.”2208 


Pendapat  yang  benar  adalah,  Allah  Ta  'ala  mengabarkan  bahwa 
Allah  “Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan 

terhadap  musuh  yang  ditakuti,  dan  penyakit  lepra  yang  ditakuti.  Allah 
tidak  mengkhususkan  khabar  ini,  bahwa  Dia  mengamankan  mereka 


2205  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/526)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
DurrAl  Mantsur  (8/637),  menisbatkannya  kepada  Al  Farra. 

2206  Al  Baghawi  dalam  Ma  \ alim  At-Tanzil  (4/531). 

2207  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/531)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/526). 

2208  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/526). 


Tafsir  Arfi-TTiakrrf 


dari  musuh  tanpa  lepra,  dan  tidak  pula  hanya  mengamankan  mereka 
dari  penyakit  lepra  tanpa  musuh,  tapi  khabar  ini  mencakup  semua  itu. 
Jadi,  yang  benar  adalah  mencakup  semuanya,  sebagaimana  dinyatakan 
oleh  Allah  SWT  secara  umum,  sehingga  dikatakan  bahwa  Allah 
mengamankan  mereka  dari  kedua  hal  tesebut. 

Akhir  tafsir  surah  Quraisy 


SURAH  AL  MAA’UUN 


Z-gife  O  o;ir  c?jl 


“Tahukah  kamu  (arang)  yang  mendustakan  agama?  Itulah 
orang  yang  menghardik  anak  yatim,  dan  tidak 
menganjurkan  memberi  makan  orang  miskin.  Maka 
kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  shalat,  (yaitu)  orang- 
orang  yang  lalai  dari  shedatnya,  orang-orang  yang  berbuat 
riya  dan  enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna ” 


(Qs.  Al  Maa’uun  [107]:  1-7) 


Firman-Nya  4>  cI*j1  “ Tahukah  kamu  (orang) 
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Tafiir  AiAThatari 


yang  mendustakan  agama?*7  maksudnya  adalah,  tahukah  kamu,  hai 
Muhammad,  orang  yang  mendustakan  pahala  dan  siksa  Allah, 
sehingga  tidak  mematuhi-Nya  dalam  hal  perintah  dan  larangan-Nya? 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38181.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  .11  “ Tahukah  kamu  ( orang)  yang 

mendustakan  agama T*  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 
mendustakan  hukum  Allah  Azza  wa  Jalla .”2209 


38182.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  H  asan 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
*  •  > 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  mengenai  firman-Nya, 

“ Mendustakan  agama,77  ia  berkata,  “(Mendustakan) 

hisab  (penghitungan  amal  perbuatan).”2210 


Disebutkan  bahwa  dalam  qira  'at  Abdullah  adalah,  J» 

^jlJ»  ’+jJZ22U  Dalam  qira'at- nya,  huruf  kaaf  sebagai  shilah,  masuk 
dan  keluarnya  dalam  perkataan  adalah  sama. 

Firman-Nya,  "Itulah  orang  yang 

menghardik  anak  yatim7'  maksudnya  adalah,  orang  yang  mendustakan 


agama  adalah  orang  yang  mencegah  anak  yatim  dari  haknya  dan 
menzhaliminya.  Pola  kata  ini  adalahi^a  Jpil  <.***•  ’J*  v&i  c^*i. 


2209  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3468)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
■  Uyun  (6/350). 

22,0  Al  Mawardi  dalara  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/350)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath 
Al  Bari  (8/1 56)  dari  Mujahid. 

Lihat  .4/  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (10/552). 


2211 


Surah  Al  Maa’uun 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


38183.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  jL.Vj'  £jo  “ Itulah  orang  yang  menghardik 

anak  yatim”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  mencegahnya 
dari  haknya.”2212 


38184.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Menghardik  anak 

yatim  ,”  ia  berkata,  “Mencegah  anak  yatim  sehingga  tidak 
memberinya  makan.”2213 


38185.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  £jo 

“ Itulah  orang  yang  menghardik  anak  yatim”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  memaksanya  dan 
menzhaliminya.”2214 


38186.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  H  asan, 


2212  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/642)  dengan  makna  yang 
mendekatinya. 

2213  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  7S3)  dengan  lafazh:  Menolak  anak  yatim  dari 
haknya  dan  menzhaliminya 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/399)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (20/21 1). 


2214 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengenai  firman-Nya,  “ Menghardik  anak  yatim” 

ia  berkata,  “Memaksanya  dan  menzhaliminya.”2215 

38187.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  >  X  j'  “ Menghardik  anak  yatim,” 

bahwa  maksudnya  adalah  memaksanya.2216 


38188.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman-Nya, 
X  jljtlju  “ Menghardik  anak  yatim”  ia  berkata, 
‘‘Mencegahnya.’’2217 

Firman-Nya,  “ Dan  tidak 

menganjurkan  memberi  makan  orang  miskin”  maksudnya  adalah, 
tidak  mendorong  orang  lain  untuk  memberi  makan  kepada  orang  yang 
membutuhkan.” 


Firman-Nya,  5 cyK  <0? 

“ Maka  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  shalat,  (yaitu)  orang- 
orang  yang  lalai  dari  shalatnya”  maksudnya  adalah,  maka  lembah 
yang  dialiri  oleh  nanah  para  penghuni  Jahanam,  diperuntukkan  bagi 
orang-orang  munafik  yang  mengerjakan  shalat  tapi  dengan  shalat  itu 
mereka  tidak  menginginkan  Allah,  dan  dalam  shalat  itu  mereka  lalai 
saat  mengerjakannya. 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 
J*  “ Lalai  dari  shalatnya 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka 


2215  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/463). 

aw  Al  Mawardi  dalam  An~Nukat  wa  Al  Uyun  (6/351)  dari  Adh-Dhahhak,  dengan 
maknanya. 

22,7  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/643)  dari  jalur  Sa’id  bin  Manshur, 
dari  Muhammad  bin  Ka’b. 


Surah  Al  Maa'uun 


menunda-nunda  pelaksanaannya  dari  waktunya,  sehingga  mereka 
tidak  mengeij akannya  kecuali  setelah  keluar  dari  waktunya.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


38189.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sakan  bin  Nafi  Al  Bahili  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalaf  bin 
Hausyab,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Mush’ab  bin  Sa’d, 
ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  ayahku,  “Bagaimana 
menurutmu  tentang  ayat,  Sih  ‘(Yaitu) 

orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya?’  Apakah  itu 
meninggalkannya?”  Ia  menjawab,  “Tidak,  akan  tetapi 


menangguhkannya  dari  waktunya.’ 


«2218 


38190.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  Ad- 
Dastawa’i,  ia  berkata:  Ashim  bin  Bahdalah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mush’ab  bin  Sa’d,  ia  berkata:  Aku  tanyakan 
kepada  Sa’d  tentang  ayat,  o jc-  Sih  “(Yaitu) 
orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya Apakah  itu  yang 
terdetik  di  benak  salah  seorang  dari  kami  tentang  shalatnya?” 
Ia  menjawab,  ‘‘Bukan,  akan  tetapi  lalai,  menangguhkannya  dari 
waktunya.”2219 

38191.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim,  dari 
Mush’ab  bin  Sa’d,  mengenai  firman-Nya, 

‘Y Yaitu )  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya ia 
berkata,  “A$-sahw  adalah  meninggalkan  dari  waktunya.” 


22 1S  Mujahid  menisbatkannya  kepada  Al  Hasan.  Silakan  lihat  Tafsir  Mujahid  (hal. 
753)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  J ami'  li  Ahkam  Al  Qur  an  (2/211)  dari  Ibnu 
Abbas. 

Mujahid  menyebutkan  riwayat  serupa,  silakan  lihat  Tafsir  Mujahid  (hal.  753). 
Lihat  komentar  yang  lalu. 


2219 

2220 


Tafsir  AthThabari 


38192.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin 
Tamam  Al  Banani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Jamrah  Adh-Dhabbi  Nashr  bin  Imran  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 

jrr'fc*  “(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya ” 
ia  berkata,  “Menangguhkannya  dari  waktunya.”2221 

38193.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Ibnu  Abza, 
mengenai  firman-Nya,  «» J 

“Maka  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  shalat, 
(yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  menangguhkan 
pelaksanaan  shalat  fardhu  hingga  keluar  dari  waktunya.”2222 

38194.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’rnasy,  dari  Abu  Adh- 
Dhuha,  dari  Masruq,  mengenai  firman-Nya,  o*?* 

jjLfc  “(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,”  ia 
berkata,  “Meninggalkannya  pada  waktunya.”2223 

38195.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dan  Al  A  masy,  dari 
Muslim,  dari  Masruq,  mengenai  firman-Nya, 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,”  ia 
berkata,  “Menyia-nyiakan  waktu-waktunya.”2224 

38196.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


2221  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/643). 

Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (20/211)  dari  Ibnu 

Abbas* 

2233  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3468)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/643). 


Surah  Al  Maa'uun 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Adh-Dhuha,  mengenai  firman-Nya,  j* 

“ Lalai  dari  shalatnya” .  ia  berkata,  “Meninggalkan  shalat 
fardhu  pada  waktunya.”2225 

38197.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zahr 
mengabarkan  kepadaku  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim  bin 
Shabih,  tentang  ayat,  o*  "Lalai  dari  shalatnya ,” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  menyia- 
nyiakannya  dari  waktunya.”2226 


38198.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 

-Maka 


firman-Nya,  o ouh  'O?  y  “ Maka 

kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  shalat,  (yaitu)  orang- 
orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  munafik,  mereka  riya  terhadap  manusia  dengan 
shalatnya  apabila  mereka  menghadirinya,  dan  mereka 
meninggalkannya  bila  tidak  mendatanginya,  serta  enggan 
memberikan  pinjaman  karena  benci  terhadap  manusia,  yaitu 

2227 

pinjaman  barang-barang  yang  berguna.” 


38199.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 


2725  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3468). 

2226  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (20/211)  dari  Ibnu 
Abbas. 

2227  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (5/340)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/642). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nya,  i-l'  "(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai 

dari  shalatnya"  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
munafik,  mereka  meninggalkan  shalat  yang  tersembunyi  dan 
melaksanakan  shalat  yang  dapat  dilihat  (orang  lain).” 

38200.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sufyan,  dan  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  "Laini 

dari  shalatnya,"  ia  berkata,  “Meninggalkannya.”^229 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
meremehkannya,  melalaikannya,  dan  menyia-nyiakannya.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38201.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  o*  “ Lalai  dari 

shalatnya ,”  ia  berkata,  “Menyia-nyiakannya.”2230 

38202.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  yM 

"(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,”  ia 


2228  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/642). 

2229  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/527),  disandarkan  kepada 
Mujahid. 

Halam  Tafsir  Mujahid  terdapat  perkataan  Ikrimah  dan  Mujahid  dengan  redaksi: 
Meninggalkannya  sehingga  tidak  melaksanakannya. 

Lihat  Tafsir  Mujahid  (hal.  754). 

2220  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3468)  sebagai  nukilan  dari  Mujahid, 
sementara  Mujahid  menyebutkan  qira  'at  Ibnu  Mas’ud  (hal.  753).  Lihat  Ma  ’ani 
Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (3/295). 


vrTr 


Surah  Al  Maa’uwn 


berkata,  “Maksudnya  adalah  lengah.”2231 

38203.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  o*  “ Lalai  dari  shalatnya ,” 

ia  berkata,  “Melalaikannya,  tidak  peduli  apakah  ia 

♦  2232 

melaksanakannya  atau  tidak.” 

38204.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  o*  (*■*  “(Yaitu)  orang- 

orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,”  bahwa  maksudnya  adalah, 
mereka  mengerjakan  shalat,  tapi  tidak  menganggap  shalat  itu 
sebagai  kepentingan  mereka.2233 

38205.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dan  Mujahid, 
mengenai  firman-Nya,  SyUi  “(Yaitu)  orang- 

orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,”  ia  berkata, 

1  -  “Meremehkannya.”2234 

Menurut  saya,  pendapat  yang  tepat  adalah,  “lalat* 

maksudnya  adalah  lengah  dan  melalaikannya.  Dalam  melalaikannya 
dan  sibuk  dengan  hal  lainnya,  kadang  meninggalkannya  dan  menyia- 
nyiakan  waktunya.  Dengan  demikian,  benarlah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah  meninggalkan  pada  waktunya. 

Ada  juga  yang  menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
meninggalkannya,  karena  disebutkan  bahwa  makna  as-sahw  'anha 


2231  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/352). 

2232  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/463)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/527). 

2233  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/643)  dari  Zaid  bin  Aslam. 

2234  Kami  tidak  menemukannya  dari  Mujahid  dalam  tafsir,  sementara  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  tafsir  (10/3468)  menyebutkan  riwayat  serupa.  Lihat  pula  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami ’ li  Ahkam  Al  Qur'an  (20/212)  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Ath-Thabari 


“melalaikannya”  mencakup  pengertian-pengertian  tersebut. 


Mengenai  hal  ini  ada  dua  khabar  yang  diriwayatkan  dari 
Rasulullah  SAW,  yang  menegaskan  kebenaran  perkataan  kami 
mengenai  ini,  yaitu: 


38206.  Zakariya  bin  Aban  Al  Mishri  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Amr  bin  Thariq  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ikrimah  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Malk  bin  Umair  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mush’ab  bin  Sa’d,  dari  Sa’d  bin  Abi  Waqqash,  ia  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  ayat,  ,yji\ 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya." 
Beliau  lalu  menjawab. 


. ^  j#1  »,  ,  t  +  }  +  •  «  > 


‘Y Yaitu )  mereka  yang  menangguhkan  shalat  dari 

waktunya Z’2235 


38207.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dai  Syaiban  An-Nahwi, 
dari  Jabir  Al  Ju’fi,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Baizah  Al  Aslami,  ia  bericata:  Ketika 
diturunkannya  ayat,  J*  p*  Cgi»  “(Yaitu)  orang- 

orang  yang  lalai  dari  shalatnya Rasulullah  SAW  bersabda. 


4T J  Jlj  tApC»  j~>-  £ jl  j*J  JL?  Oj  'j*  tC«Ul 


*  y  '  9  t 

*jj  <_***  (J 


“ Allah  Maha  Besar,  ini  lebih  baik  bagi  kalian  daripada 


2235 


Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/214),  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id 
(1/325),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/471). 


Surah  Al  Moa'utm 


masing-masing  kalian  diberi  seperti  seluruh  dunia,  yaitu  orang 
yang  apabila  melaksanakan  shalat  ia  tidak  mengharapkan 
kebaikan  shalatnya,  dan  bila  meninggalkannya  ia  tidak  takut 
Tuhannya. ”223* 

38208.  Abu  Abdirrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Amr  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Umar  bin  Sulaiman  menceritakan  dari  Atha 
bin  Dinar,  ia  berkata:  Segala  jjuji  bagi  Allah  yang  telah 
berfirman,  oyLli  “(Yaitu)  orang-orang  yang 

lalai  dari  shalatnya .”2237 

Kedua  pemaknaan  yang  saya  sebutkan  dari  kedua  khabar  yang 
kami  riwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  mencakup  makna  as-sahw  ‘an 
ash-shaalaah  “melalaikan  shalat” 

Firman-Nya,  “ Orang-orang  yang  berbuat 

riya”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  berbuat  riya  terhadap 
manusia  dengan  shalat  mereka  apabila  mereka  mengerjakan  shalat 
Oleh  karena  itu,  mereka  mengerjakan  shalat  bukan  karena 
menginginkan  pahala  dan  takut  terhadap  siksa,  tapi  mereka 
mengeij  akannya  agar  dilihat  oleh  orang-orang  beriman  sehingga 
dikira  termasuk  kalangan  mereka,  sehingga  darah  mereka  tidak 
ditumpahkan  dan  anak-anak  serta  wanita-wanita  mereka  tidak 
ditawan.  Mereka  adalah  orang-orang  munafik  pada  masa  Rasulullah 
SAW,  menyembunyikan  kekufiuan  dan  menampakkan  keislaman. 

Demikian  juga  pendapat  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38209.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 

2226  Mujahid  dalam  tafsir  (1/754),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/471),  ia 
mengomentari,  “Dalam  sanad- nya  terdapat  perawi  yang  dha  ’tf,  yaitu  Jabir  Al 
Ju’fi,  dan  syaikhnya  tidak  diketahui  karena  tidak  disebutkan” 
m7  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/643)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/527),  meriwayatkan  dari  Atha  bin  Y  asar. 


Tafsir  Atf»-Thaixfri 


Amir  dan  Muammal  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  finnan-Nya,  o* i/M 

Sjili  “(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya ,**  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  munafik.”2238 

38210.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

38211.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 

38212.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  mengenai  firman-Nya, 

^3^  “ Berbuat  riya,  dan  enggan  (menolong 
dengan)  barang  berguna,  ”  ia  berkata,  “Riya  dengan  shalat 
mereka.”2239 

38213.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 

Adh-Dhahhak  berkata 

lalai  dari  shalatnya, 
orang-orang  yang  berbuat  riya”  bahwa  maksudnya  adalah 
orang-orang  munafik.2240 

38214.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

2238  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/642)  dari  Mujahid,  namun  kami 
tidak  menemukannya  dalam  riwayat  Mujahid  pada  bagian  ini. 

2239  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (4/184)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (8/643). . 

2240  Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (4/532). 


OjAL-*»  o  i i 


kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
mengenai  firman-Nya, 

"(Yaitu)  orang-orang  yang 


Surah  AlMaa’um 


menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  munafik.  Mereka  berbuat  riya 
terhadap  manusia  dengan  shalat  mereka  apabila  mereka 
menghadirinya,  dan  meninggalkannya  apabila  tidak 
mendatanginya.”2241 

38215.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Mereka  mengerjakan  shalat,  tapi  shalat  bukan  tujuan  mereka, 
melainkan  karena  riya."2242 

Firman-Nya,  “ Dan  enggan  (menolong  dengan) 

barang  berguna maksudnya  adalah,  dan  menghalangi  manusia  dari 
manfaat-manfaat  yang  ada  pada  mereka. 

Asal  makna  al  moa  ’uun  adalah  segala  sesuatu  yang 
bermanfaat.  Air  yang  turun  dari  awan  disebut  maa  ’uunuhu.  Dari 
pengertian  ini  terdapat  ungkapan  Al  A’sya  bani  Tsa’labah  berikut 


“ Dengan  air  awan  terbaik  darinya,  kendati  langit  mereka  tidak 

berawan."2244 


2241  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3468)  dan  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/352). 

2242  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/643). 

2242  Biografinya  telah  dikemukakan. 

2244  Bait  syair  ini  dimuat  dalam  Diwart  Al  A  ’sya  dari  qasidah- nya  yang  berjudul 
Muutuu  Kiraaman  bi  Asyaafikum.  Dalam  syair  ini  ia  memuji  Qais  bin 
Ma’dikarib. 

Riwayat  dalam  Ad-Diwan  berbeda  dengan  versi  cetaknya,  yaitu  disebutkan 
dalam  satu  riwayat  dengan  lafazh: 

•  t**  **».**+  f 

fjy  (J  ty  w  ^ 

“ Dengan  apa  yang  terbaik  yang  ada  padanya ,  kendati  langit  mereka  tidak 

berawan” 

Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal.  197).  Riwayat  Abu  Ub&idah  sama  dengan  riwayat 


Tafsir  AthAhabari 


Ada  pula  lainnya  yang  berkata  tentang  awan: 

i-  \  *  l'  U  ***  '  *  *  ' 

Uv>  <J 

“Awannya  bergelombang  (mencurahkan)  air(nya)  dengan  deras .”2245 
Ubaid  Ar-Ra’i2246  berkata: 

di  f  > 

“ Kaum  yang  memeluk  Islam  tidak  akan  menahan  ketaatan  dan  zakat 
mereka,  serta  (tidak)  menyia-nyiakan  tahlil”2241 

Maksud  al  maa  ’uun  ini  adalah  ketaatan  dan  zakat. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  al  maa  ’uun 
pada  ayat  ini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  zakat  fardhu 
(zakat  wajib).  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38216.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Najih  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata: 
Ali  RA  berkata  mengenai  firman-Nya,  “Dan 

enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna,”  bahwa 

Ath-Thabari.  Silakan  lihat  Majaz Al  Qur'an  kaiya  Abu  Ubaidah  (2/313). 

2245  Al  Fana  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/295)  dan  Al  Quithubi  dalam  tafsir 
(20/214). 

Makna  ash-shabiir  adalah  as-sahaab  “awan”. 

2244  Ar-Ra’i  An-Numairi  ini  berasal  dari  Irabmgan  penyair  Dinasti  Umawiyah. 

2247  Bait  syair  ini  dimuat  dalam  Diwan- nya  dari  qasidah-nyi,  yang  isinya  pujian 
kepada  Abdul  Malik  bin  Marwan.  Redaksi  awalnya  yaitu: 

ojjl  ff  (fji  si*  ilii  JV  6 
“  Mengapa  genderangmu  dan  alas  tidur  berturutan  ? 

Apakah  matamu  tidak  nyaman? 

Aataukah  kau  memang  ingin  berangkat T' 

Silakan  lihat  Ad-Diwan  (ha.  19$)  dan  Mtgaz  Al  Qur'an  karya  Abu  Ubaid 
(2/313). 


SumhAlMda^utm 


maksudnya  adalah  zakat. 

38217.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’abah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Ali  RA  berkata  tentang  ayat, 
j “ Barang  berguna,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  zakat.2249 

38218.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ali  RA,  ia 
berkata,  “Ayat,  ' Barang  berguna  \  maksudnya  adalah 

zakat.” 


38219.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 


dari  Ali  RA,  mengenai  firman-Nya,  “Dan 


enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna ia  berkata, 
“Enggan  (mengeluarkan)  zakat  harta  mereka.”2250 


38220.  Muhammad  bin  Umarah  dan  Ahmad  bin  Hisyam  menceritakan 
kepadaku,  keduanyanya  berkata:  Abdullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isra'il  mengabarkan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Shalih,  dan  Ali, 
mengenai  firman-Nya,  “ Dan  enggan  (menolong 

dengan)  barang  berguna ia  berkata,  “Zakat.”2251 


38221.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


Mujahid  dalam  tafsir  (1/754)  dengan  lafazh:  Zakat  yang  diwajibkan. 

2249  Ibid. 

2150  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uytm  (6/352)  dan  Mujahid  dalam  tafsir 
(hal.  754)  dari  Ali. 

2251  IbuL 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman-Nya,  jjZ-C J\  44 Barang  berguna ia  berkata, 
“Zakat.”2252 

38222.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  dari  Ali,  riwayat  yang  sama2253 

38223.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  bahwa  Ali  RA  berkata,  “Ayat,  4 Barang 

berguna’,  maksudnya  adalah  sedekah  wajib  (zakat 
fardhu).”2254 

38224.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“ Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna ia  berkata, 
Ali  RA  berkata,  “Maksudnya  adalah  zakat.”2255 

38225.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulyan,  dari  seorang  laki-laki, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  ayat,  44 Barang 

berguna,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  zakat.”2256 

38226.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulyan,  dari  Salamah  bin 


2252 

2253 

2254 

2255 

2256 


Mujahid  dalam  tafcir  (hal.  754)  dari  Ali,  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

Uyun  (6/352),  dan  Al  Qurthubi  dalami/  JamVli  Ahkam  Al  Qur'an  (20/213). 

Ibid 1 

Ibid 

Ibid, 

Ibid, 
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Kuhail,  dari  Abu  Al  Mughirah,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  ayat,  “ Barang 

berguna.  ”  Ibnu  Umar  lalu  menjawab,  “Maksudnya  adalah 
harta  yang  tidak  ditunaikan  haknya.”  Ibnu  Ummi  Abd  lalu 
berkata,  “Maksudnya  adalah  perkakas  yang  biasa  saling 
diberikan  (dipinjamkan)  di  antara  manusia.”  Ibnu  Abbas 
kemudian  berkata,  “Itu  merupakan  perkataan  yang  aku  katakan 
kepadamu.”2257 

38227.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Al  Mughirah  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Umar  tentang  ayat,  “Barang  berguna,”  lalu  ia 

menjawab,  “Maksudnya  adalah  menahan  hak.”2258 

38228.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Yazid  mengabarkan  kepada  kami  dan 
Isma’il,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  ia  berkata:  Ibnu  Umar 
ditanya  tentang  ayat,  jJeCft  “Barang  berguna,”  lalu  ia 
menjawab,  “Maksudnya  adalah  orang  yang  diminta  hak 
hartanya,  namun  ia  menahannya.”  Ibnu  Mas’ud  lalu 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  periuk,  ember,  dan  kapak.  Ibnu 
Umar  lalu  berkata,  “Itu  merupakan  perkataan  yang  aku  katakan 
kepada  kalian.”2259 

38229.  Harun  bin  Idris  Al  Asham  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Khalid,  dari  Salamah  bin  Kuhail, 


Ibnu  Hajai  dalam  Fath  Al  Bari  (8/73  1). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/353). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafcir  (10/3469)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/353).  Lihat  juga  pandangan  Ibnu  Mas’ud  dalam  Tafsir  Mujahid  (hal 
754t  755). 


2257 

22$$ 

2259 


Tafsir  Aih-Thabari 


bahwa  Ibnu  Umar  ditanya  tentang  firman  Allah, 

“Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna  lalu  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  orang  yang  diminta  hartanya 
oleh  Allah,  tapi  ia  menahannya  (enggan  memberikannya)/* 
Orang  itu  lalu  berkata,  ‘Tapi  Ibnu  Mas’ud  mengatakan  bahwa 
itu  adalah  kapak  dan  periuk.**  Ibnu  Umar  kemudian  berkata, 
“Itu  merupakan  perkataan  yang  aku  katakan  kepadamu/*2260 

38230.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Khalid,  dari 
Salamah  bin  Kuhail,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Ibnu  Umar  tentang  ayat,  "Barang  berguna , " 

lalu  disebutkan  riwayat  yang  sama.2261 

38231.  Sulaiman  bin  Muhammad  bin  Ma’dikarib  Ar-Ru’aini 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Baqiyyah  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah  bin  Kuhail  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al  Mughirah  — 
seorang  laki-laki  dari  bani  Asad —  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Abdullah  bin  Umar  tentang  ayat,  "Barang 

berguna,  ”  ia  lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah  menahan  hak/* 
Aku  lalu  berkata,  ‘Tapi  Ibnu  Mas’ud  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  menahan  (enggan  meminjamkan)  kapak  dan 
ember.”  Ibnu  Umar  kemudian  berkata,  “Itu  adalah  menahan 
hak.”2262 

38232.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Salamah  bin 
Kuhail,  dari  Abu  Al  Mughirah,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata. 


2260 

2261 

2262 


Ibid 

Ibid 

Ibid 
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“Maksudnya  adalah  zakat.”2263 

38233.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 

Abu  Shalih,  dari  Ali,  riwayat  yang  sama. 

r 

38234.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Zaid  bin  Rifa’ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hassan  bin 
Mukhariq,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  “ Barang 

berguna, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  zakat.”2265 

38235.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan,  tentang  ayat, 

“ Barang  berguna, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  zakat 
fardhu  (zakat  yang  diwajibkan).”2266 

38236.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il,  dari  Abu  Umar,  dari 
Ibnu  Al  Hanafiyah  RA,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
zakat”2267 

38237.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “Dan  enggan  (menolong 

dengan)  barang  berguna, ,”  bahwa  maksudnya  adalah  zakat.2268 


220  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/352)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (9/246). 

2264  Ibid. 
w  Ibid. 

2264  Ibid. 

062  Al  Aksi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (30/242)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/246). 

***  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  an  (20/2 13). 


Tafsir  Arfi-Thobari 


38238.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “ Dan  enggan  (menolong 

dengan)  barang  berguna bahwa  maksudnya  adalah  orang- 
orang  munafik,  mereka  enggan  mengeluarkan  zakat  harta 
mereka.2269 

38239.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

" Barang  berguna,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  zakat  yang 
diwajibkan.2270 

38240.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  riwayat  yang  sama. 

38241.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Al  H  asan  berkata  mengenai  firman-Nya, 
“ Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang 
berguna bahwa  maksudnya  adalah  enggan  mengeluarkan 
zakat  harta  mereka,  maka  Allah  mencela  mereka.2272 

38242.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  k: 
mengenai  firman-Nya, 

“ Orang-orang  yang  berbuat  rvya,  dan  enggan  (menolong 
dengan)  barang  berguna ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 


2269  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 10/3469). 

2270  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/352)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (9/246).  • 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun  (6/352). 


dari  Mubarak,  dari  Al  H  asan, 

ia 


s 
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orang  munafik  yang  enggan  mengeluarkan  zakat  hartanya.  Bila 
mengerjakan  shalat  ia  riya,  dan  bila  terlewat  shalat  ia  tidak 
menyayangkannya.”2273 

38243.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dan  Salamah,  dari  Adh-Dhahhak, 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  zakat.”2274 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  barang  yang 
biasa  dipinjamkan  di  antara  manusia,  seperti  ember  dan  periuk. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

38244.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Al  Hakam  bin  Yahya  bin  Al  Jazar,  dari  Abu  Al  Abidain, 
bahwa  ia  berkata  kepada  Abdullah,  “Beritahulah  aku  tentang 
ayat,  ‘Barang  berguna  T7  Ia  lalu  berkata,  “Maksudnya 

adalah  (barang-barang)  yang  biasa  dipinjamkan  di  antara 

>j2275 

manusia. 

38245.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakan,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Yahya  bin  Al  Jazar  dari  Abu  Al  Abidain, 
seorang  laki-laki  dari  bani  Tamim  yang  buta,  bertanya  kepada 
Abdullah  bin  Mas’ud,  sementara  Abdullah  bin  Mas’ud 
mengenalnya,  tentang  ayat,  “Barang-  berguna.” 

Abdullah  pun  berkata,  “Sesungguhnya  di  antara  adalah 

enggan  memberikan  (meminjamkan)  kapak,  periuk,  dan 
ember.  Itu  dua  sifat  dari  golongan  yang  tiga  itu.” 


2273  M* 

2274  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  li  Ahkam  Al  Qur'an  (20/213). 

2275  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3469)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/353). 


1  "  1  Tafsir  Ath-Thabari 

Syu’bah  berkata,  “(Tentang)  kapak,  tidak  ada  keraguan 
padanya.”2276 

38246.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah,  dari 
Yahya  bin  Al  Jazar,  dari  Abu  Al  Abidain,  dari  Abdullah, 
riwayat  yang  sama.2277 

38247.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah,  dari 
Yahya  bin  Al  Jazar,  bahwa  Abu  Al  Abidain,  seorang  laki-laki 
dari  bani  Tamim  yang  penglihatannya  buta,  bertanya  kepada 
Ibnu  Mas’ud  tentang  ayat,  “ Barang  berguna,  ”  ia  pun 

menjawab,  “Maksudnya  adalah  enggan  (meminjamkan)  kapak 
dan  ember.”  Atau  ia  berkata,  “Enggan  (meminjamkan)  kapak 
dan  periuk.”2278 

38248.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Hakam, 
dari  Yahya  bin  Al  Jazar,  bahwa  Abu  Al  Abidain  bertanya 
kepada  Ibnu  Mas’ud  tentang  ayat,  jJe-CK  “ Barang  berguna,  ” 
ia  pun  berkata,  “Maksudnya  adalah  (barang-barang)  yang  biasa 
saling  dipinjam  di  antara  manusia,  yaitu  kapak,  periuk,  dan 

«2279 

ember. 

38249.  Ahmad  bin  Manshur  Ar-Ramadi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Al  Jawwab  menceritakan  kepada  kami  dari 


2276 

2277 

2278 


Ibid. 

Ibid. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3469).  l-ihat  juga  Tafsir  Mujahid  (hal.  754) 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/353),  serta  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (9/246). 

Ibid. 
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Ammar  bin  Ruzaiq,  dari  Abu  Ishaq,  dri  Haritsah  bin 
Mudharrib,  dari  Abu  Al  Abidain,  dari  Abdullah,  ia  berkata: 
Kami  para  sahabat  Muhammad  pernah  membicarakan  tentang 
ayat,  "Barang  berguna yaitu  periuk,  kapak,  dan 

ember.2280 

Abu  Bakar  berkata:  Abu  Al  Jawwab  mengatakan,  dan  ini 
diselisihi  oleh  Zuhair  bin  Mu’awiyah,  sebagai  berikut: 

38250.  Al  Hasan  Al  Asy-yab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Haritsah,  dari  Abu  Al  Abidain. 

38251.  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Haritsah,  dari  Abu  Al  Abidain  dan  Sa’id  bin  Iyadh,  dari 
Abdullah,  ia  berkata:  Kami  para  sahabat  Muhammad  SAW 
pernah  membicarakan  tentang  “ Barang  berguna,” 

yaitu  ember,  kapak,  dan  periuk.  Itu  memang  diperlukan.2281 

38252.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Abu  Ishaq,  dari 
Sa’id  bin  Iyadh,  Abu  Musa  berkata,  “Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Ghundar  dari  para  sahabat  Nabi  SAW,  mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  “ Barang  berguna,”  adalah  kapak, 

ember,  dan  periuk  ’  .”2282 

38253.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari 


Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa*id  bin  Iyadh,  dari  para  sahabat 
Nabi  SAW,  riwayat  yang  sama.2283 

38254.  Ia  berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Sa’id  bin  Iyadh  menceritakan  dari  para 
sahabat  Nabi  SAW,  riwayat  yang  sama.2284 

38255.  Khallad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An-Nadhr 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isra'il  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Haritsah  bin  Mudharrib,  dari  Abu  Al  Abidain,  ia  berkata: 
Abdullah  berkata  tentang  ayat,  Barang  berguna ,  ” 

bahwa  maksudnya  adalah  periuk,  kapak,  dan  ember.2285 

38256.  Khallad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An-Nadhr 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mas’udi 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  S  alam  ah  bin  Kuhail 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Abidain,  ia  menderita 
penyakit  lemah  dan  Abdullah  mengetahui  hal  itu,  ia  berkata, 
“Wahai  Abu  Abdirrahman,  apa  itu  ‘Barang  berguna  T' 

Ia  menjawab,  “Apa  yang  bisa  saling  diberikan  (dipinjamkan) 
di  antara  manusia,  yaitu  kapak,  periuk,  ember,  dan 
serupanya.’*2286 

38257.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Salamah  bin 
Kuhail,  dari  Muslim,  dari  Abu  Al  Abidain,  ia  bertanya  kepada 
Ibnu  Mas’ud  tentang  ayat,  Barang  berguna,  ”  ia  pun 

berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  biasa  saling  diberikan 


2283 

2284 
22SS 
2286 
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(dipinjamkan)  di  antara  manusia.”2287 

38258.  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan 

dan  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Al  Abidain,  dari  Ibnu 

^>2288 

Mas’ud,  ia  berkata,  ‘‘Kapak,  ember,  periuk,  dan  serupanya.” 

t 

38259.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Al  Abidain,  ia 
bertanya  kepada  Ibnu  Mas’ud  mengenai  firman-Nya, 

“Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna 

2289 

lalu  disebutkan  riwayat  serupa. 

38260.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim  At-Taimi,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Ibnu 
Mas’ud,  ia  berkata,  “Kapak,  periuk,  dan  ember.”22*0 

38261.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  At- 
Taimi,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Abdullah,  tentang  ayat, 
OjpCJT  “ Barang  berguna,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menahan  (enggan  meminjamkan)  kapak,  periuk,  dan 
ember.”2291 

38262.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dan  Abdullah,  ia  ditanya 
tentang  ayat,  " Barang  berguna,"  lalu  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  apa  yang  biasa  saling  dipinjamkan 


22*7 

229* 

2289 

2290 

2291 
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manusia  di  antara  mereka,  yaitu  kapak,  ember,  dan 

„2292 

serupanya. 

38263.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Malik  bin  Al  Harits,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “Ember, 
kapak,dan  periuk.”2293 

38264.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa’id  bin 
Iyadh,  dari  para  sahabat  Nabi  SAW,  tentang  ayat, 

", Barang  berguna ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kapak, 
periuk,  dan  ember.”2294 

38265.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata:  Abdullah  ditanya  tentang  ayat, 
jJzC$\“Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna,"  ia 
lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  biasa  dipinjamkan  di 
antara  manusia,  yaitu  kapak,  periuk,  ember,  dan 
serupanya.”2295 

38266.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
barang-barang  yang  biasa  dipinjam  manusia;  kapak,  periuk, 
ember,  dan  serupanya.  Maksudnya  adalah  'Barang 

berguna  ”2296 

38267.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 10/3469). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/246). 


Surah  Al  Maa'uun 


menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  riwayat  yang  sama2297 

38268.  Ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama,  ia 
berkata,  “Kapak  dan  ember”229* 

38269.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit  Al  Asadi,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Ayat,  ‘Barang  berguna',  maksudnya  adalah 

perkakas  yang  biasa  dipinjam.”2299 


38270.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  barang-barang  yang  biasa  dipinjam.”2300 

38271.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
'menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  riwayat  serupa.2301 


38272.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama.2302 

38273.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 


2297 

2298 

2299 

2300 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/353). 
Ibid 


Lihat  riwayat  serupa  dari  Ibnu  Mas’ud  dalam  Tafsir  Mujahid  (hal.  755). 
Ibid. 

Ibid 


Tafsir  Arfi-Thobori 


menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya, 

“ Barang  berguna ,  ”  ia  berkata,  “Perkakas  rumah.”2303 

38274.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
menurutku  dari  Ibnu  Ibnu  Abbas  — Abu  Kuraib  ragu — 
mengenai  firman-Nya,  “ Dan  enggan  (menolong 

dengan)  barang  berguna ia  berkata,  “Perkakas.”2304 

38275.  Ya’ qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Najih 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Perkakas  rumah.”2305 

38276.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Enggan  memberikan  pinjaman,  yaitu  ‘Barang 

berguna V*2306 

38277.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  “Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang 

berguna, ”  ia  berkata,  “Orang-orang  berbeda  pendapat 
mengenai  itu,  di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  ‘Enggan 
mengeluarkan  zakat’.  Ada  yang  berkata,  ‘Enggan  melakukan 
ketaatan’.  Ada  juga  yang  berkata,  ‘Enggan  memberikan 


2303  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  755).  ’ 

2304  Ibid. 

2301  Ibid. 

2306  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/353). 
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di  m  aman , 

38278.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya,  “. Dan 

enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna,”  ia  berkata, 
‘Temiliknya  tidak  pernah  datang.”2308 

38279.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  ayat,  " Barang 

berguna,  "  bahwa  maksudnya  adalah  apa  yang  biasa  saling 
diberikan  (dipinjamkan)  di  antara  manusia.2309 

38280.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Ulayyah  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Harits,  ia 
berkata:  Ali  RA  berkata  tentang  ayat,  “Dan 

enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna,”  bahwa 
maksudnya  adalah  menahan  zakat,  kapak,  ember,  dan 
periuk.2310 

38281.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  An-Nabil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib  Ibnu  Abi 
Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  " Barang 


2307  Lihat  Al  Mawanb  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (6/352, 353). 

2301  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad- nya  hingga  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  dengan 
lafazh:  Keluarganya  belum  dewasa.  (2/421).  Ibnu  Katsir  menyebutkan  riwayat 
Ath-Thabari  dengan  lafazhnya.  Silakan  libat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (14/743). 

2309  Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/500). 

2310  Ibnu  Katsir  menyebutkan  dari  Ath-Thabari  dengan  lafazh:  Enggan  memberi 
bantuan  kepada  orang-orang  yang  berupa  kapak,  periuk,  dan  ember.  (14/743), 
tanpa  menyebutkan  lafazh  “zakat”. 
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berguna,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  barang  pinjaman.2311 

38282.  Abu  Hushain  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abtsar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hushain  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Malik, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  enggan  (menolong 

dengan)  barang  berguna  ,**  ia  berkata,  “Ember,  periuk,  dan 
kapak.”2312 

38283.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Abu 
Wail,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Kami  pernah  bersama  Nabi 
SAW,  dan  kami  mengatakan  bahwa  maksud  ayat, 

" Barang  berguna/’  adalah  menahan  (enggan  meminjamkan) 
ember  dan  serupanya.2313 

38284.  Muhammad  bin  Ibrahim  As-Sulami  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Rifa’ah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ka’b  berkata  tentang 
ayat,  “Barang  berguna bahwa  maksudnya  adalah 

perbuatan  baik.2314 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  jy-Cii  adalah  harta.  Mereka 

yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38285.  Ahmad  bin  Harb  menceritakan  kepadakku,  ia  berkata:  Musa 
bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim 
Ibnu  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  tentang  ayat,  “ Barang 

2)11  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/645),  menisbatkannya  kepada  Al 
Faiyabi,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma ’ alim  At-Tatuil  (4/532). 

2312  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/528)  dari  Ibnu  Mas’ud. 

23.3  Abu  Daud  pada  kitab:  Zakat  (1657)  dan  Tafsir  Mujahid  (hal.  755). 

23.4  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3469). 
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berguna, "  ia  berkata,  “Menurut  lisan  (bahasa)  Quraisy  adalah 
harta.”2315 

38286.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  tentang  ayat, 
“Barang  berguna, "  ia  berkata,  “Menurut  lisan  Quraisy  adalah 
harta.”2316 

Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini,  jika 
memang  sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan,  sementara  Allah 
telah  mengabarkan  tentang  orang-orang  itu,  yaitu  mereka  enggan 
memberikannya  kepada  orang  lain,  dan  Allah  mengabarkan  ini  secara 
umum,  tanpa  mengkhususkan  sesuatu  pun  dari  itu  (hal-hal  yang  telah 
disebutkan  tadi),  maka  itu  berarti  Allah  menyatakan  bahwa  mereka 
enggan  memberikan  kepada  orang  lain  apa-apa  yang  biasa  saling 
dipinjamkan  di  antara  mereka,  dan  enggan  memberikan  kepada  orang 
butuh  dan  orang  miskin  hal-hal  yang  telah  diwajibkan  Allah  atas 
mereka  pada  harta  mereka,  yaitu  hak-haknya,  karena  semua  ini 
merupakan  manfaat-manfaat  yang  bisa  diambil  manfaatnya  oleh 
sesama  manusia.  .  . 

Akhir  surah  alhamdulillah 
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23,5  Ibmi  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushamtaf  dari  jalur  Az-Zubri  (6/121),  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/528),  dan  Ibnu  Zaid  dalam  Al  Jami '  li 
Ahkam  Al  Qur  'an  karya  Al  Qurtfaubi  (20/213)  riwayat  serupa. 

1314  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushmnaf  (6/121)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafeir  (10/3469). 
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SURAH  AL  KAUTSAR 


“Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  sebuah 
sungai  di  surga*  Maka  dirikanlah  shdlat  karena  Tuhanmu ; 
dan  berkurbanlah.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
membenci  kamu  dialah  yang  terputus  " 

(Qs.  Al  Kautsar  [106]:  1*3) 

Allah  Ta’ala  berfirman,  iLri  Cl  “ Sesungguhnya  Kami 
telah  memberikan  kepadamu hai  Muhammad  Para  ahli 

tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  al  kautsar. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  sebuah  sungai  di 
surga,  yang  diberikan  Allah  kepada  Nabi  Muhammad  SAW.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Surah  Al  Kautsar  ■  '  _ 

38287.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha  bin  As-Sa  ib 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata,  "Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di  surga. 
Kedua  tepinya  terbuat  dari  emas  dan  perak,  mengalir  di  atas 
permata  dan  mutiara,  airnya  lebih  putih  daripada  susu,  dan 
(rasanya)  lebih  manis  daripada  madu.” 

38288.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dan  Muharib  bin  pitsar 
Al  Bahili,  dari  Ibnu  Umar,  mengenai  firman-Nya,  — *  UJ 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 
sebuah  sungai  di  surga,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
sebuah  sungai  di  surga,  kedua  tepinya  emas,  alirannya  di  atas 
permata  dan  mutiara,  airnya  lebih  putih  daripada  salju, 
(rasanya)  lebih  manis  daripada  madu,  dan  tanahnya  lebih 
wangi  daripada  misik.”2318 

38289.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
>•  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dan  Atha,  dan  Sa’id  bin 
.  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Al  Kautsar  adalah  sebuah 
sungai  di  surga  yang  kedua  tepinya  emas  dan  perak,  mengalir 
di  atas  mutiara  dan  permata,  airnya  lebihputih  dan  pada  salju, 
rasanya  dan  lebih  manis  darjpada  madu.”231’ 

38290.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dan  Hafsh  bin  Humaid, 
dari  Syimr  bin  Athiyah,  dari  Syaqiq  atau  Masruq,  ia  berkata: 
Aku  katakan  kepada  Aisyah,  “Wahai  Ummul  Mukminin, 

23.7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3470). 

23.8  At-Tinradzi  dalam  As-Sunan  (5/449),  disebutkan:  Lebih  wangi  daripada 
aroma  misik j  Serta  AlMundnri  dalam  AbTarghib  wa  At-Tarhib  (4/285). 

23.9  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  dari  Ibnu  Umar  (30/320,  do.  9246)  riwayat 
serupa. 


Tafsir  Arfi-Thobari 


[ceritakanlah  kepadaku  tentang  Al  Kautsar  Ia  (Aisyah)  lalu 
berkata,  “(Yaitu)  sebuah  sungai  di  bathnaan  aljannah  'tengah 
surga’.”  Aku  berkata  lagi,]2320  “Apa  itu  bathnaan  al  jannahV 
Ia  menjawab,  “Tengahnya  surga.  Kedua  tepinya  istana-istana 
mutiara  dan  permata,  tanahnya  adalah  raisik,  dan  bebatuannya 
adalah  mutiara  serta  permata.”2321 

38291.  Ahmad  bin  Abi  Suraij  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  An-Nadhr  dan  Syababah  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  seorang 
laki-laki,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Al  Kautsar  adalah  sebuah 
sungai  di  surga.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  memasukkan 
jarinya  pada  telinganya  kecuali  dapat  mendengar  gemericik 
sungai  tersebut.”2322 

38292.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far.  Ibnu  Abi  Suraij 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far  Ar-Razi 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Anas,  ia 


2320  Kalimat  yang  tertera  di  antara  tanda  []  tidak  terdapat  dalam  manuskripnya,  dan 
kami  menetapkannya  dari  naskah  lain. 

2511  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/478). 

2522  Al  Ajluni  dalam  Kasyf  Al  Khafa'  (I/l  10),  ia  berkata,  “Ini  disamping  mauquf 
juga  terputus,  namun  riwayat  marfu  '  menguatkannya,  yaitu  yang  diriwayatkan 
oleh  Ad-Daraquthni  dari  Aisyah,  dengan  lafazh:  Jika  engkau  menempatkan 
jarimu  di  telingamu,  maka  engkau  akan  mendengar  gemericik  sungai  Al 
Kautsar.” 

Ibnu  Katsir  berkata,  “Maknanya  adalah,  barangsiapa  senang  mendengar 
gemericik  sungai  Al  Kautsar,  bahwa  itulah  yang  setara  dan  sebanding  dengan 
itu,  maka  bukan  berarti  ia  benar-benar  mendengarnya  secara  langsung.  Jadi,  ia 
hanya  menyerupakan  suara  dengan  suara  yang  dapat  didengar  oleh  seseorang 
ketika  menutupkan  jarinya  ke  telinganya.” 

Riwayat  ini  disebutkan  pula  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/648). 


berkata,  “Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di  surga.”2323 

38293. . ..  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Al 
Kautsar  adalah  sebuah  sungai  mutiara  berlubang  yang  ada  di 
surga.”2324 

38294.  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Isra' i  1,  dan  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Ubaidah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Al  Kautsar  adalah 
sebuah  sungai  di  surga,  yang  di  atasnya  terdapat  bejana-bejana 

•  *  >>2325 

sebanyak  bilangan  bintang  di  langit.” 

38295. . ..  ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far 
Ar-Razi,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
“Barangsiapa  ingin  mendengar  gemericik  Al  Kautsar ,  maka 
tutupkanlah  jarinya  pada  kedua  telinganya.”2326 

38296.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dan 
Abu  Ubaidah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “(Yaitu)  sebuah  sungai 

»2322 

di  surga,  yang  kedua  tepinya  mutiara  dan  permata.” 

38297.. ..  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Mu’adz  Isa  bin  Yazid,  dari  Abu  Ishaq,  dan  Abu  Ubaidah,  dan 
Aisyah,  ia  berkata,  “Al  Kautsar  adalah  sebuah  surga  di 
bathnaan  al  jannah  ‘di  tengah  surga*.  Di  dalamnya  terdapat 
sungai  yang  kedua  tepinya  mutiara  dan  berlubang,  yang  di 
dalamnya  juga  terdapat  bejana-bejana  para  penghuni  surga 

•  ,2328 

sebanyak  jumlah  bintang-bintang  di  langit.” 

1323  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhctrrar  Al  Wajiz  (5/529)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (8/649). 

2314  Al  Bukbari  dalam  Ash-Shahih  (4/1900,  no.  4681)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam 
Al  Mushannaf  (7/45,  no.  34099).  Lihat  juga  Tafsir  Mujahid  (hal.  756). 

2323  Mujahid  dalam  tafsir  (1/756). 

2324  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/478). 

2327  Mujahid  dalam  tafsir  (1/756)  dengan  sedikit  perbedaan. 

2324  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/281),  Abu  Ya’ la  dalam  Al  Musnad  (4/41),  dan  An- 
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38298.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  £1  “ Sesungguhnya  Kami  telah 

memberikan  kepadamu  sebuah  sungai  di  surga”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  sungai  yang  diberikan  Allah  kepada 
Muhammad  SAW  di  surga.”2329 

38299.  Ahmad  bin  Abi  Suraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mas’adah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Wahhab,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di 
surga,  tanahnya  adalah  misik  yang  beraroma  tajam,  dan  airnya 
adalah  khamer.”2330 

38300.  Ibnu  Abi  Suraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi,  dari  Abu  Al-Aliyah, 
mengenai  firman-Nya,  ^ jOT  Cl  “ Sesungguhnya 

Kami  telah  memberikan  kepadamu  sebuah  sungai  di  surga,"  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sebuah  sungai  di  surga.”2331 

38301.  Ar-Rabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari 
Syuraik  bin  Abi  Namr,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ans  bin 
Malik  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika 
Rasulullah  SAW  diperjalankan  pada  malam  hari,  Jibril 
membawanya  ke  langit  dunia,  dan  ternyata  di  sana  ada  sungai, 
yang  di  atasnya  terdapat  istana  dari  permata  dan  mutiara. 

Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6/523). 

a®  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (5/2405,  no.  6207)  serupa  itu,  dan  At-Tinnidzi 
dalam  As-Sunan  (5/449,  no.  3361)  dari  Ibnu  Utnar  secara  marfu  \ 

2330  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (11/473).  Kami  tidak  menemukannya  dalam 
riwayat  Mujahid  pada  bagian  ini,  silakan  lihat  tafsirnya  (haL  756, 757). 

2331  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/503). 
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Beliau  lalu  mencium  tanahnya,  dan  ternyata  itu  adalah  misik. 
Beliau  kemudian  bertanya,  *' 'Wahai  Jibril,  sungai  apa  ini?” 
Jibril  menjawab,  “Ini  adalah  Al  Kautsar,  yang  disembunyikan 
Tuhanmu  untukmu.”2332 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Al  Kautsar  adalah  nikmat  yang 
banyak.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38302.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Bisyr  dan  Atha  bin 
As-Sa'ib  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  Al  Kautsar ,  ia  berkata,  “Yaitu  kebaikan 
yang  banyak,  yang  diberikan  Allah  kepada  beliau.” 

Abu  Bisyr  berkata,  “Lalu  aku  katakan  kepada  Sa’id  bin  Jubair, 
‘Tapi  orang-orang  menyatakan  bahwa  itu  adalah  sebuah  sungai 
di  surga?’  Sa’id  berkata,  ‘Sungai  yang  ada  di  surga  termasuk 
kebaikan  yang  diberikan  Allah  kepada  beliau’.”2333 

38303.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  ia 
berkata:  Muharib  bin  Ditsar  berkata  kepadaku,  “Apa  yang 
dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair  tentang  Al  Kautsar ?”  Aku 
menjawab,  “Ia  berkata,  ‘Ibnu  Abbas  berkata,  “Yaitu  kebaikan 

i») '>■»<! 

yang  banyak”.  Ia  pun  menimpali,  “Ia  benar.  Demi  Allah.’ 

38304.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  "sebuah 


2332  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tauhid  (5717)  dan  At-Tirmidzi  pada  kitab:  Sifat  Surga 

(2562).  '  • 

2333  Al  Bukhari  pada  kitab.  Wasiat  (2759). 

2334  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qar'an  (4966). 
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sungai  di  surga,  *  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kebaikan 
yang  banyak.”2335 

3830S.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  ia  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair  tentang  Al  Kautsar,  lalu 
ia  beikata,  “Yaitu  kebaikan  yang  banyak,  yang  dianugerahkan 
Allah  kepadanya,”  Lalu  akau  katakan  kepada  Sa’id, 
“Sesungguhnya  kami  pernah  mendengar  bahwa  Al  Kautsar 
flHalah  sebuah  sungai  di  surga?”  Ia  menjawab,  “Itu  termasuk 
kebaikan  yang  dianugerahkan  Allah  kepadanya.”233* 

38306.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Abdushshamad  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  mengenai  firman-Nya,  ■ 

** Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  sebuah 
sungai  di  surga,"  ia  beikata,  “(Maksudnya  adalah)  kebaikan 
yang  banyak.”2337 

38307.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Umarah  bin  Abi  Hafshah,  dan 
Dorimah,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kenabian  dan 
kebaikan  yang  dianugerahkan  Allah  kepadanya.”2338 

38308.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Harami  bin  Umarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umarah 


0,5  Al  Mawardi  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/335).  Silakan  lihat  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (haL  757). 

Al  Bukhari  pada  kitab:  Ar-Raqaiq  (4966). 

Al  Mawardi  dalam  An-Sukat  wa  Al  Uyun  (6/355). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wtf  Al  Uyun  (6/356). 
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mengabarkan  kepadaku  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  Cj 
y-'jZ ik<ifrt3  “ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kepadamu  sebuah  sungai  di  surga  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  kebaikan  yang  banyak,  Al  Qur'an  dan  hikmah.”2339 

38309.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umarah  bin  Abi 
Hafshah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  ia  berkata, 
“Ayat,  maksudnya  adalah  kebaikan  yang  banyak.”2340 

38310.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  jSp* “ Sesungguhnya  Kami  telah 

memberikan  kepadamu  sebuah  sungai  di  surga”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kebaikan  yang  banyak.”2341 

38311. ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Hilal,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair 
.mengenai  firman-Nya,  jact  ia  berkata,  “Allah 

memberikan  kebaikan  yang  banyak  baginya.”  Aku  lalu 
berkata,  “Sebuah  sungai  di  surga?”  Ia  menjawab,  “Sungai  dan 
yang  lainnya.”2342 

38312.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Isa  bin  Maimun,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
“Ayat,  maksudnya  adalah  kebaikan  yang  banyak.”2343 


2339  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3470).  Takhrij-nyi  telah  dikemukakan  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (no.  4682).  Lihat  juga 
Tafsir  Mujahid  { hal.  757). 

**IbuL 

2341  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/158)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajh  (5/529). 

2341  Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  AshShahih  (4/1900,  no.  4682). 

2343  Mujahid  dalam  tafsir  (1/757). 
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38313.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Ayat,  maksudnya  adalah 

kebaikan  yang  banyak.”2544 

38314.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  ia 

berkata,  “Semua  kebaikan.”2545 

38315.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Kebaikan  dunia  dan  akhirat.”2546 

38316.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  Al  Kautsar ,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kebaikan  yang  banyak.”2547 

38317.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Ayat, 
maksudnya  adalah  kebaikan  yang  banyak.”2548 

38318.  ...ia  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Badr  bin 
Utsman,  ia  mendengar  Oaimah  berkata  tentang  Al  Kautsar , 
“(Maksudnya  adalah)  yang  diberikan  kepada  Nabi  SAW, 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Al  Mubarak  dalam  kitab  Az-Zuhd  (1/562). 

Mujahid  dalam  tafsir  (1/757). 

Al  Bukhari  dari  Atha  bin  As-Sa  ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  pada 
kitab:  Ar-Raqaiq  (6587). 
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-bertipa  kebaikan,  kenabian,  dan  Al  Qur'an.”2349 

38319.  Ahmad  bin  Abi  Suraij  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Badr,  dari 
Dcrimah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  sebuah 
sungai  di  surga,*'  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kebaikan 
yang  diberikan  Allah  kepadanya,  yaitu  kenabian  dan 
:  Islam.”2350 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  telaga  yang  diberikan 
kepada  Rasulullah  SAW  di  surga.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38320.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fithr,  dari  Atha,  mengenai 
firman-Nya,  Ijl  "Sesungguhnya  Kami  telah 

r  memberikan  kepadamu  sebuah  sungai  di  surga,**  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  sebuah  telaga  di  surga  yang  diberikan 
kepada  Rasulullah  SAW.”2351 

38321.  Ahmad  bin  Abi  Suraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fithr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Atha,  ketika  kami  sedang  thawaf  di  Ka’bah,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Sesungguhnya  Kami  telah 

memberikan  kepadamu  sebuah  sungai  di  surga.**  Ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  telaga  yang  diberikan  kepada  Rasulullah 
SAW.”2352 


Hanad  dalam  Az-Zuhd  dengan  tambahan  lafazh:  Dan  Islam.  (1/1 12). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/354). 

Ibou  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushanmf  (6/326). 

Ibid. 
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Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  di  antara  pendapat- 
pendapat  tadi  adalah  pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  Al  Kautsar 
merupakan  nama  sungai  yang  diberikan  kepada  Rasulullah  SAW  di 
surga.  Allah  menyebutkan  dengan  sebutan  katsrah  (banyak)  karena 
keberadaannya  yang  agung. 

Kami  katakan  bahwa  pendapat  itu  yang  paling  utama,  karena 
banyaknya  khabar  dari  Rasulullah  SAW  yang  menyatakan  demikian, 
antara  lain: 


38322.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  Al  Ajali  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Qatadah,  dari  Anas, 
ia  berkata:  Ketika  Nabiyullah  SAW  naik  ke  surga  — atau 
sebagaimana  ia  katakan —  ditampakkan  kepadanya  sebuah 
sungai  yang  kedua  tepinya  mutiara  yang  berlubang  — atau  ia 
berkata:  yang  dilubangi — .  Lalu  malaikat  yang  bersamanya 
memukul  dengan  tangannya  sehingga  mengeluarkan  misik. 
Nabiyullah  lalu  berkata  kepada  malaikat  yang  bersamanya, 
“Apa  ini?”  Malaikat  menjawab,  “Ini  adalah  Al  Kautsar  yang 
diberikan  Allah  kepadamu.”  Nabiyullah  lalu  berkata,  “Aku  lalu 
diangkat  ke  Sidratul  Muntaha,  dan  aku  melihat  padanya  bekas 
yang  besar.”  Atau  sebagaimana  yang  beliau  katakan.2393 


38323.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  3  g' j.  \\  J&Jt  Jt 

iju  n jjb  u  </Jd»  iuji  jia  fpi\ 
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“ Ketika  aku  berjalan  di  surga,  tiba-tiba  tampak  olehku  sebuah 
sungai  yang  kedua  tepinya  merupakan  susunan  mutiara  yang 


2353  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (3/188),  Abu  Daud  dalam  As-Sunnah  (4748) 
secara  ringkas,  dan  Tafsir  Mujahid  (756). 
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dilubangi.  Malaikat  yang  bersamaku  lalu  berkata,  ‘Tahukah 
engkau ,  apakah  ini?  Ini  adalah  Al  Kautsar  yang  diberikan 
Allah  kepadamu  \  Lalu  malaikat  itu  memukulkan  tangannya 
pada  tanahnya,  maka  dari  tanahnya  itu  keluarlah  misik ,,23S4 

38324.  Ibnu  Auf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 


jjju i  vU»  >  J*  «<^-11  jl  s  r>  & 
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*  * 
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** Ketika  aku  dinaikkan  ke  langit,  aku  mendatangi  sebuah 
sungai  yang  kedua  tepinya  merupakan  susunan  mutiara 
berlubang.  Aku  berkata ,  ‘Apa  ini,  wahai  Jibril T  Jibril 
menjawab,  * Ini  adalah  Al  Kautsar  yang  diberikan  kepadamu 
oleh  Tuhanmu \  Malaikat  itu  lalu  merunduk  dengan 
tangannya,  kemudian  mengeluarkan  misik  yang  beraroma 
tajam  dari  tanahnya, "Z*** 

38325.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


J  J*  rf  lili  ,'aSi  (JfcS 
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2354  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih  (14/319). 

2353  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an  (4964),  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(3/207),  Tafsir  Mujahid  (hal.  756),  dan  Al  Baihatp  dalam  Al  Vriqad  (1/212). 


‘  >4Jfew  memasuki  surga,  dan  tiba-tiba  aku  berada  di  dekat 
sungai,  yang  kedua  tepinya  merupakan  susunan  mutiara.  Aku 
lalu  memukul  dengan  tanganku  ke  arah  alirannya,  dan 
ternyata  itu  misik  yang  beraroma  tajam.  Aku  pun  berkata, 
* Apa  ini,  wahai  Jibril?  Ia  menjawab ,  'Ini  adalah  Al  Kautsar 
yang  diberikan  Allah  kepadamu* I'***6 

38326.  Ibnu  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  lalu  dikemukakan  menyerupai  hadits  Yazid 
dari  Sa’id  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Bisyr. 

38327.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad  bin  Abi 
Suraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ayyub  Al 
Abbas  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Abdillah  bin  Muslim  putra  saudaranya  Ibnu  Syihab 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Anas,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  Al  Kautsar,  beliau  pun 
bersabda. 


y»  &  'j*?  «Kf  i/  &  a 


Ultu  adalah  sungai  yang  diberikan  Allah  kepadaku  di  surga, 
f  Tanahnya  adalah  misik,  lebih  putih  daripada  susu  dan  lebih 

manis  daripada  madu.  Sungai  itu  didatangi  oleh  burung - 


2554  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/103),  Abu  Ya’la  dalam  Al  Musnad  (6/383),  dan 
Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/109). 


Surah  Al  K autsar  ■  "  1  *~ 

burung  yang  lehernya  seperti  leher  unta'' 

Abu  Bakar  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh  sangat 
hikmat.”  Beliau  bersada, 

"Yang  memakannya  lebih  nikmat  /agz.”2357 

38328.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An- 
Nadhr  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Amr  bin  Alqamah  bin  Abi  Waqqash  Al-Laitsi  mengabarkan 
kepkia  kami  dari  Katsir,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


✓  *  X  • 
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“/4Au  memasuki  surga  ketika  aku  dinaikkan  (ke  langit),  lalu 
.„aku  diberi  Al  Kautsar.  Ternyata  itu  adalah  sebuah  sungai  di 
surga.  Tepi-tepinya  adalah  rumah-rumah  berlubang  yang 
terbuat  dari  mutiara.  ”2358 

38329.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  dan  Syu’aib  bin  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Yazid  bin  Al 
Had,  dari  Abdullah  bin  Muslim  bin  Syihab,  dari  Anas,  bahwa 
seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apa  itu  Al  Kautsar?"  Beliau  menjawab, 

j?  ^  Ji  & 

*  * 


2357  Ahmad  dalami/  Musnad  (3/236)  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mtatadrak  (2/585). 
2351  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/190). 


I 


1 


t 


"Sungai  yang  yang  diberikan  Allah  kepadaku  di  surga. 
Sungguh,  itu  lebih  putih  daripada  susu  dan  lebih  manis 
daripada  madu.  Di  dalamnya  terdapat  burung-burung  yang 
lehernya  seperti  leher  unta  .” 


Umar  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh  nikmat.” 
Beliau  berkata. 


“  Yang  memakannya  lebih  nikmat  lagi .”2359 


38330.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Abdillah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Al  Had,  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Abdullah 
bin  Muslim  bin  Syihab,  dari  Anas,  bahwa  seorang  laki-laki 
mendatangi  Nabi  S  A  W,  lalu  disebutkan  riwayat  yang  sama.2360 

38331.  Umar  bin  Utsman  bin  Abdirrahman  Az-Zuhri  menceritakan 


kepada  kami,  bahwa  saudaranya,  Abdullah,  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Anas  Ibnu  Malik,  sahabat  Nabi  SAW, 
mengabarkan  kepadanya,  “Seorang  laki-laki  bertanya  kepada 
Nabi  SAW,  ia  berkata,  ‘Apa  itu  Al  KautsarV  Rasulullah  SAW 
menjawab, 


*  Yaitu  sungai  yang  diberikan  Allah  kepadaku  di  surga.  Airnya 
lebih  putih  daripada  susu  dan  lebih  manis  daripada  madu.  Di 
dalamnya  terdapat  burung-burung  yang  lehernya  seperti  leher 
unta '. 


2,59  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/236). 
2360  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/220). 


Sunah  Al  Kanta» 


Umar  lalu  berkata,  ‘Itu  sungguh  nikmat,  wahai  Rasulullah?’ 


Beliau  berkata, 


'Yang  memakannya  lebih  nikmat  lagi V 


38332.  ...lalu  Umar  bin  Utsman  berkata:  Ibnu  Abi  Uwais  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  putranya  saudara  A z- 
Zuhri,  dari  ayahnya,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  tentang  Al 
Kautsar,  riwayat  yang  sama. 

38333.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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“ Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di  surga,  kedua  tepinya 
adalah  emas,  alirannya  di  atas  permata  dan  mutiara, 
tanahnya  lebih  wangi  daripada  misik,  airnya  rasanya  lebih 
manis  daripada  madu,  dan  airnya  warnanya  lebih  putih 
daripada  salju. ,a362 

38334.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha  bin  As-Sa'ib 


2341  At-Tinmdzi  pada  kitab:  Sifat  Surga  (2542),  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/220), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/680). 
m2  At-Tinnidzi  dalam  As-Sunan  (5/449,  no.  3361),  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
shahih Ibnu  Majah  dalam  As-Sunan  (2/1450),  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al 
Mushannaf  (6/306). 


Tafsir  Ath'ThaboH 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muharib  bin  Ditsar 
mengabarkan  kepadaku,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Sa’id  bin 
Jubair  tentang  Al  Kautsar?”  Aku  menjawab,  “Ia  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Yaitu  kebaikan  yang 
banyak’.  Ia  lalu  menimpali,  ‘Ia  benar,  demi  Allah.  Sungguh, 
itu  adalah  untuk  kebaikan  yang  banyak.  Akan  tetapi  Ibnu  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Ketika  diturunkannya 
ayat,  Lcl  iSj  * Sesungguhnya  Kami  telah 

memberikan  kepadamu  sebuah  sungai  di  surga’,  Rasulullah 


S  A  W  bersabda. 


% Ji  «j-Jt  «o-W  ^  SiSU-  iiSJi  j  > 


*Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di  surga,  kedua  tepinya  dari 

t  >»2363 

emas,  mengalir  di  atas  mutiara  dan  permata  . 

38335.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
dari  Anas  Ibnu  Malik,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 
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“Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di  surga.” 
Nabi  SAW  juga  bersabda. 
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“Aku  melihat  sebuah  sungai  yang  kedua  tepinya  mutiara, 
maka  aku  berkata,  *  Wahai  Jibril,  apa  ini?’  Jibril  menjawab, 

2343  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (3/625),  Ath-Thayalisi  dalam  Al  Musnad 
(1/261),  dan  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/562). 


Surah  Al  Kautsar 


llni  adalah  Al  Kautsaryang  diberikan  Allah  kepadamu* S'2*** 

38336.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Abi  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haram  bin  Utsman  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Usamah  bin  Zaid,  bahwa  pada 
suatu  hari  Rasulullah  SAW  mendatangi  Hamzah  bin  Abdil 
Muththalib,  namun  beliau  tidak  menemukannya,  maka  beliau 
menanyakannya  kepada  istrinya  — yang  berasal  dari  bani  An- 
Najjar — .  Istrinya  menjawab,  “Sedang  keluar.  Ayahku 
tebusannya.  Sungguh,  tadi  ia  menuju  ke  arahmu,  aku  kira  ia 
selisih  jalan  denganmu  di  gang-gang  bani  An-Najjar.  Tidakkah 
engkau  masuk,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  pun  masuk.  Ia  lalu 
menyuguhkan  bubur,  dan  beliau  memakannya.  Ia  berkata  lagi, 
“Wahai  Rasulullah,  selamat  untukmu,  sungguh  engkau  telah 
datang,  dan  sesungguhnya  aku  ingin  mendatangimu  serta 
mengucapkan  selamat  kepadamu.  Abu  Umarah 
memberitahuku  bahwa  engkau  diberi  sebuah  sungai  di  surga 
yang  bernama  Al  Kautsar .”  Beliau  lalu  bersabda, 

*\*  \*  ******  *  .  *  •  *  *  *  *.*  J  J  9  f  *  *  %}'*** 
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“Benar,  dan  tanahnya  adalah  intan,  berlian,  permata,  serta 
mutiara.”23*5 

Firman-Nya,  “Maka  dirikanlah  shalat  karena 

Tuhanmu;  dan  berkurbanlah.  ”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat 

tentang  shalat  yang  diperintahkan  Allah  kepada  Nabi-Nya  SAW  untuk 

^  ^  ^ ^ 

dilaksanakan  dalam  khithab  ini.  Juga  tentang  makna  lafazh  " dan 

berkurbanlah.  ” 


2364 

2365 


Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/401). 

Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (3/151),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (4/559),  dan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/649). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Sebagian  mengatakan  bahwa  Allah  menganjurkannya  untuk 
senantiasa  memelihara  shalat  fardhu  dan  memelihara  pelaksanaannya 
pada  waktunya,  dengan  firman-Nya,  “Maka 

dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38337.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  Ath-Thafawi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Rabi’ ah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Abi  Ziyad  bin  Abi  Al  Ja’d 
menceritakan  kepadaku  dari  Ashim  Al  Jahdari,  dari  Uqbah  bin 
Zhahir,  dari  Ali  RA,  mengenai  firman-Nya,  el) 
"Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan 

berkurbanlah,"  ia  berkata,  “Meletakkan  yang  kanan  di  atas 
yang  kiri  di  dalam  shalat.”2366 

38338.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
bin  S  alam  ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Jahdari, 
dari  Uqbah  bin  Zhibyan,  dari  ayahnya,  -dari  Ali  RA,  mengenai 
firman-Nya,  “Maka  dirikanlah  shalat  karena 

Tuhanmu;  dan  berkurbanlah, "  ia  berkata,  “Meletakkan  tangan 
di  atas  tangan.”2367 

38339.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Ashim  Al  Jahdari,  dari  Uqbah  bin  Zhibyan,  dari  ayahnya,  dari 
Ali  RA,  mengenai  firman-Nya,  «iC)  “ Maka 

dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah"  ia 
berkata,  “Meletakkan  tangan  kanannya  di  tengah  pergelangan 
tangan  kirinya,  kemudian  menempatkannya  di  atas 


2346  Ad-Daraquthni  Halam  As-Sunan  (1/285)  dan  AJ  Baihaqi  dalam  AsSunan  dari 
Ibnu  Abbas  (2/31). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/355)  riwayat  yang 
menyerupainya. 


2367 
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dadanya.”2368 

38340.  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad 
bin  Salamah,  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Asy-Sya’bi,  riwayat 
yang  sama  2369 

38341.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dan 
Ashim  Al  Jahdari,  dari  Uqbah  bin  Zhahir,  dari  Ali  RA, 
mengenai  firman-Nya,  “Maka  dirikanlah 

shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah i,”  ia.  berkata, 
“Meletakkan  yang  kanan  di  atas  yang  kiri  di  dalam  shalat.”2370 

38342.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dikatakan:  Auf 

menceritakan  kepsda  kami  dari  Abu  Al  Qamush,  mengenai 
firman-Nya,  Jjp  j-uii  “Maka  dirikanlah  shalat  karena 
Tuhanmu;  dan  berkurbanlah  ”  ia  berkata,  “Meletakkan  tangan 
di  atas  tangan  di  dalam  shalat.” 

38343.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Shalih  Al  Khurasani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Jahdan, 
dari  ayahnya,  dari  Ucjbah  bin  Zhibyan,  bahwa  Ah  bin  Abi 
Thalib  RA  berkata  tentang  firman  Allah, 

“ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan 
berkurbanlah,  ”  ia  berkata,  “Meletakkan  tangan  kanan  di 
tengah  pergelangan  tangan  kiri,  kemudian  menempatkannya  di 
atas  dadanya.”2372 

1548  Al  Bukhari  dalam  At-Tarikh  Al  Kabir  (6/437),  Abdurrazzaq  dalam  tafsir 
(3/467),  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/29). 

2369  Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/504). 

2570  Ad-Daraquthni  dalam  Al  Musnad  (1/285)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al 
Mushannaf (1/343). 

2371  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (6/355). 

2571  Al  Bukhari  dalam  At-Tarikh  Al  Kabir  (6/437),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  lafazh  <l£)  **. Maka 

dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu ,”  adalah  shalat  fardhu,  dan  yang 
dimaksud  lafazh  " dan  berkurbanlah "  adalah  mengangkat  kedua 

tangannya  hingga  an-nahr  (bagian  di  atas  dada;  tenggorokan). 

38344.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Jabir,  dari  Abu 
Ja’far,  tentang  ayat,  “Maka  dirikanlah  shalat 

karena  Tuhanmu ;  dan  berkurbanlah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  shalat.  adalah  mengangkat  kedua  tangannya 

ketika  pertama  kali  bertakbir  pada  pembukaan  (shalat).”2373 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  lafazh,  JjT) 

“ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu ,”  adalah  shalat  fardhu,  dan 
maksud  lafazh  ", Dan  berkurbanlah , "  adalah  menyembelih 

hewan  Kurban.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38345.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  -Hakkam 
bin  Sahn  dan  Harun  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Anbasah,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman-Nya,  “Maka  dirikanlah 

shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  shalat  fardhu  dan  menyembelih  hewan 
Kurban.”2374 

38346.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair  dan  Hajjaj,  dari  Atha,  keduanya  berkata  mengenai 
firman-Nya,  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena 

Tuhanmu;  dan  berkurbanlah ,”  bahwa  (maksudnya  adalah) 

Mantsur  (8/650),  dan  Al  Mubaralduri  dalam  Tuhfah  Al  AJjyvadzi  (2/78). 

073  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/650). 

2374  Ifaou  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3470)  dan  As-Suyudn  dalam  Ad-D%crr  Al 
Mantsur{  8/651). 


Surah  Al  JGmtttr 


shalat  Subuh  di  Jam’  dan  menyembelih  hewan  Kurban  di 

Mina.”2375 

38347.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fithr,  dari  Atha,  mengenai 
firman-Nya,  J-"-»*  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena 

Tuhanmu;  dan  berkurbanlah”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  shalat  Subuh  dan  menyembelih  hewan  Kurban.”2376 

38348.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengatai  firman- 
Nya,  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena 

Tuhanmu;  dan  berkurbanlah”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  shalat  fardhu.  An-nahr  adalah  menyembelih  hewan 
Kurban  pada  hari  Adha  (Idul  Adha).”2377 

38349.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Al  Hakam, 
mengenai  firman-Nya,  “ Maka  dirikanlah 

shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah ,”  ia  berkata, 
“Shalat  Subuh.”2378 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah, 

laksanakanlah  shalat  Id  pada  hari  Nahar  dan  sembelihlah  hewan 

Kurbanmu.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 

riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38350.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin 
Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari 

2)75  Ibnu  AbtHadm  dalam  tafsir  (10/3470). 

076  AbdmTazzaq  dalam  tafsirnya  (2/402)  riwayat  yang  menyerupainya. 

2,77  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (9/259)  riwayat  yang  menyerupainya, 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/504). 

2)72  Ai-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/65 1 ). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Jabir,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Dulunya  Nabi  SAW 
menyembelih  (hewan  Kurban)  sebelum  shalat  (Id),  lalu  beliau 
diperintahkan  untuk  shalat  (lebih  dulu),  kemudian 
menyembelih.”2379 

38351.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Jabir,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  maka  dirikanlah 
shalat  dan  sembelihlah  hewan  Kurban.”2380 

38352.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  bin  Abi  Shafiyah,  dan 
Abu  Ja’far,  mengenai  fiiman-Nya,  tiTj  “ Maka 

dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  shalat.” 

Ikrimah  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  shalat  dan 
menyembelih  hewan  Kurban.”2381 

38353.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi, 
mengenai  firman-Nya,  Sr**  “Maka  dirikanlah 

shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah ia  berkata, 
“Apabila  engkau  telah  selesai  shalat  pada  hari  Adha,  maka 
berkurbanlah  (sembelihlah  hewan  Kurban).”2382 

38354.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qithr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Atha  mengenai  firman-Nya,  “ Maka  dirikanlah 


2379  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/651).  Lihat  juga  Tafsir  Al  Qurihubi 
(20/218). 

23®°  Ibnu  Abi  Hntim  dalam  tafsir  (10/3470),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/355),  dan  Al  Bagbawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/354). 

Ibid. 

Ibid. 


23SI 

23*2 


Surah  AIKautsar 


shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah ,”  ia  lalu  berkata, 
“Engkau  shalat  dan  menyembelih  (hewan  Kurban).”2383 

38355.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena 

Tuhanmu;  dan  berkurbanlah ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah),  sembelihlah.’*2384 

38356.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aban  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Hasan  berkata  tentang  ayat, 

“Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan 
berkurbanlah ,”  bahwa  (maksudnya  adalah)  menyembelih.”2385 

38357.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan 
berkurbanlah ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  menyembelih 
hewan  Kurban  dan  shalat  pada  hari  Nahar.”2386 

38358.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qa tadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Maka  dirikanlah 

shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  shalat  Adha.  An-nahr  adalah 
menyembelih  hewan  Kurban.”2387 

38359.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 


1383  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/249) 

2384  Ibid. 

2345  Ibid. 

2186  Al  Bagbawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (4/534). 
23,7  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/467). 


lafcn’Aith'Thatari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  “ Maka 

dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu ;  dan  berkurbanlah”  ia 
berkata,  “Penyembelihan  hewan  Kurban  di  Mina.”2388 

38360.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari 
Ikrimah,  mengenai  firman-Nya,  y^j  y*»  “ Maka 

dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah”  ia 
berkata,  “Penyembelihan  hewan  Kurban.”2389 

38361.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena 

Tuhanmu;  dan  berkurbanlah  ”  ia  berkata,  “Sembelihlah  pada 
hariNahar.”2390 

38362.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu-  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  y^j  viC)  y^»  “ Maka  dirikanlah 

shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah”  ia  berkata, 
“Menyembelih  hewan  Kurban.”2391 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  dikatakan  kepada  Nabi  SAW, 
karena  ada  orang-orang  yang  melaksanakan  shalat  untuk  selain  Allah 
dan  menyembelih  untuk  selain-Nya,  maka  dikatakan  kepadanya, 
“Jadikanlah  shalatmu  dan  kurbanmu  untuk  Allah,  karena  orang  yang 
kufur  terhadap  Allah  menjadikannya  untuk  selain-Nya.”  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


nn  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3470)  riwayat  yang  menyerupainya,  dan  kami 
tidak  menemukannya  dalam  Tafsir  Mujahid. 
m*  Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (5/504). 

2.90  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (9/259)  riwayat  yang  menyerupainya. 

2.91  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (9/249). 


Surah  Al  Kautsar 


38363.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qarazhi, 
tentang  ayat,  j-^b  br**  Ut 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  sebuah 
sungai  di  surga.  Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu ;  dan 
berkurbanlah. ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 


sesungguhnya  ada  orang-orang  yang  melaksanakan  shalat 
untuk  selain  Allah  dan  menyembelih  untuk  selain  Allah. 
Dikarenakan  Kami  telah  memberimu  sebuah  sungai  di  surga, 
hai  Muhammad,  maka  janganlah  engkau  menjadikan  shalat 
dan  berkurbanmu  kecuali  untuk-Ku.” 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada 
peristiwa  Hudaibiyah,  yaitu  ketika  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya 
dihadang  dan  dicegah  memasuki  Masjidil  Haram,  maka  Allah 
memerintahkannya  untuk  shalat  dan  menyembelih  hewan  Kurban,  lalu 
kembali,  dan  beliau  pun  melaksanakannya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38364.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajali 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Ayat 
ini,  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu ; 

dan  berkurbanlah  ,”  (diturunkan  pada  peristiwa)  Hudaibiyah. 
Jibril  AS  mendatangi  beliau  lalu  berkata,  “Sembelihlah  (hewan 
Kurban)  lalu  kembalilah.”  Rasulullah  SAW  pun  berdiri  lalu 
menyampaikan  khutbah  fithr  dan  nahar,  kemudian  shalat  dua 
rakaat,  kemudian  menuju  hewan  Kurban  dan  menyembelihnya. 
Itulah  ketika  Allah  berfirman,  j-^b  ij-®4  “ Maka 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/249)  dan  Al  Qurtliubi  dalam  Al  Jami  U 
Ahkam  Al  Qur  'an  (20/220). 


Tafsir  Atk-Thabari 


dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah  r2m 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka 
shalatlah  dan  berdoalah  kepada  Tuhanmu  serta  mohonlah  kepada-Nya. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38365.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Sinan,  dan 
Tsabit,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  firman-Nya,  <IC)  ^ 
“ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan 
berkurbanlah ,”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah),  shalatlah 
karena  Tuhanmu,  dan  memohonlah.’*2394 


Seorang  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  finnanrNya, 
"dan  berkurbanlah maknanya  adalah,  dan  menghadapkan  fke 
arah  Kiblat  dengan  hewan  Kurbanmu, 

Disebutkan  bahwa  ia  mendengar  sebagian  orang  Arab  berkata, 
“ Manaaziluhum  tatanaahar,”  yakni,  rumah-rumah  ini  saling 


berhadapan.  Disebutkan  juga  bahwa  seorang  bani  Asad  bersenandung; 

titip d 


“  Wahai  Abu  Hakam,  apakah  engkau  pamannya  Mujalid, 
Sementara  pemuka  warga  Abthah  saling  berhadapan S’2395 


2393 


2394 

2395 


As-Suyuthi  dalam  Lubab  An-Nuqul  (1 1/236),  ia  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat 
kejanggalan  yang  sangat”  Sementara  itu,  dalam  Ad-Duir  Al  Montsur,  ia 
menyandarkannya  kepada  pengarang  (Ibnu  Jarir  Ath-Thaban)  dan  Ibnu 


ffantamih 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Montsur  (8/651),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
AbiHatim. 


Silakan  lihat  A/o  'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (2/296). 

Bait  syair  yang  dicantumkan  oleb  Al  Fana  adalah:- 

uWahai  Abu  Hakam,  engkau  ini  pamornya  Mujalid" 


Lihat  Lisan  Al  Arab  (entri:  /). 


Surah  Al  KoMtsor 


Menurut  saya,  pendapat  yang  lebih  tepat  di  antara  pendapat- 
pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  maka  jadikanlah  semua  shalatnya  mumi  untuk  Tuhanmu, 
bukan  untuk  sekutu-sekutu  dan  tuhan-tuhan  selain-Nya.  Begitu  juga 
Kurbanmu,  jadikanlah  itu  untuk-Nya,  bukan  untuk  berhala-berhala, 
sebagai  ungkapan  kesyukuran  kepada-Nya  atas  anugerah  kemuliaan 
dan  kebaikan  kepadamu  yang  tidak  ada  taranya  dan  dikhususkan 
untukmu  pemberian  Al  Kautsar  (sebuah  sungai  di  surga). 

Saya  katakan  bahwa  inilah  yang  paling  benar  mengenai  ini, 
karena  Allah  SWT  mengabarkan  kepada  Nabi-Nya  SAW  tentang 
penghormatan-Nya  terhadap  beliau  yang  berupa  pemberi an-Nya  dan 
pemuliaan-Nya,  serta  pemberian  Al  Katttsar  kepadanya.  Kemudian  ini 
disusul  dengan  firm an-Nya,  “Maka  dirikanlah  shalat 

karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah. **  Dengan  begitu,  diketahui 
bahwa  Allah  mengkhususkannya  dengan  shalat  untuk-Nya  dan 
berkurban  sebagai  bentuk  syukur  kepada-Nya,  yaitu  setelah 
dibentahukan-Nya  tentang  kenikmatan  yang  dianugerahkan 
kepadanya,  yakni  dengan  pemberian  Al  Kautsar  kepadanya.  Di  sini 
Allah  tidak  mengkhususkan  suatu  shalat  dengan  mengesampingkan 
yang  lainnya,  dan  tidak  mengkhususkan  suatu  Kurban  dengan 
mengesampingkan  yang  lainnya,  karena  ini  sebagai  anjuran  untuk 
mensyukuri  nikmat. 

Jadi,  takwilannya  adalah,  sesungguhnya  Kami  telah 
memberikan  Al  Kautsar  (sebuah  sungai  di  surga)  kepadamu,  hai 
Muhammad,  sebagai  nikmat  dari  Kami  kepadamu  dan  penghormatan 
kami  untukmu,  maka  mumikanlah  ibadah  untuk  Tuhanmu  dan 
khususkanlah  shalatmu  serta  kurbanmu  untuk-Nya,  tidak  seperti  yang 
dilakukan  oleh  orang  yang  kufur  terhadap-Nya  dan  menyembah 
selain-Nya,  serta  menyembelih  untuk  para  berhala. 

Fum an-Nya,  " 'Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus.  ”  Maksud  lafazh 


Tafsir  Ath-Thabari 


s^iJ "Sesungguhnya  orang-orang  yang  membenci  kamu.  ” 
adalah,  sesungguhnya  orang  yang  membenci  dan  memusuhimu,  hai 
Muhammad,  “ dialah  yang  terputus.  ”  Maksud  al  abtar  adalah, 

yang  lebih  sedikit,  lebih  hina  dan  terputus,  serta  tidak  ada  penerusnya. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksudnya.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Al  Ash  bin  Wail  As-Sahmi. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

38366.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  “ Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  musuhmu.”2396 

38367.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  ^ >1  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membenci  kamu  dialah  yang  terputus ,”  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  Al  Ash  bin  Wail.”2397 

38368.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hilal  bin  Khabbab,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair  berkata  mengenai  firman- 
Nya,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membenci  kamu  dialah  yang  terputus ,”  ia  berkata. 


im  Ibnu  Abi  H#tun  dalam  tafsir  (10/3471)  dan  Al  Mawardi  d&tem  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/356). 

7391  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/653). 
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“Maksudnya  adalah  Al  Ash  bin  Wail”2398 

38369.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hilal,  ia  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair  mengenai  firman-Nya, 
jCVfji  ^TJa>.i2>  Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membenci  kamu  dialah  yang  terputus ,”  ia  berkata,  “Musuhmu, 
Al  Ash  bin  Wail,  terputus  dari  kaumnya.”2399 

38370.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  membenci  kamu 
dialah  yang  terputus ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Ash 
bin  Wail,  ia  berkata,  ‘Aku  pembenci  Muhammad,  sedangkan 
orang  yang  dibenci  manusia  akan  terputus’.”2400 

38371.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus ,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Ash  bin  Wail,  ia  berkata,  ‘Aku 
pembenci  Muhammad,  dia  terputus,  tidak  punya  penerus’  ” 
Allah  berfirman,  '"Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus .” 

Qatadah  berkata,  “Al  abtar  adalah  yang  hina,  kerdil,  dan 
rendahan.”2401 


239*  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/356)  dari  Ikrimah. 
im  Ibid. 

2400  Mujahid  dalam  tafsir  (1/757). 

2401  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/402). 


m 


Tafsir  Ath'Tfwhari 


38372.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat. 

Sesungguhnya  orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah 
yang  terputus  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Ash  bin 
Wail.  Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  ia  berkata,  'Aku 
pembenci  Muhammad’.”2402 

38373.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “Sesungguhnya 

orangorang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus  ”  ia 
berkata,  “Ada  orang  yang  berkata,  ‘Sesungguhnya  Muhammad 
adalah  orang  yang  terputus,  sebagaimana  kalian  lihat,  dia  tidak 
punya  penerus’.  Allah  berfirman,  -ZlSt. 

‘ Sesungguhnya  orangorang  yang  membenci  kamu  dialah 
yang  terputus’.”2402 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Uqbah  bin 
Abi  Mu’ith.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

38374.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin  Humaid, 
dari  Syimr  bin  Athiyah,  ia  berkata:  Uqabah  bin  Abi  Mu’ith 
berkata.  Tidak  ada  anak  laki-laki  Nabi  SAW  yang  hidup, 
maka  dia  terputus.”  Allah  lalu  menurunkan  ayat,c£&JC£ 

'* Sesungguhnya  orangorang  yang  membenci  kamu”  (yaitu) 
Uqbah  bin  Abi  Mu’ith,  **. Dialah  yang  terputus.”1404 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  sekelompok 


Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/402). 

Lihat  Tafsir  Abdurrazzaq  (3/402). 

As-Soyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/653). 
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orang  Quraisy.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  ini 
adalah: 

38375.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 


memperhatikan  orang-orang  yang  diberi  bagian  dari  Al 
Kitab?  Mereka  percaya  kepada  jibt  dan  thaghut,  dan 
mengatakan  kepada  orang-orang  kafir  (musyrik  Makkah), 
bahw  mereka  itu  lebih  benar  jalannya  dari  orang-orang  yang 
beriman?'  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  51)  Ia  berkata:  Diturunkan 
berkenaan  dengan  Ka’b  bin  Al  Asyraf.  Ia  datang  ke  Makkah 
lalu  berkata  kepada  penduduknya,  “Kamikah  yang  lebih  baik, 
ataukah  orang  yang  terputus  dari  kaumnya  itu?  Kami  adalah 
orang-orang  yang  biasa  berhaji,  dan  kami  juga  punya  tempat 
penyembelihan  hewan  Kurban.”  Lalu  dijawab,  “Kalianlah 
yang  leW  baik.”  Berkenaan  dengan  itulah  Allah  menurunkan 
ayat  ini,  dan  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  mengatakan 
apa  yang  dikatakan  tentang  Nabi  SAW  itu,  Allah  menurunkan 
ayat,  *j$J\  Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membenci  kamu  dialah  yang  terputus .”2405 

38376.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Badr  bin  Utsman,  dari  Ikrimah, 
mengenai  firman-Nya,  ^si\S  "Sesungguhnya 

orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus ia 
berkata:  Ketika  diturunkan  wahyu  kepada  Nabi  SAW,  orang- 
orang  Quraisy  berkata,  “Muhammad  telah  terputus  dari  kita.” 
Lalu  turunlah  ayat,  “Sesungguhnya 


2405 


Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih  (14/534)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alm  Al- 
Tanzil( 4/534). 
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orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus." 
(Maksudnya  adalah,  Allah)  berkata,  “Orang  yang  menuduhmu 
terputus  adalah  orang  yang  terputus.”2406 

38377.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abi  Hind 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Ketika  Ka’b  Al  Asyraf  datang  ke  Makkah,  orang- 
orang  menemuinya,  lalu  berkata,  ‘Kami  adalah  orang-orang 
yang  biasa  memberi  minum  dan  tempat  (bagi  jamaah  haji), 
sementara  engkau  pemuka  warga  Madinah.  Jadi,  kami  yang 
lebih  baik  ataukah  orang  yang  terputus  dari  kaumnya  itu,  yang 
menyatakan  bahwa  lebih  baik  daripada  kami?’  Ka’b 
menjawab,  ‘Kalian  lebih  baik  darinya*.  Lalu  turunlah  ayat 
kepada  beliau,  ^ *  Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus ’.  Diturunkan 
pula  kepada  beliau,  J: 

‘ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  diberi 
bagian  dari  Al  Kitab?'  Hingga  fitman-Nya, 
'Penolong'.”2407  (Q$.  An-Nisaa'  [4]:  51-52) 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah 
Ta'ala  mengabarkan  bahwa  orang  yang  membenci  Rasulullah  SAW 
adalah  orang  yang  lebih  sedikit,  hina,  dan  terputus.  Itulah  sifat  setiap 
orang  yang  membenci  beliau,  walaupun  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  orang  tertentu. 


2406 

2407 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/356). 
Al  Haitsarai  dalam  Mawarid  Azh-Zham  ’m  (1/428). 
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z  O  &z 

'  o& 

“Katakanlah,  ‘Hai  orang-orang  kafiri  Aku  tidak  akan 
menyembah  apa  yang  kamu  sembah.  Dan  kamu  bukan 
penyembah  Tuhan  yang  aku  sembah.  Dan  aku  tidak  pernah 
menjadi  penyembah  apa  yang  kamu  sembah.  Dan  kamu 
tidak  pernah  (pula)  menjadi  penyembah  Tuhan  yang  aku 
sembah.  Untukmulah  agamamu,  dan  untukkulah 

agamaku 

(Qs.  Al  Kaafiruun  [109]:  1-6) 


Ketika  orang-orang  musyrik  menawarkan  kepada  beliau  agar 
mereka,  menyembah  Allah  selama  setahun,  dan  beliau  harus 


Takrir  Afi-Thabari 


menyembah  tuhan-tuhan  mereka  selama  setahun  juga,  Allah 
menurunkan  ayat  kepada  beliau  guna  memberitahukan  jawaban  untuk 
mereka  mengenai  hal  ini.  J»  “ Katakanlah "  hai  Muhammad,  kepada 
orang-orang  musyrik  itu,  yang  memintamu  untuk  menyembah  tuhan- 
tuhan  mereka  selama  setahun  sebagai  ganti  mereka  menyembah 
Tuhanmu  selama  setahun,  "Hai  orang-orang  kafir" 

terhadap  Allah,  V  "Aku  tidak  akan  menyembah  apa 

yang  kamu  sembah yang  berupa  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala 
sekarang,  j^I  X*  Jiil  “ Dan  kamu  bukan  penyembah  Tuhan 

yang  aku  sembah ,”  sekarang.  \Hj"Dan  aku  tidak  pernah  menjadi 

penyembah ,”  nantinya  rJui-U  "Apa  yang  kamu  sembah  ”  dahulu, 

“ Dan  kamu  tidak  pernah  (pula)  menjadi  penyembah ,” 
nantinya.  jJ>\  C  “ Tuhan  yang  aku  sembah ,”  sekarang  dan  seterusnya. 

Dikatakannya  hal  ini  karena  khithab  ini  dari  Allah  kepada 
Rasulullah  SAW  mengenai  sejumlah  orang  musyrik,  sebab  telah 
diketahui  bahwa  mereka  tidak  akan  panah  beriman,  dan  itu  sudah 
diketahui  di  dalam  ilmu-Nya,  maka  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya 
SAW  agar  membuat  mereka  putus  asa  atas  keinginan  mereka,  dan 
menceritakan  perihal  mereka,  bahwa  hal  itu  tidak  akan  pernah  terjadi 
dari  beliau,  dan  tidak  pula  dari  mereka,  kapan  pun.  Allah  juga  telah 
memutuskan  harapan  Nabi  SAW  akan  keimanan  mereka  dan 
keberuntungan  mereka  selamanya,  sehingga  mereka  tidak  akan  pernah 
beruntung  dan  berhasil,  hingga  sebagian  mereka  tewas  dengan  senjata 
dalam  Perang  Badar,  dan  Sebagian  lain  mati  sebelum  itu  dalam 
keadaan  kafir. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

V 

38378.  Muhammad  bin  Musa  Al  Harasyi  menceritakan  kepadaku,  ia 

berkata;  Abu  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Dcrimah,  dari  Ibnu 


Surah  Al  Maa'uun 


Abbas,  bahwa  orang-orang  Quraisy  menjanjikan  kepada 
Rasulullah  SAW  untuk  memberikan  sejumlah  harta  kepada 
beliau,  sehingga  beliau  akan  menjadi  orang  paling  kaya  di 
Makkah,  menikahkan  beliau  dengan  wanita  mana  saja  yang 
beliau  kehendaki,  dan  mereka  patuhi  (sebagai  pemimpin). 
Mereka  berkata,  “Ini  untukmu  di  sisi  kami,  wahai  Muhammad. 
Berhentilah  engfem  dari  mencela  tuhan-tuhan  kami,  dan 
janganlah  engkau  menj elek-jelekkannya.  Tapi  jika  kau  enggan, 
kami  tawarkan  kepadamu  satu  tawaran,  yaitu  yang 
mengandung  kebaikan  bagimu  dan  bagi  kami."  Beliau  lalu 
bertanya. 


“Apa  itu?” 


Mereka  berkata,  “Engkau  menyembah  tuhan-tuhan  kami 
selama  setahun,  yaitu  Lata  dan  Uzza,  dan  kami  menyembah 
..Tuhanmu  selama  setahun.”  Beliau  lalu  berkata. 


"(Tunggu),  sampai  aku  melihat  apa  yang  datang  dari  sisi 
Tuhanku ” 

Lalu  datanglah  wahyu  dari  Lauh  Mahfuzh,  J» 

“Katakanlah,  * Hai  orang-orang  kafir'”  (surah  Al  Kaafiruun) 
Allah  juga  menurunkan  ayat,  j* 

“Katakanlah,  ‘Maka  apakah  kamu  menyuruh  aku  menyembah 
selain  Altak,  hai  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan  T* 
Hingga  firman-Nya,  ^  "Dan  hendaklah  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  bersyukur”  (Qs.  Az-Zumar  [39]: 


Ib^Afh-Tfabori 


64-66)2408 

38379.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Sa’id  bin  Mina  (maula  Al  Bakhturi)  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Walid  bin  Al  Mughirah,  Al  Ash  bin 
Wa'il,  Al  Aswad  bin  Al  Muththalib,  dan  Umayyah  bin  Khalaf 
berjumpa  dengan  Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  berkata,  “Hai 
Muhammad,  mari,  kami  akan  menyembah  apa  yang  engkau 
sembah,  dan  engkau  juga  menyembah  apa  yang  kami  sembah. 
Kami  akan  menyertakanmu  dalam  semua  urusan  kami.  Jika 
apa  yang  engkau  bawa  itu  lebih  baik  daripada  apa  yang  ada 
pada  kami,  maka  kami  telah  turut  serta  di  dalamnya  dan 
mengambil  bagian  kami  darinya.  Begitu  juga  bila  apa  yang  ada 
pada  kami  lebih  baik  daripada  apa  yang  ada  padamu,  berarti 
engkau  telah  turut  serta  dalam  perkara  kami  dan  mengambil 
bagianmu  darinya.”  Allah  lalu  menurunkan  ayal, 
"Katakanlah,  'Hai  orang-orang  kafir, . 

Firman-Nya,  “Untukmulah  agamamu,  dan 

untukkulah  agamaku,"  maksudnya  adalah,  untukmulah  agamamu, 
sehingga  kamu  tidak  akan  pernah  meninggalkannya,  karena  itu  telah 
dicapkan  kepadamu  dan  telah  ditetapkan  bahwa  kamu  tidak  akan 
melepaskan  diri  darinya.  Kamu  juga  akan  mati  dalam  keadaan 
memeluknya.  Bagiku  adalah  agama  yang  kini  aku  peluk,  dan  aku  tidak 
akan  pernah  meninggalkannya,  karena  telah  ditetapkan  di  dalam  ilmu 
Allah  terdahulu,  bahwa  aku  tidak  akan  berpindah  darinya  kepada 
selainnya. 

38380.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Wahab 


2408  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Ash-Shaghir  (2/44)  dan  As-Suyuthi  dilam^t- 
Durr  Al  Maatsur  (8/654). 

1449  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3471)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (4/535). 
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mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  “ Untukmulah  agamamu , 

dan  untukkulah  agamaku  ”  bahwa  beliau  mengatakan  ini 
kepada  orang-orang  musyrik. 

Lebih  jauh  ia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  hanya 
menyembah  Allah  dan  tidak  musyrik  (tidak 
mempersekutukan),  hanya  saja  mereka  mengingkari  sebagian 
nabi  dan  apa-apa  yang  mereka  bawa  dari  sisi  Allah, 
mengingkari  Rasulullah  dan  apa-apa  yang  beliau  bawa  dari  sisi 
Allah,  serta  membunuh  sejumlah  nabi  secara  zhalim  dan 
melampaui  batas.  Kecuali  segolongan  yang  tersisa,  hingga 
munculnya  Bukhtanashar,  mereka  berkata,  ‘Uzair  putra  Allah, 
penyeru  Allah’.  Namun  mereka  tidak  sampai  menyembahnya 
dan  tidak  melakukan  perbuatan  seperti  yang  dilakukan  oleh 
kaum  Nasrani,  yaitu  berkata,  ‘Al  Masih  adalah  putra  Allah’, 
dan  mereka  menyembahnya.’’2410 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  pengulangan 
redaksi  “ Aku  tidak  akan  menyembah  apa  yang  kamu 

sembah,"  dan  yang  setelahnya  merupakan  bentuk  penegasan, 
sebagaimana  firman-Nya,  'iA-  "Karena 

sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan.  Sesungguhnya 
sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan."  (Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  5-6) 
dan  firman-Nya,  tjjS  "Niscaya 

kamu  benar-benar  akan  melihat  Neraka  Jahanam,  dan  sesungguhnya 
kamu  benar-benar  akan  melihatnya  dengan  ‘ainul  yakin"  (Q$.  At- 
Takaatsur  [102]:  6-7) 
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Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada 
kami* 


Aih-Thabari 


SURAH  AN-NASHR 


"Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan, 
dan  kamu  lihat  manusia  mastik  agama  Allah  dengan 
berbondong-bondong,  maka  bertasbihlah  dengan  memuji 
Tuhanmu  dan  mohonlah  ampun  kepada-Nya. 

Sesungguhnya  Via  adalah  Maha  Penerima  tobat.” 

(Qs.  An-Nashr  [110]:  1-3) 

Maksudnya  adalah»  apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  hai 
Muhammad,  terhadap  kaummu  dari  suku  Quraisy.  "Mj  “ Dan 
kemenangan yaitu  penaklukan  kota  Makkah.  J-lllt  “ Dan 

kamu  lihat  manusia”  dari  berbagai  lapisan  bangsa  Arab  dan  kabilah- 
kabilahnya  termasuk  ahli  Yaman  dan  kabilah-kabilah  Nizar.  X 


SunhAn-Naihr 


Ci yl alif j “ Masuk  agama  AUah  dengan  berbondong-bondong” 
Ke  dalam  agama  Allah  yang  Allah  mengutusmu  dengannya,  dan 
kepatuhanmu  yang  menyeru  mereka  kepadanya.  Cij»\  “Berbondong- 
bondong,”  yakni  zumaran  (berbondong-bondong),  rombongan  demi 
rombongan. 

Para  ahli  tafsir  beipendapat  sebagaimana  kami  kemukakan 

tadi. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  kami  mengenai 
firman-Nya,  gLjiSfjJi “Apabila  telah  datang 
pertolongan  Allah  dan  kemenangan”  adalah: 

38381.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai 
firman-Nya,  “Apabila  telah  datang 

pertolongan  AUah  dan  kemenangan”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  penaklukkan  kota  Makkah.”241 1 


38382.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “Apabila  telah 

datang  pertolongan  AUah  dan  kemenangan”  bahwa 
kemenangan  adalah  ketika  Allah  memberikan  kemenangan 


kepadanya  dan  menolongnya. 
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38383.  Isma’il  bin  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Husain  bin  Isa  Al  Hanafi  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Hazim,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  di  Madinah,  tiba-tiba  beliau 
berkata. 


2411 

2412 


Mujahid  dalam  taisir  (1/758). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada 
kami. 


'Altoku  akbar,  altoahu  akbar.  Telah  datang  pertolongan  Allah 
dan  kemenangan ,  dan  telah  datang  para  ahli  Yaman*. 

Lalu  ditanyakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  maksudnya  ahli 
Yaman?’  Beliau  menjawab. 


*  >  *  * 


4JU4  Cy)C»J  <cj  f  j5 

‘Suatu  Aaian  jyang  hatinya  lembut  dan  karakternya  santun. 
Keimanan  adalah  Yaman ,  hikmah  adalah  Yaman ”2413 

38384.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Ma$ruq,  dari 
Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  sering  mengucapkan, 

odU^Jfa  01^, 

J*  X* 

“ Maha  Suci  Allah  dengan  segala  pujian-Nya  *. 

.4  &  ’jzt 

Jf' 

‘ Aku  memohon  ampun  kepada  Allah  dan  bertobat  kepada- 
Nya'. 

Aku  pun  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  melihatmu  banyak 

mengucapkan,  «— 4tt  C>££«  dan  *— 3]  £jj— £1  jA iL.*.{  "Aku 

*  *  * 

memohon  ampunan  kepada  Allah  dan  bertobat  kepada-Nyan 
dan  * 'Maha  Suci  Allah  dan  segala  pujian-Nya. " 

Beliau  lalu  bersabda, 

o-f  VfA  J  ’d*  *$.  J  J-j  ^ 
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Abu  Ya’la  Al  Maushali  dalami/  Musnad  (4/384). 


Surah  An-Noshr 


•  *  tJtr  •  'J'.  *h  *  •  jf'  w  .t'*  f'  • '  '  Vi  .  i** 

I — 4^1  J  -> — A*  t4Jj  4»1  Ow»V^  -  J J* 

^  /  / 

<1^^1311  <&  e- 

C$sia-  O  *5Mt<«4 


‘  Tuhanku  memberitahuku  bahwa  aku  akan  melihat  tanda 
(kematianku)  pada  umatku,  dan  bila  aku  telah  melihatnya 
maka  aku  memperbanyak  ucapan  subhaanalaah  wa  bihamdih, 
dan  astagh firullaah  wa .  atuubu  ilaih.  Sungguh,  aku  telah 
melihatnya .  Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan,  yaitu  penaklukan  Makkah,  dan  kamu  lihat 
manusia  masuk  agama  Allah  dengan  berbondong-bondong, 
maka  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah 
ampun  kepada-Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha 
Penerima  tobat*  S**4*4 


38385.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’ la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  dari 
Nabi  SAW,  riwayat  serupa.2415 

38386.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
"Nabi  Allah  SAW,  sebelum  kematiannya,  banyak 
mengucapkan, 

v  ^  . 

e  W 

'Maha  Suci  Allah  dan  dengan  segala  pujian-Nya  ’.  ”  Lalu 


MM  Muslim  dalam  Ash-Shahih  (1/351),  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Fath  (8/734),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/542). 

1415  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/35)  serupa  itu. 


It^WrAA'Thahori 


dikemukakan  menyerupai  riwayat  tadi.2416 

38387.  Ishaq  bin  Syafain  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Amir,  dari  Masruq, 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  serupa.2417 


38388.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  danlkrimah,  ia 
berkata,  “Ketika  diturunkannya  ayat,  lij 

4 Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan*. 
Nabi  SAW  bersabda. 


tU- J  IaUI  frlir 


* Telah  datang  pertolongan  Allah,  telah  datang  kemenangan, 
dan  telah  datang  ahli  Yaman*. 


Para  sahabat  lalu  bertanya,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  apa  itu  ahli 
Yaman?’  Beliau  menjawab. 


'Hati  mereka  lembut  dan  karakternya  santun.  Keimanan 
adalah  Yaman,  dan  hikmah  adalah  Yaman  ’  ”2418 

Adapun  mengenai  pcnakwilan  firman-Nya,  Clyl 
"Berbondong-bondong, **  oleh  para  ahli,  telah  dikemukakan,  dan  telah 
diriwayatkan,  antara  lain: 


38389.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 


34.6  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shafnh  (14/323). 

14.7  Ibut 

3418  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id  (10/55)  dengan  lafazhnya,  dan  Musnad 
Abi  Ya  'la  (4/384)  menyerupainya. 


SHrahAn-Nufar  ■  m.  ■■■■■-- . ' 

Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  Clyl  ^ 

“ Agama  Allah  dengan  berbondong-bondong,**  ia  berkata, 
“Rombongan  demi  rombongan.”2419 

Firman-Nya,  ''/j  “ Maka  bertasbihlah  dengan 

memuji  Tuhanmu”  maksudnya  adalah,  maka  bertasbihlah  kepada 
Tuhanmu,  r  agungkanlah  Dia,  pujilah  Dia,  dan  bersyukurlah  kepada- 
Nya  atas  janji  yang  telah  dipenuhi-Nya  untukmu,  karena 
sesungguhnya  pada  saat  itu  engkau  pasti  berjumpa  dengan-Nya  dan 
akan  merasakan  kematian  yang  telah  dirasakan  oleh  para  rasul 
sebelummu. 

38390.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Habib,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  RA  bertanya 
kepada  mereka  mengenai  fiiman-Nya, 

“Apabila  telah  datang  pertolongan  AUah  dan  kemenangan  ” 
mereka  berkata,  “Penaklukan  berbagai  kota  dan  benteng.” 

Umar  berkata,  “Engkau,  wahai  Ibnu  Abbas,  bagaimana 

menurutmu?”  Aku  menjawab,  “Ini  adalah  perumpamaan  untuk 
Muhammad  SAW,  sebagai  pemberitahuan  tentang  kematian 
dirinya.**2420 

38391.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  RA 
pernah  mendekatinya,  lalu  Abdurrahman  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  mempunyai  anak-anak  yang  sepertinya.” 
Umar  lalu  berkata,  “Ya,  sebagaimana  kau  ketahui.”  Umar  lalu 
bertanya  kepadanya  tentang  firman  Allah, 
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2420 


Mujahid  dalam  tafsir  ( 1/758). 

Al  Bukhari  dalam  Ash-Skahih  (4/1901). 


Ta/sir  Ath-Thabari 


“Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan .”  (Surah  An-Nashr).  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Ajalnya.  Allah  memberitahukan  itu  kepada  beliau.”  Umar 
berkata,  “Tidak  ada  yang  aku  ketahui  dari  itu  kecuali  seperti 
yang  engkau  ketahui.”2421 


38392.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim,  dari  Abu 
Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Umar  RA  berkata,  ‘Apa 
itu?’  Yakni,  * Apabila  telah  datang 

pertolongan  Allah  dan  kemenangan’ .”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Ayat,  ££jdt>4ji * Apabila  telah  datang 
pertolongan  Allah  dan  kemenangan  Sampai, 

‘ Mohonlah  ampun  kepada-Nya ’,  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  engkau  akan  mati.”  Umar  lalu  berkata,  “Tidak 
ada  yang  kami  ketahui  dari  itu  kecuali  sebagaimana  yang 

»2422 


38393.  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Ketika  diturunkan  ayat,  l  * Apabila 

telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan Nabi  S  AW 
tahu  bahwa  itu  merupakan  berita  tentang  kematian  dirinya, 
.  maka  dikatakan  kepadanya,  ‘ Apabila 

telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan. .  .’.”2423 

38394.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada  kami 
dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Ketika  turun  ayat, 


2421  Ahmad  dalam  Fadha'ilAsh-Shahabah  (2/962). 

2422  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/577),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

2423  Ahmad  dalam  Al  Musnad  ( 1/344). 


Surah  An'Nashr 


‘ Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan’, 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘  Telah  diberitahukan  berita  kematian  diriku  kepadaku . 
Seakan-akan  aku  mati  pada  tahun  itu*”  2424 

38395.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  "Apabila  telah  datang 

pertolongan  Allah  dan  kemenangan  ”  ia  berkata,  “Itu  adalah 
waktu  diberitakannya  kepada  beliau  tentang  kematian  dirinya. 
Allah  berfirman,  Cl ^  'Kamu 

lihat  manusia  masuk  agama  Allah  dengan  berbondong- 


bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah  ampun 
kepada-Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penerima 
tobat’”2425 


38396.  Abu  As-Sa'ib  dan  Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan 
kepadaku,  keduanya  berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  sebelum  meninggal, 
banyak  mengucapkan, 


1424  Ahmad  «talam  Al  Musnad  (1/217)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majttm  ’  Az-Zawa  id 
(7/144). 

2425  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/577)  riwayat  yang  menyerupainya, 
ia  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid.  - 


/  y  ' 


'Maha  Suci  Engkau,  ya  AUah,  dengan  segala  pujian  untuk-Mu. 
Aku  memohon  ampun  kepada-Mu  dan  bertobat  kepada-Mu\ 

Aku  pun  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  kalimat-kalimat 
ini,  yang  baru-baru  ini  sering  engkau  ucapkan?’  Beliau 
menjawab. 


ISI  •oi-i  -ji 


'  Telah  ditetapkan  bagi  tanda  (kematianku)  pada  umatku. 
Apabila  telah  melihatnya,  maka  aku  mengucapkannya,  yaitu 
apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan...’”2426 


38397.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas’udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  ia 
berkata:  Aisyah  berkata,  “Aku  tidak  mendengar  Rasulullah 
SAW  semenjak  diturunkan  kepadanya  ayat, 

Cr^  1 Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan  kecuali  mengucapkan, 


'Maha  Suci  Engkau,  wahai  Tuhan  kami,  dan  dengan  segala 
pujian  untuk-Mu.  Ya  Allah,  ampunilah  aku’.”2421 

38398.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Numair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim,  dari 
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2421 


Al  Mawardi  tekun  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/361)  dengan  lafazhnya. 
Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur  an  (4/190). 


-Surah  An-Niuhr 


Masruq,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang  sama.2428 

38399.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  J  ari  r 
menceritakan  kepada  kami  'dari  Manshur,  dari  Abu  Adh- 
Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Rasulullah 
-  SAW,  dalam  ruku  dan  sujudnya,  banyak  mengucapkan. 


'Maha  Suci  Engkau,  ya  AUah,  dengan  segala  pujian  untuk-Mu. 
Ya  Allah,  ampunilah  aku 

Beliau  menakwilkan  Al  Our'an.”2429 

38400.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dan  Asy- 
Sya’bi,  ia  berkata:  Daud  berkata:  Aku  tidak  mengetahuinya 
selain  dari  Masruq,  — Asy-Syahi  berkata:  Mungkin  ia 
memang  meriwayatkannya  dari  Masniq — ,  dan  Aisyah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  sering  mengucapkan. 


'Maha  Suci  AUah  dan  dengan  segala  pujian-Nya.  Aku 
memohon  ampun  kepada  Allah  dan  bertobat  kepada-Nya \ 

Aku  pernah  berkata,  ‘Engkau  sering  mengucapkan  ini’.  Belian 
pun  bersabda. 


24Z*  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (4/190). 
1419  Ibid. 


Tafsir  Ath'Thafafiri 


j*  isJ~*  «m 

*  “y  ”  * 

juJi  tL 4£  oir  3  rjzJj  tu^  gJ  ot  di; 


'Sesungguhnya  Tuhanku  telah  memberitahuku,  bahwa  aku 
akan  melihat  tanda  (kematianku)  pada  umatku,  dan 
memerintahkanku  apabila  telah  melihat  tanda  tersebut,  agar 
bertasbih  dengan  memuji-Nya  dan  memohon  ampun  kepada¬ 
nya.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Penerima  tobat.  Sungguh,  aku 
telah  melihatnya,  yaitu  apabila  telah  datang  pertolongan  Allah 
dan  kemenangan  "2430 

38401.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW,  pada  akhir  usianya,  tidaklah  beliau  berdiri 
dan  tidak  pula  duduk,  tidak  pergi  maupun  datang,  kecuali 
mengucapkan, 

*Maha  Suci  Allah  dan  dengan  segala  pujian-Nya*. 

Aku  pun  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau  banyak 
mengucapkan,  »J— iti  Tidaklah  engkau  pergi  dan 

datang,  tidak  pula  berdiri  maupun  duduk,  kecuali  engkau 
mengucapkannya’ .  Beliau  lalu  bersabda, 

l*  J\ 

‘i Sesungguhnya  aku  diperintahkan  melakukannya 


2430  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/398)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(6/184). 


Surah  An-Nashr 


Beliau  kemudian  membacakan  ayat, 

* Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 

kemenangan .  ..  ’  -”2431 

38402.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  'ia  berkata:  Ibnu  khaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  sebagiah  sahabatnya,  dan  Atha 
bin  Y  asar,  ia  berkata,  “Surah  lij  ‘Apabila 

telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan ’,  semuanya 
diturunkan  di  Madinah,  setelah  penaklukkan  Makkah  dan 
masuknya  manusia  ke  dalam  agama  Islam.  Allah  mengabarkan 
kepada  beliau  tentang  kematian  diri  beliau.”2432 

38403.  Ia  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dan 
Ziyad  bin  Al  Hushain,  dari  Abu  Al  Aliyah,  ia  berkata,  “Ketika 
diturunkannya  ayat,  j  J— ^  ^  1  Apabila  telah 

datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan \  dan  diberitakan 
kepada  Nabi  SAW  tentang  kematian  dirinya,  maka  tidaklah 
beliau  berdiri  dari  tempat  duduk  dan  duduk  di  suatu  tempat 
duduk  kecuali  mengucapkan, 

j  tc_jf  vi  4  v  y  * 

dLIl  'jitj 

* 

‘Maha  Suci  Engkau,  yang  AllaK,  dan  dengan  segala  pujian 
untuk-Mu.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang 
haq  selain  Engkau.  Aku  memohon  ampun  kepada-Mu  dan 
bertobat  kepada-Mu  ’.  "2433 


2431  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (14/494). 

2432  As-Suytithi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/659),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Jarir. 

3433  At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (5/494,  no.  3433)  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
“Hadits  ini  hasan  gharib  shahih  dari  jalur  ini.  Namun,  kami  tidak 
mengetahuinya  dari  hadits  Suhail  kecuali  dari  jalur  ini.” 


2x^3  JLjlM 


1«iUrAUViM 


38404.  ...ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Ketika 
diturunkannya  ayat,  ALuMjan ‘Apabila  telah 
datang  pertolongan  Moh  dan  kemenangan ’,  Nabi  SAW 
banyak  mengucapkan, 


iA  c'Jfc  Lfj  ^  v&z. 


‘Maha  Suci  Engkau,  ya  Allah,  dan  dengan  segala  pujian 
kepada-Mu.  Ya  Tuhanku,  ampunilah  ah*  dan  terimalah 
tobatku.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Penerima  tebat  lagi 
Maha  Penyayang’ ”243* 

38405.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan”  hingga  akhir  surah,  Ibnu  Abbas  berkata,  "Surah 
ini  adalah  tanda  dan  batasan  yang  ditetapkan  Allah  antara  Dia 
dan  Nabi  SAW,  yakni,  engkau  tidak  akan  hidup  setelah  ini 
kecuali  sebentar*.” 

Qatadah  berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  beliau  hidup  setelah 
itu  kecuali  sebentar,  kemudian  beliau  SAW  wafat.”2435 


38406.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Mu’adz  Isa  bin  Abi  Yazid 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubanlah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata, 
"Ketika  diturunkan  ayat,  ‘Apabila 

telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan \  beliau 


2434 

2435 


Ahmad  dalami/ Musnad  (1/392)  menyerupainya. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Uantsur  (8/660)  dan  Al  Atusi  dalam  Ruh  Al 
Ma'ani  (30/255), 


Surah  An-Nadw 


memperbanyak  ucapan, 

j’ji il  oJf  ilA.  «J  >l  JLtf»  .3ju^ 


‘Maha  Suci  Engkau ,  ya  AUdh,  dan  dengan  segala  pujian 
kepadd-Mu.  Ya  AUah,  ampunilah  aku  Maha  Suci  Engkau 
wahai  Tuhanku,  dan  dengan  segala  pujian  kepada-Mu.  Ya 
AUah,  ampunilah  aku.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Penerima 
tobat  lagi  Maha  Pengampun  Y’2436 


38407,  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 

mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 

>  r 


mengenai  firman-Nya,  ajd  “Apabila  telah 

datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan”  bahwa  surah  ini 
merupakan  tanda  bagi  Rasulullah  SAW.2437 


38408.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  nLjffij 
“Apabila  telah  datang  pertolongan  AUah  dan  kemenangan  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ketahuilah,  saat  itu  engkau  akan 

meninggal.”2438 

■* 

Firman-Nya,  “Dan  mohonlah  ampun  kepada-Nya,” 


2434  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/663). 

2437  Lihat  riwayat  yang  menyerupainya  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  karya  Al 
Mawardi  (6/361). 

2438  Mujahid  dalam  tafsir  (1/758)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/659). 


j  Tafsir  Atk>-TfuAmi 

maksudnya  adalah,  dan  mohonlah  kepada-Nya  agar  mengampuni 
dosamu. 

Firman-Nya,  <S^==»  “Sesungguhnya  Dia  adalah 

Maha  Penerima  tobat**  maksudnya  adalah,  dia  tempat  kembali  bagi 
hamba-Nya,  yang  menaati  apa  yang  disukai-Nya.  Huruf  ha  pada 
Sesungguhnya  Dia,**  adalah  Allah  'Azza  wa  Jalla. 

«M 


Surah  AMohob 


SURAH  AL-LAHAB 


"Binasalah  kedua  tangan  Abu  bahab  dan  sesungguhnya  dia 
akan  binasa.  Tidaiddh  berfaedah  kepadanya  harta  bendanya 
dan  apa  yang  ia  usahakan.  Kelak  dia  akan  masuk  ke  dalam 
api  yang  bergejolak.  Dan  (begitu  pula)  istrinya,  pembawa 
kayu  bakar.  Yang  di  lehernya  ada  tali  dari  sabut.” 

(Qs.  Al-Lahab  [111]:  1-5) 

Maksudnya  adalah,  meragilah  kedua  tangan  Abu  Lahab,  dan 
meragilah  dia. 

Firman-Nya,  \jS  cZj  " Binasalah  kedua  tangan 


1066 


Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa,**  maksudnya  adalah, 
binasalah  perbuatannya. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  firman-Nya, 
''Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan 
sesungguhnya  dia  akan  binasa**  merupakan  doa  kebulukan  baginya 
dari  Allah. 

Firman-Nya,  "Dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa” 

merupakan  khabar  (berita). 

Disebutkan  bahwa  dalam  qira  'at  Abdullah,  t-i  <--4)  ^  t? 
“binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  telah 
binasa”.  Masuknya  'J—l  “telah”  di  sini  menunjukkan  bahwa  ini  adalah 
khabar  (berita),  seperti  ungkapan  seseorang  kepada  orang  lain, 
ahlakallaah  wa  ahlakaka  “semoga  Allah  membinasakanmu,  dan 
sungguh  Dia  telah  membinasakanmu”;  ja  ’alakallah  shaatihan  wa  qad 
ja’alak  “semoga  Allah  menjadikanmu  orang  shalih,  dan  sungguh  dia 
telah  menjadikanmu  shalih”  2439 

Pendapat  kami  tentang  makna  firman-Nya,  j  ES  £3 

"Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan 
binasa”  senada  dengan  pendapat  para  ahli  tafsir.  Riwayat-riwayat 
yang  sesuai  dengan  pemaknaan  ini  adalah: 

38409.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia 
akan  binasa,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  merugi  dan 
binasa.”2440 

38410.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


1439  Lihat  Ma  ’arti  Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (3/298)  dan  Al  Bala  Al  Muhith 
(10/516). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/362). 


1067 


Surah  Al-Lahob 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  <_*)  <Lt3  “ Binasalah  kedua 

tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa”  bahwa 
at-tabb  adalah  al  khusraan  “kerugian”.  Abu  Lahab  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Hai  Muhammad,  apa  yang  akan  diberikan 
kepadaku  bila  aku  beriman  kepadamu?*  Beliau  menjawab, 

‘Sebagaimana  diberikan  kepada  kaum  muslim 

Abu  Lahab  bertanya  lagi,  ‘Tidak  adakah  kelebihan  untukku 
dibanding  mereka?*  Belian  balik  bertanya, 

* Memangnya  apa  yang  kau  inginkan ?’ 

Abu  Lahab  berkata,  ‘Sungguh,  agama  ini  benar-benar  telah 
binasa  bila  ternyata  aku  sama  dengan  mereka* 

Allah  pun  menurunkan  ayat,  ’r**  ‘  Binasalah  kedua 

tangan  Abu  Lahab’ ,  karena  apa  yang  telah  dilakukan.**3441 

38411.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  r**  “ Binasalah  kedua 

tangan  Abu  Lahab?  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah), 
merugilah  kedua  tangan  Abu  Lahab,  dan  sungguh  ia 

**2442 

merugi. 

Pendapat  lain  menyebutkan  bahwa  surah  ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  Abu  Lahab,  karena  ketika  Nabi  SAW 
mengkhususkan  seruannya  kepada  kerabat-kerabat  terdekatnya,  yaitu 


1441  Al  Qurttmbi  dalam  tafsir  (20/235). 

1441  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/406)  dan  Ibnu  Al  Jauzt  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/259). 


litfrir  Adi-TJmbari 


setelah  diturunkannya  ayat,  “Dan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat  .”  (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  214)  dan  beliau  mengumpulkan  mereka  untuk 
menyampaikan  seruan  tersebut.  Abu  Lahab  berkata  kepada  beliau, 
“Binasalah  engkau  sepanjang  hari  ini.  Hanya  untuk  inikah  kau 
mengundang  kami?” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


38412.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan, 
“Pada  suatu  hari,  Rasulullah  SAW  naik  ke  puncak  bukit  Shafa, 
lalu  berseru,  * WaspadalahV  Lalu  berkumpullah  orang-orang 
Quraisy  kepadanya,  mereka  bertanya,  ‘Ada  apa  engkau?' 
Beliau  berkata. 


•  >  •i»  ,<f  •  •  f  *  J'»  s-  *■  <  *  -J,  *.  f  •  i'*  »  f  *. ,  ji  i'^'  f 

jJLJs  u  jl  fS**~A*  >wt  o\  pj j*  t  o\  y 

A  '  £ 


1  Bagaimana  menurut  kalian  jika  aku  beritahukan  kalian 
bahwa  musuh  akan  menyerang  kalian  secara  tiba-tiba  pada 
pagi  hari  atau  sore  hari,  apakah  kalian  akan 
mempercayaiku? ' 


Mereka  menjawab,  Tentu'.  Beliau  berkata  lagi. 


•  /,  t  w  *  *  /  /  c  J/  i  ilt  t/ 

JjjL»  j*50  jSi  ^ 


‘Sesungguhnya  aku  memperingatkan  kalian  tentang  adzab 
yang  sangat  pedih  *. 

Abu  Lahab  lalu  berkata,  ‘Binasalah  engkau,  apakah  untuk  ini 
engkau  mengundang  dan  mengumpulkan  kami?' 


Surah  AkLohob 


Allah  lalu  menurunkan  ayat,  y+1  &5  *  Binasalah  kedua 

tangan  Abu  Lahab...'^44* 

38413.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  A’masy,  dan 
Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang 
sama. 


38414.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Ketika  diturunkannya  ayat,  lDan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat' .  (Qs. 
Asy-Syu’araa'  [26]:  214)  Rasulullah  SAW  berdiri  di  atas  bukit 
Shafa  lalu  berseru,  ‘  Wahai,  waspadalah' .  Orang-orang  pun 
menghampirinya,  ada  yang  datang  langsung  dan  ada  juga  yang 
mengirim  utusan.  Beliau  lalu  berkata. 


^  li  JLP  V;  W 

^  y  w  jsi  Oi  ji,  ^  y  -^>1  y 


*  Wahai  bani  Hasyim,  wahai  bani  Abdul  Muththalib,  wahai 
Bani  Jihr,  wahai  bani  ...  bani ...  Bagaimana  menurut  kalian 
bila  aku  beritahukan  kepada  kalian  bahwa  ada  sebuah 
pasukan  di  balik  bukit  ini  yang  hendak  menyerang  kalian , 
apakah  kalian  akan  mempercayaiku T 

Mereka  menjawab, 4  Ya’.  Beliau  berkata  lagi. 


1441  Al  Bukhari  dalam  AshShahih  (4/1902),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(6/526),  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (1/281). 


Tafotr  Aimdiri 


*  t  y  /  ^  i*-  *  ^  t*#  1* 

4*4-»  v'4*  (£4*  jsi 


'Sesungguhnya  aku  memperingatkan  kalian  tentang  adzab 
yang  sangat  pedih 


Abu  Lahab  lalu  berkata,  ‘Binasalah  engkau  sepanjang  hari  ini. 
Hanya  untuk  inikah  kau  mengundang  kami?’ 

Lalu  turunlah  ayat,  y*!  Tl^  1Z3  ‘ Binasalah  kedua 
tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa'."2444 


38415.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Ketika  diturunkannya  ayat,  *>&y  'Dan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat (Qs. 
Asy-Syu’araa'  [26]:  214)  dan  golonganmu  yang  ikhlas  dari 
antara  mereka,  Rasulullah  SAW  keluar,  lalu  naik  ke  bukit 
Shafa  dan  berteriak,  ‘Waspadah\  Mereka  pun  berkata*  ‘Siapa 
itu  yang  berteriak?*  Lalu  dikatakan,  ‘Muhammad*.  Mereka 
pun  berkumpul  kepada  beliau.  Beliau  kemudian  berkata. 


^  ^  'i  tvlV»)!  ^  'i  ^  'i 


*  Wahai  bani  fidan,  wahai  bani  fulan,  wahai  bani  Abdil 
Muththalib,  wahai  bani  Abdi  Manaf 


Golongan  ini  pun  mendekati  beliau.  Beliau  kemudian  berkata 

lagi. 


3444 


Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/307)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tonzil 
(3/401)- 


Surah  AJ-Lohab 


*  s  * 


X^k**+ 


*  Bagaimana  menurut  kalian,  jika  aku  memberitaku  kalian 
bahwa  ada  sepasukan  berkuda  di  bcdik  bukit  ini  yang  hendak 
menyerang  kalian,  apakah  kalian  akan  mempercayaiku?* 

Mereka  menjawab,  ‘Kami  tidak  pernah  mendapati  engkau 
berdusta*.  Beliau  berkata  lagi, 

J^JLi  <^)Up  (^Jb 

‘'Sesungguhnya  aku  memperingatkan  kalian  tentang  adzab 
yang  sangat  pedih 

Abu  Lahab  lalu  berkata,  ‘Binasalah  engkau.  Hanya  untuk 
inikah  kau  mengundang  kami?*  Ia  pun  berdiri 

Kemudian  turunlah  ayat,  t-i  lij  vV  d  ^  ^  * Binasalah  kedua 
tangan  Abu  Lahab  dan  sungguh  dia  telak  binasa  V’ 

Demikian  Al  A’masy  membacanya,  hingga  akhir  surah.2445 

38416.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman-Nya, 

JTjucw  “Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab ,”  ia 

^  *  >  *  * 

berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepadanya 
(untuk  mengundangnya)  dan  kepada  yang  lainnya,  yang  Abu 
Lahab  adalah  paman  Nabi  SAW,  namanya  adalah  Abdul  Uzza, 
lalu  beliau  memberi  peringatan  kepada  mereka.  Abu  Lahab 
berkata,  ‘Binasalah  engkau,  apakah  untuk  ini  ^  engkau 
mengundang  kami?*  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 


-'a--*  **  •  £*  J1/ 

o*  r50  ^ 


2445 


Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (4/1902),  Muslim  dalam  Ash-Shahih  (1/193), 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3473)* 


y'|1  * Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab' .”244* 

Finnan-Nya,  .''  '"2^.  j  E  “ Tidaklah  berfaedah 

kepadanya  harta  bendanya  dan  apa  yang  ia  usahakan”  maksudnya 
adalah,  harta  bendanya  tidak  berguna  baginya  dan  tidak  dapat 
mencegah  kemurkaan  Allah  terhadapnya.  ^1^=»  \^»j  adalah  anak- 
anaknya.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  kami  ini 
adalah: 

38417.  Al  Hasan  bin  Daud  bin  Muhammad  Al  Munkadir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Khutsaim, 
dari  Abu  Ath-Thufail,  ia  berkata,  “Bani  Abi  Lahab  mendatangi 
Ibnu  Abbas,  lalu  mereka  bertengkar  tentang  perkara  Ka’bah. 
Ibnu  Abbas  pun  berdiri  untuk  menengahi  mereka,  namun  ia 
dihalangi  dan  didorong  hingga  tajembab  ke  tempat  tidur,  lalu 
ia  pun  marah  dan  berkata,  ‘Keluarkan  orang-orang  dari  hasil 
usaha  yang  buruk  ini  dari  tempatku’.”2447 

38418.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Walri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al  Hudzali,  dari 
Muhammad  bin  Sufyan,  dari  seorang  laki-laki  bani  Makhzum, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  pada  suatu  hari  ia  melihat  anak 
keturunan  Abu  Lahab  saling  bertengkar,  maka  ia  berusaha 
menengai  mereka. 

Ia  berkata,  “Mereka  itu  dari  apa  yang  diusahakannya.  ”2448 

38419.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid, 


2444  Lihat  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Fath  (8/738)  menyerupainya. 

1447  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/588)  dan  Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/406). 
2448  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/366)  menyerupainya,  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajtz  (5/534). 


Surah  Al'Lohob 


mengenai  firman-Nya,  4"^=^  %  “Tidaklah 

berfaedah  kepadanya  harta  bendanya  dan  apa  yang  ia 
usahakan”  ia  berkata,  “Apa  yang  diusahakannya  adalah 
anaknya.”2449 

38420.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
.  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Dan 

apa  yang  ia  usahakan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
anaknya.  Mereka  itu  dari  apa  yang  diusahakannya.”2450 

38421.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  “Dan  apa 

yang  ia  usahakan”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
anaknya.”2451 

Firman-Nya,  ol  i  “Kelak  dia  akan  masuk  ke 

dalam  api  yang  bergejolak,”  maksudnya  adalah,  kelak  Abu  Lahab 
akan  masuk  ke  dalam  api  yang  bergejolak. 

Firman-Nya,  .otpTj  "Dan  (begitu  pula) 

istrinya,  pembawa  kayu  bakar, "  maksudnya  adalah,  kelak  Abu  Lahab 
dan  istrinya,  pembawa  kayu  bakar,  akan  masuk  ke  dalam  api  yang 
bergejolak. 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat, 

‘‘ 'pembawa  kayu  bakar,  ” 

Ahli  qira  'at  Madinah,  Kufah,  dan  Bashrah  membacanya 


2449 

2450 

2451 


Mujahid  dalam  tafsir  (1/758), 
Ibid, 

IbuL 


Ti^rM'lUuri 


Wn}\  dengan  rafa kecuali  Abdullah  bin  Abi  Ishaq,  sebagaimana 
diceritakan  kepada  kami,  bahwa  ia  membacanya  dengan  nashab. 

Sementara  riwayat  dari  Ashim  mengenai  ini  ada  perbedaan. 
Diriwayatkan  darinya  bahwa  ia  membacanya  dengan  rafa  ’,  dan  ada 
juga  yang  meriwayatkan  darinya  dengan  nashab. 

Seolah-olah,  orang  yang  membacanya  dengan  rafa  '.berarti 
menganggapnya  sebagai  na’t  dari  yang  kata  al  mar  'ah  ini 

rafa’  sebagai  khabar  dari  kalimat  sebelumnya,  yaitu  j-ICT* .  Bisa 
juga  yang  menyebabkan  rafa  ’-nya  ini  adalah  sifat,  yaitu  pada  redaksi, 
"Yang  di  lehernya ”  sehingga  sebagai  na’t 

Adapun  qira  'at  dengan  nashab,  dikarenakan  telah  dianggap  sebagai 
celaan.  Kemungkinan  juga  nashab- nya  ini  sebagai  pemutus  bagi  al 
mar 'ah,  karena  kata  al  mar’ah  ma  ’rifah  (definitif),  sedangkan  alU.»- 
nakirah  (indefinitif). 

Menurut  kami,  qira  'at  yang  benar  mengenai  ini  adalah  dengan 
rafa’,  karena  merupakan  yang  lebih  fashih  di  antara  keduanya,  dan 
karena  terpadunya  alasan  qira  'at  padanya.2452 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  iJtL»- 
“ Pembawa  kayu  bakar.” 

Sebagian  berkata,  “Istrinya  datang  dengan  membawa  duri,  lalu 
melemparkannya  ke  jalanan  Rasulullah  SAW  agar  kaki  beliau  tertusuk 
duri  itu  ketika  pergi  shalat  ”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38422.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  "Dan  (begitu  pula )  istrinya, 

2451  I-ihat  At-Taisir  fi  Al  Qira'at  As-Sab ’  (hal.  183)  dan  Al  Wafi  fi  Syarh  Asy- 
Syathibtyyah  (hal.  312). 


Surah  Al-Lohob 


pembawa  kayu  bakar,**  ia  berkata,  “la  membawakan  duri,  lalu 
melemparkannya  ke  jalanan  Rasulullah  SAW  agar  dapat 
menyakiti  beliau  dan  para  sahabatnya.”2453 

Dikatakan  bahwa  adalah  wanita  yang  menukil 

perkataan.2454 

38423.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
seorang  laki-laki  dari  Hamdan  yang  biasa  dipanggil  Yazid  bin 
Zaid,  bahwa  istrinya  Abu  Lahab  menebarkan  duri  di  jalanan 
Nabi  SAW,  maka  turunlah  ayat, 

“ Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia 
akan  binasa.”  iUli.  “ Dan  (begitu  pula) 

istrinya,  pembawa  kayu  babar.”2455 

38424.  Abu  Hurairah  Adh-Dhaba’i  Muhammad  bin  Faras 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Amir 

menceritakan  kepada  kami  dari  Qurrah  bin  khalid,  dari 
Athiyah  Al  Jadali,  mengenai  firman-Nya,  .  X^A\ 
"pembawa  kayu  bakar,"  ia  berkata,  “la  meletakkan  dahan 
berduri  di  jalan  Rasulullah  SAW,  sehingga  seolah-olah  beliau 
akan  menginjak  banyak  duri.”2456 

38425.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  "Dan  (begitu 

pula)  istrinya ,  pembawa  kayu  bakar  ia  berkata,  “Ia 
membawa  duri,  lalu  dilemparkan  ke  jalanan  Nabi  SAW  agar 


2453  Aa-Suyuthi  fa\amAd-DurrAl  Mantsur  (8/667). 
1454  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  ( 1 0/3473). 

1451  As-Suyuthi  dalam  Lubab  An-Nuqul  (1/237). 

2454  Ats-Tsa’alabi  dalam  tafsir  (4/449). 
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menusuk  beliau.”2457 

38426.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  11  Dan  (begitu 

pula)  istrinya,  pembawa  kayu  bakar"  ia  berkata,  “Ia 
membawa  dahan-dahan  berduri,  lalu  pada  malam  hari  ia 
menebarkannya  di  jalanan  Rasulullah  SAW.”2458 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  wanita  itu  disebut 
" Pembawa  kayu  bakar"  karena  ia  membakar  perkataan,  beijalan  ke 
sana  ke  mari  menyebarkan  provokasi  dan  mencela  Rasulullah  SAW 
dengan  kefakiran.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38427.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Mu’tamir  berkata:  Muhammad  menyatakan  bahwa 
Ikrimafi  berkata:  iHli.  “ Pembawa  kayu  bakar" 

karena  ia  beijalan  menyebarkan  provokasi.2459 

38428.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman-Nya,  1  i)  liLi.  “Dan  (begitu 

pula)  istrinya,  pembawa  kayu  bakar"  ia  berkata,  “Ia  beijalan 
menyebarkan  provokasi.”2440 

38429.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 


1457  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/667)  dengan  sedikit  perbedaan. 

24S*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3473). 

2459  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (6/367),  dinisbatkan  loepada  Al 
Hasan  dan  As-Suddi. 

2490  Mujahid  dalam  tafsir  (1/759). 
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dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.2441 

38430.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama.2462  ; 

38431.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“Pembawa  kayu  bakar,"  ia  berkata,  “Provokator. ”4463 

38432.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Pembawa  kayu  bakar"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
mengatakan  perkataan  sebagian  orang  kepada  sebagian 
lainnya.”2464 

38433.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “Dan  (begitu 

pula)  istrinya,  pembawa  kayu  bakar  ”  ia  berkata,  “Ia 
mengobarkan  perkataan  dan  menyebar  provokasi.”2465 

Ada  yang  berkata,  “Ia  mencela  Rasulullah  SAW  dengan 
kemiskinan  dan  mengobral  perkataan,  sehingga  ia  dicela  sebagai 
wanita  pengobral.” 


2441  Mujahid  dalam  tafsir  (1/759). 

2462  Ibid. 

2444  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/3473). 

2445  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/406). 


Ta/rir  Ath-Thobari 


38434.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman-Nya, 

“ Dan  (begitu  pula)  istrinya,  pembawa 
kayu  bakar”  ia  berkata,  “Ia  beijalan  menyebarkan 
provokasi.”2466 


Menurut  saya,  pendapat  yang  lebih  tepat  di  antara  kedua 
pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  wanita  itu 
membawa  duri  lalu  menyebarkannya  di  jalanan  Rasulullah  SAW. 
Inilah  yang  lebih  sesuai  dengan  makna  tersebut. 


38435.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Ishaq, 
dari  Yazid  bin  Zaid,  ia  berkata,  “Ketika  diturunkannya  ayat, 
. £43  1  Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan 
sesungguhnya  dia  akan  binasa  ’,  sampai  kepada  istrinya  Abu 
Lahab  bahwa  Nabi  SAW  telah  mencelanya,  maka  ia  bertanya, 
‘Tentang  apa  ia  mencelaku?  Apakah  menurut  kalian  aku  ini 
memang  seperti  yang  dikatakan  oleh  Muhammad,  membawa 
kayu  bakar,  yang  di  lehernya  terdapat  tali  dari  sabut?*  Ia  lalu 
diam,  kemudian  mendatangi  beliau  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  Tuhanmu  telah  membenci  dan 
meninggalkanmu’ .  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 


^  ly  <4>j  tilfrSjU  ‘ Demi  waktu  matahari 

sepenggalahan  naik,  dan  demi  malam  apabila  telah  sunyi, 
Rabbmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu "  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  1-3)2467 


Firman-Nya,  ^  “ Yang  di  lehernya  ada  tali 

dari  sabut  ”  maksudnya  adalah,  di  lehernya.  Orang  Arab  biasa 
menyebut  leher  dengan  jiid,  seperti  ungkapan  Ar-Rumah  berikut  ini: 


1466 
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IbnuAbi  Hatim  dalam  tafsir  ( 10/3474). 

Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/573)  dan  Ibnu  Hajar  dalam /i/  Fath  (8/738). 


SunhAt-ldhA 


jui  ji  V  j  i#  sAJ-jJj  diSS 


41 Matamu  culalah  matanya,  warnamu  adalah  warnanya,  dan  lehermu, 
hanya  saja  ia  tanpa  perhiasan”24** 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


38436.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  "Yang  di  lehernya  ada 

tali,"  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  pada  lehernya.”34*9 

Firman-Nya,  "Tali  dari  sabut"  Para  ahli  tafsir 

berbeda  pendapat  mengenai  ini. 

Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  tali-tali  yang  biasa  ada 
di  Makkah.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38437.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  "Yang  di  lehernya 

ada  tali  dari  sabut"  bahwa  maksudnya  adalah  tali  dari  pohon, 
yaitu  tali  untuk  bahan  bakar.2470 


2468  Bait  syair  ini  dicantumkan  dalam  Diwan  Dzi  Ar-Rumah  dari  qashidah-nya, 
yang  redaksi  awalnya  yaitu: 

'S***  Jjl— »  jMSj*  J-P"»  Zrt  yi#1 

“Kekasihku  menyimpang  dari  pangkal  pelana  tunggangan,  dengan  semua 
kelebihannya,  maka  menangislah  di  tempat-tempat  persinggahan.” 

Ia  mengibaratkan  orang  yang  dicintainya  sebagai  kijang.  Makna  'aathil  adalah 
tidak  memiliki  perhiasan.  Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal.  419). 

2469  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3473)  riwayat  yang  menyerupainya. 

2470  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/535). 


Tafsir  Ath-Thobori 


38438.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  “ Tali  dari  sabut”  ia  berkata,  “(Maksudnya 

adalah)  tali-tali  yang  biasa  terdapat  di  Makkah.  Dikatakan  al 
masad ,  yaitu  batang  yang  terdapat  pada  penggulung  tali. 
Dikatakan  pula  al  masad,  yaitu  kalung  dari  rumah  siput.”2471 

38439.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  "Tali  dari  sabut  ”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tali-tali  yang  tumbuh  di  Yaman, 
yang  bersabut  dan  bisa  dipintal.” 

Ia  juga  berkata:  “ Tali  dari  sabut ’  adalah  tali  yang 

terbuat  dari  api  pada  lehernya.2472 

Ada  yang  berkata,  “Al  masad  adalah  sabut.”  Mereka  yang 

berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38440.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sutyan,  dari  As-Suddi,  dari 
Yazid,  dari  Urwah,  mengenai  firman-Nya, 

“ Yang  di  lehernya  ada  tali  dari  sabut”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  rantai  dari  besi,  yang  panjangnya  tujuh 
puluh  hasta.”2475 

38441.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 
seorang  laki-laki  yang  biasa  dipanggil  Yazid,  dari  Urwah  bin 

2471  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/554)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (9/262). 

2471  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (5/535). 

2473  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3473)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(9/262). 
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Az-Zubair,  mengenai  firman-Nya,  j "Yang 
di  lehernya  ada  tali  dari  sabut  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  rantai  yang  panjangnya  tujuh  puluh  hasta.”3474 

38442.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Urwah  bin  A z- 
Zubair,  mengatai  firman-Nya,  ju*,^  " Yang  di 

lehernya  ada  tali  dari  sabut,  ’’  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
rantai  yang  panjangnya  tujuh  puluh  hasta.”2475 

38443.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Al  A’masy,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  " dari  sabut,"  ia 

berkata,  “Dari  besi.”2476 

38444.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman-Nya, 
“Kang  di  lehernya  ada  tali  dari  sabut”  ia 
berkata,  ‘Tali  di  lehernya  yang  terbuat  dari  api,  seperti  ikat 
pinggang  yang  panjangnya  tujuh  puluh  hasta.”2477 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  masad  adalah  besi  yang 
terdapat  pada  penggulung  tali  (penggulung  benang).  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38445.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  “ Yang 

di  lehernya  ada  tali  dari  sabut”  ia  beikata,  “(Maksudnya 


1474  Al  Baghawi  Ma  'alim  Al-Tanzil  (4/543). 

1475  Ibid. 

1474  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/535)  dan  Al  Mawardi  dalam  Aa- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (6/367).  Kami  tidak  menemukannya  dalam  Tafsir  Mujahid. 
2477  Lihat  yang  menyerupainya  dalam  FathAl  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (5/512)* 


Tafsir  AtJi'Thabari 


adalah)  besi  pada  penggulung  tali.”2478 

38446.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  " tali 

dari  sabut, "  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  batang 
penggulung  tali  yang  terbuat  dari  besi.”2479 

38447.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai 
firman-Nya,  “Tali  dari  sabut”  ia  berkata,  “Seperti 

besi  penggulung  tali.”2480 

38448.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Mu’tamir  berkata:  Muhammad  menyatakan  bahwa 
Ikrimah  berkata,  “Ayat,  'Yang  di 

lehernya  ada  tali  dari  sabut\  maksudnya  adalah  besi  yang 
berada  di  tengah  penggulung  tali.”2481 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kalung  dari  rumah 

siput,  yang  ada  di  lehernya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38449.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  <4 

1471  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/534)  dan  Al  Ourtbubi  dalam  Al 
Jami'  liAhkam  Al  Qur'an  (20/242). 

IbuL 
IbitL 

Ibnu  Athiyah  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (5/535). 


2479 

2480 

2481 


>  ^  “Yang  di  lehernya  ada  tali  dari  sabut”  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  kalung  dari  rumah  siput.”2482 

38450.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dan  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  “ Tali  dari  sabut”  ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  kalung  dari  rumah  siput.”2482 


Menurut  saya,  pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  ini  adalah 
pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  itu  adalah  tali  dan  berbagai 
bahan.  Oleh  karena  itu,  para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 
penakwilannya,  sebagaimana  kami  kemukakan.  Di  antara  yang 
menunjukkan  kebenaran  pendapat  kami  adalah  perkataan  seorang 


penyair  berikut  ini: 

ja! 3  fA  i  (ilip 


•  *  '  ,,^f  •  4  {  '  " 

r-tr*  tj'Vd  O?  J. V 


*Tali  yang  dipilin  dari  benang-benang  merah  di  leher  yang  berotak 

rusak.”3484 


Ini  menunjukkan  bahwa  itu  bahannya  dipilin  dan  bermacam- 
macam  bahan,  demikian  juga  kalung  di  leher  istrinya  Abu  Lahab, 
dipilin  dari  berbagai  bahan,  yaitu  sabut,  besi,  dan  serabut.  Bahkan  di 
lehernya  terdapat  tali  kekang  seperti  kalung  siput.  Contohnya  yaitu 
ungkapan  Al  A’sya  berikut  ini: 


Cju ji»  UU-  (j»  4*1*  -* 


“Sorenya  memelihara  pintunya  di  kejauhan  kami,  menutupkan 
peluang  dari  rasukan  tali-tali?™** 


1MX  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/367)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/535)* 

>“  ibid. 

2494  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (W262)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(20/242)* 

24,5  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  Al  A  *sya  dmgosidah  yang  beijudul  Imru 


Tafsir  Ath-TJiabari 


Ai  amsaad  merupakan  bentuk  jamak  dari  al  masad,  yaitu  tali. 
Akhir  tafsir  surah  ^ 

W 


S  Q°isiyyah,  yaitu  syair  kebanggaan.  Silakan  lihat  Ad-Diwan  (hal. 


SURAH  AL  IKHLASH 


“Katakanlah,  ‘Dialah  Allah,  Yang  Maha  Esa.  Allah  adalah 
Tuhan  yang  bergantung  Uepada'Nya  segala  sesuatu.  Dia 
tidak  beranak  dan  tiada  pula  diperanakkan,  dan  tidak  ada 
searang  pun  yang  setara  dengan  Dia\” 


(Qs.  Al  Ikhlash  [112]:  1-4) 


Disebutkan  bahwa  orang-orang  musyrik  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  perihal  Rabb  Yang  Maha  Agung,  lalu  Allah 
menurunkan  ayat  ini  sebagai  jawaban  bagi  mereka. 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  surah  ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  orang-orang  Yahudi  yang  bertanya  kepada  beliau, 
“Allah  telah  menciptakan  semua  ciptaan  ini,  lalu  siapa  yang 
menciptakan  Allah?”  Lalu  turunlah  surah  ini  sebagai  jawaban  bagi 


Ta/sir  Ath-Thabari 


mereka. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  yang 
menyebutkan  bahwa  ini  sebagai  jawaban  bagi  orang-orang  musyrik 
yang  menanyakan  perihal  Rabb  Yang  Maha  Tinggi  Suci  lagi  Maha 
Tinggi  adalah: 

38451.  Ahmad  bin  Muni  Al  Marwazi  dan  Mahmud  bin  Khidasy  Ath- 
Thalaqani  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu 
Sa’id  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi 
bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’b,  ia  berkata, 
“Orang-orang  musyrik  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Ceritakan 
perihal  Tuhanmu  kepada  kami'.  Allah  lalu  berfirman,  jaTyb  j* 
rf  S5T  ^  * Katakanlah ,  “ Dialah  Allah,  Yang  Maha 

Esa.  AUah  adalah  Tuhan  yang' bergantung  kepada-Nya  segala 
sesuatu. ,,im 

38452.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  ia  berkata: 
Sesungguhnya  orang-orang  musyrik  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  beri  tahukan  kepada  kami  tentang  Tuhanmu 
Sebutkan  sifat  Tuhanmu  kepada  kami,  apa  itu,  terbuat  dari  apa 
Dia?”  Allah  lalu  berfirman,  j*  “ Katakanlah , 

‘ Dialah  Allah,  Yang  Maha  Esa  "2487 

38453.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  dari 
Abu  Al  Aliyah,  mengenai  fiiman-Nya,  j# 

" Katakanlah ,  'Dialah  Allah,  Yang  Maha  Esa.  Allah 


2486  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/589)  dan  Ibnu  Hajr  dalam  Fath  Al  Bari 
(13/356). 

24*7  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dttrr  Al  Manlsur  (8/669). 


SurahAinUdi 


adalah  Tuhan  yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu '. " 
Ia  berkata,  “Komandan  pasukan  sekutu  (kaum  musyrik) 
berkata,  ‘Ceritakan  kepada  kami  perihal  Tuhanmu’.  Jibril  lalu 
datang  kepada  beliau  membawakan  surah  ini.”2488 

38454.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Suraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin 
Mujalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Jabir,  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Ceritakan  kepada  kami  perihal  Tuhanmu*. 
Allah  lalu  menurunkan  ayat,  ‘Katakanlah, 

“ Dialah  Allah,  Yang  Maha  Esa.  ”2489 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  yang  menyebutkan 

bahwa  surah  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  pertanyaan  orang-orang 

Yahudi,  adalah: 

38455.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
Inenceritakan  kepadaku  dari  Muhammad,  dari  Sa’id,  ia 
berkata:  Sejumlah  orang  Yahudi  mendatangi  Nabi  SAW  lalu 
berkata,  “Wahai  Muhammad,  inilah  Allah  yang  telah 
menciptakan  ciptaan  ini,  lalu  siapa  yang  telah  menciptakan- 
Nya?”  Nabi  SAW  pun  marah  hingga  tampak  pada  raut  wajah 
beliau,  beliau  marah  kepada  mereka  karena  Tuhannya.  Jibril 
AS  lalu  mendatangi  beliau  untuk  menenangkannya,  dan 
berkata,  "Tenangkan  dirimu,  hai  Muhammad.”  Jibril 
mendatangi  beliau  dengan  membawakan  jawaban  dari  Allah 
atas  pertanyaan  mereka, ,  Jj3  5ST  ji 

5^-1  0  jj£  pS  “Katakanlah, 

‘Dialah  AUah,  Yang  Maha  Esa.  AUah  adalah  Tuhan  yang 
bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  Dia  tidak  beranak  dan 


2484  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/536). 
2449  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (t 0/3474). 


Tafsir  Arh-Thobari 


tiada  pula  diperanakkan,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
setara  dengan  Dia*. 


Tatkala  Nabi  SAW  membacakan  ayat  tersebut  kepada  mereka, 
mereka  berkata,  “Ceritakan  kepada  kami  tentang  Tuhanmu, 
bagaimana  bentuk-Nya,  bagaimana  kemurkaan-Nya,  dan 
bagaimana  lengan-Nya?”  Nabi  SAW  pun  marah  lagi,  lebih 
hebat  dari  kemarahannya  yang  pertama,  dan  beliau  memarahi 
mereka.  Jibril  lalu  mendatangi  beliau  dan  berkata  kepada 


beliau  sepati  sebelumnya.  Jibril  pun  membawakan  jawaban 
atas  pertanyaan  mereka,  ^  f Cj 

•  i*  X>  '  y*'  '  'Al'*-' 

*-^-jg**  '—•’l}'*' 

“ Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan 
pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi  seluruhnya 


dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat  dan  langit  digulung 
dengan  tangan  kamm-Nya.  Maha  Suci  Dia  dan  Maha  Tinggi 
Dia  dari  apa  yang  mereka  persekutukan. "  (Qs.  Az-Zumar 
[39]:  67)2490 


38456.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  ia  berkata:  Beberapa  orang  Yahudi  datang  kepada 
Nabi  SAW,  lalu  berkata,  “Ceritakan  kepada  kami  perihal 
Tuhanmu.”  Lalu  turunlah  ayat,  j*  “ Katakanlah , 

‘ Dialah  Allah,  Yang  Maha  Esa...  *. ,JA91 


Jika  maknanya  sebagaimana  yang  kami  kemukakan,  maka 
penakwilannya  adalah,  katakanlah  hai  Muhammad  kepada  orang- 
orang  yang  bertanya  kepadamu  perihal  sifat  dan  bentuk  Tuhanmu, 
bahwa  Tuhan  yang  kalian  tanyakan  kepadaku  adalah  Allah  yang 
i  berhak  terhadap  ibadah  segala  sesuatu,  tidaklah  layak  ibadah  kecuali 

untuk-Nya,  dan  tidak  layak  bagi  sesuatu  pun  selain-Nya. 


2490 

2491 


As-Suyuthi  dalam  Ad^Durr  Al  Mantsur  (8/671). 
Ibid. 


Surah  AllkhJosh 


Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  rafa  -nya 

Sebagian  berkata,  “Penyebab  rafa  -nya  adalah  kata  iat  dan  jM 
merupakan  penopang  yang  setara  dengan  huruf  kaa  pada  redaksi 
^  4$  bf  'Sesungguhnya,  Akulah  Allah,  Yang  Maha  Perkasa  lagi 

Maha  Bijaksana '.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  9) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  j*  adalah  rafa  walaupun 
nakirah  dengan  permulaan  redaksi,  seperti  ungkapan  ^  '■**  “ini 

suamiku  sudah  tua”  Lafazh  “ Dialah  Allah,”  merupakan 

jawaban  atas  pertanyaan  orang-orang  kepada  beliau,  “Apa  yang 
CTigVan  sembah?”  Beliau  menjawab,  CSily b  “ Dialah  Allah”  Kemudian 
ditanyakan  lagi,  "Apa  itu?”  Beliau  menjawab,  “Yang  Maha 

Esa ” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bermakna  waahid  (satu 

atau  tunggal  atau  esa),  dan  mengingkari  bahwa  penopangnya  adalah 
redaksi  permulaan  dengan  ini,  sehingga  sebelumnya  adalah  salah  satu 
partikel  syakk,  seperti  kata  zhann  dan  saudara-saudaranya,  kaana  dan 
serupanya,  atau  in  dan  serupanya.  Pendapat  kedua  ini  lebih  mirip 
dengan  madzhab  ahli  bahasa. 

Para  ahli  qira  'a/  juga  berbeda  pendapat  mengenai  ini. 

Semua  ahli  qira  'at  seluruh  negeri  membacanya  ait  ^3^ 
ju^3JI,2492  dengan  tanwin  pada  selain  Nashr  bin  Ashim  dan 

Abdullah  bin  Abi  Ishaq,  karena  diriwayatkan  dari  keduanya  tanpa 
tanwin,  yaitu  i— 5-f.  Seolah-olah  demikian  pula  bacaan  orang  yang 

mengatakan  bahwa  nuun  Vrab  bila  bersambung  dengan  huruf  alif  dan 
laam,  atau  sukun  dari  partikel,  maka  kadang  dibuang,  sebagaimana 


1491  Ahn  Amr  Twmhnang  tanwin  dari  tala  karena  bertemuanya  dua  sukun. 

Ahli  qira  'at  lainnya  menetapkan  kasrah  karena  pertemuan  itu. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Amr,  bahwa  qira  'at  washal  dengan  sukun  pada  huruf 
daal.  Silakan  lihat  Al  MuharrarAl  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/536). 


Tafsir  Ath'TKabori 


ucapan  penyair  berikut  ini: 

!>  r&'  p*  dj  j»'J i  Ji  p  -jk 

el^iuil  iLiiil  flo*  g:;Uj  «-4  ^Sjl  J*i; 


“Bagaimana  aku  bisa  tidur  di  atas  kasur ,  sementara  serangan  dahsyat 

belum  mencapai  Syam. 

Memisahkan  orang  tua  dari  anak-anaknya  dan  menampakkan 
pelayanan,  yang  pandai  lagi  perawan ”2m 

Maksudnya  adalah  p*  j*. 

e 

Menurut  kami,  yang  benar  mengenai  ini  adalah  dengan  tanwin, 
karena  dua  alasan: 


Pertama ,  lebih  fasih  daripada  yang  lain,  lebih  populer,  dam 
lebih  bagus  menurut  orang  Arab. 

Kedua ,  samanya  alasan  para  ahli  qira  at  seluruh  negeri  untuk 
memilih  tanwin  padanya.  Ini  sudah  cukup  sebagai  bukti  atas 
kebenarannya  daripada  yang  lain.  Kemudian  tentang  makna 
telah  kami  paparkan  pada  keterangan  yang  lalu,  sehingga  tidak  perlu 
diulang  di  sini. 

Firman-Nya,  JSf  “ Allah  adalah  Tuhan  yang 

bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu, "  maksudnya  «dalafr 
Sesembahan  yang  tidak  layak  ibadah  kecuali  bagi-Nya,  yang 
bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna 
“yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  ” 

Bait-bait  syair  ini  tercantum  dalam  Diwan  Abdullah  bin  Qais  Ar-Ruqayyat  dari 
gasidah- nya  yang  memuji  Mush’ab  bin  Az-Zubair  dan  memhaniggfllnm 
Quraisy. 

Diriwayatkan  dalam  Ad-Diwan  dengan  redaksi: 


m 


Suruh  Al  Btkbtth 


Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  berperut,  tidak 

makan  dan  tidak  minum.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ‘ini: 

38457.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Salamah  bin  Sabur,  dari  Athiyah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Lafazh  ju^3JI  " 'yang  bergantung  kepada-Nya 
segala  sesuatu. "  maksudnya  adalah  yang  tidak  berperut.”2494 

38458.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Lafazh  yaitu  al  mushmat,  yakni  yang  tidak 

berperut.”2495 

38459.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  sama  seperti  itu.2496 

38460.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
“Lafazh  jur^JI  maksudnya  adalah  al  mushmat ,  yakni  yang 
tidak  berperut.”2497 

38461.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  dan  Waki  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya 


2*94  Ibnu  Ashim  dalam  As-Sunnah  (1/301)  dan  Al  Mubaiakfori  dalam  Tuhfah  Al 
Akv/adzi  (9/21 1). 

Mujahid  dalam  tafsir  (1/760)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/407). 

Ibid. 

Ibid 
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adalah  yang  tidak  berperut.”2498 

38462.  Abu  Kuiaib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  beikata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  sama.3499 

38463.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ar-Rabi 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata,  “Lafazh  ju^ilf  maksudnya  adalah  yang  tidak 
berperut.”2500 

38464.  ...ia  beikata:  Ar-Rabi  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibrahim  bin  Maisarah,  ia  berkata:  Mujahid  mengutusku 
kepada  Sa’id  bin  Jubair  untuk  menanyakan  tentang  lafazh 
Ia  lalu  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  yang  tidak 
berperut”2301 

38465.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Isma’il  bin  Abi  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata, 
“Lafazh  maksudnya  adalah  yang  tidak  memakan 

makanan.”2302 

38466.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abi  Khalid,  dari 
Asy-Sya’bi,  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah 

yang  tidak  memakan  makanan  dan  tidak  meminum 


24M 

M99 

2500 

2501 

2502 


Ibid 

Ibid 


Al  Baghawi  dalam  Ma  1 alim  At-Tanzil  (4/544), 
Ibid: 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/371), 


Surah  Al  flJdosJi 


minuman.”25®3 

38467.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari 
1  ~  Rahmah  bin  Naibith,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  “Lafazh 

; maksudnya  adalah  yang  tidak  berperut.”2504 

38468.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Abi 
Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il,  dari  Amir,  ia 
berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah  yang  tidak 

memakan  makanan.”2505 

38469.  Ibnu  Basysyar  dan  Zaid  bin  Ahzam  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Ibnu  Daud  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Mustaqim  bin  Abdil  Malik,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah 

yang  tidak  berperut.”2306 

38470.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  beikata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  bedcata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  beikata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  beikata 
mengenai  firman-Nya,  ia  beikata,  “Maksudnya 

adalah  yang  tidak  beiperot.’’2307 

38471.  Al  Abbas  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Muhammad  bin  Umar  bin  Rumi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ubaidullah  bin  Sa’id,  penuntun  Al  A’masy,  ia  berkata: 
Shalih  bin  Hayyan  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  beikata:  Aku  tidak  mengetahuinya 

ibtd. 

2504  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (6/371)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (20/245). 

2505  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (6/371). 

2W4  Abu  Asy-Syaikh  dalam  Al  ‘Azhamah  (1/383,  386)  dan  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al 
Fatawa  (17/215).  ' 

2107  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/371)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(20/245). 
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kecuali  ^  ia  telah  me-marfu  -kannya,  ia  berkata,  “Lafazh 
maksudnya  adalah  yang  tidak  berperut.”250® 

38472.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr 
bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi 
bin  Muslim,  ia  berkata:  Al  Hasan  berkata,  “Lafazh 
maksudnya  adalah  yang  tidak  berperut.”2509 

38473.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jbnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ikrimah  ia 
berkata,  Lafazh  maksudnya  adalah  yang  tidak 

berperut.”2510 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  yang  tidak 
ada  sesuatu  pun  yang  keluar  darinya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38474.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ikrimah  berkata  mengenai  firman-Nya, 
bahwa  maksudnya  adalah,  yang  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
keluar  darinya,  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan  2511 

38475.  Ilmu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja  Muhammad 
bin  Yusuf,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  "Lafazh 
maksudnya  adalah,  yang  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  keluar 
darinya.”2512 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  yang  tidak 


Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (2/22). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/371). 
15,0  Ibid 

1511  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al  Fatawa  (17/225). 

2,11  Ibnu  Taimiyah  dalam/l/Fataw?  (17/220). 


beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38476.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  dari 
Abu  Al  Aliyah,  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah 

yang  tidak  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan,  karena  tidak 
ada  yang  beranak  kecuali  akan  diwarisi,  dan  tidak  ada  yang 
diperanak  kecuali  akan  mati.  Jadi,  Allah  Ta'ala  mengabarkan 
kepada  mereka  bahwa  Dia  tidak  diwarisi  dan  tidak  akan 
mati.”2513 

38477.  Ahmad  bin  Muni  dan  Mahmud  bin  Khidasy  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Sa’id  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik 
berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Ceritakan  kepada  kami  perihal 
Tuhanmu’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  iSt  Ji 

‘Katakanlah,  “Dialah  AUah, 
Yang  Maha  Esa.  Allah  adalah  Tuhan  yang  bergantung 
kepada-Nya  segala  sesuatu.  Dia  tidak  beranak  dan  tiada  pula 
diperanakkan”,  karena  tidak  ada  sesuatu  yang  dilahirkan 
kecuali  akan  mati,  dan  tidak  sesuatu  pun  yang  mati  kecuali 


ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia’,  serta  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia.”2514 


38478.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad 
bin  Ka'b,  tentang  ayat,  ju^aJl,  bahwa  maksudnya  adalah, 
yang  tidak  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan,  serta  tidak 

MU  Ibnu  Adi  dalam /t/ Kamil  (6/226). 

25,4  At-Tinmdzi  dalam  As-Sunan  (S/451)  dan  Al  Baihaqi  dalam  AsySyu  ’ab 
(1/114). 
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ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia.2515 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  tuan  (majikan)  yang 

telah  mencapai  puncak  status  majikannya.  Mereka  yang  berpendapat 

demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38479.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Al  A’masy,  dari 
Syaqiq,  tentang  ayat,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

tuan  (majikan)  yang  telah  mencapai  puncak  status 
majikannya.”2516 

38480.  Abu  Kuratb,  Ibnu  Basysyar,  dan  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  W  aki  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il,  tentang  ayat,  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  tuan  (majikan)  yang  telah 
mencapai  puncak  status  majikannya.” 

Aku  Kuraih  dan  Ibnu  Abdil  A’la  tidak  berkata,  “status 
majikannya.”2517 

38481.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sujfyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Wa'il,  riwayat  yang  sama.251* 

38482.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  tuan 

(majikan)  yang  telah  sempurna  status  majikannya,  yang  mulia 
dan  telah  sempurna  kemuliaannya,  yang  agung  dan  telah 

2515  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/371)  tanpa  ItfaV  Dan  tidak  ada 
seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia. 

2S1*  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  As-Sunnah  (1/299)  dan  Taghliq  At-Ta  ’!iq  (4/380). 

2517  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/740)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/371). 

*"  Ibid. 
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sempurna  keagungannya,  yang  halus  dan  telah  sempuma 
kehalusannya,  yang  kaya  dan  telah  sempuma  kekayaannya, 
yang  perkasa  dan  telah  sempuma  keperkasaannya,  yang 
mengetahui  dan  telah  sempuma  ilmunya,  yang  bijaksana  dan 
telah  sempuma  kebijaksanaannya,  yang  telah  sempuma  segala 
bentuk  kemuliaan  serta  penguasaannya,  yaitu  Allah  SWT, 
yang  memiliki  sifat-sifat  ini,  dan  tidak  layak  disandangkan 
kepada  selain-Nya.”2319 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kekal  dan 
tidak  fana.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38483.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya, 

"Katakanlah, 

' 'Dialah  Allah,  Yang  Maha  Esa.  Allah  (Malah  Tuhan  yang 
bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  Dia  tidak  beranak  dan 
tiada  pula  diperanakkan '. "  la  berkata,  “Al  Hasan  dan  Qatadah 
berkata,  ‘(Maksudnya  adalah)  yang  kekal  setelah  para 
makhluk-Nya’.  Ini  surah  yang  sama  sekali  tidak  menyinggung 
tentang  perkara  dunia  dan  akhirat.”2520 

38484.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah  yang 

kekal.”2521 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  orang  Arab,  lafazh 
maksudnya  adalah  tuan  yang  menjadi  sandaran,  yang  tidak  ada 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3474). 

2520  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  As-Sunnah  (1/301). 

2521  AbduiTazzaq  dalam  tafsir  (3/407). 
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seorang  pun  di  atasnya.  Demikian  juga  sebutan  bagi  para  pemuka, 
seperti  dalam  ungkapan  penyair  berikut  ini:2522 


s'  9  s  9  s 


iIji  %  vf 


“Ingatlah,  orang  bersegera  mengumumkan  kebaikan  bani  Asad  dan 
Amr  bin  Mas  ’ud  sebagai  tuan  yang  menjadi  sandaran”2523 


Az-Zarbaqan  berkata: 


* 


y 

‘Dan  tidak  ada  penjamin  selain  tuan  yang  menjadi  sandaran.”2524 


Jika  demikian,  maka  makna  yang  paling  tepat  untuk  kalimat 
ini  adalah  makna  yang  dikenal  dari  perkataan  bahasanya  kaum  ketika 
diturunkannya  Al  Qur'an.  Seandainya  hadits  Ibnu  Buraidah  dari 
ayahnya  statusnya  shafrih,  maka  itu  merupakan  pendapat  yang  paling 
shahih,  karena  Rasulullah  S AW  lebih  mengetahui  maksud  Allah  SWT 
dan  apa  yang  diturunkan  kgiada.  beliau. 

Firman-Nya,  $  “Dia  tidak  beranak,”  maksudnya  adalah, 
tidak  fana,  karena  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  beranak  kecuali  fana 
dan  bermula. 

Firman-Nya,  JL “Dan  tidak  puta  diperanakkan " 
maksudnya  adalah,  tidak  pula  baru  yang  dulunya-  tidak  ada  kemudian 
ada,  karma  setiap  yang  diperanakkan  (dilahirkan),  berarti  sebelumnya 


2522  Penyairnya  adalah  Sayyiduh  bin  Amr,  salah  seorang  penyair  Jahiliyah 

_  Mukhdhram  (hidup  pada  masa  Jahiliyah  dan  Islam).  Ad-Diwan  (hal.  64). 

2323  Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Sayyiduh  bin  Amr.  Ini  termasuk  qasidah-n ya 
yang  menyinggung  tentang  kebanggaan.  Ad-Diwan  (hai.  64).  Disebutkan  juga 
dalam  Diwan  Hindun  binti  Ma*bad  dari  qasidah-nya  tentang  syair  kematian 
Ad-Diwan  (hal.  1 1 1). 

2523  Potongan  bait  syair  milik  Az-Zaibaqan  bin  Badr,  ketika  ia  membawakan 
sedekah  kaumnya  kepada  Abu  Bakar  Arii-Shiddiq.  Redaksi  awalnya  yaitu: 

"Kemarilah  menuju  kami  di  tengah  madam,  dan  bawakan..,.” 

Mu'jam  Al Buldan  (4/). 


tidak  ada,  padahal  Allah  Ta  'ala  Maha  dahulu  dan  tetap,  abadi  dan 
tidak  bermula,  serta  tidak  sirna  dan  tidak  fana 

Firman-Nya,  “ Dan  tidak  ada  seorang 

pun  yang  setara  dengan  Dia”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  makna  ini. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  tidak  ada 
yang  setara  dengan  Dia,  dan  tidak  ada  pula  yang  menyerupai-Nya. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


384S5.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  dari 
Abu  Al  Aliyah,  tentanga  firman-Nya,  j^-1 
“Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang -setara  dengan  Dia”  ia 
berkata,  ‘Tidak  ada  yang  menyerupai-Nya  dan  setara  dengan- 
Nya,  serta  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  seperti  Dia.”2525 


38486.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Amr  bin  Ghailan  Ats-Tsaqafi 
(saat  itu  ia  pemimpin  Bashrah),  dari  Ka’b,  ia  berkata. 


“Sesungguhnya  Allah  Ta  'ala  telah  melandasi  langit  yang  tujuh 
dan  bumi  yang  tujuh  di  atas  surah  ini,  ^ 

*Dia  tidak  beranak  dan  tiada  pula 


diperanakkan,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan 


Dia’.  Sesungguhnya  Allah,  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara 
dengan  Dia.”2526 


38487.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 


2515  At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (5/451)  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak 
(2/589). 

Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  AlAuliya '  (5/383). 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  jl^-1  “Dan  tidak  ada  seorang 

pun  yang  setara  dengan  Dia?  ia  berkata,  'Tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  serupa  dengan-Nya.  Maha  Suci  Allah  Yang  Maha 
Esa  lagi  Maha  Perkasa.”2527 


38488.  Al  Harits  menceritakan  kepadakku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

“ Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia? 


ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  yang  serupa. 


»2528 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah.  Dia  tidak 
beristri.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38489.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  Ibnu  Abjar,  dari 
Thalhah,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan 
Dia?  ia  berkata,  “(Maknanya  adalah)  istri.”2529 


38490.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abjar,  dari 
Thalhah,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.2530 

38491.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Thalhah, 
dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.2531 


2527  Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (8/669). 

2528  Lihat  Al  Mawordi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/372). 

2529  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya'  (3/300)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Al 
Bidayak  wa  An-Nihayah  (9/225). 

Ibid. 

Ibid. 


2530 

2531 
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38492.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abjar,  dan 
seorang  laki-laki,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  jJj 
JhJj  “Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara 
dengan  Dia”  ia  berkata,  “(Maknanya  adalah)  istri.”2532 

38493.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdul  Malik  bin 
Abjar,  dari  Thalhah  bin  Mushanif,  dari  Mujahid,  mengenai 
firman-Nya,  j^-t  JC?  jllj  “ pan  tidak  ada  seorang 

pun  yang  setara  dengan  Dia”  ia  berkata,  “(Maknanya  adalah) 
istri.”2533 


38494.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari 

*  2534 

Thalhah,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 


Dalam  perkataan  orang  Arab,  kata  al  kuju at  kafii',  dan  al 
kifaa'  artinya  sama,  yaitu  serupa  dan  setara.  Contohnya  adalah 
perkataan  Nabighah  bin  Dzibyan  berikut  ini: 


ii  ;iir  'i  ^  Si 


"  Janganlah  kau  lemparkanku  ke  sudut  yang  tidak  serupanya, 

ii2535 

walaupun  para  musuh  mengejmngmu  dengan  rapat' 

Para  ahli  qira'at  berbeda  bacaan  pada  lafazh  "yang 

setara " 


«“  Ibid. 
ibid. 

B34  ibid. 

185  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  An-Nabighah  Adz-Dzubyam  dan  qasidah- 
nya  yang  berjudul  Yaa  Daar  Miyah.  Di  dalamnya  ia  memuji  An-Nu’man,  dan 
meminta  maaf  atas  tuduhan  yang  dilontarkan  oleh  Al  Minkhal  Al  Yasykuri  dan 
anak-anak  Qari,  ’  serta  berlepas  diri  dari  tindakan  mereka.  Silakan  lihat  Ad- 
Diwan  (hal.  36). 


Tajsir  A&TJuibari 


Ahli  qira  'at  Bashrah  membacanya  l>L^=a,  dengan  dhammah 
pada  huruf  dhaad  dan  fa. 

Sebagian  ahli  qira  'at  Kufah  membacanya  dengan  sukun  pada 
huruf  fa '  yang  disertai  hamzah  (Ot).25*6 

Pendapat  yang  benar  adalah,  keduanya  merupakan  logat 
(dialek)  yang  dikenal,  dan  keduanya  pun  merupakan  qira  'at  yang 
masyhur.  Jadi,  dengan  qira  'at  manapun  seorang  qari '  membacanya, 
telah  dianggap  benar. 

Akhir  surah  Al  Ikhlash,  alhamdulillaahi  rabbil  'aalamiin. 

&&& 


2526  Hafsh  membacanya  dengan  fathah  pada  hurufyfrT  dan  wawu  tanpa 
hamzah . 

Hamzah  men-jwiwi-kan  huruf  faa '  disertai  hamzah  dalam  qira  at  waskat,  dan 
bila  waqaf  maka  mengganti  huruf  hamzah  dengan  Wawu  ber -fathah  mengikuti 
tulisan,  dan  qiyos  menerapkan  harakatnya  pada  huuif  faa  \  Ahli  qira  *at  lainnya 
membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  faa  \  disertai  hamzah . 

Silakan  lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira'at  As-Sab  *  karya  Abu  Amr  Ad-Dani  (hal. 
183), 


$umhAlFaIaq 


SURAH  AL  FALAQ 


^  *  * 


lilju-C 


“Katakanlah,  ‘Aku  berlindung  kepada  Tuhan  yang 
menguasai  Subuh,  dari  kejahatan  makhluk-Nya,  dan  dari 
kejahatan  malam  apabila  telah  gelap-gulita,  dan  dari 
kejahatan  wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus 
pada  buhul-buhul,  dan  dari  kejahatan  orang  yang  dengki 
apabila  ia  dengki’.” 

(Qs.  AlFalaq  [1131: 1-5) 


TafahrAih-Thabari 


Maksudnya  adalah,  katakanlah,  hai  Muhammad,  "Aku  mohon 
perlindungan  kepada  Tuhan  (Aku)  yang  menguasai  Subuh  dari 
kejahatan  makhluk  yang  telah  diciptakan-Nya.” 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  al falaq. 

Sebagian  berkata,  “Maknanya  adalah,  sebuah  penjara  di  dalam 
Jahanam  yang  dinamai  dengan  nama  ini.*'  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38495.  Al  Husain  bin  Yazid  Ath-Thahhan  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ishaq  bin  Abdillah,  dari  seseorang  yang  menceritakan 
kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “  adalah  sebuah 
penjara  di  dalam  Jahanam.”2537 

38496.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq 
bin  Abdillah  bin  Abi  Farwah,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Ibnu 
Abbas,  mengenai  firman-Nya,  ia  berkata,  “(Maknanya 

adalah),  penjara  di  dalam  Jahanam.”  2538 

38497.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awam  bin  Abdil 
Jabbar  Al  Jaulani  mengabaikan  kepada  kami,  ia  menuturkan, 
“Seorang  laki-laki  (sahabat  Rasulullah  SAW)  datang  ke  Syam, 
lalu  ia  melihat  ke  perkampungan  ahli  dzimmah  serta 
kehidupan  dan  kemewahan  yang  mereka  jalani,  serta  keluasan 
keduniaan  mereka.  Ia  lalu  berkata,  ‘Celaka  kamu,  bukankah 
ada  al  falaq  di  belakang  mereka?’  (Yakni  setelah  kematian) 


MW  Ibnu  Rajab  Al  Hanbali  dalam  At-Takhwif  min  An-Nar  (1/87),  Ad-Dailami 
dalam  Musnad  Al  Firdaus  (3/159),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mtuir  (9/273), 
dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/374). 

Ibid. 


2J3I 


Surah  Al  Falaq 


Lalu  ditanyakan,  ‘Apa  itu  a/  falagV  la  menjawab,  ‘Rumah  di 
dalam  Jahanam.  Apabila  dibukakan  maka  muramlah  para 
penghuni  neraka*.”25® 

38498.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  As- 
Suddi  berkata  tentang  ayat,  bahwa  maknanya  adalah, 

sumur  di  dalam  Jahanam.2540 

38499.  Ali  bin  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi, 
riwayat  yang  sama. 

38500.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi, 

•  2541 

nwayat  yang  sama. 

38501.  Ishaq  bin  Wahb  Al  Wasithi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Mas’ud  bin  Musa  bin  Musykan  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nadir  bin  Khuzaimah 
Al  Khurasani  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’aib  bin 
Shafwan,  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

,  t, ,  t  > 

r**-  ^  v*- 1 

MMfahtq  adalah  sumur  yang  tertutup  di  dalam  Jahanam.”2542 

38502.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  bin  Yazid 

2539  Yahya  bin  Ma’in  dalam  tarikhnya  (4/387)  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani 
(30/280). 

2540  Ibnu  Rajab  dalam  At-Takhwif  min  An-Nar  (91/87)  secara  marfu'  dari  Abu 
Hurairah. 

1541  Ibid. 

2,42  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/886). 


lfl£frAjfc''Itatari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Abi  Usaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Abu  Ubaid, 
dari  Ka’b,  bahwa  ia  masuk  ke  sebuah  gereja  dan  merasa  takjub 
dengan  keindahannya,  lalu  berkata,  “Bangunan  yang  bagus 
dan  kaum  yang  sesat.  Kalian  rela  dengan  al  falag."  Lalu 
ditanyakan,  “Apa  itu  al  falagT*  Ia  menjawab,  “Rumah  di 
dalam  Jahanam.  Apabila  dibukakan  maka  berteriaklah  seluruh 
penghuni  neraka  karena  sangat  panasnya.”2543 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  salah  satu  nama 
Jahanam.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

38503.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Khutsaim  bin  Abdillah  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu 
Abdirrahman  Al  Hubuli  tentang  al  falag ,  lalu  ia  menjawab, 
‘‘Maksudnya  adalah  Jahanam  ”2544 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ed  falag  adalah  Subuh.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38504.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  I  * yA  J*  “ Katakanlah ,  'Aku  berlindung  kepada 

Tuhan  yang  menguasai  Subuh'."  Ia  berkata,  "Al  falag  adalah 
Subuh.”2545 

38505.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 


2543  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya '  (6/42). 

2544  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (6/374)  dan  Ibnu  Abi  Hatint  dalam 
tafsir  (10/3475). 

2545  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/688). 


Sunth  AIFckIh^ 


Adi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat.  J» 
“Katakanlah,  lAku  berlindung  kepada  Tuhan 
yang  menguasai  Subuh*”  Ia  berkata,  “Al  falaq  adalah 
.  Subuh.”2546 

38506.  Ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  Al 
Afthas,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Al  falaq  adalah 
Subuh.”2547 

38507.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Sufyan,  dari  Salim  Al  Afthas,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  riwayat  yang  sama.254* 

38508.  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Asyja*i  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Salim, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  riwayat  yang  sama.2549 

38509.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Shalih,  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Uqail,  dari  Jabir,  ia  berkata,  “Al 
falaq  adalah  Subuh.”2550 

38510.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Uqail,  dari  Jabir  bin  Abdillah,  riwayat  yang 


2M<  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajtz  (5/538). 

2547  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/374)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
AfuharrarAl  Wajiz  (5/538). 

2548  Ibid. 

IbU. 

2550  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/374). 


Ta^rirAtMIiabarf 


38511.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Al  Qurazhi,  tentang  ayat.  J» 
“ Katakanlah ,  'Aku  berlindung  kepada  Tuhan 
yang  menguasai  Subuh  ?’  la  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 
menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah-buahan. 
Allah  berfirman,  'Dia  menyingsingkan  pagi '  "  (Qs. 

Al  An’aam  [6]:  96)2552 

38512.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warua  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  J» 

"Katakanlah,  ' Aku  berlindttng  kepada  Tuhan  yang  njenguasai 
Subuh '.”  Ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  ask-shubh 
‘Subuh’.”2553 

38513.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  J» 

“ Katakanlah ,  * Aku  berlindung  kepada  Tuhan  yang 
menguasai  Subuh’.”  Ia  berkata,  "Al  falaq  maksudnya  adalah 
yang  menyingsingkan  siang.”2554 

38514.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 

IbUL 

2M2  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/538). 

2553  Al  Bukhari  pada  kitab:  Tafsir  Al  Qur'an  surah  Al  Falaq  ayat  1.  Ibnu  Hajar 
dalam  Fath  Al  Bari  (8/741)  dan  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al  Fatawa  (17/505). 

2554  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/538). 
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Surah  Al  Fofcnj 


ia  berkata,  “Alfalaq  adalah  yang  menyingsingkan  pagi.”2555 

38515.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  JS  “ Katakanlah ,  ''Aku 

berlindung  kepada  Tuhan  yang  menguasai  Subuh  Dikatakan 
kepadanya,  “Maksudnya  adalah  yang  menyingsingkan  pagi.” 
Ia  berkata,  “Ya.” 

Lalu  ia  membacakan  ayat,  -  J— SU'  J— **^ia 

menyingsingkan  pagi  dan  menfadikan  malam  untuk 
beristirahat.”2556 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  falaq  adalah  ciptaan 
(makhluk).  Makna  redaksi  ini  yaitu,  katakanlah,  “Aku  berlindung 
kepada  Tuhan  para  makhluk.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38516.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ah,  dan  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman-Nya,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ciptaan 

(makhluk).”255*' 

Pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah  SWT 
memerintahkan  Nabi  Muhammad  SAW  untuk  mengucapkan,  ijpt 
“Aku  berlindung  kepada  Tuhan  yang  menguasai  Subuh” 
Pengertian  al  falaq  dalam  perkataan  orang  Arab  adalah 
menyingsingkan  pagi.  Orang  Arab  berkata,  “Huwa  abyan  minfalaq 
ash-shubh  i va  min  faraq  ash-shubh”  (itu  lebih  jelas  daripada 
menyingsingnya  pagi  dan  terbitnya  pagi).  Boleh  jadi  juga  di  dalam 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/408)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukut  wo  Al 
Uyun  (6/374). 

2556  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

1517  Ibnu  Abi  w»«im  Halam  tafsir  (10/3475)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (6/374). 


Tafsir  Adi-Thabari 


Jahanam  ada  sebuah  penjara  yang  bernama  falaq.  Jika  demikian, 
Allah  SWT  tidak  mungkin  menetapkan  konotasi  yang  menunjukkan 
bahwa  maksud  adalah  sebagian  apa  yang  biasa  disebut  al 

falaq  tanpa  mencakup  yang  lainnya,  karena  Allah  Ta  'ala  adalah 
Tuhan  segala  sesuatu.  Ini  berarti  maknanya  mencakup  setiap  yang  bisa 
disebut  al falaq,  karena  Allah  merupakan  Tuhan  semua  itu. 

Allah  SWT  berfirman,  “ Dari  kejahatan  makhluk- 

Nya  ”  karena  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya  agar  memohon 
perlindungan  dari  kejahatan  segala  sesuatu,  sebab  segala  sesuatu 
selain-Nya  adalah  makhluk-Nya. 

Firman-Nya,  “Dan  dari  kejahatan 

malam  apabila  telah  gelap-gulita,"  maksudnya  adalah,  dan  dari 
kejahatan  kegelapan  apabila  telah  masuk  dan  meliputi  kita  dengan 
kegelapannya. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  kegelapan  yang 
dimaksud  dalam  ayat  ini,  dan  diperintahkannya  Rasulullah  SAW 
untuk  meminta  perlindungan  darinya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  adalah  malam  yang  telah 
gelap-gulita.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

3SS17.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  J  “Dan  dari  kejahatan  malam 

apabila  telah  gelap-gulita  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
al-lail  ‘malam’.”2558 

38518.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 


2558 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (6/375). 


Surah  Al  Falaq 


Adi  menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Auf 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  mengenai 
firman-Nya,  jVj  " Dan  dari  kejahatan  malam 

apabila  telah  gelap-gulita  ”  ia  berkata»  “(Maksudnya  adalah) 
permulaan  malam  apabila  telah  gelap.”2559 

3851 9.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qurazhi,  mengenai  firman- 
Nya,  J  “Malam  apabila  telah  gelap-gulita ia 

berkata,  “(Maksudnya  adalah)  siang  apabila  telah  memasuki 
malam.”2560 

38520.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seorang  laki-laki 
Madinah,  dari  Muhammad  bin  Ka’b,  mengenai  firman-Nya, 

"Dan  dari  kejahatan  malam  apabila 
telah  gelap-gulita”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
terbenamnya  matahari,  apabila  malam  tiba  dan  telah 
menutupi.”2561 

38521.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa-  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  "Malam, "  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  al-lail  'malam’.  ^  yakni 
apabila  telah  masuk.”2562 


***  Lihat  Al  Qurthubi  dalami/  Jami'ti  Ahkam  Al  Qur'an  (20/256). 

2560  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajit  (5/538,  539). 

1361  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/574). 

2562  Mujahid  dalam  tafsir  (1/761)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/538, 539). 


Tafsir  AA-TJwhari 


38522.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  firman-Nya,  “Dan  dari 

kejahatan  malam  apabila  telah  gelap-gulita,  ”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  malam  apabila  telah  datang.”2563 

38523.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  mengenai  firman- 
Nya,  “Dan  dari  kejahatan  malam 

apabUa  telah  gelap-gulita”  ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah) 
apabila  telah  datang.”2564 

38524.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  " Telah  gelap-gulita  ”  ia  berkata, 

“(Maksudnya  adalah)  apabila  telah  datang.”2565 

Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  siang  apabila  telah 

memasuki  malam.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 

riwayat  berikut  ini: 

38525.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seorang  laki-laki 
Madinah,  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi,  mengenai 
firman-Nya,  CZj  “Dan  dari  kejahatan  malam 

apabila  telah  gelap-gulita,”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah 
terbenamnya  matahari,  bila  malam  telah  datang,  ketika  telah 
menutupi.” 

Ada  pula  yang  berkata,  “Maksudnya  adalah  gugusan  bintang.” 

2563  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (8/689). 

1564  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (9/270). 

2565  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/547). 


Surah  Al  FoIoq 


Sebagian  berkata,  “Gugusan  bintang  itu  adalah  Tsurayya.”  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

38526.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman  bm 
Hibban  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Muhazzim, 
dari  Abu  Hurairah,  mengenai  firman-Nya, 

« £)an  dari  kejahatan  malam  apabila  telah  gelap-gulita” 
ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  gugusan  bintang.”2566 

38527.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  CSj  “Malam  apabila  telah 

gelap-gulita,”  ia  berkata,  “Orang  Arab  berkata,  ‘Al  ghaasiq 
a/ialab  jatuhnya  Tsurayya.  Banyak  terjadi  penyakit  dan  wabah 
saat  kejadian  itu,  dan  hilang  ketika  terbitnya’.”2367 
Mereka  yang  melontarkan  pendapat  ini  mempunyai  alasan 
berupa  atsar  dari  Nabi  SAW,  yaitu: 

38528.  lSfashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bakkar 
bin  Abdillah  (putra  saudaranya  Hammam)  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abdil  Aziz  bin  Umar 
bin  Abdirrahman  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami  dan 
ayahnya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  mengenai  firman-Nya,  “Dan  dari 

kejahatan  malam  apabila  telah  gelap-gulita”  bahwa  beliau 
bersabda. 


Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/538),  mencantumkan 
riwayat  yang  menyerupainya. 

ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (10/3475)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w a  Al 
Uyun  (6/375). 


Ta/rirAih-Thobort 


Ut 


»2569 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  meredup  ketika  muncul  itu 
adalah  bulan.  Mereka  meriwayatkan  khabar  dari  Nabi  SAW  tentang 
ini,  yaitu: 

38529.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  W  aki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibriu  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  dan  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami.25® 


38530.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Muhammad  bin 
Abdirrahman  bin  Abi  Dzib,  dari  pamannya  (Al  Harits  bin 
Abdirrahman),  dari  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman,  dan 
Aisyah,  ia  berkata,  ‘Nabi  SAW  meraih  tanganku,  kemudian 
memandang  ke  bulan,  lalu  betsabda. 


laij  cl-ij  Bi  ^  Al  (^3 yS  'j 

d  /  ^ 

J* 

J* 


‘  Wahai  Aisyah,  mohonlah  perlindungan  kepada  AUah  dari 
kajahatan  ghaasiq  apabila  telah  gelap-gulita,  dan  ini  adalah 
ghaasig  yang  gelap-gulita * .” 


Ini  lafayh  hadits  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki.  Adapun  Ibnu 
Humaid,  ia  menyebutkan  di  dalam  haditsnya:  Aisyah  berkata, 
‘Nabi  SAW  meraih  tanganku,  lalu  bersabda. 


•  jr  #  /  -J 


loi  iDVi  ilii  M*  9^  jo 


'  *  M'  •  A 

l  -j  ijn 


2568  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (4/574)* 

2569  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  >w>  A  l  Uyun  (6/374),  tidak 
menyandarkannya. 


Surah  Al  Foloq 


^  Tahukah  engkau,  apakah  ini?  Mohonlah  perlindungan 
kepada  Allah  dari  keburukan  ini.  karena  sesungguhnya  ini 
adalah  al  ghaasig  yang  gelap-gulita'  -”2570 


38531.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Amir  menceritakan  kepada 'kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  Harits  bin 
Abdiirahman,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  S  AW,  beliau  melihat  ke 


arah  bulan,  lalu  bersabda,  f 

LJj  151  lii  tlii  j*  (jt  1* 


“ Wahai  Aisyah.  mohonlah  perlindungan  kepada  Allah  dari 
kejahatan  ini,  karena  sesungguhnya  ini  'adalah  al  ghaasig 
yang  gelap-gulita.”251 1 


Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  adalah,  Allah 
memerintahkan  Nabi-Nya  untuk  memohon  perlindungan 
“Dari  kejahatan  malam”  yaitu  yang  menjadi  gelap.  Dikatakan;  qad 
ghasaqa  al-lail — yaghsiqu  —  ghusuugan ,  yang  artinya,  malam  menjadi 
gelap.  litfirah  -  maksudnya  adalah,  apabila  kegelapannya  telah 
masuk.  Malam  yang  kegelapannya  telah  masuk  adalah  ghaasig. 
Bintang  yang  terbenam  juga  disebut  ghaasig ,  bulan  yang  meredup 
juga  disebut  ghaasiq.  Tidak  dikhususkan  dengan  sebagian  ini,  tapi 
mencakup  semuanya,  sehingga  mencakup  setiap  ghaasig.  Jadi,  Nabi 
SAW  diperintahkan  untuk  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dan 
kejahatannya  apabila  telah  gelap-gulita.  Tentang  makna 
dika*«kan  dzahaba  “pergi”. 


38532.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/206),  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(6/84),  AbuYa’la  dalam  Al  Musnad  (7/417),  dan  Ats-Tsa’alabi  dalam  lansir 
(4/452).  Hadits  ini  hasan  shahih. 

2571  Al  Hakim  Al  Mustadrak  (2/589),  ia  berkata,  “Sanad-nys  shahih.  namun 
kedua  syaikh  tidak  mengeluarkannya.” 

At-Timndzi  tekun  As-Sunan  (5/452),  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih. 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  "malam  apabila  telah 

gelap-gulita, "  ia  berkata,  “Apabila  telah  pergi.”2572 

Saya  tidak  tahu  apa  yang  dikatakan  oleh  Qatadah  mengenai  ini 
dalam  perkataan  orang  Arab,  karena  yang  dikenal  dari  perkataan 
orang  Arab  tentang  makna  adalah  dakhala  “masuk”. 

Firman-Nya,  ^  ^  “Dan  dari  kejahatan 

wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada  buhul-buhul," 
maksudnya  adalah,  dan  dan  kejahatan  para  wanita  tukang  sihir  yang 
menghembus  pada  simpul-simpul  tali  ketika  menjampinya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

38533.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dan  ayahnya,  dan  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman- 
Nya,  ojj  “Dan  dari  kejahatan  wanita- 

wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada  buhul-buhul,**  ia 
berkata,  “(Maksudnya  adalah)  sihir  yang  dicampur  dengan 

-  -  *  •  «2373  i  r  ° 

jampi-jampi.  30 

J8534.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan, 
mengenai  firman-Nya,  “Dan  dari 

kejahatan  wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada 
buhul-buhul,**  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  mfang  sihir 
laki-laki  dan  perempuan.”257? 


Abduirazzaq  dalam  tafsir  (3/408). 

■  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/690). 

Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (5/2173),  bab:  SOur. 


n  SSS 


Surah  Al  Ariog 


38535.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
•  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata: 


Qatadah  membaca  ayat. 


‘Dan  dari 


kejahatan  wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada 
buhul-buhul,  ”  lalu  berkata,  “Jauhilah  oleh  kalian  sihir  yang 
disertai  dengan  jampi-jampi.”2575 

38536.  ...ia  berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  ‘Tidak 
ada  sesuatu  pun  yang  lebih  mendekati  syirik  daripada  jampi 
[ular]2576  orang-orang  gila.”2577 

38537.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa*id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Al  Hasan,  apabila 
melewati  bacaan,  r  "VlH .  'i  ‘Dan  dari 

kejahatan  wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada 
buhul-buhul’,  maka  ia  berkata,  *Jauhilah  oleh  kalian  apa  yang 
..  dibaurkan dengan  sBurV257® 

38538.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari 
Mujahid  dan  Ikrimah,  mengenai  firman-Nya,  * 

“Wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pa^ 
buhul-buhul,”  ia  berkata,  “Mujahid  berkata,  ‘Maksudn^ 
adalah  yang  menjampi  pada  simpul-simpul  tali’.” 

Ikrimah  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  menggunakan  simpul- 
simpul  tali.”2579 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/476). 

Bagian  ini  telah  luntur  dari  manuskripnya,  kami  menetapkannya  dari  naskah 
tam. 

Abdumzzaq  dalam  tafeir  (3/477). 

Abdunazzaq  dalam  tafsir  dari  Qatadab  (3/476). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (10/3475),  namun  kami  tidak  menemukannya 
dalam  Tafsir  Mujahid  pada  bagian  ini. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Hp9.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  “Dan  dari 

.  v  kejahatan  wanita-wanita  tukang  sikir  yang  menghembus  pada 
buhul-buhul  ”  ia  berkata,  “An-naffatsaat  adalah  para  tukang 
sihir  yang  menggunakan  simpul.”2580 

Firman-Nya,  ISI  “Dan  dari  kejahatan  orang 

yang  dengki  apabila  ia  dengki.”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  al  haasid  “orang  yang  dengki”  yang  Nabi  SAW  diperintahkan 
untuk  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatannya. 

Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  setiap  orang  yang 
dengki-  Nabi  SAW  diperintahkan  untuk  memohon  perlindungan  dari 
kejahatannya  dan  dirinya.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38540.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
.  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  jSZ-  j*  j  “Dan  dari 

kejahatan  orang  yang  dengki  apatbila  ia  dengki”  ia  berkata, 
“Dari  kejahatan  kedengkiannya  dan  dirinya.” 

Diriwayatkan  dari  Atha  Al  Khurasai,  seperti  itu.  Ma’mar 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Thawus  menceritakan  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  “'Ain  adalah  riil.  Seandainya  ada  sesuatu 
yang  dapat  mendahului  takdir,  maka  akan  didahului  oleh  'ain. 
Jika  seseorang  dari  kalian  diminta  untuk  mandi,  maka 
hendaklah  ia  mandi.”2581 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  dengan  ayat  ini  Nabi  SAW 
diperintahkan  untuk  memohon  perlindungan  dari  kajahatan  orang- 
orang  Yahudi  yang  mendengki  beliau.  Mereka  yang  berpendapat 


25,0  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/538). 
2581  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/408). 


' '  SwvAhl  JRflfcu]  ^ 

demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

38541.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  j  “ Dan  dari 

kejahatan  orang  yang  dengki  apabila  ia  dengki  ”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  orang-orang  Yahudi.  Tidak  ada  yang 
menghalangi  mereka  untuk  beriman  selain  kedengkian 
mereka.”2582 

Pendapat  yang  lebih  tepat  di  antara  kedua  pendapat  ini  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  diperintahkan  untuk 
memohon  perlindungan  dari  setiap  yang  mendengki  apabila  ia  dengki, 
karena  bisa  saja  mencelanya,  menyihirnya,  atau  melakukan  hal  buruk 
terhadapnya.  Itulah  yang  lebih  tepat,  karena  Allah  ‘Azza  wa  Jalla 
tidak  mengkhususkan  satu  jenis  orang  yang  dengki  tanpa  yang  lainnya 
dengan  kalimat,  “Dan  dari  kejahatan  orang 

yang  dengki  apabila  ia  dengki’'  akan  tetapi  bersifat  umum.  Allah 
memerintahkan  beliau  untuk  memohon  perlindungan  dari  kejahatan 
setiap  yang  dengki,  dan  itu  bersifat  umum. 

Akhir  tafsir  surah  Al  Falaq. 

«M 


25S2 


Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/690)  dari  Al  Hasan, 
mmisbatkannya  kepada  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir. 


Tafsir  AdvThabari 


SURAH  AN-NAAS 


OjlSN'-iJi"  Sjct  j» 


^  - 
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“Katakanlah,  ‘Aku  berlindung  kepada  Tuhan  (Yang 
memelihara  dan  menguasai)  manusia .  Raja  manusia. 
Sembahan  manusia,  dari  kejahatan  (bisikan)  syetan  yang 
biasa  bersembunyi ,  yang  membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam 
dada  manusia,  dari  jin  dan  manusia?.” 


(Qs.  AivNaas  [114]:  1*6) 


Allah  Ta’ala  berkata  kepada  Nabi  Muhammad  SAW: 
Katakanlah,  hai  Muhammad,  ^  “Aku 

berlindung  kepada  Tuhan  (Yang  memelihara  dan  menguasai) 


SurahAivNaas 


manusia.  Raja  manusia Yaitu  raja  semua  makhluk;  jin,  manusia,  dan 
lainnya.  Ini  merupakan  bentuk  pemberitahuan  dari  Allah  bagi  orang 
yang  m^gftgHttgkan  manusia  seperti  kaum  mukmin  mengagungkan 
Tuhan  mereka,  bahwa  Dialah  rajanya  orang  yang  diagungkan  itu,  dan 
itu  berada  di  dalam  kerajaan  serta  kekuasaan-Nya.  Berlaku  padanya 
segala  ketentuan-Nya,  dan  Dia  lebih  layak  untuk  diagungkan  dan  lebih 
berhak  untuk  disembah  daripada  yang  diagungkan,  serta  lebih  berhak 
untuk  disembah  daripada  selain-Nya  dari  kalangan  manusia  (atau  yang 
lainnya). 

Firman-Nya,  “ Sembahan  manusia”  maksudnya 

?Ha1ah  Sesembahan  manusia  yang  berhak  diibadahi  tanpa  disertai 
sesuatu  pun  selain-Nya.. 

Firman-Nya.  “Dari  kejahatan  (bisikan) 

syetan  yang  biasa  bersembunyi  ”  maksudnya  adalah  min  syarri  asy- 
syaithaan  “dari  kejahatan  syetan”.  biasa  bersembunyi  , 

dan  mengganggu  (membisiki).  Bersembunyinya  dia  adalah  ketika 
seorang 'hamba  mengingat  Tuhannya.  Riwayat-riwayat  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini  adalah: 

38542.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Hakim  bin 
Jubiar,  dari  Sa'id  bin  Jiibair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Tidak  ada  bayi  yang  dilahirkan  kecuali  pada  hatinya  ada 
bisikan  (syetan)  yang  tersembunyi.  Bila  ia  sadar  dan 
mengingat  Allah,  maka  (syetan)  itu  bersembunyi,  dan  bila  ja 
lengah  maka  syetan  menggoda.  Itulah  firman-Nya, 
j* 1  (Bisikan)  syetan  yang  biasa  bersembunyi'.' 

38543.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dan  Manshur,  dan  Sufyan,  dan 


*»  Al  Hakim  M  Mustadrak  (2/590),  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (2/478),  dan 
As-Suyuthi  da\xn\Ad-DurrAl  Mantsur  (8/694). 


'  Td$rirAtk4hafcerl 

Ibnu  Abbas,  mengenai  firman-Nya,  “(Bisikan) 

syetan  yang  biasa  bersembunyi  ”  ia  berkata,  “(Maksudnya 
adalah)  syetan  yang  bersemayam  di  dalam  hati  manusia.  Bila 
lupa  dan  lengah,  maka  syetan  menggoda,  dan  bila  mengingat 
Allah,  maka  Syetan  bersembunyi.’52584 

38544.  Ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin 
Al  Aswad,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

''‘'(Bisikan)  syetan  yang  biasa  bersembunyi  ,”  ia  beikata, 
“(Maksudnya  adalah)  melebar,  apabila  mengingat  Allah  ia 
bersembunyi  dan  menciut,  namun  apabila  lengah  maka  ia 
melebar.”2585 

38545.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

“(Bisikan)  syetan  yang  biasa  bersembunyi  ,”  ia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah)  syetan  di  dalam  hati  manusia.  Bila 
mengingat  Allah  maka  syetan  itu  bersembunyi.”2586 

38546.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  ia  beikata,  “Maksudnya 

adalah  syetan,  dan  itu  juga  yang  bersembunyi.  Bila  seorang 
hamba  mengingat  Tuhannya,  maka  ia  bersembunyi.  Jadi, 
syetan  kadang  mengganggu  (membisiki)  dan  kadang 


2584  Al  Haldm  dalam  Al  Mmtadrak  (2/590),  ia  beikata,  “Hadits  ini  shahih 
bodawlcan  syarat  lcedua  syaikh.”  Serta  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/742). 

***  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  762)  menyerupainya. 

Mujahid  dalam  tafsir  (1/762). 


Surah  An^Noav 


bersembunyi.”25*7 

38547.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  ayat»  ,j» j* 
“Dari  kejahatan  (bisikan )  syetan  yang  biasa  bersembunyi?  ia 
berkata»  “Maksudnya  adalah  syetan»  ia  membisiki  di  dalam 
dada  manusia»  dan  ia  bersembunyi  bila  manusia  mengingat 
Allah.”2588 

38548.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
“Diceritakan  kepadaku,  bahwa  syetan  — atau  ia  berkata:  o/ 
waswaas —  membisiki  hati  manusia  ketika  sedih  dan  gembira. 
Apabila  manusia  itu  mengingat  Allah,  maka  ia 
bersembunyi.”2589 

38549.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  "Yang  biasa  bersembunyi ,”  ia 

berkata,  “Al  khannaas  adalah  yang  kadang  mengganggu  dan 
kadang  bersembunyi,  baik  jin  maupun  manusia.  Dikatakan 
bahwa  syetan  manusia  lebih  jahat  terhadap  manusia  daripada 
syetan  jin.  Syetan  jin  bisa  mengganggu  (membisiki)  tanpa  bisa 
Anda  lihat,  namun  ia  dapat  melihat  Anda  dengan  jelas.”2590 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata  tentang  itu, 
“Ayat,  ctJ  ‘Dari  kejahatan  (bisikan)  syetan ’,  maksudnya 

adalah  yang  mengganggu  (membisiki)  dada  manusia,  yang  mengajak 


2587  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/478). 

2588  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/478)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil 
(4/548). 

2589  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/548),  mencantumkan  riwayat 
yang  menyerupainya. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/694). 
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rnrtuk  mematuhinya,  sampai  ajakan  untuk  mematuhinya  itu  dipenuhi. 
Bila  telah  dipenuhi,  ia  pun  bersembunyi.  Riwayat  yang  sesuai  dengan 
ini  adalah: 

38550.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman¬ 
nya,  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah  syetan  yang 

memerintahnya.  Bila  telah  dipatuhi  maka  ia  bersembunyi.”2391 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  mengenai  ini  adalah,  Allah 
memerintahkan  Nabi  Muhammad  S AW  untuk  memohon  perlindungan 
kepada-Nya  dan  kejahatan  syetan  yang  kadang  mengganggu 
(membisikkan  gangguan)  dan  kadang  bersembunyi.  Allah  tidak- 
mengkhususkan  jenis  gangguannya  (bisikannya)  dengan  bisikan 
(gangguan)  tertentu  dan  mengesampingkan  yang  lain  jUga  tidak 
mengkhususkan  cara  bersembunyinya  dengan  cara  tertentu  dan 
mengesampingkan  yang  lain.  Jadi,  syetan  kadang  membisiki  untuk 
mengajak  bermaksiat  terhadap  Allah,  dan  bila  ajakannya  telah 
dipenuhi,  ia  pun  bersembunyi.  Kadang  juga  membisiki  untuk  tidak 
menaati  Allah.  Bila  seorang  hamba  teringat  untuk  mma^'  Allah 
syetan  memerintahkan  untuk  mengikuti  ajakannya  (yakni  tidafr 
menaati  Allah),  dan  bila  sang  hamba  tetap  menaati  Allah  dan 
menyelisihi  syetan,  maka  syetan  pun  bersembunyi.  Jadi,  syetan  dai™» 
semua  kondisinya  adalah  membisiki  dan  bersembunyi.  Sifat  ini 
(mciubisiki  dan  bcraemfaunvft  memang  gj&t 

FinMD-Ny»,  -Yang 

membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam  dada  manusia”  maksudnya 
adalah,  syetan  adalah  pembisik  yang  selalu  membisiki  mwaiatu  ]^c 
dalam  dada  manusia,  baik  syetan  jin  maupun  syetan  mannsig 


I»l 


Al  Mawardi  dalam  dn-Mda/  waAl  Uyun  (6/379). 


Surah  An^Naas 


Jika  ada  yang  berkata,  “Jadi,  jin  itu  manusia,  sehingga 
dikatakan  0*3 >  pM,  ^ 

“  Yang  membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam  dada  manusia,  dari  jin  dan 
manusia ?” 

Dikatakan  bahwa  di  tempat  ini  Allah  memang  menyebut 
mereka  manusia,  sebagaimana  di  tempat  lain  Allah  menyebut  mereka 
rijaal  (laki-laki),  fe  “D<w 

bahwasannya  ada  beberapa  orang  laki-laki  di  antara  manusia 
meminta  perlindungan  kepada  beberapa  laki-laki  di  antara  jin ,  maka 
jin-jin  itu  menambah  bagi  mereka  dosa  dan  kesalahan  ”  (Qs.  Al  Jin 
[72]:  6).  Di  sini  Allah  menyebut  jin  dengan  sebutan  rijaal  (laki-laki), 
demikian  juga  ketika  Allah  menyebut  mereka  naas  (manusia). 

Diceritakan  dari  sebagian  orang  Arab,  bahwa  ketika  datang 
suatu  kaum  dari  golongan  jin,  lalu  berhenti,  kemudian  dikatakan, 
“Siapa  kalian?”  Mereka  menjawab,  Waas  minal  jinn  ‘manusia  dari 
golongan  jin'.”  Mereka  menetapkan  diri  mereka  naas  ‘manusia’,  maka 
demikian  juga  pada  ayat  ini. 

Akhir  kitab  taisir,  alhamdulillaah  al  ‘aliyy  al  kabiir 


Alhamdulillah ,  segala  puji  bagi  Allah,  berkat  taufik  dan  karunia-Nya 
jua-lah,  penerbitan  Tafsir  Ath-Thabari  edisi  Indonesia  ini  dapat 
diselesaikan .  Semoga  limpahan  rahmat  senantiasa  tercurahkan  bagi 
pengarang,  dan  kitab  ini  dapat  bermanfaat  bagi  seluruh  umat 
manusia  sepanjang  masa. 

Amin,  ya  mujibas  sa  'ilin. 


